






















J-^UO I 

Tafsir 

IbnulUds'ud 


niiah kitali latsir dan satu-saiunya 


MiilumnudAhmait luui 


Ig} 


sahabui yang pcrnali Rasulullah suruh 
imiuk inenihac.Ucan ayat AUah diliadapan 
beliaii dan mvinhuai beliau mengiiraikan 
air maia. Yang karenaiiya Abii Musa 
Al Asy'ari herkata. "Jangan lanyakan 
kepada kaini siutu masalah sclaina sahabat 
ini berada di antara kalian." 

Tafsir yang ada di hadapan para pem- 
baca ini adalah bual) dari keshalihan 
seorang Siihabat yang pertama kali me- 
nguniandangkan Al Qur' an dengan suara merdu dan l.antang dihadapan 
para pcmbesar Quraisy yang telah niembuatnya berjalan membungkuk 
dan mcnundukkan wajahnya. Walaupun setclah itu ia harus babak-l>elur. 

Dikartnakan kecerdasan dan pemahamannya yang meniitlam terhadap 
Al Qur' an, bfliau SAW bersabda, "Barangsiapa yang ingin memluca 
Al Qiir'an sesegar sepertiyangdilurunkan, hendaklab ia membacatiya 
seperti bactuvi Ibnii Ummu AM llhnu Mas ’ud). ~ 

Sungguh, Islam telah inelimpahkan ilmu pengetahuan. kemuliaan, 
serta ketetapan hati kepadanya, sehin^a ia menjadi salah seorang tokoh 
terkemuka dalam sejarah kemanusiaan, hingga beliau SAW bersabda, 
"Berpega/igtegiihlah pada ilmu yang diberikan alehibnu Ummi Abdin 
(Ibnii Mas 'ud)!" 

Inilah ayat-ayat yang pcrnah ditafsirkan oleh pakarnya, yang pernah 
dido’akan Nabi SAW menjadi orang yang paling memahami agama, 
sehingga para sahabat sepakai temang keilmuannya dalam hal tafsir 
Al Qur'an, hingga Lidiberi gelar '1‘eti Rahasia'. 

"Demi AUah yang tiada tnhan selain-Nya. Tidak ada satn surab 
pttn yang dituninkan olcb AUah yang tidak saya ketahui tempat 
turunuya. Tidak ada satu ayat Al Qur'an pun yang tidak saya 
kctahiit dalam kasus apa ditiiriinkannya. Kalan aku tabu ada sese- 
orang yang lehib tabu duriku Sentang Kilah Allab dan bisa dilempub 
dengan kendaraan iinta, tiiscaya akan kudatangi riimahnya...." 
Diriwayaikan oleh Al Bukhari d.in Muslim dari Ibnu Mas'ud. 
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Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, 
"Barangsiapa yang menghatamkan (bacaan) 
Al Qur'an, ia memiliki doa yang mustajab/ 
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Ucapan Terimakasih 


Allafa Ta 'ala berfitman dalam hadits Qudsi, 


{J^ js^* Cj^ j>^ jJ li} ^ *4^ 


"Wahai hamba-Ku, kamu tidak bersyukur kepada-Ku selagi kamu 
tidak berterimakasih kepada orang yang melalui tangannya Ku- 
berikan kebaikan kepadamuT 
NabiSAWbersabda, 

I ^ ** ^ ^ yS^eu ^ U ^ 


'^Barangsiapa yang berbuat kebaikan kq?ada kalian, maka 
balaslah kebaikanaya. Jike kalian tidak mendapatkan sesuatu 
untuk membalas kebaikamtya, maka berdoalah kepada Allah 
unttih^" 

Tidak ada yang bisa kulaloikan —sebahim melakukan kaja koas 
ini— kecuali mengucapkan baiiyak terimakasib kepada semua pibak 
yang td^ berperan hingga peka;pum ini selesai dengan baik. Aku berdoa 
kepada AUah )^g Maha Luhnr dan Tinggi, agar memberinya pahala 
sebagai balasan atas kebaikanaya. (Dan Allahpada 

sisi-bfya pahala yang baik) (Qs. Aaiilmiaan [3] : 195). 

Secaia khusus aku raenyampaikan terimakasih kepada dosenku, 
DR. Husain Muhammad Nusfasbar, yang mengadakan pioyek 
pengumpulan ta&ir>ta&ir sahabat dan tabiin (di Fakultas Sastra, 
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Universitas Kairo). Beliau>lah yang æemilihku agar mengegakan tesis^*^ 
ini dan membimbingku selama beberapa tahun. Beliau tidak menutup 
pintu dariku dan tidak benti-hentinya memberi nasdiat kq>adaku. Beliau 
meluangkan waktu dan pikirannya untukku, yang tidak bisa kutebus 
hanya dengan sekedar ucapan terimakasih dan pujian. 

Aku juga mengucapkan terimakasih kepada guru besar, Mahmud 
Muhammad Syakir, atas bimbingan dan arahannya bericenaan dengan 
methode penyusun tafiir, mempelajah sanad^sanad dan mengatasi 
kesulitan yang muncut setelah itu. 

Tak ketinggalan pula, Aku ucapkan terimakasih dan pujian 
kepada para dosen dan rekan-rekanlm di Fakultas Sastra, Juiusan Bahasa 
Arab dan Lembaga Bahasa Arab di Kairo atas bantuan dan motivasinya 
selama masa studi ini. 

Akhimya, keija keras ini tidak akan bisa tampak cahayanya 
(hasilnya) jika Allah tidak memberikan petunjuk kepada orang-orang 
tertentu yang dianugerahi sifat deimawan dan kelapangan jiwa. Mereka 
berupaya mengangkat martabat orang tua dan saudara-saudara mereka, 
yaitu: yang mulia raja Faisal bin Abdul Aziz Alu Sa'ud, a! maghfurhh. 
Dengan kehendak Allah, beliau akan menjadi oiang yang selalu 
dikenang. Lalu mereka yang mendirikan "Muassasah Al Mcdik Faishal Al 
Khairiyyah (Yayosan Raja Faisal Al Khairiyyah)" untuk memberikan 
sumbangan di beibagai ladang kebaikan. Di antaranya adalah dengan 
menyebarkan ilmu pengetahuan. E^, yayasan inilah yang mendanai 
pencetakan buku ini. Semoga Allah membalas apa yang mereka lakukan 
dengan memberi pahala yang sebaik-baiknya. Dan semoga dengan 
perantaraan mereka dan orang*orang seperti mereka, Allah memberi 
man&at kepada Islam dan kaum muslimin. 


Mohammad Ahmad Isawi 


* Buku ini asalnya merupakm tetic yang disidangkan di Ihiiversitas Kairo pada 
tahun 1400 H/1980 H dan penulisayt.nKmperoldi gelar M^ista (MA) doigan nilai 
Mumtaz (ocodlent). Tesis ini dirdcomeadasikan agar dicelak lalu didistribusil^ ke 
universitaa-universitas iain. 
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Kata Pengantar 
DR. Husain Nushshar 
Dekan Fakultas Sastra Universitas Kaiio 

Buku yang berada di hadapan pembaca ini adalah sebuah tesis 
yang dibuat oleh saudara Muhannnad Isawi untuk memperoleh gelar 
Magister dalam bidang sastra di Jurusan Bahasa Arab. 

Ketika Muhanunad Isawi mengajukan tesis ini untuk dikeqakan 
dibawah pengawasanku, aku memintanya agar memasukkannya daJam 
studi-studi agama, dan ia pun men^tujuinya. Sd^elumnya aku telah 
menyusun rencana panjang untuk metiulis sejarah ilmu tafeir dengan 
menelid tafsir-tafeir yang masih tersisa —baik yang masih berbentuk 
manuskrip atau yang sudah dicetak— dengan penelitian yang jeli dan 
benar. Lalu kami uraikan sisi-sisi ilmiahnya, baik dalam roateri maupun 
mediodenya, kemudian dari tafsir-ta&ir yang masih ada ini dan sumber> 
sumber lainnya, kami akan menyusun ta&ir-ta&ir yang buku>bukunya 
belum sampai kepada kita. Kami akan menyusun dan mtn-tahqiq-VLyii 
lalu mempelajaiinya, sebagairoana kami mempelajari ta6ir-ta&ir yang 
masih ada. Jika kami telah selesai melakukan pekeijaan ini, berarti kanri 
telah men:q>ersiapkao pondasi yang bisa dibangun di atasnya sebuah 
bangunan benar dan tegak tentang s^arah ilmu tafeir. 

Studi pertama, aku buat untuk sahabat Abdullah bin Mas'ud yang 
terkenal memiliki hubungan dengan Al Qur'an, yang dari perkataan- 
perkataan dan pendapat-pendapatnya saya telah menimba berbagai buku. 
Kemudian tugas ini aku serahkan kepada Mubamroad Isawi untuk ditelid 
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tafsitnya dibawah pengawasanku. Maka dimulailah stud! ini, diakbiri 
mencari bahan>bahan tesis di perpustakaan Arab. 

Mulanya saya khawatir ia akan menioggalkan pekeijaan ini 
sedikit demi sedikit, ttqn, temyata mahasiswaku ini adalah seorang yang 
pen>^ar dan pekeija keras )^g tidak pemah bosan dan putus asa. la 
tidak beriienti untuk beketja keras dan meluangkan waktunya. Temyata 
bahan yang ia peroleh lebih banyak dari yang kami peridrakan 
sebelumnya. 

la pun mulai mengeqakan tesis ini dengan cara menghimpun 
segaia sestiatu yang perlu dihimpun hingga selesai dan sampai di hadapan 
kami. Sebagaimana tesis ini ju^ dipersembahkan kepada para pembaca 
dalam bentuk buku yang telah dicetak. 

Kemudian aku menyampaikan tesis ini ke dewan universitas 
untuk disidangkan. Temyata dewan kampus san^t kagum dan memberi 
nilai mumtaz (excellent), juga merekoroendasikan agar tesis ini dicetak. 

Aku sangat puas dengan tesis atau buku ini, karena ia telah 
mewujudkan apa yang telah kurencanakan sebelumnya. Karena itu 
sangatlah pantas jika penulisnya diberi predikat peneliti berbakat dalam 
bidang yang Allah telah memilihkan untuknya. Kami berharap semoga 
setelahnya akan muncul rekan-rekan yang dapat menyempumakan 
jalannya dan melangkah sesuai langkahnya, agar kita bisa menc^i 
tujuan yang sebelumnya telah kurencanakan. 

Aku melihat bahwa rencana ini sangat layak untuk diteiapkan 
pada semua disiplin ilmu. Selama ini, kita telah kehilangan banyak hal 
karena bersikap acuh terhadap masalah ini. Kita hanya berkutat pada 
lingkatan membosankan yang tidak bisa sampai pada sesuatu yang 
penting. Kita tidak bisa menganalisis sesuatu yang barn dan tidak bisa 
mendapatkan sesuatu yang tidak diketahui, dan kita tidak bisa 
mendapatkan tambahan sesuahi yang bara dari ilmu orang-orang 
terdahulu yang tentunya sangat bermxitu. 

Buku ini kupersembafakan kepada para ulama, dengan har^an 
mend^t re^n positif dan perhatian dari mereka, sehingga nantinya 
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akan muncul makalah-makalah yang isinya memberi kritik membangun 
dan evaluasi, yang mudah-mudah bisa diambil manfeatnya oleh penulis, 
juga afcu dan teman-temanku di junisan Bahasa Arab fekultas sastra 
Universitas Kaiio, bahkan oleh sehiruh Umversitas Aiab dan Islam. 

Hanya Allah-lah yang memberi petuiguk ke jalan yang benar. 

DR. Hnsain Nushshar 


m 


lo^ Ibitu MisW 



Bismillahirrahmanirrahim 


Mukadimah 


Segala puji bagi Allah, l\ihan sera sekalian alam. Shalawat dan 
Salam semoga senantiasa terlimpahkan kepada makhluk Allab yang 
paling baik, juga kepada keluarga dan para sahabatnya serta otang-orang 
yang mengikutinya dengan baik hingga bah pembalasan. Wa ba'du\ 

Al Qur'an At Karim dituninkan sebagai undang-undang samawi 
yang komprehensif, yang dengannya Allah telab menutup risal^-risalah 
kepada para makhluk-Nya. Dia menjamin keberlangsungan dan 
kelanggengannya, sebagaimana Dia menghalangi fhktor-^or kerasakw 
padanya. Hal ini Dia nyatakan dalam finnan-Nya, 

(Sesungguhnya KamUlah yang menurwikan Al Qur'an, dan 
Sesungguhr^a kami benar-benar memeliharanya). 

Al Qur'an dituninkan pada bangsa yang buta hurof. Lembaran- 
lembarannya ada pada dada anak-anaknya. Turatsnya ada pada orang- 
orang yang mahir dalam ilrau tata bahasa dengan beibagai disiplin 
lainnya. la menipakan mulgizat dalam hal penjelasan dan 
kesenqntraaannya, yang åap^X menaklukan abli balaghah dan . dapat 
menundukan kemahinin para sastiawan dan penyair. 

Allah Ta 'ala memuUakan, melebihkan dan mensucikannya. Dia 
menjadikannya sebagai bt^ian dari sbalat, yang mana shalat tidak akan 
senqniina kecuali dengan membacanya. Dia menjadikan bacaannya 
sebagai ibadah, menyibukkan diri dengannya sebagai kemuliaan dan 
memfokuskan diri padanya s^>ag8i keutamaan. 



Ibfrir llmtt Mas’ud 



Sebagai bukti dari janji Allah yang akan menjaga kitab ini, 
Rasulullah SAW ma^^umpulkan para sekretaris dari kalangan 
sababatnya untuk menkodifikasikannya agar tidak lekang oleh zaman. 

Nabi SAW sang^t bersemangat dalam roenjelaskan kandungan Al 
Qur'an, baik yang benipa hukum>hukum, syariat-syariat, petuah-petuah 

»hag ai implementasi dari fiiman Allah, 

(Keterangan- 

kitab-kitah. Dan Kami turunkan kepadamu Al 
Qur'an, agar kamu meneran^can kepada umat manusia apa yang telah 
diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memUdrkan) (Qs. An- 
Nahl [16]; 44), dan fitman-Nj^, 

Kami tidak menurunkan ^' 

kepadamu Al Kitab [Al Qur'an] ini. melainkan agar kamu dapat 
menjelaskan kepada mereka apa yang mereka perselisihkan itu dan 
menjadi petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman) (Qs. An-Nahl 
[16]: 64). 

Para sahabat sangat antusias dalam mengambil apa yang teiucq> 
dari Al Qur'an dan bersemangat dalam men^iapalkannya, sebab 
perkataan beliau tidak beidasarkan hawa na&u diri sendiri 

(Ucapannya itu tiada lain hanyalah yvahyu yang dtwahyuJum 
[kepadanyaj). Apabila Al Qur'an menipakan sumber ta^ri' pertama, 
maka hadits merupakan sumber tasyri’ kedua, merinci sesuatu yang 
global dari Al Qin'an, menjelaskan sesuatu yang masih samar darinya 
dan menjadi taqyid bagi sesuatu yang mutlak darinya. 

Meskipun mereka merupakan oiang-orang yang paling ddcat 
masanya dengan masa turuimya ayat dan hukum-bukumnya, paling hapal 
teriiadi^) kandungan bahasa Arab —pada masa itu— baik yang benipa 
teks, ungk^an maupun årti, tapi mereka selahi mendatangi Nabi SAW 
untuk menanyakan ta6ir ayat yang mereka tidak bisa dan untuk meminta 
penjelasan ayat-ayat yai^ mereka belum monahaminya. Dan, Rasulullah 
SAW selalu bersegera meiqelaslmn kepada mereka kandungan ayat-ayat, 
baik yang beriraitan dei^an bukura-bukum atau yang lainnya. 


dan pelajaran-pelajaian, « 
keterangan [mu'jizat] dan 



Tidak semua orang yang berbicara bahasa Aiab dapat memahami 
Al Qur'an, dan tidak semua orang yang berbicara bahasa Arab dapat 
mena&irican kitab Allah, dan segala sesuatu yang teritandung di 
dalamnya, berupa masalah-masalah pelik, tidak mudah untuk 



‘,41 Vi {Padahal tidak ada yang mengetahui ta'wilnya melainkan 

Allah. Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata, 'Kami 
beriman kepada ayat-ayat yang mutasyabihat, semmnya itu dari sisi 
Tuhan kami', dan tidak dapat mengambil pelajaran [daripadanyaj 
melainkan orang-orang yang berakaJ) (Qs. Aali Imraan [3]: 7). 


Ayat ini menjelaskan bafawa yang dapat mena&itkan ayat-ayat Al 
Qur'an adalah orang-orang yang memiliki pengetahuan agama dan 
pokok-pokoknya. Adapun manusia yang paling baik dalam hal ini adalah 
para sahabat yang hidup sezaman dengan turunnya ayat dan mendapati 
penjelasan yang terdapat di dalamnya, serta mengetahui kandungan 
bahasa Arab dengan berbagai gaya bahasanya. 


Di kalangan para sahabat ada beberapa orang yang terkenal 
pandai dalant bidang ta6ir, ada pula yang pengetahuannya tentang ta&ir 
hanya sedikit dan sebagian lainnya mengetahui lebib banyak tentang 
ta&tr. Adapun di antara para sahabat yang pengetahuannya tentang taisir 
hanya sedikit adalah Khula&ur Rasyidin; Abu Bakar, Uroar dan Utsman 
RA, dan ditambah dengan khali&b keempat yaitu Ali bin Abi Tbalib 
Karramallahu Wajhah. Kemudian selain mereka ada juga beberapa 
sahabat yang terirenal dalam bidang ta&ir, yaitu AbduUah bin Mas'ud, 
Ubay bin Ka'ab, Zaid bin Tsabit, Abu Musa Al As^ari, Abadilah yang 
eropat dan Ummul Mukmimn Aisyah RA. Semoga Allah senantiasa 
meliii^>ahkan keiidhaan-Nya kepada mereka semua. 

Ad^nin sahabat yang pding banyak meriwayatl^ ta&ir adalah 
AbduUah bin Abbas (salah seorang 'Abadilah yang enq)at), kemudian 
AbduUah bin Mas'ud Keduanya merupakan sahabat yang paling banyak 
memiliki riwayat ta&ir. 
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Keistimewaan Ibnu Mas'ud dari yang lainnya adalah, ia lebih 
dulu masuk Islam dan paling dekat dengan Rasulullah SAW. Dia-lah 
sahabat yang pertama kali dikelilingi murid-murid yang ingin menghapal 
pendapat-pendapatnya dan mengambil ilmunya, yang mana mereka 
membentuk sebuah Madrasah di Ku^. 

*** 


Ketika bemiat menghimpun lafeir AbduUah bin Mas'ud dan 
Idtab^kitab Turats Islam, aku mulai membaca Tafeir Adi^Thaban (Jami' 
Al Boycn) dan mengeluarkan segala yang diriwayaflan oleh Ibnu Mas’ud 
hingga beibasil menghimpun banyak riwayat. Aku mengumtkannya 
sesuai urutan surah dan ayat-ayat dalam mushaf. Kemudian aku 
membaca Tafeir As-Suyuthi (Ad-Durr Al Manisur) yang hanya 
meiiwayatkan hadits-hadits Nabi dan atsar-atsar sahabat dan Tabiin 
tentang tafeir AI Qur'an. Di dalanmya banyak dhemukan hadits dan atsar 
dari Ibnu Mas'ud. Kemudian aku membaca refercnsi-refercnsi lainnya 
yang (huinya alm mengambil Tafeir Ibnu Ma^d. 

Awalnya aku mengiia bahwa pekerjaan ini akan mudah dilakukan 
dan atfa« dengan cepat dapat menghinqnm balum-behan Tafeir Ibnu 
Mas'ud. Lalu aku nrø^unrtkannya dan memilisnya konbali sesuai urutan 
surah-^orah aalam mnsbaf dan urutan ayat di dalam surah. Baiulah aku 
menyadari bahwa pdreijaan mi sangat sulit untuk dil a kukan, yang secara 
otomatis mengharudEan aku oaUik bekeija keias. Tidak ada yang 
mengetahui sqauh mana keletfean ini kecuali Allah SWT. Yang 
demikian ini aku lakukan dengan tujuan agar juigan sampai salah dalam 
memilis kalimat atau lafezh atao pendapat yang dinisbatkan kepada Ibnu 
Mas'ud di baris ini atau itu. Karcna ac^ kali petawi atau mufassir 
menyebutkan pendapat Ibnu Mas'ud di tengah-tengah perkataannya atau 
riwayatnya. 

Pekeijaan ini, yang memerlukan ketelitian dan kqelian serta 
kewaspadaan yang sempuma sangat roemberatkan jiwa dan menimbulkan 
kf bosanan serta k^enuban luar biasa, karena aku hams mmgurotkan. 
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sehingga diperlukan tambahan kesabaran dan n^ias panjang Halam 
membaca, meneliti dan menganalisanya. 

Demi Ta&ir Ibnu Mas'ud ini aku hams meaghabiskan waktu 
lebih dari 3 tafaun. Selama wakPi tersebut aku telah mengbimpun banyak 
sekali atsar dan pend^t-pendapat Ibnu Mas'ud dan qiraat-qiraatnya, 
den^ cara melihat referensi yang beijumlah 25 kitab yang darinya 
teriiimpun semua peikataan Ibnu Mas’ud, peibuatann)^ atau apa saja 
yang dilihatn}^. Pembaca akan melihat begitu ban)^ riwa^t yang telah 
dihimpun. Disinilah muncul keharusan dalam diri untuk teliti dan hati- 
hati dalam roenghinipun riwayat-riwayat Ibnu Mas'ud di semua referensi 
ini, hingga riwayat-riwayat yang bemlang-ulang. 

Dasar-<dasar Pengompnian Tafsir Ibnn Mas'od 

hiilah dasar-dasar yang menjadi patokan pengenghimpunan Tafsir 
Ibnu Mas'ud dan men-r<ik^y-nya berlandaskan umtan sejarah 
(berdasaikan sejarah dan masa hidup penulisnya): 

1- Al Muwaththa, Imam Malik bin Anas bin Abu Amir Al Asbbahi 
Al Madani (179 H), imam Dami Hijrah. Ini menipakan sumber 
pertama yang darinya terambil materi Ta&ir Ibnu Mas'ud. Akan 
tetapi riwayatnya tidak di-janoff-kan kepadanya dan hanya 
mempakan riwayat-riwayat Balaghat dan mursal. Namun riwayat 
semacam ini shahih menuratnya. la beikata dalam Kasyf Azh- 
Zhunun, "la kitab lama yang di dalanmya berisi bimpunan hadits- 
hadits shahih menumtnya, tidak menurut istilah Ahli Hadits, karena 
ia beipendsqjat bahwa hadits-badits mursal dan balaghat shahih. 
Demikianlah yangdisebutican åalamAn-Nukat.”^^^ 

2- Musnad Ar-RabV Al Jami* Ash-Shahik, imam Ar-Rabi' bin Habib 
bin Amru Al Azdi Al Basbri (salah satu imam abad kedua 
hijriyah)® dengan susunan Abu Ya'qub Yusuf bin Ibrahim Al 


' KasyfAih-Zhaam 2:1907. 

^ Datam halaman judo] Kfia Utama' Qam Al Bi^ah. Aku koreksi dari catatan 
Abdidlab bin ibmidAa-Saliniiatas kitri) mi 1:3. 
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Warajlani yang diteibi&an oleh Abdullah bin Hamid As-Salinu. la 
menyebutkan bahwa penyusunnya men^unq>un banyak atsar yang 
dijadikan Ar-Rabi’ sebagai bantahan teibadap lawan-lawannya. la 
juga beikata, "Musnad ini merupakan kitab hadits yang paling 
shahih dan paling tinggi sanad-nya. Yang munqathi' atau yang 
mursal atau j^ng balagh hukumnya adalah sepati hadits shahih 
karena pcrawinya /tan karena tersambungnya dan jalur- 

jalur lain.^^ Akan tetapi hukum secara umum ini tidak sah untuk 
dijadikan sebagai referensi penelitian ilmiah.”^^^ 

3- Musnad AsySyt^H, imam Abu Abdullah Muhammad bin Idris 
Asy-Syafi'i Al Qurasyi (204 H), yang disunan oleh Muhammad 
Abid As-Sindi, pendahuluan dan pengenalan buku oleh Muhrnnmad 
Zahid Al Kautsari, diterbitkan dan periksa kembali manuskripnya 
oleh Asy-Sayid Yusuf Az-Zawawi dan As-Sayid Izzat Al Aththar. 

4- Musnad Ibnu Hambal, Ahmad bin Muhammad bin Hambal Asy- 
Syaibani (241 H) dengan syaiah dan takhrij oleh Ahmad 
Muhammad Syaldr. Kitab ini memuat tambahan-tambahan milik 
putranya, Abdullah (290 H). 

Syakir berkata, "Seluruh naskah Musnad ini menipakan sanad Abu 
Bakar Al Quthai’i san^ai kepada Ahmad." la berpendapat bahwa 
sanad ini perlu dibuang agar periwayatan haditsnya sarapai kepada 
Ahmad secara langsimg , kecuali tambahan-tambahan Abdullah bin 
Ahmad atau Abu Bakar, ia mengatakan dengan jelas, "Abdullah bin 
Ahmad bericata." Atau, "Abu Bakar Al Quthai'i berkata". 
Demikianlah ia menjelaskan hadits-hadits yang ditemukan 
Ab(hillah dengan tulisan ayahnya.^^ 

5- Shahih Al Bukhari, imam Aba Abdullah Muhammad bin Ismail Al 
Bukhari (256 H). Kitab ini men^>akan kitab yang berisi hadits yang 
paling shahih secara mutlak. 


^ Lihat Muqadinuh Idtabnya dan cataton Al Jami'Ash-Sbahih miltlcnya 1:2*3. 
* Di dalamnya terdapat hadits-hadita dlui‘i/(lÅbM Al bnad,9\ dari buku ini). 
^Muqaddimak Al Musnad\: 13. 
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6- Shahih Muslim, imam Abu Al Husain Muslim bin Al Hajjaj Al 
Qusyairi An-Naisaburi (261IQ. Kitab ini merupakan kitab Shahih 
kedua setelah Shahih Al Bukhari. Bahkan seb^an ulama ada yang 
mendahulukan imam Muslim.^^ 

7- Sman Ibnu Majah, Abu Abdullah Muhammad bin Yazid bin Majah 
Al Qazwini (273 H), syamh dan takhrij oleb Muhammad Fuad 
Abdul Baqi. 

8> Sutton Abu Daud, Abu Daud Sulaiman bin Al As/atø As-Sajistani 
(275 H). 

9- Shahih At-Tirmidzi, Abu Isa Muhammad bin Abu Isa At-Tirmidzi 
(279 H). 

10- Sunan An-Nasaa'i, Abu Abdurrahman Ahmad bin Syu'aib An- 
Nasaa'i (303 H). la merupakan As-Sunan Ash-Shughra {Al Mujtabi 
atau Al Mujtanabi). 

11- Jatni' Al Bayan 'An TaSvil Al Qur'an, Abu Ja'&r Muhammad bin 
Jarir Ath-Thabari (310 H). Tahgig 16 Juz oleh Mahmud 
Muhammad Syaldr, takhrij hadits dan atsar oleb Ahmad dan 
Mahmud Muhammad Syaldr. Adapun untuk juz-juz selanjutnya, 
saya beipedoman pada cetakan Al Mathba’ah Al Amiriyah (Juz 16 
cetakan yang telah åiTahgiq sebanding dengan juz 13 cetakan Al 
Amiriyah). 

12- Tarikh Ath-Thabari (Tarikh Ar-Rusul Wa Al Muluk): Muraja'ah 
redaksi dan atsar yang disebutkan Abu Ja'fer Ath-Thabari dalam Al 
Jami'. 

13- Al Mashahif, Abu Bakar Abdullah bin Abu Daud bin Al As/ats 
As-Sajistam (316 H). 

14- Al Mustadrak 'Ala Ash-Shahihain, Abu Abdullah Muhammad bin 
Abdullah Al Hakim An-Naisaburi (405 H). 

15- 2»r 'or, Alni Al Hasan Ali bin Ahmad Al Wahidi 
(468 H). 


^ Tihat KasyfAzh-Zhaan 1:541. 
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16- Ma'alim At-Tanzil Fi Åt-Wsir, Abu Muhammad Husain bin 
Mas'ud Al Ba^wi (516 H). la banyak meriwaya&an hadits-hadits 
dan atsar secara musmuf. 

17- Al Kasysyaf An Haqa'iq Ghawamidh At-TanzUU Abu Al Qasim 

Jarullah Mahmud bin Umar Az-Zamakhsyari (528 H). la tidak 
meriwayadcan untuk atsamya. 

18- Zad Al Masir Fi 'lim At-T^sir, Abu Al Faraj Abduirahman bin Al 
Jauzi (596 H). la juga tidak meriwayatkan atsar-atsamya secaia 
musnad. 

19- Mafaatih Al Ghaib Al Musytahar Bi Ai-Tqfsir Al Kabir, Fakhrudin 
Muhammad bin Dhiya'uddin Ar-Rao (606 H). la juga tidak 
meriwayatkan atsar-atsam^ secara musnad dan Ibnu Mas’ud. 

20- Al Jami' Li Ahkam Al Qur'an, Abu Abdullah Muhammad bin 
Ahmad Al Anshari Al Quithubi (671 H). la banyak mengutip atsar- 
atsar yang musnad. Di Footnote Tafeir Ibnu Mas'ud dirumuskan 
kitab ini dengan kata “Ahkam” untuk membedakannya daii Tafsir 
Ath-Thabari. 

21- Anwar At-Tanzil Wa Asrar At-Ta'wil, Abu Sa’ad Nashirudin 
Abdullah bin Umar Al Baidhawi (685 H). la tidak menyendiri 
dengan riwayat Rmu Mas'ud dan tidak meriwayadcan atsar-atsamya 
secara musnad. 

22- Talkhish Al Mustadrak, Abu Abdullah Syamsuddin Muhammad 
bin Ahmad Adz-Dzahabi (747 H). Dicetak di footnote Al 
Mustadrak Al Hakim ydng men^mientah Al Hakim karena 
memudahkan dalam pcn-shahih-fta hadits. 

23- Tafsir Al Qur'an Al Azhim, Abu Al Fida’ Ismail bin Katsir Al 
Qurasyi (774 H). Secara umum ia mengutip atsar-atsar dengan 
sanad-sanad-nyi sampai kepada orang yang mengutipnya dan 
mereka. Untuk kitab ini saya beipedoman pada dua cetakan: 
Cetakan Dar Asy-Syal) yang telah åi-Tahqig, yang meropakan 
rq>resentasi dari naskah pertama pengarang, sedang yang satunya 

cetakan teildni yang di dalamnya banyak terdapat 
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tambahan-tambahan Ibnu Katsir, aJcan tetapi tambaban-tambaban 
ini tidak sampai melewad surab Al Baqarab^, karena itulah saya 
melihat juz awalnya. 

24- Al Kafi AsySyafi Fi TaUuiji Ahadits Al Kasysyaf, Abu Al Fadhi 
Syihabuddin Ahmad bin Ali bin Hajar Al Asqalani (852 H). Kitab 
ini berisi takhrij hadits-hadits dan atsar-atsar yang disebutkan Az- 
Zamakhsyari dalam ta&imya. la memonopoli riwayat-riwayat dari 
Amu Mas'ud yang telab kunyatakan shahih dalam ta&ir Ibnu 
MasHid. 

25- Ad-Durr Al Afantsur Fi At-Tafsir Bi Al Ma'tsur, Jalaluddin 
Abduirahman bin Abu Bakar As-Suyuthi (911 H). Kitab ini 
menq>akan ringkasan dari kitabnya "Turjuman Al Qur'an" yang di 
dalamnya disebutkan lebih dari 10.000 hadits dan atsar tentang 
taffii T Al Qur'an^. Kitab ini merupakan kutipan dari kitab-kitab 
sebelumnya dan jarang sekali yang mengutip atsar dengan 
sunadnya. 

Metode Penetapan Riwayat 

Dalam menyusun Ta&ir Ibnu Mas'ud aku beipedoman pada 

aturan-aturan berikut ini: 

1- Mendahulukan atsar yang musnod dari yang tidak. 

2- Mendahulukan sanad yang bersambung dari yang tidak. 

3- Mendahulukan atsar yang musmd, bersambung dan shahih dari 
yang selain itu. 

4- Jika terdapat banyak atsar yang shahih, maka lebih didahulukan 
atsar yang paling tinggi sonod-nya dan paling dulu sumbemya. 

5- Aku menetapkan riwayat yang mu’tamad (yang bisa dijadikan 
pegangan) dalam matan ta&ir, sementara riwayat-riwayat lainnya 
aku sebutkan di footnote dengan menulis seluruh jalur-jalur 


' Muqaddimah At-Tahqiq 1; 7. 

* Lfliat Muqaddbnah Ad-Durr Al Mantsur. 
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periwayatannya taik yang shakih maupun yang dhaif. Aku juga 
menetapkan sehiruh perbedaan antai^ riwayat-riwayat dalam 
footnote. Dan aku juga menetapkan nwayat>iiwayat yang tidak 
musnad dalam footnote. 

6- Jika tidak menemukan atsar yang musnad, aku akan menenqikan 
atsar-atsar yang tidak musnad atau yang kurang sanad-nyz dengan 
mendahulukan riwayat yang paling dulu tahunnya. 


Aku benisaha meci^sakhry secara aenpuma untuk semua sumber 
yang telah aku sebutkan dengan menggunakan metode sesuai urutan 
sqarah (b^dasarican tanggal dan tabun) teihadap sumber>sumber 
ters^Mit 

Aku tidak beranggapan telah moigun^lkan seluruh riwayat 
Ibnu Mas'ud secara sempuma, karena kitab*kitab Turats yang memuat 
atsar-atsar para sahabat dan orang-oiang terdahulu sangat banyak. 
Seandainya peneliti ingin melakukan penelitian secara sempuma teihadap 
seluruh kitab yang diterbitkan, maka ia tidak akan bisa melakukannya 
dalam hitungan tahun sepeiti studi ini. 

Mengingat besamya ukuran ta&ir dan qiiaat Ibnu Mas’ud, maka 
dosenku, DR. Husain Nushsbar, menyarankan kepadaku agar hanya 
menghirapun ta&ir saja dan tidak untuk qiraat. Karena meskipun qiraat 
memiliki hubungan kuat dengan ta&ir ini, tapi ia merupakan studi lain 
selain tafsir. 


iReferaKi-Referensi Terpenting 

Dalam menyusun ta&ir Ibnu Mas^id ini saya menggunakan 
banyak sumber dan referensi yang saya sebutkan dalam daftar pustaka 
dan referensi di bagian akhir buku ini. Yang terpenting adalah: Sirah 
Ibnu Hisyam, Thabaqat Ibnu Sa'ad. At-Tarikh Ål Kabir karya AI Bukhari, 
Al Jarh Wa At-Ta'dil karya Ibnu Abt Hatim, Tarikh Baghdad karya AI 
Khathib Al Bagbdadi, Muqaddimah Fi Ushul At-Tasir karya Ibnu 
Tairoiyah, Tadzkirat Al Huffdsix karya Adz-Dzahabi, Tahdzib At-Tahdzib 
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dan Taqrib At-Tahdzib karya Ibnu Hajar, Al Itqan Fi 'Ulum AI Qur'an 
karya As-Suyuthi, Kasyf Azh-Zkumm 'An Asami Al Kutub Wa Al Funtm 
karya Haji Kbali&h. 

Kemudian di antara ref«ensi'Teferensi hadits adalah: Tarikh Al 
Arab Qabla Al Islam karya Jawwad Ali, Fajr Al Islam karya Ahmad 
Amin dan At’Tafsir Wa Al Mufassirun karya DR. Mnbanunad Husain 
Adz-Dzahabi. 

Inilah jehh payahku yang penuh kerendahan hati. Dengan ikhlas 
semata-mata karena Allah saya persembahkan buku ini, seraya beriiarap 
semoga Dia meogampuni dosa-dosaku dan menerima amal usahaku. 
Sesungguhnya Dia adal ah Dzat yang paling mengabulkan (doa). 

Dalam kaitan ini sa^ mengutip perkataan Ibnu Mashid yang 
pemah ditanya tentang suatu masalah (ia menjawab), "Jika saya benar, 
maka Allah-lah yang memberiku petunjuk imtuk itu; tapi jika saya salah 
maka itu berasal dariku." 

Begitu pula saya katakan, "Jika saya benar, maka itu semata>niata 
karena karunia Allah SWT dan karena jasa seorang sahabat mulia 
Abdullah bin Mas'ud yang telab memperkaya pemikiran Islam dengan 
ilmu dan turatsnya. Dan jika saya salah, maka itu berasal dariku." 

Ya Allah, ampunilah aku atas kesalahan penaku atau 
kecerobohan lidahku. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas apa yang 
Engkau kehendaki dan sangat mengabulkan doa. 
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Bab Pertama 

Kehidupan Ibnu Mas'ud dan Kepribadiannya 
(Profil Ibnu Mas'ud) 


I. PertumbiihanBya 

Kabilah Hudzait mempakan salah satu kabilah yang terkeiul 
Hftng an sejarah baha«a dati sastranya. Dari segi bahasa ia nenipakan 
kabilah yang dialeknya menipakan dialek paia perawi yang hafizh. 
Dialek ini nigfiiti g £a!lfan banyak penganih penting dalam kaidah bahasa 
Arab.<^ 

Dari segi sastra kabilah ini banyak melahiikan penyair. Syair- 
syair mereka dihimpun dalam diwan syair peitama dalam sqarah 


* Dialek ini jela« sekali tcriihat dalam bacaan-bacaan Al Qur'ao yang dhnsbatkan 
kepada Ibnu Mas’ud. Ibnu Faris meriwayatkan dalim btabnya AshShtAabh 29 dari 
Utsnwi (RA) tentang poigumpulan Mu^af, ’PilOilah pesdiktenya dari Hudzail dan 
penulisnya dari Tsaqif." Jika boita »i benar maka kami mengn« bahwa ini te^adi pada 
masa Abu Bakar RA. Kami hetan mengspa setelah itu tidak ada satupun orang Hudzail 
yang ditunjuk untuk men^impun ntusbaf al i n a m pada masa setelahnya. 

As-Suyuthi mengutip dalam At Måhar 1; 211 dari Abu Nashr Al Farabi (dalam 
Idtabnya: Al A^azk Wa Al Hvrvfi, ia berkata, ‘Orang-orang Quraisy menipakan kabilah 
Arab yang paltng baik kritikannya teriiadqi katadcata yang ftsih ... E)ari moekalah 
bahasa Arab ditransfer dan merekilah yang Åilniti. Dari merdca-ldi bahasa Arab diambil 
di antara kabilah-kabilah Arab. Meieka adalab: Qais, Tamim, Asad..., kemudian Hudzail 
dan sdMgian Kinanah serta sebi^an Ibai. Sementara dari kabilab-katrilah selain mereka 
bahasa Arab tidak diambil.” 

DR. Nowlettman bakata dalam makalahnya Baqaya AI~Lahfat Al Arabfyyahfi Al Adab 
Al Arabi, di nwjalab fakultas sastra Universitas Kairo (Fuad Al Awwal) jilid 10 - Juz 
Pertama dari Abu Amni bin Al ‘AlaV ia berkata, 'Manusia yang paling fåsih adalah 
poiduduk Sarwat. Mereka terdiri dari tiga kabilah. Modca berada di pegunungan yang 
mendorainasi Tihamah yang dekat Yaman. Pertsna adalah Hudzail yang ddcat doigan 
dataran Tihamah.” 




kodifikasi syair Atab. Syair-syak para penyair kabilah mi dihmqnm yang 
kemudian dikenal dengan 'Diwan fyair Hudzaliyyin'P^^ 

Perkampimgan Hudzail terletak di pegunungan As-Saiat yang 
bersambung dengan gunung ghazwan yang bersambung dengan Thaif. 
Mereka menen^ti lembah-lembah dan lereng-lerengnya sebelab barat 
Mereka memiliki tempat-tempat air di bagian bawah daii arah Najd dan 
Tihamah, antara Makkah dan Madinah.^'^ 

Hudzail dan Quiaisy, sebagaimana yang disebutfcan pakar nasab 
bertemu pada nama Mudrikah bin Dyas bin Mudhar bin Adnan. Hudzail 
adalab putra Mudrikah. Dan nasab Quraisy berakhir pada Kinanah bin 
Khuzaimah bin Mudrikah.^'^^ 

Akibat kedekatan dua kabilah ini di Hijaz dan karena kafilah* 
kafilah Quraisy sering lewat di perkanqnmgan-perkampungan Hudzail, 
maka lahhiah hubungan sebagaimana yang umumnya teijadi dalam 
kondisi-kondisi tersebut, seperti permusuhan, perkenalan, perbesanan dan 
lain sebagainya. 

Buku'buku sejaiah dan Sirab mencatat babwa Abda Wudd bin 
bin Qunim dari Hudzail menikah dengan Hindun binti Abdul 
Harits bin Zuhrah dari Quraisy dan melahiikan Ummu Abd^'^binti Abda 


Diwan ini diceUk di Dar AI Kutub Al Midriyab Kairo pada tabun 194S, 1948, 
1950 M, kemudian diterbitkan oleh Ad-Dar Al Qaumiyah U Ath-11riba'sti Wa An- 
Nasyr, Kairo, tahun 1965 M dengan naskab fMokopi dari celakan Dar Al Kutub. 

Kemudian Prof. Abdussattar Ahmad Par^ metnpuUikasikan Syarah Asy'aar Al 
HtubaUyyin yang meiupakan karya Abu Sald Al Huan bin Al Husain A^ukkari 
(Wafit tahun 275 H) di MakXabah Dar Al 'Arubab Kairo. tabun 1965 M. 

" Lihat Skifat Jazirat Al 'Arab: yH, Skurat Al Ardh: 32, Mu'jam Masta'jam 1: 88, 
Tarifåi Al Arab Qabla Al blom 4: 210-211, dan makalah Lettmann yang telah 
disebutkan di ataa. 

Lihat: Jamharak Aasab Al Arab: 9-12, 196-197, htujam héasta'jam 1: 88-89, 
Usax Al AnA (J i •) dan {j j U). 

” Diriwayatkan pula 'Sm/iy/' daiam biografi Unmu Abd dalaro ThtAaqai Ibnu 
Sa'ad 8: 289, Al Isti'ab 4: 1946. Diriwayatkan pula SanUi daiam Al Jskabah 4: 129. 
Diriwayatkan pula Saud bin Qadini dalam .4r-X(nMft <4/(Aii/3: 32. 

Tkai^at Ibm Sa’ad 3: 150, DzoO TarOA Atk-Thabari 2381-2382, Al Isti'ab 3: 
987, nama ibunya di dalamnya adalah Qailafa bioti Al Harila. Dalam Jamharak Al 'Arab: 
197 durttutkan tai^ ibunya. Juga dalam UsudAl GhtAak 3:256, Tadzkirah Al Htøazk 
l:n,AlMabak4:\29,ArdlaiAAH/nf3:n. 
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Wudd. Lal« Ummu Abd dinikahi oleh Mas'ud bin Ghafil bin Hubaib dan 
Hudzail y»"g kemudian melahirkan seorang anak bennuna Abdullah bin 
Mas'ud yang juga terkenal dengan juhikan Ibn« Ummu Abd yang juga 
diberi julukan Abu Abdurrahman/'^ 

Para perawi menuturkan bahwa Abdullah mcmpunyai <hia 
saudaia laki-laki. Keduanya adalafa Utt>ah dan Umais.^'® Riwayat tentang 
Utbah hanya sediki^*’^ dan kita tidak nengetahui Umais kecuali melalui 
anaknya Anini bin Umais bin MasHid.^'*^ 

Para perawi beibeda pendapat tentang bubungan doa saudara ini 
dengan Abdullah; Apakah keduanya saudaia seayah seibu atau hanya 
saudara seayah saja? Ibnu Sa’ad menuturkan bahwa Utbah saudaranya 
seayah seibu.^*’^ Meski demikian tidak ada yang teikenal dengan sebutan 
Ibnu Ummu Abd selain Abdullah yang menunit kami ia meiupakan 
saudara yang paling kecil (teimuda di antaia ketiganya).^ 


'^nabaqatnmuSa'adi: 150 , AlMukabbar. 27i, Dzail TariUi Alh^TItaban 23i\- 
2382, 2339, Al Isti'ab 3: 987, Shifat Adi-Shsfwah 1: 154, Usud Al Ghabah 3: 256, 
TadddnhAlHuffaxh 1: \i,Ghi^ An-Nibayah\\A5i dm AJ hhabah A-. 129. 

'* Jamharah Ansaab A!'Arab-. 197, 

” Ibnu Hisyam menycbulkan diltm As-Siiah 6:537 tcnnwuk di antare onng.K>rang 
yajg kembali dari Habasyah pada walOu penaklukan Khaibar. Ibnu Sa'ad menyebudcan 
/Ifliam ^/A.71kab<i^<rt 4: 126 bahwa ia koribali sebelum pe^ Ubud la ikut perang 
Uhud dan peperahgan-pepenmgan seaudahnya dan nwringgal dunia pada masa 

pemerintahan Umar (RA). Berita-beritanya urdapal dalam Ididvbtab sirab dan 

“ Ibnu Haan menyrtwtkan dalam Jamhirah Afoaab Al 'Arab'. 197 bahwa ia 
seonmg gubemur Quthquthanah (suatu tempat dekal Kufth —Mufam Al Suldan 7:125) 
pada Ali Kammalldm Wafhah, lahi ia dibunub oleh Adh-Dhahhak bin Qais Al 
Rhri wangnya Muawiyah. , 

Thabaqat B>nu Sa'ad A\ l26,^6<l'ob3: 1030 . Dalam biografi Utbah disrfjutkan 
"Saudara kandungnya". Dan, dikatakan pula, "Justni ibunya adalah seorang pcranpuan 
Hw&ail selain Ummu Abdullah." „ .t t 

” Jika Amru bin Umais peniah menjadi pegawai Ali KarramatlMu Wajnab 
(Jamharah Ansaab Al 'Arab- 197) daa jika Abdullah bin Utbah pemah menjadi pegaw« 
Umar RA, sebagaimana disebutkan Ibnu Sa'ad dalam Jbabaqat pertama bahwa ia 
termasuk MadinA dari kalangan Tabiin (Tkabaqat Ibnu Sa'ad 5: 58 dan Al 

Isti'ab 3; 945), sebagaimana diragukan dalam riwayat Abdurrahman dan Abu "UbaidA 
bahwa keduanya meniprian dua putta Abdullah bin Mas^id dari jalur ayahnya (Tahdzib 
At-Tahdzib 5: 75, 6: 215), inika ini menunjuWcan bahwa Abdullah bin Mas'ud 

moiqnkan yang teimuda dari kedua saudaranya: Ufinb dan Umais. 
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Peperangan antara Qais dan Qutaisy^'^ menjauhkan antara 
Mas’ud dan besannya, Abd bin Al Haiits, sehingga keduanya 
mengadakan aliansi yang isinya kesq>akatan untuk menjaga setiap 
jengkal tanah yang diserang Hudzail atau Quraisy. Yang demikian ini 
teijadi antara Sa'ad bin Hudzail dan Zuhrah bin Kilab.^^ 

Abdullah yang menipakan orang Hudzail dari jalur ayah dan 
otang Quraisy dari jalur nenek ibunya tumbuh di lingungan pedesaan. 
Kehidupann)^ susah dan memprihatinkan. Ketika barn masuk masa 
kanak-'kanak, ia kehilaogan ayahnya, Mashid. Bersama ibunya ia 
menjalani kebidupan yang serba susah sehingga ibunya membawanya 
turun ke Makkah untuk meminta pertindungan kapada paman-pamannya 
dari Bani Zuhrah. la tinggal bersama mereka atas dasar kekerabatan dan 
atas dasar aliansi (persekutuan) antara ayah mereka dan ayahnya. 

Berdasarkan sumber-sumber yang kubaca, para perawi tidak 
menentukan berapa lama keluarga Mas'ud pindah ke Makkah. Menurat 
pendapatku, Abdullah lahir di pe^ampungan Hudzail hingga ia tumbuh 
menjadi remaja dan suka bekega knas, mengingat ia tumbuh dalam 
lingkungan keluaiga yang biasa menjalani kerasnya hidup di pedesaan. 
Pendapat yang paling mendekati adalah bahwa Mas'ud meninggal di 
perkampungan Hudzail. Ketika ibunya’tidak menemukan sesuatu yang 
dapat mempeibaiki kehidupannya, ia pun membawa anaknya yang masih 
kecil kepada paman-pamannya yang menipakan sekutu ayahnya di 
Makkah, lalu ia dididik di lingkungan mereka. 

Di Makkah Abdullah kecil tidak punya pilihan lain kecuali harus 
bekeija keras untuk menuhipi kehidupan keluarganya. la memilih profesi 
sebagai penggembala kambing karena sesuai dengan tabiatnya yang 
tenang dan kesukaannya dengan padang pasir dan pedusunan yang 


” Lihat Thabaqatlbnu Sa’ad h 126-127, TarUAAlYa'qubil-. 15-16, AlKarndh 
359-363. 

” Lihat Thabaqai Om Sa’ad 3: 150, Diail TarAk Ath-Thabari 3282, Al M'ab 3: 
987, Vsud Al Ghabah 3:256, dan it/ hhabah 4:129. 
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menqMikan tempat kelahiraimya. la menggembalakan kambing-kambing 
milik salah seorang pembesar Makkah, Uqbah bin Abi 

Pada masa ini Abdullah tumbuh menjadi pemuda yang mmjalam 
hidup di leteng-lereng Makkah bersama kambing-kambing kecil milik 
Uqbah bin Abi Mu’ith, jauh dari kamp-kamp Makkah dan masyarakatnya 
serta foya-foya penduduknya. la dekat dengan pedesaan dan 
kesedeihanaannya yang disukainya sehingga jiwanya bersib dan 
nuaninya semakin dewasa. 

2. Keislamannya 

Cahaya (kenabian) Muhammad mulai muncul dan malaikat Jibril 
{An-Namus Al Akbar) turun membawa wahyu kepada makhluk AUah 
yang terbaik untuk mengizinkannya menyampaikan lisalah langit kepada 
penduduk bumi, kepada selunih manusia, bahkan kepada dua makhluk: 
manusiadanjin. 

Rasulullah SAW memulai dakwahnya dengan mengajak para 
kerabatnya. Maka berimanlah isterinya, Khadijah binti Khuwailid RA, 
pufxa pamannya yang berada dalam asuhumya, Ali bin Abi Thalib 
Karramallahu Wajhah, seorang pembantunya yaitu Zaid bin Haritsah 
(RA), dan teman dekatoya. Abu Bakar bin Abu Quhaiåh RA.^^ 

Di antara oiang-orang yang pertama kali masuk Islam bo’kat 
dakwah Abu Bakar adatah: Utsman bin Afiån, Zubair bin Awwam, 
Abduitahman bin Au^ Sa'ad bin Abi Waqqash dan Thalhah bin 


” Lihat petnbahasan kita (oiting keubonannya. 'Uqbah bin Abi MulA tomasuk 
salah semng dedoigkot kafir dan di »tara yang paling menyaldti Nabi SAW. la selalu 
memusuhi Islam hing^ tertawan pada pciang Badar dan tcwas dalam læadaan dit^wan. 
CLihat Sirah Ibmi Hisyam 3:116-118,5:153-155, Tarikk Al Ya'qubi 2: 24 & 26, TarOA 
Åth-Thabari 2: 333 &. 459, Ar-lUiudh Al Umrflx 144 & S: 184, dan Al Kamil 2: 54 & 
91). 

^ Sirah Jbnii Hisyam 2: 416,3:7,9, Thabaqai Ilmu Sa'ad 1:199, TarikhAl Ya'qubi 
2:23 & Tarikh Ath-Tkabari 2: 309-318. ?ara sgarawan berbeda pendapat tentang orang 
yang pertama kali masuk Islam, apakafa Abu Bedår, Ali atau Zaid? Lihat Thabaqat Ibnu 
Sa'adi:2l-22&44,m-l72,Ar-RaudhAIIAarf3:lS-2l. 
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Ubaidillah. Kemudian Abu Ubaidah bin AI Jarrah, Al Aiqam dan Abu Al 
Arqam, Sald bin Zaid dan isterinya Fatimah binti Al Khattab RA.^^ 

Pada saat itu Abdullah bin Mashid RA pun masuk Islam, dan ia 
masih berusia muda. la masuk Islam pada masa awal-awal Islam, 
sebelum Nabi SAW memasuki rumah Al Arqam,^ketika Sa'id bin Zaid 
dan isterinya Fatimah RA masuk Islam, dan selang beberapa waktu 
sebelum Umar bin Khattab RA masuk Islam. 

Dikatakan bahwa ia termasuk salah satu dari sepuluh oiang yang 
pertama kali masuk Islam. EHiiwayatkan dari jalur Al Qasim darinya, ia 
berkata, "Kamu melihatku ketika aku berusia 16 tahun, saat itu tidak ada 
orang Islam di atas bumi ini kecuali kami.'^^ 

Marilah kita ikuti penuturan Abdullah RA yang mengisahkan 
tentang keislamannya, ia beikata, "Ketika aku masih berusia remaja, aku 
men^embalakan kambing-kambing milik Uqbah bin Abi Mu’ith. Lalu 
Nabi SAW dan Abu Bakar RA yang ketika itu sedang melarikan diri dari 
orang-orang musyrik mendatanøku dan beikata, "Wahai anak muda, 
apakah kamu punya susu yang bisa diberikan kepada kami untuk kami 
minum?" Aku menjawab, "Aku banya oiang yang diberi amanah dan aku 
tidak bisa memberi minum kalian." Maka Nabi SAW beitanya lagi, 
"Apakah kamu memiliki kambing beiina yang belum digauli kambing 
pejantan?" Aku menjawab, "Ya." Lalu kubawa kambing tersebut kepada 
keduanya. Lalu Nabi SAW mengikatnya kemudian mengusup puttii^ 
susunya dan berdoa, maka spuntanitas puting susu tersebut mengeluaikan 
air susu. Kemudian Abu Bakar mrøibawa batu besar yang cekung dan 
maneras air susu ters^nit ke diUamnya. Kemudian Nabi minum. Abu 

^ Sirahlbm Hisyam 3:10 A 22-23. Ubal TarUdi Alh-Thabari 2: 317, dan vt/Xamtf 
2: 37-39. 

^ Sirah Ibm Hisyam 3: 34, ThabaqaJ Jbm/ Sa'aA y.lSl, Skifal AshShqfwah 1:154, 
Tadzkirah Al Htøtxk 1:13 dan .4/ Ishabak 4:129. 

"Allsti'ab 3; 987, UsudAlGhabah 3:256, TadzUrah AlHuffaxh 1:13 dan Ghayah 
An-mayak 1:457. 

” Al Musiadraky. 313 dengan saitad shMh, Sk^at Ash-^urftmh 1: 155, UsudAl 
Ghabah 3: 256, Al bhabah 4: 129 lihat Sirah Ibm Hisyam 3: 7,9,10,22 & 24. Ia tidak 
menyri>utkan bahwa ia menipakan yang keenazn Mas atau yang læsqnihih, 
mayrinitnya setelah 18 orang laki-lald dan seorang wanita yang sebagiannya be rimaa 
beikat dakwah Abu Bakar. 
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Bakar pun minum dan aku pun ikut minum. Setelah itu Nabi bersabda 
kqjada puting susu, "Berhentilah!*' Maka ia pun berhenti mengeluarican 
susu. Kemudian aku mendatangi beliau, setelah itu, lahi ^ katakan, 
"Ajaiilah aku kata-kata itu." Nabi bersabda, "Karm adalah pemuda 
remaja yang akan di(^arL 

Dalam riwayat yang lain ia bericata, "Maka Nabi mengusap 
kepalaku lalu bersabda, "Semoga AUah memberi rahmat kepadamu, 
sesungguhnya kamu adalah pemuda yang akan diajari. 

Demikianlah Abdullah bin MasHid masuk ke dalam agama yang 
benar lalu menyebarkan dakwah dengan akalnya, pemikiran dan jiwanya 
—sebagaimana yang dilakukan selain dia—. la beijibad di jalan Allah 
dan beijuang keras menyebarican dakwab Islam dan meninggikan kalimat 
AUah. Kekuatan Islam dan kemuliaannya telah merasuk ke dalam 
dirinya. Ia pun tampil sebagai pahlawan yang menyumbangkan hidi^ya 
untuk mengubah sqarah sebagaimana yang dilakukan sahabat lainnya. 

Meskipun ia kucus pendek (kerdil) dan tubuhnya tidak berisi, 
dimana hampir-hampir duduknya lald-Iaki yang tinggi seperti ukuian ia 
berdiri,^^’^ tapi ia bisa meiakukan sesuatu yang tidak bisa dilakukan 
oiang-orang kuat. la mau meoyerahkan dirinya untuk ditantang. Dia^Iah 
orang yang pertama kali menyiaikan Al Qur'an di Makkah dari mulut 
RasuluUah SAW di Baitnllah AI Haram,^”^ ketika tempat tersebut masih 
menjadi tempat penyembahan beihala. la melakukannya di tengab-tengah 
kan^ Quraisy dengan didengatkan dedengkot-dedengkotnya. 

Ibnu Ishaq meriwayatkan dari Yahya bin Urwah bin Az>Zubair 
dari ayabnya, ia bericata: 


^ frtusnad Ibnu Hambal 6: 190, 5: 210*211 ymg di-ftuAiA oleh Syaldr, nabagat 
Ibnu Sa'ad 3: 150-131, Al IsH'ab 3: 9$7-988, ^fat AshShafwah 1: 155, Usud Al 
Ghabah 3: 256. Telah diriwayatkan kisah yang ininp ketika Nabi SAW hijrah dari 
MeMcah læ Madinah, yang dalatn sriarah dikenal dengan kisah pemerahan air susu 
dalara kondisi sulit, yaitu khabar Ummu Malnd {Sirah Ibnu Hisyam 4:1 SS & Ar-Raudh 
Al UmrfA: 220-227). 

” Uusnad Ibnu Hambal 2:210 dan ^ Ztri’ob 3:98S. 

Thabaqat Ibnu Sa'ad 3:157-158. Libat pembabasan kami tentang sifat-sifttnya. 

” Thabaqat Ibnu Sa'ad y. \5\,Ghayah An-Niha^h \ : ASt åm AlIshabah A: 129. 
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Orang yang pertama kali membaca Al Qur'an dengan suara keras 
setelah Rasulullah SAW adalah Abdullah bin Mas'ud. la berimta, "Suatu 
hari sahabat>sahabat Rasulullah berinnnpul dan bericata, T>eini Allah, 
orang-orang Quraisy aama sekali betum mendragar Al Qur'an yang 
dibaca dengan suara keras, adakah orang yang mau 
memperdengariutnnya kepada mereka?' Maka Abdullah bin Mas'ud 
menjawab, 'Aku' kemudian mereka bericata, 'Kami khawatir atas 
keselamatanmu. Yang kami io^nkan adalah orang yang memiliki 
hubungan kekeluargaan dengan mereka (yang memiliki Backing) yang 
bisa menghalangi mereka jika mereka bendak menyakitinya'. la bericata, 
'Biaikan aku, karena Allah akan menjadi backingku (roenghalangiku)'. 

la melanjutkan: Maka Abdullah bin Mas'ud pergi di pagi hari 
hin^ tiba di hackqum orang-orang Quraisy pada waktu Dhuha (ketika 
matahari sedang naik) dimana saat itu orang-orang Quraisy sedang 
berada di kamp-kampnya. Kemudian ta berdiri di suatu tempat dan 
menibaca, Bismillahirrahmanirrahim, dengan suara keras, Ar-Rahmaan 
'Allemal Qur'aan. la terus membacanya hingga mereka 
memperfaatikannya. Lalu mereka bertanya-tanya, 'Apa yang diucapkan 
Ibnu Ummu Abd?' Maka mereka menjawab, 'la membaca sebagian yang 
dibawa Muhammad'. Maka mereka ptm berdiri lalu mengbampirinya 
kemudian memukul wajahnya. la tnus membaca hingga sampai pada 
ayat tertentu sesuai yang dikehendaki Allah. Lalu ia pulang menemui 
sahabat-sahabatnya dengan muka bekas pukulan. Maka mereka pun 
bericata, 'hiilah yang kand khawatirkan padamu." la berkata. Tidak ada 
musub Allah yang lebih ringan bagiku daripada mereka sekarang. Jika 
kalian mau, besok akan kudatangi tagi mereka dengan melakukan yang 
serupa'. Mereka bericata. Tidak, cukup ini saja, karena kamu telah 
mempeidengarkan kepada mereka sesuatu yang mereka tidak suka."^^^ 


” Sirah Ibnu Hisyam 3: 143, TariUt Ath-Thabari 2: 334-335, Usud Al Ghabah 3: 
256-257 & Al Kamil 2; 56-57. Risdi ini jugi dinwtyatlon oleh Al Qurtiiubi dalam Al 
Ahkaam 17: 151 di awal surah Ar-Ratenun. Ar-Rszi juga mmydHitlcaiinya dalam Al 
8: 467 pada ayat (luseaya kami Unik uftuR-ubuiuryaX^ ’Alaq/IS]. 

Disebutkm babwa yang menyaldtioya adalah Abu Jahl, dan ini dilcaMcan dengan 
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3. HiJrahnya 

Orang-onmg irafir Makkah tnenyaldti siapa saja yang beriman 
kepada Nabi SAW. Setiap keluarga atau kabilah mendatangi otang>orang 
untuk menyiksa mereka dan menjauhkan mereka dan agama 
mereka.*”^ 

Ketika gikaaan oiang-omig Quiaisy semakin berat, Rasulullah 
SA^ mengizinkan mereka hijrah ke Habasyab. Hijrah peitama teijadi 
pada bulan Rajab tahun kelima kenabian. Maka keluarlah 11 orang laki- 
laiH Han 4 perempuac. Mereka adalah: Utsman bin A£^ dan istennya, 
Ruqayyah binti Rasulullah SAW, Abu Hudzaifah bin Utbah bin Rabi’ah 
dan isterinya Sahlah binti Suhail bin Amni, Zubair bin Awwam, Mush'ab 
bin Umair, Abdurrahman bin Aut Abu Salamah bio Abdul Asad dan 
isterinya Unninu Salamah, Utsman bin Mazb'un, Ainir bin Rabi'ah dan 
isterinya Laila binti Abu Hatsmah, Abu Sabrah bin Abu Ruhm atau 
Hathib bin Amru, Suhail bin Baidha' dan Abdullah bin Mas'ud.^^ 

Mereka tin gg al di Habasyah pada bulan Sya'ban dan 
Ramadhan. Kemudian mereka mendengar bahwa penduduk Makkah 
telah masuk Islam. Maka merdca pun pulang pada bulan Syawwal.^*^ 
Ketika telah dekat dengan Makkah mereka baru mengetahui bahwa 
berita terscbut tidak benar, karena temyata dedengkot-dedengkot kafir 
Makkah masih tetap dalam kekufuran dan pembangkangan.^^^^ 


pæstiwa tewasnys ia pada perang Badar. LSial penibahasan buni lentang jihadnya pada 
perang Badar. 

**Lihat: Sirah Ibnu Hisyam 3:48. 

” Thabaqat Ibnu 5a W 1: 204 & Kami! 2: 51 -52. Anlara dua kunmg berasal dati 
Sirah Ibnu Hisyam 3: 204 yang didalamnya disebutbui: "Abu Sabrah bin Abu Ruhm 
yang dijuluki Abu Hathib Ibnu tidak mennsah antara dua Hij^ la 

Habasyah, seakan-akan menurutnya læduanya tnoxipakan satu hijnh. Lihat As-Sirah 3: 
203-213. Begitu pula yang dilakukan Ath-Tb^ari. Libat dalara Tarikk-nyn2: 329-330. 

^ Thabaqat Ibnu Sa'ad 1:206 danH/Xaffu72: S2. 

” Thabaqat Ibnu Sa'ad 1:205-206. Lfliat Sirah Ibnu Hisyam 3: 330, Tarikh Ath- 
Thabari 2: 341 & År-Raudh Al Untrf 3: 344. Diriwi^atkan bahwa itu merupakan 
tetakhir mereka dari Habasyah yang kemudian dilanjutkan dengan hijrah ke 
Madinah. Lihat: Tarikh Al Ya'qubi 2:29. 

Terdiq>at riwayat mungkar dan aneh tentang ^»sip keislaman penduduk Meldcah, 
yaitu bahwa Nabi SAW membaca surah An-Najm lalu syetin membimbing lidab Nabi 
SAW untuk mcmuji Latta, Xtea dan Maoat dimana m«da (beihala-berhala terscbut) 
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Karena iftilah, maka ti^ ada seorang pun yang masuk ke 
Maldcah hingga mend^>at jaminan aman atau dengan sembunyi- 
sonbunyi. Kecuali Ibmi Mas'ud, ia tinggal sebentar kemudian kembali 
lagi ke Habasyah.^*^ 

Orang-orang kafir Makkah semakin keras menyiksa orang- 
orang Islam yang barn pulang dari Habasyah. M^ka menyakiti 
orang-orang Islam karena mengetabui bahwa R^a Najasyi m^beri 
jaminan aman kepada mereka. Maka Rasulullah SAW mengizinkan 
mereka untuk hijrah kedua kalinya. Mereka pun keluar bersama 
beber^a orang Islam lainnya yang jumlahnya lebih daii 80 orang 
laki-laki, s^entara di pihak perempuan ada 20 orang. Di antara 
mereka adalah Ja'far bin Abu Thalib dan isterinya, Asma' binti Umais, 
in>aidullah bin Jahsy dan isterinya, Ummu Habibah binti Abu Sufyan, 
dan Ufttah saudara laki-laki AbduUah bin Mas'ud/^^^ 

Abdullah bin Mas‘ud menyaksikan langsung perterouan raja 
Najasyi dengan delegasi Qurai^ dan Ja'iar bin Abu Thalib. la 
menutuikan bagaimana orang-orang Quraisy berusaha mengbasut raja 
Najasyi agar memusuhi kaum muslimin, dan bagaimana Ja'&r 
membantah tipu daya mereka dengan membaca bebenq^a ayat dari suiah 
Maiyam yang menjelaskan pendapat Islam tentang Nabi Isa AS dan 
ibunya Maryam AS. Kemudian raja Najasyi membenaikannya dan 
memberi anugetah kepada kaum muslimin babwa mereka alran 
dilindungi dan boleh tinggal di negeri Habasyah.^*’^ la beriman dengan 
risalah Nabi Muhammad SAW dan meninggal dalam keadaan islam, 
menumt pendapat yang paling nias)hur.^^‘^ 


akan memberi syafaat kepada mereka (oraog-onDig kaiir) diaisi Allah. Subhanallakl ini 
sungguh merupakan tæbohongan yang sangat besar. Lihat komentar syeildi Abdul 
Wah^ An-Najjar tentang Idaah ini daiam Al Kami 2: 52-53> dan juga ln>TTKntar 
Abdunahinan AI Wakfl åalaaAr-RaudkAl (An(/'3:342-343. LOiat Tajsir Ibnu Katsir 5’. 
438-442 pada surah Al ayat S2-53, dan Asy^ytfa karya Qadhi Tyadh 2:106-! 14. 

” Tkabaqatibm Sa'ad 1:206. 

Thabaqat Ibnu Sa'ad 1:207, Al Kamil 2: 53 & lihat Sirah Ibnu Hisyam 3: 30S> 

213. 

** Libat ra^/hnu A/os^ 640, otnir I KIS {biiu/S) dan >4/2:54-55. 

*' Thabaqat Ibnu Sa'ad 1:207-208, 258-259, Ar-Kaudh Al Unufl: 262 & Ad-Durr 
Al Manisur 2:249. 
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Ketika Allah SWT hendak menolong agama-Nya, beberapa orang 
lalri - ialfi YatSTib (Madinah) masuk Islam. Lalu teqadilah Baiat Aqabah 
Pertama (kecil) kemudian dilanjutkan dengan Baiat Aqabah Kedua 
(besar). Dan setelah itu Nabi SAW mengizinkan para sahabatnya untuk 
hijiah ke Madinah, kemudian Allah roemberi izin kepada beliau dan 
beliau pun menyosul mereka.^^^ 

Ketika kamn minthmm yang hi}iah ke I^basyah mendengar 
tantang hijxah ke Madinah; pulanglab 33 orang laki-Iaki dan 8 
[ wniwftipiian Dua di autaranya meninggal donia di Makkah sedang 7 laki- 
laki ditawan.^*’^ 

• 

Abdullah bin Mas'ud ikut liijiah ke Madinah bersama orang- 
orang yang Hi jrah la tinggal -di rumah Mn'adz bin Jabal atau Sa’ad bin 
Khaitsaniah.^^ 

Di Madmah Al Mnnawwarah dnxnlailah 6se pendhrian Daulah 
P rotd cm yai^ dihadapi adalah masyazakat pendatang yang 
kentfcd: m^netap di Madttialt, yaitu kaum Midiapiin, y«og menin^alkan 
dan mmah -ntmah iwaarihrB dl MaVltah RaSahlHab SAW 

antan M i i h al irin yang bcarasal dari Makkah dengan 



^ LflM: IhBbmr^ Am S« W1:21«, 219-223,225-237, Tariki AI Ya’qnbi 2:37-41, 
TarikkAOt-TMaii 2:34«-35t. 353-339.349-393 4m AUbmiil: 65-«6,69-49.71-76. 

Thahatfot Ibmr Sa'ad 1: 207. Yn§ tmiH 4wi andat yng kenbali pada tahan 7 
Hij riyA. Nthi SAW nci^ihm nmka ktpidi lattuk meDgqakiQa manik 

Islsm dan sang pon masok lahan. Lato bdian mcauha surat kepadanya untuk 
maukahkaniiya dc^n Ummu Htbih ah biali Ab« Suf^ seidab kematian suamin)«, 
Ubddiliafa bin Jahay, yang menjadi NaatnoL Maka nja Narjasyi modcahkan beliau 
tfang an Unniiu Hdiftiidi. Kenuidiai belou iDcngiriin ulusaD untuk meneniui yai^ masih 
teniaa dari mereka. laiu pulanglah menka, yang di mtaranya tcrdapat Ja'&r bin Abi 
HHttb. Kepulangn mereka beU e p a Un dea^ penaklukan Kbaibar. {Thabaqal Umu 
Sa’aé h 208 dan TariUiAth-Tlutkari 2:343). 

** TkAaqtU ttmu Sa'ad 3: 132. Ibnul Atrir menutuikan, ia bakata. "Sa'ad bin 
gKatt—mA adalah btgangan. Pam mbabat yang masib bujangan biasa. tmggal di 
nunrimys adn^g* nnnAnyB diacbut "Baitul ’U&ab" (nundi bqjan^m)." (4/ Kamil 2: 
75). 

** Thobogat AnwSa'od 1:238. 
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Rasuliillah SAW mei]:q>etsaudarakaD antara Atxbillah bin Mas'ud 
dengan Mu'adz bin Jabal^^ atau antara dia dengan Sa’ad bin Mu’adz^^^ 
atau antara dia dengan Anas. Sebelum hijrah beliau 
mempersaudarakannya dengan Zubair bin Awwam/^^ 

Kemudian Rasulullah SAW menentukan nunah-rumah mereka. 
Beliau menetapkan untuk Bani Zuhrab di bagian pojok belakang masjid, 
lalu menyuruh agar Abdullah dan Ud>ah, dua putra Mas'ud, berada <U 
lingkungan tersebut. Maka beberapa orang dari mereka berkata, "Kami 
akan menyingkirkan Ibnu Ummu Abd.” Maka Nabi bersabda, "Kalau 
begitu untuk apa aku diutus? sesungguhnya Allah tidak akan mensucikan 
kaum yang tidak memberikan hakkepada orang yang lemah.”^*^ 


4. Melayvii Rasalnllah SAW 

Setelah masuk Islam dan setelah hijrah, kehidupan Abdullah bin 
Mas'ud spontanitas mengalami perubahan besar. la menjadi orang 3^g 
paling dekat dengan Rasulullah $AW —setelah keluarga beliau— baik 
dalam kehidupan beliau secara umum maupun secara khusus. Hingga 
kami hampir mengatakan bahwa ia menjadi "Sekretaris yang sangat 
phbadi" jika benar istilah ini, maka ia menangani beberapa urusan khusus 
Nabi. la datang menemui Nabi ketika tidak ada seorang pun yang 
dibolehkan untuk menemui beliau. 

Muslim raeriwayadcan dari Abu Musa, ia bericata 
—menceritakan tentang Ibnu Mas'ud—: b ada ketika kita tidak ada, dan 
diizinkan ketika kami dilarang.^^'^ 

Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud, ia beikata: Rasulullah 
SAW pemah bersabda kepadaku, M ^ 

** Thabaqat IbmSa'adi:\52,åBiAl Mukabbar. 72. 

Al IshabahM 129. 

** Thaba^ Ibnu Sa'ad 3; 152, Al Mukabbar. 71, Al Isd'ab 3: 994 & Al Ishabah 4: 
129. Ibnu HiQ«]n Juga meriwayaÅm dolam As-Sind) 4: 24S, seakm-akan ia ^adi 
setelah hijrah, b^itu pula dalam Ad~Durr At Manotir 3:205. 

Tkabaqat Ibnu Sa'ad 3:152. 

’^AllsH'ab 3:9gS dn UsudMGkabahZ'. 257. 

”SuAikkh$tlim4: 1911-1912. 
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.^U.^ ^ Øzinku kepadamu adalah bila tabir telah terbuka, dan 
bila engkau mendengar rahasiahi hxngga aku melarangmu)}^^ 

Ibnu Hanbal juga meriwayatkan darinya: Aku tidak dilarang dari 
(mendengarkan) pembicaraan rahasia/^^ la senantiasa memberi tirai 
untuk Nabi SAW ketika beliau mandi dan membangunkannya bila 
totidur/^^ la beijalan bersama beliau di atas tanah sendirian, beijalan 
bersafiia beliau dan juga di depan beliau/^^ 

Di kalangan sahabat ta dikenal sebagai seorang sahabat yang 
memegang pembicaraan rahaaia/*^ bantal/*^ siwak,^**^ sesuci,^*®^ dua 
terompah/^^ pemilik bighal Nabi/*'^ dan pembawa tongkat^“^ beliau 
SAW. 

Dari Al Qasim bin Abduirahman, ia berkata, "Abdullab biasa 
memakaikan kedua terompah Nabi SAW (di kedua kaki beliau), 
kemudian ta beijalan di depannya dengan manegang tongkat. 
Kemudian ketika Nabi telah sampai di tempat duduknya, ia melepas 


^ Thaix^at Ibnu Sa'ad V. 154. Hadhs ini jugadiiiwayatkan åi\aaAiBaym WaÅt- 
Tabyin 3: A2,ShahihMuslim4: \’.49,Allsli'ab3: 9SS, UfudAl 

Qhabah 3:257 dan At Ishabah 4:129. 

^ Musaad Ibnu Hambat 5: 234, yaitu di bagian tengab badits. Juga dalam Tt^ir 
Ibnu Mas'ud: 295, atsar 594 (Al A'raaG^J). 

^ Thabaqat Ibnu Sa'ad 3: 153, At Isti’ab 3: 988, Shifat AshShajwah 1: 156, dan 
UsudAlGhabahi: 257. 

” Thabaqat Ibnu Sa’ad 3‘. \S3,^aaSkifat AskShqfwah 1:156. 

** Thabaqat Ibnu Sa'ad 3: 153, y4/£a>>aR WaAt~Tabyin 3: 42, Al IsH'ab 3; 988, dan 
UsudAlGhabah i: 257. 

” Thabaqat Ibnu Sa'ad 3: 153, Ghayak An-Niha^ 1: 458, Al Ishabah 4: 129. 
Diriwayatkan pula dalam Shahih Al Bukhari 5: 28 dari Abu Ad*Darda’ tentang riwayat 
bacaannya pada ayat 3 surah Al-Lail. Begibj pula dalam JamV Ath-Thabari 30:14, Ttrfsir 
Ibnu Katsir 8: 438 yang dikutip dari Rmu Hambal. Wisad adalah sandaran atau yang 
diletaldcan di bawah kqiala (bantal) [.4/ Qaamus Al Muhith dan Al Mu'jam Al Wasith). 

” Thabaqat Ibnu Sa'ad 3: 153, Al Isti'ab 3: 988, UsudAl Ghabah 3: 257, Ghayah 
An-Whayah 1:458 dan At Ishabah 4: 129. 

” Thabaqat Ibnu Sa'ad 3: 153, Shahih Al-Tfrmidzi 13: 216 dari Abu Hurairah, 
Ghayah An-Nilu^fah: 1: 457. Juga dalam Shahih Al Bukhari 5: 28 dengan redaksi "Al 
A/u/AdAA/roA". Begitu pula dtitmJanu‘Ath-7habari30: 140. 

*“ Thabaqat Ibnu Sa'ad 3:153, Shahih A! Bukhari 5:28, JamVAth-Thabari 30:140, 
Al Isti'ab 3:988, UsudAl Ghabah i: 257, Ghayah An-Nihayah V. 45% daa At Ishabah 4: 
129. 

ShahihAt-Tirmm\3.2\6. 
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kedua terompah Nabi dan meletakkannya di kedua lengann)^ lalu 
memberikan ton^at kepada beliau. Lalu ketika Rasulullah SAW 
hoidak berdiri, ia mon akaikan lagi kedua terompah beliau kemudian 
begalan dengan memegang tongkat di dq>an beliau hingga ia masuk 
kamar beliau sebelum Rasulullah SAW masuk."^^^^ 

Kesimpulannya, bahwa Rmu Mas'ud adalah pembantu 
kepercayaan Nabi SAW. Alangkah mulianya orang yang bisa melayani 
Nabi dan berdekatan dengan beliau hing^ sering berbarengan dengan 
orang-orang di rumah tangga beliau. la dan ibunya adalah orang yang 
demikian (mendapatkan kemuliaan tetsebut). 

Diriwayatkan dari Abu Musa, ia berkata, "Aku dan saudaraku 
datang dari Yaman, lalu kami tinggal beberapa waktu lamanya. Kami 
tidak melihat kecuali bahwa Abdullah bin Mas’ud merupakan salah 
seorang dari orang-orang yang berada dalam rumah tangga Nabi SAW, 
karena kami sering melihatnya masuk menemui beliau bersama 
ibunya.^**^ 

la sangat antusias dalam menjalankan tugasnya dan tidak suka 
bila ada yang menyaingiaya, meskipun untuk melakukannya ia hams 
bersusah payah, bahkan terpaksa berdusta satu kali agar tidak ada orang 
)^g mengalahkannya, sehingga ia bisa menempati tempat peristirahatan 
Nabi SAW. 

la beritata, "Pada masa Nabi SAW aku tidak pemah berdusta 
kecuali satu kali. Aku mempersiapkan kantung pelana unta untuk 
Rasulullah SAW. Lalu datanglah seorang laki-laki dari Tbaif. Maka aku 
bericata, "Orang ini pasti akan raen^lahkanku dalam membuadcan pelana 
untuk Rasulullah." la lalu bertanya, "Pelana unta raana yang paling 


^UtabaqatlbnuSa'ad'i: XSi dm Sttfat AskSiaftvah 1:15S-1S6. 

** nabaqat Ibnu Sa'ad 3: 1534 ShaMih Al BtMiari S: 28, Shahih Muslim 4: 1911, 
Shahih At-Tumidzi 13:214, UsudAJ Ghabah: 3:25SåmAll5habak4'- 129 yang dikutip 
daii At-Tirmia. Abu Musa Al Asyari msuk Islam di Mekkafa pada masa awal Islam, 
kemudian ia kaid>ali ke tempat tinggabiya di Yaman (dikatakan bahwa ia hijrab læ 
Habasyab), kemudian ia tembali pada waktu penaldukan Khaibar. Kedatangannya 
bertqiatan dengan lædatangan kaum mustimin yang hijrab ke Habasyab (Thaba^ Jbm 
Sa‘ad4: 105-106). 
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disukai Rasulullah SAW?" Aku menjawab, "Kelompok orang-orang 
Makkah.” Maka ia pun membua^an pelana di sana. Lalu Rasulullah 
SAW bertanya, "Siapa yang membuatkan pelana ini untuk kitaT' Mereka 
menjawab, "Orang Thaif." Maka beliau bersabda. "Suruhlah Abdullah, 
agar ia membuatkan pelana untuk kHa." Maka aku pun kembali ke 
tempatpelana.^*^ 

S^J^adnya 

Bukaii hal yang anch bagi orang yang pertama kah membaca Al 
Qur'an dengan suara keras dl pusat negeri kafir untuk begihad di jalan 
AUah. la lela mcnyerahkan dirinya untuk men^dapi marabahaya dalam 
rangta membeU Islam dan menyebarkannya. la tidak pemah absen dari 
pecang di jalan AUah meskipun fisiknya lemah dan taktflmya kurang. la 

pMtnaiaa dytam m euych g k an dakwah dan membelanya. la ikut 
perang Badar. Uhud. Khandaq, Bai'ator Rkflswan dan peristiwa-peristiwa 
penting laimt^.^^ 

Teidapat bd )c r^ lacsnen penlii^ dalam hidupnya yang 
iitrniinjiikmi gahaha^ nmba. ini dan membiiktikan bagaimana 

onmg yang mcnganut akklak dengan iUdas dapal mengbentak hati 

peogamilitya. 

Ia Unit pesraig Badar besar yang merup^ran cikal bakal 
agrana Islam. Phda praang ini ia beibasil membunuh 
dede^ot kafir. Abo Jahal, dan im cokiip mHnhaatnya l»n^. Ketika 
itu Mtt'adz bm Anno bin AI Jaraidi bariwsil memolong kakinya lahi 
Mn'awwadz dan Atrf yang nMSupakan dna putza Afta’ mengukuhkannj^ 
Lahi Abdullah bin Mas’ud menyerangnya dan roenusuk kepalanya.^*^ 
Kemodian Nabi SAW mcmberikan pedangnya kepadanya.^*® 


. ’tfyun Al AUtbar 2:30. 

“dt Isti'ab 3:988, UsudÅl Gkabah 3 :257 dm Al Jshabah 4:129. 

^ Al Maghazi: 115, Sirah Ibnu Hisyam 5: 305, Ghayat An-NO^ 1: 459^ 
TarHåi Al Khamis 2:258. Untuk lebih d*lail aiahkan lih«t: Al Maghan 63-67, Sirah p>nu 
Hisvam 5: 113-115, Musnad Ibnu HtmAal, 5: 316, 328, 6: 44, 124, 125, Shahik Al 
Bukhari 5; 74, Tarikh Atk-Thabari 2:455-456, dt/m'afr 3:991. Ma'alim At-TanålV. 15- 
16 pada ty f«" surah Al An&al, Al Kasysytfh 116, Mafatiih Al Ghaib 4; 352, Ar-Raudh 
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Pada malam pmenq>uran, ia bersama Ammar bin Yasir 
menjalankan tugas penting yaag beresiko kehilangan nyawan^ yaitu 
menjadi mata>mata pada malam han. 

Al Waqidi menuturkan bahwa Nabi SAW menugasi kedmmya 
lalu mereka mengelilin^ orang-orang kafir, kemudian keduanya pulang 
dan berkata, "Wahai Rasulullah, kami dapati mereka ketakutan, kuda- 
kuda merin^ik dan hampir memukul wajahnya, padahal langit 
menumpahkan hujan pada mereka.” Pada keesokan harinya Nubaih bin 
Al Hajjaj yang mengetahui jejak keduanya berkata, Ini adalab jgak 

Ibnu Sumayyah dan Ibnu Ummu 'Abd.Idta tidak. bisa lepas dari 

takut meskipun tidur di malam hari, kita pasti akan binasa atau 
membinasakaa 

la juga tunit mengumpulkan tawanan bersama Ammar bin 
Yasir dan Sa'd bin Abu Waqqash. Ia berkata, "Aku, Ammar dan Sa'ad, 
bekeijasama dalam mengumpulkan tawanan pada perang Badar." la 
melanjutkan: Sa'ad datang dengan membawa dua tawanan tapi aku 
dan Ammar tidak membawa 2 ^a*apa.^^ 

Abdullah mengikuti peperangan-pq>erangaD setelah perang 
Badar. la melakukan b^agai peran penting yang diabadikan oleh 
sqarah. la ikut bergabung dalam perang Ubud dan turut andil dalam 


Al UnufS: 141-143, UsudAl GhAah 3: 257, Al Kamil 2:49, 88-89, Ahkam Al Qurthubi 
4: \94 pada tafsir surah Ali Imraan. Dan hhal pembahasan kami lentang keislamannya. 

Al Maghaxi 67, Sutuui Abu Daud I: 271, Albti'ab 3: 991 dan Ar-Raudh Al Unuf 
5: 143-144. Dikatakan: ta dipegang oIA Mu'adz bio Amru bin Al Jamuh. Lihat: Al 
Ma^azi 73. 

** Al Maghazi: 39. 

Simon Ibnu M<gah 2:768, Sunan Abu Daud2: 59 dan Sunan An-Nasat 7:57,39. 
Untuk l^ih d«ail silahkan Ifliat: T<^5ir Ibnu Mcaiid: 157, atsar 342 (Ali ’bnraan [3]: 
13), 251 atsar 517 (Al Maaidah (5}: 24), 311 aisar 624 (Al Anfsal [8]; 41), 312 aisar 
625 (Al Anfaal [8): 44), 313-315 atsar 628 (Al Anfaal [8J: 68X 316 atsar 629 (Al Anfaal 
[8]: 68), 474 atsar 904 (Al Fuiqaaii {25]; 77), 495 atsar 946 (Aa-S^dah [32]: 21), 562- 
563, dua atsar 1058-1059 (Ad-Dukhaan (44J: 10-16X 631 atsar 1152 (Al Mujaadilah 
[58]: 22), 717-718 1303 (Al Qadr (91J: 1-2). 

Liliat pula: Al Maghazi 13-15,30-31 dan 38, Thabaqatibnu Sa'ad 2:2\-21,Musnad 
Ibnu Hambal S: 217-218,316,6; 29,44-45,51 dan 77, Shahih Al Bukhari 1:53,106 dan 
4:44, 104,5:45,74, Shahih Muslim 3:1418-14^, ’Uyun AlAkhbar 1: 141, Shahih At- 
Tirmidzi 7:62, Sunan An-Nasa'i t: 159-160, Tarikh Atk-lhabari 2:434,476 dan 477, Al 
Mustadrak2:91,3:20-21,Tt^irIbnuKatsir3:559 åm Al KqfiAsySyi^: 127. 
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meraih krøienangan pada awalnya, kemudian ia tetq) tabah boisama 
orang-orang yang t^ap tegar bersama Rasuhillah SAW, ketika teijadi 
peristiwa mengenaskan, ketika para pananah hilang dari tempat- 
tempat mereka. 

Ilmu Mas'ud beikata, "Alo! ddak merasakan bahwa salah seorang 
sahabat Nabi menginginkan dunia dan peibiasannya kwuali pada saat 
itu.*^’^ Dalam sebuah riwayat dis^tkan: Hingga AUah menuiunkan 
ayat-Nya, (<A* onroromu 

ada orang yang menghendaki dunia dan diantara kamu ada orang 
yang menghendaki aidiirat). (Qs. Aali Imraan [3]: 152)^ 

Pada pt^ hari berikutnya, di Uhud tegadilah penmg Hamra'ul 
Asad. Rasulullah SAW menginap di masjid bersama bebeiapa orang 
Sahabat Anshar. Seusai shalat Subuh beliau menyunih Bilal agar 
menyeru, "Sesungguhnya Rasulullah SAW menyuiuh kalian agar 
mencari musuh kalian; dan tidak boleh keluar bersama karoi kecuali 
orang yang ikut perang pada hari konarin.'^^ Maka Rasulullah SAW 
keluar dengan diikuti 70 sahabat, di antaranya adalah Ibnu Mas'ud.^^^ la 
mengikuti perang Khandaq dan bergabung bersama kaum muslimin 
dalam mempertahankan diri, hing^ AUah mengalahkan musuh yang 
kafir dan mengusir mereka dari Madinah. 


Tarikh Ath-Thabiirt 2: 509. 

” Tafiir Ibnu WajW; 181-183, (Usar 388 (Ali Inmao [3]:152), Al Maghazi: 250. 
Untuk lebih detail tentang penmg Ibnu Mas'ud dalam perang Uhud, lihat: T<tfsir Ibnu 
Mas'ud: 184-186, atsar 390 (Ali 'IinraaR [3]: 169), 631 atsar 1152 (Al MujaadiIah/22). 
Dan juga: Al Maghazi: 253, Sirah Ibnu Hisyam 6: 69-70, Thabaqatibnu Sa'ad 3: 152- 
153, Futuh Al Buldan: 206, di dalansiya disebutJan bahwa Abdullab bin Mas'ud 
membunuh Husail bin Jabir Abu Hudzaifah bin Al Yaman karena kdceHnian, karens ia 
menyangkanya s^gai orang imisyrik. DaJam Al Maghazi: 182, 233 disebutkan bahwa 
yang membmiuhnya adalah 'Utbah bin Mas'ud. Peibedaan pendapat ini beikaitan dengan 
perbedaan pend^at tentang waktu (æpulangan 'Utbah dari Habasyah. Dikatakan bahwa 
ia pulang sebelum perang Uhud, dan dikatakan pula bahwa ia pulang bersama Jafar bin 
Abi Ihalib pada waktu perang Khaibar. Lihat pembabasan kami toitang pntundnihan 
Ibnu Mas'ud. 

^ Al Maghazi: 259, Sirah Ibnu Hisyam 6:26 dan Tarikh Ath-Thabari 2:534. 

Jami' Ath-Thabari 7: 401-402. Lihal Tt^sir Ibnu Mas'ud: 187 atsar 392 (Ali 
Imraan [3]: 171-172). 
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Diriwayatkan bahwa mereka disibukkan dengan empat shalat 
pada hari itu; 2^ur, Ashar, Ma^b dan Isya’. Maka mereka 
menunaikannya sekaligus setelah malam mulai merangkak hilang. 

la juga pemah mengikuti pezjanjian Hudaibiyah dan ikut berbaiat 
di bawah pohon dan menjadi penjaga —menurut satu riwayat— kaum 
muslinun pada malam kepulangan mereka. Akan tetapi ia ketiduran 
sehingga tidak sempat menunaikan ^alat Subuh dan baru tetbangun 
setelah matahari terbit Maka Nabi mengnnami mereka shalat Subuh 
setelah terbit matahari, sebagaimana biasa beliau shalat.^^ 

la juga ikut perang Mu*tah, yaibi perang yang di dalamnya Khalid 
bin Walid menyelamatkan sisa-sisa pasukan Islam setelah syahidnya Zaid 
bin Haritsah, Ja'fu* bin Abi Thalib dan Abdullah bin Rawahah, jaitu 
ketika kaum muslimin pertama kali bertempur dengan tentara Romawi, 
dimana orang-orang yang kembali dari perang ini dituduh seba gai orang> 
orang yang melarikan diri dari peperangan.^ 

Abdullah beriuta: Kami mengatakan, "Wahai Rasulullah, Vami 
orang-orw^ ^g melarikan diri.’* Maka Nabi SAW bersabda, 

—3—så "Kalian adalah orang yang kembali (untuk 

berangkat lagi), aku adalah golongan kaum muslimin, 


^ Musnad Ibnu Hambat S: 189 dm 6:45^ (dengan smed MuoqBdu'), 

Tirmidzi 1:292,7: Ylb.SunaaAn-Nasa'il: \7-\t åai AhkamAlQurhubi\\\ 180. Lfliat 
pula Tafiir Ibm MwW; 129 ataar 284 (Al Baqarab [2]: 238X 176-177 atsar 375 (Ali 
Imramp]: 113). 

” Musnad Ibm H<mbal 5: 265-266, 6: 149 (dengan sanad shahik). Diriwayadem 
bahwa yang jaga malam adalah Bilal. Libat- Tc^ Ibm MasSid-, S84-585 atsar 1078 
(awal Al Fath). Diriwayatlom bahwa peristiwa iiii tcijadi tetila mereka pulmg dari 
Khaibar. Lihat: Sirak Ibm Hisyam 46: 514-515, Toritt Ath-Tkabari 3: 16-17, dan Ar- 
Raudk Al Umtf 6:952. Aa-Suhaili beriata: DinwayMkan bahwa penatiwa itu teijadi p fid i* 
perang Hun^ dm diriw^«tkm pula bahwa itu tojadi pada pe^oanjian Hudaibiyah. 
feaåmt paling beoar adalah bahwa itu tojadi pada waktu permg Khaibar," 

Lihat Al Ma^aa: 322, Sirak Ibm Hisyam 7:19, TarilA Al Ya'qubi 2:65-66 dm 
Ar-RaudkAlUmtfl.AlJO. 

” TasirIbmMas'ud^^\0atsar (Ai Anfaal [8]: 16). 
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la juga ikut peiang Hunain dan tetap tegar bersama 80 orang 
Mubajirm dan Andiar bersama NalM SAW.^^ Saat itu Abbas menyeru 
kepada pasukan, "Wahai onaig>orang yang membaiat (Bai'atur Ridbwan) 
di tewah pobon Samurah, wahai oiang-orang yang lu^ surah Al 
Baqaiah."^^ Hing ga Allah mentakdirkan kemenangan bagi kaiun 
muslimin. 

Ketika ghanimah dibagikan, orang-orang berdesak-desakan 
meacapai Nabi SAW hin^ merdca hano]^ melukai beliau/^'^ Abdullah 
beikata, "Seakan^akan aku inefihat RasulnUah SAW menuturkan salah 
secoang Nabi yang dipuknb kaunmya bmgga memtaiattiya berdan^ latu 
ia mei^u^ daiah dari wajahnya soaya berdoa, *i 
iij *t<i< "Ya Allak, ampunilah kaumku karena mereka tiada 
mmgetahui.'^ 


Ketika orang-orang Aasfaar tid^ suka bila Rasulullah SAW 
meluluhkan hati otang-onmg yng baiu masuk Islam, Ibnu Mas'ud 
mea^ainiMiktfi hal tcxscbut kepada Rastdulhh Maka Nabi marah dan 
bosabda, ^ 

. jltlah "Jeatgan S€mpai ada cnmgymg mexytmpaitan k ep adak u tentang 
apa-<gM yang dilahåkan (t WuÉ k tkt a^ sahabatku. karena akx suka 
menemui men^ dalam keadaan laptmg dada.”^ 


” Ibm Mmiet 310 mor 636 [9); 25-26: didalsnnya teqadi 

scnwn dcagn »<»■ MAjun dai Andw kettks orang-cra^ bopisah 

dari RatutoRab SAW. 

** Sirak Omi H^am 7: 169. nkbaqca Bmt Sa'ad T: 1S7. Ubat Al 335, 

Tarikk Al Ya'quU 2: 62-63. Samurab aMali poboo ]«nf dibaivalBiya kaiaa muslimm 
melakokaa BaiWiiada waktu pqjijiw H u da iWya h (Umi Al 'Arab). 

**TarikkAA-nabari3:i9^. 

^ Uumad Ibim Hambai 6: 61,112,170,S:217(daigan nnadyangriiahihkSbaAili 
Aimååta r i 4:175-176, ShaMh MmUm 3:1417, Ibm 2: \235,A4-DmrAl 

Mamari: 94^. 

** Ti^lbm Mas^d: 321 attor 639 O^-TaMi [9]: 5S). Ubat pula 322 atsar 640 
(At-lbubah [91:64-6^ 505 atsar 969 (Al Ah 2 sd> [33]: 69). Dan juga: Musnad Ibm 
HaM 5: 285-286, Swtm AbuDaadT: 192, Shddk At-Tlrmidzi 13: 263, Tarikh Ath- 
Ibaban 3:91-100, Ti^ Ibm Katsir 3: »11,6; 475-476. 
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la juga ikut perang Tabuk yang dalam perang ini Nabi tidak perlu 
melakukan takrik perang. Ini merapakan perang teraklut yang dilakukan 
beliau^**^ dan dalam pertempuran ini Eteul Bajadain dimakamkan. Nabi 
bersabda, ^ "Ya Allah, aku telah ridha 

kepadanya, maka ridhailah ia/" Ibnu Mas-ud berkata, "Andai saja aku 
orang yang dikubur."^*^ 

la tidak berhenti beijihad setclah Nabi SAW wafet, menghadap 
kekasih yang Maha Tinggi. la masih mengikuti perang Riddah, karena 
Abu Bakar menunjuknya untuk bergabung bersama golongan sahabat 
yang menjadi tokoh masyaiakat Madioah. Ketika orang-orang murtad 
pertama kali menyerang Madinah, mereka tetap di tempat-tempat m^ka 
hingga Allah menolak tipu daya orang-orang yang melampaui batas. 

Perang Riddah pertama teijadi pada Abas dan Dzubyan. Saat itu 
kemenangan berada di pihak kaum muslimin. Di awal malam. Madinah 
mendapat berita gembira peribal perolehan sedekah dari beberapa kaum 
yang dibawa oleh Shafwan dan disebarluaskan oleh Sa'ad bm Abu 
Waqqash. Kemudian pada tengah malam dibawa oleh Az-Zabarqan dan 
kabar gembira ini disebarluaskan oleh Abdurrahman bin Aut kemudian 
di akhir malam dibawa oleh Adi dan disebarluaskan oleh Abdullah bm 

Mas'ud.^’^ 

Kemudian ia ikut penaklukan dan bergabung dalam 

perang Yarmufc. la berada di tempat pengumpulan ghanimah pada han 
ketika Khalid bin Walid memimpin pasukan.^’^ la juga ikut dalam 
penaklukan Himsh bersama Abu Ubaidah yang tinggal di kamp 
militemya. Lalu ia menulis surat kepada Umar untuk mengabaikan 


“ '’■ 319-320. Lihat pol« 7: 314-315, AI Mustadrak 3: 50-51, Al 

Ibnu 

MaaidaW54). Musnad Ibnu Hamb<d 5:264.2«7,321.327, Shahh Al Bukhari 3:95 dan 

3 : 247. Dalani riwayat lair bahwa yang membCTi kabar 
gembira tentang kesuksesan 'Adi adalah Abu Qatadah. 

•* UsudAl Ghabah 3; 258 dan Al hkabah 4:130. 

** Tarikh Atk-Jlutbari 3; 397. 
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kemenangannya. Lalu ia meaginm seperlima (dari ghanimaK) bersama 
Abdullah bin Mas'ud. Maka ta pun pergi mOTghadap Umar, tapi Umar 
mengembalikannya.^^ Tempat ttnggalnya sementara adalah di Himsh 
bingga Umar mengembalikannya lagi ke 


6. Pengurus Baitnl Mal Kufah 

Ketika gerakan penaklukan Islam terhadap wila^^-wilayah 
semakin meluas, jalur perhubuogan antara pemeiintahan pusat di 
Madinah dengan daerah*daerah peperangan semakin jauh, sehingga hal 
ini men^aruskan didirikannya aturan*aturan militer untuk roemberi 
fesilitas kepada para pasukan penakluk. Maka Umar menulis surat 
kepada Sa'ad bin Abi Waqqash agar memilih tempat untuk dijadikan 
negeri hijrah dan kamp militer.^^ Maka dipilihlah Kufåh pada tahun 17 
Hijriyah^^^ untuk dijadikan sebagai kamp militer. 

Sa'ad tetap menjadi gubemur hingga Umar roemecatnya (pada 
tahun 21 H) karena keluhan dari penduduknya.^^^ Lalu ia mengangkat 
Ammar bin Yasir sebagai gubemur di sana dan Abdullah bin Mas'ud 
sebagai pengurus Baitul Mal, sedangkan Utsnum bin Hunaif sebagai 


** Tarikh Alh-Viabari 3: <01. 

ThabaqcU Ibnu Sa'ad i: 157,6: 8 , Tarikh Ath~Thabari 3; 601. Dalam Tarikh Al 
Ya’qubi 2: 151 disebutkan bahwa Sa’ad bin Abi Waqqash yang ketika itu berada di 
Madain selama 3 tahun mengiriro surat kepada Umar untuk memberitahukan kepadanya 
bahwa pasukan berkuda telah berkumpul di Jalula'. Maka Umar menulis surat kepadanya 
agar ia maju bersama pasukannya. Lalu ia menugaskan Abdullah bin Mas’ud dan 
menempatkannya di tempat Sa'ad. Dikatakan bahwa ia menunjuk Salman imtuk 
mengendalikan Madain, semoitara Ibnu Mas'ud mengajarkan agama kepada mereka 

^ Futuh At Buldan: 275, Tarikh Ath-Thabari 3: 579. Didalamnya dis^Hitkan, 
"Negeri hijrah dan tempat penarapungan jibad (kamp militer). Qairawan adalah ten^at 
tmggal brigade dan detasemen (kamp niKter) {£4san Al ’Arab: j j j). Dalam bahasa 
Petsianya "Kariyan" (41 A^azh Al Farisfyyah Al Mu'arrabah: 131). 

” Tarikh Aih~Thabari A: 40, Futuh Al Buldan: 284, hiu'jam Al Buldan 7:297 dan Al 
Kamil 2: 367-368. Diiiwayatkan bahwa ia didirikan pada tahun ISHijriyah (Lihat Tarikh 
Ath-lfiabari 3: 598), dan diriwayatkan pula selain itu ^at: Mu^am Al Buldan 7: 296- 
297). 

^ Tarikh Al Ya'qubil: 155, dan TarUch Alh-Thabari A: 121. 


lo^r I&rtu MosW 




pengurus tanah. Dikatakan pula bahwa ia mengan^t Syuraih sebagai 
hakim.*®®^ 

Umar menulis surat kepada penduduk Kufah, "Aku telah 
mengangkat Ammar bin Yasir untuk menjadi gubemur kalian, Abdullah 
bin Mas'ud sebagai guru sekaligus pejabat teras. Keduanya termasuk 
salah seorang pemimpin dari kalangan sahabat Nabi SAW yang ikut 
perang Badar. Aku mengangkat Abdullah bin Mas'ud untuk menjadi 
pengurus Baitul Mal. Maka bclajarlah kepada keduanya dan ikutilah 
keduanya. Aku mengutamakan Abdullah bin Mas'ud atas diriku 
sendiri."*®®^ 

Dalam suatu riwayat disebutkan, "Demi Allah, yang tidak ada 
Tuhan selain Dia, sesungguhnya aku lebih mengutamakannya atas diriku, 
maka ambillah darinya."^^ 

Ath-Thabari berkata, 'T'empat tinggal Ibnu Mas'ud adalah di 
Hudzail di tempat yang kering kenintang. la singgah di nimahnya dan 
membiarican rumahnya sebagai nimah tamu. Para tamu biasa beristirahat 
di lumahnya di Hudzail jika sekitar masjid telah penuh sesaL"^*^ 

Kemudian penduduk Kufeh mengeluhkan tenlang Ammar, maka 
Umar meraecatnya pada tahun 22 Hijriyah, lalu ia mengangkat Abu Musa 
Al Asyari sebagai penggantinya,^^ dan memindahkannya ke Bashrah 
dan mengangkat Al Mughirah bin Syu’bah sebagai penggantinya. la (Al 
Mu^irah) tetap menjadi gubemur Kufah dengan didampingi Ibnu 
Mas'ud hin gga Umar wafiit pada tabun 23 Hijriyab.^*'^^ 


” Futuh Al Buldan: 279, dan Tarikh Alh-Jhabari 4; 121. 

* Thabaqat Ibnu Sa'ad 6: 7-8, Al Jsti'ab 3: 992, Usud Al Ghabak 3: 358-359, 
Tadzkirak Al Huffazh 1: 14 åan Al Ishabah d: 130. 

^ Thabaqat Ibnu Sa'ad 3: 157, 6; 8 dan Tarikh Ath-Thabari 3: 601. la memiliki 
jalur-jalur dan riwayat-riwayat lain dengan kandungan serupa, yang dalam sebagian 
riwayat disebutkan bahwa ia memben kambing betina setiap hari: untuk 'Ammar 
setaigahnya dan pcrutnya, sementara untuk Abdullah dan Utsman sepercmpatnya. 
(Lihat: Futuh Al Buldan: 279, Tarikh Ath-lhabari 4:139,144,145, Usud Al Ghabah 3: 
258-259, dan/t//s/wbaA 4:130. 

*• Tarikh Ath-Thabari 4: 273. 

** Tarikh Ath-Thabari 4: \63-\64, dan Al Kamil3: 15. 

"* Futuh Al Buldan: 219, TarikhAlYa'qubil: 155, Tarikh Ath-Thabari 4: 165,241 
dan Al Kamil 3:16. 
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Setahun setelah pemerintahan Utsman bin Affan ia memecat 
Mughirah pada tahun 24 Hijriyah dan mengangkat Sa'ad berdasarkan 
wasiat Umar/“*‘^ 

Pada masa jabatannya Sa'ad meminjam uang kepada Abdullah 
dan Baitul Mal, lalu Abdullah meminjamkannya. Tapi ketika Abdullah 
menagih, Sa'ad belum bisa merabayamya. Maka teqadilah cekcok antara 
keduanya. Ketika Utsman mendengar hal ini ia marah lalu memecat Sa'ad 
pada tahun 25 atau 26 Hijriyah. Sedangkan Abdullah tetap dipercaya 
untuk mengemban tugasnya.^'“' 

Kemudian Utsman mengangkat Al Walid bin Uqbah bin Abu 
Mu’ith. Al Walid menjadi gubemur Kufah selama 5 tahun htngga Utsman 
memecatnya pada tahun 29 atau 30 Hijriyah. 

Sebab pemecatannya adalah berdasarkan riwayat Ath-Thabari, 
bahwa beber^a orang pemuda Azd memata-matai seorang laki-laki 
lalu membimuhnya, kemudian Al Walid membxmuh mereka, lalu 
ayah-ayah mereka meminta balas dendam kqsadanya dan 
menuduhnya sebagai pecandu minuman keras. Mereka menyiarkan 
hal tersebut kepada masyarakat dan mendatangi Abdullah bin Mas'ud. 
Maka Abdullah berkata, "Barangsiapa yang menutupi sesuatu dari 
kami, kami tidak akan mempennalukannya dan tidak akan 
membeberican rahasianya." 

Maka Al Walid mencclanya dan bcrkata, "Apakah orang 
sepertimu suka merespon orang-orang keras untuk mcnghukumku? apa 
yang harus kututupi? sesungguhnya ini hanya dikatafcan kepada orang 
yang ragu." 

Kemudian seorang penyihir dibawa ke hadapan Al Walid, lalu ia 
menanyakan kepada Ibnu Mas'ud tentang hufcumannya. Setelah Ibnu 
Mas’ud yakin bahwa orang tersebut benar-benar penyihir, ia menyuiuh 


'®‘ Futuh Al Buldan: 279, TarOth Ath-Jhabari A\ 244, åta\ Al Kamin-. 41. 

** Tarikh Ath-Thabari 4: 251'2SS, Al Kamil 3: 42. Atii-lhabari meriwayatkan 
bahwa itulah perselisihan peitaim di antara penduduk Kufah. Kufah adalah kota pertama 
yang menjadi target syetan untuk menimbulkan permusuhan di kalangan penduduknya 
yang muslim, motunit liwayat Saif dari Asy-Sya'bi. 
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agar membunuhnya. Lalu Al Walid membawanya ke masjid, di mana di 
tempat tersebut penyihir tersebut dibunuh oleh salah seorang Azd yang 
keras k^ala tanpa perintahnya. Kemudian Abdullah dan Al Walid 
sepakat untuk memenjarakannya dan memberinya hukuman ta’zir, 
kemudian mereka melepaskannya. Kemudian sebagian orang>orang Azd 
yang keras kepala membuat siasat hingga mereka dapat mengambil 
cincin Al Walid dan membawanya ke hadapan Utsman di Madinah. 
Mereka kemudian bersaksi bahwa Al Walid pemah memuntahkan 
minuman keras. Maka Utsman pun memanggilnya (ke Madinah) lalu 
menyuruhnya agar dihukum. la berkata, "Kami melaksanakan eksekusi 
dan membiarkan orang yang bersaksi paisu masuk Neraka." Kemudian 
Sa'id bin Al Ash diangkat menjadi gubemur Ku&h unhik 
menggantikannya.^'*^^ 


7. Undangan Ke Madinah dan Wafatnya 

Ibnu Mas'ud menjabat sebagai pengurus Bahul Mal dalam knnin 
waktu yang lama, yaitu pada masa pemerintahan Umar dan Utsman. la 
mcpjabat selama masa gubemur Ammar bin Yasir, Abu Musa Al 
Asyah, Al Mughirah bin Syu'bah, &’ad bin Abi Waqqash, Al Walid bin 
Uqbah dan Sa’id bin Al Ash. Kita tidak bisa menentukan beiapa lama ia 
tinggal di Kufah pada masa kegubemuran Sa'id, karena riwayat-riwayat 
dalam hal ini sangat bertentangan satu sama lainnya.^'^^ Khususnya 


Lihat: TariUi Al Ya'qubi 2:165, TarMt Alk-Thabari 4:271-281 dan Al Kamil 3: 

52-53. 

DR. Abduh Ar-Rajihi betpendapat (dalam Idtabnya, AbduUah bin Mas'ud: 37): 
Bahwa Ibnu Mas'ud menjabat sampai niaaa ^bemur Abu Musa AI As^ari yang ditunjuk 
Utsman. la melandaskåi pendapatnya pada atsar-atsar yang menyebutkan toitang 
pertemuan Abu Musa dengan Abdullah di sebuah rumah yang salah satunya berada di 
Kufah (disebutkan dalam idtabnya: 71-72). Akan tetapi kami menduga bahwa itu tojadi 
ketika Abu Musa dian^t gubemur oleh Umar bin lÅattab setelah ia memecat 'Ammar 
dan sebelum pengangkatan Al Mu^iiah. Atau bisa jadi setelah pelantikan Abdulldi bin 
'Amir sebagai gubemur Bashrah. Kita pastikan bahwa Abdullah bin Mas'ud tidak 
meid^ati masa kegubemuran Abu Musa atas Kufah yang diangkat Utsman bin Affån, 
karena Ibnu Mas'ud sendni wafat sebelum tahun 34 Hijiiyah, dan tabun ini adalah tabun 
pengan^atan Abu Musa sebagai gubemur Kufah ketika Utsman terpaksa memecat Sa'id 
dan ketika para pemberontak Kufah mengumandangkan slogan mereka yang terkenal 
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seputar waktu ia diundang ke Madinab dan sebab ia diundang Utsman ke 
Madinah. 

Al Ya'qubi meriwaya&an bahwa undangan ini disebabkan sikap 
Abdullah yang menolak menerima mushaf yang diberikan utusan Utsman 
ketika Utsman meminta agar menyatukan umat dengan satu mushaf, 
yaitu mushaf yang disuruh Utsman untuk ditulis dan dikirim ke kota* 

kota.<'“> 

Akan tetapi minimal ada dua sebab yang mengharuskan kita 
menolak riwayat Al Ya'qubi tersebut: 

Pertama, ucapaimya, "la menolak menyerahkan mushafiiya 
kepada Abdullah bin Amir." Padahal ia adalah gubemiu' Bashrah, bukan 
Ku&h.(‘“J 

Kedua: Undangan tersebut leijadi pada masa kegubemuran Sa'id 
bin Al Ash, yang mana ia temasufc salah seorang yang menulis Mushaf 
Al Imam di Madinah.<“”^ Karena itu tidak mungkin Sa'id berada di Kufah 
dan Madinah dalam satu waktu (sekaligus).^’*^ 


TCami ddak butuh lagi terhadap Sa'id-mu dan tidak pula Walid-tnu." (Lihaf Tarikh Ath^ 
Thabari 4; 330-339. dan A! M'ab 2: 622-623). 

Tarikb Al Ya'qubi 2: 170. Riwayat ini dijadikan pegangan eleb bebenq>B 
orientalis. Di antaranya adalah Arthur JeffiyOJbat; Materials for the History of Ae Tort 
of Ac Quran, P. 20-21), dan juga beboapa peneliti kontcmporer scperti DR. Thaha 
Hmun(Lilat: AlFitnah AlKubra 1:160-161). 

m Ya'qubi 2:166-167 dan Tarikh Ath-Thabari 4:264-265. 

Lihat: Al Mashahif. 18-26. Didalamnya Ariwayatkan khabar dari 8 jalur Lihat 
pula:^^/ Isti'ab 2:622, UsudAl Ghabak 2:310 dan.t//rAabaA 3:98. 

DR. Abdullah Khawarsyid, seorang peneliti Sejarah, menyatakan dalam bukunya 
Al Qur'an wa 'Ulumuhu Fi Mishr, tentang tahun pcnulisan Mushaf Al Imam. Mcskipun 
ia sangat detail dan teliti dalam petnaparannya seputar latai belakang dan kesingjulan, 
tapi Aku pribadi —berdasarkan referensHreferensi yang Aku baca— berpendapat 
bahwa kesesuaiannya itu pada akhir pembahasannya. Secara ringkas dapat Auraikan 
petnaparannya sebagai berikut: 

1- Penolakan tulisan dalam Mudtaf Al Imam berdasarkan riwayat bahwa 
Hudzaifah bin Al Yaman ketakutan setelah melihat orang-orang berbeda- 
beda dalam tnembaca Al Qur'an. ketika teijadi penaklukan Atmenia dan 
Adzerbaijan. 

2- Pemaparan riwayat ini dan 9 jalur. 7 A antaranya sampai kepada Anas bin 
Malik, sedang 2 lainnya sampai kepada Zaid bin Tsabit. 

3- la tnen-s/toAiA-kffl Idtabar-ldtabBr tersebut, karena mayoritas nyal-nya 
tsiqah, dan salah satu dari 9 jahirtmebut diriwayatkan oleh BuWiari. 
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4- la meng ingatkan tentang kelalaian ahli hadits generasi awal yang tidak 
menyebutkan tahun dimana teijadi peristiwa ini yang selanjutnya musbaf 
dihimpun. 

5> la memaparkan ijtihad-ijtibad hadits generasi akhir: 

A- Ibnu Al Jazari (833 HX memprediksikan sekitar tahun 30 Hijriyah. 
B* Ibnu Hajar AI 'Asqalani (852 H), ia memprediksikan sekitar tahun 25 
Hijriyah. 

C* As*Suyuthi (911 HXiamcngutippendapat Ibnu Hajar. 

D- Al Qashthalani (923 HXiameirqmdiksikansddtar tahun 25 Hijriyah. 
6- la memaparkan riwayat-riway« ahli sqarah seputar pertenqiuran yang 
didalamnya berkuti^ul antara tentara Syam dan bak. 

A* Abu Mikhnaf (130 H), meriwayatkan bahwa peristiwa tersebut 
teijadi sddtar tahun 24 Hijriyah. 

B- Saif(180H),iaineriwayaUcanbabwaperistiwatersebutteijadisekitar 
tahun 33 Hijriyah. 

C* Al Waqidi (207 H). Ada dua riwayat darinya. Peitama menyebutkan 
bahwa pertempuran tersebut teijadi pada masa kegubemuran Al 
Walid bin Uqbah. Riwi^ ini diringkas oleh Al Baladzari. Kedua 
menyebutkan bahwa p e i te n ip uran tersebut teijadi pada masa 
kegubemuran Sa’id bin Al 'A^. Adt-lhabari menyebutkannya dengan 
shighat At-Tamridh. Kemudian diriwayatkan pula darinya bahwa 
Armenia ditaklukan padatahun 3I Hijriyah. 

D* Al Baladzari (279 H), ia meriwayatkan bahwa peristiwa tersebut 
teijadi pada masa kegubenuran Said bin Al 'Ash. 

7* la menganatisis rtwayat*riwayat ioi dngan detail. Di awal analisisnya ia 
mengatakan bahwa l^ka Al Baladzari mengulang pemaparan riwayatnya, 
ia menyebutkan tahunnya yaitu tahun 25 Hijriyah. Ia mengatakan; Jika Al 
Baladzari pura-pura tidak tahu riwayat Abu Mkhnaf, maka Ath-Thabari 
akan tenang karena ia menjadikannya sebagai riwayat utama ketika 
membahas tentang serangan Romawi terfaadap kaum muslimin dan 
pengerahan bala bantuan dari Kufafa pada tahun 24 Hijriyah. 

8- Adapun riwayat Saif, mala Ibnu Al Atsir (630 H) mengutipnya doigan 
memanfaatkan dua riwayat Abu MiMmaf dan Al Waqidi toitang 
kronologis peristiwanya. la menyebutkan bahwa pada tahun 30 Hijriyah 
teijadi peristiwa pengerahan bala bantuan dari Irak yang dipimpin oleh 
Hudzaifah bin Al Yaman pada perang Al Bab dan keeksisan Said bin Al 
'Ash dalam melindungi pasukannya di Adzerbaijan. Kemudian ia 
menambahkan riwyat tentang pereakapan yang teija^ antara Hudzaifah 
dan Sa'id setelah pertemp uran tentang perbedaan dalam bacaan AI Qur'an. 

9- Pemaparan pendapat Sqanwan masa kini dan para ahli hadits tentang 
riwayat'riwayat ini, yang menghBrilkan beberapa kesimpulan berikut mi: 
A- Kesepakatan riwayat tentang: 

1* Tojadinya peper a n ga n dalam rangka potaklukan Armenia pada 
masaUtsman. 

2- Beigabungnya pasukan Irak dan Syam dalam p ertemp uran ini. 

3- Perbedaan para pasukan tersebut (dalam moidiaca Al Qur'an). 
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AbduHah bin Mas'ud tetap pei^ ke Madinah karena mematuhi 
instruks! khalifah Utsman. la mengetahui kedudukan Utsman dan tidak 
berleha-leha dalam merespon undangannya meskipun para pemberontak 
Kufah memprovokasinya agar tetap tinggal di Kufoh dan tidak 
mengindahkan perintah Utsman. 


B- Peibedaan riwayat-riwayat tentang waktu tojadinya pertempuran dan 

lokasinya dan maaalidi pmelisihan para pasukan (dalam membaca Al 

Qur'an): 

1- Abu Mikhnaf: tahtm 25 H (?) Penaklukan Aimenia perselisihan 
tentang kepemimpinan. 

2- Saif: tahun 32 H. Al Bab dan AI Balanjar perselisihan tentang 
kepemiinpinan. 

3- Al Waqidi; tahun 24-30 H. Samsiyat perselisihan tentang 
ghanimah. 

Tahun 30-34 H. Qaliqala Peibedaan pendapat tentang ghanimah 

4- Al Baladzari: tahun 30-34 H. Qtdiqala perselisihan tentang 
ghanimah. 

5- Ibnu Al Atsin tahun 30 H Al Bab perselisihan tentang bacaan. 

10- la raenolak riwayat-riwayal yang mengakhirkan perbedaan pendapat 
tentang wafatnya Ibnu MasNid (32 atau 33 H). la berpaling dari riwayat 
Ibnu AI Atsir karena menurutnya ada bukti yang kuat. la berpendapat 
bahwa riwayat Al Baladzari ådalah yang paling benar. Hanya s^a 
kekurangannya ia tidak tnenyebutkan waktunya secara pasti. 

11- la berusaha menentukan tahunnya dengan berdasarkan riwayat bahwa 
Sald bin Al 'Ash (gubemur Kufah kurun waktu 30-34 H) adalah yang 
mengirim bantuan miiiter dari Irak ke Suriah. Mengingat Salman bin 
Rabi'ah yang menjadi komandan pasukan Irak gugur di Balanjar pada 
tahun 31 Hijriyab, maka bisa dipastikan bahwa Habib bin Maslamah 
yang menjadi komandan pasukan Suriah telah memulai peperangan 
dragan Armenia pada tahun 30 Hijriyah, dan bahwasanya bergabungnya 
dua pasukan dan posetisihan mereka seputar ghaniiitah teijadi pada 
tahun yang sama. Disamping teijadi perselisihan tentang ^animah, 
maka teijadi perselisihan piUa tentang bacaan Al Qur'an, sehingga 
Hudzaifah berkomuidkasi dengan Khalifah —melalui surat— dan 
menq)eringatkan tentang perselisihan ini. 

Demildanlah DR. Khawarsyid memaparkan secara ringkas bahwa penulisan mushaf 
dimulai pada tahun 30 Hijriyah. (AI Qur'an »b 'Ulumuhu FiMishr: 18-45) 

Pencliti tidak bisa s^rakat dengan læsimpulan ini. Karena Sa'id bin Al 'Ash 
merupakan salah satu dari dua orang atui enq>at orang yang ditunjuk Utsman untuk 
menulis mushaf. Saat itu ia menjadi gubemur Kufeh setelah dipecatnya Al Walid pada 
tahun 29 H atau 30 H. la tetap tinggal di Madinah hingga tahun 34 H ketika teijadi 
huruhara dan para pemberontak melaran^ya kcmbali ke Kufah. (Lihat: Tarikh Ath- 
Thabari 4; 330-339, Al Mashahif: 18-26, Al Isti'ab 2: 622-623). Setelah pemaparan ini 
Aku cenderung pada riwayat Abu Mikhnaf yang dipegang oleh Ath-Thabari dan 
dilemahkan oleh DR. Khawarsyid karena kelemahan perawinya. 
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Diriwayatkan dari Zaid bin Wahab, ia bericata, "Ketika Utsman 
mengirim utusan kepada Abdullah bin Mas'lid untuk menyuruhnya pergi 
ke Madinah, orang>orang berkun^ul di hadapannya dan beikata, 
Tetaplah tinggal disini dan jangan keluar, kami melarangmu menemui 
sesuatu yang tidak engkau sukai'." 

Maka Abdullah berkata kepada mereka, "Aku wajib taat 
kepadanya. Sesungguhnya akan muncul banyak fitnah dan kekacauan, 
aku tidak ingin menjadi orang pertama yang memulainya." Maka orang- 
orang pun pulang dan Abdullah pergi ke Madinab/**^^ 

Para perawi tidak menyebudcan apakah Ibnu Mas'ud tetap tinggal 
di Madinah hingga wa&t? atau ia kembali ke Ku^? Diriwayatkan, 
bahwa ia tidak mengambil gajinya selama dua tahun terakhir masa 
hidupnya. Dikatakan bahwa Utsman raenahannya,^’ dan dikatakan pula 
bahwa Abdullah ddak mau mrøgainbilnya karena merasa tidak 
membutuhkan. Dan, yang lainnya juga melakukan seperti yang ia 
lakukan/"'^ 

Pada tahun 32 H, bersama beberapa orang sababat, ia 
menyaksikan kematian Abu Dzar, lalu ia ikut mengutus jenazabnya dan 
mengubumya/'*^^ Kemudian tak selang beberapa lama ia aaldt keras dan 
Utsman menjenguknya. 

Diriwayatkan daii Ibnu Abdul Barr dan Ats>Tsa1abi bahwa 
Utsman menjenguknya ketika ia saidt yang menyebabkan kematiannya. 
Lalu Utsman beitanya, "Apa yang kamu rasakan?" la menjawab, "Dosa* 
dosaku." Utsman beitanya lagi, "Apa yang engkau inginkan?" la 
menjawab, "Rahmat Tuhanku." Tanya Utsman lagi, "Maukah 
kupanggilkan dokter untukmu?" la menjawab, "Dokter hanya 
membuatku tambah sakit." Utsman beitanya lagj, "Maukah kusuruh 
pegawai agar memberikan gajimu?" la menjawab, "Aku tidak 


Al IstVab 3:993. UsudAl Gkabah 3:2«> dan AUshabah 4:130. 

Thabaqatibnu Sa'ad3: 160-161 dan UsudAl Gkabah 3: 260. 

"'UsudAl Gkabah 3: 260. 

Tarikh Ath-Thabari 4: 308-309. Lih^ S!craA Ibnu Hisyam 7: 314-315, TarikhAl 
Ya'qubilx 172-173 dan Tarikh Ath-Thabari 3-. 107. 
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memerlukannya, kamu tidak memberikannya kepadaku selagi aku masih 
hidup, kini akan kau berikan ketika aku akan mati." Utsman berkata, 
"Untuk putri-putrimu setelah engkau wa&t." la berkata, "Apakah kamu 
takut putri-putriku akan kelaparan setelah aku tiada? sesungguhnya aku 
telah menyuruh mereka membaca surah Al Waqi'ah setiap malam, karena 
aku pemah mendengar R^ulullah SAW bersabda, ^ 

liji SSti ^ "Barangsiapa yang membaca surah Al Waqi'ah setiap 

malam, ia tidak akan tertimpa kemelaratan untukselamanya."^^^^^ 

la wafat di Madinah^"^ pada tahun 32 Hijriyah^’'^^pada usia 60 
tahun lebih/"^^ la berwasiat kq^ada Zubair,^*'’^ lalu dikubur di Baqi’/' 
Dikatakan bahwa Utsman menyolatinya.^"^^ Dikatakan pula babwa 
Ammar menyolatinya/'^^ Dikaokan pula bahwa Zubair menyolatinya 
lalu mengubumya pada malam hari berdasarkan wasiatnya. Utsman ddak 
mengetahui pemakamannya sehingga ia mencela Zubair atas hat 
tersebut/^**^ 


Ahkam Al Qurthubi 17: 194 puia awal surah Al Baqanb, Usud Al Ghabah 3: 
239-260. Lihat: Tqftir Ibnu Mas'ud: 6\6<U5ar 1129 (awal surah Al Waqi’ah). 

Thabaqat Ibnu Sa'ad 3:160,6: 14, Tarikh Alh-Thabari 4: 308, Allsti'ab 3:993, 
Usi4d Al Ghabah 3: 260, Tadzldnh Al Ht^azh 1: 14 dan At Ishabah 4; 129 yang 
didalomnya disebutkan, "Dikatakan bahwa ia wa&t di Kufah." 

Thabaqat Ibnu Sa'ad i-. 160,6: H. Tarikh Ath-nabari A-. 308. <4//s(i'a6 3: 994, 
Usud Al Ghabah 3: 260, Tadxkirak Al HuØdzh 1; 14, Al Ishabah 4: 129 dan Tarikh Al 
Khamis 2: 2S7, juga diriwayatkan b^wa ia Wafat pada tahun 33 H {Usud Al Ghabah dan 
Al Ishabah). Ilmu Hajar meriwayatkan dari Al Bukhari bahwa ia wafat sebelumnya 
tewasim Umar {Al Ishabah). 

Thabaqat Ibnu Sa'ad y. 160,6: \A, Al IsH'ab 2: 994, Usud Al Ghabah 3: 260, 
Tadzkirah Al Huffazh 1:14 dan Ghay<A An-Nihayah 1:459. 

Thabaqai Ibnu Sa'ad 3; 159-161. Futuh Al Buldan: 461, dan Usud Al Ghabah 3: 

260. 

"* Thabaqai Ibnu Sa'adZ: 160,6; 14 , Tarikh Ath-Thabari A-. -idi. Al Isti'ab 3: 994 
dan Gkayah An-Nihayah 1: 459 . 

Thabaqai Ibnu Sa'ad 3: 160, Tarikh Ath-Thabari 4: 308, Al Isti'ab 3: 994, Usud 
Al Ghabah 3:260 dan Tarikh Al Khamis 2: 25i. 

Thabaqai Ibnu Sa'ad 3: 160, Tarikh Al Ya'qubi 2; 170-171, Tarikh Ath-Thabari 


4:308 dan Usud Al Ghabah 3: 260. 

Isti'ab 3:994 dan Usud Al Ghabah 3:260. 
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8. Sifat-Sifatnya 

la orang yang sangat pendek/*^ Hampir-hampir duduknya laki- 
laki tinggi sama seperti ia berdiri.^“^ la kurus kerempeng^'^^ dan tidak 
berdaging, lembut pipinya, kecil kedua betisnya dan bericulit sawo 
matang.^'^^ 

Diiiwaj^tkan dari imam Ali Karramallahu Wajhah, bahwa Nabi 
SAW pemab menyuruhnya memanjat pohon untuk mendapadcan sesuarii 
darinya. Lalu para sababatnya melih^ betirøya yang kecil dan mereka 
tertawa. Maka Nabi SAW bersabda, J> Ji-jJ U 

^ Jin ^Apa yang kalUm tertawakan terhad^ kaki seorang 
hamba Allah yang pada hari kiamat nanti timbangannya lebih berat dari 
bukit Uhud?r*-^^^'^ 

la orang yang memperhatikan penampilan luamya. Pakaiannya 
bagus'bagus^'^ dan ia menyeseritan sanmgnya karena betisnya yang 
kecil meskipun ia menyuruh agar meninggikan kain såning. 

Abu Wail menuturkan bahwa ia (Ibnu Mas*ud) pemah melihat 
lald'laki yang menyeseikan kain sarungya. Maka ia berkata, '74aikkanlah 
kflin sanmgmu!" Laki>laki teisebut berkata, "Wahai Ibnu Mas'ud, kamu 
sendiri, naikkan kain sanragmu!" la beikata, "Aku tidak sepertirou, kedua 
betisku kecil, dan aku oiai^ yang berkulit sawo matang." Ketika hal 


Allsti'ab 3:990, Shifat AjhSh^mA I: 154, UsvdAl Ghabdh 3:259 dan Tarikh 
AlKhamisl: 258. 

Thabaqat Ibnu Sa'ad 3:157-15«, Al Bad'u Wa At-Tarikh 5:97, Al Isti'ab 3:990 
dan Usud Al Gkabah 3:259. 

Thabaqat Ibm Sa ’ad 3:15«, Al Bajfu Wa At-Tarikh 5:97 dan /!/ Isti'ab 3:990. 

Thabaqat Ibnu Sa'ad 3: 157^15«, Shifat Ash-Shafwah 1: 154-155 dan Ght^ah 
An-Niha)^\:A5i. 

Thabaqat Ibnu Sa'ad 3: 155, Musnad Ibnu Hambal 2: 180, Al Isti'ab 3: 989, 
Usud Al Ghabahi: \59,Ahkem Al Qurtkubi {\:yi,GhayahAn-Nihayah 1:458 dan W/ 
Ishabah 4:130. 

Kisab mereka yang menertawakan Ibnu MasHid dituturkan dalam Thabaqat Ibnu 
Sa'ad dari dua jalur lain dan pemaparan yang beibeda. Dididamnya disebutkan bahwa 
mereka menertawakan betisnya yang kecil. Kisah ini juga disebutl^ dalam Shtfat Ask- 
Shqftvak 1:157 dan Tafoir Ibnu Katsir 3:358. 

Ghayah An-Nihayak 1:458. 



Tafsir Ibnu MosW 


tersebut sampai kepada Umar- ia memukul laki-laki tersebut seraya 
mengatakan, "Apakah kamu merabantah Ibnu Mas’ud?"^'^®^ 

la termasuk salah seorang yang paling suka memakai pakaian 
wama putih dan paling harum minyak wanginya/'^^^ Di malam hari ia 
terkenal dengan bau harum miny^ wanginya jika keluar menuju 
masjid/*^®’ 

la memiliki rambut yang dinaiklcan di atas kedua telinganya. la 
menata rambut tersebut (meminyakinya) seakan-akan dicampur madu. 

Waki' berkata: Yakni tidak membiarkan rambutnya acak-acakan. 
Panjang rambutnya hingga tulang selangkanya. Jika ia hendak 
menunaikan shalat ia meletakkannya di belakang kedua telinganya. la 
tidak mengubah (menyemir) rambut ubannya."^’^'^ 

Kedekatannya dengan Nabi SAW mempengaiuhi akhlak dan 
perilakunya. Hal itu karena ia senantiasa bersama Nabi di dalam lumah 
beliau. Sampai-sampai Abu Musa menyangka bahwa ia termasuk salah 
satu keluarga beliau.^*^^^ 

Sebab lainnya adalah karena ia masuk Islam sejak kecil ketika 
jiwa dan rohnya masih bersih.^'^’^ Dalam hatinya ditumbuhkan kecintaan 
kepada Nabi SAW. la senantiasa mengamalkan sunnah Nabi dan 
kehidupan sehari>hari dan dalam beipehlaku. Karena itul^ Hudzaifah 
mengatakan, "Sesungguhnya orang yang paling mirip petunjuknya 
dengan Nabi SAW, paling merendahkan diri seperti beliau dan paling 
mirip perilakunya dengan beliau adalah Abdullah bin Mas'ud sejak ia 
keluar hingga ia pulang kembali. Aku tidak mengetahui apa yang 
dilakukan di dalam rumahnya (sehingga tidak bisa beipersepsi tentang 
aktifitas di dalam rumahnya)." D^am suatu riwayat ditambahkan, ia 
berkata, "Para sahabat Nabi SAW mengetahui bahwa Ibnu Ummu Abd 

'^AlIshabahA: 130 

Tltabaqat Ibnu Sa'adi'. \51,SufatAshShafiMih 1; 155 dan Ghayah An-Nihayah 

1:458. 

Tkabaqat Ibnu Sa'ad3-. 157 dan ’Uyun Al Aidibar 1:303. 

Tkabaqat Ibnu Sa'ad^^. 158dan.d//stf'a63:990. 

Lihat pembahasan kami tentang: Mdayani Rasulullah SAW. 

Lihat pembahasan kami tentang: Pertumbuhan dan keislamannya. 

To^r Ibnu Mas’ud 





teimasuk salah seorang yang pallag dekat wasilahnya kepada Allah 

S^..(i34) 

la sangat wata’, sampai pada tingkat yang berlebihan. la pura- 
pura tidak tabu kandungan ayat yang behsi dispensasi (ruldtshah), yaitu 
pada fiiman Allah, (Kemudian kamu 

tidak mendapat air, Maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang 
baik [suci]) [Qs. An-Nisaa’ [4]: 43). Ketika ia ditanya oleh Abu Musa, 
" Jika seseorang dalam keadaan junub lalu tidak menemukan air, apa yang 
harus ia lakukan?" Abdullah menjawab, "la tidak boleh shalat sampai 
menemukan air." Maka Abu Musa berkata, "Bagainuuia menurutmu 
tentang ayat ini?" Abdullah tidak mengerti apa yang dikatakannya. Lalu 
ia berkata, "Jika kami memberi dispensasi kepada mereka dalam macalab 
ini, maka hampir saja jika salah seorang dari mereka kedinginan mereka 
akan meninggalkan air dan beitayammum."^’^^ 

Al A'masy meriwayatkan daii sebagian sahabatnya bahwa ketika 
mereka sedang duduk bersama Alt, mereka bericata, "Kami tidak melihat 
orang yang lebih bagus akhlaknya, lebih lembut pengajarannya, lebih 
baik duduknya (persahabatannya) dan lebih wara’ dari Umu Mas'ud." Ali 
bertanya, "Aku persaksikan di hadapan Allah, apakah itu benar berasal 
dari hati kalian?" Mereka menjawab, "Ya." Ali berkata, "Ya Allah, 
saksikanlah bahwa aku mengatakan seperti yang dikatakannya, bahkan 
lebih dari itu."^*^ 

Jika demikian kesaksian sababat-sahabatnya, maka begitu pula 
kesaksian isterinya yang kagum dengan budi pekeitinya yang mulia dan 
akhlaknya j^g Qur'ani di rumahnya. 

Diriwayatkan dari Zainab isteri Abdullah bin Mas'ud, ia beikata, 
"Apabila Abdullah datang dari suatu keperluan, ia berdehero dan 


Thabaqatibnu Sa'adi: \5A, Shahih AlBukhari 5: 28, 8: 25, ShahihAuTirmidzi 
13: 514-515, Al Isti'ab 3: 991-992, Sk^a! Ash^hafwah 1: 154, 156, 158, Usud Al 
Ghabah 3: 258, TadzMrah Al Ht^azh 1:13-14, Ghayah An-Nihayah 1: 458-459 dm Al 
4:129-130. 

Tafsiribnu Mas'ud: 221-222 attor462. 

ThabaqatIbnuSa'adi: 156 dan Usud Al Ghabah 3:259. 
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meludah karena kbawatir salah seorang dari kami mendapatkan sesuatu 
yang tidak disukainya."^*”^ 

la juga menjaga pergaut^ dengan non muslim. Al Qurthubi 
meriwayatkan bahwa ia mengucapkan salam kepada pedagang yang ia 
temani dalam peqalanan. Maka Alqamah mengatakan: Maka kukatakan 
kepadanya, "Wahai Abu Abdurrabman, bukankah dilaiang mengucapkan 
salam kepada mereka?" la menjawab, "Meraang benar, tapi ini demi 
(hak) persahabatan."^'^*^ 

Kesaksian terpenting untuk Ibnu Mas'ud adatah kesaksian Nabi 
SAW, bahwa ia akan masuk surga, sebagairoana teituang dalam suatu 
riwayat hadits tentang 10 orang (yang dijamin masuk Surga). 

Dari Sa'id bin Zaid, ia berkata; Ketika kami sedang bersama 
Rasulullah SAW di Hira', beliau memberitahukan 10 orang yang akan 
masuk Surga: Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali, Thalhah, Zubair, 
Abduirahman bin Auf, Sa'ad bin Malik, Sa'id bin Zaid dan Abdullah bin 
Mas’ud.<‘”> 


9> Bacaan Al Qor'anoya 

la seorang imam dalam bidang Tajwid Al Qur'an, Tahqiq dan 
tartilnya. la memilild suara yang bagus.^’^^ Suaianya tidak banya sekedar 
bagus dan merdu layaknya keindaban pertumbuhannya di peikampungan 
yang bersih, akan tetapi lebib dari itu. la membaca dengan nih dan 
hatinya. la membacanya seperti yang diturunkan Allah. 


Musnad Ibnu Hambal 5: 218-2I9. Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-Tafoir 4: 
342. Riwayat serupa juga dituturkan oldt ilmu Majah dalam Atnan-nya 2:1166*1167. 

Akkam Al Qurthubi 11:112. 

'** Al Isti'ab 3: 988, ia berkata, "Dengan sanad hasan jc^id.” Terdi^ pula 
riwayat-riwayat lain seputar hadits tni yang menjadikan Nabi SAW sebagai ganti dari 
Ibnu Mas'ud (A/umad Aru ^ombo/3: 108*109, 110, 112, 115). Terdapat pula riwayat- 
riwayat lain yang menyebutkan Sa'ad bin Abi Waqqash sebagai ganti dari Sa'ad bin 
Malik dan Abu Ubaidah bin Al Jatrah sebagai ganti dari Ibnu Mas'ud (Musnad Ibnu 
Hambal‘i: 136). 

Ghayah An-Nikayak 1:459. 
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Diriwayatkan bahwa Nabi SAW mendengar bacaaimj^ dalam 
shalatnya, maka beliau bersabda, JjH UT Ca^ t}si Oi 

■•ffi j<» 8**^ Ji' (Barangsiapa yang ingin membaca AI Qur'an sesegar 
seperti saat diturunkan, hendaklah ia membacanya seperti bacaan Ibnu 
Ummu Abd)}'^*^^ 


Diriwayatkan bahwa Nabi SAW bersabda kepadanya, ^ 1^1 
(Bacakanlah untukku!) la berkata, ".^iakah aku akan membacakannya di 
hadapan Fngkaiij sedang Al Qur'an diturunkan padamu?" Nabi bersabda, 
> 4 ^ bt Lf f "Aku ingpt mendengamya dari selain aku ." 


Maka Ibnu Mashid membacakan dari awal surah An-Nisa' hingga ayat, 
^ ^ ^Oi '»I {Maka 

bagaimanakah [halnya orang kafir nanti], apabila kami 
mendatangkan seseorang saksi [rasui] dari tiap-tiap umat dan kami 
mendatangkan kamu [Muhammad] sebagai saksi atas mereka itu 
[sebagai umatmu]). (Qs. An-Nisaa* [4]: 41) (MeiMlengar aj^t tersebut) 
Nabipun menangis/*^^^ 


y^akah Rasulullah SAW menangis karena terkesan dengan 
bacaannya atau karena årti ayat tersebut? atau karena kedua-duanya?, 
kita tidak tahu. 


Mutid-muridnya memahami betul keindahan dan kejeraiban 
suaranya sehingga mereka mengek^>resikan kesan iriereka akan 
suaranya yang bagus tersebut. 


Thabaqat Ibnu Sa'ad 2: 342, Musnad Ibnu Hambal 1: 265, 6: 128-129, 161, 
Sunan Ibnu Majah 1:49, Al Mustadrak 2:227*228, A! bti'ab 3:990, Ahbm Al Qurihubi 
1: 50, 72, Tadzkirak Al Huffazh 1: li, Gfu^ah An-Nihayah 1: 459, i</Maéa/i 4: 129. 
E>mwa)’a&aii pula oleh Ibnu Hambal 1:229*230 dengan redaksi "Basah (merdu)". Juga 
daiam Shifat AshShafivah 1:156-157. 

Barangkali yang dimaksud bacaannya disini adalah gaya bacaannya, bukan bacaan 
yang bertentangan dengan Mushaf Utamao. Nabi SAW kagum dengan suaranya dan cara 
bacaannya. 

Al Qurthubi berkata: Seb^an ulama mengalakan: Azti sabda Nabi, ’Sesegar seperti 
saat diturunlw" bahwa ia membaca huruf pertama yang dihiTunkan Al Qur'an 
berdasarkan hunif toa^ut, bukan huruf tujuh yang diberi keringanan kepada Rasulullah 
SAW untuk membacanya setelah Jibril mengecek Al Qur'an kepada beliau setiap 
Ramadhan. (AlAhkaam 1:50). 

Tafsir Ibnu Mas'ud: 215*217, dua atsar 452,453 (An*Nisaa'/41), Thabaqat Ibnu 
Sa'ad2:i42,UsudAlGhabaki: 2S7-2S9 dan Ahkam Al Qurihubi h 11. 
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Abu Utsman An-Nahdi bcrkata, "Ibnu Mas'ud pemah shalat 
mengimami kami dengan membaca ’Qul Hitwallahu Ahad. Aku sangat 
berhaiap agar ia membaca surah Al Baqarah karena suaranya yang bagus 
dan baik." 

Alqamah berkata, "Aku pemah bermalam di rumah AbduUah 
di rumahnya. la bangun (untuk shalat malam) dan membaca seperti 
bacaan seorang Iaki>laki di masjid kampimgnya, tidak mengeraskan 
suaranya tapi orang-orang yang ada di sekelilingnya bisa 
mendengar."^^^^^ 

Ubaidillah berkata, "Apabila mata telah tenang, Abdullah 
bangun dan aku mendengar suara mendengung seperti dengungan 
lebah hingga Subuh."^*"’ 

la saogat memperhatikan tempat-tempat yang indah dalam Al 
Qur'an. la mencap surah Hawamim: surah-surah yang dimulai dengan 
Haamiim sebagai sutera Al Qur'an, dan dikali lain ia menggambarkannya 
seperti taman-taman Al Qur'an/***^ 

Karena ia merasakan mdahnya bacaan dengan tartil, kita dapati 
ia mengkritik orang yang tcrgesa-gesa dalam membaca Al Qur'an. la 
mengingkah dengan mengatakan, "i^akah yang demikian ini seperti 
syair? atau natsar seperti korma jelek yang dibuang?" Ia mengatakan, 
"Bacalah denga tartil, karena ia akan menghiasi Al Qur'an."^^^^ 

la juga berkata, "Bacalah Al Qur'an sesuai tajwid dan hiasilah 
dengan suara kalian dan arabkanlah, karena ia beibahasa Arab dan 
Allah suka bila diarabkan (dibaca layaknya bacaan Arab yang fasih)." 


Ghayah An-Nihayah 1:459. 

'**Usud Al GhabahV. 259. 

Tirfsir Ibnu Mas'ud-. 545-546, at»zr 1031,1032 (awal surah Ghaafir)dan UyunAl 
Akhbar2:\52. 

*** Tafsi^-yv. 609 atsar 1115 (awal surah Ar-Rahmaan), 674-675) aisar 1217 (Al 
Muzammil [73]: 1). 


m 
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la juga berkata, "Berhentilah ketika ada hal-hal yang 
mengagumkan, gerakkanlah hati kalian dan jangan berkeinginan agar 
(cepat selesai) di akhir surah.^’^’^ 

la berpendapat agar orang yang membawa (membaca) AI Qur'an 
memilild sifat-si&t tertentu. la berkata, "Orang yang membawa AI 
Qur'an seyogyanya mengetafaui malamnya ketika orang-orang sedang 
tidur, mengetahui siangnya ketika orang-orang sedang te^aga, 
mengetahui kesedihannya ketika orang-orang sedang senang, mengetahui 
tangisnya ketika orang-orang sedang teitawa, mengetahui diamnya ketika 
orang-orang sedang bercampur baur, dan mengetahui khusyu'nya ketika 
orang-orang sedang berbangga hati. Chang yang mengemban (membaca) 
Al Qur'an seyogyanya menangis dan sedih, santun, bijaksana dan tenang. 
Tidak layak bagi orang yang membawa AI Qur'an bersikap keras kepala, 
lalai, kasar, berteriak dan berperan^i keras. 


10- Hapalan, FUdh dan Hinnnya 


la salah seorang ahii qiraat papan atas. Rasulullah SAW 
mepjadikannya sebagai salah satu dari empat orang yang disuruh untuk 
diambil bacaannya oleh kaum muslimin. 


Abdullah bin Amni betkata ketika disebutkan Ibnu Mas'ud di 
hadapannya, "Sesungguhnya orang ini selalu saya cintai setelah saya 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'jyi 1 ^ 

Jy bf 3 —^ 

•J —^ 3 {Belajarlah qiraat Al Qur'an kepada empat orang: 
Abdullah bin Mas'ud (disebutkan pertama kali). Salim maula Abu 
Hudzaifah, Ubay bin Ka'ab. dan Mu'adz bin Jabal.f^*^ 


" Tafsir-nyt: 674-673 attar 1215,1216,1218 (Al Muzzammil [73]: 1). 

^ifai AshShafivah 1; 163-164. Sebagiainiyi dinwayatkm datem 'Ifyun Al 
Akhbaarl: 133 åmAlAamAl ^rtkubi 1:17. 

Shahik Al Bukhari 5: 27- 28, 36, 6: 186 dan Shahih Muslim 4: 1913-1914. 
Diriwayatkan dalam Thabaqat Ibmi Sa'ad 2; 352 secara rin^cas. Begjtu pula dalam Al 
Jsti'ab 3:989, Ahkam Al Qurthubi 1:50. 



Ilmu Mas’ud 



Para sahabat mengetahui keutamaamiya dan senioritasnya dalam 
mengetahui kitab Allah. Diriwayatkan dari Qais bin Marwan bahwa ia 
mendatangi Umar bin Khattab lalu berkata, "Wahai Amirul Mukminin, 
aku datang dari Kufah dan di sana kutinggalkan orang yang mendiktekan 
Al Qur'an dari dalam dadanya (di luar kepala)." Maka Umar marah dan 
naik darah bin gg a hampir memenui kedua bagian saluran pemapasaimya. 
Lalu ia bertanya, "Siapakah dia? celaka kamu". la menjawab, "Abdullah 
bin Mas'ud". Maka redalah amarahnya hingga ia kembali seperti semula. 
Kemudian ia bericata, "Celaka kamu, aku tidak mengetahui ada orang 
yang tersisa dalam ilmu ini selain dia." 

Ketika Umar melihat membaca tahlil (ucapan Laa Ilaaha 
nialloah) ia berkata, "Bejana yang penub dengan ilmu."^'*^^ 

Mu’ad 2 menganggapnya sebagai salah satu dari empat orang yang 
layak ditimba ilmunya, yaitu: Dia (Abdullah bin Mas'ud), Abu Darda', 
Salman Al Farisi dan Abdullah bin Salam.^’*^^ 

Abu Mas'ud berkomentar tentangnya, "la adalah orang yang 
tersisa yang paling mengetahui kit^ yang diturunkan Allah kepada 
Nabi Muhammad SAW."^‘“^ 

Abu Musa mengetahui keluasan ilmunya sehingga ia berkata, 
"Janganlah kalian bertanya kepadaku tentang sesuatu selagi orang alim 
ini ada di tengah-tengah kalian."^*^^ 

Ketika ia wa&t berita dukanya disampaikan kepada Abu Darda', 
maka ia berkata, "Setelahnya tidak ada orang yang seperti dia."^’*®^ 


** Musnad Ibnu Hambal 1: 299-230 dengan sanad shahih, Al Mustadrak 2; 227 dan 
^/*tt’a6 3:992. 

Thabaqat Æn« Sa'ad 2: 344.3: 156,6: 9, Al Isti'ab 3: 992, Usud Al Ghabah 3: 
259 dan Tadzkirah Al Huffazh 1:14. 

Shahih At-Tirmidii 13:212-213 daa Al Mustadrak 1:98,4; 466. 

Thabaqat Ibm Sa'ad2: ^3 dm GhayahAn-Nihayah 1:459. 

Thabaqat Ibnu Sa'ad 2: 343, Musnad Ibnu Hambal 6: 194 dan Shifat Ash- 
Shap»ah 1: 158. Lihat: Tajsir Ibnu Mas'ud 196-197 atsar 409 (An-Nisaa' [3]: 11) dan 
takkrij-nya. 

Al Isti'ab 3: 993, Usud Al Ghabah 3: 260, Ghayah An-Nihayah 1: 459 dan Al 
lshabahA\\19. 
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Ali peraah ditanya tentangnya, maka ia menjawab, "Adapun Ibnu 
Mas'ud, maka ia ahli Al Qur'an dan pakar Suimah, dan cukuplah ia diberi 
atribut demikian."*'^*'* 

la sendiri mengetahui keluasan ilriiunya, khususnya yang 
berkaitan dengan kitab Allah. la berkata dalam khutbahnya, "Demi Allab, 
para sahabat Nabi telah mengetahui bahwa aku termasuk yang paling 
mengetahui tentang Idtab Allah, dan aku bukanlah yang terbaik di antara 
mereka." 

la berkata lagi, "Tidak satupun surah yang diturunkan kecuali aku 
mengetahui untuk apa ia diturunkan (sebab turunnya). Seandainya aku 
mengetahui ada orang yang lebih purdai danku dalam kitab Allah, yang 
aku bisa mendatanginya baik dengan unla atau binatang tunggangan 
laiimya, pasti aku akan mendatanginya."^**^ 

Perawi atsar ini (Abu Wail Syaqiq bin Salamah) berkata dalam 
suatu riwayat, "Aku pemah duduk dalam lingkaran yang di dalamya 
terdapat beberapa sahabat Nabi SAW, dan aku tidak mendengar ada 
seorang pun yang membantah pCTk^aannya."^**** 

Ini tidaklah aneh, karena Nabi SAW yang sangat jujur telah 
memberitahukan kepadanya selagi ia masih bocah bahwa ia "seorang 
anak yang diajari."^**’^ 

la seorang pakar yang teliti, sangat berhati-hati dalam 
menyampaikan (mengajarkan ilmu) dan bcrlebih-lebihan dalam 
periwayatan. la melarang murid-mundnya meremehkan masalah 
ketelitian kata/*^ Hal ini tampak jelas ketika ia meriwayatican hadits 


^^Allsti-abi: 993. 

Thabaqat Ibnu Sa'ad2:142, \95~\96, Shahih AIBukhari6: m.Shahih Muslim 
4: 1912,1913, Jami'Atk-Thabcri 1: 80, Albti'ab 3: 993, Z«d Al Masiir 4: 245, Shifat 
Shafwah 1: 158, Usud Al Ghabah 3:259, Te^ir Ibnu KaSsir 1: 13, Ghayah An-Nihayah 
1: 409. Diriwayatkan pula olch Al QurthulM dalam Al Abkaam 1: 30 dari Al Minhal bin 
Amru. la mcnambahkan: seorang laki-Uki bertanya kepadanya, "Apakah engkau telah 
bertemu dengan Ali bin Abi Hialib T la iDcnjawab, "Ya, aku telah berteirai dengannya." 

’** Tkahaqat Ibnu Sa'ad 2: 343-344, Shahih Al Bukhari 6: 186, Shahik Muslim 4: 
1912. Al Isti'ab 3:991,992 dan Usud Al GkaixA 3:259. 

Al Ishabah 4:129. Lihat pembahasan kami teirtang keislamannya. 

TadikirahAlHuffazh 1:13. 
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Nabi: Rasulullah SAW bersabda, dan wajahnj^ berubah lalu bersabda 
lagi, "Kurang lebih begini atau mendekati 

la sangat memperhatikan akhlak (kode etik) seorang alim yang 
mengamalkan yang konsekuensinya bahwa seorang pelajar harus 
mengamalkan apa yang diketahuinya dan perkataannya harus sesuai 
dehgan perbuataimya. la berkata, "Barangsiapa yang perkataannya tidak 
sesuai dengan perbuatannya, maka ia hanya menghinakan dirinya 
sendiri."^'®^ la berkata, "Ilmu itu Inrkan dengan banyaknya peiiwayatan, 
akan tetapi dengan takut (kepada AUah la berkata, ”Aku 

menduga bila ada orang yang meo^tahui suatu ilmu lalu ia lupa, maka 
itu disebabkan karena dosa yang dilakukannya.”^'*^^ 

Ibnu Mas'ud biasa mengajar muhd-muridnya bebeitqra hari 
lalu libur beberapa hari karena mengikuti Sunnah Nabi. Ketika ia 
ditanya toitang hal tersebut, ia menjawab, "Sesungguhnya, pemah 
disebutkan kepadaku tentang tempat-tempat kalian^ dan aku sengaja 
tidak mendatangi kalian karena khawatir kalian akan bosan. 
Rasulullah SAW bisa memberikan wgangan kepada Vapii dalani 
beber^a hari karena khawatir akan membuat kami bosan."^'**^ 

Ia memperhatikan betul benang yang menghubungkan antara 
pendengar dengan orang yang beibicara. la beipidato di hadapan mereka 
setiap Kamis dan berbicara dengan beberapa kata lalu diam ketika 
mereka diam padahal mereka masih menginginkan ia menambah 
peri£ataannya.^‘“^ 


Musnad Ibnu Hambal 5: 245,6:46,154-155. 158, Thabaqat Ibnu Sa'ad 3:156- 
157 dengan redaksi senipa. Begitu puta dalam Sunan IbnuMtyah 1:10-11, AlMustadrak 
I: IlO-IIl. 

UyuHÅlAhtbarl'. \19,dm^ifatA3)h^ud^h 1:163. 

ShifatAshShc^^ h\64,. 

Tc^ir IbnuMatHtd-.liQ atsar 5\b{Kl Maaidab{6]: M) åsa Shifat AshShafwah 

1:164. 

Musnad Ibnu Hambal 5:20^203,206,6: 55,62,108,119,189,200, Shahik Al 
Bukhari 1: 21, 8: 87-88, Shakih Muslim 4; 3172-3173, SuAih At-Tirmidzi 10:293, dan 
Al Kasysyafi'. 340. 

Thabaqat Ibnu Sa'ad V. 157. 
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la memperhatikan simpati dari para pendengar. la berkata, 
"Bicaralah dengan orang meng^inakan perkataan yang membuat 
penglihatan mereka tertuju kepadamu. Jika kamu melihat mereka 
menginginkan jeda, maka berhentilah."^*®^ 

Indikasi dari simpati ad atab jika perkataan yang diuc^kan 
bisa dipahami. Dan ini bisa dilakukan dengan memperhatikan sqauh 
mana wawasan keilmuan orang yang mendengarkan. Karena jika tidak 
memperhatikan hal ini, maka hanya akan menjadi fitnah. 

Ibnu Mas'ud berkata, "Tidaklah kamu berbicara dengan suatu 
kaum yang tidak dijangkau akal mereka, kectiali itu hanya akan menjadi 
fitnah bagi sebagian mereka."^***^ 

Meskipun Umunya luas ia tet^ tawadhu' terbadap para ulama dan 
menjaga amanah ilmiah. la tidak men^lang-balangi orang yang ingin 
menanyakan sesuatu kepadanya supaya orang tersebut bertanya kepada 
orang yang lebih mengetahuinya daripada dirinya. la pemah diminta 
untuk raembaca Thaa' siin miim (yang termasuk surah Al Miatain 
(terdiri dari 200 ayat lebih) Surah Asy-Syu’araa’. Maka ia roenjawab, "la 
tidak ada padaku, Tapi tanyakaolah kepada orang yang telah 
mengambilnya dari Rasulullah SAW, yaitu Khabbab bin Al Arat."^*®*^ 

Inilah potret tentang ilmu Ibnu Mas'ud dan gambaran tentang 
etika ilmiahnya yang ia ajarkan kepada murid-muridnya sehingga 
menjadikan mereka tidak melebihkan seseorang atas dirinya. Potret- 
potretnya tidak mungkin ditampilkan semuanya dalam buku ini 
mengingat kepribadian dan kualitas ilmunya telah diketahui. Barangkali 
untuk pembabasan tentang gaya taftimya yang akan diuraikan nanti bisa 
menambahkan kekurangan yai^ ditampilkan dalam pembahasan ini. 
Karena pada hakikatnya ta&imya men^>akan pilar utama yang 
memberikan sumbangsih bagi pemboitukan kepribadian ilmiahnya. 


AlBayan WaAt-Tabyin 1:104dan ’UywiAlAiOibttrV.'itn. 

'** TadzktrahAlHuffazk 1; 15. 

Musnad Ibnu Hambal 6; 34, T<^ir Ibnu Katsir 6: 230 dan Ad-Durr AI Mantsur 
5:82,119. 
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11- Murid-Muridnya 

Ibnu Mas'ud awalnya adalah seorang murid Nabi yang sekatigus 
menjadi pembantu kepercayaan beliau. Kemudian ia menjadi guru atau 
pengajar generasi Tabiin bertepatan dengan tugas yang dibebankan Umar 
kepadanya ketika Umar mengirimnya bersama Ammar ke Kufiih. 

la tinggal di Ku^ kurang lebih 10 tabun untuk mengurus Baitul 
Mal dan mengajar kaum musliinin. Banyak murid-murid cerdas yang 
belajar kepadanya untuk menden^rkan pelajarannya dan mengambil 
ilmunya. Mereka terkenal dengan sebutan ”Ashaab Abdullah (murid- 
murid Abdullah)” yang memiliki keutamaan dan senioritas. Hingga Ali 
berkata, "Murid-murid Abdullah adalah lenteranya desa ini."^^^^ 

Asy-Syahi berkata, "Aku tidak melihat orang yang lebih santun, 
lebih banyak ilmunya dan lebih menghindari pertumpahan darah daripada 
murid-murid Abdullah, kecuali para sahabat RasuluUah SAW."^'^'^ 

Banyak orang terkenal yang mengambil ilmunya dan 
meriwayatkan daiinya. Kami sebutkan disini hanya sebagai contoh saja. 
Dari kalangan sahabat adalah 'Abaditah yang empat: Abdullah bin Umar, 
Abdullah bin Abbas, Abdullah hm Ainru dan Abdullah bin Zubair. 
Kemudian Abu Musa Al Asyari, Abu Sa'id Al Khudri, Anas bin Malik, 
Abu Rafi' Maula RasuluUah SAW, Abu Jubai^ As-Sawaa'i, Abdullah 
bin Al Harits Az-Zubaidi, Amru bin Al Harits Al Mushthaliqi, Abu Atit- 
Thu&il Amir bin Watsilah, Thariq bin Syihab Al Ahmasi, dan isterinya 
sendiri Zainab Ats-Tsaqi&b.^*^^ 

Adapun dari kalangan Tabiin adalah: Alqamah bin Qais An- 
Nakha'i, Al Aswad bin Yazid An-Nakha'i, Masruq bin Al Ajda' Al 
Wada'i, Ar-Rabi' bin Khutsaim Ats-Tsauri, Zaid bin Wahb Al Juhani, 
Zirr bin Hubaisy Al Asadi, Abu Wail Syaqiq bin Salamah Al Asadi, Abu 
Abdullah Zadzan Al Kindi, Abu Az-Za*ra' Abdullah bin Hani' Al Kindi, 


Thabaqat Ibm Sa'ad 6; 10, diriwayadon dari Sa'id bin Jubair. 
Thabaqat Ibnu Sa'ad 6\ 11-12. 

Al Ishabah 4:129 dan Tahdzib At-Tahdzib 6: 27-28. 
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Abdah bin Amiu As-Salmani, Abu Al Ahwash Auf bin Malik Al 
Jusyami, Murrah bin Syurahbil Al Bakili dan lain-lain/”^^ 

Akan kami sebudcan lagi banyak muridn)^ dalam studi sanad- 
sanad tafeimya. 


Al Iskabah 4:129 dan Takdzib Ai-Tatubib 6:27-28. 
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Bab Kedua: 

Gaya Ibnu Mas'ud Dalam Tafsimya 


1. Kata Peogantar 

Mungidii untuk pertama kalinya kita akan bertanya-tanya tentang 
maksud dari "Gaya Ibnu Mas'ud* dalam pembahasan ini. Kemudian 
ketika kita menjelaskann 3 /a, kemungkinan puJa akan muncul pertanyaan 
lain; Mengapa dinamakan "Gaya" dan tidak dinam aka« "Manhaj 
(Metode) Ibnu Mas’ud"? 

Aku katakan: Sesungguhnya Ibnu Mas'ud tidak mengikuti 
tnanhaj ilmiah dalam artian teiminologi tafsir Al Qur'an, karena ia tidak 
menulis kitab tafsir dan tidak ada tulisan tentang tafsimya yang sampai 
kepada kita kecuali Mushaf yang ia tulis atau ditulis murid-muridnya atau 
murid-murid mereka lalu dinisbatkan kepadanya, yang didalamnya berisi 
tambahan-tambaban atas Musbaf Al Imam yang ada dibadapan kita ini, 
yang oleh istilah para peneliti kontemporer dinamakan "Az-Ziyadah At- 
Tafsiriyah ^ ^ yang tidak mungkin dibahas disini karena bukan 
ten^atnya. 

Kami hanya menghimpun tafsimya dari kitab-kitab hadits dan 
tafeir, yaitu kitab tafsir yang mraiuat pendapat-pendapatnya p ^d a 
sebagian ayat dan surab dan juga menyebutkan berbagai masalab tertentu 
yang ditanyakan kq>adanya lalu ia menjawabnya berdasarican 

Lihat: Al Madzakib Al Islamyah Pi TafoirAl Qur'an: 8. 
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pendapatnya yang berlandaskan ayat Al Qur'an atau yang beikaitan 
dengan ayat Al Qur'an yang ia pahami. 

Mungldn disini saya meminta maaf karena membuang kata 
"Metode" dan menggantinya dengan kata "Gaya". Dibawah kata "Gaya" 
saya bisa menguraikan bentuk Ta&ir Ibnu Mas'ud atau karakteristik 
Tafsir Ibnu Mas'ud. Cara penafsirannya terhadap Al Qur'anul Karim dan 
hal-hal yang berkaitan dengannya yang terdapat pada tafsimya, inilah 
yang saya sebut dan saya definisikan seabgai bentuk tafsimya. 

Amirul Mukminin Umar bin Khaththab memberinya tugas 
sebagai pengunis Baitul Mal Ku^ sekaligus sebagai guru bagi 
penduduknya. Dengan keberadaannya di Ku&h ia sekaligus menjadi 
hakim yang memutuskan masalah-masalah mereka. Mereka menanyakan 
kepadanya setiap kali ada masalah-masalah keagamaan yang perlu 
ditanyakan.^*^^^ Setiap kali ia hendak menjelaskan årti yang musykil atau 
meriwayatkan kisah atau menjelaskan suatu masalah, ia akan 
mengatakannya di hadapan murid-muridnya yang hadir. 

Kadangkala perkataannya ia ucapkan ketika sedang mengajar 
atau ketika sedang berkhutbah di atas mimbar. Kadang juga perkataannya 
bentpa komentar ringan terhadap suatu kata atau hukuro syara’ atau hal¬ 
bal yang jarang teijadi. Terkadang ada salah seorang pendengar yang 
mengadu kepadanya atau meminta fiitwanya atau menany akan tentajig 
suatu masalah, lalu ia menjawab berdasarkan pendapatnya yang 
berlandaskan pemahamannya terhadap Al Qur'anul Karim atau hadits 
Nabi. 

Karena itulah bentuk ta^ira}^ berbeda-beda. Ada yang berupa 
penjelasan terhadap kata-kata, ada yang berupa penjelasan teihadap 
hukum syara', ada yang berupa periwayatan cerita alegori, dan ada yang 
berupa kisah-kisah Israiliyyat yang ia ketahui ketika berkomunikasi 
dengan Ahli Kitab dari kalangan Yahudi dan Nashrani, khususnya yang 
masuk Islam. 
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Lihat pembahasan kami tentang j^atænya sebagai pengurus Baitul Mal Kufah. 
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Layaknya para sahabat laiimya yang ahli ta&ir, Ibnu Mas'ud ju^ 
melandaskan tafiiinya pada sumber yang sama yang biasa di^makan 
para sahabat dalam menjelaskan ta&ir dan fikih mereka. Pertaroa ia 
melandaskan ta&imya pada Al Qur'anul Karim. la mena&irican Al 
Qur'an dengan Al Qur'an, disamping pula melandaskan ta&imya dengan 
Sunnah Nabi. Kmudian ia menafsirkan Al Qur'an dengan badits Nabi. 
Jika ia mengetabui sesuatu yang beikaitan dengan Ahli Kitab, ia akan 
meriwayatkannya selama tidak bertentangan dengan Al Qur'an dan 
Sunnah. 

la juga memilild ijtihad dan pendapat phbadi yang ia hasilkan 
dari pengetahuan pribadinya tanpa keluar daii koiidor Al Qur'an dan 
Sunnah. Mengingat ia orang yang dekat masanya dengan turunnya Al 
Qur'an dari satu sisi, dan juga dekat dengan RasuIuUah SAW dari sisi 
lain, maka ia pemah menyaksikan langsung turunnya ayat-ayat, fighingg « 
ia bisa meriwayatkan asbabun ntaul (sebab-sebab turunnya Al Qur'an). 
Karena itulah ia tergolong salah satu referensi penting dalam periwayatan 
asbabun nuzul. la juga mengetahui nasikh dan mansukh ayat>ayat AI 
Qur'an, mesktpun ia berpendapat bahwa nasikh adalah muhkant dan 
mansukh adalah mutasyabihS^''^ 

Pada studi int aku beipedoman pada sebagian atsar atau khabar- 
khabar shahih yang sanad-nyz bersambung kepada Ibnu Mas'ud saja. 
Saya menjauhi atsar^atsar yang lemah atau yang diriwayatkan oleb selain 
Hmu Mas’ud dan para sahabat lainnya. Aku juga meneliti setiap redaksi 
ta&ir yang dinisbatkan kepada Ibnu Mas’ud baik berupa pendapat atau 
kutipan yang beikaitan dengan ta&ir dan penjetasan Al Qur'an, dengan 
menjelaskan mana yang shahih dan mana yang dha'if sesuai dengan 
kemampuanku. 
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Tentang masalah ini akan kami babas pada pembahasan berikutnya. 
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2. Tafsir dengan Al Qur'anul Karim 

Al Qur'anul Karim merupakan sumber tafeir pertama. 
Sebagiannya menafsirkan sebagian yang lainnya, karena ia mengandung 
ijaz dan ithnab, ijmal dan tafshih ithlaq dan taqyid, amm dan khash. 

Ibnu Taimiyah berkata, "Jalan (metode) paling benar dalam hal 
tersebut (dalam tafeir) adalah menafsirkan Al Qur'an dengan AI Qur'an, 
karena yang mujmal di suatu tempat bisa jadi ditafeirkan di tempat lain, 
yang ringkas di suatu tempat bisa jadi dipaparkan di tempat lain."^^^^ 

Agar mu&ssir mengetahui ayat-ayat yang ringkas, ia harus 
mengetahui Al Qur'an secara mendalam supaya bisa mengetahui ayat- 
ayat yang membahas tema serupa secara ithnab, dan agar ia dapat 
mengetahui ayat-ayat yang memperinci ayat-ayat yang mujmal, atau yang 
VM-muqayyad-V^ yang mutlak atau yang mengkhususkan yang 
umum.(‘™> 

Merupakan suatu keharusan bagi seorang mu&ssir untuk 
mengetahui ayat-ayat secara detail dan mendalami seluk beluknya agar ia 
bisa raena&irkan ayat yang cocok atau sesuai. 

Ibnu Mas’ud merailild kesen^tan luas untuk memahami AI 
Qur'an secara mendalam yang tidak bisa dilakukan banyak muiassir yang 
semasa dengannya. la teimasuk salah seorang yang paling dekat dengan 
Rasulullab SAW sebagaimana telah kami uiaikan sebelumnya/'^^ 

la sangat antusias mempeli^ari Al Qur'an, menghapalkannya, 
memahami artinya dan mengamalkan kandungannya. Dialah orang 
yang mengatakan, "Salah seorang dari kami apabila mempelajari 


Muqaddimah Ft Ushul At-T<^ir. 42, ponbahasan pertaman)« tentang tafsir Al 
Qur'an dengan Al Qur'an, dengan Suim^, dengan perkataan Sahabat dan den^ 
perkataan Tabiin (Muqaddimah-nya; 42-50). Redaksi yang sama dan senipa Aku 
temukan dalam Muqaddimah Tafsir Ibnu Kaoir 1:12-15 tanpa menisbatkannya kepada 
Ibnu Taimiyab. Aku mendugaiamengutipnyataiipainenjelasicandeinikian. 

”* Lihat: Al-Tafsir Wa AlMufassirwi 1:37-41. 

Lihat pembahasan kami tentang: Melayani Rasulullab SAW, sifat-sifatnya, 
hapalan dan fildh serta ilmunya. 
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sepuluh ayat, ia tidak melewatinya sd>elum mengetahui artinya dan 
mengamalkannya."^’“^ 


Ibnu MasHid —salah seorang )^g paling pakar dalam kitab 
pada masanya— memahami betul bahwa ilmu itu ada pada 
Al Qur'anul Karim. la memahami betul bahwa ada korelasi antara 
ayat-ayat dan arti-arti Al Qur'an. Barangsi^a yang ingin 
mengeluarkan suatu ilmu ia harus memahami dan mendalami Al 
Qur'an agar ia bisa menc^ai ilmu^nya orang-orang terdahulu dan 
orang-orang terkemudian. 

Ibnu Mas'ud beikata, "Apabiia kalian menginginkan ilmu, 
pabaroilah Al Qur'an secara mendalam, karena di dalamnya terdapat 
ilmu-nya orang-orang terdahulu dan orang-orang terkemudian. 


Kepakarannya dalam Al Qur'anul Karim berman&at besar 
baginya. Ia bisa menafeirkan Al Qur'an secara langsung atau dengan 
istisyhad atau dengan tamhir. 

Pada tafeir ayat, Ijui; 

(Sesungguhnya orang-orang muhnin, orang-orang Yahudi, orang- 
orang Nasrani) (Qs. Al Baqarah (2]: 62), kita mendapatinya 
mengembalikan penamaan Yahudi dengai^ Yahudiyah kepada finnan 
Allah —melalui lidah Nabi Musa AS—, {Sestmgguknya 

kxmi kembali [bertaubatj kepada Engkau) (Qs. Al A’raaf [7J: 156) 


Kemudian ia mengembalikan penamaan Nashrani dengan Nashraniyah, 
kepada firman Allah —melalui lida^Nabi Isa AS dan para Hawariyyin- 
nya—, {Siapakah yang 

akan menjadi penolong-penolongku untuk [menegakkan agama] 
Allah? para hawariyyin [sahabat-sahabat setiaj menjawab, "Kamilah 
penolong-penolong [agama] Allah” (Qs. Aali ’lmraan [3]: 52 dan 
Qs. Ash-Shafif[61:14) 


Jami'Ath-Thabari 1:80,88. As-SuytUhi mengutip daiinya dalam Ad-Durr 1:349 
dan daii Al Baihaqi dalam Asy^yu’ab. AI Haldm meriwayatkannya AiAmAl Mustadrak 
1: 557, Al Qurdiubi dalam AI Ahkam, dan Ibnu Katsir dalam At-1:13. 

Lihat pembahasan kami tentang: Hapalaraiya, fildh dan ilmunya. 

Tadzkirah Al Ht^azh 1:15 
Tafeimya: 66, Jttar 133. 
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Pada tafeir ayat, 4 li* 

{Makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di bumi, dan 
janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan) (Qs. Al Baqarah 
[2]: 168), kita mendapati bahwa ia menafsirkan (Langkah- 

langkah syetan) dengan firm^ Allah, 1u 

iSf (Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik yang Telah 
Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui 
batas) (Qs. Al Maa'idah [5]: 87).<‘*^> 



ada tanda ba^ kamu pada dua golongan yang telah bertemu 
[bertempurj. Segolongan berperang di jalan Allah dan [segolongan] 
yang lain kajir yang dengan mata kepala melihat [seakan-akan] orang- 
orang muslimin dua kali jumlah mereka) (Qs. Aali Tmraan [3]: 13), kita 
roendapatinya menuturkan apa yang dilihatnya pada waktu perang Badar 
dengan menyebutkan firman Allah, 

(Dan ketika Allah menampakkan mereka képada 
kamu sekalian, ketika kamu berjumpa dengan mereka berjumlah sedikit 
pada penglihatan matamu dan kamu ditampakkan-bfya berjumlah sedikit 
pada penglihatan mata mereka) (Qs. Al Anfeal [8]: 44)/'®^^ 



orang yang mengenal masing-masing dari dua gplongpn itu dengan 
tanda-tanda mereka. Dan mereka menyeru penduduk surga, "Salaamun 
'alaikum Mereka belum lagi memasukinya, sedang mereka ingin segera 
fmemasukinyaj. Dan apabila pandangan mereka dialihkan ke arah 
penghuni neraka. mereka berkata. “Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 


tempatkan kami bersama-sama orang-orang yang zalim itu") (Qs. Al 


Tafsimya: 81-82, atsar 176. 
Tafsirnya: 157, atsar 342. 
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Padatafar ayat, 

JJ (Pergilah kamu berdua kepada Fir'aun, sesungguhny 


A'raaf [3]: 46-47), kita mendapatinya menuturican kondisi makhluk- 
makhluk pada hari kiamat dengan menyebutkan ayat, ^ 

^ \t4. £,1 s:; © 'fi. 2^^ (Maka 

barangsiapa berat timbangan kebaikannya, maka mereka itulah orang- 
orang yang beruniung. Dan siapa yang ringan timbangan kebaikannya, 
maka itulah orang-orang yang merugikan dirinya sendiri) (Qs. Al A'raaf 
[3]: 8-9). 

Kemudian ia menggambarkan lewatnya makhluk-makbluk di atas 
Shirath dan doa penduduk Surga, dengan menyebudcan ayat —^melalui 
lisan penghuni Surga—, U (Ya Tuhan kami, 

sempurnakanlah bagi kami cahaya kami) (Qs. At-Tahriim [66]: 8).^'^^ 

sesunggyihnya dia 

telah melampaui batas; maka berbicaralah kamu berdua kepadanya 
dengan kata-kata yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau 
takut) (Qs. Thaahaa [20]: 43-44), kita mendapatinya menairirkan 
"kata-kata yang lemah lembut" (kngan firman Allah, Ja JU 

{Dan katakanlah [kepada Fir'aun], "Adakah 
keinginan bagimu untuk membersihkan diri [dari kesesatanj. Dan kamu 
akan kupimpin ke jalan Tuhanmu agar supaya kamu lakut kepada- 
Nya?'^ (Qs. An-Naazi'aat [79]: I8-19).<‘*^ 

Pada tafeir ayat, JY ^ ^ (Kemudian 

sesungguhnya tempat kembali mereka benar-benar ke neraka Jahim) 
(Qs. Ash-Shaaflaat [37]: 68), tdta mendapatinya menafsirkannya: babwa 
tidak sampai setengah hari pada hari kiamat nanti penduduk Surga sudah 
beristirahat di Surga dan penduduk Neraka sudah berada di dalam 
Neraka, dengan menyebutkan ayat, ^ 

(Penghuni-penghuni surga pada hari itu paling baik tempat 
tinggalnya dan paling indah tempat istirahatnyd) (Qs. Al Furqaan [25]: 

24 )('*®) 


Taftimya: 297-298, atsar 597. 
Taftimya: 429, aisar 820. 
Taftimya: 527-528, atsar 999. 
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Pada tafsir ayat, © il 0 S;3 jSj, ^ 

W 4>^4? (Sesun^hnya Yunus benar-bemr salah 

seorang rasul, [ingatlah] ketika ia km, ke kapal yang penuh muatan, 
kemudian ia ikut berundi lalu dia termasuk orang-orang yang kalah 
dalam undian. Maka ia ditelan oleh ikon hesar dalam keadaan tercela. 
Maka kalau sekiranya dia tidak termasuk orang-orang yang banyak 
mengingat Allah, nisci^a ia akan teu^ tinggal di perut ikan itu sampai 
hari berbangkit) (Qs. Ash-Shaagaat (37]: 139-144), kita mendapatinya 
menuturkan kisah Nabi Yunus dan menafsirkan bacaan tasbihnya di 



menyeru dalam keadaan yang sangat gelap, ”Bahwa tidak ada Tukan 
[yang berhak disembah] selain Engkau. Maha Suci Engkau, 
sesungguhnya aku adalah termasuk orang-orang yang zalim") (Qs. Al 
Anbiyaa' [21]: 87).^**’^ 

Pada tafiiir ayat, 1^ bj IjSli (Mereka 

menjawab. "Ya Tukan kami Engkau telak mematikan kami dua kali dan 
ielah mengkidupkan kami dua kali [pulaj) (Qs. Ghaafir [40]: 11), kita 
raCTdapati bahwa ia ipenafeirfcannya dengan ayat, 

^ (Padahal kamu tadinya mati. lalu Allah 

mengkidupkan kamu, kemudian kamu dimatikan dan dihidupkan-Nya 
kembalt) (Qs. AI Baqarah [2]; 28).<'’®> 


Pada taftir ayat, 10 ^^1 U[ ISesung^hnya Kami 

telah menurunkannya [Al Qur an] pada malam kemuliaan) (Qs. Al Qadr: 
1), kita mendapati bahwa ia racnafeiricannya, bahwa malam kemuliaan 
tersebut adalah jjada pagt hari wakhi teijadi perang Badar, dengan 
menyebut ayat, jcJf (Di hari Furqaan, yaitu di 

hari bertemunya dua pasukan) (Qs. Al Anfeal [8]: 41).^'^’^ 


Tafisiniya: 531-533, atsar 10(». 
*® Tafsimya: 546-547, aisar 1034. 
Tafsimya: 717-718, atsar 1303. 
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3. Tafsir dengan Hadits Nabi SAW 


Ibnu Mas'ud teimasuk salah seorang sahabat besar yang ahli 
dalam bidang hadits. Imam Ahmad bin Hambal meriwayatkan darinya 
sekitar 900 hadits dalam A/usnod-nya. Kedekatannya dengan Nabi SAW 
sangat berpengaruh besar dalam menumbuhkan pemahamannya terhadap 
Sunnah dan gsyn hidup yang ditiiu, hingga ia mencontoh segala petunjuk 
Nabi dan tindak tanduknya.^**^ 


Hadits merapakan sumber kedua dalam Tafsir bil Ma'tsur, 
khususnya tafeir sahabat RA.^^ Salah seorang daii mereka selalu 
menanyakan kepada Rasulullah SAW apabila mendapati ayat yang tidak 


diketahui maksudnya, supaya beltau menjelaskan maksudnya >ang benar. 



agar kamu menerangkan kepada umat manttsia apa yang ielah 
diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memUdrkan) (Qs. An- 


Nahl [16]: 44) 


Ibnu Tairaiyah beikata, "Sesungguhnya ia (Sunnah) 
merupakan pensyarah Al Qitr'an dan penjelasnya." Babkan imam 
Syafii sendiri mengatakan, "Seti^q; yang diputuskan Rasulullah SAW 
adalah yang beliau pahami dari AI Qur’an."^”*^ 

Aku telah memilib hadits-badits marfu' dari jalur Ibnu Mas'ud 
lebih dari 300 hadits yang marfu' kepada Nabi SAW, yaitu yang 
berkaitan dengan tafsir ayat-ayat Al Qur'anul Karim, dan aku 
menghimpunnya dalam Tafiir Ibnu Mas'ud. 


Mungkin di stni ada yang bwtanya, "Mengapa dalam Tafsir Ibnu 
Mas'ud kita tidak berhenti pada alsar-atsar yang mauquf saja? Atau, 
apak^^ hadits marfu’ dari jalur n>nu Mas'ud kita anggap sebagai 
tafsimya?" 


Lihat pembahasannya tentang sifat-nfatnya. 

Lihat: At-Tafsir IVa Al Mufassirun 1:45-57. 

*** Muqaddimah Fi Ushul At-Ta^ir. 42. Afcu mend^ati redaksinya dalam 
Muqaddimah Tafsir Ibnu Katsir —tanpa menisbatkannya kepada Ibnu Taimiyab—. 


nn 
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Aku katakan: Dalam kaitan ini kita bisa menyimpulkan dua hal. 
Pertama, bahwa pendapat sahabat —khususnya yang terkenal seperti 
Ibnu Mas'ud— tidak keluar dari apa yang ia pelajari dari Rasulullah 
SAW setelah ia menemani beiiau dalam hidupnya. Perkataan dan 
perbuatan serta perilakunya keluar dari satu sumber yang darinya Sunnah 
memancar. Atau bisa kita katakan bahwa hukum-hukumnya keluar dari 
sumber yang telah dibuat dan dididik oleh Rasulullah SAW, sehingga 
tidak akan keluar darinya kecuali yang diridhai Rasulullah. 

Kedua\ Bahwasanya atsar yang mauquf kepada sahabat 
—^menurut pendapat sebagian merdca— hukumnya sama seperti yang 
karena barangkali ia tnendengamya tapi tidak menjelaskan 
bahwa ia mendengamya karena moighindari tuduhan menibah redaksi 
hadits. Ibnu Mas'ud sendiri teimasuk oiang yang suka gemetar bila 
hendak menyebutkan hadits.^**^^ 

Bagaimanapun juga, sebagaimana diketahui bahwa satu hadits 
terkadang diriwayatkan dengan jalur yang beibeda-beda dan dengan gaya 
yang berbeda-beda pula. Tetkadang terdapat lebih dari satu pendapat 
dalam satu masalah, sehingga masmg-masing sahabat meriwayatkan satu 
pendapat atau satu riwayat, padahal sumberaya tetap satu yaitu Nabi 
SAW. Berdasaikan hal tni kita bisa mengakategorikan riwayat yang 


” Al Hakim beikaU dalam Al Muatadrak, "Saya telah menyebutkan bahwa dalam 
syBiat-syarat Idtab ini adalah mengeluarkan taisiT'tafsir dari pare Sahabat" 

Az-Zarkasyi menyebutkan dalam Al Burhan —berdasaikan yang dikutip oleh As- 
Suyuthi— bahwa di antara sumber-eun^ tafsir adalah: mengambil perkataan »mlia M, 
karena taftimya menurut mereka sama seperti riwayat yang maifii' kepada NaW SAW, 
sebagaimana yang dikatakan oleh Al HaUm dalam Al A/usiod^aib-nya." 

As-Suyuthi berkata, "Apa yang dikatakan Al Hakim ditentang ol^ Ibnu Ash-Shalah 
dan lain-lainnya. Karena hal tersebut hanya Miusus pada riwayat yang didalamnya 
terdapat sababun nuzul atau yang serupa, ytng tidak tercampur dengan pend^at jnibadi 
... Kemudian Aku melihat Al Hakim sendiri menjelaskan dalam ’UIum Al Hadits, 
dengan mengatakan, "Di antara yang mauquf adalah tafsir sahabat. Adapun orang yang 
mengatakan bahwa Tafsir Sahabat hukumnya musnad, inaka yang dfmaksu d adalah yang 
di dalamnya terdapat sababun nuzul." la mengkhususkan disini dan mengumumkan 
dalam Al Mustadrak. Lalu ia berpedoman dengan yang pertama, Wallahu A'lam.” (Al 
Itqaan 4:208). 

Lihat^tt^adrfima/i Pi Ushul At-Tafsir. \i-U dan AuTafsir Wa Al Mufassirun 1:94-96. 

Musnad Ibnu Hambal S: 245» 6: 44, 154-155, 158. Lihftt pembahasan tcami 
tentang hapalan, fikih dan ilmunya. 
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disebutkan sahabat sebagai pedoman. Seakan-akan ia telab menjadi 
pendapatnya yang ia hasilkan dan sumber pertamanya. Jadi apa yang 
diriwayatkan Ibnu Mas'ud secara Marfu' adalah pendapatnya yang 
dikutip dari Nabi SAW, yang den^n pendapat tersebut ia menafsirkan 
ayat-aj^t Al Qur'anul Karim. 


Pada tafsir ayat, 






*< ■'tf’iX' *."t 


{Kemudian jika si suami mentalaknya fsesudah talak yang kedua], 
maka perempuan itu tidak kalal lagi baginya hingga dia kawin 
dengan suami yang lain) (Qs. Al Baqarah [2]: 230], kita mendapati 
bahwa ia meriwayatkan kutukan Rasulullah SAW terhadap Muhallil 
(lelaki yang menikahi perempuan hanya untuk menghalalkan mantan 
suaminya yang mentalak tiga bisa menikahinya) dan Muhallal Lak 
(Yang mentalak istrinya tiga kali dan menghendaki untuk 
kembali)/*^ 


Pada ta&ir ayat, (Dan [peliharalah] shalai 

wusthaa) (Qs. Al Baqarah [2]: 238), kita mendapati bahwa ia 
menafiukannya sebagai shalat Am, berdasarkan riwayat dari Nabi 
SAW.“’*^ 

Pada ta&ir ayat, Oi fe ♦ 

^ (Merehs itu tidak sama; di antara Ahli Kitab 
itu ada golongan yang berlaku lurus, mereka membaca ayat-ayat Allah 
pada beberapa waktu di malam hari, sedang mereka juga bersujud 
[sembahyang]) (Qs. Ali Imraan [3]: 113), kita mendapati bahwa ia 
mena&iikan tentanp shalat Isya dengan mengutip sabda Nabi SAW, Uf 
0 ^ iUi y':ii ^ iS\ (SesungguhrQfa 

iidak ada seorang pun dari pemeluk agama-agama ini yang berzikir 
kepada Allah pada jam~jam ini selain kalian).^^^^ 

Pada ta&ir ayat, C (Harta yang 

mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di lehemya di hari kiamat) 
(Qs. Aali Imraan [3]: 180), kita mendapati bahwa ia meriwayatkan 


Tafsimya: 122 atsar 270. 

Tafsimya: 128-1292, dua atsar. 283,284. 
'** Tafsimya: 176-177, atsar 375. 
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khabar-khabar dari Nabi SAW, bahwa orang yang tidak menunaikan 
zakat mal, maka hartanya akan diubah menjadi ular yang sangat besar 
pada hari kiamat yang akan mengikutinya hingga membelit lehernya.^*^^ 

Pada tafsir ayat, (Apabila 

kamu dihormati dengan suatu penghormatan, maka balaslah 
penghormatan itu dengan yang lebih baik, atau balaslah [dengan yang 
sempaj) (Qs. An-Nisaa’ [4]: 86X kita mendapati bahwa ia meriwayatkan 
sabda Nabi SAW, j* {Di antara kesempumaan suatu 

penghormatan adalah memegang dengan tangan)P°^^ 


Pada tafeir ^t, ^ ^ i »ili'i 

{Oléh karena 

itu Kami tetapkan [suatu hukxan] bagi Bani Israil, bahwa: barangsiapa 
yang membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu [membunuh] 
orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan di muka bumi. maka 
seakan-akan dia telah membunuh manusia seluruhnya) (Qs. Al Maaidah 
[5]: 32), kita mendapati bahwa ia m^iwayatkan sabda Nabi SAW, Ja« H 
. jiilt '^1 {Tidaklak 

suatu jiwa dibunuh secara zhalim kecuaJi bagi anak Adam yang pertama 
akan memperoleh bagian dari darahnya (akan mendapaikan dosa), 
karena ia orang yang pertama kali mempelopori pembunuhan).^^ 


# ^ 


Pada ta&ir ayat, C 



'J*j (Sesmgguhnya 

telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu sendiri, berat terasa 
olehnya penderitaanmu, sangai menginginkan (keimanan dan 
keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang terhadap 
orang-orang mu'min) (Qs. At-Taubah (9): 128), kita mendapati bahwa ia 
meriwayatkan sabda Nabi SAW, jtalt ij(} 

{Ketahuilah bahwa aku ahin memegang tempat 


“® Tafsmjya: 188, atsar 395. 
Tafsimya: 277, atsar 474. 
Taftimya: 255, atsar 520. 
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tali celana kalian agarjangan sampiti kalian beterbangan jatuh ke dalam 
Neraka seperti beterbangannya kupu-kupu atau lalat)P^^^ 

Pada tafsir ayat, Si 

(Dari perut lebah itu keluar mimman (madu) yang bermacam-macam 
wamanya, di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi 
manusid) (Q$. An-Nahl: 69), kita mendapati bahwa ia meriwayatkan 
sabda Nabi SAW, (Gunakanlah dua obat: 

madu dan Ål ^a-'an).^^ 

Pada tafsir ayat, ^ 4 kAj 

(Dan henddklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias 
dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahuld) [Qs. Al 
Ahzaab: 33], Idta mendapati bahwa ia meriwayatkan sabda Nabi SAW, 
•Olki-Ji lit) (Wanita itu aurat; apabila ia 

keluar syetan akan /neng/wViri/^a [agar menarik mata laki-laki])P°^ 

^ ^Pada tafsir ayat, 

(Apabila diseru untuk menunaikan sembahyang pada hari 
Jum'at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan 
tinggalkanlah jual beli) (Qs. Al Jumu’ah; 9), kita mendapatinya 
meriwayatkan sabda Nabi SAW, tlirj di tUl 

^ Jt^j ^ (Sungguh aku berkeinginan menyuruh 
seseorang untuk shalat mengimami orang-orang, lalu aku bakar rumah 
orang-orang yang terlambat menunaikan shalat Jum 'at).^^ 


Pada tafsir ayat, (^on pada hari itu 

diperlihatkan neraka Jahannam) (Qs. Al Fajr [89]: 9), kita mend^tinya 
meriwayatkan sabda Nabi SAW, ^ uJf d 

>)Lii U ui~n dj**—^ (Pada hari itu Neraka Jahannam 

diperlihatkan. la memiliki 70.000 kendali, setiap kendalinya dipegang 
oleh 70.000 malaikatyang menariknya).^^ 


*” Tafsimya: 331 -332, atsar 665. 
** Taftimya: 376-377, atsar 736. 

Tafsimya: 498, aisar 95Z 
“* Tafsimya: 643-644, atsar 1 169. 
Tafsimya: 707-708, atror 1286. 


Ic^r Ilmu Mos’ud 



4. Asbabnn Nnzal 


Mengetahui s^>ab*sebab tunmnya Al Qur'anul Karim meropakan 
salah satu peiangkat ta&ir terpenticg. Iteu Ehiqiq Al Id bericata, 
"Menjelaskan asbabun-nuzul menipakan cata yang kuat untuk 
memahami arti-arti Al Qur'an."^^ 


Ibnu Taimiyah beikata, "Mengetabui sababun-nuzul (sebab 
tunmnya ayat) akan membantu memahami ayat, karena mengetahui 
sebab akan menyebabkan mengetahui efdc (akibat)."^ 

Para sahabat adalah manusia yang paling dekat masanya dengan 
tunmnya Al Qur'an, dan Ibnu Ma^ud menipakan salah seorang sahabat 
yang paling dekat dengan Rasuhillah SAW. Kaiena itulah pantas sekali 
bila ia mengatakan, 'Demi Allah yang tidak ada Tuhan selain Dia, tidak 
satu surah pun dari kitab Allah yang ditunmkan kecuali aku mengetahui 
dimana ia ditunmkan; dan tidak sahi ayat pun dari kitab Allah yang 
diPinmkan kecuali aku mengetahui untuk apa ia ditunmkan (sebab 
ditunmkannya)."^**^ 


Karena itulah kita mendapatinya mengetahui betul sebab-sebab 
turunnya ayat pada banyak ayat Al Qur'an, sepeiti kisah Aqib dan Sayyid 
(dua oiang Najian) yang menawarkan kepada NaU agar kedua belah 
pihak saling mengutuk. Maka tunmlah fiiman Allah: ^ 

^ ^ cl:! (Siapa yang membantahmu 

tentang kisah 'Isa sesudah datang Umu fyang meyakinkan karm], maka 
katakanlah [kepadanya]: "Marilah kita memanggH anak-anak karm dan 
anak-artak kamu, isteri-isteri kami dan isteri-isteri karm, din kami dan 
diri karm; kemudian mariltUi kita bermubahalah kepada Allah dan kita 
minta sup^a la 'nat Allah ditimpakan kepada orang-orang yang dustcC) 
(Qs. Aali 'hnraan [3]: 61), salah seoiang dari keduanya bericata, "Jangan 
mengutuknya, demi Allah, seandainya ia benar-benar seorang Nabi lalu 


^AlIUiaanVAQi. 

^ Muqaddimah Fi Ushul AuTr^ir. 13. 

Skahdt At Butdurri 6: 187 dm Uuslm 4 : 1913. Libst pembabasan kami tmtmg 
hqnlannya, ffldhnya dm ibnuny«. 
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kita dikutuknya, maka Idta dan anak cucu kita tidak akan benmtong 
untuk selamanya."^"^ 


Natn SAW pemah menunda ^ndat Isya lalu keluar menuju 
n^jid dan orang-o»n| sedang menunggu shalat, maka beliau bersabda, 
ipCJi «Ji sIJi ^esung^thnya 

di dntara penganut agama-cgama ini tidak ada seorang pun yang 
berzikir kepada Allah pada saat-saat ini selain kaliai^. 


Ibnu ^^'ud beikata: Lalu dituninkanlah ayat-ayat ini, 

itu tidak sama^di aniara Afdi Kitab itu...) 

sampai aw © 

{Dan apa saja kebajikan yang mereka kerjakan, maka sekali-kali mereka 
tidak dihalangi [menerima pakala] nya; dan Allah Maha Mengetahui 
orang-orangyang bertakwa.) (Qs. Aali ’lmraan [3]: 113-115]^‘^ 


Ketika Khamer diharamkan, orang-orang Yahudi b^kata, 
"Bukankah saudara-saudara kalian yang telah mati suka meminumnya?" 
Maka Allah menurunkan ayat, 

{Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amalan yang saleh karena memakan makanan yang telah mereka makan 
dahulu.) (Qs. Al Maaidah (5): 93)^'^ 


Setelah perang Badar selosai, Rasulullah SAW meminta pmdapat 
kepada para sahabatnya tentang tawanan perang. Abu Bakar beipendapat 
agar membiarkan mereka, sementara Umar dan AbduUab bin Rawahah 
menghendaki agar mereka dibunuh. Lalu Nabi SAW meminta tebusan 
kepada mereka. 


j Ibnu MasHid beikata: Maka Allah menurunkan ayat: 

at a3i( Jii ai tsj. 

c ? ^ ..1 


it: ^ 


^ {Tidak patut, bagi seorang Nabi menqmnyai tawanan 

sebelum ia dapat mebunpuhkan musuhnya di muka bumi. Kamu 
menghendaki harta benda duniawiyah sedangkan Allah menghendaki 


Tafsimya: 165, otfor253. 
Tafnmya: 176-177, atsar 375. 
Tafnmya: 264-265, atsar 536. 
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[pahala] ak/arat fmtukmuj. Dan Attak Maha Perkasa lap Maha 
Bijaksitna.') (Qs. Al Anfaal [8]: 67)^’^ 

Seoiang lald>lald membeiitahu Rasolullah SAW bahwa ia 
membawa seorang p^ i -^m piian ice dalam kebun lahi menchnninya dan 
moKumlminya t^i tidak menyetubuhinya. Nåbi tidak mmguc^kan 
gj ^tah katapim. Lalu laki-laki tersdsut pergi. Maka Umar beikata, 
"Sungguh Allab telah menutupinya seandainya ia memitupi diiinya 
sendiri.” 


Ibnu MasSid beikata: RasuluUah SAW mengamati laki-lald 
tnadiut matanya. Lalu beliau bersabda, "Bawalah ia kembali 

kepadaku." Maka mereka pun membawanya kembali kq>ada beliau. Lalu 



kedua tepi siang [pagi dan petang} dan pada hahagian permulaan 
daripada malam. Sesunggvhnya perbuatan-perbuaum yang baik itu 
men^iapuskan [dosa] perbuatan-perbuatan yang buruk) (Qs. Huud [11]: 
114 )( 213 ) 

Seorang anak lald-laki mendatangi Nabi SAW dan beikata 
kepada beliau, "Sesunggutmya dxiku moninta kepadamu ini dan itu." 
Nabi bersabda, "Hari ini aku tidak mempw^i apa-apa." Anak tersebut 
beikata: Ibuku mengatakan kepadamu, "Berilah aku pakaianmu." Itmu 
Mas'ud beikata, "Maka Nabi melepas bajunya kemudian memberikannya 
kq>adanya lalu duduk di cumahnya dengan tidak memakai baju. Maka 
Allah menumnkan ayat, 4*^^ 

wvl (Dan janganlak kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada 
lehemu dan janganlak kanut terialu mengtdurkannya) (Qs. Al Israa* 
[17]: 29)^^*^ 

RasuluUah SAW melewati bebeiapa orang Yahudi lalu merdca 
ttvwianyalfan kepftda beliau tentang Rob. Maka beliau bersandar pada 
pobcmkonna. 


”*Tlfiniiya: 313-3I5, omir rø. 
”*Taftiniy«: 345*347. ottor 673. 
”*Taftiniya: 345*347, otter 67«. 
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Ibnu Mas'ud berkata, "Aku menduga beliau sedang diberi 
wahyu." Maka beliau bersabda (membaca ayat), Ji ^ 

(Am mereka bertanya 
kepadamu tentang roh. Katakanlah, "Roh itu termasuk urusan Tuhan-ku, 
dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedUdf') (Qs. Al Israa' 
[17]; 85)‘^''^ 

Seorang laki-laki bertanya kq>ada beliau, "Wahai Rasulullah, 
salah seorang daii kami melihat isterinya sedang bersama laki-laki 
lain, lalu ia membimuhnya, maka kalian akan membunuhnya; jika ia 
berbicara maka kalian akan menderanya; jika ia diam maka ia diam 
dengan memendam ketnarahan. Ya AUah, berilah kq>utusan." 
AbduUah beikata, "Maka turunlah ayat Li'an."^**^ 

Rasulullah SAW pemah ditanya, "Dosa apakah yang paling 
besar?" Beliau menjawab, "Engkau menjadikan bagi Allah sekutu-sekutu 
padahal Dia telah menciptakanmu." la bertanya lagi, "Kemudian apa 
lagi?" Nabi menjawab, "Engkau membunuh anoibnu karena takut ia akan 
makan bersamamu." la bertanya lagi, “Kemudian ^ lagi ?“ Nabi 
menjawab, "Engkau berzina dengan isteri tetanggamu." 



orang’Orang yang tidak menyembah tukan yang lain beserta Allah dan 
tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah [membunuhnya] kecuali 
dengan [alasan] yang benar. dan tidak berzina) (Qs. Al Furqaan[25]: 


Tafeiniya: 4<VM05, aOar 7g|. 

*'* Tafsimys: 453-454, aUor 867. Ayal Li'ao adalab finnan ASlah SWT, "Dan 
onmg-orang yang menuduh isterinya (berzina), padahal mereka tidak ada mempunyai 
saksisaksi selain diri mereta sendiri, maka persaksian orang itu ialah anpat kali 
bersumpah dengan nama AUak, sesungguhnya dia adalah termasuk orang-orang yang 
batar. Dan (sun^rah) yang kelima: batnra la 'nat Allah atasnya,jika dia termasuk orang- 
orang yang berdusta. bterinya itu dihindarkan dari hukuman olek sumpaknya empal 
kali atas nama Allah sesungguhnya suaminya itu benar-benar tamasuk orang-orang 
yang dusta, dan (sun^tah) yang hdima: bahwa la'nat AUah atasnya jika suaminya itu 
lermasukoran^rangyangbatar.'’(Qe.An-'Nma[24]:6-9) 

Ta&traya; 470-473, otter 902. 
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Ketika tunin ayat: {AlifLaam Miim. Telah 

dikalahkan bangsa Sumawi) sampai ayat, 

beberapa tahun flagij) (Qs. Ar-Ruum [25]; 1-4), orang-orang kafir 
bertaruh dengan Abu Bakar bahwa bangsa Romawi akan dikalahkan 
bangsa Persia dalam tujuh tahun. Maka berlalulah tujuh tahun dan Persia 
menang. Lalu Nabi menyuruh agar ditambah dua tahun lagi. 


Abdullah berkata: Maka tidak berialu dua tahun hingga para 
penun^ang unta datang dengan memberi kabar kemenangan Romawi 
atas Persia. Maka kaum muslimin gembiia mendengar brøta tersebut. 
Maka Allah menurunkan ayat, Laam ^iim. 

Telah dikalahkan bangsa Rumawi) san^ ayat. 

(/sebagai] janji yang sebenar-benamya dari Allah. Allah tidak akan 
menyalahi janji-Nyd) (Qs. Ar-Ruum (25J: 

Ketika berada di dmding Ka'bah Ibnu Mas'ud mendengar 

tiga orang yang bercakap-cakap. Salah seorang dari mereka bericata, 
"Apakah kamu menyadari bahwa Allab mendengar percakapan kita ini?" 
Yang latnnya menjawab, "Dia menden^ kita jika berbicata keras; jika 
kita tidak berbicata ketas EHa tidak akan mendengar kita." Yang satunya 
lagi berkata, "Jika Dia mendengar idta, maka Dia akan menden^ 
semuanya." 


Abdullah berkata: Maka saya adukan hal ini kepada Nabi SAW: 
Maka Allah menunmkan ayat, 


sekali-kali 


tidak 


dapat bersembunyi 


dari 



demikian itu adalah prasangkamu yang telah kamu sangka terhadap 
Tuhanmu, prasangka itu telah membinasakan kamu, maka jadilah kamu 
termasuk orang-orang yang merugi) (Qs. Fii^biiat: 22-23)^'^ 

Abu Bakar membeli BUal dari Umayyah bin Klu^ lahi 
memerd ekakaim ya Maka Allah menunmkan ayat, (Demi 


" Tafnmy«: 487<4S8, otnir 934. 
™ Taftiniya: 550-552, atsar 1039. 
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malam apabila menutupi [cahaya siangj) san^ ayat, 

{sesim^uknya usaha kamu memang berbeda-beda) (Qs. Al-Lail [92]: 1- 
4 )( 222 ) 

Orang-orang Quraisy berkata kepada Rasulullah SAW, 
"Gambaikanlah kepada kami Tuhamnu?” Maka turunlah siirah ini, jÅ J» 
O iKatakanlak, “Dta-hih AllaK Yang Maha Esd) [Qs. Al 

Ikhiaash [112]: \)f^^ 


S. Mukkam dan mutasyabih^ nasikh dan mansukh 


Pengaiang kit^ Al Mabani bericata, "AI Qur'an semuanya adalgh 
muhkam dari segi susunan dan t^nz-nya, sebagaimana fiiman Allah: 

4^ ([Ynilah] suatu Kitab yang ayat-ayatNya disusun 
dengan rapi) (Qs. Huud [11]: 1). Semuanya juga mutasyabih daii segi 
keserapaan lafazh-Iafazhnya pada sebagiannya dengan sebagian lainnya, 
sebagaimana firman Allah, ([yoUuJ Al Qur'an yang serupa 


[mutu ayat-ayatnyaj) (Qs. Az-Zuroar [39]: 23]. Sebagiannya muhkam 
dari segi; mengandung makna satu dan sebagiannya mutasyabih dari segi 
mengandung makna banyak yang tidak bisa dipastikan artinya oleh 
seorang pun; yaitu fiiman Allah, ^ ^1 ^ 

(Di antara fisij nya ada ayat-CQfOt yang muhkamaat itulah pokok-pokok 
isi Al Qur'an dan yang lain [ayai-ayat] mutasyaabihaat) (Qs. Aali 
Imraan [3]: 


As-Suyuthi menambahkan beberapa pend^t tentang definisi 
muhkam dan mutasyabih. Di antaranya: Muhkam, adalah yang maksudnya 
diketahui, mutasyabih adalah hanya Allab yang mengetahuinya. Ada juga 
yang beipendapat bafawa muhkam adalah yang berdiri sendiri, 
mutasyabih adalah yang membutuhkan yang lainn ya. Ada juga yang 
mengatakan bahwa muhkam adalah yang la&zbnya tidak bonlang-ulang, 
mutasyabih adalah kebalikannya (yang la&zhnya beiulang>ulang). 


^ Taftimya: 710 atsar 1290. 

® Tafeiniya: 737, atsar 1333. 

™ Muqaddimatani Fi Vium AI Qiff'ao: 176. As-Suyudii moii^ntkan pendapat- 
pendqnt ini I^Mida Ibnu Habib An-Naisaburi (Al lujan 3:3) 



It^sir llmu Mos'ud 




Pendapat lain men^takan: Muhkam adalah ferdhu-ferdhu, janji dan 
mutasydbih adalah kisah-kisab dan matsal (pennnpamaan). Di 
antaranya juga pendapat: Muhkam adalah yang didalamnya teidapat halal 
Han hararrij sedang yang selain itu adalah muiasyabih. Di antaranya: 
muhkam adalah yan g Hiamalkan, mutasyabih adalah yang diimani tapi 
tidak HiamaIlfan. Prødapat selanjutnya adalah: Muhkam adalah yang tidak 
di-nasakh, mutasyabih adalah yang telah ^-nasaMtP^ 


Ibnu Mas'ud meriwayatkan dari Nabi SAW tentang taf^ firman 

AUah SWT: ^ ^ ”y^ 

ada ayat-ayat yang muhkamaat itulah pokok-pokok isi Al Qur an dan 
yang lain [ayai-ayat] mutasyaabihaat) (Qs. Aali Imraan: 7). la bericata, 
"Al Qur'an diturunkan dari tujuh pintu dan dengan tujuh hurufi yang 
melarang, memerintah, balal, haiam, muhkam, muiasyabih dan amtsal. 
Maka haiatifanlah yang halal, haramkanlah yang haram, lakukanlah yzag 
diperintahkan, jauhilah yai^ dilaran^ ambillah pelajaran dan matsal- 
matsalnya, ftmailrgnlah yang muAkom dan imanilah yang 
muiasyabih."^^ 

Ibnu Mas^id dan Ibim AU>as (dan para sahabat lainnya) 
berpendapat bahwa ayat-ayat muhkam adalah nasikk, dan ayat-ayat 
mtdasyabih adalah mansukkP^ 

Beikaitan dengan pendapat Ibnu Mas'ud dalam masalah int 
semakin dipeikuat dengan riwayat darinya tentang tafeir ayat, 

© ^ tgri; orang-orang 

yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan 
jalan yang batil, kecuali dengan Jalan pemiagaan yang berlaku dengan 
suka sama-suka di antara kamu. Dan Janganlah kamu membunuh dirimu; 


^ Al llgaan 3:4-5. 

Tflfeimya: 154-155. Afc-Thabari meriwayrttamiyi tspi Syakir meragukan 
tentang lædiahihan sanadnya. Al Hakim ineriwsoritkaD dari jalur lam. Adz-Dzahabi 
bericata, ’T^unqadii' (Lihat takbrijnya dalam footnote tafrir). 

Taftiraya: 155 atsar 377. Sanaiiya periu dheliti. Kami maijadikaimya sebagai 

pegmgMi dismi toom aulitnya mendapatkan tete riwayat yang benar-bowr brøsal dari 

Rmu Mas'ud dengan sanad yang sbahfli yang sesuai dengan aiti ini. Kami 
menyebudcannya disini untiik riwayat-riwayat pen&ttog sdanjuOiya. 
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sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadanm) (Qs. An-Nisaa' 
[4]; 29). la bericata, "Ayat ini adalah muhkam, tidak åi-nasakh dan ddak 
akan di-rtOJoAft hingga hari kiamat.*^^*^ 

Para imam berkata, 'Tidak boleh seorang puh menafsirican kitab 
Allah kecuali ia telah men^tahui ayat yang nasUdi dan yang 
mansukh."^^ 


Ibnu Al Hashshar berkata, "Disebut nasakh bila ada penjelasan 
tegas dari Rasulullah SAW atau dari sahabat"^^*^ 


Di antara orang-orang yang menjadi referensi tentang nasakh 
adalah Ibnu Mas'ud yang menyaksikan langsung ayat Al Qur'an yang di- 
nasakh dan diganti. Ibnu AU>as menyebutkan bahwa qiraatnya 
merupakan yang pertama, karena Al Qur'an selalu didiktekan kepada 
Rasulullah SAW setiap Ramadhan, kecuali pada tahun dimana beliau 
wa&t, maka pada tahun tersebut Al Qur'an didiktekan sebanyak dua kali. 
Ibnu Mas'ud menghadirinya sehingga ia mengetahui mana yang di' 
nasakh dan mana yang diganti.^'^ 


Ibnu Mas'ud memperlaya khazanah ta&ir dan rou&ssiiun 
setelahnya karena banyak yang diriwayatkan darinya bericenaan dengan 
nasikh dan mansukh atau muhkam dan mutasyabih. Di antaranya ada 



melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu 
menyembunyikannya. niscaya Attak akan membuat perhitungan dengan 
kamu tentang perbuatanmu itu) (Qs. Al Baqarah [2]: 284) 


^ Ibnu Mas'ud betkata, "Periutui^an amal adalah s^lum turun 
ayat: (famendapat 


Taftiinya: 208 atsar 440. 

^ AlhqaaH‘.i-.66. 

^Alltqam.3-.Z\. 

Thabaqat Ibm Sa'ad 2: 342, hfusnad Ibm Hambal 5: 14!*I42 dmgan sanad 
shakih. Al Isd'ab 3: 992, Ahkam At Qwlhubi 1: SO dan Ad-Duir At Mantsur I: 106. 
Diriwayatkan pula secara ringkaa dengan dua riwayat lain. Diriwayatkan pula dalam 
Thabaqat Bmu Sa'ad 2: 19S'196 aecara ringkas dan hétåsnadIbnu Hambal 5:325 dengan 
khabar yang paijang tqri sanad-nyndhaTf. 
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pahaia [dari kebajikanj yang diusahakannya dan ia mendapat siksa 
[dari kejahatanj yang dikerjakannya) (<^. Al Baqarah [2j; 286), Setelah 
turun a)«t ini, maka ayat yang sebelunmya ^-nasakh.”^^ 


Terkadanig pula discbutlon secara jelas dengan kata muhkam, 
sebagaimana diriwa)^1kan tentang ftnnan Allah: I— 

K * Iri (Dan barangsiapa yang membunuh seorang 
mu'min dengan sengaja, maka bdtasannya ialah Jahannam) [Q$. An- 
Nisaa': 93]. la berkata, "Ayat ini muhkam, dan tidaklah bertambah 
(dosanya) kecuali akan aemakin berat”^^ 

Terkadang Hi pahami makna nosokh daii perkataannya. 
Sebagaimana diriwayatkan tentang finnan Allah: 

^ ([Beherapa hari yang ditentukan itu ialah] bulan Ramadhan, 


bulan yang di dalamnya diturunkan [permuiaanj Al Qur'an) (Qs. Al 
Baqarah [2]: 185]. la berkata kepada Al Asiats bin Qais yang 
mendébatnya tentang puasa hari A^ura, "Apakah kamu tabu apa itu hari 
Asyura? sesungguhnya Rasuhillah SAW beipuasa di hari Aayura 
sebelum turun ayat tentang puasa Ramadhan. Setelah turun ayat tentang 
puasa Ramadhan maka betiau meninggalkaHiya."^^ 


Pada tafrir fiiman Allah, (Berdirilah karena Allah 

[dalam shalatmu] dengan khusyu') (Qs. Al Baqarah [2]; 238], 
diriwayatkan darinya babwa mereka mengucafdcan salam kepada Kabi 
SAW ketika beliau sedang shalat. Setelah merdca pulang dari Habasyah 


mereka mengucapkan salam kepada beliau ketika beliau sedang shakt 
tapi beliau tidak menjawabnya. Setelah selesai dialat beliau be^bda, 


(Sesungguhnya Allah' 'Azza Wa Jalla memperbarui [merubahj perintah 
sesuai yang dikehendald-Nya; di antara perintah yang Dia perbarui 
adalah agar kalian tidak berbicara ketika sedang shalat). 


“TaJnroy#: I50>I51,at»zr325. 

*“Taftimyt:230,a»w'479. ' 

^ Taftiniyt: 88 ataer 192. Ini tomasuk bth peoaaaJdtan Al Qur'an doigan Sunndi. 
"’Tå&hnya: 130-131 atsarlU. 
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6. Tafsiinya Tentang Ahli Kitab Di Masa Laln^*^ 


Aku men^indari poiggunaan istilah "Israiliyyaat" disini meskipun ia banyak 
digunakan, karena dalam istilah ini banyak tajadi kerancuan. Seorang peneUti 
kontenpoier berkata, "Yang dimaksud israåJiyyaat secara terminologi tidak dibicarakan 
para ulama twdahulu {Al IsraOfyyaat WaAlsaruha Fi Kutub At-Tafsir. 72-73). 

Kita mendapati Ibnu Taimiyah beibicara tentang cerita-cerita Israiliyyaat. 
Menurutnya ia hanya dipakai sebagai penguat saja dan tidak sebagai alddah 
{Muqaddbnah Fi Ushul At-Tafar. 45). Istilah ini ia sebutkan ketika membahas tentang 
Tafsir Al Qur'an dengan Al Qur'an, Sunnah, perkataan-perkataan Sahabat dan Tabiin 
(MufoddinoA-nya: 42-50). 

Saya mendapati pemyataan ini secara len^cap dengan redaksinya dalam 
Muqaddimah Tafiir Ibnu Katsir 1: 12-15. Aku menduga ia (Ibnu Katsir) mengutipnya 
tanpa menjelaskan bahwa ta mengutipnya, sebagaimana telah Aku uraikan dalam 
bahasan "Tafsir Dengan Al Qur'anul Køtm*. 

Van Velwton mendefbiisikan ungk^>an ini sebagai berikut, "Para ulama Islam 
meny^ut kata Israiliyyaat untuk seluruh keyaldnan sclain Islam. Lebih-lebih keyakinan- 
keyakman dan dongeng-dongeng yang disdundupkan orang-orang Yahudi dan Nashrani 
dalam agama Islam sqak abad pertama Kjriyah." {AsSiyadah Al 'Arabiyyah Wa Asy- 
^'ak Wa Al Israilfyyat Fi AhAi Bani Ibnayyah: 109). 

DR. Muhammad Husain Adz-Dzahabi mendeitnisikan "Israiliyyaat" sebagai 
benkut, "Kata Israiliyyaat, meskipun secara zahir menunjukkan jenis tafsir Yahudi dan 
masuknya penganih kebudayaan Yahudi di dalamnya, tapi menumt karai poigertiannya 
lebih luas dan itu. Menurut kami delraisinya adalah tafsir yang kental dengan nuansa 
Yahudi dan Nashrani setta yang teipengaruh dengan dua kebudayaan ini. Kami sebut 
dengan kata Israiliyyaat karena nuansa Yabudinya ld)ih kental dari nuansa Nashraninya, 
karena nuansa Yahudi mempakan ytmg tetkraial dan banyak dikutip, maigingat onmg- 
orangnya banyak dan merdca kelihatan jelas serta gial bersosialisasi dengan kaum 
muslitnin sqakmasaawal ls\am.''{Al-Tqfsir Wa Al Mufassirun 1; 165). 

Jika denuldan derinisi yang disebudeannya, maka Idta mendapati bahwa ia menarik 
kembali definisi ini dalam Idtabaya ’Al Jsrailiyyat Fi At-Tafair fVa Al Hadits". Ia 
memulai dengan mendefinisikan årti secara bahasa bahwa kats Israiliyyaat mempakan 
bentuk Jamak (Plural) dari kata mu/^-nya (Singular-nya) yaitu "Israiliyyat [dengan a 
pendek], yaitu kisah atau peristiwa yang diriwayatkan dari sumber Israili (orang Israil). 
Kata Israili mempakan nisbat kepada Israil yaitu Ya’qub bin Ishaq bin Ibrahim, nenek 
moyang Asbatb yang beriumlah 12, yang kepadanya dinisbatkan kata Yahudi. 

Kemudian ia berkata, "Kau Israiliyyaat digunakan oleh para ulama Tafirir dan 
hadits, meskipun secara zahir menunjukkan kisah-ldsah yang diriwayatkan dari sumber- 
sumber Yahudi. Mereka menggunakannya untuk kisah-ldsah yang lebih umum daripada 
sekedar kisah-ldsah Yahudi. Ménurut terminologi mereka Israiliyyaat adalah kisah-ldsah 
masa lalu yang terdapat dalam kitab-kit^ Tafsir dan hadils yang dinisbatkan Vf p ad a 
sumbCT Yahudi atau Nashrani atau selain keduanya. Bahkan para Mu&ssirin dan ahli 
hsdhs memboikan definisi yang lebih hias. Mereka menyatakan bahwa Israiliyyat 
adalah seti^ kisah yang diselundupkan musuh-musuh Islam dari kalangan Yahudi dan 
lain-Iainnya teifaadap kitab-kitab tafitir dan hadits, yang mana riwayat-riwayt tersebut 
tidak ada sumbemya sama sekali dalam referensi lama, akan ^t^ Tni»nip9ifffl cerita 
rekayasa buatan musuh-musuh Islam. Mereka membuatnya dmgan tujuan buruk dan niat 
busuk. Kemudian mereka meoyeluncfaipkannys dalam kitab-kitab Tafsir dan hadits uiituk 
mmisak alddah kaum muslimin. 
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Di antara sumber-sumber tafsir pada masa sahabat adalah Ahli 
Kitab dari kalangan Yahudi dan Nashrani, khususnya mereka yang 
mamV Islam. Karena Al Qur'anul Kahm sesuai dengan Taurat dan Injil 
dan kitab-kitab Samawi lainnya pada sebagian pennasalahan sebelum 
tegadi penyelewengan ^nyimpangan) pada kitab-kitab tersebut; 
kbususn^ tffltang kisah-kisah para Nabi dan kisah-kisah bangsa yang 
telah punah. 

Hanya saja Al Qur'anul Kahm berbeda dengannya karena tidak 
menjelaskan secara rinci bagtan-bagian suatu masalah. Dalam Al Qur an 
tiHaV disebulkan tanggal dan tahun kejadian, tempat-ten^atnya maupun 
nama-nama tokobnya kecuali sedikit saja (sangat jarang), karena yang 
disebutkan hanya sebagai pelajaran saja.^ 

Mengingat akal cenderung kepada pemaparan yang mendalam, 
para Mu&ssir (ahli tafsir) mengambil beberapa kisah dan Taurat 
dan kitab-kitab terdahulu laiimya dengan memberikan catatan pinggir 
dan penjelasan. Juga mengambil b^>erqcka dongeng yang semuanya 
merdta ambil dari sebagian Ahli Kitab.^^ 


Para ulama Tafsir dan Hadits menyebut kaia Israiliyyaal karena nuansa Yahudinya 
lebih kental (Ichih domiiian) dibanding yang lanmys, karena umumnya khurafåt dan 
cerita-ceiita bohong tersebut bensal dari sumber Yabodi." {Al brailiyyat Fi At-Tcfiir Wa 
Al HaAiO: 19^22) 

Kami membahas tni secna panjaog lebar karena untuk menjelaskan keiancuan 
seputar definisi terminologi larailiyyaat. Karena keraneuan intlah nnlca kita hams 
menghindari penggunaan kata mi mengingat banyak bal-hal yang dtingkaii di dalanmya. 
Meskipun ilmu Ahli Kitab tergolong sebagai suihber yang dijadikan pegangan dalam 
sumber-sumber Tafsir dan Tasyri' selama tidak bertentangan dengan akidah dan syariat 
kita. Sdiagaimana Ibnu Taimtyah merobaginya meiyagi tiga bagian: Perlama, yang kha 
ketahui kebenanumya di tangan kita; Kedua, yang kita ketahui kebc^tongannya dan 
bertentangan dengan qaian kita; Ketiga, yang tidak dikomentari, maka dalam hal ini 
sikap kita adalah tidak men gi maninyi dan tidak pula mendustakannya dan boldi 
meriwayatkannya. {Muqaddimah Fi Uskal At-Tc^ir. 46) 

Karena itulah ma^ kita tidak menolak Israiliyyaat alau ilmu Ahli Kitab hanya 
karena ia Israiliyyaat (berisi Idsab-kisah tentang Bani Israil), akan tet^ yang kita tolak 
adalah jika ia beitaitangan atau dusta atau mungkar. 

"^Lihat: At-Tafiir WaAlMitfassiran 1:61, !67,danA//jTOi7^>^ WaAtsaruhaPi 

KutubAt-T^.m-m. 

Lihat: Muqaddimah Bmu Kkaldun 3: 1131-1132, Fafr Al Islam: 201, AT-Tb^ir 
Wa Al Mtrfassirm 1:61 dm Al Madbahib Al Islamiyyah Fi Tttfsir A\ Qur'an: SS-57. 
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Para sahabat mengambil referensi kepada orang-orang Ahli Kitab 
yang masuk Islam, karena men^malkan sabda Nabi SAW, jlj ^ 

^ ^ • Øampaikanlah dariku meskipun satu 

ayat; dan ceritakanlah tentang Bom Israil, tidak apa-apc^J^^^ 

Sudah pasti mereka mengambil dari Ahli Kitab sesuabi yang 
tidak dilarang Rasulullah SAW, dan sudah pasti pula mereka tidak 
mengambil dari Ahli Kitab kecuali yang sesuai den^m akidah mereka 
dan tidak bertentangan dengan Al Qur'anul Karim. 


Adapun yang sudah nyata (histanya yang bertentangan dengan Al 
Qur'an atau bertentangan dengan akidah Islam, maka mereka 
menolaknya dan tidak membenaikannya. Sedangkan yang didiamkan 
(tidak dikomentari), mereka mendengarkannya dan bersikap netral, tidak 
membenarkan dan tidak pula mendustakannya,^^^ karena mengamalkan 
sabda Nabi SAW, tij iu* tSii »jJ>j ^i H 

J<4j 'Øangardak kalian membenarkan Akli Kitab dan 
jangan pula mendustakan mereka. Tapi katakanlah: Kami beriman 
terhadap Allah dan apa-apa yang diturunkan kepada kami dan apa-apa 
yang diturunkan kepada kalian —Al Aya^. 


Ibnu Taimiyah beikata, "Apa yang dikutip dari sebagian sahabat 
dengan kutipan yang benar, maka jiwa ini lebih tenang O^hih menerima) 
daripada apa yang dikutip dari sebagian Tabi'in, karena kemungkinan 
mereka mendengar dari Nabi SAW atau dari sebagian orang yang 
mendengar dari beliau lebih kuat, dan juga karena kutipan seorang 
sahabat dari Ahli Kitab lebih sedildt daripada kutipan Tabiin."^'^ 


Shahih Al Bukhari 4; 170. 

^Åt-Tqfsir WaAlMufiasirun 1:61-02,67-73 dan 169-17]. 

^Shahih Al Bukhari 9:111. Dalam Al Qur'an Al Karim disebutkan finnan Ailab: 
(Katakanlah [hai orang-orang mu'minj, "Kami beriman læpada Allah dan apa yang 
diturunkan kepada kami, dan apa yang diturunkan kepada Ibrahim.) (Qs. Al Baqarah 
[2]: 136), dm Finnm Allah: {Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab, 
melainkan dengan cara yang paling baik, kecuali dengan orang^rang zalim di antara 
mereka, dan katakanlah, "Kami telah beriman kepada [kitab-kUab] yang diturunkan 
kepada kami dan yang diturunkan k^iadamu; Tithan kami dan lidutnmu adalah satu; 
dm kami hanyakq>ada-lfyaberserah^".)(Q6.Ai’AnkiinaA [29]: 46) 

Mugaddimah Fi Ushul At-Ta^ir. 19-20. 
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Sebagaimana para laizmya, Ilmu Mas'ud juga mengambil 

referoisi daii Ahli Kitøb. la memmba itanu dan riwayat-riwayat mereka. 
Hal im jelas sekali ketOca ia mcriwayadcan kisah>kisah xrniat terdahulu. 
Saya sendiri (Muhammad Ahmad Isawi— Penerj.) telah menghimpun 
sekitar 180 atsar tentang tema: awal kqadian (penciptaan alam semesta), 
kisah-kisab para Nabi terdahulu, Idsah^ldsah Bani Israil, dan kisah-kisah 
umat terdahulu secara umum. 

Ibnu Mas'ud tidak menerima riwayat dari Ahli Kitab jika ia 
melihat ada syubhat atau ada peitentangan dengan Al Qur'anul Karim, 
sebagaimana ia bersQoq) keras teihad^ murid-muridnya yang 
menoima riwayat ini. 


Abu Wa'il manntiirifan bahwa seorang laki-laki mendatangi 
Abdullab. Lalu Abdullah bertanya kepadanya: Dengan siapa ia telah 
bertemu. Laki-laki tersebut konudian memberitalnikan kepadanya bahwa 
ia telah bertemu Ka'ab dan ia yang menceritakan kepadanya bahwa 
langit-langit berputar di sekitar pundak malaikat Lalu ia mengatakan 
kepada Abdullab bahwa ia tidafe membenarkannya dan tidak pula 
mendustakannya. Maka Ibnu Mas'ud beikata kepadanya, "Saya suka 
sekali jika kamu menebus peijalananmu kepadanya dengan 
(memberikan) kendaraanmu dan kendaraannya, Ka'ab bohong, karena 
Allah SWT berfinnan, 

{Sesungguhnya Allah menahan langit dan bumi 


supaya jangan lenyap; dan smgguh jika keduanya akan lenyap tidak ada 
seorangpun yang d<^>at menahan keduanya selain AUak Sesungguhnya 
Dia adalah Maha Pet^antun lagi Maha Pengampun) (Qs. Faadiir [35]:. 
41). Dalam satu riwayat ditambahkan bahwa ia berfcata, "Cukuplah ia 
akan musnah jika berputar. 


Di sini riwayat Ka'ab bertentangan dengan Al Qur'an menunit 
Ibnu Mas’ud, sehingga ia meoolaknya. Akan tetapi jika riwayatnya sesuai 
den^ Al Qur'an dan sunnah, maka ia akan menerimanya. Bahkan ia 


^ Ta&iinya: S19-520, atsar 9S4. Aku tidak menemukan årti yang menddcati ini 
dalam Idtab suci. Banmgkab pendapat bahwa langit barputar di sddUv pundak malailot 
terdapat dalam kitab suci AbU Kitrii iamnya. 
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akan terang-terangan menyatakan bahwa ia mengutip dari kitab-kitab 
terdahulu. Sebagaimana disebutkan dalam tafeimya tentang finnan Allah 
SWT, (Lambung mereka jauh dari tempat 

tidumya.) (Qs. As-Sajdah [32]: 16). 


la berkata: tertulis dalam Taurat, "Bagi orang-orang yang 
lambung mereka jauh dari tempat tidur, akan diberikan sesuatu yang 
belum pemah dilihat mata, belum pemah didengar telinga dan belum 
pemah terlintas dalam had tnanusia." Dalam Al Qur'an disebudcan: 

(Seorangpuii tidak 

mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka yaitu [bermacam- 
macam ni'mat] yang menyedtqtkan pandangan mata sebagai balasan 
terhadap apa yang telah mereka kerjakan) (Qs. As-Sajdah [32]: 


la banyak menyebutkan teks dengan bahasa kuno, sq)erd n)rani 
atau Suiyani, sesuai yang dihapalnya, sebagaipana ta&imya terhadap 
ayat, 


>4^ (Dan katakaniah, "Bebaskanlah kami dari dosa", 


niscaya Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu. Dan kelak Kami akan 
menambah [pemberian Kami] kepada orang-^rang yang berbuai baik. 
Lalu orang’Orang yang zalim mengganti perintah dengan [mengerjakan] 
yang tidak diperintahkan kepada mereka) (Qs. Al Baqarah [2]: 58*59] 


la berkata: Sesun^Suhnya mereka mengatakan, "Hitha Samqa Ya 
Azbah Hazba". Katanya lagt: Dalam bahasa Arabnya adalah, "Biji 
gandum merah berlubai^ yang di dalamnya terdapat gandum bitam."^^ 


Juga Mbagaimana ta&iraya terba(%> finnan Allah, 

{M<Aa berbicaralah kamu berdua kepadanya 
dengan kata~kata yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau 
takut) (Qs. Thaahaa [20]: 44) la berkata, "Allah Azza Wa Jalla mengutus 


^ Ta&imya: 494*495, atsar 945. Aku tidak tnenemukan redaksi ini dalam kitab 
suci. Banm^cali ini menip^Ean teks yang hilang karoia penyelewengan. 

^ Tatsiiaya: 64, atsar 129. Aku tidak menemukan aiti yang mendekati tdcs ini 
dalam kitab suci. Baranglaii ini nwnipakan tdcs yang hilang karene penyinpangai. 
Lih^ dan takhrij dan tatiq^^te/i. Lih^ Tafsimya: 63-64, dua atsar. 127,128. 
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Nabi Musa AS kepada Fn^aun. Lalu ta bcrtanya, "Wahai Tuhan, apa yang 
haras kukatalcan?" Allah bcrfinnan, "Katakanlah Haya syara haya."^^ 

Dalam dua riwt^t ini kita mendapati bahwa Ihnu MasHid 
meiinci ayat Al Qur'an yang bersi&t Mufmal (global) dengan 
mmggimalcan pengctahuannya yang ia peroleh dari Ahli Kitab. b 
menyebutkan pericataan Bani Israil yang inragucj^)kannya sebagai ganti 
dari ^)a yang dipaintahkan Allah kepada mereka. la juga menyebu&an 
dialog antara Nabi Musa AS dengan AHA SWT. Di sini tidak ada 
pertentangan antara yang disebutkan Al Qur'an secara global dengan 
yang dirinci oleh Rmu MasHid. 

Kemudian tentang tri«»h kehiamya Nabi Musa AS dan Mesir 
bersama Rani T«rail (Exodus), yaitu pada ta&ir fiiman Allah, ||^ 

'JS (Dan [ingatlahj, ketika Kami belah laut 
untukmu, lalu Kami selamatkan kamu dan Kami tenggelamkan (Fir'aun) 
dan pengikut-pengikuO^.) (Qs. Al Baqarah [2]: 50). la menuturkan 
hagatmana Pii*aun meogumpulkan bala tentaranya ketika menyembelih 
ifofphiwg Han rnnn aincan gnya. Kemudian ia menycbutkan dialog antara 
Musa dengan laut sdielum memukulnya, juga dialognya dengan 
pembantunya: Yusya* bin Nun yang langsung menyebeiangi laut dengan 
kudanya sebelum laut tersebut teibelab. Kemudian ia menyebutkan 
tentang teibelabnya laut menjadi 12 bagian 8^>eTti jumlah Asbadi. Lalu ia 
menydnitkan tentang Un^caian'Ungkaran dan jendela^jendela pada air di 
antara jalan>jalan yang beijumlah 12 tersebut sehingga sebagjan Bam 
Israil melihat sebagiaa lainnya. Kemudian ia menydnitkan tentang laut 
y ang menghantam tentaia Fir'aun setelab mer^a semua boada di jalmi- 
jalan tengah laut 

la juga menutndcan bahwa Allah mewahyukan kqiada laut pada 
malamtersebut, "TerbelahJahuntukMusaJikaiam€mukidmu.''LalviUait 
tersebut bergtmcang semalaman sehingga Musa menjuhikinya dengan 
•AbuKhalid’P*^ 


*** Taftiniya: 429, ottor 821. laut Ai%4ya. 

*** Tafttmya: atsar 123. Dalam Idtab wd (Pajaniiaii Lama [(Hd Testamentp 

diadNidcao bahwa Musa membdih laut (laot Menb) mnuk Bani Undl, lahi merdca 
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Khabar ini moigandung perincian yang tidak pwlu ddcek 
kebenarannya, tidak ada manfaatnya dan tidak manbahayakan bila 
mengetahmnya. Seperti penyebutan nama pembantu Nabi Musa AS, 
nama julukan untuk laut yang dibelah, dialog antara Musa dengan laut 
dan penyembelihan kambing dan penyincangannya sefama beber^a 
waktu untuk mengumpulkan bala tentara Fir’aun. Semuanya 
merapakan hal-hal yang tidak bertøitangan dengan Al Qur'an 
dan tidak beitentangan dengan syariainya, meskipun ia tidak bisa 
dibuktikan kebenarannya secara timiah 

Kemudian tentang taf^ Ashath (ai^ cucu Ya'qub AS) pada 
finnan Allah SWT, Li1 U»Lj_;3 giif (Dan mereka Kami bagi 
menjadi dua belas suku yang masing-masing:nya berjumlah besar.) (Qs. 
Al A'raaf [3]: 160), Idta mendapati bahwa ia menyebut nama-nania putra 
Nabi Yaqub AS: Yusuf AS, Bunyainin, Rubeil, Yahudza, Syamhin, 
Lawai, Dan, Fahyel. la menyebutkan bahwa Allah menebar 12 anak cucu 
(Tribes) dan mereka, dimana tidak ada yang mengetahui nasab-nasab 
mereka kecuali Allah SWT.^’^ 


Pada tafeir ayat, {Dan 

bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah Kami berikan 
kepadanya ayat-ayat Kami [pengetahuan ieniang isi Al Kitab], kemudian 
dia melepaskan diri daripada <^-ayat itu) (Qs. Al A'raaf [3]: 175), ia 
beikata: Yaitu seorang laki-laki yang beiuama Bal’am bin Aber.^^^*^ 


meniBsuJm)« ke tengah di aUs tanA ying kering (duar laut) sedang air laut menjadi 
dindmg-dintog * aebelah kaiian dan sebelah kiri. Kemudian orang-orang Mesir juaa 
ikut masuk læ jalm teraebut di belakang mcrdca. Lalu Musa kembali memukul toigkat 
t^but ke laut hingga laut tersebul kembali seperti semula dan seluruh bala toitaia 
IVauntoi^am. (Exodus: 14/15-31) 

^ Tafsimya: 303-304, ataar 609. Nama 12 aoak cucu alau Asbath (THbes) 
daebutkim da^ sud (Petjanjian Lama (Old TestammtJ), yaitu: Reuben, Stmeon, 
Issa^, Z^un, Joseph (Yusuf AS), Benjamin, Dan. Naphtali, Oad, 
AAw. (Kqadian [Genesis]: 35/22-26 dan di tengnt-tengwt lairaiya). Lihat taUnij dan 
talK^flttorim. •’ 

Tafeimya: 306, atsar 613. Dalam Idtab suci (Peijanjian Lama [Old Tcstament]) 
disebuftan bahwa ada orang yang bemama Bal’am bin BsW. Raja Kanaan memmtain« 
^ n iCTgutuk Bani Israel. Mulanya ta ONBolak, tq>i konudian ia menunitinya. Akan 
te^.^Iah roenyetir lidafanya sehingga ia mendoakan kebeikahan bagi bangsa Israel 
sebagai ganti dari kutukan tediadap mereka. (Bilangan [The NumbwsJ: 22-24) 
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Dalam dua atsar im ia menjelaskan secara rind bt^ian- 
hagiaimy Hj yang ttdak penting juga tidak beibahaya bila 
moiyebutkannya. Yaitai nama-nama putra Ya’qub dan nama laki>laki 
yang diberi ayat-ayat Tuhan lahi lidabnya tøgdincir (disetir ucqiannya 
oleh Allah). 

Dalam Idsah Nabi Yusuf AS. pada finnan Allah SWT. 

mereka mergual Yvsttfdatgan hargayang 
mutdh, yaitu b^rt^ dtrham Æcya) (Qs. Yuusuf [12]: 20), ia 
menafinkannya baliwa jumlahiiya adalah 20 diiham.^^ 



(Maia Uttkata wanUa-\Mmia itu melihatxya, mereka kagim kqmda 
[keehkan rupa] nya dan mereka melulutt [fari] tangfoarya dan berkata, 
"Maka sempuma Allah, ini bukanlah manusia...'*) ((^. Yuusuf [12]: 31), 
ia beikata, "Yusuf dan ibunya diberi sepertiga ketanq>anan/ 
kecantikan."^^*^ 

Beikenaan dehgan tafeir mim|M dua teman sqienjaranya, ia 
beikata, "Dua teman sepenjara Yusuf sebenamya tidak bwi ni mp i aptt- 
ape. Keduanya hanya pura-fiuia berminqn nntiik menguji ilmunya. 
Setelah Yusuf mentakwilkan mimpi tersdnit, keduanya beikata. "Kami 
tidak melihat apa-^." Allah berfinnan (inelalni lidah Yusuf A^, ^ 
(Telak diputuskan perkara yang kanrn ba-dua 
menanyakannya [kqtadakuj), yaitu sesuai yang dhakwilkan ciA 
Yusuf^*^ 

Beikenaan dei^an pomobonan ampu n Nabi Ya’qub untuk anak- 
anaknya, yaitn pada finnan AHab, {Aku akan 


^ Taftin^ 350, <asar 606. EMva btab nin (Pwiajian Lanui [Old Testameat]) 
dudm&an babwa meKla meQiudoj’s kepids onDg-mag Ismailiyym sdiarga 20 umg 
pode. (Kqadiin: 37/28). 

Tafinmya: 351, atsar 688. Dalam ktUb Bud (Pc^anjian Lama [Oid Testtmeat]) 
tidak Aku tdnukan redakn yang tntrip dengan redaka ini, kecuali ka^ "Yusuf adabh 
laU-lald tanqMn dan bopenan^Nlan menvik.” (Kgadian: 39/6) 

Tafsimyi: 353*354, atsar 690. Dalam kilab sud ^ajnyian Lama [Old 
Testamoit]) disdHitkan babwa iminpi tenebut benar. Apa yang ditakwilian Yusuf 
benar-botar tenadi pada keduanya sesuai yang ditakwilkani^ ^ejadian: 40) 
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memohonkan ampun bagimu kepada Tuhanku) (Qs. Yuusuf [12]: 98), ia 
berkata, "la menundanya sainpai waktu sahur (sebehnn Subuh)."^^ 

Di sini Ibnu Mashid lagi-lagi menjelaskan pennasalahan secara 
detail; seperti jumlah uang perak yaag dibayaikan untidc manbeti YusuC 
ukuran ketampanaimya dan kecantikan ibimya, faakikat minq>i ke<kja 
teman sepenjaianya dan wakoi isti^i&r Ya’qub untuk putra>putranya. 
Semuanya met\q)akan peikata-pakara yan g tidak bertentangan dengan 
zahir Al Qur'anul Karim. 


Dalam kisah Nabi Yunus AS, yaitD pada ta&ir ayat, ol* 



{Sesungguhnya Yuntu benar-benar salah seorang 
rasul, fingatlahj ketika ia lari, ke kopal yang penuh muatan, kemudian ia 
ikut berundi lalu dia termasuk orang-orang yang kalah dalam undian. 
Maka ia ditelan oleh ikon besar dalam keadaan tercela. Maka kalau 


sekiranya dia tidak termasuk orang-orang yang banyak mengingat Attak, 
niscaya ia akan tetap tinggal di perut ikon itu sampai hari berbangkii. 
Kemudian Kami lemparkan dia ke daerah yang tandus, sedang ia dalam 
keadaan sakit. Dan Kami tumbuhkan untuk dia sebatang pohon dari jenis 
labu. Dan Kami utus dia kepada seratus ribu orang aiau lebih,) (Qs. 
Ash-S h a affa at [37]: 139-144], Idta mendapati babwa ia menutuikan kisah 
ini secaia panjang lebar dan detail, mulai dari ancaman teihada p 
kaumnya bahwa mereka. akan tedcena siksa, pertobatannya dan 
dflulan^cannya siksaan darinya, keluamya ia ftolam lf«>aHaan marati^ 
menaiki perahu, diamnya ktf>al (tidak mau bergerak), ucapaimya bahwa 
kapal tidak akan bergerak kecuali jika ia mencebuikan diri ke dalam laut, 
undian mereka (penumpang bqMl) sebanyak 3 kali, dicdankannya ia ke 
dalam laut lalu ditelan ikan hhi hingga ia bertobat Han beizQdr Haiam 
kegel^)an lalu AUah menerinu tobatnya, lalu AUah menyuruh ikan paus 
agar memuntahkannya seperti anak buning yang tidak beibulu, lalu AUah 
menumbuhkan untuknya sebatang pobcm dari j enis labu, kemudian ia 


^Tsfinmya: 353-354, izttar 69 l.Dalimkttabnici tidale Aku tenmkan tedaksi ini. 
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bertemu dengan anak kecil dan memberitalndcan kepadanya bahwa ia 
Nabi Yunus, dengan kesaksian tanah dan pohon>pohon, kemudian anak 
tersdjut memberitahukan kqjada kainnnya sehingga raja turun tahta 
setelah mengétahui kesaksian tanah dan pqxthonan teriiadap anak 
tersebut^^^ 


Pada kisah Nabi Daud AS dan Nabi Sulaunan AS, kita mend^ti 
iKdiwa ia merinci ayat Al Qur'an yang berai&t global, yaitu pada finnan 
AUåh, (Dan 

fingatlah kisahj Daud dan Stdaiman, di waktu keduanya memb^rUum 
kqmtiisan mengenoi tanamån, karena tariaman itu diruscdc oleh kiMbing- 
kambing kepmyaan kaumnya) (Qs. Al Aabiyaa' [21]: 78) la betkata: 
yaitu pohon anggur yang tandan-tandannya telah tumbuh lalu diiusak 
oleh kambing^kainbing. 


la melanjutkan: Maka Daud memutuskan agar kambing-kambing 
tersebut dibetikan kepada pemilik pohon anggur. Tapi Sulaiman beikata. 
Tidak begitu, wahai Nabi AUah.” Daud beitanya, "Lalu bagaimana?” 
Sulaiman menjawab, "Pohon anggur diberikan kq)ada pemilik lfambin£ 
(untuk ditanam) hingga ia kembali seperti semula, lalu kambing-kambing 
diberikan kepada pemilik pohon angggur agar dirawaL Jika pohon ang^ 
telah menjadi seperti semula maka pohon anggur diberikan kepada 
pemiliknya dan kambing-kambing tersebut^ diberikan kepada 
pemiliknya." Itulah maksud dari firman AUah, {Maka 

Kami telah membeiikan pengertian kepada Sulaiman tentang hukum 
[yang lebih tepot]) (Qs. Al Anbiyaa' (21]: 79)^^ 


^ Tafnraya: 331-933, atsar 1008. Kisahnyt diadnjOan dalam kitab siict 
(Pajanjian Lama) 4kngan nama Yunan, dalam buku kecil pada 4 Aapta. Dildaahkan 
bahwa Nabi ini diutus oldi AUah kepada penduduk Ntnewa. Akan kisah iiii 
bertentangan dengan riwayat Ibou Mas'ud dan ahv yang diaebutkan Al Qur'an. 
Dis^utkan bahwa ia jatuh dari perahu keawdtan ditdan ikan paus ad>elum sau i p a i ka 
Ntnewa. Mulanya ia maiah karena diberi tugas sdMgai Raml, kemudian ia metg^ui 
kduasan rahmat AUah yang akan mec^langkan siksaan dari penduduknya setelab 
mneka mengampuninya. Sedangfcw riwayat Ibnu Mas^id sesuai doigan Al Qur'anul 
Karim bahwa ia pogi dalam keadaan marah lalu ditelan ikan paus seteldi 
dihilangkannya siksM. Qihat 2 ayat: Qa. Yuunus: 98, dan QS. Al Anbiyaa': 87. 

Ta&iniya: 432-433, atsar 828. Kisah tni tidak Aku temukan dalam Idtab suci. 
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la juga menydnitkan Nabi Musa ketika mendatangi 

Fir’aun, pada fiiman Allah SWT, {Per^ah 

kamu berdm kepada Fir'aun, Sesunggitiay^ dia Telah melampaui 
batas) (Qs. Thaahaa [20]: 43], ia berkata, ”Musa mendatangi Fir*aun 
dengan memakai jubah dari woL”^^ 

la wi^ggamharifn cool Fir'aun menyiksa orang-onuig yang 
menentangnya, pada fiiman AlUh SWT, {Dankaum 

Fir'aun yang men^natyai pasak-pasak [tentara yang banyakj). (Qs. Al 
F^[89]: 10)labeikata,*Fii'anamanasangeiiip8tpa8akaiitiikisleriiiya 
lahi indetakkan goinda besar di atas pwegDBgiiya luBgga tewas."^ 

hii semua menipakan perincian dan poqelasan yang tidak periu 
diede kebenaraimya, tidak beibahaya dan tidak penting moigetahuinya, 
fn«>gVip tifi ada matifafltn ya yaitu nMsiqiajdas dan melen^capi suatu 
gamharati^ memuadcan akd kareaa meaambah pengetahuan dan 
menjadikan semaldn detail. Ini bisa dianggap sdogai tamba h a n - 
tamhflhan yang alran meoambah gamboran masyarakat 

T afwhghan . tanihiihan dan pei^elasan yang diberikan Ibnu Mas'ud 
bisa diterima sepanjang itu benar-bmar berasal darinya, karena ia 
teigolong salah seotang sahabat besar (sahabat semor) yang apabila 
meriwayatitan hal-hal sepecti ini dari Ahli Kitab, teotunya ia 
meriwayaticannya setelah mddui penditian dan proses paiqang dan 
setelah membandingkannya dengan ^ariat-^ariat Al Qur'an yang 
terdapat di dalamnya. Karena jika tidak detnikian tentiinya ia tidak akan 
maiwayatkamiya. 


7. IJtfliwi dalnm Ta&iraya 

Mayoritas tafiir Ibnu Mas^ud tediadqt Al Qur'an adalah ketika ia 
sedang duduk moigajar di Ku&h, sebagaimana yang telah kami uraflean 
sebdumnya. Oaya mengajar sendiri beibeda dengan gaya seorang 
fnufassir yang menulis ta&imya. Oaya moigaiaT setuq) mang itu beibeda- 


^ Tafsimya: 428, atsar 819. Riwtyat ini juga tkfade Aku Mnukan dilam kitab suci. 
^Ttfennya: 706, u&or 1284. Rjwayaantklak Aku tonukm dalam kitab suci. 
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beda sesuai dengan kqmbadiannya, sejauh mana ia membaca, sejauh 
mana pemahamaimya, sejauh mana ia memahami orang-orang yan g 
belajar kq>adanya, sejauh mana r^pon mereka dan pemahaman mereka 
teriiadap apa yang diajaikannya. 

Sebagaimana Rasulullah SAW men^jarkan ayat-ayat Al Qur'an 
dan kandungannya benipa ilmu dan amal kepada para sahabatn)^^^ 
maka begitu pula Ibnu Mas'ud. la duduk di bad^an rourid->muridnya dan 
mengajaikan ayat-ayat kepada mereka beserta kandungannya benipa ilmu 
dan amal. Bila mereka telah berkumpul, maka mereka membuka mushaf 
lalu membacanya kemudian Rmu Mas'ud mena&irkannya kepada 
mereka.<“*> 

Masniq menuturkan: Abihillah membacakan surah kepada 
kami lalu meriwayatkan hadits kemudian menafsiikannya pada si ang 
hari.<^> 

Pertama yang hams Idta catat berkenaan dengan kafak ten stik 
ta&ir Ibnu Mas'ud dan Ijtihadnya adalah amanah ilmiahnya yang ia 
teiapkan pada dirinya sendiri. la tidak mau berkomentar terhadap sesuatu 
yang tidak ia ketahui dengan baik. Jika ia ditanya tentang sesuatu dan ia 
mengetahui ada otang lain yang lébih pandai daiinya, maka ia ak<m 
menyunih murid-muridnya untuk mendatangi orang: teisebut, mesldpun 
ia sendiri dalam bebenqia kesempatan menyatakan babwa ia senior ffaiam 
mengetahui Al Qur'an.®*® 

Telah kami uraikan sebelumnya bahwa ia pemah ditanya tentang 
Thaa' siin miim, surah Asy-Syu'aiaa’ yang terdiri dari 200-an ayat (227 
ayat). Maka ia meQja:wab, "Saya tidak b^tu mengetahuinya, tanyalah 
kepada orang yang telah mengan^ilnya langsung dari Rasulullah SAW, 
yaitu Khabbab bin Al Arat."®*‘^ 


Libat pembabasan kami tentang Tafsir denpo Al ()ur'anul Karim. 
“* Ghayah An-NVuQ/ah 1:459. 

^ Jami'Ath-Thabari \xi\. 

Lihat pembabasan kami tentang bapalannya, fikflmya dan ibininya. 
Libat pembabasan kami tentang faa^ano/a, filåhiiya dan ihnunya. 
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Ketika ia ditanya tentang surab tersebut ia menyadari babwa 
ada orang yang l^ifa moigetahui surah ter8d)ut darinya, maka ia piin 
moiyaraiikan agar bertanya kepada onmg teisebut 

Di antaia amanah ilmiahnya yang sangat kental pada diiinya 
ia tidak suka berlebih*lebihan (menyusahkan din sendiri). 
Diiiwayatkan babwa ada seotang lald^Iaki yang æengabaikan kepadanya 
babwa seorang tukang cerita yang mena&iikan Al Qur'an den^n 
pend^tnya. Ia mena&irican ayat ini* 

(/fon Jtetiiu langU membawa kabui yang nyata) (Qs. Ad-Dukhaan [44]: 
10): Pada hari Iriamat nanti kabut (asap) akan inemitt^ merdca dan 
merasuk ke dalam pemapasan mereka sehingga mereka meigadi seperti 
orang yang teikena penyaldt demam. 

Maka Abdullah berkata, ''Barangsia^ yang mengetabui suatu 
ilmu, hendaklah ia mengucapkannya, dan baiangsi^ yang tidak 
maigetabuinya hendaklah ia mengucapkan; 

Dalam suatu riwayat ditambahkan, "Sesunggubnya Allah 'Azza 
Wa Jalla berfinnan kepada Nabi-Nya SAW, X>j js 
^ (Katakanlah [hai MuhammadJ. ”Aku t^ak meminta upah 

sediki^mn kqjodamu atas da 'wahku; dan bukanJah aku temasuk orang- 
orangyang mengada-adakan'^ (Qa* Shaad [38]: 86) Ayat nu moigajak 
agar menjautai perbuatan menyusahkan diri sendiri yang bentuknya 
mengatfu -ngaku scbagai onu^ beribnu, karena sikap ini telab keluar dari 

awnanah iltniab 

la orang yang berpegang tegub dengan Sunnab dan sangat 
menycsal (beriuluh kesah) tøa mei^Mjbinya. la bousaba 
mengamalkannya sejaoh kemampuannya. 

Pada tafeir firman Allah, 

{Allah mensyari'atkan bagimu tentang [pemba^an pusaka 
untukj anak-anakmu. Yaitu: Bahagian seorang anak lelaJd sama déngan 
bahapan dua <nang anak pervmpuan) (Qs. An-Nisaa' [4]: 11), Abu 


^ TiMmya: 56^563 attor 1059. 
^ Taftin^ 540 otMr lOM. 
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Musa dao Salman bin Rabi'ah p«mah ditanya tentang bagian anak 
perempuan, anak perempuan dari anak laki-laki, dan saudara perempuan 
sea}^. Keduanya menjawab, "Anak perempuan mendapatkan setengah, 
dan saudara perempuan mendapatkan setengah." Lalu si penanya 
mendatai^ Ibnu Mas'ud dan memberitahukan jawabah keduanya. Maka 
Ibnu Mas'ud berkata, "Kalau begitu aku sesat (salah) dan tidak mendapat 
petunjuk (tidak benar). Aku akan memutuskan berdasarkan apa yang 
diputuskan Rasulullah SAW: anak perempuan mendt^tkan setengah, 
anak perempuan dari anak laki^Jald mendapatkan seperenam untuk 
menyempumakan dua pertiga, sementara sisanya untuk saudara 
perenqjuan."^**^ 

Inilah sikqinya jika ia mengetahui kesalahan orang selain dia, 
maka bagaimana pula jika ia berijtihad dan mengetahui kesalahan 
sendiri? Sesungguhoya amanah ilmiahlah yang menjadikannya 
beibuat demikian jika teijadi padanya kasus-kasus sq>erti ini. 

Pada tafeir ayat, 

(piharamkan atas kamu 
[mengawinij ibu-ibumu... ibu-ibu isterimu [mertva]; anak-cnak 
isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri yang Telah kamu 
campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu itu [dan 
sudah kamu ceraikan], Maka tidak berdosa kamu mengawininya) (Qs. 
An-Nisaa' [4]: 23). 

Ketika di Ku&h !a ditanya tentang menikahi ibu setelah anak 
perempuan jika si anak perempuan belum disentuh. la membolehkan hal 
tersebut. Kemudian ketika ia datang ke Madinah diberitahukan 
kepadanya babwa hukumnya tidak demikian, karena yang demikian itu 
hanya berlaku pada anak>anak tiii. Ketika ia kembali ke Ku&h ia tidak 
datang ke nimahnya tapi langsung menemui laki-laki yang diberinya 
fetwa lalu ia menyuiuhnya ^ar menceraikan isterinya.®®®^ 


“^Tafsiroya: 196-197 attor 409. 
*“Tafsimya:202. 
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Ad^un jika ijitihadnya sesuai dengan kebenaran, ia belum 
terlalu gembira dan tidak menampakannya s^lum tø-Iebih dahulu 
mengeceknya. 


iOrang-orangyang menin^al duma di antaramu dengan 
neninggplkan isieri-isten (hendaklah para isteri itu) menangguhkan 
dirinya [ber'iddahj) (Qs. Al Baqarah [2]: 234) 


la pemah ditanya tentang seorang lald-Iaki yang menikahi 
perempuan dan tidak memberikan mabar kepadanya, lalu laki-laki 
tersdMit meninggal dunia sebelum sen^t menggaulinya. Maka Ibnu 
Mas ud menjawab, "Aku akan menjawabnya berdasaikan ijtihadku dari 
pend^>atku. Jika aku benar, Allah-lah yang memberi petunjuk kepadaku. 
Jika aku salah, maka itu berasal dariku. Perempuan tersebut tel^ bertiak 
mendapatkan mahar, warisan dan ia barus menjalani iddah.”^’ 


Disini kita dapan bahwa Ibnu Mas'ud sangat menjaga etika 
kepada AUah SWT dalam berfetwa. la menyatakan bahwa ia berijtihad 
dengan pend^)atnya. Jika ia benar ia menisbatkannya kepada petunjuk 
Allah SWT, dao jika salah ia menisbatkannya kepada diri sendiri. 


Ketika ia menyatakan pendapatnya, seorang laki-laki dari A^a' 
bersaksi bahwa Nabi SAW mengatakan demikian. Ibnu Mas'ud gembira 
karena pendapatnya sesuai den^ pendapat Nabi SAW. Akan tetapi 
kegembiraannya tidak berlebihan dan ia tetap berusaba mengeceknya. la 
raeminta laki-laki tersebut agar bersaksi dengan laki-laki lainnya. Maka 
orang tersebut pun bersaksi dengan laki-laki lain bahwa perempuan yang 
diberi keputusan oleh Rasulullah adalah dari Asyja*. Ketika itu ia barn 
merasa sangat gembira dan tan^»k sekali kegembiraan di wajahnya.^’^ 

Adapun pada tafiir fiiman Allah, S jli^ 

(Barangsiapa yang berkhianat dalam urusan rampasan perang itu, 
Maka pada hari kiamat ia akan datang membawa apa yang 
dikhianatkannya itu). (Qs. Aali ’lmraan [3): 161) Ibnu Mas’ud 


“‘Tafnroya: 124-126 atjor 276. 
^ lihat takhy atsar-ayu 


menjadikan Muthlak kata ghulul dan melebarican ardnya menjadi majaz. 
Ghulul secara hahasa adalah berkhianat dalam urusan rampasan perang. 
Di sini ia menggunakamiya untuk mengajak menjaga musha&ya ketika 
Utsman mengajak menyatukan umat dentin satu mushaf yaitu Mushaf 
Al Tmani dan membakar mushaf-mushaf lainnya. la beikata kepada 
murid>muhdnya, “Barangsiapa yang mampu menjaga musha&ya, 
hendaklah ia melakukannya, karena orang yang menjaga sesuatu akan ia 
bawa pada hari irfamat nanti."^^ Dugaan paling kuat ia menjaga 
musha&ya pada masa-masa awal karena menurutnya ia harus 
melakukannya. Kemudian ketika ia telah sadar ia memahami pentingnya 
seruan Utsman tersebut Maka ia pun menarik peikataannya dan 
menyuruh murid-muridnya agar mengjkuti seruan Utsman yang 
mengajak menyatukan umat dengan satu mushaf. 

Al Qur&ubi meriwayatkan dari Abu Bakar Al Anbaari, ia 
berkata: Apa yang dilalnikan Ibnu Mashid yang menolak seruan tersebut 
aHalah karena rasa marah. Ini tidak perlu diamalkan dan tidak perlu 
dijadikan pegangan. Tidak diragukan lagi bahwa setelah kemarahannya 
hjlflTig ia menyadari keputusan Uteroan dan para sahabat Rasulullah 
lainnya. Maka ia pun sqjakat dengan mereka dan meninggalkan 
perselisihan dengan mereka.^^^ 

Ibnu Al Atsir meriwayatkan bahwa murid-murid Abdullah tidak 
mau menerima mushaf Utsman ketika mushaf tersebut sampai kepada 
mereka. Mereka mencaci maki orang-orang (yang menerimanya). Maka 
Umu Mas'ud betdiri di hadapan mereka dan berkata, "Tidak demikian. 
Demi Allah, sesungguhnya kalian jelas>jelas Ieb& senior. Maka beihati- 
hatilah dalam kesenqhtan kalian. 

Bmu Mas'ud sangat mempeihatikan susunan kata dalam Al 
Qur'an. la memahami betul hubungan anlara pola-pola susunan bahasa 
dalam im glcap an Al (^'an. la memberitahukan murid>muridnya akan 
hubungan ini jika memang diperlukan untuk menghmdari 


“•Ttfeimyi: 183-184 otear 389. 
^AhkamAl^aihubi\-.A6. 
”^AlKamay 54-56. 
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If fsaiatipahaman. la menjelaskaii gasam (sumpah) pada firman Allah: 

(Demi lanøt yang 

mempunyai gugusan bintang, dan hari yang dijanjikan, dan yang 
menyaksikan dan yang disaksikan) (Qs. Al Buruuj [85]: 1-3) la 


(Sesungguhr^a azab Tuhanmu benar-benor keras. Sesungguhnya Dia- 
lah ■ yang menciptakan [makhluk] dari permulaan dan 
menghidupkannya PcembaliJ. Dia-lah yang Maha Pengampun lagi 
Maha Pengasih, Yang mempttnyai Arsy, lagi Maha mulia, Maha 
Kuasa berbuat apa yang dikekendaki-Nyd) (Qs. Al Buruuj [85]: 12- 
16 )<^‘^ 

Begitu pula firman Allah 

O (Demi fajar, Dan malam yang sepuluh, dan yang 

genap dan yang ganjil, Dan malam bila berlaliL) (Qs. Al Fajr [^89]: 1- 
4], ayat ini menipakan qasam atas ayat, 

(Sesmgguhnya Tuharmu benar-benar mengawasi.) (Qs. Al Fajr [89]: 
14) 


la menggunakan susuoan kata Al (Jur'an scsuai dengan 
maknanya. Farwah bin Naufal Al As> 3 a'i menuturkan bahwa ia (Ibnu 
MasHid) berkata: Sesungguhnya Mu'adz adalah umat yang qanit (taat) 
kepada Allah lagi hanif. 

Maka Farwah be*ata; Aku berkata dalam diriku, "Abu 
Abdutrahman salah, sesungguhnya Allah telah berfinnan, 

(Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang 
dapat dijadikan teladan lagi patuh kepada Allah) [Qs. An-Nahl: 120] 
kemudian Abdullah bertanya, "Tahukah kamu ^a itu umat?" Aloi 
meqawab, "Allah lebih tahu." la bericata, "Umat adalah, orang yang 
mengetahui kebaikan, dan Qanit adalah orang yang taat kq>ada Allah 
dan Rasul-Nya. Begitu pula Mu'adz bin Jabal, ia mengetahui kd)aikan 
dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya."®”^ 


Tafeiniya: 701 atsar 1274. 

Tafsiniya: 706,707, dua atsar. I2«3,1285. 
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la juga bisa menyimpulkan gaya bahasa Al Qur'an dengan 
baik sesuai pemahamannya. 



(Dan mereka berkata. "Tukan Yang Maha Pemurah 
mengambil [mempunyaij anak." Sesungguhnya kamu telah 
mendatangkan sesuatu perkara yang sangat mungkar, hampir-hampir 
langit pecah karena ucapan itu, dan bumi belah, dan gunung-gunung 


runtuh, karena mereka mendakwa Allah Yang Maha Pemurah 
mempunyai anak.) (Qs. Maiyam [19}; 88-91] la mengatakan bahwa 
kedustaan atas nama Allah dapat monprovokasi langit dan biimi serta 
gunung-gunung karena mereka akan berkeluh kesah. Langit akan 
pecah, bumi akan terbelah dan gunung-gunung akan nmtuh. Jika 
langit dan bumi serta gunung saja d^at memahami dan mendengar 
serta terpengaruh dengan kedustaan tersebut, mengapa engkau tidaV 
mendengarium kebaikan? 


Karena itulah ia berkata, "Sesungguhnya gunung berkata 
kepada gunung (yang lain): Apakab ban ini engkau telah berzikir 
kepada Allah 'Azza Wa JallaT* Jika ia menjawab, "Sudah." Maka 
gunung tersebut akan gembira.^^ 

Terkadang ia menafsirkan secara tekstual dengan menjelaskan 
ard kata atau un^c^an. Sebagaimana dalam firman Allah, ^ 

(Dan berapa banyaknya nabi yang berperang 
bersama-sama mereka sejumlah besar dari pengikut[nya] yang 
bertakwa) (Qs. AaU Imraan [3]: 146]. Kita mendapati bahwa ia 
menafsirkan kata Ribbiyyun (sgumlah besar pengikut) den g an årti: 
Ribuan.^^^^ 

Pada firman Allah, ^ ^ jf.'S (dan 

[mendapatj tempat-tempat yang bagus di surga ‘adn) (Qs. At-Taubah 
[9]: 72]. la menafeirkan ’adn dengan årti: Bagian daiam Surga. 


Tafsimya; 426 atsar S12. 
”*Ta&iniya: 181 aisar3S7. 
Tafsimya: 323-324 attar 642. 
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Pada firman Allah, 5!^ ^^.j^%\{Sesungguhnya Ibrahim 
adaldh seorangyang sangat Lembut hatinya lagi Penyantun) (Qs. At- 
Taubah [9]: 114). la beilcata, "Awwaak (yang sangat lembut) adalah "Ad- 
Da'aa' (Yang banyak berdoa)"^*^ 


Pada firman Allah, ^ ir* i/a 

antara manusia [ada] orang yang mempergunakan perkataan yang 
tuJak berguna)\Qs. Luqmaan [31]: 6) la mena&iricannya d^igan kata 
"Nyanyian, demi Tuhan yang tidak ada Tuban selain Dia."^ 


Pada firman Allah: ^ iP’ 


barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, Maka Sesungguhnya 
baginya penghidupan yang sempit, dan kami akan 
menghimpunkannya pada hari kiamat dalam keadaan buia'^ (Qs. 
Thaahaa [20]: 124]. la menafsiikan: (Penghidupan yang 


sempit) dengan: Siksa kubur. 


Pada finnan Allah, ^ dt (Mereka diberi 

mimm dari khamar mumi yang dilak [tempatnya]) (Qs. Al 
Muthaffifiin: 25). la berkata: AnRahiq adalah khamcr.^^’^ 


Terkadang ia menyebutkan lebih dari satu årti sebagairaana 
dalam firman Allah, (Dan Sesungguhnya kami Telah 

berikan kepadamu tujuh ayat yang dibaca berulang-uJang) (Qs. Al 
Hijr [15]: 87). Kita dapati bahwa ia menafrirkannya sebagai suiah Al 
Fatihah dan pada kali yang lain sebagai: Tujuh surah yang panjang.^^ 

Pada finnan Allah, (Demi makdkai-malaikatyang 

diutus unttdk membawa kebaikan) (Qs. Al Mursalaat [77]: 1). Suatu kali 
ia mena&iricannya sebagai angin dan di kesempatan lain mena&iikannya 
sebagai malaikat^'^ 


”*TafiBmya: 32iaOar650. 

Taftimya: 489 atsar 936. 

^ Ta&inlya: 139 atsar 303. 

^ Tafiiniya: 696 atsar 1262. 

^ Taftiniya: 370, dua ottor 721,722. 
Tafinmya: 684, dua atsar 1234,123S. 
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Pada finnan Allah, {Sesungguhnya kamu 

melalui tingkat demi tingkat [dalam kehidupan]) {Qs. Al bisyiqaaq 
[84]: 19]. la menyebutkan S atsar: La&git di atas langit, keadaan setelah 
keadaan dan tempat setelah tempat, langit yang b^bah wamanya setelah 
wama tertentu, langit yang berdebu, memerah dan terbelah, langit )^g 
terkadang seperti minyak dan teikadang retak.^^^^ 


Di antara keistimewaan Ta&ir Ibnu Mashid adalah menggunakan 
^ya-gaya pendidikan dalam pengajaiannya. Di antaranya ia 
menggun^can gaya dialogis (Tanya-jawab). Pada tafsir fiiman Allah, 
^ ^ (Dan menjadikan bagimu dari 

isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu) [Qs. An-Nahl: 72] 

Zirr Ibnu Hubaisy beikata: AbduUah bin MasHid bertånya 
kepadaku, "Apa itu ha/adah, wahai Zirr?" Aku menjawab, "M^ka 


adalah keturunan seorang laki*kaki dari anaknya dan cucunya." la 
berkata, "Tidak, mereka adalah menantu/ipar."^^^ 


Ibnu Mas'ud ditanya, "Apakah Nabi SAW berkhutt>ah dengan 
^>etdin atau duduk?" la menjawab, "Apakah kamu tidak membaca ayat, 
(Dan mereka tinggalkan kamu sedang berdiri [berkhutbahj) 
(Qs. Al Jumu'ah [62]: 11)*^ 

Seorang perempuan mendengar bahwa ia (Abdullah bin 
Mas'ud) melaknat perempuan yang bmtato dan yang mencabut 
rambutnya. Maka perempuan tersebut mendatanginya, lalu Ibnu 
Mas'ud beikata kepadanya, "B^aimana aku tidak melaknat orang 
yang telah dilaknat Rasohillah SAW (yang teTd^>at) dalam kitab 
Allah SWT?” Perempuan tCTS^ut berkata, "Saya telah membacanya 
namun tidak menemukan.” Ibnu Mas'ud berkata, "Jika kamu 
membacanya pas^ kamu akan menemukannYa, tidakkah kamu 
membaca ayat, (Åpa yang 

diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang 
dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah) (C^. Al Hasyr [59]: 7) la 


^Taftimya: 699-700, attar-atMr 1269,1270,1271,1272,1273. 

Tafaroyt: 377-378 atsar 739. 

^ Tatsim)«: 644 <asar 1170. 
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beifeta, ’Ta (saya telah mcmbacanya." Maka Ibnu MasHid berkata, 
"Sesungguhnya Nabi SAW melarangnya."^^ 

la berbicara tentang syafaat hingga tidak tersisa di Neraka 
kecuali orang yang tidak mempunyai kebaikan sama sdcali. la 
membaca ayat, 

{"Apakahyang memasitkkan kamu ke dalam 
Saq<a> [neraka]?" Mereka menjawah. "Kami dahulu tidak termasuk 
orang-orang yang mengeryakan shalat, Dan kami tidak [pula] 
memberi makan orang miskin, Dan adaJah kami membicarakan yang 
bathil, bersama dengan orang-orang yang membicarakannya, Dan 
adalah kami mendustakan hari pembalasan) {Qs. Al Muddastsir [74]: 
42->48) la men gilfat tangann ya empat kali lalu beikala, "Apakah kamu 
melihat kebaikan pada mereka? ketahuilah, tidak akan ditinggal di 
neraka orang yang masih terd^at k^aikannya."^^ 

Dalam pengajaran Han dialognya ia memperiiatikan murid- 
muiidnya dan mengarahkan memka kepada pendidikan Qur'ani yang 
benar. Diriwayatkan babwa ia pemah beiada di antaia dua orang laki' 
laki, hingga keduanya saling mendekati satu sama lain. Maka salab 
seorang murid Ibnu Mas'ud berkata, "Bolehkah aku berdiii untuk 
melakukan amar ma’ruf nahi mimgkar k^ada keduan^?” Murid 
lainnya yang berada di samping^ya beikata, "Uruslab dii^u sendiri, 
karena AUah SWT berfirman, 

{Jagalah dirimu; tiadalah orang yang sesat itu akan memberi 
mudharat kqjadamu apabila kamu telah mendapat petunjuk) (Qs. Al 
Maaidah [5]: 105] Maka Ibnu Mas*ud berkata, "Tenang, tafsir a)^ ini 
belum dijelaskan. Selama had kalian tetap satu dan keinginan kalian 
tetq> satu, kalian tidak akan meqadi tercerai-berai dan sebagian kalian 
tidak flkfln merasakan keganasan sebagian lainnya. Maka suruhlah 
yan g maVuf Han ccgahlah yang mungkar. Apabila had dan kesenangan 
telah b^selisih, kalian menjadi tercerai berai (dican^ur aduldcan 


^ Tafinmy*: 633 atsar 1154. 
“‘Ttfirimyt: 678-679 atmr 1223. 
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dalam golongan-golcmgan [yang saling bertentangan]), sébagian 
kalian merasakan keganasan seba^an yang lain, maka uruslah diri 
kalian masing-masing. Inilah ta&ir dari ayat tersebut.”^^ 

Di antara gaya pengajaraimya dalam tafsimya adalah 
menggunakan metode terapan (pralriek) yang berbentuk audio visual 
(dengan penjelasan yan^ bisa dilihat)» sebagaimana dalam ta&imya 
teriiad^ fiiman AUah, 

jika mereka meminta minum, niscaya mereka akan diberi ntinum 
dengan air sq>erti besi yang mendidih yang menghanguskan mukd) 
(Qs. Al Kahfi [18]: 29]. Kita mend^ti bahwa ia mraafsirkan "Al 
Muhl (besi yang mendidih)" dengan praktek. la mengambil bejana 
yang terbuat dari emas dan perak lalu dinyalakan api agar bejana 
tersebut meleleh, kemudian setetah bejana mencair, ia memanggil 
orang-orang Kufah yang hadir lalu bertanya, "Apakah kalian melihat 
ini?” Mereka menjawab, Ta" la berkata, ’Di dunia ini kami tidak 
melihat yang paling mirip dengan Al Muhl selain emas dan perak ini 
ketika mendidih dan mencair."^**^ 

Demikian pula ta£rir yang menddmti metode ini, yaitu 
tafsimya terfaat% finnan Allah SWT, 

u4^ U os (Dan kami 

menyediakan neraka yang menyala-nyala bagi siapa yang 
mendustakan hari kiamat. Apabila neraka itu melihat mereka dari 
tempat yang Jauh, mereka mendengar kegeramannya dan sitara 
nyalanya) (Qs. Al Furqaan: 11-12). Kita mendapati bahwa ketika ia 
melewati parit yang didalamnya dinyalakan api un tulc irapur Han 
dilihatnya {q)i yang beikobar-kobar di tengahnya, ia membaca ayat ini. 
Seakan-akan kobaran di dalam parit mmiyenipai nyala ^i 
Jahannam, dan seakan-akan suara kobaran ^i di Halam parit 
mrøyen^ai suara kobaran qii Jahannam yang marah teriiad^ orang- 
orang kafir.^**^ 


^ Tifeimyi: 268-269 atsar 545. 

Tafinmya: 408-409 mor 786. 
^ Taftimya: 468 atsar 897. 
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Ibnu Mas'ud adalah pakar ta&ir >^g pandai dalam 
menggambarkan sesuatu yang in^ ia terangkan. la suka memberikan 
contoh teiliadap ^aj^g ingin ia katakan. Seperti tafsimya terhadap 
finnan Allah, {Telah 

datang rasul-rasul kepada mereka [membawa] bukti-bukti yang nyata 
lalu mereka menutupkan tangannya ke mulutnya [karena kebencian]) 
(Qs. Ibraahiim [14]: 9). la menjelaskan bagaimana mereka 
menutupkan tangan mereka ke mulut-mulut mereka. la mencontohkan 
dengan meletakkan ujung-ujung jan ke dalam mulutnya dalam rangka 
menjelaskan k^ada murid-muridnya, s^agai penggambaran tentang 
kemarahan orang-orang kafir zaman dahulu dan kedengkian mereka 
terhadi^) Nabi-Nabi mereka.^^ 

Begitu pula ta&imya terhad^ finnan Allah, \>) j 

(Apabila mereka menyendiri, mereka menggigit 
ujungjari lantaran marah bercampur benci terhadi^ kamu) (Qs. Aali 
• Tmraan [3]: 119). Ia menafsirican kata 'anaamiV sebagai jari-jari. 
Ketika ia meletakkan ujung-ujung jarinya ke dalam mulumya, ia 
berkata kepada orang-orang yang hadir, "Begmi” dengan menjelaskan 
kemarahan orang-orang munafik dan kedengkian mereka terfaad^ 
orang-orang mukmin.^^^^ 


Ia juga menggunakan kedua tangannya ketika menafsirican 

firman AUah, i -fc! i-S '>>5 


{Dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari 
benang hitam, yaitu fajar) (Qs. Al Baqarah [2]: 187). la gunakan 
kedua tangannya untuk menmyuk cahaya &jar shadiq dan cahaya fqar 
kadzib. Dengan tangan terkepal ia menunjuk ke atas ke arah cahaya 
fajar kadzib yang beibentuk persegi panjang dengan mengatakan, 
"Bukan itu." Kemuditm ia menunjuk ke arah cahaya fajar yang 
8 ^)«eam 3 ^ yang mulai tampak di ufuk langit seraya mengatakan, 


^ Tafnrnya: 361 atsar 703. 
^'Ta&iniyK 178 <tfsar 379. 
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"T^i yang itu", seraya merentangkan kedua tangannya dragan 
mrajauhkan antara dua jari tetamjuk.^^ 

la juga mraggunakan metode praggambaran tmtuk 
mempeijelas, sebagaimana dalam firman Allah: 

\y^ VS {Dan bahwa [yang kami 

perintahkan ini] adalah jalanKu yang havs, Maka ikutilah Dia, dan 
janganlah kamu mengikuti jalan-jalan [yang lainj, Karena jalan-jalan 
itu mencerai beraikan kamu dari jalannya) [Qs. Al An'aam [6]: 153} 
Kita mrad£q>atinya mraggambaikan shiiath sebagai garis atau jalan: 
Rasulullah SAW meninggalkan kita di awal jalan, yang ujungnya 
adalah Surga. Di sddtamya banyak jalan-jalan yang di atasnya 
terdiq)at orang-orang yang mrayen^ai syetan yang mragajak seti^q) 
orang yang melewati mereka. Apabiia jalan yang lurus akan sampai ke 
surga, maka jalan-jalan ini yang berada di sampingnya akan sampai ke 
Neraka.^®^* 

Dalam praggambarannya ini ia terpragaruh dragan hadits 
yang diriwayatkannya dari Nabi SAW bahwa beliau mrarbuat sebuah 
garis lum dragan tangannya, lalu beliau membuat garis-garis di 
sebelah kanan dan kitinya. Beliau memberi contoh jalan Allah yang 
lurtis dengan garis lurus, dan jalan-jalan di s^lah kanan dan Idrinya 
sebagai jalan-jalan yang keluar dari jalan Allah, yang tidak ada satu 
pun dari jalan-jalan tersebut kecuali terd^at syetan yang meng^ak 
kepadanya.^^”^ 

Di antara gaya Ibnu Mas'ud dalam tafsiroya adalah 
mraggambar dengan seni yang artistik seakan-akan ia seorang pelulds 
mahir. la mraggambar dengan seni yang seiiq>uina layaknya seniman 
^g begiwa seni tinggi. Pada tafsir fiiman Allah, ^ 

{Mereka dalam keadaan ragu-ragu antara yang 
demikian fiman atau kqfir]: tidak mosuk kepada golongan Ini [orang- 
orang beriman] dan tidak [pula] kepada golongan itu [orang-orang 

Tafamya: 86 o&dr 187. 

^ Ta&iinya: 286-287 ottar 579. 

^ Tafriroya: 287-288 atsar 850. 
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kafir]) (Qs. An-Nisaa' [4]: 143). la maig^mbadcan orang munafik 
yang beiada di antara orang mukmin dan orang kafir. la 
mencontohkan dengan tiga orang yang sampsi ke tqn sebuah jarang. 
Salah seorang dari mereka betbasil lewat (Doigan selamat), semeatara 
yang kedua ragu-ragu. Ketika ia berada di tengah-tengah orang ketiga 
yang tetap di tempatnya dan tidak ikut meaiy^)aang botanya, "Celaka 
kamu, mau kemana kamu? mangu kehancuran? kembalilah ke 
tonpatinu semtila." Sementara orang yang telah menycberang 
mmyerunya doigan mengatakan, "Kesinilah menuju keselamataL* 
Rrq>anya orang ini menoleh ke kanan dan kekiri (bingun^ hingga ada 
air bah yang menelaimya saoq)ai tenggelam.” 

Ibnu Mas'ud beikata, "Orang pevtama adalah orang-orang 
mukmin, orang yang tenggelam adalah orang munafik, dan orang 
jMti g tet^ di tempatnya a^atah orang kafir. 

Di tempat lain ia menjelaskan keutamaan kehiarga Haamiim 
(surat-surat yang Himulat dengan Haamiim). Seluruh Al Qur'an 
memiliki keutamaan dan keindahan. Orang yang manbaca Al Qur'an 
diibaratkan s^>erti seorang laki-laki yang moicari tempat yang cocok 
untuk istirahat keluarganya. la kemudian meløwati suatu tempat bdcas 
teritena hujan dan membuatnya kagum. Ketika ia beijalan dengan 
penuh kekaguman, tiba-tiba ta tunm ke taman-taman yang indah 
sehingga ia berkata, "Aku kagum drøgan (tempat bdtas) hujan yang 
pertama, tiqti ini lebih mengagumkan." Maka dikatakan kepadanya, 
"Sesun^uhnya perunq>amaan hujan pertama adalah keagungan Al 
Qur'an, taman -taman itu adalah sq>erti keutamaan keluarga Haamiim 
dalam Al Qur'an."^ 

la selalu m^-manfaatlfn keSCDipatan untuk m enafefatan Al 
Qur'an kepada orang-orang yang belqar kqwdanya ddn mmgqarican 
kqtada modta hukum-hukum agama. 


^ Tiftinq«: 241 autor499. 

** Ta&iniy*: 546 aOar 1033. Lihal pe mb i hu i kan taMmg hacan Al Qur'ao* 

nya. 



Ih^lbnuMatW 




Abdurrabinan bin Al .^wad moiuturium dari ayahnya bahwa 
ia pemah bo'sama Ibnu Mas'ud di atas atap k^ika matahari tøbenam. 
Lahi ia membaca ayat, jjt ^ {Dirikanlah 

shalat dari sesudah matahari tergelineir sampai gelap malam) (Qs. Al 
Israa' [17]: 78]. ICanudian ia beik^ "Demi Dzat yang jiwaku berada 
dalam genggaman tangan-Nya, ini adalah saatnya matahari tergelineir, 
beibukanya orang yang bopuasa dan waktu shalat. 

Dalam kondisi pengajaran yang beral yang menimbuDcan 
kebosanan dan kgaiuhan, Ibnu Mas'ud sangal men>^idari hal tersd>ut. 
Meski pelajarannya banyak boisi ajaran-ajaran agama yang 
memerlukan perfaatian serius, t^i ia sangat memperhatikan selingan 
yang d{q)at menimbulkan kesegaran pada jiwa murid-muridn)^ la 
mragubah suasana agar tidak mormon untuk menghindari kgenuhan 
dan kebosanan. Disamping ia suka mengatur waktu pengajarannya 
dan tidak beipanjang lebar di hadapan murid-murid yang 
mendengaricannya,^^ ia juga suka mengue^kan kata-kata humor 
atau lelucon yang tidak keluar dari Sunnab RasuluUah SAW; yang 
suka humor tapi tidak mengatakan kecuali yang benar. 

Pada ta&ir finnan Allah, 

(Allah melebihkm orang-orang yang berjitwd dengan harta dan 
jiwanya atas orang-orang yang duduk satu derajat) (Qs. An-Nisaa’ 
[4]: 95). la mena&iikan ayat ini, bahwa Rasuhillah SAW bersabda, 
"Barangsiapa yang melesatkan anak panah, maka ia mendtqmt 
pahala satu der<yat (tingkat)" Semang laki>laki bertanya, 
"Bagaimana denyat itu?" Nabi menjawab, "Sudah pasti ia tidak seperti 
tangga rumab ibumu, aotara dua der^at (tin^cat) adalah (seperti jarak) 
status tahun."^^^ 

Humor ini tampak jelas ketika Nabi mo^elaskan bahwa 
derajat-derajat di surga tidak sep^ tangga rumah. Nabi langsung 
mengatakan bahwa derajat (tingkat) di surga tidak sq)eiti tangga 


Tafsimya: 397 atsar 769. 

^ Lihat pembahasan kamt tentang hapalan, fiidb dan fltnunya. 
^Taftimya: 232attflr483. 
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rumah, )^g dalam satu kesempatan dimsbadcan kepada nimah ibu si 
peoan)^ 

Demikian pula Ibnu Mas'ud, ia sulm humor dan beicanda. 
Ketika memboi pelajaran ia suka bergurau dan membuat hiunor segar 
taq>a melébihi kenyataannya. 

Ibnu Mas'ud pemah ditanya tentang seorang lald-laki yang 
menikahi dua perempuan bersaudara dari kalangan budak. la 
méi^atakan tidak suka hal tersd>ut Lalu si penanya beikata, "Allah 
SWT berfinuan, U (Kecuali budak-budak yang kamu 

mUih') (Qs. An-Nisaa' [4): 24). Maka Ibnu Mas'ud bericata, "Kalau 
bégitu untamu juga termasuk budak-budak yang kamu mililri 

Di sim si penanya ingin membolehkan menikahi diia 
perempuan bersaudara dari kaiangan budak Hp!n £fti> berdasarkan a>^t 
ini. Lalu Ibnu Mas'ud menjawab dengan jawaban lelucon yang 
menggelikan. Seakan-akan ia berkata kq>adanya, "Sesungguhnya ayat 
ini hu k u mn ya tidak mutlak, akan tet^i muqayyad dengan ayat yang 
menjelaskan tentang wanita-wanita yang haram dinikahi. Karena 
kalau tidak demikian maka untamu juga termasuk budak-budak yang 
kamu milild." 

Pada firman Allah, ØJ^ {Hingga unta masuk 

ke lubang jarum) (Qs. Al A'raaf (3J; 40). Kita dapati bahwa Ibnu 
Mas'ud menafsirkan kepada orang yang bertanya k^adanya tentang 
imta jantan —yang tidak memerlukan penafsiran lagi— bahwa ia 
suami unta betina.^^^*^ 

Penafeirannya terhach^} sesuatu yang tidak perlu dita&irkan 
adalah untuk menganggqj bodc^ orang yang bertanya, sd>agamiana 
dikatakan Az-Zamakhsyari. Seakan-akan tujuannya adalah untuk 
menguatkan årti yang dimaksud dari ayat tosebut dan xmtuk 
mmampakkan årti yang mustahil di dalamnya. 


^Ta&iniya: 206 atsar 434. 
Tafiiniya: 296 atsar 596. 



72^^ flmu Mas’ud 


8 . Rmgkasan 

Telah diuraikan sebehtmnya bahwa Ibnu Mas'ud —meskipun ia 
tid^ menulis suatu kitab tafeir— memiliki gaya tersendiri Halafp 
tafsimya. Dia mengetahui Al Qur'an secara mendalam dan memahami 
hubimgan antara ayat-ayatnya sehing^ ia mena&irkan Al Qur'an dengan 
Al Qur'an. 

Kedekatannya dengan Rasulullah SAW juga sangat bennan^t 
baginya sehingga ia bisa menafsirican Al Qur'an dengan hadits Nabi. la 
m«»getahui asbabxm-nuzul sehingga meriwayatkannya. la mengetahui 
nasikh dan mansukh, dan berpendapat bahwa muhkam adalah nasikh dan 
mutasydbih adalah mansukh. 

la juga memiliki pengetahuan tentang Ahli Kitab terdahulu. la 
mengambil dari mereka sesuatu yang tidak herten tang a n dengan syariat 
Islam dan dengan terang-terangan mengatakan bahwa ia mengambil 
darinya, karena menunitnya itu ddak apa-apa, selagi ia tidak beitentangan 
dengan AI Qur'an dan Sunnah NabL Adapun jika yang diriwayatkan 
terdapat syubhat di dalamnya yang beitentangan dengan pemahamannya 
teihadap Al Qur'an dan syariat, maka ia akan menolaknya. 

Disamping ia memiliki keistimewaan di atas yang juga diroiliki 
para sahabat lainnya, ia juga memiliki gaya kbas dalam pengajarannya. 
Kita temukan bahwa ia sangat memperhatikan amanah ilmiah dalam 
menjawab suatu peimasalahan. Jika ia mengetahui ada orang yang lebih 
pandai dannya dalam suatu masalah teiteotu, ia akan menyarankan a gar 
mendatangi orang tersebut. la juga tidak suka menyusahkan diri sendiri 
dengan mengaku-ngaku sebagai orang berilmu. la mau meralat 
kesalahannya jika ia mengetahui bahwa apa yang dikatakaimya salah. 
Dalam mengeluarkan fatwa ia mempeihatikan etika, yaitu menisbatkan 
kebenaran kepada Allah SWT dan menisbatkan kesalahan pada dirinya 
sendiri. 

Kita juga menemukan bahwa ia menggunakan gaya-gaya dan 
aiti-^ Al Qur'an. hi memperluas wiatu årti menjadi majaz dan 
mengetahui hubungan antara susunan bahasa pada suatu ungk^an. Ia 
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juga bisa menyimpulkan dengan baik dan dapat memperinci arti-aiti Al 
Qur an. Pengetahuannj^ tentang bahasa ia gunakan untuk menafeirkan 
Al Qur'an secara tekstual dengan menjelaskan kata-kata yang terdapat 
dalam Al Qur'an dan mengungkapkan artinya secara hahagji , 

Kita juga menemukan bahwa ia menggunakan metode pendidikan 
dalam pengajarannya; seperti menggunakan metode dialog, juga 
memperhatikan dan memben arahan kepada murid-muridnya. Di 
samping itu ia juga menggunakan metode terapan (praktek) dan audio 
Visual (yang bisa dilihat dan didengar), dan memberi contoh dengan 
tangan dan anggota badan tainnya. la juga menggunakan tulisan untuk 
mempegelas dan juga menggarabar secara fiktif untuk suatu masalah 
yang ingin ia jelaskan. la menyadari bahwa belajar terlalu serius akan 
menimbulkan kebosanan dan kejenuhan sehingga ia raembagi waktunya 
dan tidak suka berlama*laina dalam memberi pelajaran k^ada para 
pendengamya. la suka merabuat humor dan lelucon dalam pelajarannya 
tanpa berlebihan, sebagaimana Rasulullah SAW suka humor dan tidak 
mengatakan kecuali yang benar. 
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* Isti’adzah * 


(Aku herlindung kepada AJJak dari godaan Syetan 

teriattuk) 

1- Az-Zamakhsyari: Dari Abdultah bin Mas*ud; 

Saya membaca Al Qur'an di hadapan RasuluUah SAW. Lalu aku 
mengucf^ikan, iVi (Aku 

berlindung kepada Allah yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui dari [godaan] syetan yang terkutuk)” keinudian beliau 
bersabda kepadaku, "Wahai Ibnu Ummu Abd, ucapkanlah: 

OUai»—il ^ (Aku berlindung kepada Allah dari jgodaanj 
syetan yang terkutuk), karena demikianlah Jibril AS 
membacakannya k^adaku dari galam (pena) dari Lauh Al 
Mahfiah:’^^ 

2- Ibnu Hambal: Abdullah tran Mubammad bin Abu Syaibab 
menceritakan kepada kami —^Abdullah bin Abmad berkata: Saya 
sendin mendengamya dari Abdullab—, ia beikata: Mubammad bin 
Fudhail menceritakan kepada kami, dari Atha’ bin As-Sa'ib dari 
Abu Abdunahman dari Abdullah: Bahwa Nabi SAW bersabda, 


• Kasysyafl: 343, surah An-NaM: 98. Ibnu Hajw mengeluarkaimya dalam Al Kqfi: 
96 daii At-Tsalabi secwa bersarabung dari gunmya Abu Al Fadhi Mubammad bin JaYar 
Al Kbaza*! san^ai kquda Ibnu Maa'ud, dan dari Al Wahidi dalam Al WasHh dari Ats- 
Tsslabi. Al Baidhawi juga meriwayatkan dalam Al Amvar 1: 527 pada ayat yang sama. 
Sedangkan Al Qurlhubi meriwayatlm dalam AlAhkam 1:76. 
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(YaAIlah. 

sesungguhnya aku berltndung kepada-Mu dari syetan, dari 
gangguannya!^ [godaarrnya], tiupannya dan bisikannya).”^^ 

Di antata makna hamzuhu (Godaaimya) adalah kegilaan, naftsuhu 
(tiupannya): Syair, natichuhu (bisikamiya): Sombong. 


^ Al UmUah idalah giU (Lisam Al ’Arab}. 

* • Al Musitad 5: 3IS, 217-31S dari Abw Al Jawwab dari 'Aimnar Inn Zuraiq 
dari Atba' bin Aa^a'ib doigan redakfi, “Bahwt u meminta potindungan (kepada Allab) 
dari godaan syetan." Di dalamnya diaAutkan, "HembvsaiiDya: kesomibongan." 

Syaldr berkata, "Saiiad-nyt b^us.*.IbtHi Miødi meriwayadoD dalam Sunan-rnya 1: 
266 dari Ali bin Al Mundztr dari Rnu Fudbail, yang didalaranya du^tkan: "Mmasy- 
syaithaanirngiim (darigodamsy^myangttrkutiikfy 

Ibnu Katsir mengutip darinya dalam 1:2S. 

Al Haldm juga meriw^rtfkan dalam Al Mvstadrak 1: 207 dari Abdullah bin 
Muhammad bin Musa, dari Muhammnd bin Ayyob, dari Abu Bakar bin Abu Syaibafa, 
dari Muhammad bin Fudhail, yang redaksi awainya, "Rasulullah SAW apabila hendak 
masuk ke dalam shalat (menunaflcm shalat) bebu mengucapkan Di dalamnya 
disdjutkan, "Al Kibrfyd-. sombong)". la menilainya shahih dan diperkuat oleh A^- 
Dzahabi. 

As^yudii moigutipnya dalam Ad-Durr 3: 154-155, surah Al ATaaf ayat 200, dari 
Ibnu Abu Hatim. 

At-Tlnnidzi menyebtrfonmya dalam 5AaAA-nya 2: 41-42 pada hadits tentang 
berdirinya Rasulullah SAW unt^ menunaikan sh^ malam, ttgri di dalamnya tidak 
disdMitkan taftir kata "Hamzihx wa nafisihi wa naflchihi.'' 
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• SURAH AL FAATIHAH « 


3- Al Qurthubi: Abu Bakar AI Anbari memrturkan, ia bericata: Al 
Hasan bin AI Hubab manceritakan kq>ada kami, Siilaiman bin Al 
As/ats menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Qudamah 
menceritakan kepada kami, Jarir bin menceritakan kepada Vfimi 
dan Al A'masy —ia berkata: Saya menduganya dari Ibrahim—, ia 
berkata: AbduUah bin Mashid pemah ditanya, "Mengapa ftngifan 
tidak menulis sorah Al Faatihah dalam Mushaf-mu?" la menjawab, 
"Kalau saya menulisnya, saya akan menulisnya beserta semua 
suiah." [la berkata, "Saya menganggap cukup karena kaum 
muslimin telah menghapalnya, sehingga tidak perlu 
menulisnya"].^^^ 


^ EHkutip dari At-Tafiir (Tafsir Ibnu Kalsir). 

^ - Ahkam 1: 99, di dalamnya iertere; Abu Bakar bericaa, "Yakni, setiap di 
awali dengan mcodwca uinnnil qur'an..." Aa-Suyuthi maiikilnya dalam Ad~Dur 1: 2 
sccara ringkas. Dari Abd bin Huniaid dvi Ibrahim, di dalamnya tertera: ia bericata, 
"Sekiranya aku menulisnya, maka akan kutulis $^a^ permulaan seti^ sesuatu" 
Dalam riwayat Ibnu Katsir 1: 9 (eet Al Halabi) dari Al A’masy dari Ibrahim, dan di 
dalamnya talera: Sekiranya aku menulisnya, maka aku akan menulisnya di setiap awal 
surah. Abu Bakar bin Abu Daud mengatakan: yakni, sekiranya hal itu dibaca dalam 
shalat Ar-razi ineriwayatkannya dalam Al Mtrfatih 5: 278 (ayat ke 87 dari surah Al Hijr, 
dari Al Qadhi dari Abu Bakar Al Asham; Ibnu Mas’ud tidak menuliskan pen^akaan 
surah pada roushafhya, karena ia melihat bal itu bukan termasuk Al Qur'an. 
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{Dei^an menydnit nama Ailoh Yang Moha Pemurah los:! 
Moha Per^t^cm^) (Qs. Al Faatihah [1]: 1) 

4- Al Wahidi: Abdul Qahir bin Thahir Al Baghdadi mengabailcan 
kepada Vami, Mubammad Ja'&r bin Mathar mengabaikan 
kepada katni, Ibrahim bin AH Adz*DzuhH mengabaikan kepada 
kami, Yahya bin Yahya mcnceritakan kepada kami, Amm bin Al 
Hajjaj AI ’AbÆ mengabarican kepada kami dari Abdullah bin Abu 
Husain, ia menuturiran dari Ibnu Mashid, ia bericata: 

Sebelumnya kami tidak mengetahui pemisah antara surah-suiah 
hin^a turun bismillaahirrahmanirrahiim}*^ 

S* Adi-Thabari; Ismail bin Al Fadhi mcnceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibrahim bin Al 'Ala' bin Adh-Dhahhak -ia diberi gelar 
Zibriq- mcnceritakan kepada kami, ia berkata: Ismail bin 'Ayyasy 
menceritakan kepada kami dari lanail bin Yahya, dari Abu 
Mulaikah, dari oiang yang menceritakan kepadanya, dari Ibnu 
Maa’ud —dao Mis'ar bin Kidam dari 'Athiyy^ dari Abu Sa’id—, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Ibunda Isa bin Maryam AS 
menyerahkan putrmya (Nabi Isa AS) kepada juru tulis untuk 
diajari. Maka sangjuru tulis berkata, "TuJislah: (f^-^ [Bismi])nsa 
bertanya, "Apa itu Bisnii?" Sang guru menjawab, "Saya tidak 
taku." Maka Isa berkata. ”Ba' adalah: keindahan Allah, Siin 
adalah keluhuran-Nya, dan Mim adalah kerajaan-Nya. 

6> Adi-Thabari: Ismail bin AI Fadhl menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Al 'Ala' menceritakan kepada kami, ia berirata: Ismail 
bin 'Ayyasy menceritakan kepada kami dari Ismail bin Yahya dari 


* • Asbab'. 15-16. As-Suyuthi meagutip diriiiya dalam Åd-Durr 1: 7, dan dari Al 
Baihaqi (dalatsi Syu'ab Al Iman). Dan, AiBa^awi menuturkannya dalam ^4/Afa’a/lm. 

^ - Jami' 1: 121. Ibnu Katsir nieriwayttkannya dalam Al-Tafair 1: 33 dengan dua 
atsar berturut-tunit seakan-akan satu otnzr. Ia berkata, "Ini sangat gharib." Bisa jadi ia 
shahih dari selain Rasulullah SAW, dan bisa pula ia menqsakan Israailiyyat. 
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Ibnu Abu Mulaikah, dari orang yang menceritakan kepadanya, dari 
Ibnu Mas'ud —dan Mis'ar bin Kidam dari 'Athiyyah AI ’Aufi dari 
Abu Sa'id—iaberkata:Rasululiah SAW bersabda, **Jbunda Isa bin 
Maryam menyerahhm putranya kepada juru tulis untuk dicgari. 
Maka sang guru berkata kepadanya. ‘TUlislah: Allah Nabi Isa 
bertanya, 'Tahukah kamu apa itu Allah? Allcdt adalah Tuhannya 
segala sesembahan'.'^^ 

7- Ath'Thabaii: Tsmail bin Al Fadhl menceritakan kepada kanu, ia 
beikata: Ibrahim bin Al'Ala'menceritakan kepada kami,iabeikata: 
Ismail bin 'Ayyasy menceritakan kepada kami daii Ismail bin 
Yahya dari Ibnu Abu Mulaikah dari oiang oiang yang 
moiceritakan kepadanya dari Ibnu Mas'ud —dan Mis'ar bin Kidam 
dari 'Athiyyah Al 'Aufi dari Abu Sa'id, yakni Al Khudri—ia 
beikata: RasuluUah SAW bersabda, “Isa bin Maryam berkata, ‘Ar- 
Rahmaan fy>ang Maha Pemurah) adalah Maha Pemurah di duma 
dan di akhirat, sedang Ar^Rahiim {yang Maha Pet^ayang) adalah 
Maka Penyayang di akhirat 

8« Al Qurdiubi: Wald' meriwayalkan dari Al A'masy dari Abu Wail 
dari Abdullah bin Mas'ud, ia bericata, ''Bazangsiapa yang ingin 
diselamatkan Allah dari malaikat Zabaniyab yang bajumlah 19, 
hendaklah ia membaca, 'Bismillaahirrahmaanirrahiim \ Allah 
menjadikan setiap huiufoya sebagai perisai 0>clindung) dari setiap 
satu malaikat.”^ 


* • Jami' 1:125, Syakir berkata, Ibtdits ini maudku', tidak ada asalnya.” As*Suyuthi 
mengutipnya dalam Ad-Durr 2: 26, furab Aali limm ayil 48, dari Ibnu ’Adi dan Ibnu 
’AsakiT secan riiigkas ddain niatu idiibar (riwayat) yang paojang. 

^•Jami'l: 127, Syakir berkata: Dua juiuh/ yang 

* -Akkam I: 80, ia berkata, "Basmaiak terdin dari 19 huruf sesuai jundah malaikat 

penjaga neraka yang betjumlah 19, aebagaimana diiinnankan oldi Allah: (Di aiasnya 
ada sembUan betas [malaikat peajagaj (Qs. Al Muddatstsir {74]: 30]). Mer^ 
mengucapkan BismUloahitrakmaanimMim dalam setiap peibuatan mereka. - Itulah 
sumbo' mereka dan dengan basmalah merdca rooijaÆ semakin ku^. 

As^yudii mengutiimya daiazn Ad-Dwr 1: 9 dari Waki' dan Ats-Tsalabi doigan 
redaksi: Hasaaah seb^ai ganti dari Aanah. 
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9- As-Suyuthi: Ad-Dailami meriwaya&an dari Ibnu Mas'ud, ia 
bericata: RasuluUah SAW bersabda, "Baran^iapa membaca 
'Bismillaahirrahmaanirrahiimakan dicatai untuknya untuk setitq) 
kuruf 4000 kebaikan, akan dilebtdr darinya 4000 keburukan, dan 
akan diangkai untuknya 4000 derajat."^ 

10- Al Qurthubi: Segolongan ulama beipendapat, agar membacanya 
secara lirih ketika memb^ suiah Al Faatihah, seba^mana 
diriwayadcan dari UoW, Ibnu Mas'ud (dan selain keduaaya)/’*^^ 

(Yang menguascd hari j>embalasan) 

(Qs. Al Faatihah [1]: 4) 

11> Adi-Thabari: Musa bm Harun menceritakan kepada kami, ia 
berimta: Amiu bio Hammad Al Qannad menceritakan kepada kaim» 
ia berkata: Asbath bin Nashr Al Hamdani menceritakan kepada 
kami dari Israail bin Abdunahman As*Suddi —dari Abu Malik dan 
Abu Shalifa dari Ibnu Abbas— dan dari Muirah Al Hamdani dari 
Ibnu Mas'ud —dan dari beberapa orang safaabat Nabi SAW: 

(Yang meng^ai hari pembalasan): adalah hari perhitungan 
araal (hisab)/*'^ 


^-Ad-DurrVAd. 

'* • Ahkam ]: 83. Qmu Al Jauzi merivrayalkm dalim Az-Zad 1: 27 darinya, nidak 
disunnabkan membacanya dengan suara keras.’ Yang ia makaud adalah ketika shalat Al 
Quitbubi (1: 101) maiwayatkan dari Umar bin Kbattab dan Ibnu Mas'ud bahwa 
keduanya membaca ketika reembuka shalat; 9^ >0 tA«- 21317 tuUip 

(Maha Suci Engkau Ya AOak. aku memuji-Mu, Maha berkah akan Nama-Mu, Maha 
Tinggi kdtayaan dan kdmaran-Mu, tiada liikan yang berftoit disembah selain En^um). 

At'Tiimidzi meriwi^atkannya secara maifi/' dalam Siåhih-nyn 2: 41-42 dan tidak 
menyebutkan sanad-nyn. 

" • Jami' 1: 156, dan Al Haldm dalam Al Mustadrak 2: 258 dari Abu Ahmad 
Muhammad bin Ishaq Ash-Shatfar At 'Adl, dari Abroad bin Nashr, dari Amru bin 
Ihaihah Al Qannad, dari Asbadi. la menilamya shahOt dan dipokuat oleh Adz-Dzababi. 
A$-Suyuthijugamengutip dari keduanya dalam ): 141. 
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12- Al Qur&ubi: Ad-Diin adalab pembahsan dan periiitungan amal. 
Demikianlah yang dikatakan Ibnu Abbas dan Ibnu M^'ud (serta 
selain keduanya).^'^^ 


(Turvuldloh Uami jakm yang bmts) 
(Qs.A]Faatihah[l]: 6) 


13- A^Thabari: Muaa bin Hazun Al Hamdairi menceritakan kepadaku, 

ia ber ki»t a: Amni bin Thalhab Al Qannad mencoitakan kepada 
irami, ia bcikata: Aabadi menceritakan kepada kami dari As-Suddi 
tentang sebuah khabar (riwayat) yang ia tuturkan dari Abu Malik 
dan Abu Shalib dari Ibnu Abbas —dan dari Muirah Al Hamdam 
dari Ibou Mashid— dan dari bd>eiapa orang sababat Nabi SAW: 
0"^- ‘'\\ {TunjuMah kami jalan yang lurys): ia 

bciUta,"YaituIsIam.-<'*> 

14- Atb-Thabari: Ahmad bin Isbaq Al Abwazi menceritakan kepada 
icami, ia berkata: Abu Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada 
Vami, ia beikata: Sufyan -ha'- menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Humaid Ar-Razi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mihran menceritakan k^>ada kami daii Sufyan, dari 
Manshur, dari Abu WaiU ia beikata: AbduUab berkata: 

øalan yang lurus) adalata: Kitab Allah.^'^ 


‘*-^**0« 1:123. 

” - Jami' 1; 175. A«-Suyuthi mengutip darinys dalam 44-Z)uir 1: 15. Ibini Katsir 
TneriwayadEannya dalam Al~T<^ir 1:42 dari Innail bm Abdutrahmao As-Suddi. 

- Jami' 1: 173. Al Hakim meriwayatkanDyi dalam Al Mustadrak 2:258 dari Abu 
Al Abbas Muhammad bin Ya'qub, dari Al Hasan bin Ali bin 'Affim Al 'Amiri, dari Umar 
bin Sa'ad Abu Daud, dari Suiym. la menilainya shahA dan dipalaiat oldi Adz-Dzahabi. 

As-Suyutbi mengutip dari keduanya dalam Ad-Durr 1:15, dan dari Waki’, ’Abd bin 
Humaid, Ibnu Al Mundzir dan Abu Bakar bin Al Anbari (dalam Al MashaahØ, dan Al 
Baihaqi (dalam fyu'ab Al Iman). 

Hmu Katsir meriwayatkannya dalam Ai-Tt^sir 1: 42 dari Ats-Tsauri dari Manshur. 
Al maiwayadcan dalam Al Ma'alim 1: 20 *la adalah Al Qur'an". Ar-Razi ju^ 
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15- Ibnu Katsir: Ath-Thabarani berkata: Muhammad bin Al Fadhi As- 

Saqthi menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Mahdi Al 
Mishshishi menceritakan kepada kami, Yahya bin Zakariya bin 
Abu Zaidah menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Abu 
Wail, dari Abdullah, ia bericata: (jalan yang hovs) 

adalah: jalan yang diting^lkan Rasulullah SAW untuk kita.^'^^ 

16- As-Suyuthi: Ibnu Mardawaih dan Al Baihaqi meriwayatkan (dalam 

fyu 'ab Al Intan) dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, “ (jalan 

yang lurus) adalah: Jalan yang telah ditinggalkrø Rasulullah untuk 
kita, dimana ujungnya adalah Surga.*^'^ 

17- As-Suyutiii: Ibnu Al Anbari mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata: Sesungguhnya jalan ini didatangi syetan-syetan. Wahai 
bamba-hamba Allah, ikutilah jalan ini, dan jalan yang lunis adalah 
kitab Allah. Maka berpegang teguhlah dengannya.^^^ 




([yaitu] jaian orang'Orang yang teloh Engkau anugerahkan 
ni 'mat kepada mereka; buJuin [jalm] mereka yang 
dimurkai dan bukan [pula jalan] mereka yang sesat) 
<Qs. AlFaatihah [1]: 7) 


18- Ath-Thabari: Musa bin Haiun Al Hamdani menceritakan kepadaku, 
ia beikata: Amru bin Thalhah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath bin Nashr menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi tentang khabar (riwayat) yang dituturkannya 

meriwayatkannya dalam Al Mafatih 4: 147, surah Al An'aam ayat 126, Ibnu Al Jauzi 
dalam yiz-Zdd 3/121 pada ayat yang sama. 

. Tafsir 1: 43. As-Suyuthi mengutipRya dalam 4(f-£>i<rr 1: IS dari Ath-Thabarani 
(dalam .4/ Kabir). 

Ad-Durr 1: IS, lihat surah Al An'aam ayat 153. 

• Ad-Durr 1: IS, seakan-akan dismi ia moiggabungkan antara dua årti: Shiraath 
yang berarti jalan dan yang berarti Kitalnillah. Tanqrak jelas bahwa ungk^an ini 
meropakan Uiotbah atau nasehat. Lihat surah Al An'aam ayat 153. 
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(diriwayatlOmnya) —dari Abu Malik dan Abu Shalih dari Ibnu 
Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud— dan dari 
beberapa orang sahabat Nabi SAW, (bukan 

[jalanj mereka yang dimurkai): Mereka adalah orang-orang 
Yahudi.<‘®^ 

19- Atb-Thabari: Musa bin Harun AI Hamdani menceritakan kq)adaku, 
ia bericata: Amru bin Hammad menceritakan kepada kami, ia 
, berkata: Asbath bin Nashr menceritakan kepada kami dari Ismail 
As-Suddi tentang khabar (riwayat) yang dituturicannya 
(diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu Shalih dari Ibnu 
Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud— dan dari 
beberapa orang sahabat Nabi SAW, VjfXton bukan [pula 

jalan] mereka yang sesat)-. Mereka adalah orang-orang Nashrani.^'^^ 


" - Jami' 1:188. Ibnu Katår meriwayatkaanya dalam AuTqfiir 1:46 dari As-Suddi 
dengan otnir berikutnya. As-Suyudii sxogutipnyi dalam I; 16 dati Ibnu Juraij 

doigan atsar berikutaya. la meniåntkannya kepada Ibnu MasHid siya. 

- Jami' 1: IM, Ibnu Katar dan As-Suyudu meriw^iadcannya dengan atsar 
sebdumnya. 



IZ^sn’Amt MosW 



« SURAH AL BAQARAH « 


20- Al Bukhari: Musaddad meoc^takan kq>ada kami dari Abdul 
Wahid, dari Al A'masy, ia beikata; Aku mendengar Al Hajjaj 
berkata di atas mimbar, "Surah yang disebutkan di dalamnya Al 
Baqarah (sapi betina), surah yang disebutkan di dalamnya Aali 
'Imraan (keluarga 'Imraan), surah yang di dalamnya disebutkan An- 
Nisaa' (kaum perempuan).” Maka saya adukan hal ini kepada 
Ibrahim, lalu Ibrahim berkata, '‘Abdurrahman bin Yazid 
menceritakan kepadaku bahwa ia pernah beisama Ibnu Mas'ud 
ketika sedang melempar Jamiah ’Aqabah..., ia beikata, ‘Demi Dzat 
yang tidak ada Tuhan selain Oia, dari sinilah orang yang diturunkan 
kepadanya surah Al Baqarah berdiri (yakni Nabi SAW)’.”^^ 


^ 2: 178. Diriwayatkm puls oleh Muslim dalam Sutkih-nyi^ 2; 942- 

943 dari Minjab bin Al Harits At-Taminu dari Ibnu Musbtr dari Al AVnasy secara 
panjang l^>ar, dan dari Ya'qub Ad*Dauraqi dari hmu Abu Zaidah, dari Ibnu Umsr dari 
Sutyan. Kedumya dari Al A'masy dengan redaksi senips. As-Suyutbi mengutip dari 
keduanya dalam Ad-Durr 1: 17-18 secara panjang lebar, dan dari Ibnu Abu Syaibab, 
Ahmad, Abu Daud, At-Tinnida, An-Nassi, Ibnu Mi^ah dan Al Baihsqi dari J<mi'\åa 
Syaddad. 

Az-Zanukhsyari meriwsyaftannya dalam Al KasysyatrfV. 173, surah AI Baqarah 
ayat 286. Ibnu H^ar mengeluaikannys dalam At Kaqfi: 24, ia bericata, '‘MutUrfaq ’alaih, 
dari riwayat AI A’masy." Lalu ia nienydnitkan kisafanya. 

Hadits yang terdapat dalam Musnad Ahmad dan diriwayatkan oldi Abu Daud, At- 
Tirmidzi, An-Nasal dan Ibnu Majah tidak terdapat Idsah Al Hajjaj di dalanmya. AI 
Bukhari dan Muslim juga menyebutl^ dalam riwayat lain, semuanya akan disebutkan 
pada ayat 199 surah Al Baqarah. 

Mereka juga meriwayadom hadits lain, "Saya mendengar orang yang diturunkan 
padanya surah Al Baqarah (yakni Ndri SAW) menguc^kan di tenqrat ini: 
babbaikaUahwma labbæk. Juga akan dis^utkan pa^ ayM 298 surah Al Baqarah. As- 
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21- As-Suyuthi: Ath-Thabarani meriwayatkan (dalam Al Åusath) dari 
Ibnu Mashid, ia berkata: Rasuhillah SAW bersabda, "AUah tidak 
akan mengecewakan orang yang bangun pada tengah malam lalu 
membaca surah Al Baqarah dan Aali Imraan.”*'^^^ 

22- As-Suyuthi: Ad-Darimi meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud: Bahwa 
seorang latd-laki membaca surah Al Baqarah dan Aali 'Imran di 
dekatnya. Maka ia berkata kepadanya^ "Kamu telah membaca dua 
surah yang di dalamnya terdapat nama Allah yang paling agung {Al 
Ism Al A ’zham), yang apabila Dia diseru dengan menggunakannya, 
Dia akan mengabulkan, dan apabila Dia diminta dengan 
menggunakannya (membacanyaX Dia alran memberinya."^^ 

23- As-Suyuthi; Ath-Thabarani meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata, "Barangsiapa yang membaca surah Al Baqarah, ia telah 
raelakukan banyak (kebaikan) dan mendapadran sesuatu yang 
baik."^’ 

24- Al Hakim: Abu Al Qasim Abdurrahman bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami (di Hamdan), Ibrahim bin Al Husain 
menceritakan kepada kami. Al Fadhi bin Dukain menceritakan 
kepada kami, Adam bin Abu lyas menceritakan kepada kami, 
Syu'bah memberitahukan kepada kami dari Salamah bin Kuhail, 
dari Abu Al Abwash, dari Abdullah, ia berkata, “Bacalah surah Al 
Baqarah di dalam rumab-rumah kalian, karena syetan tidak akaw 
memasuki rumah yang di dalamnya dibacakan surah Al 
Baqarah/’<**> 


Sinwthi nmguttp badits loetigB dari Adt-Thabanoi dan AI Baihaqi, yaag todapat 
ayat 15S surah Al Baqarah. 

”-Ad-Durr\: 19. 

^•Åd-Durr\.2\. 

^-Ad-DurrV.'n. 

^ — Musiadrakl: 259-260 dan 1:561, dari Aby Bakar hin Abu Darim AI Hafi^ (di 
Kufah), dari Abmad btn Musa bin Ishaq At-Tamiini, dari AI Fadh] bin Dukain d^ 
Syul)^ la menilai shahih keduanya dan diperkual oldi Adz-Dzahabi. la berkata, 
"Diriwayatkan secara mwfit', Ahmad bin Abdurr ahman Ad-Dasytald meriwayatkan dari 
ayahnya." la mniwayatkan secara marfit' dari Abu Abdullah Mubammad bin Ahmad bin 
Musa Al Qadbi dari Ibrahim bin Yusuf bin KbaJid, dari Yusuf bin Miisa, dari Husain bin 
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25- Al Hakim: Abu Abdullah Muhammad bin Ya'qub Al Hafizh 
mengabarkan kepada kami, Hamid bin Abu Hamid Al Muqri 
menceritakan kepada kami, Abdunahman bin Abdullah Ad- 
Dasytaki menceritakan kepada kami, Amru bin Abu Qais 
menceritakan kepada kami dari 'Ashim bin Abu An-Najud, dan 
Abu Al Ahwash, dari Abdullah bin Mas’ud, ia berkata, 
“Sesungguhnya setiap se^tu itu ada punuknya, dan punuk Al 
Qur'an adalah surah Al Baqarah. Sesungguhnya syetan apabila 
mendengar surah Al Baqarah dibaca, ia akan keltiar dari rumah 
tersebut yang didalamnya dibacakan surah Al Baqarah.”^^ 


26- Ilmu Katsir Ibnu Mardawaih berkata: Ahmad bin Kamil 
menceritaka kepada kami, Abu Ismail At-Tiiimdzi menceritakan 
kepada kami, Ayyub bin Sulaiman bin Bilal menceritakan kepada 
kami, Abu Rakar bin Abu Uwais menceritakan kepadaku dari 
Sulaiman bin Bilal, dari Muhammad bin 'Ajlan, dan Abu Ishaq, 
dari Abu Al Ahwash, dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: 
Rasulullah SAW bcrsabda, ^ fijaé ^ 

1^1 ii* rP 

.Ål jt <3^1 dij (Jan^an sampai aku 

mendapcUi salah seorang dari kalian meletakkan salah satu 
kakinya di atas yang lain [santaij dengan menyanyi laht 
meninggalkan membaca surah Al Baqarah. Sesungguhnya syetan 
lari dari rumah yang di dalamnya dibacakan surah Ål Baqarah. 


Ali Al Jafi, dari Zaidah, dari 'Aahini, dari ^ Al Abwad. la menilainya shaUh dan 
diperfcuat old) Adz-Dzahabi. 

" Mustadrak 1: 561. b menilainya shahth dan diperiaiat oldi Adz-E>zahabi. la 
nmiwayatkan secua Marfu' dari Abu Said Ahmad bin Ya'qub Ats-Tsaqari dan 
Abdullah bin Ahmad bin Abdunahman Ad-Daaytaki, dari ayabnya, dari Amru bin Abu 
Qais, dari 'Ashim, dari Abu Al Ahwaab, dari Abdullah, dari Nabi SAW. As-Suyuthi 
moigutip darinya dalam Ad-Duir 1: 151-20 secara mawprf. Juga dari Ad-Darim, 
Muhammad bin Nashr, Ibnu Adh-Dhuiaia, Adt-lhabarani, Al Baihaqi (dalam Asy- 
Syu'ab) Am gm redaksi, 'la lari dari nanah”, dan ditambab kata, B^itulah yang 
diriwayatkan Al Qurthubi dalaroAMUanr 1:132 dan Ibnu Katsir dalam 1: 33.. 

(eet Al Halairi) dari Ad-Darimi. 
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Rumah kosong adalah adalak yang sepi dari bacaan kitab Allah 
[tidakdibacakanAlQur'andidalamnya]).”^^ 

27- As-Suyuthi: Ibnu Abu Ad-Ducya mengelua^an (dalam Makaayid 
Asy-^ithan) dari Ibou MasHtd» ia bericata: Salah seorang sahabat 
Rasulullah SAW keluar (lalu) beitemu syetan, kemudian masing- 
masing dari keduanya salu^ menantang lalu bericelahi dan sang 
Sahabat tersebut menang. Maka syetan tersebut bericata, "Lepaskan 
‘ aku, akan kuceritakan (kuberitahukan) sesuatu kepadamu." Maka ia 
melepasnya dan bericata, "Ceritakanlah kepadaku!” Syetan tersebut 
bericata. Tidak." 

Maka keduanya bericelahi lagi dan sang sahabat tersebut 
menang. Lalu syetan tersebut berkala, "Lepaskan aku, akan 
kuceritakan (kuberitahukan) sesuatu kepadamu." Maka ia melepasnya 
dan bericata, "Ceritakanlah kepadaku!" Syetan tersebut beikata. 
Tidak." 

Maka keduanya berkelahi lagi untuk ketiga kalinya dan sang 
sahabat tersebut moiaag. Lahi ia duduk di atas dada syetan tersebut 
sementara si syetan mengemut ibu Jarinya seraya berkala, "Lqpaskan 
aku." 

Sang sahabat beikata, "Aku tidak akan melq>aricanmu sebelum 
engkau menceritakannya kepadaku." Maka syetan tersri>ut bericata, 
"Surah Al Baqarah, tidak satu ^at pun darinya yang dibaca di tengah- 
tengah syetan kecuali mereka akan lari kocar kacir, dan tidak satu 


^ -Ta^ 1: 52. Iajugameriwayiafcan(l: 50) dvi Abu Ubtid dari Muhammidbin 
Ja'ftr dari Syulnh dari ^amab bin Kidudl dari Abu Al Abwash, "Sesungguhnya syetan 
lari dari nimah yang di dalamnya diperdeogarium (dibacakan) surah Al Baqarah.” la 
bericata: An-Nasal meriwayalkannya (dalam Al Yaum Wa Al-LaUak) dari Muhammad 
bin Nashr dari Ayyub bin Sulaiman, dan Al Haldni juga mengeluarkaimya (yang 
dnnaksud adalah aisar 8d>ehinmya). 
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nimah pun yang dibacakan surah Al Baqarah di dalamnya kecuali 
syetan tidak akan memasukinya."^ 

28* As-Suyutiu: Ad-Daraqudmi dan Al Baihaqi mengeluarkan (dalam 
As-Sunan) dari Ibnu Mas'ud; Bahwa seorang wanita mencmui 
Rasulullah SAW dan beikata, "Wahai Rasulullah, saya akan 
sependapat dengan pend^t engkau.” Maka Nabi betsabda kepada 
laVi - lflVi yang Tnelamar nya, "Apakoh komu bisa memboca Ål 
Øur'an?*'Lald-laki tersebut m«njawab» "Ya, $uiah Al Baqarah dan 
beberapa surah pendek.* Maka Nabi bersabda, "Aku telah 
menikahkanmu dengannya dengan mahamya, engkau 
membacanya dan mengafarkan kepadanya"^^ 

29> As-Suyuthi: Ibnu Abu SyailMh mengeluarkan dari Musaddad dari 
Ibnu Mas'ud, la berkata, "Barangsiapa bersumpah dengan surah Al 
Baqarah (dalam redaksi lain: atau salah sotu dari surah-surah Al 
Qar'an), maka seti^ ayatnya menjadi sumpah baginya."^ 


(AUf Laam Miim) (Qs. Al Baqarah [2]: 1) 

30> Atit-Thabari: Musa bin Harun Al Hamdani menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Amni bin Hammad Al Qannad menceritakan kepada 
kami, ia beikata: Asbath bin Nasbr menceritakan kepada kami dari 
Tsmail As-Suddi tentang khabar (riwayat) yang ditutuikannya 
(diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu Shalih dari Ibnu 
Abbas— dan dari Muirah Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud — dan 
dari beberapa oiai^ sababat Nabi SAW: (Alif Laam Miim): ia 
berkata, Miim adalah buiuf yang diambil dari huruf- 

^ - Ad-Durr 1: 20, redaksi aelaDjutnyt adalab: Merdca bertanya, "Wahai Ab« 
Abdunafaman, riapakah laki>laki tenabutT la madawab, 'la adalah yang biasa kalian 
libat: Umar to Kbattab." mit surah Al Baqarah ayat 255. 

”-i4d-i))irr 1:21. libat surah An-Nisas'ayal 25. 

**-A<MboTl:22. 
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huruf Hijaiyyah yang menipakan (salah satu dari) nama'nama 
Allah."<^> 


31- Ath-Thabari: Dari Syu'bah, ia berkata: Aku bertanya kq>ada As- 
Suddi tentang Haa'miim. Thaa'siin, dan Alif Laam Miim. la 
menjawab: Ibnu Abbas betkata, ”Ia adalah nama AUah yang paling 
agung (Al Ism Al A 'zham).'* 

'"Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kq>ada kami, ia 
~ beikata: Abu An-Nu'man menceritakan kq>adaku, ia beikata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Ismail As-Suddi dari 
Muirah Al Hamdani, ia betkatar Abdullah beikata: Lalu ia 
moiy^tkan redaksi yang senipa.^’^ 

32- Ibnu Al Jauzi: dari Ibnu Maa*ud: bahwa artinya adalah: Akulah 
AUah yang paling mengetahui.^^ 

33- Al Qurtfaubi: Abu Al-Laita As-Samarqandi menutuikan dari Ihnar, 
Utsman dan Ibnu Mas'ud bahwa mereka b^cata: Hunif-huruf abjad 
yang bersi&t rahasia dan tidak bisa dita&irkan.^^^^ 


34- 


At-Tirroidzi: Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 
Abu Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami, Adh-Dhabhak 
bin Utsman menceritakan kepada kami dari Ayyub bin Musa, ia 
berkata: Aku mendengar Muhammad bin Ka’ab Al Qurazbi berkata: 


Saya menden^ Abdullah bin Mas'ud beikata: Rasuhillah SAW 
bersabda, ^ ^ iU Ål ot ^ b* 


(w—fJ ^ (Baran^apa yang 


membaca satu huntf dari kitab AUah, ia mendapat satu kebaikan 
dan setiap kebaikan dilipatgandakan menjadi sepuluh kali lipat. 


^ -Jami' 1: 207. As-S«yuthi mengutip dariny« dalam Ad-Durr 1: 22 dan daii Al 
Baihafp (daiam kitab Al Asma' fFa Aji-^(fiua) yang dmi^tatkannya kepada Ibnu 
Mas^id siya. Ibnu Katsir imnwayatlanaya dalam At-Ti^ir 1:57 dart As-Suddi. 

- Jami' I: 206. Ibnu Katsir mengutipnya dalam At~T<^ir 1: 57, dan As-Suyuthi 
nwngutqmya dalam 1:22daiilbnu Iinaij. 

“-2afl:22. 

^-Ahkam 1:154. Ibnu Katsir roengutipaya dalam 1:35 (Cet Al Halabi). 
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St^ tidak mengatakan: Altf Laam Mam satu huruf, tapi alif satu 
huruf, laam satu huntf dan miim satu huruf). 


^ — Shahih-ny% 11: 34. Di daiaimya disebutkan: Hadits ini diriwayatkan dari jalur 
mi dari Ibnu MbsW. Abu Al Ahwash juga meriwayatkannya dari Ibnu MUu'ud. Sebagian 
merdca meiiwayatkanoya secara MarfU' dan sebagian lainnya secara Mauquf pada Ibnu 
MasHid. 

Abu Isa bokata, ’Hasm shahik gharib d«i jahv ini.” 

Al Qurd)ubimaigutipnyadalanii4/yl4ian 10:320, surab Al Israa'ayat 82. 

Al Hakim meriwayadcarmya dalam A! Mustadrak 1: 5SS dari Abu Al Walid Hassan 
bin Muhammad Al Qwasyi Al Faqih, dari Musaddad bin Qathn bm Ibrahim, dari Daud 
bin Rasyid, dari Shalih bin Umar, dari Ibrahim Al H^ari, dari Abu Al Ahwash, dari 
Abdullah, dari Nabi SAW, yang tetdapat dalam hadits yang lebih panjang tentang 
keutamaan-keutamaan Al Qur'an. Di dalamnya disebutkan, “Sesunngguhnya Allah 
memberi pabala untuk setiap hurufnya sepuluh kebaikan. Aku lidak mengatakan "Alif 
Laam Miim" satu huruf, akan tetapi alif satu kuruf. Laam satu huruf dan Miim satu 
hurttf." la nunilainya shahik. Ad2*Dzahabi berkata, "Shalih bin Umar meriwayatkannya 
secara menyendiri. Shalih adalah perawi tsiqah yang baditsnya dikeluarkan oleh MusUm, 
akan tetapi Ibrahim bin Muslim dhaHf." 

la juga meriwayatkannya 1: 566 dari Abu Abdullah Muhammad bin Ya'qub Al 
Hafizh dari Muhammad bin Mahmud bin Habib dari Abdurrahman bin Abdullah Ad' 
Dasytaki, dari Aiiiru bin Abu Qais, dari ‘Asbim bin Abu An-Najud, dari Abu Al Ahwash, 
dari Abdullah secara Mauquf. la tnenambahkan pada awalnya, "Sesungguhnya rumah 
kasong adalah yang tidak dibacakan kitab AOah di dalamnya," 

la juga meriwayatkannj« dari Abu Sald Ahmad bin Ya’qub AtS'Tsaqali dari 
Abdullah bin Abdurrahman Abdullah Ad-Dasytald, dari ayahnya, dari Amru bin Abu 
Qais dengan redaksi serupa secara Marfu'. la mearAoAiAkan keduanya dan diperkuat 
oldi Adz-Elzahabi. 

As-Suyuthi mengutip dari læduanya dalam Ad-Durr 1: 22, dari Al Bukhari (dalam 
Tarikk-nyd), Ibnu Adh-Murais, Muhånmad bin Nadir dan Ibnu Al Anbari (dalam Al 
Mariiabif), Ibnu Mardawaih dan Abu Dzar Al Harawi (dalam Fadha'il-ny^ dan Al 
Baihaqi (Syu'ab AI Iman). la juga mengutipnyB secara mmuprf dm Sa'id bin Manshur, 
Ibnu Abu Syaibah, Ad'Dariini, Ibnu Adb-Dhurais, Ath-lhabarani dan Muhammad bin 
Nashr. 

Al Batdhawi meriwayatkannya dalam >4/1: lO-ll smm mauquf. 

As-Suyuthi mengutipoya lagi secara marfu’ dengan redaksi, "Bacalah Al Qur'an, 
karena kalian akan diberi pahala dmgan membacanya. Aku tidak mengatakan "Alif 
Laam Miim" satu kunrf, akan tetapi alif sepuluh (kebaikan). Laam sepuluh (kebaikan) 
dan Miim sqmluh (kebaikan), maka semuanya dga puluh", dui M uham mad bin Nafh r 
dam Abu Jalv An-Nahhas (dalam kitab Al Waqfu Wa Al Ibtida'f Al Kbathib (dalam 
TbrtM-nyaX Abu Nashr As-S^ (ddam Al Ihaanak). la menguripnya secara mauqtrf 
doigan redaksi, "P^atilah Al Qur'an, karerut sedap hun^aya akan diberi p ^h ah 
s^uluh kebaikan dan dUdmr darinya sqtuluh kebundtan...", dari Abu Jafar An-NaMias 
(dalam Al Waqf Wa Al Ibdda\ te Abu Nashr Aa-Sijzi dari Qais bin gaifaw fu p« 
redaloi, "Maka iemtianr>u t^ puluh". la juga meopJangnya 3: 65 pada suiah Al 
An’aamayat 160dari Atb-Thabarani dengan redaloi senqia. 



Ami Mos’ud 




35- Al Qurthubi: Ad-Dårimi meriwayatkan (dalam dari 

Asy-Syalji, ia berkata: Abdullah berkata: “Barangsiapa yang 
membaca 10 ayat dari surah Al Baqarah pada malam hari, syetan 
tidak akan memasuki lumah tersebut hingga pagi hari: (jaitu) 
empat ayat pertama, ayat kiuai, dua ayat setelahnja dan 3 ayat 
terakhir: Yang pertama adalah lilladhi maa fis-samaawaati wal 
ardhi (Qs. Al Baqarah [2]: 284p> 

36- As-Suyuthi: Al Baihaqi meriwayatkan (dalam Syu'ab Al Jman) dan 
Ibnu Mas'ud, ia beikata, “Barangsiapa yang membaca 10 ayat dan 
surah Al Baqarah pada awal hari (pagi bari), syetan tidak akan 
mendekatinya hingga sore hari. Jika ia membacanya pada sore hari, 
syetan tidak akan mendekatinya hingga pagi hari. la tidak akan 
melihat sesuatu yang tidak disukainya teijadi pada keluarga dan 
hartanya. Jika ia membacakannya pada orang gila, orang tersebut 
akan sembuh: (yaini) empat ayat pertama, ayat kursi, dua ayat 
setelahnya, tiga ayat terakhir.”^^^ 



(Kitab [Al Qur 'anj ini tidak ada Uerc^uan padanya; 
petunjttk mereka yang bertakwa) 

(Qs. Al BiU]arah [2]: 2) 


37- Al Hakim: Abu Ahraad Muhammad bin Ishaq Ash-Shaf^ 
mengabarkan kepadaku: Ahmad bin Nashr menceritakan kepada 


^-Ahkam 1: 133. As-Suyuthi mengutipDys dalsm1: 28 dari Ad-Darimi, 
Ibnu Al Mundzir dan Ath-Ibbarani. Ibnu K^ir meriwayatkannya dalam At~Tqfsir 1: 33 
(Cet. Al Halabi) dari Ad-Darimi. 

^-Ad-Durr 1: 28. lajuga mengutipnya desgan urutan redaksi yang berbeda, dari 
Ad-Darimi dan Ibnu Adh-Dfaurais. Riwayat Ad-Darimi disebutkan Al Qurthubi dan Ibnu 
Katsir dalam kandungan atsar sebdumnys yang reddcsmys: Dari Asy-Syabi darinya, 
"Syetan ak» mmdelatiiiya dan kdnarga, dat n tidak akan mendapetkan sesuatu 
yang disukainya; dmi ttdaUih ta dibacakan pada orang gila kecuali onmg tersebut 

akan sembuh." 
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kami, Amm bin Tbalhah M Qannad menceritakan kepada kami, 
Asbath bin Nashr menceritakan kepada kami dari Ismail bin 
Abdurrahman, dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud: {Alif 
Laam Miim, kitab [Al Qur'an] «ii), ia berkata, "Alif Laam Miim 
adalah huruf, nama Allah. Kitab: adalah Al Qur'an."^^ 

38- Atb-Thabari: Musa bin Harun Al Hamdani menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Amm bin Hammad menceritakan kqiada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kq>ada kami dari As-Suddi tentang 
khabar -yang dituturiuumya (diriwayatkannya) —dari Abu Malik 
dan Abu Shalih dari Ibnu Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani 
<^^Ibnu Mas'ud— dan dari beberapa orang sahabat Nabi SAW, 'j 

(Tidak ada keraguan padanya) tidak ada syak padanya.^^ 

39- Adi-Thabari: Musa bin Hanm menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amm bin Hammad menceritakann kepada kami, ia berkata: Asbad) 
bin Nashr menceritakan kepada kami dari Ismail As-Suddi tentang 
khabar yang dituturkannya (diriwayatkannya) —dari Abu Malik 
dan Abu Shalih dari Ibnu Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani 
dari Ibnu Mas'ud— dan dari beber^ otang sahabat Nabi SAW, 

(petunjuk bagi mereka yang bertakwa), ia berkata, 
"Cahaya bagi orang-orang bertakwa.’’ 

40- Ath-Thabari: Musa bin Hamn menceritakan kq>adaku, ia berkata: 
Amm bin Hammad menceritakan k^ada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khab ar yang 
dituturkannya (diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu Shalih 
dari Ibnu Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu 
Mas'ud— dan dari beber^m orang sahabat Nabi SAW, 

” - Mustadrak 2: 260 pada alsar beriloit ån. la imilainya Shahik dan di ptutnit 
oldi A«k-Dzababi. Di dalnntya ada tuhsan yang ntemulib (hilng) antara ’buniT 
dcogan "Nama Allah." 

Aa-Suyud)i moigutip darinya dalani Ad-Darr 1:24, dan dvi Ibnu Jarir yang tønnuat 
dalam ocrar berikulnya. 

Jomi' 1:228. Ibnu Katsirmeriwayatkairnya dalam/K-Tb^ 1:61 daii As-&iddi. 

-- Jam' 1: 230. As-Suyuthi mngutjpnya darinya dalam Ad-Durr 1; 24 dan 
dinubalkan kqiada Ibnu Mas'ud siya. Ibnu meriw^atkannya At-Tc^v 1: 
61 dari As-SuM. 
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ipetwyuk bagi mereka yang bertakwa), ia beikata, "Mereka adalah 
orang-orang beriman."^^^ 


([yaitu] mereka yang beriman kepada yang ghaib) 
(Qs. Al Baqarah [2]: 3) 


41- Atb-Thabari: Musa bin Haiun menceritakan kq^adaku, ia berkata: 
Amru bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar yang 
dituturkannya (diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu Shalih 
dari Ibnu Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu 
MasHid— dan dari beberapa orang sahabat Nabi SAW, adapun: 

(fyoOu] mereka yang beriman kepada yang ghaib), 
mereka adalah orang-orang Arab yang beriroan.^**^ 

42- Ath*Thabari: Diceritakan kepadaku dari 'Ammar bin Al Hasan, ia 
berkata: Ibnu Abu Ja'lar menceritakan kepada kami dari ayabnya, 
dari Al 'Ala' bin Al Musayyab bin Rafl’, dari Abu Isbaq, dari Abu 
Al Ahwash, dari Abdullah, ia berkata, “Iman adalah 
mcmbenatkan.”^**^ 

43- Ath-Hiabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia bericata: 
Amru bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbadi 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar yang 


^ - Jami' 1: 233. As-Suyuthi mengutipnya dninya dalam Ad-Durr 1: 24 dan 
dinisbatkan kepada Ibnu Mas’ud s^a beserta abar sebelumnya. 

*' - Jami' 1:238. Atsar ini merupakan bagian dari atrar panjang, sisanya merupakan 
pengulan^ pada dua atsar. 43, 4d. As-Suyuthi menguripnya dari mer^ dalam Ad- 
Durr 1: 25 doigan tambahan pada aisar 48 di bagian awalnya dan atsar 54 pada bagian 
akhimya, seakan-akan semuanya merupakan satu atsar dan dinisbatkan Impada Ibnu 
MasHid saja. 

- Jami' 1: 235. As-Suyudii meagutipnys darinya dalam Ad-Durr 1: 25 beserta 
atsar sebelumnya. Ibnu Katsir meriwayatkaimya dalam At-Tqfsir I: 42 dari Abu Ja'får 
Ar-Razi. 
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dituturicannya —dari Abu Malik dan Abu Shalih dan Ibnu Abbas— 
dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud— dan dan beberapa 
orang sahabat Nabi SAW, ^ {Kepada yang ghaib), adapun ghaib 
adalah segala sesuatu yang tidak tampak dari (pandangan) ntanusia, 
baik itu surga, neraka maupim ^a yang disebutkan Allah dalam Al 
Qur'an. Sebelumnya mereka (yakni orang-orang Arab yang 
bcriman) tidak membenarkan itu semua berdasarkan 
(pemberitahuan) Ahli Kitab atau berdasarican pengetahuan yang 
mereka miliki/^^^ 

44- Al Hakim; Abu Zakariya Yahya bin Muhammad Al 'Anbari 
mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Abdussalam 
menceritakan kepada kami, Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami. Abu Muawiyah memberitakan kepada kami dari Al A'masy, 
dari TJmarah bin XJmair, dari Abduirahman bin Yazid, ia berkata; 
Orang-orang roembicarakan para sahabat Nabi dan keimanan 
mereka di hadapan Abdultah. 

Katanya selanjutnya: Maka Abdullah berkata, "Sesungguhnya 
masalah Muhanunad telah jelas bagi orang yang melihatnya. Demi 
Dzat yang tidak ada Tuhan selain Dia, tidak ada keimanan yang 
lebih utama bagi seorang mukmin daripada iman kepada yang 
ghaib." Kemudian ia membaca,<3^ 

{AUf Laam Miim. Kitab [Al Qur'an] ini tidak ada keraguan 
padanya; petunjuk bagi mereka yang bertakwa.) hingga fiiman 
Allah: ([yaituj mereka yang beriman kepada yang 

ghaib)!-**^ 


^ -yam/' 1:236. Aa-Suyuthi mengutiimya darinya da]Bm4^Z>Mir 1:25 besata dua 
atsar sebelumnya. Di dalannya disebutkan, ‘Onnig-orang yang merailiki kitab" sebagai 
gaiti dari "Pokok kitab". Dmu Katsir meriwayatkannya dalam Ål-Tcfsir 1: 63 dari As- 
Suddi, hingga pericataannya, "Dan ipa yang disebutkan (oldi Allah) dalam Al Qur'an.” 

** - Mustadrak 2: 260. la meniisinya Shahth dan dipericuat ol^ Adz-Dzahabi. Az- 
Zamakhsyari meriwayatkan dalam Al Kasysytrf 1: 22. Ibnu H^ar mengeluarkannya 
dalam Al 4-3 dari Al Hakim. Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 1: 
25. Ibnu Al Jauzi moiwayatkan khabar senipa dalam Åz-Zad 1: 25 dari Amru bin 
Murrah. Di dalamnya disdiutkan bahwa para Sahabat Abdullah bokata ke|Mdanya, 
"Anda orang yang beruntung, Anda pemah ikut bojihad dengan Rasuhillah SAW dan 
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(Dem menafliohkan sebahagian reda ^emg Kernii 
anugerahkan kepada mereka) (Qs. Al Baqarah [2]: 3) 


45- Ath-Thabari; Musa bin Hanæ menceiitakan kepadaku, ia berkata: 
Amru bin Harmnad m^icentakan kepada kami, ia berkata: Asbatii 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar yang 
dituturkannya (diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu Shalih 
dari Ibnu Abbas— dan dmi Murrah Al Hamdani dari Ibnu 
Mas'ud— dan dari beberapa orang sahabat Nabi SAW: 

(Dan menqfkahkan sebaha^an rezki yang Kami anugerahkan 
kepada mereka): Yaitu nafleah seorang laki-laki untuk keluarganya. 
Ayat ini tunm sebelum diturunkannya ayat zalcat.^^^^ 


bersshabst déngannys." Ia berkata, "Sesungguhnya profi] Rasulullah SAW ...” den^ 
årti yang senipa. 

Al Qurthubi meriwayatkan dalam 1: 134 dari Abu Yusuf bin Ya'<]ub Al 

Qadhi, dari Muhammad bin Abu Bakar, dari Abdurrahman bin Mahdi. dari Sufyan, dari 
Al A'maay, dari Umarah bin Huraits bin Zhuhair dari Abdullah secara ringkas. la 
mengulanginyapada(juz) 1:142. 

Al Baidluwi meriwayatkan dalam A! Anwar 1:16 secara ringkas. 

Ibnu Katsir meriwayatkan dalam At-Tt^ir 1; 63 dari Sa'id bin Manshur, dari Al 
A'masy, dari Umarah bin Umair, dari Abdurrahman bin Yazid. la beikata: Demildanlah 
yang (tøwayatkan ol^ Ibnu Abu Hadm, Ibnu Mardawaih dan Al Hakim. 

As-Suyuthi mengutipnya dalain Ad~Durr I: 26 dengai redaksi serupa dari Sufyan 
bin Uyain^, Sa’id bin Msn^ur, Ahmad bin Mani', Ibnu Abu Hatim, Ibnu Al Anbari, Al 
Hakim dan Ibnu Mardawaih dari Al Harits bin Qais. 

** - Jami' 1: 244. As-Suyuthi mengutip darinya dalam Ad-Durr 1: 27 dan 
dinisbadean kq»da Ibnu Mas'ud sqa. Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-T<rfsir 1: 
65 dari As-Suddi, Al Qurthubt dalam Ai Ahkam 1: 1S5, Ibnu Al Jauzi dalam Az-Zad 1: 
26. Di dalanmya disdnidcan, "Nafkah kepada keluarga dan anak isteri.” 
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(Don mereUa yang heriman kepada Kitab [Al Qur'an] 
yang telah diturunkan kepadanm dan Kiud)ddtab yang 
télah diturunkan sebelummu, serta mereka yoJcin akan 
adanya [kehidupan] akJurat) (Qs. Al Baqai^ [2]: 4) 


46- Afli-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia 
beikata; Amiu bin Hammad menceritakan kq>ada kami, ia beikata: 
Asbadi menceritakan kepada kami dari As*Suddi tentang kfaabar 
yang dimtuikannya (diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu 
Sbalih dari Ibnu Abbas— dan dari Munah AJ Hamdani dari Ibnu 
Mas'ud— dan dari beberapa orang sahabat Nabi SAW: 

mereka yang heriman kepada 
Kitab [Ål Qur'an] yang telah diturunkan kepadanm dan Kitab- 
kitab yang telah diturunkan sebelummu, serta mereka yakin akan 
adanya [kehidupan] akhirat): Merdca adalah orang-orang Abli 
Kitab yang beriman/^ 



(Mereka itulah yang tetap mendapat petunfuk dari Tvihan 
mereka, dan merekalaharang^'artmg yang beruntung) 
(Qs. Al Baqarah [2]: 5) 


47- Ath-Thabari: Musa bin Hanin menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amiu bin Hammad menceritakan kepada kami, ia brøkata: Asbatib 
menceritakan kepada kami dari As>Suddi tentang khabar yang 
dituturicannya (diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu Sbalih 
dari Ibnu A1:4>a8— dan dari Munah Al Hamdani dari Ibnu 


** - Jami' 1:245. As-Suyuthi mengutipnys d«l«m Ad-Duir 1:25 beseita atsar^ar. 
41,42,43. Ibnu Katsir ii)aiyebiitkiniiyBda!åin.4r-7<;frir 1:67 dari As-^uddi. 
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Mas'ud— dan dari beberapa orang sahabat Nabi SAW: Adapun 
(Afereka yang beriman kepada yang ghaib) adalah 
orang-<Nnng Arab yang beriman. Dan (^<zn 

mereka yang beriman kepada Kitab [Al Qur'an] yang telah 
diturunkan kepadamu) adalah orang-orang Ahli Kitab yang 
beriman. 

Kemudian ia menggabunglcan antara dua kelompok tersebut dengan 
membaca fiiman Allah: (Mereka 

itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tukan mereka, dan 
merekalah orang-orang yang beruniimg).^*^ 



(AlIoK telah mengunci'miOi hati dan pendengaran mereka, 
dan pen^ihatan mereka ditutup 
(Qs. AlBaqarah [2]: 7) 


48* Ath-Thabari: Musa bin Hanin menceritakan kepadaku, ia beri»ta: 
Amru menceritakan kepadaku, ia beikata: Asbatb menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi —dari Abu Malik dan Abu Shalih dari 
Ibnu Abbas —dan dari Munah Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud— 
^ dari beberapa orang sahabat Nabi SAW: 

(Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran 
mereka). la berkata: Sehingga mereka tidak bisa menggunakan 
akal mereka dan tidak bisa mendengar. 

Katanya melanjutkan: Dan, Dia menjadikan 
(penglihatan mereka ditutup). la berkata, "Yakni mata mereka 
sehingga mereka tidak bisa melibat.”^^^ 


-Jami' I: 247. As^uyuthi mengutip dannyt dalam 4d*Z>i(rr 1:25 besata o&ar- 
atsar sebelumnya. Ibnu Katsir meriwayatkamya dalam .4r-7<9&/r 1:69 dari As-Suddi. 

**-Jami' 1:266. Ibnu Katsir meriwaya&aimya dalam1:71 dari As-Suddi. 
As-Suyudii mengiUipnya dalam Ad-Durr 1: 29 ^ Ibnu Juraij dan diniMratkan kepada 



TiifdrlbnuliAta'ud 




(Di antcBra manusia ada yang mengaudum, "Kami herbman 
UepadaABtdiåan Hari hemudian”,padtAalmer^ itu 
sesungguhnya hukan orang-'CTang yang heriman) 

(Qs. Al Baqarah [2]: 8) 

49- Atti-Thabari: Musa bin Hanm mencmtakan kq>ada kami, ia 
beikata: Anmi bin Hammad me&centakan k^ada kami, ia beikata: 
Asbadi moiceritakan kfpfd? kamt daii Tamail As-Suddi tentang 
sebuah khabar (riwayat) yang ia tutinkan —daii Abu A^ik dan 
Abu Shalih dari Ibnu Abbas —dan dari Muirah Al Hamdani dari 
Ibnu Mas'ud— dan dari bd>eiapa orang sahabat Nabi SAW: 

on/ora manusia 

ada yang mengatakan, "Kami beriman kepada Allak dan Hari 
kemudian", padahal mereka itu sesungguhnya bukan orang-orang 
yang beriman): Meidca adalah orang-onmg munafik.^*^ 






(Dolom hati mereka ada penyakit, lalu ditambah AJJah 
penyakitnya ) (Qs. Ai Baqarab [2]: 10) 


50- Afli-Thabari: Musa bin Hanm mencoitakan kepadaku, ia beikata: 
Amni Irin Hammad menceritakan kepada kami, ia bericata: Asbadi 
mencoitakan kepada kanri dari As-Suddi teatang kbabar (riwaym) 
yang diiiwaya&annya —dari Abu Malik dan Abu Shalih dari It»u 
Abbas— dan dari Munah Al Hamdani dari Itmu Mas'ud-dan 


Ibnu Mas'ud sqa. Al Qurdndn laayebudannyB dalam 4/4Aibxm 1: 62 dengan redaksi 

1: 270. As-Suyudii u iea gutip darinya dalam Ad-Durr 1: 29 dan 
dinisbalkan kqnda Hmu MasHid sqa Ibnu Al Jauzi meny^Nidcannya dalam Az-Zad 1: 
29. 


yangmjang. 

. * - Jami' 



’Ui^ar Ibnu Mas’ud 


dari bd>erapa orang sahabat N^i SAW: 4 (Dalam hati 

mereka ada pei^akit), ia beikatar'l>a]am ’ hatiL méreka ada 
, kCTaguan.^*®^ ^ ' 

51- AA-Thabari: Musa bin Hamn raenceritakan kepadaku, ia beikata: 
Amni bin Hammad mengabarkan kq}ada kami, ia beikata: Asbadi 
menceritakan kepada katni dari As-SinkU tentang Idiabar (riwayat) 
yang diUituikannya —dari Abu Malik dan Abu Shalih dari Ibnu 
Abbas— dan dari Munrah Al Hamdani dari Ibnu MasHid— dan dari 
b^>crapa otang sahabat Nabi SAW: (Lalu ditambah 

Allah penyakitnya), ia berkata: Lalu Allah inenambah keraguan dan 
kebimbangan pada mereka.^^'^ 


(Dan hUa dikatakan kepada menduu Janganlcdt kamu 
membuat kerusakan di rmtka humi, mereka menjawah, 
"Sesimgguhnya kanU orang-'onmg yang mengadtdum 
peiixdkan”) (Qs. Al Baqarah [2]: 11) 


52- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kqjadaku, ia beikata; 
Annu bin Hammad mencoitakan kepada kami, ia beikata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang kbabar (riwayat) 
yang diriwi^atkaimya —dari Abu Malik dan Abu Shalih dari Smu 
Abbas— dan dari Munah Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud— dan dari 
beberapa orang sidiabsU NiM SAW; 

(Daa bila dikaiakan kepada mereka: 


1: 280. As-SnyiOlii meogutip ååmyu åålm Att-Durr 1: 30 besott otsor 
berikutnya dan dinubadcan kepada Ibnu Mashid h*"** Ka(*ir meriw^radcannya 
dalami4/-7b[^ 1:74bewna<us<irberikutnyt. 

- Jami’ 1: 282. As-Suyudn meogutip dariio«. Ibnu Katsir merim^yndamiya dari 
A»-Suddi besetta otsor sdidumnya. 
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Janganlah ham membuat kerusahat di muka bumi, mereka 
menjawab: "Sesungguhnya kami orang-orang yang mengadakan 
perbaihm"): Mer^ adalah orang-orang munafik. Adapun a 
(Janganlah kamu membuat kerusahat di muka 
bumi), fwaViqiH monbuat kerusakan disini adalah kekafiran dan 
melakukan kemaksiatan/^^^ 



(Mereka fnen|awab, "Akan herimankah komi sebagotmona 
orang-orang yang bodoh ttu teloh bertmon?") 

<Qs. Al Baqarah [2]: 13) 


53- Afli-Thabari; Musa bin Hanm menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amm bin Hanunad menceritakan kq>ada kami, ia beikata: Asbadi 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang kbabar (riwayat) 
yang diriwayatkannya —dari Abu Malik dan Abu Shalih dan Ibnu 
Abbas— dan dari Murrah AI Hamdani dari Ibnu Mashid— dan dari 
beben^a orang sahabat Nabi SAW: (Mereka 

menjawab, "Akan berimankah kami sebagaimana orang-orang 
yang bodok itu telak beriman?"): Yang mereka maksud adalah para 
sahabat Nabi SAW.<”’ 


”-Jarai' 1: 288. As-Suyuttu meo^tip darinys tentang tafsir "Membuat kausatam" 
dalam Åd-Durr 1: 30 dan dinisbatkan kepada Ibnu Mas^id saja. Ibnu Katsir juga 
meriwayatkannya dalam 1:75 dan As-Suddi. 

® - Jami' 1: 293-294. Aa-Suyuthi meogutip darinya dalam Ad-Durr 1: 30-31 dan 
kq>ada Ibnu Mashtd s^a. Ibnu Katsir moiyÅatkannya datam At-Tc^ir 1:76 
dati Abu AI ’AJiyah dan dan Aa-Su^. 
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(Dan bila mereka kembali kef>ada syaitaru-syaitan merékOf 
mereka mengatakan, "Sesungguhnya kami s^)endirum 
dengan kamu Al Baqarah [2]: 14) 


54- Atb-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia bericata; 

Amru biii Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar (riwayat) 
yang diriwayatkannya —dari Abu Malik dan Abu Shalih dari Ibnu 
Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud— dan dari 
beberapa orang sahabat Nabi SAW; (Dan bila 

mereka kembali kepada ^iian-syaitan mereka): Adapun syetan- 
syetan mereka adalah dedengkot-dedengkot mereka yang kafir/^^ 

(Afloh altan fmembolos] olok'ololcan mereka dan 
memhicukan mereka terombang'’ambing dalam kesesatan 
mereka) (Qs. Al Baqarah [2]: 15) 

55- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Amru menceritakan kepada lomi, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi tentang Idiabar (riwayat) yang 
diriwayatkannya —dari Abu Malik dan Abu Sbalih dari Kmu 
Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud— dan dari 
beberapa orang safaab^ Nabi SAW: (Dan membiarkan 


** - Jami' I: 297. As-Suyvthi mengiitip darinya dalam Ad~Durr 1: 3t dan 
dinisbalkao kqtada Ibnu MasW s^a. Ibnu Al Jauzi meriw^aikaiiiiya dalami4z-Zad I: 
3S dan Ibnu Katsir 1:77 dari. As-Suddi. 
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mereka): Membiaifcaii meraka dalam keadaan demikian (sehing^ 
tetap sesat)/*^ 

56- Ath-Thabari: Musa bin Hanm menceritakan kepadaku, ia beikata: 
Amn i menceritakan kepada kami, ia beikata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi tentang khabar (riwayat) yang 
diriwayatkannya —dari Abu Malik dan Abu Shalih dan Ibnu 

— dan dari Muirah Al Hamdani dan Ibnu Mas'ud— dan dan 
beber^a oiang sahabat Nabi SAW: ^ 3 1 ^ 4 iDalam kesesatan 
mereka): Dalam kekafiran mereka/^ 

57- Adi-Thabari: Musa bin Hanm menceritakan kepadaku, ia beikata: 

Amni menceritakan kepada kami> ia beikata: Asbath mencentakan 
kepada Vami dåri As-Suddi tentang khabar (riwayat) yang 
diriwayatkannya —dari Abu Malik dan Abu Shalih dan Ibnu 
Abbas— dan dar i Munah Al Hamdani dan Ibnu Mas'ud— dan dan 
beberapa orang sahabat Nabi SAW: (lerombang-amking): 

Membiaikan meieka terombang-ambing dalam kekafiran 
mereka.^*’' 



n 





(Mereka ituloh orang yang Tnembeli hesesatan dengan 
petunjuk) (Qs- AI Baqarah [2]: 16) 


** - Jaml’ 1 : 306-307. Dnu Katsir menwayadana)« dalam At-Tq^ir 1: 78 dari As- 
Suddi. Ibnu Al Jnizi beikata dalam Az-Zad 1: 36: *Mcnjadikan madså tetap t^ 
(dalam kesesatan mereka)", adwigaiiaana djkatakan olch Ibnu Mas^id. S e da n^am : 
"Mendnarkan mereka dalam keadaan demikian (sefamgga teop sesst)* adalah p^otaan 
Ibnu Abbas. 

^ -Jami' 1: 309. As-Suyodii mengutip dsinya dalam Ad-Durr I: 31 besoia atsar 
sebelumnya dan dinisbatkan kepada Ibnu Mas'ud saja. 

-Jami' 1: 310. As-Suyutlu mægutip darinya beserta dua otror sebelumnya tanpa 
mengulang dua kali kata "dalam kekafiran mereka". Itmu Katsir meriwaya&an dalam At- 
Tafsir 1: 79 dari Ibnu Abbas, "Mereka bingung (tesmnbang-ambtng) dalam kekafiran 
mo'dca." Ia bericata, "Demikianlah penafsiran Aa-Suddi dei^an sanad-nyå dari para 
Demikian pula yang dikatakan «ieh Ibnu Ifii^yali (dan lain-Iainnya): "Dalam 
kdcafiran dan kesesatan merdca." 
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58* Ibnu Al Jauzi, ”A)^t ini diturunkan untuk semua orang kafir." 
Demikianlah yang dikatakan Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas/^^^ 

59- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceiitakan kepadaku, ia bericata; 
Amru menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceiitakan 
kepada kami dari As-Suddi tentang khabar (riwayat) >^g 
diriwaya&annya —dari Abu Malik dan Abu Shalih daii Ibnu 
Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud— dan dari 
beberapa oiang sababat Nabi SAW: 

{Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuK). la 
berkata, "Mereka mengarobil kesesatan dan meninggalkan 
petunjuk."^*’^ 



(Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang 
menyaiakan api, maka setelah api itu menerangi 
sekelilingnya AUah hilangkan cahaya [yang menyinari] 
mereka, dan membiarkan mereka daJam kegehpan, tidak 
dapat melOuxt) (Qs. AlBaqarah [2]: 17) 


60- 


Ath-Thabari: Musa bin Hanin menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi tentang khabar (riwayat) yang 
diriwayatkannya —dari Abu Malik dan Abu Shalih dari Rmu 
Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud— dari 



^ -rJami' 1:312. As-Suyuthi mengutip darinya daUm Ad-Durr 1:32 dan dinisbatkan 
i«pada Umu Mas'ud stya. Ibnu Katsir menwayaitkannya dalam At-Ta^ir 1: 79 dari As- 
Suddi. 
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mereka adalah s^erti orang yang menyalakan api, maka setelah 
api itu menerangi sekeliHngnya Attak hilan^n cahaya [yang 
menyinari] mereka, dan membiarkan mereka dalam kegélapan, 
tidak dapat melttiai): Ada desas desus bahwa beberapa orang 
m^uk Islam ketika Nabi SAW tiba di Madinah, tapi temyata 
mereka mmjadi orang>orang munafik. Maka perumpamaan mereka 
adalah seperti orang yang berada dalam kegelapan lalu menyalakan 
api sehingga tampaklah Imtoran dan sampah yang berada di 
sekelilingnya sehingga ia bisa melihat mana saja yang harus ia 
hindari. Ketika dalam keadaan demikian tiba-tiba apinya padam 
sehingga ia tidak mengetahui lagi mana saja kotoran yang harus ia 
hindari. Begjtu pula otang munafik: sebelumnya ia berada dalam 
kegelapan syirik lahi masuk Islam sehingga ia bisa mengetahui 
halal dan haranij ifehatlfan dan kebuTukan. Ketika dalam keadaan 
demikian tiba-tiba ia menjadi kafir sehingga tidak lagi mengetahui 
mana yang halal dan mana yang haram, mana yang baik dan mana 
yangburuk. 

Ad^un yan g rfimalcsiiH cahaya adalah mengimani apa yang dibawa 
Nabi Muhammad SAW. Sedangkan yang dimaksud kegel^un 
adalah kemunafikan moeka.^*^ 



QAereha tuli, Hsu dan buta, maka tidaklah mereka alcan 
Jcembolt [ke jalan yang benar}) (Qs* Al Baqarah [2]: 18) 


I: 322. As-Suyudn mengutip daréiyi dtlam Ad-Durr 1: 32 besoia otrar 
32. Ibnu Katsir maiwaystkaimy« daiaaa At-T^ir 1: 8041 taqw mmaftiikaD "cahi^” 
ymg diriw^adcan secara menyendiri okh Atfa-Thabari. Ibnu Katsir menyAuOcaii dalam 
At-Ta^ir I: 82 Mitang ta&ir kata lægdapan* deagan redakri: As-Suddi bokata dalam 
Tafsirnnya dengan sanad^y^ 
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61- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceiitakan kepadaku, ia bericata: 
Amru bin Hammad menceritakan kepada kami, ia beikata: Asbath 
menceiitakan kepada kami dari A$-Suddi tentang khabar (riwayat) 
yang diriwayatkannya —dari Abu Malik dan Abu Shalih dari Ibnu 
Abbas— dan dari Muirah Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud— dan dari 
beberapa orang sahabat Nabi SAW: ^ (Bisu): Mereka tidak bisa 
bicara/®'^ 

62- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia beikata: 

Amru bin Hammad menceritakan kq^ada kami, ia beikata: Asbath 
menceritakan kq)ada kami dari As-Suddi tentang khabar (riwayat) 
yang diriwayatkannya —dari Abu Malik dan Abu Shalih dari Ibnu 
Abbas— dan dari Murrah AI Hamdani dari Ibnu Mas'ud— dan dari 
beberapa orang sahabat Nabi SAW; ^ (Maka tidaklah 

mereka akan kemhali [ke jalan yang benar])-. Mereka tidak alcan 
kembali kepada Islam/^^ 


g > 


(Atau seperti lorang'orang yang ditimpa) hujan lebat dari 
langit disertai gek^ gitlitOt guruh dan ktlo^ mereka 
menyumbat telinganya dengan anak jarinya, karena 
[mendengar suara] petir, seb<d> takut akcot mati. Dan AUah 
meliputi orang^orang yang fu^r. Han^ir-hampir kiJat itu 


-Jami' 1: 331. Ibnu Katsir meriwayatkan dalam At-Tafsir 1: 82. As-Suddi 
menmtakan dotgan sanadKyt: Mereka tub, bisu dan buta. 

-Jami’ I: 232. Ibnu Katsir menwayvkan ^mAt-Tq^ir I; 82 dengan ledaksi, 
"As-Suddi mengatakan dengan jonud-nya.* Tanpa mengulangi if«*« "Maka tidaklah 
moeka akan kenibali". 
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menyambar penglihttUm merelco. Setiap kali Idiot itu 
menyinari merekot mereka berjalan di bawah sinar itu, dan 
bila gelap menimpa mereka, mereka berhenti Jikalau AJlah 
menghendaki, nisa^a Dia melenyc^kan pendengaran dan 
penglihatan mereka, Sesungguhnya AJlah berkuasa atas 
segala sesuatu.) (Qs. Al Baqarah [2]: 19'20) 


63- 


Atb-Thabari: Musa bin Haius menceritakan kqiadaku, ia berkata: 
Amru menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Soddi tentang khabar (riwayat) yang 
diriwayatkannya —dari Abu Malik dan Abu Shalih dari Ibnu 
Abbas— dan dari Munah Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud— dan dari 



{orang-orang yang ditimpa] hujan lehat dari langit disertai gelap 
gulita, guruh dan kilat; mereka menyumbat telinganya dengan 
anak Jarinya, karena [mendengar suara] petir, sebab takut akan 
mati. Dan Allah meliputi orang-orang yang kajir. Hampir-hampir 
kilat itu menyambar penglihatan mereka. Setiap kali kilat itu 
menyinari mereka, mereka betjalan di bawah sinar itu, dan bila 
gelap menimpa mereka, mereka berhenti. Jikalau Allah 
menghendaki. mscaya Dia melenyapkan pendengaran dan 
penglihatan mereka. Sesun^dmya Allah berkuasa atas segala 
sesuatu): Adapun årti ash-shayyib adalah hujan lebat 


Ada dua orang laki-Iaki munafik dari Madinah yang lari dari 
.Rasulullah SAW untuk mendatangi orang-orang musyrik. Lalu 
keduanya tertimpa hujan lebat yang disertai guruh dan kilat 
sebagaimana yang disebutkan oleh Allah. Setiap kali kilat 
mrayambar, keduanya menutup kedua telinga karena takut aVan 
masuk ke dalam telinga sehingga keduanya tewas. Jika kilat 
menyambar, keduanya beijalan dalam cahayanya, dan jika tidak 
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men>^bar, keduanya tidak bisa melihat sdungga tetap di tempat 
dan tidak begalan. Maka keduanya pun berkata, "Kalau saja pagi 
datang kita akan mendatangi Muhammad untuk meletakkan tangan 
kami pada tangannya." Maka keesokan harinya keduanya 
mendatangi Nabi dan masuk Islam dengan meletakkan kedua 
tangannya pada tangan beliau. Keduanya kemudian menjadi 
muslim yang baik. Maka Allah menjadikan kisah kedua orang 
munafik yang keluar ini sebagai contoh bagi orang>orang munafik 
yang berada di Madinah. 

Apabila orang-oiang munafik menghadiii majelis Nabi SAW, 
mereka menutup telinga mo'eka dengan jari-jari mereka karena 
takut teibadap peikataan beliau. Mereka takut akan turun sesuatu 
kepada mereka atau diperin^tkan tentang sesuatu sehingga mereka 
mati, sebagaimana yang teijadi pada dua orang munafik tosebut 
yang menutup telinga keduanya dengan jari*jari. 

Jika kilat tampak pada mereka (menyinaii mereka)» mereka 
beijalan: Jika haita mereka menjadi banyak dan mereka dikanmiai 
banyak anak, mendapatkan haita rampasan perang atau 
kemenangan, mereka beijalan dengan mengatakan, "Sesungguhnya 
agama Muhammad SAW merupakan agama yang benar, maka 
istiqamahlah di dalamnya sebagaimana yang dilakukan dua orang 
munafik yang beijalan ketika cahaya kilat menyinaii keduanya. 

\yi\i pil {Dan bila geleqj menimpa mereka, mereka 
berhenti): Apabila harta benda mereka hilang dan mereka diberi 
anak perempuan’serta ditimpa musibah, mereka mengatakan, "bii 
karena agama Muhammad.** Maka mereka pun menjadi murtad dan 
kafir seperti yang pecnab dilakukan dua orang munafik yang 
beihenti ketika kilat tidak menyinaii keduanya.^^^ 


’ Dalam Ad-I^irr duebulkan beada dao anak-anak merdca", tanpa kata 

"Anak laki-laK dan anak pærnpuan." 

** -Jami' 1: 347. Tafsir kata &ayyib (hujan I^wt) disdaitkan benilang^ilang di 
dalamnya I: 334. Ibnu Katsir meriwayatkand dalam At-Tafair 1: 82. Adq>un atsar 
lainnya dikutip oldi As-Suyuthi dalam Ad-Durr I: 32 beaota atsar 60 dari AA-Hiabari 
yang moagulåmkdMaiaranldiabar ni. Al Qurtbubiincnytbiitkan dalam ^/^Akcm 1:93 
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64- Al QurUiubi: Diriwayatkaa dan Ali» Ibou Mashid dan Ibnu MasHid: 
Kilat adalah pedang besi yang dipegang malaikat untuk menggiring 
awan.^*^ 





(Hai mmusia, sembahlah Tuhanmu Yang telah 
menciptakanmu ion orong^orong yon; sebelummu, t^ar 
kamu bertoJiwa) (Qs. Al Baqarah [2]: 21) 

65- Al Hakim: Abu Bakar bin Muhammad bin Ahmad bin Balawaih 
mencaritakan kepada kami. Atm Al Mutsannan Mu’adz bin Al 
Mutsanna menceritakan kepada kami, Yahya bin Ma'in 
menceritakan kepada kami, Waki' menceritakan kepada kami dari 
ayahnya, dari Al A'masy, dari Ibrahim, dari ’Alqamah, dari 
Abdullah, ia becfcata: Ayat yang berteks: 

(Wahai orang-orang beriman} diturunkan di Madinab, sedangkan 
yang berteks {Wahai manusia) dituninkan di 

Mckkah.^**’ 


taiu p ai tafar «yst: (Setiap kaB kilat itu maiyimoi merda). Ibou Katsir juga 
menyAuftan dalam At~Te^ 1:83 4ari As-Sudcb doigan sanadayt daii para SahabaL 
1:188. 

* Ini hukum secara amum. Adqiua surab Al Baqnb, sennianya adalah Madaniyah 
(dituiunlcan di Madinah). 

— Uustadrak 3: 18. Aa-Swyudii mengutip darinya dalam Ad-Durr 1: 33, daii Al 
Baoar, Ibnu Maidawaih dan Al Baihaqi. Ibou Hijar mengutipDya darinya dalam Al 
Kcfix 5, dari Ibnu Abu SyaAah, dad Waki’, dari Al A'masy, dan dari AI Baåar dari Qais 
bin Ar-Rabi', dari AI Baibaqi (dalam Ad-Dda'ffl, Ibnu Mardawaih (dalam Ta^ir Al 
Hqjf), semuanya dati jalur W^', ketika ia mengduaikan {mat-taUoy) atsar yang 
diriwayadcan oldi Az-Zamnldisyari dalam At Kasy^^l: 44 dari Ibnbim dari ’Alcpandi 
(tanpa Ibou MasHid). Dalam Al Kefi disafautkan: Al Bazzar bokata, ICami tidak 
mea^etahui ada orang yang meriwayadrannya secara Musnad selain Qats." 



U^sfr Ibmi Mds*u(l 




66 - 


A&-Thabari; Musa bin Harun menceritakan kq>adalai, ia berkata: 
Amru bin Hammad menceritakan kepada kami daii Asbath dari As- 
Suddi tentang kbabar (liwayat) yang diriwayatkannya —dari Abu 
Malik dan Abu Shalih dari Ibnu Abbas— dan dari Muirah Al 


Hamdani dari Ibnu MasHid— dan dari beberapa orang sahabatNabi 
SAW: 

{Hai manusia, sembahlah Tuhanmu Yang telah menciptakanmu dan 


orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa) la bericata, 
"Dia menciptakan kalian dan oiang*orang sebelum kalian. 


{Dicdah Yang menjadihan btani sebagai hamparan bogtmu 
dan langit sebagai atap,) (Qs. Al Baqarah [2]: 22) 


67- Atb'Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi tentang kbabar (riwayat) yang 
diriwayatkannya —dari Abu Malik dan Abu Shalih dari Ibnu 
Abbas— dan dari Muirah Al Hamdani dari Rniu MasHid— dan dari 
beberapa orang sahabat Nabi SAW: 

(Dialah Yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu): Yaitu 
sebagai hamparan untuk beijalan dan sebagai tempat tinggal.^^^ 

68 - Ath-Thabari: Musa bin Haiun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbatih 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang Idiabar (riwayat) 
yang diriwayatkannya —dari Abu Malik dan Abu Shalih dari Ibnu 

^ - Jami' 1: 363. Syakir nienyebutkan bahws atsar ini diriwayatkan oldi As- 
Suyuthi dalam Ad-Durr 1: 33. Di dalaimya dis^Hitkan: Dari Ibnu Abu Hatim dan As- 
Su^, tanpa men^ii'-kannya (meriwayatkmnya secara marfii^ kepada Ibnu MasHid. 

^ -Jami'1: 365. As-Suyudii roengutipaya darinya åalm Ad-Durr I: 34, dan dari 
Ibnu Abu Hatim beaeita otur berikutnya. 



l<^r Umui Mds'itd 



Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud— dan dari 
beber^ orang sahabat Nabi SAW: ^ (Dan langU sebagai 

atap): Atap langit di atas bumi laksana kubah. la menipakan atap 
bagi bumi/*^ 

(Karena itu jangcmUåi Itamu mengadakan sekutu'sekutu 
Alioh, padahcd Juanii mengeudwi) 
(Qs.AlBaqarah[2]:22) 


69- Ath-Tbabari: Musa bin Hanin menceritakan kepadaku, ia bericata: 
Amiu menceritakan kepada lami, ia bericata: Asbad) menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi tentang khabar (riwayat). yang 
diriwayatkannya —dari Abu Malik dan Abu Shalih dari Ibnu 
Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud— dan dari 
beberapa otang sahabat Nabi SAW: (Karena 

itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi AUah). la 
berkata, "Yaitu sekutu-sekutu yang kalian taati untuk berroaksiat 
kepada Allab. 


70- Ar-Rabi': Jabir bin Zaid bericata: ...Al A'masy menceritakan kepada 
kami dari Abu Wall dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Saya bertanya 
kepada Rasulullah SAW, "Dosa apakah yang paling besar?" Nabi 
menjawab, Jiil* viXdif- tju fii JiSiJ ^ (En^au menjadikan 
sekutu-sekutu untuk Miak padahal Dia telah mendptakanmu, 
dan AUah Maha Adil)."^ 


71- Ibnu Hambal: Husyaim menceritakan kq»da hami, Sayyar dan 
Mu^iirah memberitahukan kq^ada kami dari Abu Wail, ia beikata: 


1:367, daa riw^nt Aa-Suyuthi; la beikata: Dia membangua langit...." 

^ - Jami' I: 368. As-Suyudu mengutipDyB darinya dalam Ad-Diar 1; 34-3S dari 
Ibnu MasW sqa. 

^ - Al Musnad 3: 8. Ibmi Katair mengutipnyB dalam At-Tt^ir t: 86 dari Ask- 
^ahihain.- TaJArg akan disdHitkan aecare penuh pida surab Al Riiqaan ayat 68. 



H^mJbnuMas^ud 




Ibnu Mas'ud berkata: Dua hal, yakni salah satunya saya dengar dari 
Rasulullah SAW dan yang satunya dariku sendiri; Barangsiapa 
meninggal dunia dengan menjadikan sekutu bagi Attah, ia akan 
masuk neraka. Dan saya pribadi mengatakan: Barangsiapa 
meninggal dunia tanpa menjadikan sekutu bagi Allab dan tidak 
menyekutukan>Nya dengan sesuatu pun, ia akan masuk surga.^'^ 




(Don jika kamu [tet£^J dalam keraguan tentang Al Qur 'an 
yang Kami wahyidkan kepada hrnnba Kami [Muhammad], 
buatlah satu surat [se^a) yang semisal Al Qur'an itu.) 
<Qs. AIBaqaTah[2]:23) 


72> Ar*Razi: Dhamir pada ayat (yang semisal dengan Al 

Qur'an itu) kembali pada Al Qur'an. pada ayat 
(yang kami wahyukan kepada hamba Kami [Muhammad]), Yakni: 
Buatlah satu surat yang semisal dengannya baik dalam ke&siban 
iwAiip iiii susunannya yang bagus. 

Diriwayatkan dari Umar dan Itara Mas'ud (dan selain keduanya)^ 


~ Al Mtisnad 5: 186-187. U juganwriwayalian S; 310 dari Aswad bin 'Amir dari 
Abu Bakar bin 'Adrim dari Abu Wail d«i Ab&iUab tanpa kata "Tanpa matyehoukan- 
Nya datgan sesuatu pun’ dan dengan tainbahan di akfaimya. Dan juga S: 330 dotgan 
sanad terakhir. Dan juga 6: 120 dari Ibnu Ja'&r dari Syu^nb dari Al A^nasy dari Abu 
Wail. Dan juga 6: 188 dari Muhammad bin Jafar dari Syubah dari Sulannan dari Abu 
Wail. Dan juga 6:196 dengan aoiuulteraldiir.TigariwayatUTaldiir tanpa tainbahan. 

Al Bukhari maiwayadcin dalam ShafuJi-uyn 6: 23 dari 'Abdan dari Abu Hamzab 
dari Al A'masy dari Syaqiq dari Abduilah. la juga mcriwayatkan 8: 139 dari Musa bin 
Ismail dari Abdul Wahid dåi AI ANmsy dvi Syaqiq, seperti riwayat-riwayat teraldiiT. 

” - Uafiitih 1: 227. Ibnu Katair mengutip darinya dalam At-T<^ir 1: 59 (Cet Al 
Halabi). 



It^Rr Ibnu Moa’utl 



{Maka jikakamu tidak dapat metnbuat [nya] dan pasti 
kamu tidak akan d(^>at membuat [nya], peliharalah dirimu 
dari neraka yang bahan bakamya manusia dan batu, yang 
disediakan bagi orang-’Orang Ju^r) 
(Qs.AlBaqarah[2]:24) 

73- Ath-Thabari: Abu Kuiaib menceiitakan kepada kami, ia bericata: 
Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Mis'ar dari Abdul 
Malik bin Maisarah Az-Zairad dari Abduirahman bin Sabith dari 
Amni bin Maimun dari Abduliah bin Mas’ud: Firroan Allah: 

(Yang bahan bakamya manusia dan batu): 
Yaitu batu dari sui&t; Allah menciptakannya pada waktu 
menciptakan langit dan bumi di langit dunia, yang Dia persiapkan 
untuk orang-orang kafir.^^ 

74* Ath-Thabari: Sufyan bin Wald' menceritakan kepada kami» ia 
berkata: Ayabku menceritakan kepada kami dari Mis'ar, dari Abdul 
Malik bin Maisarah, dari Abduirahman bin Sabith, dari Amru bin 
Maimun, dari Abduliah bin Mas'ud, ia berkata: Batu dari sul&t, 
Allah menciptakannya sesuai kebendal^ya dan sebagaimana yang 
dikehendaki-Nya.^*^ 


^ -Jami'X: 381. Ibnu Katsirmengutip dvinyi ^tanAt-T^ir 1: 89, dan dari Ibnu 
Abu Hatim dan Al Hakini dari Abdul bin Maisarah. Yang terd^rat dalam Al 
Mustadrak adalah atsar berikutnya. Ibnu Katsir betkata, "Pendapat tericuat adalah bahwa 
dhamir pada kata (di p etsi a pkan) kembali kepada Neraka dan bisa pula læmbali pada 
batu, sebagaimana dikatakan olÅ Ibnu Mas'^.” 

'* - Jami' 1: 382. la juga meriwayatkannya 1: 381 dari Al Hasan bin Yahya dari 
Abdurrazzaq, dari TJyainafa, dari Mis'ar, dari Abdul Malik bin Az-Zairad, dari Amru bin 
Maimun dari Ibnu Mas'ud, lanpa kata "sesuai (sebagaimana) kdiendak-Nya." 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 2: 261 dari Abu Al Al^as 
Muhammad bin Ya'qub, dari Al Hasan bin AN bin Aflan. dari Muhammad bin Ubaid, 
dari Mis'ar, dari Abdul Malik bin Maisarah, dari Abdurralunan bin Sabidi. Dan juga 2: 
494 pada surah At-Tahriim, dari AI Hasan bin Ya’qub Al 'Adl, dari Muhammad bin 
Abdul Wahhab, dari Jafar bin 'Aun, dari Mis’ar, dari Abdul Malik bin Umair, dari 
Abdurrahman bin SabMi dengan redaksi serupa. Di dalamnya disdnitkan, "Atau 


It^sjr Ibnu Mas'ud 




75- A&-Thabari: Musa bin Hanm menceritakan kq»daku, ia berkata: 
Amru bin Hammad menceritakan kepada kami dari Asbath dari As- 
Suddi tentang kbabar (riwayat) ytmg dituturkannya 
(diriwaj^tkannya) —dari Abu Malik dan Abu Shalih dari Ibnu 
Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud— dan dari 
baberapa orang aahabat Nabi SAW: 

(Péliharalah dirimu dari neraka yang bahcm bakamya 
manusia dan batu): Adapun batunya adalab terbuat dari sulfiir 
hitam. Mereka akan diaiksa dengan api neraka bersama batu-batu 
tersebut^*^ 

76- Al Qurthubi: Muslim meriwayatkan dari Abdullab bin Mas'ud, ia 

berkata; Ketika kami sedang bersama Rasulullah SAW, tiba-tiba 
terdengar suara benda te^tuh . Maka Nabi beitanya, "Tahukah 
kalian apa ituT' Kata Abdullab: Kami menjawab, "Allah dan 
Rasul-N^ lebih tabu." Nabi bersabda, -Lli* ^ iJa 

ji* {Itu adalah batu 

yang dilempar ke dalam neraka sejak tujuh puluh tahun lalu. la 
baru sampai ke dalam neraka sekarong dan berakhir di 
dasamya)P^ 

11‘ As-Suyutbi: Al Baihaqi mengeluarkan (dalam Al Bais) åaii Ibnu 
Mas'ud, ia berimta, "Sesunggubnya api kalian ini merupakan satu 
bagian dari tujuh puluh bagian api neraka. Seandainya ia dilempar 


s^gaimana yang <likehen<iaki-Nys.'' la menilainya shahlh dao diperioiat oleh Adz- 
Dzahabi. 

As-Suyudii mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 1: 36, dan dari 
Abdmrazzaq, Sa'id bin Maiuhur, AI Firy^, Hannad bin As-Sari, 'Abd bin Humaid, Ibnu 
Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Atb-Tbabarani dan Al Baihaqi tanpa redaksi 
"S^gaimana yang dikebendaki-Nys''. 

Ibnu Katsir meriwayatkan dalam & 195, surah At-Tahriim ayat 6, Taitu 

batu dari sulfiir." 

-Jami' t: 382. Ibnu Katsir meriwayatkannya å^amAt-TctfsirX: 89 dari As-Suddi, 
dan AI Qurthubi dalaro Al Ahkam 1:205 secara rin^cas. 

- Ahkam 1: 203, Ibnu Katsir dalam At-T<dsir 1: 61-62 (Cct. Al Halabi). Yang 
terdapat dalam Shahih Muslim 4: 2184 adalah dari Abu Hurairah, bukan Abdullab. 
Barangkali riwayat tersebut ada dalara Idtab Muslim yang lain. 



Tafsir Ilmu Mas’ud 




ke dalam lautan dua kali, kaliaa tidak akan bisa mengekspolarinya 
sedikit pun (tidak bisa dimaninatkan).”^ 

78- As-Suyuthi: Ibnu Abu Syaibah mengeluarkan (dalam Al 
Mushannaj) dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Jika ketika shalat kalian 
membaca ayat tentang Neraka, mintalah perlindungan kepada Allah 
dari Neraka. Dan apabila salah seorang dari kalian membaca ayat 
tentang sutga (ketika shalat) mintalah surga.^^ 



(Don sampaUcanlah herita gembira kepada mereka yang 
beriman dan berbuat baik, bahu/a b^gi mereka disediakan 
surga^surga yang mengalir sungai'Sungai di daJamnya ...) 
(Qs. Al Baqarah [2]: 25) 


79- Ibnu Katsir: Ibnu Abu Hatim berkata; Abu Sa'id menceritakan 
kepada kami, Wald' menceritakan kepada kami dari Al A'masy, 
dari Abdullah bin Murrah, dari Masruq, ia berkata; AbduUah 
berkata, "(Sesimgguhnya) sungai-sungai sur^ memancar dari bukit 
raisik.”^> 




” - Ad-Durr 1: 3<i. Lihat surah Al Hijr ayat 27. 

'^-Ad-Durr\-.‘i5. 

” - T<^ir 1: 90. Tatnbahamiya adalah dari As-Suyutfii dalam Ad-Durr 1: 36. la 
mengutiimya dari Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-Syaildi bin Hibban dan 
Al Baihaqi (dalam vt/ Bats, ia berkata: dan ia men-fAa^-kannya) dari Ibnu Mas’ud. 


Tapir Ibnu Mas'ud 


(Setic^ mereka diben rejjd buah'buahan dtdam surgO'Surga 
itu, mereka mengatakan, ”Inilah yang pemah diberikan 
kepada kami dahulu ”...) (Qs. AI Baqarah [2]: 25) 

80- Ath-Thabari: Musa bin Hanin menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amni bin Hammad motceritakan kq>ada kami, ia berkata: AsbaOi 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar yang 
dituturkannya (diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu Rhaiiii 
dan Ibnu Abbas— dan dan Murrah Al Hamdani dari Kmu 
I'^'ud— dan daii bebenqia onmg sahabat Nabi SAW:' lli [^1; 

(mereka mengatakan: "Inilah yang pemah 
diberikan kepada kami dahuJu’^ la berkata: Mereka diberi buah- 
buahan Surga. Ketika mereka melihatnya, mereka mfttigafaVan 
"Inilah yang pemah diberikan kepada kami dahulu ketika di 
dunia."^®^*^ 



(h/lereka diberi buah-'bwdian yang serupa dan unttik 
mereka ...) (Qs. AI B^arah [2J: 25) 


81- Ath-Thabari: Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amru 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath bin Nashr 
mencentakan kqjada kami dari Ismail As-Suddi tentang khabar 
yang dituturkannya (diriwayaflcannya) —dari Abu Malik dan Abu 
Shalih dan Ibnu Abbas— dan dan Murrah Al Hamdani dari Ibnu 
dan dari beberapa orang sahabat Nabi SAW: ^ fjlj 
(Mereka diberi buah-buahan yang serupa dan untuk 


Jami' !: 385-386. As-Suyuthi mengutipjya daiinya dalam Åd-Durr \- 38 
d^ redaka -Maka mereka metibatnya" sebagai ganti "Ketika mereka melihatnya-. 
Ibnu Katsir menwayadcannya dalaro Al-T<^ir 1:90 dari As-Suddi. 



Ic^ir Ibnu Mos’ud 


mereka): Dalam wama dan pandan^ (tampilan), tapi tidak sama 
lasanya.^*^ 



(Dt dtdamnya ada isteri^isteri yang $i4d...) 
(Qs.AlBaqarah[2]:25) 

82- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia 
beikata: Airuu bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kei»da kami dari As-Suddi tentang Uiabar 
yang dituturicannya (diriwa^dcannya) —dari Abu Malik dan Abu 
Shalib dari Ibnu Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu 
Mas'ud— dan dari beberapa orang sababat Nabi SAW: Adapun: 

(Di dalamnya ada isteri-isteri yang suet), maksudnya 
adalah bahwa mereka tidak haidh, tidak berhadats dan tidak 
berdahak.^ 

(Don mereka kdud di daUmmya ...) 
(Q8.AlBaqarah[2]: 25) 

83- As-Suyutiii: Ath-Tbabarani, Ibnu Mardawaib dan Abu Nu'aim 
mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia beikata: Rasulullah SAW 
hersabda, "Seandai/^ dikatakan k^?adapenghuniNeraka. ‘Kalian 
akan tin^ed di Neraka (lamoKya) sq^erti banyaknya Jumlah kerikil 
di dunia’, maka mereka akan senang. Dan seandainya dikatakan 

390. A8-Sa>udu mengutip dariny« åtAtmÅd-Dwr 1:3S yangtodqwt 
dalamo&iirsdielumnya.Ibira Katsirraeriwayatkandalaro1:91. 

** - Jami' 1:395. A»-Siiyudu mesfutipnya dalam Ad-Dtar 1:39. 



Rmu Mas’ud 





kepada penghtmi Surga, ^Kalum akan tinggal di Surga (lamanya) 
seperti banyaknya jumlah kerikil di dmia " maka mereka akan 
hersedih hati. Akan tetapi mereka ditakdirkan kekal selamanya di 
daiamnya.'’^^^ 


(Sesungguhn^ia Allah tUtda segftst membwtt penimpamaan 
benif>a nyamiik atau yax^ lelnh rendah dari itu) 

<Qs. Al Baqarah [2]: 26) 


84- Ath-Tliaban: Musa bin Hanm menceritakan kepadaku, ia bericata: 
Amiu bin Hammad mencoitakan kq>ada kami, ia beikata: Asbadi 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar yang 
dituturkannya (diriwayatkanaya) —dari Abu Malik dan Abu Shalih 
dari Ibnu Abbas— dan dari Muirah AJ Hamdani dari Ibnu 
Mas'ud— dan dari beberapa oning sahabat Nabi SAW: Ketika 
Allah membuat dtø penimpamaan ini untuk orang-orang munafik 
yakm ayat: {Perw^Hmaan mereka 

adal^ seperti orang yang menyalakan apt)^ dan ayat « 
l:l^\atau seperti [orang-orang yang ditimpa] hu/an lebat dari 
langU) tiga ayat—, orang-orang munafik beikata, "Allah sangat 
tidak j^tas mem^ perampamaan ini." Maka Allah menunmkan 

a>^ {Sesungguhnya Allah 

tiada segan membuat pervrymmaan ben^ ^wnuk) sampai 
finuan-Nya, (Mereka itulah orang-orang yang 


*^—Ad-Dutr 1:41. 

-Jern' 1: 398. As-Suynflu romgutip darinya diJam 1: 41 dan dari Ibnu 

AbuHatim. Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam ^/-7*a>5ir 1 :92 dari As-Suddi. 



Ibnu Mas'ud 



(Dengan perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan 
Allah, dan dengan perumpamaan itu [pula] hanyak orang 
yang diberi'Nya petunjuL Dan tuMc ada yang disesatkan 
AUah kecuali orang^orang yang fasik) 

(Qs. Al Baqarah [2]: 26) 


85- 


AUi-Tbabari: Musa bin Hanm menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amni bin Hammad menceribdcan kepada kami, ia beikata: Asbadi 
menceritakan kq>ada kami dari As-Suddi tentang khabar yang 
dituturkannya (diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu Sbalib 
dari Ibnu Abbas— dan dari Muirah Al Hamdani dari Ibnu 


Mas'ud— dan dari beber^ (Mang sahabat Nabi SAW: 

- {Dengan perumpamaan itu bar^ak orang yang disesatkan 
.4//a/i): Yakni orang-oiax^; munaiiL dengan 

perumpamaan itu [pula] banyak orang yang diberi-Nya petunjuk.): 
Yakni orang-orang beriman.^^ 


1:408. As-Suyuttii imnguUpnya darm)« da]am.4d-i:)urr 1:42 beserta doa 
atsar berikutnya. 

Ibnu Katsir meriwaystkaimya dalam At-Tidslr 1: 94 besesta aisar berikuttiya. la 
menggabungkan keduanya dengm mengatakan, '^erdca semakin bertambah sesat 
karena mendustakan ^ yang telah mereks ketahui benar berupa i>erumpamaan yang 
Allah buat untuk mereka; dan babwasanya lotika penimpamaan tersebut sesuai (dengan 
kenyataan), maka beiarti Allah menyesatkan mereka. {Dan dengan 

perumpamaan iiu [pula] bat^ak orang yang diberi-ffya petunjuk), yakni dengan 
perun^umaan tersebut Allah memberi petunjuk kepada banyak orang boiman. Merda 
semakin mendapat petunjuk dan keimanan karena membenarkan ^ telah merdca 
ketahui benar bahwa itu sesuai dengan perumpamaan yang Allah buat Merdca 
mengakuinya, dan itu merupakan hidayah Allah untuk merdca." 

Ibnu Katsir læliru karena menyan^ bahwa itu pedcataan As-Suddi dati Ibnu 
Abbas, Ibnu MasHid dan pare Sahabat lainnya. Syaldr magatakan dalam tahqiq-nya 
tnhadap Ta&ir Ath-Ihabari pada bagian Hamisy (footnote), "Ilmu Katsir læliru karena 
menyambung Idiabar (riw^M) ini dengan pericataaa Adt-Hiabaii senidahnya. Iiri 



Ibrai Mas^ud 



86 - Ath-Thabari: Musa bin Hanin æenceritakan kepadaku, ia berkata: 
Aimu menceritakan kepada kami, ia bakata: Asbath menceritakan 
kepada kanu dan As-Suddi tenlang khabar yang ditutuikannya 
(diriwayatkannya) —dari Abu MaKk dan Abu Shalih dari Ibnu 
Abbas— dan dari Munah Al Hamdani dari ^u MasHid— dan dari 
bebetapa orang sahabat Nabi SAW: fZJoii 

tidak ada yang disesatkan Altah kecuali orang^ang^gfasik): 
Mæka adalah orang-orang munafik.^ 


< 0 ... 

(fyaitu] orang-orang yang melanggar perjanjian Altah 
sesudah perjanjian itu teguh ...) (Qs. Al Baqarah [2]: 27) 


87- Ibnu Katsir: As-Suddi beikaU (dalam Tafeir-nya) den^ sanad^ 
uya: Finnan Allah: 

orang-orang yang melanggar p^anjian Allah sesudah perjanjian 
itu teg^h) ia bericata, "Yaitu peijanjtan yang Allab buat imtuk 
mereka dalam Al Qur'an dan mereka mengakuinya, t^i kemudian 
mereka melanggaraya."^ 



kesalaban mumi. karetw Mbenarnya pofcataan iiri menqwkan perioUaan Atfi- 

“ 1: 409, dan (diriwayadcan pula oleb) Aa-Snyiifti dan Ibnu Katsir beserta 

ofrar sdwlumnya. 

TU- As-Suddi yang inag 3 bur adalah yatg bmambung læpada 

tou Abba^ Ibnu Ma8^Id dan para Sahabat As-Suyuflu moigutipnya daiam Ad-Durr 1 • 
42 yang temniat dalam dua atsar sebeiunnya. 


H^thnuMtts^ud 


(Met^apa luxmu kafir hepada Allaht padahal hamu tadinya 
mati, lalu Allah menghidt^kan kamu, kemudian kamu 
dimatikan dan dihidt 4 >kan'Nya kembali, kemudian kepada-' 
Nya-lah kamu dikembalikan?) (Qs. Al Baqarah [2]: 28) 


88 - 


Ath-Thabari: Musa bin Hanm menceritakan kq)adaku, ia berkata: 
Amru bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbatii 
menceritakan kepada kami dan As-Suddi tentang khabar yang 
ditutuikannya (diriwayadcannya) —daii Abu Malik dan Abu Shalih 
dari Ibnu Abbas— dan dari Muriah Al Hamdani dari Ibnu 


MasVd— dan dari beberapa mang sahabat Nabi SAW: 

(Mengapa kamu kafir kepada Allah, padahal kamu 
tadirya mati. lalu Allah menghidupkan kamu. kemudian kamu 
dimatikan dan dihidtqtkan-Nya kembali. kemudian kepada-Nya-lah 
kamu dikembalikan?) la berkata: Dulunya kalian belum roenjadi 
apa-apa, kemudian Allah meiiciptakan kalian, lalu Dia mewa&tkan 
kalian, kemudiu Dia menghi^pkan kalian pada hari kiamat/^ 



(DiO'lrih AlIoH, yang menjadikan segala yang ada di bioni 
untuk kamu dan Dia berkeheiuJak menuju langit, lalu 
dijadikan-Nya tiguh langit Dan Dia Moha Mengetohiii 
segola sesuritu) (Qs. Al Baqarah [2]: 29) 


** - Jami' 1: 418. As^hiyullu me). Ikan tersebut berada dalam air, sedang airnya berada di atas 
Ipunggung)"' batu besar halus, batu tersebut di atas punggung 
malaikat, dan malaikat berada di atas batu besar, sedang batu 
besarnya berada dalam angin, yaitu batu yang disebutkan 
Lugman," yang tidak berada di langit dan tidak pula di bumi. Ikan 





$ Tidak ada dalam Al Ahkam dan Ad-Dur. 

$ At-Tarikh. 

7 Dalam Ad-Durr: Bumi yang dibelah satu. 

# Dalam AI Jam': menjadikan. Dalam Af-Tarikh 1: 47 disebutkan dari sini sampai 
? Dalam 4! Ahkam: Maka Dia menjadikan bumi. 

" Dalam Ad-Durr: Itulah ikan yang telah Allah sebut dalam firman-Nya. 

1 Tidak terdapat dalam Al Ahkam. 

? Dalam Al Ahkam dan Ad-Durr: Lugman menyebutkan. Yang dimaksud adalah 
firman Allah melalui lidah Lugman: ((Lugman berkata): "Hai anakku, sesungguhnya jika 
ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di 
dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya)) (Os. Lugman (31): 
16) 


Tafsir mu Mas'ud 








paus. bergerak-gerak hingga bumi goncang, lalu Allah 
menancapkan” gunung-gunung di atasnya sehingga ia diam. 
Karena itulah gunung-gunung membanggakan diri pada bumi. 
Itulah firman Allah SWT: 4 15 Ip SG Hp (Dan 
dia menancapkan gunung-gunung” di bumi supaya bumi itu 
fidak goncang bersama kamu) (Os. An-Nahl (16): 15). 
Allah menciptakan gunung-gunung di atas bumi dan makanan- 
makanan bagi penghuninya, pohon-pohon dan segala yang layak di 
atasnya pada dua hari: Selasa dan Rabu. Itulah Iketika Dia 
berfirman: ASIA Kana AN ESA SSI SAS 
IS Po ED GIE BASASULA (Katakanlah, 
"Sesungguhnya patutkah kamu kafir kepada Yang: menciptakan 
bumi dalam dua masa dan kamu adakan sekutu-sekutu bagi-Nya? 
(Yang bersifat) demikian itulah Tuhan semesta alam". Dan Dia 
menciptakan di bumi itu gunung-gunung yang kokoh di atasnya. 
- Dia memberkahinya.) (Os. Fushshilat (41): 9-10). 
Ia berkata: (Allah menumbuhkan pohon-pohonnya)." GI K3 5165 
(Dan Dia menentukan padanya kadar makanan-makanan 
Ipenghuni) nya) (Os. Fushshilat (41): 10). Ia berkata: (Makanan- 
makanan bagi penghuninya).'” 
Sai Lian A Pas & (Dalam empat masa (Penjelasan itu sebagai 
Jawaban) bagi orang-orang yang bertanya.) (Fushshilat (41): 10). 
Ia berkata: (Katakanlah kepada orarig-orang yang bertanya 
kepadamu: Demikianlah)" ketetapan-Nya. 


1" Dalam AI 4hkam: Maka Allah mengirim (gunung-gunung) ke atasnya. 

W Dalam Al Ahkam dan Ad-Durr: Dan Allah menjadikan gunung-gunung pada 
bumi, Dalam At-Tarikh 1: 52-53 disebutkan dari awal khabar (riwayat) hingga ayat ini. 
Dan dari ayat ini sampai "Rabu" adalah kelanjutan yang terdapat dalam 4t-Tarikh 1: 47. 

$ Dalam Ad-Dxcr-Firman-Nya. 

18 Tidak terdapat dalam Al Ahkam maupun 4t-Tarikh. 

17 Yang tidak ada pada makhluk-makhluk sebelumnya. Dalam Ad-Durr: Dia 
berfirman kepada penghuninya. 

" Pj selain Al Jami": Orang yang menanyakan, maka demikianlah (jawabannya). 


Tafsir Io Mas ud mama 


SEA IG (Kemudian Dia menuju langit dan langit 
itu masih merupakan asap)" (Os. Fushshilat (41): 11) (Dan 
adalahY” asap tersebut merupakan bernafasnya air, lalu Allah 
menjadikannya” satu langit, lalu Dia membelahnya menjadi tujuh 
langit pada dua hari: Kamis dan Jum'at. Dinamakan hari Jum'at 
karena pada hari itu Allah telah menggabungkan (merampungkan) 
penciptaan langit dan bumi. 

BAK Katiils Wan Dia mewahyukan pada tiap-tiap langit 
urusannya.) (Os. Fushshilat (41): 12) Ia berkata: Dia menciptakan 
untuk setiap langit makhluk-makhluk seperti malaikat, lautan, 
gunung-gunung es? dan segala yang tidak diketahui? Kemudian 
Dia menghiasi langit dunia dengan bintang-bintang sebagai hiasan 
dan pelindung (yang menjaga)” dari syetan-syetan. Setelah Dia 
selesai menciptakan, Dia bersemayam di atas 'Arasy.25 

Oa berkata: Itulah firman Allah J5 3 A6 2 LAN 
(Yang Telah menciptakan langit dan bumi dalam enam masa) 
(Os. Al A'raaf (7): 54). Dan Dia berfirman: KA GP Ci 
(Keduanya dahulu adalah suatu yang padu, kemudian Kami 
pisahkan.antara keduanya) (Os. Al Anbiyaa' (21): 30). 





2 Ayat ini merupakan kelanjutan yang terdapat dalam As-Tarikh 1: 47. 

? Tidak terdapat dalam At-Tafsir. 

“ Dalam Ad-Durr: Kemudian Dia menjadikannya. Dari sini sampai "Juan'st" adalah 
akhir yang terdapat dalam At-Tarikh 1: 47 dan juga 1: 54. Yang pertama adalah: 
(Katakanlah, “Sesungguhnya patutkah kamu kafir kepada Yang menciptakan bumi dalam 
dua masa ...) (Os. Pushshilat: 9), kemudian diulangi lagi untuk ketiga kalinya 1: 55 
dengan redaksi pertamanya: (Kemudian Dia menuju langit dan langit itu masih 
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d daratan. 

2 Dalam At-Taffir: Dan segala yang tidak kita ketahui, 

2 Dari As-Tafsir den Ad-Durr. 

2 Dari sini selesailah khaber yang terdapat dalam Ad-Durr. 

2 Dari Al Ahkam. 

2. Jami 1: 435-436. Syakir meragukan keshahikannya. As-Suyuthi mengutij 
darinya dalam Ad-Durr 1: 42-43, dan dari Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Al 
Baihagi dari jalur As-Suddi, Al Onuthubi meriwayatkannya dalam AI Ahkam 1: 219-220 
dari As-Suddi, Ia menyebutnya lagi 15: 343 pada surah Fushshilat ayat 11. Tonu Katsir 
meriwayatkannya dalam At-Tafsir 1: 98 dari As-Suddi. Ath-Thabari meriwayatkan 
bagian-bagian yang berbeda dalam At-Tarikh 1: 39,47,52-55 Gengan sanad yang sama. 
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90- As-Suyuthi: Utsman bin Sa'id Ad-Darimi (dalam Ad-Rad 'Ala Al 
Jahmiyyah), Ibnu Al Mundzir, Ath-Thabarani, Abu Asy-Syaikh, 
Ibnu Mardawaih, Al-Lalka'i dan Al Baihagi mengeluarkan dari 
Ibnu Mas'ud, ia berkata: Antara langit dan bumi lima ratus tahun 
(perjalanan), antara dua langit lima ratus tahun (perjalanan), akhir 
setiap langit —yakni ketebalannya— lima ratus tahun perjalanan, 
antara langit dan kursi lima ratus tahun perjalanan, antara kursi dan 
air lima ratus tahun perjalanan, dan 'Arasy itu di atas air, dan Allah 
di atas 'Arasy. Dia mengetahui segala apa yang kalian lakukan.” 


ASI Ja HI KAI SIA 


(Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, 
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di 
muka bumi" ...) (Os. Al Bagarah (2): 30) 


91- Al Gurthubi: Arti khalifah disini menurut Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas 
dan seluruh ahli tafsir adalah: Nabi Adam AS.9” 

92- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar yang 
dituturkannya (diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu Shalih 
dari Ibnu Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu 
Mas'ud— dan dari beberapa orang sahabat Nabi SAW: Setelah 
Allah selesai menciptakan segala makhluk yang disukai-Nya, Dia 
bersemayam di atas 'Arasy. Dia mengangkat Iblis sebagai 


20 - Ad-Durr 1: 44. Al Gurthubi meriwayatkan khabar serupa dalam Al Ahkam 3: 
276 pada surah Al Bagarah ayat 255, dari Hammad bin Salamah, dari 'Ashim bin 
Bahdalah, dari Zirr bin Hubaisy dari Ibnu Mas'ud. 
— Akkam 1: 225. Tbnu Katsir mengutip darinya dalam Ai-Tafsir 1: 69 (Cet. Al 
Halabi). 


Taft Ibnu Mas'ud 


pemimpin kerajaan langit dunia. Ia berasal dari kabilah malaikat 
yang bernama Jin. Dinamakan Jin karena mereka sebagai juru 
kunci” surga. Disamping Iblis memegang kerajaan, Dia juga 
sebagai penjaga.” Lalu muncullah kesombongan dalam dirinya. Ia 
berkata, "Allah tidak memberikan ini kepadaku kecuali karena aku 
memiliki keistimewaan." 

Demikianlah yang dikatakan Musa bin Harun.” Selain dia juga ada 
yang menuturkan riwayat ini. Ia (Iblis) berkata, "Karena aku 
memiliki keistimewaan di atas malaikat." (Ketika kesombongan 
telah menancap dalam dirinya),” Allah mi dengan 
berfirman kepada para malaikat? IL #N13 dek dl 
(Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi)” Mereka bertanya, "Wahai Tuhan kami, bagaimana nantinya 
khalifah tersebut?" Allah menjawab, "Ia akan berketurunan dan 
membuat kerusakan di muka bumi, saling dengki dan sebagian 
mereka membunuh sebagian lainnya." 

ye Dt aka Wahai Tuhan kami: 55 L3 Jane 
CAB Dsn Inka AAL TN dai la Ih 
byk Y (Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi 
itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan 
menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan 
memuji Engkau dan mensucikan Engkau? Tuhan berfirman, 
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui'"j 
Yakni tentang kesombongan Iblis. 


2 Dalam Ad-Durr: Perbendaharaan. 

2 Dalam Tarikh Ath-Thabari 1: 81 hanya sampai disini. 

2 Dalam Ad-Durr: Karena ada kelebihan atau keistimewaan. 

2 Awal riwayat ini diulang dalam Tarikk Ath-Thabari 1: 85. 

2 Dari Al Jami', At-Tarikh dan At-Tafsir. 

2 Dalam At-Tafsir: Maka Allah berfirman kepada para malaikat. 

2 Dalam At-Tarikh 1: 86. Redaksi awalnya: Ahmad bin Abu ' Khaitsam 
menceritakannya kepadaku dari Amru bin Hammag, ia berkata: Karena keistimewaanku 
Gi kalangan para malaikat. 

2 Dalam riwayat As-Suyuthi bagian pertama khabar ini berakhir sampai disini. 


174 Tafsir Ibnu Mas'ud 





Allah kemudian mengutus” malaikat Jibril AS ke bumi untuk 
membawakan tanah liat darinya. Maka bumi berkata, "Aku 
berlindung kepada Allah darimu agar jangan sampai engkau 
mengurangiku” fatau mempermalukanku).””” Maka ia kembali dan 
tidak mengambil (apapun) Ia berkata, "(Wahaij” Tuhan, ia 
meminta perlindungan” kepada-Mu sehingga aku melindunginya." 
Lalu (Allah) mengutus"' malaikat Mikail, dan bumi meminta 
perlindungan (kepada Allah) darinya sehingga ia melindunginya. 
Lalu ia pulang dan mengatakan sebagaimana yang dikatakan 
Jibril.” 

Lalu Allah mengutus malaikat maut dan bumi juga meminta 
perlindungan darinya. Tapi malaikat maut berkata, "Aku juga 
berlindung kepada Allah bila pulang tanpa melaksanakan apa yang 
diperintahkan-Nya." Lalu ia mengambil permukaan tanah dengan 
mencampurinya. Ia tidak mengambil di satu tempat. Ia mengambil 
dari tanah merah, tanah putih dan tanah hitam. Karena itulah anak 
cucu Adam bermacam-macam rasnya. (Karena itulah ia dinamai 
Adam karena ia diambil dari permukaan tanah). 

Kemudian malaikat rhaut naik dengan membawanya. Lalu Allah 
berfirman kepadanya, "Tidakkah kamu kasihan kepada bumi yang . 
meminta belas kasihanmu ?". Ia menjawab, "Saya melihat bahwa 
perintah-Mu lebih patut dilaksanakan daripada perkataannya." 
Maka Allah berfirman, "Kalau begitu kamu layak mencabut roh 
anak keturunannya." 


? ari At-Tarikh dan Ad-Durr. Dari sini dimulai bagian kedua dari khaber ini yang 
diriwayatkan As-Suyuthi, dan dari sini dimulai riwayat Al Gurthubi. 

2 Dalam At-Tafsir, 2 : 

F Dari Al Jami" dam At-Tarikh. 

2 Dari Ad-Durr. 

? Dari Al Ahkam dan Ad-Durr. 

“0 Dalam 4t-Tafir: Ia meminta perlindungan dariku. Dan dalam Ad-Durr: Ia 

in perlindungan. 

Dari Al Jami" dan Ad-Durr. 

2 Dalam Ad-Durr: "Maka begitu pula" sebagai ganti dari ungkapan tersebut. 

8 Dari Al Ahkam. Ath-Thabari rnenyebutnya dalam Khabar berikutnya. 

“ Dari AI Ahkam. 


Tafsir Tora Masud mami TS) 


Kemudian tanah tersebut menjadi basah hingga kembali” menjadi 

tanah liat yang melekat —yang sebagiannya melekat pada sebagian 

yang lain—, kemudian Dia membiarkannya hingga menjadi busuk 

Oheg ye ta page. 

dan berubah. Itulah firman Allah SWT: pe Pain aka 03 

(yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk) (Os. Al Hijr 
(151: 28). Ia berkata, "Yang berbau busuk." 

« Kemudian Allah berfirman kepada para malaikat, sxb :: "5 445 3 


4 gara Dpage snoge 


Tana A3 no ons ES LGA GG) (Sesungguhnya Aku 
akan menciptakan manusia dari tanah. Maka apabila telah 
Kusempurnakan kejadiannya dan Kutiupkan kepadanya roh 
(ciptaan) Ku: maka hendaklah kamu tersungkur dengan bersujud 
kepadanya") (Os. Shaad (38): 72-71) 

Allah menciptakannya dengan tangan-Nya" agar Iblis tidak" 
menyombongkan diri padanya.” (Supaya Dia berfirman kepada- 
Nya: Apakah kamu akan menyombongkan diri” terhadap 
makhluk yang Kuciptakan dengan tangan-Ku sendiri sedang Aku 
sendiri tidak gengsi dalam menciptakannya?).”? “Lalu Allah 
menciptakannya sebagai manusia (sempurna).? Ia berbentuk jasad 
dari tanah liat selama 40 tahun sejak waktu hari Jum'at. Lalu para 
malaikat melewatinya dan mareka kaget ketika melihatnya, lebih- 
lebih lagi Iblis yang paling kaget di antara mereka. Ia melewatinya 
dan memukulnya sehingga jasad tersebut mengeluarkan suara 
seperti tembikar yang bising. (itulah firman Allah: jade 





$ Dalam Ad-Durr: hingga menjadi. 
“€ Dari Al Jami" dan Al Ahkam. Dalam Al Ahkam tidak terdapat kata "berubah". 


Dalam At-Tarikh 1: 90 berakhir sampai disini, yang redaksi awalnya adalah: Para 
malaikat berkata, “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: “Mengapa 
Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan 


padanya." 


Dalam 4! Jami" dan At-Tarikk: Dengan kedua tangan-Nya. 
“ Dalam At-Tafsir dan Ad-Durr: Supaya Iblis tidak. 
8 Dalam Ad-Dwrr: Iblis (tidak menyombongkan diri) atasnya. 
2 Dalam At-Tarikh: Agar Allah dapet berfirman kepadanya “ketika ia 


menyombongkan diri. Dalam 4! Ahkam: mengatakan. 


"' Dalam Al Jami" dan At-Tarikh: sombong. 
2 Tidak terdapat dalam Ad-Durr. 
2 Dari Ad-Durr. 


Tes Tnw Mas'ud 





SISIK Wari tanah kering wapandi besi (Os. Ar-Rahmaan 
1551: 14) 

Iblis berkata, "Untuk “apa kamu. diciptakan." Ja masuk dari 
mulutnya dan keluar dari duburnya. Ia berkata kepada para 
malaikat, “Janganlah kalian takut terhadap makhluk ini.” 
(Sesungguhnya Tuhan kalian tidak berongga sedang makhluk ini 
berongga),”” jika aku diberi kuasa atasnya, aku pasti akan 
menghancurkannya.”' (Dikatakan bahwa apabila Iblis melewati 
para malaikat, ia berkata: Apakah kalian melihat makhluk ini yang 
tidak ada satu pun makhluk yang serupa dengannya? Jika ia 
dilebihkan atas kalian dan kalian disuruh taat kepadanya, apa yang 
akan kalian lakukan?" Mereka menjawab, "Kami akan mentaati 
perintah Tuhan kami." Maka Iblis merahasiakan dalam dirinya: 
seandainya ia dilebihkan atasku, aku tidak akan mentaatinya. Dan 
jika aku dilebihkan atasnya, aku pasti akan menghancurkannya."J” 
Ketika tiba saat yang dikehendaki Allah” dimana Dia hendak 
meniupkan (roh)"' padanya, Dia berfirman kepada para malaikat, 
“Jika aku telah meniupkan sa roh (ciptaan)-Ku, sujudlah 
kalian kepadanya." 

Ketika Allah meniupkan roh padanya dan (roh)? tersebut masuk ke 
dalam kepalanya, ia (Adam) bersin. Maka para malaikat berkata 
Ikepadanya),? "fUcapkanlah)" Alhamdulillah." Maka ia 


“4 Tidak terdapat dalam Ad-Durr. 

2 Dalam Ad-Durr: masuk dari mulutnya dan keluar. 

“ Dalam Ad-Durr: Jangan lari darinya. 

"1 Tidak terdapat dalam Al Ahkam, akan tetapi di dalamnya disebutkan: 
segung ya ia berongga. 

Dalam At-Tarikh: 93 hanya sampai disini. Redaksi awalnya adalah: Allah 

berfirman kepada para malaikat, "Sesungguhnya Aku akan menciptakan manusia dari 

2 Dari Al Ahkam. 

@ Dalam Al Ahkam: yang Kuinginkan. 

“1 Dari Al Jami' dan At-Tafsir. 

“2 Tidak terdapat dalam Ad-Durr 

“ Dari Al Jami' dan Al Ahkam. 

“ Tidak terdapat dalam Ad-Durr. 


Taft Ta Mud mama 


mengucapkan, "Alhamdulillah." Maka Allah berfirman 
kepadanya, "Tuhan merahmatimu."$ 5 
Ketika roh"' tersebut masuk ke dalam kedua matanya,"' ia melihat 
buah-buahan Surga. Ketika roh masuk ke dalam perutnya,” ia 
menginginkan makanan. Maka ia melompat sebelum roh sampai 
pada kedua kakinya” karena tergesa-gesa ingin mendapatkan buah- 
“buahan Surga. Itulah ketika Allah berfirman: jco Ss 3S Ge 
“(Manusia telah dijadikan f(bertabiat) tergesa-gesa)" (Os. Al 
Anbiyaa' (211: 37) El AN 0 SAR gali KAN 1015 
Lesmi SG 5XG (Maka bersujudlah-para malaikat itu 
semuanya bersama-sama, Kecuali iblis. ia enggan ikut besama- 
sama (malaikat) yang sujud itu)” (Os. Al Hijr (15): 30-31. sh 
GI S2 6 KE D AM (Kecuali Iblis: ia enggan dan 
takabur" dan adalah ia termasuk golongan orang-orang yang 
kafir) (Os. Al Bagarah (2): 34) 
Allah berfirman kepadanya: HT 1 3 JI AG G Jk (Allah 
berfirman, "Apakah yang menghalangimu untuk bersujud” (kepada 
Adam) di waktu Aku menyuruhmu?") (Os. Al A'raaf (7): 12), yang 
telah Kuciptakan dengan kedua tangan-Ku?” Iblis menjawab, "Aku 
lebih baik darinya, aku tidak mau sujud kepada manusia" yang 
engkau ciptakan dari tanah." 


3 


Di selain Al Jami" dan At-Taftir: Maka Allah berfirman kepadanya. 
€ Dalam Ad-Durr: Semoga Tuhan merahmatimu. 
$! Dalam 4t-Tafsir dan Ad-Durr: Roh masuk. 
“ Dalam Ad-Durr: pada lehernya. 
£ Dalam Ad-Durr: masuk ke dalam perutnya. Dalam Ai-TafSir: Roh masuk ke 


dalam perutnya. 


?? Dalam At-Tarikh dan At-Tafsir: roh sampai (ke kedua kakinya). Dalam Ad-Durr: 


sampai ke kedua kakinya. 


" Dalam Ad-Durr: Itulah firman Allah. 
7 Dalam riwayat As-Suyuthi bagian keduanya berakhir disini. 
? Sampai disini riwayat Al Ourthubi berakhir dengan perkataannya: Ja menyebutkan 


kisahnya. 


“Dalam Al Jami": Yakni menyombongkan diri. 
7 Dalam Al Jami' dan At-Tafsir: untuk bersujud. 
7 Dalam At-Tafsir: yang telah Kuciptakan. 


Tafsir Tbmu Mas'ud 


Allah berfiriman (kepadanyal:” Allah berfirman: di 3S bat 
bal 2 SI gb 5G & (Turunlah kamu dari surga itu? 
karena kamu tidak sepatutnya menyombongkan diri di dalamnya, 
maka ke luarlah, sesungguhnya kamu termasuk orang-orang yang 
hina) (Os. Al A'raaf (7): 13), 4sh-Shaghar adalah kehinaan.” 


Te 


Allah berfirman: GX KEY pat 3 :3 (Dan Dia mengajarkan 
kepada Adam nama-nama Pania benda seluruhnya) kemudian 
Tae aa kepada para. Malaikat lalu berfirman: 315 
bno HSol SEK Jul GAN (Sebutkanlah kepada-Ku nama 
en itu jika kamu. memang orang-orang yang benar!) 
Bahwa Bani Adam suka membuat kerusakan di muka bumi dan 
menumpahkan darah." 
Maka para malaikat berkata kepada Allah: CI) U de SERA 
peci Ping Batak (Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami 
ketahui selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami: 
sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.) 
Allah berfirman: SA ea A MAN tel Tai seb 
D5 3 De AN LA SE AA 
(Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka nama-nama yak. ini. 
Maka setelah diberitahukannya kepada mereka nama-nama benda 
itu, Allah berfirman, "Bukankah sudah Ku katakan kepadamu, 
bahwa sesungguhnya Aku mengetahui rahasia langit dan bumi dan 
mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang kamu 
sembunyikan?") 
Perkataan mereka: W3 Iuk 25 153 KE (Mengapa Engkau 
hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 
membuat kerusakan padanya) adalah apa yang mereka tampakkan. 


7 Dari At Tafsir. 
7 Dalam Al Jami' dan At- Tafsir: keluarlah darinya. 
? Dalam At-Tarikh 1: 94-95 sampai disini. Redaksi pertamanya adalah: Pada saat 


Allah hendak meniupkan roh pada Nabi Adam. 





# Dalam At-Tarikh disebutkan 1: 100, dan ini merupakan akhir khabar (riwayat). 


Tafsir Yomu Mas'ud “3 


kna Per grra (Dan apa yang kamu sembunyikan?"”) yakni: 
kesombongan yang disembunyikan Iblis dalam dirinya. (Os. Al 
Bagarah (2): 30-33).02 

93- Ibnu Al Jauzi: Arti kekhalifahan Adam adalah bahwa ia merupakan 
khalifah Allah untuk menjalankan syariat-Nya, mengamalkan 
Tauhid dan memutuskan hukum pada makhluk-makhluk-Nya. 

“Ini merupakan perkataan Ibnu Mas'ud dan Mujahid. 

94- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar yang 
dituturkannya (diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu Shalih 
dari Ibnu Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani “dari Ibnu 
Mas'ud— dan dari beberapa orang sahabat Nabi SAW: 


Sesun Allah Azza Wa Jalla berfirman kepada para 
malaikat: 16 2919 Ist G| (Sesungguhnya Aku hendak 
menjadikan seorang khalifah di muka bumi) Mereka bertanya, 
"Wahai Tuhan kami, apa yang akan dilakukan khalifah tersebut?” 
Allah menjawab, "Ia akan memiliki keturunan yang akan membuat 
kerusakan di muka bumi dan saling dengki, dan sebagian mereka 
membunuh sebagian yang lain." 





7 . Jami" 1: 458-460, Ibnu Katsir dalam Ar-Tafsir 1: 109-110. Ia berkata: Sanad ini 
kepada para Sahabat tersebut terkenal dalam Tafsir As-Suddi. Di dalamnya 
banyak terdapat kisah Israiliyyat, dan kemungkinan sebagiarmya mudraj dan bukan 
perkataan Sahabat, atau mereka mengarhbilnya dari kitab-kitab terdahulu. Al Hakim 
meriwayatkan beberapa keterangan dengan sanad ini dalam Mustadrak-nya. Ia berkata, 
"Sesuai syarat Al Bukhari." 
“As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr dalam dua bagian. Pertama 1: 45 dari Ibnu 
Jarir dan Ibnu 'Asakir, kedua 1: 47 dari keduanya dan Al Baihagi (dalam Al Asma' Wa 


metaganya meseilang ulanginya dalam tafsir ayat-ayat berikutnya. 
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95- 


pe ee 


33 II dana usa, 


Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar yang 
dituturkannya (diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu Shalih 
dari Ibnu Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu 
Mas'ud— dan dari beberapa orang sahabat Nabi SAW: Bahwa 
malaikat maut ketika diutus untuk mengambil tanah di bumi untuk 
bahan penciptaan Nabi Adam, ia mengambil permukaannya dan 
mencampurnya. Ia tidak mengambil dari satu tempat. Ia mengambil 
tanah merah, tanah putih dan tanah hitam. Karena itulah anak cucu 
Adam bermacam-macam rasnya. Dan karena itu pula ia dinamai 
Adam karena ia diciptakan dari permukaan tanah.” 


II 01 HA 
KO Naik, Inn 


(Mereka berkata, "Mengapa Engkau hendak menjadikan 
Ikhalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan 


96- 


badanya dan menumpahkan darah, padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 


mensucikan Engkau?" ...) (Os. Al Bagarah (2J: 30) 


Ar-Razi: Malaikat mengabarkan akan terjadinya kerusakan dan 
pertumpahan darah ... mereka mengatakan ini dengan penuh 
keyakinan. 

Khabar diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dan beberapa orang sahabat 
Nabi SAW.O9 

Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 


"Jami" 1: 48. Ini merupakan pengulangan bagian khabar 92 pada awal ayat. 
98. Mafatih 1: 260. 
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menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar yang 
dituturkannya (diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu Shalih 
dari Ibnu Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu 
Mas'ud— dan dari beberapa orang sahabat Nabi SAW: aan 3 
pe S3 9 5 Ixa (Padahal kami senantiasa bertasbih dengan 
memuji Engkau dan mensucikan Engkau?) Ja berkata, "Kami selalu 
beribadah kepada-Mu." ) 


(OLYU PR KAnNg 
(Tuhan berfirman, "Sesungguhnya Aku mengetahui apa 
yang tidak kamu ketahui") (Os. Al Bagarah (21: 30) 


98- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar yang 
dituturkannya (diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu Shalih 
dari Ibnu Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu 
Mas'ud— dan dari beberapa orang sahabat Nabi SAW: Hn & 
o Han y (Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui) Yakni, tentang masalah (kesombongan) Iblis.”? 


KO KAS EA PSA aa es 

(Dan Dia mendaan kepada Adam nama-nama (benda- 

benda seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada 
para Malaikat...) (Os. Al Bagarah (2): 31) 


9 — Jami" 1: 474. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 1: 46. Ibnu 
Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 1: 103 dari As-Suddi. Ar-Razi 
meriwayatkannya dalam 4! Mafatih 1: 262, Ibnu Al Jauzi 1: 61 dengan redaksi: Tasbih 
mereka. Dan juga Al Ourthubi dalam 4! Ahkam 1: 236. 

38 2 Jami" 4: 477. Ini merupakan pengulangan bagian khabar 92 pada awal ayat. 
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99- Ath-Thabari: Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amru 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada 
kami dari As-Suddi. tentang khabar yang dituturkannya 
(diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu Shalih dari Ibnu 
Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud— dan dari 
beberapa orang sahabat Nabi SAW: KA BA 
(Kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat): Kemudian 
Dia mengemukakan (menampakkan) makhluk-makhluk tersebut 
kepada para malaikat.” e 

100- Al Ourthubi: Ibnu Mas'ud dan lain-lainnya berkata: Menampakkan 
makhluk-makhluk." 


KO. Bas Lo Ia TAGS IS 
(Lalu berfirman, "Sebutkanlah kepada-Ku nama bendi 
benda itu jika kamu memang orang-orang yang benar!" ...) 
(Rs. Al Bagarah (2): 31) 


101- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar yang 
dituturkannya (diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu Shalih 
dari Ibnu Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu 
Mas'ud— dan dari beberapa orang sahabat Nabi SAW: Firman 
Allah, Hope - ol Vika kamu memang orang-orang yang 


2 — Jami" 1: 487. Tomu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 1: 505 dari As- 
Suddi. Ini merupakan pengulangan bagian khabar 92 pada awal ayat 30. 

100” 4hkam 1: 242. Ia menisbatkan perkataan ini sebagai tafsir ayat: (kemudian 
mengemukakannya kepada para Malaikat) dan ayat (Sebutkanlah kepada-Ku nama 
benda-benda itu). 
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benar!") Ia berkata: Bahwa Bani Adam akan membuat kerusakan di 
muka bumi dan menumpahkan darah." 
102- Ar-Razi: Jika ucapan kalian benar kalian-lah yang selalu layak 
dalam menjalankan ibadah kepada Allah. 
- Ini merupakan perkataan Ibnu Abbas dan Ibnu Mas'ud. 2 


(OLS Built daty 
(Dan mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang 
kamu sembunyikan) (Os. Al Bagarah (21: 33) 


103- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar yang 
dituturkannya (diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu Shalih 
dari Ibnu Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu 
Mas'ud— dan dari beberapa orang sahabat Nabi SAW: L 25 

kag - K5 DAS (Dan mengetahui apa yang kamu lahirkan dan 
apa yang kamu sembunyikan) Ia berkata: Perkataan mereka, In 
V3 IE 3 3 IKAN (Mengapa Engkau hendak menjadikan 


(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan 
padanya), itulah yang Aku lahirkan (tampakkan). ka PI tas 
(dan apa yang kamu sembunyikan): yakni kesombongan yang 
dirahasiakan Iblis dalam dirinya."9 


(0. Jami' 1: 490. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 1: 50 yang 
termuat dalam atsar 104. Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 1: 105 dari As- 
Suddi. Ini merupakan pengulangan bagian khabar 92 pada awal ayat 30. 

12 Mafatih 1: 265. 5 

18 — Jami" t: 498. As-Suyuthi mengutip darinya dalam Ad-Durr 1: 50. Ibnu Katsir 
meriwayatkannya dalam At-Tafsir 1: 106 dari As-Suddi. Ar-Razi menyebutkannya dalam 
Al Mafatih 1: 286 dari Asy-Sya'bi, dari Ibnu Abbas dan Ibnu Mas'ud. Ia menambahkan, 
"Ia tidak mau sujud" setelah "Sombong". Al Ourthubi meriwayatkan dalam AI Ahkam 1: 
248 salah satu bagiannya. Ia berkata, "Yang dimaksud apa yang disembunyikan Iblis 
dalam dirinya adalah kesombongan dan kemaksiatan." Ini merupakan pengulangan 
bagian dari khabar 92 pada awal ayat 30. 
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BNN KS btn Kh 3 


(9... KN 
(Dan fingatlah) ketika Kami berfirman kepada para 
malaikat, "Sujudlah kamu kepada Adam," maka sujudlah 
mereka kecuali Iblis: ia enggan dan takabur ...) 
(Os. Al Bagarah (2): 34) 


104- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar yang 
dituturkannya (diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu Shalih 
dari Ibnu Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu 
Mas'ud— dan dari beberapa orang sahabat Nabi SAW: Tblis 
dijadikan sebagai pemimpin kerajaan langit dunia. Ja berasal dari 
kabilah malaikat yang bernama Jin. Dinamakan Jin karena mereka 
sebagai juru kunci Surga. Disamping Iblis memegang kerajaan, Dia 
juga sebagai penjaga." 


KO ang KA KE 
(Dan Kami berfirman, "Hai Adam diamilah oleh kamu dan 
isterimu surga ini” ...) (Os. Al Bagarah (2: 35) 


105- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar yang 
dituturkannya (diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu Shalih 


10 — Jami" 1: 503. Tonu Al Jauzi menyebutkannya dalam 4z-Zad 1: 65, Al Gurthubi 
dalam Al Ahkam 1: 251. Ini merupakan pengulangan bagian dari khabar 92 pada awal 
ayat 30. 
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dari Ibnu Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu 
Mas'ud— dan dari beberapa orang sahabat Nabi SAW: 
Bahwasanya musuh Allah Iblis bersumpah dengan kemuliaan Allah 
bahwa ia akan menyesatkan Adam dan keturunannya serta isterinya 
kecuali hamba-hambaNya yang ikhlas. Sumpah ini ia proklamirkan 
setelah ia dikutuk oleh Allah dan diusir dari Surga sebelum turun 
ke bumi dan setelah Allah mengajarkan seluruh nama kepada 
Adam." 


106- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar yang 
dituturkannya (diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu Shalih 
dari Ibnu Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu 
Mas'ud— dan dari beberapa orang sahabat Nabi SAW: Maka Iblis 
dikeluarkan?" dari Surga (ketika ia dikutuk)” dan Adam 
ditempatkan? di Surga. Adam berjalan-jalan di Surga dan merasa 
kesepian?" karena tidak mempunyai pendamping yang dapat 
menentramkan jiwanya dan tidak ada tempat untuk berbagi rasa. 
Maka Allah membuatnya tertidur, kemudian Dia mengambil tulang 
Tusuk sebelah kirinya dan menggantikan tempatnya dengan daging. 
Lalu Dia menciptakan Hawa dari tulang tersebut. Ketika Adam 
terbangun 'ia mendapati ada seorang perempuan di dekat 
kepalanya” sedang duduk (Allah menciptakannya dari tulang 
Tusuknya).5 Maka Adam bertanya kepadanya, "Apakah kamu?"" Ja 


103 . Jami" 1: 512-513. Syakir berkata, "Aku tidak menemukannya di tempatnya." 
Tampak jelas bahwa ia adalah permulaan atsar berikutnya. 

1 Dalam Al Ma'alim: Bahwasanya setelah Allah mengusir .... Dan dalam At-Taysir: 
Diusir, 

2 Dari Al Jami' dan At-Tarikh. 

8 Permulaan khabar ini dalam Ad-Durr adalah: Setelah Adam tinggal di Surga, ia 
berjalan .... 

“ Dalam At-Tarikh: Wahsyiyyan, dan dalam At-Tafsir: Wahiisyan. 

88 Dari Al Mafatih, dan dalam kitab lainnya: Maka Adam tertidur sebentar lalu 
terbangun. Ternyata di dekat ....... 

“ Tidak terdapat dalam 4! Mafatih. 

7 Dalam Al Jami" dan Al Mafatih: Siapa kamu ? 
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menjawab, "Perempuan." (Aku diciptakan dari tulang rusukmuJ.' 
Adam bertanya lagi, "Mengapa kamu diciptakan?” Ja menjawab, 
“Agar engkau merasa tentram denganku." 
Para malaikat bertanya Juntuk melihat sejauh mana ilmu Adam|,” 
"Siapakah namanya (wahai Adam)?"”' Ia menjawab, "Hawa." 
Mereka bertanya lagi, "Mengapa dinamakan Hawa ?" Ia menjawab, 
"Karena ia diciptakan dari mahluk hidup.” Maka Allah berfirman, 
CE EN KE ang Sala oo Wai Adam 
diamilah oleh kamu dan isterimu surga ini, dan makanlah 
makanan-makanannya yang banyak lagi baik di mana saja yang 
kamu sukai)."O 


$ : 10. ni F3 .. 14 Ke NAN 3, 
(Dan makanlah MA Aa yang banyak lagi 
baik di mana saja yang kamu sukai ...) 
(Os. Al Bagarah (21: 35) 


107- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi tentang khabar yang dituturkannya 
(diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu Shalih dari Ibnu 


“ Dari Al Ahkam. 

" Dalam A4! Jami": Menjadi tentram denganku. 

2 Tidak terdapat dalam 4! Mafatih, sedangkan dalam Ad-Durr: sampai sejauh mana 
(ilmunya). 

? Tidak terdapat dalam AI Mafatih. 

22 Dalam Al Mafatih khabar ini selesai disini, sedangkan dalam Ad-Durr berakhir 
pada kata "Surga. 

Oa Jami 513. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 1: 52. A1 Bazzar 
meriwayatkannya dalam Al Mafatih 1: 305 dari As-Suddi. Ibnu Katsir juga 
meriwayatkannya dalam At-Tafsir 1: 112. Al Gurthubi meriwayatkannya dalam Al 
'Ahkam 1: 257 secara ringkas. Ath-Thabari meriwayatkannya dalam At-Tarikh 1: 103-104 
dengan sanad yang sama. 
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Abbas— dan dari Murah Al Hamdani dari Tbnu Mas'ud— dan dari 
beberapa orang sahabat Nabi SAW: (155 Wi SK4 (Dan makanlah 
makanan-makanannya yang banyak lagi baik) Ia berkata, "Yang 


banyak lagi baik: yang nikmat dan lezat." 


KO. sabt Katalya CE) 
(Dan janganlah kamu dekati pohon ini, yang menyebabkan 
kamu termasuk orang-orang yang zhalim ...) 
(Os. Al Bagarah (21:35) 


108- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru Ibnu Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar yang 
dituturkannya (diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu Shalih 
dari Ibnu Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu 
Mas'ud— dan dari beberapa orang sahabat Nabi SAW: 415 UX, 
TR (Dan janganlah kamu dekati pohon ini): Ia berkata, "Yaitu 
pohon anggur. Orang-orang Yahudi menyangka bahwa ia pohon 
gandum." (08 2 

109- Al Baghawi: Ibnu Mas'ud berkata: Yaitu pohon anggur." 





19 . Jami 1: 515. As-Suyuthi mengutip darinya dalam Ad-Durr 1: 52 dan dari Ibnu 
'Asakir, yang redaksinya: AI Hanii'. 

18 & Jami' 1: 519. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 1: 53 dari Ibnu 
Mas'ud saja dengan redaksi: Pohon yang Adam dilarang mendekatinya adalah anggur. 

Tbnu Katsir meriwayatkannya dalam 4t-Tafsir 1: 112 dari As-Suddi seperti riwayat 
Ath-Thebari. Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam Az-Zad 1: 66, Al Gurthubi dalam Al 
Ahkam 1: 260 secara ringkas dengan redaksi, "Anggur". Al Ourthubi menambahkan, 
"Karena itulah khamer diharamkan atas kita." 

19 — Ma'alim 1:42. 


: Tafsir Ibnu Mas'ud 





Men ALA Ia EA ARA GS BRA 
KO era 


(Lalu keduanya digelincirkan oleh syaitan dari surga itu 
dan dikeluarkan dari keadaan semula dan Kami berfirman: 
""Turunlah kamu! sebagian kamu menjadi musuh bagi yang 
lain” ...) (Os. Al Bagarah (21:36) 


110- Al Ourthubi: Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas dan Jumhur ulama berkata, 
"Ia (Iblis) menggelincirkan (menipu) keduanya melalui 
percakapan. "0 

111- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar yang 
dituturkannya (diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu Shalih 
dari Ibnu Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu 
Mas'ud— dan dari beberapa orang sahabat Nabi SAW: Ketika 
Allah berfirman kepada Adam: 145545 SG KAI Seng SA Sat 

Sabit GIE AB CE C3 IS (Diamilah oleh kamu 
dan isterimu surga ini, (dan makanlah makanan-makanannya yang 
banyak lagi baik di mana saja yang kamu sukai, dan janganlah 
kamu dekati pohon ini, yang menyebabkan kamu termasuk orang- 
orang yang zalim)),” Iblis ingin masuk ke Surga, (tapi para penjaga 
melarangnya). Maka ia mendatangi ular —yaitu binatang melata 
berkaki empat seperti onta (ular naga), dan merupakan binatang 
"melata yang paling indah—. Ia berbicara dengan ular tersebut agar 
memasukkannya ke dalam moncong mulutnya supaya ia bisa 
masuk menemui Adam. Maka ular tersebut memasukkannya ke 


"0. Ahkam: 266. Al @urthubi berkata: Dalilnya adalah firman Allah, "Dan dia 
(syaitan) bersumpah kepada keduanya, 'Sesungguhnya saya adalah termasuk orang 
yang memberi nasehat kepada kamu berdua!" (Os. Al A'raf (7): 21) N 

2 Tidak terdapat dalam Ad-Durr. 

2 Tidak terdapat dalam Ad-Durr. 
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dalam moncong mulutnya” lalu ia melewati para penjaga Surga. Ia 
pun bisa masuk sedang (merekay” tidak mengetahui apa yang 
dikehendaki Allah. Kemudian Iblis berbicara dengan Adam melalui 
moncong mulut ular,” tapi Adam tidak menggubrisnya. Maka ia 
pun keluar dan berkata: JG ass Ad 25 Ie Wi Ja ea 
(Hai Adam, maukah saya tunjukkan kepada kamu pohon khuldi dan 
kerajaan yang tidak akan binasa?) (Os. Thaahaa (201: 120) 

(la berkata: Maukah kutunjukan kepadamu pohon yang jika kamu 
memakan (buah)nya kamu akan menjadi raja seperti Allah atau 
kalian berdua akan kekal dan tidak-akan mati buat selamanya?) Ia 
bersumpah di hadapan keduanya dengan nama Allah 59 CO SH 
Kowe (Sesungguhnya saya termasuk orang yang memberi 


nasehat kepada kamu berdua) (Os. Al A'raaf (71: 21) 

(Yang diinginkan Iblis adalah agar aurat keduanya kelihatan karena 
pakaian keduanya terlepas. Ia mengetahui hal tersebut setelah 
membaca buku-buku yang dipegang para malaikat. Sedang Adam 
sendiri belum mengetahuinya. Saat itu pakaian yang mereka pakai 
terbuat dari kuku)” Adam tidak mau memakannya, maka Hawa 
pun maju'” jalu memakannya, lalu ia berkata, "Wahai Adam, 
makanlah, aku sendiri telah makan dan tidak apa-apa." Ketika 
Adam memakannya tiba-tiba 22 Kei yak Kab CA ASI, 
ES 355 (nampaklah bagi keduanya aurat-auratnya, dan mulailah 
keduanya menutupinya dengan daun-daun surga) (Os. Al A'raaf 
payu : 


? Dalam Ad-Durr dan At-Tarikh: Mulutnya. Dalam Al Jami' disebutkan: Abu Ja'far 
berkata, "Fagm adalah ujung moncong." 

? Dari At-Tarikh. 

37 Dalam Ad-Durr dan At-Tarikh: Mulutnya, Dalam 4! Jami' disebutkan: Abu Ja'far 
berkata, "Fagm adalah ujung moncong.” 

“ Tidak terdapat dalam Ad-Durr. 

2 Tidak terdapat dalam Ad-Durr. 

19 Dalam Ad-Durr: Maka Hawa duduk. 

11 2 Jami' 1: 527. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 1: 53 dan dari 
Ibnu Abu Hatim. Ath-Thabari meriwayatkannya dalam At-Tarikh 1: 106-107 dengan 
sanad yang sama. 
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112- Ath-Thabari: Sufyan bin Waki' dan Musa bin Harun menceritakan 

kepada kami, keduanya berkata: Amru bin Hammad menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Asbaih menceritakan kepada kami dari 
As-Suddi tentang khabar yang dituturkannya (diriwayatkannya) 
—dari Abu Malik dan Abu Shalih dari Ibnu Abbas— dan dari 
Murtah Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud— dan dari beberapa orang 
sahabat Nabi SAW: IX 2 Kesilsal (Turunlah kamu, 
sebagian kamu menjadi musuh bagi sebagian yang lain). 
Ia berkata, "Allah mengutuk ular dan memotong kaki-kakinya, 
membiarkannya berjalan menyeser dengan perutnya dan 
menjadikan rezkinya dari tanah. Lalu Dia menurunkan Adam, 
Hawa, Iblis dan ular ke bumi."''2 


(Om EKA 3G 
(-. Dan bagi kamu ada tempat kediaman di bumi, dan 
kesenangan hidup sampai waktu yang ditentukan) 
(Os. Al Bagarah (2): 36) 


113- As-Suyuthi: Abu Asy-Syaikh mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, 
tentang firman Allah: "X2 XS 3 K5 (Dan bagi kamu ada 
tempat kediaman di bumi): —tempat kediaman— di atas bumi dan 
tempat kediaman di bawah bumi. 233 (Dan kesenangan 
hidup sampai waktu yang ditentukan): Sampai seseorang menetap 
di Surga atau di Neraka. 





"2 2 Tarikh 1: 112. Ia meriwayatkannya dalam Al Jami" 1: 535 dengan sanad yang 
sama sampai As-Suddi dan tidak me-marfu'-kan-nya (kepada perawi) setelahnya. 
—Ad-Durr 1: 55. 
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10. Pai SE ya te SE 
(Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari 
Tuhannya, maka Allah menerima taubatnya ...) 
(Os. Al Bagarah (21: 37) 


114- Az-Zamakhsyari: Dari Ibnu Mas'ud: Sesungguhnya perkataan 
yang paling disukai Allah adalah yang pernah diucapkan 
bapak kita Nabi Adam ketika ia melakukan kesalahan: Uban 

F tube) cat Ih al Ji Olla Diy Bang Ab 
TA Y bogn AK SIRI (Maha Suci Engkau Ya Allah, 
aku memuji-Mu, Maha berkah akan Nama-Mu, Maha Tinggi 
kekayaan dan kebesaran-Mu, tiada Tuhan yang berhak 
disembah selain Engkau. Aku telah berbuat zhalim terhadap 
diriku sendiri, maka ampunilah aku. Sesungguhnya tidak ada 
yang dapat mengampuni dosa-dosa selain Engkau). 1" 


115- As-Suyuthi: Al Khathib (dalam Amali-nya) dan Ibnu 'Asakir 
mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, dari Nabi SAW, beliau bersabda: 


Ketika Adam memakan (buah) pohon khuldi, Allah mewahyukan 
kepadanya, "Turunlah kamu dari dekat. Demi kemuliaan-Ku, tidak 
akan berada di dekat-Ku makhluk yang telah durhaka kepada-Ku." 
Maka Adam diturunkan ke bumi dalam keadaan hitam. Maka bumi 
pun menangis dan gaduh. Lalu Allah mewahyukan kepada Adam, 
“Berpuasalah untuk-Ku pada hari ini, hari ketiga belas." Maka 
Adam pun berpuasa, lalu jadilah sepertiga (tubuh)nya putih. 
Kemudian Allah mewahyukan kepadanya, "Berpuasalah untuk-Ku 
pada hari ini, hari keempat belas." Maka Adam pun berpuasa dan 


14 - Kasysyaf 1: 63-64. Tonu Hajar mengeluarkannya dalam Al Kafi: 7. Ia berkata, 
“Hadits ini mauguf. Ibnu Abu Syaibah mengeluarkannya dalam permulaan (bab:) Shalat, 
dari riwayat Ibrahim At-Taimi dari Al Harits bin Suwaid. Ia berkata: Ibnu Mas'ud 
berkata: Lalu ia menyebutkannya, dan tidak mengatakan: yang diucapkan bapak kita 
Nabi Adam ketika ia melakukan kesalahan. 
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jadilah dua pertiga (tubuhjnya putih. Kemudian Allah mewahyukan 
kepadanya, "Berpuasalah untukku pada hari ini, hari kelima belas." 
Maka Adam pun berpuasa dan jadilah seluruh (tubuh)nya putih. 
Maka hari itu pun dinamakan hari putih (Ayyam Al Bidh).12 


Hoa KE LA Ian Shen) 
KO... bag 


(Hai Bani Israil, ingatlah akan ni “mat-Ku yang telah Aku 
anugerahkan kepadamu, dan penuhilah janjimu kepada-Ku 
niscaya Aku penuhi janji-Ku kepadamu ...) 

(Rs. Al Bagarah (21: 40) 


116- Ath-Thabari: Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 
| da berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Israil menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari 'Ubaidah bin 
Rabi'ah, dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: ... Israil adalah Nabi 
Ya'gub AS.19 


117- As-Suyuthi: ... dari Ibnu Abbas: Tentang firman Allah: (dan 
penuhilah janjimu kepada-Ku). Ia berkata, "Apa yang 
Kuperintahkan, yaitu taat kepada-Ku, dan apa yang Ku-larang yaitu 
bermaksiat kepada-Ku, yang (diberitahukan) -oleh Nabi SAW." Ri 
Sa (Niscaya Aku penuhi janji-Ku kepadamu). Ia berkata, "Aku 
akan meridhai kalian dan memasukkan kalian ke dalam Surga." 


- Ad-Durr 1: 61. Ia mengatakan setelah Ibnu 'Asakir, "Dengan sanad yang di 
dinga terdapat perawi-perawi Majhul." 
1S. Jami" 11: 509, surah Al An'aam ayat 84. As-Suyuthi mengutipnya darinya 
dalam Ad-Durr 1: 63, dan dari 'Abd bin Humaid, Tonu A1 Mundzir dan Ibnu Abu Hatim. 
Khabar ini akan disebutkan secara lengkap pada tafsir surah Ash-Shaaffaat ayat 123. 
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Ibnu Al Mundzir mengeluarkan khabar serupa dari Ibnu Mas'ud.” 


BE Karsa ti Tatan 


£ DO... KS 
(Dan berimanlah kamu kepada apa yang telah Aku 
turunkan LAI Our“ an) yang membenarkan apa yang ada 
padamu (Taurat), dan janganlah kamu menjadi orang yang 
pertama kafir kepadanya ...) (Os. Al Bagarah (2): 41) 


118- Ibnu Al Jauzi: Ha'-nya (dhamir-nya) kembali pada Al Our'an yang 
diturunkan. Demikian sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Mas'ud dan 
Ibnu Abbas." 


pb KAN as setan y 
KO. sugi 


(Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, 
sedang kamu melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, 
padahal kamu membaca Al Kitab fTaurat!? ...) 

(Ms. Al Bagarah (2): 44) 


119- As-Suyuthi: Ahmad mengeluarkan (dalam Az-Zuhd) dari Abdullah 
bin Mas'ud, ia berkata: Celakalah bagi orang yang tidak tahu (tidak 
diberi ilmu), seandainya Allah menghendaki tentuia sudah diajari- 
Nya, dan celakalah bagi orang yang mengetahui tapi tidak 
mengamalkannya. Ia mengucapkannya 7x. 


1 . Ad-Durr 1: 63-64. 
18 Zad 1: 174. 
US. Ad-Durr 1: 65. 
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KD. HE JAS) 
(Dan mintalah pertolongan (kepada Allahj dengan sabar 
dan (mengerjakan) shalat ...) (Os. Al Bagarah (21: 45) 


120- As-Suyuthi: Al Baihagi meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: 
T 2 n Oa ar 3... 3. 
Rasulullah SAW bersabda, 4S OLI Kpd) OLI! Lila) "jual! 
(Sabar adalah separoh iman, dan yakin adalah seluruh iman). "0 


KERANA KAA SE Ji ALE 
KO. Sian Pai 
(Dan (ingatlah) ketika Kami selamatkan kamu dari 
(Firaun) dan pengikut-pengikutnya: mereka menimpakan 
kepadamu siksaan yang seberat-beratnya, mereka 
menyembelih anak-anakmu yang laki-laki dan membiarkan 
hidup anak-anakmu yang perempuan ...) 
(Os. Al Bagarah (21: 49) 


121- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar yang 
dituturkannya (diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu Shalih 
dari Ibnu Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu 
Mas'ud— dan dari beberapa orang sahabat Nabi SAW: Fir'aun 
pernah bermimpi melihat api datang dari Baitul Magdis menyerbu 


10 2 Ad-Durr 1: 66. Ia berkata, "Sa'id bin Manshur, "Abd bin Humaid, Ath- 
Thabarani dan Al Baihagi mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud secara mauguf dengan redaksi 
yang sama." Al Baihagi berkata, "Hadits ini mahfizh." Ia juga mengulanginya lagi secara 
mauguf 4: 70 pada surah Ibrahim ayat 5, dari Ibnu Abu Hatim dan Al Baihagi (dalam 
Syu'ab Al Iman) dari Abu Zhabyan dari 'Algamah dari Ibnu Mas'ud dengan redaksi yang 
sama. Lihat ayat surah Al Hijr 97-99. 
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rumah-rumah Mesir lalu membakar orang-orang Oibthi dan 
membiarkan Bani Israil. Api tersebut membakar rumah-rumah 
Mesir. Maka ia mengundang tukang sihir, paranormal, (ahli 
nujum|,'"! ahli pengenal jejak dan ahli prediksi kasus. Ia 
menanyakan kepada mereka tentang mimpinya. Maka mereka 
berkata kepadanya, "Akan keluar dari negeri ini seorang laki-laki 
Bani Israil yang asal mulanya berasal dari sana (Baitul Magdis), di 
Wajahnya ada tanda-tanda kehancuran Mesir." 

Maka Firaun memerintahkan agar menyembelih setiap bayi laki- 
laki Bani Israil dan membiarkan bayi-bayi perempuannya. 

Ia berkata kepada orang-orang Mesir, "Lihatlah budak-budak kalian 
yang bekerja di luar, masukkanlah mereka (ke dalam rumah), dan 
biarkan Bani Israil yang mengerjakan pekerjaan-pekerjaan kotor 
tersebut." Maka Bani Israil berganti peran dan mengerjakan 
pekerjaan budak-budak orang Mesir, sementara budak-budak 
mereka dimasukkan (ke dalam rumah). Itulah firman Allah SWT: 
s3 se Baraya (Sesungguhnya Fir'aun telah berbuat 
sewenang-wenang di muka bumi). 

Ia (Ibnu Mas'ud) mengatakan: Menjadi diktator di muka bumi. 
(rd nat 9565 (Dan menjadikan penduduknya berpecah belah): 
yakni Bani Israil, dengan menyuruh mereka melakukan pekerjaan- 
pekerjaan kotor dan menjijikkan. (AAA 254 245 KAS hai 
(Dengan menindas segolongan dari mereka, menyembelih anak 
laki-laki mereka). (Os. Al Oashash (281: 4) 

Firaun memerintahkan agar menyembelih setiap bayi laki-laki Bani 
Israil yang lahir sehingga tidak ada anak kecil yang menginjak 
dewasa. Lalu Allah mengirim kematian pada orang-orang tua Bani 
Israil. Maka masuklah para petinggi Mesir menghadap Fir'aun dan 
berbicara kepadanya, "Sesungguhnya kematian telah menimpa 
mereka (orang-orang tua Bani Israil) dan kami khawatir ini akan 
terjadi pula pada budak-budak kita. Kita menyembelih (membunuh) 


10! Tidak terdapat dalam At-Tarikh. 
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anak laki-laki mereka sehingga tidak ada anak kecil yang 
menginjak dewasa. Kami menyarankan agar Anda membiarkan 
anak-anak mereka." 

Maka ia pun menyuruh menyembelih mereka selama satu tahun 
dan membiarkan selama satu tahun (selang seling). Maka pada 
tahun ketika tidak disuruh melakukan penyembelihan, lahirlah 
Harun dan ia dibiarkan hidup. Kemudian pada tahun ketika disuruh 
melakukan penyembelihan, (ibunda MusaJ'”? mengandungnya.2) 


neg.0 


Sar Ie BAG PALA FA ES Y 
(Ou 


(Dan (ingatlah), ketika Kami belah laut untukmu, lalu 
Kami selamatkan kamu dan Kami tenggelamkan (Fir'aun) 
dan pengikut-pengikutnya sedang kamu sendiri 
menyaksikan) (Os. Al Bagarah (2): 50) 


122- Al Baghawi: Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Pengikut Nabi Musa 
berjumlah 670.000 orang." 2 

123- Al Gurthubi: Abu Bakar Abdullah bin Muhammad bin Abu 
Syaibah berkata: Syababah bin Sawwar menceritakan kepada kami 
dari Yunus bin Abu Ishag dari Abu Ishag dari Amru bin Maimun 
dari Abdullah bin Mas'ud: 
Ketika Musa AS mengeksodus Bani Israil, Firaun mendengar fhal 
tersebut).'”? Maka ia menyuruh agar menyembelih kambing lalu 





' Dari At-Tarikh. Khabar ini dalam At-Tarikh lebih panjang. 

"1 - Tarikh 1: 388. Ia juga meriwayatkan dalam Al Jami" 2: 43-45 dengan sanad 
yang sara sampai As-Suddi dan tidak me-marfi'-kannya (meninggikannya) pada perawi 
setelahnya. 

12. Mg'alim 1: 49, lihat surah Yusuf ayat 99. 

10 4t-Tafsir. 
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berkata, "Tidak akan selesai penyincangan kambing ini kecuali 
600.000 orang Mesir telah berkumpul." 

Katanya melanjutkan: Maka Musa melarikan diri hingga sampai ke 
tepi laut (laut Merah). Lalu ia berkata kepada laut, "Terbelahlah!" 
Maka laut berkata, "Akankah aku terbelah untukmu sedang 
sebelumnya aku tidak pernah terbelah untuk seorang pun dari Bani 
Adam?" 


Katanya melanjutkan: Saat itu bersama Musa ada seorang laki-laki 
yang mengendarai seekor kuda. Ia bertanya, "Kemana kamu 
diperintahkan, wahai Musa?” Musa menjawab, "Aku tidak disuruh 
kecuali ini (yakni laut)" Maka laki-laki tersebut menerjang laut 
dengan kudanya dan berenang lalu keluar. Lalu ia bertanya, 
"Kemana kamu diperintahkan, wahai Nabi Allah?” Musa 
menjawab, "Aku tidak diperintahkan kecuali ke laut ini." Ia 
berkata, "Demi Allah, kamu tidak berdusta dan tidak pula 
didustakan." 


Kemudian ia menerjang laut untuk kedua kalinya dan berenang lalu 
keluar lagi!“ Lalu ia bertanya, "Kemana kamu diperintahkan, 
wahai Nabi Allah?” Ja menjawab, "Aku tidak diperintahkan kecuali 
ke laut ini." Ia berkata, "Kamu tidak berdusta dan tidak pula 
didustakan." ' 


Maka Allah mewahyukan kepadanya: SAM ALG crdlsl 
(Pukullah lautan itu dengan fongkatmu".) Maka Musa pun 
memukulnya dengan tongkatnya'” tali a33 x 3 sat 


14 Dalam At-Tafsir: Maka ia berenang lalu keluar. 

VS Akhir khabar ini dalam At-Tafsir adalah sebagai berikut, "... maka Musa AS 

memukulkan tongkatnya ke laut dan laut itu pun terbelah menjadi dua belas jalan untuk 
masing-masing Asbath. Masing-masing dari mereka bisa melihat satu sama lainnya. 
Setelah pengikut Musa keluar dan pengikut Fir'aun sedang berada di tengah laut, air laut 
menyerang mereka hingga mereka tenggelam." 
Tonu Katsir berkata, "Disebutkan dalam riwayat Israil dari Abu Ishag, dari Amru bin 
Maimun, dari Abdullah, ia berkata: Setelah pengikut Musa paling belakang keluar dan 
seluruh pengikut Fir'aun berada di tengah laut, air laut menyerang mereka. Maka tidak 
ada massa manusia yang lebih banyak pada saat itu selain mereka, dan Firaun terkutuk 
ikut tenggelam." 
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(Maka terbelahlah lautan itu dan tiap-tiap belahan adalah seperti 
gunung yang besar.) (Os. Asy-Syu'araa' (26): 63) 

Lautan tersebut terbelah menjadi dua belas belahan untuk dua belas 
Asbath (anak cucu Israil). Masing-masing .Asbath bisa saling 
melihat karena pada belahan laut ada jendela-jendela airnya 
sehingga mereka bisa melihat satu sama lain. Setelah Musa keluar 
dari laut dan pengikut Firaun berada di tengah laut, air laut 
menyergap mereka hingga tenggelam. Dikatakan bahwa lautnya 
adalah laut Galuzm (laut Merah), dan laki-laki yang bersamanya 
menunggang kuda adalah Yusya' bin Nun. Allah mewahyukan 
kepada laut, "Terbelahlah untuk Musa jika ia memukulmu". Maka 
semalaman laut tersebut bergoncang, kemudian pada esok harinya 
ia dipukul lagi, dan Musa menjulukinya "Abu Khalid." 


Lo 02 ag LA Eee BA Load 
AO. HUSEIN yg 
(Dan fingatlah), ketika kamu berkata, "Hai Musa, kami 
tidak akan beriman kepadamu sebelum kami melihat Allah 
dengan terang ...") (Os. Al Bagarah (21: 55) 


124- Ibnu Al Jauzi: (Yang mengatakan demikian) kepada Musa ...: 
adalah 70 orang yang terpilih. 


Demikian,sebagaimana dikatakan Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas." 


1B . 4hkam 1: 332. Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-Tafsir 6: 155, surah Asy- 
Syu'araa": 64-66, dari Tonu Abu Hatim dari Ali bin Al Husain dari Abu Bakar bin Abu 
Syaibah dari Syababah. As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 5: 87 pada ayat yang 
sama, dari 'Abd bin Humaid, Ibnu A? Mundzir dan Ibnu Hatim secara ringkas dengan 
redaksi yang sama. 

12. 7ad 1:83. 
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(9... SAK Si KE sy 
(Dan Kami turunkan kepadamu "manna" dan "salwa" ...) 
(Os. Al Bagarah (2): 57) 


125- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar yang 
@ituturkannya (diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu Shalih 
dari Ibnu Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu 
Mas'ud— dan dari beberapa orang sahabat Nabi SAW: Salwa 
adalah burung sebangsa puyuh." 


KD. TA Ny 
(Dan JingatlahJ, ketika Kami berfirman: "Masuklah kamu 
ke negeri ini (Baitul Magdis)" ...) 
(Os. Al Bagarah (2): 58) 


126- Ibnu Al Jauzi: Yang dimaksud negeri ini...: adalah Baitul Magdis. 
Demikian sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Mas'ud dan Ibnu 
Abbas (dan lain-lainnya).?20 


Ra: Lohan B3 €Ah P7 Lag 
Kapas KAS KE INA SEE 
(Ya 

'8 - Jami" 2: 96. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 1: 70-71. Ibnu 


Katsir meriwayatkannya dalam Az-Tafsir 1: 138 dari As-Suddi. 
18. Zad 1: 84. 
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(Dan masukilah pintu gerbangnya sambil bersujud, dan 
katakanlah, "Bebaskanlah kami dari dosa", niscaya Kami 
ampuni kesalahan-kesalahanmu. Dan kelak Kami akan 
menambah (pemberian Kami) kepada orang-orang yang 
berbuat baik) (Os. Al Bagarah (21: 58) 


127- Ibnu Katsir: As-Suddi mengatakan (meriwayatkan) dari Abu Sa'id 
Al Azdi dari Abu Al Kanud dari Abdullah bin Mas'ud: Dikatakan 
kepada mereka: KAL IE (Dan masukilah pintu 
gerbangnya sambil bersujud). Maka mereka memasukinya dengan 
mengangkat kepala mereka, dan tidak melakukan apa yang 
diperintahkan. . 

128- Ath-Thabari: Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari As-Suddi, dari Abu Sa'id, 
dari Abu Al Kanud, dari Abdullah: kt 18554 ia 
(Masukilah pintu gerbangnya sambil bersujud, dan katakanlah, 
"Bebaskanlah kami dari dosa") Mereka: malah mengatakan: 
gandum merah di dalamnya terdapat biji gandum. Maka Allah 
menurunkan: LI J3 ANE IS PI ISA (atu orang- 
orang yang zalim mengganti perintah dengan (mengerjakan) yang 
tidak diperintahkan kepada mereka) 9 

129- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, dari Murrah Al 
Hamdani, dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Mereka mengatakan, "Hitha 


2 Tgfsir 1: 140, Ibnu Al Jauzi dalam Az-Zad 1: 86. As-Suyathi ban Ka 





3 FE 'As-Suyuthi mengutip darinya beserta atsar sebelumnya. Ibnu 
Katsir meriwayatkan dalam 4t-Tafsir 1: 142 dari Ats-Tsauri dari As-Suddi, Ibnu Al Jauzi 
dalam 4z-Zad 1: 86 secara ringkas. Al Gurthubi menyebutkannya dalam AI Ahkam 1: 
350. 


Tafsir Tonu Mas'ud 


Samgaya Azbah Hazba". Dalam bahasa Arabnya adalah, "Biji 
gandum merah berlubang yang di dalamnya gandum hitam."9 
Itulah firman Allah SWT: 14 J3 SN IS AL AIA 
(Lalu orang-orang yang zalim mengganti perintah dengan 
(mengerjakan) yang tidak diperintahkan kepada mereka) 2 


KA Mana rd KENA DATA YA MR TAI 1 OP ANN ea 
Meng 3 156 KAL ay MG sea IA “Y 


KO BI jatai Otis 





'06 Prof. DR. Mahmud Hijazi menguraikan sebagai berikut: 5 

Dalam Bahasa Ibrani terdapat korelasi antara dua kata. Pertama: NGN (sx) 
artinya: kesalahan, dan Kedua, NDN (—&y) artinya: gandum. 

1-W. Gesenius, Hebraisches und Aramaisches Hand Wor terbuch, Berlin. 
1954, P. 223-225. 

Prof. DR. Ramadhan Abdut Tawwab menguraikan sebagai berikut: 

Dalam Bahasa Suryani: xx: Hithti artinya gandum, £ Aabuae Samgasta 
artinya merah, @xaN' Azbah artinya rambutnya (bulunya), dan “41x Syahrata 
artinya hitam. 

2-Payne Smith, A. Compendious Syriac Dictionary, Oxford 1957. 

Louis Costaz, Dictionmaire Syriague - Francais, Syriac - English Dictionary, 
Beyrouth 1962. 7 

'8 . Jami' 2: 114. Al Hakim meriwayatkan khabar serupa dalam 4 Mustadrak 2: 
321 dari Abu Ahmad bin Muhammad bin Ishag Al 'Adl, dari Ahmad bin Nashr, dari 
Amru bin Thalhah, dari Asbath bin Nashr Al Hamdani. Redaksinya adalah: Mereka yang 
menyembah anak sapi mengatakan, " Hitha samgasta azbah hazba." 

Ia menambahkan: Ketika mereka tidak mau sujud, Allah memerintahkan gunung 
agar menghantam mereka, lalu mereka melihatnya telah menutupi mereka. Maka mereka 
pun tersungkur sujud dengan sebelah (badan) dan melihat ke sebelah lainnya. Lalu Allah 
kasihan kepada mereka dan mengangkat gunung tersebut dari mereka. Mereka lalu 
mengatakan, "Tidak ada sujud yang lebih disukai Allah daripada sujud yang karenanya 
Dia mengangkat siksa dari kalian." Mereka sujud dengan sebelah (badan). Itulah firman 
Allah SWT: (Dan fingatlah), ketika Kami mengangkat bukit ke atas mereka seakan-akan 
bukit itu naungan awan.) (Os. Al A'aaf (7): 171). Ia menilainya shahih dan diperkuat 
oleh Adz-Dzahabi. 

As-Suyuthi mengutip dari keduanya dalam Ad-Durr 1: 71, dan dari Ath-Thabarani 
dan Abu Asy-Syaikh dengan redaksi yang sama. Di dalamnya disebutkan, "Hitha dan 
Mazba sebagai ganti dari Samgaya dan Hazba. 

Tbnu Katsir meriwayatkannya dalam Ai-Tafsir 1: 142 dari Asbath. Di dalamnya 
disebutkan: Sam'ara sebagai ganti dari Samgaya. Dan dalam cet. Al Halabi 1: 99 
disebutkan: Hithasa'atsa. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 





(.. Serta mereka mendapat kemurkaan dari Allah. Hal itu 
(terjadi) karena mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah 
dan membunuh para nabi yang memang tidak 
dibenarkan ...) (Os. Al Bagarah (2): 61) 


130- Ibnu - Katsir: Abu Daud Ath-Thayalisi berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Ibrahim, dari Abu 
Ma'mar, dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: Bani Israel dalam 
satu hari membunuh 300 Nabi lalu mereka mendiami pasar sayur 
mayur di akhir hari.” 

131- Ibnu Hambal: Abdushshamad menceritakan kepada kami, Aban 

menceritakan kepada kami, 'Ashim menceritakan kepada kami dari 
Abu Wail, dari Abdullah: 
Bahwa Rasulullah SAW bersabda, 3 Jar aa Hai YA ya At 
Pase u NE 3 Iko gl & KE y. Sa (Manusia yang paling berat 
siksanya pada hari kiamat adalah orang yang dibunuh Nabi atau 
yang membunuh Nabi, pemimpin sesat dan pelukis). 


V0. Tafsir 1: 146, Ibnu Al Jauzi dalam Az-Zad 1: 90. As-Suyuthi mengutipnya 
dalam Ad-Durr 1: 73 dari Abu Daud Ath-Thayalisi dan Ibnu Abu Hatim. Al Gurthubi 
meriwayatkannya dalam Al Ahkam 4: 46-47, surah Aali Imraan: 21, dari Syu'bah, dari 
Abu Ishag, dari Abu "Ubaidah dari Abdullah. 

Tbnu Katsir juga meriwayatkannya dalam At-Tafsir 2: 21, surah Aali 'Imraan ayat 21 
dari Abu Ibnu Hatim dengan redaksi yang sama. Ia juga mengulangnya 2: 86 pada surah 
Aali Tmraan ayat 112 dari Ibnu Abu Hatim dari Yunus bin Habib, dari Abu Daud Ath- 
Thayalisi, dari Syubah, dari Sulaiman Al A'masy, dari Ibrahim dengan redaksi yang 
sama, 

331. Af Musnad 5: 332-333. Ibnu Katsir mengutip darinya dalam At-TafSir 1: 146, 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr 1: 73 dengan mendahulukan kata "Membunuh Nabi" dari 
kata "Dibunuh Nabi.” 


Tafsir Ibnu Mas'ud « 


aan P3 


Gale & Sep GK AG Ya Galih Kena DAA 
SANG be HA AE Can Kah AL 


P Lean Le 
(OGARS ega 
(Sesungguhnya orang-orang mu'min, orang-orang Yahudi, 
orang-orang Nasrani dan orang-orang Shabiin, siapa saja di 
antara mereka yang benar-benar beriman kepada Allah, 
hari kemudian dan beramal saleh, mereka akan menerima 
pahala dari Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran 
terhadap mereka, dan tidak (pulaJ mereka bersedih hati) 
(Rs. Al Bagarah (2): 62) 


132- Al Wahidi: Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ja'far 
mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin Zakariya 
mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Abdurrahman Ad- 
Daghuli mengabarkan kepada kami, Abu Bakar bin Abu 
Khaitsamah mengabarkan kepada kami, Amru bin Hammad 

. menceritakan kepada kami, Asbath menceritakan kepada kami dari 
As-Suddi tentang khabar yang dituturkannya (diriwayatkannya) 
—dari Abu Malik dan Abu Shalih dari Ibnu Abbas— dan 'dari 
Murrah Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud— dan dari beberapa orang 
sahabat Nabi SAW: 1515 Kiri Iran Sit 3 (Sesungguhnya 
orang-orang mu'min, orang-orang Yahudi): ayat ini turun 
berkenaan dengan Salman Al Farisi. Ia salah seorang tokoh 
masyarakat Jundisapur. Sedangkan setelah ayat ini turun berkenaan 
dengan orang-orang Yahudi.”2 

133- As-Suyuthi: Abu Asy-Syaikh meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata: Kami orang yang paling mengetahui mengapa orang-orang 
Yahudi menamakan dirinya sebagai Yahudi dan mengapa orang- 





12. Ashab: 23-24. 


Tafsir Ioru Mas'ud 





orang Nashrani menamakan dirinya sebagai Nashrani. Dinamakan 
Yahudi karena perkataan yang pemah diucapkan Musa AS: ta G 
SA (Sesungguhnya kami kembali (bertaubat) kepada Engkau) 
(Os. Al A'raaf (7): 156). Setelah Nabi Musa AS wafat, mereka 
mengatakan, "Kata ini sangat disukainya." Maka mereka pun 
menamakan diri mereka sebagai Yahudi. 

Adapun dinamakan Nashrani karena Nabi Isa AS pernah 
mengatakan: sad BLAIES Jaa (Siapakah yang 
akan menjadi penolong-penolongku untuk (menegakkan agama) 
Allah? Para hawariyyin (sahabat-sahabat setia) menjawab, 
"Kamilah penolong-penolong fagama) Allah.) (Os. Aali 'Imraan 
(81: 52, Ash-Shaff (61): 14). Maka mereka pun menamakan diri 
mereka sebagai Nashrani.?? 


pentnga MEME I nnn SA 
35 me 3 HIS Sa NA 
(DLL 
(Maka kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang 
menulis Al Kitab dengan tangan mereka sendiri, lalu 
dikatakannya, "Ini dari Allah", (dengan maksud) untuk 
memperoleh keuntungan yang sedikit dengan perbuatan itu. 
Maka kecelakaan besarlah bagi mereka, akibat dari apa 
yang ditulis oleh tangan mereka sendiri, dan kecelakaan 
besarlah bagi mereka, akibat dari apa yang mereka 
kerjakan) (Os. Al Bagarah (21: 79) 


138. 4d-Durr 1: 74-75. Ia juga meriwayatkannya secara ringkas 1: 74 dari Ibnu Abu 
Hatim. Begitu pula Ibnu Al Jauzi dalam 4z-Zad 1: 11. 
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134- As-Suyuthi: Sa'id bin Manshur mengeluarkan, Ibnu Al Mundzir, 
Ath-Thabarani dan Al Baihagi (dalam 4! Ba'ts) mengeluarkan dari 
Ibnu Mas'ud, ia berkata: 333 (Maka kecelakaan): (Wail) adalah 
lembah di Neraka Jahannam yang darinya mengalir nanah-nanah 
penghuni Neraka." 


135- Ibnu Abu Daud: Abdullah menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Sa'id menceritakan kepada kami, Ibnu '"Ulayyah dan Al Muharibi 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Laits, dari Hammad, 
dari Ibrahim, dari 'Algamah, dari Abdullah: Bahwa ia tidak suka 
melakukan jual beli mushaf? 


ng 
KO. EU SE SEA AS) 
(Katakanlah, "Sudahkah kamu menerima janji dari Allah 
sehingga Allah tidak akan memungkiri janji-Nya.” ...) 
(Os. Al Bagarah (21: 80) 


136- Al Baghawi: Ibnu Mas'ud berkata: Janji dengan Tauhid (janji untuk 
mengesakan Allah).”9 


14. Ad-Durr 1: 82. Ia juga mengutipnya 6: 303 pada surah Al Mursalaat ayat 15, 
dari Sa'id bin Manshur dan Ibnu Al Mundzir. Di dalamnya disebutkan, "Mengalir di 
dalamnya", dan ia menambah di akhirnya, "Lalu ia dijadikan untuk orang-orang yang 
mendustakan." 

"8 . Mashahif: 160. Ia juga meriwayatkan dari Abdullah, dari Ishag bin Torahim, 
dari Hajjaj, dari Sa'id bin Zaid, dari Laits, dari Mujahid, dari Tonu Mas'ud. As-Suyuthi 
mengutip darinya dalam Ad-Durr 1: 83. 

36 . Ma'alim 1: 66. Di dalamnya disebutkan: Dalilnya adalah firman Allah SWT: 
(kecuali orang yang telah mengadakan perjanjian di sisi Tuhan) (Os. Maryam (14): 87), 
yakni ucapan: Laa Haaha Mlallaah. 
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& Eh. 
ABE AL EKA In 


KO LI BANI SA 
((Bukan demikian), yang benar, barangsiapa berbuat dosa 
dan ia telah diliputi oleh dosanya, mereka itulah penghuni 
neraka, mereka kekal di dalamnya.) 
(Rs. Al Bagarah (21: 81) 


137- Ibnu Hambal: Sulaiman bin Daud menceritakan kepada kami, 

"Imran menceritakan kepada kami dari Oatadah, dari 'Abdurrabbih, 
dari Abu 'Iyadh, dari Abdullah bin Mas'ud: 
Bahwa Rasulullah SAW bersabda, Jas 540) wati Asah SU 
JG Go ga ae Any Jp Si PEN 
KI AL Ad Gi YEN Jah AN Rote Tan P0 YON PI 3 
aga Pa GIA iya Pa aa uga (Jauhilah 
oleh kalian dosa-dosa yang dianggap remeh, karena ia akan 
terkumpul pada diri seseorang hingga menghancurkannya. Dan 
sesungguhnya Rasulullah SAW memberi perumpamaan sekelompok 
orang yang singgah di tanah lapang. Lalu datanglah hajatan 
mereka. Kemudian seseorang pergi dan kembali dengan membawa 
kayu, lalu yang lainnya pergi dan kembali dengan membawa kayu, 
hingga mereka bisa mengumpulkan banyak kayu lalu menyalakan 
api sehingga matanglah apa yang mereka lemparkan ke dalamnya 
Ikuali)) “9 









157 . AI Musnad 5: 312-313. Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 1: 
171. 


Tafsir Timu Mas'ud 


” 


FIGI AE Itali Sa CAN Y 
ABI ma AG LEG HAN 533 OI 


KO BU Ka tai, 

(Dan fingatlahl, ketika Kami mengambil janji dari Bani 
Israil | yaituJ: Janganlah kamu menyembah selain Allah, 
dan berbuat baiklah kepada ibu bapak, kaum kerabat, anak- 
anak yatim, dan orang-orang miskin, serta ucapkanlah 
kata-kata yang baik kepada manusia, dirikanlah shalat dan 
tunaikanlah zakat. Kemudian kamu tidak memenuhi janji 
itu, kecuali sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu 

" selalu berpaling ...) (Os. Al Bagarah (21: 83) 


138- Ath-Thabari: Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Utsman bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Bisyr bin 
'Umarah, dari Abu Raug, dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata: FILA LA HT, (Dirikanlah shalat): Mendirikan shalat 
adalah melakukan ruku' dan sujud secara sempurna, membaca Al 
Guran, khusyu' dan konsentrasi. "8 


KY. ian OR LINE  sne CB 

(Dan telah Kami berikan bukti-bukti kebenaran (mu 'jizat) 

kepada “Isa putera Maryam dan Kami memperkuatnya : 
dengan Ruhul Judus ...) (Os. Al Bagarah (2): 87) 


(8. Jami' 2: 297. Ath-Thabari meriwayatkan dengan sanad yang sama dalam 1: 
241-242, surah Al Bagarah: 3. Ia menulis Ibnu Abbas di tempat Ibnu Mas'ud, padahal 
sanad ini terkenalnya dari Ibnu Abbas. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 





139- As-Suyuthi: Ibnu Abu Hatim mengeluarkan dari Ibnu Masuud, ia 
berkata: Ruhul Gudus adalah malaikat Jibril AS”? 


GR LEAN SE 6) 
215 Pd 
KO ia 2 


(Padahal sebelumnya mereka biasa memohon (kedatangan 
Nabi) untuk mendapat kemenangan atas orang-orang kafir, 
maka setelah datang kepada mereka apa yang telah mereka 

ketahui, mereka lalu ingkar kepadanya ...) 
(Os. Al Bagarah (2): 89) 


140- As-Suyuthi: Al Baihagi (dalam 4d-Dalail) mengeluarkan dari jalur 
As-Suddi —dari Abu Malik dan Abu Shalih dari Ibnu Abbas— dan 
dari Mumah Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud, dan beberapa orang 
sahabat Nabi SAW: Tentang ayat ini ia berkata: Orang-orang Arab 
melewati orang-orang Yahudi dan menyakiti mereka. Dan mereka 
mengetahui bahwa nama Muhammad SAW terdapat dalam At- 
Taurat. Maka mereka pun berdoa kepada Allah agar mengutus 
seorang Nabi sehingga mereka bisa memerangi orang-orang Arab 
bersamanya. Tapi setelah Nabi Muhammad datang, . mereka 
mengingkarinya karena ja tidak berasal dari Bani Israel." 


KO AE gam PS 


(... Karena itu ketuk menda murka sesudah 
Imendapat) kemurkaan ...) (Os. Al Bagarah (21: 90) 


"8 . Ad-Durr 1: 86, dan Ibnu Katsir dalam At-Tafsir 1: 175. 
10. Ad-Durr 1: 88. 


Tete Tom Mas'ud 


141- Ibnu Al Jauzi: Kemurkaan pertama adalah karena mereka 
menyembah anak sapi, dan kemurkaan kedua adalah karena mereka 
mengingkari Nabi Muhammad SAW. 

Demikian sebagaimana diriwayatkan oleh As-Suddi dari Ibnu 
Mas'ud dan Ibnu Abbas." 


t . ed ja pay 17 KL Pe ce» 1. 
3 Ss San TAG KAN GIA 3 jam ASI 


bagan B0 2 EKA Le “A . “10 
KO R5 AI BA suk 
(... Padahal Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), 
hanya syaitan-syaitan itulah yang kafir (mengerjakan 
sihirJ. Mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan apa 
yang diturunkan kepada dua orang malaikat di negeri Babil 
yaitu Harut dan Marut, sedang keduanya tidak 
mengajarkan (sesuatu) kepada seorangpun sebelum 
mengatakan: "Sesungguhnya kami hanya cobaan (bagimu, 
sebab itu janganlah kamu kafir" ...) 
(Rs. Al Bagarah (2J: 102) 


142- Ibnu Al Jauzi: Yang diturunkan kepada dua orang malaikat ...: 
Sihir. 
Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, Al Hasan dan Ibnu Zaid." 2 


143- Al Ourthubi: Ibnu Mas'ud berkata kepada penduduk Kufah, "Kalian 
ini berada di antara Hirah dan Babil (Babilonia)."3 
144- Al Baghawi: Ibnu Mas'ud berkata: Babil adalah daerah Kufah.' 


ML Zad 1: 114, 
M2 Zad 13123. 
M8... Ahkam 2: 46-47. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 





145- Ath-Thabari: Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Al Hajjaj bin Al Minhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammad menceritakan kepada kami dari Ali bin Zaid, dari Abu 
Utsman .An-Nahdi, dari Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas bahwa 
keduanya berkata: Ketika anak cucu Adam semakin banyak dan 
mereka berbuat maksiat, Allah mewahyukan kepada para malaikat, 
“Sesungguhnya jika Aku memberi kalian syahwat dan syetan ke 
dalam hati kalian Jalu kalian turun (ke bumi), pastilah kalian akan 
melakukannya juga (seperti manusia)." Maka mereka berbicara 
dengan diri mereka sendiri bahwa seandainya mereka dicoba 
demikian mereka akan dapat menjaga diri. 

Maka Allah mewahyukan kepada mereka agar memilih dua orang 
malaikat yang paling baik di antara mereka. Maka mereka memilih 
Harut dan Marut. Lalu keduanya diturunkan ke bumi, lalu 
' diturunkan pula Zuharah (Venus) kepada mereka dalam bentuk 
seorang perempuan Persia. Orang-orang Persia menamakannya 
“Baidzakht".!” Lalu keduanya terjerumus dalam dosa. 
Para malaikat biasa memohonkan ampun untuk orang-orang 
beriman: (56 $ Sala ab Ale yg va FE NIA TA AG San KIAT Oa (Ya 
Tuhan kami, rahmat dan Fat Engkau meliputi segala sesuatu, 
maka berilah ampunan kepada orang-orang yang bertaubat) (Os. 
Ghaafir (40): 7) 

Ketika keduanya terjerumus dalam dosa, mereka Peran 
ampun bagi orang-orang yang berada di bumi: 3AAN Yak! 5 3 
Bell (Ingatlah, bahwa sesungguhnya Allah Dia-lah Yang Maha 
Isa lagi Maha Penyayang.) (Os. Asy-Syuuraa (42): 5) 





- Ma'alim 1: 75. Ibnu Al Jauzi meriwayatkan dalam 4z-Zad 1: 125 dengan 
redaksi yang sama. 

17 Dalam kitab (Syifa' Al Ghalil Fima Fi Kalam Al "Arab Min Ad-Dakhil) 
disebutkan: Anahid adalah nama Zuharah yang di-arab-kan oleh orang-orang indo. 
Sebagian mereka menamainya: Baidzakt. 

Prof. DR. Husain Mujib Al Mishri menguraikannya sebagai berikut: Dalarn kamus 
Burhan Gathi'", Baidzakht adalah: planet venus, yang termasuk dalam tatasurya ketiga 
dan iklim kelima. : 


Tafsir Ibnu Mas'ud 


Maka keduanya disuruh memilih antara siksa dunia atau siksa 
akhirat. Lalu keduanya memilih siksa dunia. 

146- Ath-Thabari: Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar berkata: @atadah dan Az-Zuhri berkata: Dari Abdullah: 4, 

S3 Sah Sa KAI AS) (Dan apa yang 
diturunkan kepada dua orang malaikat di negeri Babil yaitu Harut 
dan Maruf): Keduanya merupakan dua orang malaikat yang 
diturunkan ke bumi untuk memutuskan hukum di antara sesama 
manusia, karena para malaikat mengejek hukum-hukum Bani 
Adam. Lalu ada seorang perempuan yang meminta keputusan 
hukum kepada keduanya. Tapi keduanya malah berbuat zhalim 
kepadanya. Kemudian keduanya pergi untuk naik (ke langit), tapi 
keduanya tidak bisa lagi naik..."“9 


147- Al Baghawi: Abdullah bin Mas'ud berkata: Keduanya digantung 
dengan rambut keduanya hingga hari kiamat." 


148- Ibnu Katsir: Al Hafizh Abu Bakar Al Bazzar meriwayatkan: 
Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Abu 
Muawiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Ibrahim, dari Hammam, dari Abdullah, ia berkata: Barangsiapa 
mendatangi paranormal atau penyihir lalu membenarkan apa yang 
diucapkannya, maka sungguh ia telah kafir terhadap apa yang 
diturunkan kepada Muhammad SAW. 9 


189 2 Jami" 2: 428. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 1: 99, Ibnu 
Katsir dalam At-Tafsir 1: 200. Al Ourthubi meriwayatkan dengan redaksi yang sama 
secara ringkas dalam 4 Ahkam 2: 45, Ibnu Al Jauzi dalam Az-Zad 1: 123-124. 

16 — Jami" 2: 420. Di dalamnya disebutkan: Ma'mar berkata: Gatadah berkata, 
“Keduanya mengajarkan sihir kepada manusia. Keduanya diberi peringatan agar tidak 
mengajarkan sihir kepada seorang pun sebelum mengucapkan "Sesungguhnya kami 
hanya cobaan (bagimuj, sebab itu janganlah kamu kafir") " 

M7 - Ma'alim 1: 76. Tonu Al Jauzi meriwayatkan khabar yang sama dalam 4z-Zad 1: 
125, 

18 Tafsir 1: 206. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 1: 103 dari Al 
Bazzar dan Al Hakim. Yang terdapat dalam AJ Mustadrak 1: 8 diriwayatkan dari Abu 
Hurairah. Di dalamnya 1: 17-18 juga diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud, "Thiyarah 
adalah syirik." 


Tafsir Toru Mas'ud 





KO gan ut 
(Hai orang orang-orang yang beriman ...) 
(Os. Al Bagarah (21: 104) 


149- Al Hakim: Abu Al 'Abbas Muhammad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Abu Al Bukhturi Abdullah bin Muhammad bin 
Syakir menceritakan kepada kami, Yahya bin Adam menceritakan 
kepada kami, Israil menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari 
Abdurrahman bin Yazid, dari Abdullah, ia berkata: Kami membaca 
Al Mufashshal selama beberapa tahun di Mekkah, di dalamnya 
tidak terdapat ayat: (xi Lali gk (Hai orang-orang yang 
beriman...) 9 

150- Ibnu Katsir: Ibnu Abu Hatim berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku, Nu'aim bin Hammad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Al Mubarak menceritakan kepada kami, Mis'ar 
menceritakan kepada kami dari Ma'm dan 'Aun —atau salah 
satunya— bahwa seorang laki-laki mendatangi Ibnu Mas'ud dan 
berkata, "Berilah wasiat kepadaku." Ia berkata: Apabila kamu 
mendengar firman Allah: pa LX Kk (Hai orang-orang 
yang beriman), dengarkanlah dengan baik, karena ia berisi 
kebaikan yang diperintahkan atau keburukan yang dilarang.” 


W . Mustadrak 2: 224, Dan, juga 3: 18-19 dari Abu Zakariya Yahya bin 
Muhammad Al 'Anbari dari Muhammad bin Abdussalam dari Ishag bin Ibrahim dari 
Waki' dari Israil, Ia menilai shahih keduanya dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. Dalam 
riwayat kedua, "Beberapa waktu dan beberapa tahun." As-Suyuthi mengutipnya darinya 
dalam Ad-Durr 1: 33 dan dari Ibnu Abu Syaibah (dalam 4! Mushannaf), "Abd bin 
Humaid, Ath-Thabarani (dalam A4! Ausath). Di dalamnya disebutkan, "Karni selama 
bel tahun di Mekkah." Lihat surah Al Bagarah ayat 21. 

18 - Tafsir 1: 213. Ia mengulangnya dengan sanad yang sama 3: 4 pada surah Al 
Mas'idah ayat 1, Dan, juga pada surah Al A'raaf ayat 157, 3: 486. 
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A3 K3 us SIN JH aa 2 


HL 


LA .. batere 
3 Oa bana MI ae 33 TE 3 


KY. Aplmak & lang Last Ts 
(Sebahagian besar Ahli Kitab menginginkan agar mereka 
dapat mengembalikan kamu kepada kekafiran setelah kamu 
- beriman, karena dengki yang (timbul) dari diri mereka 
sendiri, setelah nyata bagi mereka kebenaran. Maka 
maafkanlah dan biarkanlah mereka, sampai Allah 
mendatangkan perintah-Nya...) (Os. Al Bagarah (21: 109) 


151- Ibnu Al Jauzi: Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas (dan 
lain-lainnya): Memaafkan dan berlapang dada telah dinasakh 
(dihapus) dengan firman Allah SWT: 4 BI GMS 
PPn eiyatd Cia PAN, FS KALI, (Perangilah orang-orang 
yang dak beriman kepada Allah dan tidak (pula) kepada hari 
kemudian dan mereka" tidak mengharamkan apa yang telah 
Giharampan oleh Allah dan Rasul-Nya). (Os. At-Taubah (9): 
29) 1) 


2 Hang PN. 
KO. MA Iin 3 pe KAN CS 
(Dan kebaikan apa saja yang kamu Dena bagi dirimu, 
tentu kamu akan mendapat pahalanya pada sisi Allah ...) 
(Os. Al Bagarah (2): 110) 


UI. Zad 1: 132. 
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152- Ibnu Hambal: Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, Al 

A'masy menceritakan kepada kami dari Ibrahim At-Taimi, dari Al 
Harits bin Suwaid, dari Abdullah, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, — JA S6 Lp adi alay) Ju ek 
An jdi Je) Ji di Jp LA SG pl ban Jpn 
un an BA dn Je SK Ra dl ala 
KE "at jaya 8 9 KA y) Aan Y Wb Lp (Siapakah di antara kalian 
yang harta ahli warisnya lebih ia sukai daripada hartanya? 
Mereka menjawab, "Wahai Rasulullah, tidak ada satu pun dari kita 
kecuali hartanya lebih ia sukai daripada harta ahli warisnya." 
Beliau bersabda, "Ketahuilah bahwa tidak satu pun di antara 
kalian kecuali harta ahli warisnya lebih ia sukai daripada 
hartanya. Engkau tidak memiliki bagian dari hartamu kecuali yang 
telah engkau usahakan (disedekahkan untuk kebaikan), sedang 
harta ahli warismu adalah yang engkau tangguhkan"D 





KO 5 BA LG ANA, 
(Dan Pan Allah-lah timur dan barat, maka ke 
manapun kamu menghadap di situlah wajah Allah...) 
(Os. Al Bagarah (21: 115) 


- Al Musnad 5: 223-224 yang termuat dalam hadits panjang. Al Bukhari 
aa dalam Shahih-nya 8: 93 dari Amru bin Hafsh dari ayahnya dari Al 
A'masy secara ringkas. An-Nasa'i meriwayatkannya dalam Sunan-nya 6: 237-238 dari 
Hannad bin As-Sari, dari Abu Muawiyah, dari Al A'masy. 

Al @urthubi mengutip dari keduanya dalam Al Ahkam 2: 66. Ibnu Katsir 
mengutipnya dalam 41-Tafsir 2: 100 dari Ibnu Hambal. Kelanjutannya terdapat dalam 
surah Aali 'Imraan ayat 134. Al Baghawi meriwayatkan khabar yang sama dalam Al 
Ma'alim 7: 143, surah Al Muzzammil ayat 20, dari Abu Al Oasim Yahya bin Ali Al 
Kasymahini, dari Abu Nashr Ahmad bin Ali Al Bukhari (di Kufeh), dari Abu Al Gasim 
Nashr bin Ahmad Al Fagih (di Mosul), dari Abu Ya'la Al Mauhili, dari Abu Khaitsamah, 
dari Jarir, dari Al A'masy. Ibnu Katsir juga meriwayatkan dalam Ai-Tafsir 8: 286 pada 
ayat yang sama, dari Al Hafizh Abu Ya'la Al Maushili dari Abu Khaitsamah dengan 
redaksi yang sama. Ia menyebutkan dua riwayat Al Bukhari dan An-Nass'i. Lihat surah 
Aali Imran ayat 134. 
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153- As-Suyuthi: Ibnu Al Mundzir mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud dan. 
beberapa orang Sahabat: , 


Tentang firman Allah: sil 45 5 WAS ESA AKI A3 (Dan 
kepunyaan Allah-lah timur Pp barat, maka ke manapun kamu 
menghadap di situlah wajah Allah) Ia berkata: Orang-orang shalat 
dengan menghadap Baitul Magdis. Ketika Nabi tiba di Madinah 
dan telah menetap selama 18 bulan sejak hijrahnya, apabila beliau 
shalat beliau mengangkat kepalanya ke langit untuk melihat apa , 
yang akan diperintahkan kepadanya. Maka Allah me-nasakh ayat 
ini dengan menyuruh Nabi shalat menghadap Ka'bah."'2 


KD EN ay 
(Orang-orang yang telah Kami mu Al Kitab 
kepadanya, mereka membacanya dengan bacaan yang 
sebenarnya ...) (Os. Al Bagarah (2): 121) 


154- Ath-Thabari: Amru bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Al Muammil menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan kepada 
kami dari Murrah, dari Abdullah: Tentang firman Allah SWT: #45 
Po PA (Mereka membacanya dengan bacaan yang sebenarnya). 
Ta berkata, "Mengikutinya dengan sebaik-baiknya." 5) 

155- Ath-Thabari: Diceritakan kepadaku dari 'Ammar, ia berkata: Ibnu 
'Abu Ja'far menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Ar-Rabi', 
dari Abu Al "Aliyah, ia berkata: Abdullah bin Mas'ud berkata: Demi 
Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, membaca dengan bacaan 
yang sebenarnya adalah dengan menghalalkan yang halal dan 


18 Ad-Durr 1: 108-109. 

18 . Jami' 2: 566-567. As-Suyuthi mengutip darinya dalam Ad-Durr1: 111 dan dari 
Abdurrazzag beserta atsar berikutnya. Al Ourthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 2: 
86, Ibnu Katsir dalam 4t-Tafsir 1: 536 dari Sufyan Ats-Tsauri dari Zaid dari Murrah. 
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mengharamkan yang haram, membacanya sesuai yang diturunkan 
Allah, tidak mengubah perkataan dari tempat-tempatnya, dan tidak 
mentakwilkan sesuatu diluar takwilnya ("9 


ME SEL KENA 5) 


F 


magam 
tempat shalat ...) (Os. Al Bagarah (21: 125) 


156- Ibnu Al Jauzi: Sebab Nabi Ibrahim berdiri di atas batu adalah... 
bahwa ia datang untuk mencari putranya Nabi Ismail, tapi ia tidak 
menemukannya. Maka isterinya berkata kepadanya, "Turunlah!” 
Tapi ia menolaknya. Maka isterinya (isteri Ismail) berkata, 
"Biarkan aku membasuh rambutmu.” Lalu ia mendatanginya 
dengan membawa batu, kemudian Nabi Ibrahim meletakkan 
kakinya di atas batu tersebut disaat masih mengendarai (onta). Lalu 
isterinya membasuh bagian sebelahnya kemudian ia 
mengangkatnya setelah sebelumnya menancap pada batu tersebut. 
Kemudian ia menaruhnya di bawah sebelah lainnya lalu 
membasuhnya, dan ternyata kaki tersebut menancap pada batu 


158 2 Jami" 2: 567. Ia meriwayatkannya secara ringkas dari Al Hasan bin Yahya dari 
Abdurrazzag, dari Ma'mar, dari Oatadah dan Manshur bin Al Mu'tamir dari Ibnu Mas'ud. 
Dan, juga diriwayatkannya secara ringkas 1: 235 dari Abu Al "Aliyah, Dan, juga 1: 236 
seperti khabar riwayat Oatadah dan Manshur bin Al Mutamir. 

mengutip Khabar riwayat Oatadah dan Manshur dalam Ad-Durr 1: 111, 
dari Ibnu Jutir dan Abdutazzng, Khabar Oatadah diriwayatkan dari Ibnu Jarir dan 'Abd 
bin Humaid. 


Al Baghawi meriwayatkannya dalam 4! Ma'alim 1: 87 secara ringkas. 
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tersebut (sehingga berbekas). Lalu Allah menjadikannya sebagai 
salah satu syi'arnya. 
Demikian, i dituturkan oleh As-Suddi dari Ibnu Mas'ud 
dan Ibau Abbas.'9 


Gan 35 Cabe dl Ia san 5. 


KO Aa Bt A3 
(-.. Dan telah Kami perintahkan mena 
Ismail, "Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang yang 
thawaf, yang i'tikaaf, yang ruku" dan yang sujud") 
(Os. Al Bagarah (2J:125) 


157- As-Suyuthi: Al Janadi mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, 
"Perbanyaklah thawaf di Baitullah sebelum ia dihilangkan atau 


orang-orang melupakan tempatnya." 7) 
PET RAI ai KA IA 


ee jr 


(Orang-orang yang kurang Aa di antara manusia akan 


berkata, "Apakah yang memalingkan mereka fumat Islam) 
dari kiblatnya (Baitul Magdis) yang dahulu mereka telah 
berkiblat 


kepadanya?...") 


158- Ibnu Al Jauzi: Pn (orang-orang yang kurang akalnya) ...: 
Orang-orang munafik. 


18 - Zad 1: 142. 
(1 Ad-Durr 1: 136. 
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Diriwayatkan oleh As-Suddi dari Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas.'8 


IEEE NI si daa Pe . ne 
LAI IE2 Pangan ARYA 
WGensansnus 


Bea en aa Ma 
wajahmu ke arah Masjidil Haram. Dan di mana saja kamu 
Isekalian) berada, maka palingkanlah wajahmu ke arahnya, 

agar tidak ada hujjah bagi manusia atas kamu, kecuali 
Orang-orang yang zalim di antara mereka. Maka janganlah 

kamu, takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku) 
(Os. Al Bagarah (2): 150) 


' 159- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang (khabar) yang 
diriwayatkannya —dari Abu Malik dan Abu Shalih dari Ibnu 
Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud— dan dari 
beberapa orang sahabat Nabi SAW, mereka berkata: Setelah Nabi 
SAW disuruh menghadap ke arah Ka'bah setelah sebelumnya 
beliau shalat dengan menghadap Baitul Magdis, orang-orang 
musyrik Mekkah berkata, "Muhammad bingung tentang agamanya 
sendiri. Ia menghadapkan kiblatnya ke arah kalian karena ia 
mengetahui bahwa kalian lebih mendapat jalan petunjuk darinya, 
dan hampir saja ia masuk agama kalian." Maka Allah menurunkan 
ayat GEET AE 2 cai hi FE aan 


(agar tidak. ada hujjah bagi manusia atas kamu, kecuali orang- 


18 7ad 1: 153. 


"Tafsir Ionu Mas'ud 


orang yang zalim di antara mereka. Maka janganlah kamu, takut 
kepada mereka dan takutlah kepada-Kuy' 


AI)... Siasty 
(Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat 
Ipula) kepadamu ...) (Os. Al Bagarah (21: 152) 


160- As-Suyuthi: Ath-Thabarani, Ibnu Mardawaih dan Al Baihag (dalam 
Syu'ab Al Iman) meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa memberi empat ia akan 
diberi empat. Tafsirnya (penjelasannya) adalah dalam kitab Allah: 
Barangsiapa yang memberikan zikir (mengingat Allah), Allah akan 
mengingatnya. Karena Dia berfirman, (Karena itu, ingatlah kamu 
kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu ...) Barangsiapa 
yang memberikan doa (permintaan), Allah akan memberikan 
jawaban (mengabulkan doanya). Karena Allah berfirman, "Dan 
Tuhanmu berfirman, 'Berdo'alah kepada-Ku, niscaya akan 
Kuperkenankan bagimu'" (Os. Ghaafir (40): 60) Barangsiapa yang 
bersyukur, Allah akan menambahnya. Karena Dia berfirman, 
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti kami akan menambah 
(nikmat) kepadamu." (Os. Ibrahim (14): 7). Barangsiapa yang 
memohon ampun, Allah akan memberikan pengampunan. Karena 
Allah berfirman, "Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, - 
sesungguhnya dia adalah Maha Pengampun." (Os. Nuh (71): 
10) "9 


18 . Jami' 3: 203. As-Suyuthi mengutip khabar ini darinya dalam Ad-Durr 1: 148 


secara ringkas. 
10. Ad-Durr 1: 149. 
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AO ALA OB RA ali 
((yaitul orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka 
mengucapkan, "Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'wun”) 
(Os. Al Bagarah (21: 156) 


161- As-Suyuthi: Ibnu Abu Syaibah dan Ibnu Abu Ad-Dunya 
mengeluarkan dari 'Auf bin Abdullah, ia berkata: Ibnu Mas'ud 
berjalan lalu jepitan sandalnya putus, maka ia mengucapkan Istirja' 
(membaca Inna Lillahi Wa Inna Ilaihi Raji'un). Maka ada yang 
mengatakan, "Ia ber-istirja' untuk hal seperti ini?" Ia berkata, 
"Musibah. "161 

162- Ar-Razi: Ibnu Mas'ud berkata: Jatuh dari langit lebih aku sukai 
daripada aku mengucapkan untuk sesuatu yang telah ditakdirkan 
Allah, "Andai saja ini tidak terjadi padaku." “2 


KO. An aa sal 
(Sesungguhnya Shafaa dan Marwa adalah sebahagian dari 
syiar Allah ...) (Os. Al Bagarah (21: 158) 


163- As-Suyuthi: Al Azragi meriwayatkan dari jalur Masrug dari Ibnu 
Mas'ud: Bahwa ia keluar menuju Shafa, lalu ia berdiri menuju 
tanah yang terdapat rekahannya, lalu ia membaca Talbiyah 
(membaca: Labbaikallahumma Labbaik). Maka aku berkata 
kepadanya, "Sesungguhnya orang-orang melarang membaca 
talbiyah atau zikir dengan suara keras disini." Ia berkata, "Akan 
tetapi aku menyuruhnya, tahukah kamu apa itu membaca Talbiyah 
dengan suara keras? Ia adalah jawaban Musa terhadap Tuhannya." 


3. Ad-Durr 1: 157. 
12. Mafatih 2: 42. 
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Ketika ia telah tiba di lembah, ia berlari-lari kecil dan 
mengucapkan: #3 9 m631 Sell Hj F3 YM V5 (Ya Tuhan, 
ampunilah, kasihanilah: sesungguhnya Engkau Dzat yang Maha 
perkasa lagi Maha mulia) “2 


SEL ai in RA EN 2 AT eta 
BEAN Ty Wp Get Heh AN PE JA LES 3 
MO Kong ken arah 


(Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa 
yang Telah kami turunkan berupa keterangan-keterangan 
(yang jelas) dan petunjuk, setelah kami menerangkannya 
kepada manusia dalam Al kitab, mereka itu dila'nati Allah 
dan dila'nati (pulaj oleh semua (mahluk) yang dapat 
mela'nati. Kecuali mereka yang Telah Taubat dan 
mengadakan perbaikan dan menerangkan (kebenaran), 
Maka terhadap mereka Itulah Aku menerima taubatnya...) 
(Os. Al Bagarah (21: 159-160) 


164- As-Suyuthi: Ath-Thabarani meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Siapa saja hamba yang diberi 
ilmu oleh Allah lalu menyembunyikannya, ia akan menghadap 
Allah pada hari kiamat nanti dengan dikendalikan tali kendali dari 
api." 9 

165- Ibnu Al Jauzi: Geadit (semua (makhluk) yang dapat mela'nati)..: 
Mereka adalah orang-orang beriman. 


188 .. Ad-Durr 1: 161. Ia juga mengutip dari Ath-Thabarani dan Al Baihagi (dalam 
Sunan-nya): Bahwa ia berdiri menuju tanah yang terdapat rekahannya di Shafa lalu 
berkata, "Demi Dzat yang tidak ada Tuhan selain Dia, di tempat inilah surah Al Bagarah 
diturunkan." Lihat awal surah Al Bagarah. 

(8. Ad-Durr: 1: 162. 
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Demikian sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Mas'ud." 

166- As-Suyuthi: Al Baihagi (dalam Syu'ab Al Iman) mengeluarkan dari 
jalur Muhammad bin Marwan, Al Kalbi mengabarkan kepadaku 
dari Abu Shalih, dari Ibnu Mas'ud — tentang ayat ini, ia berkata: 
Yaitu laki-laki yang melaknat temannya dalam suatu hal yang 
menurutnya ia telah melakukannya. Lalu laknat tersebut naik ke 
langit secara cepat. Jika laknat tersebut tidak layak diberikan 
kepada orang yang dilaknati, maka laknat tersebut akan kembali 
pada orang yang mengucapkannya. Dan jika orang tersebut tidak 
juga layak dilaknati, maka laknat tersebut akan pergi dan jatuh pada 
orang-orang Yahudi. Itulah firman Allah SWT: G2xdit 12263 (dan 
dila'nati (pula) oleh semua (mahluk) yang dapat mela'nati). Maka 
barangsiapa di antara mereka yang bertobat, laknat tersebut akan 
hilang darinya. Dan yang masih tersiksa laknatnya pada mereka 
adalah orang-orang Yahudi. Itulah firman Allah: (26541) 
(Kecuali mereka yang telah taubat ...).1O 

167- Al Baghawi: Ibnu Mas'ud berkata: Tidaklah dua orang muslim 
saling mengutuk kecuali kutukan tersebut akan kembali kepada 
orang-orang Yahudi dan Nashrani yang menyembunyikan perihal 
(kenabian) Muhammad SAW dan sifatnya." 


18 5 Zad 1: 165. 

16... Ad-Durr 1: 162, Al Ourthubi meriwayatkan khabar serupa dalam Al Ahkam 2: 
172. Di dalamnya disebutkan, “Barangsiapa yang mati di antara mereka, hilanglah 
laknat tersebut" sebagai ganti dari "Bertobat." 

W7 - Ma'alim 1: 113. Ar-Razi meriwayatkan arti serupa dalam Al Mafatih 2: 47. 
Ibnu Hambal meriwayatkan dalam 4! Musnad 5: 335-336, dari Waki', dari Umar bin 
Dzar Al 'Aizar bin Jarwal, dari Abu "Umair —teman Ibnu Mas'ud— dari Ibnu Mas'ud, 
dari Rasulullah SAW, “Sesungguhnya laknat itu untuk orang yang dilaknat jika memang 
ada jalan untuk itu atau ada celah untuk itu (yakni bila orang tersebut pantas dilaknat). 
Jika tidak, maka laknat tersebut akan berkata, "Wahai Tuhan, aku telah mendatangi si 
fulan tapi aku tidak menemukan jalan kepadanya dan tidak juga mendapatkan celah". 
Maka dikatakan kepadanya, "Pulanglah ke tempat darimana kamu datang." Syakir 
menilainya shahih. 

Ia juga meriwayatkan 5: 235 dari Yahya, dari Syu'bah, dari Zubaid, dari Abu Wail, 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Mencaci maki seorang muslim merupakan kefasikan 
dan membunuhnya merupakan kekufuran." Syakir juga menilainya shahih. 


Tae Trse Mas'ud 5) 


168- Ibnu Al Jauzi: Tbnu Mas'ud berkata: (36 GAN NI (Kecuali mereka 
yang telah taubaf) dari kalangan orang-orang Yahudi, TALA, 
(Dan mengadakan kebaikan) perbuatan-perbuatan mereka, 1235, 
(dan menerangkan (kebenaran) tentang sifat Rasulullah SAW 
dalam kitab-kitab mereka." & 

169- Ibnu Hambal: Rauh dan 'Affan menceritakan kepada kami tentang 
artinya, keduanya berkata: Hammad bin Salamah menceritakan 
kepada kami dari Atha' bin As-Sa'ib, dari Abu "Ubaidah bin 
Abdullah bin Mas'ud, Affan berkata: Dari ayahnya Abdullah bin 
Mas'ud, ia berkata: Allah 4zza Wa Jalla menyuruh Nabi-Nya untuk 
memasukkan seorang laki-laki ke dalam surga. Lalu beliau masuk . 
biara dan di dalamnya ada orang-orang Yahudi. Kemudian ada 
seorang laki-laki Yahudi yang membacakan Taurat pada mereka. 
Ketika mereka membaca sifat Nabi Muhammad SAW, mereka 
berhenti. Saat itu di pojok gereja ada seorang laki-laki yang sedang 
sakit. Maka Nabi SAW bertanya, "Mengapa kalian berhenti?" 
-Maka laki-laki yang sakit tersebut berkata, "Mereka membaca sifat 
seorang Nabi lalu berhenti." 

Kemudian laki-laki yang sakit tersebut merangkak untuk 
mengambil Taurat, lalu ia membacanya hingga sampai pada sifat 
Nabi Muhammad SAW dan umatnya. Kemudian ia berkata, "Ini 
adalah sifatmu dan sifat umatmu. Aku bersaksi bahwa tidak ada 
Tuhan selain Allah dan engkau utusan Allah." 

Kemudian laki-laki tersebut meninggal dunia. Maka Nabi SAW 
bersabda, "Uruslah saudara kalian." “2 


1 Zad 1: 166. 
18 . 4l Musnad 6: 23 — 24. Syakir berkata, "Sanad-nya dha'if karena Abu Ubaidah 
tidak mendengar dari ayahnya." 
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(Om aah KAA ta ea) 
(Mereka itu mendapat la"nat Allah, para malaikat dan 
manusia seluruhnya) (Os. Al Bagarah (2): 161) 


170- Ibnu Al Jauzi: » yang dimaksud dengan manusia disini adalah 
orang-orang beriman. si 
Demikian sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Mas'ud, Gatadah dan 
Mugatil.”0 


KO LEG 3 II ay 
(Mereka kekal di dalam la"nat itu, tidak akan diringankan 
siksa dari mereka dan tidak (pula) mereka diberi tangguh) 

(Rs. Al Bagarah (21: 162) 


ta 
171- Ibnu Al Jauzi: Firman Allah: Ken ap (Mereka kekal di dalam 
la'nat itu): Ha'"-nya adalah Kinayah ... yang kembali pada ta'nat. 
Demikian sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Mas'ud dan 
Mugati1.7" 5 


D Zad 1167. 
M. 7ad 1167. 


Tai Ta Mt th ——— TE 


SEN MG IN AE NG 2 KAT IL ai 
KE Han LAN AAS SEN JII 3 
SI d3 IIS ja ae Kes aa A HI 


KY aa SIG KA HK KA 
(Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih 
bergantinya malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut 
membawa apa yang berguna bagi manusia, dan apa yang 
Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu 
Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering) -nya dan Dia 
sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran 
angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi: 
Sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran 
Allah) bagi kaum yang memikirkan) 

(Rs. Al Bagarah (21: 164) 


172- Ibnu Al Jauzi: Sebab turunnya adalah ... : Bahwa orang-orang 
musyrik berkata kepada Nabi SAW, "Jadikanlah bukit Shafa 
sebagai emas jika memang kamu benar." Maka turunlah ayat ini. 
Demikianlah yang diriwayatkan oleh As-Suddi dari Ibnu Mas'ud 
dan Ibnu Abbas.'72 


SAE AKAN GE ASI Ga BA GNU Ng 
(ON re 

(YaituJ ketika orang-orang yang diikuti itu berlepas diri 

dari orang-orang yang mengikutinya, dan mereka melihat 


"2. Zad 1: 167. 
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siksaz dan (ketikal segala hubungan antara mereka terputus 
sama sekali) (Os. Al Bagarah (21: 166) 


173- Ibnu Al Jauri: LAKI (segala hubungan)... Perbuatan-perbuatan. 
Diriwayatkan oleh As-Suddi dari Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas." 


(OT. fe ADA Ip OS 
(Demikianlah Allah memperlihatkan kepada mereka amal 
perbuatannya menjadi sesalan bagi mereka...) 

(Rs. Al Bagarah (21: 167) 


174- Al Ourthubi: Ibnu Mas'ud dan As-Suddi berkata: Amal-amal saleh 

yang mereka tinggalkan, sehingga mereka tidak mendapatkan 
a19. 

surga. 

175- Ath-Thabari: Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 

. ia berkata: Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Salamah bin 
Kuhail, ia berkata: Abu Az-Za'ra' menceritakan kepada kami dari 
Abdullah —tentang kisah yang disebutkannya—, ia berkata: Tidak 
satu jiwa pun kecuali ia melihat sebuah rumah di surga dan sebuah 
rumah di neraka, yaitu pada hari penyesalan. 
Katanya melanjutkan: Maka penghuni neraka melihat orang-orang 
yang berada di surga, maka dikatakan kepada mereka, "Seandainya 
kalian beramal (seperti para penghuni surga tersebut)." Maka 
mereka pun menyesal. 
Katanya melanjutkan: Maka penghuni surga melihat rumah yang di 
neraka, maka dikatakan, "Seandainya Allah memberi anugerah 
kepada kalian."179 


18 Zadi: 17t. 
178, Ahkam 2: 190. 
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SEA SE AN gn KAU GE) 


KD. 
(Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari 
apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti 
langkah-langkah syaitan...) (Os. Al Bagarah (21: 168) 


176- Al Hakim: Abu Zakariya Al 'Anbari mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Abdussalam menceritakan kepada kami, Ishag bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Jarir memberitahukan kepada 
kami dari Manshur, dari Abu Adh-Dhuha, dari Masrug, ia berkata: 
Abdullah pernah diberi susu binatang (kambing/onta). Maka ia 
berkata kepada orang-orang, "Mendekatiah kemari!” Maka mereka 
pun mendekat dan menikmatinya. Lalu ada seorang laki-laki di 
pojok (yang tidak ikut makan) Maka Abdullah berkata, 
“Mendekatlah!” Ia berkata, "Aku tidak menginginkannya." 
Abdullah bertanya, "Mengapa?" Ia menjawab, "Karena aku telah 
mengharamkan susu binatang untuk diriku." Maka Abdullah 


Tiga gi 





haramkan apa-apa yang baik yang Telah. Allah halaikan bagi 
kamu, dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas) (Os. Al 
Maa'idah (5): 87). Mendekatlah dan makaniah dan leburlah 
sumpahmu, karena itu termasuk langkah-langkah syetan.79 





V8 . Jami" 3: 297. Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 4: 496-498 dari 
Abu Abduilah Muhammad bin Abdullah Az-Zahid Al Ashbahani dari Al Hushain bin 
Hafsh dari Sufyan, yang termuat dalam khabar panjang yang menyebutkan tentang 
Dajjal dan hari kiamat. Ia menilainya shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

18 - Mustadrak 2: 313-314 pada surah Al Mas'idah. Ia menilainya shahih dan 
diperkuat oleh Adz-Dzahabi. Ibnu Katsir meriwayatkan khabar serupa dalam At-Tafsir 1: 
292 dari Abu Adh-Dhuha. Ia berkata: Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim. Ia juga 
mengulangnya 3: 161 pada surah Al Masidah ayat 87, dari Ats-Tsauri dari Manshur. Ia 
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4O.-. Gd Ed aa - han ig, 
PI ea mania, bagimu 
bangkai, darah ...) (Os. Al Bagarah 21: 173) 


177- Ar-Razi: Mereka berselisih pendapat tentang janin yang lahir dalam 
keadaan menjadi bangkai setelah ibunya disembelih. 
Asy-Syafi'i (dan lain-lainnya) berkata: Ia boleh dimakan. 
Pendapat ini diriwayatkan dari Ali, Ibnu Mas'ud dan Ibnu Umar. 


PA AG 3 ar O engo saga gadi Sy 
je ag 
(Dan memberikan harta yang dicintainya kepada 


kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin ...) 
(Rs. Al Bagarah (21: 177) 


178- Ath-Thabari: Abu Kuraib dan Abu As-Sa'ib menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Laits (meriwayatkan) dari Zubaid dari 
Murrah bin Syurahil Al Bakili, dari Abdullah bin Mas'ud: SLS! 3145 
sg Wan memberikan harta yang dicintainya): Yakni 
memberikannya disaat ia sehat dan kikir (masih sayang terhadap 
harta tersebut), masih menginginkan hidup dan takut miskin."”? 


berkata: Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim. Is juga menyebutkan riwayat Al Hakim ini. 
As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 1: 167 dari Kbrhararang, Sa'id bin Manshur, 
"Abd bin Humaid, Ibnu Abu Hatim, Ath-Thabarani dan Al Hakim. 

17 . Mafatih 2:85. 

2. Jami 3: 340, Dan, juga 3: 340-341 dari Muhammad bin Basysyar, dari 


bin Nimat Al Mishri, dari Abu Shalih, dari Al-laits, dari Ibrahim bin A'yun, dari 
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Syu'bah bin Ai Hajjaj, dari Taksi, dengan redaksi, "Sangat menginginkan, kikir dan 

mengharapkan kekayaan ...." Dan, juga 3: 343 dari Musa bin Harun, dari Amru bin 
Hammad, dari Asbath, dari As-Suddi, dari Murah Al Hamdani, dari Abdullah bin 
Mas'ud dengan redaksi, “Engkau memberikannya dalam kondisi sehat dan kikir, panjang 
angan-angan dan takut miskin." Dan, juga 3: 344 dari Ibnu Humaid, dari Jari, dari 
Manshur, dari Zubaid, dengan redaksi, "Seseorang memberikan (sedekah) ketika ia 
dalam kondisi sehat lagi kikir, masih menginginkan hidup dan takut miskin." 

Al Hakim meriwayatkan dalam 4! Mustadrak 2: 272 dari Ismail bin Muhammad Al 
Fagih (di Rey) dari Muharnmad bin Al Faraj Al Azrag, dari Abu An-Nadhr, dari 
Syu'bah, dari Manshur, dan dari Abu Bakar Muhammad bin Abdullah Asy-Syafti (di 
Baghdad), dari Ishag bin Al Hasan, dari Abu Hudzaifah, dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Zubaid, dengan redaksi yang diriwayatkan oleh Ath-Thabari dari Ibnu Humaid. Ia 
menilainya shahih dan dipan Oleh Adz-Dzahabi. 

As-Suyuthi mengutip dari keduanya dalam Ad-Durr 1: 170-171, dan dari Ibnu Al 
Mubarak (dalam Az-Zuhd), Waki', Sufyan bin "Uyainah, Abdurrazzag, Al Firyabi, Sa'id 
'bin Manshur, Ibnu Abu Syaibah, 'Abd bin Humaid, Ath-Thabarani, Ibnu Mardawaih dan 
Al Baihagi (dalam Sunan-nya). Ia berkata: Al Hakim mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud 
secara Marfu' dengan redaksi yang sama. 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-Tafsir 1: 297 dari Al Hakim dalam Mustadrak- 
nya dari hadits Syu'bah dan Ats-Tsauri, dari Manshur, dari Zubaid, dari Murtah, dari 
Ibnu Mas'ud ja berkata: Rasulullah SAW bersabda, "... Engkau memberikannya ketika 
dalam kondisi sehat lagi kikir, menginginkan kaya dan takut miskin." 

Ibnu Katsir berkata: Waki' meriwayatkannya dari 'Al A'masy dan Sufyan, dari 
Zubaid, dari Murrah, dari Ibnu Mas'ud secara Marfu'. Dan riwayat ini lebih shahih." 

Saya tidak menemukan riwayat yang Marfu' dalam Al Mustadrak, tapi mauguf. 

Al Baghawi mneriwayatkannya dalam Al Ma'alim 1: 122 dengan redaksi, "Engkau 
memberikannya" dan "Engkau menginginkan kaya”. 

Az-Zamakhsyari meriwayatkannya dalam Al Kasysyaf 1: 109 dan menambahkan, 
"Dan jangan kamu menundanya sampai ketika roh telah sampai di kerongkongan kamu 
baru mengatakan, "Untuk st Fulan segini dan untuk si fulan segini." 

Ibnu Hajar berkata dalam Al Kafi: 13, "Mauguf" 

Dikeluarkan pula oleh Abdurrazzag dari Ats-Tsauri, dari Zubaid, dari Murrah 
darinya. Ia berkata: tentang firman Allah: (Dan memberikan harta yang dicintainya 
kepada kerabatnya.): "Ia memberikannya ...". Ia menyebutkannya sampai redaksi, "Dan 
takut miskin" dan tidak menyebutkan setelahnya. Ath-Thabarani dan Al Hakim juga 
mengeluarkan dari jalur periwayatannya. 

Abu Nu'aim menyebutkannya dalam Al Hilyah ketika menyebutkan biografi Mis'ar. 
la mengeluarkannya dari jalurnya dari Zubaid. Ia berkata, “Demikianlah yang 
diriwayatkan oleh Mis'ar dan para perawi lainnya dari Zubaid secara mauguf." 

Makhlad bin Yazid meriwayatkannya dari Ats-Tssuri secara marfi' secara 
menyendiri (hanya dia yang meriwayatkan secara marfi:). Kemudian ia menyebutkan 
hadits tersebut. 

Al Baihagi mengeluarkannya dari riwayat Syu'bah dari Zubaid secara mauguf, dan 
dari jalur Salam bin Sulaim Al Madayini dari Muhammad bin Thalhah dari Zubaid 
secara mauguf. Salam adalah perawi yang lemah. 

Ath-Thabari meriwayatkannya dari tiga jalur dari Zubaid secara mauguf, dan salah 
seorang dari mereka tidak menyebutkan redaksi: "Dan jangan kamu menunda- 
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(On Aan Tb Ka aan 
(...Dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, 
itaan dan dalam peperangan ...) 
(Rs. Al Bagarah (21: 177) 


179- Ath-Thabari: Al Husain bin Amru bin Muhammad Al 'Angazi 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku, Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amru bin 
Hammad menceritakan kepada kami, semuanya berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu 
Mas'ud bahwa ia berkata: Adapun sEKSI (kesempitan) adalah 
kemiskinan, sedang A51 (penderitaan) adalah sakit." 

180- Ath-Thabari: Al Husain bin Amru bin Muhammad Al 'Angazi 
menceritakan kepadaku, ia berkata: ayahku menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi 





nundanya", karena redaksi ini hanya ada pada riwayat Abu Hurairah yang disepakati 
oleh Aa Syaikhani (Muttafag Alaih. 
Ar-Razi meriwayatkannya dalam A1 Mafatih 2: 98 secara mauguf seperti riwayat 


-Zamakhsyari. 

19 . Jami' 3: 349. Ia juga meriwayatkannya dari Ahmad bin Ishag dari Abu Ahmad 
dari Syarik dari As-Suddi, yang redaksinya: Kesempitan adalah ketika sedang 
membutuhkan, Penderitaan adalah sakit. Ia juga meriwayatkannya dari Ibnu Waki' dari 
ayahnya, dan dari Al Mutsanna, dari Al Hammani, dari Syarik, dari As-Suddi dengan 
redaksi: Kesempitan adalah kelaparan, Penderitaan adalah sakit. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 2: 273 dari Muhammad bin Ishag 
Ash-Shaffar Al 'Adi, dari Abu Nashr Ahmad bin Muhammad bin Nashr, dari Amru bin 
Thalhah Al Gannad, dari Asbath bin Nashr, dari As-Suddi, dari Murah dari Abdullah. Ia 
menambahkan tafsir kata sebagaimana yang akan diuraikan (dan dalam peperangan). Ia 
menilainya shahih. 

As-Suyuthi mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 1: 172, dan dari Waki', Ibnu 
Abu Syaibah, 'Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy- 
Syaikh, dengan redaksi: "Dalam kesempitan, penderitaan": Sakit ... 

Al Gurthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 2: 225 dengan redaksi: Kesempitan: 
kesusahan dan kemiskinan, Penderitaan: sakit dan lumpuh. 

Ibnu Katsir meriwayatkan artinya dalam At-Tafsir 1: 399 beserta tafsir "Dan dalam 
peperangan" yang akan diuraikan. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam 4! Ma'alim 2: 218 pada surah Al A'aaf ayat 
94 dengan redaksi: Kesempitan: Kemiskinan, Penderitaan: Sakit. 
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dari Murrah dari Abdullah: Tentang firman Allah: kt Ge3 (Dan 
dalam peperangan): Ia berkata: Ketika sedang dalam kondisi 
perang“) 


ia 


SN SANG LA At ASIAN 3 AAN KE LS 
KD! SA 


(Diwajibkan atas kamu gishaash berkenaan dengan orang- 
orang yang dibunuh, orang merdeka dengan orang merdeka, 
hamba dengan hamba dan wanita dengan wanita ...) 
(Rs. Al Bagarah (21: 178) 


181- Al Ourthubi: Abu Hanifah, Ats-Tsauri, Ibnu Abu Laila dan 
sahabat-sahabatnya sepakat bahwa orang merdeka dibunuh karena 
membunuh seorang budak, sebagaimana budak dibunuh karena 
membunuh orang merdeka. 


Pendapat ini diriwayatkan dari Ali dan Ibnu Mas'ud.) 

182- Al Ourthubi: Al Hakam meriwayatkan dari Ali dan Abdullah, 
keduanya berkata: Apabila seorang laki-laki membunuh seorang 
perempuan secara sengaja, maka ia harus digishash.'"2 


"8 5Jami' 3: 355. Ia juga meriwayatkan dari Musa, dari Ammu, dari Asbath, dari As- 
Suddi. Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak beserta atsar sebelumnya 
dengan redaksi, "Ketika peperangan.” . 

As-Suyuthi menyebutkannya dalam Ad-Durr beserta atsar sebelumnya. Ibnu Katsir 
juga meriwayatkannya dalam 4t-Tafsir dengan redaksi, "Ketika dalam peperangan dan 
bertemu musuh," 

BL. Ahkam 2: 228. 


12 4hkam 2: 229, dan setelahnya: Ini bertentangan dengan riwayat Asy-Sya'bi dari 
Ali. 
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Bie Gaes Katy ke by 
0 K0. aa 
(Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu 
kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan 
harta yang banyak, berwasiat untuk ibu-bapa dan karib 
kerabatnya secara ma'"ruf, (ini adalah) kewajiban atas 
orang-orang yang bertakwa ...) (Os. Al Bagarah (21: 180) 


183- Al Baghawi: Ibnu Mas'ud berkata: Wasiat itu untuk orang yang 
paling miskin dan seterusnya (yang lebih miskin). 


NE SCM AL Ky 


KD in 
(Diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan 
atas orang-orang sebelum kamu ...) 
(Rs. Al Bagarah (2): 183) 


184- Ibnu Katsir: Diriwayatkan bahwa puasa awal mulanya seperti yang 
dilakukan umat-umat sebelum kita, yaitu tiga hari setiap bulan. 
(Diriwayatkan) dari Mu'adz dan Ibmu Mas'ud (dan selain 
keduanya). : 

185- Ibnu Hambali: Abu An-Nadhr dan Hasan menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Syaiban menceritakan kepada kami dari 
'Ashim, dari Zirr, dari Abdullah, ia berkata: 


W? - Mg'alim 1: 127. Ar-Razi meriwayatkan artinya dalam Al Mafatih 2: 111. 
18. Tafsir 1: 306. 


Tm Mama ea am aa ng 


Rasulullah-SAW berpuasa tiga hari setiap awal bulan, dan jarang 
sekali beliau berbuka pada hari Jum'at."9 

186- An-Nasa'i: Muhammad bin Basysyar mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Abu Al 
Ahwash, Abdullah berkata: 
Allah Azza Wa Jalla berfirman, DE Wal cg Tai us dtpal 
iba AK LA gala ad (Jah Cr G3 Hj Jk Dar 
hem! G—y "Puasa itu untuk-Ku dan Aku-lah yang akan 
membalasnya. Bagi orang yang berpuasa ada dua kegembiraan: 
kegembiraan ketika ia bertemu Tuhannya dan kegembiraan ketika 
berbuka. Dan bau mulut orang yang berpuasa lebih harum disisi 
Allah daripada aroma minyak kesturi." "9 





18 . AI Musnad 5: 329. At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shahih-nya 3: 278 dari 
Al Gasim bin Dinar dari Abdullah bin Musa dan Thalg bin Ghannam dari Syaiban, 
dengan redaksi: "Setiap awal bulan tiga hari." Ia berkata, "Hasan gharib." Ia berkata, 
"Syu'bah meriwayatkan hadits ini dari 'Ashim tapi tidak meriwayatkannya secara 
Marfu'." 

An-Nasa'i meriwayatkannya dalam Sunan-nya 4: 204 dari Muhammad bin Ali bin 
Al Hasan bin Syagig dari ayahnya dari Abu Harnzah dari 'Ashim. 

Abu Daud meriwayatkannya dalam Sunan-nya 1: 243 dari Abu Kamil dari Abu 
Daud dari Syaiban tanpa kata "Hari Jum'at." 

Ibnu Majah meriwayatkannya dalam Sunan-nya 1: 550 dari Ishag bin Manshur dari 
Abu Daud dari Syaiban ...: Jarang sekali saya lihat Rasulullah SAW berbuka pada hari 
Jum'at, 

18 . Synan-nya 4: 161. Abdullah bin Ahmad bin Hambal meriwayatkannya secara 
gira'ah pada ayahnya (membacakan di hadapan ayahnya) dalam 4! Musnad 6: 129 dari 
Amru bin Mujammi' Abu Al Mundzir Al Kindi dari Ibrahim Al Hajari dari Abu Al 
Ahwash dari Abdullah bin Mas'ud secara Marfu', yang termuat dalam hadits yang lebih 
panjang. Redaksi awalnya adalah: Sesungguhnya Allah Azza Wa Jalla menjadikan satu 
kebaikan yang dilakukan anak Adam (dengan dibalas) sepuluh kali lipatnya .... Hadits 
ini akan diuraikan pada surah Al Bagarah ayat 261. Syakir berkata, "Sanadnya dha'if.” 


234 - Tafsir Yonu Mas'ud 





BEI AA EN Cap Ka Kb pala y 
ag 2g 2... . 0, eh KT tea Ta MENA 
GE AS Gen PAP TI jak ANISA 


PP 
au ine (2.25 . Simo 230 
4 9.. CA 3 Ip 
(yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka barang 
siapa di antara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan 
Ilalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) 
sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang 
lain. Dan wajib bagi orang-orang yang berat , 
menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar 
fidyah, IyaituJ: memberi makan seorang miskin. 
Barangsiapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan 
kebajikan, maka itulah yang lebih baik baginya. Dan 
berpuasa lebih baik bagimu...) (Os. Al Bagarah (2): 184) 


187- Tonu Katsir: A4 2211 ALE Un Ka ES taka 
barang siapa di antara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan 
lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak 
hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain): Yakni, orang 
sakit dan musafir tidak berpuasa ketika sedang sakit atau dalam 
perjalanan, karena hal itu akan memberatkanya. Ia boleh berbuka 
dan menggadhanya pada hari-hari yang lain sebanyak puasa yang 
ditinggalkannya itu. Adapun orang yang sehat dan menetap 
(mugim) yang mampu'" berpuasa, ia diberi opsi antara berpuasa 
dan memberi makan. Jika mau ia bisa berpuasa, dan jika mau ia 
bisa berbuka dan memberi makan setiap harinya satu orang miskin. 
Jika ia memberi makan lebih dari satu orang miskin dalam satu 
hari, maka itu lebih baik, dan jika ia berpuasa maka itu lebih baik 
daripada memberi makan. 


106 Lihat 4! Mu'jam Al Wasith (sm) 
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Dikatakan oleh Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas (dan selain 
keduanya). 

188- Ibnu Al Jauzi: As-Suddi berkata: dari Murah dari Abdullah, ia 

berkata: Ketika turun ayat ini: 5. AG PAN Kb NI 
(Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya ika 
mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, itu): memberi makan 
seorang miskin). Ia berkata: SA Cp S5 (Dan wajib bagi 
orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak 
berpuasa): Yakni berat menjalankannya. 
Abdullah berkata: Orang yang mau berpuasa, ia bisa berpuasa, dan 
yang mau berbuka, ia boleh berbuka dan memberi makan satu 
orang miskin. G& pagu 5 (Barangsiapa yang dengan kerelaan 
hati mengerjakan kebajikan): Ia berkata, "Ia memberi makan orang 
miskin yang lain." “Long (4,25 otg 7g 25 (Maka itulah 
yang lebih baik baginya. Dan berpuasa lebih baik bagimu): 
Mereka melakukan demikian sampai turun ayat yang menasakhnya: 
KA Sa i Kang & 5 (Karena itu, barangsiapa di antara kamu 
hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah 
ia berpuasa pada bulan itu.) (Os. Al Bagarah (2): 185)""9 

189- Ibnu Hambal: Rauh menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Abdussalam, dari Hammad, dari Ibrahim, dari 
Algamah, dari Ibnu Mas'ud: Bahwa Rasulullah SAW berpuasa 
dalam perjalanan lalu beliau berbuka, dan shalat dua rakaat dan 


tidak meninggalkannya. 


"7 - Tafsir 1: 306, 

188 Zad 1: 186. Ibnu Katsir meriwayatkan khabar serupa dalam At-Tafsir 1: 308. Ia 
berkata, "Apakah wajib bagi orang tua yang lemah memberi makan satu orang miskin 
setiap harinya jika ia kaya?” Mayoritas ulama berpendapat bahwa ia wajib membayar 
fidyah setiap harinya, sebagiamana yang ditafsirkan oleh Ibnu Abbas dan ulama-ulama 
salaf lainnya, berdasarkan giraah orang yang membaca, "Dan wajib bagi orang-orang 
yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa)": yakni berat menjalankannya, 
sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Mas'ud dan lain-lainnya. Pendapat inilah yang 
dipilih oleh Bukhari. 

"9 - AI Musnad 5: 311. Ia mengulangnya pada 332, dan setelahnya: "Ia berkata: 
Beliau tidak menambah keduanya, yakni yang fardhu." Syakir berkata, "Sanad-nya 
dha'f" 
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SA SA IA 
“ "pg # . .. edar 7. . coc. 
5 TA Ht Kn LB 3 YEN SAN G3 ea 
Lb. Sa 2 20“ 2... 
£ j A Pa naa EX Cnyp S 
((Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan 
Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan 
Ipermulaanj Al Our“an sebagai petunjuk bagi manusia dan 
penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda 
(antara yang hak dan yang bathil). Karena itu, barangsiapa 
di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan 
itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan 
barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), 
maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang 
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain.) 
(Os. Al Bagarah (2): 185) 


190- As-Suyuthi: Ibnu Abu Syaibah dan Al Baihagi mengeluarkan dari 
Ibnu Mas'ud, ia berkata: Pemimpin bulan adalah bulan Ramadhan, 
dan pemimpin hari adalah hari Jum'at. 

191- As-Suyuthi: Al Baihagi mengeluarkan dari Abdullah bin Mas'ud: 
Dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, "Pada malam pertama 
bulan Ramadhan pintu-pintu surga dibuka, dan selama satu bulan 
penuh tidak ada satu pun pintu yang ditutup. Dan pintu-pintu 
neraka ditutup, dan selama satu bulan penuh tidak ada satu pun 
(pintu yang dibuka, Syetan-syetan jahat dibelenggu, dan setiap 
malamnya ada yang menyeru dari langit hingga datang waktu 
Subuh, "Wahai orang yang menginginkan kebaikan, 
sempurnakaniah dan bergembiralah. Wahai orang yang 
menginginkan keburukan, kurangilah dan lihatlah. Adakah yang 


190 . d-Durr 1: 186. 
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memohon ampun hingga Aku mengampuninya? adakah yang 
bertobat hingga Aku menerima tobatnya? adakah yang meminta 
hingga Aku mengabulkan permintaannya?" Setiap malam selama 
bulan Ramadhan pada waktu berbuka Allah membebaskan 60.000 
penghuni neraka (mendapat remisi). Dan pada hari raya Idul Fitri 
. Allah membebaskan penghuni neraka (dari siksaan) seperti 
membebaskan untuk seluruh bulan sebanyak 30 kali, 60.000, 
60.900." : : 
192- Ibnu Hambal: Ya'la dan Ibnu Abu Zaidah menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Al A'masy menceritakan kepada kami dari 
'Ammar, dari Abdurrahman bin Yazid, ia berkata: Al Asy'ats bin 
Gais masuk menemui Abdullah pada hari Asyura ... (Abdullah) 
berkata, "Tahukah kamu apa itu hari Asyura? sesungguhnya 
Rasulullah SAW berpuasa Asyura sebelum turun perintah puasa 
Ramadhan. Setelah turun periritah puasa Ramadhan, beliau 
meninggalkan puasa Asyura."'”2 | 
193- As-Suyuthi: Ibnu Abu Syaibah mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata: “Barangsiapa berbuka secara sengaja pada bulan 





01. Ad-Durr 1: 184. At-Tirmidzi menyebutkannya dalam Shahih-nya 3: 196. 

12 . Al Musnad 6: 49, Dan, juga 6: 164, dari Muhammad bin "Ubaid dari Al A'masy. . 
Redaksinya adalah, "Apakah itu? ia adalah hari dimena Rasulullah SAW perah 
berpuasa di dalamnya." 

Al Bukhari meriwayatkan dalam Shahih-nya 6: 24 dari Mahmud, dari Ubaidillah, 
dari Israil, dari Manshur, dari Ibrahim, dari Algamah, dari Abdullah secara ringkas. Ia 
menambah di akhirnya: “Mendekatlah, makanlah 1.” 

Muslim meriwayatkannya dalam Shahik-nya 2: 794 dari Abu Bakar bin Abu 
Syaibah dan Abu Kuraib, semuanya dari Abu Muawiyah dari Al A'masy. Dan, juga dari 
Zuhair bin Harb dan Utsman bin Abu Syaibah dari Jarir dari Al A'masy. Dan, juga dari 
Abu Bakar bin Abu Syaibah, dari Waki' dan Yahya bin Sa'id Al Gaththan dari Sufyan. 


Dan dari Muhammad bin Hatim dari Yahya bin Sa'id, dari Sufyan, dari Zubaid Al Yami, 


dari Umarah dengan redaksi: Ia berkata, "Aku sedang berpuasa." Ia berkata, "Dulu kami 
juga berpuasa (Asyura), tapi kemudian kari meninggalkannya.” Dan, juga dari 
Muhammad bin Hatim dari Ishag bin Manshur, dari Israil dari Manshur dengan redaksi 
yang diriwayatkan oleh Al Bukhari. Redaksi akhirnya adalah, "Jika kamu berbuka, 
makanlah!" 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 1: 190 dari Ibnu Abu Syaibah, Al Bukhari 
dan Muslim. 

At-Tirmidzi menyebutkannya dalam Shahih-nya 3: 258, dan begitu pula Tbmu Katsir 
dalam At-Tafsir 1: 307. 
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Ramadhan ketika sedang tidak bepergian atau tidak sakit, maka ia 
tidak bisa menggadhanya selamanya sekalipun ia berpuasa satu 
tahun penuh."1?3) 

194- Al Bukhari: Ibnu Magud berkata, "Pada hari ketika salah seorang 


dari kalian berpuasa, hendaklah ia memakai minyak rambut dan 
bersisir." 199. 


KG ga Att £ 213 AI n TA 3 


(Oa 
(... Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan 
hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya 
yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur) 
(Os. Al Bagarah (2): 185) 


195- Al Gurthubi:: Ad-Daraguthni meriwayatkan (dari . Umar): 

| Sesungguhnya sebagian hital lebih besar dari sebagian lainnya. 
Apabila kalian melihat hilal pada siang hari, janganlah berbuka 
sebelum ada dua saksi yang menyatakan bahwa keduanya telah 
melihatnya pada hari kemarin. 
Ini merupakan perkataan Ibnu Mas'ud, Ibnu Umar dan Anas bin 
Malik.9 

196- Ibnu Hambal: Abu Al Mundzir menceritakan kepada kami, Isa bin 
Dinar Al Khuza'i menceritakan kepada kami, ia berkata: ayahku 
menceritakan kepadaku bahwa ia mendengar Amru bin Al Harits 
Al Khuza'i berkata: Saya mendengar Abdullah bin Mas'ud berkata: 


19 . Ad-Durr 1: 183. Al Bukhari menyebutkannya dalam Shahik-nya 3: 32. 
"4. Shahih-nya 3: 30. 
18. Ahkam 2: 282-283. 
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Puasaku 29 hari bersama Rasulullah SAW tidak lebih banyak 
daripada berpuasa 30 hari bersama beliau. 

97- As-Suyuthi: Sa'id bin Mansur, Ibou Abu Syaibah dan Al Marwazi 
mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud: Bahwa ia membaca takbir: 
Allaaku akbar-allaahu akbar, laa ilaaha illallaah wallaku akbar, 
wa lillaahilhamd. 


SAY 2 SEN LING TE BGAG UR 
(O..- DARAI 


Ae Sunan 
putih dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian 
sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam ...) 
(0s. Al Bagarah (2): 187) 


198- An-Nasa'i: Muhammad bin Basysyar mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kami, ia berkata: Abu Bakar 
bin 'Ayyasy menceritakan kepada kami dari 'Ashim dari Zirr dari 
Abdullah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, y— Dl 1 
Sa Sa Wahai, Seto KAA Para nlemega tertaut 
berkah 


16. AI Musnad 5: 292, Dan, juga 5: 322-323, dari Muhammad bin Sabig dari Isa 
bin Dinar. Dan, juga 5: 334 dari Abu Ahmad dari Isa. Dan, juga 6: 115 dari Waki' dari 
Isa dengan redaksi, "Kami tidak berpuasa Ramadhan ...." Dan, juga 6: 147 dari Yahya 
bin Zakariya bin Zaidah dari Isa bin Dinar. 

At-Tirmidzi meriwayatkan dalam Shahik-nya 3: 205 dari Ahmad bin Mani' dari 
Yahya bin Zakariya bin Abu Zaidah dari Isa bin Dinar. 

Abu Daud meriwayatkan dalam Sunan-nya 1: 232 dari Ahmad bin Mani', akan 
tetapi dengan redaksi, "Ketika kami berpuasa bersama Nabi SAW ....” 

17. Ad-Durr 1: 194. Yang ia maksud adalah para hari raya Idul Fitri. 

— Sunan-nya 1: 140, Dan, juga 1: 141, dari Ubaidillah bin Sa'id dari 
Ae SB Un ep na Ubaidillah 
berkata, "Saya tidak tahu bagaimana redaksinya." At-Tirmidzi menyebutkannya dalam 
Shahih-nya 3: 227. 
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199- Tbnu Hambal: Yahya bin At-Taimi menceritakan kepada kami dari 
Abu Utsman dari Ibnu ,Mas'ud, ia berkata: Rasulullah 2 
bersabda, —2 1d 3 034 29 app In Obi Sae gai 
SA apa GA JA Lea GS al (SA Ge 

aan Sai g—Pa4 D3 (imSA Jy—ii (Janganlah adzan 3 
menghalangi salah seorang dari kalian dari sahurnya, karena ia 
mengumandangkan adzan untuk mengingatkan kalian dan 
membangunkan orang yang tidur, bukanlah dengan mengatakan 
ini, ia merapatkan tangannya dan mengangkatnya: akan tetapi 
dengan melakukan ini, Yahya merenggangkan antara dua jari 
telunjuknya) 2 


#9 . AI Musnad 5: 238, dan setelahnya: Abu Abdurrahman yaitu Abdullah bin 
Ahmad berkata, "Saya tidak mendengar hadits ini dari seorang pun." Yakni ia tidak 
mendengarnya dari seorang guru selain ayahnya sendiri, imam Ahmad bin Hambal. Ia 
juga meriwayatkan 5: 370 dari Ibnu Abu 'Adi dari Sulaiman dari Abu Utsman. Ia 
menambahkan, "Yakni fajar." Dan, juga 6: 93 dari Ismail dari Sulaiman dari Abu 
Utsman. Al Bukhari meriwayatkannya dalam Shahih-nya 1: 123 dari Ahmad bin Yunus 
dari Zuhair dari Sulaiman. Dan, juga 7: 52 dari Abdullah bin Masiamah dari Yazid bin 
Zurai' dari Sulaiman At-Tamimi secara ringkas. Dan, juga 9: 87 dari Musaddad dari 
Yahya dari At-Taimi. 

Muslim meriwayatkannya dalam Shahih-nya 2: 768-769 dari Zuhair bin Harb dari 
Ismail bin Ibrahim dari Sulaiman. Dan, juga dari Ibnu Numair dari Abu Khalid yakni Al 
Ahmar, dari Sulaima dengan redaksi: ......Fajar bukanlah bukanlah yang seperti ini, —ia 
merapatkan jari-jarinya lalu membalikkanya ke bumi— akan tetapi yang seperti ini —ia 
meletakkan jari telunjuk di atas jari telunjuk lalu memanjangkan kedua tangannya—. 
Dan, juga dari Abu Bakar bin Abu Syaibah dari Mutamir bin Sulaiman, dan dari Ishag 
bin Ibrahim dari Jarir dan Al Mu'tamir bin Sulaiman: keduanya dari Sulaiman At-Taimi, 

Dalam hadits-riwayat Ishag disebutkan, "Yakni fajar, yaitu yang melintang dan 
bukan persegi panjang." 

Abu Daud meriwayatkan dalam Sunan-nya 1: 234 dari Musaddad dari Yahya dari 
At-Taimi, dan dari Ahmad bin Yunus dari Zuhair dari Sulaiman. 

An-Nasa'i meriwayatkannya dalam Sunan-nya 2: 11 dari Ishag bin Ibrahim dari Al 
Mu'tamir bin Sulaiman dari ayahnya secara ringkas. Dan, juga 4: 148 dari Amru bin Ali 
dari Yahya dari At-Taimi. 

Ibnu Majah meriwayatkan dalam Sunan-nya 1: 541 dari Yahya bin Hakim dari 
Yahya bin Sa'id dan Ibnu Abu 'Adi dari Sulaiman At-Taimi. Redaksi akhirnya adalah, 
"Yang melintang di ufuk langit." 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam A4t-Tafsir 1: 321 dari Ibnu Jarir dari Ibnu 
Humaid dari Ibnu At Mubarak dari Sulairnan. Ia berkata: Ia meriwayatkannya dari jalur 
lain dari At-Taimi. Tapi saya tidak menemukannya dalam Tafsir Ath-Thabari (Al Jami). 

Al Ourthubi meriwayatkan bagian darinya dalam Al Ahkam 2: 298 seperti Ta 
Muslim dari Abu Khalid Af Ahmar, dari awal redaksinya: "Sesungguhnya aa 

At-Tirmidzi juga menyebutkannya dalam Shakih-nya 2: 4. 
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200- Ath-Thabari: Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Muawiyah menceritakan kepada kami dari Asy-Syaibani dari 
Jabalah bin Suhaim dari 'Amir bin Mathar, ia berkata: Aku pernah 
menemui Abdullah bin Mas'ud di rumahnya lalu ia mengeluarkan 
dikumandangkan shalat lalu kami keluar untuk menunaikan 
shalat 20 5 

201- An-Nasa'i: Muhammad bin Abdul A'la mengabarkan kepada kami, 

ia berkata: Khalid menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Sulaiman dari Khaitsamah dari Abu 
'Athiyyah, ia berkata: Aku berkata kepada Aisyah, "Di antara kami 
ada dua orang sahabat Nabi SAW: salah satunya suka 
menyegerakan buka puasa dan mengakhirkan makan sahur, dan 
yang satunya suka mengakhirkan buka dan menyegerakan makan 
sahur." 
Aisyah bertanya, "Siapakah yang suka menyegerakan buka puasa 
dan mengakhirkan makan sahur?" Aku menjawab, "Abdullah bin 
Mas'ud." Maka ia berkata, "Begitulah Rasulullah SAW 
melakukannya." 2) 


2 . Jami' 3: 520. Ia juga meriwayatkan arti serupa dari Abu Kuraib dari Ibnu Shalt 
dari Ishag bin Hudzaifah Al 'Aththar dari ayahnya dari Al Barra". Ibnu Katsir 
menyebutkan arti ini dalam At-Tafsir 1: 320. 

2! .Sunan-nya 3: 143-144. Ia juga meriwayatkannya dari Muhammad bin Basysyar 
dari Abdurrahman dari Sufyan dari Al A'masy dari Khaitsamah. Is juga meriwayatkan 
khabar serupa dari Ahmad bin Sulaiman dari Husain dari Zaidah dari Al A'masy dari 
'Umarah dari Abu 'Athiyyah, dengan redaksi, “Salah seorang dari keduanya 
mengakhirkan shalat dan buka puasa, sedang yang satunya lagi menyegerakan shalat dan 
buka puasa .......' 1 : 

Ia juga meriwayatkannya dari Hannad bin As-Sari dari Abu Muewiyah dari Al 


Abu Daud juga meriwayatkannya dalam Suman-nya 1: 235 dari Musaddad dari 
Muawiyah dari Al A'masy. 

At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shahih-nya 3: 220 dari Hannad dari Abu 
Muawiyah dari Al A'masy. 
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KO B3 AS 2G Lap 
(..Itetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, sedang 
kamu beri 'tikaf dalam masjid...) 

(Os. Al Bagarah (2): 187) 


202- Ibnu Katsir: Ibnu Abu Hatirn berkata: Diriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud dan Muhammad bin Ka'ab (dan selain keduanya), mereka 
berkata: "Tidak boleh mendekatinya ketika ia sedang beri'tikaf." “9 

203- As-Suyuthi: Tonu Abu Syaibah mengeluarkan dari Ali dan Ibnu 
Mas'ud, keduanya berkata, "Orang yang beri'tikaf tidak wajib 
berpuasa, kecuali jika ia menjanjikannya untuk dirinya sendiri."!9 

204- Al Ourthubi: Mereka mengatakan, "Tidak boleh beri'tikaf kecuali di 
dalam masjid yang di dalamnya di lakukan shalat Jamaah." 
Pendapat ini diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib dan Ibnu 
Mas'ud. 


KE IN IN KE AE) 
(D3 PN MIA Ta WTA ta 


(Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta 
yang lain di antara kamu dengan jalan yang 
batil dan (janganlah) kamu membawa furusan) harta itu 
kepada hakim, supaya kamu dapat kan set 
daripada harta benda orang lain itu dengan fjalan berbuat) 
dosa, padahal kamu mengetahui) 
(Rs. Al Bagarah (21: 188) 


- Tafsir 1: 324. 
16 Yaitu jika 'tikafnya selain di bulan Ramadhan. 
28 . Ahkam 2: 312. 
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205- 


206- 


207- 


Abdullah bin Ahmad berkata: Aku membacakan di hadapan 
ayahku: Ali bin 'Ashim menceritakan kepadamu, ia berkata: 
Ibrahim Al Hajari menceritakan kepada kami dari Abu Al Ahwash 
dari Abdullah, ia berkata: 

Rasulullah SAW bersabda, 123 Ad) 3yud 3 SE pa Loaa 
—5 135 JG (Caci maki seorang muslim terhadap saudaranya 
adalah kefasikan dan membunuhnya merupakan kekufuran. 
Kehormatan hartanya adalah seperti kehormatan darahnya). 
Ibnu Majah: Ismail bin Taubah menceritakan kepada kami, Zafir 
bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari Abu Sinan dari Amru 
bin Murrah dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: 

Rasulullah SAW bersabda ketika beliau sedang berada di atas 
ontanya yang salah satu telinganya terpotong di Arafah. Beliau 
bersabda, ia AA ha yi elo Ta ea eh sila ga Dad 
PS S3 oat ag IE OB GTA Gan PP HP Pa 
Man Said Ola Said An SP GPS (Tahukah kalian hari 
apa ini, bulan apa ini dan negeri apa ini? Mereka menjawab, "Ini 
adalah negeri haram, bulan haram dan hari haram." Nabi bersabda, 
"Ketahuilah, sesungguhnya harta dan darah kalian adalah haram 
Bagi kaljan: sepert Marcmnjaa badan tni, 28 mapan int: 01 Wi. Pil 
2) 

Ar-Rabi': Ibnu Mas'ud meriwayatkan: 

Dari Nabi SAW bahwa beliau bersabda, ma at 
(uap dalam masalah hukum adalah kufiu), “D 





8 .. Sunan-nya 2: 1016. 


1 . At Musnad 3: 4. 
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KI... BE ny h 
(Dan fitnah itu lebih besar bahayanya dari pembunuhan ...) 
(Os. Al Bagarah (2): 191) 


208- Ibnu Al Jauzi: Adapun (fitnah) adalah syirik. 


(Pendapat ini) dikatakan oleh Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas (dan selain 
keduanya).29 


(Dan sempurnakanlah ibadah haji dan “umrah karena 
Allah ...) (Os. Al Bagarah (21: 196) 


209- Ath-Thabari: Ahmad bin Hazim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Tsuwair menceritakan 
kepada kami dari ayahnya dari Abdullah: "Tunaikanlah haji dan 
umrah ke Baitullah." Kemudian Abdullah berkata, "Kalaulah tidak 
akan memberatkan dan kalau saja aku tidak mendengar dari 
Rasulullah SAW tentang hal ini, pastilah aku akan mengatakan, 
"Sesungguhnya umrah itu wajib seperti haji." 9 

210- As-Suyuthi: Ibnu Mardawaih dan Al Baihagi mengeluarkan (dalam 
Sunan-nya) dan Al Ashbahani (dalam At-Targhib) dari Ibnu 
Mas'ud, ia berkata: Kalian disuruh mengerjakan empat hal: 1,4,31, 
FESI iss SLANI (Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat) (Os. Al 


28... Zad 4: 198. Lihat surah Al Begarah ayat 217. 

29 . Jami' 4: 13. Syakir berkata, “Khabar dhaif dan bacaan yang syadz." Bacaan ini 
juga diriwayatkan 4: 7, dari Ubaid bin Ismail Al Habbbari, dari Abdullah bin Numair, 
dari Al A'masy, dari Ibrahim, dari Algamah, dari Abdullah. 

Ibnu Abu Daud meriwayatkannya dalam 4! Mashahif: 55-56 dari Abdullah dari 
pamannya (Muhammad bin Al Asyats) dari Abu Nu'aim dengan redaksi yang sama. 

'As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 1: 209 dan dari 'Abd bin Humaid. 


Tafsir Fomu Mas'ud — “fi 5) 


Bagarah (2): 43 (dan pada ayat-ayat lainnya). Dan tunaikanlah haji 
dan umrah ke Baitullah. Haji: adalah haji besar, Umrah: adalah haji 
kecil 19 

211- Ath-Thabari: Abu Kuraib dan Abu As-Sa'ib menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Saya mendengar Sa'id bin Abu 'Arubah (meriwayatkan) 
dari Abu Ma'syar, dari Ibrahim, ia berkata: Abdullah berkata: Haji 
hukumnya fardhu, Umrah hukumnya sunnah. 217 

212- Tbnu Hambal: Abu Khalid Al Ahmar menceritakan kepada kami, is 
berkata: Saya mendengar Amru bin Oais (meriwayatkan) dari 
'Ashim, dari Syagig, dari Abdullah, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, —ah Otak ny 2 n Sa ai PENA 
Tagih nia ed nda KRI dedad L GS ii at CoA 

kran 83 Tg (ringilah antara haji dan umrah. (dilakukan secara 

berurutan/sekaligus), karena keduanya dapat menghilangkan 
kefakiran dan dosa seperti ubupan yang menghilangkan kotoran 
besi, emas dan perak. Dan haji yang mabrur tidak ada balasan lain 
baginya kecuali Surga) “2 


10 4gDurr 1:208. 
31 2 Jami" 4: 14, Dan, juga dari Ya'gub bin Ibrahim dari Ibnu Ulayyab dari Ibnu 
Abu 'Arubah. 
As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 1: 209 dari Ibnu Abu Syaibah dan 'Abd bin 


Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam Az-Zad 1: 204 dengan redaksi: 
“Sesungguhnya ia sunnah dan fathawwu'" 

Al Gurthubi menyebutkannya dalam Al Ahkam 2: 346 dengan redaksi: Dari Abu 
Hanifah bahwa ia mewajibkannya seperti haji. Dan, juga karena ia merupekan Sunnah 
Tsabitah. Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Mas'ud dan Jabir bin Abdullah. 

38 - AI Musnad 5: 244-245. At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shahih-nya 4: 25- 
26 dari Outaibah dan Abu Sa'id Al Asyaj dari Abu Khalid Al Ahmar. Ia berkata, "Hasan 
shahih gharib." 

'An-Nasa'i meriwayatkannya dalam Sunan-nya 5: 115-116 dari Muhammad bin 
Yahya bin Ayyub dari Sulaiman bin Hibban bin Abu Khalid dengan redaksi, "Haji yang 
mabrur." 

Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Al Jami" 4: 222-223 dari AbduHah bin Sa'id 
Al Kindi dari Abu Khalid Al Ahmar, Yan dari Ibnu Humaid dari Al Hakam bin Besyir 
dari Amru bin Osis dengan redaksi yang sama. 

As-Suyuthi mengutip dari mereka (selain Ahmad) dalam Ad-Durr 1: 211 dan dari 
Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban. Iz menambahkan, "Tidak seorang 
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213- 2 Megan Ali Ke Abu Thalib ditanya tentang firman Allah 
aa Gita s5 (Dan sempurnakanlah ibadah haji dan 
Na karena Allah) 
Ia berkata, "Kamu berihram untuk keduanya (haji dan umrah dari 
Tumah-rumah keluargamu." 
Pendapat serupa juga diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud.?'3 


SME LL 2 pan ea A RAN, 


(Jika kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau karena 
sakit1, maka (sembelihlah! korban yang mudah didapat, 
dan jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum korban 
sampai di tempat penyembelihannya...) 
(Os. Al Bagarah (2): 196) 


214 Al Baghawi: Segolongan ulama berpendapat bahwa segala hal yang 
menghalangi sampainya seseorang (yang hendak menunaikan haji 
IcalhajI) ke Baitul Haram dan pelaksanaan ihramnya, baik itu 
musuh, sakit, luka, hilangnya biaya atau tersesatnya kendaraan, 
semua ini menyebabkannya boleh melakukan Tahallul. 


Pendapat ini pula yang dinyatakan oleh Ibnu Mas'ud.?'? 





mukmin pun yang dalam keadaan ihram pada hari tersebut kecuali dosanya akan hilang 
bersamaan dengan tenggelamnya matahari." 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam A4! Ma'alim 1: 145 dari Abdul Wahid Al 
Malihi dari Abu Manshur As-Sam'ani dari Abu Ja'far Ar-Rayyani dari Humaid bin 
Zanjuwaih dari Ibnu Abu Syaibah dari Abu Khalid Al Ahmar, dengan redaksi, "Dan haji 
mabrur tidak ada balasan lain baginya kecuali Surga." 

28 » Ma'alim 1: 145. Az-Zamakhsyari meriwayatkan artinya dalam Al Kasysyaf 1: 
119, dan Ar-Razi dalam Al Mafatih 1: 157. 

(24 2 Ma'alim 1: 148. Tbnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 1: 335 dengan 
redaksi: Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dan Ibnu Az-Zubair (dan iain- 
lainnya) bahwa mereka berkata, "Terkepung itu adalah dari musuh, atau sakit atau ada 
anggota tubuh yang patah." 
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215- Ath-Thabari: Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Husyaim menceritakan kepada kami dari 'Umarah bin 
'Umair dari Abdurrahman bin Yazid: Bahwa Umar bin Sa'id An- 
Nakha'i membaca Talbiyah untuk Umrah. Ketika ia sampai di tanah 
yang berlubang (tanah yang retak-retak), ia digigit binatang berbisa. 
Lalu teman-temannya membawanya ke jalan untuk meminta 
kepada orang agar menyembuhkannya. Ternyata mereka bertemu 
dengan Ibnu Mas'ud. Lalu mereka menceritakan kasus yang terjadi 
padanya. Maka Abdullah bin Mas'ud berkata, "Hendaklah ia 
menyuruh agar dibawakan hewan korban, dan jadikanlah satu hari 
sebagai tanda. Apabila hewan korban telah disembelih, hendaklah 
ia bertahallul dan ia wajib menggadha Umrahnya." 19 

216- Ibnu Al Jauzi: Tempat penyembelihannya ...: Adalah tanah haram 
(kawasan Haram). 

Pendapat ini dikatakan oleh Ibnu Mas'ud dan Al Hasan (dan selain 
keduanya).?'9 


215 .. Jami" 4: 41. kisah ini diriwayatkan secara panjang lebar dari Tamim bin Al 
Muntashir dari Ishag dari Syarik dari Sulaiman bin Mihran dari "Umarah bin "Umair dan 
Ibrahim dengan redaksi, "Ia menyuruh agar dibelikan hewan korban lalu kalian 
menjadikan satu hari sebagai tanda. Apabila hewan korban telah disembelih, hendaklah 
ia bertahallul dan ia wajib menunaikan umrah pada tahun depannya." 

Dan juga 4: 41-41 dari Ibnu Basysyar dari Muammil dari Sufyan dari Al A'masy 
dari "Umarah secara ringkas dengan perbedaan pada redaksi. Dan, juga dari Abu As-Sa'ib 
dari Abu Muawiyah dari Al A'masy dari "Umarah dengan perbedaan-perbedaan pada 
redaksi. Dan, juga dari Muhammad bin Al Mutsanna dari Muhammad bin Ja'far dari 
Syu'bah dari At Hakam dari Ibrahim An-Nakha' dari Abdurrahman bin Yazid dengan 
redaksi yang sama. Di dalamnya disebutkan: "Umarah berkata, "Cukuplah kamu 
meriwayatkan dari Abdurrahman bin Yazid dari Abdullah " Dan, juga 4: 42-43 dari 
Ya'gub dari Husyaim dari Al Hajjaj dari Abdurrahman bin Aswad dari Ibnu Mas'ud 
dengan redaksi yang sama. 

KL - Zad 1: 205. 
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kepalanya (lalu ia bercukur), maka wajiblah atasnya berfid- 
: yah, yaitu: berpuasa atau bersedekah atau berkorban. 
Apabila kamu telah (merasa) aman, maka bagi siapa yang 
ingin mengerjakan “umrah sebelum haji (didalam bulan 
hajil, Iwajiblah ia menyembelih) korban yang mudah 
didapat. Tetapi jika ia tidak menemukan (binatang korban 
atau tidak mampul, maka wajib berpuasa tiga hari dalam 
masa haji dan tujuh hari (lagi) apabila kamu telah pulang 
kembali ...) (Os. Al Bagarah (21: 196) 


217- As-Suyuthi: Sa'id bin Manshur, 'Abd bin Humaid, Ibnu Jarir dan 
Ibnu Abu Hatim mengeluarkan dari jalur Ibrahim dari Algamah 
dari Ibnu Mas'ud: Tentang firman Allah: #-ee15p Wika kamu 
terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakitJ). Ia berkata: 
Apabila seseorang membaca Talbiyah untuk haji lalu ia terkepung, 
maka ia bisa menyuruh agar dicarikan hewan korban yang mudah 
didapat. Jika ia tergesa-gesa sebelum korban sampai di tempat 
penyembelihannya, misalnya ia mencukur kepalanya atau memakai 
minyak wangi atau berobat, maka ia harus membayar fidyah, baik 
itu dengan berpuasa atau bersedekah atau berkorban. Puasanya 
selama tiga hari, sedekahnya dengan tiga sha' kepada enam orang 
miskin, masing-masing orang setengah sha', dan korbannya dengan 
menyembelih seekor kambing betina. 

P2 TSB (pabila kamu telah (merasaj aman): Ia berkata: Apabila 
ia telah sembuh dan melanjutkan perjalanan menuju Baitullah, ia 
boleh bertahallul dari haji dengan (mengerjakan) umrah, dan ia 
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harus menunaikan haji pada tahun depannya. Jika ia pulang dan 
tidak melanjutkan perjalananya ke Baitullah, ia wajib menunaikan 
haji dan umrah. Jika ia pulang dengan melakukan haji Tamattu' 
pada bulan-bulan haji, ia harus menyembelih hewan korban yang 
mudah didapat, yaitu seekor kambing betina. Jika ika tidak 
menemukannya FE WE NG/SEGS (Maka wajib 
berpuasa tiga hari dalam masa-haji dan tujuh hari (lagi) apabila 
kamu telah pulang kembali)“ . 
218- Al Ourthubi: Di antara bentuk Tamattu' dengan umrah kepada haji 
adalah Oiran. Jika ia telah sampai di Mekkah, ia harus thawaf untuk 
haji dan umrahnya satu kali thawaf lalu menunaikan Sa'i satu kali 
sekaligus. 
Atau ia melakukan thawaf dua kali dan Sa'i dua kali. Bagi ulama 
yang berpendapat seperti. ini, yaitu Abu Hanifah (dan selain 
keduanya). 
Dan pendapat ini juga diriwayatkan dari Ali dan Ibnu Mas'ud.7'9 
219- Al Ourthubi: Dinamakan Tamsattu' karena ia menikmatinya dengan 
menggugurkan salah satu dari dua perjalanan .... : 
Ibnu Al Oasim berkata, "Karena ia bertamattu' sekaligus yang mana 
orang yang berihram tidak boleh melakukannya sejak waktu ia 
bertahallul dari ihram sampai ia menunaikan haji. Dan ini lebih 
Umum." 


2. 4d-Durr 1: 212-213, dan setelahnya: Ibrahim berkata: Aku menyebutkannya 
kepada Sa'id bin Jubair. Ia berkata, "Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Abbas 
berkenaan dengan hadits ini secara keseluruhan.” Tapi saya tidak menemukannya dalam 
Tafsir Ath-Thabari dari Ibnu Mas'ud. Barangkali yang dimaksud As-Suyuthi adalah yang 
diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Al Jami' 4: 89 dari Ubaid bin Ismail Al Habbari 
dari Abdullah bin Numair dari Al A'masy dari Ibrahim dari Algamah dengan redaksi 
Tag Sa ne Benyanbnakaanya kepada Rar. Marud (dak Desimyaamnya 

maushul). 

21 . Ahkam 2: 369. Ia berkata, "Ad-Daraguthni mengeluarkannya dalam Sunan-nya, 
tapi ia memvonisnya dha'f." Yang dimaksud Al Ourthubi disini adalah tamattu' secara 
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Inilah yang tidak disukai Umar dan Ibnu Mas'ud. Keduanya atau 
salah satunya berkata: Salah seorang dari kalian mendatangi Mina 
sementara zakarnya (penisnya) mengelarkan mani (sperma).?'” 


KD... IKAT AAN 
((MusimJ haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi ...) 
(Rs. Al Bagarah (21: 197) 


220- Ath-Thabari: Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Syarik 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag dari Abu Al Ahwash 
dari Abdullah: | 
Firman Allah: ads #4514 #ES (IMusimJ haji adalah beberapa 
bulan yang Pan Ia berkata: Syawal, Dzulga'dah dan 
sepuluh hari dari bulan Dzulhijjah.2” 

221- Ath-Thabari: Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Gais bin Muslim dari Tharig bin 
Syihab, ia berkata: Aku bertanya kepada Ibnu Mas'ud tentang 
perempuan yang ingin menggabungkan hajinya dengan umrah. 
Maka ia menjawab, "Aku mendengar Allah SWT berfirman: hara 

"ESL PAR YMusim) haji adalah beberapa bulan yang 


29, Ahkam 2: 372-373. Disini yang ia maksudkan adalah Tamattu' menurut istilah 
fugaha. 

29 . Jami' 4: 115. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 1: 218 dan dari 
Waki', Sa'ib bin Manshur, Ibnu Abu Syaibah, 'Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu 
Abu Hatim dan Al Baihagi dengan redaksi, "Dan sepuluh malam dari bulan Dzulhijjah." 

Ibnu Al Jauzi. meriwayatkannya dalam Az-Zad 1: 209. Al Ourthubi 
menyebutkannya dalam AI Ahkam 2: 382..Ia juga meriwayatkan: "Syawal, Dzulga'dah, 
dan Uan-Mu. Sesw^gAtQv pufian dan nUanat adalah mffA- 

225- Ibnu Katsir Dari Ibnu Abbas bahwa ia bedcata: 

{Barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan 
mengerjakan haji): Tidak baik orang yang telah membaca Talbiyah 
untuk haji tinggal meneUq) di negeri Øain). 

Ibnu Abu Hatim bokata: Diriwayatilcan dari Ibnu Mashid dan Ibnu 
Az-Zubair (dan selain keduanya) riwayat denuldan.^ 

226- Adi-Thabari: Abdul Hami meocerstakan kepada kanri» ia beikata: 
Ishaq menceritakan Impada kami dari Syarik» dari Abu Isbaq» dari 
Abu AI Afawash, dari AbtfaiUah: 

Finnan Allatu Skj'^iMaku tidakboleh ntfats): Wbtdain: lOrfats 
adalah menyetubuhi peiempuan (isteri). ^ 

227- Ath-Thabari: Abdul Hamid bin Bayan menceritakan kq>ada kami, 

ia beikata: bhaq mengabaikan kq>ada kami dari Syarik, dari Abu 
Ishaq, dari Abu Al Ahwash, dari AbduUah: {Dan 

berbantah-banUAan A dalam masa mengajakan ht^l) la beikata: 
Kamu mendebat temanmu hingga membuatnya maiah.^ 

^-Ad-Durrh2lt. 

^ -Al Musnad S: 343. An-KHi’i BMrtwayatfcmi)« dilam Aouni-a)« S: 141 dari 
Ahmad bin ’Abdat dari Hammad bin Zaid. Al>Tiniiidri menyrixilnya dalam Shakih-fiy* 
4:4!. 

“Taftir 1:344. 

^ -Jami'A'. 130. Aa^iu>uUu taengutipayi darinya dalam Ad-Durr 1: 220 beaeita 
atsar berikutnya. Al Ba^iawi meriwayitlanaya dalam Al kia'alim I: 153 deogan 
redaksi: Yaitu benetubuh. 

^ -Jami' 4: 141. Ibnu Katsir mngutiFQya darinya dalam 1: 264 Dan, 

juga As-Suyudii besata ataar sebelumnya. Al Bagbawi meriwayatkannya dalam Al 
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{,,Maka apabila Uamu teloK hertohk dari 'Arafdh, 
herz^kiHcdxUepadaAlkdiM}Aasy'arilharam,Dan 
henjkhiah [dengan menyebut] AOah sdHXgainuma yang 
ditunjukkcauNya kepadamu,.,) (Qs, Al Baqarah [2]: 198) 


228- Kmu Hambal: Abu Muawiyah menceritakaa kepada kami. Al 
AWay menceritakan kepada kami dari Umarah, dari 
AbdutTahmaii bin Yazid, ia beikata: AbduUah beriata: Aloi tidak 
maiihat Rasulullah SAW menunaikan ahalat kecuali pada 
waktimya. Kecuali shalat Maghrib dan Isya dan Jam' 
( Murdafifah )**** dul dialat filjar pada ban itu sebelum 
waktunya.^ 


Ua'alim 1: 153 dengan reddoi. "Bobantah-baitalum diani adalah Beaeotai« mcodcbat 
(emannya hingga membuitfinn mmh." 

AI QoiUiBbi moiwi^tflamya dalam AJ Akkam 2: 3S? dengan reddsi, ”Kanaj 
mend^HU Ksama nnudim hn^ga membuatnya lurab yang beraldur pada saling meacad 
malri " 

Libat hkt^iam kta bla'jama dan kiu'jam Al BaUan (^) 

^ -Al Muaud 5: 230. la juga nwnwayatlcMiDya 6; 57 dari Abu Muawiyah dan 
Ibnu Nutnnr dari Al A'maty. Dan, 0: U dari Abdurralunan dari Sufyn dari Al 
A'taiasy dengan redakri yang betbeib-beda, dai dari Abu Muawiyah (aecva beiulang- 
nlang). 

Al Bulduai meriwayatkanny« dalam SAaUA-nya 2: 166 dari Umar bm Hafsh Imi 
Gtuyats dari ayahnya dari Al Ateafy. 

Muslim meriwayatkannya didam Shahih-vy» 2: 938 dari Yahya bin Yafaya, Abu 
Baker bin Abu Sysibah dan Abu Kinaib, semuaya dari Abu Muawi)^. 

Ia juga meriwayatkannya dari Utsman bin Abu Syaibah dan Ishaq bin Dtrahim dari 
Jvir dari Al A'masy. b berkata, *Sebdum waktnnya ketiks malam masih gelap." 

Abu Daud mertwayadcafmya dalam 5!uuH-nya 1: 193-194, dari Musaddad, dari 
Abdul Wahid bin Ziyad, Abu ’Awanah dan Abu Muawiyah dari Al A'masy. 

An-Nasa^ tneriwayatkomya dalam .^Mon-nya 1: 191-192 dari Qutaibah, dari 
Sufyan dari Al A'masy. Oan, S: 262 dari Mubammad bin Al 'Ala' dari Abu 
Kbiawiy^. la juga meriwayatkanya 5: 254 dari Ismail bin Mas'ud, dari Kbalid, dari 
Syu'bah, dari Sulaiman, dari Umarah secara ringkas dengan redakri, ICecuali di Jam' 
dan Arabh." 
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229- Ibnu Hambal: Affim mmceritakan kq>a<la kami, Jarir bin Hazim 
menceritakan kepada kami, ia bericata: Aku mendengar Abu Ishaq 
menceritakan dari Abdutrahman bin Yazid, ia bericata: Kami 
menunatkan haji bersama ftnu Mas'ud pada ponerintahni Utsman. 
Katanya, melanjudcan: Ketika kami wukuf di Ara&h. Katanya, 
melanjudcan: Ketika matabari telah ten^lam, Ibnu Mas'ud 
bericata, "Seandainya Amitul Mukminin bertolak sekarang, maka ia 
melakukan hal yang benar. ” 

Katanya, melanjutkan: Aku tidak tahu apakah kata-kata Ibnu 
Mas’ud yang lebih cepat atau bertolaknya Utsman. 

Katanya, melanjutkan; Maka orang-orang mengendarai onta-onta 
mereka dengan cepat"^ tapi Ibnu Mas'ud tidak menambab 
kecepatan ontanya'*', hingga kami tiba di Jam' (Muzdali&h). Lalu 
Ibnu Mas'ud mengimaroi kami shalat Maghrib. Kemudian ia 
meminta tnaWn malamnya lalu makan malam. Kemudian ia berdiri 
lalu shalat Isya. Kemudian ia tidur, dan ketika awal &jar mulai 
tetbit ia bangun lalu shalat Subuh. 

Katanya, melanjudcm: Mal^ aku bettanya kepadanya, "Mengapa 
Anda menunaikan shalat pada jam-jam s^erti ini?" —la 
menunaikan shalat Subuh pagi-pagi sekali ketika baiu muncul sinar 
&jar"^—. la menjawab, "Saya pemab melihat Rasulullah SAW 
pada 1^ ini dan di tempat int menunaikan shalat ini pada jam-jam 

ini.-fl29) 


At-Tlrmidzi moiyebutkinnyt dalun SbaAA-nya 4:124, dan Al Qurdiubi dalam Al 
Ahkam 2:399. 

‘'® Lihat Al Mu^am Al Wasith C/J 
LihatUsan AlArabi}iJi) 

. ''^UhatAlMisbahAlMunir(»^A-d 
^-Al Musnad S: 342. la raeriwayatkan bagian darinya 6:31 dari Yahya bin Adam, 
dari Israil, dari Abu Ishaq, dari Abdunahman bin Yazid dengan redaksi, "Kami bersama 
Abdullah bin Mas'ud di Jam ', lalu ia menunaikan dua shalat yang setiap shalatnya 
di Vum a ndan gkan adzan dan qamat, lalu ia makan malam di antara keduanya. Kemudian 
ia shalat tåjar hingga fqar terang atau lætika fajar barn menyingsing atau ketika belum 
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menymgsmg. Kemudian ta mengatakan, ‘Sesungguftnya Raaulullah SAW bersabda: 
"Sesia^uknya dua shalal ini di rubah dart waktunya di tempat UiL Orang-orang tidak 
boldi sampai di Jam' (Muzdal^) sampai mereka shalat Isya. dan shalat fcåar adalah 
padavfaktuM." 

hjuga methnqfidcan 6: 144 dari Abduirazzaq dari lanil dari Abu Uwq dengan 

redakai, "Sa^ bertotak dari Anådi bemmn Dmu Maa'ud. Ketika ia sampai di 
Muzdalifeb, ia meaunaikan shalat Ma^irib dm Isya, masn^-masing dengm !?a hi adzan 
^ sttu qam^ dan ia menyelingi antara kedumya dengan makan malam. Kemudian ia 
ialu ada yang i wn g ata kan: “Fajat telah menyingsing", ia menunai kan shalat 

fajar. Kemudian ia beriatta: Seaunggufanya Rasulullab SAW bersabda, "Sesui^uhnya 
dua shalat ini dimundurkan dari waktunya di tempat ini. Adapun shalat Maghrib, orang- 
ormg tidak sampai disim hingga masuk waktu Isya'. Adapun shalat fajar, maka ia 
dilakukan pada waktu ini.” Kemudian ia wukut lalu ketika pagi telah tcrang ia bericata, 
"Jika Amirul Muknunio benar, ia akan benolak sekarang." la bericata; Maka tidak sanpai 
Abdullah menyelesaikan petkataannya, Uteman sudah botolak. 

la ju^ meriwayatkannya 6: 183 dari Hasm bin Musa dari Ziihair dari Abu Ishaq 
dmgan redaka, "Abdullah bin MasW menunaikan hiyi dan Alqamah nwnyuTuhku »gur 
mmemaninya. Maka aku pun menemaninya dan selalu bersamanya." Lalu ia 
maiyrtHirican haditaya. Ketila £qar menyingamg, ia bericata: bangimlabt M«!« aku 
beriota, "Wahai Abu Abdumtunan, aaya belum pemah melihat Anda shalat pada waktu 
sep^ ini." la bericat^ "Sewnoulmya RasuhiUri) SAW tidak menunaikm « 4>ii >liit pada 
jam ini kscuali shalat tat, di tonpathri dan di hari ini." 

Abdullah bericata, "Kedamya metu p akai Aalat yang di ndtah dari waktunya (yang 
sriKnarnya); shriat Maghrib aetdah orang-enng tiba di Muzdalifah dan «K«it Subub 
ketika fiy« la beriota, "Aku meHh« Rmulullah SAW melricukan demikim." 

AI Bukhsri maiwayatkaDnya dalam Shahik-nym 2: 164*165 dari Amni bin KT»iwt 
dari Zuhair dati Abu bhaq. Redaka pertamanya adalah: Abdullah haji lalu 

kami tiba di Muzdalifidi pada wafcht adsm shalat Isya atau wi«idek w* i itu. Lahi ia 
mmyuruh seseorang untuk adzan dan qamat Ialu is shalat Maghrib dan shalat (sunnah) 
setelahnya dua rakiat Lalu ia makm malam. Kemudian ia nxnyuruh agar 
dikumandangkan adzan dan qaiiitf Uu ia sludat Isya dua rakaaL Ketika Citjar tcrbit ia 
bericata, "Sesungpihnya Nibi SAW tidak ineaianikaa dialat pada jam ini....“ 

Ia j(^ tneriwayitfcannys 2: 166 dari Abdullrii Ibou Raja dari Israil dari Abu Maq 
dmgan redden: Kami kriuar boiaan AbduUdi menuju Mddcab, lænwdian kami tiba di 
Jam’ ^uzddifah) lahi is shalat dus lakaat, maemg-maarng «>»»>■« dengm satu dan 
sabl qamat, dan ia meoyelmgi antara keduanyt dragao makan malam. Lalu ia shalat fajar 
ketika firiar tobit. Ada yang m e n gataka n : ketika ftjar telah teibit, dan ada yang 
mengatakan, "Ketika fqar belum tertuL" Kemudian ia bericata: Sesungguhnya RasuluUah 
SAW bosabda, "Sesungguhnya dua shdat åu dnubah waktunya (dari yang seharusnya) 
di tenqiat ini: yakni Mi^'b dan Isya*. Kareoa itu OTang*orang tidak boldi m n pa i di 
Jam' hingga masuk waktu Isya (hingga mereka menunaikan shalat Isya), dan «l ml!»t figar 
dilakukan pada wakm ini." Kenaidian ia wukuf hingga pagi telah terang. Knnudian ia 
bericata, "Kalau Aminii Muknanin benar, is skan beitolak sricarang dan ia akan sesuai 
Sunnah." Saya tidde tahu apakih pericatam Ibnu Maa’ud yang Idrih cepat atåu 
bertolaknya Utsnim. Maka ia tetus menerus membaca Talbiydi sanqiai ia melcimar 
Jamrah Aqabab pada hari raya kuiban. 

As-Suyutiii men^itqmya ddam Ad-Dvr 1: 225 dari AI Buldiari dengan redaloi 
nw^ Abdullah bin R^a*. dm hhislim dm Abu Daud serta An-Nasa’i. Tampaknya 
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230- An-Nasal; Al Qasim bin Zakariya meogabarium kepada kami, ia 
beikata: Mudi'ab bin Al Miqdam moiceritakatt kepada kand dari 
Daud dari Al A'masy dari Ibnaiah dari Abdunabman bin Yazid 
dari Ibnu Mas^id: Bahwa Nabi SAW meiqainak riialat Maghrib dan 
A»ut isya di hm* (KtuzdaUM) dagan aatu iqamat tanpa 
fWMiy ftltng mya riialat OTHidt dtt tidak pula s^lah selesai 

masing-inasing dari ahalat 



s 

(Kemsidton bertoloklah luanu åari tempat hertolaknya 
orang-arang banyak f' 

(Qs. Al Baqirøh [2]: 199) 


231- Unu Hambal: Jarir meaceritakan kqiada kami dari Laits dari 
bin Abdunabman bin Yazid dari ayahnya, ia beikata: 
Aku basama AbduUah ia ni iy a i di Jamiah Aqabah. Lalu ia 
beikata, ”CarikanIah baln umukkn.* Maka aku pun mencarikannya 
untuknya. Lalu ia bedata kcpaifakn. ”Pegang tali kekang onU inL* 

Keniudian ia keibbali kqiada ontaaya.^'^ 


yng ia imkaud adalah hadili tiw^ •ebdunBy«. Al Qullnibi menwayatbD dalam Al 
AJUtam 2:401 btbwtianrny^mpéuAaMteacbatieagmmalanmalam. 

- AoMM-aya 5; 260. li ji«s meriwtyadmya dni ba Wn Ibrditin, dan Ibnu 
Wahb, daii Yubus, dari Ibnu SyOiab, dari Ubaidintli bå AbduUd) dvi ayahaya doigan 
redaU, "Rasululiab SAW moMaiaak dtatal Maibrib dan sbalat Isya tanpa 
ff Kwyrim g mya riulat fiBBata. Bctiw d itl a t Maøirib tiga rdcsat dan sbalat Isya 
dua rakaat* Ini boteotangn deogan atsar ■dpdttonya yng meay^dcan bahwa ia 
menyelingi antara shalat M^fnb dan Aalat Iqn deo^ makan malsm lalu ia bodiri 
dan menunaikan shalat bya. 

- Al 6: 62. b j««a luai w a ybtaaiya 6: 20 dari Rauh dan Mubannnad 

bin Ja*br, dari Syu'bah. tei Al Hakam, M Ibrahim, dari Abdurrahman bin Yuid 
A^p m ledaksi yang sama secan rindes. Dl dalanin 3 n disd>udcan: b menjadikan 
Baitunah di s^lah khinya dan Mina di ad>dab kanaimya. Dan. jup 6: 94 dari 
Muhanim«d bin Ja’ftr do^ ledakai yang sama. Dan, juga 6: 20 dari Rauh, dari 

Hammad, dari Hammad bin Ibcahim. Di dalannys disriwtkan bahwa ia masuk ke tengah 

lembah lalu ke depan janrah dan mnjadikaD bukit di atas punggungnya dan 

temudiån melempar jamrah (junnh). 


Tirfsir flmu MosW 


Dan juga. 6: 71 dari Yahyi dari Al Mas'udi dari Jami' bin Syaddad dari 
Abdunabman bin Yazid dengan tedaksi, "Saya melihat Abdullab masuk ke dalam 
lenriMh dan roenjadikan janv^ di sabelah kanannya lalu men^iadq> i» arah Baitullah. 
Kemudian ia melen^aroya dengan mjuh kerikil dinuna untuk seti^) koikil yang 
dilonpamya ia tringi den^ bacaan takbtr. Keenudian ia bcricata, Demi Dxåt yang tidak 
ada Tbhan adain Dia, di tempat inilafa surah Al Baqarafa ditunmkan.” 

. Dan juga 6: 81 dari Wdd' dari AI MatSidi yang redakri awalnyr Ketika Abdullah 
tiba di Jamrah yaitu Jamrah Aqabah. EM dalannya disebudcan: la men^uulq> "Ka'bah" 
sdMgai ganti d«i "Baitullah", "Dari sini... iameieni|Mr” sdjigai ganti dari kata "Ini... 
adalah ten^Mrt berdiri". 

Dan juga 6:167 dari Abu Muawiyah dari AI A'masy dari Ibrahim secara tingkas. Di 
dalamnya disdtutkan: Maka dikatakan kepadanya, "Orang-orang nwlempamya dari 
atas." la bericata, "Demi Dzat yang tidak ada 'Dihan selain Dia..." Dan. juga 6: 171 dari 
Sukdman bin Hayyan dari Al A'masy dn Ibrahim. Di dalamnya disebudcan: Aku 
botanya orang-orang tidak melenparaya dari sini?" la menjawab, "Ini adalah....” 

la ju^ nwriwayatkan 5: 334-335 dari Abdunazzaq dari Sulyan dari Al A'masy 
dengan redakri; AUullah melengiar Jamrah dari salunn air (yakni lembah). Aku 
bertanya, "Apakah dari sini ia melemparnya?” la menjawab. "Dari sini, demi Dzat yang 
tidak ada Tuhan selain EMa 

Dan juga 6: 43 dari Yahya bin Adam dari Sufyan dari Al A'masy dengan redaksi; 
Aku melihat Abdullah melempar jamrah (jumrah) dari dalam lembah kemudian ia 
berkata, "Demi Dzat yang tidak ada Dihansekin Dia, disimlah bdiau bcediri 

Dan juga 6: 175 dari Ya'qub dari ayahnya dari Ibnu Ishat] dari Abdurrahman bin Al 
Aswad bk Yarid An-Nakha'i dari pansmnya Abdurrahman bin Yazid, dengan redakri: 
Aku berdiri beraatna Abdullah bhi Mas^ di depan Jamrah. Ketto ia berdiri di 
hadaparmya. ia bericata: Demi Dzat yang tidak ada Tbhan sdri EMa. inilah tempri 
dituunkannya surah Al Baqarah pada waklu beliau melenpnya." Katanya 
mdanjudcm: Kemudian Abdull^ bin Maa'ud raelemparaya dengan tujuh keribl dengan 
mendMca taldiu untuk æri^i kerikil yang ia lempar. kemudian ia pergi. 

Diriwayatkan pula 5: 184 dari Abu Balor Al Oadu*! dvi Abu Abdurrahman 
Abdullah bin Ahniad bin Muhammad bin Hambal dari ayahnya dvi Husyatm dari 
Mughinh dvi tbrahim, dengan redakri: melihat Ibnu Mas'ud melempv jamnh, 

Jamrah Aqriiah dari dalam letribrii. Kemudim ia beikata, "E>emi Dzat yang ridnV ada 
Tuhan selain Dia, nulah tempat...." 

Al BuUiari meriwayatlonnya daUm 59uUA-nya 2: 177 dari Hafsb bin Umv dari 
Syu'bah dari Al Hakara dari Ibrahim sepeiti riwayat Ahmad dari Abu Muawiyah, dan 
setelahnya: Abdullah bio Al Walid bvkata: Sulyan roenceritakan kepada kami, AI 
A'masy menceritakan khabv ini. 

1^> juga 2: 178 dari Hafrii bin Umv dari Syu’bah diri Al Halcaro dari Ibrahim 
sepvti riwayat Ahmad dari Rauh dan Muhvisnad bin Jafar. Redakri pertaroanya, 
"Bahwasanya lætika ia sampai di Jamrah Kubn, ia menjsdikan Baitullah Dao 
diriwayatkan pula dei^an redakri yang sama dari Syu'bah dari Al Halom. Dan, ji^ dari 
Musaddad dari Abdul Wahid dari Al A'masy yang temuiat dalam Idaah tentang Al 
dan nama-nama surah Al Baqarah, surah An-Nisaa’ dan Aalt Imraan. Di dalamnya 
disebutkan, "Maka ia masuk ke tengah lembah bingga ketika ia telah sejryv dengan 
pohon ia melangkah ke depannya lalu melempv 

Al Qurdiubi roengutipnya dalam Al Ahkam 2: 407 yang menqrakan riwayat AI 
Buldiari dari Ibfth dari Unur. 
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(A|>abila komu teloh menyelfsaikan ibadcåi luQ'tmM, moka 
ben^drloh [dengan menyehutj AUtA ...) 
(Qs.AlBaqanhI2]:200) 


Muslim meriwaystkannyi SkaJiik-ny» 2: 942-943 dari Abu Bakar bin Abu 
Syaibah dan Abu Kuraib dari Abu Muawiyab dari Al A^nasy. seperti riwayat Ahmad 
dari Abu Muawiyab. Oan, juga dari Minjab bin Al Marita At-Tamiini dari Ibnu Mushir 
dari Al A'masy, sepoti riwayat Bukfaari dsi Musaddad. Di dalamnya disebtdkan, "Maka 
ia masuk ke t«ngah lembah lalu melan^cah ke depaDnya.” Tanpa meny^t "Pohon". Di 
dalamnya disduitkan: Aku botanya, 'Wahai A^ Abdunahman, seaungguhnya orang- 
mng melempamya dari atas." 

Dan, juga (diriwayadcan) dari Ya’qub Ad-Dauraqi dari Ibnu Abu Zaidah, dan dari 
Ibnu Abu Utnar dari Sufyan, keduanya dari Al Ainaay. Keduanya meriwaya&an hadits 
ini sqxrii hadita Ibnu Mushir. 

Ibnu Katsir meny^tkannya dalam At-T^^ 1:56 dari AshShahiham. 

At-Tbnndzi meriwayatkannya dalam SuiMik-tiyt 4; 134-135 dari Yuauf bm Isa dari 
Wald* dari Al MasHidi, sqxrti riwayat Ahmad diri Wald’. la berkata; Wald' 
m aiceritakan kepada louni dari Al Maa\idi dengan uatad mi dengan tedaksi yang sama. 

Abu Daud meriwayaUcannya dalamiltøiini-oya I: IP6-197 dari Hafsh bin Umar dan 
Muslim bin Ibrahim Al Ma'na dari Synliah. upad riwqnt Bukhari dari Hafsh bin 
Umar. 

An-Nassl meriwayatkannya datam Amoa-nya 5: 273-274 dari Hannad bin As-Sari 
dari Abu Muhayyat dari Salamah bin Kubail dari Abdurrahman bin Yazid, svpati 
riwayat Ahmad dari Abu Muawiyah. Di dalamnya di a cb i itkan, ”Dari sini... ia melempar" 
sri>^ai gand dari "tni » tengnt badiri”. Dan, juga dari Al Hasan bin Muhammad Az- 
Zaltuani dan Malik bin Al IQialil dair Ibnu Abu ’Adi dari SynTtah dari Al Hakam dan 
Mansbur dari Ibrahim, sepetti riwayat Ahmad dari Rauh dan Muhammad bin Ja'&r. 

Abu Abdunahman (An-NasaH) bericata: Saya tidak mengetabui ada orang 
meriwayatkan hadits ini dengan perawi *ManBbur* selain Ibnu Abu 'Adi. Dan, juga dari 
Mujahid bin Musa dari Husyaim dari Mughirah dari Ibrahim, sepe^ riwayat Abu Bakar 
Al Qathii dari Abdullah bin Ahmad dari ayahnya dari Husyaim. 

la juga meriwayatkannya S: 274 dari Ya'qub bin Ibrahim dari Ibnu Abu Zaidah dari 
AI A'masy, 8q>erti riwayat Muslim dari Minjab bin Al Hariti. Di dalamnya disebutkan, 
"la melangkflh læ depannya" yakni Janvab. Di dalamnya disriKidcan: Aku berkata, 

"Orang-orang naik bukit, Iriu ia berkata, i;>iEini1ah." Seb^ai ganti dari "Orang- 

orang tnelen^amya dari atas." 

Ibnu Majah meriwayatkannya dalam Jumn-nya 2: 1008 dari Ali bin Muhammad 
dari Wald' dari Al Mas'udi, seperti riwayat Ahmad dari Wald'. 

As-Suyutbi mengutipnya dalam Ad-Dwr 1: 17-18 dari mereka semua dan dari Ibnu 
Abu Syaibah dan AI Baihaqi dari Jami' bin Syaddad, yang termuat dalam Idsah tentmg 
perselisihan nama-nama surat pada salah satu peperangan. Lihat awal surah Al Baqarah. 
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232- As-Suyutfii: Ibnu Abu Syaibah mengeluarican dari Habib, bahwa 
beberapa brang melewati Abu Dzar di Rabadzah* Lalu ia berkata 
kepada mereka, "Tidak ada yang membuat kalian lelah selain haji, 
mulailah pekeij^ kalkn lagi.". 

Ibnu Abu Syaibah mcriwayatkan dari Ibrahim: Bahwa Ibnu Mas’ud 
mcngatakan hal ters^nit kepada sekelonqxtk otang.^^^ 



(Don henjidHah [dengan menyebut] AWoJi dalam beberapa 
han yang berbilang. Barasigsu^ yang ingin cepat 
berangkat [dari Mina] sesudah dm h^, maka ftW/r dosa 
baginya. Dan barangsiapa yang mgtn fnemnigguhJum 
[keberan^uUannya dari dua hari itu], maka tidak ada dosa 
pula baginya bagi orang yang bertakuHL,,) 

(Qs. Al Baqarali [2]: 203) 


Al Hiddm: Abu Yahya Ahmad bin Mubammad Aa-Samanjandi 
mengabaikan kepada kami, Mubammad bin Nasfar menccntdcan 
kepada kanu, Yahya bin Yaiiya menceritakan kepada 
Husyaim memberitahukan kquda kami dan Abu Janab dari TJmair 
bin Sa'id, ia berkata: Ibnu Mas'ud datang kepada kami. la membaca 
takbir sqak shalat Subuh han Ara&h sampai sbalat Asar hari 
Tasyriq teiakhir.^^^ 


' ” Lihat Muyam Ma Istayama dan Muyam Al Buldan faji) 

^^-Ad.Durrl:2n. 

. “ Mustadrak 1: 299 — 300. b (Al Haktin) menilainya shahik, dan seteiahnya: 

Dan Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'qub daii Al Abbas bin Al Walid bin Maad dari 
ayahnya, ia bericata: Saya roendengar Al AuaH ditanya tentang membaca takbir pada 
hari Arafth. b bericata, "Membaca takbir itu t^ak Subuh hari Arafeh sampai akhir hari 
Tasynq sebagaimana yang dilakukan AH dan Ibnu Mas'ud. 
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234- Al Baghawi: Menurut penduduk Itaq: la membaca takbir dua kali 
(dua hari). Hal ini diriwayatkan dari Ibnu MasHid.^^ 

235- Adi-Thabari: Ahmad bin Isbaq menceritakan kepada kami, ia 
bericata: Abu Ahmad menceritakan kq>ada kami, ia beikata: Israil 
menc^itakan Impada kami dari Tauwair dari ayahnya dari 
Abdullah: 

{Baran^iapa yang ingin cepat berangkat [dari Mim] sesudah dm 
hari, maka tiada dasa baginya). la beikata, 'Tidak ada dosa 
baginya."^’> 

236- Ath-Thabari: Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia beikata; 

Abduirahman menceritakan kepada kami, ia bericata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Hammad dari Ibrahim dari 
Abdullah: (Barangsiapa yang ingin 

cepo/ berangkat [dari Mina] sesudah dm hari, mdka tiada dosa 
baginya) Yakni, diampuni. ^ baran^iapa 

yang ingin menangguhkan [keberan^tannya dari dm hari itu], 
maka tidak ada dosa pida ba^ya): la beikata: la diampuni.^^^ 

. 237- Adi-Thabari: Bisyr mencentakan kepada kami, ia bericata: Yazid 
meoceiitakao kepada kami, ia bericata: 83*16 makcoitakan kepada 



^ - Ma'altm 1: 160 (Yang ia imksud: AUibu Akbv, AUahu AUmt). 

^ -Jami’4: 217>218. Ia juga nienwayBtkan Miabv ymg sama iitinya4: 219 dari 
Al Qarim dari AI Hunin dari Haija) dari Juraij dari cprang yang meriwayatkannya 
dari Ibnu MaaW. Redaksmya adalah: "Maia tiada dasa baginya". b beikata, "Sduruh 
doaanya l»luar (hilang).*' "Dan barangsiapa yang ingfn menangguhkan 
(keberangkatannya dari dua hari itu), maka tidak ada dosa pula bagii^": b bokata, 
”b teibd>a8 dari sduruh dosa.” Yaitu pada saat barn seleaai menunaikan h^i. b 
meriwayadcan dari Ibnu Al Mutaanna dåd Muhammad bin Ja*br dari SynlnJi dari 
Hanunad dari Ibrahim dari Abdullah: "Bebas dari dosa". 

Aa-Suyudii nwngutip darinya dalam Ad-Durr 1: 236, dari Sufyan bin Uyalnab dati 
'Abd bin Humaid. 

Jami'4: 218. bjuga meriwayatkannyB dari Abu Kuraib dari AI Muharibi; dan 
dari Ahmad bm Ishaq dari Abu Ahmad, aemuanya dari Sufyan dengan redaksi, "b 
dianqnmi*. Dan, juga dari Ahmad bin Hazim dari Abu Nu'aim dari Mis'ar dari Hammad. 

As-Suyudii mengutip darinya daiam Ad-Durr 1: 236; dan dari Waki'. AI Firyabi, 
Qmu Abu Syaibah, 'Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Adi> 
Thabarani dåigan redaloi, "b diampuni.* 

AIQui1bubimeriwayatkannyadabm4/4Atam3:13 dmgan redaksi la diaitpuni.” 

Al Bt^iawimoiyebutkan årti ini dalam 1:160. 
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kami dari Qatadah: tentang fiiman Allah: {Bagi orang 

yang bertakwa). la berkata: DisebuUcan bahwa Ibnu Mas'ud 
beikata: Banmgsiapa beitakwa kepada Allah dalam menunaikan 
ibadah hajiiQ'a, maka akan dianqHtni dosa-dosanya yang terdahulu 
atau dosa-dosanya yang telah laltt.^^ 

238- Al Ba^wi: Ibnu MasHid berkata: Pengampunan dosa hanya 
dibcrikan kepada otang yang bertakwa kepada Allah dalam 
menunaikan ibadah hajinya.*^ 

239- Al Qurthubi: Qatadah bericata: Disebutkan kepada kami bahwa 
Ibnu Mas'ud beikata: Pengampunan dosa hanya diberikan kepada 
orang yang bertakwa kepada Allah —setelah selesai menunmkan 
haji— dengan meninggalkan segala macam peibuatan imdcsiat^^^ 




(Don Skatakan kepadonya, "BertcdfMfidah kepada 

AUah”, ban^atkdi kesombong^mnya yang meny^xAkannya 
berifuat dascL Maka cukupUA [baJas€amya] neraka 
fohannam. dan sungguh neraka Jahanrum itu tempat 
tinggal yang sdntruk4?uruknya) (Qs. Al Baqarah [2]: 206) 


240- Al B^iawi: AbduU^ bin Mas'ud berkata: Sesungguhnya di antara 
dosa yang paling besar adalab orang yang diperingatkan den^ 


Jami' 4: 221-222. A«<^uyatht mengutip dsriny« dalam j4d-Durr 1:236. 
^-Ma'alim 1: 161. Ibnu Al J«uzi metiwaysdcannya dalam Az-Znf 1: 218 dengan 
redaksi: "PengmqMman Allah" ganti dati "Dosa-doca." 

- Ahkam 3: 14, dan sebelumnya: "Aitmyi kurang Idnb adalah: Paigaiiq>unan 
iMung yang botakwa." Ini mempakan penafåiran Ibnu Mas'ud dan Ali. 
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dengan uci^tan, "Bertakwaiah kqutda AUah”, lalu ia mengatakan, 
"Utuslah dinmu aendiri."^ 



{Tiada >ang mereka nanti'nantikan melainkan datangnya 
AUoK dan nudaikat [pada hari kianiat] dalam naungan 
awan) (Qs. Al Baqarah [2]: 210) 


241- Ibnu Katsir Al Hafiafa Abu Bakar bin Mardawaih maydMitkan 
hadits yang diriwayadcannya daii Al Minhal bin Anmi dari Asniu 
bin Ubaidah bin AbduUah bin MasHid daii Maouq daii Bmu 
Mas'ud: E)an Nabt SAW, beliau bersabda, "Allah mengun^ulkan 
makhiuk-makhltik yang terdahulu dan teHcemudian imtuk waktu 
yang telah dUentukan pada hari yang telah diketaiui. Mereka 
berdiri seraya mengan^aU pandangan mereka ke langel untuk 
memuiggu pemutusan perkara dan turunnya AJlah dalam namgpn 
awan memtju ’Arasy dan Kur^’Nya.’''^^^ 


^ - Ua'alim I: 162. As-Suyudii tneogutipn)« dalam Ad-Durr 1: 239 dari Waki', 
Ibnu Al Mundzir, Ath-Thabaniu dan Al Baibsqi. U menambahkan, "Kamu 
motyuruhku?" 

Iajugamaigutipnya2:148padasunh Ait-Nisaa'ayatSl dari'Abd bin Humaid. 

- Tafsir 1: 363. Ia berktfa, "Hadits-haditsnya gharib.” Aa-Suyuthi mengutipnya 
dalam .4</-Z>urr 1:241 dari Ibnu Mardawaih. 
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(Don AUah menunmkan bersoma mereka Kitab >ang 
henar, tmtUk memberi Keputusan di antara manusia 
tentang perkara yang mereka perselisihkan, tidaklah 
berselisih tentang Kitab itu melainlum arang yang Teiah 
didatangkan kepada mereka kitab, yaitu setelah datang 
kepada mereka keterangan'keterangan yang nyata, Karena 
dertgfd antara meréta sendirL Maka AJlak memberi 
petut^uk orang'orotig yang beriman k^fMuia kd)enaran 
tentang hal yang mereka |>erselisihlcan itu dengan kehendah 
Nya) (Qs. Al Baqarah [2]: 213) 


242« Ibnu Al Jauzi: ffa' ddam kata "Fiki" ... kembali pada Nabi 
Muhammad SAW. 

Pendapat ioi dikatakan ofdi Ibau MasW. 




(Mereka diUmpa oleh malapetaka dan kesengsaraan, serta 
digoncar^um [dengan bermacam'macam cobaanj sehingga 
berkatalah Rastd dan orang'orang yang beriman 
bersamanya, "Bdakah datangnya perlolongan AUah?",..) 
(Qs. Al Baqarah [2]: 214) 
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243* Ibnu ICatsir Rmu Mas'ud dan Itou Abbas (dan selain keduanya) 
mengatakan: (Malapetaka): Kefakiran. 

(Kesengsaraan): Sakit {Serta digoncan^um [dengan 

bermacam-macam cobaanf): Merdca <Hhm|rpi|M nsa taicat pada 
musuh, digoncan^can dan dkoba dengan bomacam-macam 
cobaan.<“’> 


• 1(0 • y 

(Mereka hertanya tentang apa yang merdca na/lcoKIcan...) 
(Qs. Al Baqarah [2]; 215) 

244- n>nu Al Jauzi: Mayoritas ulama Tafiir bepeadapat baliwa ayat ini 
dinaaakh. 

ft 

Ibnu Maa^id beikata, "Ayat ini dtmuftlfK dcagan ayat toitang 
zakat"^ 



(Diavc^lcon atas komu berpenmg, padtAal herpera n g itu 
adcdah sesifotu yang hamu benci«.) 

(Qs. Al Baqarah [2]: 216) 

245- Ibnu Hambal: Abdusbsbamad mencmtakw kepada kami, ia 
beriata: Abdul Aziz bin Muslim mencmtakan kq>ada kami, Abu 
Ishaq Al Hamdani menceritakan kepada kami dan Abu Al Ahwash 
dari Ibnu Mas'ud, ia betkata: Aku pernah bertanya, "Wabai 
Rasulullah, amalan-amalan apakafa yang paling utama?” Beliau 
menjawab, "Shalatlah pada wahwiya" Aku' bertanya lagi. 


^-Ta&ir l;366.Liliatsurih Al Baqarah ayat 177. 
1:334. 
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"Kemudian apa lagi?” Beliau menjawab, "Berbakti kepada kedua 
orang tua" Aku bertanya lagi, "Kemudian apa lagi?” Beliau 
menjawab, "Berjihad dijalanAUah". Dan seandainj^ aku meminta 
tambahan lagi tentu beliau akan menambahnya.^^^ 


-AlMusnad^-. 41. lajugaaieriwåyidnanya 5:241 dari Ai^ bin Muslim dari 
Synlrth dari Al Walid bin Al 'Ai 2 ar bin Humits deri Abu Aiwu Asy^yaibani, 
redaksi, Temilik lumah ini (aenya menirajuk r»«<> nimah Abdidlah dan 
menyrfnitkan namanya) menoeritakan kepadaku, ia bericata: Aku bertanya kepada 
Rasulullah SAW, 'Amalan ^ukah yang paling disukai Atlah ?" Bdiau menjawab, 
"ifariar pmia watnutya...." Dan, juga 6: I07-10S dari Muhammad bin Ja'ftr dari 
Syubah, dan H^aj dari Syu%ah dari Al Walid bin Al ‘Aizar sq>mi hadits yang 
diriwajwtlcan oleh Utaman. Dan. ju^ 6: 152 dari Yazid dan Abu An-Nadhr dari Al 
MasWi dan Al Walid bin Al ‘Aizar dai^n redaksi yang sam a. la juga meriwayatkannya 
6: 32 dari Yahya btn Adam dan Huaain bin Miiharnmad dari Israil dari Abu dari 
Abu Al Ahwaash dan Abu ‘Ubaidah dan Abdtdlah dengan redaksi: Aku bertanya k^iada 
Rasulullah SAW, "Amalan apakafa yang paJing ulama?" Nabi majawab, "Skala/ pada 
waktunya ..." Dan, juga 6: 123 dari WaJd’ dari Isiail dari Abu Ishaq dari Abu Ubadah 
dengan redakri: Aku bertanya. "Wahai Rasulullah. amalan yang paling 

utama?".... Dan, juga 6: 141 dari ^idumzzaq dari Ma*nMr dari Abu dari Abu 
Ubudah dengan redaksi: Aku botanya:... amalan-unalan apakah yang paling utama? ... 
Nabi menjawab. "Skala/ pada Mfokatnya". tnpa lata. "Dan semdamya aku meminta 
/ambakan tentu beliau akan menambaknya." 

Al BuUiari meriwayatkan dalam Shakikeiyn I: 108 dan diulanginya dengan •‘ vrv* 

yng sama (juza) 8:2 dan Abu Al Walid Hisyam bm Abdul Malik dari Syubah dari 

Al Walid bin Al 'Aizar dari Abu 'Anru Asy-Syaibani seperti rrwayat Ahmad dari 
Utsman btn Muslim. Dan, juga 4: 14-15 dci Al Hasan bin Shabbab dari Muhammad bin 
Sabiq dari Malik btn Migbwal dari AI Walid bn AI 'Aizar dengan redaksi: Abdullah bin 
Mas\id bericata: Aku bertanya kepada Rasuhitlah SAW ..." Dan, juga 9: 155-156 dari 
SuUriman dari SyUbah dari AI WaKd; dan dvi Ya'qub AI Asadi dari 'Abbad bin Al 
■Awwam dari Asy-Syaibani dari Al Walid bin Al 'Aizar dari Abu Amni Asy-Syaibani. 
drtigan redaksi: Seorang laU-laki bertanya kepada Nabi SAW, "Araalan-amalan 
yang paling utama ?" Nabi menjawiAi. "Skala/pada waktmya. berbak/i kepada kedua 
orang tua, dan berjihad di Jalan Allak." 

Muslim meriwayatkannya dalam Skakih-nyn 1: 89-90 dari Abu Bakar bin Abu 
Syaibah dari Ali bin Mushir dari Afy-Syaibani dvi Al Walid bin Al 'Aizar dari Sa’ad bin 
lyas —Abu Amru Asy-Syaibani— dengan redaksi: Aku bertanya kepada Rasulullah 
SAW: amalan q>dcah yang paling utama? " la menutupnya dengan mengatakan, "Aku 
tidak meminta tambahan lagi karene memperbatikan (apa yang telah disdiutkan)". Dan, 
juga dari Muhammad bin Abu Umar Al Makki dari Marwan Al Fazari dari Abu Yalur 
dari Al Walid bin Al 'Aizar dari Abu Amni, dengan redaksi: Aku bertanya, 'Wahai Nabi 
Allah, amalan-amalan qukah yang paling mendekalkan kepada Surga? tanpa kata 
"Dan seandainya aku meminta tambahan". Daa, juga dari Ubaidillah bin Mu’adz Al 
'An^ dari ayahnya dari SyuliA dari Al Walid bin Al 'Aizar sqrerti riwayat Ahmad 
dari Affan bin Muslim. Dan, juga dari Muhammad bin Basysyar dari Muhammad bin 
Jdfar dari Syu'bah dengan sanad ini dan dengan redaksi yang sama. 


Tbisir fimu Mas*ud' 


•' ? '<r •. ♦. 


^ ii* 

< 0 ... 


(Mereica berton^a kepadamu tentang herperang pada hulan 
Horom. Katokonloh« "Bei^on^ dalam btilon itu adaUdi 
dosa hesar; tetapi menghalangi [manusia] dari jolon AlloH, 
hafir kepada Allah^ fmengholongt mastdt] Masjidilharam 
dan mengusir penduduknya dari sekitamya, lebih hesar 
[dosanya] di sisi Alloh. dan herbuat fitnah lehih hesar 
[dosanyaj daripada membunuh”,,,) 

(Qs. Al Baqarah [2]: 217) 


246- Ibnu Katsir As-Suddi mengatakan (meriwayadcan) -dari Abu 
Malik dan Abu Shalih dari Ibnu Abbaa- dan dari Minrah dari Ibnu 
MasVid: 

^ (Mer^ bertanya k^miamu taiumg herperang pada bulan 


At-Tinradzi meriwayatkan dalam Sha/ulhaye 8: 94-95 dari Ahmad bin Muhammad 
dari Abdullah bin Al Mubank dari Al Mas^ldi dai Al Walid bin A) 'Aizar sqMtti 
riwayat Buldun dari Abu Bakar bin Abu Syiibab. 

An-Nasai loeriwayatkannya dalara iSUnaR-nya 1; 192-193 dari Umar dari Ali dai 
Yahya dari Syu'bah dari Al Walid bin Al 'Aizar sepcrti riwayat Ahmad dari A^ bin 
Muslim, tnpa kata, ‘Dan, seandainya aku meminta tanibahan kapadanya." Dan, juga 
dari Abdullah bio Muhairanad bin Abdurrahman dari Sultan dari Abu Muawiyah An- 
Naldul dari Abu Amra dengan redakri, ’Menunaikan sbalat pada waktunya.” 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 1: 188-189 dari Abu Amru 
Utsman bin Ahmad bin Abduliah bin As-Sammak Ats-Tiiqaii Al Mainun (di Baghdad) 
dari Al Hasan bin Mukram dari Utsman bm Umar dari Malik bin NQghwal dari AI Walid 
bin Al 'Aizar seperti hadits riwayat BuUiBri dari Abu bakar bin Abu Syaibah, dengan 
rn endflbiiliikan kata "Jihad" atas kata "Bobakti kepada kedua orang tua"; dan dari 
Muhammad bin Basysyam Bundar dari Utsman bin Umar. Dan, ju^ dari Abu Sa*id 
Ismail bin Ahmad AI Juijani dari Muhammad bin Al Hasan bin Mukram dari Hajjq bin 
Asy-Sya'ir dari Ali bin Hafsh Al Madaini dari Syu'bah dari Al Walid bin AI 'Aizar 
seperti riwayat Ahmad dari Affut bin Muslim. 

As-Suyuthimengutipnya dalam itd-Durr 1:244 dari Al Baihaqi (dalam .4s>s^'ab) 
dengan redaksi, "Amalan yang paling utama adalah: Shalat pada waktunya dan beijihad 
di jalan Atlah." 



Tc^r Ibnu Mos’ud 




Haram. Katakanlah, "Berperang dalam bulan itu adalah dosa 
besar; [tetapi menghalangi {manusia} dari jalan Allahy)}^* 
Rasulullah SAW mengirim detaseraen. Mereka beijumlah 7 orang. 
Beliau mengangkat Abdullah bin Jahsy AI Asadi [sebagai 
komandannya]."’ Ikut serta detasemen tersebut: 'Ammar bin 
Yasir, Abu HudzaiM bin 'Ud>ah bin Rabi'aj, Sa'ad bin Abi 
Waqqash, 'Uti>ah bin Ohazwan As-Sulami —sekutu Bani Nauføl, 
Suhail bin Baidha', 'Amir bin Fuhaiiah dan Waqid bin Abdullah Al 
Yarbu’ —sekutu Umar bin Khadithab. 

Nabi menulis surat untuk Ibnu Jahsy dan roenyuruhnya agar tidak 
membacanya hingga ia sampai di tengah kawasan Malal (nama 
teRq>at). Semlah ia sampai di Malal dan beristirahat, ia pun 
membacanya. Temyata di dalanmya teitulis, "Teiuslah beijalan 
hingga en^cau sampai di Bathnu Nakhlah. Maka ia berkata kepada 
orang-orang yang ikut dengannya, "Barangsiapa yang 
ingnginginlfiin kematian, teruslah beijalan dan berilah wasiat, 
karena aku telah ineiid)eh wasiat dan beijalan sesuai perintah 
RasuluUahSAW." 

[a terns begalan, dan temyata Sa'ad bin Abi Waqqa^ dan 'Utt>ah 
(bin Gbazwan]"^ teitin^al karena onta keduanya tersesat. Lalu 
keduanya pergi ke Buhian untuk mencarinya, sementara Ibnu Jahsy 
tecus beijalan menuju Badut NaJdilah. Temyata di tempat tersebut 
ada Al Hakam bin Kaisan, Al Mughirah bin Utsman, Amru bin Al 
Hadhiami dan Abdullah bin Al Mughirah."^ [Maka mareka 
bertempur dan berhasil menawan Al Hakam bin Kaisan dan 
Abdullah bin Al Mughirah]."' Al Mughirah berhasil melarikan diri 
sementara Amm [bin Al Hadhrami]"^ tewas di tangan Waqid bin 


"*Darii4t-ron*A. 

"* Dari Al/amt'. 

Dari AlJami'åaxiAt-TiirifA. 

Dalam Al Jami' dan At-Tarikh disebutkan: "Abdullah bin Al Mughirah" s^gai 
ganti dari "AI Mu^irah bin Utsman". 

"*T)mAt-Tari»t. 

"’Dariitr-raniW. 



Ibnu MosW 




AbduIIah. Itulah harta rampasan perang prøtama yang diperoleb 
para SahabatNabi SAW. 


Setelah mereka kembali k« Madinah dengan membawa dua 
tawanan dan harta rampasan poang, penduduk Makkah hendak 
menebus dua tawanan yang ditawan kaum muslimin teisebut. 
[Maka Nabi SAW bersabda, "Kami menun^ san^ dua teman 
kami pulang. Setelah Sa'ad dan temannya pulang, dua tawanan 
tersebut pun dilepas].*^ Maka orang^oiang musyrik menebar 
propaganda dengan mengatakan, "Sesunggubnya Muhammad 
menyac^ka bahwa ia taat kepada Allah, Uq>i temyata ia orang yang 
pertama kali menghalalkan Inilan Haram dan membunuh teman 
kami di bulan Rajab." 


Maka orang-onuig Islam membela diri dengan mengatakan, "Kami 
membunuhnya pada bulan Jumada". Dan, ada yang meng ata k an 
pada [malam pertama]'^' bulan Rajab dan mal am terakhir bulan 
Jumada. Dan kaum muslimin biasa menyarungkan pedang mereka 
kedka masuk [bulan]'^ Rajab. 



kep(uiamu tentang berperang pada bulan Haram, Katakanlah, 
"Berperang dalam bulan itu adalah dosa berorjadi tidak halal 


(pada pnnsipnya). Tapi apa yang kalian lakukan, wahai orang- 
orang musyrik, adalah lebih besar (dosanya) daripada monbunuh 
pada bulan Haram, katena kalian kafir kepada Allah, me nghatangi 
Muhammad SAW dan men^ir penduduk Masjidil Haram darinya 
—^ketika mereka mengusir Nabi Muhammad SAW—. (semua itu 
dosanya) l^nh besar disisi Allah. 


Tidak tcrdapat dalam Ål Jami'. 

^^^HtnAt-TarUA. 

Dari AlJami' dan At-Tarikh. 

SanqMi disini Idiabar ini berakhir dalam At-Tarikh. 
San^ disini Idtabar mi b«nkhir åt^mAt-T<rfsir. 



Ttdsir Ibnu MdsW 



Fitnah disini adalah syirik; dosanya lebih besar disisi AUah 
daripada membunuh pada bulan Haram. Itulah finnan Allah 
^ 1:^ .JSt iij X^j 

(Utopi menghalangi [manusia] dari jalan 
Allah, kc^r kepada Allah, [menghalangi masukj Masjidilharam 
dan mengusir penduduknya dari sekitamya, lebih besar [dosanya] 
di sisi Allah. dan berbuat fitnah lebih besar [dosanya] daripada 
membunuh)P^ 




(Don meréia hertanya kepadamu apa yang mereka 
mrfkahkan. Katalumlah, ”Yang lebih dari keperluan”,,.) 
(Qs. Al ^qarah [2]: 219) 


247- Ath-Hiaban: Muhammad bin Al Mutsanna mencehtakan kepada 
kami, ia betkata: Muhammad bin Ja'&r menceritakan kq>da kami, 
ia betkata: Synbah menceritakan kepada kami dari Ibrahim Al 
Makhrami, ia betkata: Aku menden^ Abu Al Ahwash 
menceritakan dari Abdullah: Dari Nabi SAW, "Berilah sedikit 
dari sisa! mulailah (dengan memberi kepada orang-orang) yang 
menjadi tanggungjawcdjmu. dan tidak dicela orang yang 
menyimpan sesuai kebutuhannya.'^^ 


^ - Tafsir 1: 368-369. Ath-Tluban meriwByitlonnyi dilam AI Jami' 4: 303-306 
dan At-Tari1di 2:413-414 dari Musa bin Harun dari Amni bin Haininad dari As-Suddi. la 
tidak meriwayatkannya secan Maushul dengan sanadnya tepada Ibnu Mas^id. 

Ibnu Al Jauzi meriwayitka.. dalam KxrZad I: 237 (Kalakanlah, 

"Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar"). Ibnu Mas^id dan Ibnu Abbas berkata, 
"Tidak boldi." Lihat surah Al Baqarahayal 191. 

^ - Jami’ 4; 342. Al Hakitn meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 1: 408 dari 
Ahmad bin Ja*^ dari Abdullah bin Ahmsd bin Hambal dari ayahnya dari Muhammad 
dari Syubab dari Ibrahim Al Hajari dari Abu Al Ahwash dari Abdullah secara maifi', 
"Tangan itu ada tiga: Tangan Allah yang tertinggi, tangan arang ytaig memberi 


Tafsir Ibnu Mas'ud 


(...Don mereka hertanya kepadamu tenumg anak yatim, 
katakalahf "Mengurus urusan merdta secara patut tulalah 
bcdk, dan jika Icotim bergaul dengan mereka, maka mereka 
ad(dah saudaramu",,,) (Qs* Al Baqarah [2]t 220) 


248- Ibnu Katsir Ibmi Jarir beriiata: ... Dari Ibnu Abbas: Ketika tunm 
ayat {Danjanganlahkamudekati 

harta anak^tim, kecuali denean carayang lebih bermartfaat), dan 
ayat 

^5 {Sesungguhnya ormg-orangyang mentakan 
harta anak yatim secara zalim, Sdrenamya mereka itu menelan api 
sepenuh perutnya dan mereka akan masuk ke daJam api yang 
menyala-nyaia [nerakaj) (Qs. An-Nisaa* [4]: 10), mang-orang yang 
memiliki «"atc yatim memisahkan malranan dan minuman mereka 
dengan makanan dan minuman anak-anak yatim tersebut Mereka 
menyinq>an sisa makanan metdia untuk si yatim lalu 
menyiinpaanya hingga si yatim tersebut roemakannya atau 
makanan tersebut basi. Riqnnya hal tersebut memberadcan 

mereka. Maka AUah menunmkan ayat: 


setelahnya, dan tangan orang yang mminta-minta yang terondak hingga hari kiantat. 
Maka Jauhilah meminta-minia sanan^umu.’' 

la juga meriwayatkannya dari Atni Iftnar dan lamail bin Nujaid dari Muhammad bin 
Ayyub dari Yahya Un Al Mughirah dari Jarir bin Ibrahim Al Hiyari. 

Abdullah bin Ahmad meiwayadcannya dalam Al Musnad 6: 132 dengan 
membacakan di hadapan ayahnya dari Al Qaann bin Malik dari Al Hajri, sampai kata 
“Yangpaling rendah“. Syakir memvonianya (Ma V'karena Al Hajri dha'if. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr I: 254 dari Abu Yala dan Al Hakim. la 
berkata: Dan (Al Hakim) menilainya rhoUh. Di dalamnya disebudom,"... Maka jauhilah 
meminta-minta semampumu. Jika kamu dianugenhi kriMukan, perlihatkanlah. Mulailah 
dari orang-orang yang menjadi tat^gungjawabmu. Berilah aedildt dari sisa, dan tidak 
dicela orang yang menyinqian sesuai kebutuhannya." 

At-Thmidzi meny^utkmnya dalam Shakih-nyn 3:193. 



lo/sir Ibnu Mas’ud 




(Dan mereka bertanya kepadamu 
tentang anak yatim, katakalah, "Mengurus urusan mereka secara 
patut adalah baik, dan jika kamu bergaul dengan mereka. maka 
mereka adalah saudaramu'*). Maka mereka pun mencam^ur 
malcanan dan minuman mereka den^ m akan an dan minuman 
anak^anak yatim tecsebut. 

Demikianlah yang diriwayatican oelh As-Suddi daii Abu Malik 
dan Abu Shalih dari Ibr^u Abbas, dan dari Murrah dari Ibnu 
Mas'ud dengan redaksi yang sama.^^ 


(Mereka bertanya kepadamu tentang haidh, KaUdumlah: 

"Haidh itu adalah suatu kotoran,** oleh sebob itu heiulokloK 
kamu menjaithkan diri dari ivanita di waktu haidh..,) 
<Qs. Al Baqarah [2]: 222) 

249* As'Suyuthi: Ad>Daraquhtni meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata: Haidh itu tiga ban, empat bari, lima bari, enam bari, tujub 
hari, delapan hari, sembilan hari dan aepuluh bari. Jika Idrih dari itu 
maka namanya istihadhak (darab kotor). 






^ - Ta&ir I: 374-375. AUi-Hubtri meiwiyitkannya dalam Al Jami' 4: 350 dari 
Ibnu Abbas. 




- 4<f-Z)wrT-l:258. 


Ic^rir Ibim Mas’ud 



(Isteri'isterimu adcdah [seperti] tonoh tempat lomtu 
bercocoU tananip Mcåca datangilidi tmak tempat hercocoh- 
tanammu itu bagcUmana s^a kamu kdtendaki. dan 
kerjakaniah [amal yang baik] untuk dirimu, dan 
bertakwalah kepada AUah ».) (Qs. Ål Baqarah [2]: 223) 

250> AS'Suyutiii: Sald bia Manshur, 'Abd bin Humaid, Ad-Darimi dan 
Al Baihaqi meriwayadcan dari Atm Al Qa’qa' Al Haiami, ia beikata: 
Seoiang lald>laki menemui Ibnu MasSid lalu botanya, "Boldikah 
sa)^ mendatangi (menyetubuhi) iatniku sdc^mdakku?” Ia 
menjawab, "Ya". Laki*laki tersebut botanya lagi» “Seldranya aku 
menghendakmya?** la meigawab, "Ya". Lald>laki tersebot bertanya 
lagi, "Bagaimana saja aku menghendaldnya?*’ h menjawab, ”Ya*'. 
Maka laki-lald teta^t memahaminya. Lalu ada yang mmgatakan 
bahwa yang ia TnakaidlfMi ar!a!*h mmyetubnlri isterinya lewat 
dubumya. Maka Ibou MasW beikata, "Tidak, dubur wanita haram 
bagi kalian.'^^ 


^ - Ad-Durr 1: 263. Ibnu Katiir nwigutipBya dalam jU-Tt^ir I: 3S7 radakri, 
"Dubur wanita hukutmya haiwi bagi katian”, dari Abu Bakar AJ Ataram (dalam 
nya) dari Abu Mualim Al Harami dari auidanBya Unaia bin Ibnfaim dari 83 «fanyB 
IbrÅim bin Abd uridmian bin Al Qa'qt' dsi lyafanya Abu A) Qa’qa’ aecvB marfu’. Ia 
beric^ haditf ini diriwayadon ol^ bmail bin ’Ubtyyab, Suiyn Als-Tsauri, SyUbah 
dan lain-lainnya dari Abu AbdulUi Aay*Syaqari ynag banans Salamah bin Tamam — 
tstqah — dari Abu Al Qa'qa' dari Rinu MasW wcara dan kbdw tni 1^1) shahih. 

As*Suyuthi mengutipnya dalam Åd’Durr 1:265 dari Abu Bakv Al Aayratn (dalam 
5Wi(in-nya) dan Abu Biayr Ad-Dulabi (dalam<4/A^uia) wcara majju\ dan dari Ibnu Abu 
Syaibah, Ad-Darimi dan Al Baihaqi (dalam &øtan-nya) w cara moMptf. Ia bakata, "Para 
kuffiak haditsffioi^'mengaUkan bcrlonaan dengan bab ini, "SonunyadAa^ tidak ada 
satu pun yang shahih. Yang mouqqCpadanya adalab yang shahih. Al Ha&di Ibnu Hajar 
mengatabm tottang kfaabar ini, "MuiAar, bdak shahih jalur periwayataimya, 
sebagaimana ditegaskan oldi Al Bukhari, Al Basar, An-Naul dan para pakar hadits 
lainnya." 

Ibnu Katsir juga mmgutipnya dalam At-Ti^lr 1: 387, redaksi: "Janganlah kalian 
moidatangi (menyetubuhi) isteri-isteri kalian pada dubur", dari Ibnu 'Adi dari Abu 
Abdullah Al Muhamili daii Sald bin YaKy« Al Umawi dari Muhammad bin Hamzah 
dari Zaid tnn Ru&i' dari Abu Ubaidah dan Abdullah wcara marfii. la berkata, 
"Muhammad bin Hamzah adalah Al Jazari; dan gurunya adalah mang yang 
diperbincwgkan (fOd maqal)." 

As-Suyuthi mengutipnya dalam ,4(f-D»rr 1 :264 dari Ibnu 'Adi (dalam Al Kami]). 



Ti^r Ibnu Mos’ud 




251* As-Suyuthi: Abdurrazzaq ddn Ibnu Abu Syaibah mengeluarican dari 
Abu Wail, ia beilcata: Seorang laki>Iaki mmernUi Ibnu Masiid lalu 
bericata> "Aku telah menikah deogan semang gadis, bqn aku ta k^i t 
ia tidak suka kepadaku." Maka Abdullah bericata, "Sesungguhnya 
cinta berasal dari AUah, sedaog k^encian boasal dari s^etan agar 
seseoraag membenci sesuatu yang dihaUlkan Allah untuknya. 
.^>abila ia dipertemukan den^nmu, suruhlah ia shalat dua rakaat di 
belakangmu, lalu uc^qikanlah; ^ 

Ji lii >2;' 3* u 

Å.llak, berkahiiah aku pada keluargaku dan berkahilah 
mereka karenaku, berilah aku rezki dari mereka dan berilah 
mereka rezki dariku. Ya Allah, hmpulkanlah kami sesuai apa yang 
telah Engkau kumpulkan, dan pisahkanlak kami jika Engkau 
memisahkan unttik kebaikan).^^^ 


252- As-Suyudii: Ibnu Abu Syaibah dan Al Khareithi (dalam Makarim 
Al Akhlaq) mengeluaikan dari Alqamah: Babwa Ibnu Mas'ud 
2 q}abila menyetubuhi isterinya lalu keluar mani (q>enna), ia 
membaca, Q ^ "Ya Allah, janganlah 

Engkau jadikan syetan sebagai bagian dari apa yang telah Fngkan 
kanmiakan kq>ada kami."^^ 



(Kepada orang'orang yang meng-Uaa! isterinya diberi 
tangguh empat buian [lammya],,.) 

(Qs. Al Baqarah [2]: 226) 

--^d-Durr 1:268. lajugamen^tipi))« den^m redaksi yang sama secara rin^cas 
dari Abdurrazzaq dan Rmu Abu Syaibah dari Abu Said Maula Bani Aaad, dari para 
Sahabat Nabi SAW, tennasuk Abu Dzar dan Ibnu Mas’ud. Redaksmw adalah: Ma«ka 
moigatakan: Apabila keluargamu (isteri) masuk menemuimu, shalailak dua rakaat dan 
suruhlah ia shalat di belakangmu, lalu peganglak ubun-ubtamya dan minialah k^da 
Allah kebaikaniQia, dan berlindunglah k^fada Allah dari keburukannya, kemudian 

terserahkamu dan keluargamu (apa yang akandHakukan)." 

^-Ad-Durr\.2Si. 



- IbnH Mas'ttd 



253- Ath-Thabari; Ya'qub bin Ibrahim menceiitakan kepada kami, ia 
berkata: Husyaim menceiitakan kq>ada kami, ia b^kata; Husbain 
mengabaikan kq>ada kami dari Ibrahim dari Abdullah: Bahwa ia 
b^cata bokenaan den^ Ra', */^>atrila telah lewat oniKd bulan, 

malra namany a fatalf ba’in."^^^ 

254- Ath-Thabari; Abu As-Saib menceritakan kq>adaku, ia bodorta: Abu 
Muawiyah m^eritakan kq>ada kami dari Al A*masy dari Thra^im, 
ia beikata: 

Abdullah bin Unaia meng-iZa' isterinya. Lalu ia læluar (peigi) dan 
tidak kembali selama enam bulaa. Lalu ia datang dan matemui 
isterinya. Maka ftilfafalfan kepadanya bahwa ia tdah bocerai dari 
isterinya. 

Maka ia menemui i^xfaillah dan mengadukan hal tma^t 
kepadanya. Maka Abdullah beikata kqMMianya, "Kamu 
beipisah (boceni) doigannya, temuilah ia dan beritahgkanlah 
kepadanya, lalu lamarUh ia krøibali." Maka ia maidatanginya dan 
memberitahidcui kqradanya bahwa ia (mantan isterinya) telah 


- Jami' 4: 479; Dm, juga dan Ya'qub dwi Huayain dai lAiglitiab diri IbnUm 
aeperti khabv ni; Dm, ju^ 4: 480 dari Mubmanad bn Al Mutamna dai Abdul 
Wahhab dari Adia' dari Daud dari Ans dari Ono Mariid da^m redaln yang lama , 
ledaksinyB, ".-Maia namanya talak aatu"; Dm, juga 4: 481 dari Mohannad bin Abdul 
Ala dari M Mularair dari Daud dari ’Åxm, ndaksinya: Bahwa Ibnu MaiW berioUa 
beikenam dengm ormg ymg mdakukm Ita', "Apabila tdab lewat aiq>al bidm dm ia 
tidak kembali (kepada isterinya), maka ia telah mentalaknya dengm talak aatu. Dm ia 
sqteiti cwang yang meiamar lagi (jika n^ nt|uk kepada^)". Dm, juga 4: 478 dari 
Ibnu Basysyv dari Mu'adz bin Hiiyam dari ayrimya dari Qatadah dari Ali dan ftnu 
MaeW dengm aiti ymg sama. Qatadah bskata, "Ali dan AbduOah mengatakm, "Saya 
haan dengan Ba'". Dm, juga 4: 48d dari Muaa dari Amru dari Aabadi dari As-Suddi 
dari Ibnu MaeW dm Umar bin Khatt^. la juga menyebutkmnya 4: 483-484. 

As-Suyudii mengutip årti ini dalam Ad-Durr 1: 272 dari Abduirazzaq, Ibnu Jarir, 
Ibnu Abu Hatim dan Al Baihaqi, dari Umar dan Ibnu MasUd (dan iain-lainnya). Di 
dalatimya disebutkan, "...S^lum suammya kembali, sang isteri lebih beihak teiiiad^ 
dirinya." 

AI Ba^awi menyrinitkannya dalam Al Ma’alim 1: 178, Al (^urthutn dalam Al 
Ahkam 3:104, dan Rmu Katsir dalam At-T^ir 1:395. 


It^r Ibnu Mos'ud 


terceiaikan olehnya. Kemudiaii ia ihelamamya lagi dan 
memberinya mahar sam uang petak.^ 

255- Al Qurdiubi: Ibnu Sirin berkata, "Baik siuiq>ah tersebut kaiena 
marah atau tidak katena marah, namanya tetq> Ra'” 

Pend^t ini dinyatakas Ibnu Mashid dan Ats-Tsauri (dan 
selain keduanya).^ 



(... Kemudian jika mereka hembaH [hepada isterinyaj, 
maka sesungguhnya AlUdi Maha Pengampun lagi Mcdta 
Penyayang) (Qs, Al Baqarah [2]: 226) 


256- As-Suyuthi: Ibnu Abu Hmiai mm^hiarkan dari Il»u Mashid, ia 
beifcata: A/ Fai (kembali): Ridha.^^ 

257- As-Suyuthi: Ibnu Al Mundzir mengetuaikan dari Ibnu Mashid, ia 
beckata: Al Fai (kembali): BersetidiulL^^ 


Jami'4-. 480. Uj^iiieriwiyitkann)«4:479d8n AbuHisyamdah Sufyanbin 
’Uyiinah dsri Mandiur dsri Ibrahim Alqanah wcan rin^cas. Elvi, juga 4:4S0-48I 
dari Ibnu Baayiyar dari Ibnu Mahdi dari Sufysi dari Manshur dan Al Ahnasy serta 
Mughirah, dari Ibrahim dari Alqamah den^ radaksi yang sama. Di dalamnya 
disebutkan, 'Uu ia membe rin ya mahar Hhi kali perak*. la juga meriwayatkannya 
secara panjang lebar 4:480 dari Muhammad bin Al Mulaanna dari Abdul Ala dari Daud 
dari ’Amtr. la juga meriwayatkan Idaah yang aerupa 4; 481 dari Ya’qub bin linahim dari 
Ibnu Tllayyah dari Ayyub, dan dari Rmu Basysyar dari Abdul Watdiab dari Ayyub dari 
Abu Qilabah; Bahwa An-Nurium bin Baayir meng-ifa' isterinya. Lalu Ibnu Maalid 
memuku! pahanya dan berkata, "Apabila telab lewat enqat bulan, maka beritahukanlah 
tentang talak satumu.” 

As-SuyuAi meriwayatkan dalam Ad~Dwr 1: 271 dengan redaksi yang sama. la 
bericata: 'Abd bin Humaid mengeluaikan dari Webrab: Bahwa seorang laki-Iaki moig- 
iia' untuk sqniluh hari, kemudian temyata sanqni lewat empat bulan. Lalu laki-Iaki 
tersebut menemui Abtfa^ah (Ibnu Ma^td). Maka Ibnu Maslid menjadikannya sebagai 
Ih'." 

^-Ahkam3:m. 

”^-Ad-Durrl:2n. 

^~Ad-Durrl:27L 



Urfsir llmw Mos'iul 




258- As-Suyuthi: Ibnu Abu Hatim mengeluadcan dari Ibnu Mas'ud, ia 
bericata: Apabila antara ia dan isterinya teriialang oleh sakit, 
p^alanan atau penabanan atau Halanga n- haiangan lainnya, 
kesaksiannya menqiakaii kembalinya ia (l^>ada istninya).^^ 



L« ^ 




{Wanita^wanita yang ditalak hendaldah menahan diri 
[menunggu] Uga kali quru’.A (Qs. AI Baqarah [2]: 228) 


259- Al Ba^wi: Qum’: Segoloogaa ulama bapmdapat bahwa ia 
adalafahaidh. 

Ini merapakan pendapat Umar dan Dmu Mas'ud (dan wiai« 
kcduanya).^^ 

260- Atfa-Th^nri: Anu Basysyar menceritakan kepada 1««™^ ia 

Ibnu Mahdi iiKaoeritakan kepada loMni ia bericata; Sufyan 
menceritakan kepada kanii dari Ali bni Bwfaaåmah dari 
Ubaidah dari Masniq dni AbduUab: la beifcata betksnaan 
Az': ^Nrinla telah lewat empat bulan, maka umanya *»>»»!• aatu, 
dan pe naa pii an , tersebdt bams memalani iddah selama tisa **ii 
quru\<^ 


- Åd^Durr 1: 271. Ath-HiriMri meriwtyiAn dalun Al Jami' 4; 469-470,476 
dari murid-murid Abdullah deogan sanad yang bal>ed8-beda. yaitu tentang waaita- 
wanita ymgterkoia nifu yang di-ifa'oleh fuammya. Mereka meagatakan, "Jikaia 
manipu, ia hams membayar kafåm untuk sungu^ya dan roenyer M toilcan bahwa ia 
kembali (I^»da iatøinya)." 

^-Ma'alim 1 : 188. Ar-Razi ineriwayatkanårti ini dalamit/Jlfa^iriA 2 : 274, Dmu 

Al Jauzt dalam Az-Zad 1: 239, Al Qurdiubi dalam Al AUcam 3; 113, dan Ibnu Katsir 
dalam At-Tqfsir 1:397. 

**’-y<n»«'4:480 (libat atsar 253). As-Suyulhi mengutipnya dalam 4J-Z)urr 1: 272 
dan Abdunaoaq, 'Abd bin Humaid dan Al Baihaqi. la menambahkan, "Suandnya 
melaniamya lotika ia sedang menjalani masa Iddah dm ia tidak bold) dilnnw r lald-laki 
lain. Tiqri jika Iddahnya telah selesai, ia boleh dilamm baik oldi mantan suaminya atau 
laki-lald Uin." 



Ic^str Umu Mas’ud 




(... Don suami'suanur^a berhok men^ukbt^a dalam mosa 
menonti itu, jika mereJca [para suarni] mettghendaki 
lshlah.») (Qs. Al Baqarah [2]: 228) 

261- Ath-Thabari: Mubammad bio Baaysyar menceritakan kepada kami, 
ia beikata: Abdunahman mencentakan kepada kami, ia bericata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur dari n>iahim dari 
Alqamah, ia berkata: Ketika kami sedang bersama Umar bin 
Khathtbab, datanglah seorang pæmpuan lalu bertanya kepadanya, 
"Suamiku mentalakku satu kali atau dua kali. Lalu ia datang 
padahal aku telah meletakkan airicu dan menutup pintuku serta 
melq)as bajtdru." 

Maka Umar botanya kepada Abdullah, "Bagaimana menurut 
peodapatmu?” Abdullah menjawab, "Menuiutku ia maaib tetap 
isterinya, hanya saja ia masih belum boldi shalat" Umar berkata, 
"Aku juga beipendapiU demikian."^’^ 

262- Ath-Thabari: Mujahid lun Musa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yazid bin Hanm menceritakan kepada kami, ia beikata: 
Sa'td menceritakan kepada kami dari Abu Ma'syar dari An-Naldia'i: 
Bahwa Umar meminta pendapat Ibnu Mas'ud tentang laki-Iaki yang 
menceraikan isterinya dengan talak satu atau talak dua, lalu 
perempuan tersebut mengalami haidh ketiga. Maka Ibnu MasHid 
beikata, "Aloi becpend^iat bahwa lald-laki tersebut lebih beihak 
tohad^ya selama pmempuan tersdmt belum mandi (belum 
suci)." Maka Umar beikata, "Pendapatmu sesuai dei^an yang ada 
dalam benakku.” 


• Jami' 4: 502-503. Ia juga menwayatkmtya 4: SOI dari Muhammad bin Yabya 
dari Abdul Ala dari SaHd dari Abu Ma'syar dari An-Naldia'i dari Umar dan Ibnu Mas'ud 
secara lin^cas beaota atsar berikutnya. 

Ibnu Katsir meriwayatloumya dalam At-T<^sir 1; 3SI7 dari Ats-Tsauri dari Manshur 
dari Ibrahim. 



ll^rir Ibnu Mas’ud 


Lalu Umar mengembalikan perempt^ tersebut kqmda 
suaminya.^^ 



• * ‘ %'^p y 


{T<dak [yang dapat dirtgukij d$ui kali. setelah Uu boldt 
rujuk logi dengon cara yang ma'nrf atau menceraikan 
dengan cara yang baiL„) (Qs. Al Baqarah [2]: 229) 


263- A&-Thabah: Dmu Humaid nMUcentakan kq>ada kami, ia beikata: 
Jarir menceritakan kepåda lamt dari Mutiuzrif dari Abu Ishaq dari 
Abu Al Ahwash dari Abdullah: Teatang fiiman Allab SWT: 

(TaJak fyang dapai dirufuki] 
duakalL sodah itu holeh rufuk la^ dengan cara yang ma'nrfatau 
menceraikan dmgan cara yang baik) la bericata, "h 
meoceraikannya setebh pereny u an tcraebiit suci sebdum 
bersetuboh, kemodian ia me mbiai tanuya hmgga guci uutidc: 
kesekian kalioya, ktainidian k m cn oe n i ik ainiya ia mau. Kemudian 
jika ia hendak menquknya, ia Usa meivjafcnya; dan jika mau ia 
juga bisa mencnraikaaBya. Jika tiiUc, ia Irisa racninggdkaimya 
hingga perenqwan tendrat sdesai menjalani tiga haidfa lalu ia bia 
mencoadcamiya."^^ 


5(H. D«i,ju^4:501 dan Hiønaidbia Mai^adab diri Yazid btn Zurai' 
dari SaM dari Abu Ma'ayar dari Ibrahim An*Nddia'i dwi Umv dm AbduUah bin MasHid 
dengan redakri yang sama; dan dari MiihannnKl bin Yabya dari Abdul Ala dari Sild 
dari Abu Ma'syar dari An-Nddtt*! dari Qatadah redafeai yog sama. Dan, ju^ 4: 
503 dari Hmu AI Motsanna dari Muhannsd bia Ja'&r dari SyulMh dari Al Hrifam dari 
Ilnnhim dari Al Aawad; dan dari MtdiaaunKl bå AI Mutaanna dari Ibnu AIhi 'Adi dari 
Syabah; Dan, juga dari Abu Aa^Salb dari Abu Muawiyah dari Al A'masy dari Ibrahim. 

Aa-Suyu^ mengutipnya dalara Åd-Dvr 1:275 Abdunaaaq, ’Abd bin Humaid 
dan Al Baihaqi dari Alqamab. Dan, juga dari Al Baihaqi dari jalur Al Hasan dari Umar, 
Abdullah dan Abu b^isa secara rin^cas. 

^ - JamV 4; 542. An-Nasa'i raeriwayatkazm^ dengan redakri yang sama dalam 
5'uRan-nya 6: 140 dari Muhammad bin Yabya bin Ayyub dari Ha&h b^ Ghiyats dari Al 
A'masy dari Abu Ishaq. 


Tafsir jRmu Mas’ud 



264- Al Qurthubi: Ibnu NfosHid, Ibnu Abbas dan Mujahid (dan selain 
keduanya) berkata: Yang dimaksud ayat ini adalah pengenalan 
tentang sunnah Talak. Yakni; Barangsi^ yang telah mencmikan 
isterinya sebanyak dua kali, ia hams botakwa kq>ada Allah untuk 
talak ketiganya. Karena ta bisa meninggalkaimya dengan tidak 
manTaiimi halm ya dan bisa pula mempotahankannya deopn tetap 
mempe^ulinya secata baik-baik.^^ 

265- As-Suyuthi: Al Baihaqi mengeluarkan dari jalur As-Suddi dari Abu 
Malik dari Ibnu Abbas -dan dari Muirah dari Ibnu Mas'ud- dan 
bebcrapa otang sahabat Nabi SAW; Tentang firman AUah SWT: 

(Talak fyang dapat din^ukij dua kali)', bt berkata, 
"Yaitu waktu dimana pada waktu-waktu ini masih bisa rujuk. Jika 
seorang lald-laki telah mentalak satu kali atau dua kali, ia masih 
bisa mempertahankan dan nijuk secara baik-baik; dan bisa pula ia 
mendiamkannya sampai peren^man tersebut selesai Iddahnya dan 
daiam kondisi si perempuan ini ld>ih beriiak terhadap dirinya.^ 

266< Al Qurthubi: Talak bid’ah adalah mentalak tiga kali dengan satu 
kata. 

Ali bin Abi Thalib dan Itmu Mas'ud berkata, Tang berlaku 
bagjnya hanya talak satu.”^ 

267- Dari Malik: Sesun^uhnya telah sanqtai kepadanya: Bahwa 
seorang laki-lald mendatangi Ibnu Mas'ud lalu berkata, "Aku telah 
mentalak isteriku delapan kali.” Itnu Mas'ud balik botanya, "Lalu 
2 ^ yang dikatakan kepadamu?" la menjawab: Dikatakan 
k^tadaku, "la (Isteriku) telah berpisah dariku." Maka Umu Mas'ud 
berkata, "Mereka benar, baiangsiapa mentalak sesuai yang 


Ibnu Majab meriwayadumnya daUm StmoMiyt 1: 651 dari Ali bin Mahnun Ar- 
Raqi' dari Hafdt bin Ghiyats. 

As>Suyuthi menguttpnya dari mereka dalam Ad-Durr 1: 278, dao dari Ad* 
Daraqudmi dan AI Baihaqi. 

Ar*Razi meriwayatkannya dalam At 2:252 aecararingkas. 

^-Ahkam 3:126. 

Ad-Durr \-.21i. 

^-Ahkam 3:132. 


li^r flmu Mas’ud 



dipérintalikan Allab, maka Allah telah menjelaskan kepadanya; dan 
barangsiapa membuat kerancuan pada dirinya, maka kami 
jadikan kerancuan tersebut melekat pada dirinya. T anganlah kalian 
membuat kerancuan (mencan^>ur adukkan) teriiadt^ diri kalian 
sehingga kami membebankannya pada kalian. Yang beiiaku adalah 
seperti yang merdca kat^ama."^ 



(... Jika kamu khawatir bahwa keduanya [suami isteri] 
tidak dapat menjcdankan haJcum'htJcmn AUoh, maka tidak 
ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan 
oldi isteri unttdc menAus dirinya ...) 
(Qs.AlBaqarah[2]:229) 


2d8> Al Bagbawi: Paia ulama beiseiiith pendapat tenbng KfmJu'. 
Maymitaa merek a berpendapat bdiwa ia talak satu yang 
menyebabkan jnnilah tidak beckunx^ 


^ -AlUuwatiUka 2:550. Ai-Suyitdu i i au g utt|Bi y» dalim Ad-Durr 1:278 dcngan 
redaksi yang sama dwi Abdumozaq «lan Al Baihaqi dari Alqamah bm Qais. Redaksi 
awalnya adaUi: Seocing Uld-laki nieaemui Ibnu MmW lalu berkata, ‘ICemarin aku 
telah menceraikan tatedku seratus kali*. Abdullah bm MarW bnlOc batmya, "Kanui 
ineiigacq)kannya satu kali aekaligus?” la meajawab, *Y8”. Abdullah bto MasW 
bettanya "Kamu ingin beicend deogan ittehinn?^ la mesgawab, "Ya" Abdullah 
berk^ "Yang beriaku adalah sepecti yang kamu ucapkn." 

Katanya owlanjutktei: Seorvig W«laki juga mendatangi Omu Mas'ud dan beikata, 
"Seoruig laki*]^ menceraikan tsteiinya kemann aebanyak bmteng geminteng (di 
langit)". Ibnu Mas'ud botanya, "Kamu mengucapkarnya satu kali sekaligus?" ...(seperti 
riwayat sebeluiraiya). Maka Ibnu Mas\id berkata, "Allah telah menjelaskan masalah 
talak. Barangsiapa yang mentalak sesuai yang dipenntahkan Allah, maka Allab telah 
menjelaskan kepadanya ...." Ia juga roengutipnya 1: 286 dari Abduirazzaq dari Al 
Baihaqi bahwa seorang laki-Iaki berkata kepadanya, "Saya telah moitalak isteriku 
seratus kali”. Ibnu Mas’ud bertanya, "Yang beriaku bagimu adalah talak tiga, sedang 
yang lainnya adalah maksiat -dalam redaksi lain ‘Petmusuhan." 


Ic^r Ibnu Mas'ud 



bii merupakan pendapat Umar dan Ibnu Mas'ud (dan lain- 
lainnya).^ 



{Kemudian jika si stiomi menuddknya [sesuddh Talak yang 
kedua], Maka perempuan itu tuLdc lagi halal baginya 
hingga dia kamn dengan suami yang kan, Kemudian jika 
suami yang lain itu menceradamnyOf Maka tidak ada dosa 
bagi keduanya [bekas suami pertama dan isteri] untuk 
kawin kembali jilca keduanya berpendapat akan dapat 
menjalankan hukunuhukum Allalu,.) 

(Qs. AlBaqarah[2]:230) 


269- As-Suyudii: tbnu Abu Syaibah mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, 
ia bericata: Perempuan tersebut tidak faalal baginya sampai sang 
suami membebaskannya (sampai perempuan tersebut menikah 
dengan laki^lald lain).^^ 

270- Ibnu Hambal: Zakariya bin 'Adi menceritakan kepada kami, ia 
beikata: 'Ubaidillah menceritakan kepada kami dari Abdul karim 
dari Abu Al Washil dari Ibnu Mas'ud: 

Dari Rasulullah SAW, "RasuiuUab SAW melaknat Mttiullil 
(laki-laki yang melakukan nikah TaMil) dan Mutmllai Lah 
(Mantan suami yang menjatuhkan taJak tiga). 


^ -Ma'alim 1: 193. Ar-Razi meriwayatkan årti ini dalanii^/ Mtrfatih 2; 255, Al 
Qinthubi åsHamAl Ahkam 3:135,143 dengan redaksi yang berbeda-beda. 

Ibnu Katsir inenyd)utnya dalam At^T<^ir 1:405. 

“’-.4d-Z)itrr 1:284. 

^ - Al Musnad 6‘. 149-150. la ji^meriwayatkannya 6:140-141,188 yang temuiat 
dalam hadits yang lebih panjang, dan Al FudhaU bin Dukain dari Suiyan dari Abu Qais 


'S^str Ibntt MosW 



271- As-Suyudii: Abdunaz^ mengeluaikan daii Ibnu MasVd, la 
beikata: Majikan yang menyetubuhi budak perempuannya tidak 
boleh inen-<aUiAaya untuk suaminya san^ perenqiuan tersebut 
menikah dmgan lald-lald lain.^'^ 



(A|)abila Uamu mentalcdi isteri^isterimut laht meréka 
mendehati akhir iddahnyOf Maka n^uk^oh mereka dengan 
cara yang ma'rt^, atau ceraiiumkdt mereka dengan cara 
yang ma'n^f [pulaj, jat^anUth kanrn rufuki mereka umuk 


dari Al Huzail dari AbduUah; dm dari Aawad Wn 'Anir Ari Su^nn; dan dwi 
Muhamnnd bm AbduUah Abu Ahmad dKi Sufym. 

AB-Nasal meriwayidaB dalara &øM>Miya 6 :149 dan Amni bin Mmdnir dari Abu 
Nu*aim dsri SuQna yang ternant dalam hadita yang lefaåh par^ang. 

At-Tinnida meriwayi&an dalam ShakJM-vytt 5: 44 dan Mahnud bin Omlan diri 
Abu Ahmad Az-Zuhri dari Sufyan. At-Tinmds berhata, “Hasax diaUh.’ 

Aa-Suyudii meogut^ya dari mereka driam Ad-Durr I: 294, dm dari Al Baihaqt 
(dalam SuiuBi-oya). 

Al Bagbawi meriwayatkannya dalam Al Ma’alim 1: 195 dari Abu Al Fang Al 
Muzhaifor bin lamail At-Tanumi dari Abu Al Qaaim Hamzah bin Yuauf Ai-Sdnni dari 
Abu Ahmad AbduUah bin 'Adi Al Hafids dari Al Haam bin Al dari Amru bin 
Kfaalid Al Hanani dari Ubaidillah bin Abdul Kvim Al Jauzi dari Abu Waahil, dmgan 
redakai "Allah mdalmat.'' 

AI Qurthubi mengutipnya dalam Al Ahkam 3; 149 dari An-Nau'i aecara panjmg 
IdMT, dan dari At-Timuda aecara ringkaa. 

Ibnu Katair mengutipoya dalam i4i-ro|ln’ 1:411 dari Ahmad, At-Tnmidzi dan An- 
Nasal. Disebudcan bahwa Ahmad dan An-Kaaal meriwayatkannya dari jalur lain dari Al 
A'masy dalam hadits yang panjang. Akan (et^ aku tidak meoeniukan di dalanmya 
kata "Muhallil dan mubflUal lah." (4/ Musnad6: 71,197- AsSioum 8:113). 

Dmu Hqar moiwayatkannya daiam Al Kafi: 20 ketika merttaldirij hadits yang 
diriwayatkan oleh Az-Z«nakhsyari dalam Al Kasysyqf 1: 140. la berkata: Diriwayrikan 
dari Ilmu Mas'ud dan Ali (dan lain-lainnya). HaÅts Ibnu Mas*ud dikeluarican oleh At- 
‘nrmidzi dan An-Nasal, dm dinilai Shafaih oldi Ibnu Da<tiq AI Id sesuai syarat AI 
Bukhari. 

-Ad-Durr 1:285. Yangiamalonid adalah budakpecenqHim. 



It^r Ibn« Mas'wi 




memberi kemudharatan, harena dengan demikUm kamu 
menganiaya meréka. barangsiapa heihwxt demikion* molux 
.■Minggiih ia telah heihuat ^olim terhadap dtrtr^a sendiri. 
janganldh hamu jadikan hukunukukttm ABah permai$utiu»») 
(Q«.AlBaqarah[2]: 231) 


272* Al QuiAubi: Dinwayatkkn diri Ali bin Abu Thilib» Ibnu 

dan Abu Ad-Darda*, bahwa meieka semua batata: Tiga hal yang 
HHaif boléh T nain -maifi di dalamnya; dan cnrang yang main>main di 
dalamnya dianggap serius: Nikah» Talak dan memerdekakan 
budak.^^ 


-(O*" 

(Pora ibu hendcdddb menyiisulum andk-andtaiya sétama 
daux tahtm penuK yaitu bagi yongr ingin menyempunudum 
pen^Msuan...) (Qs. Al Baqarah [2): 233) 


273- Adi-Tbabari: Abu As>S8'ib mencoitakan kapada kami, ia bcricata: 
Hafih menceritakan kepada kami dari Asy-Syaibani dari Abu Adh- 
Dbuha dari Abu Abdunahman dari Abdullah, ia beikata: Anak 
yang telah disusui dua tahun atau dua tabun setelah disapih tidak 
perlu disusui lagi.^^^ 


137. 

- Jami' 5: 36; Dan, ju^ 5:37 dari Ibnu Al Mutsaima dari Mubammad bin JaYar 
dari Syiibah dari Al Mu^irah dari Ibrahim dari Abdullah secm ringkas, doigan 
tedaksi, "Tidak bolrii ntenyusui setelah disapih atau setdah dua tahun." 

Ar-Razi menyebutnya dalam Al Mafatih 2: 264, Al Qu^ubi dalam AI Ahkam 3: 
162, Ibnu Katsh- dalam At-Tq^ir 1:417. As-^uyuAi mengutifmya dengan tedaksi yang 
aama dalam Ad-Durr 2:133 dari Ibnu Abu Syail^. 



12:^ Kmu Mos’ud 






• b^J 

(Orang^-otttt^ ytxng menk^al duma di antaramu dengan 
menin^cdkan isteri-isteri [hendakiah para Uteri itu] 
memmggfuMum dirmya [ber*iddah] empat hulan septduh 
hari..,) (Qs. Al Baqarah [2]: 234) 


274- Al Qurthubi: Segolongan ulama mengatakan: Iddah karøia ceiai 
atau kematian adalah sqak hari kematian atau sejak dicmi. 

Ini menipakan pendapat Ibnu Umar dan Ibnu Mas'ud (dan selain 
keduanya).*^’^^ 

275- Al Quitiiubi: Mereka berselisih pendapat tentang Iddah uimmd 

yang ditniggal w»*h majikannya. 

Diriwayadcan dari Ali dan Ibnu Mas^id babwa Iddahnya tiga kali 

baidh.<*«l 

276- Rmu Kamhal: Saya mendwca di liadiq»n Yahya bin Sa'id dari 

Hisyam, Qamdah meoceiitakan kepada kami dari Khilas dari 
AbduU^ bin ia beckata: 

Abdullah bin Mas'ud didatangi scsewang lahi ia ditanya 
scorang lald-lald yang memkabi per emp uan lapi menyelaidcan 
imhamya, lalu lald-lald terad)ut wafit s^lum menyrtubuhinya. b 
tid^ menjawab apapun. Lalu madca pulang dan menanyakannya 
lagi. Maka ia beikata, "Aku akan menjawab berdasaikan 
pendapatku. Jika aku benar, maka itu semata-mata dari Allah yang 
telah memberi petunjuk kepadaku; dan jika aku salah, maka itu 
berasal dari diiiku. la tetq) mendapa&an mahar sq>erti wanita- 
wanita lainnya, mendapadcan warisan dan tehq> meiqalani Iddah.” 


”*-Ahkam3: 182. 

^^-Ahkam 3: 184. Ibnu Katrå* menyebutkn trtmyaåiimAt-Tt^r 1:420. 


lofrir Ibnu Nhis’ud 



Maka seorang laki-laki dari Asyja' berdiri lalu beikata, "Aku 
bersaki bahwa Nabi SAW pernah mengatakan ini." Abdullah 
berkata, "KemarUah, adakah lainoya yang bisa bersaksi atas hal 
ini?" Maka Abu Al Jairah bersaksi atas hal tosebut^ 


- Al Musnad 6: 74-75. U meriwåystknnyi dari Abdul Malik bin Anvu dari 
Hisyam AI Ma'na. hanya st^a ia bokata: Betetaan dotgan Barwa' binti Wasyiq- la 
bedcata, "Kemarilah, adakah dua sakri iagi untuk nænguatkanmi?" Maka Abu Sinan dan 
Al Jairah bersaksi atas hal leraebut. I^uanya adalah dua otang lald-lald dari Asjja'. la 
meiiwayatkannya secara panjang Idtar 6: 137-15S dari Muhammad bin Jafar dan Sa'id 
dari Qatadah dari Khilas dan Abu Hassan Al A^ dari Abdullah bin Vtbah bin Mas'ud. 
Di dalamnya disebutkan: Maka Ibnu MasSid sangat ganbin karena pendqiatnya sesuai 
Hwigan pendapat Rasulullah SAW. la juga meriwayalkMmya dari Abdullah bin Bakar 
dari Sa'id; dan dari Abdullah bin Ahmad dari ayahnya dengan manibaca di badapan 
Yahya bin Sa'id dari Hisyam dari Qatadah dari Khilas dan Abu Hassan. Di dalamnya 
Abdul Wahhab berkata, "Suaminya adalah Hilal bin Muirah Al Asjja'i'' — 
menunjuk pada sanad lain dari Abdul Wahhiab—. la juga neriwayadcannya dan Bahz 
dan A^ dari Hammam dari Qatadah dari Khilas dan Abu Hassan deagan redaksi yang 
sama. 

At'Tnmidzi meriwayatkannya dalam i%aAtA-nya S: 84-SS dari Mafamud bin Ghailan 
dari Zaid bin AI Hubab dari Sufyan dari Mandiur dari Ibrahim diri Alqamah dari Ibnu 
MasSidseqara rin^kas. Dan, juga dari Al Hasan bin Ali Al Khallal dari Yaad bin Hanin 
dan Abdurnizzaq dni Su^an dari Manshur redakai yang saim. Ia berkata, 

*Hadits hasan shahik''At tneriwayadcaimys 1^ dari satu jalur periwayahu. 

Abu Daud meriwayatkannya dalam ^uftoiHiya 1: 209-210 dari Utsroan bin Abu 
Sysibah dari Abdunahman bin Mabdi dari Su^wi dari Piitt dsi Aay-Sya'bi ^ Masniq 
dari Abdullah secara ringfcaa. Dan, dari Utaman bin Abu Syaibah dart Yazid bin 
Harun dan Ibnu Mahdi dari Sufyan dari Manshur dari Ibrabhn dari Alqamah dengm 
redaksi yang sama. Dan, juga dari Ubaidillah bin Umar dari Yaad bin Zurai’ dan Sa'id 
bin Abu ’Aiubah dari ^tadah dari Khilas dan Abu Hassan, sqxiti riwayat Ahmad dari 
Muhammad bin Jafar. 

An-Nasal meriwayadtannys dalam SuKon-nya 6: 121-123 dvi Abdurrahman bin 
Muhammad bin Abdunahman dari Abu Sa'id dari Abdunahman bin Abdullah dan 
7 ^idah bin Qudamah dari Manshur dari Ibrahim dari Alqamah dan AI Astrad, sepeiti 
riwayat Ahmad dari Muhammad bin Ja^. Abu Abdunahman berkata, "Sgauh yang 
kuketahui tidak ada seorang pun yang mengatakan "Al Aawad” dalam hadits ini selain 
Zaidah". Dan, juga dari Ahmad bin Sulaimaa dari Yaad dari Sufyan dari Manshur dari 
Ibrahim dari Alqamah secara ringkas. Dan, juga dari Ishaq bin Manshur dari 
Abdunahman dari Sufyan dari Manshur dari Hnahim dari Alqamah deagan redaksi yang 
sama. Dan, juga dari Ali btn Hqar dari Ali bin Mushir dari Daud bin Abu Hindun dari 
Asy-Sya'bi dari Alqamah secara panjang Iriw. la juga meriwayadcannya 6: 198 dari 
Mahm ud bin Ghailm seperti riwajnt At-Tirnuthå darinya. 

Ibnu Majah meriwayatkannya dalam Sunon-nya 1: 609 dari Abu Bakar bin Abu 
Syaibah dari Abdunahman bin Mahdi dari Sufyan dari Ftras dari Asy-Sya'bi seperti 
riwayat Abu Daud dari Utsman bin Abu Syaibah. Dan, juga dari Abu Bakar ibn Abu 
Syaibah dari Abdurrahman bin Mahdi dari Sufyan dari Manshur dari Ibrahim dari 
Alqamah den^ redaksi yang sama. 


H^mVmuMas’ud 







(.. JXm jongotilah kanut ber'anam [hertetap hatij untuk 
beraqad nikoh, sebehim habis 'iddohn^io...) 

(Q$. Al Baqarah [2]: 235) 


111 ’ Al Qurduibi: Segoloogan »lama men^takan, "Tidak sah nikah 
kecuidi dengan wali." 

I^idits ini diriwayatkan dari Umar bin Khattab dan Ibnu b^Hid 
(serta selain keduanya).^ 

278- Al Qurthubi: Apabila aeorang la]d4aki mengganli perempuan yang 
belum habis iddafanya dari suami sebdunniya, ^s-Tsauri dan 
ulamanUama Ku&h serta Asy-SyafiS mengaldcan« "Keduan)« 
iii jwftiliWfi dan tidak haram buat adama nya, alon telapi diyhsokft, 
lalu tetsdwt meajalani iddah darinya fc emudia n si lald- 

lald melamar Isgi sepetti kdd4aki latniq«." 


>U {Udm ineriw^wtkamya dalam Al MuttdWt 2: ISO-ISI dvi Abu Ja'&r 
Kfohammad bin Ali Asy^b’tibain (di Kufidi) dni Afanad Im Hmim dan Abu Ghaizdi 
dari Ibrahim bin Al lOnlil dni Ali bin Muifair dmi Daud bin Abu Hmdun, sepoti 
riw^ An-^teaa'i dai Ali bin Haj v. Satelah itu Al iUdm awriwajaduD dari Hsmalah: 
Aku Asy-SyafiS bvkata, *Jila hadits Banra' tcotu aku akan 

medwayalkaimya.” Al Hridm bwfcata: Abu AbdoOdi (Mubamnad bio Ya'qub Al 
Hafizh) meagitti^ ’Seandamya aku hadir di faacbpa Asy-Syifi*!, part aku akan 
berdiri di hadq>an murid-tnuridnya dengan maigatalcan, 'Haite ini shahih, tnaka 
riwayadumlrt iar* Dan, juga dai Ahntad bin l8*te Al Qadu'i dan Abdullah bin Ahmad 
bin Hambal dari ayahnya dari Abdunahman bå Mabdi dari Sutyan dari Firas dari Asy^ 
Syabi aecara ringkaa. la menilai Shrtih kaduanya dao dipiakuat okh Adz-Dzahabi. 

As*5uyudii nteagutipnya dari mereka dalam Åd-Durr 1: 419 dari imam Ahmad, 
Ablus Sunan dan At-Tiniudzi. la juga nKcy^utksnya 6: S14 pada surah Saba’ ayat 50, 
aecara rin^cas. 

Al Qurthidn ntoiwayrtcaimya dalare AI Åhkam 3: 198-199 dari At-Tirmidzi dan 
Abu Daud secara ringkss. 

Al B^awi moiwaytfkannya dalam Ai Ma'alim 1:204. 

72. 


It^Rr Smtt MosW 


Mereka becaigumeiitasi d^gan ijma' ulama; baliwa seandainya 
seoiang laki-laki bazina dengannya, ia tidak haram marikahinya, 
malra bcgitu pula mcnyttubuhii^ dalam inasa iddah. 

Merdca iiy mCTupakan peadqNtt Alt, dviwaya&aii 

otø Abdunazzaq dan diriwayatkan pula peodqwt soi^mi dari Omu 
Mas*ud.®^ 


< 0 ... 

(Jilca lutmu menceraikan isteiuisterknu sebelum Icomu 
herccanpur dengan mereka, padtdud sesung^dmya kamu 
sitdtdi menentukan nudutmya, maka bayoHah seperdua dari 
mohor yang tekdi luanu tentulcon itii...) 

(Qs. Al Baqarah [2]: 237) 

279- Al Bt^bawi: S^longan ulama bcq>eiidq>at bahwa seandainya 
seoiang lald-lakt menyepi (becdiiaan) dengan iaterinya lalu ia 
mencenukannya sebelum menyetiibidiinya, maka tidak wtyib 
baginya kecuali separoh dari mahar yang telah diteotiilan. Dan, 
peicnqnian tersdait ddak pertå menjalani Mdah. 

bii raen^}akan pendapat Ibnu Abbas, Itnu Mas*od dan lain- 
lahmya.^ 


”*~Ahkami: 19M94. 

- Ma’aJim 1: 20$. Af-Suyu&i meogutipBya dtUm Aé-Durr 1: 292 dari Al 
Bailuqi dari Ibmi Mas\id, *FeRopuan toariwt modapadcaD sqMroh dari mahar yang 
telah ditentiikaa aricalipuB ri laki-lakinyB hanya duduk Å antara læduakakinya." la juga 
mengut^ kbabar hu darinya 1: 278 pada surah Al Baqarah ayat 229, yang redaksinya, 
"Perenqnian yang telah dhalric tiga kali sri>dum disetubiihi, kedudukaonya 8q>eiti 
poengMian yang telah duetubohi.* 



UddrlbimMa^ud 





{Peliharalah semua shalat[mu],„) 
(Qs.AlBaqarah[2]:238) 


280* Ibnu Hambal: Abdushshamad raenceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Aziz bin Muslim menceritakan kepada kami, Abu 
Ishaq Al Hamdani menceritakan kepada kami dari Abu Al Ahwash 

dari Ibnu Mas'ud, ia bericata: Aku bertanya, "Wahai RasuluIIab, 

0 

amalan>amalan apakah yang paling utama?” Nabi menjawab, 
(Tunaikanlah shalat pada ■waktunya)P'^'^ 

281- Ibnu Hambal: Abu Nu'aim menceritakan kepada kami. Abu 'Umais 
menceritakan kepada kami, ia bericata: Aku mendengar Ali bin Al 
Aqmar meriwayatkan dari Abu Al Ahwash dari Abdullah bahwa ia 
berkata: Barangsiapa yang in^n menghadap Allah esok dalam 
keadaan muslim, hendaklah ia memelihara shalat-shalat ini ketika 
ada seruan (adzan) untuknya. Karena Allah telah mensyariatkan 
untuk Nabi kalian Sunnah-Sunnah petunjuk, dan shalat-shalat 
tersebut tennasuk di antara Sunnah-Sunnah petunjuk. 


^ - Al Musnad 6: 41. Takhr\j hadiU ini telah disebutkan ]>8da surah AI Baqarah 
ayat 216. Ibnu Kauir mengutipnya dalam At-Ta^ 1:427 dari Ash-ShahOiain. 

Ar-Razi menwayatkan dalam Al Mafatih 2:29 daii Ibnu Mas'ud, bahwa ia bertanya 
kepada Rasulullah SAW, "Amalan-amalan apakah yang paling utama?" Beliau 
menjawab, "Shalalpada waktunyayangpertama." 

AI Qiuniubi meriwayatkannya dalam AI Ahkam 2: 151. Ia bericata: E>alam hadits 
Ibnu Mas'ud disebutkan, "Pada wal waktmya." 

At-Tirmidzi menyebutkannya dengan redaksi yang sama dalam .SAaAiA-nya 1:283. 

As-Suyuthi meriwayatkan dalam Ad-Dwr I: 297. la berkata: AA-Hiabarani 
mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud bahwa ia ditenya, "Der^at-derajat Islam q>akah yang 
paling utama?" la menjawab, "Shalat." Ia ditenya lagi, "Kemudian apa lagi?" la 
menjawab, "Zakat." 

*■ Al Musnad 6: 17-18. Dalam Idteb ini baditsnya panjang. la juga 
meriwayatkannya 6: 34 dari Yahya bin Adam dari Syaiik dari Ali bin Al Aqmar secara 
ringkas. Dan, juga 6: 166 dari Abu Qalhan diri Al Mas'udi dari Ali bin Al Aqmar. la 
juga meriwayadcannya 5: 222-223 dari Abu Muawiyah dari Ibrahim bin Muslim Al 
Hajari dari Abu Al Ahwash dengan peibedaan sedildt pada redaksinya. 

Muslim meriwayatkannya dalam Shahih-nya 1: 4S3 dari Abu Bakar bin Abu 
Syaibah dari Al Fadhi bin Dukain dari Abu Al Vinris dari Ali bin Al Aqmar. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 



282- As-Suyuthi: Ibnu Abu Syaibah, Muhammad bin Nashr dan Ath- 
Thabaiani mengeluarkan dari Ibnu Mashid, ia bericata: Barangsiapa 
yang meninggalkan shalat, ia bukan orang yang beragama.^^^ 

(.*. Don [peliharalahj shaku umsthaa ...) 

(Qs. AlBaqarah [2]r238) 


283- At-Tirmidzi: Mahmud bin Gbailan menceritakan kq>ada kami. Abu 
Daud Ath-Thayalisi dan Abu An-Nadhr menceritakan kepada kami 
dari Muhammad bin Thalhah bin Mushairif dari Zubaid dari 
Muirah Al Hamdani dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: 

RasuluUah SAW bersabda, Ja—iSt iS—^ (S/ia/at 

Wusthaa adalah shalat Ashar)P^^ 


Al Qurdiubt mengutipnyi darinya dalim Al ^Abim 1; 29i. 

Abu Daud meriwayadcannya dalam ^unon-nya I: 57 dari Harun bin 'Abbad AI Azdi 
dari Waki' dari Al Mas\idi dari Ali bin AI Aqmar aecara ringluw. 

An-Nasal ineriwayatkannya dalam Suiian-iiy» 2: 108-109 dari Suwaid bin Nashr 
dari Abdudah bin Al Mubarak dari Al Mas'udi dari AH bin Al Aqmar. 

Ibnu Miyah ineriwayatkannya dalam Aøion-nya I; 255-256 deri Muhammad bin 
Jafff dari Syu'bah dari Ibrahim Al Hajari dari Abu Al Abwadi. 

As-Su)^i mengutipnya dalam Ad-Dmr 1: 296 dari mereka -wlain Ahmad- 
doigan ledaksi yang paiyang. 

" - Ad’Durr 1:289. Redaksi yang juga dikeluariom oldi Umu Abu Syaibab (Dalam 
Al Mtahtmnt^ dari Ibnu Mas'ud: Bahwa is ditanya, "Denyat-der^at amal ^»kah yang 
paling utarna?" la nienjswab, "Shalat, barangsiapa yang tidak meounaikan shalat ia 
bukan orang yang ber^araa." 

Ath-lbtinrani juga mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, "Barangsiq>a yang 
meninggalkan shalat, ia telah kafir." 

Shtthih-VLyK 1: 293. la mengulangnya di ten^lain II: 106. la bericata, "Horan 
shahik” 

Ibnu H^'ar mengutip darinya dalam Al Kafi: 21 ketika mmtaldutj hadits ini, 
"Merdca menyibuldcan Idta dari shalat Ashar yang diseburican olrii Az-Zamakhsyari 
åtHamAlKa^ysyirfV. 146 yang ia dari Ali. 

AI Quithubi mmgutiimya dalam A! Ahkam 3: 310, Ibnu Katsh dalam AuTtrfsir 1: 
431; dan dari Abu Hatim bin Hibban (dalam ShoAiA-nya) dari Ahmad bin Yahya bin 
Zuhair dari Al Jairah bin Makhiad dari Amru bin ’Ariiim dari Hammam bin Muarriq Al 
'Ajli dari Abu Al Ahwash dari AbdiHah. E>an, juga 1: 429 dari AI Haiiri) Abu 



liifrir Umu MdsW 



284- Ibnu Hambal: Khalaf bin Al Walid menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Thalfaah menceritakan kq>ada kami dari Zubaid 
dari Mutrah dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: Orang-orang 
musyrik menahan Rasulullah SAW dari shalat Ashar (sebingga 
beliau ketinggalan shalat Asar) sampai matahari menguning atau 
memerah. Maka beliau bersabda, ^L-i i^Call ^ djUii 

.IjLJ At 14-^ "Mereka telah 

menyibul^an kita sehingga kita ketinggalan shalat Wmthaa. 
Semoga Allah menjejali perut mereka dan kuburan mereka dengan 


Muhairanad Abdut Mu'min bin Khalaf Ad>Dimyaihi (dalam kitabnya yang bojudul 
Ktayf Ål Mughaihtha'Fi Tabyin Shalat Ål Wusiha). 

As-Suyuthi mengutipnya dalam >4<f-X)iør 1:303 dari Ibnu Abu Syaibah, At>Tinnidzi 
dan Ibnu Hibban. Dan, juga dari Ibnu Abu Syaibah aacara mauqirf. Redaksinya adalah, 
"Al Wusthaa adalah shalat Ashar." 

Al Baghawi nMnyd)utnya dalam Ål Ma'afim 1: 20d, Ibnu Al Jauzi dalam Åz-Zad 1: 

2S2. 

Ar<RazinKriwayatkannyadalam/l/Af<i;briA2:281 weanmaxujuf. 

^ • Ål Musnad 5; 318. la juga meriwayadeannya 5: 169>I70 dari Hasyim dari 
Muhammad bin Ihalhah. Dan, juga S: 270 dari Yazid bin Muhammad bin Ihalhah 
secara ringkas. 

Muslim meriwayatkannya dalam Shahih^yn I: 437 dari ’Aun bin Salam Al Kuli 
dari Mubaraniad bin Ihalhah. 

Ibnu Maj^ meriwayatkannya dalam Swum-vyi 1; 224 dari Hafsh bin Amru dari 
Abdurrahman bin Mahdi, dan dari Yahya to Haldm dari Yazid to Harun, keduanya 
dari Muhammad bin Thalhah secara ringkas. 

Ath'Ihabari meriwayatkannya dalara Al Jami' 5: 182 dari Muhammad bin MaTnar 
dari Abu 'Amir dari Muhammad bin Thalhah, dan dari Ahmad bin Sinan AI Wasithi dari 
Yazid bin Hanin dari Muhammad bin Thalhah. Dan, juga S: 188 dari Sulaiman bin 
Abdul Jabbar dari Tsabit bin Muhammad dari Muhammad bin Thalhah. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr i: 303 dari mereka (selain Ahmad); dari 
'Abd bin Humaid, At-Tirmidzi (menunjuk pada hadits sebelumnya, kaiena aku tidak 
menemukan redaksi hadits ini dalam Shahib At-Tirmidzi), Ibnu Al Mundzir dan Al 
Baihaqi. 

Al Qurthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 3:213 secara ringkas. 

Ibnu Katsir mengutiimya dalam Åt-Tt^ir 1:430-431 dari Muslim. 

Az-ZamakhsyarimeriwayatkannyadslamAlKasysyif 1:146 dari Nabi SAW. 

Ibnu Hajar berkata dalam Al Kafi; 21, "Hadits ini terd^at dalam Al Kutub AsSiitah 
(enam kitab hadits). Hanya saja redaksi "Shalat Ashar” hanya terdqrat dalam riwayat 
Muslim saja." 



Tofsir Ibnu Mas’ud 





(... BerdirUah untuk Allah [dalam shalatmu] dengan 
khusyu') (Qs. Al Baqarah [2]: 238) 


285- Asy-Syafi'i: Sufyan mengabarkan kepada kami dari ’Ashim bin 
Abu An-Najud dari Abu Wail dari Abdullah bin Mas’ud, ia bericata: 
Kami mengucapkan salam kepada Nabi SAW ketika beliau sedang 
sbalat, yaitu sebelum kami pergi ke negeri Habasyah. Beliau 
menjawab salam kami ketika sedang sbalat. Setelah kami pulang 
dari negeri Habasyah, aku mendatangi beliau untuk mengucapkan 
salam kepada beliau. Lalu kudapati beliau sedang shalat. Beliau 
tidak menjawab salamku. Lalu aku roengucapkann)^ baik dalam 
jarak dekat maupun jarak jaub. Lalu lalu - aku duduk menunggu 
sampai beliau selesai shalat Setelah beliau selesai shalat, beliau 
bersabda, '*i ot il« 0^ »Ctf U jjll ^ dj 

.3!Ala—Ji (Sesungguhi^a Allah Azza Wa Jalla memperbarui 

perintah‘Nya sesuai yang dikehendaki-Nya. Di antara yang Dia 
perbarui adalah: Janganlah kalian berbicara ketika sedang 
shalat)^^ 


-AlMusnadl: 119. Di dalamnya disebutkan,’Dari Wail", ini adalah salah,yang 
benar adalah "Dari Abu Wail" sebagaimana yangten^at dalam^sumber-nimberlain. 

Ibnu Hambal meriwayatkannya delam Al Musnad S; 200 dari Suiyan dengan redaksi 
yang sama. Dan, juga 6: 91 dari Abdurrahnian dari Zaidah dari ’Ashim dari Syaqi<) dari 
Abdullah secara ringkaa. Dan, juga d: 193 dari Muhammad bin JaTar dari Syu'bah dari 
'Asbim bin Bahdalah dari Abu Wail dengan redaksi yang sama secara ringl^. la juga 
meriwayatkannya S: 339-340 dari Muhammad bin Pudbail dari Muthanif dari Abu Al 
Jahm dan Abu Ar-Radhradh dan Abdullah secara ringkas, sang>ai redaksi, "Dia 
memperbarui perintah-Nya sesuai yang dik^oidald-Nya". la. juga meriwayatkannya 6: 
21 dari Asbath dan Ibnu Fudhail dari Muthanif. Ia juga meriwayatkannya 5: 192 dari 
Muhammad bin Fudhail dari Al A'masy dari Ibrahim dari Alqamah dari Abdullah 
dengan redaksi: Kami bertanya, "Wahai Rssulullah, dulu kami menguc^kan salam 
kepada engkau ketika engkau sedang dtalat dan engkau menjawabnya (t^ sekarang 
tidak)." Nabi moijawab, "Saungguhnya aku sibuk datam skalaiku." la juga 
meriwayatkannya 5; 338-339 dari Abdurrazzaq dari Sufyan dari Al A'masy dari Ibrahim 
dari Abdullah secara ringkas. 

Bukhari meriwayadcannya dalam Skahih-nyu 2: 62 dari Ibnu Numair dari Ibnu 
Fudhail dari Al A'masy dari Ibrahim dari Alqamah; dan dari Ibnu Numair dari Ishaq bin 


'Uifsir Ibnu Mos’tul 


Manshur dari Huraim bin Sulyan dari AI A^nasy dari Ibrahim dari Alqamah. Dan, juga 
2: 65-66 dari Abdullah bin Abu Syaibah dari Ibnu Fudhail dari Al Ariiasy dari Alqamah, 
seperti hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad dari Abdurrazzaq. Dan, juga 5: 50-51 dari 
Yahya bin Hammad dari Abu ’Awanah dari Sulaiman dari Ibrahim dari Alqamah sqierti 
hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad dari Mubammad bin Fudhail dari Al A'masy. la 
juga meriwayatkannya 9: 152 dari Ibnu Mas*ud (tanpa sanad) seperti hadits riwayat Asy- 
Syaii'i secara ringkas. 

Muslim meriwayatkannya dalam Shakik-nyi 1; 382-383 dari Abu Bakar bin Abu 
Syaibah, Zuhair bin Harb, Ibnu Numair dan AIhi Sald Al Asyaj dari Ibnu Fudhail dari Al 
A'masy dari Ibrahim dari Alqamah; dan dari Ibnu Numair dtd Ishaq bin Manshur As- 
Saluli dari Huraim bin Sulyan dari Al A'masy seperti hadits yang diriwayatkan oleh 
Ahmad dari Ibnu Fudhail dari Al A'masy. 

Al Qurthubi mengutipnya dalam Al Ahkam 3:214. 

Abu Daud meriwayatkannya dalam dalam i5unan-nya 1: 92-93 dari Muhammad bin 
Abdullah bin Numair dari Ibnu Fudhail dari Al A'masy dari Ibrahim dari Alqamah 
seperti hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad dari Abdumézaq. Dan, juga dari Musa bin 
Ismail dari Aban dari 'Ashim dari Abu Wail seperti hadits riwayat Asy-Syaril secara 
ringkas. 

An-Nasa'i meriwayatkannya dalam Swian-nya 3: 18-19 dari Muhammad bin 
Abdullah bin 'Ammar iaxi Ibnu Abu Ghaniyyah (namanya Yahya bin Abdul Malik) dan 
Al Qasim bin Yazid Al Jarmi dari Sufyan dari Az-Zubair bin 'Adi dari Kultsum dari 
Abdullah seperti hadits riwayat Asy-Syafi*i secara ringkas dengan redaksi; Setelah beliau 
salam, beliau memberi isyarat kepada orang-orang lalu bersabda, "Sesungguhnya Allah 
Azza Wa Jalla memperbarui/mengamandemen (aturan) dalam shalat: Janganlah kalian 
berbieara kecuali dengan daikruUah dan apa-apa yang layak bagi kalian. dan berdirilah 
karena Allah (dalam shalat) dengan khusyu'. Dan, juga dari Al Husain bin Huraits dari 
Suiyan dari 'Ashim dari Abu Wail dengan redaksi yang sama secara ringkas. 

Ibnu Majah meriwayatkannya dalam Sunan-ny* 1; 325 dari Ahmad bin SaHd Ad- 
Darimi dari An-Nadhr bin Syumail dari Yunus bin Abu Ishaq dari Abu Ishaq dari Abu 
Al Ahwash dari Abdullah se p e rt i hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad dari 
Abdurrazzaq. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad’Durr 1; 306 dari Al Buldiari, Muslim, Abu 
Daud, An-Nasa'i dan Ibnu Majah. 

Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Al/om/'5:231-232 dari Musa dari Amru dari 
Asbath dari As-Suddi dari Mutrah dari ^u Mas'ud, yang semakna dengan hadits 
riwayat Asy-Syaril. la menambahkan, "QunM ^usyu') adalah diam". Dan, juga dari 
Muhammad bin Ubaid Al Muharibi dari Al Hakam bin Zbubair dari 'Ashim dari Zirr 
dari Abdullah dengan redaksi yang sama. la menambahkan: Lalu turunlah ayat ini: 
{Berdirilah untuk Allah [dalam shalatmuj dengan khusyu'). Tapi Syakir memvonisnj« 
dha'ifVsstm Al hakam dha'if. Dan, juga 5: 233 dari Ilmu Humaid dari Harun bin Al 
Mu^irah dari 'Anbasah dari Az-Zulråir bin ’Adi dari Kultsum bin Al Mushthaliq dari 
Abdullah dengan redaksi yang sama. Redaksinya adalah, "Allah telah memperbarui 
untuk kalian (aturan) dalam shalat: agar tidak seorang pun boleh berbicara kecuali 
dengan dxikrullah dan apa-apa yang layak baginya seperti Tasbih dan pengagungan, 
dan berdirilah karena Allah (dalam shalat) dengan khusyu'." 

As-Suyuthi mengutipnya darinya daJam Ad-Durr I; 106 dengan tiga riwayat. 

At-Tirmidzi menyebutnya dalam Shahik-nye 2: 195-196, Ibnu Katsir dalam .<4/- 
Tafsir 1: 434. Kemudian ia juga meriwayatkannya 1: 435 seperti hadits riwayat Asy- 


Tbf^r Ibnu Mos’tul 



286* As'Suyuthi: Ibnu Abu Hatim mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata: Al Qanit adalah orang taat kepada AUah dan Rasul* 

287- As-Suyuthi: Adi-Tliabarani mengeluarkan (dalam Al AusatK) dari 
Ibnu Mas'ud, ia beikata: 

Rasulullah SAW tidak membaca qunut (berdoa dalam shalat)'^^ 
dalam shalat-shalatnya kecuali dalam sbalat witir. Apabila beliau 
beiperang, beliau membaca qunut dalam semua shalat tmtuk 
mendoakan (kehancuran) bagi orang-orang musyrik.^^ 

288- At-Tirmidzi: Aban bin Abu 'Ayyasy meriwayatican dari Ibrahim 
An-Nakha’i dari Alqamah dari Abdullah bin Mas'ud: Bahwa Nabi 
SAW membaca qunut dalam shalat witir sebelum ruku'. 

Demikianlah yang diriwayaUcan oleh Sufyan Ats-Tsauri dari Aban 
bin Abu 'Ayyasy. 



Syati*]. la menyatakm bahwa hadits ini terdapat dalam AshShahih. la juga 
meriwayatkannya dalam dari Al Hatizh Abu Ye1a dari Bisyr bin AI Walid dari Ishaq bin 
Yahya dari Al Musayyab dari Ibnu Mas'ud dengan årti yang sajna. Di dalamnya 
disdnitkan: Wa'laikastalam AyytJudMuslim Warahnatuttah. Sesungguhnya Alhh Aaa 
Wa Jalla memperbarui p«rintah~ffya sesuai yang dikehendaki-Nya. Apabila kalian 
sedang shalat, khusyu'lah dan Jangan babicara. As-Suyuthi juga mengutipnya dalam 
Ad-Durr 1:306 dari ’Abd bin Humaid dan Abu Yala. 

Ar-Razi barkata dalam Al Mirfatih 2: 283, "Qanitni (dengan khuByu*)-' adalah diam 
(tenm^". Ini menipakan pendapat Ibnu MasHid dan Zaid bin Arqam. 

1:306. 

Libat Al Mashabih Al Muntr. 

Ad-Durr V.ZOS. 

- Shahih-nya 13: 312-313. Ia memvonis dhalf Aban bin Abu 'Ayyasy dalam 
periwayatan haditsnya. la berkata: Sebagian mereka moiwayatkan dari Aban ...la 
menanibahkan di dalamnya: Abdullah bin Mas'ud bo-kata, 'Tbuku mengabarkan 
kepadaku bahwa ia pemah menginip <h rumah Nabi SAW, lalu ia melihat Nabi 
membaca qunut sebelum ruku’.” 

At-Tirmidzi berkata dalam Shahih-nyu 2: 251: Abdullah bin Mas'ud beipendq>at 
bahwa qunut itu dalam shalat witir (shalat ^il) dalam semiia shalat sunnah. la memilih 
membaca qunut sebelum ruku'. 



Vif^SnmMas’ud 




{Siapakahymgmaumemhenpinj<mumUepadaA}Uåit 
pinjaman yang baik [menafluihkan hartanya di jalan 
Allah], maka Allah altan mdipat gandakan pembayaran 
Uepadanycu*.) (Qs, Al Baqaråh [2]: 245). 

289- Ath-Tbabari: Muhammad bin Muawiyah Al Anmathi An-Naisaburi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalaf bin Khali^ 
menceritakan kepada kami daii Humaid Al A'raj dari Abdullah bin 
Al Harits dari Abdullah bin Mas’ud, ia berkata; Ketika turun ayat: 

(Siapakah yang mau memberi 
pinjaman kepada Allah, pinjaman yang baik). Abu Ad-Dahdah 
berkata, "Wahai Rasulullah, apakab Allah menginginkan pinjaman 
dari kami?” Nabi menjawab, "Ya” Maka Abu Ad-Dahdah beritata, 
"Tangan Anda" Maka Nabi memberikan tangannya. Lalu Abu Ad- 
Dahdah berkata, "Sesungguhnya aku telah roeminjarokan kebunku 
ini, yang di daiamnya terdapat 600 pohon koiroa." 

Kemudian ia beijatan menuju kebunnya, dan saat itu Ummu Ad- 
Dahdah sedang berada di daiamnya bersama anak-anaknya. Maka 
ia me man g giln ya, "Wabai Dmmu Ad-Dahdah" Jawab Ummu Ad- 
Dahdah, "Ya" la berkata, "Keluarlah! aku telah meminjamkan 
kebunku ini yang berisi 600 pohon korma untuk Tuhanku."^^^ 


- Jami' 5: 284-285. Syakir berkata, "Sanad-nyi »angal dhatf.” 

AS'Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 1: 312; dan dari Sa'id bin 
Manshur, Ibnu Sa'ad, AI Bazzar, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Al Hakim At- 
Tinnidzi (dalam JVd>i^ir Al C/jÅhO. AUi-Thabarani dan Al Baihaqi (dalam Syu'ab Al 
Iman). 

Al Qurthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 3: 237-238 dari Al Qadhi Abu 
’Amir Yahya bin ’Amir bin Ahmad bin Mani* Al As/ari (di Kordova) dengan membaca 
di hadapan ayahnya, yang merupakan ijazah dari Abu Bakar Abdul Aziz bin Khalaf bin 
Madin Al Azdi, dengan membaca dari Abdullah bin Sa’dun, dengan mendengar dari Abu 
AI Hasan Ali bin Mihran dari Abu At Hasan Muhammad bin Abdullah bin Zakariya bin 
Haiwah An-Naisaburi dari pamannya Abu Zakariya Yahya bin Zakariya dari 
Muhammad bin Muawiyah bin Shalih dari Khalaf bin Khalifth. 

Ibnu Al Jauzi meriwayadcannya dalam ki-Zad 1: 290 dengan redaksi )røg sama. 
Dan setelahnya disebutkan: Dalam sebagian redaksi disebutkan: Maka aku mendatangi 
anak-anaku)«; dari mulut mereka keluar seauatu dan lengan b^u mereka berldbar-kibar. 
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(... Seandcdnya Alloh tidak menolak [keganasan] 
sebahagian umat manusia dengan sebagian yang laint pasU 
rusaklah Immi ini...) (Qs. Al Baqarah [2]: 251) 


290- AI Quithubi: (Abu Bakar Al Khaththib meriwayatkan) dari hadits 
AI Fudhail bin 'lyadb, Manshur menceritakan kepada kami dari 
Ibrahim dari Alqåmah dari AbduIIah, berkata: 

Rasulullah SAW bersabda, ”A^/<zu/<zA bukan karena laki-laki yang 
khusyu' (ahli ibadah), binaiang temak yang mencari makan dan 
anak-anak kecil yang menyusu, pastilah akan ditimpakan adzab 
kepada orang-orang beriman sekaligus.”^^ 

291- As-Suyuthi: Ath-Thabarani meriwayatkan dari Ibnu MasW, ia 
berkata: Senantiaaa ada 40 orang dari unratku yang memiliki bati 
scperti Nabi Ibrahim AS, yang karena mereka Allah membela 
(menyelamadcan) penduduk bumi. Mereka dinamakan Al Abdal. 
Mereka tidak mendapatkannya (posisi tersebut) dengan shalat, 
puasa dan tidak pula dengan sedekah.” 

Maka mereka bertanya, "Wabai Rasulullah, lalu dengan apa mereka 
mendapatkannya?” Nabi menjawab, "Dengan kedermawanan dan 
memberi nasehat kepada sesama 

292- As-Suyuthi: Abu Nu'aim (dalam Al Hilyah) dan Ibnu 'Asakir 
mengeluaikan dari Ibnu MasHid, ia berkata: 


Lalu Nabi SAW bersabda, "Alangkah bmyahrya pohon korma milik Abu Ad-Dahdah 
yang berlebaran di Surga." 

Ibnu Katsir nwriwayatkannya dalam At-Tt^ir 1: 442 dari Ibnu Abu Hatim dari AI 
Husam bin 'Arafah dari Khalaf bin Khalifah dengan redaksi yang sama. la 


mengidangnya pada (juz) 8:40 pada surab Al Hadiid ayat 11. 
^-WMwb3:260. 


^'-Ad-DurrV.iVi. 
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Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya Allah memiliki 300 
makhluk yang hati mereka seperti hati Nabi Adam AS. Allah 
memiliki 40 makhluk yang hatinya sq>erti hati Nabi Musa AS. 
Allah memiliki 7 makhluk yang hatinya seperti hati Nabi Ibrahim 
AS. Allah memiliki 5 makhluk yang hatinya seperti malaikat Jibril 
AS. Allah memiliki 3 makhluk yang hatinya seperti malaikat Mikail. 
Dan Allah memiliki 1 malAluk yang hatinya seperti malaikat 
Isrqfil. Jika yang mati satu, Allah akan menggantikannya dari yang 
tiga. Jika yang mati tiga, Allah akan menggantikannya dari yang 
lima. Jika yang mati dari yang lima, Allah akan menggantikannya 
dari yang tujuh. Jika yang mati dari yang tujuh, Allah akan 
menggantikannya dari yang eiripat puluh. Jika yang mati dari yang 
empat puluh, Allah akan menggantikannya dari yang tiga ratus. 
Jika yang mati dari yang tiga ratus, Allah akan menggantikannya 
dari masyarakat umum. Karena mereka Allah menghidupkan dan 
mematikan, menurunkan httf'an. menumbuhkan tanaman dan 
menolak bencana. ” 

Abdullah bin Mas'ud ditanya, "Bagaimana bisa AUah 
manghidupkan dan mematikan karena mereka?” la menjawab, 
"Karena mereka meminta kepada Allab agar umat manusia 
diperbanyak sehingga mereka diperbanyak (jumlahnya). Mereka 
mendoakan (kehancuran) bagi orang-orang zalim sehingga mereka 
dihancurkan. Mereka meminta hujan sehingga diberi hujan. Mereka 
meminta (agar ditumbuhkan tanaman) sehingga bumi 
menumbuhkan tanaman>tanaman. Mereka berdoa (agar dihindarkan 
dari bencana) sehingga Allah menolak bencana dari mereka. 


^-Ad-DurrUm. 
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(AUah, tidak ada Tukan [yatig berhak disembah] melainkan 
dia yang hidup kekal iagi tends menerus mengurus 
[makhluk'Nya]; tidak mengantuk dan tidak tidur. 
Kepunyaan'Nya apa yang di tangit dan di bumi. tiada yang 
dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa izin-NyaT AUah 
mengetahui apa^apa yang di hadapan mereka dan di 
belakang mereka, dan merehi tiddk mengetahui apa^apa 
dari ilmu AUah melainkan apa yang dikehendaki^Nya. 
Kursi AUah meliputi langit dan bumi. Dan AUah tidak 
merasa berat memelihara keduanya, dan Allah Maha 
Tinggi lagi Maha besar) (Qs. AI Baqarah [2]: 255) 


293- Ibnu Katsir: Ibnu Mardawaih berlcata: AMul Baqi bin Nafi' 
menceritakan kepada kami, Isa bin Muhammad Al Marwazi 
mengabarkan kepada kami, Umar bin M uham mad Al Bukhari 
mengabarkan kepada kami, ayahku mengabarican kepadaku, Isa bin 
Musa Ghunjar mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin 
Kaisan, Yahya bin 'Aqil mengabarkan kepada kami dari Yahya bin 
Ya'mur dari Ibnu Umar dari Umar bin Khaththab: Bahwa pada 
suatu hari ia keluar menemui orang-orang yang sedang berderet 
Lalu ia bertanya, "Adakah di antara kalian yang mjnt 
memberitahukan kepadaku tentang ayat y ang paling agung Ha |^m 
Al Qur'an?” Ibnu MasHid berkata, "Aku memiliki informasi yang 
tidak engkau ketahui. Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda. 


Ih/rir Ibnu Mos’ud 


'^Ayat yang paling agung dalam Al Qur'an adaJah ^ 

(AUah, tidåk ada Tuhan [yang berhak disembah] 
melainkan dia yang hidup kekal lagi terus menerus mengurus 
fmakhluk-Nya})."^^^ 

294- At-Tinnidzi: Muhammad bin Ismail menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Humaidi menceritakan kepada kami, Sufyan bin 
’U)^nah menceritakan kepada kami tentang tafsir hadits riwayat 
AbduUah bin Mas'ud, ia berkata; Tidak ada ciptaan Allah, baik di 
langit maupun di bumi, yang lebih agung dari ayat Kursi/^^^^ 

295- As-Suyuthi: Al Muhamili mengeluarkan (dalam Fawaid-nya) dari 
Ibnu Mas'ud, ia berkata: Seorang laki-laki berkata, "Wahai 
Rasulullah, ajarilah aku sesuatu yang bisa bermanfaat bagiku." 
Nabi bersabda, “Bacalah ayat Kursi, maka ia akan menjagamu dan 
keturunanmu serta rumahmu. sampai rumah-rumah di sekitar 
rumahmu. 

296- Ibnu Katsir: Abu Ubaid betkata (dalam kitab Al Gharib)\ Abu 
Muawiyah menceritakan kepada kami dari Abu 'Ashim Ats-Tsaqafi 
dari Asy-Sya'bi dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata; Seorang laki- 


^ - Tafsir 1: 454. As-Suyudii mengutipnyt dalam Ad-Durr 1:323 dari Ibnu 
Mardawaih dan Asy^Syairazi (daiam Al Alqab) dan Al Harawi (dalam Fadhad-nya) yang 
termuat dalam khabar ysig lebih panjang. b mengutipnya dari Sald bin Manshur, Ibnu 
Al Mundzir, Ibnu Adh-Dhurais, Ath-Thabarani dan Al Harawi (dalam Fadhail-nya) dan 
Al Baihaqi (dalam .Syw'a^ Al Iman) dengan redalsi yang berbeda dan secara rin^cas. 

Ibnu Katsir meriwayatkan dalam At-Tq^ir 7: 99 pada surah Az-Zumar ayat 77, dari 
Ath-Tbabarani dari jalur Syutair bin Sy^, "Sesungguhnya ayat yang paling agung 
dalam kitab AUah Lihat surah An-Nabl ayat 90. 

^ - Shahih>nya 11:15-16, dan setelahnya: Sufyan berkata, "Karena ayat Kursi 
menipakan Kalam AUah sedang Kalam AUah l^h agung dari ciptaan-Nya baik yang di 
langit maupun di bumi." 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 1:323 dari Sa’id bin Manshur, Ibnu Adh- 
Dhurais dan Al Baihaqi (tUam Al Asma' Wa AshShifat) dengan tambahan, "Baik di 
dataran rendahnya maupun di perbuldtann}«.’’ b juga meriwayatkannya dari Abu Ubaid, 
Ibnu Adh-Dhurais dan Mutuunmad bin Nashr dengan redaksi, "Baik Surga maupun 
Neraka, tidak ada yang lebih agung dari suatu ayat dalam Al Qur'an (Allah, tidak ada 
Ddum [yang berhak disembah] melainkan dia yang hidup kekal lagi terus menerus 
mengurus [makhluk-Nya]), sebagai ganb dari ka^ ‘Baik di dataran lendahnya maupun 
di perbukitannya." 

”*-^rf-£»wrrl:323. 
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laki dæi bangsa manusia keluar lalu bertemu dengan jin laki-laki. 
Kemudian jin laki>laki tersebut berkata, "Maukah kamu bertarung 
denganku? Jika kamu berhasil mengalahkanku, akan kuajarkan 
kepadamu suatu ayat yang jika kamu membacanya ketika masuk 
rumabmu, syetan tidak akan memasukinya.” Maka laki-laki 
tersebut bertarung dengan jin laki-laki tersebut dan ia menang. 
Maka laki-laki tersebut berkata, "Kulihat kamu kurus kerempeng 
lagi kerdil, kedua lenganmu sepeiti lengan anjing, apakah begini 
bangsa Jin, ataukah kamu hanya sebagian dari mereka?" Jin 
tersebut menjawab, "Sesungguhnya aku tergolong kuat di kalangan 
mereka. Bertarunglah den^nku lagi." Maka laki-laki tersebut 
bertarung lagi dengatmya dan ia menang. Maka jin tersebut berkata, 
"Bacalah ayat Kursi, karena tidak seorang pun yang membacanya 
ketika masuk rumahnya kecuali syetan akan keluar darinya, dan ia 
memiliki kentut seperd kenmtnya keledai."^’®^ 

297- As-Suyuthi: Al Baihaqi mengeluarkan (dalaro Al Asma' Wa Ash- 
Shifat) dari jalur As-Suddi dari Abu Malik dan Abu Shalih dari 
Ibnu Abbas -dan dari Murrab Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud- dan 
l^berara oran| Sababat Nabi SAW: Tentang firman Allah; 

(Allah, tidak ada Tukan fyang berkak 
disembah] melainkan dia yang hidup kekal lagi terus me^erus 
mengurus fmakhluk-NyaJ). la bericata, Adapun firman-Nya: 

(Terus menerus mengurus [makhluk-Nya]), adalah yang terus 
menerus memelihara makhluk-Nya. Adapun kantuk adalah angin 
tidur yang menerpa wajah sehingga seseorang menjadi ngantuk. 
Adapun (apa-apa yang di hadapan mereka) adalah 


- Tafsir 1:453. Dan s««lahnya: Maka Ibnu Mas’ud ditanya. "Apakah dia Umar?" 
Ia menjawab, "Saya kiia dialah oran^ya.* 

Al Qurthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 3:269-270 dari Ad-Darimi (dalam 
Musnad-nya), dan dari Abu Nu'ahn dari Abu ’Ashim, dan dari Abu Ubaidah (dalam 
Gkarib Hadits Umar ).. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 1:323 dari Abu Ubaid (dalam Fadhail- 
nya), Ad-Darimi, Ath-Thabarani dan Atm Nu'aim (dalam Dalail An-NubwwwaK) dan Al 
Baihaqi secara rin^cas. Lihat awal surah Al Baqarah. 
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dunia, dai^ ^ belakang mereka) adalah akhicat. 

Adapun {dan mereka tidak 

mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang 
dikehendaki-Nya)-. Mereka tidak mengetahui sesuatu pun dari Ilmu- 
Nya kecuali yang Dia kehendaki untuk diberitahukan kepada 
mereka. Adapun {Kursi Allah meliputi 

langit dan bumi)-. Langit dan t^imi beiada di dalam Kursi, sedang 
Kursi berada (ti hadapan Arasy; dan Kursi adalah tempat kedua 
telapak kaki*Nya. Adapun {dan Allah tidak merasa 

berat memelihara keduanya): Allah tidak merasa berat menjaga 
keduanya.^^ 

298- As-Suyuihi: Ibnu Al Mundzir dan Abu Asy-Syaikh mengelua^an 
dari Ibnu Mas'ud, ia beikata: Seorang laki-latd berkata, "Wahai 
Rasulullah, apa yang dimaksud Maqam yang terpuji?” Nabi 
menjawab, '7ru adalah hari ketika Allah turun di atas Kursi-Nya 
dengan bersuara seperti suara kantung pelana baru yang sempit 
(penuh sesak). Luasnya seperti antara langit dan bumi."^^ 

299- Al Qurthubi: Al Baihaqi berkata: Kami meriwayatl^ dari Ibnu 

Mas'ud dan Ibnu Abbas tentang firman Allah: {Kursi 

Allah meliputi)'. Yakni Dmu-Nya.®^^ 





(Tidak oda poksoan untuk [memasuki] agama flslomj; 
Sesungguhnya teioh jelas jalan yang benar daripada jalcai 
yang sesat (Qs. Al Baqarah [2]: 256) 


- Ad~Durr 1:328. Al Qunbubi meriwayatkan dalam Al Ahkam 3:277 taftir " 
Kursi Allah meliputi langit dan bumi ” d«i Asbatb dari As-Suddi dengan redaksi yang 
sama. 

^-Ad-Durrh229. 

Ahkam 3:277. 
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300- Al Baghawi: Dikatakan bahwa ayat ini berlaku pada masa awal 
- Islam sebelum diperintahkan berperang, kemudian ia ^-nasakh 
dengan ayat pedang {Ayat Ås-Satf). 

bii merapakan pendapat Ibnu MasHid/^*^^ 





Jéiij ^ 21, ffliiCli a 

iSU, j: jii 

c<£LSJ p 



(Atau apakah [kamu tidak memperhatikcm] ormg yang 
melalui suatu negeri yang [temboknya] telah roboh 
menutupi atapnya. Dia herhata, ”Bagaimana AUah 
menghidupUan Uendfcdi negeri ini seteUth haneur?" Maka 
AIIoK mematiUan orang itu seratus Udvun, kemxidian 
mengdiidupkannya UembalL Allah berfanya, "Berapakah 
lamanya kamu tinggal di smi?” Ia menjawab, "Saya tinggal 
di sini sehari atau setengah hari." Allah berfirman, 
"Sebenamya kamu telah tinggal di sini seratus tahun 
lamanya; Lihatlah kepada maJuman dan minumanmu yang 
belum lagi beubah; dan lihadah kepada keledai ketmu [yang 
telah menjadi tulang belulangj; kami akan menjadikan 
kamu tanda kekuasaan kami bagi manusia...) 

(Qs. Al Baqarah [2]: 259) 


- Ma'atim 1:228. Al Quithubi meriwayadean artinya dalam Al Ahkam 3:280. 
Ayat pedang yang dimaksud adalah diman Allah SWT, "Telah diizinkan (berperang) 
bagi orang-oroBgyjMg diperangi, Karena Sesungguhnya mereka Telah dianiaya." (Qs. 
Al Hajj [22]: 39) 


Tc^rir Ibim Mos’ttd 



30I> AS'Suyuthi: ... Dari Ocrimah, tentang finnan Allab SWT: 

s,_ i^\* (kami akan mety'adikan kamu tanda 

kekuasaan kami bagi manusia). la beikata, "Pada waktu 
diban^tkan ia berusia 140 tahun— dan masih muda» sementara 
anak>anaknya berusia 100 tahun dan sudah menjadi kakek>kakek." 

Ibnu Abu Hatim mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud dengw redaksi 
yang sama.^^®’^ 






ti-)' ijj 


(Dan [Ingatlah] ketika Ibrahim berkata, "Ya TuhankUf 
perlihatkanlah kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan 
ctrang-arang mati\.,) (Qs. Al Baqarah [2]: 260) 


302« Ibnu Al Jauzi: Sebab turunnya ayat ini adalah; Ketika Nabi Ibrahim 
diberi kabar gembira tentang pengan^atannya sebagai Khalilullah, 
ia mengajukan permintaan ini untuk mengecek kebenaian berita 
gembira tersebut. 

As-Suddi meriwayadcannya dari Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas.^'*^^ 


(Perumpamaan [nafkah yang dikeluarkan oleh] orang- 
orang yang menafkahkan hartanya di jdUm Allah adalah 
serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujtdi 
bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat 


^‘-Ad-Durr 1:333. 
*“-2a41:313. 


Bmu Mas’ud 


gandakan [ganiaran] bagi sic^a yang dia kehendaki) 
(Qs. Al Baqarah [2]: 261) 


303- Abdullah bin Ahmad bericata: Saya membacakan di hadapan 
ayahku. Amru bin Mujammi’ Abu AI Mundzir Al Kindi 
menceritakan kepada kalian» ia berkata: Ibrahim Al Hajari 
mengabarican kepada kami dari Abu Al Ahwash dari Abdullah bin 
Mas'ud, ia berkata: 

Rasulullah SAW bersabda, "Sestmgguhnya Ållah i4zza Wa Jalla 
menjadikan satu kebaikan yang dilakukan anak Adam 
(dilipatgandakan) menjadi sepuluh kali lipat sampai tujuh ratus 
kaHlipatr^^^^ 


c; rpc > 



" i. > 



(Hoi orang'orang yang beriman, w^kdhkanUth [di jaJan 
Allah] sebagian dari hasil usahamu yang baik^baik dan 
sebagian dari apa yang kami kehuakan dari bumi untuk 
Icomtc. Dan janganlah kamu memilih yang buruk^buruk lalu 
kamu menafkahkan daripadanya, padahaJ kamu sendiri 
tidak mau mengambiUiya melainkan dengan memincingkan 
mata terhadapnya, Dan ketahuilah, bahwa Allah Mafia 
Kaya lagi Maha Terpiqi ...) <Qs. Al Baqarah [2]: 267) 


- Al Musnad 6:129. Syddr nwmvonisnya dhalf VxteM Ibrahim dha'tf. Ibnu 
Katsir mmgutipnya darinya dalara A(-T^sir 1:468 do^^ redaksi: Ahmad berkata: 
Amru bin Mu jammi' menceritakan kepada kami 



llmw Mds'ud 




304* Ar-Razi; Pendapat Ibnu Mashid dan Mujahid: (yang baik- 

baik) adalah yang halal, sedang (yang buruk-buruk) adalah 
yang haram/^®*^ 

305- Ibnu Hambal: Muhammad btn Ubaid menceritakan kepada kami, 
Aban bin Ishaq menceritakan kepada kami dari Ash-Shabbah bin 
Muhammad dari Muirah Al Hamdani dari Abdullah bin Mas'ud, ia 
bericata: Tidaklah seorang hamba mendapatkan harta haram lalu ia 
belanjakan kecuali Allah ddak akan membericatinya, tidaklah ia 
menybdekahkan harta tersebut kecuali tidak akan diterima, dan 
tidaklah ia tinggalkan di belakang punggungnya kecuali harta 
tersebut akan menjadi bekalnya roenuju Neraka. Sesungguhnya 
Allah Aiza Wa Jalla tidak akan menghapus kebunikan dengan 
keburukan. Hanya kebaikan yang dapat menghapus keburukan. 
Dan, sesungguhnya sesuatu yang bunik tidak dapat men^apus 
sesuatu yang bunik.^^ 

306- As-Suyuthi: Ath-Thabarani mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata: Barangsiapa yang mengusahakan sesuatu yang baik (harta 
halal), maka keengganan (membayar) zakat akan dianggap buiuk 
olehnya; dan barangsiapa yang mengusahakan sesuatu yang bunik 
(harta haram), maka zakat tidak akan membersihkannya.^®®^ 


’’’* - Mafatik 2:344. Al Ba^awi menwaya&m dalam Al Ma'alim 1:242 dari 
keduanya (dengan redakri), "Yang halal-halil.* 

^-AlMusnad 3:24d-247. SyakirmemvonisnyadAa'i/'karena Ash-Shabbah dha'if. 
Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam Af-Tt^ir 1:473. Al Baghawi meriwayatkannya 
dalam Al Ma'alim 1:242 dari Abu Al Qarim Yahya bin Ali bin Muhammad Al 
Kasymahini dari Abu JaYar Muhammad btn Ali bin ciuhaim Asy^Syaibani dari Ahmad 
bin Harim dari Yahya bin Ubaid dari Aban bin Ishaq dengan red^i, "Tidaklah seorang 
hamba mendapatkan harta haram_* 

As-Suyuthi moigutipnya dalam Ad-Durr 1:347 dari Al Baihaqi (dalam Asy-Syu'ab). 
la mengulangnya pada (juz) 3:65 dari Ahmad pada surah Al An'aam ayat 160. U juga 
mengutipnya 1:347 dari AI Bazzar dari Ibnu Mas'ud yang ia riwayatkan secara marfij', 
"Sesunggidmya sesuatu yang buruk (harta haram) tidak dq»t melebur sesuatu yang 
buruk. Hanya sesuatu yang baik yang disjMt melebur sesuatu yang buruk." 

^-Ad-Durr 1:374. 



Tafsir Bmu Mas'ud 




(S^roiton menjanjikan [menakut'nakuti] hamu dengan 
kemiskinon dan meny^truh komu berbuat kejahatan (kikir); 
sedang Allah menjadikan tmtukmu amjmnan daripada-Nya 
dm karunia .«) (Qs. Al Baqarah [2]: 268) 


307- As-Suyuthi: Ahmad mengeluarkan (dalam Az-Zuhd) dari Ibnu 
Mas'ud, ia berkata: Perumpamaan anak Adam adalah seperti 
sesuatu yang dijatuhkan di hadapan Allah dan syetan. Apabila 
Allah memerlukannya, Dia akan melindunginya’^*^ dari syetan. Dan, 
jika Allah ddak memerlukannya, Dia akan melepaskannya untuk 
syetan.^*^ 


308- At-Tirmidzi: Hannad menceritakan kepada kami, Abu AI Ahwash 
menceritakan kepada kami dari Atha' bin As-Saib dari Murrah Al 
Hamdani dari Abdullah bio Mas'ud, ia berkata: 


Rasulullah SAW bersabda, iU Ul* liU' dUUij p3T ib' h\ 

fej iii 3|. il i, il jUnii auj 

^ "Sesungguhnya syetan menyentuh anak Adam 
dan malaikatjuga menyentuh anak Adam. Sentuhan syetan adalah 
mengajak berbuat keburukan dan mendustakan kebenaran. 
Sedangkan sentuhan malaikat adalah mengajak kepada kebaikan 
dan membenarkan kebenaran. Barangsiapa yang mendapati hal 
tersebut, hendaklah ia mengetahui bahwa itu berasal dari Allah. 


Ttfsir kata ini terdapat dalam firman Allah SWT lentang perkataan syetan: (Dan 
Sesmg^m^ saya Ini adalah pelindungmu) (Qs. Al Anftal [8]: 48). Ath-TTiabari 
moiafirirkannya dalatn Al Jami' 14:11 dengan ucapannya; Yang memberi perlindungan 
kepada kalian dan menjaga kalian. Az-Zamakbsyari mmafsirkannya dalam Al Kasysvaf 
2:130: Pelindmg. 

^-Ad-Durr l:34S. 


TafdrBmu Mas’ud 



Dan barangsiapa yang mendapaii selain itu, hendaklah ia meminta 
perlindungan kepada AUah dari syetan yang terkutuk.” 

Kemudian Nabi membaca: 'Jui\ . 

(Syaitan menjanjikan [menakut-nakutij kamu dengan kemiskinan 
dan menyuruh kamu berbuat kejahatan [kikir])P'^^^ 


- Skahik-ny^ 11:109-110. Abu Isa bokata, "Hasm gharib. Kami tidak 
mengetahui ada yang diriwayatkan secara Marfit' kecuali dari jalur Abu AI Ahwash.” 

AI Qurthubi mengutip hadits ini darinya dalam Al Akkam 3:328-329, lalu ia berkata, 
"Hasan shahih.” 

Ath-Tbabari meriwayatkannya dalam Al Jami' 5:S7I dengan sanad yang sanu dan 
redaksi yang sama. la juga meriwayatkannya 5:573 dari Ya’qub dari Ibnu Ulayyah dari 
Atha' bin As-Saib dari Abu AI Ahwash atau dari Murrah secara maugtd "dengan redaksi, 
"Ketahuilah bcAwa malaikat maiytntuh (manusia) dan syetan juga menyentuk 

(manusia). Ådt^un sentuhan malaikat adaJah _ ItultÅ mengapa Allah SWT berfirman: 

(Syaitan menjatijikatt (menaha-nakuti) kamu dengan kemisken dan menyuruh kamu 
berbuat kejahatan (ktkir); sedang Allak menjadikan untukmu ampunan daripada-ffya 
dan kanuiia. dan Allak Maha luas (karunia~kfya) lagi Maha Mengetakui). Jika kalian 
menemukan ini, pujilah Allak atasnya. Dan jika kalian menemukan lainnya (bisikan 
buru^, mintalah perlindungan kepada AUah dari syetan". Dan juga dari Ibnu Humaid 
dari AI Hakam bin Basyir bin Sulaiman dari Amru dari Atha' bin Aa-Sa’ib dari Murrah 
secara maututf seperti riwayat Ya'qub. Redaksi awalnya, "Sesungguhnya syetan disentuh 

malaikat dot disentuh syetan.”, redaka akhimya adalah, "Lalu AbduIIah membaca 

."• Dan juga 5:574 dari Al Mutsanna dai Ibrahim dari Hajjsg bin AI Minhal dari 

Hantmad bin Salantah dari Atha' bin Aa-Sa'ib dari Muirah Al Hamdani secara mautjttf, 
dengan redaksi, "Sesungguhnya malaikat menyentuh (manusia) dan syetan juga 
menyentuh (manusia) Di dalamnya dis^utkan, "Barangsiapa yang raerasakan 
sentuhan fnalaikat... dan barangsiapa yang merenkan sentuhan syetan ...kemudian ia 
membaca ayat ini”. Ia juga meriwayatkannya dari AI Mutsanna dari Suwaid bin Nashr 
dari Ibnu Al Mubarak dari Fiflir dari Al Masayyab bin Rafl’ dari 'Anrir bin 'Abdat dari 
AbduIIah dengan redaksi yang sama. Dan juga dari AI Hasan bin Yahya dari 
Abduirazzaq dari Ma'mar dari Az-Zuhri dari Ubaidillah bin AbduIIah bin 'Utbah dari 
AbduIIah bin Mas'ud dengan redaksi, 'Sesungguhnya malaikat menyentuh dam sy^ 
menyentuh. Sentuhan malaikat adalah ..., barangsiapa yang menHapati demikian 
hendaklah ia memuji Allah. Sedangkan sentuhan syetan Walah ... barangsiqu yang 
mendtqMtinya hendaklah ia memints perlindungan kepada Allah". Dan juga 5:575 dari 
Ibnu Humaid dari Jarir dari Atha' dari Murrah bin Syarahil dari AbduIIah bin Mas'ud 
secara mauquf seperti hadits riwayat At-Hnnidzj, tanpa redaksi, "Ibnu Adam". Di 
dalamnya disebutkan, "Hendaklah ia meminta perlindungan (kepada Allah) dari syetan.” 

As-Suyudii raoigutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 1:348; dan dari An-Nasal, 
Ibnu AI Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ibnu Hibban dan Al Baihaqi (dalam Ar-i^'nb) 
secara marfii'. 

Ibnu Katsh mengutipnya dalam At-Tt^ir 1:475 dari Ibnu Abu Hatim dari Abu 
Zur'ah dari Hannad bin As-Sari secara marfit' seperti hadits riwayat At-Tirmidzi. la 
berkata, "Demildanlah At-Tirmida dan An-Nasai mmwayatkannya ... dari Hmwiiwt bin 
As-Sari." 


Tafdt Ibnu Mas'ud 





<# 







(AlZaH menganugerohJcon Al hiknuiK [kefahaman yang 
dalam tentang AJ Qur'an dan As'Sunnah] kepada siapa 
yang dikehendakUNya. Dan barangsiapa yang dianugerahi 
hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang 
banyak ...) (Qs. Al Baqarah [2]: 269) 


309- Ibnu Hambal: Yahya m«iceritakan kepada kami, Ismail 
menceritakan kepada kami, Qais mencehtakan kepada kami dari 
Ibnu Mas'ud, ia berkata: 


Aku menden^ Rasulullah SAW bersabda, Jirj ^ V 

L_^ ^ ilii Stit ^ Jii iLl uu aiit Siit 

"Tidak boleh dengki kecuali kepada dua orang: orangycmg 
diberi harta oleh Allah lalu ia menghabiskannya untuk kebenaran 
(berbuat kebaikan), dan orang yang diberi hikmah lalu ia 
memutuskan hukum dengannya dan mengajarkannyo kepada 
manusia."^^^ 


Ibnu Hibban tnengeluarkannys dalam Shahih-nya dari Abu Yala Al Maushili dari 
Hannad. Abu Bakar bin Mardawaih meriwayalkannyB dalam Tafsir-nya dari Muhanunad 
bin Ahmad dari Muhammad bin Abdullah bin Rastah dari Hanin Al Fanwi dari Abu 
Dhantrah dari Ibnu Syihab dan Ubaidillah lun Abdullah dari Ibnu MasW secara marfi/' 
dengan redakai yang sama. Akan tetapi Mi^ar meriwayatkannya dari AAa' bin As-Sa'ib 
dan Abu Al Ahwash 'Auf bin Malik bin Nadhlah dari Ibnu Mas'ud dan dijadikannya 
sebagu perkataannya. « 

Ar-Razi meriwayatkannya dalam Al Mafatih 2:346 secara ringkas. 

^ - Al Musnad 5:237, dan juga 6:78*79 dari Wald’ dan Yazid dari Ismail dengan 
redaksi yang sama. Al Bukhari raeriwayadcan . dalam Shahih-ny^i 1:21-22 dari Al 
Humaidi dari Sufyan dari Ismail; dan juga 2:108 dari Muhammad bin Al Mutsanna dari 
Yahya dari Ismail. Dan juga 9:62 dari Syihab bin 'Abbad dari Ibrahim bin Humaid dari 
Ismail. la juga moigulanginya 9:lrø. 

Muslim meriwayatkannya dalara Shahik-nyt 1 ;559 dari Abu Bakar bin Abu Syaibah 
dari Waki' dari Ismail, dan dari Ibnu Numair dari ayahnya dan Muhammad bin Bisyr dari 
Ismail. 

Ibnu Majah meriwayatkannya dalam SunøR-nya 2:1407 dari Muhammad bin 
Abdullah bin Numair dari ayahnya dan Muhammad bin Bisyr dari Ismail. 


Tafsir Ibmt Mas’ud 



310- IbnuAIJauzi: (fftfenaA)Al Qur'an. 

Pendapat ini <^yatakan oleh Ibou Mas'ud.^'*^^ 

311- Ibnu Katsir; Ibnu Mardawaih meriwayatioin dari jalur Baqiyyah 
dari Utsman bin Zu&r Al Juhani dari Abu 'Ammar Al Asadi dari 
Ibnu Mas'ud secaia Marfii': 

Penghulu bikmah (hikmah tcitinggi) adalah takut kepada Allah.^"^ 

(... Orong'orong >ang berhuat zolim tlddk ada seorang 
penolongpun bogjnya) (Qs. Al Baqarah [2]: 270) 


312- As-Suyuthi: Ath-Thabarani mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud; 

Bahwa Nabi SAW bersabda, "Janganlah kalian berbuat zalim 
karena akan menyebabkan doa kalian tidak dijayvab, kalian 
meminta hujan laht tidak diturunkan kujon, dan kalian meminta 
pertolongan laht tidak diberi pertolongan."^^^^ 



(JiJca kamu menampakkan sedekah[mu], nudta itu adalah 
haik sekalt Dan jika kamu menyembunyikannya dan kamu 
berikan kepada orat^'orang fakir, maka menyembunyikan 


Ibnu Katsir mengutipnya dalaiti i4r-r<9&ir I ;476 dari nmeka. 

As-Suyuthi mmgutipny« dalam Ad-Durr 1:3S0 dan Buldiari dan Muslim seita Ibnu 

At-Hnnidzi menyrinitnya dalam ShuAtA-nya 8:121. 

*"’-Zadl:324. 

^"-TafiirV.476. 

Ad-Durr l :Z52. 


nsn 


Ibfstr Umu Mas’ud 




itu Uhih baik bagimu, Dan AJlah akan mengfu^mskcm dari 
kamu sebogion kesalahan'kesaiahanmu...) 

(Qs. Al Baqarah [2]: 271) 


313- Ibnu Hambal: 'Ammar bin Muhammad menceritakan kepada kami 

dan Ibrahim dari Abu Al Ahwash daii Abdullah, ia bericata: 
Rasulullah SAW bersabda, jJj jUH 

(Hendaklah salah seorang dari kalian menghindarkan wajahnya 
dari Neraka mesH dengan (menyedekahkan) sepotong korma)P^^^ 

314- As-Suyuthi: Ibnu Abu Syaibah dan Al Baihaqi meriwayatkan dari 
Ibnu Mas'ud: 

Bahwa dulu ada seorang pendeta yang beribadah kepada Allah di 
Biaranya selama enam puluh tahun. Lalu datanglah seorang 
perempuan, ia beristirahat di sampingnya. Kemudian pendeta 
tersebut menghampirinya dan menyetubuhinya selama enam 
malam. Kemudian perempuan tersebut te^atuh karena ulah 
tangannya, kemudian ia melarikan diri dan berlindung di 
masjid selama dga hari tanpa memakan apapun. Kemudian ia diberi 
roti dan memotongnya. Kemudian ia berikan separohnya untuk 
seorang taki-laki yang berada di sebelah kanannya, d an yang 
setengahnya lagi ia berikan kepada orang yang di sebelah kirinya. 
Lalu Allah mengutus malaikat maut untuk mencabut rohnya. 
Kemudian yang enam puluh diletakkan di satu timbagan dan }^g 
enam diletakkan di timbangan lain. Temyata yang enam lebih berat 
—daripada yang enam puluh—, lalu diletakkanlah roti tersebut dan 
temyata menjadi berat —yang enam puluh— 


-AlMusnad 5:250-251. Syakir beriala, ''Satiad--nyidha'tf.'' Diriwayatkan pula 
6:133 dari Abdullah bin Ahmad dengan membaca di hadapan ayahnya dari Ali bin 
’Ashim dari Ibrahim. As-Suyudii mengutipnya darinya dalam 1-355 

^'*-Ad-Durr\-:iSS. 



Taf^ Ibnu Mas'lid 






([Berinfaqlah] kepada orang^orang fakir yang terikat [oleh 
jihad] di jaJan AUah; mereka tidak dapat [berusaha] di 
bumi; orang yang tidak tahu menyangka mereka orang kaya 
karena memelihara diri dari minta^inta, Kamu kenal 
mereka dengan melihat sifat^sifatnya, mereka tidak 
meminta kepada orang secara mendesak ...) 
(Qs.AlBaqarah[2]:273) 


315- Ibnu Hambal: Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, Ibrahim 
bin Muslim Al Hajari menceritakan kepada kami dari Abu Al 
Ahwash dari Abdullah, ia berkata; 

Rasulullah SAW benabda, 

>l3t ^ 0!^’' 

U *Jiji Vj o "Orang miskin bukanlah orang yang 
suka berkeliling dan bukan pula orang yang meminta-minta 
sepotong karma dan dua potong karma, sesuap nasi dan dua suap 
nasi. Akan tetapi orang miskin adalah orang yang memelihara diri 
(dari meminta), yang tidak meminta-minta kepada orang dan tidak 
diketahui demikian lalu ia diberisedekah^^^^^ 


- Al Musnad 5:230. Syakir berkata, "Sanad-nyt dha'if.” Diiiwayatkan pula 5:131 
dari Abdullah bin Ahmad dengan membaca di hadapan ayabnya dair Atnni bin 
Mujamim’ dari Ibrahim dengan redaksi, "Orang miskin bukanlah orang yang suka 
berkeliling yang menerima sesuap makanan atau dua suap makanan, asau sqxrtong 
koma dan dua potong koma.'' Kuni bertæya, "Wahai Rasulullah, lalu si^takah orang 
misldn itu?” Beliau menjawab, "Orang yang tidak menuntn-miRta k^da orang 
mesUpun ia tidak menemutuui sesuatu yang dapai mencukupi kebuiuhannya, dan ia tidak 
diketahui demikian (tidak diketahui ari^cirutya)..." 

As-Suyuthi men^tipnya dalam ^d-Z)KiT 1:359 dari Ibnu Abu Hatim. 

Ibnu iUtsir menyebutnya dalam 1:479. 



Tc^sir Ibnu Mds’ud 



316* Ar-Razi: Dari Ibnu Mas’ud: Sesungguhnya Allafa menyukai orang 
yang memelihara diri dari meminta-meminta. Dan Dia membenci 
orang yang beiperilaku buruk lagi suka meminta^minta dengan 
memaksa, yang apabila diberi banyak ia berlebihan dalam memuji, 
dan apabila diberi sedikit ia berlebihan dalam mencela.^’^^ 


317- Ibnu Hambal; Nashr bin Bab menceritakan kepada kami dari Al 
Hajjaj dari Ibrahim dari Al Aswad dari Abdullah bin Mas'ud bahwa 
ia bericata; 


Rasulullah SAW bersabc^ fji jij jL ^ 

jf j( CSj> 4l H'j 

(Barangsiapa yang meminta'minta sesuatu padahal ia tidak 


membutuhkannya. pada hari kiamat nanti ia akan datang dengan 


muka yang tercakar [penuh cakaranj. Dan tidak boleh memberikan 


sedekah kepada orang yang memiliki SO dirham atau emas sebagai 
gantinya)P^'’^ 


- Mafatih 2:355. Az-Zamakhsyaii meriwayBtkannya dalam Al Kasysyaf 1:154 
dari Nabi SAW sampai redakai, "Yang m&iAesak (memaksa)." 

Ibnu thgar mengeluzrkannya datan Al Kafi; 23. la berkata: Ath-Tbabarani 
meriwayatkannya dari hadits Ibnu Mas'ud dengan redakri yang lebih sempuma. Tqn 
dalam aanadnya terdapat Sawwar bin Mud'ab. la aeorang perawi yang dha'^. 

- Al Musnad 6:200. ta juga meriwayatkannya 5:247-249 dari Waki' dari SufVan 
dari Hakim bin Jubair dari Muhammad bin Abdurrahman bin Yazid dari ayahnya dari 
Abdullah, det^an redaksi, "Barangsiapa yang meminta-minta sesuatu padahal ia tidak 
membutuhkannya, pada hari kiamat nanti apa yang ia nnnta itu akan datang dengan 
mencakar-cakar wiyahnya." Mereka bertanya, “Apa yang dimaksud kaya (tidak 
membutuhkan)?." Beliau menjawab, "(Orang yang meirblild) 50 diriiam atau emas yang 
sebanding dengamiya". Syaldr berkata, "Sanad-nyi dha'if." la juga mengulangnya 
dengan sanad terakhir yang saina 6:114. 

Abu Daud meriwayatkannya dalam Amon-nya 1:163 dan Al Hasan bin Ali dari 
Yahya bin Adam dari Sufyan dari Hakim bm Jubair dengan årti yang sama. la berkata: 
Yahya berkata: Abdullah bin Utsman berkata kepada Sufyan, "Berdasarkan ViapalflnVii 
Synbah tidak moiwayatkan dari Hakiro bin Jubair". Maka Sufyan berkata, "Zubaid 
menceritakannya kepada kami dari Muhammad bin Abdurrahman bin Yazid." 

At-Tirmidzi meriwayatkannya daiam Shahih-nya 3:149 dari Qutaibah dan Ali bin 
Hajar dari Syarik dari Hakim bin Jubair dengan redaksi, "Pada bari kiamat nanti apa 
yang ia minta ters^ut akan datang dengan meneakar-cakar wqahnya." Nabi ditanya, 
"Wahai Rasulullah, lalu apa yang dimaksud ia tidak membutuhkannya?" Di dalamnya 
juga disebutkan, "Atau emas yang sebanding dengannya." Abu Isa berkata, "Hadits 
hasan. Syubah membicarakan Haldm bin Jubair karena hadits ini." la berkata 4n |f>tn 
pembabasan lain 13:333: Mahmud bin Ohsilan menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Adam menceritakan kepada kami dari Sufyan Ats-Tsauri dari Hakim bin Jubair tentang 





(Orong'orong yang makan Imengambil] riha tidak dapat 
herdiri mekUnkan seperti berSrinya orang yang kemasukan 
syaitan lantaran [tekanan] penyakit gila. keadaan mereka 
yang demikian itu, adahdx disehabkan mereUa berkata 
[berpendapat], sesungguhnya fucd-beli itu sama dengan 


hadits sedekah. Yahya bin Adam berkata: Abdullah bin Utsman inurid SyulMh bertanya 
kepada Sufyan Ats-Taauri, "Adakah aelain Hakim yang meriwayalkan hadits ini?." Mate 
Sufyan botanya kepadanya, "Ada apa dengan Hakim, karena Syaljah tidak 
meriwayatkan darinya?" la menjawab, *Ya* Mate Sufyan Ats-Taauri berkata: Aku 
mendengar Zubaid meriwayatkan hadits toi dan Muhammad bin Abdurrahman bin 
Yazid." 

An>Nasa'i meriwayatkannya dalam &M<iR>nya S: 97 dari Ahmad bin Sulaiman dari 
Yahya bin Adam adri Sufyan Ata^Tsauri dan HaUm dan dart Zubaid. 

Ibnu Majah meriwayatkannya dalam Stmon-nya 1:589 dari Al Haaan bin Ali Al 
Khallal dsri Yahya bin Adam dari Sufyan dari Haldm dan dari Zubaid. 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-Tt^ir 1:481 dari imam Ahmad dari Waki‘. la 
berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh empat peagarang Kitab Sunan." 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Musladrak 1:407 dari Abu Al 'Abbas 
Muhammad bin Ya'qub dari Al Hasan bin Ali bin AfTan Al 'Amiri dari Yahya bin Adam 
dari Sufyan. Kemudian ia menyebutkan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dari 
Yahya dari Abdullah bin Utsman. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma’alim 1:248 dari Abu Utsman Sa'id bin 
Ismail Adh-Dhabbi daru Abu Muhammad Abdul Jabbar bin Muhammad Al Jarrahi dari 
Abu Al Abbas Muhunmad bin Ahmad AI Mahbubi dari Abu Isa Muhammad bin Isa At* 
Tirmidzi dari Qutaibah dari Syarik dari Hakhn bin Jubair. la juga mengulangnya 3:90 
dengan redaksi yang sama pada surah At*Taubah ayat 60. 

As*Suyuthi mengutipnya dalam Ad~Durr 3:252 pada ayat yang sama dari Ibnu Abu 
Syaibah, Abu Daud, At-Thraidzi, Ibnu Mqah dan An*Nahhas (dalam Nasikh-nya). 

Al Qurthubi maiwayatkan dalam Af Ahkam 8:172 pada ayat yang sama M Ad* 
Daraquthni, "Tidak boleh btnedekah txpada oran$ yang memiliki 50 dirham.” la 
bateta: Dalam sanadnya terdapat Abdurrahman bin Ishaq. Ia poawi yang dhalf. Bakar 
bin Khunais meriwayatkan darinya, ia singat dhaif - la bakata: Hakhn bin Jubair 
meriwayatkan dari Muhammad bin Abdurrahman bin Yazid dari ayahnya dari Abdullah 
dengan redaksi yang samaMa juga meriwayatkannya lagi dengan redaksi yang di tempat 
lain tanpa menyebutkan s<zR( 2 d*nya. 


Tt^r Smu Mos’ud 



riha, padahal AUah telah mengfialalkan jual-^beli dan 
mengharamkan riba (Qs. Al Baqarah [2]: 275) 


318- Dari Malik: Bahwa telah sampai kepadanya bahwa Abdullah bin 
Mas'ud berkata: Barangsiapa meminjamkan sesuatu, ia tidak boleh 
mensyaratfcan yang lebih baik dari pinjaman tersebut. Meskipun 
hanya segenggam makanan (untuk binatang), maka itu adalah 
riba.(''*> 

319- Al Hakim: Abu Bakar bin Ishaq dan Abu Bakar bin Balawaih 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata; Muhanunad bin 
Ghalib memberitahukan kepada kami, Amru bin Ali menceritakan 
kepada kami, Ibnu Abu *Adi menceritakan kepada kami, Synl^ab 
menceritakan kepada kami dari Zaid dari Ibrahim dari Masruq dari 
AbduUah: 

Dari Nabi SAW, beliau bersabda, ^ 

itu ada 73 pintu, yang 

paling ringan (dosanya) adalah $eperti seorang laki-laH yang 
menikahi ibunya. Dan riba yang paling besar (dosanya) adalah 
menginjak-injak kehonruttan seorang muslim."^^^^^ 





(Alloh memu^mzhkan riba dan menyuburUan sedekah ...) 
(Qs. Al Baqarah [2]: 276) 



”* - A/ Muwatktha' 2:682. 

- Al Mustadrak 2:37. la meniltmya^AaA/A dan diperkuat oldi Adz-Dzahabi. 

Ifcmu Majah meriawayatkan bagian darinya dalam 5i<«a«-nya 2:764 dari Amru bin 
Ali dcngan rcdaksi, "Riba itu ada 73 pintu." 

Ibnu Katsir mengutip dan keduanya dalam At-Ta^ir 1:485. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 1:364 dari Al HaWm dari Al Baihaqi. 



Tqfsir Ibnu Mas'ud 




320> Ibnu Hambal: Hajjaj meoceritakan kepada kami, Syarik 
menceritakan kepada kami dan Ar>Rukain bin Ar-Rabi' dari 
ayahnya dari Ibnu Mas'ud; 

Bahwa Nabi SAW bersabda, JJ 'jS O}} (Riba 

itu sekalipwt menghasilkan banyak [keuntungan], tapi akibatnya 
akdn kembali pada sedikit [akan mengakibatkan 
kebangkruian}).'^^'^ 



(Hai orang’orang yang berimant bertakwalah kepada Allah 
dan tinggalkan sisa riba [yang belum dipungut] jika karm 
orang'orang yang beriman. Maka jika kamu tidak 
mengeijakan [meninggalkan sisa ribaj, maka ketahuilah. 


^ ~AJ Afuf/tad 5:283, dan juga d:5l dari Abu Kami dari Syarik. la berkata: la 
meriwayatkan kepada kami secara Maifii’ pada peitama kalinya, kemudian ia 
menghentikannya. 

Ibnu M^ah meriwayatkaimya dalam Siøion-nya 2:765 dari Al 'Abbaa bin Jtfn dari 
Atnni bin ’Aun dari Yahya bin Abu Zaidcdt dari brail dari Rukain bin Ar>Rabi' bin 
Umailah dari ayahnya dari Ibnu Mas'ud dengan redak«, 'Tidak seorang pm yang 
banyak melakukan riba keaiali akibalnya akan kembali pada sedikit (akan bengung 
pada kebangkrutan).'' 

Al Hakitn meriwayatkamiya dalam Al Muatadrak 2:37 dari Ahmad bin Ja'far Al 
Qathi*! dari Abdullah bra Ahmad bin Hambal dari ayahnya dari Karail dan Hajjig dari 
Israil dari Ar-Rukain bin Ar-Rabi'. la juga meriwayatkannyB 4:317-318 dari Abdullah 
bin Ja’far bin Daraswataih dari Ya'qub bin Suiyan dari Amni bin Utsman bin Au$ Al 
Waaithi dari Yahya bin Zakariya bin Abu Zaidah dari Israil dari Ar-Rukain bin Ar-Rabi' 
seperti hadits riwayat Ibnu Majah. la menilai shahih keduanya dan diperkuat oldi Adz- 
Eiåhabi. 

Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Al Jami' 6:15 tanpa sanad secara ringkas. 

As-Suyudii mengutipnya d^ mereka dalam Ad-Durr 1:365, dan dari Al Baihaqi 
(dalam Syu'ab Al Iman). 

Ibnu Katsir mengutipnya åti.mAl’T^b' 1:486 dari Ibnu Jarir; dan juga 1:478 dari 
Ahmad dengan redaksinya, dan dari Ibnu I^ah dengan redaksinya pula. 

Az-Zamaldisyari meriwayadcannya dalam Al Kasysyaf 1:166 seperti riwayat Ath- 
Ihabari. 

AI Qurthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 3:362 dengan redaksi yang aama. 


Te^r Umu Mas'ud 



hahwa AUoh dan Rosul'N^a akan memerangimu ...) 
(Qs. Al Baqarah [2]: 278-279) 


321* Ibnu Hambal: Hajjaj menceritakan kqiada kami, Syuraik 
memberitahukan kepada kami dari Simak dari Abdurrabman bin 
Abdullah bin Mashid, dari ayahnya: 

Dari Nabi SAW, beliau b^^bda, ilT jaj ^ 

^ vL-if I>.| Hl 0^0 k/' fj* ^ »i 

(v4//aA melaknat pemakan riba, pemberi makan riba, kedua 
saksinya dan dua Juru tuJisr^a." Kaianya selanjutnya: beliau 
bersabda, "Tidaklah riba dan zina merajalela pada suatu kaum 
kecuali mereka telah membolehkan diri mereka untuk disiksa oleh 
Allah Azza Wa Jalla''f^^^^ 


- Al Musnad 5:309. la juga menwayatkan bagian awalnya 5:274 dari 
Muhanunad dan Syu'bah dan Sunak bin Harb. Redakri awalnya adalah. Tidak paMt 
atelakukan dua transaksi penjualan dengan satu trensaksi penjualan. Dan bahwasanya 
Rasulullah SAW mengatakan: Safqah secara bahasa adalah Shaiqah". Dan juga 5:278 
dari Abdurrazzaq dari Israil dari Simak. Redaksi awalnya adalah, ’lUsuluUah SAW 
melaknatDan juga 6:157 dari Affao dari Abu ’Awanah dan Abu Nu’aim dari Israil. 
la juga meriwayatkan bagian pertamany« 5:337-338 dari Abdurrazzaq dari Su^ dari 
Al A'masy dari Abdullah bin Mutrah dari Al Harits bin Abdullah Al AVar dari Abdullah 
yang termuat dalam hadits lain. Di dalamnya disebutkan, "...Sekietarisnya dan dua 
saksinya, jika mereka mengetahuinya. Dan orang yang mentsto dilaknat melalui lidah 
Muhantmad SAW hingga hari Idamat". la bcrkala: Maka kusebutkan Idiabar ini if- ppd fl 
Ibrahim, maka ia pun berkata: Alqamah menceritakan kcpadaku, ia berkata: Abdullah 
berkata, "Orang yang memakan riba dan pemberi makan riba sama saja." Syakir berkata, 
’Smad pertama (dari Al Harits) Dan yang mengatakan: "Lalu kusebutkan Uiabar 
ini kepada Ibrahim" adalah Al A'masy. la juga meriwayatkannya 6:71 dari Yahya bin 
Sa'id dan Waki' dari Al A'masy dari AbduU^ bin Murrah dari Al Harits seperti khabar 
sebelumnya, sampai redaksi, Idamat.'' Dan juga 6:197 dari Muhammad bin Jafar 
dari Syu^ah dari Sulaimsn dari Abdullah bin Murrah dari Al Harits doigan redaksi yang 
sama. la juga meriwaystkannya 6:114-115 dari Al Fadhi bin Dukain dari Suiyan dari 
Abu Qais dari Huzail dari Abdullah dengan redaksi, "Rasulullah SAW melaknat orang 
yang mentato .... pemakan riba dan pemberi makan riba". Dan juga 6:188 dari 
Muhammad bin Abdullah Abu Ahmad dari Su^rø dari Qais dengan redsksi, "Orang 
yang memberi makan (Riba)." 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-T<^ir 1:411 dengan tiga riwayat. la 
menyebutkan riwayat At-Tirmidzi dan An-Nasai. 

Muslim meriwayatkann)« dalam Shahih-nyt 3:1218-1219 dari Utsman bin Abu 
Syaibah dan Ishaq bin Ibrahim dari Jarir dari Mughirah. la beikata: Syibak bertanya 
kepada Ibrahim, lalu ia menceritakan kepada kami dari Alqamah dari Abdullah, ia 


lofrir Ibnu Mas’ud 



t-4 -4 








(Dan jika [orang yang berkutang itu] dalam J<e$ukaran, 
Maka berilah tanggidi san^ai dia berkelc^)angan, dan 
menyedekahkan [sebagian atau semua utang] itu, lebih baik 
bagimu, jika kamu Mengetahui ...) 

(Qs. Al Baqarah [2]: 280) 


322* Ar>Rabi': Abu Xlbaidah (meriwayatkan) dari Jabir bin Zaid dari 
Ibnu Mas'ud, ia bericata: 

Nabi SAW bersabda, VU ^ ^ li f 

(Senantiasa merasa butuh [terns meminia-minta] hukumnya 
haram; dan orang yang mengaku-ngaku sesuatu yang bukan 
miliknya dan yang mengingkari apa yang menjadi kesalahannya 
adalak perbuatan maksiaøP'^^ 


berksta, "Rasulullah SAW raelaknat pemakan ribs dan pemberi makan ribs.’ la beriota; 
aku beitan)«, "Sekretarisnys dan dua sakrinya?" Jswabnya, "Kami hanya menutuxkan 
sesuai yang launi d«ngar.‘ 

Abu Daud meriwayatkannya dalam Staum-ny* 2:55 dari Ahmad bin Yunus dari 
Zubair dari Simak seperti hadiu riwayat Ahmad daii Utaman dari Abu Yala. 

At>Timridzi meriwayatkannya dalam Shdtih-nya 5:207-208 dari Qutaibah dari Abu 
’Awanah dari Simak deagan redaksi yang sama. Abu I» berkata, "Hasan shahih." 

An-NasaS meriwayatkannya dalam j^moiMiya 6:149 dari Amni bin Manshur dari 
Abu Nu’aim dari Abu Qais seperti hadits riwayat Ahmad dari AI Fsdh] bin Dukain. 

Ibnu Majah meriwayatkannya dalam Sanan-nyt 2:764 dari Muhammad bin 
Basysyar dari Muhammad bm Ja'far dari Synlnh dtari Simak seperti hadits riwayat 
Ahrnad dari Affan dari Abu Yala. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad’Dtirr 1:367 dari Ahmad, Abu Yala, Ibnu 
Khuzaimah dan Ibnu Hibban seperti badiu riwayat Ahmad dari Abdurrazzaq dari 
Sufyan. la juga mengutipnya dari Muslim, Abu Daud, At-llnmdzi, An-Nasal, Ibnu 
M^ah dan Al Bafltaqi sei^ hadits riwayat Ahmad dari Afiån. 

Al Qurthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 3:364 seperti hadits riwayat Ahmad 
dari Abdurraoaq dari Sufyan secara ringkas. Ia juga mengutipnya 3:365 dari Abu Daud 
dengan redaksinya. 

As-Suyudii mengutipnya dalam Ad-Durr 1:367, yaitu bagian kedua dari hadits ini 
dari Abu Yala. la juga mengutipnya 1:149 dari An-Nasal dengan redaksinya. 

^^-AlMusnadlM. 


Ibnu Mas’ud 




323- Al Baghawi: Abdul Wahid bin Ahmad Al Malihi mengabarkan 
kepada kami, Abu Manshur Muhammad bin Sam'an mengabarkan 
kepada kami, Abu Ja'far Muhammad bin Ahmad bin Abdul Jabbar 
Ar-Rayyani mengabarkan kepada kami, Humaid bin Zanjuwaih 
mengabarkan kepada kami, Ubaidillah bin Musa mengabarkan 
kepada kami, Israil mengabarkan kepada kami dari Manshur daii 
Rib'i dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: 



•i I 


ijjjW {Para malaikat memegang rok seorang lafå-laki 


sebelum kalian. Lalu mereka bertanya kepadanya, "Apakah kamu 
pemah melakukan kebaUum?” la menjawab, .”Tidak” Mereka 
berkata. "Ingat-ingatlah!" Ia berkata. "Tidak pemah, hanya saja 
aku sering memberi pinjaman kepada orang-orang. lalu kusuruh 
pelayan-pelayanku untuk memberi tangg;uh [memberi toleransij 
kepada orang kaya dan memaajkan orang miskin [membebaskan 
kutangnyaj." Maka Allah Tabaraka fVa Ta'ala herfirman, 
"Mae^nlah ia 


-Ma'alim 1:254. AIQurthubi mengutipnya dalam Al Ahkam 3:374 dari Muslim. 
Dan yang diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahih-nya 3:1194-1195 adalah hadits 
riwayat Ibnu Mas'ud dari tiga jalur. Barangkali Al Qu^ubi mengutipnya dari selain 
kitab shtthih. 

At-Tinnidzi rneriwayatkannya dalam aiahih-nya 6:42-43 dari Hannad dari Abu 
Muawiyah dari Al A'masy dari Syaqiq dari Abu Mas'ud. Mata rantai sanad ini selalu 
bersambung sampsi Ibnu Mas’ud. Dalam Syarah Ibnu Al Akabi lerhadap kitabnj« 6:41, 
ia berkata: Dari Qais dari Ibnu Mas'ud dan "Utbah bin Umar, ia berkata ...Hasan 
shahih....” 

At-Tirmidzi menyebutkannya dalam Shahib-nya 9:4M2. Di dalamnya disebutkan: 
Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa yang memberi 
tangguh (tempo) kepada orang miskin aUm membd>askannya (dari hutangnya), pada 
hari kiamat nanti Allah akan menaunginya dengan naungan di bawah 'Arasy-bfy^, yang 
mana pada hari itu tidak ada naungan kecuali naungan-Nya." Kemudian ia bokata 
setelah itu, "Dalam bab ini juga diriwayatkan dari Abu AI Yusr dari Ibnu Mas’ud." 


Tc^isir Ibnu Mas'ud 



< o 

(... DanjanganUdi penulis don sakst soling sulit 
mm^lidcan...) (Qs. Al Baqarah [2]: 2S2) 

324* Ar-Razi: Bisa dita&irkan bahwa ini merapakan larangan bagi orang 
yang memiliki hak untuk berbuat sesuatu yang merugikan penulis 
dan saksi; misalnya monyuUtkan keduanya atau melarang keduanya 
melakukan tugas keduanya. 

hu menipakan pendapat Ibnu Mas'ud, Atha' dan Mujahid.^^^ 


4 ' O... 


(.«. Dan jika kornn melohitkon opa yang ada di dalam 
hatimu atau kamu menyembunyikan, niscaya Allah alum 
membuat perhitimgan dengan kamu tentang perbuatanmu 
itu. Moko Allah mengampuni siapa yang dikehendaki-Nya 
dan menyiksa siapa yang dlkehcndaki-Nyo...) 

(Qs. Al Baqarah [2]: 284) 


325- Ath-Thabari: Yahya bin Abu Thalib menceritakan kq)adaku, ia 
berkata: Yazid mengabarkan kepada kami, ia bericata: Juwaibir 
mengabarkan kepada kami dari Adb-Dbabbak tentang firman 
Allah; ijLSaj^^iJ^Ky^-^CijX^i)lj(.DanjiAakamumelahirkan 
apa yang ada di dalam hatimu atau kamu menyembunyikan). la 
berkata: Ibnu Mas'ud betkata: Perfaitungan ini adalah sebelum 
tunumya ayat: {la mendapat pahala [dari 

kebajikan] yang diusahakannya dan ia mendapat siksa [dari 




kejahatan] yang dikerjakannya.') (Qs. Al Baqarah [2]; 286). Setelah 
ayat ini tunm, maka ayat im tM-nasakh aj^t sebelunmya.^^^*^ 

326- Al Baghawi: Dari Abu Hurairab, ta bericata: Ketika Allab 
menurunkan ayat untuk Rasul-Nya SAW: tifjV' ^ 

^ C \j^ {Kepunyaan Allah- 

lah segala apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. dan 
jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu 
menyembunyikan, niscqya Allah akan membuat perhitungan 
dengan kamu tentang perbuatanmu itu), la bericata: Ketika turun 
ayat ini para sababat RasuluUah SAW merasa keberatan. Lalu 
mereka menemui Rasulullab SAW, kemudian mereka bermalas- 
malasan di atas onta-onta moeka. Lalu mereka berkata, "Wahai 
RasuluUah, kami dibebani amalan-amalan yang kami mampu 
seperti shalat, puasa, jihad dan sedekah. Tapi telah turun ayat ini 
dan kami tidak mampu." Maka RasuluUah SAW bersabda, 
"Åpakah kalian inøn mengatakan seperti yang dikatakan orang- 
orang Akli Kitab sebelum kalian: {Kami mendengar 

tetapi tidak mentaatl) (Q$. AI Baqarah [2]: 93/Q5. An-Nisaa':. 46). 
Tapi ucapkanlah, (JCami 

dengar dan kami taat [mereka berdoa], "Ampunilah kami Ya 
Tukan kami dan kepada Engkaulah tempat kembali')" 

Setelah orang-orang membacanya dan lidah mereka tunduk 



{Rasul Telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan 
kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang 
beriman. semuanya beriman kepada Allak, malaikat-malaikat-Nya, 


-Jami' 6:110, dan juga 6:110-111 dari Al Husain dari Abu Mu'adz dari llbaid 
dari Adh-Dh^hhak dengan redaksi yang sama. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Duir 1:374 dan dari SaHd bin Manshur 
dan Ath-Hiabarani. 

Ibnu AI Jauzi meriwayatkan aitinya dalam Az-Zad 1:342, Al Qurthubi dalam Al 
Ahkam 3:421 dan Ibnu Kat^ dalam .4/-TV^/r 1:503. 


Tqfsir Ibnu Mds’ud 




kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. [mereka mengatakan], "Kami 
ttdak membeda-bedakan antara seseorangpun [dengan yang lain] 
dari rasul-rasul-Nya", dan mereka mengatakan, "Kami dengar dan 
kami taat." [mereka berdoaj: "Ampunilah kami Ya Tukan kami dan 
kepada Engkaulah tempat kembalh ") (Qs. Al Baqarah [2]: 285) 
Setelah mereka melakukannya, Allah menasakh ayat ini lalu 
ipenurunkan ayat: C ^ 

^ ^ -''-JK[Allah tidak membebani 

seseorang melainkan sesuai dengan kesanggt^annya. ia mendapat 
pahala [dari kebajikanj yang diusahakant^a dan ia mendapat 
siksa [dari kejahatanj yang dikerjakannya. [mereka berdoa]: "Ya 
Tukan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau 
kami tersalak). Nabi bersabda, ”Aku telah melakukannya.” 

45 « AJS (Kl Tuhan hmi, 

janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat 
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum 
kami) Nabi bersabda, "Aku telah melakukannya." 'S C ^ 

[Ya Tiikan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada 
kami apa yang tak sanggup kami memikulny^ Nabi bersabda, "Aku 
telah melakukannya." ^ 

[Beri ma'cfiah Kami; ampunilah Kami; dan 
rahmatilah kami. Engkaulah penolong kami, Maka tolonglah kami 
terhadap kaum yang kafir) (Qs. Al Baqarah [2]: 286) Nabi 
bersabda, "Aku telah melakukannya." 

hii merupakan pendapat Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas (dan selain 
keduanya).*^^^ 

327- Ibnu Hambal: Ibnu Numair menceritakan kepada kami, Malik bin 
Mighwal menceritakan kepada kami dari Az-Zubair bin 'Adi dari 
Thalhah dari Munah dari Abdullah, ia berkata; Ketika Rasulullah 
SAW Isra' Mi'raj dan sampai di Sidratul Muntaha ... Katanya 
melanjutkan: Maka Rasulullah SAW diberi tiga hadiah: Shalat lima 


”^-Ma'alim 1:261-262. 



Tafm Kmu MdsW 


waktu, penutup (akhir) surah AI Bagarah, dan diampuni umatnya 
yang melakukan dosa-dosa besar dengan catatan ia tidak 
menyekutukan Allahvlzzn WaJallaP^ 

328- As-Suyutiii: Al Firyabi, Abu XJbaid, Ath-Thabarani dan 
Muhammad bin Nashr mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: . 

Ayat-ayat ini yang merupakan akhir surah Al Baqarah diturunkan 
dari perbendabaraan di bawah 'Arasy. 

329- As-Suyuthi: Al Khathib (dalam Talkhish Al MutasyabiK) 
mengeluarkan dari Ibnu MasHid, ia berkata; 

Barangsiapa membaca tiga ayat terakbir dari surah Al Baqarah, 
maka ia telah mendapatkan banyak (pahala) dan memperoleh 
kebaikan.^^ 

330- Az-Zamakhsyari: Daii Nalti SAW: Allah SWT menunmkan dua 
ayat dari perbendabaraan Surga yang Dia tulis dengan tangan-Nya 
sendiri, dua ribu tabun sebeluro menciptakan makbluk- 
makhlukNya. Barangsiapa yang membacanya setelah shalat Isya', 
maka itu telah cukup ba^ya sehingga ia tidak perlu melakukan 
qiyamullail. 

Ibnu Hajar berkata: (Diriwayatkan oleh) Ibnu 'Adi dari Ibnu 
Mas'ud.^”®^ 


- Al Musnad 5:243. la mengulaagnya 6:45. Hadits ini meropakan bagian dari 
hadits yang lebih panjang yang akan dijeiadwi secara d^1 pada surah An-Najm: 12-18. 

Ad-Durr\:37S. 

- Ad-Durr 1:378. la juga iTKriwayallannya dari Ath-Thabarani dengan redaksi, 

"Barangsiapa yang membaca pada nulam hari akhir surah Al Baqarah.Lihat atsar 

27 pada awal surah Al Baqar^. 

- Kasysyaf 1:173. Ibnu Hajar mengcluarkannya dari Al K<ø: 24. la berkata, 
"Dalam sanadnya terdapat Al Walid btn 'Abbad (ia perawi yang Majhil) dari Aban bin 
Abu ’Ayyasy (ia perawi yang matruK). Yang dimaksud dua ayat ini adalah dua ayat 
terakhir dari siuah Al Baqarah. 
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# SURAH AALl’IMRAAN * 


331- AI Qurtiiubi: Ad-Darimi Abu Muhammad menuturkan (Dalam 
S'tman-nya): 

Abu Ubaid Al Qasim bin Salam mencehtakan kepada kami, ia 
berkata: Ubaidillah Al Asyjal menceritakan kepadaku» ia bcrkata: 
Mis’ar menceritakan kepadaku, ia berkata; Jabir menceritakan 
kepadaku —sebelum teijadi sesuatu padanya— dari Asy-Syalw, ia 
bericata: Abdullah berkata: 

Sebaik-baik peibendahaiaan orang ^kir’^ adalab surah Aali 
’lmraan yang ia baca di akhir malam.^*'^ 

332- As^uyuthi: Ad-Darimi, Muhammad bin Nashr dan Al Baihaqi 
(dalam Syu'ab Al Iman) meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud, ia berkata: 

Barangsiapa raembaca surah Aeb 'Imraan, maka ia selalu kaya, dan 
surah An-Nisaa' adalah s^gai hiasan.^^^ 


(Dioloh yang men^bentuk komu dolam rohim sehagaimana 
dikehendakUNya ...) (Qs. Aali Imraan [3]: 6) 


Lihat <4/ QamusAI Muhith (iJ>-»)- 

- Ahkam 4: 2. As-Suyuthi mengutipnyB dslem Ad-Durr 2:2 dari Ad-Danmi dan 
Abu 'Ubaid (dalam Fadhail-nyd) dan Al Baihaqi (dalam 'ab Al Iman). 

^-Ad-Durr2:2. 



Tirfsir Bmu Mas’ud 


333> As'Suyulhi: Ibnu Al Mundm meriwayatkan dari Ibnu MasHid: 
Tentang finnan Allah SWT: ÆSS ^:^^^iDialah 

yang membentuk kamu dalam rahim sebagaimana dikehendaki- 
Nya) la berkata, "Yaitu laki-laki dan perempuan."^^’^ 

334- Ath-Thabari: Musa bin Hanin menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Amru bin Hammad menceritakan kepada kami, ia bericata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar 
yang dituturkannya (diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu 
Shalih dari Ibnu Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari Ibnu 
Mas'ud— dan dari beber^ orang sahabat Nabi SAW: Tentang 
firman Allah SWT: {Dialah yang 

membentuk kamu dalam rahim sebagaimana dikehendaki-Nya). la 
berkata: Apabila sperma (mani) telah masuk ke dalam rahim, maka 
ia akan berada dalam tubuh selama 40 hari lalu menjadi gumpalan 
darah selama 40 hari lalu mrajadi gumpalan daging selama 40 hari. 
Apabila telah sampai waktunya untuk diciptakan, Allab mengutus 
malaikat untuk membentuknya. Maka ia datang dengan membawa 
tanah di antara dua jarinya lalu mencampumya dengan gumpalan 
daging tersebut dan kemudian mengolabnya, lalu membentuknya 
sesuai yang diperintahkan. Kemudian ia akan mengatakan: apakah 
laki-Iaki atau perempuan? orang celaka atau orang bahagia? 
bagaimana rezkinya? berapa umumya? bagaimana 
pengbabisannya? bagaimana musibahnya? Maka Allah berfirroan 
dan malaikat menulisnya. Lalu apabila jasad tersebut wa&t, ia akan 
dikubur di tempat dimana tanah tersebut diambil.^^^^ 




^^-Ad-DurrlA. 

- Jami' 6: 167. As-Suyuflii mengutipnya dariny* dalam Ad-Durr 2; 4. atsar ini 
akan disebutkan lagi dengan takhrij yang detail pada surah AI Hajj ayat 5. 
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(DiO'lah yax\g menurunkan AI Kitab [Al Qur'an] kepada 
UamtL Di antara [tsij nya ada ayat-ayat yang muhkamaat, 
ituUåx pokok-pokok isi Al Qur'an dan yattg lain [ayat^ayat] 
mutasyatdfihaat ...) (Qs. Aali Imiaan [3]: 7) 

335- Atfi-Tliaban: Diriwayatfcui dtti Ibnu MasHid: 

Dari Nabi SAW, bahwa bcli«i benabda, "Kitab pertama turun dari 
satu bob dan dengan satu kurttf, dan Al Qur'an turun dari ttyuh 
bab dan dengan tufuh kuntf: Perintah, larangan, halal, haram, 
muhkam, mutasyabih, dan amtsal (perumpamaan-perumpamaan). 
Maka halalkanlah yang halal, haramkanlah yang haram, 
lakukanlah yang diperintahkan, hindarilah apa yang dilarang, 
andyilah pelajaran dari perumpamaan-perumpamaannya, 
amalkanlah Muhkam-nya dan imanilah Mutasyabih-nya. Dan 
ucapkanlah, "Kami beriman kepada ayat-ayat yang 
mutasyaabihaat, semuanya itu dari sisi Tidum hxmi." 

Yunus bin Abdul Ala menceritakan hadits ini kq»daku» ia berkata: 
Ibnu Wahb meæberitahidcan kepada Icami, ia bericata: Haiwah bin 
Syuraih mengabaikan kqtada kami dari *Uqail bin Kbalid dari 
Salaniah bin Abu Salamah bin Abdurndsnan bin 'Auf dari ayahnya 
dari Ibnu Mas'ud dari NAi SAW.^^ 


-JtaiU' 1:68. Syakir men^ukan lathahibanayt. 

Al Hakim roeriwayatkannys <lalani Al Mustadrak 2; 289>290 dari Abu Sa*id Abmad 
bin Ya’qub Ats-Tasqafi dari Al Hasan bin Ahmad bin Al Laits Ar-Razi dari Hanunam 
bin Abu Badr dari Abdullah bin Wahb dari Haiwah bin Syuraih. la menatnbahkan; (dan 
tidak d^>at mengarabil pelajann [daripadanya] melainkan orang-oTang yang berakal). la 
menilainyaf^AiA, tq>i Adz>Dzahabi berkata, “Munqathi'.'" 

As^yuthi mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Dwr 2: 6, dan dari Abu Nashr 
A$*Siyzi (dalam Al Ibanah). la berkata: Ibnu Abu Hatiro mengeluarkannya dari Umu 
Mas'ud secara Mauquf. Atii'Thabarani meogeluaikan dari Umar bin Salamah bahwa 
Nabi SAW basalt kepada Abdullah bin Mas’ud, "Sesun^Mhnya kitab-kitab 
diturunkan dari langit dari satu bab, sedaog Al Qur'an diturunkan 

Ath'Ihabari maiwayatkannya dalam Al Jami' 1: 69 dari Abu Kuraib dari Al 
Nftiharibi dari AI Ahwash bin Hakim dari Dhamrah bin Hatnb dari Al Qasim bin 
Abduirahman dari Abdullah bin Mas'ud, ia beriata, "Sesungguluiya Allah mmurunkan 
Al Qur'an dengan S huruf: Halal, haram, muhkam, mutasyabih dan amtsal. Maka 
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336- As-Suyuttu; Ibnu Abu Syaibah meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
bericata: Sesungguhnya Al Qur'an monilUd menaia lampu sq>etti 
menata lanqHi untuk jalan. Maka apa yai^ kalian ketahui, 
peganglat^ dan apa yang samar ba^ kalian, tinggalkanlah.^^ 


337- Ath-Thabari: Musa menceritakan kepadaku, ia bericata: Amru 
menceritakan ke p a da kami, ia bericata: Asbadi menceribdcan kepada 
kami dari As-Suddi tentang Idiabar yang dituturicannya 


(diriwayadcannya) —dari Abu Malik dan Abu Shalih dan Ibnu 
Abbas— dari Muirah Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud— dan^dan 
beberapa orang sababat Nabi SAW: 

^ {IHa-lah yang menurunkan Al Kitab [Al 

Qia-'an] kepada kamu. di antara [isij nya ada (^t-to>at yang 
muhkamaat,Itulahpokok-pokokisiAlQur'an\saiapii'. 

(semtumya itu dari sisi Tukan kami): Adapun ayat-ayat 
Muhkamaat adalab yang mc^nasakh yang diamalkan. Sedan^can 
ayat-ayat Mutasyabihaat adalab yang ^-nasakhP'^^ 



(♦.. Adcp%tn orang'orang yang dolom hatinya condot^ 
kepada kesesatan, maka Tnereka mengikuti sebahti^ian ayat^ 
ayat yang mutasyaabøiaat daripadanya untuk 
menimbtdkan fitnah untuk mencari'cari ta'unlnya ...) 
(Qs. Aali Imraan [3]: 7) 


haltttomlith ymg halal dan hanunkanlah yang haram, amalkanlah Muhkam-nya dan 
imanilah Mutasyabihvy^'' 

As*Suyudii mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 6, dan daii Ibnu A(fli*Dhurai8 
dan Kmu AI Mundzir. 

^^-Ad-Durrl: 7. 

- Jami' 6; 175. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2; 4. Kmu Al 
Jauzi nteriwayadcan aitinya dalam 1: 3SO-3SI, dan Al Qurtitubi dalam AlAhkam 

4; 10. 
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338- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbafli menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi tentang khabar yang dituturkannya 
(diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu Sbalih dari Ibnu 
Abbas— dan dari Munah AI Hamdani dari Ibnu Mas'ud— dan dari 
bebetapa oiang sahabat Nabi SAW: ^ {Adaptm 

orang-orang yang dalam hatinya condong kepada kesesatan): 
Adapun kesesatan adalah keraguan.^^*^ 


Padahal tidak ada yang mengetdhui ta'wdnya 
mehdnkan AUah. dan orang-orang yang mendalam 
timunya berkata: "Kami heriman kepada ayat-ayat yang 
mutasyaabihaat, semuanya itu dari sisi Tukan kamu” 
dan tidak dapat mer^ambil pekgaran [daripadanya] 
melainJum orang-orang yang heraktd) 

(Qs. Aali Imraan [3]: 7) 




339- Al Qurtbubi; Waqaf (ber^en^ secara serapuma pada ayat ini 
adalah pada finnan Allah: {Padahal tidak ada 

yang mengetakui ta'wilnya melainkan Allah). Setelab itu ada 
peimulaan perkataan lain, yaitu firman-Nya: 

{dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata, "Kami 
beriman kepada ayat-ayatyang mutasyaabihaaf). 

Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dan Ubay bin Ka'ab 
(dan selain læduanya)/^^ 


184. As-SuyuAi men^itipnyB darnya MuaAd-Dwrlx 5. 
^-AkkemA: 16. 
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340- IbnuAl Jauzi:Darin>au Abbasbahwaiamembaca: 

{Dan orang-orang yang mendalam Umunya berkata, 
"Kami beriman kepada t^-ayat yang mtOa^aabihaaf). 

foilah pendapat yang dipilih oleh Ibnu Maa'ud dan Ubay bin Ka'ab 
(dan selain keduanya).^ 


<e-Vcs 


(Sestmgguhnya telah ada tanda bagt Jurniu pada dua 
golongan yang telah hertemu [bertempur], segolongan 
berperang di jalan Afloh don fsegolongan] yang hxtn hafir 
yang detigon mata kepala meldwt [seakan^akan] orang- 
orang musUmin dtta kali /umloh mereko. AUoh menguadum 
dengan bantuan-Nya siapa yang dikeherukdd-Nya ...) 
(Qs. Aali Imraan [3]: 13) 


341- Ibnu Al Jauzi: Yang diajak bicara dalam ayat ini adalah (merelca) 
orang-orang beriman. 

Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu MasHid dan Al Hasan.^^'^ 

342- Adi-Thabari: Musa inenceritakan kepada kanu» ia bericata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar yang 



ianda bagi kamu pada dm golongan yang Telah bertemu 
fbertempur]. segolongan berperang di Jalan Allah dan 


1:354. 
"'-Zbdl: 356. 
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[segolongan] yang lain luør yang dengan mata kepala melihat 
[seakan-akanj orang-orang muslimin dua kali jumlah mereka) la 
beikata, "Pada perang Badar. * 

Abdullah bin Mas'ud berkata, "Kami melihat orang-otang musyrik, 
mereka kelihatan lemab dalam pandangan kami. Kemudian kami 
melihat mereka, maka kami tidak melihat jumlah moreka 
bertambah satupun. Itulah finnan Allah (A^ Wa Jalla): 

ketika 

Allah menampakkan mereka kepada kamu sekalian, ketika kamu 
berjumpa dengan mereka betjumlah sedikit pada penglihatan 
matamu dan kamu ditampakkan-Nya berjumlah sedikit pada 
penglihatan mata mereka)" (Qs. Al Anfaal [8}: 44)^^ 





([yaitu] orar^'orang yang sabar, yang benar, yang tetap 
taat, yang menafluihkan hartanya [di jdlan AJlah], dan 
yang memohon amp%tn di waktu sahur) 

(Q$. Aali Imraan [3]: 17) 


343- Ibnu Al Jauzi: årti perraohonan ampun mereka adalah... 
permohonan ampun yang baik den^n lidah. 

Pendapat ini dikatakan oleh Ibnu Mas'ud dan Al Hasan.^^^ 

344- Ath-Thabari: Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia beikata: 
ayahku menceritakan kepada kami dari Huiaits bin Abu Mathr dari 
Ibrahim bin Hatiub dari ayahnya, ia berkata: Aku pemah 


^ - Jami' 6: 2S4. As-Suyuttu msagutipn)« dvinya dalam Åd-Dtar 2: 10. Ibnu 
Katsir meriw^vtkannya dalam At-Ttøir 2: 13-14 dari As-Suddi dari AOi-Thayyib dari 
Bmu Mas'ud. Uhat surah Al Anftai ayat 44. 

’^-Zfl<fl:361. 
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mendoigar seorang laki-iaki berdoa di pojok mae^d pada waktu 
sahur, "Ya Tuhanku, Engkau moiyunih kq>adaku dan aku 
mentaati'Mu. bii adaiah waktu sahur, maka maafkanlah aku." Maka 
kulihat orang tosebut Temyata ia adalah Ibnu MasHid.^ 



(AUoh menyatakan bahwasanya tidak ada Ttdum 
meUdnkan dia [yang berkak disenAah}, yang menegakkan 
keadilan. Para malaikat dan orang^orang yang herdmu 
[juga menyaUdum yat^ demddan itu]. Tidak ada Tukan 
meUdnkan dia f yang berhak disembah], yang Maka Perkasa 
Uigi Maka B^aksana. SesunggtJmya i^ama [yang diridkai] 
disid AUoh hanytdak Islam .J] 

(Qs. Aali Imraan [3]: 18'19y 

345- Ibnu Katsir Al Hafizh Abu Al Qasim Atfa-Thabarani beikata 
(dalam Al Mu'jam AI KatAr}: 'Abdan bin Ahmad dan Ali bin Sa'id 
Ar-Razi mcnceritakan læpada kami, keduanya beikata: ’Ainmar bin 
Umar bin Al Midditar mencentakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kqiadaku, Ghabl) Al Qahdian moiceritakan 
kepadaku, ia beikata: ...(dari) Al A'masy ... (ia menydMidcan ayat 
ini). la beriiata: Abu Wail menceritakan kepadaku dari Abdullah, ia 
beikata: 

Rasulullah SAW bersabda, "Orang yang met^fotdum demikian 
(kesaksian Tauhid) didatangkan pada hari Kiamat. Lalu Allah Azza 


^ - Jami' 6: 266. As-Suyuthi mesgutipnya doinya dilam At~Tafsir 2; 18. Al 
Qurthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 4: 40 dari Ibrahim bin Ifadiib. Lihat surah 
Yusuf ayat 98. 
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Wa Jalla berfirman, ’Hamba-Ku telah berjar^i kepada-Ku, dan 
Aku adalah yang paling berhak menepati jaryi, masukkanlah 
hamba-Ku ke surga'.'^ 



(Sesun^uKnya orang^oumg ^ong kcrfir kepada ayat-ayat 
AUah dan membuntih para nabi yang memang tak 


dihenofkan dan membuni^ orang-orang yang menyttruK 
manusia bethuat adil, Maka gevnbirakardcdx mereka bahu/a 
mereka akan menerima siksa yg pedih) 

(Qs. Aali Imraan [3]: 21) 


346- At Qurthubi: Oiriwayadum dari tbnu Mas'ud, ia berlcata: 

Nabi SAW bersabda, ^ fj# 

fJ* f Ih ^ PJ* PJ^' Ih 

"Seijumk-buruk kaum adalah kaum yang 
membunuh orang-orang yang menyuruh kepada kébaikan dan 
menegaJduin keadilan. Seburuk-buruk kaum adalah kaum yang 
tidak menyuruh kepada kébaikan dan tidak mencegah 
kemmgkaran. Seburuk-buruk kaum adalah kaum yang apabila 


• ^ - Ta&ir 2:19. Di dalamnyt terdapat hiksyat yang panjang dari Al A'masy. 

As-Suyuthi mengutipnya didain Ad-Durr 2: 12 dari Ilniu 'Adi dan Adi-lbabarani 
(dalam Al Ausath) Al BaOiaqi (dalam ^'ab Al Iman —^ia berkata: dan ia memvcmisnya 
dhaff). Al Khathib (dalam ranU^ya) dan Ibnu An-Najjar dari Gialib Al Qaththan 
secanim^cas. 

Al Quihubi meriwayatkannya dalam Al A hkam 4:41 -42 dan ia menilainya tsiqah. 
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orang beriman lewat di antara mereka, ia berjalan dengan hati- 
f hati (karena takut kepada mereka) 



{Engkau mastikkan molom ke daktm siang dan Engicau 
masttkkan siang ke daJam nudam) 

(Qs. Aali Imraan [3]: 27) 


347- As-Suyuthi: Sa'id bm Mansbur dan Ibnu Al Mundzir 
meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud: 

Tentang finnan Allab: 4 (Eng/cau 

masukkan malam ke dalam siang dan Engkau masukkan siang ke 
dalam malam). la bericata^ "AUah mempeipenddc inusim hujan 
dengan malamnya yang panjang, dan mempeipendek musim 
kemarau dengan siangnya yang panjang."^ 


*** - Ahkam 4:44. Lihat aurah Al Baqinh ayat 61. 

- Ad-Durr 2: 15. Al Qurthubi meriwayatlcaD vtinya dalam Al AMam 4: 56 
dengan redalsi, "Yakni Dia metnacukkan yang kurang dan salah aatunya ke yang 
lainnya, hingga siang menjadi 15 jara dan menjadi Iririb lama dari biasanya, k^udian 
malam menjadi 9 jam sehingga lebih pendek dari biasanya. B^tu pula (dan Engkau 
masukkan siang ke dalam malam).' Ini merupakan pcodapat Al Kaliri dan riwayat dari 
Ibnu Mas'ud. 

As*Suyuthi mengutipnya dengan redaksi yang sama dalam Ad-Durr 2: 15 dari 'Abd 
bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh, dengan 
redaksi: la berk^ 1>ia mengambii murim kemarau dari muaim hujan dan mengambil 
musim hujan dari musim læmvau." 

Yang todapat dalam riwayat Alh-Thabari adalah bagian kedua dari alsar ini, 
sedangkan yang saya Idiususkan terdapat dalam atsar berikutnya. 
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(... Engium Iteluarkan ya$ig hiduj) dari yang mati, dan 
Engkou Uehiorkan yaa^ mati dari yang hidt ^...) 
(Qs. Aali Imraan [3]: 27) 


348- Atb-Thabari: Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia beikata: Abu 
Muawi)^ menceritakan kepada kami dari Al A'masy dari Ibrahim 
dari Abdullah: 

Tentang finnan Allah SWT: 

{Engkau keluarkan yang hidup dari yang mati, dan Engkau 
keluarkan yang mati dari yang hidup). la berkata: "Yaitu sperma 
yang keluar dari seorang laki-iald dalam kondisi mati, sementaia 
laki-lakinya hidup. Kemudian seorang lald-laki keluar darinya 
dalam keadaan hidup, sementara q>ermanya mati."^^ 


- Jami' 6: 304. la juga tneriwayatkannya 21: 2) dari Omu Wald' dari Jarir dan 
Abu Muawiyah dari Al A'masy pada surah Ar-I^um ayat 19. Aa-Suyutfai iwngulipnya 
darinya dalam Ad-Durr 2: IS, dan dari 'Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim dan Abu A$y-Syiikh yang tomuat dalam aisar sebelumnya. Redaksinya adalah: 
"... Dia mengeluarican yang hidup dari yang mati: Dia mengeluarkan tald-lald bidup dari 
sperma mati. Dan, Dia mengeluarkan yang mati dari yang hidup: Dia men^Iuarkan 
sperma mad dari lald-laki yang hidup." 

Al Quithubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 4: 56. Ibnu Al Jauzi menychutnya 
dalam Az-Zad 1:370, dan ia mcnambahkan, "Begitu pula Dia mengeluarkan anak burung 
dari teluT, dan Dia mengeluarkan telur doi ^rrung." 

Ath-Thabari meriwayaikan dalam At Jami’ 6: 308, yaitu redaksi, "Scsungguhnya 
Allah Azza Wd Jalla mengeringkan tanidr Hal (yang akan dijadikan) Nabi Adam selama 
40 malam atau 40 hari. Kemudian Dia berfirman pada tangan-Nya lalu læluarlah segala 
yang baik di tangan kanan-Nya dan segala yang bunik di tan gan kiri-Nya, lalu Dia 
mencampur keduanya dan keinidian men ci pt i dcan Adam dari keduanya. Katena itulah 
Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarican yang mad dari yang 
hidup; Dia mengeluarican yang mulonin dari yang kahr dan mmgeluarican yang kafir 
dari yang mukmin". Redaksi ini diriwayatkan dari Humaid bin Mas'adah dari Bisyr bin 
Al Mufadhdhal dari Sulaiman At-Taimi dsi Abu Utsman dari Salmm <»«■» dari Ibnu 
Mas'ud. la bericata, "Dugaan t^cuatku adalah bahwa hadits ini dari Salman." 

As-Suyuthi mengudpnya dalara Ad-Durr 2: IS dari Ibnu Mardawaih dari jalur Abu 
Utsman An-Nahdi secara ringkas, yaitu bagian akhimya sqa dari pertama yang ia 
riwayatkan secara matfit', "Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mad ...". Tapi ia juga 
meragukan kbabar ini. 
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tf''' 7/1^ 

O*»J5—j^»O* 
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^ 0 its\i 


(Di scaudah Zakariya mendo 'a iiepada Tuhannya seraya 
baiutta, "Va Tuhankut herilah olcu dari sisi Engkau seorang 
anak yang baiL Sestmgguhnya Englum Maha Pender^ar 
do'a". Kemudian Mdiaikat [Jibtil] memar^gil Zakariya, 
sedang ia tengah berdiri meUdadum sholot di mihrob 
[kaUmya], "Sesunggidtnya Allak menggembirakan kamu 
dengan kelahiran [seorang puteramuj Ydkya, yang 
membenarkan hdimat [yang datang] dari AJUdt, menjadi 
ikutan, menahan diri [dari hawa m^su] dan seorang NoH 
termosuk ketunman orang^mrang soleh.” Zakariya herkata: 
Ta TuhoiUcu, bagcdmana aku bisa mendapat ætak sedang 
aku telah sangat tua dan isterikupun seorang yang 
mandut?" Berfirman AUah, ''Demddaniah, Altah berimat 
apa yang dikehendakbNya”) (Qt, Aali Imraan [3]: 38^40) 


349- Al Hakim: Muhammad bin Isbaq Asb-Sbaf&r mengaba^an 
kepadaku, Ahmad bin Nashr menceritakan kepada kami, Amru bin 
Thalhah menceritakan kepada kami, Asbath bin Nasbr 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi —^Abu Malik dan Abu 
Shalih dari Ibnu Abbas— dan dari Murrah Al Hamdani dari 


Abdullah, iabericata: 

Zakariya berdoa kepada Tuhannya secara rahasia. la bericata: 3^ 
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Jt (Yo Tuhanku, Sesungguhnya 

tulang^ Telah lemah dan kepalaku Telah ditumbuhi uban. dan Aku 
belum pemah kecewa dalam berdoa kepada Engkau, Ya Tuhanku. 
Dan Sesungguhnya Aku khawatir terhadtqt mawaliku 
sepeninggalku) mereka adalah 'Ashabah’^^ 

^ o* 4 (Sedang isteriku adalah seorangyang 
mandul, Maka anugerahilah Aku dari sisi Engkau seorang putera, 
ymg akan mewarisi Aku) maksudnya adalah, mewarisi kenabianku 
c>* (Dan mewarisi sebahagian keluarga Ya'qub) 
yaitu, mewarisi kenabian keluarga Ya'qub 

(Dan Jadikanlah ia. Ya Dthan^. seorang yang diridhai") 
(Qs. Maiyam [19]; 4-6). Ctandoanya: (Ya 

T\thanku. berilah aku dari sisi En^utu seorang anak yang baik) 
maksudnya adalah, kedudukannya ^ (Sesungguhnya 
Engkau Maha Pendengar do'a). la berdoa; ^:J^y V 

^ (Ya Tuhanku janganlah Engkau membiarkan Aku 
hidup seorang diri dan Engkaulak waris yang paling Baik) (Qs. AI 


Anbiyaa [21]: 89) (Kemudian MaJaikai fJibril] 

memanggil Zakartya) yaitu Jilnil AS ‘ 

(sedang ia tengah berdiri melakukan shalat di mihrab) 
—katanya:— Sesuogg^ya kami raemberi kabar gembira 
kepadamu (akan [beroleh] 

seorang anak yang namanya Yahya, yang sebelumnya kami belum 
pemah menciptakan orang yawg serupa dengan Dia) (Qs. Maiyam 
[19]: 7). Dia belum pemah memberi nama Yahya kepada seorang 
pun sebelumnya. Para malaikat bericata ^ 

^ (Sesun^uhnya Allah meng^mbirakan kamu dengan 
kelahiran [seorang puteramuj Yahya, yang membenarkan kalimat 
[yang datangj dari AHah) membenarkan Nabi Isa 
(menahan diri [dari hawa ntrfsuj) Yaitu, yang tidak berselera 
teihadiq) perempuan. 


'Ashabak adalah kerabat dari jalur ayah Qamus Al MukiAt). 
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Ketika ia menden^ seruan tersdjut, syetan datang kepadanya dan 
berkata, "Wahai Zakariya, sesungguhnya suara yang kamu dengar 
butem dari Allah, akan tetapi dari syetan yang mengolok-olok 
Iramn UTai yna agandain ya dari Allah tcntU Dia akan 
mewahyukannya kepadamu srf>agaimana biasanya Dia 
mewahyukan perintah kepadamu* 

Maka Zakariya ragu*iagu dan berkata: ^ ^ (Bagaimana 

akan ada anak bagiku) dia b^kata: mungkinkah aku akan dapat 
anak 

aku telah sangat tua dan isterikupun seorang yang mandul?" 
Berfirman Allah, "Demikianlah. Allah berbuat apa yang 
dikehendaki-Nya'') »iJ: (Dan 

sesungguhnya telah jdcu ctptakan kamu sebeJum itu, padahal kamu 
[di waktu itu] belum ada sama sekali.) (Qs. Maiyam [19]: 9)^ 

3SO> As-Suyutfai: Ibnu 'Adi dan Ad-Daraquthi (dalam Al Afrad) dan Ibnu 
'Asakir meriwayadcan dari Ibnu Mas'ud secaia marfii': 

Allah menciptakan Fii'aun dalam perut ibunya dalam keadaan kafir, 
dan Dia menciptatem Yahya dalam perut ibunya dalam keadaan 
midonin. 


^ > hiustadrak 2; 590. U nnilniiyt skahih dm dipcrioitf oleh AdZ'DzahBbt. As- 
Sayudii meogutipn)« darinya dalam AA-Dvrr 4:259 pada surah Marjwn ayat 2-9 aecara 
ringkas. 

Ath-Thdnri metiwayatkan dalam d/AmTd: 377 dari Abu Kuraib dari Kmu Khalaf 
dari Hanonad dari Syu'aib deri 'Aahim dari Ziir dari Abdullab: "Al Hashw adalah ymg 
tiddc berseloa tertia^ pererapum." 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 22, dan dari Ibnu Al Mundzir 
dan Al Baihaqi (dalam Amoa-nya). Di dalamnya dia^tkan ’^cndekati" sebagai ganti 
dari ’l^endatangi*. la berkata, '^am riwayal Ibnu Al Mundzir redakrinya adalah, 
Tn^otoi." 

Al Baghttwi meriwayatkan dagan redakri yang sama dalam Al Ma'alim 1: 289, 
Ibnu Katsir dalam .dr-rq/&lr 2; 30. 

Al Qurthubi nwnyebutkan aiti ini dalam Al Ahkam 4: 78. Knnudian ia ju^ 
meriwayatkannya darinya dan dari Ibnu Abbas (dan lain-lainnya) bahwa aiti Al Hashur 
adalah: Orang yang dapat maahan diri dari wanita dan tidak maddcatinya meridpun ia 
mampu". la berkata, Ini merupakan yang paling riiahih dari dua sisi, karaa berisi 
pujian dan sanjungan teriiadapaya. Dm, lagi pula kata faSud secara bahasa tennasuk 
shighat faflin (orang yang melakukan); jadi artinya adalah orang yang dapat maahan 
diri dari hawa nafsu då syahwat” 
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(... Pad<dud hamu tidak hadir heserta mereka» ketika 
mereha me}emp<akttn anak^anak panah mereka [%tntuk 
mengumlt] siapa di antara merdca yang akan memelthom 
Maryam, Dan Uamu tidak hadir di sisi mereka ketika 
mereka bersengketa) (Qs. Aali Imraan [3]: 44) 


351- As-Suyuthi; Al Baihaqi mengeluarkan (dalam Sunan-nya) dari Ibnu 
Mashid dan Ibnu Abbas serta beberapa sahabat Nabi SAW: Orang- 
orang yang menulis Taurat apabila datang kepada mereka seorang 
kaum shalih yang beridiidmad, mereka mengadakan undian untuk 
mengundi siapa yang palii^ berfaak untuk merawatnya dan 
mengajarinya. Pada waktu itu Zakariya merupakan yang terbaik di 
antara mereka. la beisama mereka dan saudara perempuan Maiyam 
berada di bawah tanggungawabnya (isterinya). Ketika mereka 
membawa Maiyam, Zakariya beikata kq»da mo'rica, "Aku yang 
lebih berhak merawatnya karena saudara perempuannya berada di 
bawah tanggungjawabku.” 

Katanya melanjutkan: Maka mereka pun pergi menuju sungai 
Yordan lalu melemparican alat tulis yang biasa mereka gnnakan 
untuk menulis. Siapa saja yang alat tulisnya tetap di tempatnya, 
dialah yang akan merawatnya. Maka alat-alat tulis tersebut beijalan 
kecuali milik Nabi Zakariya yang tetap di tempatnya di atas 
wadahnya seakan-akan ia di dalam tanah liat. Maka ia pun 
mengambil Maryam (untuk dira^).^^'^ 


^'~M-Durr2:20. 
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(Don AUdh akm mengcg’arkan kepadanya Al Kitab, 
Hikmah, Taurat dan InjU) (Qs. AaH Imraan [3]: 48) 


352- AS'Suyu^; Ibnu 'Adi dan Ibnu ’Asakir meriwaj^tkan dari Abu 
Sa'id Al Khudri dan Ibnu Maa*ud secara nun^' ia bericata: "Ibunda 
Isa bin Maryam AS men>«rahkan putranya ^abi Isa AS) kepada 
juni tulis untuk diajari. Maka sang juni tulis beikata, "Tulislah 
’Bismi ABah’t" Isa bertanya, "Apa itu Bismi?'' Sang guru menjawab, 
"Saya tidak tabu." Maka Isa beikata, "Ba' adalah; keindahan Allah, 
siin adalah keluhuran*Nya, dan mim adalah kerajaan-Nya, Allah 
adalah Tuhan para tuhan, Ar-Rahman adalah yang Maha Pemurah 
di dunia dan di akhirat, Ar-RaMm adalah yang Maha Penyayang di 
alclitrat 

Abu Jad (Abjad): Alif. Karunia Allah, ba': Keindahan Allah, y/m: 
Keagungan Allah, dal: Allah Maha Abadi. 

Hawaxun: Ha': Yang memberi petunjuk, tvawu: kecelakaan bagi 
penghuni Neraka -lembah di Neraka Jahannam, za': Perhiasan 
penduduk dunia. 

Hazhayun: Hfl': Allah Maha Bijaksana, tha': Allah meminta setiap 
hingga mengembalikannya (kepada pemiliknya), ya: Rintihan 
penghuni Neraka (aduh). 

Kalamamtn: Kqf: Allah yang mencukupi, lam: Allah yang Maha 
Mengurus, mim: Allah yang Maha Menoilild, nun: Allah Maha 
Mengetahui. 

Sa'ajun: Sin: Tiiai Allah, 'ain: Allah Maha Mengetahui,^': Allah 
—ia menyebut suatu kata—, shad: Allah T uhan yang bergantung 
kepada-Nya segala sesuatu. 
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Qarasyatun: Q(tf: gunung yang melqniti dunia yang karenanya 
langit berwama biru, nr. RiyMya manusia, (Syin: ...)> ta''. Tamat 
selamanya.^*^ 



(Su^ yang membantahmu tenUmg Icisah Isa sesudoh 
datang ilmu [yang meyiddnkan kamu], nuJea katakanlah 
[kepadanya]: ''Marilah kita memanggU anak'OnaJc kami dan 
anak-anak kanut, istav-isteri koim dan isteri^isteri kamti, 
diri kami dan din komti; kemudian marilak kita 
bermubahaiah kepada AQoh don Icifa minta supaya laknat 
Allah ditimpakan kepada orang-arang yang dusta”) 

(Qs. Aak Imraan [3]: 61) 


353' Ibnu Hambal: Aswad mencoitakan kepada kami, ia beikata: Khalaf 
bin Al Walid mengabaikan kqnula kami, Israil menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishaq dari Shilab dari Ibnu Mas'ud, ia 
beikata: 

'Aqib dan Sayyid, dua orang Najran datang. Katanya melanjudcan: 
keduanya hendak melaknat Rasuhillah SAW. Maka salah satunya 
berkata kepada temannya, "Jangan melaknat dia! Demi Allah, jika 
ia benar-benar seorang Nabi lahi dia melaknat Idta —Khalaf 
beikata: lalu kita saling mengutuk— Idta dan læturunan kita pasti 
tidak akan benmtung uatuk Klamanya." Maka keduanya 
mendatangi beliau dan beikata, ICami tidak akan melaknatmu, tapi 

- Ad-Durr 1: 26. U bokita: Dnu ’Adi bcffcata: Hadits tid badl smad-ayi 
karena tidak ada yai^ meriwayadcaaByi ælain bmail btn Yahya. Lihat tafsir Basmalah 
pada awal surah Al Faadhah. 
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Ifami justcu alcan mcmbenkan 2 q)a yang kamu min^ utuslah 
bersama kami seseoraag yang bisa d^orcaya."^^’^ 



(Se$ungguhn:ya orang yang poling dekot k^røda d>rahim 
toloh orang'orang yang mengilcutii^a dan nabi Ini 
[MuhammadJ, heserta orang-orang >ang heriman [kepada 
Muhammad], dan AHah adalah pelindung semua aratig' 
orang yang heriman) (Qs. Aali Imraan [3]: 68) 


354* At'Timiidzi: Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami. Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada 
kafni dari ayahnya dari Abu Adh>Dhuba dari Masruq daii 


AbduUah, ia berkata: 

Rasulullah SAW bcxsabda, Olj 

fji) (Sesun^uhtQ/a setiap Nahi memiliki pendukung dari kalangan 
para Nabi. Dan sesungguhr^ pendukung adalah hapakku, 
kekasihku dan kekasih Tufumku). Konudian beliau membaca ayat: 

(iSe^ungguAnya orang ywtg paling dekat kepada Ibrahim ialah 
orang-orang yang men^kutinya dan nabi Ini [Muhammad], 
beserta orang-orang yang beriman [k^ada Muhammad], dan 
Allah adalah pelindung semua orang-orang yang beriman).^^^^ 


- Al Musnad 6: 15. Ibnu Katrir meriwsyatkannya dalam Al-Tqfsir 2: 42. la 
berkata: Ahmad, An>Nas8'i dan Ibnu 'Nbyah meriwayatkannya dari Israil dari Abu Ishaq 
dari Shilah dari Ibnu MasHid. Yang dtriwayatkan olrii Ibnu Majah dalam Sltman-nya 1: 
49 adalah bagian selanjutnya dari hadita ini: Babwa Rasulullah SAW bersabda kq>ada 
Abu ’Ubaidah, "InUak orang yang met^adi kepercayaan umat ini." 

- Shahih^yn fl: 119>122. Ia juga meriwayatkannya dari Mahmud dari Abu 
Nu'aim dari Sufyan dari ^ahnya dari Abu Adh-Dhuha dari Abdullah dengan redaksi 
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yng saim tanpa mengttakn di dilttnq« "Dwi Mam)”. b bcdotta. "Hadits int lebfli 
sbahih dari hadhs Abu Adh>Mtiha d«i Manuq.' h jnga naiw^atkamiya dari Abu 
Kutaib dari Wakf dari Su^an dari ^ifaiQ« dsi Abn Adb4))niha dvi Abdullah den^n 
redaksi yang sama. 

Rmu Hambal meriwayatkamiya dalam Al iéuoted 5:305 dari Waki’ dari Sufyan dari 
ayahnya dari Abu Adh-Dhuha dari Abdullah daign ndaksi, Dan sesunggufanya 
pendukungku dari lfal>ng an adalah lyhku, kdcaaiblm dan kdcasih Tuhanioi, 

Nabt nwahtm AS* Syakir bericata, ‘Saitadvyt dha'tf kran mmqathV." b juga 
rooiwayatkannya 6:71 dari Yahya dan Abdumfaman dari Soiya dari ayahnya dari Abu 
Adh-Dhuha dari Abdullah tanpa kata Ifanhim*. Syaldr ji«a bakaln. “Dha'if VaKia. 
munqathi'.“ 

Ath-Thabari meriwayatkannya dalam AI Jbmi' 6: 49K dari Muhamroad btn Al 
Mutaanna, Jabir bin Al Kurdi dan Al Haaan trin Abu Yahya Al MMjdiri dari Abu Ahmad 
dari Sufyan dari ayahnya dari Abu Adh-Oiuha dari Masiiq. b jnga moriwayatkannyB d: 
499 dari Ibnu Al Mutaanna dari Abu Notø Al FmU bin Dufcam dvi Su^«n dari 
ayahnya dari Abu Adb-Dhuha dari AbAiUah. Syakir menilai Oågah riwayal penama dan 
fnemvonia dAr V'riwayat bedua kanena mmgatA/'. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Atustadrak 2: 292 dari Abu Al Abbas 
Muhamniad bin Ya'qub dari Al Hasan bin Ab bm Affn AI 'Aniri dari Muhannnad bin 
TJbaid Ath-Tbanafiai dari Sufyan bin SaU dari ayahnya dan dni Abu Adh-Dhuha dari 
Masruq. la memlainya Sbahih dan diperiaiat olefa Adz-Dzaibabå. Dan, juga 2: 553 dan 
Abu Abdullah Aab-audbr dvi Ahmad bin Mubananad bm la Al Qadbi dari Abu 
Nu'aim dari ayahnya dari Abu Adb-E)liuha -deognn p craan ^ i- d«i Maaniq. Dan, jup 
dari Abu AbdulM bm dari Al Huaam btn Al Jahn dari Al Huaain bin Al Paraj 

dari Mubanimad bin Uinar dari Ats-Taami dvi ^nhnya dari Abu Adb-Dhuha dari 
Masruq. la berkata, "Hadits Abu Nu'aim apabila digabun^on dengan badits Al Waqidi, 
statusnya maijadi shaMih, karena pasti bensal dari Maaniq.’ 

Ibnu Katsir mengutipnyn At-T^ir 48 dari SaW bin Mandiur dan Abu AI 
Ahwash dari SaHd btn hbaroq dari Abu AA-IAuhB diri Mieruq. la menyebutl^ 
riwayatnya dari At-Tiiniidzi dan Al Rmot dnri Ibnu Ahmad Az-Zidniri dan dari At- 
Tbirodri dari WakT. la be^ata: Konidian Al Basar bcrimla, Dadits ini diriwayatkan 
oldt selain Abu Ahmad dari Sufyan dari ayahnya dari Abo Adb-Dbuba dari Abdullah.” 
Kemudian ia moiydHitkan liw^ Wata” (dalam Taftir-ny^ dari Sufyan dari ayahnya 
dmi Abu Ishaq dari Abdullah bin Mas\id. 

As-Suyullu mengutipnya Ad-Durr 2: 42 dari SaU bin Mandiur, 'Abd bin 
HimuriH, At-Tnmidzi, Ibnu Jarir, Ibnu Al Muodzir, Ibnu Abo Ibtim dan Al Haldni. 

Al Wahidi moiw^B&annyudalam^IAahah: 103-104dari Abo Hamid Ahmad bin 
Al Huffa in Al Warraq dari Abu Ahmad bia Ahmad Al Jazari dari Abdurrahman bin Abu 
Hatim dari Abu SaU AI Asyig dari Waki' dari Sufyan Imd SaM dari ^ohnya dari Abu 
Adh-EMiuha dari Abdullah. 
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(Sesutisguftn^ra orang-orang yang mennkar janji [nya 
dengan] Allah dan sumpah-$umpah mereka dengan harga 
yang sedikit, mereka itu tidak mendapat Ixdiagian [pahala] 
di akhirat ...) (Qs. Aali Imraan [3]: 77) 


355- Ibnu Hambal: Waki' menceritakan kepada kami, Al AWay 
mencoitakaii kepada kami dari Abu Wall dari Abdullah, ia bakata; 
RasuluUah SAW bersabda, tf ^ ^ ‘<y 

^ jf. ia (Barangsiapa 

bersunqjah dengan sumpah yang dipaksakan pada dirinya yang 
karenanya ia merampas harta seorang muslim dan berbuat 
durhaka di dalamnya, maka kdak ia akan menghadap Allah Azza 
Wa Jalla dan Allah MuHca kepadanya). 


Katanya selanjumya: Lalu turunlah ayat ini: Si 

orang-orang yang menukar janji 
[nya dengan] Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan har^ 
yang sedikit) hingga akhir ayat^*^ 


- Al hiusnad 6: 113. b juga mcriwayatkanii)« 5: 200 dari Sufyan dari Jami’åaxi 
Abu Wail dan Abdullah secara rin^caa. la juga meriwayatkan dengan redakri yang 
aenipa 3; 210 dari Abu Muawiyah dari Al A'masy dari Syaqiq dari Abdullah. Di 
dalamnya terdapat Idaah dari Al Asiats. la juga mengulangnya 6: SS dan juga 6:22 dari 
Aswad bin 'Amir dari Abu Bakar dari 'Ariitm dari Abu Wail dari Abdullah secaia 
rin^ tanpa menyebutkan ayat di dalamnya. Dan, juga 6: 283 dari Hasan bin Musa dari 
Hammad bin Zaid dari 'Ashim bin Abu An-Najud dari Abu Wail sepeni hadits pertama 
secara rin^cas yang termuat dalam atsar yang l^ih panjang. 

Bukhari meriwayatkannya dalam Siahih-nya 3; 110 dari 'Abdan dari Abu Hamzah 
dari Al A’masy dari Syaqiq dari Abdullah seperti hadits riwayat Ahmad, dan ia 
menambahkan kisah Al Asyats di dalamnya. la juga meriwayatkannyB 3: 179 Bisyr 
bin Khalid dari Muhammad bin Ja'br dari SyulMh dari Sulaiman dari Abu Wail dari 
Abdullah dengan redaksi yang sama. Dan, juga 6: 34 dari Hqjq bin Minhal dari Abu 
'Awanah dari Al A'masy dari Abu Wail dengan redaksi yang sama. Dan, juga 8:134 dari 
Muhammad bin Basysyar dari Ibnu Abu 'Adi dari Syubah dari Sulaiman dan Manshur 
dari Abu Wail dengan redaksi yang sama. Dan, juga 8; 137-138 dari Musa bin Ismail 
dan Abu 'Awanah dari Al A'masy dari Abu Wail dengan redaksi yang sama. Dan, ju^ 9: 
72 dari Ishaq bin Nashr dari Abdumtoaq dari Sufyan dari Manshur dan Al A'masy dari 
Abu Wail dengan redaksi yang sama. Dan, juga 9: 132-133 dari Al Humaidi dari Sufyan 
dari Abdul Malik bin A'yan dan Jami' bin Abu Rasyid dari Abu Wail 4eng«m redaksi 
yang sama, tapi tanpa kisah Al Asyats di dalanmya. Dan, juga 3: 121-122 dari 
Muhammad dari Abu Muawiyah dari Al A'nasy dari Syaqiq dari Abdullah sqterti hadits 
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riwayat Ahmad dari Abu Mutwiyah. la mengultngnya dengan sanad-nya 3: 177. la juga 
maiwayatkannya 3: 143 dari Qutaibah bin Sald dari Jarir dari Manshur dari Abu Wail 
dari Abdullah secara mauquf. Di dalamnya disebutkan kisah Al Asiats secara panjang 
ld>ar. Dan, juga 3: 178 dari Utsnum bin Abu Syatbah dari Jarir dari Manshur dari Abu 
Wail secara mauquf daa secara panjang lebar. Dan, juga 3: 179 dari Musa bm Isnnil dari 
Abdul Wahid dari AI Ariiasy (tø Abu Wail secara rin^cas taopa menydnitkan ayatnya, 
seperti hadits riwayat Ahmad dan Aswad bm 'Airar. 

Muslim moiwayatkaiuiya dalam ShakA-nyk I: 123 dari Ibnu Abu Umar AI Maldd 
dari Sufyan dari Jami' bin Abu Rasyid dan Abdul Malik bin A'yan dari Syaqiq bin 
Salamah seperti hadits riwayat Bukhari dtri Al Humaidi. !a juga meriwayatkannya I: 
t22>123 (tø Abu Bakar bin Abu Syaibah dari Wald'. dan (tø Ibnu Numair dari Abu 
Muawjyah dan Wald'; dan dari Ishaq bin Ibrahim Al Hanzhali (dengan redakstnya) dari 
Wald' (tø Al A'masy dari Abu Wail dengan redaksi yang sama secara marfu' yang di 
dalamnya disebutkan kisah Al As/ats secara panjang lebar; dan juga dari Ishaq bin 
n^im dari Jarir dari Manshur dari Abu Wail dengan redaksi yang sama secara mauquf. 

Abu Daud meriwayatkannya dalam Auion-nya 2: 48 dari Muhairanad bin Isa dan 
Hannad bin As-Sari dari Abu Muawiyah dari Al A’masy (tø Syaqiq. seperti hadits 
riwayat Ahmad tø Abu Muawiyah. 

At-Tirmidzi meriwayatkan dalam Shahik-wyk 5: 271 dari Hannad dari Abu 
Muawiyah dari Al A'masy dari Syaqiq bin Salantø, seperti hadits riwayat Ahmad dari 
Abu Muawiyah. la raen^angnya pada (juz) 11: 122-123. Abu Isa tøkaia, 'Hasan 
shahA” 

Ibnu Majah meriwayatkannya dalam Sunan-nyu 2: 877 dari Muharranad bin 
Abdullah bin Kumair dari Wald' dan Abu Muawiyah dari Al A'masy tø Syaqiq seperti 
hadits riwayat Ahmad dari Aswad bin ‘Amir. 

Adt-lhabari meriwayatkan dalam At Jami' 6: 529 tø Abu As-SaHb Salm bm 
Junadah dari Abu Muawiyah dari Al AYrtasy tø Abu Wail sqrerti hadits riwayat 
Ahmad dari Abu Muawiyah. Dan, juga 6:532 dari Ibnu Humaid tø Jarir tø Manshur 
dari Syaqiq seperti hadits riwayat Bukhari dari Qutaibah secara mauquf dan dengan 
redaksi yang paitjang lebar. 

As-Suyuthi mengutipnya dari mereka dalam Ad-Durr 2: 44; dan dari Abdumzzat), 
Sald bin Manshur, 'Abd bin Humaid, An-Nasa'i, Ibnu AI Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan 
Al Baihaqi (dalam Asy-Syu*^). 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-Tqffir 2: $2-53 tø Ahmad tø Abu Muawiyah. 
la berkata: Keduanya mengeluaricannya dari Al A'masy. la juga mengutipnya dari 
Ahmad dari Y^ya bin Adam dari Abu Bakir bin 'Ayyasy dari 'Aahim bin Abu An- 
Najud dari Syaqiq bin Salamah secara moi^' dan dengan redaksi yang panjang (atsar 
terakhir ini tidak saya temukan dalam Al Musnad). 

Al Ba^awi meriwayatkannya dalam A! Ma'alim 1: 310 dari Abdul Wahid bin 
Ahmad Al Midihi dari Ahmad bin Abdullah Ait-Nu’aimi dari Muhammad bin Yusuf dari 
Muhammad bin Ismail dari Musa bin Ismail dari Abu 'Awanah dari AI A'masy dari Abu 
Wail. 

AI Wahidi meriwayatkannya dalam AlAsbab: 105-106 (tø Abu Bakar Ahmad bin 
AI Hasan Al Qadhi dari Hajib bin Ahmad dari Muhammad bin Hammad dari Abu 
Muawiyah (tø Al A'masy dari Syaqi({; dan dari Ahmad bin Muhammad AI Mahrajani 
(tø Abdullah bin Muhairanad bin Muhammad Az-Zahid dari Abu Al Qasim AI Ba^awi 
dari Muhammad bin Sulaiman tø Shalih bin Umar dari Al A'masy tø Syaqiq; dan dari 
Abu Abdurrahman Asy-Syadziyaldii tø Muhammad bin Abdultø bin Muhammad bin 


Ic^r Kmu Mas’ud 




356- Atfi-Thabah: Bisyr meoceritakan kepada kami, ia beikata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia beikata: Sald menceritakan kq>ada 
kami dari Qatadah babwa Abdullah bin Mas'ud beikata: 

Kami beipoidapat —dan ketika itu kami bosama Rasulullah 
SAW— babwa di antara dosa yang tak toan^Hini adalah suii^Mh 
palsu yang dipaksakan pada dirinya, jika pelakunya beibuat 
duifaaka di dalamnya.^ 

357- AI I^ddm: Abu Bakar bin Ishaq menceritakan kepada Ismail 
bin Iritaq memberitahukann kepada kami, Sulaiman bin Haib dan 
Muslim bin Ibrahim memberitahukan kepada kami, keduan^ 
beikata: Sjoilah menceritakan kepada kami. Abu At-Tayyah 
menceritakan kepadaku dari Abu AI ’Aliyah dari Abdullah bin 
Mas'ud, ia berkata: Kami menganggap babwa yang teimasuk dosa 
>^g tidak ada ka&ratnya adalah sumpah palsu. Nabi ditanya, "Apa 
yang dimaksud sumpah palsu itu?” beliau menjawab, "Orang yang 
bersumpah untuk merampas harta orang lain."^’^ 



(... Akan tetapi [Dia berkata]^ "HeruJakJah kamu menjadi 
orang'orang rabbani ”...) (Qs. Aali Tmraan [3]: 79) 


358- Al Qurdiubi: Syu'bab meriwayatkan daii ’Ashiro dari Ziir dari 
Abdullah bin Mas'ud: (Akan tetapi [Dia berkata]: 


Zakanya dan Muhammad bin Abdumfamaa Al Faqib dari Muhammad bin Yahya dari 
Abdurrazzaq dm Sufyan dari Manshur dan Al A'masy dari Abu Wail. 

Ar-Razi meriwayatkann)'! dalani Al Mtfatib I; 397 dcn^n redaksi yang samt, 

AI <^^ubi dalam..4//tMom 6:268 pada sioah Al Maa'idah ayal 89. 

- Jami' 6: 534. Syakir bericata, "Satiadmya mursal.” As-Suyudii maigutipnya 
darin^ dalam Ad-Dtar 2:46. 

— Mustadnk 4: 296. la menilainya shahih dan dip^oiat oleh Adz-Dzahabi. Aa- 
Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Dwr 2: 45 dan dari Abmad bin Mani' (dalam 
Mcnuuf-nya). 



fimu MosW 



"Hendaklah kamu mergadi orang-orang rabbam)'. la beikata, 
"Otang-otang bijak dan paodaL'^^'^ 



(Komu selcolt'koli tidak sampai kepada kebi^ikan [yang 
sempumaj, sebelum kamu menafluAkan seluAagian harta 
yang kamu cintai ...) (Qs. Aali Imraan [3]: 92) 

359- Al Baghawi: ^ Iju J (Kamu sekali-kali tidak sampai kepada 
kebajikan [yangsempuma]): yabu Surga. 

Pendapat ini HiVatalfan otch Ibnu Abbas, Ibnu Mas'ud dan 
Mujahid,^”^ 

360- Dari Malik: Babwa telafa sampai kepadanya bahwa Abdullah bin 
Mas'ud beikata: Hendaklah kalian selalu jujur» kaiena kqujuian 
alran membawa kepada kebaikan dan kebaikan akan membawa ke 
surga/^^ 




- Ahkam 4: 122. As-Suyuthi men^tipnya dalam Ad-Durr 4: 47 dari Ibnu AI 
Mundzir. 

- Ma'alim 1: 317. Al Qurihubi meriwayatlcBm)« dalain Al Ahkam 4: 133. As- 
Suyuthi moigutipnya dalam Ad-Durr 2i 51 dari Ibnu AI Mundzir dan Ibnu Abu Hatim. 

^ - Al Muwaththa' 2: 989. aaar ini merupalcan bagian dari atsar yang 
panjang yang membahaa tentang kqujuran dan dusta. TaUuiJ-ayi secaia lengkap akan 
diuraikan pada surah At-Taubah ayat 119. 

Al Baghawi meriwayadcannya disini dalam Al Ma'alim 1: 317 dari Ahmad bin 
Abdullah An-Nu'aimi dari Abu Bakar Ahmad bin Al Hasan Al Hiri dari Hajib dari 
Ahmad Ath-Thusi dari Muhammad bin Hammad Ash-Shalihi dari Abu Muawiyah dari 
Al A'masy dari Syaqiq secara matfi'. 



■ VsfsirlbnuMas'ud 




(Mengeijolum haji adalah kewcg'iban manusia terhadap 
AJlah, yaitu [bt^] orang yang smggup mengadakan 
perjalanan ke BaituBah ...) (Qs. Aali Tmi-aan [3]* 97) 


361- Ibnu Al Jauzi: Diriwajn^caa daii Itmu Mashid dan Itou Umar (dan 
lain-lainnya): 

Dari Nabi SAW bahwa beliau ditanya, ">^)a yang Htmalriaid 
(perjalanan)V Beliau menjawab, "Orang yang memilHå bekal dan 
kendaraan.'^^'^ 

362- Az-Zamakhsyari: Dari Ibnu Mas'ud: Tunaikanlah haji ke 
sebelum tumbuh suatu pobon di perkanipungan yan g apabila 
dimakan binatang tunggangan akan menyebabkannya mati.^^ 




4 '-' 



(... Barai^^siapa mei^ngkari [kewajiban nudca 
sesungguhnya AUah Maha Kaya [tiM memerlulam 
sesuatu] dari semesta alam) (Qs. Aali Imraan [3]: 97) 


363- As-Suyuthi: Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud 
tentang tafeir ayat ini, ia berkata: Baiangsiapa y ang kafir 
(mengingkari) dan 6dak beriman, maka ia kafir. 


-Zadl: 428. Az-Zamakhsyari meriwayatkannya dalara^/JCoOTjya/’l: 204 dari 
Nabi SAW. 

Ibnu Hajar berkata dalam AJ Kafii 28, ’^alam bab ini ada hadits yang diriwayadcan 
dair Ali dan Ibnu Mas'ud (dan selato keduanya) yang dikeluarkan oleh Ad-Daraquthni 
dengan ronod-sanad yang dhaif.. 

As-Suyuthi moigutipnya dalam Ad-Durr 2: 56 dari Ad-Daraquthni (<Wam Sunm- 
nya). 

Al Qurdiubimeriwayatkannyada]smd/.dAkam4: 147, Ibnu Katsir dalam^-fi^rr 
2:68-69. la berk^ "Sanadsanad-nyi diperbtncangkan (p^u diteliti lagi)." 

- Kiaysy<^ 1: 205. Ibnu H^yar berkata dalam Al K<di. 29, "Afcu tiHay 
menemukannya.'' 

^-Ad-Durr 2:51. 


Tt^rir Umu Mos’tid 




(Hai orang^orang yang herimant bertakwaWi kepada AJIah 
sebenar-’benar takwa hepado'Nyof dan janganlah sekalUludi 


kamu mati melainlum dalam keadaan beragama Islam) 
(Qs. Aali Tmraan [3]: 102) 


364* AA-Thabari: Muhammad bin Basysyar mencerital^ kepada kami, 
ia beikata: Abduirahnian menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Yahya 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Abduirazzaq mengabaikan 
kenada trami, ia berkata: Ats-Tsum mengabaikan kepada kami dari 
Zubaid dari Murrah dari AbditUah: \yi\ 

(Bertakwalah kepada Allah sebemr-benar takwa k^>ada-Nya) la 
berkata, "Ditaati dan tidak didurhakai, diingat dan tidak dilupakan, 
disyukuri dan tidak diin(^rari.^ 


*** -Jami'l-. 6S«66. UjugaiiKriwa^ttkanByBdari Ilmu Basysyvdaii Abdunabmo 
dari Syabah dari Zubaid; dan dari Ibou Al Mutsaima dari Muhammad bin Jatv dvi 
Synlnh dari Zubaid; dan dari Abu Kuraib dan Abw As^'ib dari Ibnu Idris dari Laits 
dari Zubaid; dan dari AI Mutsanna dari AI bin Al Minhal dari Jarir dan Zubaid: 
dan dari Al Mutsanna dari Abu Nu'aim dari MisNn- dari Zubaid; dan dari Al Mutsanna 
dari Amtu bin ’Aun dari Husyann dari Al Mas'udi dari Zubaid; dan dari Ibnu Humaid 
dari Jarir dari Manshur dari Zubaid. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 2: 294 dari Ali bin Hatnsyad Al 
'Adl dari Muhammad btn Sulaiman bin Al Karits dvi Ubaidillah bin Musa dan Abu 
Nu’aim dari Mis'ar dari Zubaid, tanpa redaksi, Disyukuri dan tidak diingkari". la 

menilainya sAaAiA dan diperkuat olrii Adz-Dzababi. 

As-Suyuflii mengutipnya dari kcduanya dalam Ad-Dvrr 2: 59; dan dari Ibnu Al 
Mubarak (dalam Az-Zuhd), Abdunazzaq, Al Fnyabi, ’Abd bin Humaid, Ibnu Abu 
Syaibah, Ibnu AI Mundzir, Ibnu Abu Hatim, An-Nrfihas (dalam An-Nasikh), AA- 
Thabarani dan Ibnu Mardawaih secara mauqtrf. la mengulai^ periwayatannya dari Al 
Hakim dan Ibnu Mardawib secara marfii'. 

AZ'Zamakhsyari meriwayadaumya dalam Al KasysyafV. 206 sa:an. _mauquf dan 

Ibnu Hqar mengduarkannya dalam Al Kafi. 29 dan Al Hakim, Abduirazzaq, Atf»- 
Hiabari, Ibnu Abu Hatim, AA-Thabarani dan Abu NuWm (Ketika mcnydKitkan biografi 
Mis’ar dalam Al Hilyak) dari Sulaiman bin Ahmsd yaitu AA-TTwbarani secara nuiuqttf. 
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365* As-Suyu^: Ibnu Maidawaih meriwayadcan dari Ibnu Mas'ud; 

•^1;^ ^ (fiertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa 
kepada-Nya). la bericata, " Ayat im telah ^-nasakh dengan ayat: 


(Afaka bertakwalah kemu kepada Allah menurut 
sanggupanmu) (Qs. At>Taghabun [64]; 16)”^^ 



(Don herpegan^ah kamu semuanya kepada tcdi (t^ama) 
Alidh, dem jangatdah komu hercerai herai ...) 

(Qs. Aali Imraan [3]: 103) 


366- Atb-Tbabari: Abu Kuraib menceritakan .kq)ada kami, ia bericata: 
Waki' menceritakan kepada kami dari AI A'mays dari Abu Wail 
dari AbduUah: ^ (Dan berpeganglah kamu 

semuanya kepada tali fagamaj Allah): la beikata, "Tali Allah 
adalah: Al Qur'an."^^^ 


U berkata, "An-Nadhr meriwayatkannya secara marfii' dari Muhanunad bin Thalhah dari 
(Zubaid), sementara Ibnu Ma^wadi juga mengeluarboinya dari jalur Ibnu Wahb dari 
Sulyan Ats-Taauri dari (Zubaid) secara 

Dalam Al Kqfi disebutkan “Zabd” sebagai ganti dari "Zubaid", dan banmgkali ini 
keaalahan cetak. 


Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam Az-Zad 1; 431 secara matju 

Al Qurdiubi meriwayatkannya daiam A! Ahkam 4: 157 dari An-Nahhas dari Murrah 
secara 

Al Baidhawi meriwayatkannya daiam Al Anwar 1:168 secara mauquf. 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam Ar-Tb/hr 2: 71 dari Ibnu Abu Hatim dari 
Ahmad bin Sinan dari Abdurrahman dari Sufynn dm Syubah dari Zubaid secara mauqirf. 

Dan juga 2: 72 dari Ibnu Mardawaih dari Yunus bin Abdul Ala dari Ibnu Wahb dari 
Sufyan Ats-Tsauri dari Zubaid secara matfu'. la berkata, "Donikianlah AI Hakim 
meriwayatkannyB dalam Al Mustadrak. Pendant paling kuat adalah bahwa riwayat ini 
mauqttf." 

Aloi tidak raenemukan riwayat Al Hakim yang Matfu' (dalam kitabnya). 

Al Ba^wi meriwayatkannya dalam M Ma'aJim 1: 327 secara ringkaa secara 
mtttiqtd. 

^-Ad-Durrl: 59. 


- Jami' 7: 72. As-Suyudii meogutipnyi darinya dalam Ad-Durr 2: 60; dan dari 
SaHd bin Manshur. Ibnu Abu Syaibab, Ibnu AI Muntø dan AA-'Ihabaram. la bericata, 
"Dmgm sanad yang shahik." 
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367- Al Hakim: Abu Walid Hassan bin Muhammad Al Qurasyi Al Faqih 
menceritakan kepada tcami, Musaddad tmi Qathan bin Ibrahim 
mcnceritakan kepadå kami, Daud bin Rmyaid menceiitakan kepada 
kami, Shalih bin Umar mcnceritakan kq>ada kami, Ibrahim Al 


Hajari memberitahukan kepada kami dari Abu Al Ahmirir dw 
Abdullah: Dari Nabi SAW, bcliau bersabda: (i* £>1 

yiSt iuiJtj ^6^1 Ål li* £») u i* ijltii* 

iOidj' Cliljy iu*? (Sestaigguhnya AI Qur'an ini 
adalah jamuan Allah. Maka terimalah jammnnya semampu kalian. 
5'erungguAf^ Al Qur 'an ini adalah tali AUah. cah^fa yang terang 
dan obat yang berguna. yang akan menjaga orang yang berpegang 
teguh dengannya dan akan menyelamatkan orang yang 
meng^ir^...)^^^ 


368- Ath-Thabari: Ibnu Humaid mencoitakan k^da kami, ia bcrkata: 
Jarir menceritakan kepada karat dari Manriiur dari Syaqiq dari 
Abdullah, ia beikata: Sesungguhnya jembatan ini tampak dan 
dihadiri syetan-syetan. Merdca akan memanggil, "Kenrarilah- 
ketnarilah, ini ada jalaiL Tujuan mecda adalah vnluk mmghalang- 
halai^ manusia dari jalan Allah. Maka berpegang tegohlah dcngan 
tali Allah, karena tali AlUh adalah Kitabul l a h .^ 


Ibou Al Jtuzi meriwayitkaiinyi ddim Az-ZaJ 1:432 dai Syaqiq, dan Al Qui4iubi 
daIain^/AUam4:159. 

^ - Mustadrak 1: 555. U nKnilainya skahih. Adz-Dzahabi bokata, "Akan tetqn 
Ibrahim Irå Muslim -yaloii Al Hajari- 4ka'^ Kelanjutannya adalah pada Hamisy tafsir 
{AlifLaam Miim) pada awal aurah Al Baqarah. 

Az-Zamakhsyari meriwayatkannya dalaoi M Kasys^ 1: 206 dari Nabi SAW 
dengan redaksi, "Tali Allah yang kuat tidak akan habit ke^aiban-keagaibannya." 

Ibnu Hajar mmgaluariciimya dalm Al Kafi: 29-30 dvi Al Hridm. 

AI Ba^iawi maiwayatkatmya daiam Al Ma'tdim 1: 328, Qmu Katsir dalam At- 
T<^ir 2 :73 dari Ibnu Mardawaih dari jalur Ibrahim bin Muslim Al Hqari. 

AlQurthubi meriwayatkan dengan redaksi yang sama daiam dl i4MaiK 4: 159 dari 
Abu Muawiyah dari Al Hajari dengan redaksi, "Sesungguhnya Al Qufte ini adalah tali 
Allab." 

*** - Jami' 7: 72. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-D$irr2: 60; dan dan Al 
Firyabi, ’Abd bin Humaid, Ibnu Adh-Dhureis, Itmu Al Anbari (dalam Al Mashahif), Ath- 
Thabarani, Ibnu Mardawaih dan AI Baihaqi (dalam Asy-Syu’ab). Di dalamnya 
disdiutkan, "Sesungguhnya tali Allah adalah Al Qur'an.” 
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369- Ath-Iliaban: Al Mutsaima menceritakan kepada kami, ia beikata; 
Amru bin 'Aun menceritakan kq>ada kami, ia berkata: Husyaim 
mencmtakan kepada kami dari Al 'Awwam dari Asy-Syaln dari 
AbduUab: 

Tentang finnan Allah: ^ (Pon betpegemglah 

kamu semuanya kepada toti [agama] Allah) la bokata, Tali Allah 

flHalah J antaah 

370- Ath-Tbabari: Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia beikata: Al 
Muharibi menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Khalid dari 
AsyAbi dari Tsabit bin Quthbah Al Madani dari AbduUah bahwa ia 
berkata: Wahai manusia, taatlah kalian dan selalu bergabung 
dengan Jamaah, karena ia menipakan tali Allah yang diperintahkan 
(untuk dipegang erat-erat); dan sesungguhnya ^ yang kalian 
benci dalam Jamaah dan ketaatan adalab yang paling kalian sukai 
dalam peipecahan/^^ 



(Don hendaklah ada di antara kamu segolongon umat yang 
menyeru kepada kebcq'ikant menyumh kepada yang ma'ruf 


^ - Jami' 7: 71. It juga tneriwayatkannya dari Ya'qub bin Ibnhim dari Husyaim 
dari Al ’Awwam. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 60; dan dari Sald 
bin Manshur, ’Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir dan Ath-lbabarani dari jalur Asy- 
Syaln. 

AI Ba^awi meriwayatkannya dalam 1:328beMTtaatmrselanjutnya. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam Åz~Zad 1:433 dari Asy-Syatri, AI Qurdiubi 
dalam Al Ahkam 4: 159 dari Taqi bin Makhlad dari Yahya bin Abdul Hamid dari 
Husyaim. 

- Jom/' 7:76. la juga meriwayatkannya dari Abdul Hamid bin Bayan As-Suldcari 
dari Mubammad bin Yazid dari Ismail bin Abu Khalid. Dan. juga dari Imail bin Hafidi 
Al Abali dari AbduUah bin Numair Abu Hisyam dari MujaUd bin Sdld dari 'Amir dari 
Taabit bin Quthbah. Syakir mentlai triqab sanadsanad^y^ 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 60 dn dvi Abu Harim dari 
jalur Asy-Syaln. 

Al Ba^Mwi meriwyaatkannya beseria auar scbdumnya. 
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dan mencegah dari yang munkar ...) 
(Qs. Aali Tmraati [3]: 104) 


371- Il>nu Hambal: Waki' mencoitakan kcpada lami. Al Mas'udi 
menceritakan kepada kami dari Simak dari Abdunahman bin 
Abdullah bin Mas'ud dari ayabnya, ia bericata: 

RasuluUah SAW pcmah meogumpulkan kami dan saat itu kami 


beijumlah 40 orang. Abdullah berkata; Aku tennasuk datang 
paling aldiir. Maka Nabi boaabda: ^ 

j au> 

jtllt jø i'jiii tjilUw (Sesungguhnya kaiian akan memperoleh 


kemenangan dan pertolongan serta akan banyak melakukan 
penafåukan. Barangsiapa yang menemui masa tersebut, hendaklah 
ia bertakwa kepada AUah, menyuruh kepada yang ma’ruf dan 
mencegah dari yang mun^car. Barangsiapa yang berdusta atas 
namaku. hendaklah ia menempati tempat duduknya di Neraka).^^^ 



(Komu adcdah tonot yong tethaik yang dilahirkan untuk 
numusia „.) (Qs. Aali Imraan [3]: 110) 


372- Ibnu Hambal: Abdurrazzui menceritakan kepada kami, Ma’mar 
menceritakan kepada kami dari Qatadah dari Al Hasan dari 'Imran 


- Al Musnad 5: 257. Ia juga maiwayatkamtya S; 305-306 dari Abdul Malik bin 
Amru dan Muanmul dari Sufyan dari Sinvk dari Abdurrahman. Di dalamnya ada 
tanibahanya. Dan, juga 6: 96 ^ Muhammad bin Jafar dan Hajjaj dari Syubah dan 
Yazid dari AI Mas'udi dari Simak. 

At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shahik-nyt 9: 114 dari Mahmud bin Ghailan 
dari Abu Daud dari Syu^råh dari Simak. la berkata, "Hasan sfudah." 

Al Haldm meriwayatkannya datam Al Mustadrak 4: 159 dari Abu Abdullah 
Muhammad bin Abdull^ Az-Zahid Al Asfabahani dari Abmad bin Muhammad bin Isa 
Al Qadhi dari Abu Nu'aim dan Abu Hudzaifth dari Sufyan dari Simak. Ia menilainya 
skahik dan dipeikuat ol^ Adz-Dzahabi. 


T<4sir Ibnu Mas'ud 




bin Hushain dari Ibnu Mas'ud, ia beikata: Pada suatu malam kaæi 
beibicara panjang lebar di samping RasuluUah SAW, lalu keesokan 
harinya kami menemui beliau. Lalu beliau bersabda, "Tadi malam 
para Nabi dan wnatnya ditampakkan kepadahL Ada seorang Nabi 
yang berfalan bersama tiga orang, ada seorang Nabi yang betyalan 
bersama pengiha ptduhan ora$ig (antara 10-40 orang)‘^. ada 
seorang Nabi yang betyalan bersama pengikui 3-10 orang'^'^. ada 
seorang Nabi yang betyalan tanpa ada pengihOt^ sama sekalL 
Kemudian lewatlah Nabi Musa AS dengan serombongan’^' orang 
Bani Israil Maka aku bertanya, "Siapakah mereka?" Maht 
dikatakan kepadaku, "Dia adalah saudaramu Nabi Musa AS 
bersama Bani Israil." 

Beliau melanjutkan: Maka aku bertanya, "Dimanakah umatku?" 
Maka dikatakan kepadaku, "Lihatlah ke sebelak kananmu!” Maka 
aku pun melihatnya. Temyaia perbukitan keci^^^ telah tertupi oleh 
wajak-wajak orang. Kemudian dikatakan kepadaku, "Lihatlah ke 
sebelah kirimu!" Maka aku pun melihatnya. Temyata ufuk telah 
tertttttqti oleh wajah-wajah orang. Maka dikatakan kepadaku, 
"Apakah kamu ridha?" Aku menjawab, "Aku tidha. wahai Tuhan. 
Aku ridha. wahai Tuhan." 

Beliau melanjutkan: Lalu dikatakan kepadaku, "Sesungguhnya di 
antara mereka ada 70.000yang akan masuk Surga tanpa hisab." 

Kemudian Nabi SAW bersabda« "Ayah dan ibuku menjadi tebusan 
untuk kalian. Jika kalian mampu metyadi salah seorang dari yang 
70.000 tersebut, lakukanlah!. Jika tidak mampu, jadilah orang 
yang berada di perbukitan keciL Jika tidak mampu, jadilah orang 
yang berada di ufuk. Sm^uh aku melihat di sana banyak orang- 
orang bercampur baur^^^. 


Lihat AlQamusAl MuhUh (vua). 
Lihat Al ktujam Al VasiA (j*}. 
Lihat fTaaUh (a^). 

Lihat Al Qamus Al MuhUh 
UiM AlMujam Al WasUh 



Dmu Mos’ud 




373- Ibnu Hambal; Yahya menceritakan kepada lanu daii Syu'bah, Abu 
Ishaq menceritakan kepada kami dari Amiu bin Maimun dari 
Abdullah, ia bericata: Ketika kami sedang bersama Nabi SAW di 
kubah dalam jtimlah seldtar 40 orang, Nabi SAW bo'sabda, (3^‘^ 

Ji( 'da of 0 >yf :'jti J>f éj 

^f U-J iif >j*i ^aSji 

'il iJ:;urjif ^ ;;3f Uj .iali 'Jk% ^'4 H jSjJi of *asyi 


- >4/ Musnad 5: 307-308. Ii juga meriwtyatkannya 6: 37-38 dari Abduriishamad 
dari Hisyam dari Qatadah dari Al Hasan dengan redaksi yang panjang. Dan, juga dari 
Abdul Wahhab dari Hisyam dari Qatadah dari Al Hasan. Dan, juga 6: 39 dari 
Muhammad bin Bakar dari Sald dari Qatadah. la mengulangnya pada (juz) 6: 42 dari 
Muhammad bin Bakar dari Sa'id dari Qatadah dari Al Hatan dw Al 'Ala' Inn Ziyad dari 
Imran bin Hus hai n. Ia juga meriwayitkaimya S: 313-314 dari Abdushshainad dari 
Hammad dari 'AAim dari Zirr dari Ibnu Mas'ud dengan redaksi, "Bahwa umat-umat 
dtpolihatkan kepada Nabi di Al Mausim. Lalu umat beliau dalang paling akhir.'' Nabi 
bosabda, "Uaka aku kagum dengan umaiku yang bajumlah banyak. Uereka mematuhi 
lembah dan bukit..". Dan, juga 6: 160-161 dari Aflan dan Hasen bin Musa dari Hammad 
bia Salamah dari 'Ariiim dengan redaksi yang panjang. Ia juga metiwayaikamya 6: 29 
dari Abdushshamad dari Hammam dari ‘Ariirin secara rin^cas sdali. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 4; 577-578 dari Al Hasan bin 
Ya'qub dari Yahya bin Abu Thalib dari Abdul W^ab bin Atha' dari Sirid dari QataiUi 
dari Al Hasan dan Al 'Ala bin Ziyad dengan redaksi yang panjang. b juga 
meriwayatkannya 4; 415 dari Abu Bakar Ahmad bin Sabnan AI Paqih (di Bagdad) diri 
Ahmad bin ZtAair bin Haib dari Musa bin Ismail dan Hannnad bin Salamah dwi 'Adiim 
sqieiti riwayat Abdushshamad dari Hammad. Is menilai diahih keduanya dan 
diperkuat oM Adz-Dzahsbi. 

Ibnu Katsir ineagutipnya d^am At-Tt^ir 2: 79-80 dari Ahma^ dengan riwayat 
Abdurrazzaq. Dan, juga 2: 80 dari ^unad bin Mani' dari AbAil Malik bin Abdul Asiz 
dari Hammad dari 'Adiim seperti riwayat Ahmad bin Handial dari Abdudahamad dari 
Hammad. 

At-Hnnidzi menydmClannya dalatn Stahih-nyn 9: 274-275. Atfa-Thabari 
meriwayadcan dalam 4/Jom/'27: 109-110 dengan aiti yang same pada dua ayat dalam 
surah AI Waaqi'ah: 39-40, dari Bisyr dari Yazid dari &'id dari Qatadah dari Al Hasan 
dari Imran bin Hushain. Dan, juga dari Abu Kuraib dari Al Hatan bin Bisyr Al Bioali 
dari Al Hakam bin Abdul Malik dari Qatadah dengan redaksi yang sama. Keduanya 
memuat otnir berikutnya. 

Ibnu Katsir motgutipnya dalam At-Ti^ir 8: 14 pada dua ayat yang sama dari Ibnu 
Abu Hatim dari Al Mund^ bin Syadzan dari Muhammad bin Bakkar dari Sa'id bin 
Basyir dari Qatadah dari AI Hasan den^ redaksi yang sama. la menyrinit dua riwayat 
Ibnu Jarir dari jalur Qatadah dan jalur hadits lainnya dalam kitab shahih. 

As-Suyutbi mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 159-160 pada dua ayat yang sama yaitu 
ayat 39-40 surah Al Waaqi'ah dari Ath-Thabanni seperti dua riwayat Ath-Thabari dan 
Ibnu Katsir tanpa atsar berikutnya. 

Al Ba^awi meTiwayadcannyadalam4/Ma'a/ini7: 17-18 pada dua yang sama yaitu 
ayat 39-40 surah Al Waqi'ah secara ringkas dan tanpa atsar berikutnya. 



lofsir Umu Mas’ud 




sj^\ ^ J 'jt ipn ^ 5;^B' 

^pa^h kalian suka bila meryadi seperempat penghuni 
surga? Kami menja^^, "Ya" Beliau bertanya lagi, "Apakah 
kalian suka bila menjadi sepertiga penghuni surga?" Kami 
menjawab, "Ya”. Malca beliau bmabda, "Demi Dzat yang jiwaku 
berada di tangan-ffya, sungguh aku berharap kalian bisa menjadi 
separoh pen^uni surga: karena sur^ tidak akan dimasuki kecuali 
oleh orang Islam, sedang kalian dalam ruang lingkup syirik seperti 
bulu putih di kulit sty)i hitam atau bulu hitam di kulit sapi 
merah^^'^^ 


- Al Musnad S: 241-242. Ii jugi meriwayitkannyi 6: 99 dari Muhammad 1>in 
JaYar dari Syabah; dan dari Yahya dari Syu'bah; dan juga dari 6: 126 dari Wald' dari 
Israil dari Abu Ishaq dengan redakai ymg sama dengan redaksi yang panjang; dan juga 
6: 1S7 dari Affan dari Abdul Wahid btn Ziyad dari Al Harits bin Hushairah dari Al 
Qasim bin Abdurrahman dari ayahnya dari Ibnu Mas\id dengan mal^ia yang sama. 

Al Bukhari meriwayatkmnya dalam ShahiM-ny» 8: 110 dari Muhammad bin 
Basysyar dari Ghundar dari Syu'bah. fa juga meriwayatkannya 8; 121 dari Ahmad bin 
Utsman dari Syuraih bin Maslamah dari Ibrahim d^ ayahnya dari Abu Ishaq aecaia 
ringkaa, hingga kata "Separoh pen{diuni Surga." 

Mualim meriwayatkannya dalam SAuMit-nya 1; 200-201 dari Muhammad bin AI 
Mutsama dan Muhtmumd btn Basysyar dari Muhamnud bh) Ja'fiv dari Syu'bah dari 
Abu Ishaq; dan juga 1: 200 dari Hannad bin As-Sari dari Abu Al Ahwash dari Abu Ishaq 
secara rin^tas; dan juga 1: 201 dan Muhammad bin Abdullah bin Numair dari ayahnya 
dari Malik bin Mi^wal dari Abu Ishaq. Redaksi awalnya adalah, "Rasulullah SAW 
berpidsto di hadapan kami dengan menyandarkan punggungnya pada kubah kulit. Bdiau 
bersabda, "Ketahuilah, Surga tidak akan dimasuki kecuali olrii orang Islam 

At-Tumidzi meriwayatkannya dalam ShahiiMtyt 10; 15 dari Mahmud bin C%ailan 
dari Abu Daud dari Syu'bah dari Abu Ishaq. Is berk^ "Hasan shakih." 

Ibnu Majah meriwayatkannya dalam Amm-nya 2; 1432 dari Muhammad bin 
Basysyar dari Muhammad bin Ja'ftr dari Syu'bd) dari Abu Ishaq. 

Al Haldm meriwayatkannya dalam A! Mustadrak 1: 82 dari Al Harits bin Hushairah 
dari Al Qasim bm Abdurrahman dari ayahnya dari Abdullah bin Mas'ud, dengan redaksi, 
"Kami berkata: BanyaK" Nabi bertanya, "Bagamuma Jika kalian s^tertiga?" Kami 
menjawab, 'Itu lebih bånyak’ Nabi bertanya lagi, "Bagaimana jika kalian seiengahnya?” 
Kami menjawab, Itu lebih banyak lagi." Maka Nabi bersabda, ‘T’eRgAimi surga adal 20 
skaf, dan kalian 30 skaf dari yang 120 itu." Kami beikata, "Kalau begitu kami dua 
pfttiganya, wahai Rasulullah?" Nabi mæjawab, ‘Benar.’ la bwkata, "Abdurrahman 
tidak moidengar dari ayahnya dalam imyoritas baditsnya." Denuldanlah yang ATftaVan 
oleh Adz-Dzahabi. 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-Tqjsir 2; 84 dari AskSkatåhain. la juga 
mengutipnya dari Ad)-lh^arani dari Ahmad bin AI Qasim bin Musawir dari Af&n bin 
Muslim dari Abdul Wahid bin Ziyad dari Al Harits bin Hushairah sepoti riwayat Al 
Hakim. 



le^nr Ilmu MdsW 




QAereka Uu tidak sama; di antora ohli Kjtcd> itu ada 
gohngan yang bedaku lurus, mereica membaca ayat-'Oyat 
Allah pada bd>erapa ivaktu di malam hari, sedaner mereha 
jt4ga bersujud [sembahyang]) (Qs. Aali 'bnraan [3]: 113) 

374- Ath-Thabari: Muhammad bin Amiu mnceritakan kcpada kami, ia 
bokatii: Abu ’Astum menceritakan kq>ada kani, ia bericata; Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibou Abu Najih dari Al Hasan bin 
Yazid Al 'Ajli dari AbduUah bin Mas'ud bahwa ia bericata; 

Tentang fiiman Allah SWT: ^ 

{Mertka tiu tidak sama; di antaro ahli Kitab itu ada golongan ytmg 
beriaku lurus) la beriota. Tidak mhm antaia Ahli Kitab deagan 
umat Muhammad SAW.*^^^ 


Al Basiiawi meriwiystkMa)« datam Al Ma'aUm 7: IS pwfa mah AI Waaqi'ab a)M 
39-40 dari Abdul WaW Al Malihi dari Ahoad bin Abdullali Aa-Nuteoi ^ 
Muhanmad bin Imnl dari MidianmiBd bie Baayajar dari Oiiaid« dari SyulMb dai 
Abu labaq dari Amru bin Maiimn deo^ ndakai jmg laata. 

Ath-Tbabari jusa n ariw ay rtannya dcogan redakai yng sna datan Al Jami' 27: 
109-110 pada aui^ Al Waaqi*Ui ayit 39-40 ymg tannuat datam tfnr adidunviya. 

Ibnu Katrir juga meogut^ya dengan Tedakai jang sama dUant^Z-rs^tr 8:14 pada 
tempat yang sama. 

As^uyudu tno^urip bagian ini dalant Aé-Durr S: 159 pada aurah Al Waaqi'ab ayat 
39-40 dari Al Hasan bin Suiyan, Ibau Jvir, Ibnu Al Mundzir, Ibou Mvdswaih dan Ibnu 
'Asakir. 

- Jami' 7:122. As-Suyudii mengutipnya darinya dUan Ad-Durr 2: 65; dan dari 
Al Firyabi dm Buldiari (dalon roriiA-aya), 'Abd bin Humaid, Ibou Al Mundzir dan 
Ibnu Abu Harirn beseita atsar 376. 

Ilmu Katsir meriwayatkannya dalam4r-rqikv’2:87 dari IlmuAbu Najih. laberkata, 
"Demildanlab yaig dikatakan olrii As-Suddi." 

AIQurthidrimaiwayatkanarttayadatam4/4iUBm4:175. 

Al Baghawi meriwayatkan årti ini åslm Al Ua'alim 1: 340 dengan redaksi, Tidak 
sama antara umat Yahudi dengan umat Muhammad SAW yang lurus dalam menjalankan 
pointah Allah dan selalu menegakkan kebensran." 

Ibnu Al Jauzi juga meriwayatkan artinya dalam Az~Zad 1: 442 secara ringkas, 
dengan redaksi, "Umat Muhammad SAW dengan umat Yahudi tidak sama." 


Ibnu MosW 



375- Ibnu Hambal: Abu An-Nadhr dan Hasan bin Musa menceritakan 
kq>ada kami, keduanya berkata: Syaiban menceritakan kepada 
kami dari ’Ashim dari Zirr dari Ibnu Mashid, ia beikata: 

Rasulullah SAW menunda sbalat Isya kemudian beliau keluar 
menuju masjid dan temyata orang-orang sudah menunggu. Beliau 
beraabda. afelUi 

"Itdak ada di aniara penganut agama-agama ini (agama Samawi) 
yang berzikir kepada Attak pada jam-jam ini selain kalian." 
Kata Rmu Mas'ud lebih lanjut: Lalu tunmiah ayat-ayat ini 

^ (Mereka itu tidak ^ama; di antara ahli Kitab itu) 
sampai © SlJi StJ ^ j. SJtiCCj 

{Dan apa saja kebtyikan yang mereka kerjakan, Maka sekali-kali 
mereka tidak dihalangi [menerima pahalaj nya; dan Attak Maha 
mengetahui orang-orang yang bertakwa) (Qs. Aali 'bnraan [3]: 

115 ) 075 ) 


- Al Musnad S: 28^2S7. Ujuga mmwayatkan dengan redakh yang samaé; 45- 
4d daii Katsir dari Hisyam dati Abu Az-2kdi«ir dari Nafi' bin Jubair bin MuAHm dari 
Abu Ubaidah bin Abduilah bin Mas'ud yang tenmiBt dalam kisah tmahannya mereka 
dari shalat Zuhur, Asar, Maghrib dm Isya (pada perang Kbandaq). Syaldr berkata, 
’Sanad-nyi dha'ifkaien* munqathi'.' 

An-Nasa*! meriwayatkannya dalam Ainon-nya 1: 297-298 dari Suwaid bin Na^ 
dari Abduilah dari Hisyam Ad-Dustuwa^ dari Abu Az-Zubair seperti riwayat Ahmad 
dari Katsir. Dan, juga 2: 18 dari Al Qasim bin Zakariya bin Dinar dari Husain bin Ali 
dari Zaidah dari Sald bin Abu ’Arubah dari Hisyam dari Abu Az-Zubair. 

Ath-Hiabari meriwayatkannya dalam Al Jami' 7: 127 dari Yunus dari Ibnu Wahb 
dari Yahya bin Ayyub d^ Ubaidillah bin Zahr dari Sulaiman dari Zirr dengan redaksi, 
"Rasulullah SAW sibuk sehingga tidak sempat menemui kami pada suatu malam. Beliau 
sibuk mengurusi keluarga dm isteri-isterinya sH)ingga tidak datang menemui kami untuk 
shalat Isya hingga malam semakin larut Lalu beliau datmg dm di antara kami ada yang 
sedmg shalat dan ada yang sedang berbaiing. Lalu beliau memberi kabar gembira 
kepada kami, "Sesungguhnya tidak ada seormg pun dari kalangm Ahli Kitab yang 
menunaikan shalat ini." Lalu Allah menurunkan ayat Is juga meriwayatkannya 7: 
128 dari Yunus dari Ali bin Mabad dari Abu Yahya Al Khurasani dari Nashr bin Tharif 
dari 'Ashim dari Zirr dengm redaksi yang sama secara rin^os- Syaldr monvonis dha'if 
sonod-nya. akan tetapi pa^ Musnad Ibnu Hambal ia menet^ikannya karema sonod-nya 
shahih. 

As-Suyuthi mengutipnya dari mereka dalam Ad-Durr 2: 65; dm dari Al Bazzar, 
Abu Yala, Ibnu AI Mundzir, Ibnu Abu Hstirn dm Ath-lhabarani. la menilatnya Hasm. 

Az-Zamakfasyarimeriwi^atkannya dalam 211 secara ringkas. 
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376- AA-Tbabari: Mubanunad bm Amru menceritakan kq>adaku, ia 
beriata: Abu 'Ashim menceritakan kqiada kaini, ia berkata; Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih dari Al Hasan bin 
Yadd Al 'AjU dari AbduUah bin bWud: 

Tentang fitman AUah; 

membaca tQva-<QVt AUah pada b^>erapa waktu di malam hari, 
sedang mereka juga bersttfud fsembahyangf) maksudnya adalah, 
shalat bya, mæka menunaikannya, sedang v-aiangan Abli Kitab 
tidak melakukannya,^^^ 

377- As-Suyuthi: Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud; 

Tentang fiiman Allah SWT: SlX Sji* 

{Mereka membaca ayat-ayat AUah pada beberapa waktu di malam 


Ibnu H«jar mengeluatkannya dalam Al 30 dan An-Naan*!, n»u Hibban, 
Ahmad, Ibnu Abu Syaibah, Abu Yala dan Al Baoar. la betkaia, "Senmanya daii 
riwayat 'Ashimd dari Ziir. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkan attinya dtiåmAi-Zad 1:441^2 sccanringkas. 

Al Qurthubi meriwayadeannya dalam M Akhm 4:175 dari Abu Khajtaainah Zubair 
bin Haib dari Hasyim b^ Al Qanm dari Syaiban dari 'Aabim dvi Zin aqxrii riwayat 
Ahmad dari Abu An-Nadhr dan Haaan bin Muea. Di dalannya diaebudean, 'IBeliau 
kriuar untuk menemui otang-otang" ed^agai ganti "Mcnuju maijid”. la bcricata, "Ibnu 
Wabb meriwayatkan dengan radakai yang aama." 

Ibnu Katair mengutipnya dalam At-Tt^ir 2: 87 dari Ahmad bin Hambal dari Abu 
An-Kadhr dan Haaan bin Muaa. Ia tidak meoyebutlan ^at 11S aund) Aali Imraan 
karaia perbedaan pada bacaan ''Yc^abt' dan 'Yidfanhi.'' 

Al Wahidi meriwayatkannya ^vnAlAsbab’. 114-115 dari Abu Sald Muhammad 
bin Abdurrahman Al Ohazi dari Abu Amru Muhammad bin Ahmad Al Hiri dari Ahmad 
bin Ali bin Al Mutaanna dari Abu Kbaitaamah dari Haayim bin Al Qariro dari Syaiban 
dari 'Ashim dari Ziir, sepeiti riwayat Ahmad dari Ab« An-Nadhr dan Hasan bin Musa 
tanpa perbedaan dalam bacaan. Dan, juga dari Sa'id bin Muhammad bin Ahmad bin Nuh 
dari Abu Ali bin Ahmad Al Paqih dari Muhammad bin Al Musayyab dari Yunus bin 
Abdul Ata dari Abduilah bin Wahb dari Yabya bin Ayyub dari IIriu Zakhr dari 
Sulaiman dari Ziir 8q>erti riwayat Adi-Thibari dari Yunus dari Ibnu Wahb. Lihat atsar 
284 pada surah Al Baqarah ayat 238. 

” - JamV 7: 127. As-Suyuthi mengutipnya beaerta atsar 382. AI Bagbawi 
meriwayatkannya dalam<4/A/a'aÅK 1:341 dengan perbedaan pada uiutan redaksi. 

AI Qurdiubi moiwayatkan dalam Al Ahkam 4 : 176, "Yang HimoVnirf adalah shalat 
Isya." 

Ibnu AI Jauzi meriwayatkan dalam Ax-Zad 1: 443, la adalah shalat Isya". Shalat 
'atamah adalah shalat Isya, sebagaimans yang dis^Kt&an dalam kamus-kamus. 
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hari, sedang mereka jugq bersujud [sembahyangj): la berkata, 
"Yaitu shalatgAq/ZoA."^^ 



(Hoi orang-orang yang herimanf janganlah kanut ambil 
menjadi teman kepercayaanmu orangri>rang yang di luar 
kalanganmu [karenaj mereka tidak hentt'hentinya 
[memmbuUumJ kemudharatan bagimu, Mereka menyukai 
apa yang menyusahkan kamu ...) 

(Qs* Aali Imraan [3]: 118) 

378- Al Quithubi: Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud babwa ia berkata; 
Ambillah pelajaraa dari manusia dengan (menq>erhatikan) te man . 
teman mereka.^’*^ 



(Dan c^Kxbila mereka menyendiri, mereka menggigit ujung 
jarl hmtaran morak hercampur henci terhadt^ kamu ...) 
(Qs. Aali Imraan [3]: 119) 


379- Atb-Thabari: Abu Kuraib mencoitakan kcpada kami, ia bericata: 
Waki' menceritakan kepada kami dari Israil dari Abu Al Ahwash 
dari .^Klullah: 


.4Mb« 4:179. 



12^ Snm Mas'ud 


TentangfinnanAllah: 

tgung jari lantaran marah bercampur benci teHuubq> kamu): la 
bericata," Yakni mmggigit ujtmg jah mereka."^^^ 



(Don [irtgadah], hetika kamu berangkat pada pc^ hari dari 
[rumah] keluargamu akan menempatkan para nmkmin 
pada beberapa tempat untuk berperang) 

(Qs. Aali Imraan [3]: 121) 


380> Ibnu Al Jauzi: Peristiwa itu teijadi pada peiang Ubud. 

Pendapat ini Hilratakan oleh Abduiiahman bin 'Auf dan Ibnu 
MasVI (dan selain keduanya).^ 





(Tdk ada sediki^nm campur tanganmu daktm wusan 
mereUa itu atau AUoh menerinui Tardxtt merdutt atau 
mengazab mereka Uarena sesunggtdmya mereUa itu orang' 
orang yang zfdhn) (Qs. Aali Imraan [3]: 128) 


- Jami' 7; 153-154. As-Suyvthi mengutipny« darinys dalun 2: 66, dan 

dari Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim. Redakainya adalah, "B^jni [b mdetaldan 
ujungjarinyadi mulutnya].” 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafiir 2: SK): Al Anamil adalah Al AshaabV. 
Lihat surah Ibrahim ayat 9. 

”*-Zdd 1:449. 


iimu MasW 



381- Ibnu Al Jauzi: Sd>ab turunnya ayat ini adalah... Nabi SAW hendak 
mencaci oiang-otang yang kalah pada perang Uhud, maka tuninlah 
ayat ini, sehingga beliau tidak jadi melakukannya. 

Riwayat ini dikutip dari Ibnu MasW dan Ibnu Abbas.^*'^ 



(Don orang'Orang yang menahan amaraknya dan 
mema'afkan [kesalahanj orang, Altoh men^rtilcoi orange 
orang yang berbuat ketx^ikan) (Qs. Aali Imraan [3]: 134) 


382- Ibnu Hambal: Abu Muawiah menceritakan kepada kami, Al 
A'inasy menceriudcan kepada kami dari Ibrahim At-Taimi dari Al 
Harits bin Suwaid dari Abdullah, ia beikata: 


... RasuluUah SAW bea:ssd)da, S 4^1 rlill OjjiS U 

-J^ ZJt V :Jli :JI} 

"Siapa yang menurut kalian layak disebui jagoan?" Katanya 
melanjutkan: Kami meajawab, "Orang yang bisa mengalahkan 
orang-oiang (ketika beitanmg).” Nabi bers^>da, "Bukan itu, akan 
tetapi yang disebut jagoan adalah orang yang digtat menahan 
dirinya ketika marak 


383- Aa-Suyuthi: AI Hakim (At-Tirmidzi) meriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud, ia beikata: 


Zarf 1:456. 

Musnad 5: 223-224. atsar ini men^skan kelaigutan dari ats<a- 152. Bagian 
ini diriwayatkan old) Muslim daltm Skahih-vsy* 4: 2014 dari Qutaibah bin Sald dan 
Utsman bin Abu Syaibah dari Jarir dari Al A'ma^ dari Ibrahim At-Tanni. Dan, juga dari 
Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib dari Abu Muawiyah; dan dari Ishaq bin 
Ibrahim dari Isa bin Yunus, keduanya dari Al A'masy dengan årti yang sama. 

Abu Daud meriwayatkannya dalam 5unanmya 2: 185 dari Abu Bakar bin Abu 
Syaibah dari Abu Muawiyah dari Al A^nasy. 

IbnuKatrirmengutipnyadalamrfr-T'cs/irirZ: 100 dari Ibnu HandMi. 
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RasuluUah SAW bersabda, "Sesungguh^ morak adalah besi dari 
neraka Jahanmm yang diletakkan Allah pada hati salah seorang 
dari kation. Tidakkah kamu tihat apabila seseorang morak, kedua 
matanya akan memerah, wajahnya berapi-api (memerah) dan vrat- 
urat lehemya menonjol."^^^^ 



(Don [juga] orang'Orang yang apabila mengerjakan 
peihuatan Uqi atau menganiaya diri sendiTi» mereka ingat 
akan Allah, lalu tmmohon ampun terhadap dosa^dosa 
mereka (Qs. Aali Imraan [3]: 135) 


384* Atb'Thabari; Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Amru bin Abu 
Khalifah AI 'Abdi mencetitakan kepadaku, ia berkata: Ali bin Zaid 
bin JTud'an menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mas'ud 
beikata: Orang-orang Bani Israil apabila melakukan dosa, pada 
pagi faarinya di pintu rumah mereka tertulis dosa dan kafaratnya. 
Lalu kita diberi yang lebih baik dari itu, yaitu ayat ini.^^^ 

385* Ibnu Al Jauzi: Tentang firman Aliab ^ {Mereka ingat akan 
Allah): Yaitu, dzikir dengan lidah, yakni, isti^ifår. 


^”-Ad-Durrl-.lA. 

-Jami'l: 219-220. Al Baghawi meriwayatkannya OtitimAlMa'aHm I: 352-353 
secara Marju ', dengan redaksi: Orang-orang berinuo berkata, ”Wahai RasuluUah, orang- 
orang Bani Israil lebih mulia disisi Allah daripada Idta. Apabila salah seorang dari 
mereka melakukan dosa, pagi harinya kaftrat dosanya tertulis Å gagang pintu rumahnya: 
"Potonglah hidungmu atau telingamu" Lahdum iai dan itu." Maka RasuluUah SAW 
terdiam. Lalu Allah menurunkan ayat ini. 

Al Qurthubi meriwayatkan dalam Al Akkam 4: 210 sepeiti riwayat AI Baghawi 
secaraMp^’. Lihat surahAn-Nisaa': 110. 
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Pendapat ini dikatakan oleh Ibnu Mas'ud, Atha' dan lain* 
laiimya/^*’^ 

386- As-Suyuthi: Sa'id bin Manshur, Ibnu Abu Syaibah, 'Abd bin 
Humaid, Adi-Thabarani, Ibnu Abu Ad-Dunj^ Ibnu Al Mundzir 
dan Al Baihaqi meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia beikata: Dalam 
kitab Allah terdapat dua ayat: Tidak seorang hamba pun yang 
melakukan dosa lalu membaca dua ayat tersebut kemudian 
meminta ampun kepada Allah, kecuali Allah akan mengampuninya: 

{Dan [juga] orang-orang yang apabila 
mengerjakan perbuatan kejl), dan ayat uIm 
{D an harangsiapa yang mengerjakan kejahatan dan menganic^a 
dirinya) (Qs. An-Nisaa' [4]: 1 





'•••ft:' 


(Dan berapa hanyaknya ncéi yong l>e»J>erang bersamo'sama 
mereUa séjwmloh bcsar tlori pengikut [nya] yang bertakwa, 
Mereka tidak metyadi lemah learena bencana yang menimpa 
mereka di jalan Allah ...) (Qs. Aali 'Imraan [3]: 146) 


387- Ath-Thabari; Ibou Basysyar menceritakan kepada kami, ia bericata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari ’Ashira dari Ziir dari Abdullah: 
^ {Sejumlah besar dari pengikut [nya] yang bertakwa) 
maksudnya adalah, be^umlah ribuan.^*^ 


”’-Za41:463. 

^-Åd-Durr2-. TI. 

JamV 7: 266; dan juga dari Al Mutsanna dari Abu Nu'aim dari Sufyan Ats-Tsauri 
dari ’Ashim dengan redaksi yang sama. Dan, juga dari AI Hasan Yahya dari 
Abdurrazzaq dari Ats-Tsauri dan Ibnu Vyainah dari ’Ashim dengan redaksi yang sama. 
Dan, juga dari Ibnu Humaid dari Hakkam dari Amru dari 'Ashim doigan redaksi yang 
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(Don $e$ungguhn>a Allah telah memenuhi janjuNya 
kepada kamu, ketika kamu membunuh mereha dengan iziti' 
Nya sampai pada sa'at kamu lemah dan berselisih dalam 
urusan itu dan mendurhakai perintah [rasul] sesudah Allah 
memperlihadum kepadamu apa yang kamu sukai. Di 
antaramu ada orang yang menghendaki dunia dan diantara 
kamu ada orang yang menghendaki akhirat. Kemudian 
Allah memalingkan kamu dari mereka untuk menguji 
kamu ...) (Qs. Aali Imraan [3]: 152) 


388* Ibnu Hatnbal: Af&n menceritakan kepada kami, Hanunad 
menceritakaa kepada karai, A&a’ bin As*Sa’ib menceritakan 
kepada kami dari Asy'Syabt dari Ibnu Mas’ud: 


Bafawa kaum perempuan berada di belakang kaum muslimin pada 

perang Uhud. Mereka membunuh orang'orang musyrik yang 

terluka. Seandainya saya beisumpah pada waktu itu, saya berhaiap 

dapat melakukan kebaikan. Sungguh tidak ada satu pun dari ifatwi 

yang mengfaatapk|n dunia sampai Allab menurunkan ayat: 

.. 


(di antaramu ada orang yang menghendaki dunia dan 
diantara kamu ada orang yang menghendaki akhirat. Kemudian 
Allah memalingkan kamu dari mereka untuk menguji kamu). Ketika 




sama. Dan, juga dari Humaid bin Mas'adah dari Bisyr bin Al Mufadhdhal dari Synbah 
dari ’Ashim. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 1: 262. Ibnu Al Jaud dalam Az- 
Zad 1:472, Ibnu Katsir dalam At-Tajiir 2:111 dari Sulym Ats-Tsauri dari 'Ashim. 
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para sababat Nabi tidak mematuhi beliau dan mendurhakai 
perintahnya, beliau terkepung bersama sembilan orang; tujub orang 
dari kalangan Anshar dan dua orang dari orang Quraisy. Ketika 
mereka (kaum musyrikin) mendekat, beliau bersabda, 

{hMj (Semoga Allah memberi rahmat kepada orang yang 
menghalau mereka dari kami). Maka bangkitlah seorang laki-laki 
Anshar dan beitempur sati) jam hingga gugur. Ketika mereka 
mendekat lagi, Nabi SAW bersabda, "Semoga AUah memberi 
rahmat kepada orang yang menghalau mereka dari kami." Maka 
beliau terns mengatakan demikian hingga tujuh orang gugur. Lalu 
beliau bersabda kepada dua orang sahabatoya, "Alangkah adilnya 
teman-teman kita." Lalu Abu Sufyan datang dan berkata, 
"K^ayaan untuk Hubal." Maka Rasulullah bersabda, "Ucapkanlah: 
AUaahu a'laa wa ajal (Allah Maha luhur dan Maha Mulia)." 
Mereka mengucapkan, "Allah Maha Luhur dan Maha Mulia." 

Abu Sufyan beikata, "Kami memiliki Uzza sedang kalian tidak 
roemilikinya." Rasulullah bersabda, "Allaahu maulaana wal 
kaqfiruuna laa maulaa lahum (Allahdah pelindung kami sedang 
orang-orang kafir tidak memiliki pelindung." Abu Sufyan berkata, 
"Hari ini adalah (pembalasan) atas (kekalahan) pada perang Badar, 
hari (keraenangan) kita dan hari pembalasan kita, haii kita 
mendapat perlakuan buruk dan hari bta akan bergembira (karena 
akan menang). Hanzalah dengan Hanzhalah, fiilan dengan fiilan 
dan fiilan dengan fulan." Maka Rasulullah bersabda, tlUsi l!>( ^ 

^j<***t (Tidak sama, adapun orang-orang 

kami yang gugur. mereka tetap hidup dengan diberi rezki, sedang 
orang-orang kalian yang tewas disiksa di neraka). Abu Sufyan 
berkata, "Ada di antara korbui yang dimutilasi. Jika itu terjadi, 
maka yang dimutilasi bukan orang kami. Aku tidak menyuruh dan 
tidak melarangnya, tidak suka dan tidak membencinya, tidak 
membuatku berduka dan tidak membuatku senang." Maka mereka 
melihat-lihat, dan temyata Hamzah RA telah dicabik-cabik 
perutnya dan Hindun mengambil jantungnya lalu menelannya. Tapi 
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ia tidak bisa memakaimya. Maka Rasulullah SAW bersabda, 
"Apakah ia memakannya?" Mereka menjawab, "Tidak” Nabi 
bersabda, ‘ot ^ ^ "Allah tidak akan 

membiarkan salah satu organ tubuh Haimah masuk neraka ." 

Lalu Rasulullah meletakkan Hainzah kemudian menshalatinya. 
Lalu didatangkan seorang laki-laki Anshar dan ditarub di 
sampingnya. Maka beliau menshalatinya. Lalu jenazah orang 
Anshar tersebut dian^t sementara jenazah Hamzah dibiarkan. 
Kemudian didatangkan lagi jenazah lain lalu diletaldcan di samping 
Hamzah. Lalu Nabi menyolatinya, kemudian jenazah tersebut 
dian^t dan jenazah Hamzah dibiarkan. Demikian seterusnya 
hingga Nabi menshalatinya pada hari itu sebanyak 70 kali.^^^^ 


- Ål Musnad 6: I9I-192. Ibnu Kattir mengutipnya darinya dalam AUTofsir 2; 
115. b bøkata, "Ahmad menyendiri dalam meriwayalkan hadiu ini." 

As>Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 2: 8^5; dan dari Ibnu Abu Syaibah dm 
Ibnu Al Mundzir. 

Ath'Thabari meriwayatkan dalam Al Jami' 7: 294>2$6 redaksi, "Aku tidak 
merasakan ada salah seoranf sahabat Nabi menginginkan dunia dan perhiatannya sanq>ai 
tetjadi p«ri$tiwa poang Uhud”, dari Al Husain dari Abu Mu'adz dari ijbaid bin 
Sulaiman dari Adh-Dhahhak dari Ibnu MasW. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 86. 

Al Quithubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 4; 237; dan juga dari Mubananad 
bin Sa'ad dari ayahnya dari pamannya dari ayahnya dari Ibnu Abbas dari Ibnu Mas\id 
dengan redaksi, ''Kami tidak menge^ui ada salah seorang Sahabatdari Al Qasim 
dari Al Husain dari Hajjty dari Ibnu Juiaij dari Ibnu Mas'ud. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 86 dengan redaksi, "Aku tidak 
menyangka ada salah seorang dari Muhammad dari Ahmad dari Asbath dari As- 
Suddi dari 'Abdul Khair dari Ibnu Mas'ud. 

Ibnu Al Jauzi juga meriwayatkannya dalam Az-Zad 1; 476 dengan redaksi: 
Abdullah bin Mas'ud berkata ketika melihat mereka sibuk memikirkan harta rampasan 
perang, "Aku tidak menyangka ...", dari 'Ammar dari Ibnu Abu Ja'far dari ayahnya dari 
Ar-Rabi' dengan redaksi, "Aku tidak menyangka ...", dari AI Husain bin Araru bin 
Muhammad Al 'Anqazi dari Ahmad bin AI Mufadhdhal dari Asbath dari As-Suddi dari 
Abdu Khair dari Abdullah. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 86 dan dari Ahmad (menijuk 
pada alsar ini yang redaksinya panjang); dan dari Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Abu Hatim, 
Ath-Thabarai (dalam Al Ausatk) dan Al Baihaqi dengan sanad yang shahih. 

Ibnu Katsir juga meriwayatkannya dalam Al-Tc^ir 2: 117 dari Muhammad bin 
Ishaq dari As-Suddi dari Abdu Khair. la berk^ "Diriwayatkan pula dari jalur lain dari 
Ibnu Mas'ud." 
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Vtt 


... 


(Tidak mungkin seorang nabi berkhUmat dalam urusan 
harta rampasan perang. barangsiapa yang berkhianat 
dalam urusan rampasan perang itu, Maka pada hari kiamat 
ia akan datang membawa apa yang dikhianatkannya itu ...) 
(Qs. Aali Imraan [3]: 161) 


389- Ibnu Hambal: Aswad btn 'Amir menceritakan kepada kami, Israil 
mengabarfcan kepada kamt dari Abu Ishaq dari Khumair bin Malik, 
ia berkata: Musbaf-mushaf disurub untuk diubah. Katanya 
selanjutnya: Maka Ibnu Mas'ud berkata, "Baiangsi^a di antara 
kalian mampu meng-hu/ui mushafiiya, hendaklah ia melakukannya. 
Karena siapa aaja yang maig-hulul sesuatu, ia akan membawanya 
pada hari kiamat nanti." 

Katanya melanjutkan: Kemudian ia berkata, "A)cu telab membaca 
dari mulut Rasulullah SAW 70 surab, apakah aku akan 
meninggalkan apa yang tetab kuambil dari mulut Rasulullah 
SAW?"^**^ 


Musnad 6: 14. Syskir besitata, *Ibnu Mas'ud salah dalara menafOTkan ayat 
ini, karena ghulul yang diniaksud dalara ayat ini adalah berkhianat." la menyebutkan 
ba^a natna Khumair dalam kitab Ibnu Abu Daud dis^utkan "Hurnaid”, dw dalara 
tafsir Ibnu Katsir "Jubair", keduanya inerupakan kesalahan lulis. 

Ibnu Abu Daud meriwayatkannya dalara Al Mashahif: 15-16 dari Abdullah dari 
pamannya dari Ibnu Abu Raja' dari Isai! dari Abu Ishaq. la juga meriwayatkannya dari 
Abdullah bin Yunus bin Habib dari Abu Daud dari Araru bin Tbabit dari Abu Ishaq 
dengan redaksi, "Sungguh aku akan nwng-gAu/uI mushalku. Barangsiapa yang mampu 
meng-ghulul mushafiiya, hendaklah ia melakukannya, karena Allah SWT berfirman: 
“Barangsiapa yang barkhianat Dan, juga dari Abdullah bin Harun bin Ishaq dan 
Waki' dari Syarik dari Ibrahim bin Muhajir dari Ibrahim: Ketika ada instruksi untuk 
menyobek-nyobek mushaf, Ibnu Mas'ud berkata, "Wahai kalian semua, ghululAtHa 
mushaf kalian, karena si^ yang betbuat ghuM, ia akan membawanya pada hari kiamat 
nanti. Sebaik-baik ghulul adalah men^ulul mushaf yang akan kalian bawa pada hari 
kiamat nanti". Dan, juga dari Abdullah dari Muhammad bin Abdul Wahhab Ad-Dalaji 
dari Ayyub dari Maslamah dari Abu Syihab dari Al A'masy dari Abu Wail dsd 
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<Ooy2? 

(Jongonloh Icomu mengira hahwa orang-orang yang gugur 
di jalan Alloh itu mati} boHkan mereka itu hidup disisi 
Tuhannya dengan mendapat rezki) 

(Q$. Aali Imraan [3]: 169) 


390> Muslim: Yahya bin Yahya dan Abu Bakar bin Abu Syaibah 
menceritakan kepada kami, keduanya dan Abu Muawiyah -ha'-, 
Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Jarir dan Isa bin 
Yunus mengabarkan kepada kami, semuanya dari Al A'masy ^a'-, 
Muhammad bin Abdullah bin Numair menceritakan kepada kami 
(dengan redaksinya), Asbath dan Abu Muawiyah menceritakan 
kepada kami, keduanya beikata: Al Ahnasy menceritakan kepada 
kami dari Abdullah bin Murrah dari Masruq, ia berkata: Kami 
bertanya kepada Abdullah (Itau Mashid) tentang ayat ini; 

e ^ i il! 

(Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan 
Allah itu mati; bahkan mereka Uu hidjq? disisi Tuhannya dengan 
mendapat rezki). Maka ia menjawab, "Dulu kami juga pemah 


Abdullah. la berkata: ia membacs ’f AuAt/'leh mu»baf-nni«haf kalian Dan, juga 
dari Abdullah dari Abdullah bin Muhammad bin An*Nu'man dan Sa'id bin Sulaiman dari 
Abu Syihab dari Al A*nusy dari Abu Wail dengan redaksi yang sama secara panjang 
lebar. Dan, juga dari Abdullah dari Muhammad bin Yahya dari Ahmad bin Yunua dan 
Sa'id bin Sulaiman dari Abu Syihab dengan redaksi ini. Dan, juga dari Abdullah dari 
Harun bin Ishaq dari ’Abdat dari Al A'masy dari Syaqiq dari Abdullah yang mendekati 
redaksi ini. 

As-Suyuthi mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 2: 93 seperti riwayat Ibnu 
Abu Daud dari Harun bin Ishaq dari Waki'. Redaksi awalnya adalah, "Barangsiapa yang 
mampu raea-ghulul sesuatu, hendaklah ia mengbulubya." 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-T<dsir 2: 136 dari Ahmad bin Hambal dan dari 
Waki' (dalam Tafsir-nya) dari Syarik dari &rabim bin Muhqir dari Ibrahim seperti 
riway^ Ibnu Abu Daud dari Ha^ dari Waki'. Di dalamnya disebutkan, "Ketika ada 
instruksi pendiakaran" sebagai ganti dari TenyDbekan". 

At'Tirmidzi menyebutnya dalam 5%aAih-nya 6:178-179. 
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menanyakan a)^t ini." la berkata, ”Roh-toh mereka beiada dalam 
perut burung hijau. la memiliki lampu-lampu gantung yang 
digantungkan di 'Arasy» mereka berkeliling di Surga sekehendak 
hati mereka kemudian masuk ke lampu-lampu tersebut. Lalu Tuhao 
mereka melihat mereka salu kali dan bertanya, "Apakah kalian 
mengingi nkan sesuatu?" Mereka menjawab, "Apa lagi yang kami 
inginlfan sedang kami telah berkeliling di Surga sesuka hati kami." 

Allah menanyakan hal tersebut kepada mereka tiga kali. Ketika 
mereka melihat bahwa memka tidak akan ditinggalkan sebelum 
meminta sesuatu, maka mereka mengatakan, "Wabai Tuhan kami, 
kembalikanlah roh-roh kami ke dalam tubuh kami agar kami bisa 
berperang di jalanmu untuk kedua kalinya." Ketika Allah melihat 
bahwa mereka tidak memiliki keperluan lagi, maka mereka pun 
dibiarkan.^^’®^ 


- S'/kiAi'A-nyt 3:1502*1503. Al-Tinnjdzi meriwayatkannya dalam i'AflAtt-nya 11: 
139-140 dari Ibnu Abu Umar dari Sufyan dari Al A'tnasy dari Abdullah bin Munah dari 
Masruq. Di dalanmya disebutkan, "Maka ia memberitahukan kepada kami bahwa roh- 
roh mereka bcrada dalam bunjitg ..." srbagai ganti dari "Maka ia mengatakan". Di 
dalamnya juga disebutkmi, "Apakah kahan nrinta tambahan? maka Aku akan menambah 
untuk kalian?* Mereka menjawab, "Wahai Tuhan kami, bagaimana kami akan minta 
tambahan sedang kami telah puas berkeliling di Surga" sebagai ganti dari "Apa kalian 
menginginkan sesuatu? Abu Isa berkata, “Hasan shaJiih". la juga meriwayatkannya 
dari Ibnu Abu Umar dari Sufyan dari Adu' bin As-Sa'ib dari Abu Ubaidah dari Ibnu 
Mas'ud dengan redaksi yang satna. la menambahkan di dalarraya, "Sampaikanlah salam 
kepada Nabi kanri dan l^takanlah tentang kami bahwa kami telah ridha dan diridhai." 

Ibnu Mqah meriwayatkannya dalam Aøurn-nya 2: 936*937 dari Ali bin Muhammad 
dari Abu Muawiyah dari Al A'niuy dari Abdullah bin Munah dari Masruq seperti hsdits 
riwayat Muslim. 

Ath-Thabari meriwayatkan dalam Al Jami' 7: 3S7 dari Ibnu Humaid dari Jarir bin 
Abdul Hamid; dan dari Ibnu Humaid dari Salamah, semuanya dari Muhammad bin Ishaq 
dari Al A'masy dari Abu Adh-Dhuha dari Masruq bin Al Ajda' dengan redaksi yang 
sama secara panjang lAar. la Juga meriwayatkannya dari Al Hasan bin Abu Yahya Al 
Maqdisi dari Wahb bin Jarir dsri Syu^ah dari Al A'masy dari Abu Adh-Dhuha dengan 
redaksi yang sama. Dan, juga dari Ibnu Al Mutsanna dari Ibnu Abu 'Adi dari Syu'bah 
dari Sulaiman dari Abdullah bin Mumdi dari Masruq dengan redaksi yang sama secara 
ringkas. Dan, juga 7: 390*391 dari Al Hasan bin Yahya dari Abdunazzaq dari Ats-Tsauri 
dari Al A'masy dari Abdullah bin Munah seperti riwayat Muslim. Redaksi aldiiinya 
adalah "Lalu dia diam terhadap merria”. Dan, juga d^ Al Hasan bin Yahya dari 
Abdurrazzaq dari Ibnu ’Uyainah dari Atha' bin As-Sa'ib dari Abu Ubaidah dari 
Abdullah seperti riwayat At*Tirmidzi dari Ibnu Abu Uiriar dari Sufyan dari AOia*. 
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(Mereka bergirang hati dengan nikmat dan karunia yang 
yang besar dari AJlah, dan bahwa Allah tidak menyia- 
nyiakan pahala orang'orang yang beriman, [yaitu] orange 
orang yang mentaati perintah Allah dan rasul^Nya sesttdah 
mereka mendijpat luka [dalam peperangan UhudJ. bagi 
orang-orang yang berbuat kebaikan diantara mereka dan 
yang bertaktva ada pahala yang besar) 

(Qs. Aali Imraan [3]: 11\'\12) 


391> Abu Daud: Musa bin Ismail menceritakan kepada kami, Hairanad 
menceritakan kepada kami, Adia' bin As*Sa'ib memberitahukan 
k«pada kami dan Murrah Al Hamdani dari AbduUah bin Mas'ud, ia 
beikata; 


Rasulullah 


lah SAW bersabda, Åt ^ jA-j o? ^ 

<Xti ji^f ^ f 


As-Suyuthi menguttp dari mereka (selain Ibnu Msjah) dalam Ad-Durr 2: 69; dan 
dari Abduirezzaq (dalam Al Muahannai), Al Riyabi, Sa’id bin Manshur, Haimad, 'Abd 
bin Hutnaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim. Ath'Thabarani dan Al Baihaqt (dalam 
Ad-Dalail) dari Mastuq; dan dari Abduirazzaq dari Abu Ubaidah. 

Ibnu Al Jauzi mengutipnya dari Muslim dalam/iz-Zod 1:501, Al Quithubi dalam ^4/ 
Ahkam 4: 270, Ibnu Katsir daiam At-Tqfsir 2:140, Ibnu Hajar dalam Al Kafix 24 ketika 
mentakkrij hadits Nabi SAW yang disebutkan oMi Az-Zairåkhsyari dalam Al Kasysyqf 
1: 230. 

AI Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma'atim 1; 373 dari Ahmad bin Abdullah 
Ash-Shalihi dari Abu Bakar dari Ahmad bin Al Husain AI Ifiii dari Hajib bin Ahmad 
Adi-Thusi dari Muhammad bin Hammad dari Abu Muawiyafa dari AI Ariiasy dari 
Abdullah bin Murrah dari Masruq seperti riwayat Muslim. 

Ibnu Katsir mengutip artinya dalam At-T^ir 7: I37>138 pada surah Ghafn ayat 46 
beserta atsamya, dari Ibnu Abu Hatim dari AImi SbU dari Al Muharibi dari Laits dari 
Abdurrahman bin Tsarwan dari Huzail dari Abdullah secara mauquf. 

A$-Suyudii mengutip årti yang serupa dalam Ad-Durr S: 325 pada ayat yang sama 
dari Abdurrazzaq dari Ibnu Abu Hadm. 
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X»i ^uhan kita kagunt dengan seorang laki-laki yang berperang 
di jalan AHah lalu kalah —yakni para sahabatnya—Kemudian ia 
menyadarinya lalu kembali lagi berperang hingga darahnya 
mengalir (tewas). Maka Allah berfirman kepada para malaikat- 
Nya, "Lihatlah hamba-Ku, ia kembali berperang karena 
menginginkan apa yang ada di sisi-Ku dan mengharapkan apa 
yang ada di sisi-Ku hingga darahnya mengalir'^ 


392- As-Suyuthi: Ibnu Ahu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata: Ayat ini turun b^enaan dengan kami yang saat itu 
beijumlah 18 orang; A {[yoitu] orang-orang 

yang mentaati perintah AUah dan rasul-Nya)P^ 


©...‘dJiiy/.jji 



' - JuROR-nya 1: 252. Al Hakiin meriwiyatkannya dalam Al Mvstadrak 2:112 dari 
Ahmad btn Muhammad Al 'Anaa dari Utaman bin Sa'id Ad-Darimi dari Musa bin Ismail 
dari Hantmad bm Salamah. la nKni}8ni)rB.rAaAiA dan diperkuat oldi Adz-Dzahabi. 

As-Suyutbi tnengutipnya dari keduanya dalara Ad-Durr 2:100; dan dari Al Baihaqi 
(dalam Al Asnui' Wa AihShifat) dalam badits yang i^ih panjang yangredaksi awalnya, 
"Tuban kita kagunt dengan dua orang lald-laki: laki-laki yang bangun dari pijakan 
kakinya dan selimutnya 

At-Tinnidzi meriwayatkannya dengan redaksi yang sama dalam Shahih-nyh 10; 39 
dari Abu Kuraib dari Yahya bin Adam dari Abu Bakar bin 'Ayyasy dari Al A'mays dari 
Manshur dari Rib’i bin Hirasy dari Abtkillah bin Mas'ud, t^gan redaksi, "Ada tiga 
golongan yang disukai Allah ... dan laki-lald yang bergabung dagan detasemen militer 
laku saat teman-temannya kalah ia menyerang musuh." Ia bericata, "Gharib dari jalur 
periwayatan ini. Hadits ini tidak mal^u/zk, dan Abu Bakar bin 'Ayyasy banyak 
salahnm" Lihat attur 944 pada surah As-Sajdah ayat 15-17. 

- Ad-Durr 2: 102. Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Al Jami' 7: 404 dari 
Ibrahim: Abdullah termasuk di antara {fyaituj orang-orang yang mentaati perintah 
Allak dan rasul-Nya). la juga menyebutkannya 7: 401-402 dari Ibnu Abbas tentang 70 
orang yang keluar bersama Nabi SAW setelah perang Xlhud. 

Itmu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafsit 2: 145, As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr 1: 101 dan AlBaghawi dalam >4/Ma'a/tm 1; 377. 


Tajsbr Ibnu Mas’ud 


(Dan jangonloh sekali'kali orang^orang lurfir menyangka, 
bahiva pemberian tanggtJt kami Uepada mereka adalcdi 
lebih haik bagt mereka. Sesungguhnya kami memberi 
tangguh kepada mereka hon^oloh su|>a>a bertomboh' 
tanibah dosa mereka ..*) (Qs. Aali ’lmraan [3]: 178) 


393- Adi-Thabari: Muhanmiad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 
ia bericata: Abdunahman menceritakan kepada kamt, ia bericata; 
Sufyan menceiitakan kepada kami daii Al A'masy dari Khaitsamah 
daii Al Aswad, ia berkata: Abdullah berkata: Tidak satu jiwa pun 
baik ia orang baik maupun orai^ durhaka kecuali kematian lebih 
baginya. lamembaca: 

^ ^ janganlah sekali-kali orang-orang 

kafir menyangka. bahwa pemberian tangguh kami kepada mereka 
adalah lebih baik bagi mereka. Sesungguhnya kami memberi 
tangguh kepada mereka hanyalah supaya bertambah-tambah dosa 
mereka). la juga membaca: ^ ^ M 

(Sebagai tempat tinggal [anugerahj dari sisi Allah. Dan apa yang 
di sisi Allah adalah lebih baik bagi orang-orang yang berbaktf)^^^^ 


- Jami' 7: 423. U juga nxriwayadcannyi 7: 495 dari Al Hasan bin Yahya daii 
Abduiraoaq dari Ats-Tsauri dari Al A'masy pada surah Aali Imraan ayat I9S dengan 
mengubah urutan ayat 

AI Hakim merivrayatkannya dalam At Musladrak 2: 298 dari Abu Zakariya Yahya 
btn Muhammad Al 'Anbari dari Muhammad (»n Abdussalam dari Ishaq dari Jarir dari Al 
A'masy dengan redaksi, 'Demi E)zat yang tidak ada Tuhan selain Dia, tidak ada satu pun 
di atas permukaan bumi ini kecuali kematian lebih baik baginya, jika ia benar-benar 
beriman, karena Allah SWT berrirman,"dAan teiapi onng-arang yang beiiakwa kepada 
Tuhannya, bagi mereka surga yang mengatir sungaisungai di dalamnya.” (Qs. Aali 
Imraan: 198). Jika ia orang durhaka, maka Allah berfirmon: {Sesungguhnya kami 
memberi tangguh kepada mereka hanyalah supaya berlambah-lambah dosa mereka.). la 
menilsinya Shahih dan diperkuat oleh Adz-Oåh^. 

As-Suyuthi mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 2: 104; dan dari 
Abduirazzaq, Ibnu Abu Syaibah, 'Abd bin Humaid, Abu Bakar Al Marwazi (dalam Al 
Janaiz), Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Alh-Thabarani. 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam Al-Tt^sir 2: 167 pada surah Aali 'Imraan ayat 
198, dari Ibnu Abu Hatim dari Ahmad bio Siiun dari Abu Muawiyah dari Al A'masy 
seperti riwayat Ath-Thabari secara ringkas. Abdurrazzaq juga meriwayatkannya dari Al 
A'masy dari Ats-Tsauri. 



Tafsir JRmu Mos’ud 




(Sekalukali Janganlah orang'orang yang bakhil dengan 


harta yang Allah berikan kepada mereka dari karunicd^ya 
menyangkoj bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka, 
Sebenamya kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka. harta 
yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kekdi di 
lehemya di hari kiamat .„) (Qs. Aali Imraan [3]: 180) 


394- Ibnu Al Jauzi: Ayat mi tunm berkenaan dengan orang-orang bakhil 
(kikir) yang ddak mau menunaikan zakat harta mereka. 

Ini menipakan pendapat Ibnu Mas'ud dan Abu Hurairah (dan selain 
keduanya).'^^^* 

39S« Asy-Syail'i: Sufyan bin Uyainah mengabarkan kepada kami, aku 
mendengar Jami' bin Abu Rasyid dan Abdul Malik bin A'yun 
(beikata), keduanya mendengar Abu Wail memberitabukan dari 
Abdullah bin Mas'ud, ta beikata: 

diryjt 

fjK ^ *il (Tidak 

seorang pun yang tidak menunaikan zakat hartanya kecuali pada 
hari kiamat nanti harta tersebut akan menjelma menjadi tdar 
besar. la lari darinya dan ular tersebut mengikutinya hingga 
akhimya membelit^ lehemya). Kemudian Rasulullah SAW 
membacakan ayat: 3X^1 {harta yang 

mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di lehemya di hari 


Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 

^ #4 4^ $ f ^ ^ if ,4 A mi. 


^-Zad 1:512, dan At Qurthubi dalam <4MAAam 4:291. 

^ ~ Al Musnad 1: 222. Ibnu Hambal meriwayatkannya dalam Al Musnad 5: 200- 
201 dari Sufyan dari Jaira'dan Abu Wail. Di dalamnya disebutkan; Maka harta tersebut 
berkata, "Aku adalah hartamu.” 


Tafsir Smu Mos’twl 



396- Ath-Thabari: Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada katni, ia 
berkata: Abduiiazzaq mengabarkan kq>ada kami, ia beikata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Abu Ishaq dari Abu Wail 
• dari Ibnu Mas'ud, ia beikata: Hartan)« akan datang pada hari 
iHamat dalam bentuk seekor ular beaar. Ular tersebut mematuk 
kepalanya lalu bericata, "Aku adalah haitamu yang en^u kikirkan 
(tidak mau disedekahkan)." Lalu ular tersebut membelit 
lehemya/^®*^ 


At-Tirmido meriwayatkannya dalam Skahih-ay» 11: 140-141 daii Ibnu Abu Umar 
dari Sufyan dari Jami‘ dan AMul Malik bin AVun dengan redaksi yang sama. Ia 
menambahkan, "Barangsiapa yang merampas harta saudarcmya sesama muslim dengan 
sumpak la berkata, "Hasan shahik." 

An-Nasal meriwayatkannya dalam ^mm-nya 5: 11-12 dari Mujahid bin Musa dari 
Ibnu Uyainah dari Jiimi''dari Abu Wail. 

Ibnu Majah meriwayatkannya dalam Sbann-nya 1: 568-569 dari Muhammad bin 
Abu Umar Al 'Adni dari Sufyan bin *Uyatnah dari Abdul Malik bin A'yun dan Jami' trin 
Abu Rasyid dari Syaqiq bin Salamah dari Dmu Mas'ud. 

Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Al Jami' 7: 437 dari Sufyan bin Uyainah dari 
Jami' dan Abdul Malik secara ringkas. 

As-Suyuthi mengutipnya dari mereka (selain Syafll) dalam Ad^Durr 2: 105; dan 
dari ’Abd bin Humaid, Ibnu Khuzaimah, llmu AI Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Al 
Haldm (yang diriwayatkan Al Hakim adalah Mauquf, sebagaimana akan disrinitkan 
nanti).' 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-Tq^ir 2: 152 dari Ibnu Hambal, Al-Timddzi, 
An-Nasa'i, Ibnu Majah dåi Al Hakim 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam Az-Zad 1:513, dan Al Qurthubi dalam Al 
ithibim 4; 291 dari Ibnu Mqah. 

^ • Jami' 7: 436-437. la juga meriwayatkannya dari Ibnu Basysyar dari 
Abdurrahman dari Sufyan dari Abu Ishaq dari Abu Wail secara rin^cas tanpa redaksi, 
"Lalu ular tersebut meiilit lehemya". Dan, juga dari Muhammad bin Al Mutsanna dari 
Muha mma d bin Jafar dari Syubah dari Abu tøiaq, dengan redaksi, "Ular besar yang 
akan meiilit kepala salah seorang dari moeka." Dan, juga dari Ibnu Al Mutsanna dari 
Ibnu 'Adi dari Syubah; dan dari Khallad bin Aslam dari An-Nadhr bin Syumail dari 
Syubah dari Abu Ishaq dengan redaksi yang sama. Di dalamnya disebutkan, "Ular besar 
hitam". Dan, juga 7: 438 dari Al Mutsanna dari Abu Ghassan dari Israil dari Hakim bin 
Jubair dari Salim bin Abu Al Ja'ad dari Masiuq dari Ibnu Mas'ud, dengan redaksi, "Harta 
tersebut akan menjelma menjadi ular besar yang akan meiilit lehemya dan moiggigit 
kepalanya." Syakir memvonis dhalf sanad terakhir ini. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrdk 2: 298-299 dari Yahya bin 
Manshur Al Qadhi dari Abu Umar Al Mustali dari Abu Hisyam Ar-RifaT d^ Abu 
Bakar bin 'Ayyasy dari Abu Ishaq dari Abu Wail dengan redaksi, "Ular besar yang 
memiliki dua bisa yang akan menggigitnya di kubumya Dan, juga dari Abu Bakar 
Asy-Syaii'i dari Ishaq bin Al Hasan Al Harbi dari Abu Hudzaifab dari Su^«n dari Abu 



Tofsir Ibnu Mas'ud 


il ijS> 

x^'Zi" • -M. 4’'"' ^ ><»<f<. 

U '-i® ♦bj yAj^^sjw 



(Dan [ingatlah], ketika Allah mengambil janji dari orang' 
orang yang telah diberi Kiuå> [yaitu], "Hendcddah kamu 
menerangkan isi kitab itu kepada manusiOt dan jangan 
kamu menyembunyikannyOf" lalu mereka melemparkan 
janji itu ke belakang punggung mereka dan mereka 
menukamya dengan harga yang sedikit Amatlah buruknya 
tukqran yang mereka terima) (Qs. Aali Imraan [3]: 187) 


397- Ath-Thabari: Yahya bin Ibrahim Al Mas’udi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku dari kakeknya 
dari Al A’masy dari Amm bin Muirah dari Abu ‘Ubaidah: 


Seorang laki-laki menemui beberapa orang yang berada di dalam 
masjid. Dalam masjid tersebut terdapat Abdullah bin Mas'ud. Lalu 
laki-laki tersebut berkata, "Sesungguhnya saudara kalian,. Ka'ab 
menyampaikan salam untuk kalian dan memberi kabar gembira 
babwa ayat ini tidak berlaku bagi kalian i»I j 

ipon [ingatlah], ketika Allah 


mengambil janji dari orang-orang yang Telah diberi Kitab [yaitu], 
"Hendaklah kamu menerangkan isi Kitab itu kepada manusia, dan 
jangan kamu menyembunyikannya") Maka Abdullah berkata. 


Ishaq dari Abu Wail secara ringkas. la nmulainya shahik dan diperkuat oleh Adz- 
Dzahabi. 

As-Suyuthi mengutipn)« dari keduanya dalant Ad-Durr 2: lOS; dan dari Al Firyabi, 
Sald bin Manshur, 'Abd bin Hunuid, Abdullah bin Ahmad (dalam Zawa'id Az-Zuhd), 
Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Ath-Thabarani. 

Al Baghawi meriwayatkan hadits yang semakna dalam 1; 383. 

Ibnu Katsir menyebutkan riwayat-riwayal Ibnu Jarir yang mauquf dalam At-Tafsir 2: 
152. 



To^r Ibnu MosW 



■'Sam pa i kan juga salam untuknya. Sesungguhnya ditunmkan untuk 
onmg Yahudi."^”^ 

398- Az-Zamakhsyari: Dari Nabi SAW, "Barangsiapa menyembunyikan 
ilmu dari ahlinya, akan dipasangkan padanya kendali dari api” 

Ibnu Hajar berkato: Dari Ibnu Mas’ud dan Thalq bin Ali. Keduanya 
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani.^ 




{JanganUih sekalukali Uamu menyangkot bohava orange 
orang yang gembtra dengan qpa yang Telah mereka 
kerjakan dan mereka suka supaya dipuji terhadap perbuatan 
yang helum mereka kerjakan janganlah kamu menyangka 
bahijva mereka terlepas dari siksa, dan bagi mereka siksa 
yang|}e<lih) (Q$. Aali Imraan [3]t 188) 


399* Atb-Thabari; Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia bericata: 
Abduirahman racnceritakan kepada kami, ia berkata: Sulyan 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Amru bin Muirah 
dari Abu Ubaidah, ia beikata: 


Seorang laki-laki datang tnenemui Abdullah lalu berkata, "Ka'ab 
menyampaikan salam kepada Anda. la mengatakan bahwa ayat ini 
tidak tunin untuk kalian; ^ V 

^ I 4 {Janganlah sekali-kali kamu menyangka, hahwa 

orang-orang yang • gembira dengan apa yang Telah mereka 
kerjakan dan mereka suka supaya dipuji terhadap perbuatan yang 


^ ~ Jami' 7: 461. la juga meriwayatlom&ya dari Ibnu Humaid dari Jarir dari Al 
A'masy dari Atnru bin Murrah dari Abu Ubaidah dengan redaksi yang sama. 

As-Suyuthi mengutipnya darinyi daiam Ad-Durr 2: 108. 

^ - Kasysycf 1: 235. Ibnu Hqar mengeluarkannya dalam Al Kafi: 35. !a berkata, 
"Semua ^onnd-nya dha'if." 



7(^ir Ibnu Mos'ud 



belum mereka kerjakan)." Abdullah berirata, "Kabaikanlah 
kepadanya bahwa ayat ini ditunmkan karena ia orang Yahudi."^^^ 





([ycUtu] orang^-orang yang mengingat Allah sambil berdiri 
atau duduk atau dolom keadaan berbaring ...) 

(Qs. Aali Imraan [3]: 191) 


400- As-Suyuthi: Al Firyabi, Ibnu Abu Hatim dan Ath-Thabarani 
meriwayatkan dart jalur Juwaibtr dari Adh-Dhahbak dari Ibnu 
Mas'ud: 

Tentang firman Allah SWT: 

([yaituj orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau 
duduk atau dalam keadaan berbaring) ia berkata, "Ini berlaku 
ketika shalat. Jika seseorang tidak mampu berdiri, ia bisa duduk; 
dan jika tidak bisa duduk, ia bisa berbaring." 




(Ya Tukan kami, Sesungguhnya hami mer\dengar [seruanj 
yang ynenyeru kepada inuuit [yaitu], "Berimanlah kamu 
kepada Tuhanmu”, maka kamipun beriman ...) 

(Qs. Aali 'Imraan [3]: 193) 


401- At Baghawi: Yakni, Nabi Mubanunad SAW. 


** - Ad-Durr 2: 110. Ibnu Al Jauzi meriwayatkan artinya dalam Az-Zad 1: 527, dan 
Al Qurthubi daIamv</.4/tkam 4:311. 



Ici/sir Ilmw Mos’wd 


Pendapat ini dmyatakan oleh Ibnu Mashid dan Ibnu Abbas/^’^ 


e t 2 ^i i 2 :... > 

^-j c; Cii;j es 0 

<eia 


(... Ya Tukan kamt, omfmnUoh bagi kami dosa-dosa komi 
dan hapuskanlah dari kami kesalakan-hesalahan kami, dan 
ivafatkanlah kami beserta orang'Orang yang banyak 
berbakti. Ya Tukan kami, berilah kami apa yang TeloH 
Engkau janjikan kepada kami déngan perantaraan råsuk 
rasul Engkau. Dan janganlah Engkau hinakan kami di hari 
kiamat. Sesungguhnya Engkau tidak menyalahi janji) 
(Qs. Aali Imraan [3]: 193-194) 


402* AS'Suyuthi: Ibnu Abu Syaibah meriwayatkan dari Ibnu Mas^ 
bahwa ia berkata: 


Apabila salah aeorang daii kalian selesai membaca Tasyahud dalam 



uii lio {jOi ^ i&T 

ilTt} dji Ji {//t\ l5/i UJ iSiT 

(Ya Allah, sesungguhnya aku meminta kepada-Mu seluruh 
kebaikan, baik yang aku ketahui maupun yang tidak kuketahui. Dan 
aku berlindung kepada-Mu dari seluruh kejahatan, baik yang aku 
ketahui maupun yang tidak kuketahui. Ya Allah, sesungguhnya aku 
memohon kepada-Mu [<Uberi] kebaikan seperti yang diminta 
hamba-hamboMu yang saleh. Dan aku berlindung kepada-Mu dari 


' - Ma'atim 1:392. Al Qurdnibi meriwayatkannya dalam AlAhkam 4:317. 



Tc^r Ibnu Mos’ud 


kejahatan sesuatu yang para hamba~Mu yang saleh meminta 
perlindungan darinya. ’Ya Tukan kami, berilah kami kebaikan di 
dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari siksa 
neraka' [Qs. Al Baqarah [2]: 201]. Wahai Tukan kami. 
sesungg^hnya kami beriman ’Ampunilah bagi kami dosa-dosa kami 
dan hapuskanlak dari kami kesalahan-kesalahan kami. dan 
wafatkanlah kami beserta orang-orang yang banyak berbakti' 
sampai ayat ’Sesungguhnya Engkau tidak met^alahijanji').^*^'* 


*^-Ad-Durr2-. 111-112. 
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« SURAH AN-NISAA’« 


403« As-Suyuthi: Ad-Darimi, Muhammad bin Nashr dan Al Baihaqi 
(dalam Syu'ab Al Iman) mengeluailcan dari Ibnu MaBW, ia berkata: 
Barangsiapa yang membaca suiah Aali Imraan^ ia akan merasa 
cukup; dan surah An-Nisaa' adalah sebagai hiasan/^^^ 



(Hai ^ekolion manusiOt berudiwaHah kepada Tuhan^mu 
yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari 
padanya Alloh menciptakan isterinya; dan dari pada 
keduanya Allah memperkembang biakkan lakidaki dan 
perempttan yang banyak. Dan bertakwaJah kepada Allak 
yang dengan [mempergunakan] nama'Nya kamu saling 
meminta satu sama lain, dan [peliharalah] hubungan 
silaturrahim. Sesun^uhnya Allah selalu menjaga dan 
mengawasi kamu) (Qs. An-Nisaa' [4]: 1) 


^ - Ad‘Durr 2; 2. Atsar ini dis^utkan bmilang-ulang pada awal surah Aali 
'bnraan. 
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404- Ibnu Al Jauzi: padanya Allah menciptåkan 

isterinyay. la diciptakan aetelah masuk Surga. 

Pendapat ini dinyatakan oldi Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas/^^ 

405- Ibnu Hambal: Muhammad menceritakan kqjada kami, SynTiah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Abu Ishaq 
menceritakan dari Abu Ubaidab dari Abdullah: Dari Nabi SAW: la 
berkata, "Nabi mengajari kami Khotbah Hajat, beliau bersabda, 
"Segala puji bagi Allah. Kita memohon pertolongan dan ampunan- 
Nya. Kita berlindung kepada Allah dari kejahatan diri kita. 
Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, tidak ada satu pun 
yang dapat menyesatkannya. Dan barangsiapa yang disesatkan, 
tidak ada seorang pun yang dapat memberinya petunjuk. Aku 
bersaksi bahwa tidak ada Tukan selain Allah dan aku bersaksi 
bahwa Muhammad seorang hamba sekaligus Rasul-Nya." 
Kemudian beliau membaca tiga ayat: ^ \yé\ 

^ j (Hai orang-orang yang beriman. 

bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan 
Janganlah sekalUkali kamu mati melainkan dalam keadaan 



ol? {Hai sekalian manusia, 

bertakwalah kepada Tuhan-muyang Telah menciptakan kamu dari 
seorang diri. dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan 
dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan 
perempuan yang banyak dan bertakwalah kepada Allah yang 
dengan [mempergunakan] nama-Nya kamu saling meminta satu 
sama lain, dan [peliharaJah] hubungan silaturrahim. 



orang-orang yang beriman. bertakwalah kamu kepada Allah dan 
Katakanlah perkataan yang benar. Niscc^a Allah memperbaiki 


404 


-Zarf 2.-2. 


nåoT - 
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bagimu amalan-amalmmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. 
dan barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, Maka 
Sesungguhnya ia Telah mendapat kemenangan yang besar) (Qs. Al 
Ahzaab [33]: 70-71). Kemudian sebutlah hajatmu.^'^^ 


- Al Musnad S: 271-272. la jugameriwmyatkannya 6: 81 dari WaJd' dari Sufyan 
dari Abu Ishaq dari Abu ITbaidah. Dan juga dan Wald' dari Israil dari Abu Ishaq dari 
Abu Al Ahwash dan Abu Ubaidah. Syakir monvonis dAfl^hadita yang diriwayatkan 
dari jalur Abu Ubaidah. Ia berkata, "Dari jalur Abu Al Ahwash shahih multashil.'' 

Abu Daud meriwayatkannya dalam Aøuui-nya I' 210 dari Muhammad bin Katsir 
dari Sufyan dari Abu Ishaq dari Abu Ubaidah; dan dari Muhanunad bin Sulaiman AI 
Anbari dari Wald' dari Israil dari Abu Ishaq dari Abu Al Ahwash dan Abu Ubaidah. la 
menambahkan, "Dan barangsiapa mentaati Allah dan Rasul'Nya, Maka Sesungguhnya 
ia telah mendapat kemenangan yang befar." (^. Al Ahzaab [33].’ 71). Dan juga dari 
Muhammad bin Basysyar dari Abu ‘Ashim dari Imran dari Qatadah dari Abdu Rabbih 
dari Abu lyadh darinya. la berkata setelah ledaksi "dan Rasul-Nya": Dia mengutusnya 
dengan (membawa) kebenaran, dengan memberi kabar gembira dan peringatan 
menjelang kart kiamat Barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka ia telah 
mendapat petunjuk. Dan barangsiapa yang mendurhakai keduanyo. maka ia tidak 
membual mudharat kecuali terhadap dirinya sendiri; dan ia sama sekali tidak membuat 
mudkarat terhadap Allah." 

At-Hnnida meriwayatkannya dalam Shahih-aya 5.' 19*21 dari Qutaibah dari 
'Abtsar bin AI Qasim d^ At A'masy dari Alw Ishaq dari Abu Al Ahwash, bersama 
hadits tentang tasyahud dalam shalat. Abu Isa ber^ta, "Hadits hasan ... Syu'bah 
meriwayatkannya dari Abu Ishaq dari Ab« Ubaidah ... kedua hadits ini Shahih karena 
Israil menggabungnya. Ia berkata; Dari Abu Ishaq dari Abu Al Ahwash dari Abu 
Ubaidah 

An-Nasa'i meriwayatkan dalam Sunan-nya 3; 104*105 dari Muhammad bin Al 
Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar dari Muhammad bin Jafar dari Syu'bah dari 
Abu Ishaq dari Abu Ubaidah. Dan juga 9; 89 dari Qutaibah dari 'Abtsar sepeiti hadits 
riwayat At-Tirmidzi. 

Ibnu Majab meriwayatkannya dalam Aøion-nya 1: 610 dari Hisyam bin 'Ammar 
dari Isa bin Yunus dari ay^nya dari kakeknya Abu Ishaq dari Abu Al Ahwash sepeiti 
hadits riwayat At-Tirmidzi. 

AI Haidm meriwayatkannya dalam Al Musiadrak 2: 182-183 dari Abu Al Abbas 
Muhammad bin Ahmad Al Mahbubi (di Marwa) dari Al Fadhi bin Abdul Jabbar dari An* 
Nadhr bin Syumail dari Syu'bah. Dan dari Abdurrahman bin Al Hasan Al Qadhi (di 
Hamdan) dari Ibrahim bin Al Husain bin Adun bin Abu lyas dari Syubah dari Abu 
Ishaq dari Abu Ubaidah. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 2: 117 secara marfu' dari Ibnu Abu 
Syaibah, Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasal dan Ibnu Majah. 

Ibnu KatsirmenyebutnyadalamAi-Ti^&irl.' 180. 
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(Don /ongonloh Uamu serahluin kepada orcmg-orctng yang 
helutn scmpuma dudnyat harta (mereka yang ada dalam 
kekuasaanmu ».) (Qs. An^Nisaa' [4]: 5) 

406- AA-Thabari: AI Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Al Hammani menceritakan kepada kami, ia bericata: Humaid. 
menceritakan kepada kami dari Abduirahman Ar-Ruasi dari 
As-Suddi, ia berkata —^ia menyambungnya sampai kepada 
Abdullah—, ia berkata, "Yaitu kaum wanita dan anak-anak."^^ 





(Dan apcdiiUi setvaktu pembagian itu hadir kerdbaty anak 
yatim dan orang miskfn^ mojca beriUdi merelia dari harta itu 
[sekedamya] dan ucopfconloh kepada mereka perhataan 
yang baik ...) (Qs. An-Nisaa' [4]: 8) 


407- Ibnu Katsir: Dari Mujahid, tentang tafeir ayat ini, ia berkata: Ini 
wajib dilakukan ahli waris selama itu dapat melegakan hati mereka. 

Demikianlah yang diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dan Abu Musa 
(dan selain keduanya): Hukumnya wajib.^^ 


_ 561. As-SuyuAi nwngutipnya darinya dalani..4</.i)wrr 2:121 dandai 

Ibnu Al MundziT. - 

‘”-ro/j/r2.192. 




(Alkfh mensyari'atUan bagtmu tentang [pemhagian pusctka 
untuk] anak'anakmu. yaitu : Bagian seorang anak lelaki 
sama dengan bagian dua orang anak perempuan; dan jika 
anak itu semuanya perempuan lebiK dari dua, moka bc^ 
mereka dua pertiga dari harta yang ditinggolkon; jika anak 
perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh separo 
harta. Dan untuk dua orang ibu^bapa, bagi masing' 
masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika 
yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang 
meninggal tidak mempunyai anak dan ia diivarisi oleh ibu- 
bo^anya [saja], maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang 
meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ibunya 
men<k^at seperenam. [Pembagian'pembagian tersebut di 
atas] sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau [dan] 
sesudah dibayar fiutangnya. fTcntangJ orang tuamu dan 
anak'Onakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara 
mereka yang lebih dekat [banyak] manfaatnya bagimu. Ini 
adalah ketetapan dari Allah...) (Qs. An-Nisaa' [4]: 11) 


408- Al Hakim: Abu Al Abbas Muhammad bin Ahmad Al Mahbubi 
mengabarkan kepada kami (di Marwa), Al Fadhi bin Abdul Jabbar 
menceritakan kepada kami, An-Nadhr bin Syumail menc^takan 
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kepada kami, 'Auf bih Abu Jamilah-menbcritahukan kepada kami 
dari Sulaiman bin Jabir Al Hajari dari Abdullah bin Mas'ud, ia 
bericata: 


RasuluUah SAW bersabda: ihV^\ \^ 

jjisi ^ iaii i 

^ Ji (Pelajarilah Al Qur'an dan 


ajarkanlah kepada manusia. Pelajarilah ilmu faraidh dan 
ajarkanlah kepada manusia. Karena aku ini akan wafat, ilmu akan 
dicabut dan fttnah akan muncul dimana-dimana, hingga ada dua 
orang yang berselisih tentang warisan tapi keduanya tidak 
menemukan orang yang dapat memutuskan kasus keduanyaj y^ 


~ Mustadrak A: 333. Ia menilainya Shahih dan dipericuat oleh Adz-Dzahabi. Ia 
berkata. “Demikianlah yang diriwayatkan oldi An-Nadhr bin Syumair. la juga 
meriwayatkannya -tapi her-'illat' dari Abu Bakar bin Ishaq dari Bisyr bin Musa dari 
Haudzah bin Khalifah dari 'Auf dari seorang lald-Iaki dari Sulaiman bin Jabir. 

As^uyuthi menguupnyadarinyadaiani>4<f-£>wr2.' 126>127 dan dari Al Baihaqi. 

At-Tinnida meriwayatkannya dalam Shahik-nyti 8.' 24I»242 dari Al Husain bin 
Huraits dari Abu Usamah dari 'Auf dari seorang la)d*lald dari Sulaiman bin Jabir dengan 
artinya secara ringkas. 

Al Qurthubi meriwayiukannya MamAlAhkam S: 56. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 4: 333 dari Abu Al Abbas 
Muhammad bin Ya'qub dari Ibrahim bin Maizuq dari Wahb bin Jarir dari Syu'bah dari 
Abu Ishaq; dan dari Abu Al Abbas Al Mahbubi daii Ahmad bin Sayyar dari Muhammad 
bin Katsir dari Sufyan Ats-Tsauri dari Abu Iriiaq dari Abu Ubaidah dari Abdullah bin 
Mas'ud, ia berkata, "Barangsiapa di antara lalian membaca AI Qur'an, hoidaklah ia 
mempelajari faraidh. Jika ia beitemu dengan orang dusun, maka orang dusun tersebut 
akan bertanya, "Wahai orang yang berbijrah, apakah kamu membaca Al Qur’an?" Maka 
ia akan menjawab, "Ya." Maka orang dusun tersebut akan berkata, "Aku juga membaca 
Al Qur'an". Lalu orang dusun tersebut akan bertanya lagi, "Apakah kamu belajar faraidh, 
wahai orang yang bertiijrah?'' Jika ia menjaw^, "Ya" Maka orang dusun tersebut akan 
berkata, ''Itu adalah bei^bahnya kebaikan." T^i jika ia menjawab "Tidak, Al Qur'an 
teiah eukup bagiku", Maka otang dusun tersebut akan berkata, "Kalau begitu apa 
kelebihanmu atas diriku, wahai orang yang berbijrah (imigran)?" 

As^uyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2 :127 dan dari Al Baihaqi. la juga 
mengutip dari AI Baihaqi, "Pelajarilah ilmu faraidh, haji dan talak, karena ilmu>ilmu ini 
merupakan bagian dari agama kalian." 

Al Qurthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam S: 56 dari Muthariif dari Malik dari 
Abdullah bin Mas’ud, ia berkata, "Orang yang tidak belajar faraidh, apakah kelebihannya 
atas penduduk dusun?.” 

Ibnu Katsir menyebutkan årti yang sama dalam Al-Tafitr 1: 196, kemudian ia 
berkata, "Atsar ini perlu diteliti." 
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409- Ibnu Hambal: Wald' menceritakan kepada kami, Sufj^ bin Abu 
Qais menceritakan kepada kami dari Al Huzail bin Syurahbil, ia 
beikata: 

Seorang laki-laki menemui Abu Musa dan Salman bin Rabi'ah. 
Lalu ia bertanya kepada keduanya tentang bagian seorang anak 
perempuan, anak perempuan dari anak laki-laki dan saudara 
perempuan sea)^. Maka keduanya bericata, "Anak perempuan 
mendapadcan separoh 4an saudara perempuan mendapat separob. 
Datangilah Ibnu Mas'ud, ia akan memperkuat pend^at kami." 

Maka ia pun mendatangi Ibnu Mas’ud lalu bertanya kepadanya dan 
memberitahukan tentang jawaban keduanya. Maka Ibnu Mas’ud 
bericata, "Katau begitu dulu aku salah dan tidak mendapat petunjuk. 
Aku akati memutuskan sesuai yang diputuskan Rasulullah SAW: 
Anak perempuan mendapat separoh, anak perempuan dari anak 
laki-laki mendapat seperenam untuk roenyempumakan dua pertiga, 
sedang sisanya untuk saudara perempuan."^'*'^^ 


**-4 /Mutnad S: 255-256. la juga ineriwayatkanny« 6; 110 daii AMurrahroan dari 
Sutyan dari Abu Qaia. Dan juga 6.' 194 dari Muhaimnad bin Jafar dari Syubah daii Abu 
Qais dengan redaksi; Seorang latd-laki bertanya kepada Abu Musa Al As/ari tentang 
seorang perempuan yang meninggalkan snak perempuannya, anak paempuan dan anak 
lald-laldnya dan saudara perempuannya", redaksi akhimya adalah’ Maka merdca 
mendatangi Abu Musa dan memberitahukaD kepadanya tentang jawaban Ibnu Mas’ud, 
maka Abu Musa berkata, "Jangan lagi kalias bertanya kepadaku selagi orang alim ini 
masih ada di tengah-tengah". la juga merrwayalkaiinya 6: 66 dan Husyaim dari Ibnu 
Abu Laila dari Abu Qais dengan redaki yang sama secara ringkas. Syakir meiulainya 
hasan. 

Al Bukhari meriwayatkannya dalam AaAlA-nya 8-' 151 dari Adam dari Syu'bah dan 
Abu Qais dengan redaksi yang sama secara ringkas. 

Al Qurthubimeriwayatkannyadarinya dalam 4/4 Wam 5:64 dari Adam. 

Abu Daud meriwayatkannya dalam &i»m-ny8 2: 12 dan Abdullah bin 'Amir bin 

Zurarab dari Ali bin Muriiir dari Al A'masy dari Abu Qais. 

At-Timridzi meriwayatkannya dalam ifcoAtt-nya 8: 244-245 dari Al Hasan bin 
'Arafah dari Yazid bin Harun dari Sufytn Ats-Tsauri dari Abu Qais. la berkata, "flora« 
rAa/uA; hadits ini diriwayatkan oleh Syu'bah dari Abu Qais." 

Ibnu Majah meriwayatkannya datam Suaait-ny» 2 :909 dari Ali bm Muhammad dan 
Waki' dari Sufyan dari Abu Qais. 

Al Haldm meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 4: 334-335 dari Abu Abdullah 
Muhammad bin Abdullah Az-Zahid At Ashbahani dari Usaid bin 'Ashim dari Al Husain 
bin dari Sufyan dari Abu Qais. la nwnilainya Shahfli dan diperkuat oleh Adz- 
Dzahabi. 
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410- Al Qurthubi: AbuUmarberkata; (IbnuMas’udbo'kata): 

Apabila anak-anak perempuan telab mendapat dua pertiga penuh, 
maka sisanya luituk anak-anak 1^-laki dari anak laki-laki sedang 
saudara-saudaia perempuan mereka tidak, dan tidak pula di atas 
mereka dari kalangan anak-anak perempuan dari anak laki-laki, dan 
ddak pula orang-orang yang dibawah mereka/*'*^^ 



(Oan bagftmu [sttami'suami] seperdua dari horta yang 
ditjnggolkon oleh isteri^isterimu, jika mereka tidak 


Al Baghawi meriwayatkannya dalam A/ Ma'alim 1; 408 dari Abdul Wahid Al 
Malihi dari Ahmad bin Abdullah An-Nu’ahni dari Muhammad bin Yusuf dari 
Muhantmad bin lanuil dari Adam dari Syalufa dari Abu Qaia. 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam Al-Tafsir 2; 437 pada surah An-Nisaa' ayat 176 dari 
Buldiari dari Huzail. 

As-Suyuthi juga mengutipnya dalam Ad‘Durr 2; 2S1 pada ayat yang sama dari 
Abdurrazzaq, Bukhari, Al Hakim dan Al Buhaqi dari Huzail. Dan juga 3: 14 pada surah 
Al An'aam ayat 56 dari Ibnu Abu Syaibah, Al Bukhari, Abu Daud, At-Timnidzi, An- 
Nasal, Ibnu Majab dan Ibnu Abu Hatim. 

- Ahkam 5; 62. Di dalamnya disebutkan (darinya).' Jika anak lald-lakinya dari 
cucu dan berhadapan dengan anak perempuan, maka dikembalikan kepadanya, t^i jika 
dibawahnya maka tidak dikembalikan kepadanya, karena memperhatikan ayat ini.' "Dart 
jika anak itu semuanya perempuan febih dari dm, maka bagi mereka dua pertiga dari 
harta yang ditinggalkan”. Allah tidak menetapkan untuk anak-anak perempuan kecuaii 
sepertiga, sekalipun mereka beijumlah banyak. 

Demikianlah yang diriwayatkan Ibnu Al 'Arabi dari Ibnu MasHid. Sedangkan 
diriwayatkan oleh Ibnu Al Mundzir dan Al Baji darinya adalah, "Bahwa yang lebih dari 
bagian anak-anak perempuan sesuibi adalah untuk anak-anak laki dari anak laki-laki, 
sedang anak-anak perempuan dari anak laki-laki tidak mend^at bagian." 
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mempunyai onaL Jika isteri'isterimu itu mempurvyai anak, 
moka kamu mendapat seperempat dari harta yang 
ditinggdhmnya scswdah dipenuhi wasiat yang mereUa huat 
atau [dan] seducdi dihayar hutangnya. Para isteri 
memperoleh seperempat harta yang kornn tinggalkan jika 
kamn tidak men^nmyai anak. Jika kamu memptmyai anak, 
moka para isteri memperoleh seperdelapan dari harta yang 
kamu tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat 
atau [dan] sesudah dibayar hutang'hutangmu 
(Qs. An-Nisaa* 14]: 12) 


411- Al Hakim: Abdurrahman bin Al Hasao Al Qadhi mengabarkan 
kepada kami, Ibrahim bin Al Huaain menceritakan kepada kami, 
Adam bin Abu lyas menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Manshur dari Ibrahim dari 
Alqamah dari Abdullah, ia berkata: 

Umar didatangi (dan ditanya) tentang bagian scorang perempuan 
dan ibu bapak. Maka ia menetapkan untuk perempuan tnendapat 
seperempat, untuk ibu sepaliga dari sisa, dan untuk ayah 


MustadrakA: 335-336. U menilæny* Shahih dan diperkuat oleh Adz-E>zahabi. 
A$-Suyuthi mengutipnya dariny* dalam Ad-Durr 2: 126 dan dan SaHd bin Manshur 
dengan redaksi yang panjang. 

Al QurthuW meriwayatkan dengan redaksi yang sama dalam Al Ahkam 5: 57. la 
berkata.- Abu Umar berkata, "Pendapat yang terkenal dari Ali, Zaid, Abdulllah, sel>^ 
Sahabat dan para ulama secara umum ådal ah yang ditulis oleh Malik. Di antara hujjah 
mereka teihadap Ibnu Abbas adalah; Bahwa ayah ibu apabila bersekutu dalam warisan 
maka ibu mendapat sepertiga dan ayah mædapat dua pertiga." 

Ibnu Katsir maiycbutkan årti ini dalam 4t-rq^ir 2.-198. 
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(Jika sesearang mati, baik hki'laki maupun perempuan 
yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan 
anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-'laki [seibu 
saja] atau seorang sandara perempuan [seibu soja], Maka 
bagi masing'inasing dari kedua jenis saudara itu seperenam 
harta. tetapi jika Saudara^saudara seibu itu Icbih dari 
seorang, Maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, 
sesuddh dipenuhi uiasiat yang dibuat olehnya atau sesudah 
dibayar hutangnya ...) (Qs. Aii'Nisaa' [4]: 12) 


412> Al Baghawi; A/ Kalalah ...adalah nama untuk mayit. 

Ini menipakan peodapat Ali dan Ibnu Mas'ud/*’^^ 

413- Ibnu Al Jauzi: Umar bio Khattab berkata, "Suatu ketika ada yang 
mendatangi AU, dan saat itu aku belum mengerti apa årti Al 
Kalalah. Terayata artinya adalah, orang yang tidak memiliki ayah 
dan tidak pula memiliki anak." 

Ini merupakan pendapat Ali dan Ibnu Mas’ud (dan lain-lainnya).^**’^ 

414- Al Qurthubi: Asy-SyaT)! berkata: Al Kalalah adalah ahli waris 
selain anak dan ayah, baik ia saudara laki-laki atau 'Ashabah 
lainnya. 

Demikianlah yang dikatakan oleh Ali dan Ibnu Mas'ud (dan selain 
keduanya).^***^^ 


-Zad2: 30. Ibnu Katsir menyebuUaa årti ini i!A«raAt-Tafiir2:2Q\. 
■"‘-AhkamS: 78. 
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415- Al Hakim; Al Husain bin Al Hasan bin Ayyyub menceritakan 
kepada kami, Abu Hatim Ar-Razi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin ’fairan bin Abu Laila menceritakan kepada kami, 
ayahku memberitahukan kepada kami dan Ibnu Abu Laila dan 
Asy-Syal^i dari Umar, Ali dan Abdullah bin Zaid: 

Tentang ibu, suami, saudara hdd-laki seayah seibu dan saudara 
laki-laki seibu: saudara laki-laki seayah seibu adalah sekutu bagi 
saudara laki-laki seibu dalam bagian sepertiga. Yang demikian 
karena mereka mengatakan, "Mereka semua adalah anak 
laki-laki dari ibu, sedang ayah tidak menambah untuk mereka 
kecuali kedekatan saja. Jadi mereka sekutu dalam bagjan 
sepertiga. 

416- Al Baghawi: ... Sebagian ahli waris menghalangi sebagian lainnya. 
Hajh (terhalangnya orang tertentu dari mendapat warisan) teibagi 
menjadi dua; Hajb Nuqshan dan Hajb Hirman. Hajb Nugshan 
(terhalang dengan bericurangnya bagian warisan) adalah: Anak 
atau anak dari anak laki-laki menghalangi suami dari mendapat 
setengah menjadi seperempat, isteri dari seperempat menjadi 
seperdelapan, ibu dari sepertiga menjadi seperenam. Dan begitu 
pula dua orang atau lebih; mereka menghalangi ibu dan sepertiga 
menjadi seperenam. 

Hajb Hirman (terhalang dengan tidak mendapat warisan sama 
sekali) adalah; Ibu menggugurkan seluiuh nenek, anak-anak ibu, 
yaitu saudara laki-laki dan saudara perempuan seibu. Mereka gugur 
karena empat orang: karena ada ayah dan kakek dan seterusnya ke 


- Mustadrak 4; 337. As-Suyuthi menpilipnya darinys dalam Ad-Durr 2: 126. Al 
Qurdiubi menyebutkan årti ini dalam Al Ahkam 5/ T9 dan I^u Katsir dalam At-T(rfsir 2: 
201. Keduanya berkata. Dinamakan bersetartu atau Himariyah karena anak-anak 
keduanya (ayah dan ibu) mengatakan, "Taroh saja misalkan bapak Idta keledai, 
bukank^ Idta berasal dari satu ibu?" 

Al Qurthubi juga berkata- Segolongan orang mengatakan, "Untuk saudara laki-laki 
seibu mendapat sepertiga, untuk suami separoh, untuk ibu seperenam, sedangkan saudara 
laki-laki dan saudara perempuan seayah seibu gugur (tidak moidapatkan), dan begitu 
pula saudara laki-laki dan saudara peren^uan seayah." Pendapat ini diriwayadean dari 
Ali dan Ibnu MasW (dan lain-lainnyn). 
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atas, karena ada anak dan anak dari anak Iaki>laki seteniso)^ ke 
bawah. Sedangkan anak dari ayah dan ibu gugur karena tiga orang: 
Karena ada ayah, anak laki-laki dan anak laki-Iaki dari anak laki- 
laki seterusnya sampai ke bawah, tapi mereka tidak gugur karena 
adanja kakek. 

Demikianlah menuiut pendapat Zaid bin Tsabit Dan iniiah 
pendapat Umar dan Ibnu Mas'ud (dan lain-Iainnya)/^'^ 





(Don tidaklah Taubca itu diterima Allah dari orang'Cn-ang 
yang mengerjakan kejahatan [yang] hingga apabila datang 
ajal Uepada seseorang di antara mereka, [bandah] ia 
mengatakan, "Sesungguhnya saya bertaubat sekarang” »..) 
(Qs. An^Nisaa’ [4]: 18) 


417* AS'Suyuthi: nmu Abu Hatim mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud; 
Tentang firman Allah SWT: c$ ^ 

{hingga apaijila datang ajal kepada seseorang di antara 
mereka, [barulah] ia mengatakan, "Sesungguhnya saya bertaubat 
sekarang'^ ia bericata, "Tobatnya tidak akan diterima. 


- Ma'alim 1; 407. Al Qurthubi menyebutkan dalam Al Ahkam 5: 68 tentang 
pendapatnya mengenai bagian wariaan kakek beserta saudara laki-Iald, dimana tidak 
berkurang dari sepertiga jiks ada saudara laki>laki seayah seibu dan saudara laki-laki 
seayah kecuali jikabersama ahli waris laiiroya. 

*'’-.4d-Darr2.-131. 
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(Hot orang'Orang yctng benman, tidok halal bagi Icomu 
mempusakcd wanita dengan jcdan paksa dan janganlah 
kamu menyusohltan mereka Korcna Hcndok mengombil 

I<£mbali sebagion dari yang Tcloh Icomu bcrikon 

kepodonya, terkeaudi bila mcrcita melokukon pelcerjoan Icqi 
yang nyata ...) (Qs. An-Nisaa* [4] 1 19) 


418- Al Baghawi: Ibnu Mas'ud dan Qatadah berkata: 

Yaitu Nusyu 2 (yakni pekcqaan 

419- Ibnu Katsir Ibnu Mas’ud dan Ibnu Abbas (dan selain keduanya) 
mengatakan: 

Yakni zina/**^^ 



(Øiharamican atos kamu (mengawini] ibu'ibumu; analt- 
anakmu yang perempuan; saudara^saudaramu yang 
perempuan, Saudara^saudara bapakmu yang perempuan; 


- Ma'alim 1; 417. Ibnu AI Jaud meriwayatkannya dalam Az-Zad 2: 41, dan Al 
Qurthubi dalam 4MAil:am 5; 95. 

*'’-Taftir2. 211. 
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SaudarO'saudara ibumu yang perempuan; anak^anak 
perempuan dari saudarO'saudaramu yang lakulcdd; anak^ 
anede perempuan dari saudara^saudaramu yang perempuan; 
ihu^ihumu yang menyusui kamu; saudara perempuan 
sepersusuan ...) (Qs. An^Nisaa' [4]: 23) 


420- Ibnu Hambal: Waki' meaceritakan kepada kami, SiUaiman bin Al 
Mughirah menceritakan kepada kami daii Abu Musa Al Hilali dari 
ayahnya: 

Ketika seorang laki-laki dalam peijalanan, isterinya melahirkan, 
kemiidian air susunya mampet, lalu ia mengisq) dan menyedotnya. 
Lalu ia masuk ke halaqahnya. Kemudian ia mendatangi Abu Musa. 
Maka Abu Musa betkata, "la haram bagimu." 

Katanya melanjutkan: Kemudtan laki-laki tersebut menemui Ibnu 
Mas'ud dan bertanya kepadanya. Maka Ibnu Mas'ud berkata: 

Rasulullah SAW bersabda, CiajtU V! '*i 

"Tldak haram akibat susuan kecuali yang menumbuhkan 
daging dan membesarkan tulang. 

421- An-Nasa'i: Muhammad bin Abdullah bin Buzai’ berkata: Yazid 
—yakni Ibnu Zurai'— menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, ia berkata: Kami menulis 
surat kepada Ibrahim bin Yazid An-Nakba'i untuk menanyakan 


*^-AlMusnad 6: 80. Syaldr berkata, 'SanadnyarfAo’i/" 

Abu Daud meriwayatkannya dalatn Stman-nyi 1; 204 dari Abdussalam bin 
Muthahhar dari Sulaiman bin Al Mughirah dari Abu Musa dari ayahnya dari putra 
Abdullah bin Mas'ud dari Abdullah bin Mas'ud, dengan redaksi, "TVdak haram susuan 
kecuali yang mengencangkan tulang dan menumbuhkan daging". Redaksi setelahnya 
adalah; Maka Abu Musa berkata, "Jangan 1^ bertanya kepada kami selagi orang pandai 
ini (yakni Ibnu Mas'ud) masih betada di tengah-tengah kalian". la juga meriwayatkannya 
dari Muhammad bin Sulaiman Al Anbari dari Waki' dari Sulaiman bin AI Mu^irah dari 
Abu Musa Al Hilali dari ayahnya dari Ibnu Mas'ud dengan årti yang sama. la berkata, 
" Yang membesarkan tulang." 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma'alm 1.' 419 sepeiti atsar aslinya. 

Al Qurthubi meriwayatkannya dalam Ål Ahkam 5: 109 dari Abu Hashin dari Ibnu 
'Athiyyah dengan redaksi yang sama. 


Ibnu Mas*ud 


kepadan^ tentang susuan. Maka ia menulis bahwa Syuraih 
menceritakan kepadanya bahwa Ali dan Ibnu Mas'ud berkata: 
Hatam akibat susuan baik sedikit atau banyaknya/*^*^ 





(Hm-ibu isterimu [mertua]; anak-anak istcrimu yang dalam 
pemeliharaanmu dari isteri yang Telah loimu campuri, 
tetapi jika kamu helum campur dengan isterimu itu [dan 
sudah kamu ceraikan], Maka tidak berdosa kamu 
mengawininyaf [dan diharamkan bagimu] isteri'isten anak 
kandungmu [menantu ]...) (Qs. An^Nisaa’ [4]: 23) 


422- Yahya dari Malik: dari beberapa orang (perawi): 

Bahwa Ibnu Mas'ud dimintai &twa tentang hukum menikahi ibu 
setelah anak perempuan jika anak perempuan tersebut belum 
disetubuhi. Maka ia memberi dispensasi atas hal tersebut 
(membolehkaonya). 

Kemudian Ibnu Mas'ud pergi ke Madinah lalu menanyakan tentang 
hal tersebut. Maka ia diberitahu bahwa yang benar bukanlah seperti 
yang dikatakannya, karena ha! tersebut banya berlaku pada anak 
tiri. 

Maka Ibnu Mas'ud kembati ke Ku&h. Sesampainya di Ku&h ia 
tidak l an gsung ke rumahnya« t^i mendatangi lald-laki yang telah 


- S’unan-nya 6; 101. As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 2: 176 dari Ibnu 
Abu Syaibah dari Ibrahim. Lihat surah Al Baqarah ayat 233 atear 313. 



To/sir Ibnu Mas’ud 



diberi &twa tersebut, lalu ia raenyundmya agar menceraikan 
isterinya/^^^ 

423- Al Baghawi: Segolongan ulama beipendapat bahwa perempuan 
tersebut haram bagi laki-laki yang berzina atau yang dizinahi dan 
putrinya, sedangkan perempuan yang berzina haram bagi ayah 
orang yang beizina dan putranya. 

hii merupakan peodapat Ali, Bmu Mas'ud dan Ibnu Abbas/^^^^ 

424- As-Suyuthi: Ibnu Abu Syaibah mengcluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata: Allah tidak akan melihat laki-laki yang melihat vagina 
perempuan dan putrinya/^^ 



(... Don menghimpunkan [dedam perkawinan] dua 
perempuan yang bersaudarOf kectudi yang Telah terjadi 
pada masa lampau ...) (Qs. An-Nisaa' [4]: 23) 


425- Al Bukhari: Ibnu Mas'ud bericata: 

Si perempuan tidak boleh mengajukan syarat menceraikan saudara 
perempuannya/^ 



-Al Muwathiha' 2: 533. As-S«yu(hi mengutipnya darinya 6a\amAd-Dwr 2: 135- 
136. la juga mengutipnya dengan redaksi yang aama dari Abdurrazzaq, Sa'id bin 
Manshur, Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Al Mundzir dan Al Baihaqi (dalam S’unan-nya) dari 
Abu Amru Asy-Syaiboii. 

Ibnu Al Jauzi menyebutkan ard ini dalam kt-Zad 2; 47. 

Ibnu Katsir menyebutkannya dalam 4r-r<^ir I.- 218-219 dengan redaksi yang sama 
dan årti yang sama pula. 

*^-Ma‘<dim 1.-421. 

•^-Ad-Durr2: 137. 

*”SAaAiA-ny8 7:20-21. 



Tofrir Ibnu MosW 


(Don [diharamkan juga kamu mengawini] wanita yang 
bersuami, kecuali hudak'budak yang kamu miliki...) 
(Qs. An-Nisaa’ [4]: 24) 


426- Ath-Thabari: Ibnu Basysyar raenceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abduirahman menceritakan kepada kami, ia betkata: Suiyan 
menceritakan kepada kami dari Hammad dari Ibrahim dari 
Abdullah, ia bericata: U *1 ^ {Dan 

[diharamkan juga kamu mengawini] wanita yang bersuami, kecuali 
budak-budak yang kamu miliki): la berkata, "Wanita-wanita yang 
bersuami, baik miskin maupun musyrik.**^^^^ 

427- Ath-Thabari: Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Jarir menceritakan kepada kami dari Mu^irah dari Ibrahim dan 


Abdullah: 

Tentang firroan Allah: 






■i y" 






{Dan [diharamkan Juga kamu mengawini] wanita yang bersuami, 
kecuali budak-budak yang kamu miliki): la berkata, "Setiap wanita 
yang bersuami haram bagimu, kecuali yang kamu beli dengan 
hartamu (yakni budak pererapuan).”^^^ 

42S- Ath-Thabari: Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'&r menceritalmn kepada kami dari Syu'bah daii 


- Jami' 8; 161-162, don setcldmy«: Ali berkata, ’Taitu wanita-wanita yang 
bersuami dari kalangan orvng-orang musyrik.” 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2.- 138 dari Al Firyabi, Ibnu Abu 
' Syaibah dan Ath-Thabarani dengan aiti yang sama; Dan dari Ibnu Abu Syaibah doigan 
redaksi, "Wanita-wanita yang bersuami." 

Ibnu Al Jauzi menyebutkan ard ini dalam Az-Zad 1: 50, dan Al Qurthubi dalam Al 
Ahkam 5: 122-123 dari Ats-Tsauri dari Mujahid dari Ibrahim. 

- Jami' 8; 156, dan setelahnya, "Mcnjual budak peranpuan adalah 
menceraikannya." 

As-Suyu^ mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2; 138; dan dari Ibnu Abu 
Syaibah, ’Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir. 

Ath-Thabari juga meriwayalkamiya 8; 155 dair Abu As-Sa'ib Muslim bin Junadah 
dari Abu Muawiyah dari Al A^sy dari Ibrahim dengan redaksi, "Kecuali jika kamu 
membelinya, atau budak-budak yang kamu miliki.'' 

Al Quidiubi menyebutkan årti mi ialm Al Ahkam 5: 622. 



Tofsir Ibnu MosW 




Mu^iirah dari Ibrahim: Bahwa ia ditanya tratang budak perempuan 
yang dijual padahal budak tersebut memiliki suami. la menjawab: 
Abdullah bericata, "Menjiialnya sama saja dengan 
menceraikannya." Lalu ia membaca ayat ini: ^ 

(Dan [diharamkan juga kamu mengawinij 
wanitayang bersuami. kecuali budak-budakyang kamu 

429- Ath'Thabari: Ahmad menceritakan kepada kami, ia bericata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Khalid dari Abu Qilabah dari Ibnu 
Mas'ud, ia berkata, "Apabila budak perempuan dijual sementara ia 
mempunyai suami, maka majikannya lebih berhak terhad^ 
vaginanya."^*^*^ 


^ •■i 




*jk "i Utia 


.y> 


- Jaml' 8; 155. Ibnu Kalsir inengutipnya darinya dalam At-Tafsir 1: 224. la 
bakata.' Demikianlah yang diriwayatkan oleh Sufyan dari Manshur, Mughirah dan Al 
A'maay dari Ibrahim dari Ibnu Mas'ud. 

Ath-Thabari meriwayatkannya dalam atsar sebelunmya. la juga meriwayatkannya 8.' 
156-157 dari Abu Kuraib dari Umar bin *Ubaid dari Mughirah dari Ibrahim. Dan juga 
dari Ibnu Basysyar dari Abduirahman dari Sufyan dari Manshur; dan dari Mughirah dari 
Al A'masy dari Ibrahim. Dan juga dari Ibnu Basysyar dari Muatmni] dari Said dari 
Hammad dari Ibr^im. Dan juga dari Ibnu Al Mutsarma dari Muhammad bin JaTar dari 
Syu'bah dari Hammad dari Ibrahita 

Ibnu Al Jauzi menyebutkan årti ini dalam Az-Zød 2; 50 dan Al Quithubi dalam Al 
Ahkam 5: 122. 

-Jami' 8; 158. As-Suyuthi inenguti|mya darinya dalam4d-Durr 2; 138. 

Ibnu Katsir meriwayatkaruiya dalam At-Tqfsir 2:224 dari Sufyan Ats-Tsauri. 

Ath-lhabari juga meriwayatkannya 8; 157 dari Humaid bin Mas'adah dari Bisyr bin 
Al Muftdhdhal dari Khalid, dengan redaksi, 'Tembelinya lebih berhak teihadap 
vaginanya." 

Al Quithubi meriwayatkannya dengan redaksi yang sama dalam 5; 122. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma 'alim 1; 422. Ibnu Mas'ud berkata, "Jika 
seseorang hendak ritenju^ budak perempuannya yang bersuami, maka secara otomatis 
teijadilah perceraian antara ia dengan suamdnya. Dan dorgan dijualnya budak tersd^ut 
maka ia tercerai dan pembelinya boleh nrenikmati vagman)^." 



Tafsbr Ibnu MasW 


(Don <lihakilkcin bagt Icomu seloin ^ong åexf\Mati [yattu] 
mencari isteri'isteri dengan hartamu imtuk dilcau/tni bulcoti 
untuk bemno. Mdka isteruisteri yang telah komu mknuitt 
[campitri] di antara mereka, beirktmloh 1<epada mereka 
mcihamya [dengan sempuma], sebogoi stiotu ketw^iban ...) 
(Qs. An'Nisaa* [4]: 24) 


430- Asy-Syafi'i: Sufyan mengabarkan kepada kami dari Ismail bin Abu 
Khalid dari Qais bin Abu Haziin, ia beikata; Aku mendengar Ibnu 
MasHid beikata, "Kami baperang bersama RasuluUah SAW dan 
irami HHaV bersama isteri-isteri kami. Lalu kami ingin mengebiri 
diri kamL Maka Rasulullah melarang kami melakukannya, 
kemudian beliau memberi dispensari kepada kami untuk menikahi 
perempuan sampai batas waktu teitentu dengan memberi sesuatu 
(mahar)."<^> 


*^-AIMusnad 1; 13-14. Ibnu Hsnbal TnehwayatlcMmyu daiam Al Musnad 5: 236- 
237 dari Yahya dari Ismail bin Abu Khahd secara ringjau sampai redaksi. ’^aka beliau 
melarang kami melakukannya.* la juga meriwayatkannya 6; 37 dan Muhammad bin 
ILIbaid dari Istnafl dengan redakai yang panjang dengan redaksi, 'Dengan pakaian' 
sebagai ganti "dengan memberi sesuatu’. la inenambabkan.' Kemudian Abdutlah 
mendnea ayat' "f/ai oraig-onMg yang beriman, jmgatilah kornn haramkan apa-opa 
yang baikymg Telah AUah halalkan bagi kornn, dan janganlah kornn melompaui batas- 
Sesunggnhnya AUah tidak meiQntkai orang-orang yang mdampani batas." (Qs. Al 
Maa'idah [5).- 87). la meriwayatkannya 6; 79-80 dari Waki' dari Ibnu Abu Khalid. 
Dan juga 6; 147-148 dari Yahya bin Zakviya dari Ismail dari Qais dari Ibnu MasW 
dengan redaksi yang sama. 

Al Buldiari meriwayatkannya daiam Shakik-nya 7: 4 dari Muhammad bin Al 
Mutsanna dari Yahya bin Ismai] seperti riwayat Ibnu Hambal dari Yahya. Dan juga dari 
Qutaibah bin Sald dari Jarir dari Ismail seperti riwayat Ibnu Hambal dari Muhammad 
bin Ubaid. Dan juga 6; 33 dari Ainra bin'Aua dari Khalid. 

Muslim meriwayatkannya dalam SkoAi'A-nya 1: 1022 dari Muhammad bin Abdullah 
bin Numair dari AI Hamdani dari ayahnya dan Waki’ serta Ibnu Basyir dari Ismail. Dan 
juga dari Utsman bin Abu Syaibah dari Jartr dari Ismail. Dan juga dari Abu Bakar bin 
Abu Syaibah dari Waki' dari Ismail dengan redaksi yang sama. 

Al Qurdiubi mengutiimya darinya dalam Al Ahkam 5: 130. 

As^Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 2.- 140 dari Abdurrazzaq, Ibnu Abu 
Syaibah, Al Buldiari dan Muslim. E>an juga 2.- 307 pada surah AI Maaidah ayat 87 dari 
Buldiari, Muslim, Ibnu Abu Syaibah, An-Nasal, Ibnu Abu Hatim, Ibnu Hibban, Al 
Baihaqi (dalam Sunan-nya), Abu Asy-SyaiUi dan Itmu Mardawaih. 

Ilmu Katsir juga meriwayatkannya dalam At-Tt^ir 3.' 160 dari Sufyan Ats-Tsmiri 
dan Wald* dari l»nw«l bin Abu Khalid dari Qais bin Abu Haam. la juga menyriHitkan 



It^sir Ibnu iMteW 


431- Al Quidiubi: Dari nmu MasHid, ia berioita: 

Mufah telah dtnasakh deo^ talak, iddah, dan warisan/*^'^ 




(Don harangsiapa diantara {comu [orang merdeka] yang 
tidak cukup perbdanjaannya untuk mengawini ivanita 
merdeka beriman, ia boldt mengawini wanita yang 
berimanr dari budak'budak yang kamu miliki, Allah 
mengetahui keimOnanmu; sebahagian komu adalah dari 
sebahagian yang lain, karena itu kawinilah mereka dengan 
seizin tuan mereka, dan berilah maskawin mereka ...) 
(Qs. An-Nisaa' [41: 25) 

432* Al Bukhari; Ibnu Mas'ud membeli budak perempuan, lalu ia 
mencari pemiliknya selama satu tahun, tapi ia tidak 
meneraukannya. Rupanya pemiliknya hilang. Maka ia memberi 
satu diriiam dan dua dirham seraya mengatakan, "Ya Allah, ini 
untuk fulan. Jika si fulan datang, maka untukku dan menjadi 
kewajibanku.” la berkata, "Lakukanlah seperti ini terhad^ barang 
temuan."'«‘«« 

liwayat-riwayat Bukhari dan Muslim Islu beriotta, "Ini berlalcu sebelum nikah Mufah." 

**'-Ah/cam 5: 130. lsmenyebutkanartiinipad8penil>ahssanIainpada(juz)S.-131. 
As-Suyudii menyebutnya dslsm Åd~Durr 2: > 40 dari Abdurrazzaq, Ibnu Al Mundzir 
dan Al Baihaqi. 

Ibnu H^ar berkata dalam Al Fatk, "Perbuatannya ini termasuk dalam hukum 
barang temuan, karena ia menyuruh mensosialisasikaimya selama satu tahun dan 

12^^ Ibnu Mos’tid 




433- Ibnu Katsir Abu Umar berkata: Imam Ahmad bin Hambal 
mrøwayatikan; Muhammad bin Salamah mencnitakan dan Hisyam 
dari Ibnu Sirin dari Ibnu Mas’ud, ia bericata, "Diharamkan pada 
budak-budak petonpuan seperti yang dihamnkan («da wanita- 
wanita meiddca kecuali jumlahnya."**^ 

434- Ibnu Katsir Ibnu Abu Hatim beikata: Abu Zui'ah meoceritalcan 
kepada kami. Musa bin ismad menceritakan kepada kami. Hammad 
bin Salamah menc^takan kepada kami dari Qatadah dari AbduUab 
bin Abu 'Anbah -atau Utbah- dari Ibnu Mas'ud: 

Bahwa ia ditanya tentai^ seorang lald-Iaki yang memadu dua orang 
saudara perenqNian. Maka ia tidak moQnikainya (tidak 
membolehkannya). Kemudian si penanya berkata kepadanya, 
"Allah SWT bciriiman: C (keaiali budak-budak 

yang kamu milUaY Maka Ibnu Mas*ud beikata kepadanya, 
"Ontamu adalah termasuk budak yang kamu milild."^^^ 

435- Al Quithubi: Ad-Daraquthni mrageluaikan hadits Mishal dari 
hadits Ibnu Mas'ud. Di dalamoya dis^yutkan: 

Maka Rasulullah SAW bertanya, ’^Siapa yang mau menikahi 
perempuan ini?” Maka laki-lald teisebut berdiri lahi beikata, "Saya, 
wahai Rasulullah." Nabi bertanya, "Apakah kamu memiliki harta?” 
la menjawab, "Tidak, wahai Rasulullah." Nabi bertanya lagi, 
”Apakah kamu bisa membaca sebagian dari Al Qur’an?" la 
menjawab, "Ya, surah Al Baqarah dan Al MufashshaJ (suiah-surah 


menggunakannya setelth itu. Jiki pendlikny* datsng, maXa butmg budtk per^uan 
teisd>ut mCTijadi tanggungjawab pemiiikny*. Tipi Ibnu Mas'ud bcnuM menjadtkannya 
sebagai scdekah. Jika pemiHknya n»en*ol*kannya ketika tdab datang, ia akan 
menq>eroleh pahalanya. Dan jika tidak membolehkannya, maka unisannya terecrah si 
pemberi sedekah, dan hutang budak teis^ mcnjadi tanggung jawab peiraliknya." 
(FathulBari9: 379). 

*’*-SfcaAiA-nya7:50. - . . 

- Ta&iT 2: 223. As>Suyu(hi mengutipDya dalam Ad-Durr 2: 137 dan Ibnu Al 
Mundzir dan Al Baihaqi (dalam Surø-nya). Tapi aku tidak mencanilamnya baik dalam 

Musnad Ibnu Mas'ud daiiMuaiad Ibnu Hambal. 

-Tafsir 2: 222. As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 2: 137 dan 
Abduira 2 zaq, Ibnu Abu Syaibah. 'Abd bin Humaid, Ibou Abu Hatim dm AA-Thabarani. 

AlQurdiubimenyrtMitkannyadalam<4idAkam5:117. 



Kmu hto’ud 


pendek)." Maka Rasulullah SAW bersabda, ”Aku telah 
menikahkanmu dengannya dengan mahamya kamu membacakan 
kepadattya dan mengoforkan kepadanya. Jika Allak memberimu 
redd, kamu karus menggantinya" Maka laki-lald tnsdwt 
menikahinya deogan mahar sebagatmana telafa disdMidcan/*^ 






(... Don apabUa mereka teloh meivoga diri dengan Ucnvin, 
Uemudian mereka melakukan perbuatan yang keji [zinaj, 
maka atas mereka s^aro hukuman dari hukuman wanita' 
ivanita merdeka yang bersuami ...) 

(Qs. An-Nisaa’ [4]: 25) 


436- Ath«Tlud)ari: Yuous raencentakan kepadaku, ia bericata; Dmu Wabb 
mengabarkan kepada kami, ia beikata: Jarir bin Hazim 
raengabarkan kepadaku bahwa Sulaiinan bin MOuan menceiitakan 
k«padanya dari Ibrahim bin Zaid dari Hammam bin Al Harits 
bahwa An-Nu'man bin Abduiiah bin Muqanin bertanya k^da 
Abdullah bin Mas'ud. la berkata, "Budak perenipuanku me lakukan 
zina." 

Maka Ibnu Mas'ud barkata, "Deralah ia 50 kali." la berkata, "Tapi 
ia tidak muhshan." Maka Ibnu Mas'ud berkata^ ”Afukskan-nya 
adalah Islam-nya."^*’®^ 


^ - Ahkam 5: 134>135, dan setelahnys.’ Ad-Darsqu^i berkata, '^tbah bin As- 
Sakan menyendiri dalam periwayatannya, ia aeorang perewi yang ditin^alkan haditsnya 
(Matruk Al Hadiis)." Redaksi sebelunwya adalåb, "Mereka yang memboldikan 
pemberian mahar tersd^ut mengarabU dalil dengan badiu Sahl bin Sa'ad 

— Jami' 8: 200. la juga meriwayatkannya dari Ibnu Basysyar dari Abduirahman 
dari Sufyan dari Hammad dari Ibrahim secara ringkas. Dan, juga dari Ibnu Al Mutsanna 
dari Muhammad bin Jafar dari Syubah dari Hammad dari Ibnhim. 



Tafsir Ibnu Mas'ud 





437> As-Suyudii: Ibnu Al Mundzir mengeluarican dari Ibnu Mas'ud: 

Tentai^ fiiman Allah SWT: C 

' y \ (Moibz oto mereka separo kukuman dari hukuman wanita- 

wanita merddca yang bersuamt): la berkata, ”50 deta, tanpa 
pengasingan dan rajam.*^^^ 





(... IKdxAdutn mengotvtni hudak} itu, odaloH bagi prang- 
orang yang takut kepada kesulitan menjaga diri [dari 
perhuatan zina] di antaramu, dan kesabaran Uu lebth baik 
bagimu ...) (Qs. An^Nisaa* [4]: 25) 


438* As-Suyuthi: Ibnu Al Mundzir mengeluarkan daii Ibnu Mas'ud, ia 
bericata, "Sesungguhnya Allab roenghalalkan menikahi budak- 
budak perempuan adalah bagi orang yang tidak mampu 
roemberikan mas kawin yang cukup untuk wanita merdeka lagj 
beriman dan takut kepada kesulitan menjaga diri (dari perbuatan 
2 ina)."<«*> 

439* As-Suyuthi: Ibnu Al Mundzir mengeluarkan dari Ilmu Mas'ud: 

(Dan kesabaran itu lebih baik bagimu) ia berkata, 


As-Suyuthi mengutipny* darinya dalam Ad~Durr 2: 142; dan dvi Abdumzzaq, 
'Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir dan Adi-Tbabarani. 

Ath-lhabari juga meriwayatkan dalam At Jami' i: 200 dari Ilmu Humaid dari Jaiir 
dari Mughirah dari Ibrahim dari Al^am^ dari Abdullah, "MAsAon-nya adalah 
Islamnya.” Ia juga meriwayatkannya 8: 201 dari Abu Hisyam Ar-Rifal dari Yahya bin 
Abu Zaidah dari As/sts dari Asy-Syatn dari Abdullah. Radaksi awalnya adalah, "Budak 
perempuan ...” Dan juga 8: 199 dari Muhammad bin Abdullah bin Buzai' dari Bisyr bin 
Al Mufodbdhal dari Sald dari Abu Ma'ayar dari Ibrahim dari Ibnu MaaSid. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 2 :142 dari ’Abd bin Humaid. 

Al Qinthubi mehyebudcannya dalam Al Ahkam S: 143 dan Ilmu Katsir dalam At- 
Tqfsirl-.IH. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam A! Ma'aJim 1: 426. Ibnu MasHid bokata, 
"Merdca (budak peren^uan) raasuk Islam.” 

Ad-Durr 2 :143 

*^-Ad-Durr2; 142. 



It^sir Ibnu Mos'tul 




« 

"Yakni, bersabar itu ld>ih baik daripada menikahi budak-budak 
perønpuan."^^ 




sé' 

(Hai orat^'orang yang benman, jongonloh kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan /olon yang batil, Icecuoli 
dengan jalan pemiagaan yang herlaku dengan suka sanut' 
suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 
dirimu; Sesungguhnya Alloh adalah Maka Penyayang 
kepadamu) (Q8.Ån'Nisaa'[4]: 29) 

440- Ibnu Katsir: Ibnu Abu Hatim berkata: Ali bin Haib Al Maushili 
menceritakan kepada kami, ia beikata: llnu Fbdhail mcDceritakan 
kq)ada kami dari Daud Al Audi dari 'Amir dari Alqamah dari 
Abdullah, ia betkata: 

Ayat ini muhkam, tidak ^-nasakh, dan tidak akan åi-nasakh bingga 
hari kiamat/^^ 

(Jlka kamu menjauhi dosa^dosa hesar di antara dosa-dosa 
yang dilarang kamu mengerjdkannyOt niscaya kami 

*”-Ad-Durrl: 143. 

- Tafsir 2: 234. As-Suyuthi meriwayatkannya dalam Ad-Durr 2: 143 dari Ibnu 
Abu Hatim dan Adi-lbabarani. la bedetfa, "Dengan sanad yang shahih." 




kesolahan'kesdlahanmtt idos<udosamu yang Icecil] dan komt 
nuisuldum lutmu ke tempai yang mulia fsufgaj) 

(Qs, An-Nisaa’ [4]: 31) 


441> Afli-Thabari: Abu Hisyam Ar>Ri&'i menceritakan kepada kami, ia 
bericata: Waki' mefM^ritakan kepada kami, ia beikata: Al A'masy 
mencmtakan kepada kami dari Hxahim, ia berkata: Alqamah 

menceritakan VepaHaini dan Abdullah, ia beikata: "Dosa^dosa besar 

1 . ^ ^0^ 

(Jliibz kamu menjauhi dosa-dosa besar di 
antara dosa-dosa yang dilarang kamu mengerjakannya)”^**^^ 


- Jami' 8; 233. Ia juga mmwayatka&syt dari Ar-Ri&'i dari Abu Muawiyah dan 
Abu KhaHd dari Al A'masy. Dan juga 8: 233*234 dari Ibnu Huntaid dari Jarir dari 
Mughirah dari Htmmad dari Ibrahim dari Ibnu Mas^id, dengan redaksi; ... Antara 
pembuka (awal) suiah An-Nisaa' sampai 30 ayat selanjutnya. Di antaranya.' "JUa kamu 
menjauhi ...”. Eten juga dari Ya'qub bin Hvalum dari Husyaim dari Mu^rirah dari 
Ibrahim dari Abdullah, dengan redaksi. Dari awal surah An-Nisaa'.* Dan juga dari AI 
Mutsarma dari Adam AI ’Asqalani dari Syu*bah dari 'Ashim btn Abu An-Nqjud dari Ziir 
btn Hubday dari Ibnu Mas\id dengm reddcsi, *... sanq>ai 30 ayat darinya.* Kemudian ia 
membaca.' Vifai kamu met^auhi Dan juga dari Muhammad bin Basysyar dari 
Abdunahman dari Sufyan dari Al A'masy dari Abu Adh-Dhuha dari Masroq dari 
Abdullah, 'Sampai 30 ayat darinya”. Dan juga dari Ibnu Basysyar dari Abduiidunaii 
dari Su^ån dari Hamraad dari Ib^im dari Abdullah dengan redaksi yang sama. Dan 
Juga dari Al Mutsanna dari Hajjaj dari Hanimad dari Ibrahim dari Ibnu Mas^id dengan 
redaksi yang sama. Dan juga dari Al Mutsanna dari Ibnu Waki' dari Mis'ar dari 'Ashim 
btn Abu An-Najud dari Zirr bin Hubaisy dari Abdullah dengan redaksi, ”Awal ayat 30- 
an". Dan juga dari Abu As-Sa'ib dari Abu Muawiyah dari Al A'masy ^ Muslim dari 
Masruq doigan redaksi, 'AbduHah ditanya tentang dosa-dosa besar. Mides ia mmjawab, 
"Antara awal surah An-Nisaa' sampai awal ayat 30-an.” 

Ibnu Katsir mmgutipnya darinya dalam At-Ta^ir 2:245-256. 

As-Suyuthi juga mengutipnya darinya dslam Ad-Durr 2: 148; dan dari ’Abd bin 
Humaid, AI Bazzar dan Ath-Thabarani, dengatt redaksi, "Bahwa ia ditanya tentang dosa- 
dosa besar ....” Dan juga darinya, 'Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu 
Hatirndenganredaksi,'Dari awal surah An-Nisaa'sampai ayat—' 

AI Hakim meriwayatkannya dalam Al Musladrak 1: 59 dari Abu Bakar Muhammad 
bin Abdullah Asy^yafil dari Idtaq bin Al Hasan dari Abu Hudzai&h dari Sufyan; dan 
dari Abu Zakariya Yahya bin Muhammad Al 'Anbari dari Muhammad bin Abdussalam 
dari Iduu^ bin Ibrahim dari Waki' dari Sufyan dari Al A'masy dari Abu Adh-Dhuha dari 
Masruq dari Abdullah dengan redaksi Ayat dot dengan redaksi, "30 ayat". la menilainya 
Shahih dan diperkuat oléh Adz-Dzahabi. 

Ibnu Al Jauzi menyebudeannya dalam Az-Zad 2: 66 dan Al Qurdmbi dalam Al 
Ahkam 5:159. 
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442- Ath-Thabari: Ya'qub bin Ibrahim mencentakan kepada kami^ ja 
bericata: Husyaim mencentakan kqxula kami, ia be±ata: Muttiarrif 
mengabarican kq>ada kami dari Wabrah bin Abdunahman dari Abu 
Adi-Tliu&il, ia bericatit: AbduUah btn Mashid beikata, "Dosa-dosa 
terbesar adalah: syirik kqiada Allah, b«putus asa dari rahmat 
AUah, putus harapan dari rahmat Allah dan merasa aman dari 

malfftT Allah 


AI Ela^awi maiwayadcannyi dengan redakn yaog sama dalun Al Ma'alim 1: 429 
denpn redaksi, "Apa ycng AHah larang dalaro surah ini unq«) ayat, "Jika kamu 
metyauki dosa-dosa besar di atUara dosa-dMa ymg dilarang hmu mengerjakannya", 
adalah tennasuk dosa-doaa besar. 

As-Suyuthi maigutipnya dengm redakn yang aama dalam Ad-Dutr 2: 148 dari 
'Abd bin Humaid dengan redakn, *Bahwa ia ditanya tentang dosa-dosa besar, maka ia 
menjawab, "Bukalah surah An-Ntsaa', apa yang disebutkan sanqsai 30 ayat adalah dosa 
besar.” Kemudian ia membaea ayat s^agai pendteaaran dari uca{>annya.- JUta kamu 
m&gauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dOartmg kanut mengesjakani^. 

- Jami'8:243. la juga meriwayatkannyB 8:242 dari Ibnu Humaid dari Hikam bin 
Muslim dan ’Anbasah dari Mutharrif dari Witeah dari Ibau MasW dengan perbedaan 
pada urutannya tanpa menyebut kata "Paling boar”. Dan juga 8: 243-244 dari Abu 
Kuraib dari Abu Muawiyah dari Al A'masy dari Wabrab. Dan juga dari Abu Kuraib dan 
Abu Aa-Sa'ib dari Ibnu Idris dni Mutharrif dari Wri>iah dari Abu Atfa-lhufail dari 
Abdullah. Di dalamu)« disebutkan *Putus asa” sebagai ganti dari "Putus har^>an". Dan 
juga dari Ibnu Al Muttanna dari WAb bin Jam dari Synbah dari Abdul Malik dari Abu 
Ath-lhufail. Dan ji^ dari SyutMh dari Al Qasrin bin Abu Basafa dari Abu Ath-Huiftil 
dengan redaksi yang sama. Da juga dari Ibnu Al Mutsanna dari Mubammad bin Jatar 
dan Synbab dan Al Qasim deogn redaksi yng sama. Dan juga dari Ibnu Waki' dari 
ayahnya dari Al Masbd dari Furat Al Qazzaz dari Abu Ath-lbu&il. Dan juga dari Ibnu 
Humaid dni larir dari Abdul Aiåz bin Kafm' dari Abu Atfa-Tbufail. Di dalantnya 
disebutkan, 'Membunuh jiwa yang dibaramkan Allab” sebagai ganb dari "Putus asa dari 
rahmat Allah”. Dan juga diriwayatkannya dari Muhannnad bin 'Umarah Al Asadi dari 
Abdullah dari Syaiban dari Al A'masy dari Wabrab dari Abu Ath-Ihufail 
redaksi, "Dosa paling besar adalah; Syirik kepada Allab” saja. Dan juga dari Muhammad 
bin Umarah dari Abdullah dari Israil dari ^ Ishaq dari Wabrah dari Abu Ath-Thufail 
dengan redaksi yang sama. la juga meriwayatkannya 8: 246 dari Al Mutsanna dari Abu 
Hudzaifah dan Syibl dan Abu Najih dari Migahid dari Ibnu Mas'ud dengan redaksi, 
"Dosa-dosa besar ada tiga” tanpa kata ‘Syirik kepada Allah". Di dalamnya 
"Putus asa* sebagai ganti dari "Putus harapan". 

Ibnu Katsir mengutipnya dartnya dalaro At-Tttfsir 2: 243, 245 rfen gan i«d^, 
"Dosa-dosa terbesar adalah 

As-Suyudii juga maigutipnya daiam Ad-Dwr 2: 147; dan dari Abdunazzaq, 'Abd 
bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Aft-Thabartni dan Ibnu Abu Ad-Dimya (dalam At- 
TaubaK). 

Ibnu AI Juizi meriwayatkannya dalam hz-Zad 2: 65 dan Al Qurthubi dalam Ai 
Ahkam 5:160. 
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443- Al Ba^wi: Abdullah bin Mas'ud bokata: Sesungguhnya di antara 
dosa tabesar disisi AUah adalah onmg yang dikatakan kepadanya 
(diingadcanX "Beitakwalah kqMtda AUah!”, tqn ia justiu 

tnengatalcan, "Ufuslah dirimu seodiii."^^^^ 

444- Umu Al Jauzi: Dosa-dosa besar ada 11 (sd)elas): Moiyekutukan 
AUah, Hiirhflira tepada kedua orang tua, sunqwh palsu, membunuh 
nrang, twnmairan hsTta M»ak yatim, monakan riba, lari dari medan 
perang, menuduh perempuan baik-baik (melakukan zina), 
kesaksian palsu, sihir, dan khianat. 

PoMh^t ini diriwaya&an dari Ibnu Mashid.^^ 

445- Al Haldm: Abu Al 'Abbas Muhammad bin Ya’qub menceritakan 
kepada Vawii, Abu Al Bukhturi Abdullah bin Muhammad bin 
Syaldr menceritakan kepada feami, Abu Abdullah Muhammad bin 
Bisyr Al ’Abdi menceritakan kepada kami. Mis'ar bin Kidam 
menceritakan kepada kami dari Ma'an bin Abdurrahman bin 
AbduUah bin Mas'ud dari ayahnya dari Abdullah bin Mas'ud, ia 
bericata: 


Dalam surah An-Nisaa' terdapat 5 ayat, aku tidak gembiia 
meskipun aku memiliki dunia dan seisinya (dibandin^kan dengan 
melakukan lima hal ini): 



dosa besar di antara dosa-dosa yang dUartmg hunu 
mengerjakannya. niscaya kami hapus kesaJahan-kesalahanmu 
fdosa-dosamu yang kecilj dan kami masuhum kamu ke tempat 
yang mulia fsurgaj). —kedua— 

iSesunggufuQ^a AUah 
tidak menganiaya seseorang waiaupun sebesar zarrah. dan jika 
ada kebcyikan sebesar zarrah, niscaya AUah akan melipat 


**^-Ma’alm 1: 162. Atnr ini teUh diMbutkan s^umnya pada nnb Al Baqarah 
ayat 206. 

Zarf 2:66. 
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ffindakannya dan memberikan dari sisi-ffya pahala yang besar.) 

^ ot k 

{Sesungguhro'a Attak tidak akan mengampuni dosa syirik. dan dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari [syirik] itu) —kempat— 

iSesun^^hnya Jikalau mereka 
ketika menganiaya dirutya datang kepadamu, lalu memohon ampun 
kepada Attak, dan rastdpun memokonkan ampun untuk mereka, 
tentulah mereka mendapati Attak Maha Penerima Taubat lagi 
Maha PenytQiang) —kclima— (*^ jt 

(Dm barangsiapa yang mengetjakan 
kejakatan dan menganiaya dirinya, Kemudian ia mohon ampun 
kepada Attak, nisct^a ia mendapati Attak Maha Pengampun lagi 
Maka Penyayang). 


AbduUah berkata, "Aku tidak gembin mesldpuD aku memiliki 
dunia dui seisinya."^^^ 


^ • Uustadraå: 2: 305. Dtlam riwayBUiya » mendahulukan ayat 40 ilas ayit 31. la 
berkata, ’Shahik, jika Abdun^unan meadeagar dari ay^ya". Adz-Dzahabi 
meaguatkannya dengan mengatakKi, ’Masaiafa ini dipendisihkan.” 

Atti-Thaboi meriwayatkannya dalam AI Jami' 8; 256-257 dari Al Hasan bio Yabya 
dari Abduirazzaq dari Ma'mar dari ceonng lald-lalci dari Ibnu Mas'ud. Di d^amnya 
disebudcan, "Orwig-orong yang beriman kepada Allah dan para rasul-Nya dan tidak 
membeda-bedakan seorangnm di antara merdui, kelak Allah akan mmberikan kepada 
mereka pahalanya. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (ayat 
152) sdjagai ganti dari ayat (64). 

Ibnu Katsir mengutipnya dari keduanya dalam At-Tc^ 2: 178 daigan dua 
tedaksinya. 

As-Suyuthi mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 2: 145; dan dari Abu 
Ubaid, Said bin Manshur (Dalam Fadhail-nyti), 'Abd bin Humaid, Itnu Al Mundzir, 
Ath-Thabarani dan Al Baihaqi (dalam Asy-^'ab) dengan redaksi riwayat Al Haldm, 
tanpa mendahulukan ayat 40 dian tanpa mengulang kata "Aku tidak senang meskipun aku 
memiliki dunia dan seisinya", dan dengan tambahan, "Aku teiah mengetahui bahwa para 
ulama ^>abila melewatinya (membacanya), mereka mengetahuinya" setelah kau ini. 

Al Qurdiubi meriwayatkannya dalam At Ahkam 5: 161 sqierti riwayat Ath-lhabari 
secara ringlas. 


(... Dan tiuAonlah kepada AUoh sdMigton dari karunia^ 
Nya...) (^. An^^Nisaa’ [4]: 32) 


446- At-Tinnidzi: Bi^ bin Mu'adz AI 'Aqdi Al Bashri mmcmtakan 
kepada irami, Harnmad bin Waqid menceritakan k^nda kami daii 
Istail dari Abu TAag dari Abu Al Ahwash dan Abdullah, ia 
bokata: 


Rasulullah SAW b^bda, —*h hf 

jdkdi Yi^\ (MintaJah kepada AlJah sebagian dari 

karunia-Nya, karena Allak 'Azza Wa Jalla suka dimintai sesuatu. 
Dan ibadah yang paling utama adaJak menunggu kelapangan)S**^ 


(... Tetangga yang dekat dan tetangga yang jauhf dan 
teman s^'aufot «»♦ ) (Qs. An^Nisaa' [4): 36) 

447' Ibnu Katsir Jabir Al Ja'fi mengatakan dari Asy-S)«'bi dari Ali dan 
Ibnu Mas'ud: (Tetangga yang dekat): Yakni, 

perempuan (isteri)/^^ 

448- Ath-Thabari: Ibnu Wald' menceritakan kepada kami, ia bo'bita: 
Ayahku menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Jabir dari 
'Amir atau Al Qasim dari Ali dan Abdullah: ^ 

** - Shakih-nyi 13: 77-78. Is memvrøiniys Ouif dao bakats, "Abu Nu’iim 
meriwayatkan hadits ini dari brail dari Haldni bio Jubair dari seorang laki-laki dari Ndri 
SAW secara mursal. Hadits ini lebih meoyenqw badits sAoAiA." 

Al Quidiubi mengudpnya darinya dalam Al Ahkam S: 164 dan Aa-SiQfulbi dalam 
Ad-Durr 2 :149 secan ringfos taiqw katt, Tho ibadah paling utama 
“’-Tafeir2:261. 
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(Dan teman sejawat): KeduaiQ^ beikat^ "Yaitu perempuan 
(isteri)."^^ 

449- Adt-Thabaxi: Al Mutsanna mencmtakan kqndalcu, ta bericata: Al 
Hammani mencoitakan kepada kaini, ia bnkata: Syarik 
menceritakan kepada kami dari Jabir dari 'Amir dari Ali dan 
Abdullah, læduanya beikata: (Dan teman 

sejawat): adalah teman yang saldt (tonan 






(Sestmgs'uhnya Allah tidak mengasuaya seseorang 
waltmpun sehesar zorroh, dem jika ada kehtqdum sebesar 
zarrah, niscaya Allah akan melipat gandakannya dan 
memberikan dari stsi'Nya pahala yang besor) 

(Q$. An^Nbaa* [4]: 40) 


450* Ath'Thabari: Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia beikata: 
Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia bokata: 
Sbadaqah bin Abu Sahl menceritakan kepada kami, ia beikata: Abu 
Amru menceritakan kepada kami dari Zadzan, ia beikata: Aku 


*“* - Jami' 8: 342*343. ii jugs meriwayaticann)« dari AI Mutsanna dari Amru bin 
'Aiut dari Husyaini dsri aebsgian aatwbatnya dari Jabir dari Ali dan Abdullah den^ 
redaksi yang sama. 

As^uyudti mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 159; dan dari Al Firyabi, ’Abd 
bin Humaid, Ibnu Al Mund^, Ibnu Abu Hatim dan AA-Thabarani. 

AI B^tawi meriwayatloiinys dalazn Al Ua’alim 1: 437. la reeaambahkan, Tang 
selalu bersamanya di sanqnngnya." 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkamya dalam hz-Zad 2: 80 do^an ledaksi, "Istoi." 

AIQwtbubijugameriwayalkannyidalaznA/^UamS; 189. 

Ibnu Katsir meriwayatkaiuiya dalam At-Tt^ir 2: 263 dari Ats-Tsauri dari Jabir AI 
Ja'fi dari Asy'Sya'bi dari Ali dan Ibnu Mas'ud aepa ti riwayat AA^lhabari. 


Vifsir Ibnu Mas'ud 



menemmlbnaMasSidlalumbeikaU, "PadaharildamatnaiitiAllah 
akan mengu mp u l ka n selunih makhiuk terdahulu dan teikemudian, 
kemudian yang menyou dari siai AUah, ’Ketahuilah, barangsiapa 
yang menuntut Iretidakadflan, bædaklah ia mendatai^ haknya lalu 
men^unbilnya'." 

Katanya melanjudcan, "Mab demi Allah, seseorang akan gonbiia 
katena ia bisa moidapadcan haknya pada ayahnya atan anaknya 
atau isterinya. Ia bisa meDdapatkannya darinya me^pun sedildt. 
Pembenaran hal ini teitUqiat dalam fiiman AUah SWT: <i ^ 

'iy >4^ ^ {Apabiia sangkakala 

ditiup Måka tidaklah ada lagi pertalian nasab di antara mereka 
pada hari itu, dan tidak ada pula mereka saling bertanya.) Maka 
dikatakan kepadanya, *Berikan kq>ada mereka hak-hak mereka.” 
Maka ia berkata, ”Wahai Tu han, darimana aku bisa memberikannya 
sedang dunia ttlah sima?" Maka AUah berfir r m tn kepada para 
malaikat-Nya, "Lihatlah amal-amal saleh pada hamba-Ku ini dan 
berikanlah kepada mereka." 

Jika masih tersisa kdnikan padanya sebesar biji sawi, maka 
para malaikat akan beikata —dan AUah lebih roengetahui hal 
tcisebut—, "Wahai Tuhan kami, kami telah memberikan hak 
kepada setiap oiang yaim; memilikinya dan banya tersisa padanya 
kebaikan sebesar biji sawi” 


Maka AUah berfuman kepada para malaikat-Nya, "Gandakanlah 
untuk hamba-Ku dan masukkanlah ia ke dalam Surga berkat 
Rahmat-Ku”. Pembenaran atas hal ini adalab fiiman AUah SWT: 


tyi i>1 'i'l oi -^$3 A'oiSiS Oiii. jy?-} 


(Sesungguhnya AUah tidak menganiaya seseorang walaupun 
sebesar zarrah, dan jika ada kebqjikan sebesar zarrah. nisa^a 
AUah akan melipat gandakannya (dan memberikan dari sisi-Nya 
pahala yang besar) yakni Dia akan memberikan Suiga].'^^ ApabUa 
kebaikannya babis sementaia keburukan-keburukaimya masih ada. 


Bi^ian ini diuiang-ulmg dengn ndakn ymg sama pada AI Jami' 8; 3é8. 
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para malaikat aVan berkata -dan Allah lebih mengetahui hal 
tersebut-, "Wahai ‘Hihan kami, kebaikan-k^Mukannya telah babis 
sedang keburukan>kebunikannya masih ada, dan masih banyak 
yang menimtut padanya." Maka AUab barfinnan, "Gandakanlah 
dosa-dosanya dengan meogambil dari dosa-dosa merdka dan 
tulislah untuknya satu tikat ke neraka." 

Shadaqah betkata," Atau aurat jalan ke neraka.” 

Shadaqah ragu maoa yang diucapkan oleh Itmu Mas'ud.*-^ 


362. b juginicriwayitkannya 8: 364 dari Muhammad bin llbaid dari 
Harun bin 'Antarah dari Abdullah bin Afr^Hb dari Zadzan. Saiiad pertamanya majhul. 
Redalsinya, Tangan hamba laki-lald dan hamba perempuan dipegang pada hari kiamat 
lalu ada yang menycni orang-orang Urdahutu dan tertcemudian; Ini fulan bin fulan. 
Barangsi^ yang moniliki hak padanya, hendaklah roendaungi haknya." Maka seorang 
perenqnian gembira kama ia dapat mengambil haknya pada ayabnya atau putranya atau 
saudara laki-laldnya atau auaminya.* Kemudian Ibnu Ma8*ud nwiribaca ayat % 
J^iMaka tidaklah ada lagipertalioM nasab di antara mereka pada kan itu, datt lidak 
ada pula mereka saling bertanya.). Maka Allah menganpuni sebagjan dari hak-hal^ya 
yang Dia kehandaki t^ii tidak monberi ampun sedikit pun pada hak-hak manusia. Lalu 
Dia menghadap kepada manusia dan faer fi rman, "Berikan Ispada manusia bak-hak 
tnerdcB." Maka ada yang mengatakan, 'Wahai Tuhan, idoi tdah kdiilongan dunia» 
dartmana aku bisa membcrikan kqrada mereka hak-hak modca?' Maka Allah berfirman, 
'Ambillah amai-amal salehnya lalu berikanlah kepada cnang yang memiliki hak (yang 
haknya dirampas) sesuai ukuran lætidakadtlan yang dialarai oldinya.' Jika orang 
tRsebut seorang wali Allah dan masih tersisa padanya kebaikan sebesar biji sawi, Allah 
akan melipatgandakannya hingga roemasuldcannya ke dalam Surga. 

Kemudian ia membacdtan ayat kepada kami.' "SesuHgguhnya Allah tidak 
menganiaya seseorang wcdaupun sebesar zarrah." jika ia seorang hamba yang 
celaka, para malaikat akan berkata, 'Wahai Tuhan, krtwkan-kebaikmnyB teldi habis 
sementara yang menuntut padanya masih banyak.' 

Malm Allah berfoman, "Ambillah dari kAtmtkan-keburukan mereka dan 
lambahkanlah ke dalam keburukan-keburukannya kemudian buadak untuknya surat 
Jalan ke neraka". 

la juga meriwayatkannya 18: 42 pada surah Al Mu'minuun ayat 101 dari Al Qasim 
dari Al Husain dari Isa bin Yunus dari Hatun bin 'Antarah dari Zarfzan dengan redaksi 
yang sama secara rin^cas. Elan juga dari Abu Kuraib dari Ibnu Fudhail dari Harun bin 
Abu Waki' dari ZadM secara ringkas hingga ayat- % {Maka tidaklah ada 

lagi pertalian nasab di antara mereka). 

Ibnu Katsir nwngutipnya darinya dalam Ai-Tafiir 2: 267; dan dari Umu Abu Hatim 
dari Abu Sa'id Al Asyaj dari Isa bin Yunus dari Harun trin 'Antarah. Redaksi awalnya 
adalah, 'Seorang hamba laki-laki dan hamba perenqnian didatangkan". Di dalamnya 
disebutkan, "Akan menjadi" s^agai ganti dari "akan shna". Di dalamnya juga 
disebutkan, "Maka Dia akan menghadap kepada manusia lalu menyou, "Ini si Rtlan bin 
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(Malta hagainumiAah [hcUnya orang lu^ nanti], apé^ 
Jcami mendatanfikan seseorang saltsi frosulj dari tiap'Uap 
umat danhmUmendatan^um hxmu [MuhommodJ seboffot 
soksi atas mereka itu [sebagai umatmu]) 

(Qs. An«-Nisaa’ 14]: 41) 


451- Ibnu Al Jauzi: Saksinya Kabi umat teisebut Lalu dengan 
apa ia beisaksi ?... Bahwa ia telah mcnyampaikan kepada umatnya. 

Pendapat ini dinyatalcau oldi ftnu Mas'ud dan Ibnu Juraij (dan lain- 
laiimya).^^'^ 


fulan; barangsiap« y»g hak padanya. hcndaUah ia mcngambil haknya 

padanya." Maka onag tenawl betkata, -Wahai Tuhan, dunia t ddi ai ma Di 
dalanmya "Sesuai kadar tuntutannya’ aringai pnti "Kezalimatmya.” 

k juga mengutipaya 5: 488 pada surah Al MuMnuuo ayat 101 dan Ibnu Abu 
Hatim. 

As-Suyuttu meiigiitipayi darinya dalam Åd-Durr 2:163 dari ’Abd btn Humaid, Ibnu 
Jarir dan Ibnu Abu Hatini. Redakai awataya adalab, "Seorang hamba didatanøcan pada 
hari kiamat lalu ada yang tnenycru EM daiamnya dis^utkan. '?daka demi Allah, 
seseorang akan g embita kareoa ia bisa nroi dapalk a n hataya pada ayahnyn m.." Sisanya 
seperb atsar riwayat Adr-Thabari dari AI Mutsarma. la juga mengutipnya 5; 15 pada 
surah Al Mu’minuun ayit 101 dari Ibnu Al Mubarak (dalam Az-Ztihd), Ibnu larir, Ibnu 

Al Mundzh, Abu Nu'aråi (dalam .4/HilyjA) dan Ibnu'Asaldr. 

Al Baghawi meriwayatkBuiya dalam At Ma'aJim 1: 439-440 sq>eTU riwayat Ath- 
Thabari dari Al Mutaamia sampai surah Al Mu'minuuD ayat 101. Di daiamnya 
disebutkan, "Akan mcnjadi*, dan setelahnya "Seorang hamba didatangkan lalu ada yang 
menycru sepati riwayat lainnya. la juga mengulingnya 5: 36 pada surah Al 
Mu'minuun ayat 101. 

Al Qurftubi tncriway^tkinnya dilåm Al Ahkm 5: 196 dengan redaksi awalnya, 
"Seorang han^ didaian^tan pada hari Idamat lalu disuruh berdiri, kemudian ada yang 
menycru di hadapan seluruh makhluksedang sisanya seperii riwayat terakhir. k juga 
mCTiwayatkannya 12: 151-152 pada surah Al Mu'minuun ayat 101 dengan redaksi yang 


panjang. 

Ar-Razi mern^adonnya dalam M Mafatih 6: 204 pada surah Al Mu’minuun ayat 
101 dff>g «n redaksi yang sama secara rin^cas. Lihat surah An-Nisaa' ayat 110. 
"'-2ird2:85-86. 
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452- Muslim: Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib 
mcnccritakan kepada kami, kaduanya bcikata: Abu Usa ra a h 
menceritakan kepada kami. Mis'ar menccritakan k^Mtdaku —^Abu 
l^iraibbetkata: dariMU'ar—dari Amr bin Murtah dari Ibrahim, ia 
beikata: 

Nabi SAW bersabda kepada Ibnu Ma8*ttd, "Bacakanlah untukkxt." 
la berkata, "Saya membaeakan di hadq>an En^u sedang Al 
Qur'an diturunkan pada en^au?" Nabi bersa b da, "Aku suka 
mendengamya dari selain aku." 

Katanya melanjudean; Maka Ilmu Mas'ud membaeakan di hada^ 
Nabi dari awal surah An-Nisaa* san^i ayat: 

orang kc^ nantij, cpablla kam mendaum^an seseorang saksi 
[rasul] dari tiap-ticp umat dan kami meadaian^an karm 
[Mukammad] sebagai saksi atas mereka itu fsebagai umatmu]). 
Maka Nabi menangis. 

Mis’ar beikata: Ma’n menccritakan kepadaku dari Ja’&r bin Amni 
bin Huraits dari ayafanya dari Ibnu Mas'ud, ia beikata: 

Nabi SAW bereabda, c^* ^ ^Meryadi saksi 

terhadap mereka. selama Aku berada di antara mereka). (Qs. Al 
Maa'idah [5]: 117) Atau, "Selama aku berada di tengah-tenffih 
mereka." Mis'ar ragu tentang redalsinya. 

*” - SfcoAiA-nya 1: 551. Atti-Tlidiari meriwayalkmny* dalam Al Jami' 8: 370 dari 
Muhammad bm Al Mutsanna dari Ibrahim bin Abu Al Waor dari Sufyan bin Uyamah 
dari Al Mas'udi dari Al Qasim dengan rwJaksi yang sama. Di dalamnya disebutkan, 
"Nabi SAW menangis meneteskan air mata lalu Ibnu MasdW bertienti tnembaca" 
ganti dari ’TVlaka beliau menangis". Dan sciclahiiya; Al Mas'udi berkata.- Jatar 
bin Amru bin Huraits menccritakan kepadaku dari ayahnya bahwa Nabi SAW bwsabda, 
"Metyadi saksi terhadap mereka, selama aku berada di anlara mer^a. Maka setelah 
Engkrn v/afadam (an^t) aku. Engkau-lah yang Biengowaii Dan Engkau 

adalah Maha Menj^ikan atas segala sesuatu." 

Syakir berkata, "Hadits ini mursoT. Bagiao lerakhir darinya juga diriwayatkan dari 
Abdullah bin Muhammad Az-Zuhri dari Sufyan dari Al Mas’udi dari Jafar bin Amro bin 
Huraite dari ayahnya. 

As-Suyutfii mengutipnyB darinya dalam ^d-Durr 2:164. 

Ibnu Katsir juga mengutipnya darinya dalam At-Tq/iir 2: 269 sampai kata, 
"Mengawasi mer^". 
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453- Al Hakim: Abu Al Fadhi Al Hasan bin Ya'qub bin Yusuf Al 'Adl 
mengabaikan k^>ada kami, Muhammad bin Abdul Wahhab Al 
'Abdi mencoitakan kq>ada kami, Ja'far bin 'Aun metnbentahukan 

kqMda kami, Al Mas'udi membehtahukan kq>ada kami dari Ja’&r 

bin Amni bin Huraits dari ayahnya, ia beikata: 


Nabi SAW bersiMa kepada AbduUah bin Mas'ud, "BacalahV' 

Ibnu Mas'ud b«kata, "Aku membaca di hadapan engkau padahal 
Al Qur'an dihtntnlrgn uutuk Migkau?" Nabi bersabda, "Åku suka 


mendengamya dari selain aku." 

Katanya mpiftfijiidran- Lalu ia membaca dari awal suiah An-Nisaa' 
saiiq>ai ayat: 

(Maka bagaimanakah [kalnya orang kqfir nanti], apabila 
kami mendatangkan seseorang saksi [rasul] dari tiap-tiap umat 
dan Kami mendatan^um kamu [Muhammad] sebagai saksi atas 
mereka itu [sebagai umatmu]} Maka Nabi menangis bercucuran air 
mflta Lalu Abdullah berfaenti membaca. Kemudian Rasulullah 
bersabda kepadanya, "Bicaralahl" 


Maka Abdullah memuji ABah di awal pcrkataannya dan 
menyanjung-Nya, lalu membaca sbalawat kepada Nabi SAW dan 
menyatakan ke«alc«ian yang benar (membaca syahadat). Lalu ia 
beikata, "Kami ridha Allah sebagai Tuhan, Islam sebagai agama, 
dan aku ridha teifaadap kalian apa-apa yang diridhai Allah dan 


Al Qurfliubi meriwtyallan AlAhkam 5: 197 dcngm aiti yang sama dari Abu 
Al-Laits As-Samanjaodi d«i Al Khalil bm Ahmad dari Ibnu Mani’ dari Ibnu Kamil dari 
Fudhail dari Yunus dari Muhammad bin Fudhalih dari ayahnya. Di dalanmya 
Rasulullah SAW menangis hingga kedua pipinya basah. Lalu beliau 
bersabda, "Wahai 'Dihan, ini adalah unoik onmg-orang yang aku berada di tægah-tengah 

mereka, maka bagahnana dengan orang-orang yang tidak saya lihat?." 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At~T<^ir 2: 269 dan Ibnu Abu Hatim dan Abu 
p,iw bin Abu Ad-Dunya dari Ash-Shalt bin Mas'ud Al Jahdari dari Fudhail bin 
Sulaiman dari Yunus bin Muhammad bin Fudhalah Al Anshari dari ayahnya den^ 
ledaksi yang sama. la juga mengulangnya 4 : 513 pada surah ^-Nahl ayat 89. 

As-Suyuthi meogutipnya dalam Ad’Durr 2: 163 dari Ibnu Abu Hatim dan Al 
Baghawi (dalam Al Mu^) dan A*-1b^>arani (den^ sanad yang hasan). 
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Rasul'Nya.” Maka Rasulullah bosabda, "Aku ridha terhadap 
kalian apa-apa)m^ dtridhai Ibm Vmmu 


3:319. b meoikinyi jAoUft dm dqwrioiat oleh AdZ'DzA^. 

At-Si^udri meogiitipDyB datinyt dalam Ad-Dwr 2: 163 dari Anni bin Huraita 
sai n p ai kata, "Lalu Abdullah baheati.'' 

Ibnu Hanbal meriw^adcan dalam Al Musnad 6: S2 dengan aiti yang sama dari 
Wald' dari Sufyan dari Al A*niaay dari Ibnhiin dari Ubaidah dari Abdullah aanqiai 
redakri, "Alcu mdihat bdiau, tanyata kedua natanya mcaeteakan air mata" 
ganti dari "Maka Rasulullah menaagis rmaeteakan air oiata". b juga meriw^atkannya 
S: 186 dari Husyaim dari Mi^irah dari iUn Razin dari Ibnu MasW secara rin^os 
dengan redakri, "Maka kedua matanya menettrican air mata". Dan, juga S: 214-215 dari 
Yahya dari Sufyan dari Sulaiinaa dari Ibrahim dari Ubaidah dari Abdullah. Sukunian 
beriåta; Sdragian hadits ini diriwayatkan dvi Anvu bin Muirah Oa beikata.' ayahku 
menceritakan kepndaku dari Abu Adh-Dhuha diri Abdullah). Syakir bokata, "Sanad- 
nya shahih, hanya sqa (erdapat yang mutjkil di dalanmya ... Yang dimaksud Sulaiman 
Al Aritasy adalab ia mendengar hadits dari Ibrahim dan sebagiannya u dengar dari 
Amru dari IbrahiiiL Mus^taya adalsh pada ttdakri; 0* berkata.- Ay^ku menceritakan 
læpadaku ....) Siapa yang mengatakan ni? apakah AI Ainasy atau Abdullah bin 
Ahmad?. Banmgkali denukian habya. Btsa jadi yang dimaksud adalah bahwa Ahmad 
meriwayatkan hadits tersebut dari Al Arin^ dari Abu Adh-Dhuha. Tapi sdiuid-nya 
munqoAi'.’ 

Buldiari meriwayadcannya datam S/iaAA-nya 6: 45 dari Shadaqah dari Yahya dari 
Suiyan dari Sulaitnaa dari Ibnhon dari Ubaidah sepctti badils riwayat Ahmad dari 
Yahya. Di dalamnya dis^Hidan.- b berkata, "Ibnu Mas'ud bcrbenti membaca, tcntyaia 
kedua air mata Nabi beicucuran." 

b juga meriwayatksnnya 6: 196 dari Muhamnad bin Yusuf dari Sufym dari Al 
Ariiasy dari Ibrahim dari 'Abidah dengan redakri yang sama secara ringkas. K dalamnya 
disebutkan, "Cukup sampai dismi", maka Abdullah menoleh, ternyata Imdua mata Nriii 
beriinang air mate." Dan juga 6: 197 dari Musaddad dari Yahya dari Sulyan dari Al 
A'amsy dari Ibrahim dengan redakri yng sama. Di dalamnya disrinitl^- Beliui 
bersat^ kepadaku. "Bertienri" atau "Cukup", maka kulihat kedua mats beliau beriinang 
air mata. 

Muslim meriwayatkannys dalam ShoAb-nya 1; 551 dari Abu Bakar bin Abu 
Syaibah dan Abu Kuraib, semuanya dari Hafcfa bhi CSiiyats dari Al Ariusy dari Ibrahim. 
Di dalamnya disdnidum, "Aku mengangkat I^Mdaku” atau "Seorang laki-laki yang 
berada di san^nngku mengerdip kepadaku, blu kuan^cat kepalaku, maka kulihat air 
matanya menetes." Dan juga dari Hannad bin As-Sari dan Minjab bin Al Harits At- 
Tanumi, semuanya dari Ali bin Mushh dair Al Ariosy dengan sanad ini dan ledaksmya 
sqierti atsar sdidumnya. 

Abu Daud moiwayatkanayt dalam i’uRon-nya 2: 83 dari Utsman bin Abu Syaibah 
dari Ha&h bin Qiiyats dari Al A^masy dari Ibndiim dengan redakri yang sama secara 
ringkas. 

At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam SkahiA-nya 11: 156-157 dari Hannad dari dari 
Abu Al Ahurash dari Al Ariiasy dari Ibrahim dari Alqamab dengan redakri yang sama; 
"Rasulullah SAW mengerdip tepsdaku Abu Isa b^cata, "Demikianlah ia 
meriwayatkan .... Hadits ini diriwayatkan dari Ibrahim dari Ubaidah dari Abdullah”. la 
juga meriwayatkannya dari Mahmud bin Ghoilsn dari Muawiyah bin Hisyam dari Sufyan 



It^str Ibnu Mas'tul 








(... Jongonloh Uamu shoUtt, sedong Icomu dakan headaan 
mabuk, sehingga kamu mengetti <4>a yang kanrn uce^dum, 
[jattgan pula Hampiri me^id] sedang kamu dolom headaan 
junub, terheodoU sehedar berlolu soja, hitigga komu 
mondt...) (Qs. An-Nisaa' [4]: 43) 


454- Adi-Tliabari: Al Hasan bin Yabya menceiitakan kepada kasd, ia 
bericata: Abdurrazzaq mengabarkan kqtada kami, ia beikata: 
Ma Hnar mwigaharican k^Mda katni daii Abdul Karim Al Jazaii dari 
Abu Ubaidah bin Abdullah dari ayahnya: 

Tentang firaian Allah: ^ iS^ (Jjanzm puJa hampiri 

mesjidj sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali sekedar 


Ats-Tsauri <Uri Al A'muy dari Rnhim dari Abu Ubaidah dengan redaksi yang sama.- 
"Maka kidibat kedua mata Nabi SAW bertinang mt mata”. Abo laa badnti, HadMa ini 
lebih riiahih*. la juga meriwayatkauiya dengm redakai yang aama dari Ibini Al Mubank 
dari Sutyan dari Al A’masy dengan amod^iyt. 

Ibnu Mi^ab meriwayatkatmya dalam SUnon-oya 2; 1403 dari Hrnn a d bin As-Sari 
dari Abu Al Ahwaah dari Al A'masy dari Ibrahim dari Alqamah dengan redaksi yang 
sama aecara ringkaa. 

Al Baghswi meriwayatkannya d^am M Ma'oiim I: 441 dari Abdul Waihid Al 
Malihi dari Ahmad bin Abdullah An-Nu’aiini dari Muharamad bin Yuauf dari 
Muhammad bin Ismail dari Muhammad bin Yuauf dari Sufyan dengan redaksi yang 
sama secara ringkaa. 

Az-Zanialdisyari meriwayatkannya dalam Al Kasysyaf 1; 269 dengan redaksi yang 
sama secara ringlas. 

Ibnu Htyar mengeluarkannya dalam Al Kafi.' 44. la beikata, “hfutU^aq ’ataih dan 
riwayat'Ubaidah As-Sahnani darinj« 

Al Qurtbubi mengutip dalam Al Ahiam 5: 197 hadits riwayat Al Bukhari dan 
Muhammad bin Yusuf, dan hadits riwayat Muslim dari Abu Bakar bin Abu Syaibah dan 
Abu Kuraib. 

Ibnu Katsir mengutip ddam At~T<^ir 2: 269 hadits riwayat Al Bulduri dari 
Muhammad bin Yusuf. la menyrina dua riwayat Muslim dan AhmadL 

As-Suyuthi mengutipnya dalan Ad-Durr 2: 163 dari Ilmu Abu Syaibah. Ahmad, 
'Abd bin Humaid, AI Bukhari, At-Ttnnida, An-Nasal, Ibnu Al Mundzir dan Al Baihaqi 
(dalam 44-IXi/aiO dari berbagai jalur darinya. 
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berlalu saja) ia berkata, "Yaitu di jalan-jalan di masjid (di sekitar 
masjid)."<^”> 

Dan jilca Icomu salut otou sedong dalam mun^r otou 
kemboli dari temf>at imong air...) (Qs. An-Nisaa' [41t 43) 


455- Ath-Thabari: Ibnu Humaid mencentakan kepada kami, ia bolcata: 
Yahya bin Wadhih mencentakan kepada kami, ia beikata: Abu Al 
Munabbih Al Fadhi bin Sulaim mencentakan kepada kami dari 
Adh-Dhabhak dari Ibnu Mas'ud: 

Tentang finnan Allah: kamu 

sakit atau sedang dalam musafir) ia berkata, "Orang saldt yang 
diberi dispensasi (nikbshab) untuk beitayammum adalah yang 
terkena patah tulang atau yang terluka. Apabila orang yang terkcna 
patab tulang (pada kakinya) mengalami janabat, ia bisa mandi dan 
tidak perlu melepas peibannya. Sedanøcan orang yang terluka tidak 
perlu membuka terapat yang terkena luka kecuali jika luka tersebut 
tidak betbahaya/***^ 


***~ Jami'S: iS2. As-Su)ruthiniengutipBy>diniiyadalam>44-Z>«fr2:166. 

Al Baghawi meriwayitkao aitinys dalam Al Ma'alim 1: 443 dengan redaksi, 
"Janganlah kalian mendekati maajid ketika sedang junub, kccuali bwlalu lalang sqa 
untuk keluar darinya 

Ibnu Al Jauzi mcriwayatkan redaksi yang setnakna dalam ÅZrZad 2: 90, Al 
Qurfliubi dalam.4/-4«a»i 5:206, dan Ibnu Katsir dalam/<;-ra^ir 2:273. 

As-Suyuthi moiwayatkan dalara Ad-Durr 2: 166. la berkata; Abduirazzaq dan Al 
Baihaqi (dalam ^uiutn-nya) men^uarkan daii Ibnu Mas'ud bahwa ia menibm 
dispensasi bagi wang yang junub bahwa ia bold lewat di dalam magid tapi tidak bold 
duduk. Kemudian ia mcmbaca ayit ’lJcmgan pula hampiri mesjid] sedang kaim dalam 
keadaan junub, lerkecuali sekedar berlalu stga)." 

- Jami' 8:385-386. As-Suyuthi mengutipoya darinya dalam4<#-DitfT 2:166. 
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(... Atm kamu teloh menyentuh perempuan ...) 
(Qs. An-NIsaa' [4]: 43) 


456- Ath-TTiabari: Ibnu Waki’ menoeritakan kepada kami, ia beifcato: 
Muhammad bin Bisyr menc«ritakan kepada kami dari Sa’id dari 
Abu Ma'syw dari Ibrahim, ia berkata: Abdullah beikata, 
"Menyentuh adalah selain bwaetttah." 

Kmnudian ia monbaca ayat: 

kamu telak menyentuh perempuan. kemudian kamt tidak mendapat 

457- Al Ba^wi: Al-Lams dan Al A^Blamasoft: Årti kedoanya adalah 
berteimmya dua kuUt baik dengan bcracftdn* ateu taopa 
beisetubuh. 


*'* - J<xmi' 8: 395. U iu®i meriwayadomny« åm Am Hrf* da ri 

dari Asy^ytW dari aahabat-aahabat AbduUah åm AtaMiib 
ayatnyJu iuga nwiwayalkan dari Ibnu Wakf dm Janr dm ^.dan Aim to 
aSS*. Ehiuuga dari Jarir dari ayahnya to Snfyan to Mu ^ to 
Abdullah dengan redaksi yang sama. la juga 
bin Al Mutsanna to Muhammad bin Jalar to Syu1«h dan 
Syihab to Abdullah. Dan juga dari Ibnu Basyayar to Abdurrahmm dan 
hSariq to Thariq dengan ledaksi “Mcayentu". Begrtu 

tolbnu’UlayyahdariSyu’bahtoAlMughirahtolbTahmtoltauM^. 

Al Hddm mcriwayatkannya dalam Al Mwfmfru* 1; ^ 

dari Al ’Abbas bin Al Fadhi Al Asfaihi to Ahmad bin Yunus to Abu Bakar bin Abbas 

'^^'ibnu Kalsir mengutipnya dalan. At-T<^ir 2:276 to Aft-H^ 

Ibnu Basysyar. Ia juga meriwayatkan darinya dan Ibnu Abu HaUm dan jalur Syabah dan 

'^'*'ATQuithubi mcriwayatkannya dengan årti yang sama dalam Al 

la juga mS^ayatkannya 6: 104 pada surah Al Maaidah ayat 6 dan Ubaidah to 

Abdullah beserta atsar 468. 
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bii mempakan pend^t Ibnu Mas'ud dan Itau Umar (dan lain- 
lainnya).*^ 

458- Dnm Al Jauå: Maksud AI Mulamasah adalah menyentuh dengan 

hwigan 

Pendapat ini dinyatakan oleh Ibnu MasHid dan Ibnu Umar (dan lain- 
Iainnya)/*“* 

459- As-Suyuthi: Ath-Thabarani roengeluaikan dari Ibnu MasHid: 

Bahwaiabokatatentangta&irayatini: (Åtaukamu 

telah menyentuh perempuan): Yaitu meraba.^^^ 

460- Dari Kkdik: Bahwa telah aan^ berita Iwpadanya babwa Abdullah 
bin Maa'ud beikata: 

Seorang laki-laki mencium isterinya mewajiUcannya berwudhu/^^ 



- Ma'alim 1: 445. U juga meriwayatkannyB, "Apabili seorang laki-laki 
maempelkan sebagian dari kulitnya ke ladit isterinya tanpa pengjialang (kain dsbX 
maka wudhu keduanya batal*. 

Al Quithubi meriwayatkan redakri yang semakna ini dalam Al Ahkam 5; 224. 

- Zad 2: 92. Al Quithubi meriwayatkan redakri yang semakna ini dalam Al 
Ahkam S: 223. 

*”-Ad-Durr2: 166. 

- AI Muwaththa' 1: 44. Ath-TTiabari meriwayatkan dalam Al Jami' 8: 393 dari 
Abu As-Sa4b dari Abu Muawiyah dan Ibnu Waki' dari Itau Pudhail dari Al A'masy dari 
Ibrahim dari Abu llbaidah dari Abdullah bin MasHid. la berkata, "Mencium tenrasuk 
menyentuh dan mewajibkan wudhu”. la juga meriwayatkannya dari Tamim bin Al 
Muntashir dari Ishaq d^ Symk dari Al A'masy dari Ibrahim dengan redakri yang sama. 
Dan juga dari Ibnu Waki' dari ayahnya dai Su^nn dari Al A'masy dari Qnahim tanpa 
ledaksi, "la wqib berwudhu*. Dan juga dari Ibnu Al Mutsanna dari Muhammad bin 
lafar dari Syulah dari Manshur dari Hilal dari Abu Ubaidah dari Abdullah -atau dari 
Abu Ubaid^ Manshur ragu dalam hal ni-. Redaksinya adalah, "Mencium temiasuk 
menyentuh." 

Ibnu Katsir mengutipaya darinyi dalara At-Tqpir 2: 276. As-Suyuthi mengutipnya 
darinya dalam Ad-Dun 5: 166 yang tennuat dalam atsar 464. Al Qurd»d»i 
meriwayadcam^ dalam i4/.4Uam 6:104 yang termuat dalam atsar yang sama. 
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(„. Kemudion Icomu tidak mendt^ air, Maka 
bertc^omumloh Uamu dengon tonoh yang boik [sucij; 
sapulah mukamu don tanganmu ...) 

(Qs. An-Nisaa' [41:43) 


461- ftmu Al Jauå: Adapim Shaid disini adalah tanah. 

Pendapat ini dinyatakan oich Ali dan Ibnu Mas'ud (dan yang 
lainnya)/**'* 

462- Al Bukhari: Amiu bin Ha&h menceritidcan kq>ada kami, ia beifcata. 
ayahku menceritakan kepada kami, ia beikata: Al A'rtasy 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Syaqiq bin 
Salamah beikata: 

Ketika aku sedang bersama AbduUah dan Abu Musa, Abu Musa 
beikata kcpadanya, "Wabai Abu Abdunahman, Bagaimana 
menuiutmu jika seseorang junub dan ia tidak mend^4an air, apa 
yang hams ia lakukan?" AbduUah beikata, "la tidak boleh shalat 
sampai mendapatkan air." Abu Musa berkata, "Bagaimana 
menuiutmu dengan peikataan ’Anunar yang mcngatakan babwa 
Nabi SAW pemah bersabda kepadanya, "Kamu cukup melakukan 
ini (yakni Tayammura)." AbduUah beikata, "Tidakkah kamu lihat 
Umar tidak setuju dengan hal tersebut?" Abu Musa berkata, "Kalau 
begitu biatkan 'Ammar, bagaimana menurutmu dengan ayat ini?" 
Rupanya AbduUah tidak mengerti apa yang diucapkannya. Lalu ia 
beikata, "Sesungguhnya jika fcita memben dispensasi kepada 
mereka dalam hal ini, maka kalau salah seorang dari mereka 
kedinginan, kemungkinan besar ia akan meninggalkan wudhu lalu 
bertayammum." Aku bertanya kepada Syaqiq, "AbduUah tidak 
menyukainya (yakni Tayammum)?Ia menjawab, "Ya."^ ^ 


— Zad 2:94. 

- Shahih-nn 1: 73. Ia juga lueriwayatkannyB dari Bisyr bin Khalid dari 
Muhammad Ghundar dari SyuTMh dari Sulaimm dari Abu Wail seerø rin^. la juga 
meriwayatkaimya 1: 73-74 dari Muhammad bin Salam dari Abu Muawiyah dan Al 
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463> At-Tinnida: Diriwayadcan daii Ibnu Mas'ud: 

Bahwa ia bcq^endapat bahwa tidak perlu bertayammum bagi orang 
yang junub jika ia tidak mendapadtan air. 

Diiiwayalkan bahwa ia menarik kembali pend^MUnya dan bericata, 
"la bertayammum jika tidak meDd^»tkan air."^^^ 



(Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang 
menganggap dirinya bersihl Sebenamya Allah 
membersihkan siapa ^ong dikehemiald'Nya 
(Qs. An'Nisaa' [4]: 49) 


464- Ath-Thabaii: Yahya bin Ibrahim Al Mas'udi menceritakan 
kepadaku, ia bokata: ayahku menceritakan kepada kami dari 
ayahnya dari Al AWsy dari Qais bin Muslim dari Thariq bin 
Syihab, ia betkata: Abdullah berkata: 

Ada orang yang keras dalam beragama kemudian ia pulang tanpa 
membawa apapun. Ia bertemu orang yang mana ia tidak dapat 
memberikan manfaat dan raudbarat kq>adanya, lalu ia berkata, 
"Sesunggubnya kamu oiang yang begini dan begitu". Maka boleh 


A'masy dari Syiqiq dengan ledaksi yang panjaag; dan dart Yala dari Al Aina^ doigan 
tambato di ^annya. 

Abu Daud meriwayatkannya dalam .Størøi-nya I: 34 dari Muhammad bin Salam AI 
Anbari dari Abu Muawiyab AÅ-Dharir dari Al A’masy dari Syaqiq den^n redaksi yang 
panjang. 

Alh-Hiabari nimwayatkannya dalam Al Jami' 8:421 dari Abu Kuraib dan Abu As- 
Sa*!!) dari Abu Muawiyab dengan redaksi yang panjang. 

n«u Katair nmgutipnya dalam At-T^ir 2:281 dari Ahmad dari Affan dari Abdul 
Wahid dari Sulaiman Al A'masy dari Syaqiq doigan redaksi yang panj ang. Aku tiAalf 
mencpiukan badits ini dalam kfustud AbduUah bm Mas'ud dalam Musnad Ibnu Hamhal. 

^-•SAoAtb-nya t: 163. AlBa^awi meoyebutkanaitimidalamid/il/a'atøR 1:450, 
Al QuUiubi dalam Al Ahkam S: 223, dan juga 6: 103-104 pada surah Al Maa'idah ayat 
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jadi ia tanpa mendapadcan hajatnya sedikit pxm, sedang 

Allah telah Miuka kqiadanya. 

Kemudian ia membaca ayal; (Apo^ 

kamu tidak maaperhatikan orang yang men^ggap dirinya 
bersih?f^^ 



{Ataukak merdui dengU Uepaåa montisia [Muhammad] 
lantaran Iconmia yang AUoh telah bcrikan kepadanyal ...) 
(Qs. An-Nisaa’ [4]: 54) 


465- Al Quithubi; Abdullah bin MasHid beikata, "Janganlah Icalian 
memusuhi nflcmat-iukniat Allah." Lal« ia ditanya, "Siapakah yang 
memusuhi lukmat-nikiiiat Allah?" la menjawab, "Orang-orang yang 

idengki k^>ada mamaia 
fiftdiammadj lantaran karunia yang Allak Telah herikan 
kepadanya). Allah SWT berfirman dalam sd>agian Idtab-Nya, 
"Ocang yang basud «<falgb musufa bagi nikmat-Ku, marah teifaadap 
takdir-Ku dan tiHak ridba doigan pemb^an-Ku.”^*^^ 

466- Ar-Rabi': Abu Ubaidah berkata: Telah sampai kcpadalcu dari Ibnu 
Mas'ud, ia beikata: 

RasuhiUah SAW bereabda, ^ ij- Si ^0 ^^0 

JU-^t ^ tfi-J-l -5 'cA y* ^ J 
"Jauhilah dengki, bunde san^ dan perbuatan zalim. Karena tidak 
ada baøan dalam Islam bagi orang yang melakukan demikian, dan 


*** -Jami’ 8:454-455. Ibnu Katrir mengutipny* darinya dalam At-Tafeir 2:293, As- 

Suyuthidalam4d-t)iirr2:171. ^ . 

Al Bi^iawt meriwayittennyt dalam M Ma'aiim 1: 454, dan Al QuiUiUDi 
menyebutkan aiti ini dalam Al Ahkam 5:246. 

«’-.4Afawi5:251. 
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tidak ada bagian dalam Islam bagi orang yang memiliH salah satu 
dari sifat-sifat ini."^*^^ 



{Sesungguhnya AUoh menyuruh Icamu menycanpaikan 
<mianatkepaday<mgheihcdtmenerimanya.»») 

(Qs. An^Nisaa' [4]: 58) 

467* Ibnu Katsir Ibnu Abu Hatim beikata; Muhammad bin Ismail AI 
Ahmasi menceritakan kepada kami, W^' menceritakan kq}ada 
kami <lari Sufyan dari Abdullah bin As-Sa'ib dari TaHyan dari 
AbduUah bin Mas*ud, ia bericata: 

Sesungguhnya mati syahid mengh^us semua dosa kecuali amanah. 
Pada hari kiåmat nanti s^orang akan didatangkan —meskipun ia 
gugur di jalan Allah— lalu dikatakan kq>adanya, ‘Tunaikanlah 
amanahmu!" Maka ia bertanya, "Bagaimana aku bisa 
raenunaikannya sedang dunia telah sima? Lalu amanah tersebut 
menjelma di dasar neraka Jahannam. Lalu ia turun mendatanginya 
kemudian memanggulnya di atas pinggangnya. Kemudian amanah 
tersebut turun dari pinggangnya. Maka ia pun tunui mengikuti 
jgaknya sampai selama-lamanya.” 

Zadzan beikata, "Maka kudatangi Al Barra' dan menceritakan atsar 
ini kepadanya." Maka ia berkata, "Saudaraku benar". 

JyjjS (Sesmggulmya Allah menyw^ kamu 
menyajtq>aikan amanat kepada yang berhak menerimanya)S*^^ 


*^-AlUusnad2-. 67. 

- Ta&ir 2: 298. Aa^uyuUii mengutipnya dmgan redaksi yang sama dalam Ad- 
Dutt 2: 175 dari Abdunazzaq, Ibnu Abu Syaibah. 'Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, 
Ibnu Abu Hatim dan Al Baib^ (dalam ^v'ab Al Iman) dengan redaksi yang panjang. 
Redaka awalnya adalah, "Sesungguhnya berperang di jalan Allah di^ mengh^ 
dosa, læcuaH amanah. Seonmg lakj-lald didatangkan Al QuiAubi moiyebutkan årti 
inidalamv4/i4Afaim5:256. 
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468- Ibnu Al Jauå: Ibnu Mas'ud berkata, “Amanah adalah pada wudhu, 
shalat, puasa, beibicara, dan yang paling berat adalah pada barang 
titipan."<^ 











(Hfii (^ang-orang y<ing bcriman, tootikih AUoh d^xn taatddh 
Ra$ul [nyajt dan uiil amri di aatara Icomu. Kemudian jOux 
Icomu hcrlainan pendapat tentang scsuatu, maka 
ketrUKilikanlah ia kepada AUoK [Al Qiw anj don Rasul 
[sunnahnya ]...). An-Nisaa* [4]s 59) 


469- Ibnu Hambal; Muhammad bin AA-Shabbah menoeritakan kepada 
Ifami, T«mail bin Zakariya menceritakan kepada kami dari AbduHah 
bin Utsman bin Khutsaim dari Al Qasim bin Abdunahman dari 


ayahnya dari Abdullah, ia beikata; 



** - Zad 2: 114. Al Qurthubi meriwayadaimy* dalam Af Afdam 5: 256 denpn 
redaksi, "Dari Ibnu Mas'ud dari Nabi SAW, beliau bwsabda, '•Gvgur dijalan Allah akan 
menghapus seluruh dota -atau segaia sesiéotu- kecuafi amatiah dafam shalai. amanah 
dalam puasa, amanah dalam bicara, dan yang paling berai adalah barang pinjaman.” la 
bcricata, "Abu Nu’aim Al Hafizh rooiyrfwtkaimya (dalam Al Hilyah). la juga 
meriwayadan 20:9 pada surth Ath-Tbaariq ayat 9. 

Ibnu Al 'Arabi berkata; Ibnu Mas'ud berkala. "Orang yang mati syahid diampuni 
dosanya kecuali amanah. Wudhu termasuk amanah, shalaJ dan zakat termasuk amanah, 
dan barang titipan termasuk amanah. Yang paling beret adalah amanah. la akan 
menjelma sesuai bentuknya pada waktu ia mcngambilnya, lalu ia akan dilcinpar 
dengannya ke dasar Neraka Jahannam. Kemudian akan dikatakan k^adanya, 
"Keluarkanlah ia!" Maka ia pun mengikutinya lalu meletakkannya di lehwnya. 
Kemudian jika ia hendak keluar, maka amanah yang menjelma tersebut akan lepas 
darinya sehingga ia pun mengikutinya (mcncarinya). Demikianlah yang teijadi padanya 
selama-lamanya." 
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CSesungguhnya urusan kalian setelahku akan ditangani oleh 
orang-orang yang memadamkan sunnah dan membuat bid'ah 
serta menunda shalat dari waktunya." Ibnu Mashid bericata, 
"Wahai Rasulullah, apa yang harus kulakukan jika aku bertemu 
dengmmer^ka?" Nabi bersabda, "Tidak wtyib taat - 
wahai Ibnu Ummu Abd- kepada orang yan g durhalca kq>ada 
Allah")‘^ 

470- Ibnu Hambal: Abu Muawiyah menceritakan kq>ada kami. Al 
A'masy menceritakan kepada kami dari Zaid bin Wahb dari 
Abdullah, ia bericata: 

Rasulullah SAW beisa^ iV/ hjJj 

1 I jS( : Jtf td. aii ^ ui it i 

(Sesungguhr^a nanti akan bemtunctdan peminq>in- 
pemimpin yang egois [lebih mementingkan diri sendiri daripada 
rakyat]." Mereka bertanya, "Wahai Rasulullah, apa yang hams 
dilakukan salah seoiang dari kami jika mendiqiati mereka?" Nabi 
menjawab, "Tunaikanlah hak yang wajib kalian berikan [kepada 
yang berhak menerimanya], dan mintalah kepada Allok apa yang 
menjadi hak kalian 


- Al Musnad S: 30l>302. la bericsts,’^abi menguc^kannya sebanyak tiga kali". 
Redaksi sesudahnya adalah; Abdullah bin Ahmad bericata.- "Saya ændiri mendoigar 
hadita senipa dari Muhammad bin Aah-Shabbab." Syakir bericata, "Saaadnya SSiahih." 

la juga raeriwayatkaimya dengan redakri yang sama 5: 340-341 dari Abdurrazzaq 
dari Ma'mar dari AMullah bin Utsraan bin Kbutsaim dari Al Qarim bin Abdurrabman 
dari Ibnu Maa'ud dengan redakai yang berbeda. Syakir berkata, "Sanad-ayidha'if." 

Rmiu Miyah meriwayatkannya dalam Sunan-ny* 2: 956 dari Suwaid bin Sald dari 
Yahya bin Sulaini; dan dari Hiayam bin 'Ammar dm larnail bin 'Ayyasy dari Abdullah 
bin Utaman bin Khutsaim dari Al Qasim bin Abdumhman bin Abdullah bin Maa’ud dari 

redaksi yng sama æcari ringkaa. 

•232. AbduHah bin Ahmad juga meriwayatkannya dari 
ayahnya dari Yahya dari Sulaiman dari Zaid bin Wahb dea^an redaksi yang sama secara 
ringkaa. Riwayat Abdullah ini diulang psda Quz) 5: 242, dan juga 6: 62 dari Muaramil 
dari Sufyan dari Al A'masy dari Zaid bh) Wahb dengan redalsi yang sama. Dan juga dari 
Muammil dari Su^ dari Al A’masy dan Abu Wail dari Amru bin Syurahbil dari 
Abdullah dengan redaksi yang sama. Dan juga 6:84 dari Waki’ dari Al A'masy dari Zaid, 
dan dan Muh a mm ad bin Jafår dari SynlMh dari Sulaiman dari Zaid doigan redakri yang 
sama. 


ayahm dari kakeknya dengan 
-Al Musnad 5: 231 
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471- As-Suyuthi: Ibnu Abu Syaibah mehwayadcan dari AbduUah bin 
Mas'ud, ia bericata, *Tidak wajib taat kepada manusia dalam rangka 
bermaksiat kq>ada Allah.*^^^'^ 


^ I nft Aa. . M ^ ^ A 4^^ 




(Don Sesung^uhn^a Icolou komi perintahkan itepada 
mereka, "Bunuhlah dirimu atau Jæluwlah kamu dari 
kampungmu^'f niscaya tnereka tidak akan melakukannya 
kecuali se^gian kecil dari tnereka ...) 

(Qs. An-Nisaa’ (41:66) 


472- Al B^iawi: Al Hasan dan Muqatil bokata: Ketilca tunm ayat ini. 
Uroar, 'Aininar bin Yasir, AbdulUh bin Mashid dan bdierapa oiang 
sahabat Nabi SAW mengatakan: Mereka sedikit, demi AHab, 
seandainya kami (tisunih, kamu pasti akan melakukannya. scgala 
puji bagi Allah yang telah memelihani kami/^^^ 


Bidduh meriwayatkan dalam S/ia/iih-aya 4: 199 dari Mubanand bin Katsir d«ri 
Sufyan dari Al A'itiasy sepoti riwayst Ahimd. la juga mmw^atknniys 9; 47 dari 
Musaddad dari Yahya bio Said dari Al Ahnasy tepefti riw^^ AbduUab bin Ahmad. 

Muslim meriwayatkannya dalam Sha/ii/t-nyB 3: 1472 dari Abu Bakir bin Abu 
Syaibah dari Abu Al Ahwash dn Waki'; dan dari Abu Sald Al Aay^ dari Wald'; dan 
dari Abu Kuraib dan Ibnu Numair dari Abu Muawiyah; dan dari Idiaq bin Ibrahim dan 
Ali bin Khasyram dari Isa bin Yunus, semuanya di^ Al A'masy. Dan dari Utsman bin 
Abu Syaibah dari Jarir dari Al A'masy dari Zaid bin Wahb seperii riwayat Ahmad. 

At'Tirmidzi meriwayatkannya dalam SAoAiA-nya 9: 39-40 dari Muhammad bin 
Basysyar dem Yahya bin Sa4d dari Al A'masy seperti riwayat Abdullah bin Ahmad. 

As-SuyuAimægutipnya dalam 4d-Durr 2: nsdari Al Baihaqi. 

“^'-Ad-burrl: 177. 

1: 463, dan setelahnya.' Midot hal tenebut sampai kepada Nabi SAW. 
Maka beliau bersabda, "Sesmgguhnya di onamr vmatku la-dapat orang-crang yang 
beriman daiam hati mereka (htat keimanaim^), yang lebih kokoh dari gunung-gunung 
yang kuat.” 

Al Qurthubi moiwayatkannya dalam Al Akkam S: 270 dari Abu Al-Laits As- 
Samarqandi. Di dalamnya disebihkan "Tsabit bin Qais" sd>8^ ganti dari "Umar". la 
juga menyebutkan riwayat Al Hasan dan Maqatil. 
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(Apabda Uamu diberi penghomuOan dengon sesuatu 
penghormataih Maka balaslah penghormatan itu dengon 
^ong lebih baik dari padanya atau balaslah j()enghormatan 
itu [dengan yang serupaj) (Qs. An-Nisaa' [4]: 86) 

473- Al Qurthubi: Ibnu Wahb meriwaya&aii dari Ibnu Mas*ud, ia 
beikata: 

As-Salam aHoiah salah saU dari nama-nama Allah 'Azza Wa Jalla 
yang Dia di bumi. Maka sebarkanlab ia di antara kalian. 

Karena apabila seseorang mengucapkan salam kepada sekelompok 
orang lalu mereka menjawabnya, maka ia akan memperoleh 
kelebihan satu derajat atas mereka karena telah mengingatkan 
raereka. Jika mereka tidak menjawabnya, maka yang akan 
menjawabnya orang-orang yang lebib baik dan lebih bersih 
dariraereka.«^’^’ 

474- At-Tirmidzi: Ahmad bin 'Abdat Adb>Dhabbi menccritakan kepada 
kami, Yahya bin Sulaim Ath-Thaifi menceritakan kepada kami dari 
Sufyan dari Manshur dari Khaitsamab dari seorang laki-laki dari 
Ibnu MasHid: 




Az-Zamaldisyan menyebutkannysdalBinilf 278. 

Ibnu Hajar reengeluarkannya dalam Al Kali; 49 dan Ats-Taalabi dari Al Hasan dan 
Muqatil. 

As-SuyuAi menyebutkan årti ini -bahwa Ibnu Mashid tennasuk golongan sedilat 
yang mau meinbunuh dirinya sendiri- dalam Ad~Durr 2: 181-182 dan Ibnu Al Mundzir 
dari Muqatil bin Hayyan dan Ikrimah. 

- Ahkam 5: 303. Aa-Suyuthi mpigutipnya dalam Ad-Durr 2:189 dari Ibnu Abu 
H atim. Ibnu Mardawath dan Al Baihaqi secara mojfii'. Køinudian ia bo-kata, "Buldiari 
men^Iuarkaimya (dalam Al Adab Al Mufivd) dari Ibnu Mas'ud secara mauquf. la juga 
mengutipnya d^ Ibnu Mardawaih secara mcufii' dengan redaksi, "Sd>arkanlab salam di 
antara kalian, karena ia merupakan salam-n^ penøuni surga”. la b^cata, Tang akan 
moijawabnya makhiuk yai^ lebih bak (Wi mereka, yaitu para malaikat." 
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Dari Nabi SAW, bellau bersrfjda: 3 iw3 t ^Ui jf (Di 

antam »Uam ya^ sempuma adalah memegang det^an 
tangaH),^^> 



(Dan tidak layak bagi seorang mukmtn membumdi seorang 
mukmin [y(Otg UUnJ, kecuali karena tersalah [tidak 
sengi^a ]...) (Qs. An^^Nisaa* [4]: 92) 


475- As-Suyuthi; Ai Baihaqi mengeluarkan (dalam An^S^’ab) dari 
Ibnu Mas'ud, ia bericata: 

Rasulullah SAW bersabda: ^ 

JO) (^mi Dzat yang jiwaku berada di tanganSya, 
membuiiuk swrang mukmin lebih berat disisi Allah daripada 
hUangytya dmia)S^^ 



(... Dan harangsiapa fTiembwmih seorang mi4cmm karena 
tersalah [hendaklah] ia memerdekakan seorang hamba 
sdhaya yang behnum serta membayar diat yang diserMan 
kepada kelttarganya [si tethunuh itu], kecuali jika mereka 


- Shahih-ayi 10: 191-192. Abu Isa bericata, "Hadits gharib, kami tidak 
mengetahuinya kecuali dari jalur Yahya bin Sulaiin dari Sulyan. Aku bertanya k^ada 
M 'i bjiwnad bin IsnuO toitang h^ts tm; ia menganggapnya tidak mahfiak". 
Muhammad bericata, Hadits ini diriwayiukan dari Manshur dari Abu Ishaq dari 
Abdurrabnun bin Yazid atau lainnya". la bericata, ”Di antara salam yang sempuma...." 

- Ad-Durr 2: 198. At-Tirmidzi menyebutkan årti ini dalam Shahih-nyi 6: 172- 

173 . 
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[Ueltutrga terbunuh] bersedekah ...) 
(Qs. An-Nisaa' [4]: 92) 


476* Ibnu Hambal: Yahya bin Zakariya menceritakan kcpada kami, ia 
bericata: Hajjaj menceritakan kq>ada kami dari Zaid bin Jubair dari 
Khisyf bin Malik dari Ibnu Maa'ud, ia beikata: 

Rasulullah SAW menet^kan diat untuk pcmbunuhan secaia tak 
sengaja: 20 bind makhadh, 20 ibnu malduuih, 20 binti labun, 20 
hiqqah dan 20 jadza'ah.*^^^ 


Ibnu raaldiadh adalah anak onta jantan yang usianya sedang menginjak tabun 
kedua. Dinamakan demikian karena ibimya tedang ntengandung. Sedang Binti Maldiadh 
adalah anak onta betina. 

Binti Labun adalah anak onta betina yang usianya sedang menginjak tahun ketiga. 
Dinamakan denrikian karena ibunya melahirkan anak lainnya sehing^ ia meR^unyai air 
susu. 

Hiqqah adalah anak onta betina yang usianya sedang menginjak tahun keempat. 
Jadza'ah adalah anak onta betina yang usianya sedang menginjak tahun kelima. 

- M Musnad 6: 14S. la juga meriwayatkannya S: 22^230 dari Abu Muawiyah 
dari Al Hajjq dan Zaid secara ringkas, dengan redaksi, "Bahwa Rasulullah SAW 
menetapkan diat pembunuhan tak seng^a seperlima'seperlima.’' 

Abu Daud meriwayatkannya dalam 5råon>nya 2: 163 dari Musaddad dari Abdul 
Wahid dari Al Ht^aj dengan redaksi yang sama dengan penibahan pada urutannya. 

At'Tinnidzi meriwayatkannya dalam Shahih-nyi 6; 156>15S dari Ali bin Sa'id Al 
Kindi Al KuG dari Ibnu Abu Zaidah dari Al dengan redaksi yang sama. Abu Isa 
berkata, 'Kami tidak mengetahui hadits yang maifii' kecuali dari jalur ini. Hadits ini 
diriwayatkan dari AbduUah secara mauqtrf.“ 

An-Nasa'i meriwayatkannya daiam Awon-nya 8 : 43-44 dari Ali bin Sa'id bin 
Masruq dari Yahya bin Zakariya bin Abu Zaidah dari Hajjaj dengan redaksi yang sama. 

Ibnu Majah meriwayatkannya daiam fwion-nya 2: 879 dari Abdussalam bin 'Ashim 
dari Asb'Shabbah bin Muharib dari H^aj dengan redaksi yang sama. 

Ibnu Katsir mengutip dari mereka daiam At-Tafiir 2:330. 

As-Suyuthi mengu^ya dari mereka dalam Ad-Durr 2: 193 dan dari Ibnu Al 
Mundzir. 

Ath-Thabari meriwayatkannya daiam Al Jami' 9: 47-48 dari Abu Hisyam Ar-RifaH 
dari Yahya bin Abu Zaidah dan Abu Khaiid AI Ahmar dari Hajjq dengan redaksi yang 
sama. Redaksi awalnya adalah; Bahwa NaU SAW menetapkm diat pembunuhan tak 
sengaja sq>eriima-seperliina. 

Abu Hisyam båkata: Ibnu Abu Zaidah berkata .... Dan juga. dari Abu Hisyam dari 
Yahya dari ayahnya dari Abu Ishaq dari Alqamah dari AbduUah bahwa ia men^apkan 
demikian. Dan juga 9:46-47 dari Muhatnmad bin Basysyar dai Ibnu Abu 'Adi dari Sa'id 
dari Qatadah dari Abu Mijlaz dari Abu Ubatdah dari ayahnya AbduUah dengan redaksi 
yang sama secara mauqttf. Akan tetapi di dtlamnya disebuGcan "Bani Labun” seb^ai 
pnti "Bani makhadh". Dan juga dari Wa^il bin Abdul Ala dari Ibnu Fiidhail dari As'ats 
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477- As-Suyutfii: Sa'id bin Manshur msngeluatkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata, "Mraibunuh seorang mukmin mengharuskan ponbayaran 
diat"^*’^ 



(... Jtka ia [si tejhtmuh] dan lumrn [kafir] yang ada 
perjanjian [damaij antara mereka dengan kanm, Mofco 


d«ri 'AmiT dan Abdullah aecan matquf: Diat peisbuBuhan tak angaja adali^ 100 
onu yaitu seperlima-e^ariinia.- Sqjalima jadra"!!!. atpa rlim a Inqqah, aqiwiima binti 
labun Dan juga dari Mujahid bin Musa dari Yatad dari Sulaunan At-Taind dari Abu 

Mijiaz dari Abu llbaidah dari AbdulMi, ia berieata, "Diat adalab aqxrinna-sefMitiina. 
Diat pembunuhan tak aengfqa adalah' sepelimanya binli makfaadh 

Al Qurdmbi mcriwayitkannya dalam Al Ahkam 5: 317-320 aecan detul. la 
mengutip penyataan Al Khattabi yang meogatakan bahwa Kliiayf bin Malik mofiml 
karena ia tidak tnenget^uinya keoudi dengan hadita ini. la naaganggafmya bo^Ilat 
kaiena di dalamnya disrinitkan "Bani malduA". paddia) yng diriwayatkn dari 
Ratuhillah SAW tidak teidapu kau 'Bani makhaifc*. la mcnycbiitkan panyataaa Abu 
Un»r yang roenyUalcan brfiwa Khisyf nupAul, dm Ad-Dvaipilfani juga mmyaiakan 
ataar ini dhaifVmau. 'fllat yang sama, dan jugi karena atsar ini botailangan d^an 
hadita yang diriwayitkan olefa Abu Ubaidah bin Abdullah dari ayahnya, dan juga karens 
Al Hiyaj bin Artia'ah dhalf karaia ia tertaaul muddalis (meriwayUkan hadits 
muAalUu), dan juga karena para perawi tsi^ah iDeoeotang atsar ini, dan lain arttagainys. 

Al Quithubi maicela Ibnu Al Muodzir yang roenalib podapat ini. Ia j^ 
menyebudcan riwsyat Hammsd bin Salamah deri Sulaiman At-Tainii dan Abu Mijiar 
dari Abu Ubaidah. B^wa Ibnu Mas'ud berkata, "Diat pembunubaai tak aengaja adalah 
lima tnenjadi sepertiitia-seperiiinB.' 20 hiqqah, 20 jadza'ab, 20 biati makhadb, 20 binti 
labun dan 20 ibnu labun". la mengutip perkataan Ad-D«aqu1hni, "Sanad hadits ini 
Hasan dan para perawinya tsiqah. Hadits ini diriwayadan dari Alqamah dan Abdullah", 
kennidian ia berkata, "Inilah pendapat yang dipiKh oleh Malik dan Ast-SyafiH." 

Al Baghawi menyebutkanperbedaan pendapat ini dalan) 1:479. 

Abu Daud meriwayatkan dalam .Sinonmya 2: 164 dari Abu Al Ahwash dan Abu 
Ishaq dari Alqamah dan Al Aswad; Abdullah beriata, "Diat syibhul 'cmidi (pembunuhan 
yang seperti disengaja) adalah 25 hiqqah, 2S jadza'ah, 2S binti labun dan 25 binti 
makhadh." 

An-Nasal meriwayatkan dalara SuHon-nya 8: 41 dari Yahya bin Habib bin 'Arabi 
dari Hammad dari Khalid Al Hadzdza' dari Al Qasim bin Rabi'ah dari Uqbah Wn Aus 
dari Abdullah; Bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Ketahuilah bahwa koiban 
pembunuhan tak disengaja adalah Syibhul 'AmtS, yaitu yang terbunuh dengan cemeti 
aUu tongkat; 100 ekor onta, 40 di antaranya sedang mengandung." 

*”-4d-D«rr2:197. 
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[hendaklah si petninmuhj membayar diat yang diserahkan 
kepada keluaarganya [si tejinomh] serta memerdekakan 
hamba sahaya ^ong beriman (Qs. An^Nisaa' [4]: 92) 

478- Atb-Thabari: Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia bericata: 
Ishaq menceritakan kepada kami, ia bokata; Bisyr bin As-Sari 
menceritakan kepada katni dari Ad-Dustuwa'i dari Yahya bin Abu 
Katsir dari Al Hakam bin Uyainah, bahwa Ibnu Mas'ud 
menetapkan diat Ahli Kitab jika meidca kafir dzimmi, sepeiti diat 
kaum muslimin/^^ 



(Don borongsu^Ki yang mendntnuh seorang mukmin 
dengan sengcga Mcdca balasannya ialah Jahannam, kekal ia 
di daiamnya dan AlUdt mmka kepadanya, dan 
mengutukinya serta menyediakan azab yang besar baginya) 
(Qs. Aii'Nisaa' [4]: 93) 


479- Atb-Thabari: Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia bericata: 
Amru bin 'Aun menceritakan kepada kami, ia beikata: Husyaim 


mengabarkan kquda kami dari sebagian guninya yang orang 


Kufah, dari Asy-Syabi dari Masruq dari Ibnu Mas'ud: Tentang 


firman Allah SWT: 






(Da/t barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan 


sengaja Maka balasannya ialah Jahannam)'. la bericata, "Ayat ini 


*'*-Jami'9-. 51. AlBt^umiiranyebutkas vtiini dalain.4/il/<i'atøn 1:478. 
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muhkam, tiHalr ada yang ditambah kecuali semakin memberi 
perii^atan lætas."^*”^ 

480- Ibnu Hambal: Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, 
Al A'masy menceritakan kepada kami dari Syacpq, ia bericata: 
Abdullah beikata: 

Rasulullah SAW beisabda; 'Ja U 3^ 

(y^iRg pertama kali akan diadili oleh Allah di antara sesama 
manusia pada hari kiamat adalah urusan darah)}^ 


- Jami' 9: 48. As-Suyutfii mengutipDyi dsinyi dalam Ad-Durr 2: 197 dm dari 
’Abd bin Humaid. 

Musnad S: 247-248. la juga meriwayatkmnya 4:1 IS dari Wald' dm Humaid 
Ar-Ruasi dari Al A'nusy dari Abu Wnl. Humaid bericata, "Syaqiq bin Salamah dari 
Abdullah” dengan redaksi ymg tama. Dm juga dari Ibnu Ja'&r dari Synbah dari 
Sulaiman dari Abu Wail. Lalu ia menyebutkan haditanya. la juga meriwayitkannya 6: 
111-112 dari Muhammad bin Ja*ftr dari Syubah dari Sulaimm dan Abu Wail. 
Redaksinya adalah, ‘Sesimgguhnya yang pertama kaH aJum diadih di antara sesama 
hamba (manusia) adalah urusan dank." 

Buldiari meriwayitkannya daltm Shahik-nyn 8; 111 dari Umar bin Hafrit dan 
ayahnya dari Al A’masy dari Syacpq dari Abdullah. Dan juga 9: 2-5 dari Ubaidillah bin 
Muaa dari Al A'maay dari Abu Wail dari AbduSah. 

Muslim tneriwayatlcannya dalam Skakik-nyn 5: 1304 dari Utanan bin Abu Syiibah, 
Ishaq bin Ibrahim dm Muhannnad bin Abchiilah bin Numa«, sommya dari WaU' dari 
Al A'masy; dm dari Abu Bakar bin Abu Syaibah dari ’Abdat bin Sulainun dm Wald' 
dari Abu Wail dari Abdullah dengan redriisi ymg smia. la juga meriwayatkaonya dari 
Ubaidillah bin Mu'adz dari ayahnya; dm dari Yabya bin Habib dari Khalid bin Al Harits; 
dm dari Bisyr bin Khalid dari Muhammad bin ia'&r, dm dari Ihou Al Mutsmna dan 
Ibnu Basysyar dari Ibnu Abu 'Adi, semumyi dari Syu'bab dari Abu Wail dengm redaksi 
yang sama. Sri}^m mereka meriwayrikm dengan redaksi "Dtsidan^an" M^agsi gmti 
"Diadili." 

At-Tirmidzi meriwayatkaonya dalam SteWA-nya 6: 173-174 dan Mahmud bin 
Ghailm dari Wabb bin Jarir dari Syu'bab dni Al A’inasy dari Abu Wail dmgm re^ksi, 
"Disidmgkan di antara sesama mmusia". Abu ba berkata, "Hasm skahih, demikianlah 
yang diriwayatkm olrii lebih dari seormg penwi secara marfit', tapi srtwgim m»eka 
tidak meriwayadcannya secara marfii"'. la juga meriwayatkannya dari Abu Kuraib daro 
Waki' dari Al A*!«^ dari Abu Wail dengm redaksi, "Diadiii di antara sesama 
menusia.” 

An-Nasa’i meriwayatkannya dalam Amon-oya 7: 83-84 dari Surai’ bin Abdullah Al 
Wasiflii Al Khishshi dari Ishaq bin Yusuf Al Azraq dari Syarik dari 'Ashim dari Abu 
Wail yang termuat dalam hadits yang paajmg. la juga meriwayaflænnya dari 
Ahmad bin Sulaimm dari Abu Daud dari Suf^ dari Al A'masy dari Abu Wail. Dm 
juga dmi Ahmad bin Hafeh dari ayahnya dari Ibrahim bin Thuhmm dari Al A'masy dari 
Syaqiq dari Amru bin Syurahbil dari Abdullah. Dm juga dari Muhammad bin Al 'Ala 
dari Abu Muawiyah dari Al A'masy dari Syaqiq dari Abdullah. Dm juga dari 



Ibnu Mas^ud 


481- An-Nasa'i: Ibrahim bin Al MustainiT menpbaikan kqMda kami, ia 
berkata: Amni bin ' Aahim menceritakan k^>ada kami, ia beikata: 
Mu'tamir moiceritakan kepada kami dari ayahnya dair Al A‘masy 
dari Syaqiq bin Ralamah dari Amni bin Syurahbil dari AbduUah bin 
Mashid: 

Dari Nabi SAW, beliaubersabda: I*: 

^:!Ji 0^. :Jj4 tiM 'fi_, :i) i\ lO« Ivj 

H iJ JjO da d|: oi iVt ^ ‘yi 

lj-43 »ift »jJ* ':jy? ?;åS 

(Saorong laki-laki datang dertgan memegang tangm seorang laid- 
laki lalu berkata. ’Wahai Tuhan, orang ini telah membunuhku." 
Maka Allah bertanya kepadanya, "Mengapa engkau 
membunuhnya?" Orang tersebut metyawab, "Aku membunuhnya 
agar kemuliaan ada pada-Mu" Maka Allah berfirman, "Itu 
menjadi mUik-Ku." Lalu datang lagi seorang laki dengan 
memegang tangan seorang laki-laki lalu berkata. "Wahai Tuhan. 
orang ini telah membunuhku." Maka Allah bertanya kepadanya. 
"Mengapa engkau membunuhnya?" Orang tersebut menjawab, 
"Agar kemuliaan metyadi mlik si Julan." Maka Allah berfirman, 
"la bukan untuk si Julan". Maka dosanya kembali padanya 
[menjadi tanggungjawabrtya]). 


Muhamrasd bin Abdul Als dari Kbalid dari Syu'bab dari Sulaiman dari Abu Wail 
doigan redskri, "Diadili di antara sesama moHusta." 

Ibflu Majah meriwayatkannya dalam Sunan-nya 2: 873 dari Muhantmad bin 
Abdullah bin Numair dan AN bin Mulununsd aerta Muhantmad bin Basysyar dari Waki' 
dari Al Ariiasy dari Syaqiq. Dan ju^i dari Sa'id bin Yahya bin AI Ariiar Al Wasidii dari 
Ishaq bin Yuauf Al Anaq dari Syarik dari'Adlim dari Ate Wail. 

A$-Suyuthi mengutipnya dari merela -ælain Ahmad* dalam Ad-Durr 2: 198, dan 
dari Ibnu Abu Syaibah. 

Ibnu Katsir moigutipnya dalain4i-74^(r2:332 dari Al BuUiari dan Muslim. 

**' - Sunan-ny* 7: 84. Ibnu Katstr meriwayatkaimya dalam At-Ttrfair 2: 333 dari 
Abu Bakar bin Mardawaih (dalam T^ir-nyd) dari Dal^ trin Ahmad dari Muhammad 
bin Ibrahim bin Sa'id Al Busyanji; dm dari Abdullah bin Jatår dari Ibrahim bin Fahd, 
semuanya dari Ubaid bin tlbaidah dari Mutamir bin Sulaiman dari ayahnya dari Al 
A'masy dari Abu Amru bin Syurahbil dagan redaksi yang sama. la ju^ menyebutkm 
riwayat An-Nasat yang telah dhiraikm di ataa. 

As-SuyuAi magutipnya dalam Ad-Durr 2: 198 dari Al Baihaqi (dalam Ifyu'ab Al 
Iman) dagan redaksi yang sama dagan kata tæmbali* sdwgai ganti "maka kembali.” 
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482- As-Suyuthi: Sa'id bin Manshur dan Al Baihaqi (dalam S^’ab Al 
Iman) meriwayadcan dari Ibnu MasVd, ia beikata, "Seseorang 
senantiasa berada dalam kelapangan agamanya selama telapak 
tangannya bersih dari darah. Jika tanganrmya telah tercel>^ dalaro 
darah haiam, maka taaa malunya akan dicabut"^^ 




(Alloh tnelebihfum orong'onmg yang be* 7 tha<I dei^an harta 
dan jiwanya atas orang-orang yang duduk satu dendat) 
(Qs. An^Nisaa’ [4]: 95) 


483- Ibnu Katsir Al A'masy bcricata: Dari Amni bin Munah dari Abu 
Ubaidah dari Abdullah bin Mashid, ia berkata: 

Rasulullah SAW bersabda, t—t:Ji-j jUt *1* 

.0^ ikf ^ uf; JU» 

i * * ^ * 

(Barangsiapa melempar dengan satu anak panah. ia akan 
mendapat pahala satu derajat* Seoiang lald-Iaki bertanya, "Wabai 
Rasulullah, apakah satu derajat itu?" Nabi menjawab, 
"Sesunggfthnya ia tidak seperti gagang pintu rumahmu, antara dua 
derajat (ting^) seratus tahun"f**^^ 


» ^ I«* • ^ 

Uj 411 



(Don apabila kamu hepergUm di muka humi, MoJca 
Udtddah Mengapa kamu men'qa^utr sembahyang[mu], jika 
kamu takut diserang arang^orang Sesungguhnya 


198. 

^ - Taftir 2: 342. As-Siqnidii men^tipnys dalen Ad~Durr 2: 205 dari Ibnu Abu 
Hatiin dan Ibnu Mardawaih. 
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orang'orang kafir itu adalah musuh yang nyata bagimu) 

(Qs. An'Nisaa' [4]: 101) 

484- Al Qurdiubi: Diriwayatkui dari Ibou MasHid bahwa ia b^lcata, 
"Shalat tidak diqadur kecuali ketika sedang menunaikan haji atau 
beijihad."t"*> 

485- Al Qurtbubi: Orang-Orang Ku&h beikata, "Shalat tidak diqashar 
dalam jaiak yang inirang dari pe^alanan 3 hari." 

Ttii mempakan pench^Mt Utsinan, Ibnu Maa'ud dan Hudza i & h .^**^ 



ji 1^ yt '^1; 

"© • • • 


(Dem <^abila kamu berada di ter^cdi'tengah mereka 
[sahabatmu] lalu kamu hendak mendirikan shalat hersama^ 
sama merekot maka hendaklah segohngan dari mereka 
berdiri [shalat] besertamu dan menyandang setyata, 
kemudian c^ila mereka [yang shalat besertamu] sujud 


*“-4Mam5:355. 

- AMam 5: 355. Al Qinthubi berksU 5:356 -Merdoi berbeda pendi^wt tentang 
im pun boleh mengetasbar?. Diriwsyatkan dan Al Harits bio Abu Ratn'A bahwa ia tngin 
Vip fiyan Tj> 1 ii ia shalat menghnans mereka dua rakaat di tumahnya. EN antara mereka 
terd^wt Al Aswad bin Yazid dan aahabat-sahabat Ibnu MasHid lainnya." 

la juga berkaU 5: 358 -Metdca berbeda pendapat tentang lamanya menetap. Abu 
ldi«q As-Subail bericata.- Kami menetap di Sijistan bersama bdterapa orang Sahabat 
Ibnu Maa'ud »lama dua tahun, dan lami menunaikan shalat dua rakaat 


V^r Ibnu Maa'ud 




[teUtk mmyempurnakan serakaatjf maka hendai^ah merehi 
pindah dari helakangmu funtufe menghadapi musuhj dan 
henddklah datang gohngan yang fcedua yang hétum 
hersendxdiyang, ledu bersemlxihyanglah mereUa denganmu, 
dan henddklah mereha bersui|) siaga dan menyandang 
senjata* orang-arang kc^ ingin stipc^a kamu lengdh 
teihadap senjatamu dan harta bendanm, Udu merelui 
menyetbu kamu dengan sekaljgus ..*) 

(Qs. An-Nkaa* t41:102) 


486- Ibnu Hambal: Muhaminad bin Fudhail menceritalcan kq)ada kami 
dari Khushaif, Abu 'Ubaidah menceritakan kepada kami dari 
Abdullah, ia beikata: 

Rasululah SAW pemah mengimami kami pada shalat Khauf. 
Mereka membeotuk dua shaf. Satu ahaf berdiri di belakang Nabi 
SAW dan satu shaf mengbadap ke arah musuh. Lalu Rasulullah 
SAW shalat mengimami shaf yang di belakangnya satu rakaat. 
Kemudian mereka berdiri lalu pergi menuju tempat mereka yang 
berdiri mengfaadap ke arah musuh. Kemudian mereka yang berdin 
menghadap ke arah musuh pergi mendatangi Rasulullah lalu beliau 
shalat mengimami mereka satu rakaat. Lalu beliau salam. 
Kemudian mereka berdiri lalu shalat sendiri-sendiri satu rakaat 
kemudian salam. Kemudian mereka pergi menuju tempat dimana 
ada kelonqMk yang berdiri men^iadap ke arah musuh, lalu mereka 
yang tadinya berdiri menghadap ke arah musuh pulang ke tenqMit 
mereka lalu mereka shalat sendm'sendiri satu rakaat, kemudian 
mereka salam.^***^ 

*** - 4/ Musnad 5: 191-191. Syskir berksta, ’Sanad-vyt dhaif karaia munqaihi'." 
la juga nwriwayatkannya 5: 338 dari Abdurrazzaq dari Sufyan dari Khushaif secara 
ringkas. 

Abu Daud meriwayatkannya dalam Swion-nya 1: 124 dari hraan bin Maisarah dari 
Dmu Fudhail dari Khushaif. Dan juga dari Tamini bin AI Muntashir dari I^iaq bin Yusuf 
dari Syarik dari Khushaif. Di dalamnya thsebutkan; Maka Nabi SAW bertakbir dan dua 
shaf bertakbtr sekaKgus. 

Abu Daud berkata.- Ats-Tsauri meriwayatkannya dengan årti ini dari Khushaif. 
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(MoJca apabUa Icomu telah menyéesaikan sholotfmu]* 
ingoM. Aflah Æ woletu heråiri, åi waktu duduk dan di 
waktu hetharing ...) (Qs. An-Nisaa' [4]: 103) 


487- Al Quithubi: Diriwayatkan bahwa Abdullah bin Mas'ud melibat 
orang-orang bersuara gaduh di dalam masjid. Maka ia bcrtanya, 
"Suara gaduh apa ini?" Merdca roenjawab, "Bukankah Allah 
berfirman: 

(Jngatlah Allah di waktu berdiri. di waktu duduk dan di waktu 
berbaring}?" la berkata, "Ini hanya berlaku pada shalat &rdbu. Jika 
seseoiang tidak mampu beidiri^ ia bisa duduk. Dan jika tidak 
mampu, shalatlah dengan berbaring.*’^^ 




Atb-Tbabari meriwayatkannya dalam Al JamV 9: 150-151 dari Mubammad bin 
Abdul Malik bin Abu Asy-Syawarib dari Abdul Wahid bin Ziyad dari Khushaif. Dan 
juga dari Ibnu AI MuUanna dari Ibnu Fudbail dari Khushaif. Dan juga dari Tamim bin 
Al Muntanshir dari Ishaq dari Syarik dari Khushaif. 

Syakir menilai tsiqah riwaystnya disini. Ia menyebuflcan bahwa Al Baihaqi 
meriwayatkannya dalam ^J-S’unon i: 261 ialu berkata, "Mursai." 

As-Suyudii mengutipnya dalara Ad-Durr 2: 213 dan Ibnu Abu Syaibah, 'Abd bin 
Humaid, Ibnu Jarir dan Ad-Daraquthni. 

Al Qurthubi mcriwayadcannya dalam Al Ahkiun 5: 367 dari Abu Daud dan Ad- 
Daraquthni. 

Ar-Rabi' menyrinttkan årti mi dalam Al Musnad 1: 40, dan At-Tinnidzi dalam 
ShoAtt-nya 11:163-164. 

^ • Ahkam 5: 374. As-Suyuthi mengutjpnya dalam Ad-Durr 2: 215 dari Ibnu Abu 
Syaibah dengan redaksi yang sama. 

Ibnu Al Jauzi menyebutnya dalara Az-Z(^2: 187-188. 
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(... Kemudian apabila Uamu telah merasa aman, maka 
diriUanlah dicdat itu [sehagaiTnana biasa], Sesitn^uhnya 
shalat itu adatah fardhu yang ditentulam waktunya atas 
orang'orangyangberiman) (Qs, An^Nisaa' [ 4 ]: 103 ) 

488- Ath-Thabari: AI Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia 
betkata; Abdunazzaq mengabarkan kepada kami, ia beikata: 
Ma'mar mengabarican kepada kami dari Qatadah tentang finnan 
Allah SWT: 

(Sesungguknya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan \w:^JutQfa 
atas orang-orang yang beriman): la bericata; Ibnu Mashid berkata, 
“Sesimggubnya shalat men^iunyai waktu tersendiri sepeiti waktu 
haji."<^ 





(Don lxir<mgri< 4 >a yang mengerjakan hejahatan dan 
menganiaya dirinyOt kemudian ia mohon ampim kepada 
ARah, niscaya ia mendapati Alloh Moha Peitgomfnm Ic^ 
Moha Penyc^ang) (Qs. An-Nisaa' [ 4 ): 110 ) 


489- Ath-Thabari; Muhanunad bin Al Mutsanna menceritakan 
kepadaku, ia betkata: Ibnu Abu 'Adi mencoitakan kepada kami 
dari Syu'bah dari 'Ashim dari Abu Wail, ia beikata: AbduUah 
bericata: 


***,Jami'9: 169. As-Suyudri mengutipnya darinyadalain44-Z)itfr 2: 215; dan dari 
Abdurraizaq, 'Abd bin Humtid, Ibnu Al Mud^ dan Itau Abu Hatiin. 

Ibnu Kjdrir meriwayatkanny« daltm At-Ta^ 2:3S7 dari Abdumzzaq dari Ma'mar 
dari Qatadab. 

Ibnu Al Jauzi menyriratkan årti ini dalam Az-Zad2:188. 
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Bani larail, apabila salab seorang dari mæka melakukan dosa, 
pada pagi harinya ditdis ka&rat dosanya di pintimya. Apabila air 
kecing mengoiai bajunya, ia hatus memotongnya dengan gunting. 
Maka seorang laki>laki beikata, "Allah telab menpiuniakan 
kebaikankepadaBani Israit 

Maka AbduUah beilcata, "Apst yang diberikan AUah kepada kalian 
lebih baik Ha ripaHa yang diberikan kepada mereka. Allah 
menjadikan air suci bagi kalian. Dan Dia berfiiman; 

at tjift IjtS (Dan Uuga] 

orang-orang y<uig apabila mengerjakan perbuatan keji atau 
menganuQ/a diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon 
ampun terhadap dasa-dosa mereka) (Qs. Aali ’lmraan [3]: 135) 
Dan Dia berfirman: ^ ^ Cy*J 

(Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan dan 
menganiaya dirinya, kemudian ia mohon ampun kepada Allah, 
niscaya ia mendapati Allah Maha Pengampim lagi Maha 
Penyayang.)”^^^ 


490' Al Qurthubi: Sufyan meriwayatkan dari Abu Ishaq dari Al Aswad 
dan Alqamah, keduanya beikata: Abdullah bin Mas'ud beikata, 
"Barangsiapa yang membaca dua ayat dari surah An-Nisaa* 
kemudian ia memohon ampun, maka ia akan diampuni: JX« 

(Don 

barangsiapa yang mengerjakan kejahatan dan menganiaya dirinya, 
kemudian ia mohon ampun kepada Allah, niscaya ia mendapati 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Pettyayang), 


^ (Sesun^h^ Jikalau mereka ketika menganiaya dirinya 
datang kepadamu, lalu memohon ampun kq>ada Allah, dan 
rasulpun membhonkan an^un untuk mereka, tentulah mereka 


*** • Jami' 9: 159. Ibnu Katsir meogutipRya darinya dalam At^Ttdsir 2: 362. As- 
Suyudii juga mngutipnya darinya dalam Åd-Durr 2: 21^ dan dari ’Abd trin Humaid, 
Atb-lhabarani dan Al Baihaqi (dalam ^’ab Al Iman). Atsar ini tetab di'teiUu^ 
8d>eluinnya pada surah Aali Invaan ayat 135. 
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mendapati Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang) 
(Qs. An-Nisaa' [4]: 


491- As-Suyuthi: Hannad meriwa>^tkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, 
"Ada empat ayat dalam kitab Allah ’Aaa ff'a Jalla yang lebih aku 
sukai daripada onta-onta merah dan onta-onta hitam, yaitu dalam 
surah An-Nisaa', finnan Allah: 

{Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun 
sebesar zarrah) (Qs. An-Nisaa’ [4]: 40), dan fiiman Allah: 'i oi 
(Sesmgguhnya Allah tidak akan mengan^wni dosa 
^rik) (Qs. An-Nisaa' [4]: 48X dan fiiman Allah: 

(Sesmgguhnya Jikalau mereka ketika 


menganiaya dirinya datang kepadamu) (Qs. An-Nisaa’ [4]: 64), dan 
firman Allah: (Dan barangsiapa yang 

mengerjakan k^ahatan dan menganiaya dirinya)^*^^^ 


(Tulok ada kdxrikon pada kebanyakan bisilcan'btstlcan 


merekOf Ueciudi btstfcon'bisito dari orang yang menyuruh 
(manusia] memberi sedekak, aUm berbuat ma'ruf, atau 
mengadakan perdamaian di antara manusia.,) 

(Qs. Aii'Nisaa* [4]: 114) 


492- As-Suyuthi: Al Baihaqi menwayatkan dari Ibnu Mas'ud: Baliwa ia 
pemah datai^ ke Shafit lalu berkata, "Wahai lidab, katakanlah yai^ 
baik, maka kamu akan mendapatkan basilnya^ atau diamlah, maka 
kamu akan selamat, scbehnn kamu menyesal." Orang-orang 


^ • Ahkam 5: 380. As-Suyudri mengutipaya daiinya dalain Ad-Durr 2: 219 dari 
’Åbd bin Humaid. lÆt sunh AaK Imnaa ayit 135. 

-.44-Ditfr 2:170, pada surd) An-Nisaa': 48. 


Tbfsir Ibnu Mas'ud 





bertanya, "Wahai Abu Abdurrahman, uci^tan ini hanya ucapanmu 
sradih atau kamu mendengamya?" la menjawab, "Tidale, justni aku 
meudengar Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya mayoritas 
dosa*dosa anak Adam adalah pada lidafanya."^^^ 



Don akan Aku suruh mereka (mengubah ciptaan Allah), 
kdu benar'benar merdui mentbahnya ...) 

(Qs. An-Nisaa' [4]t 119) 


493> Az'Zamakhsyari: Dari Rmu Mas'ud: Maksudnya adalah tato/^^^ 

494- Ibnu Hambal: Hisyam bin Abdul Malik menceritakan kepada kami, 
Abu ’Awanah dan Yahya bin Hammad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu ’Awanah mengabarkan kepada kami dari Abdul 
Malik bin 'Umair dari Al 'Iiyan bin Al Hutsaim dari Qabishab bin 
Jabir Al Asadi, ia berkata: Saya menemui Ibnu Mas'ud bersama 
seotang kakek-kakek dari Bani Asad. Maka ia berkata, "Aku 
mendengar Rasulullah SAW melaknat orang yang mencabut bulu 
alis, orang yang menyela-nyela giginya untuk hiasan, dan orang 
yang mentato yang merubah ciptaan Allah."^*’*^ 


2 : 220 - 221 . 

^ - KasysyafX: 299. Ibnu Al Jauzi menyebulkannya daJam Az-Zad 2:205. 

- A! Musmd 6: 25-26, dan setelateiya.’ Yahya berkata, ’^anita-wanita yang 
memberi cap 0>ada tubuh) la juga mehwayatkannya dari Hasan daii Syaiban dari 
Abdul Malik dari Al lltyan dengan redaksi yang sama. la juga nrøiwayatkannya 6: 198- 
199 dari Muhammad bin Jafar dari Syu'bÅ dari Mandiur dari Bnahiin dari Alqamah 
dari Abdullah doi^ redaki yang sama. IsjugameriwayatkannyaO: 21-22 yang termuat 
dalam kisah yang panjang, yang akan disebutkan pada surab Al Hasyr ayat 7, dari Abdul 
Wahhab dari Atha' dari Sa'id bin Abu 'Arutnh dari Qatadah dari ’Azrah dari Al Hasan Al 
Urani dari Yahya bin Al Jazzar dari Masruq dari Ibnu Mas’ud. Di dalamnya disebutkan, 
Itasulullah melarang iriencabut alis, meruncinglan gigi, moiyambung randtut dan 
mentato tubuh". la juga meriwayaftan kisah yang paqjang 6; 85 dari Abdurrahman dari 
Sufyan dari Manshur dari Tbtahim dari Alqamah doi Abdullah. la juga meriwayatkannya 
6.-119-120 dari Wald* dari Su^an dari Manshur dari Ibrahim. la juga meriwayatkan årti 



Ibnu Mas’ud 


ini ysng tennuat dalam kisah lain 6.' 162 dari dari Jarir bm Hazim dari Sulaiman 
Al A'masy dari Ibrahim dari Alqamah bm Qais dari Abdullah. 

Abu Abdurrahman Abdullah bin Ahmad meriwayatkannya dari Sinan dari Jaiir bm 
Hazim. 

Bulcfaari iTiCTiwayatkan aiti ini dalam S3iahih-nyi 6: 147-148 dari Muhammad bin 
Yusuf dari Suiyan dari Manahur dari Ibrahim; då) dari Ali dari Abdurrahman dari 
Sufyan; bahwa ia menuturkan hadiu ini kepada Abdurrahman biii 'Abis. la berkata, "Aku 
mendcngar dari seorang perempuan bemama Ummu Ya'qub. la juga meriwayatkannya 7; 
164-165 dari Utsman dåi Jarir dari Mansbur dari Ibrahim. Ia juga meriwayatkannya 6.- 
166 dari Ishaq bin Ibrahim dari Jarir dari Maashur dari Ibrahim. Dan juga dari 
Muhammad bm Muqatil dari Abdullah dari Suiyan dari Manshur dari Dirahim. Dan juga 
dari Ibnu Basysyar åni Ibnu Mahdi dari Suiyin dari Abdurrahman bin 'Abis. Dan juga 
6; 167 dari Muhammad bin Al Mutsanna dåi Abdurrahman dari Sufyan dari Manshur 
dari ItMahiii). 

Muslim meriwayatkannya dalam Shahik-oyk 3.- 1678-1679 dari Ishaq bin Ibrahim 
dan Utsman bin Abu Syaibah dari Jarir dari Manshur dari Ibrahim. Dan juga dari 
Muhammad bin Al Mutsanna dan Ibnu Basysyar dari Abdinrahman bin Mahdi dari 
Suiyan; dan dari Muhammad bm Rafi' dari Yahya bin Adam dari Mufadhdhal bin 
Mubalhal, keduanya dari Manshur. Dan juga dari Abu Bakar bin Abu Syaibah, 
Muhammad bin Al Mutsanna dan Ibnu Basysyar dari -Muhammad bin Jafar dari Synlmh 
dari Manshur. Dan juga dari Syaiban bin Ftrrukh dari Jarir bin Hazim dari AI A'masy 
dari Ibrahim dari Alqamah. 

Abu Daud meriwayatkannya dalam 5ii»an-nya 2.* 124 dari Muhammad bin Isa dan 
Utsman bin Abu Syaibah dari Jarir dari Manshur dari Ibrahim. 

At-TimhdZ) meriwayatkannya dalam Skafiih-tiyt 10; 232-233 dari Ahmad bin 
Mani' dari Ubsidab bin Humaid dari Manshur dari Ibrahim. la berkata, "Hasan shahih." 

An-NasaH meriwayatkannya dalam Stman-ny 8; 146-149 dari Amni bin Manshur 
dari Khalaf bin Musa ^ ayahnya dari Qatadah dari 'Uzrah dari Al Hasan Al Urani dari 
Yahya bin Al Jazzar dari Masiuq. Dan juga dari Amru bin Manshur dari Abu Nu'aim 
dari Suiyan dari Abu Qais dari Huzail dari Abdullah yang tennuat dalam atsar lain. E>an 
juga dari Abdurrahman bin Muhammad bin Salam dåi Abu Daud Al Jufri dari Suiyan 
dari Manshur. Dan juga dari Ahmad bin Harb dari Abu Muawiyah dari AI A'masy dari 
Ibrahim. Dan juga ^ Ismail bin Mahmud dari Khalid dari Syu'bah dari Al A'masy dari 
Abdullah bin Murrah dari AI Harits dari Abdullah. Dan juga dari Abu Ali Muhammad 
bin Yahya AI Marwazi dari Abdullah bin Utsman dari Abu Hamzah dari Abdul Malik 
bin 'Umair dari Al 'Uryan bin Al Haitsam dari Qubaishah bin Jabir. Dan juga dari 
Muhammad bin Ma'mar dari Yahya bin Hammad dari Abu 'Awanah dari Abdul Malik 
bin 'Umair. Dan juga dari Ibrahim bin Ya'qt^ dari Ali bin Al Hasan bin Syaqiq dari Al 
Husain bin Waqid dari Abdul Malik bin 'Umair. Dan juga 8; 188 dari Miihanunad bin 
Basysyar dari Muhammad dari Syu'bah dari Manshur. Dan juga dari Ahmad bin SaHd 
dari Wahb bin Jarir dari ^ahnya dari Al A'masy dari Itnahirru Dan juga dari Muhammad 
bin Yahya bin Muhammad bin Umar bin HaMi dari ayahnya dari Al A'masy. Dan juga 
dari Muhammad bin AI Mutsanna dari Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dåi Sulaiman 
Al A'masy. 

Ibnu Majah meriwayatkannya dalara Sunan-nya I: 64 dari Abu Umar Ha£sh bin 
Umar dan Abdurrahman bin Umar dari Abdurråman bin Mahdi dari Sufyan dari 
Manshur dari Ibrahim. 



Tt^sir Ibnu Mzs'ud 


(... Don siapakah yang lebih benar perluttaannya dari pada 
Attah?) (Q$, An-Nisaa* [4]: 122) 


495- As-Suyulfai: Ibtm Abu Hatira raeageluarkan dari Ibnu MasHid, ia 
bericata: "Sesungguhnya sebaik-baik pericataan adalah Kalam 
Allah.'^^*^ 


(... Dan ABah mengambU Ibrahim menjadi kesayangan^ 
Nya) (Qs^ An-Nisaa' [41:125) 


49d- Ibnu Hambal: Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, Ma'mar 
menceritakan kepada kami tentang Ørman Allah, 

'>Ll» (iXiR Allah mengambU Ibrahim menjadi kesayangan-Nya)'. la 


Ath-Thabari meriwayatkannyi 4ilain AJ Jami' 9: 221-222 dari Abu As-Saib dari 
Abu Muawiyah dari Al A^nasy. Dan juga dari Muhammad bin Basysyar dari 
Abdunahman dari Sufyan dari Mviahur. la menambahlcan, "At Wasyiral". Dan juga dari 
Ibnu Al Mutsanna dari Muhannnad bin Ja’Cw dari Synbab dari Manshur. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 224 dengan redaksi Ibnu 
Basysyar. 

Az-Zamakhsyari meriwaysdcannya dalam Al Kasysyttf 1: 299. Ibnu Hqar berkata 
dalam Al Kafi: 49. "Muttttfaq 'alaih dari riwayat Alqaamb." 

Al Qurthubi meriwayadamiya dalam Al Ahkam dari AshShahih 5: 392-393, Ibnu 
Katsir ddam At-Tafair 2: 368. Bagian dari hadits ini (Nabi mengutuk otang yang 
mnitato) diriwayatlom ketika tnea-faiiUir(/ aoar 321 pada ta^ surah Al Baqanh ayat 

in. 

^ - Ad-Durr 2:224-225. la juga mengutipnya dari Ibnu Abu Syaibah; dan juga dari 
Al Baihaqi (dalam Syu'ab Al Iman) yang tennuat dalam Miabar yang patyang. 

AI Buldiari meriwayadcannya dalam ShahiM-ny* 8: 25 dengan redaksi, 
"Sesungguhnya perkataan paling baik adalah Kitab Allah", dari Abu Al Walid dari 
Syubab dari Mt^ariq dari Thariq dari Abdullah. Dan juga 9: 92 dari Adam bin Abu 
lyas dari Syubah dari Amru bin Munah dari Murrah Al Hamdani dari Abdullah dengan 
redaksi yang panjang. 



Ir^str'Itmu Mos’ud 



beikata: Abdul b^dik bin 'Umair mengabaikan kq)adaku dari 
Khalid bin Rib^ dari Ibnu Mas'ud bahwa ia berkata: 
"Sesungguhnya Allah mengangkat sahabat kalian ini seba^ 
kekasih-Nya. Yakni Nabi Muhannnad SAW.”^^ 








-Al Musnad S: 282. la juga mchwayadcannya (secara matju’) 5: 282-283 dari 
Abu Al Walid dari Abu 'Awanah dari Abdul Malik bin lOialid. E)an juga dari 'Affiu dari 
Abu 'Awanah dari Abdul Malik. Dan juga dari Muawiyah bin Hityam dari Sufyan dari 
Abdul Malik. Dan juga dari Abdurrahinan bin Mahdi dari Sulyan dari Abdul Malik. Dan 
juga 5:342 dari 'Affan dari Abu'Awanah. lajugameriwayatkannya (yang tennuat dalam 
haditfi dari Abu Bakar) 5 :202 dari Sufyan dari Al A'masy dari Abdullah bin Muirah dari 
Abu Al Ahwaah dari Abdullah. Dan juga 5:254 dari Waki' dari Al A'masy dari Abdullah 
bin Murrah. Dan juga 5: 337 dari Abdurra 2 zaq dari Sufyan dari Al A'masy dari Abdullah 
bin Muirah. Dan juga 6; 83 dari Waki' dari Al A^nasy. Dan juga 6; 106 dari Muhammad 
bm Jafar dari Syv*^ dari lanuil bin R^a* dari Abdullah bin Abu Al Hudzai) dari Abu 
Al Ahwaah. Dan juga 6:190-191 dari Afite dari Syu'bah dari Ismail bin Raja'. 

Muslim meriwayadcmnya dalam ShahUt-nyB 4: 1855']8S6 dari Muhamnud bin 
Basysyar Al 'Abdi dari Muhammad bin Stlfu dari Syubah dari Ismail. E>an juga dari 
Utsman bin Abu Syaibah, Zuhair bin Haib dan Ishaq bin Ibrahim dari Jarir dari 
Mughirah dari Washil bin Hayyan dari Abdullah bin Abu Al Hudzail. Dan juga dari Abu 
Bakar bin Abu Syaibah dari Abu Muawiyah dan Waki'; dan dari Ishaq bin Ibrahim dari 
Jarin dan dari Ibnu Abu Uinir dari Sufyan, semuanya dari Al A'masy, dan dari 
Muhammad bin Abdullah bin Numair dan Abu ^Id Al Asyaj dari Waki' dari Al A'masy 
dari Abdullah bin Murrah. 

At-Ttrmidzi meriwayatkannya dalam 5%ahih-nya 13: 125-126 dari Mahmud bin 
Ghailan dari Abduirazzaq dari Ats-Tsauri dari Abu Ishaq dari Abu Al Ahwash. la 
bakata, "Hasan skakik.” 

Ibnu Majah meriwayatkannya dalam Sunofl-nya 1: 36 dari Ali bin Muhammad dari 
Waki' dari Al A'masy dari Abdullah bin Murrah. 

Al Baghawi meriwayatkannyt dalam Al Ma'alim 1: 502 dari Abu Al Muzhaflar 
Muhammad bin Ahmad At-Taimi dari Abu Muhammad Abdurrahman bin Utsman bin 
Al Qasim dari Khaitsamah bin Sulaiman bin Haidarah Al Athrabalasi dari Abu Qilabah 
Ar-Raqasyi dari Bisyr bin Umar dari Syu'bah dari Abu Ishaq. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 2: 230 dari Adi-Thabarani dan Ibnu 
'Asakir secara mauquf. 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tq^ir 2: 375 dengan redaksi yang artinya 
sama. 



Itifsir Ibiw Mas^ud 






(Don kamu sekolt-koU tidak olum dapat herldku adil di 
antara isteri'isteri[mu], uxdaupun kamu sangat tngtn 
heihuat demikiam,.) (Qs. An^Nisaa' [4]: 129) 


497- As-Suyuthi: Ibnu Al Mundzir mengehiarican dari Ilnm Mashid: 

Tentang fiiman Allah: ^ (Danhimu 

sekali-kali tidak akan dapat berlaht adil di antara isteri- 
isterifmuj): la beikata, "Dalam hal bersetubuh."^^^ 


»iun iii5 


(Sesungguhnya orang^orang munafik itu menipu Allah, dan 
Allah cdum membalas tipuan mereka, Dan apabila mereka 
berdiri untuk shalat mereka berdiri dengan malas, Mereka 
bermaksud riya [der^an shalat] di hadapan manusia, Dan 
Hdaklah mereka menyebut AJkdi kecuali sedikit sekali) 
(Qs. Aii'Nisaa' [4]: 142) 


498- Ibnu Katsir: Al Hafizfa Abu Yala beikata; Muhammad -yaitu Ibnu 
Abu Bakar Al Muqaddami-, Muhammad bin Dinar menceritakan 
kepada kami dari Ibrahim Al Hajari dari Abu Al Ahwasb dari 
Abdullah, ia berkata: 


lUsuluUah SAW betsabda, S^t jLki 

j—a L.4< iilU ((Barangsiapa 


menunaikan shalat dengan baik ketika dilihat orang-orang tapi 
menxmaikannya den^sn buruk ketika sepi [sendirian tidak ada 


*"-44*Dwr2:233. 



'U^nrlbnuMas^ud 




orang], maka itu merupakan tindakan meremehkan Allah 'Azza Wa 
Jalla)”^*^ 




{Mereka dalam keadaan ragU'ragu antara yang demddan 
[iman atau kafirji Udak masuk k^ada gokmgon Ini forong- 
orang bcrinumj dan Hddk Ipida] hepada gohmgan itu 
lorang'orangUafir],,.) (Qs. An^Nisaa' [4]: 143) 


499- Ibnu Katsin Ibnu Abu Hatim berkata: Ayahlcu menceritakan kepada 
kami, Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada kami, Israil 
mengabarkan kepada kami dari Abu Ishaq dan Abu Al Ahwash 
dari Abdullah -yaitu Ebnu Mas'ud-, ia berkata: 

Perumpamaan orang mukmin dengan orang munafik dan oiang 
k^fir adalah seperti tiga orang yang beiada di tepi jurang. Lalu 
seoiang dari mereka menyeberang (hingga sampai di 
ujungnya). Kemudian yang lainnya menyeberang, hingga ketika ia 
berada di tengahnya, orang yang bcrada di tepi jurang menyeru, 
"Celaka, mau ke*"*"* kamu? menuju kebinasaan? kembalilah ke 
tempatmu semula.” Semcntara orang yang tclah menyeberang 
berkata, "Kemarilah menuju keselaroatan.” Maka ia roelihat kesana 
dan kesini. Kemudian datai^lah air bah yang menenggelamkannya. 


*** - Tafsir 2: 390. As-Suyuthi mengutipnya daltm Ad-Durr 2: 235 dari Abu YaTa. 
la menytip årti yang sanu ini 2: 219 pada »uiah An-Niaaa' ayat 108 dari 'Abd (bin 
Humaid) dan Ibnu Abu Hatim secaca Mauquf dan Martu'. la membaca ayat ini, '3/erefta 
bersembunyi dari manusia, tetapi mavka tidak bersembunyi dari Alkih, padahal Allah 
beserta mereka” (Qs. An-Niaaa* [4]; 108). 

Ibnu Katsir nwngulangnya dalam At-Ttrfrir 5: 204 pada surah Al Kahii ayat 110 
dengan sanad yang sama. Di dalamnya diaebutican; Dan Abu Al Ahwash dari 'Auf bin 
Malik dari Ibnu Mas'ud. 

As-Suyuthi juga mengutipnya dalam Ad-Durr 4:257 pada ayat yang sama dan Umu 
Abu Syaibah dengan redaksi yang sama. Redaksi awalnya adalah, "Barangsiapa 
menunaikan shalal kaika orang-onmg melihatnya, maka ketika sendirian ia harus 
shalatpersis seperti itu. Jika tidak maka itu merupakan tindakan meremehkan ....” 



It^str Ibnu Mos’tid 


Orang yang menyeberang adalah orang mukmin, oiang )^g 
tenggelam adalah orang munafik: ^ 

{Mereka dalam keadaan ngu-ragu antara yang demikian 
fiman atau ke^]: tidak masuk kepada golongan Ini [orang-orang 
beriman] dan tidak [pula] kepada golongan itu [orang-orang 
k£^]), sedangjcan yang tetap di ten^>atnya adalah otang kafir/*”^ 



(SesunggKhn^ra orang'orang immafik ttu [ditempa^um] 
pada tinf^uitan yang paiing hawcdi dari neraka* Don hamu 
sekolt'koli tidak akan mendapat seorang penolongpun bagi 
mereka) (Qs. An^Nisaa' [4]: 145) 


500- Ath-Thabari: Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: 
ayahku menceritakan kepadaku dari Suiyan daii Salamah bin 
Kuhail dari Khaitsamah dari Abdullah; 

(Sesungguhnya orang-orang munafik itu [ditempatkanj 
pada tin^udan yang paiing bawah dari neraka) ia beikata, "Dalam 
peti-peti dari besi yang terbitup (terfcunci sehingga tidak bisa 
dibuka)."^*'”^ 


*** - Tafsir 2: 392. As-Suyuthi meofutipnyB dalani Ad-Durr 2: 33$ dari Ibnu Abu 
Hatim. 

^ - Jami' 9: 338-339. la juga meriwayalbu) dengan årti yang sama dari 
Mubammad bin Al Mutsanna dari Wahb bin Jarir dari Synbab dari Sdamah. Dan juga 
dari Ibnu Baaysyar dari Abdurrahman dari Su^w dari Salamah. As-Suyuthi 
mmgutipnya da^ya dalam Ad-Durr 2: 336; dan dari Al Firyabi, Ibnu Abu Syaibah, 
Hannad, Itniu Abu Ad-Dunya, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim. 

Ibnu Katsir juga mengutipnya darinya dalam At-Tafoir 2: 193 doi^n riwayat Ibnu 
Basysyar. la juga mengutipnya dari Ibnu Abu Hatim dari Abu Said Al Asyaj dåi Waki' 
dari Sufyan. Dan juga dari Ibnu Abu Hatim dari ayahnya dari Abu Salamah dari 
Hammad bin Salamah dari Ali bin Yazid dari AI Qasim bin Abd ur rahman dari Ibnu 
Mas'ud. 

Al Ba^awi meriwayatkamiya dalam Al Ma'alim 1: SI 1, dan Al Quithubi dalam Al 
Ahkam S: 42S. 
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Cj Cj Jjij (33 y 

« ^ ^ c j4 # «lA£n g( Sb ^ i;i ja; iiSi 

‘4P j 5 *iicx*53 - joi; O t:^ 


(Don Icorena ua4>an merekot ''Sesungguhnya kami telah 
membuntih Al Masih, Isa putra Maryanif Rastd AUah", 
padahal mereka tidak membunuhnya dan tidak [pula] 
menyalibnya, tetapi [yang mereka bunuh ialah] orang yang 
diserupakan dengan Isa mereka, Sesungguhnya orange 
orang yang berselisih paham tentang [pembunuhan] Isa, 
benar^benar dalam keragu^raguan tentang yang dikunuH 
itu. Mereka tidak mempunycd keydkinan tentang siapa yang 
dibunuh itu, kecuali meng^U persan^^uum helaka, mereka 
tidak [pula] yakin bahwa yang mereka bunuh itu adaJah 
Isa. Tetapi [yang sebenamya], Allah telah mengangkat Isa 
kepada-Nya, Dan adcdah AUah Maha Perkasa lagi Moha 
Bijaksana. Tidak ada seorangpun dari ohli kitab, kecuali 
akan beriman kepadanya [Isa] sebelum kematiannya. dan 
di hari kiamat nanti Isa itu akan menjadi sakst terhodc^ 
mereka) (Qs. An^Nisaa* [4]: 157'159) 


501* Ibnu Hambal: Husyaim menceritakan kepada kami, Al 'Awwam 
memberitahukaD kepada kami daii Jabalab bin Suhaim dari Mutsir 
bin Gba&zah dari Ibnu Mas'ud: 


As^uyudii mengiUipny« dalam Ad-Darr h 336 dari Ibnu Abu Ad-Dunya daii Abu 
Al Ahwasb doigan redaksi yang panjang. 



Tafsir Ibnu MdsW 




Dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Pada malam Isra' aku bertemu 
Nabi Ibrahim, Nabi Musa dan Nabi Isa AS ." Perawi melanjutkan; 
Maka mereka saling membahas tentang hari kiamat lalu 
menanyakannya kepada Nabi Ibrahim. Maka ia berkata, "la tidak 
mengetahuinya." Kemudian mereka menanyakannya kqnida Nabi 
Musa, maka ia berkata, "Aku tidak men^ahumya." Kemudian 
mereka menanyakannya kepada Nabi Isa, maka ia berkata, 
"Adapun kapan datangnya, tidak ada yang mengetahuinya kecuali 
Allah. Di antara yang dijanjikan Tuhanku odalah bakwa Dajjal 
akan keluar." Kata Nabi Isa, "Aku membawa dua tongkat. Jika ia 
melihatku maka ia akan meleleh sqperti timah." Kata Nabi Isa, 
"Lalu Allah menghancurkannya, hingga batu-batu dan pohon- 
pohon mengaiakan, "Wahai orang Islam, di bawahku ada orang 
kafir. kemarilah dan bunuhlah ia!" Kata Nabi Isa, "Maka Allah 
menghancurkannya, kemudian orang-orang kembali ke negeri dan 
tanah kelahiran mereka." Kata Nabi Isa, "Ketika itu muncullah 
Ya'juj dan Ma'Juj (Dan merdca turun dengan cepat dari seluruh 
tempat yang Tinggi). Mereka mendatangi negeri-negeri lalu 
menghancurkan segala sesuatu yang mereka temui. Tidak satu pun 
air yang mereka temui kecuali akan mereka minum. Kemudian 
orang-orang kembali kepadaku lalu aku berdoa kepada Allah agar 
menghancurkan mereka. Maka Allah menghancurkan mereka dan 
mematikan mereka hingga bumi berubah karena bau busuk 
mereka." Kata Nabi Isa, "Lalu Allah menurunkan hujan hingga 
jasad-jasad mereka terseret dan terbuang ke laut. 


- Al Musnad S: 1S9-190. Ibnu M^ah meriwayadonnya dalam Sumn-nyi 2: 
1365-1366 dari Muhamnud bin Basysyar dari Yazid Haiun dari Al 'Awwam bin 
Hausyab dari Jabalah bin Suhaim dari Mu'lsir bin 'Afazab. 

Ibnu Katsir mengutipnya dari keduanya dalam At-Tt^ir 2: 409-410. ia juga 
ramgwlangnya 3: 525 pada surah Al AVsaf ayat 187. Dan juga S: 29-30 pada suiah AI 
Israa' ayat 1. Dan, juga 5: 370-371 pada surah AI Anbiyaa' ayat 96 dari keduanya dan 
dari Ibnu Jarir. 

Al Hakim raeriwayatkannya dalam Al Musiadrak 2; 384 pada surah AI Anbiyaa', 
dari Abu Bakar Ahmad bin Salman Al Faqth (<U Ba^idad) dari Al Hasan bin Mukram 
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([m^r^ka luimi utus] selaku rasul-^asul pembawa berita 
genera dan pemberi peringatan agar supaya tidak ada 
oloson bc?gi numusia membantah Alldh sestidah diutusnya 
rasid'rasid itu,,,) (Qs. An-Nisaa' [4]: 165) 


502- Muslim: Utsman bin Abu Syaibah, Zuhair bin Haib dan Ishaq bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, (Ishaq bcrtcata: mengabarkan 
kapada kami, sadang dua yang lainnya: Menceritakan kepada 
kami), Jarir menceritakan kepada kami dan Al A'masy dan Malik 
bin Al Harits dari Abdurrahman bin Yazid daii Abdullah bin 
MasHid, ia berkata: 


Rasulullab SAW bersabda, ^ ^ ^ 

f> iJJi fcj! rii jvf 

j_:,> pjii 'fji i, i' i* é '^1 cn'dak 

ada satu pun yang lebih disukai Allah Azza Wa Jalla daripada 
pujian, karena itulah Dia memuji diri-Nya sendiri. Tidak satu pun 


dari Yazid bin Harun dari Al ’Awwam bin Hausyab dari Jabalah bin Suhaim dengan 
redaksi yang sama. Iajugameriwayatkannya4:488-489 dan Abu Al 'Abbas Muhammad 
bin Ahmad Al Mahbubi dari SaHd bin Mas^ld dari Yazid bin Hanm dari Al ’Awwam. 
Dan juga 4: S4S-546 dari Abu Abdullid) Muhammad bin Abdullah Ash-Shaffar dari 
Muhanunad bin Maslanuh Al Waaidii dari Yazid bin Harun dari Al ’Awwam. 

Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Al Jami' 16: 23 pada suiah Al Kahfi ayat 98 
dari Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi dari Husyaim bin Basyir dari Al ’Awwam dan 
Jabalah bin Suhaim dengan redaksi yang sama. Dan juga dan Ubaid bin Ismail dan Al 
Muharibi dari Ashbagh bin Zaid dari Al ’Awwam dengan redaksi yang sama. la 
mengulangnya dengan dua sanad ini 17: 72 pada surah Al Anbiyaa' ayat 96 secara 
ringkas. 

Al Qurthubi meriwayatkannya dalam Al Akkam 16:105-106 pada surah Az-ZuWmif 
ayat 61 doigan redaksi yang sama secara ringkas. la menyebudcan riwayat Ibnu Majah. 

As^uyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 4: 152 |Mda surah Al Israa' ayat 1, dan 
Sa’id bin Manshur, Ahmad, Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Majah, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, 
Al Hakim, Ibnu Mardawaih dan Al Baihaqi (dalam Al Ba'ts Wa An-Nusyttr). la juga 
mengulangnya 4: 336 pada surah Al Anbiyaa* ayat 96 dari mereka, tapi tidak menyebut 
nama Sa'id bin Manshur. 
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yang lebih cemburu daripada Allah, karena itulah Dia 
meng^taramkan perbuatan keJL Dan, tidak ada satu pm yang lebih 
menyukai alasan daripada Allak, karena itulah Dia menurunkan 
kitab dan mengutus para Rasuiy 



(Adapun orang'Orar^ yang heriman dan heihuat otnol 
saUht Mcika Allah akan menyempumakan pahala mereka 
dan menambah untuh mereka sebaigton dari hmmuh’Nya,..) 
(Qs. An^Ntsaa* [4]t 173) 


503- Ibnu Katsir: Ibnu Mardawaih meriwayatkan daii jaiur Baqiyyah 
dari Ismait bin Abdullah AI Kindi daii Al A'masy dari Sufyan dari 
Abdullah, ia beilcata: 

Rasulullah SAW bersabda ^tang ayat, 

(Maka Allah akan menyempumakan pahala mereka dan 
menambah untuk mereka sebagian dari karunia-ffya), " 
(pahala mereka): Memasukkan mereka ke dalam Sui^. 

(dan menambah untuk mereka sebagian dari karunia-Nyd)'. 


- Shahih-nyi 4: 2114. Ibnu Katsir mcngutipnya darinya dalam At-Tajsir 2: 428 
dan daii AI Bukhari. 

As*Suyuthi mengutipnya dengan redaksi yang sairn dalam Ad-Durr 2: 248 dari 
Ahmad, AI Bukhari, At'Tirmidzi, An*Nasa'i, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Mardawaih 
dengan redaksi, itulah Dia mengutus para Nabi 

untuk memberi kåbar gembira dan peringatan". Dalam enam kitab hadits lainnya yang 
dikutip As-Suyudu dan Ibnu Katsir tidak terdapat bagjan »lAir ini. Hal«m 

Musnad Ahmad, Shahih AI Bukhari dan Shahib Muslim (disdnitkan dalam pembahasan 
yang lam), sement a ra dalam riwayat At^Tirmidri hanya dinghiit lnin bagian awal dari 
hadits ini yang tidak ada kordasinya dengan ayat ini. 
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Memberi sya&at kepada orang yang wajib masuk Neiaka yang 
pemah berbuat kebajikan ketika di dunia."^^^^ 



{,,,Adapun orang'orang yang enggon dan menyombongium 
din, Moka Alloh okon menyiksa mereka dengan 5ik$aan 
yang pedih, dan mereka tidak edutn memperoleh bagi diri 
mereka, pelindung dan penolong selain dari pada AUoh) 
(Qs. An-Nisaa’ (4): 173) 


504* Ibnu Hambal: ’Ahm mcnceritkan kepada kami, Abdul Aziz bin 
Muslim Al Qasmali menceritakan kepada kami, Sulaiman 
menceritakao kepada kami dari Al A'masy daii Habib bin Abu 
Tsabit dari Yahya bin Ja'dah dari Abdullah bin MasHid, ia berkata; 
Rasulullah SAW bersabda, ^ ^ ^ ^ jOl Jli-Ut i 

Jjf-S 'i ->3 M 

^ J\ li* 

juiJi ajti H : jd ?it Jj^3 *4 

.>i3i »jjOO >ii yjj . jttJi 0* (Jtdak 

akan masuk neraka orang yang dalam hqtinya terdapat keimanan 


• Ta&ir 2: 433. la berkata, ’Sanad ini tidak tetap. Tapi jtka diriwayatkan secara 
mautjuf dari Ibnu Mas^id, tnaka tanad ini bagus.” 

Itmu Al Jauzi meriwayatkannya dalant Sz-Zod 2:263 dengan redaksi, "Mdka AUah 
akan menyempumakan pahala manko): Beliau bersabda, laJi »^*4 (Mereka akan masuk 
Surga...). 

As>Suyud)i mengutipnya dalam Ad-Durr 2: 264 dari Ibnu Al MundziT, Ibnu Abu 
Hatim, Ath'Tliabarani, Ibnu Mardawaih dan Abu Nu’aim (dalam Al Hifyah) dengan 
redaksi, "Allah akan memasukkan mereka ke dalam Surga.” 

Ibnu K^r mengulangnya dalam At-Tt^nr 6: 75 pada surah An-Nuur ayat 38 dari 
Adi-lhabarani dari hadits Baqiyyah. Di dalamnya disrt>utkan ”Abu Wail” seb^ai ganti 
dari "Sufyan.” EK dalamnya juga disebutkan, ’Syabat bagi orang yang wajib masuk 
neraka yang ponah berbuat læbajikan di dunia” 
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mesM sebesar biji sawi. Dan tidak akan masuk Surga orang yang 
dalam hatinya terdapai kesombongan meski sebesar biji sawi.” 
Seorang laki>laki bertanya, "Wahai Rasulullah, saya orang yang 
suka berpakaian tercuci (bagus dan i^i), memakai minyak rambut 
dan tali terompafa yang baiu -ia menyebutkan beber^ hal sampai 
cemetinya-, apakah ini tennasuk kesombongan?" Maka Rasulullah 
SAW bersabda, "Tidåk. itu adalah keindahan. Sesungguhnya Allah 
Maha Indah dan menyukai keindahan. Sombong adalah menolak 
kebenaran dan menghina manusia"/^ 

-AlMusHad S: 301. la jugameriwayMkannya 6: 8^ dan Affan dari Abdul Aziz 
bin Muslim dari Al A'masy dari Ibrahim dari Alqamah dari Abdullah secara ringkas 
tanpa ada redaksi t«ntang pertanyaan seorang lab-laki dan jawabannya. la juga 
meriwayatkannya 6; 22 dari Aswad bin ’Ainir dari Abu Bakar dari Al A'masy. Dan juga 
6: 150dari Yazid dari Kajjaj dari Fudhait dari Iteahimdengan redaksi, 

i—A (Tidak akan mastA Surga orang yang dalam hatinya terdapat 
iesombongan meshpun sebesar biji sawt). 

Muslim meriwayacksimya dalam Shahik~nyn 1; $3 dari Muhammad bin Al 
Mutsanna, Muhammad bio Basysyar dan Ibrahim bin Dinar, semuanya dari Yahya bin 
Hammad dari SyMbah dari Aban bin Ta^dab dari Fudhail Al Fuqaimi dari Ibrahim An* 
Nakhal seperb riwayat asiinya secara rin^cas. Dan juga dari Minjab bin AI Harits At* 
Tatnimi dan Suwaid bin Sald, keduanya dari Ali bin Muahir dari Al A’arasy dari Ibrahim 
seperti riwayat Ahmad dari Aswad bin ’Anur. Dan juga dari Muhammad bin Basysyar 
dari Abu Daud dari Syu'bah dari Aban bin Ta^lab dari Fudhail seperti riwayat Ahmad 
dari Yazid. 

As*Suyuthi mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 2: 79 pada surah Al AVaaf 
ayat 31 dengan redaksi asiinya. 

Abu Daud meriwayatkwnya dalam Auion-nya 2:118 dari Ahmad bin Yunus dari 
Abu Bakar bin 'Ayyasy dari Al A'masy s^erti riwayat Ahmad dari Aflan. la berkata, 
"Hadits ini diriwayttkan oleh Al Qasmali d^ Al A'masy,” dengan redaksi yang sama. 

At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam ^uthih-nyn 8: 163*165 dari Abu Hisyam Ar* 
Rifa'i dari Abu Bakar bin 'Ayyasy dari Al A'masy seperti riwayat Ahmad dari Aflan. la 
berkata, "Hasm shahih’. la juga meriwayadonnya dari Muhammad bin Al Mutsanna 
dan Abdullah bin Abduirahman dari Yah^ bin Hammad dari Syu'bah dari Aban bin 
Ta^lab seperti asiinya. Ia berkata, "Hasan shahih gharib”. 

Ibnu Majah meriwayatkannya dalam Swum-nyi I: 22^ dari Suwaid bin Sald dari 
Ali bin Mushir dari Al A'masy; dan dari Ali bin Maimun Ar*Raqi dari Sa'id bin 
Maslamah dari Al A'masy dari Ibrahim seperti riwayat Ahmad dari Affan. la 
mengulangnya dengan snnad yang sama 2:1397. 

A8*Suyuthi mengutip dari mereka-selain Ahmad' dalam .dd*Durr 4:114 pada surah 
An-Nahl ayat 23; dan dari Ibnu Abu Syaibeh, Ibnu Mardawaih dan Al Baihaqi seperti 
redaksi yang asiinya secara ringkas. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 1: 26 dari Abu Al 'Abbas 
Muhammad bin Ya'qub dari Ja'får bin Muhammad bin Syakir dari Affan; dan dari Abu 
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sos* As'Suyuthi: 'Abd bin Humnid mengeluaikan dari Ibnu MasHid, ia 
beikata, "Orang-orang yang sombong pada hari Idamat nanti akan 
dimasukan dalam peti*peti api ialu dikunci nq)at (sdun^ tidak 
bi8akeluar.''<’"> 


Bakar bin Ishaq AI Faqih dari Muhammad bin Ghalib dm Muhammad bm Mahnuid Al 
Bannani dari Abdul Aziz bin Muslim dari Al A’masy dari Habib btn Tsabit sqxrti 
riwayst aalinya. la menilainya Shahih dan diperkuat oleb Adz-Dzababi. 

As-Suyuthi mengutipnya darinyi dalam Ad-Dwr 4: 115 pada ayat yang sama. Di 
dalamnya disebutkan bahwa laki-laki yang dimakaud adalah Malik Ar-Rahawi. Ia 
berkata, "Kazaliman" sabagai ganti dari "Kesombongan.* 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 4: 70 pada ayat yang sama dari 
Abu SaHd Bakar bin Muhammad bin Muhammad bin Yahya Al Busthami dari Abu Al 
Hasan Abdurrahman bin Ibrahim bin Sabtunah dari Abu Al FacOil Sufyan bin 
Muhammad Al Jauhari dari Ali bin Al Hasan bin Abu Isa Al Hilali dari Yahya bin 
Hammad dari Byultah dari Aban bin Tsal^^ dari Fudhail AI 'Uqaimi dari Ibrahim 
seperti riwayat yang aali. 

Al Qui^uM mengutipnya dalam Al Ahhm 7: ] 98 pada surah AI A^aaf ^rat 32 dari 
Muslim seperti riwayat yang asli. 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-T(^ir 6x 348 pada surah Luqman ayat 18 
dari Alqamah seperti riwayat Ahmad dari Atiån secara ringlas. 

Az-Zamakhsyari m^iwayatkannya dalam Al Kasysyttflx 95 pada surah AI Baqarah 
ayat 130 secara ringkas dari Nabi SAW. 

Ibnu Hajar mengeluarkannya dalam Al ayat 11 dari Ishaq dan Abu Yala serta 
AI Hakim seperti riwayat As-Suyudii. Lihat surah Al A^aaf ayat 33. 

^-Ad-DunA: llS-tldpadasurah An-NahlayatZ3. 
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ft SURAHALMAA'IDAH ft 



(Hai orang'orang yang heriman, penuhtlaK aqad'Oqad 
itu,,,) (Qs. AlMaa'id^ [5]: 1) 


506- At Baghawi: Ibnu Mas'ud berkata, "Yaitu janji-janji keimanan dan 
(mengamalkan) Al Qur'an."^*®*^ 




(Dan toUmg-menoionglah kaniu dalam (mengerjakan) 
kebajihan dan takwOt danjangan tohng'menoUmg dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran) (Qs. Al Maa'idah [5]: 2) 


507- Ibnu Hambal: Abduna^q menceiitakan kq»da kami, Israil 
mengabarkan kepada kami dari Simak dari Abdunahman bin 
Abdullah dari ayahnya, ia berkata: 

Nabi SAW bersabda,sli( ^\sr ^ Jfi 

(Barangsiapa yang membantu kaumnya dalam berbuat kaaliman. 


- Ma’alim 2:3. 
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maka ia seperti onta yang jatuh ke dalam sumur yang ditarik^^^ 
dengan ekomya).^^ 

508- Ibnu Kat$ir Al Hafizh Abu Bakar Al Baz 2 ar beikata: Ibrahim bin 
Abdullah bin Muhammad Abu Syaibah Al Kufi menceritakan 
kepada kami, Bakar bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, 
Isa bin Al Mukhtar menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Laila 
dari Fudhail bin Amiu dari Abu Wail dari Abdullah, ia berimta: 

RasuluUah SAW betsabda, (Orang yang 

menunjukkan kepada kepada kebaikan adaJah seperti orang yang 
melakukannya). 


pf 'ji Vj tøSj 


(Diharomlum bagimu fmeiruUum] bcmgiuri, darah, daging 
hdbit [daging hewan] yang disembelih atas nama sekUn 
AUah, yang tercekikf yang terpukul, yang jatuh, yang 
ditanduk, dan diterkam binatang buas, keciudi yang sempat 
kamu menyembelihnycL.,) Al Maa'idah [5]: 3) 


Lihat Luan AI Arab dan Tc^ Al Arus 

‘Al A^tuna<i 6: 124. la juga meriwayatkannya S: 274-275 dari Muhammad dari 
Synhah dari Simak dari Abdurrahman dengan redidsi yang aama. Synhah maagukan 
tentang status mor^-nya. Dan juga 5: 305-306 dari Abdul Malik bin Amru dan 
Muammil dari Sufyan dari Simak yang tennuat dalam hidits yang lebih panjang. 

Al Hakim meriwayatkannya dalara Al Mustadrak 4: 159 dari Abu Abdullah 
Muhammad bin Abdullah AirZtkåi AI Ashbahani dari Ahraad bin Muhammad bin Isa 
AI Qadhi dari Abu Nu'aim dan Abu (htdzaifdi deri Su^wi dari Simak yang tennuat 
dalam hadita yang lebib panjang. 

As-Suyuthi moigutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 256 dan dari Al Bidhaqi dari 
Abdurrahman. 

- T<^ir 3; 11, dan setelahnya.' Kemudian ia beikata.- Kami tidak meagetabuinya 
meriwayaikan kecuali dengan smad mi. 



TafsiT Ibnu MosW 




509* Al Bukhari: Al AWay mengatakan (meriwayatkan) dari Zaid: 
Seekor keledai liar bendak menyerang salah seorang keluaiga 
Abdxillah. Lalu ia menyunih mereka memukulnya sebisa mungkin, 
(kemudian ia berkata), "Biarkanlah yang jatuh daiinya dan 
niakanlah!"^*®’^ 


< O... 3. o;; ^ 3. J > 


(Pada hori Ini dtholoUcon iM^mu yang boik'baiJc. nuduman 
[sembelihan] orang'orang yang diberi Al Kitab itu halal 


bagimu, dan makanan kamu hakd [fmla] bagi mereka..,) 
(Q$. AlMaaMdah [5]: 5) 


510- Ibnu Al Jauzi: Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa ia ditanya 
tentang sembelihan orang-orang Nasrani Aiab. la menjawab, 
"Tidak apa-apa dengannya." 

Diriwayatkan dari Ali dan Ibnu Mas'ud bahwa sembelihan selaio 
mereka tidak halal/* 


ati > 

(Hai orang'orang yang beriman, apabila kamu hendak 
mengerjakan shaiat, maka basuhlah mukamu dan 


^ • Shakih-nyti 7: 86. Ia juga menyabutkannya 7: 93 bahwa Ibnu Mas'ud 
mendwiehkan binatang temak yang bande! bahwa ia sepeiti binatang buas. 

Al Qurthubi menyebutkannya dalam Al Ahkam 6: 55 seperti årti ini; yaitu boldinya 
menusuk binatang yang jatuh dan binatang liar di selain tenq>at penyembelihan yaitu 


kenMi^<«gan dan tempat mengalungkan kalung O^er). 
’'®.Zd<f2:295. 
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tanganmu sampcd dengon siku, dan si^ndah k^folamu dan 
[basuh] kakimu sampai dengan kedua mata hdd, dan jika 
katnu junub maka mandilah) (Qs. Al Maa'idah [5]: 6) 


511- As-Suyutfii; Abduitazzaq dan Adi-Thabarani men^luaikan dari 
Qatadah bafawa Dmu MasHid beikata, maksud finnan Allah: 

{dan [basuk] kakimu sampai dengan kedua 
mata kaki) adalah kembali pada membasuh kedua telapak kaki/’’ 

512- Al Quithubi: E>ari Abdullah btn Mashid, ia beikata, "Tidak ^-apa 
mulai dengan kedua kakikmu sebelum kedua tanpnmu."^”^^ 

513- Ath-Thabari: Humaid menceritakan kepada kaini, ia beikata: Yazid 
bin Zurai' menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil 
menceritakan kepada kami, ia beikata: Abdullah bin Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Huzail bin Syurahbil 
menceritakan kepada kam« dari Ilmu Mas'ud, ia beikata, "Sela- 
selailah jan jemari dengan air, jangan sampai yang menyela-nyelai 
api."0'’> 

514* Al Haldm: Abu Bakar bin Isbaq dan Abu Bakar bin Balawaib 
menceritakan kepada kami, keduanya beikata: Muhammad bin 
Ahmad bin An-Nadhr Al Azdi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Amru menceritakan kepada kami, Zaidah 
menceritakan kepada kami dari Sufyan bin Sa'id dari Humaid Adi- 
Thawil dari Anas bin Malik: 

Bahwa Rasulullah SAW berwudhu lalu roengusap bagian dalam 
telinganya dan bagian luaraya. 

la juga berkata, "Ibnu Mas'ud menyunih melakukan demikian."^’'^^ 


-Ad-Durr 2:262. Ibnu KiUir menyebudan årti tni ititaiAt-Tc^ 3:47. 

- Ahkam 6: 99, dan satelahiiyi diariwdan.- Ad'Daraqudmi b^otta, ”Hadits ini 
mumd dan tidak tet^) (tidak shduh).’' 

72. 

- Mustadrak 1: 150, ia beikata.- Zaidab seorang penwi yang tsiqak. Tqn yang 
lainnya meriwayadcaimya aecaia mauqirf. Demikianlab yang dfl a t a k a n oldi Adz- 
Dzahabi. 
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(Don sesur^guhnya Alloh telah mengambil perjanjian 
(dari) Bani Israil dan telah kami angkat diantara mereka 
12 orangpemimphu.,) (Qs. Al Maa'idah [5]: 12) 


S15> Ibnu Hambal: Hasan bin Musa menceritakan kepada kami, 
Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami dari Al Mujalid dari 
Asy>Sya%i dari Masniq, ia berkata, "Ketika kami sedang duduk 
bersama Abdullah bin Mas'ud. Saat itu ia sedang membacakan Al 
Qur'an di hadapan kami. Maka seorang laki>laki bertanya, 'Wahai 
Abu Abduirahman, apakah ^Anda pemah bertanya kepada 
Rasulullah SAW: Berapa khalifah yang dimiliki umat ini'?." Maka 
Abdullah bin Mas'ud berkata, "Sejak aku datang ke hak, tidak ada 
seorang pun yang bertanya kepadaku tentang hal ini sebelummu." 
Kemudian ia berkata, "Ya, kami pemah bertanya kepada Rasulullah 
SAW tentang bal ini. Betiau bersabda, "Ada 12, seperti jumlah 
pemimpin Bani Israil."^*'*^ 







- Al Musnad 5; 294. Syakir menilainyB shahih. ]a berkata, "Mujalid benibah 
(h^kalannya) di akhir uaianya, dan Hammad mendensar dninya sejsk dulu (yakni 
sebelum (iuq>8lannya) berubah." 

Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam Al-Tafeir 3: 61. la berkata, "Hadits ini 
gharib dari jalur ini. Hadits aslinya terdapat dalam AshSiahihain dari riwayat Jabir bin 
Samurah." 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 4; SOI dari Mubamtnad bin Shalih 
bin Hani' dari Al Husam bin Al Fadhi dari Affan dari Hammad bin Zaid dari Mujalid bin 
Sa'id. la bakata, "Aku tidak bisa bertoleransi dalam Inikuku ini dalam meriwayadcan dni 
Mujalid dan rekan-^kannya." 

As-Suyuthi mengutipnya dari keduanyt dalam 2:267. 
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{..JMeréui suica merchah perUataan [ABah] dari tempat^ 
tempatnya, dan mereka [sengi^aj melupakan sebagian dari 
yai^ mereka Teloh diperingatkan dengonnyo...) 
(Qs.AlMaa ldah[5]:13) 


516- Ibnu Hajar nmu Al MubarakmcDgeluaikan (dalam Az-Zubd),ia 
beikata: Abduitahman Al Mas'udi mMigabarkan kepada kami 
dari Al Qasim dari Abdullah, ia beikata, "Aku mendu^ bila ada 
orang yang Ivpe akan ihnu yang telah dipelajariiQn^ itu 
disd>abkan kareoa dosa yang dilakukamiya.”^^'^ 



(Mereka berkoto, ”Hm Musa, kami sekali sekali tidak akan 
memasuki nya selama'Uananya, selagi mereka ada 
didalamnya, karena itu per^lah kamu bersama 
Tuhanmu, dan berperanglah kamu berdua, sesimgguhnya 
kami hanya duduk menanti disini so^'a") 

(Qs. Al Maaidah [5]: 24) 


- JCqfi: 54. la berkata, “Riwayat im Mwiqathi’, donikianlah yang ditæloarkan 
oldi Ad*Danim dan Afb-Tbabarani.'' Ketika mentaldirij riwayat ini ia moiyrtiutkan 
yang diriwayadcan Az>Zanuddiayari dalam Al Ka^isyt^l: 328 dari Ibnu MasHid, 
"TCTkadang tupa ■!««" ilnui yang dtlmtahuinya disdubkan Iranakriatan yang 

ia lakutan." 

Al Baidhawi juga nmiwayadcaraiya dalam Al Anwar 1:251. 

Aa-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Dvr 2:268 dari Ibnu Al Mubarak dan Ahmad 
(Dalam Az-Zuhd) sepeiti tedalai Ibnu Hajar. 
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S17> Ibnu Hambal: Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, 1^1 
menceritakan kepada kami dari Mukhariq Al Ahmasi dari Thariq 
bin Syihab, ia berkata: Aku mendengar Ibnu Mas'ud berkata: 

Aku mendapatkan dari AI Miqdad bin Al Aswad —^yang lainnya 
berkata: suatu kesaksian—. Sunggub, aku menjadi sahabatnya lebih 
,.aku sukai daripada apa yang ia ubab. Ia pemab menemui Nabi 
SAW dan ketika itu beliau sedang mendoakan (kebancuran) bagi 
orang'Orang musyrik. Maka ia berkata, "Kami tidak akan 
mengatakan seperti yang dikatakan kaum Nabi Musa AS: 

{Karena itu pergilah kamu 
bersama Tuhanmu, dan berperanglah kamu berdua, Sesunggpht^a 
kami Hanya duduk menanti disini saja) akan tetapi kami akan 
berperang bersama Anda baik di sebelah kanan maupun di sebelab 
kiri, di depan maupun di belakang Anda". Maka kulihat wajah 
Rasulullah berseri-seri dan beliau sangat gembira 
mendengamya.^* 


~Al Musnad 6: 65: dan juga 6: I74daji Ubaidah bin Humaid dari Al Muldiariq 
bin Abdullah Al Ahmasi dengan redaksi yang sania. Dan juga 5: 259 dari Amni bin 
Muhammad Abu Sa'id Al 'Anqazi dari larail; dan dari Aswad bin 'Anrir dari Israil: dan 
dari Abu Nu'aini dari Israil dari Mukhariq dengan redaksi yang sama. 

Al Buldiari meriwayatkannya dalam Suikih-nyt 5: 73 dari Abu Nu'aim dari Israil. 
Dan juga 6: 51 dari Abu Nu'aim dari Israil; dan (tø Hamdan bin Umar dari Abu An- 
Nadln dari Al As>ja*i dari Sufyan dari Muldrariq. Dan juga dari Wald' dari Sulyan dari 
Mukhariq dengan redaksi yang sama. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mvstadrak 3: 349 dari Abu Al ’Abbas 
Muhammad bin Ahmad Al Mahbubi (di Marwa) dari Sa'id bin Mas'ud dari Ubaidillah 
bin Musa dari Israil dengan redaksi yang sama. la moiilainya shahik dan diperkuat oleh 
Adz-Dzahabi. 

Qmu Katsir mengudpnya dalam Ad-Dwr 2: 271 dari Al Buldiari, Al Hakini, Abu 
Nu'aim dan Al Baihaqi (Dalam Ad-Dala 'i/j. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma 'alim 2:27 dari Abdul Wahid Al Malihi 
dari Ahmad bin Abdullah An-Nu'aimi dari Muhammad bin Yusuf dari Muhammad bin 
Ismail dari Abu Nu'aim dari Israil dari Mukhariq dengan redaksi yang sama. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam Az-Zad 2:327 dengan redaksi yang sama. 
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•( 0 2m^'Sj 

(Cmtalconlah Uepada mereka kisah kedua putera Adam 
[Habil dan Qabil] menurut yang sebenamya, ketika 
keduanya mempersembahkan karhan, maka diterima dari 
salah seorang dari mereka berdua [Hcdnl] dan tidak 
diterima dari yang loin fQobilj. la Berkata [Qabil], "Aku 
pasti manbunulimu!". Berkata Hohil, "Sesungsruhnya Alloh 
hanya menerima [korbanj dari arang'Orang yang 
bertakwa'\ "Sungguh kolou kamu men^erakkan tanganmu 
kepadaku untuk mendninuhku. Aku sekali'kali tidak akan 
menggerakkan tanganku kepadamu untuk membunuhmu. 
Sesur^^guhnya Aku takut kepada AUah, Tukan seru 
sekalUm alam”. "Sesungguhnya Aku ingin agar kamu 
kembali dengan [menhawa] dasa [membunuhjku dan 
dosamu sendiri, maka kamu oJton menjadi penghuni neraka, 
dan yang denukian ituloh pemhalasan orang-’orang 
yang zalim.” Maka hawa nafsu Qobtl menjadikannya 
menganggap mudah membunuh saudaranya, sebob itu 
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dibunvhnyahh, Maka jadilah ia seorang diantara orans^' 
orang yang men«gi. Kemudian AUah menyuruh seekor 
humng gagak menggali-gali di bumi untuk memperlihatkan 
kepadanya [Qabil] bogattmma sehorusnya menguburkan 
mayat saudaranya, Berkata Qabilf ''Aduhai celaka aku, 
mengapa Aku tidak mampu berbuat seperti hurung gagak 
ini, lalu Aku dapat mengidburkan mayat saudaraku ini?" 
Korena itu jodiloh dia seorang dUmtara orar^'orang yang 
menyesal.) (Qs. At Maaidah [5]: 27-31) 

518- Ath-Thabah: Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia b«rkata: 
Amru bin Hammad menceritakan kepada kami» ia beikata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Stiddi tentang khabar yang 
dituturicannya (diriwayatkannya) —dari Abu Malik dan Abu Shalih 
dari Ibnu Abbas— dan dari Munah Al Hamdani dari Ibnu 
Mas'ud— dan dari bebeiapa orang Sahabat Nabi SAW: 

Setiap kali anak Nabi Adam AS lahir, maka yang lahir kembar, 
yaitu anak laki-laki dan anak perempuan. la menikahkan anak lalri . 
laldnya dengan anak peren^nian yang tidak labir bersama 
(pemikahan silang), dan menikabkan anak perempuannya dengan 
anak laki-laki yang tidak lahir bersaraanya. Hingga akbimya ia'^^ 
mempunyai dua orang anak laki-laki yang bemama: Qabil dan 
Habil. Qabil ahli bercocok tanam sementara Habil ahh memerah 
susu. Qabil lebih tua dan memilild saudara perempuan ^ang lahir 
bersamanya) yang lebih canrik dari saudara pemnuan Habil. Habil 
minta supaya dinikahkan dengan saudara peren^uan Qabil. T^i 
Qabil menolak dan bericata, saudara perempuanku yang lahir 
bersamaku. Ia lebih cantik dari saudara perempuanmu dan aku 
lebih b^hak menikahinya.'^ ” 


m 

IM 


Dalam<4-Z)ttfr dengan reddcei keduaoya. 
D8laini4</-Z)iirrdenganredakri: menilnh deoganoys 
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Maka a>ahnya (Natn Adam AS) menyuruh agar saudara perenqnian 
Qabil twenilrah Hpnp>fi Habil. Tapi Qabil menolak. Lalu keduanya 
mftngaHalran koibao uotuk dip^sembahkan kepada AUah [Azza Wa 
Jalla], untuk menentukan siapa di antara keduanya yang lebih 
beibak roenikahi aoak perempuan tersdnit [Waktu itu]'^ Adam 
tidak bersama keduanya. la pergi ke Mekkah untuk melihatnya. 
[Allah SWT berfinnan kepada Nabi Adam AS, "Wahai Adam, 
flp alrah Iram u tabu babwa aku mcaniliki nimah ibadah di bumi ?" 
Adam menjawab, "Tidak". Allah berfiiman, "Sesungguhnya aku 
memilild lomah ibadah di Mekkah, datangilah ia].*^ Maka Adam 
beikam kepada langit, "Jagalafa anakku agar memelihara amanah", 
h^>i langit menolaknya. Lalu ia beikata kepada bumi demikian, tapi 
bumi menolaknya. Lalu ia mengatakan demikian kepada gunung- 
gninimg, tapi gunung menolaknya. Lalu ia beikata kepada Qabil. 
Maka Qabil menjawab, "Ya, engkau bisa pergi lalu pulang dengan 
mendapati keluargamu dalam keadaan baik-baik saja." 

Setelah Adam pergi, keduanya mempersembahkan kuiban. Qabil 
bangga dengan kuibannya Udu mengatakan, "Aku lebih berfaak 
mend^ntkamiya daripada engkau. la saudara perempuanku dan 
aku lebih tua darimu. Akulah yang diberi wasiat oleb ayah.” 


Habil mempersembahkan onta yang gemuk sebagai kuiban, 
sementara Qabil mempersembahkan seikat bulir. Lalu ia 
menggaruknya kemudian memakannya, kemudian turunlah api lalu 
melahap kurban Qabil dan membiaikan kuiban Habil. Maka Qabil 
maiah lalu bericata, "Aku akan membunuhmu agar engkau tidak 
bisa 



"Sesungguhnya Allah Hanya menerima (korbqn) dari 
orang-orang yang bertakwa. [Sungguh kalau kamu menggerakkan 
tangfxmm kepadtdat untuk membunuhku, Aku sekalUkali tidak akan 
menggeraJdum tanganku kepadamu untuk membunuhmu"), sampai 


Udak tetdqnt <Uam At-Tt^år daa Ad-Durr. 
Udak terdapat dalam At-T^tr dan Ad-Durr. 
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a}^t: ^ ,åljå ^ (Maka hawa nafsu Qabil 

menjadikannya menganggap mudah membunuh saudaranya)]. 

[Maka ia mencarinya lutuk membunulmya]’^’, lalu ia 
menemukannya sedang berada di puncak bukit 
Kemudian Qabil mendatanginya pada suatu hari ketika ia sedang 
menggembala kambiag (di suatu buldt].'^ Ketika itu ia (Habil) 
sedang tidur. Maka Qabil mengangat sebuah batu besar lalu 
melenq>arkannya ke kepalanya sebingga ia mati. Kemudian ia 
meninggalkannya di tanah tandus*^’ dan tidak mengeiti b^aimana 
menguburicannya. Lalu Allah j^Azza Wa Jalla^** mengirim dua 
burung gagak bersaudara yang beikelahi dan salah seorang dari 
keduanya beriiasil membunuh saudaianya. Lalu gagak tersebut 
menggali tanah untuk saudaranya yang mati kemudian ia 
memasukkannya ke dalamnya talu menutupnya [dengan tanah]*^^. 

Ketika Qabil melihatnya, ia berkata: J.£« 

(Adukai celaka aku, mengapa aku tidak 
mampu berbuat seperti burung gagak ini,^^^ lalu aku dapat 
menguburkan mayat saudaraku ini?) Itulah 6nnan Allab Azza Wa 
Jalla: 

{Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak menggali-gali di 
bumi untuk memperlihatkan kepadanya [Qabil] bagaimana dia 
seharusnya menguburkan mayat saudaranya)}*^ 

Nabi Adam AS pulang lalu ta mendapati anaknya telah membunuh 
saudaranya. Itulah firman Allah 'Azza Wa Jalla: 

{^esunggiåmya Kami telah mengemukakan 
amanat kepada langit, bumi dan gunung’gunung), sanqtai akhir 


Tidak terdapat dalam Ad’Durr. 
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142 


Tidak terdqMt dalam ^drDior. 


Sanqui dismi boakbir riwayat kedua dalam Al Jami’ dan At-Tqfiir. Lahi Idiabar 
ketika diinulai dalam Al Jami' deagaa redakn, ’lCelika Habil waftt, Qabil 
meninggalkannya di tanah tandus dan ia tidak nwRgetahui.....) 

'‘^AlJanå’. 

'*^A4-Durr. 

'^.Disini Uiabar ini beraldiiT dalam yt^-^iør. 

Disini khabar ini beraldiir dalam At Jami sedang sisanya dalam At-Tarikk. 
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ayat: (Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan 

amat bodoh) (Qs. Al Ahzaab [33): 72): Yakni Qabil yang diberi 
amanat oleh Nabi Adam, tapi ia tidak bisa memelihara amanat 
dalam meiqaga keluarganya.®**^ 

519- Adi-Thabari: Mxisa bin Harun menceritakan kepadaku, ia bericata: 
Amru bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang hadits yang 
diriwayatkannya -dari Abu Malik dan Abu Shalih dari Ibnu Abbas- 
dan dari Munah dari Ibnu Mas^ud-, dari beberapa orang sahabat 
Rasulullah SAW; {Sesungguhnya aku inøn 

agar kamu kénbali dengan [tMtnbawa] dosa [membunuh] ku dan 
dosamu sendiri)-. la berkata, "Dosa membunuhku berada dalam 
tanggungjawabmu ^ (moko kamu akan menjadi 

penghuni neraka)"^^'^^^ 


(Olch koreiw itu (cami tetapkan [suatu huJcum] hagi Boni 
Isroil, bohtva: borongsicijKi yang membunuh seonmg 
monusio, bulcan Itorcna orong itu [membwmh] qrang Udn, 
atau bulcan korcna membucrt Icerusolcon dimulca bumi, molta 


- Jami' 10: 206-207. 221-222, 225 (terpisah dslam tigi khabar). Ia 
maimilanmy« di tempat lain 22: 4041 pada aurah Al Ahzab ayal 72 0«n^cap dalam 
satu Wiabar). la juga meriwayatkaimya dalam AuTariUi 1: 6S-69 (dalam aatu ^abw) 
tambahan. Ibnu Katair meogutip dariny« bagian dari Wiabar tera*ut dalam At- 

r#Ir 3:76-82 (dalam dua Wiabar). j «. w 

Aa^Juyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 273, 275 (dalam dua Wiabar 

juga)- - 

Al Qurthubi mraydiutkannya dalam Al Ahkam 6:134-139. 

*'* - Jami' 1: 215. As-Suyuthi meogutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 273 yang 

teimuat dalam oCror aebelumnya. 

Ibnu Al Jaua mcnyebutkan aitinya dalam Az-Zad 2:325. 
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seakatuakan dia telah membunuh numusia seluruhnya. Dan 
harangsiapa yang memelihara kehidupan seorang manuskit 
tnofca seolaJuolah dia telah memelihara kéudupan manusia 
semuanya ...) (Qs. Al Maa'idah [5]: 32) 


520- Ibnu Hambal: Abu Muawi]«h menceritakan kepada kami, AI 
A'masy menceritakan kepada kami dari Abdullah bm Munah dari 
Masriiq dari Abdullah, ia beritata: 

Ras^uUah SAW bersabda: 

*4?^ il? (Tidaklah seseorang dibunuh 
secara zalim kecuali putra Adam yang pertama menanggung dosa 
pembunuhan tersebut, karena dialah orang yang pertama kali 
mempelopori pembunuhanjS^^ 


^ -Al Musnad 5: 226-227. Ia juga meriwayadcannya 6: 72 dan Yahya dari Sufym 
dari Sulaiman <Uri Abdullah bin Murrah dengan rcdaksi yang mna. Dan 6‘. 83 dari Wald' 
dari Su^ran dari Al A'masy dari Abdullah bio Munah dengan redaksi yang sama. 

Al Bukhari meriwayatkannya dalam SfaiWA-nya 4: 133 dari Ihmr bin Hafsh bin 
Ghiyatt dari ayahnya dari Al A'masy dari Abdullah bin Murrah. Dan juga 9: 3 dari 
Qabisbah dari Sufyan dari Al A'masy. Dan juga 9: 103 dari Al Humaidi dari Sufyan dari 
Al A'masy. 

Muslim meriwayatkannya dalam Shahik-ny9 3: 1303«1304 dari Abu Bakar bin Abu 
Syaibah dan Muhannnad bin Abdullah bin Numatr dari Abu Muawiyah dari Al A’masy. 
Oan juga dari Utsman bin Abu Syaibah dari Jarir, dan dari Ishaq bin Ibrahim dari Jarir 
dan Isa bin Yunus; dan dari Ibnu Abu Ihnar deri Sufym. semuanya dari Al A'masy 
dengan sanad ini. 

An-Naaa'i meriwayatkannya dalam Auton-nya 7: 81-82 dari Amru bin Ali dari 
Abdurrahman dari Sufyan dari Al A'masy. 

Rmu Mqah meriwayatkannya dalam Sunan~ayt 2: 873 dari Hisyam bin 'Ammar 
dari Isa bin Yunus dari Al A'masy. 

Ath-Tbabari meriwayatkannya åalamAlJami’ 10: 218 dvi Ibnu Humaid dari Jarir; 
dan dari Sufyan, dari Jarir dan Abu Muawiydi; dan dari Hannad,- Abu Muawiyah dan 
Waki’, sonuanya dari Al A'masy. Dan juga dari Sufyan dari ayahnya; dan dari Ibnu 
Basysyar dari Abdurrahman, semuanya dari Sufyan dari Al A'masy dengan redaksi yang 
sama. la ju^ meriwayatkannya dalam.4r-r«iriM I; 144 dari Hannad dari Abu Muawiyah 
dan Waki'. Dan dari Ibnu Humaid dari Jarir; dan dari Waki' dari Jarir dan Abu 
Muawiyah. Dan juga dari Ibnu Basysyar dari Abdunahman bin Mahdi; dan dari Ibnu 
Waki' dari ayahnya, semuanya dari Su^vi dari Al A’inasy. 

Al Baghawi meriwayadcannya dalam Al Ma ’aiim 2:3S dari Abdul Wahid Al Malihi 
dari Ahmad bin Abdullah An-Nu'aimi dari Muhammad bin Yusuf dari Mubammad bin 
Ismail dari Umar bin Hafsh bin Ghiyats dari ayahnya dari Al A'masy. 
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521- Ath-Thabari: Muhanmisd bin Al Husain menceritalcan kepadaku, ia 

beikata: Ahmad moiceritakan kepada kami, ia bakata: Aabatti 
menceritakan k^>ada kami <lari As-Suddi tentang hadits yang 
diriwayadeannya —dari Abu Malik dan Abu Sbalih dan Ibnu 
Abbas— dan dari Munab Al Hamdani dari Abdullah-, dari 
beberqM otang sahabat Rasulullab SAW: 

Tei^g firman A^SWT: •>* 

l u (fiarang^iapa yang membunuh seorang 
manusia. bukan karena orang itu [membunuh] orang lain, atau 
bukan karena membuat kerusakan dmuka bumi, maka seakan-akan 
dia telah membunuh manusia seluruhnyd) disisi orang yang 
terbunuh. la berkata, "Yakni dalam dosanya —dosanj« sama 
sepeiti membunuh selunih manusia— cj*j {dan 
baran^iapa yang memelihara kehidupan seorang ^tmnusia) 
den g*" menyelamatkannya dari kematian, 

\<. <1 (Maka seolak-olah dia Telah memelihara kehidupan 
manusia semuanya) bagi oiang yang menyelamaticannya/”’^ 



(Lriki'Irikt yang meneuri dan perempuan yang meneuri, 
potongloh tangan keduanya [s^>agai] pembalasan bagi apa 
yang mereka Uerj(dutn ...) (Qs. Al Maa'idah [5]: 38) 


Ibnu Kitsir mengutipaya dalam At-Tc^ir 3; S3 dari Ahmad bin Hambal dengan 
riwayat Abu Muawiyah dan Waki'. 

Ibn u Al Jauzi mengutipnya ddam Az-Zød 2:336 dari Al Buldiari dan Muslim. 

Al Qurthubi ipgng uti pnya dalam Ål AUcam 6:140 dari Muslim dan lain-lainnya. 
As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad'Durr 2i 276 dari Ahmad, Al Bukfaari, Muslim, 
At-Hmuda, An-NasaH, Ibnu M^ah, Dsnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir. 

• Jamt ’ 10:233-234. As-Suyulhi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: ITl. 
Ibnu Al Jauzi tnenyrinitkan aitinya dalsm Az-Zed 2:342. 
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522- An-Nasa’i: Muhammad bin Al Mutsamia mengabaikan kepada 
kami, ia berkata; Abdurrahman menceritakan kq>ada kami dari 
Sufyan dari Isa dari A$y-S)«ln dari Abdullab: 

Bahwa Nabi SAW memotoog tangan dalam pencurian senilai 5 
diriiain.^’“^ 

523> At-Tinnidzi: Diriwayatkan dari Ibmi Mas'ud baliwa ia bericata: 
Tidak ada pemotongan kecnali Qicncurian) senilai satu dinar atau 
10 diriuun. 

Ini mentpakan hadits Mursal yang diriwayadcan oleh AI Qasim bin 
Abdurrahman dari Ibnu Mashid.^^^ 





(... Mereka itu adalah orang-oratig yang suka mendengar 
berita bohong, banyak menudcan yang haram ...) 

(Qs. Al MaaMdah [5]: 42) 


524- Ath'Hiabari: Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ghundar dan Wabb bin Jarir menceritakan kepada kami dari 
Syu'bah, dari Manshur, dari Salim bin Abu Al Ja'ad dari Masruq 
dari Abdullah, ia berkata: (Monakan yang haram): Uang 

sogokan/”^ 


- 5imjB-nyi 8: 82. 

^ • ShaJuh-nyM 6:226. Ia berkata, "Al Qaam tidak motdengar dari Ibnu Mas'ud.” 

AI Ba^awi menyebutkan årti ini dalam Al Ma’alim 2: 39, dan Ibnu Katsir dalam 
^r.r^3:102. 

-Jami’ 10: 319>320. la jugameriwayatkann)« dari Haruiad dari Waki'; dan dari 
Sufyan bin Waki' dari ayahnya dan Ishaq Al Azraq. Dan dari Muhammad bin Basysyar 
dari Abdurrahman, semuanya dari Sufyn dari ’Ashim dari Zirr dari Abdullah. Dan juga 
dari Muhammad trin AI Mutsanna dari Muhammad bin Jafar dari Syut)^ dari Manshur 
dari Salim bin Abu Al Ja'ad dengan atb yang sama. Dan juga dari Sawwar dari Bisyr bin 
AI Mufadhdhal dari Syu'bah dari Manshur dan Sulaiman Al A'masy dari Salim dengan 
redaksi: "Sogokan". Dan juga dari Abu Kuraib dari Al Muharibi dari Sufyan dari 'Ashim 
dari Zirr dengan redaksi. "Menyogok dalam hutang.* 
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525- Atii-Thabari: Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
beikata: Muhammad bin Ja'Étr menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari 'Ammar Ad-Duhni 
dari Salim bin Abu Al Ja'ad dari Masiuq, ia berkata: 

Aku pemah bertanya kepada Abdullah tentang (memakan yang 
haram), ia menjawab, *'Orang yang meminta sesuatu kepada orang 
lam lalu orang yang diminta tersebut memenuhinya, lalu orang 
tersebut memberinya hadiah dan diterima olchnya (yang 
mengabulkan permmtaan)."^”^ 



(Borongstopa yang tulok memutuslum menurut apa yang 
diturunkan AUoh, Maka mereka itu adalah orong-orong 
yangkafir) (Qs. Al Maa'idah [5]: 44) 


526- Ath-Thabari: Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata; Al 
Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Malik bin Abu 
Sulaiman mengabariran kqKida kami dari Salamah bin Kuhail dari 
Masruq dan Alqamah: 


As-Suyuthi mmgutipnya darinya dalim Ad-Durr 2: 283; dan daii Abduirazzaq, Al 
Fiiyabi, ’Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir daa Abu Asy-Syaildi dengan redaksi 
teralditr. Ia menambahkan: Sufym berkata, Taloii dalam nusalah hukum [peradilan]." 

Al Ba^wwi meriwayatkmya dalam At kfa 'alim 2: 45 dengan redaksi, "Yaitu 
menyogok dalam segaia ha].' 

Al Qurdiubi meriwayatkannya dalam AAJhzm 9:183, Ibnu Katsir dalam 
3: 108 dan Ibnu Al Jauzi dalam Az-Zad 2: 360 dengan dus redaksinya, "Dalam hukum 
dan hutang." 

^ - Jami’ 10: 320. As*Suyuthi loengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 283; dan 
dari Abdurrazzaq, Sa4d bin Manshur, Ibnu AI Mundzir, Abu Asy-Syaikh dan Al Baihaqi 
doigan redaksi yang sama. 

Al Qurthubi mmwayatkannya dalam Al Akkam 6: 183. Di dalamnya disebutkan, 
"Yang berdosa adalah orang yangmenerima. bukan yang memberi." 
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Bahwa keduanya bertanya kepada Ibnu Mas'ud tentang menyogok. 
Lalu ia menjawab, "la adalah baiang haiam" keduanya bertanya 
lagi, "Kalau hukumnya?" la menjawab, "Hukunmya bifir" 
Kemudian ia membaca ayal ini; 

^ {Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa 

yang ditunmkan AUah. Maka mereka Uu adalah orang-orangyang 
kafir)!-^^ 

Sil- A 2 >Zamakhayari: Daii Ibnu Mas'ud: 

Tni berlaku umum baik unQik orang-orang Yahudi maupun selain 
mereka/*”^ 



(... Dan luka iuka [punj ada Idsasnycu Barangsiapa yang 
melepaskan [hak kisasj nyo, maka melepaskan hak itu 


** - Jami’ 10: 321. Dm juga dari Al Mutsanna dari Abu Ghassan dari Israil dari 
Hakitn bin Jubair dari Salim bin Abu Al Ja’ad secara rin^. Dm juga dari Al Qasim 
dari AI Husam dari H^aj dari Al Mas'udi dari Bukair bin Abu Bukair dari Muslim bin 
Shubaih dari Masruq dengm redaksi ymg pmjmg. Lalu ia menycbutkan kisahnya. to 
juga mcriwayatkannya 10: 319 dari SuQ'an bin Wala’ dm Washil bin Abdul Ala dan 
Ibnu Fudhail dari Al A'masy dari Salamah bin Kuhail dari Salim bin Abu Ja'ad secara 
rin^. Dm juga dari Hannad dari Waltf: dm dari Ibnu Waki’ dari ayahnya dari Huraits 
dari 'Amir dari Masruq dengm redaksi yang sania. to juga mmwayatkannya 10: 357 dari 
Ya'qub bin Ibrahim dari Husyaim dari Abdul Malik bin Abu Sulaimm dari Salamah bin 
Kuhail dari Alqamah dm Maaruq. la juga meriwayatkannya 10: 322-324 dari Hannad 
dari 'Abidah dari ’Ammar dari Muslim bin Shubaih dari Masniq. Dm juga dari Ibnu 
Humaid dari Jarir dari Mmshur dari Salim dari Masruq, dengm riwayat yang pmjmg. 
Di dalamnya disebutkm firmm AUah: "Maia mereka Ou adalah orang-orang yang 
h^r^, "Maka mereka Uu adalah orang-orang yang zalim" [45], "Maka mereka Uu 
adalah orang-orang yang fasik." [47}. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 283; dm dan Ibnu Abu Hatim, 
Abu Asy-Syaikh dm Al Baihaqi (Dalam ^’ab Ål Iman) dengm riwayat aslinya. 

Ibnu Katsir ju^ mengutipnya darinya dalam At-T(^ir 3: 111 dengm riwayat 
Ya'qub dari Husyaim. 

AI Ragtiawi meriwayatkannya dalam A! Ma ’alim 2:45^ 

- Kasysy<rf 1:341. Ibnu Al Jauzi meriwayatkan artinyi dalam Az-Zad 2: 366, dm 
AlQurthubidalam^/i4Mam6:190 dengm redaksi ymg pmjmg. 
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[menjadi] penebus dosa bos^m^a...) 
(Qs.AlMaa'idah[5]:45) 

528- Az-Zamakhsyari: Dari Abdullah dan Itam Umar 

Dosanya aV«« dilebur sesuai jumlah sedekah yang 
dikeluaikannya/^ 









(Hoi orang'Orang yang beriman, barangsiapa di antara 
kamu yang murtad dari agamanyOt maka kelak Alloh (dum 
mendatangUan stujtu Uaum yang AUoh mencintai mereha 
dan merekapun mencintai-Nyat yang bersikap lenudt lembut 
terhadap orimg yang timkimn, ycmg bersikap heros terhadap 
(frcmg'orang kafir, yang berjibad di^alan ABah^ don yang 
tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela ...) 
(Q$. Al Maa^dah [5]: 54) 


529- Al Baghawi: Anas bin Malik berkata: Paia Sababat tidak suka 
memerangi orang-orang yang cnggan roengeluarkan zakatmaka 
Abu Bakar menyandang pedangnya .... Ibnu Mas'ud berkata, 
"Mulanya kami tidak suka, kemudian akhiin>^ kami mau 
menyandang pedang (untuk memerangi orang-orang yang enggan 
mengeluarican zakat).*^’^^ 


- JCasysyttf 1: 342. Ibnu AI Jwzi ownwayBdan arttaiya dalam Az-Zad 2: 368 dan 
Ibnu Katsir dalam^^r-Tii/^ 3; 115. 

^-Ma’aliml: 53. 


Hnm Mos'tMl 





■^".\fA>r I"" 


(Kotokanlah, ”Apakah akan Aku beritakan kepadamu 
tentang orat^-orat^ yang lebih buruk pembalasannya dari 
[orang'orang fasik] itu diAsi Altoh, ycdtu orang'orang yang 
ddcutuld dan dimuikai Allah, di antara mereka (ada) yang 
dijadikan kera dan babi (Qs. Al Maa'idah [5]: 60) 


530- Ibnu Hambal: AbduiTa 2 zaq menceritakan kepada kami, Ats-Tsauri 
mengabarkan ke pada kami dan Alqamah bin Mursyid dan Al 
Mughirah bin Abdullah Al Yasykuri dari Al Ma'nir bin Suwaid dari 
Abdullah, ia betkata: 

Seorang laki-laki beitanya, ”Wabai Rasulullah, apakah kera dan 

(dari bentuk lain ?" Nabi 

&esungguhnya Allah tidak 
mengubah bentuk suatu kaum atau menghancurkan suatu kawn 
lalu menjadikan untuk mereka keturunan, Sesungguhnya kera dan 
babi terjadi sebelum 


babi tennasuk yang diiubah bentuknya 
SAW raenjawab, ^ 

iLJi :U3 ii 'rfjOWVj IVÅ c>!j 


^ - Al hfusnad 6: 12-13. HadiU ini merupaka) bagian dan hadits yang lebih 
panjang. la mengulangnya dengan unadnya 6: S2, 6: 201. la juga meriwayadcannya 6; 
12S dari Sufyan bin XJyainah dari Mis'ar dari AlqaniBh bin Maitsad. Ia juga 
meriwayatkannya 5: 260 dari Waki' dari Mis'ar dari Alqamah bin Martsad dengan 
redaksi yang sama. la mengulangnya dengan sanadnya 6: 82. Syakir menilai shahik 
sanad-sanad ini. la juga meriwayatkann^ 6:41 daii Abdushshamad dan Rauh dan Daud 
bin Abu Al Purat dari Muhammad bin Zaid dari Abu Al A'yun Al 'Abdi dari Abu Al 
Abwash Al Jusyami dari Ibnu Mas^id secara ringkas dan banya pada pertanyaan seputar 
koa dan babi. Syaldr memvonis dha'ifsaxad mi. Is memvonis dbalf dua riwayat boikut 
ini: 5:281 dari Abdullah bin Yazid dan Yunus dari Daud dan Muhammad bin Zaid. Dan 
juga 5:290 dari Abu SaHd dari Daud dari Muhammad bin Zaid. 

Muslim meriwayatkannya dalsm Shahih’Oyt 4: 2050-2052 dari Abu Balar bin Abu 
Syaibah dan Abu Kuraib dari Waki' dari Mis’ar dari Alqamah bin Martsad; dan dari Abu 
Kuraib dari Ibnu Bisyr dari Mis'ar dengan sanad ini; dan dari Ishaq bin Ibrahim AI 
Handiali dan Hajjjy bin Asy^Sya'ir dari Abdurrazzaq dari Ats-Tsauri dari Alqamah bin 
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(Teloh dila'rwti orang-orcuig kafir dari Bani Isroil dengon 
lisan Datid don Isa (mtera Moryom. Yang dcmikion itu, 
disehahkcm mereka durhaka dan selolu melampaui hatas. 
Mereka sotu soma Udn sélolu tidak melorong tindokon 
munkar yang mereka peihuat. Sesungguhnya ornat burukloh 
apa yang selolu mereka perimat itu) 

(Qs. Al Maa'idah [5]r 78^79) 


531- Ath-Thabari: Ali bin Sahl Ar-Ramli menccritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Muammil bin Isæail menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Ali bin 
Bud 2 ainuh menceritakan kepada kami dari Abu Ubaidah, saya 
menduganya dari Masruq dan Abdullah, ia berkata: 


Rasulullah SAW bersabda, ^ ^ vJ ^ i>l 

y/i ou ^ *4^ 

^ ,J>^ylSesunguhnya 
Bani Israil ketika mereka melakukan kemungkaran, seorang laki- 


Martsad; dan dari Abu Daud Sulaiman bin Mabad daii Al Husain bin Hafsh dari Sufyan 
dengan sanad ini sepeiti riwayat aslinya. 

Al Qurdiubimengutiimyudarinyadalaæ^/<!**«*» 1:377. Ibnu Katsir mengutipnya 
dalam At-Tafiir 3: 135 dari Sufyan Ats-Tsauri dari Alqamah bin Maitsad. Ia 
mcnyebutkan riwayat Muslim lalu meogutip riwayat lainnya dari Abu Daud Ath- 

Thayalisi dari Daud bin Abu Al Fiirat la menyebut riwayal Ahmad. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 2i 295 dari Muslim dan Ibnu Mardawaih 
(dengm riwayat Alqamah bin Martaad). Kemudian ia roengutip riwayat lainnya dm AA- 
Hiayalisi, Ahmad, Ibnu Abv Itoim, Abu Asy-Syail* dan Dmu Mardawaih. 
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Idd melihat saudaranya. tetangganya dm temannya melakukan 
kemun^aran, lalu ia melarangnya. Kemudim ia tidak lagi 
melarangnya karena telah menjadi tenum makm, tenuxn minum 
dm sejawatnya. Maka Ållah meryadihm hati sebagim mereka 
sama seperti had sebagian ymg lain [samasama kerasj. Lalu 
mereka dikutuk dengm lidah Daud dm Isa bin Maryam; [Ymg 
demikian itu, disebabkm mereka durhaka dm selalu melampaui 
batas.] sampai [ormg-ormgyangfasik]).'^^^ 

- Jami' 10: 493. Syaldr bctkati, ”Jika pman^cmnya bensr dari Masmq dari 
AbduUab, maka^oiiaJ-nya shahik." 

Ibnu Hambal meriwayatkannyi dalam Al Musnad S: 268 daii Yazid dari Syarik bin 
AbduUah dari Ali bin Budzaimah dari Abu Ubaidah dari Abdullah dengan red^csi yang 
sama secara ringkas. Syaldr memvonianya dAu^/karena mimqatki’. 

Abu Daud juga meriwayatkannya dalam A^non-oya 2: 140*141 dari Abdullah bin 
Muhammad An*Nufaili dari Yunus bin Raayid dari Ali bin Budzniinah dari Abu Ubaidah 
dari Abdullah. Dan juga dari Khalaf bin Hisyam dari Abu Syihab Al Hannath dari Al 
’Ala’ bin Al Musayyab dari Amru bin Murndt dari Salim dari Abu Ubaidah darinya. Dan 
juga dari Al Muharibi dari Al 'Ala' bin Al Musayyab dari Abdullah bin Amru bin Murrah 
dari Salim Al Afttias dari Abu Ubaidah darinya; dan dari Khahd Ath*Thahhan dari Al 
'Ala bin Amru bin Munah dari Abi Ubaidah. 

At'Tiimidzi meriwayatkannya dalam Skahih-ny* 11: 175*177 dart Abdullah bin 
Abdurrahtnan dari Yazid bin Harun dari Syarik dari Ali btn Budzaitnah dari Abu 
Ubaidah darinya. la berkata: Hasan $harib. Oan juga dari Bundar dari Abu Daud Ath- 
Ibayalisi secara imla' (dikte) dari Muhammad bin Muslim bin Abu Al Wadhdhah dari 
Ali bin Budzaitnah dari Abu Ubaidah darinya. Dan juga dvi Bunder dari Abdutrahman 
bin Mahdi dsri Sufyan dari Ali bin Budzaimah dari Abu Ubaidah dari Rasulullah SAW. 

Ibnu Majah meriwayatkannya dalam Junon-nya 2: 1327*1328 dari Muhammad bin 
Basysyar dari Abu Daud (secara imla") dari Muhammad bin Abu Al Wadhdhah dari Ali 
bin Budzainuh dari Abu Ubaidah dari Abdullah. Dan juga dari Muhammad bin Basysyar 
Dari Abdutrahman bin Mahdi dari Sufyan dari Ali bin Budzaimah dari Abu Ubaidah 
secara murro/. 

Ath'Thabari meriwayatkannya dalam Al Jami’ 10: 491-492 dari Abu Kuraib dari 
Abduirahman bin Muhammad Al Muharibi dari Al 'Ala bm Al Musayyab dari Abdullah 
bin Amru bin Murrah dari Salim Al Aflhas dari Abi Ubaidah dari Ibnu Mas'ud. Dan juga 
dari Ibnu Humaid dsri Al Hakam bin Basyir bin Sulahnan dari Anni bin Qais Al MulaH 
dari Ali bin Budzaimah dari Abu 'Ubaidah darinya. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma 'alim 2:65 dari Abu Sald Asy-Syuraihi 
dari Abu Ishaq Ats-Tsalabi dari Abu Al Hasan Muhamnad bin Al Husain dari Ahmad 
bin Muhammad bin Ishaq dari Abu Yala Al MaushiH dari Wahb bin Baqiyyah dari 
Khalid bin Abdullah Al Wasithi dari Al 'Ala bin Al Mus^Tib dari Amru bin Murrah 
dari Abu Ubaidah darinya. 

Ibnu Katsir maigutiimyt dalam At-Tt^ir 3: 102 dari Ahmad dan Abu Daud. la 
menyebutkan dua riwayat At-Tirmidzi dan Ibnu M^ah. la juga mengutipnya dari Ibnu 
Abu Hatim dari Abu SaHd Al Asyaj dan Harun bin IduKj Al Hamdant dari Abdutrahman 
bin Muhammad AI Muharibi dari AI ‘Ab bin Al Mu8tQ9>l> d"* Abdullah bin Araru bin 
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AbduUah boicata: Ketika itu Rasulullah SAW sedang duduk 
bersandar, lalu beliau duduk dengan tegak dan maiah, lalu 
beisabda, ^ ij>l3 ^ i'i'-J 


(TTddfe demi Allah; sampai kalian memegang tangan orong>^ng 
zaiim lalu meluruskannya menuju kébenaran)}-^^^^ 



(Hoi onmg'Oratig yang herimant janganlah Uamu haramJam 
apa^apa yca^ boik Teiah AUoK holoUcon bagi Ucunu, 
dan langaniak kamu mehmtpaui hatas ...) 
(Qs.AlMaa'idah[5]:87) 


532- Al Hakim; Abu Zakariya Al 'Anbari mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Abdussalam menceritakan kepada kani, Ishaq bin 
Ibrahim meoceritakan kepada kami, Jarir memberitahukan kepada 
kami dari Manshur dari Abu Adh-Dhuba dari Masruq, ia beikata: 
Abdullah diberi susu binatang (kambing/onta). Maka ia berkata 
kepada orang-orang, "Mendekatlah kemari!" Maka mereka pun 
mendekat dan menikmatinya. Lalu ada seorang laki-laki di pojok 
(yang tidak Unit makan). Maka Abdullah berkata, "Mraddratlah!." 
la berkata, "Aku tidiUc menginginkannya." Abdullah bertanya, 
"Mengapa?” la menjawab, "Karena aku teiah menghararokan susu 
binatang untuk diriku.” Maka Abdullah berkata, "hii termasuk 


Munah dari Salim Al Afthaa dari Abu Ubaidah dviaya. Dan juga 3: 153; ia mengutip 
riwayat-riwayat Abu Daud yang bennacam-ffiKKiL 

Aa-Suyudu mengutipQya dalam Ad-Durr 2:300 dari Abduirazzaq, Ahmad, 'Abd bin 
Humaid, Abu Daud, At-Tirmidzi, Rmu Majah, Ibou Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu 
Hatiin, Abu Aay^yaildi, Adi-lhabaraoi dan Ibnu Mardawaih. 

Ibnu Al Jauzi nieriwayadcnnya dalam Az-Zad 2:406. 
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langlfah -ian gk-ah (tipu daya) i^ctan." Lalu Abdullah berkata 
toembaca ayat): 

(JjiJw {Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 


haramkan apa-apa yang baik yang Telah Allah halalkan bagi 
kamu, dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguh^fa Allah 
tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas) (Qs. Al 
Maa'idah [S]: 87)^ M«KiekatIah dan makanlah dan leburlah 
sumpahmu, kareoa itu tennasuk langkah*lan^cah syetan/^^^ 


533- Adi-Thabari: Muhammad bin Abdul Malik bin Abu Asy-Syawmb 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Wahid bin Ziyad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sulaiman Asy-S)^aibani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Adh-Dhuha 
menceritakan kepada kami dari Masruq, ia berkata; 


Ma'qil bin Muqarrin menemui Abdullah lalu berkata, "Aku telah 
meng>i7a' isteri-isteriku dan tempat tidur." 


Maka Abdullah membaca ayat: 

tJjL« (janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik yang Telah 
Allah halalkan bagi kamu. dan janganlah kamu melampaui batas. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui 
batas). 


Katanya melanjutkan: Maka Ma'qil berkata, "Aku mendatangimu 
malam ini bericenaan deogan ayat ini." 

Maka Abdullah berkata, "Datangilah isteri-isterimu dan tidurlah! 
dan merdekakanlah budak, karena kamu orang kaya."^^^^^ 


^ - Mustadrak 2: 313-314. Tatdirijitys telah disdnitkan pada surah Al Baqarah ayat 
168.IbnuKatsirmenwayatkanny8distni^aindt-7<^tr3:161. 

^-Jeuni' 10: 555-566. la meriawayitlonnya dragan redaksi yang samadari Yunus 
dari Ibnu Wahb dari Jarir bin Hazim dari Sulaiman Al A'nnsy dari Ibrahim bin Yazid 
An-NakhaH dari Hammam bin Al HariU: Babwa Nu'man bin Muqarrin bertanya kepada 
Abdullah, ”Aku telah bersumpah untuk tidak tidur di tenq>at tiduricu selama satu tabun." 

Maka Abdullah berkau (membaca ^rat): '‘Janganlah kamu haramkan apa-^ yang 
baikyang Telah AUah halalkan bagi kamu." Bebaakanlah sunqMhmu (bayar kafnat) dan 
tidurlah di tempat tidurmu." la bertanya, "Dragan cara qn aku harus membebaskan 
sumpahku?" la mrajawab, 'Bebaskanlah budak, karraa kamu orang kaya." 
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lå ♦ 



(Hoi orang'Orang yang berinum, sestmggtiKt^a Imeminum] 
Ichomor, bctjwdi, (bcrfeortKin untuJcJ berhala* mengundi 
fuisib dengan pandh, adcdah termasuk perhuatan syaiton. 
Maka jauhiiah pethuatan'peibuatan itu 
(Qs,AlMaa'idaht5]:90) 


534- As-Suyuthi: Ibou Mardawaih mengeluarkan dari Ibnu Mas’ud, ia 
bericata, "Mereka minum kfaamar setelah dituiunkan ayat pada 
suiah Al Baqarah dan setelah dituinnkan ayat pada surah An- 
Nisaa'. Ketika tunm ayat dalam surah Al Maaidah ini, mereka 
meninggalkannya."^*^^ 

535- Ath-Thabari: Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abduirahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dan Abdul Malik bin Xlmair 
dari Abu Al Ahwash, ia berkata: Abdullah berkata, "Jauhiiah oleh 
kalian dadu-dadu yang beicap ini yang telah dilarang keras bagi 
kalian, karena ia termasuk judi."^***^ 


Ibnu Katsir mengutip datinya dalam At-Tt^ 3: 161, yaitu liwayat kedua dari Al 
A'masy dari Ibrahim. Ia moiyebutkan bahwa yang diitiaksud adalah Ma’qil bin 
Muqarrin. 

A$-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 306; dan dan Ibnu Sa'ad, 'Abd 
bin Humaid, Ibnu Al Mundrir, Ibnu Abu Hatim dan Ath-TTiabaiBni (dari berbagai jalur) 
secara ringlas. 

Az-Zamaldisyari meriwayatkannya dalam Al Kasysyaf 1: 360. Di dalamnya 
disebutkan, '3ahwa seorang 1^-iaki beitanya kepadanya —" 

- Ad-Durr 2: 317. Yang lerdapat dalam surah Al Baqarah adalah fiiman AIl^, 
“Mereka bertanya kqxidamu Untang ittowar dan judi. Kalakanlah, 'Pada keduanya 
lerdapat dosa yang besar dan b^ferapa manfaat bagt manusia.'." (Qs. Al Baqarah [2]: 
219). , S.‘H.ir.£lnin ayat dalam surah An-Nisaa’ adalah rinnan Allah; (Qs. An-Nisaa' [4]: 
43) 

^ - Jami’ 4: 322 pada surah Al Baqarah ayat 219. Ia juga meriwayatkannya dari 
Muhammad bin Al Mutsanna dari Muhammad bin Jafar dari SyuTwh dari Abdul Malik 
bin Umair. Dan juga dari Muhammad bm Al Mutsanna dari Muhammad bin NaB' dari 
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(Tidak ada dosa bagi oras^'orang yang beriimm dan 
mengerjakan a$nalan yang saleh Karena memakan 
makanan yang teloh mereka mcdutn ddhadu, ap<djUa merefca 
hertakwa serta berimon, dan mengerjakan anudan^amalan 
^otig saleh, Icenuoltan mereka tetap hertakwa dan heriman, 
kemudian mereka [tetap juga] hertakwa dan herbuat 
kehqikan) (Qs. Al Maa'idah [5]: 93) 


S36- Al Hakim: Ahmad bin Kami! Al Qadhi mencehtakan kq)ada kami, 
Muhammad bio Sa'ad bin Al Hasan Al 'Aufi menceritakan kepada 
Vami, ayahku: Sa'ad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Sulaiman bin Qann menceritakan kepada kami dari Al A'masy dari 
I brahim dari Alqanuh dari Abdullah, ia beikata: 

Ketika turun ayat yang mengharamkan khamer (miias), orang* 
oiang Yahudi berkata, "Bukankah saudara-saudara kalian yang 
telah mati suka meminumnya O^etika masih bidup) ?" 

Maka Allah menurunkan ayat; 

(Ildak ada dosa bagi orang-orang yang beriman 

Syubah dari Yazid bin Abu Ziyad dari Abu Al Ahwad) tanpa redaksi. Tang berc^ 
(bottnda)", dan dengan redakri, "Sesungguhnyaia." 

Diriwayatkan dalam Musnad Ibnu Hambalb: 133 dui Abdullah bin Ahmad (dengan 
membacakan di hadapan ayabnya) dari Ali bin 'Aahim dan Ibrahim Al Hajari dan Abu 
Al Ahwash dengan redaksi yang sama. Syakir memvonisnya dfcaV- 

Ibnu Katsir mengutipnys darinya dalam At-Ta^v 3: 181. A8*Suyudu ju^ 
mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 319, dan dari Ibnu Abu Ad-Dunya (dalam 
Dzamm Al Malahi), Ibnu Mardawaih dan Al Baibaqi (Dalam AsySyu'ab). Dan juga dari 
Wald’, Abdurrazzaq, Ibnu Abu Syaibah. ’Abd bin Humaid, Ibnu Abu Ad>Dunya, Ibnu 
Jarir, Ibnu Al Mundzir. Ibnu Abu Hatim. AA-Tbabanmi dan Abu Aay-SyaM. 

Ibnu Hi^ar meriwayatkannya dalam Al Kab: 18 lorika mmtakhii) hadits yang 
diriwayatkan Az^Zamaldtsyari dalam Al KasysyttfX' 132 (pada ayat surah Al Baqarah). 
Is bf r k^*^i "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan AI Buldiari (dalam Al Adab Al 
Uidnd) dari dua jalur dari Abu Al Ahwash dengan redaksi, "Berhatt-durilah dengan dua 
pemtainan sial ini.” 
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dan mengerjakan amalan yang saleh karena memakan makanan 
yang telah mereka makan dakuhi)}^ 

537- Muslim: Minjab bin Al Harits At-Tamimi, Sahl bin Utsman, 
Abdullah bin 'Amir bin Zurarah Al Hadhrami, Suwaid bin Sa’id dan 
Al Walid bin Syuja' menceritakan kepada kami (Sahl bin Minjab 
berkata: Telah mengabarican kepada kami, sementara yang lairaiya 
beikata: Telah menceritakan kepada kami) Ali bin Mushir dan Al 
A'masy dari Ibrahim dari Al<iamah dan Abdullah, ia berkata: 

Ketika turun ayat ini; 

(Tidak ada dosa bagi orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amalan yang saleh karena memakan 
makanan yang telah mereka makan doAu/u, apabila mereka 
bertakwa serta beriman) sampai akhir ayat, Rasulullah SAW 
bersabda kepadaku; Dikatakan kepadaku, ”Kamu (Ibnu MasHtd) 
termasuk dari mereka."^^^^ 




- Mustadrak 4; 143-144. !a menilainya shahih dan dipcrtaiat oleh Adz-Dzahabi. 

lamenyebutkansetclahnya:I>ikatakankepadaiaj,‘KainutcnnBSukdanmerelra^ 

As-Suyirthi menguttpnya darinys dalam Ad-Durr 2: 321. drø ^ 
dan Ibnu Mardawaih. la juga nwngwtipnya dari Ad-Daraquthni (dalam Al Ajrad) dan 

IbnuMardawaihtanpamenyebutkanOTang-orangYahudi. ,, ,,o 

- SfcaAiA-nya 4: 1910. At-Tinnidzi meriwayatkannya dalam ifeiAi/i-nya 11: l7y 
dari Sufyan bin Waki' dari Khalid bin Makhlad dari Ali bin Mushir. la berkata, "/fasan 

Ath-lbabari meriwayatkannya dalam Al Jami ' 10:580 dan Ibnu Wald’ dm Khalid. 
As-Suyuthi men^iripnya dari mereka dalam Ad-Durr 2: 321, dan dari An-Nasa'i, 

Ibnu Mardawaih, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh. 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam AhTqjsir 3: 181. U menyebutkan nwayat- 
riwayat Muslim, At-Timiida dan An-Nasa'i. 


Umu MdsW 




(... Jongonloh kamu membtmuh hinaUtng buruan» hetika 
Icomit sedotig ikrom. haran^iapa di antara hamu 
membunuhnya dengan sengaja, Maka dendanya ialah 
mengganti dengan binatang temak sehnbattg dengan 
buruan yang dibunidinya, menurut putusan dua otvng yang 
adU di antara kamu sebagai had^ad yang dibawa san^>ai 
ke Ka'bah atau [dendanya] membayar kaffarat dengan 
memberi makan orang-orang miskin atau berpuasa 
seimbang dengan Tnakanan yang dikeluarkan itu...) 

(Qs.AlMaa idah [5]: 95) 


538- Asy-Syafi'i: Sufyan bin 'Uyainah mengabaikan kepada kami dari 
Abdul Karim AI Jazari dari Ubaidah bin Abdullah bin Mas'ud dan 
ayahnya: 

Bahwa la menetapkan untuk Jeiboa (dendanya dengan) anak 
kambingjantan atau belina/*^^ 

539- Asy-Syafi’i: Dari Abu Musa Al As^ari bahwa ia berkata tentang 
telur burung onta yang dibuiu oleh orang yang sedang ihtam: 
Berpuasa satu bari atau memberi makan satu orang miskin. 

Sa'id mengabaikan kepada kami dari Sa'id bin Basyir dari Qatadah 
dari Abu Ubaidah dari Abdullah bin Mas'ud dengan redaksi yang 






(Hai orattg'orang yang beriman, janganlah kamu 
menanyakan [kepada No&imuj habhal yang jika 


^•-AlMusnaJUm. 

^ - Al Musnad 1: 328*329. As-Suyuthi inenyd)otnya dtlam Ad-Durr 2: 329 
dengan omgutip darinya. la juga mengutip dari Knu Abu Syaibah, Telur buiung onta 
(yang diburu), (doidanya) adalah yang sebanding dengannya." 



Ti^sir fimu Mas'ud' 



diterangUan Uepadamu akan menyusahkan kctmu) 
(Qs,AlMaa'idaht5]: 101) 


540- As-Suyuthi: Ibnu Mardawaih mengeluaikan dari Ibnu Mas’ud: 

Dari Nabi SAW, beliau bereabda, "Allah telah mewajibhm haji 
atas kalian” Seoiang laki-taki botanya, "Apakah setiap tahun, 
wahai Rasulullah ?" Maka Nabi beipaling daiinya. Lalu beliau 
bersabda, ”Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya. 
Seandainya aku mengatakan: Ya. tentu akan menjadi Mfajib. Dan 
seandainya wajib tentu kalian tidak akan mampu melakukannya, 
dan seandainya kalian meninggalkannya maka kalian akan kafir.” 

Maka Allah menurunkan ayaL 

(Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menanyakan 
[kepada Nabimu] hal-hal 


(Alloh 5ekalt'kaU tidak pemah Tiwn^ari'atlcon adanya 
bahiirah» aomboh, tvoshiiloh dan ham 
(Qs. Al Maa'idah [5]: 103) 


541- AI Bukhari: Qabishah bin ’Uqbah menceritakan kepada kami, 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu Qais dari Huzail dari 
Abdullah, ia berkata, "Sesun^uhnya orang Islam tidak melakukan 
Saaibah^**, sedang orang-orang Jahiliyab dulu biasa melakukan 
Saaibah}^^^ 


^-Ad-Durrl-.yii. 

MaiSaaibah (membebaskan) oau adilah tidak mm^danunya dan tidak 
menjadikannyB sebagai rauatan apabiU seseonmg beriiasiJ mcadya t kan hasil yang 
diidam-idamkannya. Pada masa Jal^iy^ ^lu apabila seseorang kembali dari pojalanan 
j«ih atau sembuh dari peayakit atau binatang tunggangannya menyelamatkannya dari 
atau pCTang, ia akan roembdnskan ontanya. (Dikutip dari Lisan Al ’Arab). 

**'-5fctAiA-nya8:154. 



T<4sir ibnu Mas’ud 






542- AbduUah bin Ahmad berkata: Aku membacakan di hadapan 
a^ihku: Amru bin Mujammi' menceritakan kqjadamu, Ibrahim Al 
Hajari menceritakan kepada kami dari Abu Al Ahwash dan 


Abdullah bin Mas'ud: 

Dari Nabi SAW, beliau bereabda, »01 

J** CSesunggu/mya 

orang yang pertatna kali melakukan Saaibah dan menyembah 
berhala adalah Abu Khuza’ah Amru bin 'Amir. Aku sendiri telah 
melikatnya di neraka dengan kondisi umrnya diseret).^^^^ 


543- Ibnu Al Jauzi: Tentang Haam: adalah onta jantan yang telah 
menghamili onta betina 10 kali. Mereka mengatakan, 
"Punggungnya telah dipelihara", dan mereka membebaskannya 
untuk dipersembahkan kepada berhab-bcrhala mereka; dan mereka 
tidak menungganginya. 

Pendapat ini dinyatakan oleb Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas.^^^^ 



(Hai orcmg'Orang yang berinum, jogoloh dirimu} tiodaloK 
orang yang scsot itu okon memberi mudharat ]iepadamu 
apabila komu Telah TTiendapat petunjuk ...) 

(Qs. AlMaa'idah[5]: 105) 


^-AlMusnai6: 130 > 131 ;dai ju^ dari Abdullah btnAhnutddanayahnyasecara 
Qira'ah, dari Huaain bin Muhammad dari Yazåd bin ’Adia dari Abu bhaq Al I^ari dari 

Abu Al Abwaih. Syakir memvofiia A«’i/lwduan)«. 

Ibnu Kattir meDgutipnya darinya d^ain4/-7<9^1r 3:204. 

As-Suyuthi juga mengutipnya dalam Ad-Durr 2:338; dan dari 'Abd bin Humaid dan 
Ibou MardawaOi. 

“-Zod 2:439. 



Ibnu Mas’ud 



544- Ath-Thabari: Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar mengabarkan kepada kami dan Al Hasan bahwa 



orang yang sesat itu akan memb^ mudkarat kepadamu apabila 
kamu telah mendapat petunjuk) ia beikata, "Ini tidak teqadi pada 
7 ^mAti kita, tapi untuk masa yang akan datang. Akan tet^ hampir 
ddcat masanya dimana kalian akan menyuruh kepada yang ma’nif 
ftan mencegah dari yang mungkar tapi kalian ak a n diperi akt i k a n 
begim dan begitu. Atau, 'TCalian tidak akaq.diterima". Ketika itu 
berlakulah ayat: (Jagalah 

dirinM; tiadalah orang yang sesal itu akan memberi mudharat 
kepadamu t^iabila kanut Telah mendapat petunjuk. y ^ 

545- Ath-Thabari: Haitnad mencrøtakan kepada kanu, ia beikata: Laits 
btn Harun menceritakan kepada kami, ia bericata: Ishaq Ar-Razi 
menceritakan kepada dari Abu Ja'&r dan Ar-Rabi* bin Anas 
dari Abu Al ’Aliyab dari Abdullah bin MasSid; 


*** - Jami' U: 141. Is jugs meriwaystksnnys 11: 138-139 dan Sawwar bin 
Abdullah dari ayahnya dari Abu Al As)tiabdBri Al Hasan sccwa ringkas dcogan ledalcsi, 
'TJctpkanlah apa yang diterima dari kaban. /ika kalian ditolak, unislah diri sendin. Dan 
juga dari Ibnu Waki' dari Abu Usamah dari Abu Al Asyhab dcngan redatei yang sama. 
Dan juga dari Ya’qub dari Ibnu XUayyah dari Yunus dari Al Hasan dengan redaksi yang 

Syaldr berkaU (mengutip perkaiaan Al HaitsamiX “ilt/ol-nya meiupakan Kjal yang 
shakih. Hanyi ssja Al Haaan Al Bariiri tiddc mendengar dari Ibnu Mashid.’ 

As-Suyuthi mengutipnya dalain Ad-Durr 2: 339 dari Abduirazzaq, SaSd bin 
Manriiur, 'Abd bm Humaid, Ibnu Jarir. Ibnu Al Mundzir, Afli-lbabarani dan Abu Asy- 
SyaiWi dengan riwayat aslinyi. _ 

Ibnu Katsir juga meriwayatkannya dalam AuTaftir 3: 208 dan Abdunazzaq dan 

Ma'mar dari Al Hasan. 

Az-Zamaldisyari meriwayatkannya dalaro Al Kas/ryt^ 11 368- dengan redaksi yang 
sama secara ringlas. 

Ibnu Al Jauzi niCTiwayatkannya dalam At~Zad 2: 442 secara ringkas, dan Al 
Quithubi MdmAlAhkam 6: 343 secara ringkas juga. 

As-Suyudii mengutipnya dalam Ad-Durr 2: 339 dari Said bin Manshur dan 'Abd 
bin Humaid Am gan redaksi yang sama secara ringkas. dengan redaksi, "Suruhlah kepada 
yang maWdan cegahlah dari yang mungkar, selagi tidak dflialangi dengan cemcti dan 
pedang." 


TafsiT IbnuMas^ud 




Tentang firman Allah SWT: 

O 5ji::5 St (ka 

orang-orang yang berinum, jagalah dirimu; tiadalah orang yang 
sesat itu akan memberi mudharat kepadamu apabila kamu telah 
mendapat petunjuk. Hanya k^da Attak kamu kembdli semuanya, 
maka Dia akan menerangkan kepadamu apa yang telah kamu 
kerjakan) ia berkata: Ketika mereka sedang duduk-duduk bersama 
AbduUah bin Mas'ud, ada dua orang laki>Iald di antara kerumunan 
orang (yang cekcok). Hingga salah seorang dari keduanya berdiri 
men^iadap yang satunya. Maka seorang laki-kaki yang duduk 
bersama AbduUah berkata, Tidakkah aku berdiri untuk melakukan 
amar mariif nahi mungkar terhadap keduanya?” Kemudian orang 
lam yang di sampingoya berirata, "Uiuslah dirimu sendiri, karena 
Allah SWT telah berfirman: (Jagalah 

dirimu; tiadalah orang yang sesat itu akan memberi mudharat 
kepadamu apabila kamu telah mendapat petunjuk)” 


Katanya melanjutkan: Rupanya AbduUah bin Mas'ud 
mendengamya. Maka ia berkata, "Tenang, ayat ini belum bisa 
dita&irkan untuk masa sekarang, karena Al Qur'an diturunkan 
sesuai kondisinya. Ada ayat-ayat yang telah ada penafeirannya 
sebelum ia diturunkan; ada ayat-ayat yang penafeirannya terjadi 
pada masa Nabi SAW; ada ayat-ayat yang pena&irannya berlaku 
setelah RasuluUah SAW wa&t dalam masa yang tidak jauh; ada 
ayat-ayat yang pena&itarmya berlaku setelah bari ini; ada ayat-ayat 
yang pena&irarmya berialoi ketika teijadi hari kiamat; dan ada ayat- 
ayat yang pena&irannya berlaku pada hari periiitungan amal 
(Hisab) sesuai yang disebutkan tentang Hisab, Suiga dan Neraka. 
Selama hati kalian tetap satu dan keinginan kalian satu, kalian tidak 
bercerai-berai dan sebagian kalian tidak merasakan keburukan 
sebagian lainnya, maka lakukanlah Amar Ma'ruf Nahi Mungkar. 
Tapi jika hati dan keinginan kalian telah bertentangan, kalian 
tercerai berai dalam golongan-golongan —^yang saling 
ber^tangan— serta sebagian kalian merasakan keburukan 


(keganasan) sdxigian laiiisya, tnaka ketika itulah berlabi tafsir ayat 


ini. 


(5*5) 



(Hoi orang'orang yar^ bertman> ofxibtla soloh seorang 
komu mengfuidc^i kematian, sedang dia edam herwasiatt 
maka hendaldah [wasiat itu] disaksdum olek dua orang 
yemg adil di antara komu, atau dua orang yang berlainan 
c^ama dengan komu ...) Al Maa'i<lah [5]: 106) 


546- ttmu Al Jauå; Teatang kesaksian ini ...Yaitu kesaksian atas wasiat 
yang hukunmya sah menuiut hakim (legal secata hukum). 

Ini tnerupakan pendapat Umu Mas'ud dan Ibnu Abbas (dan selain 
keduanya). 

Kata: anUira komu): ...adalab orang yang seagama dan 

sekeyakman denganmu. 

Peiidiq>at ini dinyatakan ol^ Ibou Mas'nd.^^^ 

547- Ibnu Katsir Muhammad bin Isbaq bokata: Dari Yaåd bm 
Abdullah bin Qusaith, ta berkata: Ibnu Mas'ud ditanya tentang ayat 
bu, ia bc^ta, "Ini teibang lald-laki yang bepogum dragan 
membawa haita benda, lahi ia menenmi takdimya. Jika ia 

dua orang lald-laki muslbn, ia moiyerahkan hartanya . 


11:143-144.I»jug8iiJcriw»y»Uanjiy*dari AlQåsimdtti AlHusiindari 
dari Abu J»Yar Ar-Razi dari Ar>lW bm Aiik. 

Ibnu Kalair mengutipnya darinya dalun At-Ti^ir 3: 339-340; dan dan 'Abd Wn 
Humaid, Nutøn bm Hammad (dalam Al Fuan), Ibnu Abu Hatim, Abu Aay-Syaildi. Itau 
Mardawuh dan Al Baihacii (dalam ab) dari Abu AI 'Aliyab dengan redakå yang 

samt. 

**-2442:445-446. 


Tafm llmu Mas’ud 



kepada keduanya, lalu haius ada dua saksi yang adil dari kalangan 
orang Islam (yang menyaksikannya)." 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim/^^ 

548* As>Suyuthi: Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy>Syaikh mengeluailcan 
dari Ibnu Mas'ud: 

Bahwa ia ditanya tentang ayat ini; {disaksikan 

oleh dua orang yang adil di antara komu): la beikata, "Tidak satu 
pun —ayat— dalam Al Kitab kecuali dijelaskan sesuai maksudnya, 
selain ayat ini. Seandainya aku ddak memberitahukannya kepada 
kalian, tentu aku lebih bodoh dari orang yang meninggaflcan mandi 
pada hari Jum'at. Ini adatah tentang orang yang bepeigian dengan 
membawa harta benda, lalu ia menemui takdimya. Jika ia 
menemukan dua orang Iaki*laki muslim, ia hams memberikan 
kepada keduanya harta peninggalannya dengan disalfgil-an oleh dua 
orang saksi muslim yang adii. Jika ia tidak menemukan dua orang 
saksi muslim yang adil, maka dengan dua orang laki-Iaki Ahli 
Kitab. Jika ia melaksanakannya, maka ia telah melaksanakannya - 
dengan baik—. Tapi jika diingkari maka ia diminta bersumpah 
dengan nama Allah yang tidak ada Tuban selain Dia seusai shalat 
bahwa apa yang teijadi padaku tidak ada yang kusembunyikan 
sedikit pun. Jika ia telah bersumpah, maka ia telah bebas. Apabila 
setelah itu ada dua orang Ahli Kitab yang mau bersaksi, lalu 
se^longan orang mengaku-ngaku —harta tersebut—, maVa yang 
berlaku adalah sunq>ab para ahli waris dengan kesaksian mereka, 
kemudian mereka membagi'bagikanya. Inilah yang dimaksud 
dengan fiiinan Allah; 

(disaksikan oleh dua orang yang adil di aniata kamu. atau dua 
orang yang berlainan agama dengan kamu).^ 


^ • At-Tf^ir 3: 212. Ia berkata, "Sanad^tyb bu menqnkan bagian dari 

ataarbcrikutayaa^agaiinana yang akan dadwOannanti. 

2:342-343. 



Kmu Mas'ud 


« SXmAH AL AN'AAM « 


549- Ibnu Katsir As-Suddi mengatakan (mehwayadcan) dari Murrab 
dari Abdullah: 

Surah Al An'aam ditunmkan dengan diiringi 70.000 malaikat.^^^ 

550- Muhammad bin Nashr mengeiuarkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, 
"Al An'aam tennasuk surah Al Qur'an yang mewajibkan (orang 
yang membacanya) masuk Surga.^’^^ 

551- As-Suyuthi: Ad-DaUaim mengeluaikan dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata: 

Rasulullab SAW bersabda, "Barmgsiapa yang menunaikan shalat 
Fajar secara berjamaak laiu ia duduk di tempat shalatnya 
kemudian membaca tiga ayat permulaan surah Al An'aam, maka 
Allah akan mewakilkan untuknya 70 maJaikai yang akan bertasbih 
dan memohonkan an^un untuknya hingga hari kUmat.”''^^^^ 


** • “riifrir 3: 233. Ia beriuta, la axnwiyatkamya dengan redakri yang aama daii 
jalur lain dari Ibnu Ma8\id.'' 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 3:2 dari Ibnu Mardawaib. 
”^-Ad-DuTTy.i. 

' ^^-Ad-Durry.i. 



Tafdx Ibnu Mds'ud 




(Don berilah peringatan dengan apa yai^ Mwcåtyukan itu 


kepada orang'orat^ yang takut tdum dihimpunkan k^ntda 
Tuhannya [pada hari kiamat], sedang b^g:! mereka tidak 
ada seorang pelindung dan pemberi syafa't^nm selain 
daripada Allah, agar mereka berudcwa, Dan janganlah 
kamu mengusir orang'orar^ yang menyeru Tuhannya di 
pagi dan petang hiari, sedang mereka meng^iendaJa 
keridhaan'Nya. Kamu tidak memikul tar^gung joufob 
sedikitpun terhadap perbuatan mereka dan merekapun tidak 
memihd tanggung januA sedikiipun terhadap perintatanmu, 
yang menydxddum kamu [berhedi] mengusir mereka, 
[s^Ungga kamu termasuk orang'orang yang zidim)) 
(Qs.AlAii'aam[6]: 51-52) 

552- Ibnu Haiid»l: Asbaft mracnhi^att kq^ada kami, As/ate 
menceritakan kqnda kami dari Kiidaua dari Ibmi MasHid, ia 
bericata: 

Sekelotqx^ orang Qurauy melewati Rasuhiflab SAW ketika 
beliau sedang bersama Khabbab, Sbidiaib, Bilal dan 'Anunar. Maka 
mæka beitanya, "Wahai Mubammad^ apakah Vatnn ridha rieng an 
mereka?” Maka tunmlah wat yang beikeoaan dengan mereka: 

(Dan berilah peringatan 
dengan apa yang diwahyukan itu kepada mw^nmg yang takut 
akan dihingnmkan kepada Tuhannya [pada hari kiamatj) sampai 


ayat; lebih mengetahui tentang 

orang-orang yang zalinif^ 


^ 0...';i ^ ii^> 

(Don pada sisi AHahAah feund-fcund semna yang gfioib; 
tiddk ada yang mengetahuinya hecuali dia sendiri ...) 
(Qs. Al An'aam [6]: 59) 

553- Ath-Thabari: Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami dan Amm bin Munah dan 


Mumad6: 36-37. AA-Tliabai iMriwåyWloniij« dalam 11: 374- 

375 dari Hannad bin Aa-Sari dari Abu Zubaid dari Asyats. Di dalanmya disebuftan: 
Mereka bertanya, "Wahai Muhammad, apakah kamu ridba dengan mereka? apakah 
mereka termasuk yang diberi karunia oleh Ailah dari kalangan kam, ataukah Idta yang 
mangilatti ma«ka? usirlah mereka. Kalau engkau mcngusir mereka, mudah-mudahan 
kami bisa mengikuthnu?" Maka tunmlah ayal mi: "Z)aB janganlah kamu mangitfir 
orang-orang yang menyeru T^hannya M hari dan di pelang hari, sedang mereka 
menghendaki keredhaan-ffya," dan ’Dan demikianlak lelah kami u)i sH>ahagian mereka 
(orang-orang kaya) dengan sebahagian mereka (orang-orang mirfcn)." hingga akbir 
ayat la jugatneriwayatkannya dari Jarir dari As/att dengan rcdaka ymgsama. 

Ibnu Al Jauzi tneng«lipdarikeduanyadalamds-Zia/3:45 dengan duariwayat 

Ibnu Katsir juga mengutipnya 3:254-255 dengan dua riwayat. 

Aa-Suyudii niengutip riwayat yang panjang dalam ,4d-2)wT 3:12-13 dan keduanya; 
dan dari Ibnu Abu Hatim, Ath-lhabarani, Abu Aay-Syail*, Ibnu Mardawaih dan Abu 
Nu'aim (dalam ffilyuA). 

Al Wabidi meriwayatkannya dalam Al Asbab; 213 dan Abo Bakar Al Haritsi dan 
Abu Muhamihad bin Hayyan dari Abu Yahyt Ar-Razi dari Sahl bin Utsman dari Asbath 
bin Muhammad dari As/ats dengan redakri yang nma. 

Ar-Razi meriwayaÅan dalam Al Mafetih 4: 49 dengan redaksi yang sama secara 
paigang ld>ar. la menyebutkan ayat, "Dan Bersabarlah kamu bavamasama dengan 
orang-orang yang menyeru Tiihaiuiya (Qt.MKåbS [18J: 25)tanpa8yat ini. 

As-Suyudii mengutipnya dalwn Ad-I^irr 3: 13 seperb arti ini dan Al Firyabi, 
Ahmad, 'Abd bin Humaid, MusHro, An-Nasal, Ibnu M^ah, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, 
Ibnu Abu Hatim, Ibnu Hibban, Abu Aay^yaikh, Ibnu Mardawaih, Al Hakim, Abu 
Nu'aim dan Al BaOiaqi dari Sa’ad bin Alw Waqqash. E)an dari Ibnu Jarir åtn Ibnu Al 
Mundzir dari Dcrimah: dari 'Abd bin Humaid, Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir dan Ibnu Abu Hatim dari Mujahid. 

Ibnu Katsir menyebut aiti ini untuk kesekian kalinya dalam At-Tafiir 5: 148 pada 
$uiahAIKahfiay8t28. 



Ic^sir Kmu MasW 





Abdullah bin Salamah dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, "Nabi kalian 
telah diberi segala sesuatu kecuali kimci^kunci yiang 



(Kemudian mereka [hamha AnoHJ dilcembaUkan hepada 
Alldht penguasa mere]ia yang sehenamya ...) 

(Qs. Al An'aam [6]: 62) 


554- As-Suyu^: Ibnu Abu Hatim mengehiaikan dari Qais, ia bericata, 
"Utsman bin AfEm pemab masuk menemui Abdullah bin Mas'ud^ 
lalu ia bericata, ‘Apa yang kamu rasakan?' la menjawab, 'Akan 
dikembalOcan kcpada pemimpinku yang sebenamya'. Maka Utsman 
bericata, 'Baik'."^**^ 


^ o. 5 > 

(Katakanlah: "Dialah yang berktutsa untuk mengirimkan 
azab kepadamu, dari atas kamu atau dari bawah kakimu 
atau dia mencan^ntrkan kamu dalam goUrngan-golongcm 
[yang saling bertentangan] dan merasakan kepada 
sMhagian kamu kegoTutsan s^nshagUm ya$ig kUn ...) 
(Qs* Al An’aam [6]: 65) 


^-/<unni; 401. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalm Ad^Durr 3: 15 dan dari 
Ibnu Mardawaih. la menambahlon: Kemudian ia beikUa (membaca ayat): 
'SesmgguA^ Allah, Hanya pada sisi-ffytt sajaJah patgetahuan tentang hari Kiamat; 
dan Dia-lah yang memovnkan hi^an." (Qa. LuqmiD [31]: 34). 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam At Ma’alim 2: 116, dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Az-Zad3: 53. 

^-Ad-Durr3: 16. 


Ihfsir Ibrm Mas’t«! 


555- Ath-Thabari: Yunus menceritakan kepadaku, ia bericata; Ibnu Wahb 



{Dialah yang berkuasa tmtuk mengirimkxm azab k^jadamu, 
dari atas kamu atau dari bawah kakimu): 

Ibnu Mashid berteriak Ixtika sedang berada dalam majlis atau di 
atas mimbar, "Sesungguhnya ia telah tunm pada kalian. 
Sesungguhnya Allah telah berfinnan: J* 

(Dialah yang berkuasa tmtuk mengirimkan azab 
kepadamu. dari atas kamU)\ Seandainya azab datang kepada kalian 
dari langit, tidak aka« ada satu pun yang tersisa dari kalian. 9 ^ o« 
(atau dari bawah kakimu): Seandainya bumi 
menenggelamkan kalian, pasti kalian akan binasa, tidak ada satu 
pun dari kalian yang tersisa. (atau 

dia mencampurkan kamu dalam golongan-golongan [yang saling 
bertentangan] dan merasakan kepada sebahagian kamu keganasan 
sebahagian yang lain). Ingatiah, tiga bencana terburuk telah turun 
padakalian."^”*^ 



(Se|)efti (trang yang telah disesaAan okk syaitan di 
pesawangan yang menakudum; daiam headtum bingung, 
dia mempunytd Uawan'Uaiwan yang memanggilnya kepada 
jalan yang lurus [dengan mengatakan], ''Marilah ikuti 
Icami.” KotaJtonloh, *‘Scswnggwbnya petunjuk AUoh Ituloh 
“yang scbcnomyaj pctunjuk” ..♦) (Qs, Al An'aam [6]: 71) 


”* - Jami ’ 11:417. Ibnu Katsir meogutipnya darinya dalam At^Tq^ir 3:270-271. 



li^r Ibnu Mcu'ud 




SS6- Atb-Thabari; Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Abdullah bin Katsir 
mengabaikan kepadaku bahwa ia mendengar Abdullah beikata: 

Tentang bacaan Ibnu MasHid: (dia menc^unyai kawan-biwan yang 
meman^bya kepada jalan yang lurus (dengan mengatakan) lagi 
terang): la beikata, "Petuzguk: Jalan, yaitu jalan yang terang."^^^^^ 





Dan di tangan'Ny<dah segdia Uekuasaan di tvaktu 
sangkakala ditiup ...) {Qs. Al An^aain [6]: 73) 


557- As-Suyuthi: Musaddad (dalam Musnad-nya), Ibnu Abu Syaibah, 
'Abd bin Hwnaid, Ibnu Al Mundzir dan Ath-Thabarani 
mengeluaikan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, "Sangkakala adalah 
seperti tanduk yang bisa ditiup. 






< H 


^ - Jami' 11: 4SS. As<Suyu(tri mengut^ya dalam A4-Durr 3: 22 daii Abu Asy- 
SyaiUi d«ri Mujaliid. Adnllid^ meriwayitfaaiaya man &ra'ah dalam Al Jami' 11: 
454^155 dari Ibnu Wdd’ dari Gfauwfa dari Syvlith dari Abu Ishaq dari Abdullah. 

As-Suyudti mengutiimya darinya da!«n Ad-Durr 3:22; dan dari Ibnu Al Anbari dari 
Ibnuldiaq. 

Ibnu Khalawaih juga meitwayatkannya dalam AsySyawadr. 38, dan Al Quidiubi 
dalam^/^Aibim 7: 18. 

^ • Ad-Durr 3: 22. la juga meugulangnya S: 327 pada sunh Az-Zumar ayat 68. 
Lihat dua ayat: surab An-Nima'ayat 40 dan sunh Al Mu^ninuun ayat 101. 



TZ^rir Ibnu Mos’ud 



{Oran^'orang yang heriman dan tidak mencampuradiddum 
iman mereka dengan kezalinum [syirik[, mereka Itulah yang 
mendi^at keanuman dan rnerdca itu adalah orang^orang 
yang mendapat petunjuk) (Qs. Al An’aam [6]: 82) 


558* Ibnu iWibal; Abu Mxiawiyah menceritakan kepada kami, Al 
A'masy menceritakan kepada kami dari Ibrahim dari Alqamah dari 
Abdullah, ia berkata: 

Ketika tunm ayat iQrang-orang 

yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan 
kezaliman fsyirikj), orang-orang meraaa berat, lalu mereka berkata, 
"Wahai Rasulullah, siapakah di antara kita yang tidak berbuat zalim 
terfaadap dirinya sendiri ?" 


Nabi bersabda, "Seaui^gulmya yang diroaksud bukan seperti yang 
ifalian paham i Ti dakkah kahan mendengar peikataan seoiang 
hamba yang saleh: 

anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya 
mempersekutukan [Allah] adalah benar-benar kezaliman yang 
besar) (Qs. Luqman (31]: 13), yang dimaksud adalah syirik/***' 


”* • Al Mianad 5: 270. b jugs menwayBtkaimyB 6: 52 daii Ibnu Nunuir dari Al 
A'masy secara ringkas. Dan jugs 6: I22'I23 diri Wsld' dari Al A’masy secara ringkas. 
Di dalainnys disebutkan, "Apa yang dikaUkan Utsmin terfasd^ puttanya." 

Al BuMiari meriwayatkannya dsUm Sfuihih-ityt 1: 11*12 dari Abu Al Walid dari 
Syu'bah; dan dari Bisyr dari Humaid dari Syu'bah dari Sulaiman dari Ibrahim secara 
rin^cas. la mengulangnya pads (juz) 4:162. b juga tneriwayatkannyi 4:141 dari Umar 
bin HaM bin Ohiyats dari ayahnya dari Al A'nasy. Dan juga 6: 56-57 dari Mubaramad 
bin Basysyar dari Ibnu Abu 'Adi dari Syu1>ab dari Sulaiman. Dan juga 6: 114-115 dari 
Qutaibah bin Sald dari Jarir dari Al A'masy. la jup mengulangnya psda (juz) 9:13. b 
juga mmwayatkannya 9: 18 dari Ishaq Ibrahim dan Waki'; dan dan Yahya dan 
Waki' dari Al A'masy. 

Muslim meriwayatkannya dalam SfcoAifc-nya 1: 114-115 dari Abu Bakar bin Abu 
Syaibah dari Abdullah bin Idris, Abu Muawiyab dm Waki' dari Al A'masy. Dan juga 
dari Ishaq bin Ibalnm dan Ali bin Khasyram ^ Isa bm Yunus. Dan dari Minjab bin Al 
Harits At-Tamimi dari Ibnu Mushir; dan dari Abu Kuraib dari Ibnu Idris, semuanya dari 
Al A'masy. Ibnu Idris mendengamya peitama kah dari ayahnya dari Aban bin Ti^lab 
dari Al A'masy. 

At-Tnmidzi meriwayatkannya dalam ShaMA-ayt 11: 187-188 dari Ali bin 
Khasyram dari Isa bin Yunus dari Al A'masy. Abu Isa berkata, "Hasan shahih." 



7<^sir Knut Mds’ttd 



559- Ibnu Katsir: Kmu Mardawaih beikata: Asy-Syafi’i menceritakan 


kepada Vami, Muhamroad bin Syaddad Al Masma'i menceritakan 


kepada kami, Abu ’Ashim menceritakan kepada kami, Sufyan Ats- 
Tsauri menceritakan kepada kami dari Al A'masy dari Ibrahim dan 
Alqamah dari Abdullah, ia berkata, "Ketika turun ayat: 


{Ørang’Orang yang beriman dan tidak 
mencampuraduMam iman mereka dengan kezaliman [syirikj\ 
Rasulullah SAW bersabda, 'Dikatakan kepadaku. 'Kamu termasuk 
darimereka’.’^^^^ 



(Don siapaktdi yang lebiK {oltm åaripada orang yang 
membtiot Uedustaan terhadap Alloh atau yang heihita, 


Ath-Thsbari meriwayatkannya dalam Al Jami ’ U: IW-196 dari Abu Kuraib dari 
Ibnu Idria dari Al A'masy secara ringkas. Dan juga dari Isa bin Utsman bin Isa Ar-Ramli 
dari pamannya Yahya bin Isa dari Al A'masy dengan redaksi yang sama. Dan juga dari 
Hannad dari Watd' dari Al A'masy. Dan juga dari Hannad dari Abu Muawiyah dari Al 
A'masy. Dan juga dari Ibnu Waki'dari Jarir dari AI A'masy dengan redaksi yang sama. 

As-Suyuthi mengutipnya dari mereka dalam Ad-Durr 3; 27; dan dari Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abu Hadtn, Ad-Daraqutni (dalam Al Afrad), Abu Asy-Syaikh dan Ibnu 
Mardawaih. 

Al Baghawi meriwayatkannya daiam Al Ma'alim 2: 127 dari Abdul Wahid bin 
Ahmad Al Malihi dari Ahmad bin AbduUA An-Nu'aimi dari Muhammad bin Yusuf dari 
Muhammad bin Ismail dari Ishaq dari Isa bin Yunus dari Al A'masy. 

Ibnu AI Jauzi mengutipnya dalam Az-Zad 3:77 dari Al BuUiari dan Muslim. 

Al Qurdmbi mengutipnya dalam Al Ahkam 7: 30. la juga mengulangnya pada (juz) 
14:62 pada surah Luqman ayat 13 dari Muslim. 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-T<^ir 3: 28S dari Al Bukhari dengan riwayat 
Mubannnad bin Basysyar. la juga men^dpnya dari Ahmad bin Hambal dengan riwayat 
Abu Muawiyah. Dan juga dari Ibnu Abu Hatim dari Abu Sa'id Al Asyaj dari Waki' dan 
Ibnu Idris dari Al A'masy dengan redaksi yang sama. Dan juga dari Umar bin Syabbah 
An-Namari dari Abu Ahmad dari Sufyan dari Al A'masy secara ringkas, dengan redaksi; 
la berkata, "Yaitu Syirik". la juga mengulangnya 6: 328-329 pada surah Lutjman ayat 13 
dari Al Buldiari dengan riwayat Qutaibah. 

• Ta&ir 2:288. Lihat surah Al Mia'idah ayat 93. 



Tdfsir Ibnu Mos’ud 



"Teloh diwahytdum kepada saya”, padahal tidak ada 
ditvahorukan sesuotu^nm kepadanya ...) 

(Qs. Al An’aam [6]: 93) 


560- As<^uyuOu: Ibnu Abu Hatim mengeluailcan dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata. Tidak satu pun dari AI Qur'an kecuali telah diamalkan 
oleh orang-orang sebelum kalian dan akan diamalkan oleh orang- 
oiang sesudah kalian, sampai yang beikenaan dengan ayat ini: 

yang lebih zalim daripada orang yang membuat kedustaan 
terhadap Allah atau yang berkata, Telah diwakyukan k^>ada 
sc^', padahal tidak ada diwahyvkan sesuatupun kepadanya).”^^^^ 



(Dan dtoloh yang meryadikan birUang^bintang bagimu, 
agar komu menjodtJcannya petunjttk dalam kegelapan di 
darat dan di louf...) ((^. Al An’aam [6]: 97) 

561- As-Suyuthi; AÆ-Thabaiani, Alni Nu’aim (dalam Al Hilyah) dan Al 
Kbathib mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: 

Rasulullah SAW bersabda, "Apabila para sahabatku disebut, 
tahanlah (diamlah); apabila takdir disebutkan. tahanlah (diamlah): 
dan apabila bintang disebut, tiduinlah (diamlah). 


^ • Ad-Durr 3: 30. Dan Ktelahnya, "Ahlul Kiblah tidak men^malkan ini. sampai 
AI Mulditar bin Abu XJbaid.” 

“'..4d-Z)ii»T3:35. 


Ilmu MdsW 








(Don dioloh ^^ong mendptcåum kamu dari seorang diri, 
Maka [bagitnu] ada tempat tetap dan tempat simpanan) 
(Qs. Al An'aam [6]: 98) 


S62- A^-Tbabari: Diceritakan kepadaku daii Ubaidillah bin Musa dari 
Israil daii As-Suddi dari Muiiah dari Abdullah bin Mas'ud, ia 
beikata, "Tempat tetap adalah rahim. Ten^t simpanan adalah 
tempat dimana seseorang akan meninggal.*^^ 

563* Ibnu Majah: Ahmad bin Tsabit Al Jahdari dan Amni bin Syabbab 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Umar bin Ali 
menceritakan kepada kami, Ismail bin Abu Khalid mengabarkan 
kepada kami dari Qais bin Abu Hazim dari Abdullab bin Mas'ud: 

Dari Nabi SAW, beltau bersabda, ''Apabila ajal salah seorang dari 
kalian hendak terjadi (sampai) dibumi tertentu (daerak tertentu), 
maka ia akan memilUd hajat terhadapnya (akan bepergian ke 
daerah tersebut). Apabila telah sampai JeJak terakhirnya, Allah 
akan mencabut rohnya, lalu bumi akan berkata pada hari kiamat, 
"Wahai Tuhan. inilah tempai simpanan yang engkau minta 
padaku."^^^^ 


^ • Jami' 11: 563. la jugamengulangnya padaQuz) IS: 242-243 pada surah Huud 
ayat 6. la juga meriwayatkannya II: 563 dan Ya'qub dari Huayaim dari Ismail dari 
Ibrahim dari Abdullah secara ringkaa. 

Al Bi^hawi meriwayatkannya dalam Ma’atim 2: 135 dengan redaksi, "Tempat 
tetq) di rahim san^ dilahirkaa, dan tempat aimpanan di kuburan sampai ia 
dibangkitkan”. la juga mengulangnya pada (juz) 3: 178 pada surah Huud ayat 6 seperti 
redaksi Ath-Thabtui. 

Ibnu Al Jauzi maiwayatkannya dalam Az-Zad 3: 92 dmgan redaksi, "Tempat 
simpanan di kuburan.* 

AI Qurthubi meriwayatkannya dalam At Ahkam 7: 46, dan Ibnu Katsir dalam At- 
Tafiir 3:299 den^m redaksi yang sama. 

As-Suyudti mengutipnya dalam Ad-Durr 3:36 dari Al Piryabi, Sa^d bin Manshur, 
’Abd bin Ibnnaid, Rmu Abu Hatini, Abu Aay-Syaikb dan Adi-Thabarani sqrerti redaksi 
Ath-Thabari. 

^ • Amon-nya 2:1424. Abdul Baqi berkata: Dalam Az-Zawaid disebutkan, "Sanad- 
nyasAoAih.” 



Tti^r Ilmu Mos’tul 



564- Ath-Thabari: AI Hasan bin Yahya mencetitakan kepada kami, ia 
beikata: Abduiia 2 zaq men^bai^an kepada kami, ia bericata: Ibnu 
'Uyamah mengabaikan kepada kami dari Ismail bin Abu Khalid 
dari Ibrahim, ia beikata: Abdullah berkata, "Tempat menebq> 
adalah di dunia. Tempat simpanan adalah di aldiirat, yakni 

(Maka fhagimuj ada tempat tetap dan tenq>at 
sinpanan).^^^ 

565- Ibnu Katsir: Dari Ibnu Ma^tul dan Ibnu Abbas (dan selain 
keduanya): 

Ten^t tetap adalah didalam rahim. Mereka roengatabm —atau 
mayoritas mereka— bahwa tempat simpanan: adalah dalam sulbi. 

Ttq)i diriwayatkan dari Ibnu MasSid dan segolon^m ulama 
pendapat yang beitentangan dengan 



... yf; ^ > 


Al Hakitn meriwayttkannya dilun Al Mustadrak 1: 4M2 dan Abu Ali Al Huwin 
dari Ali Al Hafizh dari Al Qasim bin Zakariys Al Muthriz Al Muqri dari Muhammad bin 
Yahya Al Qathi'i dari Umar bin Ali Al Muqaddami dari Isnwil bm Abu Khalid secara 
rin^cas. la juga meriwayatkannya dari Abu Al Haaan Ali bin Al Abbas Al Iskandarani 
Al 'Adl (di Mekkah) dari Abu Ja'far Ahmad bin Muhammad bin Abdul Wahid Al Himshi 
dari Abu Al Hasan Katsir bin Ubaid bin Nuiiiair Al Mudriiiji dari Muhammad bin 
Khalid Al Wahabi dari Isnudl bin Abu Khalid dengan redaksi yang same. Dan juga dari 
Abu SaSd dari Ahmad bin Ya'<iub Ats-Tsaqafi dari Muhammad bin Abdullah bin 
Sulaiman Al Hadhremi dari Musa bin Muhammad bin Hibban dari Abdurrahman bin 
Mahdi dari Husyaim dari Ismail dengan redaksi yang sama. Ia juga mengulangnya pada 
(juz) 1: 367 dengan riwayat Ali bin Al 'Abbas Al Iskandanni. Ia menilainya Shahih dan 
dipolcuat old) Adz-Dzahabi. la berkata: Ibnu ^Jysinah meriwayatkannya darinya secara 
mauqttf. 

As-Suyudii mengutipnya dalam Ad-Durr 3:36 dari Abdumzzaq, SaHd bin Manshur 
dan Ibnu Al Mundzir. la mengulangnya pada (juz) 3:321 pada surah Huud ayat 6 dari Al 
Hakim At-Tirmidzi (dalam Nawidir Al lAktd), Al Hakim, Ibnu Mardawaih dan AI 
Baiham (dalam Syu'ah Al Iman). 

^ - Jami ’ 11: 565. Ibnu Katsir meriwayatkra aitinya secara tqnsah dalam At~T<^sir 
3: 299. As-Suyuthi mmgutipnya dalam Åd-Darr 3: 36 dari Abdunazzaq, Ibnu Abu 
Hatim dan Abu Asy-Syaikfa den^ redaksi seperti riwayat Al Buldiari. 

^-Tafsiri-.199. 



Ti^r Ibnu Ma$*ud 




(Don Demikianlah lamti jadikan bc^ tu^-tiap nabi itu 
musuhf yaitu syaitan'syaitan {dari jenis] manusia dan [dan 
jenis] jin ...) (Qs. Al An^aam [6]: 112) 


566- As-SuyuAi: Abu Asy-Syaildi mogeluailcan dari Ibnu Mas'ud, ia 
bericata, "Dukun adalah syetan-syetan dari jenis m an u sia."^^ 



(... AJIoh lebih mengetahui di mana dia menempadum tugas 
kerasulan ...) (Qs* Al An’aain [6]: 124) 


567- Ibnu Hambal: Abu Bakar menceritakan kepada kami, 'Asbim 
menceritakan kepada kami dari Ziir bin Hubaisy dari Abdullah bin 
MasHid, ia berkata: "Sesungguhnya AUah melihat bad hamba- 
hamba-Nya, lalu Dia raendapati had Muhammad SAW menipakan 
yang terbaik, lalu Dia pun memilihnya untuk diri-Nya, lalu 
menunjuknya untuk mengemban togas Risalah. Kemudian Dia 
melihat hati hamba-hambaNya sesudab Muhammad* maka Dia 
dapati hati hati para Sahabatnya menipakan yang teibaik. Maka Dia 
pun menjadikan mereka pengawal nabi-Nya yang berperang demi 
membela agama-Nya. Maka apa yang dianggap kaum muslimin 
baik, maka menurut Allah baik; dan apa yang dianggap merebi 
burak, maka menurat Allah buraL"^^ 



^-Ad-Durry. 39. 

^-Al Musnad 5:211. Ibnu Katsir mengutipDya darinya dalam At-Ta^ir 3:325 dan 
As-Suyuthi dalam^4/>£)i<n’3:44. 



Ibtm MosW 


(Borongsui^ yang Allah mengKendold akan membenlcon 
Uepadanya petunjvk, niscaya dia melapan^tan dadanya 
untuk [memeluk agama] Islam ...) 

(Qs. Al An*aam [6]: 125) 

568- Ath-Thabari: Hilal bin Al ’AIa menceritakan kepadaku, ia bericata: 
Sa'id bin Abdul Malik bin Waqid Al Harrani menceritakan kepada 
ia beikata: Muhammad bin Salamah menceritakan kepada 
irfttni dari Abu Abdurrahim dari Zaid bin Abu Unaisah dari Anmi 
bin Muirah dari Abu 'Ubaidab dari Abdullah bin Mas’ud, ia 
berkata: 

Rasulullah SAW pemah ditanya ketika tunm ayat ini: 
y1 ^ ^ (Banmgsiapa yang Allah menghendaki 

akan memberikan kepadanya petunjuk, niscaya dia melapangkan 
dadanya untuk [memeluk agama] Islam): Beliau bersabda, 
"Apabila cahaya telah masuk ke dalam hati. maka hati akan 
menjadi lapang.‘'M€Tck& bertanya, "Apakah ada tanda-tandanya 
yang bisa diketahui?" Beliau bersabda, "Kembali ke negeri yang 
kekal (akhirat). menjauhi negeri yang penuh tipuan (dunia). dan 
mempersiapkan bekal menghadapi kematian sebelum mati. 


-Jami' 12:100. IsjugameriwayiUannya 12:102 dari Ibnu Sinan Al Qizzbz dari 
Mahbub bin Al Hasan Al Hasytmi dari Yunus dari Abduirahman bin Abdullah bin 
Uttiah dari Ibnu Mas'ud dengan redatei yæg sama. Syakir memvonis dhaHf keduanya 
learena nuR^ai/u'. 

Al Haidm meriwayatkannya dalam Al Musladrak 4: 311 dan Abu Bakar 
Muhammad bin Balawaih dari Muhammad bin Bisyr bin Maflir dari Midiammad bin 
JaTar Al Warkani dari 'Adi bin Al Fadhi dai Abdurrahman bin Abdullah Al Mas’udi dari 
Al Qasim bin Abdurrahman dari ayahnya dari Ibnu Mas'ud dengan redaksi yang sama. 
Adz'Dzahabi memvonisnya dha'if ^am mfthtrft-nya. 

Ibnu Katsir mengutip dalam At-T<^ 3: 328 dus riwayat AA-lhabari. la bakata, 
"Jalur-jalur pada hadits ini ada yang mursai dan ada yang muttaskil, yang sebagiannya 
raenguadean s^gian lainnya." 

Ibnu Al Jauzi meriwayadomnya dalam Az-Zad 3: 119-120, dan Al Qurdiubi dalam 
7: 81 secararin^cas. 

As-Suyudti mengudpnya dalam Ad^Durr 3: 44 dari Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Abu 
Ad-Dunya, Ibnu Jarir, Abu Asy^yaikh, Ibnu Mardawaih, Al HaWm dan Al Baibaqi 
(dalam AsySyu'db) dari beibagai jaiur. la juga mengudpnya 3: 44-45 dari Ibnu 
Mardawaih dægan redaksi yang paiyang. Lihat surah Az-Zumar ayat 22. 


It^str Ibn« MosW 



(Don di antara hewan temak itu ada yang dijadikan untuk 
pengan^utan dan ada yang untuk disembelih. Makanlah 
dari reaki yang Telah dd>erikan .^loh kepadamu.) 

(Qs. Al An'aam [6]: 142) 

569> Ath-Thabari: Ibnu Waki' meDceritakan kepada kami, ia berkata: 
ayahku menceritakan kepada daii Su^'an dan Abu Ishaq dan 
Abu Al Ahwash dari Abdullah; 

Teotang firnian Allah; (ada yang dijadikan untuk^ 

pengangkutan dan ada yang untuk disentbeliK)'. la berkata, "Untuk 
pengangkutan: adalah onta yang besar. Untuk disembelih: adalah 
ontayangkecil.’'^^*®' 



^ -Jami’ 12:178. lajugameriwayaflænnya 12:179d«ji Muhammadbin Basysyar 
dari Abdurrahman dan Suf^ secara ringkas. Dan juga dari Yunus dari Ibnu Wahb dari 
Suiyan dengan redaksi yang samo. Dan juga dari Muhammad bin AI Mutsanna dari 
Muhammad bin Ja'&r dari Syubah dari Abu Ishaq dengan årti yang sama. Syubah 
bakata: Sufyan menceritakan kepadaku dari Abi Ishaq. 

AI Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 2:317 dari Abu Bakar Asy^Syafil 
dari Ishaq bin AI Hasm dari Abu Hudzaifah dari Sulyan. la menilainya Shahih dan 
dipCTkuat oldi AdZ'Dzah^i. 

As-Suyudii moigutip darinya dalam Ad-Durr 3: 50; dan dari AI Firyabi, ’Abd bin 
Humaid, Abu 'Ubaid, Ibnu AI Mundzir, Ibnu Abu Harim, Abu Asy-Syaikh dan Ath- 
Ihabatani. 

Ibnu Katsir juga mengutipnya darinya dalam 3: 343 dari Ats-Tsauri. 

Ibnu AI Jauzi menyebutluui årti ini dalam Az-Zad 3:137, dan AI Quidiubi dalam Al 
Ahkam 7:111. 


(Kotolcanlah, "MoHloh hubacaJum apa yang diharamkan 
atas komu oleh Tuhonmti yiittu.* Janganldh hxmu 
mempersekutukan sesuatu dengan DiOt heihuat boikloh 
terhadap kedua orang tbu b{^>ak, dan ja$tganlah kamu 
membuntth anak^anak kamu Karena takut kemiskinaut 
konti akan memberi redd kepadamu dan kepada merékOf 
dan janganhk kamu mendekjati perhuatan^peihuatan yang 
kejh baik yang nampak di antaranya maupun yang 
tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh jiwa yoj^ 
diharasnkan Allah [membunuhnya] melainkan dengan 
sesuatu [sebab] yang benar\ Demikian itu yang 
diperintahkan kepadamu supaya kamu memahami[nyaj) 
(Qs.AlAn»aam (6]: 151) 




570- At'Tinntdzi: Al Fadhi bin A$b-Sbabbah Al Bagbdadt menceritakan 
kepada karai, Muhammad bin Pudbail menceritakan kepada kami 
dari Daud Al Audi dari Asy-'Sya'bi daii Alqamah dari Abdullah, ia 
berkata, "Barangsiapa yang tngin melihat lerobaran yang padanya 
terdapat stempel Nabi SAW, hotdaklah ia membaca ayat-ayat ini: 

{Katakanlah, 'Marilah 
kubacakan apa yang diharamkan aias kamu oleh JWianmu") 
sanpai (agarkamubenakwa).”^^^ 

571> Ibnu Hambal: Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, Al 
A'masy menceritakan kepada kami dari Syaqiq dari Abdullah, ia 
berkata: 

^ - Shahik-ny9 11: 191. Abu Isa berkata, "Hasan Chaiib". As-Suyi^i 
mengutipnya daiinya daUm Ad-Durr 3:54; dan dari Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, 
Adi'Thabarani, Abu Asy^Syaikh, Ibnu >^edawail), AI Baihaqi (dalam Syu'ab Al Imah). 

Ibnu Katsir meriwayadcainiya dalam At-Ta^ 3: 353 dari Daud Al Audi dari Asy- 
Syal)!. 


Tapir Kmu MosW 


Rasulullah SAW men^apkan suatu sabda sedang aloi 
mengucapkan yang lainnya. Rasulullah SAW bersabda: 
jl3l Ålt i»U ^ (Uf : Jll .aSiJi >3 Ålt 

(Barangsiapa yang mati tanpa menyekutukan Allah dengan sesuatu 
pun, ia akan masuk neraka). 

Kata Ibnu Mas'ud: Dan aku inibadi mengatakan, "Barangsiapa yang 
mati dengan menyekutukan Allah dengan sesuatu, ia alran masuk 
neraka."^”*^ 

S72> Ibnu Hambal: Muhammad bin Ja'&r menceritakan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Wa^il Al Ahdab dari Abu 
Wail dari Abdullah, ia berkata: Aku bertanya kepada Rasulullah 
SAW, "Dosa apakah yang paling besar?" Beliau menjawab: of 
J-Jt 0* ail'j jij ili Å JiStd 

y Um (Engkau menjadikan sekuiu bagi Allah padahal 
Dia telah menciptakanmu. engkau berzina dengan isteri 
tetanggamu, dan engkau membunuh anakmu karena takut ia akan 
makan bersamamu atau memakan makananmu)!^^^ 

573- Ar-Rabi’; Abu Ubatdah berkata: Telah sampai kepadaku dari Ibnu 
Mas'ud: 


Dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Barangsiapa memelihara 
dirinya dari dua hal, ia telah memelihara agamanya." Beliau 
ditanya, "Apa dua hal tersebut, wahai Rasulullah?" Beliau 


- Al Mianad 5:223. la mengulangnya 6: 54 dengan sanad-nyt secara ringkas. la 
juga roeriwayatkamya 6: 55-5tib dari Ibnu Nunuir dari Al A’maay dengan pergantian 
perkataannya dan sabda Nabi SAW. la berkata: Hadits ini sesuai dengan yang 
diriwayatkan oleh Abu Bakar dari 'Asbitn, berbeda dengan Abu Muawiyah. nemilrianlah 
Aswad menceritakamiya kepada kami." b juga maiwayatkannya 6: 120 dari Waki' dari 
Al A'masy dari Abu Wail dengan redaksi yang sama, dengan pergantian antara 
peikataannya dan sabda Nabi. 

Al Btddiari meriwayadcannya dalam Shahih-nya 2: 71 dari Umar bin Hafth dari 
ayahnya dari Al A^iasy. 

Muslim moiwayatkannya dalam S/toAift-nya 1: 94 dari Muhammad bin Abdullah 
bin Numair dari ayahnya dan Waki' dari AI A'masy dmgan redaksi yang sama. 

Itmu Katsir mengutipnya darinya dalam At-T(^ir 3: 355 secara ringkas. Lihat surah 
Al B^arah ayat 22. 

- Al Musnad 6: 196. Takhrijnya akan disdniUcan secara lengkap pada surah Al 
Furqaan ayat 68. Ibnu Katsir mengutipnya dalam Ai-Tttfsir 3:356 dari A^-Shahihain. 



menjawab, "Barangsiapa menjaga antara dua tulang rahangnya 
dan yang menjaga antara kedua kakinya. 

574- Ibnu Hambal: Abu Muawiyah menceritakan kepada kami. Al 
A’ mas y menceritakan kepada kami dari Al AWay dari Syaqiq dan 
Abdullah, ia bokata: 

Rasulullah SAW bersabda, t-i 0? ^ 

Ål 4\ W Jii-t Uj liV > satupun 

yang lebih pencémburu daripada Allah 'Ana Wa Jalla. Karena 
itulah Dia mengharamkan perbuatan k^i haik yang tampak 
matq>un yang tersembunyL Dan tidak ada satu pun yang lebih 
menyukai ptgian daripada Attak Aaa Wa Jalla. 


^-AlMusnadl-.^A. . . 

^ -Al Musnad S: 219-220. h jugA meriwaystlannyA 6: 56 dari Ibnu Nuniair dan 
Al A'masy secara rin^caa. Dan 6: 95 dari Muhanniad bin laYar dan Synbah dan 
Amru bin Muirah dari Abu Wail. U roenambaKkan di akhiraya, "Karena itulah Dia 

memuji diri-Nya aendiri." j 

Al Buldwri fncriwayitkannyE dalam ii 57 dan Hafsh bm Umar dan 

Syubah dari Amru bin Murrah. Ia juga meriwayatkarnya 6; 59 dari Sulaiman bin Harb 
dari Syubah dan Amru bin Munah. Dan juga 7: 35 dari Unuu bin Hafth dari ayahnya 

dari Al A'nU8y8epCTtiriway«aslinya.Iamcngulirgnyapada(juz)9:120. 

Mualiffl ineriwayatkannya dalam Shahih-nyt 4: 2113 dan Ulsman bin Abu Syribah 
dan Ishaq bin Ibrahim dari Jarir dari Al A'ttmsy dengan roeoggantilcan urutan ungltapan. 
la juga ineriwayatkannya 4: 2114 dari Muhmwiad bin Abdullah bin Numair dan Abu 
Kuraib dari Abu Muawiyah: dan dari Abu Bakar bin Abu Syaibah dari Abdullah bin 
Numair dan Abu Muawiyah dari Al A'masy dari Syaqiq seperti riwayat aslinya. Dan juga 
dari Muhammad bin Al Mutsanna dan Ibnu Basyayar dari Muhammad bin Ja'&r dari 
Syubah dari Amru bin Murrah dari Abu Wail dengan ianribaha olehnya. Dan juga dari 
Utsman bin Abu Syaibah, Zuhair bin Harb dan Ishaq bin Ibrahim dan Jarir dan Al 
A'masy dari Malik bin Al Harita dari Abdurrahman bin Yeid dari Abdullah bin MasW 
dengan pergantian unitannya, dan dengan tambahan, "Tldak ada satu pun yang lebih 
menyukai alasan daripada Allah, karena itula Dia menuninkaa Al Kitab dan mttigutus 
para Rasul." 

At-Urmidzi meriwayatkannyB ddam ShoAiA-nya 13: 53 dari Muhammad bin 
Basysyar dari Muhammad bin Ja’ftr dari Amru bin Munah dari Abu Wail dengan 

tambahannya. ..... . 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-T^ 3: 357 dan Aah-Shahihain dengan 
redaksinya, 'Tidak ada satu pun yang lebih pencemburu ...." la mwgutipnya di tempat 
lainnya 3: 404 pada surah Al AW ayat 33 dari imam Ahmad dari Abu Muawiyah. Ia 
berkata: Keduanya mengeluarkannys dalam AshShahiham. 

As-Suyuflii mengutipnya dalam Ad^Dur 3: 81 pada ayat yang sama dari Mu Abu 
Syaibah, Al BuWiari, Muslim, Ahmad, At-TIrmidri, An-Nasal, Ibnu Al Mundar dan Al 
Baihaqi (DfiamAIAsma' WaAshSh^ seperti yang dikutip olrti Ibnu Katsir. 



'Ujfsir Ibnu Mos'ud 


575- Dmu Hambal: Muhammad hist Sabiq menceritakan kq>ada kami, 
Israil menceritakan kej^da kami dari Al A'masy dan Ibiahiro dan 
Alqamah dari AbduUah bin Mas'ud, ia beikata: 

RasuluUah SAW bersabda, 'S'j Ir^ 

"Orang mukmin bukanlah pencela, pengutuk, orang yang keji 
lagikasar”''^'’^ 


576- Ibnu Hambal: Yahya menceritakan kq>ada kami dari Syu'bah, 
Zubaid menceritakan kepadaku dari Abu Wail dari AbduUah: 


Dari Nabi SAW, beliau bersabda, vCf 


"Mencaci maki orang Islam adaJah ktfasikan, dan membunuhnya 
merupakan keki^uran.'^^^ 


A] Baghawi tneriwayttkBmya <ialam i4/Ma'otim 2: 185 pada ayat yang sama dari 
Abdul Wahid bin Ahmad Al Malflri daii Ahmad bin Abdullah An-Nu’i^ dari 
Muhaimnad bin Yuauf dari Muhammad bm tamail d«i Sulaiman bin Haib dari SyulMb 
dari Ansu bin Munah dari Abu Wail. 

Ar-Razi roeriwayatkannya dalam Al Mafatih 1: 64 pada tafsir basmalak seperti 
riwayst Mualim dari Utsnan, Zuhair dan lahaq. 

^ - Al Musnad 5: 322. lajugatneriwayalkannya 6: 22 dari Aawad dvi Abu Bakar 
dari Al Hasan bin Amru dari Muhammad bin Abdunahman bn Yasåd dan ayahnya dan 
Abdullah dengan redaksi yng sama. 

At-Tumida nieriwayilkao dalam Shahih-vyi 8: 149 dari Muhamniad bin Yahya Al 
Azdi Al Bashri dari Muhammad bin Sabi«) dari Israil dengan redaksi yang sama. la juga 
menyebutkannya 8: 175-176. 

AI Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadnk 1; 12-13 dari Abu Bakar Ahmad 
bin Ishaq bin Ayyub Al Fa(|ih dari Muhammad bin Cfaalib dari Muhammad bin Sabiq 
dari Israil. Dan juga dari Abu Bakar bin Ishaq dari Muhammad bin Ayyub dari Ahmad 
bin Yunus dari Abu Bakar bin 'Ayyaay dari Al Hasan bin Amru Al Fuqaimi dari 
Muhammad bin Abdutrahinan bin Yazid. la menilai diabih keduanya. Dan juga dni Abu 
AI Husain Ali bin Abdutrahinan bin Mati (di Kuiåh) dari Al Husain bin AI Hakim Al 
Hiri dari Ismail bin Aban dari Shabbah bin Yahya dari Ibnu Abu Laila dari AI Hakam 
dari Ibrahim dari Alqonali. 

’^-Al Musnad S: 235, dan setehdmya: la berkala: Aku bertanya kepada Abu Wail, 
"Apakah kamu mendengatnya dari Abdullah?" la meiqawab, "Ya”. la ju^ 
meriwayadcaamya 6:4 dari 'Afiån dari SyulMb dari Zubaid, Manshur dan Sulaiman. Dan 
juga 6: 27 dari Hisyam bin Abdul Malik dari Abu ’Awanah dari Abdul Malik dari 
Abdutrahman bin Abdullah bin MasVd dari ayahnya dengan redaksi yang sama dengan 
penggantian pada dua imgkapannya dan tanpa pertanyaan Zubaid. la mengulangnya pada 
(juz) 6: 163. la jugameriwayatkarmyi 6: 84 dari AMuirahman dari Sutyan dari Zubaid 
tanpa pertanyaaimya. Dan juga 6: 103 dari Muhammad bin Jafår dari SyulMh dan 
Manshiff daa Zubaid dengan redakai yang sama. Dan ju^ 6: 183 dari Hasaa bin Musa 
dari Syaiban dari Abdul Kblik bin 'Umatr dvi Abdurrahman bin Abdullah bin MasHid 
dari ayahnya dengan redaksi yang sama. Dan juga 6: 132 dengan riwayat Abdullah bin 



Ibnu Mos'ud 


577- Ibnu Hambal: Abu Muawi^ menceritakan kepada kaini. Al 
A'masy menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Muirab dari 
Masruq dari Abdullah, ia berkata: 


Ahmad secara Qiraah pada ayahnya dari AK bin 'Ashim dari Ibrahim Al Hajari dari Abu 
Al Ahwash dari Abdullah. la menan^ahkaD, “Kehcprmatan hartanya seperti kehormatan 
darahnya". Syakir memvonisnya dka'if]asmt, Al Hajari dha'if, tapi untuk riwayat- 
riwayat lainnya ia menilainya shakih. 

Al Bukhari meriwayatkaimya dalam Skakth-ny^ 1:15 dari Muhammad bin 'Afarah 
dari Syubah dari Zubaid. Dan juga 8: 15 dari Sulaiman bin Harb dari SyulMh dari 
Manshur dari Abu Wail. Dan juga 9: 50 dari Umar bin Ha£;h dari ayahnya dari Al 
A'masy dari Syaqiq. 

Muslim medwayatkannya dalam SkakUt-nyi 1: 81 dari Muhammad bin Bakkar bin 
Ar*Rayyan dan 'Aun bin Salam dari Muhammad bin Ibalhah; dan dari Muhammad bin 
Al Mutsanna dari Abdurrahman bin Mahdi dari Sufyan; dan dari Muhammad bin AI 
Mutsanna dari Muhammad bin Jafar dari Syu'b^d), semuanya dari Zubaid. Dan juga dari 
Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ibnu Al Mutsanna dari Muhammad bin Ja'far dari 
Syu'bah dari Manshur; dan dari Ibnu Numair dari 'Affan dari Syu'bah dari Al A'masy, 
keduanya dari Abu Wail. 

At-Tirnhdzi meriwayatkannya dalam Shahik-tiyt 8: 152 dari Mahmud bin Ghailan 
dari Wakt' dari Sufyan dari Zubaid bin Al Harita. Abu Isa berkata, "/foran Shakih." Is 
mengulangnya 10: 202. la juga meriwayukannya 10:101 dari Abdullah bin Buzai' dari 
Abdul Hakam bin Manshur Al Wasidii dari AMul Malik bin Umair dari Abdurrahman 
bin Abdullah bm Mas'ud dari ayahnya. 

Afl'Nasat meriwayatkaimya dalam Svnan-nyh 7: 121'122 dari Muhammad bin 
Basysyar dari Abdurrahman dari Syu'bah dvi Abu Ishaq dari Abu Al Ahwash. Dan juga 
dari Yahya bin Hakim dari Abdurrahman bin Mahdi dari Syu'bah dari Abu Ishaq, dan 
setelahnya disebxitkan: Maka Aban bertanya kepadanya, "Wahai Abu Ishaq, bukankah 
kamu hanya mendengamya dari Abu Al Ahwash?* la menjawab, "Justru aku 
mendengamya dari Al Aswad dan Hubairah". Ia juga meriwayatkannya dari Ahmad bin 
Haib dari Sufyan bin Uyamah dari Abu Az-ZaVa' dari pamannya Abu AI Ahwash. Dan 
juga dari Mahmud bin ^ailan dari Wahb bin Jarir dari ayahnya dari Abdul Malik bin 
Umair dari Abdurrahman bin Abdullah. Dan juga dari Mahmud bin Ghailan dari Abu 
Daud dari Syu'bah -ia mengatakannya kepada Hammad- dari Manshur dan Sulaiman 
serta Zubaid dari Abu Wail. la berkata, "Aku menuduh Abu Wail." Dan juga dari 
Mahmud bin Ghailan dari Waki' dari Sufyan dari Zubaid dari Abu Wail. Dan juga dari 
Qutaibah bin Sald dari Jarir dari Manshw. Dan juga dari Muhammad bin Al 'Ala' dari 
Abu Muawiyah dari Al A'masy dari Syaqiq. 

Ibnu Majah meriwayatkaimya dalam Sumn-jtyi 1:27 dari Muhammad bin Abdullah 
bin Numair dari Affan dari Syu'bah dari AI A'masy, dan dari Hisyam bin 'Ammar dari 
Isa bin Yunus dari Al A'masy dari Abu Wail. Dan juga 2:1299 dari Hisyam bin 'Ammar 
dari Isa bin Yunus dari Al A'masy dari Syaqiq. 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafair pada surah Al Baqarah ayat 197 dari 
Abu Muhammad bin Abu Hatim dari hadits Sufyan Ats-Tsauri dari Abu Wail. la 
menyebutkan riwayatnya dari hadits Abdurrahman bin Abdullah dari ayahnya. 

As-SuyuAi mengutipnya dalam Ad-Durr 1: 22X) pada ayat yang sama dari Ibnu Abu 
Syaibah, AI Bukhari dan Muslim. 


Tafsir Ibnu MasW 







Rasulullah SAW bersabda, 2b( 1(1 iSj ^ oi ^ 

J :ri3tj c;^i ^1 ^iu« 

2—lijLJJi ''Tidak halal darah seorang muslim yang bersaksi 
bahwa tid^ ada Tuhan selain Allah dan aku Rasulullah kecuali 
dengan salah satu dari tiga hal: Janda/duda yang berzina, jiwa 
dengan jiwa (qishash karena membunuh), dan orang yang 
meninggalkan agamanya yang memisahkan diri dari Jamaah”^^^ 


^ • Al Musnad 5: 221. la mengulangnya 6: 63-64. la mengulangnya 6: 63-64. la 
juga meriwayatkanflya 6: 124 dan Wakf dari Al A'masy dengan redaksi yang sama. Dan 
juga 6: 197 diri Muhammad bin Ja'far dari Synbah dari Sulaiman dari Abdullah bin 
Murrah dengan redaksi yang sama. 

Al Bukhari meriwayatkan dalam ^oAiA-nya 9: 5 dari Umar bin Hafsh dari ayahnya 
dari Al A'masy dengan redaksi yang sama. 

Muslim meriwayatkannya dalam 5!fc<iAfA-nya 3: 1302-1303 dari Abu Bakar bin Abu 
Syaibah dari Hafsh bin Ghiyats, Abu Muawiyah dan Wa)6' dari Al A'masy dengan 
redaksi yang sama. Dan juga dari Ibnu Nionair dari ayahnya; dan dari Ibnu Abu Umar 
dari Sufyan; dan dari Ishaq bin Ibrahim dan Ali bin Khasyram dari Isa bin Yunus, 
semuanya dari Al A'masy. Dan juga dari Ahmad bin Hamba] dan Muhammad bin Al 
Mutsanna dari Abdurrahman bin Mahdi dari Sulyan dari Al A'masy dengan redaksi yang 
sama. Dan setelahnya disebutkan: Al ANnasy berkata: Ibrahim menceritakamya 
kepadaku dari Al Aswad dari Aisyah dengan redaksi yang sama. Dan juga dari Hajjaj bin 
Asy-SyaSr dan Al Qasim bin Zakariya dari Ubaidillah bin Musa dari Syaiban dari Al 
A'masy dengan dua sanad dengan redaksi yang sama. 

Abu Daud meriwayatkannya dalam Sunan-ny^ 2: 142 deri Ativu bin 'Aun dari Abu 
Muawiyah dari Al A'masy dari Abdullah bin Murrah. 

At-Timhdzi meriwayatkannya dalam ^Mifi-nya 6: 175-176 dari Hannad dari Abu 
Muawiyah dari Al A'masy dari Abdullah bin Murrah. b berkata, "Hasan shahih." 

An-Nasa'i meriwayatkannya dalam 5iinan-nya 7: 90-91 dari Ishaq bin Manshur dari 
Abdurrahman dari Sufysn dari Al A'masy dari Abdullah bin Murrah. Dan juga 8; 13 dari 
Bisyr bin Khalid dari Muhammad bin JaYar dari Syu'bah dari Sulaiman dari Abdullah 
bin Murrah. 

Ibnu Majah meriw8yatkannya-dalam^io»zn-nya2; 847 dari Ali bin Muhammad dan 
Abu Bakar bin Khallad Al Bahili dari Wald' dari Al A'masy dari Abdullah bin Murrah. 

Al Baghawi trteriwayatkannya dalam Al Ma ’alim 2: 165 dari Ahmad bin Abdullah 
Ash-Shatihi dari Abu Bakar Ahmad bin Al Husain Al Ifiri dari Hajib bin Ahmad Ath- 
Ihusi dari Muhammad bin Hammad dari Abu Muawiyah dari Al A'masy dari Abdullah 
bin Murrah. 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-Tc^lr 2: 329 pada surah An-Nisaa' ayat 92 dari 
AshShahihain. la juga moigulangnya dismi 3:357 dari AshShahihain. 


Tc^r llmu hdas'ud 
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(Don semjmmokanlah tokoron dan timbongon dengan adil. 
Kami tidak memtkidkon beban kepada sesorang melainkon 
sekedar kesanggupannya ...) (Qs. Al An’aam [6]: 152) 


578> As-Suyuthi; Ibnu Mardawai mengeluarkan dari Abdullah bin 
Mas'ud, ia bericata: 

Rasulullah SAW bersabda, JaL_l# l,aiS U 

dfi "Tidaklah suatu kaum mengurangi takaran dan 
iimbangan kecuali AUah akan menimpakan musibah kelaparan 
pada mereka.”^^^^^ 


(Dan bohwa fyang komi perintahkon inij adalah jalan'Ku 
yang lurus, moka ikutiloh Dia, don janganJah kamu 
mengikuti jolon-jolan [yang lainj, karena jalan'jalan itu 
mencerai beraikan kamu dari jalannya) 
(Qs.AlAn’aam[6]:153) 


579- Ath-Thabari; Muhanunad bin Abdul A'Ia menceritakan kepadaku, 
ia bericata: Muhanunad bin Trnir menceritakan kepada kami dari 
Aban bahwa seorang laki-Iaki berianya kepada Ibnu Mas'ud, "Apa 
itu jalan yang lurus?" Ia menjawab, "Muhanunad SAW 
meninggalkan kita di permulaanoya dan ujungnya sampai ke surga. 


-Ad-DurrV. 55. 



Di sebelah kanaimya ada jaian besar dan di sebelah kirinya ada 
jalan besar. Di jaian tersebut terdapat oiang-<nang yang memanggil 
orang yang melewatinya. Maka siapa saja yang melewati jaian 
besar tersebut, ia akan sampai ke neraka; dan yang melewati jaian 
yang lurus ^akan sampai ke surga." Kemudian Ibnu Mas'ud 
membaca: {Dan bahwa [yang hani 

perintahkan ini] adalah jalanKu yang lurus, Maka ikutilah 

580* Ibnu Hambal: Aswad btn 'Amir menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar menceritakan kepada kami dari 'Ashim dari Abu Wail dan 
Abdullah, ia berkata: 

Rasulullah SAW membuat garis dengan tangannya. Kemudian' 
beliau bersabda, "Ini adalah jaian Allak yang lurus." 

Katanya selanjumya: Kemudian beliau membuat ^s lagi di 
sebelah kanan dan sebelah kirinya lalu bersabda, ”lni adalah jalan- 
Jalan, tidak satu pim Jaian padanya kecuali ada syetan yang 
memanggil kepadanya." Kemudian beliau membaca: 

<34^1 iyj: Sj (Don bahwa [yang kami 

perintahkan ini] adalah jalan-Ku yang havs, maka ikutilah Dia, 
dan janganlah kamu mengikuti jalan-Jalan [yang lain])!^^^ 


- Jami' 12: 230»23l. Ibnu Katsir nraigutipnys darinya dalam At-Ta^ir 3: 362. 
Dan juga dari Ibnu Mardawaih dari Abu Untar dari Muhammad bin Abdul Wahhab dari 
Adam dari Ismail bin ’Ayyasy dari Muslim Im Abu Imran: Bahwa Abdullah bin Umar 
bertanyakqiada Abdullah tentang jaian yang lunis .... Lalu ia menyebutlcannya. 

As-Suyuthi juga mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 3: 56; dan dari Abdurrazzaq 
dan Ibnu Mardawaih. la juga mengutipnya I: IS pada surah Al Fatihah ayat 6 dari Ibnu 
Mardawaih; Jaian yang lunis a^l^ Rasulullah SAW meninggalkan kita di atas 
ujungnya (permulaannya), sedang ujung terakhimya sampai ke surga. 

Al Qurthubi mengutipnya dalam Al Ahkam 7: 138 dari Ath-lhabari (dalam Idtab 
Adab An-Mufits) dari Muhammad bin Abdul Ala Ash-Shan'ani dengan redaksi aslinya. 

^ ■ Al Musnad 6: 199. la juga meriwayatkaimya 6: 89-90 dari Abdurrahman bin 
Mahdi; dan dari Yazid dari Hammad bin Zaid dari 'Ashim bin Abu An-Najud dari Abu 
Wail. 

Ath-lhabari meriwayatkannya dalam Al Jami' 12: 230 dari Al Mutsaraia dari Al 
Hammani dari Hammad dari 'Ashim. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Miatadrak 2: 318 dari Abu Al 'Abbas 
Muhammad bin Ya'qub dari Ahmad bin Abdul Jabbar.dari Abu Bakar bin 'Ayyasy dari 
'Ashim bin Abu An-Najud; dan dari syetidi Abu Bakar bin Ishaq dari Ismail bin Ishaq Al 
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(Don Al Qur 'an itu adalah Kitab yang kami tumnkan 
yang diberkati, maka ikutilah dia ...) 

(Qs. Al An^aam [6]: 155) 


581- As-Suyuthi; Ibnu Abu Syaibah dan Ahmad (dalam Az-Zuhd), Ibnu 
Adh'Dhurais, Muhanunad bin Nashr dan Ath-Thabarani 
mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia beikata, "Sesungguhnya Al 
Qur'an ini adalah pemberi aya&at sekaligus yang diberi syafaat, 


Qadhi dari Sulaiman bin Harb dari Hammad tnn Zaid dari 'Aahim. la menilainya Shahih. 
Dan juga 2: 239 dari Abu Ja'far Muhanunad bin Shalih bin Hani' dari As-Sari bin 
Khuzaimah dari Ahmad bin Abdull^ bin Ytnus dari Abu Bakar bin ’Ayjvsy dari 
'Ashim dari Ziir dari Abdullah. la menilainya ^ahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

As-Suyuthi mengutipnya dari mereka dalam Ad-Durr 3: 55-56; dan dari 'Abd bin 
Hutnaid, An-Nasat, Ai Bazzar, Ibnu Al Mundzir. Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-SyaiUi dan 
Ibnu Mardawaih. 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-Ta^ir 3: 360-362 dari Ibnu Hambal dari Al 
Aswad bin 'Amir. la berkata: Demikianlab yang diriwayatkan oleh Al Hakim dari Al 
Asham dari Ahmad bin Abdul Jabbar... Demikianlah yang diriwayatkan oleh Abu Ja'far 
Ar-Razi, Warqa' dan Amru bin Abu Qais dari 'Ashim dari Abu Wail Syaqiq bin Salamah 
... Inilah yang diriwayatkan oleh Yazid bin Harun, Musaddad dan An-Nasat dari Yahya 
bin Habib bin 'Arabi dan Ibnu Hibban dari hadits Ibnu Wahb, keempatnya 
meriwayatkaimya dari Hanunad bin Zaid deri 'Ashim ... Hadits ini juga diriwayatkan 
oleh An-Nasai dan Al Hakim dari Ahmad bin Abdullah bin Yunus ... Inilah yang 
diriway^kan oleh Al Hafizh Abu Bakar bin Mardawaih dari Yahya AI Hammani dari 
Abu Bakar bin 'Ayyasy dari 'Ashim dari Zirr. Kemudian ia meriwayalkan hadits serupa 
dari Jabir. Lalu ia berkata: 'Yang jadi pegangan adalah hadits (atsar) Ibnu Mas'ud ... 
hadits ini diriwayatkan secara mouqu/' 

Az-Zamakhsyari meriwayatkamiya dalam Al Kasysyafl: 49 dari Abu Wail. 

Ibnu Hajar mengeluarkainya dalam Al Kari; 63 dari An-Nasa'i, Ibnu Hibban, Al 
Hakim, Ahmad, Ishaq, Al Bazzar dan Abu Yala dari jalur 'Ashim dan lain-Iainnya dari 
Abu Wail. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Afa'alim 2: 166 dari Abu Bakar 
Muhammad bin Abdusbshamad Ar-Rani yang terkenal dengan nama Abu Bakar bin Al 
Haitsam dari Al Hakim Abu AI Fadhi Muhammad bin Al Husain Al Haddadi dari Abu 
Bakar Muhammad bin Yahya bin Khalid ^ Abu Ya'qub Ishaq bin Ibrahim Al Hanzhali 
dari Abdurrahman bin Mahdi dari Hammad bin Zaid dari 'Ashim bin Bahdalah dari Abu 
Wail, 

Al Qurthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 7: 138 dari Ad-Darimi Abu 
Muhammad (dalam Musnad-ny» dengan sanad yang shakik) dari AfTan dari Hammad 
bin Zaid dari 'Ashim bin Bahdalah. 
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dan pembela yang membenarkan. Batangsiapa menjadikannya 
sebagai imam, ia akan raenuntunnya ke surga; dan barangsiapa 
yang menjadikannj^ di belakangnya, ia akan mengginngnya ke 
neraka."^^*'> 



(Yang mereka nanti^nanti tidak hin hanyalah kedatangan 
malaikat kepada mereka [untuk mencabut nyawa mereka] 
atau kedatangan fstksaj Tuhanmu...) 

(Qs. Al An’aam [6]: 158) 

582- As-Suyuthi: Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh mengeluarkan 
dari Ibnu Mas'ucL mereka 

nanti-nanti tidak lain hanyalah kedatangan malaikat): la berkata, 
"Ketika menjelang ajal (sdcarat)." 

(<ttau kedatangan (siksa) Tuhanmu): la berkata. "Pada 
hari kiamat."^^*^^ 



(... Atou kedatangan bebert^a ayat Tuhanmu. Poda Kari 
datangnya ayat dari Tuhanmu, tidokloh bermanfaat hgi 
iman seseorang kepada dirinya sendiri yang belum beriman 
sebelum itu, atau dia [belum] menguscdiakan kebaikan 
dalam masa imannya ...) (Qs. Al An^aam [6]: 158) 


^‘-Ad-Durr 3: 56. 
^-Ad-Durr3: 57. 
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583- Ath-Thabari: Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Jarir menceritakan kepada kamt dari Al A*n^y dari Abu Adh- 
Dhuha dari Masruq dari AbduHab bin Mas'ud: 

{Atau kedatangan beberapa ayat Tuhanmu) ia berkata, "Terbitnya 
matahari dari sebelah barat bersama bulan, seperti dua onta yang 
bei^dengan."^’*^^ 


^ - Jami' 12: 261. !■ juga meriway&tkmnya dni Ibnu Waki' dari ayahnya dari 
Sufyan dari Manshur dan Al A'maay dari Abu Adh-Dhuha dengan redaksi yang saina. 
Dan juga dari Ibnu Basysyar dari Ibnu Abu 'Adi dari Syu'bah dari Sulaiman dan Abu 
Adh-Dhuha; dan dari Syu'bah dari Qatadah dari Zumah dari Ibnu Mas'ud dengan 
redaksi yang sama. Syaldr memvonis Jha'tf sanad teraldiir ini karena munqathV antara 
Zurarah dengan Ibnu Mas'ud. la juga meriwayatkannya 12; 259-260 dari Ibnu Waki' dari 
ayahnya dari Syu'bah dari Qatadah dari Zurtndi. Dan juga dari Muhanunad bin Basysyar 
dan Muhanunad bin Al Mutsanna dari Muhanunad bin Ja'far dari Syu'bah. Dan juga 12: 
246 dari Ibnu Waki' dan Ibnu Humaid dari Jarir dari Manshur dari Abu Adh-Dhuha 
dengan redaksi yang sama secara panjang !d>ar. Dan juga 12: 460 dari Ibnu Basysyar 
dari Ibnu 'Adi dan Abdul Wahhab dari 'Auf dari Ibnu Sirin dari Abu Ubaidah bin 
Abdullah bin Mas’ud dari Abdullah dengan redaksi yang sama yang termuat dalam 
khabar yang lebih panjang. Redaksi awalnya adalah; AMuIlah bin Mas'ud berkata: Ayat- 
ayat yang di$d>utkan telah berlalu (Telah tojadi), selain erapai hal: Matahari teibit dari 
barat, binatang melata yang akan keluar dari bumi, Dajjal, dan keluamya Yajuj dan 
Majuj. Sedang ayat yang paling terakhir adalah terbitn^ matahari dari sebelah barat. 
Tidakkah kamu lihat bahwa Allah berflTman ... Syaldr memvonisnya dka'if Vtatat 
munqatM. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mastadrak 4: 545 dari Abu Jafar Muhanunad 
bin Ali Asy-Syaibani (di Kufah) dari Ahmad bin Hazim Al Ghitø dari Qabishah bin 
Uqbah dari Sufyan d^ 'Auf dari Anas Irin Sirin dari Abu Ubaidah dvi Abdullah 
dengan riwayat terakhir secara rin^cas. Ia juga meriwayatkannya 2: 509 dalam tafsir 
surah Al Qiyamah dari Abu Zakariya Al 'Anbari dari Muhanunad bin Abdussalam dari 
Ishaq dari Jarir dari Al A'masy seperti riwayat aslinya secara lingkas. Dan setelahnya 
disehutkan: Kemudian ia membaca ayat: "Dan maiahari dan bulan dikumpulkan." (Qs. 
Al Qiyamah: 9). la menilai shahih keduanya dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam Al-Ttøir 3: 371 dari 'Auf Al A'rabi dari 
Muhanunad bin Sirin dari Abu Ubaidah. 

As-Suyuthi mengutip riwayat Abu 'Ubaidah dalam Ad-Durr 3: 59 dari Ibnu Abu 
Syaibah, 'Abd bin Humaid, Ibnu Mardawaih dan Al Hakim. 

Al Qurtbubi meriwayatkan dalam Al Ahkam 7; 147 dari Shahih Muslim dari 
Abdullah secara Marfu': Bahwa ayat (tanda) yang pertama keluar adalah matahari terbit 
dari barat dan keluamya binatang melata kepada manusia di waktu dhuha. Maka ayat 
(tanda) mana saja yang keluar, yang lainnya akan mengiringinya dalam waktu yang 
dekat. T^i aku Qwi^qiq) tidak menemukm riwayat ini dalam Shahih Muslim. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkan dalam Az-Zad 3: 156-157 b^>erapa pendapat tentang 
ayat ini: Pertama, matahari terbit dari berat, dari Abu Sa'id dan Ibnu MasW. Kedua, 
matahari dan bulan terbit dari barat, dari Masruq dari Ibnu Mas'ud. Ketiga, salah satu 
dari ayat (tanda) adalah: Matahari terbit dari barat, keluamya binatang melata, dan 
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584- Ath-Thabari: Al Hasan bin Yahya menceritakan kqjada kami, ia 
berkata: Abduirazzaq meogabarkan kepada kami, ia berkata; Israil 
mengabarkan kepada kami, ta berkata: Asy’ats bin Abu Asy-Syatsa' 
mengabaikan kepadaku dari ayahnya dari Ibnu MasHid: 


Tentang firman Allah SWT: 

(Tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang kepada dirinya sendiri 
yang belttm beriman sebelum itu): la berkata, "Tobat senantiasa 
terbuka selama matahari belum teibit dari barat 


585- As-Suyuthi: Abu Asy-Syaikh mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata: "Sesungguhnya orang-orang setelah keluamya ayat 
(tanda), mereka menunaikan shalat, puasa dan haji. Lalu Allah 
menerima orang yang sebelum keluamya ayat diterima, sedangkan 
orang yang tidak diterima sebelum keluamya ayat, ia tidak 
diterima."<^®*> 


keluamya Ya'juj dan Ma'juj, dari Al Qasim dari Ibnu Mas'ud. Ibnu AI Jauzi berkata, 
"Pendapat penama lebih ahahih." la juga meriwayalkan dengan redaksi yang sama 8:419 
pada surah Al Qiyamah ayat 9 dengan redaka, "Keduanya digabungkan seperti dua cnta 
kembar." 

Al Qurthubi meriwaystkan årti terakhir ini dalam Al Ahkam 19: 95 pada ayat yang 
sama. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad^Durr 3: 57 dari Sald bin Manshur, Ibnu Abu 
Syaibah, ’Abd bin Humaid dan AUi-Hiabarani: "Matahari teibit dari barat" la juga 
mengutipnya dari Sald bin Mansbur, Al Firyabi, 'Abd bin Humaid, Ibnu Abu Hatim, 
Abu Asy-Syaildi dan Ath-Thabarani: "Matahari dan bulan terbit dari barat berbarengan 
seperti dua onta kembar". Kemudian ia membaca: "Z>aR malaAan dan bulan 
dikumpulkan." (Qs. Al Qiyaamah (75): 9) 

-Jami' 12: 263. la juga meriwayatkannya 12: 262 dari Ibnu Waki’ dari ayahnya 
dari Israil dan ayahnya dari As/ats bin Abu Asy-Syatsa’ dari ayahnya dari Abdullah. la 
juga meriwayatkannya dari Bisyr dari Yazid dari SaHd dari Qatadah dari Ibnu Ummu 
'Abd dengan makna yang sama. Dan juga 12: 264 dari Ibnu Waki' dari Ja'far bin 'Aun 
dari Al Mas'udi dari Al Qasim dari Abdullah dengan redaksi, "Tobat senantiasa 
ditawaikan (terbuka) bagi anak Adam jika Allah menerimanya, selama belum keluar 
salah satu dari tiga tanda: Selama nu^ari belum terbit dari barat, atau keluamya 
binatang melata atau keluamya Yajuj dan Ma'juj". Dan juga dari Ya'qub dari Ibnu 
’Ulayyah dari Al Mastidi dengan redaksi yang sama. Syakir memvonisnya dha'ifkarena 
munqathi'. 

As-Suyuthi mengutip dalam Ad-Durr 3: 59 riwayat terakhir ini dari 'Abd bin 
Humaid drå Ath-Thabarani. 

^-Ad-Durr3: 59-60. 
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(Barongsiopa membawa ctmcå yang baik, maka baginya 
Ipahala] sepuluh kali lipat omolnya; dan harangsiapa yang 
membawa perhuatan jahat Moka dia tidak diheri 
pemhcdasan melainkan seimbang dengan kejahatannya, 
sedang mereka sediUitpun tidcdc dianiaya fdimgikanj) 


(Qs. Al An'aam [6]: 160) 


586- Ath-Thabari: Ya'qub bin Ibrahim menceiitakan kepada kami, ia 
bericata: Ha£sh menceritakan kepada kami, ia berkata; Al A'masy 
dan Al Hasan bin Ubaidillah menceritakan kepada kami dari Jami' 
bin Syaddad dari Al Aswad bin Hilal dari Abdullah, ia beikata: ^ 
^ {Barangsiapa membawa amal yang baik) maksudnya 
adalah barangsiapa membawa kalimat La Haaha Jllallaah. 

la berkata: ^ (-Oor barangsiapa membawa perbuatan 

Jahat) maksudnya adalah, sytrik.^^^ 


- Jami' 12: 276-277. la juga maiwayatkinnys dari Ibnu Wald' dari Hafth bin 
Ghiyata dari Al A'masy dmi Al Hasan bin Ubajdillab dari Jami' bin Syaddad dengan 
bagian pertama atsar ini. 

As-Suyudii mengutipnya dalam Ad-Darr 3: 63 dari Ibnu Abu Syaibab, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abu Hathn dan Abu Nu’ahn (dalam A! Hifyah). 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannys dalam At~Zad 3:159 dengan maknanya. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mtisiadrak 2: 406 dalam surah An-Naml dari 
Maimun bin Ishaq Al Hasyimi (di Baghdad) dari Ahmad bin Abdul Jabbar dari Hafsh 
bin Ghiyats dari Al A'masy dan Al Hasen bin Abdullah dari Al Aswad bin Hilal. la 
menilainya Shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Dutr 5: 118 pada surah An-Naml ayat 
90; dan dari ’Abd bin Humaid, Ibnu Abu Hatim dan Al Baihaqi (dalam ^4/ Asma' Wa Ask- 
Shifat). 

Al Qurthubi meriwayatkan dalam Al Ahkam 13 : 244 pada ayat yang sama, 
"Kebaikan (amal yang baik) adalah La liaaha JUaUoah." 

Ibnu I^tsir meriwayatkan dalam Ai-Tafair 6: 227 pada ayat yang sama, "Syirik", 
yakni tafsir dari "Keburukan (perbuatan jabat).” 
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587- Abdullah bin Ahmad berkata: Aku membacakan di hadapan 
ayahku, Amru bin Mujamnii' Abu Al Mundzir Al Kindi 
menceritakan kepada kaiian, ia bericata: Ibrahim Al Hajari 
mengabarkan kepada kami dari Abu Al Ahwash dari Abdullah bin 
Mas'ud, ia berkata: 


Rasulullah SAW bersabda, fST Al d\ 

^ (Sesungguhnya Allah 'Aka Wa Jalla menjadikan 

satu kebaikan anak Adam fdilipatgandakan] sepuluh kali lipat 
sampai 700 kali Itpat)!^^ 


^ ~ Al Musnad 6: 129. Penjelasannye telah disebutkan pada surah Al Baqarah ayat 
261. Lihat tafsir (AlifLaam Miim) pada awal surah Al Baqarah. 
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« SURAH AL A'RAAF « 


^ 0 - 8 ^ 


bon^okn^a negeri yang teloh komt binosokon« 
moka datanglah siksoon koim fmenimpa pendudukjnya dt 
woktu mereka beroda di malam hari, atau di waktu merelux 


beristirahat di tengah hari, Maka tidak adaiah keluhan 
mereka di ivaktu datang kepada mereka stksoon kami» 
keaudi mengatakan, "Sesungguhnya kami adaiah orang' 
orang yang ^olitn") (Qs. Al A’raaf [7]: 4'5) 


588- Afli-Thabari: Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Jarir menceritakan kepada kami dari Abu Sinan dari Abdul Malik 
bin Maisarah Az-Zarrad, ia berkata: Abdullah bin Mas'ud bericata: 


Rasulullah SAW bersabda, b-f ir-^ f j-* ^ 

“TidakJah suatu kaum binasa sampai ada olasan bagi diri mereka 
(untuk disiksa karene dosa-dosa merekaj.'’^^^^^ 


^’*-Jami' 12: 304, dan setelahnya disebuUaui; Akubotanya kepada Abdul Malik, 
"Bagaimana itu bisa teijadi?" la menjawab: Maka ia membaca ayat ini: "Maka lidak 
adaiah keluhan mereka di waktu dtuang kepada mereka siksaan kami". 

Syakir berkata, "Sanad-nye munqathi' karene Abdul Malik tidak bertemu dengan 
Ibnu Mas'ud." 

Ibnu Katsir mengutipnya darinys dalam At-Ti;^ir 3:383. 

As-Suyuthi jugamengutipnya darinya dalen)^d-iJurr 3: 67; danjuga dari Ibnu Abu 
Hatim secara mauquf. 
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(MdJca 5esunggt4hn>a kamt akan menanyai umot'umat 
yang telah dmtu£ rasttl'fosul kepada mereka dan 
Sesun^^nya kami akan menanyai [pula] rasuUrasul 
[Kami]) (Qs. AI A'raaf [7]: 6) 


589- As-Suyuthi: Aih-Thabarani mengeluarkan dari Ibnu Mas’ud, ia 
berkata, "Sesungguhnya Allah akan menanyai setiap orang yang 
menggembala (pemimpin) atas apa yang digembalakannya, apakah 
ia melaksanakan pcrintah Ailah pada mereka atau menyia* 
nyiakannya? sampai seorang laki-laki ditanya tentang 
keluarganya."^***^ 



(Iblis m«njati»ab: "Karena Engkou Teloh menghuJcMm saya 
tersesat, saya benor-benor akan [meng^iaJang-halangiJ 
mereka dari jalan Engkau yang lurus) 
(Qs.AlAVaaf[7]:16) 

590- As-Suyuthi: ...Dari 'Aun bio Abdullah: ^(stO'O 

bemr-benar akan [menghalang-halangij mereka dari jalan 
Engkau yang lurus)\ b beikata, "Jalan Mekkah." 

Abu Asy-Syaikh mengeluarkan dari jalur 'Aun dari Ibnu 
Mas'ud dengan redaksi yang sama.^^^^ 


^~Ad-DurrV.69. 

’’’ - Åd-Durr 3 :73 dari 'Abd bin Hmnaid, Ibnu Jarir dan Abu Asy^Syaild). 
Ath-Thabari meriwayatkan daJam Al Jami’ 12: 325 dari Aun tanpa 
menyambungnya kepada Ibnu Mas'ud (tidak meriwayatkannya secara maushul). 

Ibnu AI Jauzi meriwayatkan artinya dalmAz-Zad 3: 176. la berkata, "Seakan-akan 
yang dimaksudnya adalah menghalang^halangi pergi menunaikan haji." 
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(Sebohagton d&jeri'Nya petunjuk dan sehahagian lagi telah 
pasti kesesatan bagi mereka ...) (Qs. Al A'raaf [7]: 30) 


591- Ibnu Hambal: Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, Al 
A'masy menceritakan kepada kami dari Zaid bin Wahb dari 
Abdullah, ia berkata, ''Rasulullah SAW menceritakan kepada kami. 
Beliau adalah orang yang benar lagi dibenarkan: "..Demi Dzat 
yang tidak ada Tukan selain Bia, sesungguhirya salah seorang dari 
kalian melakukan amalan p^ngkuni surga hingga antara ia dan 
surga tinggal satu hasta, kemudian takdir mendahuluinya lalu ia 
mengakhirinya dengan melakukan amalan penghuni neraka 
sehingga ia memasukinya. Dan sesungguhnya salah seorang dari 
kalian melakukan amalan penghuni neraka hingga antara ia dan 
neraka tinggal satu dxira', lalu takdir mendahuluinya kemudian ia 
mengakhiri amalnya dengan amalan penghuni surga sehingga ia 
memasukinyay^^^ 


- Al Musnad 5: 223 yang tennuat dalam hadits yang lebih panjang tenung 
penciptaan janm dalam rahim. la juga meriwayatkannya 6; 71-72 daii Yahya dan Al 
A'masy; dan dari Waki' dari Al A'masy dsi Zaid bin Wahb dengan redaksi yang sama. 
Dan juga 6: 16-17 dari Husain bin Muhammad daii Fithr dari Salamah bin Kuhail dari 
Zaid bin Wahb. 

Al Bidchari meriwayatkannya dalam 6%ahiA-nya 4: 111 dan Al Hasan bin Ar-Rabi' 
dari Abu Al Ahwash dari Al A'masy. Dan juga 8; 122 dari Abu Al Walid Hisyam bin 
Abdul Malik dari Synbah dari Sulaiman dari Al A'masy. Dan juga 9:135 dari Adam dari 
Syu'bah dari Al A'masy. 

Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafiir 3:400. 

Muslim meriwayatlånnya dalam Shahih-vyi 4: 2036-2037 dari Abu Bakar bin Abu 
Syaibah dari Abu Muawiyah dan Waki' dari Al A'masy. Dan juga dari Utsman bin Abu 
Syaibah dan Ishaq bin Ibrahim dari Jarir bin Abdul Hamid. Dan dari Ishaq bin Ibrahim 
dari Isa bin Yunus; dan dari Abu Said Al Asyaj dari Waki'; dan dari ITbaidillah bin 
Mu'adz dari ayahnya dari Syu’bah bin AI Hajjq, sonuanya dari Al A'masy. 

Abu Daud meriwayatlrånnya dalam SumPMiyh 2: 177-178 dari Hafsh bin Umar An- 
Namari dari Syu'bah; dan dm Muhammad bin Katsir dari Sulyan dari Al A'masy. 

At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Siahih-ityA 8: 300-303 dari Hannad dari Abu 
Muawiyah dari Al A'masy. Dan juga dari Muhammad bin Basysyw dari Yahya bin Sa'id 
dari AI A'masy. Dan juga dari Syu'bah dan Ats-Tsauri dari AI A'masy. Dan juga dari 
Muhammad bin Al 'Ala dari Waki' dari Al A'masy. 
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(Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang inddh di setiap 
[memasuki] mesjid .•*) (Qs. AlA'raaf [7]: 31) 


592- As-Suyuthi: Ath-Thabarani mengeluarkaii (dalam Al Ausath - 
dengan sanad yang dha'i/) dari Ibnu Mas'ud: 

Dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, ^ 

"Di aniani kesempumaan shalat adalah shalat dengan memakai 
kedua terompah.”^^^^ 


< e- ^ > 


{KatakanUdi, "Sicqpokah yan? mef^haramkan |>erhtasan 
dari AUoh yang telah iltkeluorlcon'Nya tmtuk furnibo' 
hombo'Nya...") (Qs. Al A'raaf [7]: 32) 


593- Ibnu Hambat: ’Arim menceritakan kq»da kami, Abdul Aziz bin 
Muslim Al Qasmali menceritakan kepada kami, Sulairoan Al 
A'masy menceritakan kepada kami dari Habib bin Abu Tsabit dari 
Yahya bin Ja'dab dari Abdullah bin Mas'ud, ia beikata: 

... Maka seorang laki-laki berkata, "Wahai Rasulullah, aku suka 
berpakaian yang tercuci ^»ersih dan rapi), kepala beiminyak 
(memakai minyak rambut), dan tali terompah yang bani, -la 
menyebutkan beberapa hal sampai masalab cemetinya-, apakah ini 
teimasuk sombong, wahai Rasulullah?" Nabi menjawab, "Tidak, itu 


Ibnu Mqab menwayatkannys <UlBm Swum-nyi I: 29 dari Alt bin Muhanunad dari 
Waki’ dan Muhanunad bin Pudhail dari Abu Muawiyah; dan dari Ali bin Mainum dan 
Ar-R^ dari Abu Muawiyah dan Muhanunad bin ’Ubaid dari AI A'masy. 

^•Ad-Durr2-. 78-79. 
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adalah keindahan. Sesungguhnya Allah Maha Indah dan menyukai 
keindahan 




(Katakcadah, "Tuhonku hanya mengharamkctn perbuatan 
yang keji, botk yang nampak ataupun ya$ig tersembunyi, 
dan perbuatan dosa, mehmggar hak manusia tanpa alasan 
yang benor...) (Qs. Al A'raaf [7]: 33) 


594- Ibnu Hambal; Ismail menceritakan kq>ada kami dari Ibnu 'Aun, 
dan ‘Amru bin Sa’id dari Humaid bin Abdurrahman, ia beikata; 
Ibnu Maa'ud bericata, "Aku tidak menutup pembicaraan rahasia dan 
tidak pula dari ini dan itu." 

Ibnu 'Aun beikata, "b lupa satu hal dan aku pun lupa satu hal." 

Kata Ibnu Mas'ud: Maka aku mendatangi beliau dan ketika itu di 
dekat beliau ada Malik bin Muiarah Ar>Rahawi. Maka kutemukan 
akhir perkataannya ia bertanya, "Wahai Rasulullah, saya diberi 
ketampanan sebagaimana yang engkau libat, dan aku tidak suka ada 
seorang pun yang menyaingiku dalam bal dua ternmpah, apakah ini 

^ • Al Musnad 5: 301 ysng tennuat dalam hadits yang lebih pai^ang. Hadits ini 
telab ditalduij sebelumnya sunh An-Nisaa’ ayat 173. la juga meriwayatkannya 5: 
234 dari Ismail daii Ibnu 'Aun dari Amru bin Sa'id dari Humaid bin Abdunahman dari 
Ibnu Mas'ud seperti bagian hadits ini yang tennuat dalam hadits lain. Syakir beipendqrat 
bahwa sanad yang terakhir mwtqathi' kaena Humaid meriwayatkan dari para Sahabat 
generasi akhir. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Musladrak 4: 181 darki Abu Bakar 
Muhammad bin ’Attab dari Ja'far bin Muhammad bin Syakir dari Yahya bin Hammad 
seperti aitinya secara ringkas. Redaksinya adalah, "Sesungguhnya Allah Maha Indah dan 
menyukai keindahan." 

Al Qurthubi mengutipnyadalamit//4AÅam7:197-198 dari Muslim. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Dwr 3: 79 dari Ahmad dan Muslim dengan 
redaksi yang panjang. 
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termasuk peibuatan yang melanggar hak asasi manusia 
(kezaliman)?" Beliau menjawab» "Tidak, itu bukan peibuatan yang 
melanggar HAM. Akan tetapi sombong adalah orang yang menolak 
kebenaran atau tidak mengetabui kebenaran dan menghina 
manusia. 






{Berhxtalah orang'orang yang mosuk kemttdian di antara 
mereUa Uepada orang^orang yang masuk terdahulu^ "Ya 
Tuhon kami, mereka telah menyesaikan kami, sébah ttu 
datangkonloh kepada mereka stksoan yang herlipat ganda 
dari neroko." Ailah berfirman, "Masing'masing mendc^t 
[siksaanj yang herlipat ganda ...”) (Qs. Al A’raaf [7]: 38) 


595* Ath'Tbabari: Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul 
Aziz menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami daii Murrah dari Abdullah: 

(sebab itu datangkanlah kepada mereka sdaaan yang herlipat 
ganda dari neraka) ia berkata, "Ular-ular besar dan ular-ular 
berbisa."«’'^ 


** -Al Musnad 5:234*235. Syikir menduga kuat bahwa hadits int mwi^alhi'. la juga 
maiw^atkannya 6: dl dari Ibnu Abu ‘Adi dan Yaztd dari Ibou 'Aun dengan redaksi 
ymgaaim. 

Ibnu K^air mengutipoya darinya dalam Ai-Tafiir 1:156 pada aurah Al BaqaTah ayat 
61 dengm riwayat aslinya. 

Al Hakim meriwayatkaiuiya dalam itf Mvstadrak 4; IS2 dari Abu Ishaq dan Ibrahim 
bin Muhammad bin Yahya d^ Abu Bakar Muhammad bin Idiaq dari Mubammad btn 
Yahya Al Qathi*! dan Muhammad bin Abdul Ala A8b*Sh8n'ani dari Bisyr bin Al 
Muftdbdhal dari Ibnu 'Aun. la menilamya shahih dan diperkuat olch Adz>Dzahabi. Lihat 
surah An*Nt8aa' ayat 173. 

- Jami' 12:418. la juga meriwayatkinnya dari Ibnu Basysyar dari Abdurrahman 
dari Sufyan dari b^xnpa orang dari As-Suddi dengan redaksi, ’Xnar*ular berbisa." 
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(... Don tidak [pula] imreka masuk surga, hingga imta 
masuk ke lubang jarum ...) (Qs. Al A'raaf [7]: 40) 


596- Afli-Thabari: Ibnu Basysyar mmceritakan kq^ada kami, ia berkata: 
Abdutrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
menceritakan kepada kami daii Abu Hashin dari Ibrahim dari 
Abdullah: ^C^!^,^!j^^^^{Hingggaunta mastik kehtbang 
jarum): la berirata, Jamal adalah onta jantan (suami onta 
betina)."<^’®‘ 



(... Don d!i atas A'ro«^ itu ada orang'Orang yang mengemd 
masing'masing dari dm gohngan itu dengan tanda^tanda 
mereka, Dan merelca menyeru pendudvk swrgOf 'Soloamun 


AI Quithubi meriwayatkannys dalam7:20S. 

- Jami’ 12: 428. la juga meriwayatkannyB dari Ibnu Wald' dan ayahnya dari 
Suiyan. Dan juga dari Ibnu Wald' dari Ibnu Mahdi dari Husyaim dari Mugbirah dari 
Ibr^im. Dan juga dari Al Mutaanna dari Amni bin ’Aun dari Husyaim. Dan juga 12: 
429-430 dari Al Hasan bin Yahya dari Abdurrazzaq dari Ats-Tsauri dari Abu Hashin - 
atau Huihain- dari Ibrahim. Dan juga 12: 428 dari Yahya bin Thalhah Al Yatbu'i dari 
Fudhail bin lyadh dari Mughirah dari Ibrahim dengan redaksi, "la berkata: Al Jcmcd 
adalah anak onta jantan atau suami onta betma.” 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Dmr 2: 848; dan dtdi Sald bin 
Mansbur, AI Firyabi, Abdurrazzaq, 'Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Abu Asy-Syaikh 
dan Atb-Thabarani (dalam Al Kabif). 

Az-Zamaldisyari meriwayatkannya dalam Al Kasysyafl: 62. la berkata, "Sebagai 
anggapan bodoh terhadap si penanya." 

Al Qurdiubi meriwayatlunnya dalam Al Ahkam 7: 206, dan Ibnu Katsir dalam At- 
T<tfsir Z: 410. 
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'alaikum\ Mereka helum lagt memasukinyOt sedang mereka 
ingin segera [memasukinya]. Dan apci>ila pandangan 
mereka dialihkan ke arah penghuni neraka, mereka berkatOf 
"Ya Tuhan kami, janganlah Engkau tempadum kami 
bersamo'sama arang^orang yang zalim itu") 

(Qs, Al A’raaf 171:46^47) 


597- Atfi-Thabari: Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia bericata: 
Suwaid bin Nashr menceritakan kepada kami, ia bericata: Ibnu Al 
Mubarak mengabatkan kepada kami dari Abu Bakar Al Hudzali, ia 
berkata: Sa'id bin Jul^r menceritakan kepada kami, ia 
menceritakan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: 


Manusia dihisab pada hari kiamat. Orang yang kebaikannya lebih 
banyak daripada keburukannya dengan selisih satu, ia akan masuk 
surga. Dan orang yang kd>un]kannya lebih banyak daripada 
kebaikannya dengan aelisih satu, ia akan masuk neraka. Kemudian 


kebaikannya, maka mereka Itulah orang-orang yang benmtung. 
Dan siapa yang ringan timbangan kebaikannya, maka Itulah 
orang-orang yang merugikan dirinya sendiri, disebabkan mereka 
selalu men^ngkari ayat-ayat kami) (Qs. Al A'raaf [7]: 8-9) 
Kemudian ia berkata: Timbangan akan menjadi ringan dengan 
sebiji sawi dan akan menjadi biat. 


Katanya selanjutnya: Barangsiapa yang kebaikan dan 
keburukannya sama (seimbang), ia akan menjadi penghuni Al 
A’raaf. Lalu mereka disunih berdiri di atas Shirath. Kemudian 
mereka mengenali penghuni surga dan penghuni neraka. Apabila 
mereka melihat penghuni sur^ mereka akan menyeru "Salaamun 
'Alaikum”; dan apabila mereka mengarahkan pandangan ke sebelah 
kiri mereka, mereka akan melihat penghuni neraka lalu bericata, ^ 
>24 (Ya Tukan kami. janganlah Engkau tempatkan 


kami bersamasama orang-orang yang zalim itu). Lalu mereka 
meminta perlindimgan dari tempat-tempat mereka. 

Katanya melanjutkan: Adapun orang-orang yang nielakukan 
kebaikan, mereka diberi caha^ sehingga mereka bisa beijalan ke 
depan dan ke sebelah kanan mereka. Setiap hamba laki-Iaki 
maupun hamba perempuan masing-masing diberi cahaya. Apabila 
mereka telah sampai di Shiradi, Allah akan mencabut cahaya dari 
setiap laki-laki munafik dan perempuan munafik. 

Ketika penghuni surga melihat apa yang menimpa orang-orang 
munafik, penghuni surga mengatakan: IS^ 0 (Ya Rabb 

kami, sempumakanlah bagi kami cahaya kamt) (Qs. At-Tahriim 

[ 66 ]: 8 ). 

Adapun golongan Al A'raaf^ cahaya tetap berada di tangan mereka 
dan tidak terlepas darinya. Ketika hulah Allah berfirman: ^ 

iiyCSu (mereka belum lagi memasukinya, sedang mereka ingin 
segera [memasukinya]). Keinginan mereka adalah segera 
memasukinya. 

Katanya: Maka Ibnu Mas’ud berkata; Hanya saja seorang hamba 
apabila melakukan satu kebaikan, akan dicatat untuknya sepuluh 
kali lipat Dan apabila ia melakukan satu amal keburukan, tidak 
akan dicatat untuknya kecuali satu keburukan. 

Kemudian ia berkata, "Celakalah orang yang satu keburukannya 
mengalahkan sepuluh Ocebaikan)nya.’'^^^ 

- Jami' 12: 453-454. Ibnu Katsir mengutipnys darinyt dalara At-Tafiir 3; 415, 
dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr 3: 86'87. Al Baghawi meriwaystkannya dalam Al 
Ma'alim 2: 192 daii Abu Bakar Muhammsd bin Abdullah bin Abu Taubah dari Abu 
Thabir Muhammad bin Ahmad bin Al Harits dari Muhammad bin Ya'qub Al KisaH dari 
AbduUah bin Mahmud dari Ibrahim bin Abdullah Al Khallal dari Abdullah bin Al 
Mubarak dari Abu Bakar Al Hudzali. 

Ath-Thaban mengulangnya dalam Al Jami’ 12:465 dangan sanad yang sama, yaitu 
kata: "Ad^nm golongan Al A'ratrf, cahaya benda di tangan-tangan mereka, lalu cahaya 
tCTsebut lq>as dari tangan-tangan mereka. 

Allah berfirman: "mereka belum la^ memasukinya, sedang mereka ingin segera 
(memasukinya). ” la bericata, Takni ingin memasukinya." 

Syakir mentahqiq kata, "Maka terlepas", sebenamya adalah "Maka tidak ta’lqras”, 
dengan mengutip did nask^siaskah manusk^. 
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(SesunggtJm^a Tuhan kamu ialah Allah yang Telah 
menciptakan langit (jon bumi dolom enom moso, lolu dia 
bersemayam di atas 'Arsy...) (Qs. Al A'raaf [7]: 54) 


598- Ar-Rabi' bin Habib bericata: Telah sampai dari Ibnu Mas'ud dan 
Adh-Dhahhak bin Muzahiin bahwa keduanya bericata: 

(Bersemayam di atas ’Arasy) yakni menguasainya dan 
menguasai segala sesuatu, sehingga segala sesuatu tunduk dan 
patuh kepada-Nya. 

Pena&iran tentang istiwa' ini tidak sah dinisbatkan kepada Ibnu 
Mas'ud RA. 

Lihat pendapat salaf tentang årti istiwa' dalam footnote.^^^ 

(Sesungguhnya fuimi Telah mengutus Nuh kepada 
kaumnya ...) (Qs. Al A'raaf [7]: 59) 


Akan tetapi seteiah aku meneltti redaksi yang panjang dan surober-sumber lainnya, 
aku menguatkan bahwa yang benar adal^ “Maka tidak terlepaa" dengan bentuk nafi. 
S<d>agaiinana yang tettulia dalam cetakan Al Amiriyah 8:141. 

Al Qurthubi menyebutkan årti ini dtJamMAhiam 7: 213. 

Ibnu AI Jauzi menyebutnya dalam Az-Zad 3: 205 bahwa golongan Al A'raaf adalah 
orang-orang yang kebaikan mereka aama dengan keburukan mereka. 

Al Qurthubi juga menyebutkannya dalam Al AhAam 7:211, Ibnu Katsir dalam Al- 
Tajsir 3: 414, As-Suyuthi dalam Ad-Durr 3: $9 dengan mengutip dari Ibnu Jarir. Lihat 
81 ^ Huud ayat 3. 

^ - Al Musnad 3: 39. Ini berlebih-lebihan dan tidak sah dari Ibnu Mas'ud RA, 
karena ini bertentangan dengan pendapat ulama salaf dari kalangan sahabat bahwa yang 
dimaksud isliwa' men^akan istiwa' yang sesungguhnya yang sesuai dengan læagungan- 
Nya. Lihat atsar-atsar: 89-90*92. 
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599- As-Suyuflii: Al Bukhari meriwayatkan (dalam Tan^-nya) dari 
Ibnu Mas'ud, ia beikata: 

Allah mengutus Nabi Nuh AS, maka umatnya tidak ada yang 
binasa kecuali orang-orang zindik (kafir). Kemudian diutuslah Nabi 
lagi kemudian Nabi lagi. Dan Allah tidak menghancurkan umat ini 
kecuali orang-orang zindik.^^^ 



.. '.il ti;: jjct jii > 


(Dan fiOmii Telah mengutus] kepada kaum *Aad saudara 
mereka. Hud. ia herkata, "Hoi Icotimku, sembohloh 
AHoh.,”) (Qs.AlA'raaf [7]: 65) 


600- Al Hakim: Muhammad bin Ibrahim Al Hasyimi menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Salamah dan Al Husain bin Muhammad 
bio Ztyad menceritakan kepada kami, keduanya beikata; Nashr bin 
Ali Al Jahdhami menceritakan kepada kami, ayahku roengabaikan 
kepadaku dari Syu'bah dari Abu Ishaq dari Amru bin Maimun dari 
Abdullah, ia berkata, "Nabi Hud AS adalah seorang l^-laki yang 
kuat"<«"> 

601- Aa-Suyuthi; Ibnu'Asakirmengeluarkan dari jalur Salim bin Abu Al 
Ja'ad dari Abdullah, ia beikata: 

Nabi-Nabi disebut di badapan Nabi SAW. Ketika Nabi Hud AS 
disebut, beliau beiaabda, "Dia adalah kekasih Allah."^^’^ 


”*-Ad-Durri: 95. 

- Mustadrak 2: 563. la nKnilatnya thakih dan dtperkuat old) Adz-Dzababi. 
^'~Ad‘Durr5:97. 
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{Dan laxmi tidale mendapati kehanyakan mereka memenuhi 
janji ...) (Qs. Al A’raaf [7]: 102) 


602- Ar-Razi: Ibnu Mas'ud beriata, "Janji disini adalah iman."^^^^ 


(Fir'aun berkatOt "Aj>aJcah kamu heriman fcejKidan^'a 
sebelum Aku membeti izin kepadamu^, Sesungguhnya 
[perbuatan ini] adalah suatu muslihat yang Teloh kamu 
rencanakan di dalam kota ini, untuk mengeluarkan 
penduduknya dari padanya ...**) (Qs, Al A'raaf [7): 123) 





603- Ath-Thabari: Musa bin Harun menceritaJean kepadaku, ia berkata: 
Araru menceritakan kepada kami, ia bericata; Asbath menceritakan 
kepada kanu dan As-Suddi tentang hadits yang diriwayadeannya — 
dan Abu Malik dan Ali bin Thalhab daii Ibnu Abbas- dan dari 
Murrah dari Ibnu Mas'ud- dari beberapa orang sahabat RasuluUah 
SAW: 

Musa bertemu dengan pemimpin tukang sihir. la berkata 
keapdanya, "Jika aku biaa mengalahkanmu, apakah kamu alfan 
beriman kepadaku dan bersaksi bahwa apa yang kubawa benar?." 

Sang penyihir berkata, "Be^k aku akan datang dengan membawa 
sihir yang tak terkalahkan. Jika kamu bisa mengalahkanku, aku 

- Ma/atih 4: 263. la berkato: Dalibiya adalah finiian Allah SWT: "Mereka tidak 
berhak mendapat syafa'at keeuali orang yang Telah mengadakan perjanjian di sisi 
Tukan yang Maha Pemurah." (Qs. Maryam [19J: 87) Yakni: Beriman. 
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akan beriman kepadamu dan bersaksi bahwa apa yang kamu bawa 
benar. Sementaia Ftfaun melihat keduanya'^’ [dan mendei^ar 
ucapan keduanya].^*® Itulah ucapan Ftfaun »i 

(Sesungguhnya [perbuatan] ini adalah suatu muslihat yang 
telah kamu rencanakan'^' di dalam kota ini) ketika kalian berdua 
bertemu kalian akan bekeijasama 1^1*1 (untuk 

mengeluarkan penduduknya dari padanya.)^^^^ 



(Don scsungffuKn^a komi telah menghukum fFlr'aim dan] 
Jutumnya dengan fmendatongkonj nrnsim kemarau yang 
panjang ...) (Qs. Al A'iaaf [7]: 130) 

604- Ath-Thabarii Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Yahya bin Adam menceritakan kepada kami daii Syarik dari Abu 
Ishaq dari Abu Ubaidah dari Abdullah: 

(Dan Sesungguhnya kami Telah menghukum [Fir’aun dan] 
kaumr^a dengan [mendatangkan] musim kemarau yang panjang 
la beritata, "Kemarau panjang (bencana kelaparan)."^^ 



X > ( ''•y' 




Sampai diriiri riwiqrat ini bcrakhir dalun Al~Tq/itr. 

Disnu riwayat ini bmldiir dalani4/ Mqfatik. 

- Jami’ 13: 33. la meriwiyatkaanya daltm At-rarM 1: 412-413 dengan sanad 
yang sania yang temniat dalam kh^w yeig sangat patyang. 

Ar-Razi mengutipnya dalam Af Mt^adh 4: 2Ti, dan As-Suyuthi datam Ad^Durr 3: 
107 dan dari Abu Asy-S^lch. 

Ibnu Kateir mengutijmya dalam At-Tttfsir 3:4S9 dati As-Suddi (dalam Ta&ir-nya). 
“* - Jami’ 13: 45-46. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 3: 108; dan 
dari ’Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundsir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy-Syu1d>. 
Redaksinya adalah: ^s-Stnun adalah bencana kelaparan. 
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(... Dan jika mereka ditimpa kesusahan, mereka len^)arkan 
sebab kesialan itu kepada Musa ...) 
(QS.A1AW [71:131) 


605- Ibnu Hambal: Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dan Salab bin Kuhail dari Isa bin 
'Ashim dari Zirr bin Hubaisy dari Abdullah, ia berkata: 

Rasulullah SAW bemabda: 4-^ Ål j-fij Uj 5^1 
{Thiyarah adalah syirik. Tidak seorang pun dari kita kecuali 
[ber-tathayyur]. hanya saja AHah telah menghilangkannya dengan 
Tawakkal)^^^ 






• Al Uusnad 5: 253-254.!»jugs meriwayatkamtya 6; 10] daii Muhamimd bin 
Jafar dari Syiibah; dan dari Hajjiy dari Syu'bah dari Salamab bin Kuhail. Dan juga 5: 
IlOdari Abdutrahman dari Sufyan dengan Tedaksi yang sama secara rin^cas. 

Abu Daud meriwayatkannya dalam ^Kaon-nya 2; 103 dari Muhammad bin Katsir 
dari Sufyan. 

Al Qurthubi mengutipnya darinya daiam AlAhkam 7:266. 

At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shakih-nyt 7: 116-117 dari Muhammad bin 
Basysyar dari Abdurrahman bin Mahdi dari Sufyan. la berkata, "Hasan Shahih". Syu'bah 
juga meriwayatkannya dari Salamah dan dari Muhammad bin Ismail: Sulaiman bin Harb 
menisbatkan katan "Dan tidak secrangpun dari kita ’’ kepada Ibnu Mas'ud. 

Ibnu Majah meriwayatkannya dalam Sunan-nya 2: 1170 dari Abu Bakar bin Abu 
Syaibah dari Wald' dari Su^^. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 1; 17-IS dari Abu Al 'Abbas 
Muhammad bin Ya’qub dari Ibrahim bin Maizuq dari Wahb bin Jarir dari Syu'bah; dan 
dari Abdurrahman bin Al Hasan Al Qadhi (di Hamdan) dari Ibrahim bin Al Husain dari 
Adam bin Abu lyas dari Syu'bah. Dan dari Abu Bakar bin Ishaq dan Abu Bakar bin 
Balawaih dari Muhammad bin Ghalib dari 'Affan; dan Muhammad bin Katsir, Abu 
Amru dan AI Haudhi dari Syu'bah dari Salamah dengan redaksi yang sama. Dan juga 
dan Abu Abdullah Muhammad bin Ya'qub Al Hafizh dari Yahya bin Muhammad bin 
Yahya dari Musaddad dari Yahya; dan dari Abu Bakar bin Abdullah dari Al Hasan bin 
Sufyan dair Muhammad bin Khallad Al Bahili dari Yahya bin Sa'id dari Syu'bah dari 
Salamah dengan redaksi yang sama. Di dalamnya tidak disdrutkan "Kecuali". la 
menilainya Shahih dan diperkuat oleh A^-Dzahabi. 
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(... Don tatkola Mitsa datang untuk [munajat dengan 
kami] pada tuoktu ^ong tekh kami tentukan dan Tukan 
teloh bet^rman fkmgsungj kepadanya ...) 
(Qs.AlAW[7]: 143) 


606* As-Suyuthi: Adam bin Abu lyas meriwayatkan (dalam Kitab Al 
'lim) dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata; 

Ketika Musa telah dekat dengan tempat munajat, ia melihat di 
bawah naungan Arasy seorang laki-laki dan ia ingin seperti orang 
tersebut Maka ia beitanya tentangnya. la tidak diberitahu tentang 
namanya dan banya diberitahui tentang amalnya. Maka dikatakan 
kepadanya, "Laki-laki ini tidak dengki kepada sesama manusia atas 
kaiunia yang diberikan Allah pada mereka; ia berbakti kepada 
kedua orang tuanya dan tidak suka beijalan dengan mengumbar 
fitnah." Maka Allah b^tanya kepadanya, "Wahai Musa, apa yang 
kamu minta ?" 

Musa moijawab, "Aku datang untuk meminta petunjuk, wahai 
Tuhan." Allah berfiiman, "Kamu telah mendapatkannya, wahai 
Musa." 

Musa bericata, "Ya Tuhan, ampunilah dosa-dosaku yang telah lalu 
dan teikemudian, dan apa*apa yang Engkau lebih mengetahuinya 
daripada aku. Dan aku berlindung kepada-Mu dari bisikan pada 
diriku dan peibuatan burukku." Maka dikatakan kepadanya, "Sudah 
eukup bagtmu, wahai Musa." 

Mtisa beitanya, "Wahai Tuhan, amalan apakah yang paling Engkau 
sukai?" Allah menjawab, "Ber^kirlah kepada-Ku, wahai Musa.” 

Musa bertanya, "Wahai Tuhan, siapakah hamba*Mu yang paling 
bertakwa?" Allah menjawab, "Yang senantiasa mengingat-Ku dan 
tidak melupakan-Ku.” 

Musa bertan)^ "Wahai Tuhan, siapakah hamba-Mu yang paling 
kaya?" Allah menjawab, "Orang yang menerima (Qana'ah) rizki 
yang diberikaitkepadanya." 
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Musa bertanya, "Wahai Tuhan, siapakah hamba-Mu yang paling 
utama?" Allah menjawab, "Orang yang memutuskan hukum 
dengan benar dan tidak menglkuti hawa nafeunya." 

Musa bertanya, "Wahai Tuhan, siapakah hamba>Mu yang paling 
pandai?" Allah menjawab, "Orang yang mencari ilmu manusia 
(berguru kepada orang lain) untuk dimasukkan pada ilmunya agar 
ia bisa mendengar perkataan yang dapat membimbingnya kepada 
petunjuk dan menjauhkannya dari kehinaan." 

Musa bertanya, "Wahai Tuhan, siapakah hamba-Mu )^g paling 
En^u sukai amalnya?" Allah menjawab, "Orang )røg lidahnya 
tidak berdusta, tidak berzina dan batinya tidak duihaka." 

Musa bertanya, "Wahai Tuhan, kemudian sesudahnya?" Allab 
menjawab, "Hati yang beriman dan akhlak yang baik." 

Musa bertanya, "Wahai Tuhan, siapakah hamba-Mu yang paling 
Engkau benci?" Allah meiqawab, "Hati yang kafir lagi berakhlak 
buruk." 

Musa bertanya, "Kemudian apa sesudahnya?" Allah meqjawab, 
"Bangkai di nudam hari (hanya tidur dan tidak beribadah) dan 
jagoan di siang hari."^^^ 


Li 





(Orang'Orang yang mengerjaJutn kejahatan, kemudian 
bertaubat sesudah itu dan beriman} Sesungguhnya Tuhan 
kamu sesudah taubat yang disertai dengan iman itu adalah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang) 

(Qs. AIAVaaf [7]:153) 


^•j4d-Durr 3:117. 
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607- Ibnu Katsir: Ibnu Abu Hatim berkata: ayahku menceritakan kepada 
kami, Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Aban 
menceritakan kepada kami, Qatadah menceritakan kepada kami 
dari 'Azrah dari Al Hasan AI Urani dari Alqamah dari Abdullah bin 
Mas'ud: 


Bahwa ia ditanya. tentang hal tersebut —laki-laki yang berzina 
dengan seorang perempuan lalu menikahinya—. Maka ia membaca 
ayat: ^ 

(Orang-orang yang mengerjakan kejahatan, kemudian 
bertaubat sesudah itu dan beriman; Sesungguhnya Tukan kamu 
sesudah taubat yang disertai dengan iman itu adalah Maha 
Pengang>un lag} Maha Penyayan^. Ia membacanya sepuluh kali 
lalu tidak menyuruhnya dan tidak pula melarangnya.^®”^ 


(Dan di antara kaum Musa Uu terdapat suatu umat yang 
memberi petunjuk (kepada manusia] dengan hak dan 
dengan yang hak itidah mereka menjalankan keadiJan) 
(Qs.AlA’raaf(7l: 159) 




608- Az-Zamakhsyari: Daii Masruq: 

Dibacakan (ayat ini) di badapan Abdullah. Maka seorang laki-laki 
berkata, "Aku tidak suka meojadi bagian dari dari mereka." 

Maka Abdullah berkata kepada orang-orang beriman yang hadir di 
majelisnya, "Apakah orang-orang salch kalian lebih dari mereka? 
orang yang memberi petunjuk (kepada manusia) dengan hak dan 
dengan hak tersebut ia menjalankan keadilan?."^^^ 


- Tafeå 3: 475-476. As-Suyuthi mengutipnyB dalam Ad-Durr 3: 128 dari Ibnu 
Abu Hatim. 

*** - Kasysyafl'. 98. As-Suyuthi men^tipnya dalam Ad-Durr 3: 136 dari Ibnu Abu 
Hatim dan Abu Asy-Syaildi dari Abu Laila Al Kindi dengan redaksi: Maka seorang laid- 
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(Don mereka kami bagi menjadi dua belas suku yang 
masing'masingnya berjumlah besar ...) 

(Qs, AlA'raaf [7]: 160) 


609- Al Hakim; Muhammad bin Ishaq Ash-Sha£^ mengabarican 
kepadaku, Ahmad bia Nashr mengabarkan kepadaku, Amru bin 
Thalhah menceritakan kepada kaini» Asbath bin Nashr 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi dari Murrah dari 
Abdullah, ia beikata: 

Adapun 12 suku tersebut adalab anak cucu Nabi Ya’qub AS: Yusuf 
AS (Joseph), Bunyamin (Benjamin), Reubeil (Reuben), Yahudza 
(Judah), Syam'un (Simeon), Lawai (Levi), Dan, dan Viheil 
(Zebulun). Mereka betjumlah 12 orang yang dari mereka Allah 
menjadikan 12 suku. Tidak ada yang mengetahui nasab-nasab 
mereka selain Allah ’Azza fFa Jalla. Allah SWT berfiiman: "Dan 
mereka kami bagi menjadi dua belas suku yang masing-masingnya 
berjimlah besar 


!aki berksta, "Aku tidak suka menjadi bagisn dan mereka." Maka Abdullah berkata, 
"Men^pa begitu? orang-orang shaleh kalian tidak lebih untuk menjadi s^eiti mereka.” 

- Mustadrak 2: S70. la menilainys shahih dan diperkuat ol^ Adz-E>zahabi. 


Pentashihnya berkata dalam footnote; "Sisa dari mereka adalah: Naphtali, Kad, Ashur 
dan Issachar. Demildanlah yang disebutkan oleh pengarang Fathul Bari." 


Ibnu Hajar menyebut nama-name mereka dalam Fathul Bari 8: 252 dengan 
mengutip dari Ibnu Jarir yang menyebut nama-nama merela dalam Tarikh-nyi 1:317. Di 
dalamnya disebutkan; Jad dan Asher sebagai ganti dari "Kad" dan "Ashur". Dalam Al 
Fath disebutkan; N^hal s^agai ganti dari Napthali. Dalam At-Tarikh disebutkan- 
Naptsali. Sedangkan dalam A! Fath disdnitkan; "Yishigar" selmgai ganti dari Issaghar. 
Sedan^can dalam At-Tarikh disebutkan; Issachar atau Ishachar. Lihat komentar tentang 
Bunyamin (Boijamin) dan Viheil (Zebulun). 
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UpjLi yi. p-4*'"'’‘i'» 4 

^it ^|t 




(Don tanyakanlah Uepada Boni Isratl tentang negen ^rong 
terletak di dekat laut ketiJca mereka melanggar aturan pada 
hari Sabtu, di waktu datang kepada mereka ikandkan [yang 
berada di sekitar] mereka terapung-apung di permukaan 
air, dan di hari-hon yang imkan Sabtu, ikandkan itu tidak 
datang kepada mereka. Demikianlah kami mencoba jnereka 
disebabkan mereka berlaku fasik. Dan [Ingatlah] ketika 
suatu umaf di antara mereka berkata, "Mengapa kamu 
menasehati kaum yang Allah akan membiTiasakan mereka 
atau mengazab mereka dengan adzab yang amat keras?" 
mereka menjawab, "Agar kami mempunyai aJasan [pelepas 
tanggung jauiab] kepada Tuhanmu, dan supaya mereka 
bertakwa. Maka tatkala mcrcJca melnpakon apa yang 
diperingatkan kepada mereka, kami selamatkan orang- 
orang yang melarang dari perbuatan jahat dan kami 
timpakan kepada orang-orang yang zalim siksaan yang 
keras, disebabkan mereka seUdu berbuat fasik. Maka tatkala 
mereka bersikap sombong terhadap apa yang dilarang 
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tnereka mengerjdumnyat katakan kepadanyOf "Jadilah 
kamu kera yang hina”) (Qs. Al A'raaf [7]: 163^166) 

610- Ibnu Al Jauzi: Negeri yang dimaksud adalah kota Eilah. 

Pendapat ini diriwayatkan olah Murrab dari Ibnu Mas'ud/^"’^ 

611- Ath'Thabari: Ibnu Humaid menceritakan kq>ada kami, ia berkata: 
Jarir menceritakan kepada kami dari Atha', ia berkata: Ketika aku 
sedang duduk di dalam ma^id, datanglah seorang kakek-kakek lalu 
orang-orang duduk menghadap kepadanya. Mereka mengatakan, 
"bii adalah salah seorang murid Abdullah bin Mas'ud." la berkata; 
Abdullab bin Mas'ud berkata tentang ayat, 

(Dan tanyakanlah kepada Bani Israil tentang 
negeri yang terletak di dekat laut): 

Ketika hari Sabtu diharamkan bagi mereka (untuk berbuni), ikan- 
ikan datang pada hari Sabtu. Pada hari tersebut aman sehingga 
ikan-ikan tersebut muncul sehingga mereka tidak bisa 
menyentuhnya (memancingnya). Apabila hari Sabtu telab berlalu, 
maka ikan*ikan tersebut pergi. Mereka biasa berburu seperti orang- 
orang lainnya. 

Ketika mereka bendak melanggar larangan pada hari Sabtu, orang- 
orang saleh dari kalangan mereka melarang mereka. Maka orang- 
orang durhaka berbicara banj^ dengan mereka. Bahkan orang- 
orang durhaka tersebut bendak membunuh mereka. Tapi di antara 
orang-orang tersebut ada yang tidak ingin membunuh mereka; yaitu 
ayah salah seorang dari mereka, saudaranya atau kerabamya. 

Setelah mereka dilarang tapi tidak mau, orang-orang saleh bericata, 
"Kalau begitu kita menyingkir saja dan membuat benteng antara 
kita dengan mereka." 


610 


-Za</3:276. 
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Maka mereka melakukannya. Ketika mereka kehilangan suara 
orang-orang diuhaka tersebut, mereka berkata, "Sebaiknya kalian 
lihat saudara-saudaia kalian, apa yang mereka lakukan ?." 

Maka mereka pun melihat orang-orang durhaka tersebut. Temyata 
orang-orang tersebut sudah dirubah wujudnya menjadi kera 
(dikutuk menjadi kera). Orang dewasa bisa diketabui dari kera yang 
besar, sedang anak kecil bisa diketabui dari kera yang kecil. Maka 
mereka pun menangisi orang-orang tersebut. Peristiwa tersebut 
teijadi setelah (wafatnya) Nabi Mt»a 





(Dan [ingatlahjp ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan 
anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Alloh mengombil 
kesoksion terhadap jiwa mereka [seraya berfirman], 
"Bukankah Aku Ini Tuhonmur Mereka menjaujob, "Betul 
(Engfeou Tuhon kami), kami menjadi saksi ”...) 

(Qs. AlA'raaf [7]: 172) 


612- As-Suyuthi: Ibnu Abdul Barr mengeluarkan (dalam At~Tamfiid) 
dari jalur As-Suddi dari Abu Malik dan Abu Shalih dari Ibnu 
Abbas -dan dari Muirah Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud- dan 


beberapa orang sahabat Nabi SAW: 

Tentang firman Allah SWT: 

{Dan [ingatlah], ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak- 
anak Adam dari sulbi mereka) mereka berkata: Ketika Allah 
mengeluarkan Adam dari surga sebelum menurunkannya dari langit 


(ke bumi). Dia mengusap punggung Adam sebelah kanan lalu 
mengeluarkan darinya ketururønnya yang berwama putih seperti 


“'./ami’l3: 198. 
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mutiara sebesar semut kecfl. Lalu Dia berfirman kepada mereka, 
"Masuklah ke dalam surga dengan Rahmat-Ku." Lalu Dia 
mengusap punggung Adam sebelah kiri lalu mengeluarkan darinya 
keturunan berwama hitam seperti semut kecil. Lalu Dia berfirman, 
"Masuklah ke dalam neraka dan Aku tidak peduli." Itulah firman 
Allah (Dan golongan kanan) (Qs. Al Waaqi'ah [56]: 

27). {Dan golongan farj) (Qs. Al Waaqi*ah:41). 

Kemudian Dia mengambil peijanjian daii mereka dengan 
berfirman: cIjI (Bukankah Aku Ini Tuhanmu?) Mereka 

menjawab, "Ya." Maka Dia memberikannya. Ada golongan yang 
taat dan ada yang tidak suka dan ketakutan. Maka Dia berfirman 
dan para malaikat berkata, "Kami bersaksi, agar jangan sampai 
mereka mengatakan pada hari kiamat, "Sesungguhnya kami lalai 
akan hal ini" atau mengatakan, "Sesungguhnya nenek moyang kami 
telah berbuat syirik sebelum kami." 


Mereka mengatakan: Maka tidak satu pun dari anak Adam kecuali 
ia raengetahui bahwa Allah Tuhannya. Itulah maksud dari firman 
AUah: liji (Padahal 

kepada-Nya-lah menyerakkan diri segala apayang di langit dan di 



terpaksa.). Dan itulah maksud 



(Allah mempunyai hujjah yang Jelas lagi kuat; Maka jika dia 
menghendaH, pasti dia memberi petunjuk kepada kamu semuanya) 
(Qs. Al An’aam [6]: 


.( 0... 1.54 ail b y 


(Dan hacakanlah kepada mereka herita orang yang telah 
kami berikan kepadanya ayat'Oyat kami [penget^uan 


- Ad-Durr 3: 141-142. Al Qurthubi menyebut riwayat riwayat yang sama dalam 
AlAhkam 7:314-315 secararingkas. 
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tentang isi Al Kitab]» Uentudum dia melepaskan diri dari 
pada ayat'Oyat itu...) (Qs. AI A'raaf [7]: 175) 

613- Atti-Thabari: Ibnu Humaid meccentakaa kepada kami, ia berkata: 
Jarir menceritakan kepada kami dari Manshur dari Abu Adh-Dbuba 
dari Masruq dari Ibnu Mas'ud: 

Tentang finnan Allah: (Dan 

bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah kami berikan 
kepadanya ayat-ayat kami [pengetahuan tentang isi Al KitabJ) ia 
berkata, "Yaitu seorang laki-Iaki Bani Isiail yang bemama Bal'am 
binAbar."^®'^^ 



- Jami' 13; 253. U juga meriwayatkannya dari Ibnu Humaid dari Hakkam dari 
Amru bin Manshur. Dan juga dari Ibnu Waltf dwi ayahnya dari Suftwi dari Manshut. 
Dan juga dari Al Harits dari Abdul Aziz dsi Sulyan dari Al A’tnasy dari Abu Adh- 
Dhuha. la juga meriwayatkannya -tanpa "Abar”- dari Muhammad bin Al Mutsanna dari 
Muhammad bin Jafar dan Ibnu Mahdi serta Ibnu Abu 'Adi dari Syu'bab dari Manshur. 
Dan juga dari Humaid btn Maa'adah dari Bisyr btn AI Mufadhdhal dari Syubah. Dan 
juga dari Ibnu Waki' dari Jarir dan Mansbur. la juga meriwayatkannya 13: 253-254 dari 
Al Hasan bin Yahya dari Abdurrazzaq dari Ats-Tsauri dari Al A'masy dari Manshur, 
dengan menulis "Abur" (dengan dhammah pada bo'). 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 3: 145; dan dari Al Firyabi, 
Abdurrazzaq, ’Abd bin Humaid, An-Nasa'i, Ilmu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Abu 
Asy-Syaikh, Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih tanpa menulis harakatnya. 

Ilmu AI Jauzi meriwayatkannya dalam Ax-Zåd 3:2t7. 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafoir 3: 507 dari Abdurrazzaq dari Sufyan 
Ats-Tsauri dari Al A'masy dan Manshur dari Abu Adh-Dhuha. la beikata: Syu'bab dan 
lain-lainnya juga meriwayadtannya dari Manshur. 

AI Wahidi meriway^kannya dalam Al Asbab: 223 dengan redaksi "Abrah." 

AI Hakim meriwayatkannya dalam Al Musladrak 2: 325 dari Abu AbduIIah bin 
Muhammad bin Ali bin Abdul Hamid Ash-Shan'ani (di Mekkah) dari Ishaq bin Ibrahim 
bin ’Abbad dari Abdurrazzaq dari Ats-Tsauri dari Al A’masy dengan redaksi, "Bin 
Ba'ura'." Adz-Dzahabi menilainya s^iA. 

Ar-Razi meriwayatkannya dalam .4/Wq(åriA 4:3)3, Al Qurthubi dilam Al Aklum 7: 
319. la berkata: la bemama Nalm, seorang laki-Iaki Bani Israil yang hidup pada masa 
Nabi Musa AS. Pentashihnya berkata dalam footnote, "Dalam sebagian buku induk 
disebutkan, "Bair." 



Itifsir llmu Mas'ud 




{Hanya milik AUah asmaa^ husna, tnoka hermohonlah 
kepada-Nya dengan menyebut asmaa^ul husna itu...) 
(Qs, AIA'raaf [7]: 180) 


614- Ibnu Hambal: Yazid menceritakan kepada kami, Fudhail bin 
Marzuq memberitahukan kepada kami. Abu Salamah Al Juhani 
menceritakan kepada kami dari Al Qasim bin Abdurrahman dari 
ayahnya dari AbduUah, ia berkata: 

I^sulullah SAW bersabda; Seorang hamba tidak akan terkena 
kesusahan atau kesedihan lalu ia membaca: 

(Ya Allah, sesungguhnya aku adalah hamba-Mu, attak dari hamba- 
Mu, attak dari hamba perempuan-Mu. Ubun-ubunku [nasibkuj di 
tangan-Mu, keputusan-hiu berlaku padaku, qadha-Mu kepadaku 
adalah adil. Aku mohon kepada-Mu dengan setiap nama fbaikj 
yang telah Engkau gunakan untuk diri-Mu, atau yang Engkau 
ajarkan kepada seseorang dari makhluk-Mu, atau yang Engkau 
turunkan dalam kitab-Mu, atau yang Engkau khususkan untuk diri- 
Mu dalam ilmu ghaib di sisi-Mu, agar Engkau Jadikan Ål-Qur'an 
sebagai penentram hatiku, cahaya di dadaku, ptelenyap duka dan 
kesedihanku, kecuali Allah akan menghilangkan kesedihan dan 
kesusahannya, serta menggantinya dengan kegembiraan 
[kebahagiaanj) 

- Al Musnad 5: 266*268. Dan setelahnya disebutkan: la berkata; Maka Nabi 
ditanya, "Wahai Rasulullah, tidakkah ipta mempel^arinya?" Beliau menjawab, "Ya, bagi 
orang yang mendengamya aejijgyanya mempclBjarinya." Syakir mcnilainya shahih. la 
mengulangnya dengan redaksi yang sama6:153*154 dengan sanad yang sama. 

Ibnu Katsir mengutipnya dannyadalain/l/-ra;Sir 3: 516*517. la berkata: imam Abu 
Al Hatim Al Busti mengeluarkannya (klarn Shahlh-Ttyt dengan redaksi yang sama. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 1: 509 dari Abu Bakar 
Muhammad bin Ahmad bin Balawaib daii Muhammad bin Syadzan Al Jauhari dari SaW 
bin Sulaiman Al Wasithi dari Fudhail bin Marzuq. la berkata: Shahih sesuai syarat 
Muslim, jika hadits ini selaimt dari riwayat mursat Abdurrahman bin Abdullah dari 
ayahnya. 

Adz-Dzahabi berkata, "Abu Salamah tidak dikenal siapa dia sebmamya 
(unknown)." 

As*Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Dwr 3: 149 dari Al Baihaqi (dalam Al Asma' 
fFaAsh-Shi/aO- 
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(Dan apabila dibacakan Al Qur'an, maka dengarkanlah 
baik'baik, dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu 
mendapat rrdimat) (Qs. Ai A’taaf [7]: 205) 


615- Atb-Thabari: Abu Kuraib mencehtakan kq^ada kami, ia berkata: 
Abu Bakar bin ’Ayyasy menceritakan kepada kami dari 'Ashim dari 
At Musayyab bin Rafi', ia beikata: Abdullah beikata, "Sebagian 
kami mengucapkan salam kepada sebagian lainnya dalam sbalat: 
Salamun 'AlaFulan, Salamun AlaFulan." 

Katai^ melanjutkan: Lalu tunmlah ayat AI Qur'an: 

(Dan apabila dibacakan Al Qur 'an, maka 
dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang.)^^^^^ 


616- Ath-Thabari: Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Muharibi menceritakan kepada kami dari Daud bin Abu Hindun 
dari Yasir bin Jabir, ia berkata: 

Ibnu Mas'ud menunaikan shalat lalu ia mendengar orang-orang 
membaca bersama imam. Seusai shalat ia berkata, ’Tidakkah kalian 
paham? apabila 

dibacakan Al Qur'an, maka dengarkanlah baik-baik, dan 
perhatikanlah dengan tenang), sebagaimana Allah menyuruh 
kalian melakukannya?"^***’ 


Ar-Razi meriwayatkaiuiya dalam AlMafatib 1:65 padatafsir^orma/aA. 

- Jami' 13: 345. Syaktr memvonianya dha'ifyarma munqaihi'. Ibnu Katsir 
mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 3:541. 

As-Suyuthi mengutipnya dadnya dalam Ad-Durr 3: 156; dan dari Ibnu Abu Hatim 
dan Ibnu Mardawaih dengan redalui yang sama seeara panjang l^ar. Lihat surah Al 
Baqarah ayat 238. 

- Jami’ 13: 346. Di dalamnya diaebutkan, "Basyir bin Jabir". SyaWr 
memvonisnya salah. la berkata, "Yang boiar adalah Yusair atau Usair, seorang Tabiin 
yang tsiqah.” 

Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam Al-Tqfsir 3:541. 

As-Suyuthi juga mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 3: 156; dan dari 'Abd bin 
Humaid, Itou Abu Hatim dan Abu Asy-Syaild). la mengutipnya dengan redaksi yang 
sama dari Ibnu Abu Syaibah, Ath-Thabarani (dalam Al Ausath) Ibnu Mardawaih dari 
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(Don sehutlah [nama] Tuhannmu dalam hatimu dengan 
merendahkan diri dan rosa takut, dan dengan tidak 
mengeraskan suara, di waktu pagi dan petang, dan 
janganlah kamu termasuk orang'orang yang lalai) 
(Qs. A1AW[7]:205) 


617- As-Suyuthi; Al Bazzar dan Ath-Thabarani mengeluarkan dari Ibnu 
Mas'ud: 

Dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Orang yang berzikir kepada 
Allah dibandingkan orang-orang yang lalai adalah seperti orang 
yang berperang dengan orang yang lari (dari peperangan)."^^^^ 


Abu Wail dari Ibnu Mas'ud: Bahwa ia bericata tentang hukum membaca di belakang 
imam: EHatnlah (dengaikanlah dengan tenang) sebagaimana yang diperintahkan, karena 
shalat itu penuh kesibukan, dan cukup bagipiu (mendengarkan bacaan) imam." 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma ‘alim 2: 272 seperti riwayat astinya. E>i 
dalamnya disebutkan, "Memahami" sebagai ganti dari 'Taham." 

Al Qurthubi meriwayatkan MamAlAhkam 7:353 bahwa ia tunm dalam shalat 
^'''-Ad-Durri: 157. 


Tt^sir Ibnu Mas’ud 



« SURAH AL ANFAAL « 


618- Al Bukhari: Ibnu Mas'ud membaca 40 ayat dari surah Al Anfaa! 
dan pada (rakaat) kedua merabaca satu surah dari surah-surah Ål 
Mirfashshal.^^^^^ 



{MereUa menanyciuxn kepadamu tentang [pemhagian] 
harta rampascin perang ...) (Qs. Al Anfaal [8]: 1) 


619- Ibnu Katsir Ibnu Mas'ud dan Masruq bericata, "Tidak ada ada 
pembagian harta rampasan perang pada saat pertempuran, yang ada 
adalah sebelum bertemunya barisan." 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya dari keduanya/*”^ 


*'* - Shahih-nyi 1: 151. Yang dimaloud adalah dalam shalaL Lihat awal surah 
Ghaaiir, ay/al surah Ad-Duldiaan, awal surah Ar-Rahman dan surah Al Muzzammil ayat 


4. 

*‘*-ra;S<r3;546. 
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< 









(flnifodohj, ketilca AUah menjadikan kamu mengantuk 
sebagai suatu penenteraman dar^Kida'Nya ...) 
(Qs.AlAii&al[8]:ll) 


620- AA-Thabari: Al Mutsanna meoceritakan kepadaku, ia bericata: Abu 
Nu'aim menceritakan kepada kaini» ia beikata: Sufyan 
menceritakan kepada kemi dari 'Ashim dari Abu Razin dari 
Abdullah, ia bcrkata, "Mengantuk dalam peperangan adalah suatu 
penentraman dari Allah v4zza Wa Jalla, sedangkan dalam shalat 
berasal dari syetan."^*®^ 


-I* 1i »t 




(Borongsuipa yang membelakangi merdta [nmndur] di 
uialUu itUf kecuaU berhetok untvk [sisaij perang atau 
hendak menggofmngfum dm dengan pasukan yang lainr 


- Jami' 13; 419. b jugi menwajmknaya diri Al Hmn bia Yihya diri 
Ab^unzzaq dari Ats-Tsauri dari ’Aahiin. 1^ jugi dvi Ibau Wald' diri ayihnya dari 
Sufyan dari 'Ashim dengan ledakri yang sanm. Dn juga 7; 319 pada surab Aali Imraan 
ayat 154 dari Ibnu Basysyar dari Abdunahman dari Sufyin. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 88 pada ayat yang sanii; dan 
dari 'Abd bin Humatd, Dmu Al Mundrir, Ibnu Abu Hatim dan Atfa-Thabaram. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma'aHm 3; II, dan Ibnu Katsir dalam 
Tafsir 3: 562. b juga ntenguiangnya 2; 125 pada ayat dalam surah Aali Imraan, dari 
Abu Muhammad Abdurrahman bin Abu Hatim dari Abu Sald AI Asyaj dari Abu Nu'aim 
(dari) Wald' dari Sufyan dari 'Ashim. 

Az-Zamaldisyari menyebutnya dalam A! Kasysyt^l: 117 dari Ibnu Abbas. 

Ibnu Hajar mengeluarkannya dalam A! Kafi: 68. b berkata, "Aku tidak 
menemukannya dari Ibnu Abbas. Tarapaknya ini merupakan kesalahm tulis, karena yang 
benar adalah Ibnu Mas'ud. Demiidanlah yang disebudcan oleh Ats-Tsalabi dan 
diriwayatkan oleh Abdurrazzaq dan Adi-Thabari, Ibnu Abu Syaibah dan Ath-Thabarani, 
semuanya dari Ibnu Mas'ud secara mauqtrf^ 
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maka sesungguhnya orang itu kemboli dengan membaiwa 
Itemurkaan dari ARoH...) (Q** Al An£aal [8]:16) 

621- AlBagJuiwi: Abdullahbcikata: 

Kami segabungan pasukan yang dikiiim Rasulullah SAW. Lalu 
orang-orang minta untuk melaiikan diri sehing^ kami bUah. 
Kemudian kami berkata, "Wahai Rasulullah, kita ^1^ oiang- 
orang yang melarikan diri." Beliau bersabda, Ilf J< 

(Justru kalian orang yang akan kembali lagi (ke medan 
perang); aku adalah golongan kaum muslimin)S^^^ 




(Don Uetahudah, hahwa hartamu dan anak^tnakmu itu 
hanyalah sdyagai cobaan ...) {Qs. Al An^al [8] :28) 


622- Ath-Thabari: Al Harits menceritakan kepadaku, ia beikata: Abdul 
Aziz menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Mas'udi 
menceritakan kepada kami dari Al Qasim dan Abdunahman dan 
Ibnu Mas'ud: 

Tentang &man Allah SWT: (6aM«i 

hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai cobaan) la 
beikata, 'Tidak seorang pun dari kalian kecuali ia mengandung 
cobaan. Barangsiapa di antara kalian yang meminta periindungan, 
lipmHaifiali ia meminta periindungan kepada Allah dari fitnah>fitnah 
)^g menyesadean."^^’ 


^'-Ua'alimi.lA. 

- Jami' 13; 486-487. la juga menwayatkmnya 13: 475 dari Ibnu Wald' dari 
ayahnya dari Al Mas'udi dari Al Qasim dari AbduUah dengan ledaksi yang s^. 

Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam At~Ti^ir 3; 578 doi^n red^csi yang sama. 
As-Suyudii mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 3; 178; dan dari Ibnu Abu Hatim 
dan Abu Asy-SyaiUj. 
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{Katakanlah Uepada orang'orang yang hrfir itUt ”Jika 
mereUa herhenti [dari kek^rannya], niscttya AJlah akan 
met^ampuni mereka tentang dosa^-dosa mereka yatig sudah 
lalu") (Q$. Al An^ [8]:38) 


623- Ibnu Hambal: Abu Muawiyab roenceritakan kqiada kami, Al 
A’masy menceritakan kepada kami dan Syaqiq dan Abdullah, ia 
bericata: Seorang lald-laki menemui Nabi SAW lalu bertanya, 
"Wahai Rasulullah, jika aku masuk Islam dengan baik, apakah apa- 
apa yang pemab Iculakukan pada masa Jahiliyah akan dihitung?" 
Nabi menjawab, j aUiiiJi ^ U« iS] 

tji (Jika kamu masuk Islam 

dengan baik, apa-apa yang pemah kamu lakukan pada masa 
Jahiliyah tidak akan dihitung. Dan Jika kamu berbuat Jahat setelah 
masuk Islam, apa yang kamu lakukan di awal dan akhir akan 
dihitung).^^^ 


Al Ba^wi meriwayatlcaiuiya dalam Al Ma'alim 7; 88 pada surah At-Ta^aabun 
ayit 15. 

Al Quithubi meriwayaikan dengan redakai yang sama dalam/4MUam 18; 143 pada 
ayat yang sania. 

Aa-Suyuthi mengutipnya daUun Ad~Durr 6; 228 pada ayat yang sama dari Ibnu Al 
Mundzir dan Ath-Thabatani. 

- Al Musnad 5: 209. bjugameriwayalkannyaS; 212-213 dari Jarir dari Manshur 
dari Abu Wail dengan redakri yang sama. Dan juga 5; 340 dari Abdurrazzaq dari Sufyan 
dari Mansbur. Dan juga 6; 70 dari Yidiya dari Sufyan dari Manshur dan Stdaiman. Dan 
juga 6; 46 dari dan Ibnu Numair dari Al Ainasy dari Abu Wail; dan dari Ibnu 
Jafar dari Syu'bah dari Sulainun dari Abu Wail. Dan juga 6; 189 dari Muhammad bin 
Jafar dari Syu'bah dari Sulahnan dengan redaksi yang sama. 

Af Buldiari meriwayatkannyi dalam Stahih-ay» 9; 14 dari Khallad bin Yahya dari 
Sufyan dari Manshur dan Al A'irasy dengan redaksi yang sama. 

Muslim meriwayatkannya dalam ShoAih-nya I; 111 dari Utsman bin Abu Syaibah 
dari Jarir dari Manshur. I^ juga dari Muhammad bin Abdullah bin Numair dari 
ayahnya dari Waki'; dan dari Abu Bakar bin Abu Syaibah dari Wald' dari Al A'masy. 
Dan juga dari Miiqab bin Al Harits At-Ttmimi dari Ali bin Mushir dari Al A'masy. 

Al Quithubi mengutipnya darinya dalam Al Ahkam 5: 415-416. 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-T<^ir 3; 596 dari AshShakih dari hadits Abu 
Wail. 
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(... Di hari Fwrqaan, yaitu di hari hertemunya dua 
pasukan ...) (Qs. Al An&al [8]:41) 


624- As-Suyuthi: Sa'id bin Mansfaur, Muhammad bin Nashr dan Ath- 
Thabarani mengeluaikan dari Itou Mas'ud: 

Tentang fiiman Allah SWT: (Di hari 

Furqaan, yaitu di hari hertemunya dm pasukan) la bericata, 
"Perang Badar tegadi pada tanggal 17 Ramadhan.”^®*^ 



(.«. Don ketiica AUoh menampcddum mereka kepada kamu 
sekaiiant ketika kamu berfunipa dengan mereka berjumlah 
sedUdt pada pengUhatan matamu .».) 

(Q«. Al Anfaal [8): 44) 


625- Adi-Thabari: Abu Sa'id Al Ba^dadi mraceritalcan kepadaku, ia 
beikata: Ishaq bin Manahur mcnceritakan kq)ada kami dari Israil 
dari Abu Ishaq dari Abu TJbaidab dari AbduUab, ia beikata: 

Mereka diperlihatkan sedikit di tnata kami pada perang Badar. 
Sampai-sampai aku bertanya kepada seorang laki-laki di 
sampin^, "Kamu melihat mereka berjuinlah70?" la menjawab, 
"Aku melihat mereka beijumlahlOO." la beikata, "Maka kami 


Ibnu Mijab racriwayatkaimya dslam <Swio»n»ya 2; 1417 d«ri Muhammad bin 
Abdullah bin Numair dari ayalmy« dan Waki' diri Al A*masy. 

^-Ad-Durr3: 188. Lihat surah Al Qwk. 
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menawan seorang lald-laki dari mereka, lalu kami bertanya, 
"Berapa jumlah kalian?" la raaijawab, "1000 



(Don siapUanlah untuk men^uidapi mereka kekuatan apa 
soja yang kamu sanggupi dan dari kudo'kuda yang 
ditambat untuk berperang) (Qs. Al Anfaal [8]: 60) 


626- Ibnu Hambal: Al Hajjaj menceritakan kepada bimi, Syarik 
memberitahukan kepada kami dari Ar-Rukain bin Ar-Rabi' dari Al 
Qasim bin Haasan dari Abdullah bin Mas'ud: 


Dari Nabi SAW, beliau bersabda: l/j-ij JjW 

ijjjj ^ pcAu 

uf) ^;ip yj ^ 

IrÅ ‘Wé pCJK 1 (Kuda itu ada 

tiga: kuda untuk År-Rahman, kuda untuk manusia, dan kuda untuk 
syetan. Adapun kuda untuk Ar-Rahman adalah yang ditambatkan 


- Jaim 6. 240 pub nirah Atli Imran ayat 13. la jii^ mengulngnya 6; 236 
dngn sanad yang sairn secara hngkas dari awal radabi, -Kami menawn seorang laJd- 
lata dm mereka". b juga meriwayadomnya dinni 13. 572 dari Ibnu Buzai' Al Baghdadi 
dm bliaq bin Mmshur dengn redakri ymg sama aecan Icngkap. la juga 
menwayatkannya dari Ahmad bin Ishaq dari Abu Ahmad dari Israil dengan redakst yang 

sama. SyatarmemvomsnyadAaVTarenamioi^arAi '. 

Ibnu Kateir mengutipnya darinya dalam At-T<rfsir 4. 13 dan dari Rmu Abu Hatim. la 
ju^menwayaflcanny8 2; I3-I4padaaujih Aali Imraan ayat 13 dari Abu Ishaq. 

Aa-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Dwr 3; 189; dan dari Ibnu Abu 
Syaibah, Abu Asy-Syaikh dan Ibnu Mardawaih. 

Al Ba^awi menwayatkannya dalam At Ma'alim 3,- 31 secara ringkas. la juga 
menwayatkannya 1; 273 pada surah Aaii Imraan ayat 13. 

Az-Zainaldisyarimeriwayatkannyada]am4/Aarw5>a/^; 129. 

Itau mengetuarkannya dalam Al 70 dari Ishaq (dalam Musnad-nya) dari 
Amru bin Muhammad dan Yahya bin Adam dari Israil. la bericata.- Ath-Thabari dan Ibnu 
Abu Hatim mengeluarkannya dari jalur ini. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam Az-Zad 3; 364, Al Quithuhi dalam AlAhkam 
8 .- 22-23 dan Al Baidhawi dalam^Amw I.-369. Uhat surah Aali Imraan ayat 13. 
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untuk berperang di jalan Aliaht makanannya, Hnjanya dan 
kencingnya pyeliau menyebui beberapa hal]. Adapun kuda untuk 
syetan adalah yang digunakan untuk bajudi atau digadaikan 
[dyadikan taruhan]. Adapun kuda untuk manusia adalah yang 
ditambatkan manusia untuk dimartfaatkan isi pemtnya untuk 
menutupi kemislånan [untuk mencari 



O- • • 

(... Walaupun kamu menibelaniakan senrna [Uekayaan] 
yang berada di bumi, niscaya komu tidak dapat 
mempersatukan hati mereka, akan tett^i Allah telah 
mempersatukan hati mereka ...) (Qs. Al AD£ata] [81:63) 


627- Ath-Thabari: Ibnu Waki' mcoceritakan kqnda kami« ia beikata: 
Abu Usamah, Ibnu Numair dan Hafeh bin Ghiyats menceritakan 
kepada daii Fudhail bin Ghazwan dari Abu Ishaq dari Abu AI 
^wash, ia beckata: Aku raendengar Abdullah bericata: j J 

(Walaupm 

kamu membelanjakan semua O^kayaan) yang berada di bumi, 
niscaya kamu tidak dtqKit mempersatukan hati mereka) Mereka 
nran g -oiang yang mencintai karena Allah. 


^-Al Musnad 5; 284-285. Syakir memvonienyi «fto ^karena mursal. Akan tetapi 
ia meriwayancamiya dengan sanad lain yang shahih dan aeonng Iild-faki Anshar. Syakir 
berkata, ’MaJhul-nyi sahab« tidak iq>a-^" 

Ibnu Katsir mengutipnya dsrinya d^am At-Tafsir 4; 25 dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr 3; 196. 

^ —Jami' 14; 48. lajuga meriway^kannya 14; 47 dari Muharamad bin Khalaf dan 
Ubaidillah bin Musa dari Fudhail btn Ohazwan dengan redaksi. ’Ayat ini tunin 

berkenaan dengan orang-orang yang mencintai karena Allah.” 

Al Haldm meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 2; 329 dan Abu Bakar Ismail bin 
Muhammad Al Faqih (di Rey) dari Abu Hatini Midiammad bin Idris dari Malik bin 
Ismail An-Nahdi dari Muhammad bin Fudhail bin Ghazwan dari ^nhnya; dan dari Abu 
Abdullah Muhammad bin Ya'qub AI Hafizh dari Muhammad bin Abdul Wahhab dari 
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(Tidale patut, bcigi seorang Nobi mempunyed tawanan 
sebelum ia dapat melumpuhkan mtistihn^a di muka bumi) 


(Qs. Al An£aal [8]: 67) 


628- Ibnu Hambal; Abu Muawij'ah menceiitakan kepada Vami^ Al 
A'masy menccritakan kepada kami dan Amni bin Muirah dari Abu 
Ubaidah dari Abdullah, ia bericata: 

Pada petang Badar, Rasulullah SAW beisabda, "Bagaimana 
pendapat kalian tentang lawanan-tawanan ini?" perawi 
melanjutkan: Maka Abu Bakar berkata, "Wahai Rasulullah, mereka 
adalah kaummu dan keluargamu. Biarkanlah mereka dan bersikap 
l un a klah tertiadap mereka. Mudah-mudahan Allah menerima tobat 
mereka.” Perawi melanjudcan: Maka Uraar berkata, "Wahai 
Rasulullah, mereka telab mengusinnu dan mengeluarkanmu. 
Dekadmn saja mereka (kq)adaku) agar aku d^t memenggal lefaer- 
lehcr merdca." Lanjutnya lagi: Maka Abdullah bin Rawahah 
berkata, "Wahai Rasulullah, Uhatlah lembab yang banyak kayu 
bakamya, masukkanlah mereka ke dalamnya, kemudian 
nya l a k a n l ah api untuk membakar mereka.” Katanya lagi; Maka Al 
'Abbas berkata, "Mereka telah memutuskan bubungan kekeluargaan 
denganmu." Perawi berkata la^: Maka Rasulullah SAW masuk dan 
tidak menjawab mereka sepatah kata pun. Maka orang-oiang 
mengatakan, "Beliau akan mengambil pendapat Abu Bakar." Yang 
lainnya mengatakan, "Beliau akan mengambil pendapat Umar.” 

Yala bin Ubaid dari Fudhail bin Ghazwan dengan aiti yang aama. la menilainya shahih 
dan diperkuat oldi Adz-Dzahabi. 

As-Suyuthi mengutipnya dari læduanya dalain Ad-Durr 3; 199; dan dari Ibnu AI 
Mubarak, Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Abu Ad-Etøiya (dalam btab Al Mwtn), An-Nasai, 
AI Bazzar, Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh, Ibnu Mardawaib dan Al Baibaqi (dalam 
Syu'ab Allman). 

Ibnu Katsir mmwayatkannya dalam At-Tt^lr 4: 29 dari Abu Ishaq As-Subai'i dari 
Abu Al Ahwash dmpn dua riwayat. la berkata.- Hadits ini juga diriwayaUcan oldi An- 
Nasa*! dan Al Haldm. 
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Yang lainnya mengatakan, "Beliau akan mengambil pendapat 
AbduUah bin Rawahah." 

Kemudian Rasuhillah SAW kehiar dan bersabda, ''Sesmgguknya 
AUah akan mehmakkan hati orang-orang sehingga lebih lunak dari 
susu, dan AUah akan mengeraskan hati orang-orang sehingga 
lebih keras dari batu. Kamu wahai Abu Bakar, adalak seperti 
Ibrahim AS. la mengatakan: 

* (Maka barangsiapa yang mengikutiku, Maka Sesungg;idmya 
orang itu termosok golonganku, dan barangsiapa yang 
mendurhakai aku, Maka Sesungguhnya Engkau, Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang) (Qs. Ibrahim {14]: 36). ^amu wahai Abu 



Maka Sesungguhnya mereka adalak hamba-hamba Engkau, dan 
jika Engkau mengampuni mereka, maka sesungguhnya En^aulah 
yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana) (Qs. Al Maa'idah [5]: 
118). Sedang kamu wahai Umar, adalah sqierti Nuh AS yang 
mengatakan: Tuhanku, 

janganlah Engkau bUuian seorangpun di antara orang-orang kafir 
itu ti ngg al di atas bumi) (Qs. Nuh 171]: 26). Kamu w^w Umar, 
adalah sepeiti Musa AS yang beikata: ^ 3p ^5 

kunci matilah hati mereka, Maka mereka 
tidak beriman hingga mereka melihat siksaan yang pedih) (Qs. 
Yuunus (lOj: 88) kalian adalah orang-orang yang meanbutuhkan 
haita. Tidak boleh ada satu pun dari mereka yang lepas kectiali 
dengan tebusan atau tebasan pedang. 


Abdullah berkata: Maka aku bertanya, "Wahai Rasulullah, kecuali 
Suhail bin Baidha', karena aku mendenproya menyebut-nyebut 
Islam." Kemudian Nabi terdiam. 

Perawi melanjutkan, "Maka tidak ada hari yang lebih kutakuti akan 
* jatuh kepadaku batu-batu dari langit daripada hari itu." Sampai 
akbimya beliau bersabda, "Kecuali Suhail bin Baidha '." 
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Peiawi melanjutkan; Maka Allah ’Azza Wa Jalla menurunkan 
ayat*” 4 ^ ^ SjCi 0^ U (Jidak 

patut, b<^ seorang nabi mempuayai tawanan sebelum ia dapat 
melumpuhkan musuhnya di muka bumi kamu menghendaki harta 
benda dmiawiyah sedangkan Allah menghendaki [pahala] akhirat 
[untukmuj, dan Allah Maha Perkaso lagi Maha Bijaksana)/^*^ 


Dalam manutkrip asli disabutkan.- Maka AUid) Ami Wa Jalla menuninkan ayat, 
"KaJau sekinmya tidak ada ketetapa/t yang telah lerdohulu dari Miak, ntsoQ/a kamu 
ditimpa siksaan yang besat kartna tdmsan yang kamu ambil' sampai ayat. "Tidak 
patut, bagi seorang Nabi Sebaamya ayat potama adalah ayat selanjutnya. Karena 
itulah aku tnanbuangnya dari atsar. Dan riwayat ini tidak terdq>at dalam riwayat-riwayat 
laiim^ 

-Albtusnadi: 22?*229. la jugameriwayatkannyadaTi Muawiyah bin Amru daii 
Zaidab. la mayebutkan dangan redaksi yang aama. Hanya saja ia berkata, "Kecuali 
Suhai! bin Baidha'.* la berkau tentang pakataan Abu Bakar.- ia bo-kata, "Wahai 
Rasulullah, merdca adalah keluargarau dan kauimnu. Maafkanlah mereka »gar Allah 
menyelamatkan mmka dari amka.” 

Katanya mdanjutkan.- Maka Abdullah bin Rawahah bokata, "Wahai 
Anda sedang berada di lembah yang banyak kayu bakamya, nyalakanlah kenuidian 
buanglah mcrdm ke dalamnya.” 

Al 'AUms bericata, ‘'Mtreka tdah TnemutuskaD hubungan kekeluargaan denganmu." 

[a juga meriwayadonnyB daii Husain bin Muhannnad dari Jarir bin Haznn dari AI 
A^nasy. Uu ia menyrimtlan redaksi yang aama. Hanya sqa ia beskata.- Maka Abdullah 
bin Jahsy betdiii lalu bericata, *Wriiai Rasulullah, merdca adalah misuh-musuh Allah. 
Mereka telah mendustakanmu, menyaldtimu, mengusinnu dan memerangimu. Anda 
sekarang berada di lembah yang banyak kayu bakamya, kuiig)ulkan1ah kayu bakar lalu 
nyalakanlah api untuk metnbakar fnereka.' la beifcata, *Sahl bin Baidha'.' Syaldr 
memvonisnya dka'ifkanan mmqathi'. b bespendapat bahwa Sahl bin Baidha' adalah 
yang benar. b masuk biam di Mekkah dan menyesr^unyikan kdslamannya, lalu orang« 
orang Quraisy mengeluarkinnya dalam rombongan pasukan pada perang Ba^. Adiqnm 
Sahl, ia adalah saudara kandungnya. b lebih teskmal, lebih dahulu masuk Islam, ikut 
beritijiah dan mengfloiti perang Badar dan perang-pesang lainnya. 

At-Timiidzi meriwayatkannya dalam Shahlh^y* 7; 207-209 dari Hannad dari Abu 
Muawiyah dari Al A'masy secaia ringkas. b meogulangnya il; 216-220. b berkata, 
"Hadits Hasan, Abu Ubaidah tidak mendengar dari ayahnya." 

Al Haldm niRiwayalkannys dalam At Mustadrak i: 21 -22 dari Abu Zakariya Yahya 
bin Muhammad Al 'Anbari dari Muhammad bin Abdussalam dari Ishaq bin Ibrahim dari 
Al A^nasy doigan redaksi yang sanu. b menilainya shahih dan diperkuat olrii Adz- 
Dzahabi. 

Ibnu Katsir mengutipnya dari mereka dalam At-T<dsir 4; 32-33. 

As-Suyudii juga mengutipnya dari mereka dalam Ad-Durr 3; 201; dan dari Ibnu 
Abu Syaibah, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ath-lhabarani, Ibnu Mardawaih dan 
Al Baihaqi (dalam Ad-Dala V/) secata ringkas. 

Adi-lhabari meriwayatkan dalam A/Jamr' 14; 61-62 dari Abu As-Salb dari Abu 
Muawiyah dari Al A'masy dengan redaksi yang sama. 
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{Kdau sekiranya tidak aåa Uetetapan yang telah terdahdu 
isri AJldh, niscaya Uamu Stimpa siksaan >cmg besar Icorena 
tebusan yang kamu ombtl) (Qs. Al An£aal [8]: 68) 


629- Ibnu Hambal: Hasyim bin Al Qasim menceritakan kepada kami, AI 
Mas'udi menceritakan kepada kami dari Abu Nahsyal dan Abu 
Wail, ia berkata: Abdullah berkata: 

Umar lebih unggul dari manusia lainnya... karena ia mengingatkan 
tentang tawanan perang Badar. la mengusulkan agar mere^ 
dibunuh. Lalu Allah 'Aiza WaJaUa menuninkan ayat; ^ 

* Jjr 3*^ {Kalau sekiranya tidak ada 

keietapan yang telah terdahtdu dari Allah. niscaya kamu ditimpa 
siksaan yang besar Karena tebusan yang kamu ambit)!^^ 


Al Baghawi irKriwayitkaonya dalam Al A/a'aUm 40-41 dan AI A'masy dan 
Amni bin Murrah -diaebudcan dengan kata Umar tanpa wawu, dan ini sal^. la 
menambahkaR tentang petfcataan Abu Bakar, "Miirtalab tdwsan lupada meidct yang 
dapat menambab MeuaUn kita untuk melawan mwig-orang kafir." Dan ia juga 
nynwnMik«" tentang periotaan Umar, ’Berilah kuasa kapada Ali untuk menwag^ 
leher ’Aqil, dan berilah kuasa kepadaku untuk memeoggal leher ri lulan -ealah seorang 
keluaiganys-, karena merdca meriqMkan deden^-dedengkot kafh-." 

Al Qurthubi meriwayatkamtya dalam Al Ahkam S; 46-47 dari Yazid bin Harun dan 
Yahya dari Abu Muawiyah dari AI A'masy dengan redakri yang sama. Setelalmya 
disebutkan- Dalam satu riwayat disebutkan. Maka Rasulullah SAW benabda, "Hampir 
Sega akan tunm jiksa karena periKdaan pendapat Umar. Dan seandatnya tunm siksa, 
tidak akan ada yang seiamat selain Umar. “ 

A 7 - 7 rj»mgl*« yMi menyebutnya dalam i4/ KasvrvafZ: 134. 

Ibnu Hajar mengeluarkannya dalam Al Ke^: 70-71 dan Ahmad dan Ath-lbaban 
dari Al A'masy dari Amru bin Murrah dalamnya disebutkan doigan kata Samurah, 
dengan tambahan Sin, dan ini salah-. 

Ar.Rari jiiga menyebutnya daUm Mafaiih 4; 3b3-384. 

^ -Al Musnad 6; 168. Syakir menilainya Hasan. Atsar ini merupakan bagian dari 
atsar yang lebih panjang tentang keutamaan Umar dengan empat hal; ayat ini, 
perintahnya (usulnya) agar kaum perempuan men^takan Ifijab. Doa Nabi SAW agar ia 
masuk Islam, dan baiatnya teriuidap Abu Bakar. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 3; 201-202 dan Ath-TTiabarmi dan Ibnu 
Mardawaih. la mengulangnya 5; 214 pada surah Al Ahzaab ayat 53 dari Ibnu 
Mardawaih. 


Ic^r Ibnu Mas'ud 




(Sesimgguhn^a orang'orang yang heriman dan herhijrak 
serta berjihad dengan harta dan jiwanya pada jalan Alloh 
dan orong'orong yang memberikan tempat kediaman dan 
pertokmgan [kepada orang'orang Muhi^irinJ, mereka itu 
satu sama loin Iimtung^meltmlungi) (Qs. Al Anfaal [8]: 72) 


630- Ibnu Katsir: Al Hafizh Abu Ya'la berkata: Syaiban menceritakan 
kepada kami, Dcrimah menceritakan kepada kami -yakni Ibnu 
Ibrahim Al Azdi-, 'Ashim menceritakan kepada kami dari Syaqiq 
dari Ibnu Mas'ud, ia beikata: 

Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Orang-orang 
Muhajirin, orang-orang Anshar dan orang-orang merdeka dari 
Quraisy dan orang-orang yang dimerdekakan dari Tsaqif, sebagUm 
mereka menjadi pelindung bagi sebagtan yang lainnya di dunia 
dan uWtru/. 



(...Orong'orong yang mempunyai huhungan kerdbat itu 
sebagionnya lebih berhok terhadap sesamanya [daripada 
yang hukan kerabat] di dtdam Kitab Alloh...) 
(Q$.AIAn^[8]:75) 


Ath-Thaban meriwayatkannys dalam Al Jami' 14; 68 dari Ahmad bin Muhammad 
Ath-Thusi dari Abdushshamad bin Abdid Warits daii Hammam bin Yahya dsi Adia' bin 
As-Sa'ib dari Abu Wail d«igan redaksi; "Umar menyunih (mengusulkan) agar para 
tawanan perangdibunuh. Maka Allah menunmkan ayst....” Syaldr menilainyaf/w/uA. 

4; 39. 


TafshrJhnuMas^vd 




631* Al Qiirdiubi: Ulama salaf dan generasi sesudah mereka berbeda 
pendapat tentang bagian warisan oiang-orang yang mempunyai 
hubungan kerabat (Dzawul Arham) —yaitu yang tidak ditetapkan 
bagiannya dalam låtab Altah- dari kalangan kerabat si mayit yang 
bukan ’Ashabah. Segolongan ulama mengatakan, ”Dzawul Arham 
yang tidak mendapadcan iMigian pasti tidak mendapatkan warisan." 
Sementara menurut Umar btn Khadi^b dan Ibnu Mas'ud (dan 
selain keduanya), mereka mendapat bagian warisan; dan ma«ka 
berargumentasi (berdatil) dengan ayat ini.^^’^ 


- Ahkam 8; 39. Al Haldm mcdwayaksn dilaro Al Mustadrak 4.' 344 dari Abu AI 
'Abbas dari Al Hacan btn 'Aftei dari Yahya bin Adam dari Al Hasan bin Shalih dari 
Sa*id bin Jubair dari Ibnu Abbas bahwa ia bericata, ’Bagaimana mun^n, dimana Ibnu 
Mas'ud? sesun^uhnya orang*orang Mi^njirin saling mewarisi dan beibeda dengan 
orang-orang Baduwi." Maka turunlah ayat, “Orang-orattg yang mempunyai hubungan 
kerabat itu sebagiannya lebih berkak terhadap sesamanya [daripada yang bukan 
kerabat]. ” la menilainyE jAoAiA dan diperkuat Adz-Dzahabi. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 3: 207 dan dari Ibnu Abu Hatim. 
Redaksi sebelumnya adalah; Dari Ibnu Abbas bahwa dikatakan kq>adanya, 
"Sesungguhnya Ilmu Mas'ud tidak menA>erikan warisan kepada Maula-Uaula, namun 
tidak demikian dengan Dzawul AHumt." Dan ta berkala, "Sesungguhnya Dzawul Arham. 
sebagiannya lebih berhak tohadap sesamanya." la juga mengutip dari Ibnu Abu Hatim 
dari Sa'id bin Jubair; "... Umar bin Khatfathab memberikan sepertiga harta kq>ada bibi 
dari jalur ayah dan sepertiganya lagi kepada bibi dari jalur ibu jika yang bersangkutan 
tidak memiliki ahli waris. Sedangkan Ali dan Ibnu Mas'ud memboikan sisa hsta 
warisan k^tada Dzawul Arham sesuai bagian mereka, selain suami dan isteri." 


■ Tafsir Ibnu Mos’utl 





« SURAH AT-TAUBAH « 


632> As-SuyuUii: Ibnu Mardawaih mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
beikata: 

Mereka menamakaniiya sureh At-Taubah, dan sesungguhnya ia 
mecupakan surah 





(Don [Iniiah] suatu permaidunum daripada Allah dan 
Tosul-Nya hepada umat numitsia pada hari tugi akbar,,,) 
(Qs, At'Taubah [9]: 3) 


633- Ath-Thabari: Abdul Hamid bin Bayan menceritakan kepada kami, 
ia berimta: Ishaq mengabarican kq>ada kami dari Suiyan dari Abdul 
Malik bin XJmair dari AbduUab, ia berkata: (Pada 

hari hcyi akbar) maksudnya adalab hari Nahar/^’’^ 


^^-Ad-Durri-.iaZ. 

^ • Jami' 14.-117. AlQuithubi menwayilkBiinya4}alam.4MAAam 8; 69. 

Ibnu Hajar menyebutnya 4lalam Al K^: 72 ketika mea-taUirij khabar dari Ibnu 
Umar yang semakna. 

Az-Zamakfasyari meriwayatkann)« pada ayat ini. 



Taf^r ilmu Mds'ud 





(Jika merdia hertatibatt mendirikan dudat dan menunadum 
zakat, mdka [meréka itu] adtdah saudarct’saudanunu 
seq^ma ...) (Qs. At-Taubah [91:11) 


634- AA-Thabari: Atamad bin Ishaq mmceritakan kq>ada kami, ia 
berkata: Abu Ahmad moiceritakan kq>ada kami, ia bokata: Syarik 
mrøceribdcan kepada kami dari Abu Idiaq dan Abu Ubaidah dan 
Abdullah, ia beikata, "Kalian disunib untuk memmaikan shalat dan 
menunaikan Barangsiapa yang tidak me m ma i kan zakat, tidak 
ada shalat bi^inya."^ 


<e i; i2i> 

(Honya ytmg memalamtHcan maqid^na^kl AUoh kdiA 
orang-orang yang beriman kepada AJbA dan hari 
KemudUm) (Qs. At'Taub^ (9]:18) 


635' As-Suyudii: Atfa-Thabatani mea^Iuarkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
beikata: 


- Jami' 14; 153. Al meriwayidaiiDy« dalain Al Ma'alim 3; 53, Al 

Qurthubi åa\miAlAhkam 8; 81, Ibnu Katrir dilin»4<-r<?^5j>4; 54 dari Abu Ishaq pada 
ayat 5 dengan redaksi yang sama. 

Ai-Razi menyebutnya dalam Al Mofatih 4; 401 yang semakna dengan khabar im. Ia 
berkata.- Ibnu Mas’ud berkata, "Semo^ Allah mcndjori rahmat l^wda Abu Bakar, 
pahamnya ia dalam masalah agama." Yang dimaksudnya adalah sikap Abu 
terhad^) orang-orang yang eaggin metnhayar zakat, yaitu peikataaraiya, "Denu 
Allah, aku tidak akan membedakan antara dua faal yang Allah SWT tclah 
menggabungkan antara keduanya.* 


Th^r Ibnu MdsW 



RasuluUah SAW bersabda, "Sesmgguhnya rumah-rumah AUah di 
bumi adalah masjid-masjid. Dan merupakan kewajiban bagi AUah 
untuk menghormati 



(... Dan [Ingadah] peperangan Hunain, yaitu diwaktu 
kamu menjadi congkak Karena banyaknya jumkdi (mu), 
maka jumlah yang banyak itu tidak memberi manfaat 
kepadamu sedikitpunt dan bumi yang luas itu telah terasa 
sempit olehmu, kemudian kamu lari kebelakang dengan 
bercerai'berai. Kemudian AUah mennrunkan ketenangan 
kepada RasuUNya dan kepada orang-orang yang beriman, 
dan AUah menurunkan bala tentara yang Jcomu tiada 
melihotn^a) (Qs. At-Taubah [9]:25'26) 

636* Ibnu Hambal: Af&n menc«ntakan kepada kami, Abdul Wahid bin 
Ziyad menceritakan kepada kami. Al Harits bin Hushairah 
menceiitakan kepada kami, AI Qasiin bin Abdurabman 
menceritakan kepada kami dari ayabnya« ia beikata: Abdullah bin 
Mas'ud beikata: 

Aku pemah bersama-sama RasuluUah SAW pada \røktu poang 
Hunain. 

Otang>orang melarikan diri sementaia yang tetap setia bersama 
Nabi ada 80 orang dari kalangan Mubajirin dan Anshar. Kami 


^•Ad-Durri;2l6. 


lafrir llmu Mos’tid 


nuindur ke belakang kurang l«bth 80 langjcah dan tidak melarikan 
diri. Merekalah orang-orang yang AUah ’Azza Wa Jalla tunmkan 
ketenangan. 

Katanya melaiyu&an: Saat itu Rasulullab SAW di atas bi^udnya. 
Beliau melan^cah satu Un^cah hingga bi^ialnya miring dan beliau 
ikut miring dari posisi pelana. Maka aku beikata, "Naiklah, semoga 
Aliah menaikanmu." Lalu beliau bmabda, "Ambilkan untukku 
segenggam debu." Lalu melonparkannya ke wajah-wajah mereka 
a ehingg a mata mereka penuh dengan debu. Kemudian beliau 
bersabda, "Di manakah orang-cremg Muhajirin dan Anshar?" Aku 
menjawab, "Itulah mereka.” Bdiau bersabda, "Panggillah mereka." 
Maka aku pun memang^l moeka den^ suaia keras sehingga 
mereka datang dengan menyandang pedang di tan^ kanan 
mereka sepeiti cahaya beridlauan. Lahi ofang*oiang musyrik 
melarikan diri.^^ 




^ • Al Miunad 6; IS9. Syakir menilsinys shahih. Al Hakim meriwayatkannya 
dalam Al Miatadrak 2: 117 dari Abii Bakar Muhamroad bin Ahmad bin Balawaih dari 
Ishaq bin A! Hasan AI Haibi dari 'Affin btn Muslim dari Abdul Wriiid btn Ziyad dengan 
redaksi yang sama. Di daianmya diaebutkan, ICami tetap menapakkan telapak kaki 
kand" seb^ai ganti dari "Kami mundur ke briakang”. la mcnilainya shahih. Adz- 
Dzahabi berkata, "Al Harita dan Abdullah meriwayatkan hadils-hadits Mungkar. Ini di 
satu sisi, sedangjcan di siis lain hadits ini mursal." Mungkin yang dimaksudnya adalab 
Abdul Wahid lalu ditulis Abdullah, dan tni salah. 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-Tt^ir 4; 71 dari AI Hafizh Abu Bakar Al 
Baihaqi dari Abu Abdullah AI Hafizh dari Muhammad bin Ahmad bin Balawaih dari 
Idtaq bin Al Hasan AI Haibi dari Affan bin Muslim. la bericata.- Imam Ahmad 
meriwayatkannya (dalam musnad-nya) dari Affan dengan redaksi yang sama. 

As^yuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 3:224 dari Ath-Thabarani, Al Hakim, Abu 
Nu'aim dan AI Baihaqi (dalam Ad-Dala 'd) dengan redaksi yang sama seerø ringkas. 


Ibnu Mos’ud 






(... Don orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan 
tidak meturfkahJcannya pc^ jalan AttaK maka 
beritahukaniah kepada merékot [bahwa mereka akan 
mendapat] siksa yang pedih, pada hari dipanaskan emas 
perak itu dalam neraka Jahannam, lalu dibakar dengannya 
dahi mereka, lambung dan punggung mereka [kdu 
dikatakan] kepada mereka, "Iniloh harta bendamu yang 
kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah 
sekarang [akibat dari] yang kamu simpan itu”) 
(Qs. At-Taubah [9]: 34-35) 


637* Ath-Thabah: Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, la berkata: 
Jarir menceritakan kepada kami dari Al A'masy dan Abdullah bin 
Murrah dari Masruq dari Abdullah, la bericata: 

Demi Dzat yang tidak ada Tuhan selain Dia, seseorang tidaklah 
dibakar dengan haita simpanansya benipa dirharo dan dinar yang 
menempel padanya, akan tetapi kulitnya diperluas (diperbesar) lalu 
setiap dinar dan diiham dimasukkan ke dalamnya/^^^ 

638> Ibnu Hambal: Muawiyah menceritakan kepada kami, Zaidah 
menceritakan kepada kami dari ’Ashim bin Abu An-Najud dari Zirr 
dari Abdullah, ia berkata: 


- Jami' 14; 233. la juga meriwayatknrnya darinya dan dari ayabnya dari Sufyan 
dari AI A'masy dari Abdullah bin Murrah dengan redakri yang sama secara ringkas. 

Al Baghawi meriwayatkannya daiam Al Afa'alim 3; 72, Ibnu Al Jauzi dalam Az-Zad 
3; 430-431, Al Qurthubi dalun Al Ahkam 8; 130, dan Ibnu Katsir dalam i4/-ra^tr 4; 83 
dari Sufyan dari AI A'masy. 

As-Suyudii mengutipnya darinya daiam Ad-Durr 3; 233 dari Ibnu Abu Hatitn, Abu 
Asy-Syaikh dan Ath-Thabarani dengan redaksi yang sama. la menambahkan, "Diriiam 
tidak menyentuh diriiam dan dinar tidak menymtuh dinar.” 



To^r Ibnu Mos'ud 



Seorang budak hitam beitemu Nabi SAW lalu ia maninggal Hnt^ia 
Kemudian Nabi SAW diberitahu tentang kematiannya. Maka 
beliau bersabda, "Periksalah ia, apakah meninggalkan sesuatu?" 
Mereka menjawab, ”Dua dinar.” Maka beliau bersabda, "Dua 
setrika—yang akan menyiksanya—.'^*^*^ 



(Dan dl antara mereka ada orang yang mencelamu tentang 
(distribusi) zakat; jika mereka Mberi sebalu^ian dari 
padanyOt mereka bersenang hati, dan jika mereka tidak 
diberi sd>ahagian dari padeuiya, dengan serta merta mereka 
menjadi marah) (Qs. At-Taubah [9]: 58) 

639* Al Bukhari: Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada karai, 
Jarir menceritakan kepada kanii dari Manshur dari Abu Wail dari 
Abdullah, ia berirata, "Pada waktu perang Hunain Nabi SAW 
mengutamakan bebeiapa orang dalam pembagian harta rampasan 
perang. Beliau memberikan 100 ekor onta kepada Al Aqra’ bin 
Habis dan kepada TJyainah dengan jumlah yang sama. Beliau juga 
memberikan kepada beberapa orang bangsawan Arab dan 
mengutamakan mereka pada hari itu. Maka ada seorang laki*laki 


- M Musnad 5: 3M-324. Ia menwayatkaiæyB 6.- 20 dari Abu Sald Maula 
Bani Hasyim dari Zatdah dari 'Ashim dangan redakri yang sama. Dan juga 6.’ 9 dari 
'Affan dni Hammad bin Salaznah dari ’Adiim dengan redaksi yang sama, dengan 
redaksi, "Bahwa seorang laki-Uld Ahiush Shuffah wafaL...” la juga meriwayatkannya 6.- 
40 dari Abdushshamad dan AfTan dari Hammad dari 'Ashim. Dan juga 6:1 70 dari Yimus 
dari Hammad dari 'Ashim dengan redaksi yang sama secara ringkas. 

Ibnu Hqar menyebutnya dalam A/ Kafi: 7d dengan riwayat Ibnu Hibban (dalam 
iSTiaAiA-nya) dan haÅts Ibnu Mas'ud k^ka Tcuen-uMaiJ hadits yang diriwayatkan oleh 
Az-Zam^chsyari dalam.4/ Kasysyafl: 150 dengan redaksi yang sama. 


Ih/isir Ibnu Mas’uA 



yang beiiata, Demi Allaii, pembagian ini tidak adil dan tidak 
diniadtan ildilas karma Allah'. Maka aku beikata, 'Demi Allah, aku 
akan mmiberitabukan ini kq)ada Nabi SAW." Maka aku 
mendatangi beliau dan memberitahukan læpada beKau." Lalu 
beliau betsabda, il iUl ^ 'il JjJi o** 

lia Iff "Siapa lagi yang akan berbuat adil apabila Allah 
dan Rastd'Nya tidak adil? semoga Allah merahmati Musa AS. la 


telah disakiti lebih banyak daripada yang terjadi padaku, tapi ia 
tetap bersabar. 




(OFOtig’-orong yang munt^ itu takut akan diturunkan 
terhadap mereka sesuatu surat yang meneran^um yang 
tersembunyi dalam hati mereka* Katakanlah kepada 
mereha, 'Teruskonloh ejekan^^iekanmu [terhadap Allah don 


^ - SfiaAi/i-aya 4: 95. Uji^fnehwsyatkannyBa.' 1S9-160 dari Qutaibah bin Satd 
dari Jarir dari Manshur dengan redaksi yang saim secaia ringkaa. 

Muslim meriwayatkannya dalam ShtMh-nya 2: 739 dari Zuhair bin Harb, Utsman 
bin Abu Syaibah dan Idiaq bin Ibrahim dari Jarir dari Manshur dari Abu Wail dengan 
redaksi yang sama. 

As-Suyudii mengutipnya dalam Ad-Dutr 3.- 25 dari Ibnu Mardawaih dengan redaloi 
yang sama tapi dengan ksia yang berbeda, yang akan diuraikan nanti pada surah Al 
Ahzaab ayat 69. Di dalamnya disebutksn. Lalu turunlah ayat "Dan di aittara mereka 
ada orang yang mauxiamu ten tang fdisiribusij zakat.” 


Tafsir Jbnu Mas’ud 


rosul'NyaJ" Scswnggithnya AUoh akan vmnyatdkan apa 
yang kamu tcikuti itu. Don jiJuz Icomu ton^okon kepada 
mereka [tentang apa yar^ meréka Idkukan ituj, tentuloh 
mereka akan manjawcé, "Sesur^guhnya konti hanyalah 
bersenda gurau dan bermain-main scgo." Kotdumlah, 
"Apakah dengan Allah, ayat^at^Nya dan rasul-Nya kamu 
selalu beroloholok?'’. Tidak kamu minta ma<rf, karena 
kamu kirfir sesudah berimam Jika kami memaafkan 
segolongan kamu [Umtaran mereka taubat], niscaya kami 
akan mengazab golangan [yang lain] disebabkan mereka 
adalah orang^arang yang selalu berbuat dosa) 

(Qs. At-Taul»h [9]: 64-66) 


640- As-Suyuthi; Ibnu Mardawaih mengeluarican daii Ibnu Abbas, U 
berkata: Ayat ini tunm bericenaan dengan sekelompok orang-orang 
munafik Bani Amru bin 'Auf. Di antara mereka terdapat Wadi'ah 
bin Tsabit dan seorang lakl-Iaki Asyja’ yang bonama Makhsyi bin 
Humayyir. Mereka beijalan bersama Rasulullah SAW menuju 
Tabuk. Maka sebagian mereka beikata kepada sebagian lainnya, 
"Apakah kalian mengiia perang den^ Bani Al Ash&r 
(Romawi)‘^^ sama seperti perang dengan bangsa-bangsa lainnya? 
demi Allah, seakan-akan besok kalian dituntun dengan tali tali." 

Makhsyi bin Humayyir berkata, "... Aku ingin sekali memutuskan - 
lalu ia menyebutkan haditsnya seperti yang sebelumnya." (hiilah 
redaksinya): 

Aku ingin sekali memutuskan a^ masing-masing orang 
membunuh seratus orang supaya bisa selamat daripada diturunkan 
Al Qui'an pada kami. Maka Rasulullah SAW bersabda kepada 
’Ammar bin Yasir, "Temuilah orang-orang. karena mereka telah 
terbakar. Tanyakan kepada mereka apa yang telah mereka 


^^UsanAlArabij^l^y,). 


T(4sir Ibnu MosW 





katakan. Jika mereka mengingkari atau menyembunyikannya, 
katakanlah, 'Ya, kalian telah mengqtakan ini dan itu'." 


Maka 'Ainmar mendalangi mereka dan beikata kq>ada mereloi. 
Lalu mereka datang untuk mepinta maaf. Maka Allah menurunkan 
ayat (Tidak 

usah kamu minia mcuf, Karena kamu kafir sesudah beriman. Jika 
kami menuu^kan segolongan kamu (lantaran mereka taubat)). Di 
antaia )^ng Allah ampuni adalah Makhsyi bin Humayyir. Lalu ia 
mengganti nama menjadi Abduirahman. la meminta kepada Allah 
agar dianugerahi mati syahid yang tidak diketahui tempat 
kematiannya. Maka ta gugur di Yamamah tai]]>a diketahui tempat 
kematiannya dan sit^ta yang membunuhn^ dan juga tidak dilihat 
bekas maupun matanya. 


Ibnu Maidawaih meriwayadcan redaksi 8enq>a dari Ibnu 
MasHid/**®’ 



{[Keadaan kamu h<ri orca^i-^ang munafik dan musyrikin] 
adalah seperti keadaan orang'orang sebelum kamu, mereka 
lebih kuat daripada kamu, dan lebih banyak harta dan 
anahanaknya dari kamu. Maka mereka telah menikmati 
bt^ian mereka, dan kamu telah menikmati bagian kamu 


‘*'-Ad-Durr3:254-255. 



Tafsir Ibnu Mos’ud 



selx^cdmana orang'orat^ yang sehdummu menikmati 
hagiannya, dan lumtu mempercakapUan [hal yang batil] 
sebagaimana mereka mempercalu^>kannya. mereka itu 
anudannya meiyadi siO'Sia di dunia dan di akhirat; dan 
mereka Itulah orang^orang yang tnerugi) 

(Q$. At-Taubah [9]: 69) 


641- Al Baghawi: Ibfui Mas'ud berkata, "Kalian paling mirip dengan 
umat Bani Israil daUm watak dan kepribadian. Kalian mengikuti 
peibuatan mereka sq)eiti bulu anak panah yang s^ajar dengan bulu 
anak panah , hanya saja aku tidak tahu apakah kalian menyembah 
anak atau tidak/^'^ 



(...Don [mendapatj tempat'tempat yang bagus di surga 
'Ain...) (Qs. At'Taubah [9]: 72) 


642- Ath-Thabari: Huniaid bin Mas'adab mencmtakan kepada kami, ia 
beikata: Biayr bin Al Mu&dbdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Sulaiman Al 
AWsy dari Abdullah bin Muirab dari Masruq dari Abdullah, ia 
berkata, "'Adn: Bagian dalam surga (tengab-tengah sur^)."^^^ 


• Ma'alim 3; 98. Al Quithubi roeoycbutkm atiini dalam Al Ahkam 8; 201. 

*** - Jami' 14: 353. Ia juga meriwayåtkannya dari Ilmu Basysyar dari Abdurrahman 
dari Sufyan dari Al A'masy dari Abdullah bm Mutrah dan Abu AA>Dhuha dari Masruq. 
Dan juga darinya, dari Abdurrahman dari Syu'bah dari Al A'masy dari Abu Adb-IMuha 
dengan redaksi yang sama. Dan juga dari Ibnu Al Mutsanns dari Ibnu Abu 'Adi dari 
Syu'bah dari Sulaiman dengan redaksi yang sama. Dan juga dari Ahmad bin Abu Suraij 
dari Abu Ahmad Az-Zubatri dari Sulyan dari Al A'amsy dari dari Abu Adh-Dhuha dan 
Abdullah bin Mutrah, dari keduanya atau salah sahi dari keduanya. Dan juga dari Ibnu 
Humaid dari Jarir dari Manshur dari Abu Adh'Dbuha. Dan juga dari Muhammad bin 
Basysyar dan Muhammad bin Al Mutsanna dari Yahya bin Sa'id dari Sufyan dan 


Tafsbr Ibnu MosW 




(Hot Nobi, heriihadldh [melawan] orat^-’Orang kc^ dan 
arang'Orang munc^ itu, dan bersUu^ keraslah teihadap 
mereka.,,) (Qs. At-Taubah [9]i 73) 

643- Aft-Thabari: Ibnu Wald' menccntalcan kqpada kami, ia beikata: 
Humaid bin Abdurrabman dan Yahya bin Adam mencontakan 
kq>ada kami dari Haaan bin Shalih dari Ali bin Al Aqmar dari 
Amni bin Abu Jundub dari Ibnu MasHid: 

Tentang firman AUah SWT; 44^ (JSerjUuuHah 

[melawan] orang-orang kafir dan orang-arang mtau^ Uu) ia 
bericata, "Doigan tangannya; jdca tidak mampu, maka dmgan 
lidahnya, jika tidak mampu, maka deagan hatinya; jQa tidak 
mampu, maka beimuka masamlah pada wa|ahnyB.*^^^ 


Syattah dan Al A'mMy d«i Abdullah bin Miitnh. Di dalmoya dtsebunon bthwm Al 
A'nusy ditany«, * Apa bt^ian d^am aurga?" Ia magaw^, "TcneiA-tengBhB)«.” 

Al Baghawi meriwayatlannyi dalam Al Ma'aUm i: 99, Ar-Razi dalMn Al Mirfatik 
4: 449, dan Al Qurthubi dalam Al AUttim 8; 204. 

A^uyuihi mengutipny« dalam AA-Durr A: 47 pada tuab Ar-Ra'd qnt 23 dari 
Abdumzzaq, Al Firyabi, Rnu Abu Syaibah, Hanmd. 'Abd bin Humrid, Bmu Al 
Mundzir dan Abu Asy-Syaildi. la mnambahkBi, "Yakoi tcatgab-teegalmyi.* 

- Jami' 14.' 358. Al Ba^wi meriwayatlcannya dalam Al Ma'aUm 3: 100. Di 
dalamnya disebutkan; la berkata, "Jangan teæui orang kafir hecuali dengan muka yang 
masam (kecut & sinis)." 

Az-Zamaidisyan meriwayatkannya dalam Al KasysyitfZ: 163. la mengaldurican kala 
"dengan hatinya" dari kata "Maka bennuka nnsemlah (»da wajahnya", yang ini ld>ib 
betul urutannya. 

Ibnu Hiyar mengeluarkannya dalam Al Kafi: TI dari Ath-Thabvi dan Ibnu 
Mardawaih dari Amru bin Abu Jundub. 

Al Qurthubi meriwayatkannya dalam A! Ahkam 8; 204 dan Ibnu Katar dalam Åt- 
Tafsir A:\l%. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 3: 258 dari Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Abu 
Ad-Dunya (dalam kitab Al Amru bi Al Ma'ntfb Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatiin, Abu 
Asy-Syaikh dan Ibnu Mardawaih dengan redaksi yang sama. la juga mengutipnya dari 
AI Baihaqi (dalam Syu'ab Al Iman) dengan redaksi yang sama secara ringlas. Redaksi 
awalnya adalah, "Rasulullah SAW menyund) beijihad dengan tangan ...." 

Al Qurdrubi meriwayatkan dalam Al Ahkam 4 :48 pada surah Aali Imraan ayat 21 
dari Ibnu Mas'ud, "Apabila seseorang melihat kemunj^oran dan ia tidak manqsu 


lx4^1bnu'Mas’ud 




{Dan diantara mereka ada orang yang teUdi berikrar 
kepada Allah, "Sesungguhnya jika Alloh memberikan 
sebahagian karunia^Nya kepada kami, pastilah kami akan 
bersedekah dan pastilah kami termasuk orong-orong yang 
saieh. Maka setelah Allah memberikan kepada mereka 
sebahagian dari karunia'Nya, mereka kikir dengcm karunia 
itu, dan berpaling, dan mereka memanglah orang^orang 
yang selalu membelakangi [kebenaranj. Maka Allah 
menimbulkan kemunafikan pada hati mereka...) 

(Qs. At-Taubah [91:75*77) 


644' Aii'Nasa'i: Amni bin Yahya bin Al Harits mengabarkan kepada 
kami, ia betkata: Al Mu'afi menceritakan kepada kami, ia beikata: 
Zuhair menceritakan ke{Kida kami, ia berkata: Mansbur bin AI 
Mu*tamir menceritakan kepada kami dari Abu Wail, ia berkata; 
Abdullah berkata, "Tiga hal, siapa saja yang tiga hal ini ada 
padanya, ia termasuk orang munafik: Apabila beibicara berdusta, 
apabila dipercaya beikhianat, apabila beijanji berdusta. 
Barangsiapa memiliki salah satu dari tiga si&t ini, ia selalu 
memiliki sifiit ni&k sampai ia meninggalkannya.”^^^ 


movbahnya, cukuplah Aliah tneng«tahui bahwa hstinys bend teriiad^ kemungkaran 
tersdnit." 

^ - Sunan-ay* 8; i 17. AUi-Thabvi mCTiwayitkmnya dalam Al Jami' 14.- 376 dari 
Abu Aa'Salb dari Abu Muawiyah dari Al A'riiasy dari 'Uinarah dari Abdurrahman bin 
Yazid dari Abdullah, dengan ndaksi, "Perhatikanlah onuig munafik dengan tiga sifat ini; 
Apabila beibicara berdusta, apabila beijanji mengingkari, qiabila membuat pojanjian 
b^duanat (melanggar). Allah menurunkan ayat dalam Idtab-Nya sdmgai pånbenaran 
atas hal ini; "Dan diantara mereka ada orang yang telah berikrar kepada Allah. 
"Sesungguhnya Jika Allah memberikan sebahagian karunia-ffya k^ada kami" sampai 
kata "selalu berdusta." 



T(4sir Kmu Mos'ud 





(TidaUah mereka mengeuAtti, bahwasanya Alloh 
menerima Taubat dari hamba^hamba^Nya dan menerima 
zakat) (Qs. At'Taubah [9]: 104) 


64S> Ath'Thabari: Al Hasan btn Yahya menceritakan kqiada kami, ia 
beikata: Abdurrazzaq mengabaikan kepada kami, ia beikata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada daii AbduUah bin As-Sa'ib dari 
AbduUah bin Abu Qatadak Al Mubaiibi dari Abdullah bin Mas'ud, 
ia berkata, "Tidak seorang pun bersedekah kecuali sedekah tersebut 
akan sampai di tangan AUah teildnh dahulu sebelum sanq>ai ke 
tan gan si peminta, lalu Dia akan meletakkannya di tangan si 
peminta." 


Kemudian ia membaca: 

(Jidaidah mereka menggiakui, bahwasanya Attak 
menerima taubat dari hamba-hamba-Nya dan menerima zakat)S^ 



A*-Suyudti tnengutipnyB dilva Ad-Durr 3.' 261 diri Si'id bin Manshur, Ibnu AI 
Mundzir, Hmu Abu Hstini, Adt-lbibirani, Abu Ai)^Syii]di dn Ibnu Mirdawiih seperti 
riwsyat Ath-Hiabsri. EN dalamnys diKbudan, Dm ipibilt dipeici)« beiMiianit" 
sebagai ganti dsri "Apabila menibu^ pajaDjiai boUiiaaaL” 

At-Tirmidzi menyriKitnya dalam 10; 97-90. 

~ Jami' 14; 460. la juga nKriwayadciniiya dari Ahmad bin Iriiaq dari Abu 
Ahmad dari Sufyan dari Abdullah bål As^'ib deo^ redakxi yang sama. Dan dari 
Ibnu Humaid dsri Jarir dari Al A'iwq' dari Abdullah bin Aa-5aib dengan redaksi yang 
sama secara ringkas. Dan juga 14; 459 dvi Mubammad bin Al Mutsanna dari 
Muhammsd bin JaYar dari seorang laki-iaki, ”b nwndalangi Hanunad -dan tidak duduk 
kepadanya-. Syubah berkata: Al ’Awwwn bin Hauqnb bericata.' Dia adalah Qatadah, 
atau; putra Qatadah, seorang laki^aki dari Mubirib. la berkata.- Aku mendengar 
Abdullah bin As-SaSb, yang merupakan tetanggmya berkata; Aku meitdengar Abdullah 
bin Mas’uddoigan redaksi yang sama. 

Az-Zamaldtsyari meriwaytfkannya dalam 171 secara ringkas. 

Ibnu Higar mengeluarlonnya dalam Al Kt^: 80 dari Abdutrasaq dan Ath- 
Tbabarani dari jalur Abdullah bin Quadah. 

Ibnu Kattir meriwayatkannya dalam At~T^ir 4; 146 dari Ats-Tsauri dan AI 
A*masy. 




Iti^r Ibim Mas’ud 




(... Atauluåi orang-’orai^ >ang menåinkan bongummn^a di 
tepi jurang yang runttdi, Udu bonjcimonn^a itu jatuh 
hersama^sama dengan dia ke daUtm neraka Jahannåm...) 
(Qs.Ac-Taubah[9]: 109) 


646- As-Suyuthi: Abu Asy-Syaikh mengeluarkan dari Adh-Dhahfaak, ia 
berkata: Teotang bacaan AbduHah bin Maa'ud, yS 

j>* jé ia berkata, "Maka pondasi-pondasi bangunan tersebut jatuh 
bersama-sama ke dalam neraka Jahaimam.”^^ 

647- Al Qurthubi: 'Aahim bin Abu An-Najud meriwayadcan dari Ziir bin 

Hubaiay dari Ibnu Mas'ud bahwa ia berkata^^'T'leraka Jahannam ada 
di bumi. Kemudian ia membaca ayat: Oolf* 

bangunannya itu jatuh bersama-sama dengan dia ke dalam neraka 
Jahannam)."^^^ 



(MereUa itu adaUdi crang^orang yang hertaubat, yang 
herihadat, yang memuli, yang meUiwatf yang ndai\ yang 
sujud, yang menyuruh hethuat ma'ruf dan rmncegah 
berhuat munkor dan yang memelihara htdcumdiukwn AlUdi. 


As-Suyuttii mengutipnya dalim Ad-Durr i: 27S dari Abdurra^aq, Al Haldm At- 
Tinnidzi (iiiua Nawadir Al Ushut), Ibnu Abu Harim dan Attt-Hiabarani. 
*^-Ad-Durri:n9. 

**'-Ahkam 8:265. 



H^ir Ibnu Mas’ud 




dan genibirakanlah orang'Orang muJcmin itu) 
(Qs. At-Taubah [9]: 112) 


648- Ath-Thabari: Ibnu Baaysyar menceritakan kq>ada kami, ia bericata: 
Abdunahman menceritakan kepada kami, ia betkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dan ’Ashim dari Ziir dari AbduUah, ia 
bericata: (Yang melawat) maksudnya adalah, )^g 

beipuasa/***' 




(Tiodalah sepatutnya bagi nobi dan orang^orang yang 
benton memintakan ampun [kepada AUah] bt^ orange 
orang musyrik» walaupun orang'Orang musyrik itu adaJah 
kaum kerabat [nyaj ^.) (Qs. AtoTaubah [9]: 113) 


649- Al Hakim: Abu Al Abbas Mubammad bin Ya'qub menceritakan 
kepada kami, Bahr bin Nashr menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Wahb menceritakan kepada kami, Ibnu Juiaij memberitahukm 


*** - Jami' 14; 503'504. U juga nienwaystkannys dari Yahya dari SuQnn dari 
'Ashim dengan redakri yang aaina. Dan juga dari Ibnu Waki' dari ayahnya dari Sufyan 
dangan redaksi yang sania. Dan juga dan Mubammad bin ’Umarah Al Asadi dan 
Ubaidillah dari Syaiban dari Abu lahaq dari Abu Abdurrahnum dengan redaksi, "As- 
StvoAoA adalah puasa." 

As-Suyuthi moigutipnya darinya dalam Ad-Durr 3; 281; dan dari Ibnu Al Mundztr, 
Ibnu Abu Hatim, Ath-Tbabarani dan Ab« Asy^Syaikh. 

Ibnu Maidawaih juga mengutipnya darinya dengan redaksi yang sama secara 

AI Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 3; 125, Ibnu Al Jauzi dalam Az- 
Zadi: 506 , AlQurthubidalam^/^AAum8.-269,danIbnuKUsirda]am^f-r(9iir4; 156 
dari Sufyan Ats-Tsauri. 


Ibnu Mas’ud 



kepada kami daii Ayyub bin Hani' dari Masruq bin Al Ajda' dari 
Abdullah bin MasHid, ia berlata: 

Rasulullah SAW keluar untuk melihat pemakaman dan kami ikut 
bersama beliau. Beliau menyunih kami untuk duduk dan kami pun 
duduk. Lalu beliau melangkahi makam*makam hingga beriienti di 
suatu makam. Lalu beliau bermunajat kepada Allah dalam waktu 
yang lama. Kemudian ttrdengar suaia isak tangis beliau yang keras 
sehingga kami ikut menangis karena tangisan beliau. Kemudian 
beliau mendatangi ^»rni dan Umar bin Khatbthab menyambutnya. 
Lalu ia bertanya, "Wahai Rasulullah, apa yang membuatmu 
menangis ? sungguhnya tan gisanm ti telah membuat kami ikut 
menangis dan takut" 


Maka beliau duduk dan kami duduk di dekat beliau. Lalu beliau 
bertanya, "Tangisanku membuat kalian takut?" Kami menjawab, 
"Ya, wahai Rasulullah." Beliau bersd^da, "Sesungguhnya makam 
yang kalian melihat aku bermunajat di dekatnya adalak makam 
ibuku, Aminah binti Wahab. Aku meminta izin kepada Tuhanku 
agar diperbolehkan menziarahinya, maka Dia mengizinkanku. 
Kemudian aku minta izin untuk memohankan at^mn untuknya, tapi 
Dia tidak memberiku izin untuk itu. Lalu^ turunlah ayat ini 
kepadaku: Ji C« 

(Tiadalah sqratutnya bagj nabi dan orang-orang yang beriman 
memintakan ampun [kepada AUahJ bagi orang-orang mtsyrik.) 
sampai ay^ tijij ^ 

*A^^(Pan permintaan ampun dari Ibrahim [kepada Allah] untuk 


bapaknya tidak lain hanyalah Karena suatu janji yang Telah 
diikrarkannya kepada bapaknya itu.) (Qs. Åt-Taubah [9J: 114). 
Maka naluri seorang anak terhadap orang tua itulah yang 
membuatku merasa kasihan kepadanya sehingga membuatku 
menangis.^^^ 


^ - Mustadtak 2: 336. la roemlaiaya skahih. Adz-Dzahabi bericata, "Ayyub bin 
Hani’ divonis dhat/tAfki Ibnu Ma’m." 

As*Suyud)i mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 3.’ 283-284; dan dari Ibnu Abu 
Hatim, Ibnu Mardawaih dan AI Baihaqi (dalani Ad-Dalail) secara ringkas. 


Tafsir Ibnu Mas^ud 



(... Sestitisgui^iya Ibrahim odoloh seorat^ yang scmgat 
lembut hatinya logi penyantun ...) 

(Qs, At-Taubah [9]: 114) 

650- Ath-Thabari: Ibnu Basysyar meoceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdutrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada Ifatni daii 'Ashim daii Zirr dari AbduHah, ia 
berkata: (Seorang yang sangat lembut)-. Yang banyak 

berdoa-'^^-J 

651- Ath-Thabari: Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia beikata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kamt dari Salamah dari Muslim Al Bathin 
dari Abu At Ubaidain, ia berkata; 


Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-Tt^sir 4: I $9 dati Ibnu Abu Halnn (dalam 
Taftimyt) dari ayahnya dari Khalid bin Khidasy dari Abdullah bm Wahb dari Ibnu 
Junij. Ia rnenambahlcan, *Dulu aku melaiuRg kaliiu) mdiJaikaa zåanh kubur, maka 
(sekarang) lakukanlah zianh kubur karena ia alun mengingalkan kqtada akbirat" la 
berkata, lameriwayatkannyadarijalurlatn” 

Al Wahidi meriwaytfkaiuiya dalam Al Asbab; 265-266 dan Abu Ai Qasim 
Abdurrahman bin Ahmad AI Harrani dari Mubammad bin Abdullah bin Nu'aim daii 
Muhamnud bin Ya'qub Al Umawi dari Bahr bin Naahr dengan redakai yang sama. 

-Jami' 14; 523-524. la juga meriwayatkannya dan Abu Kuraib dan IIhiu Waki' 
dari Abu Bakar dari 'Ashim. Dan juga dari Yunus dan Ibnu Wahb dari Jaiir btn Hazim 
dari 'Ashim. Dan juga dari Ibnu Waki* dari Muhammad bin Bisyr dari Ibnu Abu 'Arubah 
dari 'Ashim. Dan juga darinya dari ayahnya dari Su^ran dari 'Ashim. Dan juga dariya 
dari Qabishah dari Sufyan dari Abdul Karim dari Abu Ubaidah dari Abdullah. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 3; 285; dan dari Ibnu Al Mundzir, 
Ath-lhabarani dan Abu Asy-Syaikh. 

Al Ba^wi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 3: 127 dan Ibnu Al Jauzi dalam 
3; 509 dari Zirr. 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafoir 4; 162 dari Sufyan Ats-Tsauri dan 
lain-laiimya. 

AI Qurttiubi meriwayatkan dalam At Ahkam 8; 275 beberapa pendapat. Di 
antaranya, "Seoratig yang sangat Umbuf': artinya adalah orang yang banyak berdoa. 
Pendapat ini dik a ta V a n oleh Ibnu MasW dan Ubaid bin Ihnair. Kedua, artinya adalah 
orang yang poiyayang teriiadap maldiluk-makhluk Allah. Pendapat ini dikatakan oleh Al 
Hacaw da o Qatadih serta diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud. Pendapat pertama lebih sah 
sanadnya dari Ibnu Mas'ud. Demildan sebagtimana dikatdcan oleh An-Nahhas." 


Ilmu t^as^ud 


Abdullah pemah ditanya tentaog ard {Seorang yang sangat 
lembut), ia menjawab; Onmg yang prayayang.^^^ 



(Don Alloh sekali'kaU tidak akan menyesatium suatu koum, 
sesudah Allah membert petunjuk kepada mereka sehingga 
dijelaskan'Nya kepada mereka apa yang harus merelui 
jouhO (Qs. At'Taubah [9]: 115) 


652- As-Suyuthi: Ibnu Al Mundzir meriwayalkan dari Yahya bin Uqail, 
ia berkata: Yahya bin Ya'mur memberikan buku kepadaku lalu 


14; 524. U jugi meriwsyttkxnny« 14; 525-527 dan Muhammad bin Al 
Mutsaima daii Muhammad bin JaYar dari SyuTtah dvi Al Hakam dari Yahya bm Al 
Jazzar dari Abu Al Ubaidain. Dn dari Abu Kmib dari Al Mubaribi; dan dari 
Khallad bå^Aalara dari An-Nadhr bin Syumatl, Bonuanya dari Al Mas'udi dari Salamah 
bin Kubail dari Abu Al 'Ubaidain. Dan juga dari Zafaviya bin Yabya bin Abu Zaidab 
dari Ibnu Idru dari Al A'masy dari Al Hakani dari Yahya bin Al Jazzar. Dn juga dari 
Abu Kuraib dari W^'; dan dari Ibnu Wakf dari ayahnya dari Sufyan dari Salamah bin 
Kuhail dari Muslim Al Badun. Dan juga dari Ibnu Waki' dari Jarir dari Al A'masy dari 
Al Hakam dari Yahya bin Al Jazzar. Dan juga dari Ibnu Idris dari Al A'masy dari Al 
Hakam dari Yahya bin Al Jaoar. E>an ju^ dari Ibnu Waki' dari AI Mubaribi dan Hani' 
bin Sa'id dari H^^ dari Al Hakam dari Yahya bin Al Jazzar. Dan juga dari Ya’qub dan 
Ibnu Waki' dari Rmu IFlayyah dari Syu'bah dari Al Hakam. Dan juga dari Ahmad dari 
Abu Ahmad dari Sulyan di^ Salamah dari Muslim Al Badiin. Dan juga dari Ahmad dari 
Abu Ahmad dari Sul^ dari Abdul Karim dari Abu Ubaidah dari Abdullah. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Dutr 3; 285; dan dari Abdurrasaq, Al 
Firyabi, Ibnu Abu Syaibah, Ibou Al Mundzir, Ibnu Abu Haimv Atfa-lhabarani dan Abu 
Asy-Syaildi. 

Al Haldm meriwayadcannya dalam Al Mustadrak 2; 361 pada surah Al Isra* dari 
Abu Zakariya Al 'Anbari dari Muhammad bin Abdussalam dari Isbaq dari Jarir dari Al 
A'masy dari Al Hakam yang termuat didam khabar yang Irinh panjang. la menilainya 
shahih dan diperkuat oléh Adz-Dzahabi. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam dz-Ziid3; 509, Al Qurdiubi dsdmiAlAhkam 
8 ; 275 beserta atsar sebelumnya. 

Ibnu Katsir meriwayadcsmya dalam At-T^irA: 162 dari Ats-Tsauri dari Salamah 
dari Muslim AI Baftin. 



Tafrir Ibnu MasW 


bericata: bu khud^ab Abdullah bin Mas'ud. la beridiutbafa 

setiap Iramis soFC unUik mengajarkan hadits, kemudian >a beikata: 

Barangsiapa di antara kalian yang mampu menjadi orang alim atau 
orang yang belajar pada pagi harinya, hendaklah ia melakukannya. 
Jangan sampai di esok baiinya ia menjadi selain itu, karena orang 
alim (orang pandai [yang mengajar]) dan orang yang belajar 
merupakan sekutu dalam kd>aikan. Wahai kalian semua, demi 
Allah, aku tidak takut kalian »Va« disiksa sebab sesuatu yang belum 



Allah sdaxlUkali tidak akan menyesatkan suatu kaum, sesudah 
Allah memberi peturyuk kepada mereka sehingga dijelaskan-Nya 
kepada mereka apa yang harus mereka jauht), dan disini Allah 
telah menjelaskan kepada kalian apa-apa yang harus kalian 
jauhi/*«) 



(Hoi orangxOFong yang heriman herUåtwalah kepada AJJah, 
dan hendaklah kamu bersama orang'orang yang benar} 
(Qs. At-Taubah [9]: 119) 


653- Atfa-Tbabari: Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia beikata: 
Adam Al ’Asqalani menceritakan kepada kami, ia beikata: Syubah 
menceritakan kepada kami dari Amiu bin Munah, ia beikata: Aku 
mendengar Abu Ubaidah bin Abdullah bin Mas'ud beikata: Rmu 
Mas'ud bericata: 

Sesungguhnya dusta tidak diperbolebkan baik serius mat^un 
humor. Bacalah jika kalian mau: ^ili 


‘^-Ad-Vurr3:2S6. 



H^r Bmu Mas’ud 


.la bericata: Beginilah bacaan Ibnu Mas'ud: jf), 

apakah memirut kalian dusta ada dispensasmya?/^’^ 

6S4> Ibnu Hambal: Abu Muawiyah menceritakan kepada kami. Al 
A'masy menceritakan kepada kami dari Syaqiq dari Abdullah, ia 
bericata: 

Uj Jl *J\ 

•i 

(Bersikap jufurlah kalian, karena jujur akan menghantarkan 
kqtada kebaikan dan kebaikan akan menghantarkan kepada surga. 
Dan seorang laJd-laki senantiasa Jujur hingga ia dicaiat disisi 
Allak Aaza Wa Jalla sebagai orang yang Jujur. Jauhilah dusta. 
karena dusta akan menghantarkan kepada kefasikan, dan kefasikan 
akan menghantarkan ke neraka. Dan seorang laki~laki senantiasa 


hi 


Rasulullah SAW bersabda: h() yi, 
Ji-j ^ Ål Sjp 

Jl g 

V'lJ-i^ J-Jpj Ål 4A 


Jami' 14; 559-560. U jugi menwKjntksmyi tbriDyt dni Suwaid bin Nachr 
dari Ibnu Al Mubank dan Syulnh dni Ansu bin Mumh dengan redakri yang aama. 
E)an juga daråiya dari Muhanmad btn Ja'&r dari Synbah dai An«u bin Minrah dengan 
Tcdate, Tidak patut baik seriua Dan juga dai Ibnu Waki' dari ^rabnya dai AI 
A'masy dari Ibrahim dari Abdullah. Dan juga dain)« dari Al A'masy deri Mujahtd dari 
Abu Ma'ma dari Abdullah dengan redakri yaig sama. Dan juga darinya dari ayahnya 
dari Al A'masy dari Abdulldi bin Munah den^ redaksi yang sama. 

A$-Suyudii mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 3; 290; dan dari SaHd bin 
Manshur, Ibnu Abu Syaibah, Qmu Al Mundztr, Ibnu Abu Hatim, Ibnu 'Adi, Abu Asy- 
Syaikfa, Ibnu Mardawaih dan Al Baihaqi (Dalam Syu'ab Al Iman). la menanibAkan di 
dalamnya, "Dan tidak pula seseonmg menjanjikan sesuatu untuk anaknya lalu tidak 
memenuhinya.” 

Az-Zamakhsyari meriwayatkannya dalam d/JCaf)«>^2.’ 176-177. 

Ibnu Hajar mengeluarkmyi dalam M 82 d^ Ats-Tsalabi dari Wahb bin 
Jarir dari Syu'bab dari Amru bin Munah secaia mauguj. la bericata.* "Ishaq ji^ 
mengeluarkannya (dalam Musnad-nyd) secara ringkas, Al Baihaqi (dalam 
secara ringkas, dan Al Hakim meriwayatkumys secara marju' dari Abu Al Ahwash dari 
Abdullah bin Mas'ud." Riwayat Al Hakim terdapat pada atsar boikutnya. 

Al Ba^awi meriwayatkannya dalam 3; I34-I35, Al Qurthubi dalam ..t/ 

Ahkam 8: 289, Ibnu Katsir dalam Al-T<^ir 4; 170 dari Syu’bab dari Amru bin Muirah. 
Qiraat ini diriwayatican oldi Al Ba^awi dalam Al Ma'aJim 3-' 134 dan Ibnu AI Jauzi 
dalam/4z-Zad 3; 514. 
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berdusta dan mencoba-coba berdusta hingga ia dicatat disisi AUah 
Azza WaJaUasdfogaipendxåSta)!'^^ 




^ - Al Musnad 5: 231. Ift meriwayadcannya 6.- 78 dari Waki' dan Abu 
Muawiyah dari Al A'inaty dari Abu Wail. Dan juga S.* 324-325 dari Muhammad bin 
Jafar dari Synliah dari Abdutrahman bin ’Abis dari tcorang lald-Ialå Hamdan dan 
murid-murid Abdullah aecara mau^u/, yang tennuat dalam ataar yang lebih panjang. 

Al Bukhari meriwayidcaimya dalam ShahiM-riya 8; 25 dari Utsman bin Atm Syaibah 
dari Jarir dari Manahur dari Abu Wail aacara marfi/ 

Mualim juga meriwayatkannya dalam iShaA/A-nya 4: 2012-2013 dari Zuhair bin 
Haib, Utsman bin Abu Syaibah dan Ishaq bin Ibrahim dari Jarir dari Manshur. Dan juga 
dari Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Hannad bin As-Sari dari Abu A) Ahwash dari 
Manshur. Dan juga dari Muhammad bin Abdullah bin Numair dari Abu Muawiyah dan 
Waid' dari Al A^naay; dan dari Abu Kuraib dari Abu Muawiyah dari Al A'masy dari 
Syaqi^. Dan juga dari Minjab bin Al Htfits At-Taminb dari Ibnu Mushir; dan dari Ishaq 
bin Ibrahim Al Ibnzhati dari Isa bin Yunus, keduanya dari Al A'masy. Dan juga dari 
Muhammad bin Al Mutsanna dan Omu Bssy^rar dari Muhammad bin Jafv dari Syulrah 
dari Abu Ishaq dari Al Ahwash doigan redaksi yang sama secara lingkas dan mau^. 

At-Tirmidri meriw^atloBUtya dalam ShahilMiy* 8.' 147 dari Hannad dari Abu 
Muawiyah dari Al A>aia8y dari Syaqiq secaia marfuWt beikata. 'Hasan shahik' 

ftnu Majah meriwajndcannyB (Uam 5hnan-nya 1: 18 dari Muhjunmad bin Ubaid 
bin Maimun Al Madani -Abu IJbtid- dsi ayahnya dari Muhammad bin Jafar bin Abu 
Katsir dari Musa bin 'Uqbah dari Abu Ishaq dari Abu Al Ahwash yang tennuat dalam 
hadits yang panjang secara marju'. 

AI Hal^ meriwayatkannya 'dalam Al Mustadrak 1; 127 dari Abu Bakar bin Ishaq 
dari Abdullah bin AInnad bin Hambal dari Utsman bin Abu Syaibah dari Jarir dari Idris 
AI Audi dari Abu Ishaq dari Abu Al Ahwarii dengan redaksi yang sama secara marfii', 
yang tennuat dalam awal atsar sebelumnya. Di dalanmya disAutkan; Beliau bersabda, 
"Jujur dan beibuat baik, dusta dan bet^at fasik (dosa)." la menilainya shahik dan 
beikata, "Riwi^-riwayat yang Mutawatir yang paling banyak Mouqu/hya adalah kats¬ 
kata mi.” Adz-Dzababi menguatkan pendapatnya ini. 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam Al~T<^ir 4; 170 dari Ahmad dari Abu Muawiyah. 
Ia berkata, "Keduanyamotgeluarkannya dalam Ash-Shahihain.' 

As-Suyudii moigutipnya dalam Ad-Durr 3: 290 dari Ilmu Abu Syaibah, Bukhari, 
Muslim, Ibnu *Adi, AI Baihaqi dan Ibnu Abu Hatira secara Marfu'. Is juga moigutipnya 
dari Al Hakhn dan Al Baihaqi seperti riwayat Al Hakim. Lihat surah Aali Imraan ayat 
92. 
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(Sunggtih telak datang kepadamu searang Rasul dari 
kaummu sendiri, berat terasa oUhnya penderitaanmu, 
sangat menginginkan [keimanan dan keselamatanj hagimu, 
amat belas kasdian lagi Penyayang terhadx^ orang-orang 
mukmin) (Qs. At^Taubah [9]: 128) 


6SS* Ibnu Hambal: Wald' menceritakan kepada kami dari Al Mas'udi 
dari Utsman Ats-Tsaqafi atau Al Hasan bin Sa'ad -Al Mas'udi 
ragu-ragu- dari 'Abdat An^Nabdi dari Abdullah bin Mas'ud, ia 
bericata: 


SAW bersabda, ( 414 ^ ^ J ^1 

jLJJi ^ £>( "ilt 


Rasulullah 

!r' 

Jl—i (^sungguhnya Allah tidak 

✓ ^ ^ * 

mengharamkan sesuatu kecuali Dia mengetahui bah-wa akan 
muncul hal tersebut dari kalian. Ketahuilah bakwa aku akan 


memegflng sabuk-sabuk kain dan celana kalian agar kalian tidak 
jatuh bertebaran ke dalam neraka seperti berjatuhannya kupu-kupu 
atau lalat)S^^ 


- Al Musnad 5; 261-263. Syakir tnenilainya shahik. Ia juga meriwayatkanaya 
dari Abu Qathn daii Al Mas^ld^: Dari AI Hasan bio Sa'ad dari 'Abdat An-Nahdi. Lalu ia 
menyebutkannya. Beginilah yang dikatakan oleh Yazid dan Abu Kamil dari Al Hasan 
bin Sa'ad. Rauh beikata.- Al Mas'udi menceritakan kepada kanri, Abu Al Mughirah 
moiceritakan kepada kami dari Al Hasan bin Sa'ad. 

Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam Al-Tafiir 4.-178 dari Abu Qathn. 
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« SURAHYUNUS « 





(Dan gembirakanlah orang'orang beriman bahwa mereka 
mempunyai kedudukan yang tinggi di sisi Tukan mereka) 
(Qs.Yunus [10): 2) 


656- As-Suyuthi: Abu Asy-Syaikb dan Ibnu Maidawaih mengeluarkan 
dan Ibnu Mas'ud: 

Tentang finnan Allah SWT: ^ (Kedudukan yang 

tinggi di sisi Tukan mereka) ia ^rkata, "Yaitu amal yang mereka 
Lakukan.” Allah SWT berhnnan: ^ C (Dan 

kami menuliskan apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas 
yang mereka tinggalkan.) (Qs. Yaasiin [36]: 


(Dia-lcdi yang menjadikan matahari bersinar dan Imlon 
bercahaya ...) (Qs. Yunus [10]: 5) 


657- As-Suyudii: Ibnu Mardawaih mengeluaikan dari Ibnu Mas'ud, ia 
beikata: 


‘^-AJ-£)urr3:300. 
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Aku mendengar Rasulullafa SAW bersabda, "Tukan kita 
mengua^kan dua firman, maka salah satunya menjadi matahari 
dan yang satunya lagi menjadi bulan. Keduanya sama-sama 
berasal dari cafu^/a dan akan kembali ke Swga pada hari 
Harnai.'*^ 






(Bc^gi orang'orcaxg yang berhuat batk, ada pahala yang 
teihcdk [surga] dan tambahannya, Dan muka mereka tidak 
ditutupi debu hitam dan tidak [pula] kehinaan ...) 

(Qs. Ynnus [10]: 26) 


6 S8* As^Suyuthi: Ibnu Abu Hatim dan AI-Lalilca'i meriwayadan dari 
Ibnu Mas'ud tentang ayat int: (pahala yang terhaik) 

adalah surga. sedang (tambahannya) adalah nielibat wajah 

AUab SWT, ædangjkan Qatar adalah dkd>u hitam (yang berwama 
hitam)/^ 



-Ad^Durr^:^(i(i. 

^-Ad-Durri:l 06 . 
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([Ingadah] stuttu hari [ketika itu], Kami mengumpulkan 
mereka semuanyOt kemudian kami berkata kepada orai^' 
orang yai^ mempersekutukan [Tuhan], ”Tetc^lah kamu 
dan sekutu'sekutumu di tempatmu itu”. Lalu kami pisahkan 
mereka dan berkatalah sekutu'sekutu mereka, ”Kamu 
sekali-'kali tidak pemah menyembah kamu Dan cuJa^lah 
AJlah menjadi saksi antara fumii dengan kamu, bahwa kami 
tidak tahu'inenahu tentang penyembahan kamu [kepada 
kami]. Di tempat itu [padang Mahsyar], tiaP'tiap diri 
merasakan pembalasan dari apa yang telah dikerjakannya 
dahulu „.) (Qs. At'Taubah [9]: ZS-SO) 


659* AS'Suyuthi: Ibnu Al Mundzir mengeluarkan dari Ibau Mas'ud 
bahwa ia membaca: ((jlS dengan ta'. la berkata> "Di tempat 
itu (Padang Mahsyar) tiap-tiap diri mengikuti."^^^^^ 

660- Ath-Thabari: Yahya bin Thalhah Al Yaibu’i meceritakan kepadaku, 
ia berkata: Syarik menceritakan kepada kami dari Al A'masy dari 
AI Minhal bin Amru dari Abdullab bin Mas’ud, ia berkata: 

Pada hari kiaraat nanti ada (malaikat) yang menyeru, "Bukankah 
adil bila Tuhan kalian yang telah menciptakan kalian kemudian 
membentuk kalian lalu memberi rezki kepada kalian kemudian 
kalian berpaling kepada selain Dia yang bukan diberi kuasa kepada 
setiap hamba-Nya untuk mengikuti apa yang mereka sembah itu?" 
Mereka menjawab, "Ya." la melanjutkan: Maka di tampakkanl ah 
sesembaban-seserabahan setiap kaum kepada mereka yang 
menyembahnya, lalu mereka mengikutinya hingga mereka sampai 
di neraka/"^ 


^ - Ad-Durr 3; 307. Ath^Thaban Tnehwayatkaimya dalam At Jami' 2: 411 pada 
surah Al Baqarah ayat 102 tanpa ine-/RU5na</'kBnnya kepada yang membacanya. 

^ - Jami' 29: 25 pada surah AI Qalam ayat 42 yang termuat dalam Idiabar yang 
lebih panjang yang akan kami sebutkan nanti. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Dutr 3; 307 dari Ibnu Mardawaih secara rin^cas 
dan matfil'. Di dalamnya disebutkan; Kemudian Rasulullah SAW membaca.... 
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(Hot manusia, sesunggtihnya teloh datang hepadamu 
p^aran dari Ttihonmu don |>en>embiih |>en:yakit' 
penyolut [yang berodaj dolom dada...) 

(Qs, AC'Taxibah [9]: 57) 


661* Afli-Thabari: Ibnu Waki' menceritakan kqsada kami, ia beikata: 
ayahku menceritakan kepada kami dari dari Abu Isbaq dari 

Abu Al Ahwash dari AbduUah, ia beikata; 

... Al Qur'an adalah obat bagi penyaldt-penyakit hati/“‘' 


(Ingodoh« sestmgguhnya ivali-ivali ADah itu, ttdak ada 
l^khawadran teihadap mereka dan tidak [pula] mereka 
bersedih hati) (Qs. At^Taubah [9]: 62) 


662- Ath-Thabari: Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami..., ia berkata: 
Zaid bin Hubab menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Habib 
bin Abu Tsabit dari Abdullah; "ilj 


*' - Jami’ 14.- 94 mim* pada »urah An-Nabl lyil 69. mWry-nya ikan disebutkan 
secara lengk^} pada ayst ini. 

AS'Suyudii mengutipnya diaini dalam Ad’Durr 3.' 308 dan Ibnu Abu Hatim, yaitu 
redaksi; "Dalam Al Qur'an ada dua obat- Al Qur'an dan madu. Adapun Al Qur'an ...." la 
juga mengutipnya dari Adi-lbabatani dan Abu Asy-Syaikh dan Abu Al Ahwash tentang 
kisah seorang laki-laki yang bertanya kepadanya tojtang Hiamcr. Di dalamnya 
"Allah tidak akan membuat obal dari sesuatu yang najis. Sesungguhnya obat 
itu ada pada dua hal.- Al Qur'an dan madu. Keduanya merupakan obat bagi apa yang ada 
dalam dada, dan juga obat bt^ manusia." 

*: Lihat komentar terhad^ dua atsar; 706,TO9. 


Tb/w Ilmu Mas^ud 



^{Ingatlak, sesungffihnya wali-wali AUah itu. tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak [pula] mereka bersedik 
hati) b bericata: Orang-onmg yang iq^bila dilihat, nama Allah 
disebut karma melihat mereka/^^ 

663- As-Suyuflji: Dmu Abu Syaibab dan Al Halrim At-tinnidzi (dalam 
Nawadir Al Ushut) mmgeluarkaa dari Ibnu Mashid, ia bericata: 

Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya orang-orang yang 
mencintai karena Allah merniUd tiang dari Yaqut merah. Dipuncak 
Hang tersebut ada 70.000 kamar. Ketampanan mereka menerangi 
penghuni Surga seperH matahari menerangi penduduk bumi. 
Sebagian mereka berkata kepada sebagian lainnya, 'Marilah ikut 
kami a^r kita bisa melihat orang-orang yang mencintai karena 
AUah. Apabila mereka menampakkan diri, maka ketampanan 
mereka menerangi penghuni Sur^ seperH matahari menerangi 
penduduk bumi. Mereka memakai pakaian sutera biru, dan di dahi 
mereka tertulis: Mereka adalah orang-orang yang mencintai 
karena Allah'. 





(Bagi mereka herita gemhira di dalam kehidupan di dunia 
dan [dalam kehidupan] di akhirat ...) 

(Qs. Yuntis [10]: 64) 


664- Adi-Thabari: Al Mutsanna menceritakan kepadaku..., ia bericata: 
Amru bin ’Aun mencerita)^ kepada kami, ia be^ta; Husyaim 
mengabarkan kepada kami dari Al ’Awwam dari Ibrahim At-Taimi 
bahwa Ibnu Mas'ud berkata, "Kenabilan telah hilang dan yang 
tersisa adalah berita-berita gembira." la ditanya, "Apa itu berita- 

-Jami' 15; 120. Ibnu Katsir motwayatkannya dalam.4r-7(i/lifr 4; 213. 
“’-^4-£>itfT3;311. 



Tafsir Ibnu Mas'ud 


berita gembiia?" la meiqawab, "Mimpi baik yang dilihat seseotang 
atau diperiOiadcan kepadanya.*^^ 

665- Ar-Razi: Dari n>nu MasHid: 

Mimpi itu ada tiga: l^gman yang diiasakan seseoraog pada siang 
hari lalu ia melihatnya pada malam hari, datai^ya ^etan, dan 
minqri yang braar/^ 


ijs\: UJ.jii < 1 :^ 1 : 








(Don mengapa tidak ada (penduduk] suatu kota yang 
berimattf lalu imannya itu bemumfaat kepadanya selain 
kaum Yunus? tatkala mereUa [kaum Yunus itu], beriman, 
kami hilangkan dari mereka azab yang menghinolcan dalam 
kehidupan dunia, dan konti beri kesenangan kepada mereka 
sampai kepada waktu yang tertentu) (Qs. Yunus [10]: 98) 


666 * Al Baghawt: Kisah yang b^aitan dengan ayat ini ditutuikan oleh 
Abdullah bin Mas'ud dan Sa’id bin Jubair (dan lain*Iainnya): 

Kaum Nabi Yunus AS tinggal di Ninewa di kawasan Mosul (Iiak). 
Allah mengutus Nabi Yunus AS kq>ada mereka untuk mengajak 
mereka beriman. la berd^cwab kepada mereka tapi mereka 
menolak. Maka dikatakan kepadanya, "Kabarkan kq>ada mereka 
bahwa azab akan menhnpa mæka pada pagi hari hii^^ tiga hari." 
Maka ia mengabarican kepada mereka tentang hal teisebut. Maka 


^ • Jami' 15; 138. As-Suyuttii meogutipnya dalam Ad-Durr 3;'312 dari Dmu 
Matdawaih. Redakri pertanmya adalah.* Aku barUmya kepada Rasulullah SAW tentang 
finnan Allah SWT, "Bagi ma-dca berita gembira vta^ bdiau benabda, "la adalah 
mimpi yang baik ...." 

Kmu Hajar nwriwayatkannya dalam At K^: 85 dari Ibnu Mardawaih lætika men- 
talArd hadits yang diriwayalkan oldi Az-Zatnaldisyari dalam Al Kasysyafl: 159. 

^•M<rfatih5:\\. 
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mereka bcrkata, "Kami belum mend 2 q)ati en^u berdusta. 
Lihatlah, jika ia menginap di ten^-tengah kalian pada malam ini, 
maka tidak ada ^-apa. Tapi jika ia tidak menginq), ketahuilah 
bahwa azab akan menimpa kalian." 

Pada tengah malam Nabi Yunus keluar dari tengah'tengah mereka. 
Pada keesokan harinya az^ menulupi mereka dan berada di atas 
mereka SQarak satu mil 

667- Atii-Thabari: Al Qasim menceritakan kepada kami, ia bericata; Al 
Husain menceritakan k^ada kami, ia berkata; Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Israil dari Abu Ishaq dari Amru bin Maimun, ia 
bericata; Ibnu Mas'ud menceritakan kq>ada kami (di Baitul Mal), ia 
berkata, "Nabi Yunus AS menjanjikan datangnya adzab pada 
kauronya. la mengabarican kepada mereka bahwa arah tersebut 
akan menimpa mereka sampai tiga haii. Maka mereka memisahkan 
antara setiap ibu dengan anaknya lalu mereka keluar dan memohon 
perlindungan kepada Allah dan meminta ampun kepada-Nya. Maka 
AUab menahan siksa dari mereka. Seroentara Nabi Yunus roelihat 
azab pada keesokan harinya tapi ia tidak melihat apa-apa. Oiang 
yang berdusta dan tidak memiliki bukti dibunub. Maka ia pergi 
dalam keadaan marah."^^’’ 


• Ma'atim i: 174 ying tennuat dalam Idsah yang panjang. Sisanya akan 
disebutkan pada surah Ash-Shaatlut ayat 139. 

-Jam' 15.' 210. lajuga meriwayadcan itiam At-Tarikh 2; 15-16 dari Al Hasan 
bin Amru bin Muhammad Al 'Anqazi dari ayahnya daii Israil. la menambahkan tafsir 
ayat, "Maka iamenyeru dalam keadaan yang sangat gelap.’ (Qs. Al Anbiyaa’[21]; 87) 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr S; 288 pada surah Ash-Shaaffaat 
ayat 139; dan dari Ibnu Abu Syaibah (dalam Al Mushannaf), Ahmad (dalam Az-Zukd), 
'Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hathn yang termuat dalam Idsah yang 
panjang yang disebutkan dalam atsar sebelumnya. 

AI Qurthubi menyebutkannya disini dalam Al Akkam 8; 384-385, dan Ibnu Katsir 
dalam At~T<rfsir 4; 232. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 3: 318 dari Ibnu Mardawaih secara 
panjang lebar. EH dalamnya disebutkan.- Tatkala mereka menolak dakwahnya, ia 
mengancam akan diturunkumya siksa pada mereka. Ia bericata, "Sesungguhnya azab 
akan datang pada hari ini dan itu." Kemudian ia keluar dari tengah-tengah mereka. Pada 
Nabi apabila mengancam kaumnya akan turunnya azab, ia akan keluar dari tengah- 
tengah mereka. Ketika azab menaungi moeka, merdca keluar. Lalu mereka memisahkan 
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668 - Az-Zamaldisyari: Dari Ibnu Mas'ud: 

Diriwayadcan bahwa bukti tobat mereka adalah mereka bams 
meng embalilran setiap tuntutan kepada orang yang mraiintanya. 
Sampai-san^ ada seorang lald-laki yang mencun^I batu yang 
tH ah ia i«r*aVifai> sebagai pondari nnnahnya lalu ia kembalikan 
kq>ada pemiliknya/^’ 


setiq) wanita dengin analoiy« dan takyat jelala dengan anak-anaknya .... Allah 
roengetahui bahwa tobat mereka benar, maka Dia mmerima tobaC mereka dan 
Tnwij fliihinm anh daii mereka. Sementara Yunua duduk di jalan menanyakan ^tang 
berita kaumnya. Maka lewatlah aeorang taU-iaki. Lalu ia bertanya læfudanya, "Apa 
yang dilakukan kaum Yunua?* Maka ia menceritakan kepadanya tmtang apa yang 
dikeijakan kaumnya. Maka ia betkata, "Aku tidak akan kcmbali kepada kaum yang aku 
telah mradustakan tnæka". la kemudien pergi dalam keadaan marah, yakni murka. 

- Kasysyafl: 204. Ibnu Al Jauzi meriwayatkamiye dengan redaksi yang sama 
dalam Az-Zad 4; 66, dan Al Qurthubi dalam 41 AMam 8; 384. Lihat surah Ash-Shaaffaat 
ayatl39. 


Tofsir Ibnu Mas’ud 








« SURÅHHUUD « 


669- Itmu Katsir: Al Hafizh Alw Al Qasim Sulaiman bin Ahmad Atfi- 
Thabarani bericata (dalam Al Mu'Jam Al Kabir): Muhammad bin 
Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Thariq Ar-Raisyi menceritakan kq>ada kami, Amiu bin Tsabit 
menceritakan kepada kami dari Abu Maq dari Abdullah bin 
MasHid; 

Bahwa Abu Bakar bertanya, " Wabai Rasulullah, apa yang membuat 
rambutmu beruban ?" Nabi menjawab, "Huud dan Al Waqi'ah. 


iS'i 


{Dan hendaJdah Uamu meminta ampun kepada Ttdianmu 
dan bertatdfot kepada^Nya. (fika kamu mengerj<dian yang 
demikion), niscaya dia akan memberi kenikmatan yang baik 
(terus menerus) kepadamu sampai kepada waktu yang telah 
ditentukan dan dia akan memberikan kepada tiap-tiap 
orang yang mempunyai keutamaan (balasan) 
keutamaannya,,.) (Qs. Huud [11]: 3) 


- Ta/sir 4: 236. la berkata, "Amni bin Tsabit Matnik, dan Abu Ishaq tidak 
bertemu dengan Ibnu Mas'ud.* 

As-Suyuthi mcngutipnya daiam Ad-Dmr 3: 319 dari Aft-Ibabarani dan Ibnu 
Maidawaih. 
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670* Adi-Thabari: Diceritakan kepadaku dari Al Musayyab bin Syarik 
dari Abu Bakar dari Sa'id bin J^>air dari Hmu Mas'ud: 

Tentang finnan Allah SWT: C***” 

memberikan kepada tieqh-tiap orang yang mempunyai keutamaan 
[balasanj keutamaannya) la beikata, "Barangsu^>a yang 
mengeijakan keburukan, akaTi dicatat untuknya satu kebunikan. 
Dan baiangsi^ yang mengeijakan kebaikan, akan dicatat 
untuknya sepuluh kebaikan. Jflca ia disiksa karena keburukan yang 
pemah dilakukannya ketika hidup di dunia, maka masih tersisa 
sepuluh kebaikan. Jika ia tidak disiksa, akan diambil satu kebaikan 
dari sepuluh kebaikan tersebut, dan masih tersisa untuknya 
sembilan kebaikan." Kemudian ia beikata, "Celakalah orang yang 
satu kebaikannya mengalahkan sepuluhnya (sepersatu mengalahkan 
sepersepuluh)."^^^ 


(Don tidak ada suatu hinatang melata pun di bumi 
mekdnkan AUah-lah yang memberi rezkinya, dan dia 
mengetahui tempat berdiom briutfong itu dan tempat 
penyimpanannya ...) (Qs. Huud [11]: 6) 

671- AA-Thabari: Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia beikata: 
Ayahku dan Ya'la serta Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami 
dari Tsmail dari Ibrahim dari Abdullah: (Dan 

Dia mengetahui tempat berdiam binatang dan tempat 
penyimpanannya) la bctkata: (Ten^t berdiam binatang) 


- Jami' 15; 231. Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tajsir 4; 237, dan 
As-Suyuflii dalam Ad-Durr 3:320. Lihat surah Al AW ayat 46-47. 








adalah rahim, dan {tempat penyin^yanannya) adalah 

bumi ten^ dimana ia akan meninggal (dikubur di dalanmya)/^*^ 


<e- ^ 


(Hin^a c^xxbila perintcåi kami datang dan dapur Telah 
memancarkan air, konti berfimum, "Muaikanlah ke dalam 
bahtera itu dari masing-masing binatang sepasang [jantan 
dan betina]"*,,) (Qs. Huud [11]: 40) 


672- Ar-Razi: Teidapat riwayat-riwayat dari Ibnu Mas'ud bahwa ia 
bericata, ''Nabi Nuh AS tidak mampu membawa singa hingga singa 
tersebut terserang demam. Ia beikata, 'Wahai Tuhan, Hanmana aku 
d^t memberi makan singa jika aku membawanya?' Allah 
betfuman, 'Aku akan menjadikannya tidak bisa makan.' Lalu Allah 
menimpakan demam padanya."^^^ 


• Jami' 15; 242-243. b juga menwayalfcannya 11.- 562 pada suiah AI An'aam 
ayat 98, daii Abu Kuraib dari Abu Muawiyah dari bmail bin Abu Kbalid dari Ibrahim 
dengan redakri.-’Tempdr penyimpaHatmya’': Tenq>at dimana ia akan mad (dikubur).'' 

AI Hakim meriwayatkannya dalam Ai Mustadrak 2: 341 dari Al Hasan bin Ya’qub 
AI 'Adl dari Muhammad bin Abdul Wahhab dari Ja'br bin 'Aun dari Ismail. b 
menilainyasAoAiA dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

As-Suyudii mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 3; 321; dan dari Ibnu Abu 
Syaibah dåi Ibnu Al Mundzir dengan redaksi Abu Kuraib dan AI Hakim. Lihat suiah Al 
>to'aam ayat 98. 

^ • Mafaiih 5: 58. la berkaU.' 'HTang lebih utama adalah meninggalkannya, karena 
kebutuhan gtyah akan makan lebih banyak.” 

Ibnu KfOsir meriwayatkannya dalam Al-Tttfsir 4; 254 dari Abu Ubaidah tanpa 
ayahnya, secara ringkas. 
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(Molca taAala rosa udcut hilang dari Ibrahim dan berita 
gembira teloh datang k^)adanya, diapun bersoal jaurab 
dengan [MaUdkat^maUdkat] kami tentang Uaum Luth) 
(Qs. Huud [11]: 74) 


673- AA-Thabari: Musa bin Hanm menceritakan kepada kami, ia 
beikata: Amiu bio Hammad menceritakan kepada kami, ia bericata: 
Asbatb menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar 
yang dituturkamiya (diriwayadcannya) dari -dari Abu Malik dan 
Abu Shalih dari Ibnu Abbas- dan dari Muiiah Al Harodani dari 
Ibnu Mas'ud- dan dari beberapa orang sahabat Nabi SAW: 

Allah SWT mengutus rnalaikat untuk menghancmkan kaum Nabi 
Luth AS. Meieka betjalan dalam bentuk pemuda-pemuda tani;>an. 
Kemudian meteka beristirahat di nunah Nabi Ibrahim AS dan 
bertamu kepadanya ... Tatikala rasa takul telah hilang darinya, ia 
diberi kabar gembira. Lalu para rnalaikat teisebut memberitahukan 
kepadanya tentai^ maksud kedatangannya dan babwa mereka 
diutus untuk menghancmkan kaum Nabi Luth AS. Nabi Ibrahim 
kemudian berdialog dengan mer^ (tentang kaum Nabi Luth AS), 
sebagaimana dibmitakan oleh Allah dalam firman-Nya: U 

■kP -fi? 4 ^ tatkala rasa 

takta Mang dari Ibrahim dan berita gembira telah datang 
kepadanya, diapun bersoal jawab dengan [Malaikat-malaikat] 
kami tentang kaum Lutkf'^^ 


*”-7’anttl.-297. 
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(Don totkola dotong utuson^Mtuscm konu f|>ara nusloikatj 
(tu k^Kida Luth, dia merasa susah dan merasa sempit 
dadanya Karena Uedatangan mereha, dan dia berkata, "Ini 
adalah hari yang amat suUt,” Dan datang^ kepadanya 
haumnya detigon hergegas'gegas. dan sejak dahtåu mereka 
seldlu melakukan perimatan^perhuatan yang keji. Ludi 
berkata, "Hoi kaumku, inilah puteri'puterikut mereka lebih 
Suci bc^imu, maka bertakwaJah kepada ^Idh don 
jongonloh kamu mencemarkan [namajku terhadap tamuku 
ini. tidak Adakah di antaramu searang yang berakalT” 
Mereka menjawab, "Sesun^uhnya kamu telah tahu bahwa 
kami tidak mempunyai keingirum terhadc^ puteri^puterimu; 
dan sesungguhnya kamu tentu mengetahui apa yang 
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sehenamya hxmi kehendaki” Luth berkata, "Seandainya 
Aku ada mempunyai kekuatan [untuk menokdcmuj atau 
kolou Aku dapat berlindung kepada keluarga ycu^ kuat 
[tentu Aku kdcukan].'* Para utusan [maktikatj berkata, 
"Hoi Luth, sesungguhf^a Icmrn adaiah utusan-’utusan 
Tuhanmu, sekaH-kaU tnereka tidak akan dapat menggan^u 
kamu, sebob itu pergdah dengan membawa keluarga dan 
pengikut-pengikut kcrniu di akhir nudam dan janganlah ada 
seorangpun di antara kamu yang teitinggol, kecuali 
isterimu, Sesungguhnya dia akan ditimpa adzab yang 
menin^a mereka karena sesungguhnya saat jatuhnya a^ab 
kepada mereka udah di uiaktu subuh; bukankah Stdmh itu 
sudah dekat?" Maka tatkala datang adzab Kami, Kami 
jadikan negeri kaum Luth itu yang di atas ke batvah [Kami 
balikkan], dan Kami hujani mereka dengan batu dari tanah 
yang tetbakar dengan bertubi'tubu Yang diberi tanda oleh 
Tuhanmu, dan siksaan itu tiadalah jatdi dari orang'orang 
yangzftalim) <Qs. Huud [11]: 77'83) 

674* Al Hakdm: Muhammad bin Isluiq Asb-Sbaffiir mengabaikan kq>ada 
kami, Ahmad bin Nashr menceritakan kq)ada kami, Anoiu bin 
Thalhah menceritakan kepada kami. Asbad) menceritakan kepada 
kami dari As-Suddi -dari Abu Malik dari Ibnu Abbas - dan dari 
Murrah dari Ibnu Mas'ud* dan dari beberapa orang sahabat Nabi 
SAW: 

[Ketika]'^ para malaikat keluar dari rumah Ibrahim dan pergi 
menuju negeri Nabi Luth AS, mereka tiba disana pada tengah hari. 
Ketika mereka sampai di sungai Sadum, mereka bertemu dengan 
putri Nabi Luth yang sedang mengambil air untuk keluarganya. - 
Nabi Ludi memiliki dua putri; yang teitua bemama Raitsa dan yang 
paling kecil bemama Ra'ziya.- Maka mereka bertanya kepadanya. 


Tidak terdapat dalam Al Jami'. 
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"Wahai anak gadis, adakah mmah disini?" la menjawab, "Ya. 
Tet^lah di tempat kalian sampai aku kembali lagi. [la kasihan 
teriiadap mereka dari gangguan kaunmya]’’’ Kfoka ia tnendatongj 
ayahnya dan berkata, "Wahai ayah, aku bertemu dengan pemuda* 
pemuda di geibang kota, aku behnn pemah mcUhat pemuda- 
pemuda yang setampan meadca. Jangan sampai kaummn 
mengambil mereka untuk dilecdikan (disodomi)." 

Kaum Ludi melarangnya menerima tamu laki sampai mereka 
bericata kepadanya, "Biaikanlah ia, biar kami yang menjamunya." 

Maka Nabi Ludi tnembawa meieka dan tidak ada yang 
mengetahuinya selain keluarga Nabi Luth. Maka isterin)^ keluar 
dan memberitahukan kepada kaumnya. la berkata, "Sesungguhnya 
di rumah Luth ada pemuda*pemuda, aku belum belum pemah 
melihat pemuda-pemuda setampan mereka." 

Maka kaumnya mendatanginya dagan bergegas*gega$.'^ Setelah 
mereka tiba, Nabi Ludi berkata kepada mereka, "Wahai kaumuku, 
beitakwalah kepada Allah ^*,^5 3w 0^ 4 "ft 

{Dan Janganlah kamu mencemarkan [nama] ku terhadap tamuku 
ini. Tidak adakah di antaramu seonmg yang berakal?) 

O* {Inilah puteri-puteri fnegerij ku mereka lebih suci 
bagimu) untuk apa yang kalian inginkan." 

Mereka beikata kepadanya, "Bukankah kami melatangmu 
menerima tamu laki-laki? 

{Sesungguhnya kamu telah tahu bakwa kami tidak mempunyai 
keinginan terhadcp puteri-puierimu. dan sesungguhnya kamu tentu 
mengetahui apa yang sebenamya kami kehendaki)." 

Ketika mereka tidak mau menerima seruannya dan apa yang 
ditawarican kepada mereka, ia berkata: ^ jJ 

{Searuiair^ Aku ada mempunyai kekuatan [untuk 


i» 

IS6 


Dari Al Jami' dan At-TariUi. 


Elismi b^ian pertama dari atsar ini bcrakhir dalam Al Jami' dan Ai-TariUt, 
sedangkan bagian keduanya terdapat dalam At-TarilA dengan redaksi, "Abu Ja’far 
bericata." 
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menolakmu] atau kalau Aku dapat berlindung kepada keluarga 
yang Kmt [tentu Aku lakukanj) la berkata, "Scandainya aku 
memiliki penolong yang dapat menolon^ dari kalian atau 
keluarga yang dapat membelaku dari kalian, tentu akan kuhalangi 
kalian melakukan sesuam terhad^ tamu-tamuku ini."'^^ 

Ketika Nabi Ludi mcngatakan; 

(_Seandainya Aku ada mempunyai kekuatan [untuk menolakmu] 
atau kalau Aku dapat berli/tdung kepada kelmrga yang Kuat [tentu 
Aku lakukanj), saat itulah malaikat Jibril AS‘** mengepakkan kedua 
sayapnya mereka buta. Lalu mereka keluar mencari jejak 

sebagian lainnya dalam keadaan buta. Mereka berkata, "Selamat- 
selamat, sesungguhnya di rumab Ludi ada tukang sihir terhebat di 
muka bumi ini." Itulah finnan Allah SWT: 

(Dan Sesungguhnya mereka telah 
membt^uiotya [agar menyerahkanj tamnuya [kepada mereka], lalu 


kami butakan mata mereka) (Qs. Al Qamar [54]: 37) 

p£mi^(Para utusan [malaikat] berkata: 


"HaiLuth, 

SlesungguAnya kami adalak utusan-utusan Tuhamtu. sekali-kali 
mereka tidak akan dapat mengganggu kamu. sebab itu pergilah 
dengan membawa keluargi dan pet^Jkut-pengikut kamu di akhir 
malam dan jangatdah ada seorangpun di antara kamu yang 
tertinggal, \kecuali isterimu) ikutUah jqak-jqak keluargamu].’” la 


berimta: Begalanlah bersama mereka 


1 * -t" 


{dan 


teruskanlah perjalanan ke tempaiyang diperintahkan kepadamu".) 
(Qs. Al Hijr [15]: 65). Maka Allah mengeluaikan mæka menuju 


Syam. 


Disini bagian kedua dari atsar ini benkhtr dalam 4t-TariUt, kemudian dimulailah 
t<ag ian lætiga yang dimulai doigan aanad seperti pida perraulaan bagian pertama. Dan 
sini pula dimulai bagian kedua dalam AlJami’. Redakri awalnya adalab.- tatkala, tanpa 
wawu di dalamnya. 

'**Dari AlJami'. 

Tidak terdapat At~Tarikk. Dalam Al Jami' disebutkan.- Kecuali isterimu, ia 

akan moigalami (seperti ^ yang dialami kaumnya) dan ikutilah jqak-jqak 
keluargamu. 
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Nabi Luth berkata, "Hancurkanlah mereka saat ini juga." Mereka 
beikata, "Sesunggulmya kami tidak disunih k^uali pada waktu 
Subuh.” {bukankak subuh itu sudah dekafl) Pada 

waktu Sahur (sebelum Subuh), Nabi Lutii kefuar dengau membawa 
keluaiganya [kec^li]'^ Uterinya. ItiUah fiiman Allah Axza Wa 
JaUa: (Kecuali keluarga Luth. mereka kami 

selamaikan sebelum fajar menyin^ing^ (Qs. Al Qamar [54]: 

34)(«74) 



(..JDon aku tulolc hetkehendak menyalahi lutmu (dengan 
mengfifjafcan) apa yang afc« lorong...) (Qs.Huud [11]: 88) 

675> Ibuu Hambal: Abdul Wahhab bio Atfaa' mencoitakan iftyada 

Sald bin Abu 'And>ah memberitahukan kq>ada kami dan Qatadah 
dari 'A 2 rah dari Al Hasan Al ’Uiani dari Yahya bin Al Jazzar dari 
Masruq: 

Babwa seoraog perempuan meoernui Ibnu Mas'ud dan bertanya, 
"Aku dA>eritahu bahwa cngkau melarang menyamhung rambut?" la 
menjawab, "Ya." Pcrempuan ters^ut bertanya lagi, "Barangkali 
sebagian isteri-isterimu melakukannya?" la menjawab, 
"Masuklah!" Maka perempuan tersebut keluar lalu beikata, "Aku 
tidak melihat apa*^." 

Maka Ibnu Mas'ud bericata, "Yang hanis kamu pelihara adalah 
wasiat seorang hamba yang sbaleh: iyl 

'*^DtaiAt-Tarikh. 

• Mustadrak 2: 562-563. la memlsinyB shahih dan diperkuat oldi Adz-Dzahabi. 
Ath-Thabari menwayaUcaimya dalam At-Tarikh 1; 299-300 dalam tiga bagian, dari Musa 
bin Hanm dan Amru bin Hanunad dari Asbatb dari As-Suddi. la juga meriwayatkannya 
dalam Al Jami' 15.* 408-409, 427^28 dalam dua bagian, keduanya adalah bagian 
pertama dan kedua dalam At-Tarikh, tapt bagian kedua hilang. la meriwayatkannya 
dengan sanadnya (secant musnad) étim At-Tarikk, tapt dalam i4/y<jm/'ia memotongnya 
san^>ai As-Suddi dan tidak menyambungnya sampai Itau Mas’ud. 
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c 


ipon aku tidak berkehendak menyalahi kamu 


fdengan mengeryakanj apa yang aku larang.) 


"( 675 ) 


Q. O fe ri > 

^ its u 

(Adofnin orang-orang yang celoko, moka [tempatitya] di 
dalam neraka, di dalamnya mereka mengeluarkan dan 
menarik mrfas [dengan merintih]. Mereka kekal di 
dalamnya selama ada langit dan bumi, kécruoli jika 
Tuhanmu meng^iendaki [yang hnnj) 

(Qs.Huud [11]: 106-107) 


676- Al Quithubi: Ibnu Mas*ud bcrkata; 

(Mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bum f): 
Mereka mati di dalamnya dan tidak pula bisa keluar darinya. 

(Kecuali jika Tuhanmu menghendaki [yang lainj): 


Yaitu memerint^ikan kepada neraka agar memakan mereka dan 
membinasakan mereka lalu menciptakan mereka lagi dalam bentuk 
yang baru/*’*^ 


677- Al Baghawi: Dari Ibnu Mas'ud, ia beikala, "Sungguh akan datang 
maaa di neraka Jahannam dimana tidak ada seorang pun di 


- Al Musnad 6: 21-22 yang tcitnuat dalam khabar yang lebih panjang. Dalam 
surah An-Niaaa’ ayat 119 diaebutkan beberapa riwayat dengan jriur yang berbeda-beda. 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam Al-Tofsir 4; 275 dan (^atadah dan ’Azrah. la 
juga mengutipnya 8; 92-93 pada aurah Al Hasyr ayat 7 dari Ibnu Abu Hatim dari Yahya 
bin Abu Ibalib dari Abdul Wahhab dari Said dari Qaladah dengan rcdaksi yang sama. 
Pada bagian twaldiir disebutkan; Dari Al Hasan Al 'Aufa. Yang benar adalah "Al 
Urani", yang terdapat dalam Al Musnad dan bagian peitamanya. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 2: 347 dari Ibnu Abu Hatim. Lihat surah 
Al Baqarah ayat 278, surah An-Nisaa' ay« 119 dan surah Al Hasyr ayat 7. 

^ - Ahkam 9.' 100. Ibnu Al Jauzi menycbutkan årti ini dalam Az-Zad 4: 160, dan 
Ibnu Katsir dalam Al-Tqfsir 4; 281. U berkata, "Dalam tafsimya diriwayatkan pend^at- 
pendapat asing dari Umar bin Khattab dan Ibnu Mas’ud (dan lain-lainnya). 
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dalanmya, yaitu setelah mereka tinggal di dalamnya berabad-abad 
lanumya."^*’’^ 





{Dan DMkardah sembahyang itu pada kedua tepi stang 
[pc^ dan petangj dan pada bahagian permukum dar^>ada 
nudam, Sesungguknya perbuatan’perbuatan yang baik itu 
menghc^puskan [dosa] petintaUtn'perhuatan yang buruk ,„) 
(Qs.HuudIll]:lH) 


678- Ibnu Hambal: Abduirazzaq menceritakan kepada kami, Israil 
menceritakan kepada kami dari Simak bahwa la mendengar 
Ibrahim menceritakan dari Alqamah dan Al Aswad dari AbduUah 
bin Mas'ud, ia beikata: 

Seotang laki-laki mendatangi Nabi SAW dan beikata, "Wahai Nabi 
Allah, aku membawa seorang peienqNian ke dalam kdnin lalu aku 
melakukan segala bal teibadapnya. Hanya saja aku tidak 
menyetubuhinya. Aku menciumnya dan memeluknya dan tidak 
melakukan aelain itu. Maka lakukanlab terhadapku semaumu." 
Rasulullah SAW tidak mengucapkan sepatah kata pun teihad^mya 
sehii^ga laki-laki tersebut pergi. Maka Umar bericata, "Sungguh 
Allah telah menutupinya seandainya ia menutupi diiinya sendiri." 

Katanya melanjutkan: Maka Rasulullah SAW mengawasinya 
dengan pandangannya. Lalu beliau bersabda, "Bawalah ia kembali 
kepadaku." Maka mereka pun membawanya balikan kepadanya. 

- Ma'alm 3: 208. la bericata.' ‘Aitinya -Menunil AUus Sunnah* adalah bahwa 
tidak ada satu pun orapg benman yang tersisa di dalamnya.” 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Dwr 3.' 350 dari Ibnu AI Mundzir dan Abu 
Asy-Syaild) dari Ibrahim Åiri Ibnu Mas'ud, ”Akan datang suatu masa dimana pintu- 
pintunya akan diiingankan." 


Ibnu Mos’ud 



Eankepadan}«: 

(Dan Dirikanlah sembahyang itu 


Lalu beliau membacakan ke 

(Ptut Dirihmlah sembahyang itu 
pada kedua tepi sUmg [pag^ dan petangj dan pada bahagian 
permulaan daripada malanu Sesungguhnya perbuatan-perbuaUm 
yang baik itu meng^uqmskan [dosa] perbuatan-perbuatan yang 
buruk) \daggå(:L^iil (bagi orang-orangyang ingas) 


Maka Mu'adz bin Jabal bertanya, "Wabai Nabi AUah, apakah ayat 
ini berlaku untuk dia aaja atau untuk aelurub manusia?" Beliau 
menjawab, "Justru untuk seluruh manusia, 


*’* - Musnad 6; 143. U jugt menwtyttlcannyk 6; 144 dari Suiaij dari Abu 
’Awanah dari Simak. Dan juga 6: 126 dari Sin^ secan rin^caa. Dan juga 6; 156 dari 
Abu Q>thn dari SyvlMh dari Simak. Dan juga S: 23S>239 dari Yahya dari At-Taimi dari 
Abu Utaman dari Ibnu MaaW. ta meagulangnya pada (juz) 6: 72«73 dengan aanadnya. 
E>an juga 5 :327 dari Al Haaan bin Yahya (anmg penduduk Marwa) dari Al Fadhi bin 
Muaa dari Sufyan Ats*Taauri dari Simak. 

Buldiari msiwayatkannya dalam Shahih-ny% 1: 107*108 dari Qutaibah dari Yazid 
bin Zurai' dari Sulatman At*Taiira dari Abu Utaman An-Nabdi. la juga meriwayadcannya 
6; 75 dari Muaaddad dari Yazid trin Zurai’ dengan redakri ymg aama. 

Muslim meriwayatkannya dalam SiaUfMiyti A: 2115*2117 dari Qutaibah bin Said 
dari dan Abu Kamil Pudhail bin Husain Al Jahdari dari Yarid b^ Zurai’. la juga 
fneriwayatkaonya dari Muhammaid bin Abdul Ala dari Al Mutanrir dari iQ^afanya dari 
Abu Utaman dengan redaksi yang same. Dan juga dari Ulsman bin Abu Syaibah dari 
Jarir dari Sulaiman At«Taimi. Dan juga dari Yahya bin Yahya, Qutaibah bin SaSd dan 
Abu Bakar bin Abu Syaibah dari Abu Al Ahwash dari Shnak dengan redakri yang aama. 
Dan juga dari Muhatnroad bin Al Mutaanna dari Abu An*Nu'man AI Hakam bin 
AbduUrii Al ’Ajli dari SyuWi dari Simak dvi Ibrahim dari Al Aawad dengan aiti yang 
sama. 

Abu Osud meriwsyadwmya dalam Aøia»-o)« 2: 154-155 dari Muaaddad dari Abu 
Al Ahwarii dari Simak dengan redakri yang sanm 

AMIrmidri meriwayatkannya dalam ShøAi4-«ya li; 275*277 dari Qutaibah dari 
Abu Al Ahwash dari Shnak. la ji^ meriwayatfcannyB dari Isnil dari Shnak. Dan juga 
dari Byultah dari Simak dari Ibrahim dari Al Aawad. Dan juga dari Sufym Ats-Tsauri 
dari Simak dari Ibrahim dari Abdutrahman bin Yazid dari AbduIIah. Elan juga dari 
Muhammad bin Yahya An*Naiaaburi dari Muharainad bin Yusuf dari Su^vn dari Al 
A^nasy dan Shnak dari Ibrahim dari Abdurrahman. Dan juga dari Mahmud bin (Hiailan 
dari Al Fadhi bin Musa dari Sulyan dari Simak dari Ibrahim dari Abdurrahman. Dan juga 
11:279 dari Muhammad bin Basysyar dari Yahya bin Sa’id dari Sulaiman At*T8imi dari 
Abu Utsman dengan redaksi yang saraa secan ringkaa. Abu Isa berkata, "Hasan shahih." 

Ibnu Majah mmwayadoomya dalam 5bm»i-nya 1; 447 dari Sulynn bin Waki' dari 
Ismail bin Ukyyah dari Sulaiman At*Taiini dari Abu Utsman. la juga meriwaymkannya 
2; 1421 dari Ishaq bin Ibrahim bin H^b dvi Al Mutamh dari ayahnya dari Abu 
Utsman. 

Ad)*11)abari meriwayatkannya dalam i4/yami' 15: SlS-519 dari Hannad bin As-Sari 
dari Abu AI Ahwash dari Simak dari Ibrahim dari Alqamah dan Al Aswad. 



Ibnu Mas'ud 









679- Atb-Thabari: Al Mutsanna mcnceritakan kqMdaku, ia beikata; Al 
Hammam mencmtakan kepada kami, ia bericata: Syarik 
mencoitakan kepada kami dari Simak dari Ibrahim dari Alqamah 
dari AMuUah: {Sesungguhtya perbuatan-perbuatan 

yang baik) ia bericam, "Shalat Hma wakhi."^^ 


U juga meriways&aimya dtri Abu Kunib dari Wald'; dan dari Ibnu Wald' dari 
ayahnya dari Israi] d^ Simak. Dan juga dari Al Hasan bm Yahya dari Abdurrezzaq dari 
Israil. Dan juga dari AI Mutsanna dari Al Hammani dari Abu 'Awanab dari Simak. Dan 
juga dari Muhammad bin Al Mutsanna dari Abu An-Nu'man Al Hakam bin Abdullah Al 
'Ajli dari Syubah dari Simak dari Ibrahim dari Al Aswad. Dan juga dari Ibnu Al 
Mutsanna dari Abu Daud dari SyulMh. Dan juga dari Ibnu AI Mutsanna dari Abu Qathn 
Amm bin Al Haitsam Al Bagbdadi dari Syu1>ah. Dan juga dari Ya'qub dan Ibnu Wald' 
dari Ibnu Ulayyah; dan dari Humaid bin Mas'adah dari Bisyr bin Al Mufadhdhal; dan 
dari Ibnu Abdul Ala dari Al Mutairar, semuanya dari Sulaiman At-Taimi dari Abu 
Utsman. 

Ibnu Katsir mengudpnya dalam Al-Tt^ir 4; 2S6 dari Bukhari dengan riwayat yang 
ringkas. la juga maigudpnya dari Ahmad, Muslim, Abu Daud, At-Timudzi, An-Nasa'i 
dan Ibnu Jarir dengan riwayat yang panjang. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Dtor i: 352 dari Ibnu Hibban dengan riwi^ 
yang panjang. la juga mengutipnya dari Abdumzzaq, Ahmad, Muslim, Abu Daud, At- 
Tirmida, An-Nasa'i, Hannad, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Abu Asy- 
Syaikh dan Ibnu Hibban. 

Al Bai^awi meriwayatkannya dalam At Ma'alim 3.* 210 dari Abdul Wahid bin 
Ahmad Al Malihi dari Ahmad bin Abdullah An-Nu'aimi dari Muhammad bin Yusuf dari 
Muhammad bin Ismsil dari Qutaibah bin SsHd dari Yarid bin Zurai' dari Sulaiman At- 
Taimi secara ringkas. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam Az-Zad 4; 165-166 dengan redaksi yang 
sama dengan dua riwayat 

AlQwriiubi mengutipnya dalam AMMom 9.-110-111 dan At-Tirniidzi. 

Ibnu Hajar menyebutnya dalam Al Ki^: 88 dari AshShahikain lætika mentaldirij 
kisah yang diriwayatkan oleh Az-ZamsMisyari dalam Al Kasysyttf 2: 228 yang 
menuturkan bahwa yang meriwayadtannya sdalah Abu Al Yusr Amru bin Ghadyyah AI 
Anshari. Tqri Ibnu Hajar merslatnya menjadi "Abu AI Yusr Ka'ab bin Umar". 

Al Wahidi meriwayatkannya dalam Al Asbab; 268-269 dari Abu Manshur Al 
Ba^dadi dari Abu Amtu bin Mathr dari Ibrahim bin Ali dari Yahya bin Yahya dari Abu 
Al Ahwash dari Simak dari Ibrahim dari Alqamah dan Al Aswad. la juga 
meriwayadmnnya dari Umar bin Abu Anru dari Muhammad bin Makki dari Muhammad 
bin Yusuf dari Muhammad bin Ismail dari Bisyr bin Yazid bin Zurai' dari Sulaiman At- 
Taimi. Dan juga.' 272 dari Abu Hiahrr Az-Ziyadi dari Hajib bin Ahmad dari Abu 
Abdurrahim bin Munib dari Al Fadhi bin Musa As-Sinani dari Suiyan Ats-Tsauri dari 
Simak dari Ibrahim dari Abduirahman bin Yazid. 

Al Haldm menyebutnya Mam Al Mustadrak 1: 135. 

-Jami' 15.' 511. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr i: 351; dan 
dari Muhammad bin Nashr dan Hmu Mardawaih. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam Az-Zad 4; 168. 


Tc^r Ibnu Mos’ud. 


680- As-Suyudii: AUi-Tbabaraci mengeluarican dari AbduUah bin 
Mashid, ia berkata, "Sesungguhnya shalat termasak peibuatan- 
petbuatan baik. Ka&rat (pelebur) antara waktu prøtama (sd^elum 
Asar) hingga shalat Asar adalah shalat Asar. Ka&rat antara shalat 
Asar hingB* shalat Maghrib ad 4 lah shalat Ma^irib. Ka&rat antara 
shalat Ma^irib hingga wakm Isya adalah shalat Isya. Kemudian 
seorang muslim betar^ ke tempat tidumya tanpa memilild dosa 
selama ia meiyauhi dosa-ilosa besar.” 

Kemudian ia membaca: j* 6^ {Sesungguhnya 

perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan [dosa] 
pethuatan-perbuatan yang buniHf^ 

681- As-Suyuthi: Ibnu Abu Syaibah dan Ath-Thabarani (dalam Al 
Kabir) mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: 

Dosa-dosa mereka alf« dibakar (dibeisihkan). Apabila mereka 
shalat Zuhur, dosa-dosa mereka akan dibersihkan dan dihilangkan. 
Apabila mereka shalat Asar, dosa-dosa mereka akan dibersihkan 
dan Hihi lan ginin Apabila mereka shalat Maghrib, dosa-dosa 
mereka akan dibersihkan dan dihilan^an. Hingga beliau menyd)ut 
seluruh shalat^^’^ 


> Ad-Dutr i: 3S4.1« juga mengutipDyi dengm ledakri yang samt 3; 355 dari 
Ibnu Abu Syaibah secara mou^, dan dari Al Bazzar dan Ath-Thabarani aecara hfa/fii' 
dengan redaksi, "Shalat-ahalat yang benar merupakan kafarat bagi dosa-dosa yang 
^ji.iniiffi sdama orang tetaebut menjaufai dosa-doaa besar." 

- Ad-Durr 3; 355. Is mengudpnya dengan redakri yang sama dari Atii-Thabarani 
(dalam Al Ausath dan AI Kabir) secara marfi/' åagm redaksi, "Shalat-shalat ters^wt 
membakar (menghapus dosa-dosa), Shalat-shalat tersdwt membakar (inen^iq>us dosa- 
dosa). Apabila kalian shalat Subuh, maka shalat tersebut akan mencuci (menghilangkan 
dosa) dan kemudian men^u^nisnya kemudian kalian shalat dan ti^k skan dicatat 
hing ga kalian bangun". la juga mengutip malova yang sama dari Ath-Thabarani (Dalam 
Al Kabir) secara marfii' dengan redakri, "Atan ada suara yang menyeru lætika datang 
waktu shalat' " Wahai Bani Adam, baitguniah dan padamkanlah (hilangkanlah) apa-i^ 
(dosa-dosa) yang telah kalian lakukan." Maka mereka bangun lalu bersuci dan shriat 
sehingga dosa-dosa mereka diampuni. Apabila datang waku shalat Asar juga ada yang 
menyeru demikian. Apabila datang waktu Ma^b juga ada yang mmyeru demikian. 
Apabila datang waktu Isya' juga ada yang menyeru demikian. Lalu mereka tidur dan 
dian^nmi dosa-dosa mereka. Maka beijalannya malam adakalanya dalam kebaikan dan 
adakalanya dalam k^nmikan." 


Tafsir Umu MosW 




682> Ibnu Hambal: Muhanunad bin llbaid menceritakan kepada 

Aban bin Ishaq menceritakan kepada kami dari Asb-Sbabbah bin 
Mubammad dari Murrab Al Hamdani dari AbduUab bin MasHid, ia 
bericata: 


Rasulullab SAW bersabda: Si Jirj 0} 

^ Cil jiiii (... sesun^hnyaÅttah 

'Azza Wa Jalla tidak menghapus keburukan dengan keburukan, 
akan tetapi Dia menghapus keburukan dengan kebaUam. 
Sesungguhnya perbuatan buruk tidak dapai menghapus perbuatan 
buruk).'-^^ 


^ - Al Mvsnad 5: 246-247 yang temuat (Unm badits paqjang tenUng pemb^jan 
aldiiak dan rezki. syakir memvonis dha'ifhsi^ ini. 

Akan tetapi Al Hakiin meriwayatkan ba^an pertama badits ini dalam Al Mumdhzi 
4; 165 -tanpa redaksi yang dikutip disini- dengan sanad yang sama. la menilainya shahik 
dan diperkuat oleb Adz-Dzahabi. la juga meriwayadcan redaksi pertamanya I; 34-35 
dengan smad yang lain. Ia menilainya shahik dan diperkuat oldi Adz-Dzahabi. 

Ibnu Katsir mengutipnya disini dalam Al-Tq^ir 4; 286 dari Abmad secara 
As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 3; 353 secara lingkas, yaim hanya 
redaksi yang dikutip disini sqa. 



Ic^sir Ibnu Mds'ud 


p SURAHYUSUF p 




(Kami menceritakan kepadamu kisoh yang polins: boik 
det^an mewahyukan AI Qur'on Int kepadamu...) 
(Qs. Yiisuf [12]: 3) 


683* AS'Suyuthi: Ibnu Maidawaih men^luarkan dari jalur 'Atm bin 
Abdullah dari Ibou Mas'ud, ia berkata: 


Mereka beikata, '^ahai RasiUulIah* kalau saja Anda mau 
menceritakan suatu Idsab kepada kami." 


Maka turunlah ayat: 


Å.K 

menceritakan J^padamutisah yangpalingbaik) . 


[Kami 


• Ad-Durr 4; 3. Atb'Tlubtti menwsyttkin lUain Al Jami' IS; 552 den^ 
redaksi yang sama secara panjang l«bar, dari 'Aun bin Abdullah tanpt menyambungnya 
san^ Ibnu Mas'ud (tidak moiwayatkanya secara Maushv!). 

Ibnu Katsir moigutipnya darinya daUm AuTt^sir 4; 295, dan As^uyutht dalam Ad- 
Durr A: 3. 

Al Wahidi juga moiwayatkannya dalam Al Asbab: 274 tanpa menyambungnya 
san^ Ibnu Mas'ud. 



Ib/^r Ilmu Mos W 




JKj Jl;^ 4 'tf^j 

i«A'L(j; li^3 Si4" Jl* ;^j c2j^ 


S-b 


([Ingatlah], ketika Yusufberkata kepada ayahnya, "WahcU 
ayahkuf sestmgguknya Aku bermim|>i iml&iat sebelas 
bintang, matahari dan bulan; k$4lihat semuanya sujud 
kepadaku." Ayahnya berkata, "Hat anakku, janganlah kamu 
ceritakan mifnpimu t<u kepada saudara^saudaramUf maka 
mereka membuat makar [untuk membinasakanj mu. 
Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi 
numusia.” Dan demikianlah Tukanmu, memilih kamu 
[unttik metyadi Nabi] dan dkgarkan-Nya kepadamu 
^bahagian dari ta'bir mimpi^nimpi dan disempumakan' 


dan Ishak. Sesungguhnya Tuhanmu Maha mengetahui lagi 
Maha Bijaksana'...) (Qs. Yusuf [12]: 4-6) 


Nya nikmat'Nya kepadamu dan kepada keluarga Ya'qub, 
sebagaimana dia telah menyempumakan nikmat-Nya 
kepada dua orang bapakmu sebelum itu, [ycdtu] Ibrahim 


684- Al Hakim: Abu Bakar bin Ishaq menceritakan kepada ^e»mi 
Muhammad bin Gbalib memberitahukan kqrøda kami, Muslim bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada 
kami dari Abu Al Ahwash, ia berkata: 



Asma' bin Kharijah ponah mengetuk pintu Abdullah bin Mashid 
lalu beikata, "Aku adalab cucu syetkh-syeikh yang mulia." Maka 
Abdullah bin MasHid beikata, Itu adalah Yusuf bin Ya'qub bin 
Isbaq bin Itaahim."^”^ 



(Don mereka menjutd Yusu^ dengon harga yang mitroh, 
yaitu héyerapa dirham sc^a ...) (Qs. Yusuf [12]: 20) 


68S> Al Baghawi: Dari Ibnu Abbas dan Ibnu Maa'ud; (Yang murah) 
maksudnya adalah rendah/^ 

686- Atbr-Thabari; Al Mutsanna menceritakan kq>adaku, ia berkata: Al 
Hammani menceritakan kepada kami, ia berkata: Syaiik 
menceritakan kepada dari Abu Ishaq dari Abu Ubaidah dari 
AtKhillah; mcrrfa tnenjual 

Yusuf dengan ha^a yang murah. yaitu beberapa dirham saja) 
yakm,20Dirham.<"^ 


*** • Al Musiadrak 2.- 571. Ia menilainys skakth dan dipefkuat oleh Adz-Dzahabi. 

Aa^yudii mengudpnya darinya daiam Åd-Duir 4; 19, dan dari Ibnu Abu Hatim. 
Di dalamiya disebutkan: "bha<| Dzabikullah bin Ibrahim KhaJUullah." Uhat surah Ash- 
Shaaffaat ayat 101-102. 

*“.Afa’o/<m3:22l. 

*** • Jami' 16; 13. Ia juga meriwayatlatnnya dari Ibnu Wald’ dari Humaid bin 
Abduirahman dari Zuhatr dari Abu Ishaq diri Abu Ubaidah dengan redaksi; 
"Sesungguhnya Yusuf dibeli..." 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Musiadrak 2; 572 dari Abu Abdullah 
Muhammad bin Dinar Al 'Adl dari Ahmad bin Naahr dari Abu Nu'aim dari Zuhair dari 
Abu Ishaq. la menilainya shahlh dan diperkuit oid) Adz-Dzahabi. Ia menambahkan di 
dalamnya jumlih keluarganya yang masuk iæ Mesir yang keluar darinya bersama Musa 
AS. Tentang hal ini akan dibahas pada surah Yusuf ayirt 99. 

As-Suyud)i mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 4; 11; dan dari Ibnu Abu 
Syaibah, Ibnu Al Mundzir dan Ath-Thabarani seperti riwayat Al Hakim. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 3: 221. la menambahkan; Maka 
mereka me^agi-bagikannya dua dirham dua dirham. 

Al Qurthubijuga meriwayatkannya dalam 9; 155. 

Ibnu Al.Jauzi menyebutnya dalam.dz-Z<a/4; 196. 



Tafsir Ibnu hte’ud 





(Don orang Mesir yang memI>eUn3pa Berkata hepada 
isterinya: "Beriiumiak Uepadanya tempat [dan layanan] 
yang baik, boleh jadi dia hermanfaat kepada Jdta ...) 
(Qs.YusufI12]:21) 


687- Ath-Thabari: Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia bericata; 
ayahku menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Abu Ishaq dari 
Abu Al Ahwash dari Abdullah, ia berkata: 


Manusia yang paling ahli firasat ada tiga: A/ 'Am ketika berfirasat 
tm^g Yu^ ^ den^ ^engatakan kepadanya, 

\j]j 31 X {Berikanlah kepadanya tempat 

[dan layanan] yang baik, boleh jadi dia bermanfaat kepada kita 
atau kita pungut dia sebagai anak). Abu Bakar ketila berfiiasat 
tentang Umar, dan perempuan yang meogatakan: 

^ ^ (Ja bapakku ambillah ia sebagai orang 


yang bekerja [pada kUa], Karena Sesungguhnya orang yang paling 
baik yang kamu ambil untuk bekerja [pada kitaj ialah orang yang 
kuat lagi dapat dipercaydf^ 


^ -Jami' 16; 19. b jugameriwayaduuuys dari Abmad bin Ishaq dari Abu Ahmad 
dari Israil dari Abu Idiaq dari Abu Ubaidah dsri Abdullab den^ redalsi yang sama. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 2 :345 dari Muhaimnad bin Sbalih 
bin Hani' dari Al Huaain bin Al Fadhi dari Zubair bin Haib dari Waki’ dari Sufyan dari 
Abu Ishaq dari Abu Al Ahwash dengan redakai ymg sama dengan pobedaan pada 
urutannya. b menilainya shahih dan diperkuat nid) Adz-E>zahabi. 

As^uyuthi mengubpnya dari ked^ya dalam/td-Durr 4; 11-12; dan dari Saldbin 
Manshur, Ibnu Sa'ad, Abu Syaibi^ Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ath- 
Thabarani dan Abu Asy^yiikh. 

Al Bt^ihawi meriwayatkannya dengan redaksi yang sama dalam.4/ Ma'alim 3; 222, 
Ar-Razi dalam Al Mttfatih 5; 113, Ibnu Al Jauzi dalam Ai-Zad 4; 198, AI Qurthubi 
dalam Al Ahkam 9; 160, dan Ibnu Katsir dtlam At-Tq^irA; 306 dari Abu bhaq dari Abu 
Ubaidah. h mengulangnya 6; 239 pada surah AI C^shadi ayat 26 dari Sufyan Ats- 
Tsauri dari Abu Ishaq. 



Tafsir Ibnu Mos’wt 



QAaka wa$uta^cmita itu meUhatnyOt mereha 
kogum Uepada [keelokan rupajnya, dan mereUa melukai 
f jori] tongonn^a dan herkata, "Maha Seir^mma AIlah> Ini 
btdtatdah manusia ...) (Qs. Yusuf [12]: 31) 


688- Ath-Thabari: Muhammad bin Basysyar menceiitakan kepada kami, 
ia beikata: Abdurrabman m«nceritakan kq[>ada kami, ia bericata: 
Sufyan menceiitakan kepada kami dari Abu Isbaq dari Abu Al 
Abwaah dari Abdullah, ia berkata, "Yusuf dan ibunya diberi 
sepertiga keelokan (ketampa n a n /keca ntik a n )."^***^ 

689- Ibnu Katsir Abu lahaq mengatakan (meriwayatkan) dari Abu Al 
Ahwaah dari Abdullah, ia berkata, •'Wajah Yuauf seperti kilat 
Apabila seorang perempuan mendatanginya untuk suatu keperiuan, 
ia menutup waj^ya karena kbawatir perempuan teraebut akan 
tetgoda dengannya.*^^ 


Ar-Razi menguloifiiyt daUm ^ Mafotih $: 403 pada tyit yang aanrn secara 
riagkas aefcali. 

*'* - Jami' 16; 79. la juga nwriwtytflaonya 16; 80 dari Muhammad bin Al 
Mutsanna dari Muhammad btn Jatv dari ^bah dari Abu Idiaq. E>an juga dari Abu AI 
Ahwash dengan redakri. "Ihbagi-bagikan (uang) untuk Yusuf Dan juga dari Abu 
Kuraib dari Wald’; dan dari Ibnu Waki' dari ayahnya dari Sufyan dari Abu Ishaq dengan 

redakri, "... sepertiga keelokan (ketampananlæcBntikBn) makhluk.'’ 

Ibnu Katsir meriwayatkannya åaitmAt~T<^ir 4; 312 dari Sufyan Ats-Tsauri. 

As-Suyudii mengutipnya dalam Ad-Durr 4; 17 dan Ibnu Sa'ad, Ibnu Jarir, Ibnu Abu 
Hatim, Abu Asy-Syaildi dan Ath-Thabarani deapn redakri aalinya. la juga mengutipnya 
dari Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Ath-TTiabarani den^ redaksi; "... keelokan 
(ketrøpanan) fisik manusia dalam rupanya, putihnya dan lain-lainnya." 

-Tafrir4; 312. As-Suyuthi mengutipnya dalani4«/-DMrr4; 17 dari AI Hakim At- 
Tjmndzi (dalam Nawadir Al Ushul), Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Abu Asy- 
Syaikh dan Ath-Hiabarani dengan redaksi, "la menutup mukanya" sebagai ganti 
"Menutup.” 


Ic^str Ibnu Mas’ttd 





(Don bersoma dengan dia masuk pula ke dalam petyara 
dua orang pemuda, berkaudah soloh seorang diantara 
keduanya: "Sesungguhnya Aku bermimpi, bahwa Aku 
memeras an^ur.” Dan yang lainnya berkatOt 
"Sesungguhnya Aku bermimpU bahwa aku membawa roti di 
atas k^udakuf sebahagiannya dimakan burung." berikanlah 
kepada kami ta'bimya, sesungguhnya kami memandang 
kamu termasuk orang-orang yangpandai [menalrirkan 
mimpi]... Hm kedua penghuni petyara, "Adap$m salah 
seorang diantara kamu berdua, aJum memberi mimtman 
ttumnya dengan khamer; adapun yang seorang maka ia 
akan disalib, lalu burung memakan sebogum dari 
k^xdanya. Telah diputuskan perkara yang kamu berdua 
menanyakannya [kepad£^]") 

(Qs. Yusuf [12]: 36 dan 41) 


690- Atfa-Tbabari: Ibnu Wald' menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Jarir menceritakan kepada kami dari Umarah dari Ibrahim dari 
Abdullah, ia berkata: 


Kedua teman Yusuf tidak bermimpi. Keduanya hanya pura-pura 
bermin^ untuk menjajaki ilmunya. Salah seorang dari keduanya 
beik|ta: Sesmigøihn)^ ^ bermin^ memeras anggur. 



{dan yang lainnya berkata, "Sesunggfihtya Aku bemimpi. 


bakwa Aku membawa roti di atas kepalaku, sebahagiannya 
dimakan burung." berikanJah kepada kami ta'birt^; 
Sesungguhnya kami memandang kamu termasuk orang-orang yang 
pandai fmena'biHum mimptj) t« monam^, 

peng^nmi penjara, "Adapun salah seorang diantara kamu berdua. 


akan memberi mimanan tuannya dengan khamar; adapun yang 
seorang lagi maka ia akan disalib, lalu bur ung memakan sebagian 
dari kepalanya") Setelah Yusuf meDta’birkan mimpi keduanya, 
maka keduanya beikata, "Sebenamya kami ti^ beimiiiq>i 
apa.” Maka Yusuf bericata; ^:4?.Z5 {Telah 


diputuskan perkara yang kamu berdua menanyakannya 
[kepadaku]) Sesuai yang dita*birkan oleh Yusuf 


• Jami' 16; 108. b juga meriwayatkannya 16; 96 dan Ibnu Wald’ dan Ibnu 
Humaid dari Jarir, sampai redaksi. "Untuk menjajaki iliramya (mengeles ilmunya)" pada 
surah Yusuf ayat 36. 

Ibnu Katsif juga maigutipnya di tempal yang sama dalimi«-7*qftfr 4; 314. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ua'aHm 3; 230 den^ redaksi yang sama, 
Ar'Raa dalam Al Mafatih 5; 126 dengan redaksi yang sama, Ibnu Al Jauzi doigan 
makna yang sama dalam Az-Zad 4; 222, dan Al Qunhubi dengan makna yang sama 
åa!an\AlAhkam9: 189,190. 

Adi-Thabari juga meriwayatkannya 16; 107*108 dari Muhammad bin Basysyar dari 
Abdurrahman dari Sufyan dari ’Umaiah dari Ibrahim secara rin^cas dengan redaksi, 
"EHia orang yang masuk penjara berkata kepada Yusuf, "Sebenamya kami tidak 
berminipi apa-apa." Maka Yusuf berkata, "Tdah diputuskan perkara yang kamu berdua 
menanyakannya (kepadaku).”. lajugameriwayatlonnya dari Abu Kuraib dari Wald'; dan 
dari Ibnu Wald' dari ayahnya dari Sufyan dari 'Umarah. Redaksi awalnya, "Setelah 
keduanya mengabarican kepada Yusuf, keduanya berkata, "Sebenamya kami tidak 
beimiinpi ^-apa ...." Dan juga dari Ibnu Wdd' dari Muhammad bin Fudhail dari 
Umarah dari Ibrahim dari Aiqamah dari Abdullah dengan redaksi yang semakna 
doigannya. 

AS'Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 4; 20; dan dari Ibnu Abu Syaibah, 
Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Abu Asy>Sy8ikfa dengan redaksi yang semakna 
dengannya. 

AI Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 2; 346 dni Syeildi Abu Bakar 
Ahmad bin Isbaq Al Faqih dari Muhammad bin Ghalib dari Musa bin Mas'ud dari 
Sufyan dari Umarah bin Al Qa'<{a' Adh<Dh^bi dari Ibrahim dari AI Aswad dengan 
redaksi yang sama secara ringkas. la menilainya shahik. la juga meriwayatkannya 4; 
395-396 dari syaikh Abu Bakar bin Ishaq dari Musa bin Ishaq AI Khudtami dari Washil 
bin Abdul Ala daii Muhammad bin Fudhail dari Umarah bin AI Qa'qa' dari Ibrahim dari 
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(Mereka beHtata, "Wohai oyoh hamir mahonkanUåi ampun 
bagi hami terhadap dosa^dosa hami, sesungguhnya kamt 
adalah orang'orang yang bersa!ah [berdosaj" Ya'qub 
berhata, "AJat akan memokonkan an^nm bagimu hepada 
Tuhonku...) (Qs. Yusuf [12]: 97SS) 


691- Ath-Tbabari: Ibnu WakT meoceritakan kepada kami, ia beikata: 
Ibnu Fudhail meoceritakan kepada kami dari Abdunahman bin 
Isha^ dari Muharib bui Ditsar dari AbduUah bin MasHid; 

(^itu akeui memokonkan ampun bagimu kepada Tuhanku) 
ia berkata, "la (Ya'qub A^ menundanya hingga waktu sahur."^"*^ 


Alqanuh dengm redakn yang sara secars nn|jcaB. Ia mcnilainya shahih dm diperfcuat 
oleh Adz-DzahOn. 

Al Bsghawi ntenwayalkanoya dalsm Al Ma'alm i: 234 secan rin^cas. 

Ibnu Katair meriwayatkannya dalara Al-Tc^ir A: 316 diii Ats^Tsauri dart Umarah 
bin Al Qa'qa' dari Ibrahim; dan dari Muhammad bin Fudhail dari Ibnanh dari Ibrahim 
dari Alqamah. 

**' -Jami' 16; 262. As'Suyuthi romgutipnya darinya åtUtim Ad-Durr A: 36; dan dari 
Abu XJbaid. Sald bin Manihur, Ibnu Al Mundrir, Ibnu Abu Hatim dan Ath^Ihabarani 
dengan redaksi yang aama. 

Ibnu Katair juga meriwayatkannya dalam Al-Tqfsir A: 334 dengan redaisi yang 
aama. 

Ibnu Al Jauzi menyebutnya dalatn Az-Zad 4; 2S7. 

Ath^lhabari meriwayatkannya dalam Al Jami' 16; 261 dalam sebuab kisah dari Abu 
As-Sa'ib dari Ibnu Idris dari AMurrahman bin Ishaq dari Muharib bin Ditsar, dengan 
redaksi, "Pamanku datang i« maajid. Lalu ia mendengar ada orang yang ber^a. Ta 
Allah, Engkau metnanggilku dan aku menjawab, Engkau menyunihku dan aku taat. Ini 
adalah waktu sahur, maka ampunilah aku.” Katanya melanjuÅan; Aku mendengarkan 
suara tosebtu. Tmiyata suara tersebut berasal dari rumah Abdullah bin Mas'ud. 

Lalu ia menanyakan kepada Ibnu Mas'ud tentang hal tersebut. Maka Ibnu Mas'ud, 
menjawab, "Sesungguhnya Ya'qub AS menunda doa untuk anak-anaknya sampai waktu 
sahur dengan ucapaimya, "Aku akan memohankan ampun bagimu kepada Tuhanku.” 

Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 4; 334. Di dalamnya disebutkan, 
"Umar datang ke tnaqid 
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(MoJca tatkala mereka masuk ke [tempat] Yusuf: Yusuf 
merangkid ibu bapat ^...) (Qs. Yusuf [12]: 99) 


692- Ath-Thabah: Al Qasim mcnceritakan Icepada kami, ia berkata: Al 
Husain ménccritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada dari Israil Al Mas'udi dari Abu Ishaq dan Abu 
Ubaidah dari Ibnu MasHid, ia berkata, "Bani Israil masuk ke Mestr 
it sl a m jumlah 63 orang, lalu mereka keluar darinya dalam jinnlah 
600.000 orang. Israil berkata dalam badits (riwayat)nya: 670.000 
orang."<«»^) 





(Katakanlah, "Initoh jolon [agama] ku, Aku dm ormg- 
orortg ymg mengikutiku meng^^ak [kamu] kepada Alloh 
dengan hujjah yang nyata) (Qs. Yusuf [Z2]: 108) 


Al Qurtiiubi nieriwayatkan kdsah ini dilam Al Ahkam S; 263 diri Sunaid bin Daud 
dari Hisyam dari Abdutrahman bin Ishaq dari Muharib bin Ditsar dari pamannya dengan 
redaksi yang sama. Lihat surah Aali Imraan ayat 17. 

16.' 276. la meriwayatkan bagian darinya dari Ibnu Wald’ dari Amru dari 
Israil dari Abu lahaq dari Abu Ubaidah dengan redaksi, 'Keluarga Yusuf keluar dari 
Mesir dalam jundah 670.000 orang. Maka Fir’arø berkata, "Sesungguhnya mereka (Bani 
Israil) benar-batar galanen heal.) (Qs. Asy-Syu’araa’ [26J: 54) 

Al Hakiin meriwayatkannya dalam Ål Mustadrak 2: 572. 

As-Suyuthi mengutipnya dari keduanya dalam Ad~Durr 4; 11 dan dari keduanya. 
(Takhrij dua riwayat ini telah disebutkan pada surah Yusuf ayat 20). Redaksi awalnya 
adalah; Yusuf dibeli sehar^ 20 dirharo. Di dalamnya juga Åsebutkan, "ketika 
læluarganya mengutus mereka læ Mesir, mereka betjumlah 390 orang; kaum laki-lakinya 
para Nabi dan kaum peiempuan orang-orang SWddi^ct." 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad~Durr A: 35 dari Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu 
Hatim pada surah Yusuf ayat 93 tanpa menyebutkan harga pembeliab. Di dalamnya 
disebudcan, ”Mereka datang ke Mesir dalam Jundah 93 orang 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam Az-Zad 4; 289 secara ringkas. Di dalamnya 
dis^utkan. "93 orang." 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam Ai-Tt^ir 4 :337 dari Abu Ishaq As-Subai'i dari 
Abu Ubaidah secara rin^cas. Di dalamnya difd»>tkan, "63 orang." 
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693- Al Baghawi: Abdullab bin MasHid beikata; 

Barangsiapa yang beodak mengikuti Ogak orang lain), hendaklah 
ia mengikuti jgak orang-orang yang sudah meninggal. Katena 
otang yang masih hidup tidak akan aman dari fitnah. Mereka 
a d a l ah paia Sahabat Nabi Muhammad SAW. Mereka adalah yang 
teibaflc dari umat ini; paling baik hatinya, paling dalam ilraunya, 
paling sedikit bebannya. AUah telah memilih mereka untuk 
menonani Nabi-Nya dalam megalankan agama-Nya. Maka 
kenalilah keutamaan mereka, ikutilah jgak-jgak mereka, dan 
betpegang teguhlah dengan akhlak dan sirah merdca semampu 
kalian; karena mereka berada di atas petunjuk yang lurus.^^^^ 



(Sehitifga apabila para Rasul tidak mempunyai harapan 
lagi [tentang keimanan mereka] dan telah meyakini bahwa 
mereka telah didustakan, datanglah kepada para Rasul itu 
pertolongan kami ...) (Qs. Yusuf [12]: 110) 


694- Ath-Tbabari: Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia bericata: 
Muammil menceritakan kepada kami, ia beikata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy dari Abu Adb-Dhuha 
dari Masruq dari Abdullab: 

Bahwa ia membaca: 

(SeAingga i^bila para Rasul tidak mempunyai harapan lagi 
[tentang keimanan mereka] dan Telah meyakim bahwa mereka 
Telah didustakan.) secara tedd^f. 
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Abdullah bericata: dialah yang tidak suka/^ 

695- Ath-Hiabah: Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Husain menceritakan kepada kami, ia beikata: Muhammad bin 
Fudhail menceritakan kepada kami dari Jahsy bin Ziyad Adh- 
Dhabbi dari Tamim bin Hadzlam, ia bericata: aku mendengar 
Abdullah bin Nfos*ud berkata tentang ayat ini: 

(Sekingga (q>abila para Rasul tid<A 
mempmyai harapan lagi [tentang keimanan mereka] dan Telah 
meyakini bahwa mereka Telah diåustakan) ia bericata, "Para Rasul 
putus asa akan keimanan kwmnya, lalu ketika m asala hn ya 
diperiambat kaumnya menyan^ bahwa mereka telah did u staka n . 
(dengan takhfiff^^ 


*** - Jami' 16: 305-306. b jugs meriwayatkannyi darinyt dari Abu 'Amir dari 
Sutyan dari Sulaiman dari Abu Adh-Dhuha. 

AI Quithubi meriwayatkan qåaatnya daiam Al Ahkam 9:275, dan Ibnu Katsir dalam 
At-T(^ir 4; 34S dari Sufyan Ats-Taauri daii Al AViasy dari Abu Adh-Dhuha. 

As-Suyudii mengutipnya dalam Ad-Durr 4; 41 dari Ibnu Mardawaih dari jalur Abu 
Al Ahwadi secara matju'. 

^ - Jami' 16; 303. Ibnu Katsir men^prtya daiinya daiam At-Tq^ir 4; 349. As- 
Suyudii juga mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 4 ; 41; dan dari Abduirazzaq, Sa^d bin 
Matshur, Ibnu AI Mundzir, Ath-Thabarani dan Abu Asy-Syaildi dari Tamim bin 
Hadzlam. b menulis dalam Ad-Durr *bin Haram”, dan mi adalah salah. 
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« SURAHAR-RAT) « 



(B^ manusia ada incdaihit'iiudcdkat yang seUdu 
mengikutinya hergiUrant di mttka dan di behdumgnya, 
mereka mettfaganya atas perinudx AlIoK...) 

(Qs. Ar-Ra’d 113]: 11) 


696- Ibnu Hambal: Aswad bin ’Amir mencehtakan kepada karoi, Sufyan 
bin Sa'id Ats-Tsauh mcDceritakan kq>ada kami dari Manshur dari 
Salim dari Abu Al Ja'ad dari ayabnya dari Ibnu Mas'ud: 

Dari Nabi SAW, beliau bersabda, ^ 

h U H\ ja Ål »é 

’H'} (Tidak seorang pun dari kalian kecuali ia bersama 
Qarin~nya dari golongan malaikat dan Jin,” Mereka bertanya, 
"Anda juga, wahai Rasululiah?" Beliau menjawab, “Aku juga; 
hanya soja Allah menolongku sehingga ia masuk Islam dan tidak 
menyuruhku kecuali yang baik"f^^ 


^ -Al Musnad 5; 293-294. la ju^ mwlwayatkannyt 5:306 dari Abdunshman bin 
Mahdi dari Sufyan dengan redaksi, "Ak« dikuasakan untuknya Qarin Jin dan Qarin 
Malaikat". Dan juga S; 235-236 dari Y^ya dari Sufyan tanpa kata "Sehingga ia masuk 
Islam". Di dalamnya disebutkan, "Ywg benar" sd)Bgai ganti "Yang baik". Dan juga 6.- 
182 dari Ziyad bin Abdullah Al BukaH dari Manshur dari Salim dengan redaksi yang 
sama tanpa kata 'Dari golongan malaikat." 

Muslim meriwayatkannya dalam Shakih-nyt 4; 2167-2168 dan Utsman bin Abu 
Syaibah dan Ishaq bin Ibrahim dari Jarir dari Manshur dari Salim seperti riwayat Ziyad. 
la juga meriwayatkannya dari Ibnu Al Mutsanna dan Ibnu Basysyar dan Abdurrahman 
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(Alloh Telåh menunmkan air [Kujon] dari longit, molco 
mengolirloK air di Iembah'l«ni>ah menurut ukurannyOf 
maka arus itu membowo buih yang mengombang. Dan dari 
apa [logam] yang tnereka lebur iolom a|)i untuk membuat 
perhiasan atau alat-alat, ada [ptda] buiKnya seperti buih 
an« itu. Demikianlah Alloh membuat perumpamaan [bagi] 
yang benar <Ian yang bathil. AHaf>un buih itu» okon htlong 
sebagai sesuatu yang fok ada harganya; adapun yang 
memheri manfaat kepada manusia, maka ia tetap di 
bumi...) (Qs. Ar>Ra'd [13]: 17) 


697* As-Suyuthi: Itmu Abu Hatim dan Abu Asy-Syaikh mcageluaikan 
dari jalur As-Suddi -dari Abu Malik dan Abu Sbalih [dan Ibnu 
Abbas dao dari] Muirah dan Ibnu Mas'ud: 

Tentang firman Allah SWT: ^ 3 ^ cJLi {Maka mengalirlah 

air di lembah-lembah menurut ukurarmya)-. la beikata, "Air 
mengalir di tanah (Icmbah-leæbah) bingga menetap di suatu 
tempat. Di atas air tersebut ada buihnya lalu buih tersebut diteipa 
angin hingga lenyap di sekitamya dan mengering sehingga tidak 


bin Mahdi dari Sufyan; dan dari Abu Bakar bin Abu Syaibah dari Yahya bin Adam dari 
■Ammar bin Zuraiq; keduanya dari Manshur dengan redaksi yang sama. Dalam hadits 
Sulyan disebutkan, "Dikuasakan untuknya qarin Jm dan qarin Malaikat" 

Ibnu Katsir roengutipnya dalam Al-T<^ir 4: 361 dari Ahmad dan Muslim dengan 

sanadaslinya, dan dengan redaksi Muslim dan Sulyan. 

As^uyuthi mengutipnya dalam Ad'Durr 6; 18 pada surah Az-Zukhiuf ayat 36 dan 
Muslim dan Ibnu Mardawaih den^ redaksi yang sama. 
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bernianfaat bagi siapapun. Sementaia aimya masih tetap ada dan 
bisa digunakan manusia untuk minura dan memberi minum teraak- 
temak mereka. Seba^imana buih yang leny^ dan tidak beiguna, 
maifa bcgttu pula kebatiian yang akan siina pada hari kiamat dan 
tidak alfan bcnuan&at bagi orang yang melakukannya. Dan 
sd)agaimana air bennan&at, maka begitu pula kebenaian yang 
akan bennan&at pelakunya. Inilah penmqMmaan yang dibuat 
olehAllahSWT.''<^ 



(AUoh menf^iapuskan apa yang dia kehendaki dan 
menetapkan [c^a yang dia kehendaki], dan di sisi^Nya^lah 
terdaf^ Urnmtd Kitab [Lauh Moh/u^hJ) 

(Qs. Ar^Ra’d [13]: 39) 


698« Al Baghawi: Dari Umar dan Ibnu Mashid bahwa keduanya berkata, 
"Allah mengbapus kebahagiaan dan kesialan, lezki dan ajal» dan 
menetapkan yang Dia kehendaki.’^^^ 


699- Ath-Thabari: Amtu menceritakan k^ada kami, ia berkata: Wald' 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al A'masy menceritakan 
kepada kami dari Abu Wail, ia berkata: 


^ ' a^ * ØJ* 

Di antara doa yang banyak diucapkaimya adalab: c-d 0} 

(Ya Allah* jika Engkau menetapkan untuk 
kami termasuk orang-orang yang sial, hapuslah ketet{^>an tersebut 


^-Ad-DiaTA: 55. 

^ • Ma'alim 4; 22. Ibnu Al Jauzi meriwayBtian makna yang aama dalam Az-Zad 4: 

337. 

Al QurAubi menyebutnya dalam Ål Ahkam 9; 329-330. la bericata, "Seperti ini tidak 
bisa didapati dengan Rayu, akan tetapi secan Tavqifi. Jika tidak. malm ayat ini betlaku 
umum untuk semua sesuatu. Inilah pendapat yang paling kuat, wtllahu Alam. Pend^ut 
ini diriwayatkan dari Umar bin Khatt^ dan Ibnu MasHid (dan lain-Iainnya).’' 
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dan tetapkanlah untuk kami tennasuk orang-orang yang bahagia. 
Jika Engkau menetapkan untuk kami tennasuk orang-orang yang 
bahagia, tetapkanlah ketetapan tersebut Karena Engkau men^pus 
apa yang Engkau kehendaki dan menetapkan [apa yang Engkau 
kehendaki], dan pada sisi-Mu terdapat Ummul Kitab [Lauhul 
MaJhuzh\)S^\ 

700- As-Suyuthi: Ibnu Abu Asy-Syaibah (dalam Al MttshannaJ) dan 
Ibnu Abu Ad-Dunya (dalam Ad-Du'a) meriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud: 


Tidak seorang hamba pun berdoa den^n doa-doa ini kecuali Allah 
akan melapangkan penghidupannya; ^ t j ^ lé 


^ IjSi *>0 ‘ 

j 'sji Sr'* '^Jh 

tiij U (Wabai Dzat 


^ > Jami' l<; 481. Syaldr berkata.- Perkataannya.- "Di antara doa yang banyak 
diuc^kannya'', dhamir di dalamnya kendi^i pada AbduHah bin Maanid. la juga 
meriwayatkannya dari Abu Kunib dari ’Atstsam dari Al AVnasy dari Syaqiq dengan 
redaksi yang sama. 

Ibnu Katsir iwngutipnya daiinya dalam At-Tt^irA: 390, dan As-Snyudii dalam i4d- 
Durr 4; 67. Di dalamnya disebudm.' "Dvi Syaqiq bin Abu Wail", ini salah, karena 
Syaqiq adalab Abu Wail. 

Adi-Thabaii moyelaskan penisbatan doa ini kepada Ibnu Mas'ud dalam dua atsar 
yang lain. Dalam Al Jami' 16.' 483 diriwayatkan dari AI Mutsanna dari AI bin Al 
^nhal dari Hammad dari Khalid Al Hadzdza' dari Abu Qilabab dari Ilmu Mas^ld, 
bafawa ia berdoa.* "Ya Allah, jika En^ou nxsulis (mentakdirkan) untuldni dalam 
golongan orang-orang yang celaka, hapuslah dan tet^ionlab untuMoi dalam golongan 
nang-orang yang bahagia". Dan juga dari Ahmad dari Abu Ahmad dari Syarik dari Ifilal 
bin Humaid dari Abdullah bin Xlkaim dari Abdi^ab, bahwa ia bodoa, "Ya Allah, jika 
Engkau menulis (menakdirkan) untukku dalam golongan orang-orang yang bahagia, 
tetapkanlah untukloi dalam golongan onng-onng yang bahagia, karena Engkau 
mengh^Nis ^ yang Engkau kehendaki dan meneUq^uat ( 19 a yang Engkau læhendaki)." 

Ibnu K^ir meny^utkan doa ini dengan dua bagian dan dua sanadnya dalam At- 
TqfsirA:i9(i. 

Al Qurdtubi meriwayatkannya dalara At Akkam 9; 330 dengan mengutip dari Ibnu 
Jarir, nmu Al Mundzir dm Ath-Thabarani dengan ledaksi yang sama. As-Suyuthi juga 
mengutipnya dalam Ad-Durr 4; 67 dari mei^ dengan redaksi yang sama. la 
meriwaya&annya sebagai satu doa seperti riwayat asiinya 

Al Baghawi menyebutnya dalam A/ A/u'o/un 4.* 22-23. 



yang memiliki anugerah dan tidak diberi anugerah, wahai Dzat 
yang Maha agung dan Maha pernmah^ wahai Dzat yang memiliki 
kanmia. Tidak ada Tuhan selain Engkau, sandaran bagi oiang- 
orang yang memohon perlindungan, penolong orang-orang yang 
meminta pertolongan, dan pemberi aman bagi orang>orang yang 
takut Jika Engkau menetapkan untuldcu di sisi>Mu sebagai orang 
)^g celaka dalam Ummul Kitab, hapuslah namaku dari daftar 
orang-oiang yang celaka, dan tetapkanlah untukku sebagai orang 
yang bahagia. Jika Engkau menetapkan untukku dalam Ununul 
Kitab sebagai orang yang terhalang rezkinya, hapuslah ketetapan 
tersebut dan mudahkanlah rezkiku, dan tetapkanlah aku di $isi-Mu 
seb«^ orang yang bahagia lagi diberi petunjuk kepada kebaikan; 
karena Engkau telah berfiiman dalam Kitab-Mu yang Engkau 
tunmkan Allah menghapuskan apa yang dia kehendaki dan 
menetapkan [apa yang dia kehendaki], dan di sisi-Nya-lah terdapat 
Ummul-Kitab [Lauh mahJu 2 hJ)P^ 


”*-Ad-Durr4:66. 
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(Don [ingatiah juga], tatkala Tuhannm metJUjJdttmkan; 
"Sesun^uknya jika kamu bersyukur, pasti lami akan 
menambah [nUanatJ kepadamu "...) (Qs. Ibrahim [14]: 7) 


701- As-Suyuthi: Ibnu Mardawaifa meogeluarkan daii Ibnu Mas'ud: 

Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda> "Siapa yang memberi 
syukur, maka tidak akan men^ialangi tambahannya, karena Allah 
SWT berfinnan: (Dan 

[ingatiah juga], tatkala Tuhanmu memaklumkan, "Sesmgguhnya 
Jika kamu bersyukur, pasti kami akan menambah [nihrutt] 
kepadamu). E>aa siapa yang memberi tobat, maka tidak akan 
mengbalangi penerimaaimya, karena AUab SWT berfirman: 

(Dan dialah yang menerima Taubat dari hamba- 
hamba-kfya) (Qa. Asy-Syuuraa [42]: 25)^’^ 



(Beliimlcoh samptd kepadamu berita onmgrimmg sebelum 
kamu [yaitu] kaum Nuh, 'Ad, Tsamud dan orang^orang 


?#i 


• j4d-Durr 4:71. Låtatsurah Al Baqarah ayat 152. 



sesudoh mereka. Tidak ada yang mengetahui mereka selain 
Allah) (Qs. Ibrahim [14]: 9) 


702- Ath-Thabari: A] Hasan Muhammad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Syababah mencentakan kqiada kami, ia berkata; Israil 
mengabaikan kquda kami dari Abu Ishaq dari Amiu bin Maimun, 
ia berkata: Ibnu Mas'ud menceritakan kepada kami: 

Bahwa ia membacanya: 

('Ad, Tsamud dan orang-orang sesudah mereka. tidak ada yang 
mengetahui mereka selain AUaK) ia beikata, "Orang-oiang yang 
mengaku ahli nasah adalah pendusta."^^ 



(Teloh datang rasul'fosul kepada mereka Imemhawa] 
hukU'bukd yar^ nyata lahi mereka.menutu^um tangannya 
ke mulutn^a [karena kdxncian]) (Qs. Ibraahiim [14]: 9) 


703- Ath-Thabari: Muhammad bin Basysyar dan Muhammad bin Al 
Mutsanna menceritakan kepada Vam«, keduanya berkata; 
Abdurtahman menceritakan kqwda kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu l^aq dari Abu AI Ahwash 
dan Abdullah: (labt mereka menutupkan 


• Jami' 16; 530. b ju^ loenwkyMlaniiyB dwi Ibnu AJ Mutsanna dari Ishaq dari 
Isa bin Ja'br dari SuQian dari Abu Ishaq dengm redaksi yang sama. Dan juga dari Itau 
Basysyar dari Abduirahnian døi lanS d«t Abu lahaq. Dan juga 16; 529 dari Ibnu 
Basysyar dari Abdurrahman dart Buiyan dari Abu Miaq dari Amni bin Maimun tanpa 
menyambungnya sanpai Ibnu Mas'ud. 

As-Suyuthi mengutipnya daiinyi dalam Ad-Dtar 4; 71-72; dan dari 'Abd bin 
Humaid, Rmu Al Mundzir dan 0»u Abu Hatim. 

AI Bagbawi meriwayadcannya dslam M Ma'alim 4; 28, Ai-Zamakhsyari dalam Ai 
Kasysya/2: 295, Ar-Razi dalam 5; 219, AI Quidmbi dalam AlAhkam 9; 345, 

Al Baidhawi dalam Al Anwar I; 487 dan Ibnu Katsir dalam Al-Ti^ir 4: 400 dari Abu 
Ishaq (Ada yang menyrtnidcan ’Abu Ishaq”, dan hri salah). 


It^rir Smu Mas’ud 


tangannya ke mulutnya [karena kebencianj) la bericata, "Merdca 
menggigitnya dengan mulutnya karena benci."^^ 


^ - /{mi* 16; 531. Uju|anieriwayitiaiimya dni Al Mutsaima dari Abu Nu’aim dari 
Su^«n dari Abu Ishaq dengan redaloi, ’^ereka menggigitnya". Dan juga dari Al 
Mutsanna dari AbduHah bin Raja’ Al Baahri dari Isnul dari Abu Ishaq dengan redaksi, 
"Mereka menggigit jari-jari merdca*. Dan juga 16; 532 døi Al Mutsanna dari Al 
Hammani dari Syarik dari Abu Ishaq dengan redaksi, "Ujung Jari jemari mereka". Dan 
juga dari Muhantmad bin Al Mutsanna dari Muhammad to Jafar dari Syu'bah dari Abu 
Ishaq dari Hubairah dari Abduilah dengan redaksi, "Meletakkan jari jemarinya di 
mulutnya". Dan juga 16; 533 dari Ahmad dari Abu Ishaq dari Suiyan dan Israil dari Abu 
Ishaq dari Abu Al Ahwash dengan redaksi, "Menggigit ujung jari jemari merdca." 
Sufyan bericata, "Mereka menggigitnya karena benci." la meriwayatkan maknanya secara 
praktek (peragaan) 16; 531 dari Al Hasan bin Yahya dari AbdinTa 2 zaq dari Ats-Tsauri 
dari Abu Ishaq dengan redaksi, "Karena kebencian". demdlciBnlah "dan menggigit 
tangannya". Dan juga 16; 532 dari Al Hasan to Muhammad dari Abu Qathn dari 
Syubah dari Abu Ishaq dengan redaksi, "Syu'bah mcletakkao ujung jari jemari kirinya di 
atas mulutnya". Dan juga dari Al Hasan dari Yahya bin Ubadah dari Syu'bah dengan 
redaksi. la mengatalw begini", lalu ia memasukkan jari jemarinya di dalam mulutnya". 
Dan juga dari Al Haaan dari 'Afto dari Syu'bah deogn ledakai; Abu AK berkit^ "Afto 
metnperlihalkan kepada kami." Lalu ia memasukkan ujung jari jemarinya dengan 
dibentangkan ke dalant mulutnya. la juga menycbutkan bahwa Syu'bah 
menqierlihatkannya deniildan.” 

AI Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustaånk 2: 350*351 dari Abu Abduilah 
Muhammad bin Abduilah Az-^hid Al Ashbahmi dsi Ahnad to Mihian Al Ashbabani 
dari Ubaidillah bin Musa dari Isail dari Abu Ishaq dari Abu Al Ahwadi dengan redaloi, 
"Merdca menggigitnya'. la juga meriwayatkannya (bri Abu Zakariya Al 'Anbari dari 
Muhammad to Abdussalam dari Ishaq bin IbnÅiin dni Abdunazzaq dari Ats-Tsauri 
dari Abu Ishaq, dengan redaksi; Abdull^ mengatakio begini. la roonasukkan tangannya 
ke dalam mulutnya lalu menggigitnya. Lalu ia beskata- "Merdca menuigit jonari 
mereka karoia nu^". la menilainya shaiih dan dipeffcuat oMi Adz-Dzahabi. 

As-Suyuthi raengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 4;- 72; dan dari 
Abduna^aq, AI Fnyalri, Abu llbaid, Ibnu Al Mundzir, Snu Abu Hatim dan Ath- 
Thabarani, dengan redaksi, "la berkata.* Mereka roenggigibiya. Dan dalam redaksi lain; 
Mereka menggigit ujung jari mereka karena marah terfaadap rasubrasul mereka.” 

AI Baghawi meriwayatkan niakna ini (secara redaksi) driam Al Ma'alim 4; 29, Ar* 
Razi ^amAlMafatih 5; 219, Ibnu AI Jauzi dalam 4; 348, Al Qurthubi dalam..^/ 
Ahkam 9; 345, dan Ibnu Katsir dalam 4; 401 dari Su^én, Israil dan Syu'bah. 

Lihat surah Aali 'bnraan ayat 119. 


7(1^ Ibnu Mos’ud 






(Don berkotoloh syoitan taAaiaperhara [hisab] telah 
cUselesaikan, "SesimgguhnyaAJkA telah menjanjikan 
Uepadamu janji yang henar, dan Akupun telah menjanjikan 
kepadamu teUgn Aku mer^olahmya. sekaH^kali tidak ada 
kekuasaan bagiku terhadc^mtu, melainkan [sekedar] Aku 
menyeru kamu ledu kanrn mematuhi seruanku) 

(Qs. Ibraabiim [14]: 22) 


704* As-Suyuthi: Qmu Abu Syaibah dan Ilmu Al Mundzir mengeluarkan 
dan Ibnu Mas'ud, ia "Sesunggulmya di antara manusia ada 

yang dihinalnin sy«^ sepeiti salah seorang dari kalian 
menghinakan onta tunggangaDnyB.”^^ 



(TidoMcoh komu perhotdum hagahnana Allah teledi 
membuat penunpanuum kedimat yang boilc seperti pohon 
yang bcdk, akamya teguh dan cdbangnya [menjuiang] ke 
langU) (Qs. Ifataahihn [14]: 24) 

705- Ath'Tliabari:... Dari Mt^ahid, tentmg firman Allah; 

{Sepertip<^um yang ia beriota, "Sqterti pohon 


**-4rf.X)lor4.-75. 



Tf^sirlbnuMas’ttd 


Ahroad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia beikata; Israil menceritakan kepada 
trami <Jari As*Suddi daii Murrah dari Abdullah dengan redaksi yang 
sama.(^« 



(^loh meneguhkan [iman] orong-orong yang beriman 
dengan ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia 
dan di akhirat; dan AUah menyesatkan orang^orang yang 
zhalim ...) <Qs. Svaahum [14]: 27) 


706- Ath-Thabari:^ Al Hasan bm Muhammad menceritakan kepada 
Ifomi^ ia berkata: Abu <^thn menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Al MasHidi menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Mukhariq 
dari ayahnya dari Abdullah, ia beikata, “Apabila oiang mukimn 
meninggal dunia, ia akan didudukkan di dalam kubuinya lalu 
ditanya, ’Siapa Tuhanmu, apa agamamu, siapa nabimu?' Lalu Allah 
meneguhkannya sehingga ia bisa menjawab, Tuhanku Allah, 
agamaku Islam, dan Nabiku Muhammad SAW'." 

Ia melanjutkan; Lalu Abdullah membaca; 

(Allah meneguhkan 


^ - Jami' 16; S71-572. la juga ramwayatkamiya dengan maknanya 16; 570-571 
dari Abu Kuraib dari Hialq dari Sy^dari As-Suddi. 

As-Suyudii tnngutipnya darinya dalam Ad-Durr 4; 76; dan dari Ibnu Abu Syaibah 
dan Ibnu Al Mimarh- dengan redaksi yang sama. Redaksinya adalah, "Yaitu pobon 
korma.'* 

IbnuKatsirmeriwayatkannya diltmAt-TafairA:A\\ dari As-Suddi. 

Ibnu Al Jauzi menyi^utnya dalam Ai-Zad 4; 358. 


Tt^shr Ibnu Mos’ud 





[imanj orang-orang yang beriman dengan Ucapan yang teguh itu 
dalam kehidupan di dunia dan di aldiiraf)P^ 

707- As-Suyuthi: Sa'id bin Manshur mengeluarican dari Ibnu Mas'ud, ia 
b«1cata: 

Rasulullah SAW berdiri di atas kuburan setelah meratakannya. 
Lalu beliau bersabda, ^Ya Allah, teman kami telah turun (ke dalam 
kubur) dan meninggalkan dunia di bdakangnya Ya Allah, 
teguhkanlah ia ketika diianya dan jangan beri cobaan dalam 
kubumya dengan sesuatu (azab) yat^ ia tidak man^."^ 

^ 0 ... ...> 

(..* Dan jika kamu mer^ihitung nUanat AllaK tuiaklah 
dapat iuanu meng^m^gtdcamtya ...) 

(Qs. Dnaahum [14]34) 


708- As-Suyuthi: Ibnu Abu Ad-Dunya dan Al Baihaqi mengeluarkan 
dari Ibnu MasHid, ia beitata> "Sesungguhnya Allah memiliki 
karunia teihadi^) pengbuni neiaka. Seandainya Dia mau menyiksa 


^ Jemi' 16; 597-598. Syskir beriata. "Khibv hri Mudhiharib karena Abdullab 
bin Mukhariq tidak jeUs, apaluh ia Aa-SaUami atau Aay-Syaibani?”. 

As-Suyuthi mengutipnya daiinya dalam Ad-Durr 4; T% dan daii Adi-Hiabarani dam 
Al Baihaqi (dalam 'Adzab Al Qabr), la meaandwhlaa "M^ kuburannya dipalebar dan 
direngganakan untuloiya'', sdwium kata. "Kitmya melanjutkan; Lalu Abdullab 
metnbaca Di dalannyB terda|Mt tambahan lam di ddiiniya yang akan disebutkan 
pada surah Thahaa ayit 124. lajugameaguttpnyt dengan redaksi yang sama 4; 311 pada 
ayat yang sama dari Ibnu Abu Hatim, Atb-Ht^anmi, dan Al Ba^i (dalam ’A^ab Al 
Qabr). 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Ttfiir 4; 416 dari Al Mashidi sq>ati 


riwa^ aslinyt. 

^; Ataar 706 adalrii ataar terakhir yang dntiwayalkaD Adi-Thabari dari Abdullab bin 
MasHid dalam manuslvip yang ^-tahqiq oldi nstadr Mubammad Syaldr (Juz 16 yang 
sama dngan sebagian juz 13 cetakan Al UaAba'ah Al Amirfyah). Setelah ini kami 
berpegang pada manuskrip Al Amåiyak dan ahfair juz 13. Kami memberinya kode 
doigan huruf mim pada juz 13,14,15, dan 16 untuk men^rindari pencampuraduldcan 
antara naskab-^iaskah ini dengan Juz-juz yang sama cetakan ustadz Mahmud Syakir. 
’”-^<#.£)ii»t4;83. 


H^sh Ibnu Mas'ud 


mereka dengan siksaan yang Icbih keras dan Neraka, tentu Dia 
akan melakukannya terhadap mereka.”^’**^ 



([YaituJ pada hari fketilcaj hwmi aiganti dcngon btwii yang 
Ulin don fdcmilcion ptda] langit, dan meroJca semuanya fdi 
padang MohsyarJ herkumptd men^hadap 1te hadirat Allah 
yang Mdha Esa lagi Maha Perkasa) 

(Qs. Ibraahum [14]:48) 


709- Ath-Thabari;^ Syababah menceritakan kepada kami, ia beikata: 
Israil menceritakan keptuia kami dari Abu Idiaq dari Amru bin 
Maimtm dari Ibnu Mas'ud: 

Tentang finnan Allah SWT: 

{[yaitu] pada hari [ketika] bum diganti dengan bumi yang Jain dan 
[demifdan pula} langit) ia berkata, "Diganti dengan bumi putih 
bereih seperti perak, tidak ada darah yang tertumpah padanya dan 
belum pemah dilakukan dosa di atasnya."^^ 

'^■Ad-Durr4:S6. 

^ - Jami' 13; 164 (M)*. U juga menwayalkannyB diri Al Hasan bin Muhammad 
dari Yahya trin 'Abbad dari Hanvnad bin Zaid dari 'Aahim bh) Bahdalah dari Znr trin 
Hubaisy dari Abdullah dengan redakri ystg sama. Ia menambahkan; "Maka yang 
pCTtama kali diadili pada manusia addah un»an danh O’embunuhan)." Di dalannya 
juga diM b utVan- la akan dibawa ke bund putih seperti batangm perak yang beikilauan. 
Dan juga dari Muhammad bin Al Mutsanoa dari Muharanad bin Jafår dari Syu'bah dari 
Abu Idtaq dari Amru bin Maimun dengan redakri yang sama. la menambahlcan: 
"Merdca mmdengarkan suara yang roenyeru, pandangan mate morica terpaku, telaiqang 
kaki dan telanjang tubuh seraya betdiri —Aloi menduganya mengatakan; sdugaimana 
merdca diciptakan, sampai keringat membasahi mereka dalam keadaan berdiri—*. Dan 
setelahnya; Syu'bah berkata: Kemudian aku mendmgamya moigatalon; Aku 
mendengar Amru bin Maimun. Dan tidik menyebut nama Abdullah, kemudian 
mengulanginya dengan mengatakan, fitibahah menceritakannya kepadaku dari 
Abdullah." la juga mmwayatkannya dari Al Mutsanna dari Muslim bin Ibrahim dari 
Syu'bah dari Abu Ishaq secara ringkas. Redakri awalnya adalah, "Tanah Surga berwama 



Tafsir Ibnu Mos’ud 





710> Ath-Thabari: Abu Kuraib menceritakan kqjada kami, ia bericata: 
Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami dari Al A'masy dari Al 
Minhal bin Amru dari Qais bin As-Sakan, ia berkata: Abdullab 
berkata: 

Bumi seluiubnya mempakan api pada hari kiamat dan Sur^ di 
belakangnya. Gelas-gelas dan bidadari-bidadarinya kelihatan. Demi 
Dzat yang jiwa Abdullah berada di tangan-Nya, sesungguhnya 


putih koniiau Dan juga dari Al Hasan bin Muhanonad dari Yahya bin 'Ubadah dari 
Synlnh. Di dalamnya diaebutkan, "Kemunglånan ia mengatakan, "Abdullah b^cata", 
dan kemun^dnan pula tidak mengaukannya. Maka aku pun botanya kepadanya, "Dari 
Abdullah?" Ia menjawab. "Aku mendengar Aniru bin Maimun bericata.” 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 4: 570 dai Abdunahman bin Al 
Hasan Al Qadhi dari Ibrahim bin Al Husain dari Adam bin Abu lyas dari Syuliah dari 
Abu Ishaq dari Hubairah bin Yuraim dari Abdullah secara ringkas, s^ierti riwayat Al 
Mutsanna dari Muslim. Ia juga meriwayatkannya dari Abu Al 'Abbas Muhammad bin 
Ahmad AI Mahbubi (di Marwa) dari ^’id bin Mas'ud dari Ubaidillah bin Musa dari 
Israil dari Abu Ishaq dari Amru bin Maimun dengan ledaksi yang sama. la menilainya 
shakik dan dipericuat deh Adz-Daahabi. 

As-Suyuihi mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 4; 90; dan dari 
Abdurntmq, Ibnu Abu Syaibah, 'Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, 
Ath’Thabarani, Abu Asy^yaikh (dalam A! 'Azhamah) dan Al BaOiaqi (dalam Al Ba'ts). 
la juga mengtdpnya secara mmfii' dan Ai Bazzar. Ibnu Al Mund^, Atb'Ihabarani, 
Ibnu Mardawaih dan Al Baihaqi (dalam Al Ba'ats). Di dalamnya diaebutkan.- Al Baihaqi 
berkata, "Yang maufi^lebih shakik.'' 

AI Bagbawj meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 4; 44, AZ'Zamakhsyari dalam Al 
Kasysyitfl: 308, Ar-Raa dalam Al M<^ih 248, Ibnu AI Jauzi dalam Az-Zad 4; 376, 
Al Qurthubi dalam Al Akkam 9: 384, Al Baidhawi dalam Al Anwar I; 496, dan Ibnu 
Katsir dalam At-Tafsir 4:438 dari SyvlMdi dari Abu Ishaq, seperti riwayat AI Hasan bin 
Muhammad dari Yahya bin Ubadah. la berkata.- "Diriwayatkan pula dari jalur lain dari 
Syulrah dan Israil dari Abu Ishaq — Juga diriwayatkan oldi ’Ashiro dari Ziir .... Sufyan 
Ats*Tsauri mengatakan dari Abu Iriiaq d^ Amru bin Maimun. la tidak 
memberitahukannya. Semuanya disebutkan oldi Ibnu Jaiir". la juga mengutipnya dari AI 
Halizb Abu Bakar AI Baoar dari Muhammad bin Abdullah bin Ubaid bin 'Aqil dari 
Sahl bin Hammad Abu 'Attab dari Jaiir bin Ayyub dari Abu Ishaq secara marfii'. Dan 
setelahnya disebutkan; la berkata, "lUmi tidak mea^tabui ada yang meriwayatkannya 
secara mor^'kecuaii Jarir bin Ayyub. tapi ia tidak kuat” 

Al Q^ubi meriwayatkannya dalam Al Akkam 9: 383; "Banyak orang yang 
mengatakan; Pen^antian bumi nmupakan ungkq>an pen^antian sifat-siSmiya, 
pCTataan dataran tinggi dan pegunungannya seria pem^tangan tanah-tanahnya. 
Pendant ini diriwayatkan olrit Dmu Muhid dan diriwayatkan oldi Ibnu Majah Hninm 
Stman-ftyt". Tqn aku tidak menemukannya dalam 51un<m*nya. 

Dengan beiakhimya juz 16 dari Jami' Al Bayan tAqiq uatadz Mahmud Syakir, 
maka bmlÅiriah b^ian yang ditahqiq. Dan dengan dmuihunya atsar 709 kami 
bqpe ga ng pada eet Al Amironh yang kami ben kode mim pada juz 13-16, sebagaimana 
telah larm uraikan adiduinnya. 



Tt^sir Ibnu Mos'tul 


seorang latd-laki penuh dengan pcluh (keringat) hingga telapak 
kakinya yang menempel di bumi penuh dengan peluh, kemudian 
naik hinp p;a ke hidungnya, padahal ia belum terkena hisab. Mereka 
bertanya, "Akibat apa, wahai Abu Abduiiahman?" la menjawab, 
"Akibat melihat (hutu hara) yang teijadi pada manusia (saat 

itu).-C7io) 


- Jami’ 13; 164 (M). U juga mcriwayatlann)* 13; 165 ^ dari Ibn« Basysyar 
dari Abduirahman dari Abu Sufy« dari Al A^nasy dari Kbaitaamah dari AbduUab 
den^ Tcdakri yang sama secara ringkaa. 

Aa-Suyuthi mcngutipnya darinya dalara Ad-Durr 4; 91 secara ringkas sekaH. 
Redaksinya selimdmya menipakan api pada harr kiatnac." 

Ibnu Katsir meriwayaflcannya dalam Al-Tafiir 4; 439 dan Al A'masy dan 
Khaitsamah. la juga meriwayatkinnya dari Al A'masy dari Al Minhal dmgan dua 
riwayatnya. 



Ibnu Mds’ud 




« SURAHALHQR « 



{Orang'Or<mz yang lu^r itu sermgJcoIt [nanti di aJdiirat] 
menginginkanf kiranya mereka dahuiu [di dunia] meiyadi 
orang-orang musUm) (Qs. AlHijr [15}:2) 


711* AttH-lluiban: Ahmad bin Idiaq menceritakan kq>ada kami, ia 
beikata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami» ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kanu dan Salamah bin Kubail dari Abu Az- 
Za'ra' dari Abdullah: 

Tentang fiiman Allah SWT: 

(Ore«g-orang yang ke^r itu seringkali [nanti di akhiratj 
menginginkan, kiranya mereka dahuiu [di dunia] menjadi orang- 
orang muslim), ia berkata, "Ini bagi orang-orang yang masuk 
netaka Jabannam ketika mereka melibat mereka keluar dari 
neraka."^"^ 


712* As-Suyuthi: Ibnu Mardawaih mengeluarican dari Ibnu Mas'ud, ia 
bericata, "Nabi kalian SAW menyuruh satu dari en^t orang 
berdiri, sehingga tidak ada satu pun yang tersisa di net^ kecuali 
orang-orang musyrik yang dikehendald Allah. Itulah firman AUah 
SWT: Cru^ j ijj U:^ {Orang-orangyang hør 


• Jami' 14; 3 ^f). As^uytrtht mengutipnyi darinya dalain^i^Aør 4; 92. 
Ibnu Katsir moiwayatkannya dalsm At-Tafeir 4; 442 dari Su^an Ats-Tsauri. 


Tc^r Ibnu Mas^ud 



itu seringkali [nanti di akhirat] menginpnkan, kiranya mereka 
dahulu [di dunia] metyadi orang-orang 
713- As-Suyuflji: Ibnu Abu Hatim mengelaarican dari jalur As-Suddi - 
dari Abu Malik dan Abu Shalib dari Ibiiu Abbas- dan dari Murrah 
dari Ibnu MasHid- dan bd>erapa orang sahabatNabi SAW: 

Tentang finnan Allah SWT: 

{Orang-orang yang Jbør »ft* sain^ali [nanti di akhiratj 
menginginkan. kirm^ mereka dahulu [di dunia] melodi orang- 
orang muslim) mereka mcngatakan: Om^-orang musynk pada 
perang Badar ketika Idier mereka terpen^ dan ditampakkan 
neraka pada mereka, mereka sangat menginginkan seandainya 
meidca betiman kepada Nalri Muhammad SAW.^**^ 


<0 

(Dan sesungguhnya Kami teloh mendlrtaltan gugusan 
bintong'bintong: (Æ longit) dan Kami teloK mcn^iosi kmgit 
itu bagi okangKwang yang memandang [nya]) 
(Qs,AlI£jr [15]: 16) 


714- As-Suyuthi: Ibnu Mardawaib mengeluazkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata, "Jarir bin Abdullah berfcata: "Wahai Rasulullah, 
ceritakanlah kepadaku tentang langit dunia dan bumi teibawah." 
Rasulullah SAW bersabda, "Adaptai langit dunia. Allah 
menciptakannya dari as<q> labt menmggikannya. ledu Allah 
menjadikan padanya cahaya (matahari) dan bulan yang terang. 
Lalu Dia men^uasifyn dengan hintang-bintang dan 


-Ad-DurrA: 93. Lihat atsar 779 pada sunb AI Ima* qnt 79. 

- Ad-Durr 4; 92. Ibnu Katsir meriwayatkannya dogan makna ymg sama dalam 
At-T(^ir 4; 442 dari As-Suddi dalam Thfijr-nya det^ sanadnya yang masyhur secara 
ring ira« Redaksmys adalah, "Orang-orang kafir kedka ditnnpaldcan Neraka pada 
mCTeka. mereka »m gat beriianp semdainya dulu mer^ nnijadi orang Islam." 


Tafstr Rmu Mas’ud 




menjadikannya sebagai alat pelempar syetan-syetan, dan Dia 
menjaganya dari setiap syetan yang terkutuk”'^^*^ 



(Don tidak ada sesuoti^n melamkan pada stsi Kami'lah 
khazanahnyo} dan kami tidak menurunkannya meUdrikan 
dengan ukuran yang tertentu) (Qs. Al Hljr [15]:21) 


71S* Ath-Thabari: AI Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
ia beikata: Ibrahim bin Mahdi Al Mishtiutiii menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ali bin Mushir menceritakan kepadaku daii Yazid 
bin Abu Ziyad dari Abu Juhai£ih dari Abdullah bin Maa’ud; 

Tidak ada tafaun yang huiannya lebih deras dari tahun 
(scbelumnya). Akan tetapi AUah membagmya sesuai yang 
dikehendaki'Nya, satu tahun disini dan *satu tahun disana. 
Kemudian iamembaca: 

(Dan tidak ada sesmti^n melainkan pada sisi Kami-lah 
khazanahnya; dan kami tidak menurunkannya melainkan dengan 
ukuran yang tertentu.f’'^ 


”*-Ad-DufT4:95. 

14.' 14 mor. lajugaiaeriwayiUannyi 14.-13 (M) dari Rmu Humaid dari 
Jarir dari Yazid btn Aba Ziyad dengan rerfadw yang aania aecara ringkaa. Di dalamnya 
diaebudcan; "Akan tetap Allah menjauhkannya dari mq>a t^a yang dflcdiendaki'Nya.'' 
Dan juga dari Abu Kuraib dari Ibnu Idrit dari Yazid bin Abu Zi^ dari seorang laki'lald 
dari Ibnu MatHid: Tidak ada bunii yang lebQt bnyak bujannya dari bumi lainnya, akui 
tetqri Allah menentukan kadamya di buns.” 

Qmu Katsir meriwi^atkaimya dalam At-Tt^ir 4: 447-448 dari Yazid bin Abu Ziyad 
dengan redaki atlinya. 

AI Quithubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 10:14 dengan redaksi yang sama. 
As^yudii roenøitipnya dalam Ad-Durr 4: 96 dari Ibnu Mardawaih secara marfii’. 
Redaksi aråhiya adalah, Tidak ada seorang pun yang lebih banyak penghasilannya dari 
orang lain.” la ju^mengutipnya dari Ibnu Nbrdawaib secaia mor^fr'den^ redaksi: "... 
Dia menufunkuuiya kepada Megan mans aqa yang dikebendaki>Nya. Dan tidak satu 



lbn» Mos’ud 



(Don komi teloh meniupkan ongin untuk mengm/innkan 
f tumbuh'tuminilum] dan kami tunmkan hulan dari langit, 
Udu lionu beri mhtum komu dengon air itu) 
(Qs.AlH5irI15]:22) 

716- Asy-Syafi*!: Ibrahim bin Muhammad mo^abaikaii kepada kami, 
Sulaiman menceritakan kqtada kami dari Al Miahal bin Amru dari 
Qais bin Sakan dari AbduUah bin M^'ud, ia bokata, 
"Sesungguhnya AUah angjn lahi membawa air dari langit, 

kemudian ia bojalan di awan hingga mmetea seperd air susu onta 
yang deiaa, lalu tufunlah Inqan."^*^ 


pun tetes sir yang tutun dari langit alau angin yang Icduar kecuali doigan lakaran atw 
timbangsn." Lihat surah Al Furqaan ayat 48>50. 

• Al Å/usmui 1: 170-171. Ath-'niabarinieriway8ikai»yadalam/<iy®«'14:14-15 
(M) dari Abu Kuraib dari Al Mtdtaribi dari AI A^nasy dui Al Minhal bin Amtu. Redaksi 
awalnya, “Dan kami Talah meniupkan angin untuk mengawinkan (hanbuh-tumbuhan)” 
Di dalamnya disebutkan, "Maka ia mendwwt air lalu beijalaniéh awan kemudian 
moietes la juga moiwayatkannya dari Abu As-Sa'ib dari Abu Muamyah dari Al 
Alnasy. Redaksi awalnya, "Allah tnmiupkan angin lalu menempdl pada awan dan 
kemudian beijalan lahi meneteskan ah .J* Dan juga dkri'Al Hasan bin Muhammad dari 
Asbath bin Muhammad dari Al Ahiasy. Di ^amnya disebutkan: "Kemudian awan 
beijalan.” 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 4: 96; dan dari Ibuu Al Mundzh, 
nmu Abu Hatinv Ath-Thabarani, Al Kbaiaitbi (dalam Uaka^ AJ AkUag). £>i dalamnya 
disebutkan. "Maka ia i neneny e l pada awan." 

Al Baidtawi møiwayatkannya dalam jU Ma'aUm 4: 51, Di ^anmya diaebutkaø, 
"Maka awan bojalan kareoanya." Bamgkali tni keaaUian oetdc, kareoa yang. benar 
adalah "Maka ia maqalankan awan." 

Ar-Razi meriwaytdkamiya dalam At Mqfatih S: 263. Di dalamnya di s t budan , 
"Maka ia membawa ah dan mengolahnyp di awan, kemudian awan mono^yi dan 
meneteskan hujan sqierti meneteanya air susu onts yang deras." 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam Az-Zad 4:. 31^. dalamnya disdw Ttk a n, 
"Untuk mmenqiel pada awan lalu membawa ah kemn^an. mea^yangkannya lalu 
beijalan dan kemudian meneteskan air." 

Ibnu Katsh meriwayatkannya dalam At-Ti^irA', 448 dari Al A'ma^ dengan redaksi 
yang sama secara ringkas. 
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(IXm Kami telofi menciptakan jin sebelum [Adam] dari 
yang sangat panas) (Qs, Al [15]: 27) 


TI?* AtiKThdwi: MidmoiUKl bin AI Mutsanoft i Tw iW r*r***^** kq?fHh 
kagni, is bqtats; Abn Dsod menceiiiakan l^wds is 
SyalMbraenceritakan iMpsds kami dan Abo Idiaq, kbedcata: Aka 
nu s u k a c i ieiBiu Amni bio AI Ashsm uittDk ineii|engaki^a. Nkks 
is bciloMK Maokah kueeritakaa kepadano soata badits (atsar) yang 
aku deagtf dari RasahiUah SAW? akn AbdoIIah 

beikata, *Api yang sangM panas ni menpaksB ala bagiaa dari 70 
bagian a|ri paaa yang dnuyajm dftdaaikan. k melaigndaii: Lahi 
ia mealnca; (Am Jtami TM 

men^lakimftK sebehtm [Adam] dart apiyoagsai^paiiasy^^ 

718- AI Hakiin: Abn AbdoDah Mofaanmad bin Abdnllab ftib TbalTiii 
mcace ri takan kqiada kanu, Abmad bin MiAnm nmccritabn 
kepada kami, UhaidiTIah fnn Mua t a Bwi 

Isratl msmbci'ilahnkan kepada **"»». Abo Idmi 
kcpoda kami dari Anmi bin AbdoDab dari Bam MasW, is beifcata, 
"Api yang sangat panas yai« daripya diciplakan Jm adtlah laln 
bagian don 70 bagian api pana aenka Jabannani.^ 


^ 14:21 (10. Ar-Rmi OMrtwaynfaBBya 5:2S9. 

Iba Kair nMOfBii^ kfan At.T<d^4 :451 dM Aba Dal AA-lb^alm 1« 
SyvlMh kri Aba tabag Im^ ladrio) yaf aaa. 

A*<8ii)fiMU nengBlim« dd« 44>A»r 4:9» diri Ibm Mwlmmb Ncva aa^’ 
Reddoi ardaya adddi. ”Minpi wgraBg ndnaa addd) mo buitt dn 70 b^aa 

fankiaDmapi«-* 

”* - 41 I fcWiafr a l 2; 474 padl sanb Afjbtom tya 15. Is remOdnya kafe* dm 
dipcdaa <dch AdODadnU. 

A s f ay iab i nawprt pa y a daayi ddamjM-Darr4:56; dm dm AdhUnydip, Haw 
Jsrir (ysag amidaa yn d i iii i lm i tbi ya sddsb it a i dwli i M i y O, Al Firydii. Ibnu Abn 
Hdmv Ak-lbabMai dm Al Baftaqi (ddm».0*'<k4/ABmX 

Ibaa Al taos lUMi i sy n lan nya dalam Ax-^ 4: 400. Redaksi twateya adddi, 
”Dari api, ydta sofiB ymg smalt paass.* 

AIQiadiiibiiiicriw^atkmByaddsm4/4AtiiM 10:23 smcrti riwayst asinya. LOua 
sorah AI Waaqibli ^at 7I>73. 
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(Johonfuim itu mempunycd tujuh pintu* Tkø'tiap pintu 
[telah ditetaphan] tmtuk golongan yang tertentu dari 
mereka) (Qs. Al Hijr [15]: 44) 


719- As-Suyudu: Sa’id bin Manshor dan AA-Thabarani mengeluaikan 
dari Unni Mashid, ia berkata, "Matabari kehiar dari Jahannam di 
antara doa tanduk syetan. Maka tidaklsdi ia naik satu ton^t 
læcuali satu pintu nocaka dibuka; bingga ketika matabari telah 
becada penis di atas kepala, seluiuh pintu neiaka akan dibuka 
semuanya."^**^ 


(IbwAim bciioto, "Tidak atla orang yang bei^ 

rcimiat Tuhon-nyo, kecudi orang-onatg yang scsot") 
(Qs. Al »ir [15]: 56) 


720- As-Suyuthi; Al Hakim At-Tinnidzi mengehiarican (dalam Nawadir 
Al Ushul) dari Ibnu Ma^^ld, ia beikata: 

Rasulullah SAW bersabda, "Orang durhaka yang mengharapkan 
rahmat Allak tehik dekat dengan-Nya daripada ahli ibadah yang 
putus asa.”^^ 
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-Ad-DurrA: 100. 
-Ad-DtarA: i02. 
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(Don sesunggtihn^ra Kami teloh herikan hepadamu tujuh 
ayat yang dtbaca hervlang'ttku^ dan Al Qur'on ^ong 
agung) (Qs.A!Hijr[15]:87) 


721* Atii-Th^>aii: Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amni bin 'Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
matcerttakan kepada kami dari Ynmis dari Itou Siiin dari Ibnu 
Mashid: (JigtA yang dibaca berulang-ulang) 

maksudnya »dalah, aurab Al Faarihah.^'^ 

722- Ath-Thabari: Abu Kuraib meaceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Yaman menceritakan kq)ada dari Sufyan dari Yunus 
dari Ibnu Sirin dari Ibnu Mas^ 

Tentang finnan Allah SWT: 

(Z\m Sesungguknya kami Tdah berikan kepadamu tujuh ayat 
yang dibaca bendang-ulatt^ ia berkata, Tujuh ayat yang dibaca 
benilaag^dang."^^ 

723- Al Bai^wi: Dari Ibnu Mas^id, ia bokata, Tujuh ayat yan g dibaca 
berulang-ulat^' adalah surah Al Faatihah, sedangkan 'Al Qur'an 
yang agung’ adalah selmuh Al Qur'an. 


• Jami' 14: 37 (M). la jugs loniwayitbmyB dari Abu Kuiaib dan Ibnu Waki' 
dari Ibnu Idria dari His)wn dari Ibnu Strio. Dan juga dari Ya’qub dari Ibnu Ulayyah dari 
Yunus dari Al Hasao dan Ibnu Sirin. 

As-Suyutlri mengutipnya darinya dalam AJ-Durr 4: 104; dan dari Ibnu Adh- 
Dhurais, Hnmi Al Mundzir dan Rnu Mardswnth besnta atsar sesudahnya. 

Al Bagbawi meriwayalkainya dalam A/Mø'oten 4:60. 

Ar-Razi meoyebudcan årti ini dalam Al Mtdatik Si 278, Ibnu Al Jauzi dalam Az-Zad 
4:413 dan Smu Kttsir dalam At-T(øir 4; 46S. 

™ - Jami' 14; 33 (M). As-Suyuthi ni8njili|inya darinya dalam Ad-Duir 4:105. Ibnu 
Al huia meriw^vtkaimya dalara Ai^ad 4: 414, AI Qui&ubi datam Al Ahkam 10: 55, 
Ibnu Katair dalam Åt~T<^ir 4; 464 dninya dn dari yng lainnya. la bericsta, "Yang 
merdca maloud adalah, surah AI Baqnh, Aali Imraan, An-Nisaa*, AI Maaidah , Al 
An'aaiii, Al A^aaf dan Yunus." 

Ath-lliabari meriwayatkan dalam A/jtaarf' 14:38 (M)dari Abu Al 'Aliyri) dan Adh- 
Dhahbak, "Ayat tni dituii^kan lotika s«b-sunb pagaDg belum ditunmkan." 

™ • Ua'atim 4: 60. As-Suyuthi dalara Adihrr A'. 104 yang teirauat dalam aCror 
s^um otMr ididunnya. 

Ibnu Al Jauzi meriwi^atkan malat«iyadalam><s-2(id4:415. 
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(Alolca demi Tiilummu, fcomt j>a5ti olum menanyai mereka 
semua) (Qs.AlHijr [15]: 92) 


724- Ath-Tbabwi: Ahmad meoccritakao kepada kami, ia bericata: Abu 
Alnnad menccribdcan kepada. kami, ia beikabt: Syarik mencentakan 
kq>ada Vami dari Hilal ém Abdullah bin 'Uteum, ia berkata: 
Abdullah mengatakan: 

Demi Dzat yang *i4aif ada Tuhan selain Dia, tidak ada seorang pun 
dari tfoiiiw* kecuali ia Allab »Van menyendiri dengannya pada hari 
Vtamaf salah seoraog dari kalian menyendin dengan 

bpulan purnama. Lalu Atlah akan beilanya kepadanya, "Wabai 
anair Adam, apaifah yang tclab memperdayakan kamu (beibuat 
durbaka) teitiada|>-Ku? Wabai anak Adanu apa yang engkau 
amatifan Halniw hal-ha! yang kam u kctahui? Wabai anak Adam, 
h^gnimana responmu tcibadap (dakwah) para Rasul?"^^ 



(Moka sam|Kiikanlrih olehmu secara terang^terangan segda 
apa yang diperintahkan [kepadamu] dan berpdinglah dari 
orang-orangy<mg musyrik) (Qs. Al Hijr [15]: 94) 

72S> Ibnu Katsir Abu XJbaidab mengatakan (meriwayadcan) dari 
Abdullah bin MasHid: 

Nabi SAW tetap berdakwab secara sembunyi-sembunyi sampai 
bmm syat (Maka sampaihinlah olehmu secara 

♦ 

^ - Jami' 14:46 0^). Ibnu Katsir irwngutipnya darmya dalun At-Tt^ir 4:468. 
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terang-terangan segala apa yang diperintahkan fkepadamu]), 
maka beliau keluar den^n beberapa orang sahabatnya.^^ 



(Dan komi stmggfuh'SungguH mengetohtu, bohiva dadamu 
menjadi sempit dtsebobkon apa yang mereka ucaphan, 
Moka hertasbihiah dengan memuji Tuhonmu dan jadilah 
hxmu di ontora orong^orong yang berst^tul [shcdat], Dan 
sembohlok Tuhonmu sompoi datang kepadamu yang 
diyakini f^q'atj) (Q». Al [15]: 97-98) 

726- Al Bdchari : Ibnu Ma^ bednta, "Maksad kata 'Yakin' adalah 
sehmih knan."^^ 

727- Aa-Suyudii: Ibnu Mardawaib mengeluaikan dari Ibnu Mas'ud; 

Dari Nabt SAW, beliau bentabda, "Aht tidak diberi wahyu untuk 
menpanpulkan harta dan menjadi pedagan^ tet^i yat^ 
diwahyukan kqKidaku adalah: 0 ^ 


™ • Tafiir 4: 469. As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Dwr 4: 106 dari Ibnu Juir. 
Yang diriwayitkan oleh Adi-Tbabari dalam AlJamt' 14:47 (M) adalah redaksi atsar ini, 
akan tedqn diiiwayatkan dari Muaa btn 'Ubatdab dari saudaranya Abdullah bin %Jbaidah 
tanpa moiyrttut nama Ibnu Mas'ud. 

™ - .ShaAi4<nya I: 7. AI Haldie meriwayatkaa dalant Al Musiadrak 2: 446 pada 
aurah Aay41yuuiaa dari Abu Zakariya Al 'Anbari dari Mubammad bin Abduasalam dari 
Uiaq dari Jarir dari Al A’masy dari Abu Zhabyan, ia bertota: "Kami menyodorican 
mus^di dekat Alqamah, lalu ia menteca ayat iiu: JdjA ^ ^ Lalu ia bøkna: 
"Abdullah b^cata: Yaldii adalah iman seluruhnya”. Ayat ini difM ^ ^ tidak 

tadqnt dalam inushaf yang Idta pegang sekarang ini. Yang ada adalah: <»<1 yjVi ^ 
jiffik (Qs. Adz-Dzaariyaat [SI]: 20). Tentang fir ma n Allah: <4 terdqMt 25 

tonpat (dalam Al Qur'anX tqri ada kata (jiGiiO- Kemun^nan ini bacaan yang nyleneh. 

As-SuyuAi mengutipnya dalam Ad-burr 4: 70 pada surah Ibrahim ayat S yang 
ténmiat dalam atsar yang lebth panjang. Kami menyebutkannya pada surah Al Baqarah 
ayat 45, no 120. Qiraat ini dinislråtkan kepada Al 'Ala' bin Yazid. 
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(Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan jadilah kanrn di 
antara orang’ørang yang berst^ud [shaiat]. Dan sembahlah 
Tuhanmu san^Mti datang kepadamu yang diyaldni [ajcd])”^ 

728- As-Suyodii: Ibna Al Mubank mo^luarican (dalam Az-Zuhd) dari 
Abdollah bm Mas^ ia bericata» Tidak ada ketcnangan jiwa bagi 
aeom^ ælam b ert ano dei^an Albh. Banmgsiapa yang 

kstenai^ jhnnya doagan can botenitt Allah, maka ia 

telah diberi kecoknpan.*^ 


'”-Ad-DiirrA-. IW. 
-Ad-DurrAxlCfi. 
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« SURAHAN-N/^ p 




(Oofi dUtatakan h ep ada orang-orang yang bertakwa, 
'^Apakah yang tekih dttwimlum oleh TtdummuT" Mereha 
menjouf^d), ^[AUidi telah memtrunJumJ tcebaikan.'' Orange 
orang yang bethuat baik di dunia ini mendapat 
[petnbalasanj yang baik, Dan sesungguhnya kampung 
akhirat adalah lebih baik dan ihdah sebaik'bcUk tempat bagi 
orang yang bertakwa, [Yaitu] syurga 'Adn yang mcrefca 
masuk ke daiamnya ...) (Qs. An-Nahl [16]: 30-31) 


729- Itmu Al Jaua: Abu Shalfli meriwa^'adcan dan Ibnu Mas'ud: 

Oang-orang musyrik Qurai^ mengirim 16 orang laki-laki ke 
pcrbukitan te^a! Meklcah*^^ pada musim haji di jalan yang biasa 
dttalui oiang-otang. Mer^ nranbaginya untuk setiap bukit en^t 
<^ng dengan tujuan menghalang-halangi manusia daii Rasultillah 
SAW .... Lalu hal tersebut sampai kepada RasuluUah SAW. Maka 
beliau mengutus untuk setiap emj^at orang musyrik empat orang 
muslim, di antaianya AbduUah bin Mas'ud. Mereka disuruh 

Al Mu'Jam Al WaslA (vUJ). 


Ic^ir flmu Mas’ud 


mendustakan orang>onmg musyrik Setiap Irali ada orang- 

orang yang meiewati orang-orang miuyrik tosebut dan mereka 
mengatakan apa yang mereka katakan, mang-orang Islam 
menjawab mereka dengan mengatakan, "bfeteka dusta; jus^ 
beliau mengajak kq>ada kebenaran, moiyimih tepada )^g roa'ruf 
dan mencegah dari yang mm^kar serta moigajak kepada 
kebaikan." Lalu mcrdca yang lewat bealanya, "Kdwikan apa yai^ 
beliau ajak?" Merdca meiqawab, 

{Orang-orang yang bertmat baik di dtmia ini mendapat 
[pembalasan] yang baik). ^ 



([Yaitu] orang-orang yang dUvafadum dtåam keadaan baik 
oleh para mahukat dei^an mengatakan [kepada mereka]: 


"Salaamun^ataikum, masukkdi kamu ke dalam syurga 
itu .J') (Qs. An^N^ [16]: 32) 


730> Al Qurthubi: Ibnu Mas*ud berkata: 

Apabila malaikat maut datang untuk mencaihit nyawa seorang 
mukmin, ia akan beikata, Tuhanmu maoTOipaikan aalam 
untukmu."^^ 



(Don dfKibila seseorang dari merdut kobor dengan 
[kelahiran] anak peren^num, hitamkA fmerah padamlah] 
mukanya, dan dia sangat morak) (Qs. An^Nahl [16]: 58) 


*- 20 ^ 4 : 443 . 

”” - AUtam 19:102. h mengulesgnys 17:233 padi mdi Al Waaqi^ ayat 90. 
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731* AI Qurthubi: Abu Nu'aim Al Hafizh mengeluaikan dari AI A'masy 
dari Abu Wail dari AbduUab, ia berkata: 

RasuluUah SAW bersabda, "Barangsiapa yang memiliki anak 
perempuan lalu mendidik dan mengajamya dengan baik dan 
memberikan sebd^an nikmat Allak kepadanya, maka ia akan 
menjadi pelindung atau tirai baginya dari api neraka. 


< 0 ... > 


(Jtluilau Aflah mengfiukum numusia karena kezcdimannya, 
niscaya tulok akan ditinggcdkan'Sya di muka bumi 
sesuattifnin dari makhluk yang meiata ...) 

(Qs* An^Nahl [16]: 61) 


732* Abu As*Sa'ib menccdtakaa kepadaku^ ia berkata: Abu Muawiyah 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy dari Abu Isbaq daii Abu 
'Ubaidah, ia berkata: Abdullah berkata, "Kumbang bampir binasa 
dalam Uangnya karena dosa anak Adam."^^^ 


• Jami' 14: 85 (M). U jugi menwayatkaimyB dari Ya'qub dan Abu Ubaidah AI 
Haddad dari Qutrah btn Khalid As*Sadusi dari Az'Zubair bin ’Adi dari Ibnu MasW 
doigan reds]« yang ssma. Redaksinya adalah, "Aldbal dosa anak Adam kumbang mati." 
Dan juga dari Muhamnud bin Baayayar dari Abdurrahman dari Su^an dari Abu Isbaq 
dari Abu Al Ahwash dengan redaksi yang sama tanpa menyambungnya san]pai Rmu 
Mas'ud. Redaksinya adalah, ’Tlanipir saja kumbang disiksa di Uangnya karena dosa anak 
Adam.” Kemndian ia membaca 

As-Suyudu mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 4: 121; dan dari Rnu Abu 
Syailpb, Itmu Al Mundzir, Ibnu Abu Hadm dan Al Baibaqi (dalam Asy-S^'ab) sepati 
riwayat Muhammad bin Basysyar. 

Al Bag^awi meriwayadcnuya dalam Al Ma'aJim 4: 80, Az*ZamaIdisyari dalam A! 
KagysycfT: 333. 

Itau Hqar roengeluarkannyt dalam Al Kafi: 94 dari Ibnu Abu Syaibah, Al Hakim 
dan Adt-Tbabanni dari jalur Abu At Ahwash. 

Ar-Razi meriwayatkannya dalam A! Mafatik S: 321, dan AI Baidhawi dalam AI 
Anwar 1:518. 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tt^ir 4; 497 dari AI A'masy dari Abu 
Isbaq. 
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733- Al Qurthubi: Ibnu Mas’ud berkata —seraya meinbaca ayat ini—, 
"Seandainya AUah men^iikum manusia karaia dosa-dosa mereka, 
tentu tcisebut akan mengenai semua makhluk-Nya 

sampai kumbang dalam liangnya; dan tentu Dia akan menahan 
hujan dari langit dan tumbuh-tumbuhan dari bumi sehingga 
h inatang -h iimtang mclata akan mati. Akao tet^ AUah mcmberi 

ampiman dan ka ninia, c^Kagatmana fimum-Nya: 

{Dan AUah menuutfkan sebagUm besar [dari kesalahan- 
kesalahanmuj)" (Qa. Aay-Syuuraa [42): 30)^*^ 







> 



(Dan doii buoh korma ion anggur, komu btiot mintiman 
yang: memobulckon don re;^ yang botlc...) 

(Qs. An^Nahl [16]: 67) 


As-Suyuthi tnengutipiiy* dalam AJ~Dipt 4: 121 dengan redalcst yang saira dari 
Ahmad (dalam Az~Zuhd), dengan leddcri, "Doca-doaa anak Adam menyebabkan 
kumbang mati di liangnya.” Kemudian ia betkala, Demi AUah; siapakah yang 
menenggelamkan kaum Nabi Nuh?" 

AI Hakim nieriwayatkannya dalam Al hfusiadrak 2: 428 dalam sunh Al Malaikat 
(surah Faathir), dari Muhammad bin Ishaq Asb*Shaffv diri Ahmad bin Nasr dari Amru 
bin Ihalhah dari bnul dari Abu Ishaq dari Abu Al Abwaah dengan redaksi yang sama. la 
menilainya Shaluh dan dtperioiat oleh Adz-Dzahahi. 

Aa-Suyudu mengutipaya darinya dalam Ad-Dwr S: 256 pads surah Faathir ayat 45; 
dan dari Al Rryabi, Ibnu Al Muncbår dan Ath-Tbabvni. 

Az-ZamaUuyari meriwayatkannya lagi dalam >f/ Kasysyirfix 279 pada ayat yang 
sama. 

Fmu H^ar meagehiarfcmnyi dalam Al Kafi: 139 dari AI Haldni. Ia 
menyriwlkaDiiya diaim. 

AI Qurthubi meriwayadcannya dalam 4/ AUtam 14: 361 pada surah Faadiir ayat 45. 
la moiambahkan: ttnu Mas'lid bokata: Yai^ dtmaknid adalah sduruh binatang baik 
yang melata maiqHin yang bojalan. 

nmu Katsir juga meriwayttlanitya dalsra A$-T^v 6t 546 pada yang sama dari 
Ibnu Abu Hatim dari Ahmad bio Sinaa dsi Abdunrrimm dari Su^im Ats-Tsauri dari 
Abu Iriiaq dari Abu Al Ahwash. 

™- 4 A*aml 0 : 120 . 
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734- Afii-Thabaii: Ahmad menceritakan k^>ada kami, ia berkata: Abu 
Abmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan 
kepada kami dari Musa, ia berkata, "Aku bertan)^ kepada Murrah 
tentang minuman yang memabukkan.” 

la melanjutkan: Abdullah menjawab, "Khamer.”^^^ 


u 5;^ e 


< 






(jDon Tuhamrui meivoliyukan Itepaåa lAdi, 'Vuadah 
sarang-sarang di bukUdmIdt, di pohon^pohon kayu, dan di 
tempat^tempat yang dtbUdn manusia" ftemudum makanlah 
dari tiap'tu^ [macam] buaMntahan dan ten^mhJah jatan 
Ttdummu yang telah dimudiditcan [baghnu], dari perut 
lehah itu he luar minuman (maduj yang bermacam'macam 
wanumya, di dalamnya terdapat olnit yang menyembtddum 
bagi monusia •..) (Qs. An-Nahl [16]: 69) 


735- IbnuAIJauzi:/A3'padakalimat(»iU4^)kembalipadamadu. 
Pendapat nu diriwayatkan dari Ibmi Abbas dan Ibmi MasHid^^ 

736- Ibnu M^ah: Ali bin Salamab mencoitakan kepada kami, Zaid bin 
Al Hubab menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada 


- Jami' 14:92 (M). As*Suyudri mengutipBya darin)« dalmAd-Durr 4:122; dan 
dari Al Fiiyidri, Ibnu Abu Syaibah dm Ibou Al Mundzir. 

Al Bi^umd tneriwayiikan daiam Al Ma'alim 4: 82 dengan redaksi yang sania. la 
menambahkan, "Rezeld yang baik adalah: Cuka, anggur, koma, dan sari buah. bii 
bciiaku sd)ehimldiamar dOiaramkm.’ 

Ibnu AI Jauzi meriwayatkan maknanya dalam Az-Zad 4: 464, dan Al QurAubi 
dalam4/4AAani 10:128. 

”*-Zarf4:466. 



Ta^r Ibnu Mas’ud 


kami dari Abu Ishaq dari Abu Al Abwash dari Abduflah, ia boka^ 
"Rasulullah SAW bersabda, Jl—a* ;^Ui-JV 

^nakanlah dua madu dan Ai Qur'ar^ 

737- Ath-Thabari: Ibnu Wald' mencerital^ kepada kami, ia beilomu 
ayahku menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Abu Ishaq dari 
Abu Al Ahwash dari Abdulhh, ia beikata, "Madu adalah obat bagi 
segala macam penyaldt, sedang Al Qur'an adalah obat bagi 
penyakit hati."^^ 


^ • AiROR-nya 2:1142. Ibnu Kattir imigutipaya dniya dalam Ai-Tt^ 4:502. la 
b^cata: "Sanad ini b^ua nnu Jarir morwayatlcairaya dari Sntjnn bin WakT... secaia 
moufu/’Mungldn yang dimaksudnya ataar bcrikmnya. 

Al Haldm tneriwayalkannya <Uam Al iAustadnik 4:403 d«i Abu Bakar bin Iriiaq 
Al Faqib dari Abdullah bin Ahmad bin Hsmbal dari Abdullah bin Muhammad bin Ishaq 
dari (Abu) Al Ahwash. la juga meriwayatkannya 4:200 dari Abu AU Al Husain dan Abu 
Muhammad Abdullah bin Sa'ad Al lUftzh dari Abu Bakar Muhamnad bin Ishaq bia 
Khuzaimah dari Ali bin Salamah (secara h^k) dari Zaid bin Al Hubd> dari Sufyan. Ia 
menilai Shahih keduanya dan diperiaiat ol<h Adz-Dzahabl la jugnmaiwayadcannya dari 
Abu Al ’Abbas Muhammad bin Ya'qub dari Al Hasan bin AU bin Aftn dari Muhamnad 
bin Ubaid dari fOiaitsamah dan Al Aswad dari Abdullah dengan redaksi yang sama 
secara mauqtd^ Dan juga dwi Abdullah bin Muhamnad bin Musa A) 'Adl dari Ismail bin 
Qutaibah dari Abu Bakar bin Abu Syidbidi dari WakT dari Suiyan dari Abu Iri»q dan 
Abu Al Ahwash dcngan redaksi yang sama secara mtuuprfi 

A8*Suyuthi mengutipaya dari kedunya dalam Ad-Durr 4: 123; dao dari Ibnu 
MardawaOi dan Al Baihaqi (dalam Syu'ob ^4/Aror) secan nuvyb’. la juga mengutipnya 
dari SaHd bin Manshur, Rmu Abu Syaibah, Ibnu AI Mundzir, Ibnu Abu Hatam, Adi* 
Thabarani dan Ibnu Ma^waih secata mauquf. 

AI Ba^iawi juga meriwayatkannya d^am Al Ma’alim 4; S4, dan Az-Zaimkhsyari 
å^am Al Kasysyqf2: 236 yang (etmuat dalam atw berikuloya. 

• Jami' 14: 94 (M). As-Suyuthi meogutipnyB darinya dahun Ad-Durr 4: 123, dan 
dari Ibnu Abu Syaibah. 

Al Ba^awi meriwayaricannya dalam Al Ma'alim 4:84, Ar-Razi didam 4/ MirfatUi S: 
328, dan Az-Zamaldisyari dalam Al Kasjay«f2'. 236. 

Ibnu Hajar mengeluarkmnya dalain AI Kafi: 95. Ia bcikatn, "Aku tiddc mdihalnya 
d em ilri an. Dalam AI Kamil karya Ibnu 'Adi diaebudcn riwayM Ibou Idiaq dari Abu Al 
Ahwash dari Abdullah secara Marfu\ Gmakatdah dm obat: maduya^men^dum obat 
bagi segala macam penyakit. dan Al Qur'an yang mengnkan obat penyakit katL la 
berkata: Udak ada yang roeriwayitkan æ c ara Masfi' dari Waki' dari Ats-Tsauri keoiali 
Sufyan dari Waki'. la berkata: Zaid bin Al Hubab juga meriwayadcannya dari Ats-Tsauri 
secaia maifit'. Sridan 

Hadits ini juga dikeluaifcan oMi Al Hakun dan Ats-TbalriM. 

Ibnu Abu Syaibah bericata: Abu Muawiyah menceritakan kepada kami dari Al 
A'masy dari Haiyah dari AI Aswad dari Abdullrii, ia beriota, ‘K^makanlah dua obat: Al 
Qur’an dan madu." 



72i^ Ibnu Mos’ud 







(AHoh menciptakan kamu, Uermtdian mewafathan kamu; 
dan di antara kamu ada yang dikemhalikan kepada umur 
yang pcding lenudi [pikunj ...) (Qs. An-Nahl [16]: 70) 


738> As-Suyuthi: Ibnu Mardawath mengeluaikan daii Ibnu Mas'ud, ia 
berkata: 

Di antara doa Rasulullah SAW adalah: X . — ^ il« 

Jii-lii aSi jf Jij ot il« 

(... DfVt aku berlindung kepoda-Mu dari sifat malas, kepikunan, 
bakhil, penakui; aku berlindung kepada-Mu dari dikemhalikan ke 
usia yang terhina, dan aku berlindung kepada-Mu dari fitnah 
Dajjal dan siksa kubur)P^*^ 


< 1 ^. Ijt ^ 

(... Don merdadikan bagimu dari isterUisteri hmu itu, 
anak'Onak dem cucu-cucu...) (Qs. An^Nahl [16]: 72) 




739- Attt-Thabari: Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia 
beikata: Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
XJyainah mengabarkan kepada kami dari 'Ashiro bin Abu An-Najud 
dari Zirr bin Hubaisy, ia berkata: Abdullah bin Mas'ud berkata 
kq>adaku, "Apa yang dimaksud H<rfadah, wahai Zirr?" ia 
melanjutkan; Aku menjawab, "Cucu-cucu seorang laki-laki, yaitu 


Ibnu Al Jauzi meriwayatkan datam Az-Zad 4: 466 redaksi, "Madu adalah obat bagi 
segala macam penyaldt." Lihat surah Yunus ayat 57. 

"^-Ad-DurrAAlA. 


Tofsir Ibnu Mds’ttd 



anaV daii anaknya." la beikata, "Bulcan, mereka adalah 
menantu."^ 

740- Ath-Thabari: Abu Kuraib dan Ibou Wald* moceritalcan kepada 
Iraitii, keduanya beikata: Abu Muawiyah mencoitakan kepada 
kami, ia beiicata: Aban bin Ta^dab mencmtakan kepada kami dari 
Al Minhal bin Amrodari Ibmi Hubaisydari AbduUah: i^j{(auAr 
anak dan cucu-cucu) ia beikata, "Kbatan-khatan (Keluaiga si 
perwnpuan)."^^ 


™ • Jami' 14: 97 (M). Al Baghawi msiw^adannya dalam Al Ua'adm 4: 85 
doigan maknanyt. 

Ibnu Al Jaua mcriwaytlkaimya daltm Ax-Zad 4: 4(9 bcaota ataar bcrikulsya, 
seakan-aka keduanya aatu atti. Redaksinya adalah, "MoibIu adalah khatan-iiya Uå- 
laki (hubungm kekehiargaan yng di a Aridan kama pericawiuBX 

Al Qutdiubi meriwayatkanya ddam Al Ahkam 10: 144 acakan-akan keduanya 
atti. 

^ • Jami' 14: 96 (M)- b juga meriwayatkannyB dari Abu Kunrib dafi 'Adum dati 
Warqa' dari Abdullah dengan aiti yang sama. Dan juga dari Muhannonad bin Basysyar 
dari Abdumhman; dan dari Abmad bin bhaq dari Abu Ahmad, senrunnya dari Suf^ 
dari ’Aahim dari Zttr. Dan juga dari Ibnu Wald' dari ^ulnya dari Sulyan dengan 
sanadnya. Dan juga dari Ibou Wald' dari Ibnu 'Uyainah diri 'Adum dan Ziir. Dan juga 
14:97 (M) dari Al Mutaanna dari AI ^ari Hammad dari ’Aaluin dari Zin. 

Al Hakim nieriwayatkiiinyB dalam Al hfustadrak 2: 355 dari Abu Bakar Ibnu Abu 
Darim Al Hallzh dari Muhaminad bin Utsiros bin Abu Syaibah dari qnhnya dari Abu 
Muawiyah dari Aban bin Taghlab dari Al Minhal. la nwmlaiDya Shahih dan dipe ri c u at 
oleh Adz-Dzahabi. 

As-Suyutbi mengudpnya darinya dalam Ad-Durr 4: 124; dan dari Al Riyabi, Sald 
bin Manshur. Al Bukhari (dalara r<inU>aya), Ibnu Abu Hadn^ Adr-lhabanni dan Al 
Bathaqi (dalam Anum-nya). 

Al Bagjunri meriwayitkannya dalam Al Ma'alim 4: 85 dengan redaksi, 
khatan seoiang lald-lald untidc anak-anik p ereo y uannya (yabri menantu Wd-lata').'’ 

Ibnu Al Jaua meriwayadcamya dalan 4a-Zad 4:469, Al Quftbnbi daIani4/4Mnm 
10:143-144, danlbnuKatairdalani4t-r<^lr4:506 dengan artinya. 

Akkum adalah jainak dari Idtatao, yaitu aeniua l^uaiga ai pooigHian aeperti 
ayabnya atau saudara laki-lakinya (4/ Mu^am Al Wasidi). Al QuidHibi beikala: 
Terkataan Abihillah 'Mereka adalah UuuatdJuOaH’mtapoåmg dat M6ada^pis.lM 
bisa beraiti ayah ri poen^uan dan læluarganya yang lain; dan bisa pula diartikan: Dia 
moijadilan bagimu dari isteii-isteri kamu itai anak-ndt lalddald dan anak-anak 
perengHian yang kamu nikahkan, sriiingga merria moqadi Idiatan * (Ahkam 10:144) 



Ibfrir Vmu Mds'ud 






{Orang'orang yang lurfir dan menghalangi [manusia] dari 
jalan Allah, kami tambahkan kepada mereka siksaan di atas 
siksaan) (Qs. An-NaW [16]: 88) 


741- Adi-Thabah: Ibnu Waki’ menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Muawiyah dan Ibnu Uyainah menceritakan kepada kami dari 
Al A'masy dari Abdullab bin Muirah dari Masruq dari Abdultah: 

{Kami tambahkan kepada mereka siksaan di 
atas siksaan) la berkata, "Ekor kalajengidnya ditambah seperti 
pohon koma yang tinggi. 


‘Jami' 14; 107 (M). lajugameriwaystkannya dari Muhammadbin Basysyardari 
Abdutrahman dari SuQ«i dari Al A'masy. Dan juga dari Ibnu Wald' dari ayahnya dari 
Sufyan. Dan juga dari Ibrahim bin Ya'qub Al Jauzajani dari Jafar bin ’Aun dari Al 
A'masy. Dan juga dari Ibnu Al Mutseima dari Ibnu Abu ’Adi dari Sa'id dari Sulaiman 
dari Abdultah bin Munah. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 2: 355-356 dari Ali bin Isa dari 
Ibrahim bin Abu Thalib dari Ibnu Abu Umar dari Sufyan dari Al A'masy. la juga 
meriwayatkannya 4: 593-594 dari Abu Ahmad Bakar bin Muhammad Ash-Shairai! (di 
Maiwa) dari Abu Qilabah dsi Bisyr bio Amni Az-Zdnmi dari SyulMh dari Sulaiinan 
dari AbduU^ bin Munah. la menilsinya shahih dan dipolcuat oleh Adz-Dzahabi. 

As-Suyudu rongutipnyt dari keduanya dalaro Ad-Durr 4: 127; dan dari 
Abénraszaq Al Piiyabi, Sald bin Mansbur, Itmu Abu Syaihd), Hannad bin As-Sari, Abu 
YiAi^ ftnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Atb-lluibarani dan Al Bathaqi (dalam Al Ba'ts 
WaAH4iusyur). 

Ibnu Al Jauzi moiwayatkannya dalara Az-Zad 4: 4S2 dari Masruq dengan redaksi, 
"Kalajengking sq>eTti pohon korma." 

Al Qurdiubi meriwayatkannya daiam Al Akkam 10; 164 dengan redaksi, "Ular-ular 
seperti leh« onta dan ular-ular seperti onta Khurasan yang akan melilit mereka." 

Ibnu Katsir maiwayatkannya dalam At-Tafsir 4: 513 dari AI Hafirii Abu Yala dari 
Suraij bin Yunus dari Abu Muawiyah dari Al A'masy dengan redaksi aslinya. 



Ibnu Mas’ud 


742- AA-Thabari: Ibna Waki' menceritakan kepada kami, ia bericata: 
AbduUah menceritakan kepada kami dari Israil dari As-Suddi dari 
Munah dari AbArilah, ia berkata, "Ular-ular di neraka."^^ 



(... Don Icomi turunkon kepadamu AI Kitob [Al Qur'anJ 
untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta 
rahmat dan kabar gembira orang^orang yang berserah 
diri) (Qs, An^Nahl [16]: 89) 


743- Ath-Thabari: AI Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata; AI 
Hasan moiceritakan kepada kami, ia beikata: Muhammad bin 
Fudhail menceritakan kepada kami dari Asy’ats dari seorang laki- 
laki, ia berimta: Ibnu MasHid berkata. "Dalam Al Qur'an ini 
ditunmkan semua ilmu, dan segala sesuatu telah dijelaskan kepada 
kita dalam Al Qur'an." 

Kemudian ia membaca ayat ini.^^^ 

744- As-Suyuthi: Sa'id bin Manshur, Ibnu Abu Syaibah, Abdullah bin 
Ahmad (dalam Zawaid Az~Zuhd), Ibnu Adh-Dburais (dalam 
Fadhail Al Qur'an), Muhammad bin Nashr (dalam Kitabullah), 


• Jami' 14: 107 (M). I« jugs meriwsyatkannyB dari Ibnu Basysyir dari 
Abdumhmao dari Israil. Dao juga dari Ibnu Waki'dari ayahnya dari Sufyan dari seorang 
laki-laki dari Munab. 

As-Suyudii men g irtipnyadalam/<<f-DigT4:127 dari Hmtad. 

Ibnu AI Jauzi meriwiyadcatmyt dengan redakai yang saina 4: 482 dari Zinr. 
Redaksin]« adalah, "UUrmlar sebeaar gajah dan kaliyen^dng'kalqengkmg sebesar 
bighal (sd)angsa tatda)." 

Al Qurdiubi nMriw^atkumya ialvn Al A/ikam 10: 144 yang temiuat dalam atsar 
sebdunnyau Ljhat surah Sbaad 61. 

^-.ÆuKf'14:108 (NQ. As-Suyuthi nengutipDys darinya dalam itd-Durr 4:127 dan 
dari Ibnu Abu Hathn dengan redakst yang sama. Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam 4/- 
Tafsir4 :513 secararin^cas. 



Ibim MdsW 





Ath-Thabarani dan Al Baihaqi (dalam ^'ab Al Iman) 
mengeluaikan dari Ibnu Mas'ud, ia bericata, "Barangsiapa yang 
menginginkan ilmu, hendaklah ia mempelajari terns Al Qur'an, 
kaiena di dalanmya terdapat ilmu orang-orang terdahulu dan 
teikemudian."^^^ 




(Sesimgguhn^a Allah menyuruk [kamu] berlaku adil dan 
berbuat kelxqikan, memberi kepada hxum Icerabat, dan 
Allah melarang dari perhuatan keji, hemungkaran dan 
permusuhan. Dia memberi pengajaran Jcepadamu agar 
kamu dapat mengambil pekqaran) (Qs. An^Nahl [16]: 90) 


745* Atfa-Tbabari: Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Jarir menceritakan kepada kami dari Manshur dari Asy-Syabi dari 
Syutair bin Syakl, ia berirata: Aku mendengar Abdullah bericata, 
"Sesungguhnya ayat yang paling lengk^ dalam Al Qur'an tentang 
kcbaikan atau kebunikan adalah ayat dalam surah An-N^: 

(Sesunggubnya Allah menyuruh [kamu] 
berlaku adil dan berbuat kebajikan)"^*^^ 


'**-Ad-DwrA-.m. 

^ - Jami’ 14: 109 (M). Ia jug« meriwajvlkajinya dari Al Mutsanna dari Al H^'aj 
dari Mutamir bin Sulatman dari Manahur bin An-Nuritan dari 'Amtr bin Syutair. 

AI Hakini meriwayatkannya dalam At Mustadrak 2: 356 dari Abu Zakariya Al 
'Anbari dari Muhammad bin Abduasalam dari Ishaq bin Ibrahim dari Al Mu^dr bin 
Sulaiman dari Manshur bin Al Mutamir dari 'Amir bin Syutair dan Masruq. Salah 
seorang dari keduanya mengatakannya sementara yang lainnya membenarkannya. la 
menilainya Stahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

As-Suyuthi mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 4: 128; dan dari Satd bin 
Manshur, Al Bukhari (dalam Al Adab\ Muhammad bin Nashr (dalam Ash-Shalat), Ibnu 


Turfsir Ibnu Mas'ud 


(Dan janganlah kamu jadikan sutnpah'Sun^Mihmu sebt^^ 
alat patipu di antaramu, yang menyebcAkan tergelincir kald 
[mu] sesudah kokoh tegaknya) (Qs. An^Nahl [16]: 94) 


746- As-Suyutiii: Sa'id bin Mac^ur dan Ath-Tbabaiani mengeluaikan 
dari Ibnu Mas'ud, ia beriuta, "Jauhilah oleh kalian 'Bagaimana 
menunitmu (sikap mendi^-duga)', karena hancumya onmg-oiang 
sebelum kalian adalafa dis^»bkan sikap ini. Jan ganlah kalian 
mengqiyaskan sesuatu dengan sesuatu sehingga menyebabkan kald 
tergelincir setelah kokoh. Apabila salah scorang dari kalian ditanya 
tentang sesuatu yang tidak diketahuinya, hendaklah ia menjawab, 
‘Aku tidak tahu', karena jaw^)an ini menqMkan seperti^ 




Al Mundzir, Ibnu Abu Hattni, Adi'ThdnnDi dm AlBiOtaqi (daIaai^'(i64/AKDi). b 
meny^Hitkan surata Al Buianh qrat 255, AUi-Thabaq qrat 2, dan Az-Zuniar ayat 53. 

Al B^tawi nieriwayntkaiaiyt dalam Al Ma'aHm 4: 91 denga leddcsi yang aama 
secara rin^cas. 

Ibnu Al Jatizi menw^atkmya dalim Az-Zad 4: 4S4, dan Al QindRibi dabm Al 
^Mam 10:165 dengan maloianya. 

Al BaMhaw i -me riw^ fi daan ya dalam Al Aowar l: 52S, dan Ibnu Katw dalam 
Ta^ 4: 515 dari Asy^yalri. b bokaU: attv må dmw^nUean oMi Ibnu Jarir. b juga 
mengutipnya 7: 99 {»da suiah Az-Zurnar ayat 53 dari Adi-Thabannj dari jalur Aay- 
Syatn dari Syutair sqmti yang ditaiUp oleh Aa-SiQnitbi. b juga mengutqnya 8:172-in 
pa& surah Atb-Thalaaq tyA 2, dari Ibnu Abu Hatiin dari Ahmad bin Manshur Ar- 
Ramadt dari Yala bin Ub^ dmi Zakariya diri 'Amir dari Syutair dengan redaksi yang 
aama secara rin^om. 

’*‘.><d.2)wr4:130. 



It^str Ibmi Mas'ud 



(Borongsw^a yang hafir kepada Allah sesudah dia bcriman 
[Dia mendapat kemurkaan Ailah], kectudi orang yang 
dipaksa kafir padahal hatinya tetap tenang dalam beriman 
[Dia tidak berdosa], akan tetapi orang yang melapangkan 
dadanya untuk kelu^ran, molca kemurkaan Alloh 
menimpanya ...) (Qs. An-Nahl [16]: 106) 

747- Ar-Rabi': (Jabir) berkata; Ibnu Mas'ud berkata, "Tidak satu kata 
pun yang dapat menghalangiku dari dua pukulan cemeti kecuali 
aku pasti akan mengucapkaanya. Dan sesorang tidak akan aman 
jika ia dipukul atau siksa atau dipenjaia atau diikat"^^^ 



(Don Icmganlah kamu mengatakan terhadap apa yang 
disebut^sebut oleh lidahmu secara dusta ”Ini halal dan ini 
haram", tmtuk mengada^adakan kebohcmgan terhadap 
Allah) (Qs. An-Nahl [16]: 116) 

748* As-Suyuthi: Adi>Thabarani mengeluaikan dari Ibnu Mas'ud» ia 
bericata, "Barangkali ada seseorang yang me n gatalfa«^ 
'Sesungguhnya Allah mcnyuruh beghu dan melarang begim', lalu 
Allah ’Azza fFa Jalla berfinnan, ICaiinj bcdicmg’. Kemmti an ia 
mengatakan, 'Sesungguhnya Allah mengbaramkan ini dan 
meng h ala lk a n ini’, lalu Allah ’Aua Wa Jalla berfinnan, 'Kamu 
"”l>0bong'."<’^ 

- Ai Musnad 3: 9. Al QurUiubi meriwtyitkannya dalara Al Akkam 10: 183 
dengao mengiiadcan pmdapat yang mengatekan boléhnya mengatakan mi. la juga 
mengulangnya 10:190. 

^**-Ad-DuTrA-. 134. 



(Senmggfuhn^a Ibrahim odoloh seorong imam >ang dobot 
dijadikan teladan logi f)atuh kepada Alloh don hanif ...) 
(Qs. An-Nahl [16]: 120) 


749> Al Bukhari: Ibnu Mas'ud beikata, "Umat adalah yang mengajarkan 
kebaikan, (sedang Al Qanit adalah otang yang taal).*^*^^ 

750> Ath-Thabari: Ya'qub mencentakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah mencentakan kepada kami dari Mahshur -yakni Ibnu 
Abduirahman* dari Asy-Syal)!, ia berkata: Farwah bin Nau&l Al 
Asyja'i mencentakan kep^laku, ia berkata: Ibnu Mas'ud bericata, 
"Sesungguhnya Mu'adz adalah umat yang taat kepada Allah dan 
Raaul-Nya." 

Maka aku berkata dalam hati» *Abu Abdurrahman salah, yaing 
Allah fir mankan adalah: 

(SeswtgguAnya Ibrahim adalah seorong imam yang dapat 
dijadikan teladan lagi patuh kepada Allah)”. Lalu ia bertanya, 
'Tahukah kamu apa årti umat?" Aku menjawab» "Allah lebih tahu". 


^ • Shahih-nyi 6:82. Antara dua tands kunmg dari Al Hamisy. 

AI Hakim meriwayaifcanDya dalam Al Mustadrak 2: 36] psda surah Al Israa’, dari 
Abu Zakariya Al 'Anbari dari Mubannnad bin Abdussalam daii bbaq dari Jarir dui Al 
A'maQr dari Al Hakam dari Yahya bin Al Jazzar dari Abu Al llbaidam yang tennuat 
dalam Utabar yang labih panjang. Redaksinya adalah, '‘Uma (imam) adalah yang 
meng^arfcan kH>tikan IcqMda manuais*. b meDtlainya Sbduh dan dipcriniat oleb Adz- 
Dzababt. 

AA-Tbabari meriwaQntkBinya dalam Al Jami' 14:128 Øid) dari Zakariya bia Yahya 
dari Ibnu Idtia dari AI A^naay. b juga meriwiQatkaaiiya Mubammad bio Baayayar dari 
Abu Ahmad dari Suiyan dari Sahnah bin Kuhail dari MuaUm Al BuAain dari Abu Al 
Vbaidam separti liwi^ Al Bukhari . Di dalanya dbfbuflnm: 'Al QmH adalah yang 
taat kqMda Allah dan Raaul'Nya.*' 

A]Bi^unrimariwayaiiaanysdalani4fMi'øAm4: lOOtanpakab Al Qanit. 

Ibnu AI Jauzi roeriwayadeannys dabm A*~Zai 4: 503, Ibnu Kaiair dalam At-Tc^ir 
4:530 dari Sufyan Ats>1bauri dhri Sabmab bin Kuhail. b juga meriwayadeannya dari Al 
A^naay dari Al Hakam dari Yahya bin Al Jazzar tanpa kata "Al QantT. 

As^yudii mengutipnya dalam Ad-Dwr 4:134 dari Abdunazzaq, Al Firyabi, Sald 
trin hbnsbur, Bmu Jarir, Ibnu AI Mundzir, Ibnu Abu Hatim, At^lbabaiani, Ibnu 
Maidawaih dan Al Haknn. Lihat atsar berikutnya. 
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la menjawab, "Umat adalah orang yang mengajarkan kebaikan, 
sedangkan Al Qanit adaiah orang yang taat kq)ada Allah dan 
Rasul-Nya. Begitu pula Mu'adz bin Jabal; la seorang yang 
mengajarkan kebaikan la^ taat kepada Allah dan Rasul-Nya. 


^ • Jami' 14; 128-129 la juga meriwayatkannya dari Muhammad bin Al 
Mutsamia dari Muhanunad bin Ja'ftr dari Synliah dari Fim dari Asy-Syalri dari Masniq 
dari Abduilah bin MaaW bahwa ia berkata, "Sesungguhnya Mu'adz adalah umat (imam) 
yang taat kepada- Allah”. Maka aeorang lald-laki Asyja* bonama Farwah bin Naufal 
berkata, "la lupa, itu adalah untuk Nabi Ibrahim AS.” 

Katanya melanjutkan: Maka AbduUah berkata, "Siapa yang lupa? sesun^uhnya 
kami moiyerupakannya dengan Nabi Ibr^im AS.” 

Katanya melanjutkan; Abduilah ditanya tentang årti umat. la menjawab, "Orang 
yang mengajarkan kebaikan, sedan^can Al Qanit adalah cnrang yang taat kq)ada Allah 
dan Rasul-Nya." Kisah ini juga diriwayatkan dari Ibnu Basyayar dari Abdurrahman dari 
Sufyan dari Firas dari Asy-Sya*bi dari Masruq dengan makna yang sama. Dan juga dari 
Abu Hisyam Ar-Rifol dari Ibnu Fudhail dari Bayan bin Bisyr Al Bajali dari Asy-Syalji 
dari Abduilah dengan redaksi yang sama. Dan juga dari Abu Kuraib dari Abu Bakar dari 
Abduilah, *Sesungguhnya Mu'adz seorang umat (imam) yang taat lagi mengajarkan 
kebaikan." Tapi ia menydnitkan hal-hal yang berbeda untuk kata umat mi. la berkata: 
ingadah setelab umat ini, yakni setelah aaat ini. Dan ia juga menyebutkan Ummatan 
fFasathaH."' Dan juga dari Al Qasim dari Al Husain dari Husyairo dari Sayyar dari Asy- 
Syilri; dan dari Zakariya dan Mujalid dari Asy-Syatri dari Masruq dari Ibnu Mas'od 
seperti khabar riwayat Ya’qub. la menambahlcan, "Umat adalah orang yang mengqarkan 
k^Mokan, yang diiloiti dan dijadikan suri tauladan ...." Dan Abu Farwah Al Kind) Iwkata 
kepadanya, ”Anda keliru". Dan juga dari Ibnu Abdul Ala dari Muhammad bin Tsaur dari 
Ma'mar dari Qatadah dari Ibnu MasXid dengan makna yang sama. Dan juga dari Al 
Hasan bin Y^ya dari Abdumsaq dari Ats-Tsauri dari Firas dari Asy-Syalri dari 
Masruq dari Abduilah bin Mas\id dengan redaksi yang sama. 

Ibnu Katsir roengutipnya darinya dalam At-T<^ir 4: 530 dari Asy-Syalri dari 
Farwah bin Naufal. 

Al Hakim meriwayatkannyi dalam Al Mustadrak 2: 358 dari Abu Abduilah Ash- 
Shafftr dari Ahmad bin Mihm dari Abu Nu'aim diri Sufyan; dan dari Abu Zakariya AI 
‘Anbari dari Muhammad bin Abdussalam dari Ishsq dari Abduinuzaq dari Ats-Tsauri 
dari Rras dari Asy^yalri dari Masruq dengan malou yang sama. la menilainya shahih 
dan diperkuat oldt Adz-Dzababi. 

A 2 -Zatnaldisyari meriwayatkaimya dalam 348. 

Ibnu Hqar mengduarkimya diritm Al Kafi: 97 dari Aft-lhabarani, AI Hakim dan 
Abu NdUm (dalam Al Hifyah) dari riwayat ’UIayyah dari Mansbur dari Abdurrahman 
dari Asy^lya'U dari Farwah; dan dtui Al Hakim dari riwayat Syu'bah dari Eras dari Asy- 
Syaln dari Masruq: dan dari Abdutrazzaq; dan dari jalur Al Hakim dari Ats-Tsauri dui 
Eras dengan redaksi yang sama. 

Al Qurdiubimaiwayatkaimya dalam ,4j/4U(UR 10:197-198. 

Ibnu Katsir meriwayadcannya dalam At~Tafsir T. 87 pada surah Az-Zumar ayat 9, 
dari Ats-Tsauri dari Firas dari Asy-Sysln dari Masruq: "Al Qanit adalah orang yang taat 
kepada Allah dan Rasul-Nya.” 

AI Qurdiubi menyebutkan årti ini ^\smAlAhkam IS: 239 pada ayat yang sama. 
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« SURAHALISRAA* « 


7S1- Al Bukhari: Adam meDCcritakan kq>ada kami, Syalrah 
menceritakan kcpada dan Abu laba(}, ia bcikata: aku 
mendengar Abduirahman bm Yazid beikata: aku mendengar Ibnu 
MagHiH be^ta tentang (surah) Bani IsiailJ^^ Al Kahfi« Maiyam, 
Thaahaa dan Al Anbiyaa*, "Sesungguhnya surah-soiah ini tennasuk 
yang pertama kali dituninkan dan yang peitama kali dipelajari di 
Mdckah-"^*^ 


Sunh Al Isrw’ diiu n u lan pula wn^ Bsd Imail. (4/ Jtgm Fi ’Uhm Al Qur'an 

1:19« 

> Shahih^y* 6:185. la mengulassnya deogn Hnad yang sama 6: 82 tanpa kaU 
Thaahaa dan Al Anbiyua". la juga menwayatkBiiiya 6: 96 dari Muhammad bin 
Basysyar dari Ohundar dari Syu'bah dengan riwayat aaltnya. 

Ibnu Katsir moigutipnya darinya dalam At~T<^ir S: 1 tanpa kata Thaahaa dan AI 
Anbiyaa'.” Ia mengulangnya 5: 324 pada sunh Al Anbiyaa’, dan Muhammad bin 
Basysyar dengan riwayimya. 

As-Suyulhi juga mei^pitqmya darinya dalam Ad-Durr 4: 136; dan dari Itmu Adh- 
Dhurais dan Ibnu Mardawaih tanpa kats Tbaahaa dan Al Anbiyaa'." la juga 
mengulangnya 4: 313 pada surah Al Anbiyaa*, dari Al Bukhari dan Ibnu Adh-Dhurais 
dengan riwayat aslinya. 

Al Qurthubi meriwayaflcannya dalam Al Ahkam 10:203 tanpa kata "Ihaahaa dan Al 
Anbiyaa'." la juga mengulangnya 11:266 pada sur^ Al Anbiyaa' dmgan riwayat aslinya 
tanpa kata "Bani Israil." 


Tbfsir llmu Mos’tid 


r649l 





åi .,j;i 'JJ. ffif y 

< 0 - 

(Maha Swci Allah, yang telah memperialankan hamba^Nya 
pada suatu malam dari Al Masjidil Haram ke Al Masjidil 
Aqsha yang telah kami berkahi sekelUingnya agar kami 
perlihatlutn kepadanya sebagian dari tanda^tanda 
[hebesaran] kami ...) (Qs. AI Israa' [17]: 1) 


752- As-Suyuthi: Ibiiu Abu Hatim mengehiaikan dari jalur As-Suddi 
dari Abu Malik dan dari Abu Shalih dari Ibnu Abbas, dan dari 
Murrah AI Hamdani dari Ibnu MasHid: 

Tentang firman Allah: (JWoAu Suct 

Allah, yang Telah menq>erjalankan hamba-Nyo pada suatu malam) 
ia bericata, "Jibril mendatangi Kabi SAW di Mekkah lalu 
membawanya di atas Buraq kemudian beqalan menuju Baitul 
Maqdis. Beliau melewati Abu Suiyan di. jalan yang sedang 
memerah susu onta. Lalu onta tersebut lari ketika mencium bau 
Buraq sehingga susu yang telah dipeiah tumpah, lalu Abu Sufyan 
memald-maki aldbat larinya onta tersebuL Kemudian onta mereka 
yang berwama coklat juga lari dan pergi ke sumber air. Maka 
mereka mencarinya lalu membawanya kembali. 

Nabi juga melewati lembah yang beibau hanim aroma kesturi. Lalu 
beliau bertanya kepada Jibril AS, "Aroma apakah iniT Jibril 
menjawab, "Mereka salah satu kehiarga muslim yang dibakar 
dengan ^ karena (meznpertahankan agama) Allah Azza Wa 
Jalla."^^^ 

753- Ibnu Katsir Al Hasan bin 'Ara&h meriwayatkan (dalam juznya 
yang masyliur}: Marwan bin Muawiyah menceritakan kepada kam i 


■Ad-Durr4: 157. 
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dari Qannan bin AbduUah An-NOnm, Abu 2iabyan Al Janabi 
menceritakan kepada kami, ia mengatakan: 

KetOca Vawii swbm g duduk-duduk bersama Abu Ubaidah bin 
Abdullah -yakni Ibmi Mashid- dan Muhammad bin Sa'ad bin Abu 
Waqqash, Muhammad bin Sa'»i bcfkata kq>ada Abu Ubaidah, 
"Ceritakanlah kq>adaku dari ayahmu tentang malam Isra’ Nabi 
Muhammad SAW.” Abu Ubaidah bericata, Tidak, justru engkau 
y ang haius menceritakan kepada kanu dan ayahmu." Muhammad 
beikata, "Seandainya engMu bertanya kq»daku sebelum aku 
bertanya kepadamu, tento akan aku lakukan.* 

Katanya melanju&an: Maka Abu Ubaidah menceritakan -dan 
ayahnya-, ia beikata: 

RasuluUah SAW betsabda: MrU AS mendtOangiku dengan 
membawa binatMg tmggangan yang Idrih besar dari himar tapi 
lebik kecil dan BighaL lalu ia membawaku di atasnya. Kemudum 
ia membawaku terbang. Setiap ludi hbtataug tersebut menaiki 
dataran tinggi perbukitan, kedua kaki dan kedua tangannya lurus; 
dan setiap kali ia turun. kedua tangan dan kedua kakinya lurus. 
Kemudian kami melewati seorang laki-laki yang berpostur tinggi 
dan berkulit sawo matang seperti laki-laki Azd Syanu'ah (kabilah). 
Ia berkata den^n suara keras, "En^tau telah memuliakannya dan 
mengutamakannya." 

Nabi bersabda: Maka kami berhenti dan menguaq>kan salam 
k^padanya. dan ia metyawab salam kami. Lalu ia bertanya, "Suqfa 
ini. wahaiJibril?''Jil»dmefyawab, "IniadalahAhmad."Kata laki- 
laki tersebut, "Selamat datang wahai Nabi Ummi dari Arab yang 
telah menyampaikan risalah Ttdumnya dan memberi nasehat 
kqfoda umatnya." 

Nabi bersabda lagi: Kemudian kami melaryuikan perjalanan. Lalu 
aku bertanya, "Siapakah dia, wahai Jibril?" Ia menjawab, la 
adalah Musa bin Imran", aku bertanya, "Siapakah yang ia cela?" 
Jawabnya, "la mencela Tuhannya karenamu." Aku berkata, "la 
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mengeraskan suaranya terhadap Tuhannya?" Jibril berkata, "Allah 
telah mengetahui stioranya yang keras ." 

Beliau metanjutkan: Kemudian kami bertolak hingga melewati 
sebuah pohon yang buah-buahnya seperti lampu. Di bawah pohon 
tersebut ada orang tua bersama andk isterinya. Maka Jibril 
berkata kepadaku, “Datangilah bapak moyangmu, Ibrahim AS 7." 
Maka kami pun mendaianginya lalu mengucapkan salam 
kepadanya dan ia menjawabnya. Maka Ibrahim berianya, 
"Siapakah yang bersamamu ini, wahai Jibril?" Jibril menjawab, 
"Ini adalah anak keturunanmu, Ahmad." 

Kemudian Nabi Ibrahim berkata. "Selamat datang Nabi yang 
Ummi yang telah menyampaikan risalah Tukomya dan memberi 
nasehat kepada umatnya. Wahai anakku, engkau akan bertemu 
dengan Thhanmu malam ini, dan såungguhnya umatmu paling 
terakhir dan paling lemah, jika kamu sanggup meminta sebagian 
besar keperluanmu untuk umatmu. lakukanlah 1." 

Beliau bersabda lagi: Kemudian kami melanjutkan petjalanan 
hingga tiba di Masjidil Aqsha. LaJu aku turun dan mengikat Buraq 
di lingkaran yang ada di pintu masjid tempat dimana para Nåbi 
biasa mengikat binatang tmggangannya disitu. Kemudian aku 
masuk masjid dan kuketahui ada Nabi-Nabi yang sedang ruku', 
berdiri dan sujud. 

Kemudian aku diberi dua gelas yang berisi madu dan susu. Lalu 
aku mengambil susu lalu kuminum. Maka Jibril AS memukul 
bahuku seraya berkata, "Kamu telah mendapaikan fitrah fdan demi 
Tukan Muhammad]." Kemudian shalat dilaksanakan dan aku 
mengimami mereka, lalu kami pergi.^^^ 


• TafOT 5; 28*29. Zbnu Katsir berkata, "Sanadn}« Gharib dan mereka tidak 
mengeluarkannya. Di dalamnya disebutkan ha]*ha] yang asing: potanyaan para Nabi 
tentang Nabi SAW pada pennuiaannya dan kemudian peitanyaan Nabi tentang mereka 
s^lah beliau berlalu dari mereka. Riwayat yang masjdiur adalah Jibril AS 
nranberitahukan kepada mereka pada permulsannya, dan juga bahwa beliau berkun^ul 
doigan para Nabi s^lum masuk ma^id. Riwayat yang benar adalah ketika di langit.” 



Tc^r Snut Mas'ud 


As-Suyuthi rocngutipny« dalain Ad-Dur 4: 147 dm Ibou -AniÉ* (ddam ju^ 
yang masyhur). Abu Nu*aiin (dalam Ad-Dala dan Ibou ‘Asakir 

Al Hakim mwiwayatkan dengan redaksi yang satoa dalam Al Uustadrak 4:606^ 
dari Ali bin Hån^ Al 'Adl dari Al Ham bin AH bin Syabib dari Ubaidillah bm 
Muhammad At-Taimi dari Hammad bin Salamah dari Abu Hamzah dari Ibrahnn 
Alqamah dari Ibnu Mas^. Di dalamnya diaebudan: "Maka ia membawa kaini beqalm 
di tanah g«læ lagi busuk hingga kami tiba di tanah putih yang hanim. Mato aku 
bertanya, "Wahai Jibril, tadi kita beijalan di tanah gelap yang beib«i busuk tapi sekarang 
kita bwada di tanah putih yang hanim?" Jibril mmjawab, "Tadi adaiah tanah nerato 

sedanginitanahsurga." ^ i. 

yat« Nabi: Kemudian aku mendatangj seorang lakt-lafa y«^ sedang bwdm shrø. 
Lalu laki-laki tersdnit bertanya, sispakah orang yang bcnamamu ini, wahai Jibril?" J^ 
menjawab, "hti adaiah saudaraiwi, Mulrømad." Mato ia mnyandHidai dengan baik 
dan meodnakan k^kahan untukku. Kemudian ia beitota, "hfintalah kemudahæ im^ 
umatrou." Mato aku bertanya, "Siapakah dia, wahai Jibril?" Jfliril menjawab, Dta 
saudaramu, Isa bin Maryam AS." Kata Nabi; Mato kami bojalan lagi hm^ aku 
mgndengar suars yang menggerutu Demfloanlah bdiau menggambarkan 

pertemuannyB dengan Muaa AS dan masuknya to MaqidO Aqdia. dengan m^ yang 
sama. T> ahm rodakai akhimya disebutkan: Mato alm shalat mengimaini tiga orang 

teraebut: Ibrahim, Muaa dao Isa AS." __ 

Al Hakim b^cata, “Abu Hamzah Maimun Al Abrar mnyoidin dalam penwayatan 
hadi ts ini" *4>.n7ahahi hgkata. "la divoms dha'tftAA Ahmnd daa lain-lainnya." 

As-Suy«fliifnengittipnyadalam.dd-Zhor4:147d«i AlHaritabénAbuSatannh,^^ 
Bazzar, Abu Nu'aim, Ath-Thabarani, Ibou Mardawaih, Abu Nubim (dalam Ad-Dala il) 

dan Ibnu'Asakir, dari jahir Alqmah, seperti yang diriwayadcan oW> Al Haldm. 

Al Qurthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 10:284 pada sur^ Al lama' ayat w 
dari Ibnu Uiaq, U berkata; Di antara hadits yang sang« kepadaku tenlang Isia' 

SAW dari Abdullah bin Mas^d dan Abtt Sa^ Al Khttoi (dn lain-laimiya) — 
Abdullah bin Mas*ud -berdasarkan riwayat yang samfto topadaku darinya- bwkata: 
Didatangkan kepada Rasulullah SAW stdkw Buraq, yritu binatmg tunggangan yang 
biasa digunakan para Nabi sebelum beHau. la melan^ sejauh mata memandang. Lalu 
beliau naik to atasnya, kemudian temannya (Jibril AS) mnipeilihadcan kepadajiya 
tanda-tanda kekuasaan AUah di antara langit dan ban, hingga bdiau tiba di Baitul 
Maqdis. Lalu di sapa beliau bertemu Nabi Ibrahim, Nabi Musa dan NAi Isa AS ymg 
sfd img berkumpul bersama para Nabi lainnya untuk mnymbiit bdiau. Lalu beliau 
shalat menghnami mereka. Kemudian didatangkan tiga gdaa kepada beliau yang 
masing-masing berisi susu, khamar dan air. 

Katanya Lriu Rasulullah SAW bersabda, to mu^ aloi maidoigar 

suara yang »twaigataton ketito romuman-mmuraan tcrsebnt Ætawarinn l^iadato. "Jito 
ia twwigambil air, ia dan umatnya akan tenggclam; jito ia mes^amlril khamar, ia dan 
umatnya akan tersesat; jito ia roengambil susu, ia dan umatnya akan roendapat 


petunjuk." 

Kata Nabi: Mato aku pun mmgambil gelas yang berisi so« lalu kummum. Mato 

Jibril berkata kqiadaku, "Wahai Muhammad, kamu dan umatmo^ahdiberi petunjuk." 

Ibnu K tt*riT moiwayadean dalam At-Tt^ 5: 38 dari AL Hafirii Al Baihaqi dati 
Abu Abdullah Al Hakhn dari ’Abdan bin Yazid bin Ya’qnb Ad-Daqqaq (di Haindan) dari 
Ibrahim bin Al Husain Al Hamdani dari Abu Muhammad Ismail bin Musa Al Fazan dari 
Umar bin Sa'ad An-Nashri (dari Bani Nashr bin Qu'ain) dari Abdul Aziz, Laits bin Abo 
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754- Ibnu Hambal: Husyaim menceritakan kepada kami. Al 'Awwam 
memberitahukan kepada kami dari Jabalah bin Subaim dari Mu'tsir 
bin 'A&rah dari Ibnu Mas'ud: 


Dari Nabi SAW, beliau bersabda, ^ 

"Pada malam aku di-I^a'kan, aku bertemu Nabi Ibrahim, 
Nabi Musa dan Nabi Isa." 


Katanya melanjutkan; Lalu mereka membicarakan tentang hari 
kiamat.^^^> 


755- At-Tinnidzi; Abdullah bin Atm Ziyad menceritakan kepada kami, 
Sayyar menceritakan kep^ kami, Abdul Wahid bin Ziyad 
menceritakan kepada kami dari Abduirahman bin Ishaq dari Al 
Qasim bin Abdurrahman dari ayahnya dari Ibnu Mas'ud, ia beikata; 

Ibda. UUi \i : j\a ;fjj ig 
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Å Ål bertemu Nabi 


Rasulullah SAW bersi 
ofj \^j »Ult 
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Ibrahim AS pa^ malam Isra'. Lalu ia berkata, "Wahai 
Muhammad, sampaikanlah salamku untuk umatmu; dan 
kabarkanlah kepada mereka bahwa Surga harum tanahnya, tawar 


Sulaim, Sulaiman Al A'nusy dan Attu* bin As-Sa'ib -sebagian mereka memberi 
tambahan dalam hadittnya- dari Ali bin Abi Tbalib dan Abdullah bin Abbas. Dan dari 
Muhammad bin Ishaq bin Yasar dari orang yang menceritakan kepadanya dari Ibnu 
Abbaa. Dari Sulaim Un Muslim Al *Uqaili dari 'Amir Asy-Syabi dari Abdullah bin 
MasHid, dan Juwaibir dari Adh-Dhahhak bin Muzahim: 'Mereka berkata, "Rasulullah 
SAW sedang tidur di rumah Ummu Hani* setelah shalat Isya." 

Abu Abdullah AI Hakim berkata: Syaikb tni beikata kepada kami .... Lalu ia 
menuturkan haditsnya. Jadi redaksinya ditulis dari naskah yang diden^ darinya. Lalu ia 
menyebutkan hadits yang panjang dengan menyebutkan jumlah tangga dan malaikat dan 
lain s^gainya yang tidak bisa diingkari bahwa im berada dalam kekuasaan Allah, jika 
memang riwayat ini shahih.” Akan tetepi aku tidak menemukan hadits ini dalam Al 
Mustadrak. la juga meriwayatkannya 5:42 dari Al Hafizii Abu Al Kbadithab Umar bin 
Dihyah (dalam Idtabnya: At-Tanwir Fi MauluJ As'SiraJ Al Muntr): -la menyebutkan 
hadits Isra'...- lalu ia berkata, "Hadits-hadits tentang Isra' diriwayatkan secara Mutawatir 
dari Umar bin Khattab dan Ibnu MasW (dan lain-lainnya) .... Sekalipun riwayat 
sebagian mereka tidak seauai syarat hadits Shahih, tapi hadits Isra' telah disepakati umat 
Islam. Hanya orang-orang zindiq dan Uheis seja yang mengin^carinya." 

^ • At Musnad 5: 189-190. Atsar ini telah di-rail:Any sebelumnya secara lengkap 
pada surah An-Nisaa' ayat 157-159. 
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airnya dan datar tanahnya. Dan tanamannya adaUth: SubhanalJah 
WalhamduliUah Wa La Haha Illallah WaOahu 
ise- Ibnu Hambal: Ibnu Numair mcnoeritakan kepada kaim, Malik bin 
Mighwal mengabarican kepada kami dari Az-2ribair bin 'Adi dari 
Tlialhah dari Murrah dari AbduWab, ia beikato, Tada malam Isra’ 
RasuluUah SAW sampai di Sidratul Muntaha yang berada di langit 
keenam. Kepadanya berakhir segala sesuatu yang naflc dari bumi 
lalu diambil darinya, dan kepadanya berakhir s^ala sesuatu yang 
tunm dari atasnya lalu diambil darinya. 

757- At-Tirmidzi: Ahmad bin Budail Al Knfi menceritekan kqjada 
Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Ishaq menceritakan kepada kami dari Al Qasim 
bin Abdurrahman -yaitu putra Abdullah bin Mas*ud- dan ayahnya 
dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: 

Rasulullah SAW menceritakan tentang pcristiwa lara'nya pada 
niaiam hari, bahwa beliau tidak meiewali sdælom^k malaikat 
kecuali mereka meoyunihnya, j—* punMah 

umatmu melakukan belum^ ^ 
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’”.5fcaAtt-nyil3:14-15.Ubetkrtt,"Atøwg*®* ^ ^ 

A«-Suyirthi mengutipny* dainji« »lalan Ad-Durr 4: 153; dn dm Atb-lhåbaraiii 

dan Ibnu Mardawiih. ^_ 

- >4/AAOTod 5: 243. rottri^ya akan disebutkan seeara kn^i(> pada sunh An- 


Nqm ayat 12-18. 

- Shahih-nya 8:209. Ia berkata, 


"Hasan gharib dari hadits Ibnu MasW." 
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(Don telah Uami tetapkan terhadap Bom Isratl dcdam Kitab 
itUf "Sesungguhnya lutmu akan membuat kerusakan di 
muka buml Ini dua kaH dan pas ti kamu akan 


menyombongkan diri dengan kesombongan yang besar." 
Maka apabila datang saat hukuman bagi [kejahatan] 
pertama dari kedua [kejahatan] itu, Jumti datcmgkan 
kepadamu hamba-’hamba kami yang mempunyai kekuatan 
yang besar, lalu mereka mengalela di kampung-kampung, 
dan itulah ketetapan yang pasti terlaksana, Kemtddian kami 
berikan kepadamu giliran untulc mengglahkan mereka 
kembali dan kami membantumu dengan harta kekayaan 
dan anahanak dan kami jadikan kamu kelompok yang lebih 
besar) (Qs. Al Israa* [17]: 4^) 

75S> Ath'Thabari: Haiun menceritakan kq»dakii, ia beikata: Amru bis 
Hammad menceritakan kepada kanu> ia beikata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As^Suddi tentang khabar yang 
dituturkannya -dan Abu Sbalih dan Abu Malik dari Ibnu Abbas- 
dan dari Murrafa dari Abdullah: 

Allah SWT menetapkan unbik Bani Israil dalam Taurat; 

(SestMgguJinya kamu akan membuat kerusakan di muka 
bumi Ini dua kali) Kerusakan pertama yang dilakukan mereka 
adalah membunuh Nabi Zakariya AS. Lalu Allah mengutus raja 
Nabith kepada mereka (yang beroama Shakhkhabin).'^^ Maka ia 
mengirim bala tentara dengan sen'bu kavaleri ^»asukan berkuda). 
Mereka adalah pasukan yang berkekuatan (besar).^^ Kemudian 
Bani Israil membentengi diri mereka. Kemudian Bukfatanashar 

Udak adft datam Ad-Durr. 

Tidak ada dalam Ad-Durr. 
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keluar menemui meteka dalam keadaan yatim lågi miskin untuk 
memintii n v»Van la memelas hingga bisa masuk ke dalam kota dan 
' majlis'inajlis mereka. Kemudian ia mendengaikan 

pembicaiaan mereka. [Maeka]*^ mengatakan, "Seandainya musuh 
kita mengetahui ketakutan yang sedang kita alami akibat dosa-dosa 
kita, tentu mereka tidak akan memeran^ kita." 



Lalu Bukhtanashar keluar ketika mendengar hal tersebut dan 
mereka, kemudian' ia beijuang keras untuk mengatur bala 
tentaranya, lalu mereka pulang. Itulah firman maksud dan Allah 

daiang saat hukuman bagi 
pcejahatan] periama dari kedua [kejakatan] itu, konti datangkan 
kepadamu kamba-hamba konti yang mempunyai kekuatan yang 
besar, [lalu mereka merajalela di kampung-kampung. dan itulah 
ketetapan yang pasti terlaksana] 

Kemudian Bani Israil menq)ersiapkan diri lalu mereka memerangi 
Nabitb dan beifaasil mengalahkan mereka dan menyelamatkan apa 


vans mereka miliki. Itulah maksud dari finnan Allah SWT; 

' ''Ui " *' ' .*. 




(^Kanudian kami berikan kepadamu giliran untuk mengalahkan 
mereka kembali [dan kami membantumu dengan harta kekayaan 
dan anak-anak dan kami jadikan kamu kelompok yang lebih besar.) 
Ia berkata: JumUhnya]*^^’^ 


< 0 ... > 

(Don Hap'tiap manusia Uu telah lutmi tetapkan atmd 
perbuatannya [sebagaimana tetttftnya kalurtg] pada 
lehemya,,,) (Qs. Allsraa' [17]: 13) 


'**Ad-£>urr 

Udak ada dalam Ad-Durr. 

Tidak terdapat dalam Ad-Durr 

15:17 (M).As-SuyutfrimeogutiiHiyadarinya dalim 4:163. 
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759> As-Su^idn: Ibnu Abu Hathn moigehiaikan dari jalur J uw^ir dari 
Adb-Dbalihak tentang fiiman Allah SWT: (Telah 

kami teuqfkan amal perbuatannya [sebagaimana teta^iya kahmgj 
pada lehemya) la bericata: AbduIIah beikata, "Kesialan, 
kebahagiaan, rezki dan ajal.”^ 


< 0 ... 

(Don jUta kami hendak membinasakan suatu negeri, maka 
kami perintahkan kepada orang^orang yang hidup mewah 
di negeri itu [supaya mentaati AJlah] tetapi.mereka 
melakukan kedurhakaan dalam negeri itu...) 

(Qs. Al Israa' [17]: 16) 


760* Al Bukhari : Ali bin AbduIIah menceritakan kepada kaøu, Su^'an 
menceritakan kepada kami, Manshur mengabarkan kepada kami 
dari Abu Wail dari AbduIIah, ia beikata, "Kami mengatakan 
terhadap kampuog yang makmur pada masa Jabiliyah, ’AlIah telah 
mensejahterakan Bani Fulan (memperbanyak ketuninan dan 
binatang temaknya)'."^^^ 


(... Don jongonloh komu meng^umibur'hambttrkan 
[hartamu] secara boros* Sesungguhnya pemboros^pemboros 


”*-Ad-Dufr 4:167. 

^ • 5KaJbA-ayB 6: S4. As^uyutbi mengutipDy« darinya dalam Ad-Durr 4: 170, dan 
dari Ibnu Mardawafli dengan redakri, *Allih tdab mensejahtoakan Bani I^an 
(ro em pwbmyak ketunman dan rezkinya).” AI Qurdiubi meriwayatkannys dalam Al 
Ahkam tO: 233 dengan redaksi, *AlIah roenaqahterabkan Bani Pulan." 
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itu odobdi saudctm^sauåam sytatan .i.) 
(Qs.All8raa' 1171:26-27) 


761- Alh-niabari: Muhanmud bin A! Kfataanns menceritakm Icepada 

kami, ia beAata: Muhannnad bin ineocerilato kepadi kami, 

ia bateta: Syalnh maicaitaten kq»da temi dari Al Hatein» ia 
Akn Yahyt bm Al lazzar me oc o it aten dan 

Abu Al'Obaidain-oiai« buta-hahwa ia bertanøfa kepada AbdoUah 

bin Mas^id tentai« ay« im: Wm Ja^tmiah kamu 

met^uattbur-handHohm [karUmm] æcara boros) U bedcata, 

"Moiggunaten harta untuk seauatn yang tid^ periu.*^'^ 


. Jb*!* 15:53 (M). U Zabrij« bia Ydija bia &iddh 

dari Ibnu I*« dm Al A-oiMy dm AI IWtm. D» w « Ya\p* Ad ttwi tJtayjah 

dari Syutnh dm Ai Hakna Dm juga dari KhaDad tå Ad« dm Aa-Nada bæ 
Syumail dsi Al Mas'udi dni Salaoah bå Kdbsl dm Afeu Al TAaådan, Daa jn^ dari 
Dnu Al Mutsnna M Yahyt bin Kattir AI "Aabai dm Syrtah dm Abu Uiaq dvi 
AbduOdi. Dm joga dm Mu h ainma d bin Ubåd Al MahmU dari Abu AI Abwadi dm 
Abo Ishaq dm Abu Al llbtidain dmgn redri«, If iii g lim * « li må ntm d fluar 

keperiuan. ytto beriebib-kbihan.-D« jogs åri ftm Bmjajm dm AbABithinm to 
Sufym to Sriamah to Moaliai Al Britoa to Aba Al Vbaådam d«^ itdto. 
"Moribdaiqikan dfluar kebuluhm y«« aebmanyo.* Dm juga to AlanadbiB Mandm 
Ai-Ramadi to Abo Al Hatfab dari’AimMr bm a«»q to Ahib^to HarilaA hin 

KOiBiiab dari Abu Al 'Ubaidain dm^ retori, Tmi i w i aa i briran bato dari ^ 
WAi SAW, hahwa yaay dinialaud nobato »driah inr nggmrirm bart* di bur 


lapertum(mwghamboHiaiiilwihauaacmtbero). . 

Al HAhn meriwayadonnyt dalam M khataånt 2: 361 dm ^ Zakariya Al 
'Anbari to MiAmw^d bm Abduaalam to irimq to tor to Al A'masy dari Al 
Hakam dari Yahyt bin Al Jazzv yang temuri drimn hato ymig IdA pmjang. U 

meoiltinyt Sbahih dm diperinial oldi Adi-Dzahabi. 

Af-Si y*« iwngitip rtyt dari hedumire d rimi Ad-Durr 4:177; dm dm Al Rryrin, 
Saldbin'Mansbur, Ifanu Abo Syaibah. Al BoUiari (dalam d/ dto), Bmu Al btodar, 
Dmu Abu Hriim, Atb-lbabarani, dm AI Btoqp (dalam Sjm’ab Al tom). Ia jugt 
tnengutiinyt di tenfiot lain dari Itåiu tor den^ redahri, "Kami menccriiakm —" 

Al Bi#awi meriwayatomyt dalam dl lårtriiBi 4: 12S,BnnAl toa driamdr- 
Zad 5:27, dm Ibno Katar dalam dl-r<^ Sr. 66. 







(Don jat^atHah hamu jadikan tanganmu teihelenggu pada 
lehermu dan janganlah kamu terhdu mengulurkannya^ 
karena itu kamu menjadi tercela dan menyescd) 

(Qs. Al Israa' {17]: 29) 


762- AI Wahidi: Abu Al Hasan Muhammad bin Abdullah bin Ali bin 
Imran mengabarkan kepada kaini, ia berkata: Abu Ali bin Ahmad 
Al Faqih mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu 'Ubaid AI 
Qasim bin Ismail Al Muhamili mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Zakariya bin Yafaya Adh-Dbarir menceritakan kepada 
kami, ia berirata: Sulaiman Ibnu Sufyan Al Juhani menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Qais bin Ar-Rabi’ menceritakan kepada 
kami dari Abu Ishaq dari Abu Al Ahwash dari Abdullah, ia 
mengatakan: 

Seorang bocah laki-laki meneroui RasuIuUab SAW lalu berkata, 
"Ibuku meminta kepadamu mi dan itu." Nabi bersabda, "Hari ini 
kami tidak memiliki apa-apa." Kata bocah tersebut, "la me ngatakan 
kqiadamu, "Berilah bajumu untukku." 

Katanya, melanjutkan: Maka Nabi melepas jubahnya lalu 
memberikannya kepada bocah tersebut kemudian beliau duduk di 

Maka Allab menurunkan ayat: 
{Dan janganlah kamu jadikan 
tanganmu terbelenggu pada lehermu dan janganlah kamu terlalu 
mengulurkannya)^^^ 



^ • Asbab: 294. Smu Al Jauzi meriwayadcmn)« dalam At-Zad 5: 29, Al Qurdmbi 
AlÅUam 10: 2S0-25I. Aa-Suyuthi mengutipnya dalamvt<^i>ii/r4:178 dari Ibnu 
Jarir. Tqri aku tidak menemukannya dt\axnAlJami'. 
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763- Abdullah bin Ahmad beikata; Aku membacakan di hadapan 
ayahku: Abu TJbaidah Al Haddad mencmtakan kepada kami, ia 
berkata: Sukain bin Abdul Aziz Al 'Abdi menceritafcan kepada 
kami, Ibrahim Al Hajaii menceritakan kepada kami dari Abu Al 
Ahwash dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, "Rasulullah SAW 
betsabda, U (Jldak akan menjadi miskin orang yang 

ekonomis [hidup sederkanaj)!^^ 




(... Don tak ada suati4|mn melomlcon bettosbih dengon 
memttjvN^a, tetapi kamu sdcolion tidok mengertt tosbiH 
meréka ...) (Qs« Allsraa' [17]: 44) 


764- Ibnu Hambal: Al Wali bin Al Qasim bin Al Walid menceritakan 
kepada kami: Israil menceritakan kepada kami dari Mansbur dan 
Ibrahim dari Alqamah dari Abdullah, ia berkata: Abdullah 
mendengar teijadi penenggelaman (di bumi), ia mengatakan: 

Kami menganggsq) tanda-tanda (k eku asaa n Tuhan) sebagai berkah, 
sedang kalian menganggapnya sebagai (ancaman) untuk menakut- 
nakuti. Ketika Irami sed^ bersama Rasulullah SAW dan kami 
tidak memiliki air, beliau bersabda kepada kami, "Mintalah air 
kqmda orang yang memUiiinya," 

Maka kami pun melakukannya, lalu dibawalab air ke hadapan 
beliau, kemudian beliau menumpahkannya ke dalam bqana, lalu 
beliau meletakkan kedua telapak tangannya ke dalamnya, maka 


^ - AlMusnad 6:134-135. Sytidr memvonimy« ^fto^karena Al H^ari dhaHf. 

Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tq^ 5: 68. la juga mcngulangnya 6: 
134 pada surah Al FUrqaan ayat 67. 

As-SuyuAi juga mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 4: 178. la juga mengutipnya 
daii Ibnu Abu Syaibah dan Al Baihaqi. 
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memancarlah air dari jari jemari beliau. K^udian beliau betsabda, 
"Minumlah air yang suci lagi berkah ini, dan keberkahan berasal 
dari Attak." Maka aku mengisi perudcu dengan air tersebut dan 
orang-orang pun minum darinya. 

Abdullah beikata, “Kami mendengar makanan-makanan bertasbih 
ketika ia sedang dimakan."^**^ 

765- As-Suyuthi: (Abu Nu'aim) mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
beikata, "Rasulullah SAW bersabda, 'Tidak seekor burung pun di 
langit (angkasa) maupun ikon di air yang diburu kecuali ia telah 
meninggalkan apa yang wajibkan Attak kepadanya berupa 
membacaTasbik'.”^^^^ 







• Al Musnad 6: 1S2-I83. Ia meriwayatkan bagian-bagian darinya di tempat 
lainnya yang buksi bahasan Tafsir. 

Al Bukhari meriwayatkannya dalam ShahUi-nytt 4: 194 dari Muhanvnad bin AI 
Mutsanna Abu Ahmad Az-Zubairi dan Israil dari Manahur dengan redaksi yang sama. 

At-Timndzi meriwayatkannya dalam Sfiahih-ny» 13: 114-1 IS dari Muhammad bin 
Basysys dari Abu Ahmad Az-Zubairi dari Israil dengan redaksi yang sama dengan 
perbedaan pada unrtannya. Abu Isa berfcata, '‘Hasan shahih." 

Al Bi^awi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 4: 132 dari Abdul Wahid AI 
Malihi dari Ahmad bm Abdullah An-Nu'aimi dari Muhammad bin Yusuf dari 
Muhammad bin Ismail dari Muhammad bin Al Mutssma dari Abu Ahmad Az-Zubairi 
dengan redaksi yang sama. 

Aa-Suyudri mengutipnya dalam Ad-Durr 4: 185 dari An-Nasa*! dan Ilmu 
Mardawaih. Sedangkan yang terdapat dalam Sunan An-Nasa'i 1: 60-61 tidak terdapat 
bahasan Taftimya. la juga mengutipnya dari Abu Asy-Syaildi (dalam Al ’Azhamah) dan 
Ibnu Mardawaih secara ringkas denpn hanya menyebutkan bahasan tafsir, "Kanri 
makan bersama Nabi SAW lalu kami mendengar makanan bertasbih ketika ia sedang 
dimakan." 

Al Qurtiiubi juga mengutipnya dalam At Ahkam 10: 268 dari AI Buldiari dan lain- 
lainnya. 

Ibnu Katsir juga mengutipnya darinya dalam At-Tafiir 5: 76. 

^-Ad-Durr4: 184. 
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(Kotolumloh, "Ponggilloh mereka yang komu anggap 
fTulum] selcrin AUoh, maka mereka tidak akan mempunyai 
kekuasaan smtuk menghilan^am hahaya daripadamu dan 
tidak pida memindMannya.” Orang'orang yang mereka 
seru itUf-mereka sendiri mencari jolon kepada Tuhon 
mereka siapa di antara mereka yang lebih dekat [kepada 
AOahJ ...) (Qs. Al Israa*[17]: 56-57) 


766< Al Biildiari: Ainiu btn Ali moKeritakan kepadalcu, Yahya 
menceritakan kq iM xli' kazni, Sufyan menceiitakan kepada kanu, 
Sulaiman menceritakan kepadaku dari Ibrahim dari Abu Ma'mar 
dari AbduUah: (Jalm kepada TUhan méreka) ia 

berkata, "Ada beberqM golongan manusia yang menyembah 
gftiftfiffl fi jin, lahi jtn maauk Islam sedang mereka (goko^an 
manusia) tetap b ec pe gan g teguh dengan agama merdca 
(keayifikainiya).”^ 


^. Shahik^kytL 6: &5-86, dao MteUnya dite b u l kM: Al Asyjal mcnaRibaMcaD dø) 
SufVaa dari Al A'maay {Katakaiilah. ’Porigaiah mardat yang kamu mggigf). la juøa 
meriwayiikainyt dari Biayr bin Kbalid dart Mubnnnad bin Jafv dan Syiibah dan 
Sulannan dari Ibtahini deogao ladakri ywg aania sacani ris^caa. 

Mualim meriwayatkannya dalam SkahiA-nyt 4: 2321 dari Abu Bakv bin Abu 
Synbah dari Abdullah bin Idria dari Al A'tmty dari Ibrahim dengan redakri yang sama. 
la juga roeriw^atkannya dari Abu Bakø bin Nafi' Al ’Abdi døi Abduirahman dan 
Su^ dari Al A^nasy dari Ibrahim dengan redakri yang eama. Dø) juga dari Biayr bin 
KhaUd dari Muhammad bin Jatø dengan aanad aebeluinnya. Dan juga døi Hajjty bin 
Aay>Sya'ir dari Abduthsbamad bin Abdul Warits dari ayahnya dari Hiuain dari Qatadah 
dari AbduUah bin Matwd Az-Zønani dari AbduUah bin Ulbah dari AbduUah bin MaeW 
iT^n gm redakri yang tama. Redakrinya adaleh, "Ayø ini turun bericenaan dengan 
golongan masyarakø Aiab yang meoyenbab golongan Jin, lahi jin matuk Islam 
sementara golongan manuria yang menyembah mereka tidak meraaakan hal tersriiut. 
Maka tuiunlah ayal, "Orojig-oraMg yang Merete rev te.” 

Al Hakim mniwayatlomnya <Uam At Mustadrak 2; 362 dari Muhammad bin AU 
bin Duhaim Aty^yaibani (di Kuftb) dari Ahraad bin Hazim bin Abu Oiatzah dari 
Qabithab bin Uqbab dari Sufyan dari Al A’inaty dengan redakri yang sama. la 
menilainya Shahih dan diperkuat oleh Adr-Dzababi. 

Ath'Thabari maiwayatkannya At Jami’ 15:72»73 (M) dari Abu As-Saft dan 

Abu Muawiyah dari Al Aftasy dari Ibrahim dari AbduUah dengan redakri yang sama. la 
juga meriwayatkannya dari Ibnu Al Mutsanna dan Abu An-Nuftan Al Hakam bin 
AbduUah Al 'Ajli dari Syabab dari Sulaiman dari Ibrahim dari Abu Maftø dengan 
redakri yang sama. Dan juga dari Muhammad bin Basysyø dari Abduirahroan dari 
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(Tak ada suotu negeripun (yang durhaka penduduknya], 
melainkan Uami mewbinasidunnya sebelwm hari Idanuxt 
atau Icami adzab [pen du d ukn ya] dengan adzab yang sangat 
keras ...) (Qs. Al Israa' [17]: 58) 


767* Al Baghawi: AbduUah bm MasHid berkata: 

Apabila zina dan riba dilalmkan secani terang*terangan dalam suatu 
kampung, maka AUah memaklumatkan untuk 
menghancuricaimya.^^ 


Sufyan dari. Al A’mt^ dengan fcdakai yang ngna. Dan juga dari Al Hasan bin Yåhya 
dari Abdumaaq dari Ibnu Uyainah dari Al A^oasy dengan redakri yang sama. Dan 
juga dari Abdul Warits bin AbduAdiamad dari ayafanya dari Al Husain dari Qatadah 
dan Mabad bin Abdullah A 2 *Zamani dengan redaksi yang sama. Dan Juga dari Bisyr 
dan Yazid dari Said dari Qatadah dengan redalcri yang sama. Dan jup dari Al Husain 
bin Ali Ash-Shadal dari Yahya bin AS'Sidtan dari Abu Al 'Awwam dari Qatadah dari 
Abdullah bin Mabad dari tlmu MaaW dengan redaksi, "Ada beberapa kabilah Arab 
yang menyembah golongan malaikat yang bemama Jin. Mtreka mengatakan bahwa 
malaikat-malaikat tenebut anak-anak perenqnun AUah. Maka Allah menunmlom ayat, 
"Orang-onmg yang mereka xeru /tw.” 

Al Qutthubi mengutipnya dalam At Akkam 10; 279 dari Muslim dengan riwayatnya. 
la juga meriwayatkannya dari Al Mawadi; "Bahwa mereka adalah para i rwl aikat yang 
diaembah kabilah*kabilah Aiab." 

Ibnu Katsir meogutiiNiya dalam At-Ti^ 5: 86-S7 dari Al Bukhari dengan 
riwayatnya. la juga nieriwayatkumya dari Qttodab dari Ma'bsd dari Abdullah bin lltbab 
seperti riwiQiat Muslim darinya. Dan juga dengan redakri, "Mereka menyembah 
golongan malaikat yang bemama Jin ^u n menyebutkannya." Kemudian ia berkata, 
"Ibnu Jarir memilih pendapal Ibnu Maa^ld." 

As-Suyudu menguti|iaya dalam Ad-Dtirr 4: 189-190 dan Abdunazzaq. Al Rryabi, 
SaHd bin Manshur, Ibnu Abu Syaibab, Al Bukhari , An-Nau*i, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundar, Ibnu Abu Hatiin, Ath-Tbriwani, Al Hakhii, Ibnu Maidawaih dan Abu Nu'aim 
(dalam Ad-Dala'il) dengan redakri yang tana. Dan juga dari Ibnu Jarir, Ibnu 
Mardawaih, Abu Nu'aim dan Al Baibaqi (bcvaama-sama datam Ad-Dala'il) A»ngmi 
redakri yang sama. Dan juga dari Ibnu Jarir seperti riw^ AI Husain bin Ali Arii- 
Shadal. 

Al Ba^iawi moiwivatkaimya dalam At Ua'tdim 4: 134, dan Bmu Al Jauzi dalam 
Az-Zad 5:49. 

^•Ma'atimAi 135. 



It^str Ibriu Mos'ttd 




(... Don komi tidak mendberi t€a\åa^tanåa itu melainkan 
^ untulc menakuti) Al Istaa* [17]: 59) 


768- Adi-Thabari: Bisyr mencehtakan kq»da kami, ia bericata: Yazid 
menceritakan kepada k*"«, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada 
kami dari Qatadah: 

Tentang firman AUah: 3-5 (1^« 

memberi tanda-tanda itu melainkan untuk menakuti): Allah 
menakut-nakuti manuaia dengan tanda-tanda yang dikehendaki- 
Nya; harangkali mereka man mengambil pelajaran darinya atau 
in g^t atau kembali (bertobat). Diceritakan kepada kami bahwa 
Kufikh pemah mengalami g^npa pada masa Ibnu Mas'ud. Maka 
Ibnu Mas'ud bokata, "Hai kalian seniua, sesungguhnya Tuhan 
Ifaliflti sedang manberi tegiiran kqMida kalian» maka sadariah 
kalian."^ 


<e-- > 

(Dinkonloh sholot dari sesudoH matahari tergelindr sampai 
gelap molom...) (Qs. Al Israa' [17]: 78) 


769- Ath-Thabari: Washfl bin Abdul Ala Al Asadi menceritakan 
kepadaku, ia beritata: Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami dari 
Abu Ishaq —yakni Asy-Syaibani— dari Abdurrabman bin Al 
Aswad dari ayahnya: 


- Jami’ 15: 75 (M). As^uyuflki mengutipmyi darinya dalaiti Ad-Durr 4: 190. 
Libat atsar 764. 
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Bahwa ia beisama AbduUah bin MasHid di atas at^ tetilra matahari 
teibenam. Lala Ababillah bia Mashid membaca: ^ 

iDirticanlah shalat dari sesudah matahari 
tergdiitcir sampai geJap malam) sanqiai selesai. Lalu ia be^ta, 
"Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, inilah saat matahari 
tnbenam, orang puasa beibuka dan waktu menunatlfan shalat. 

770- A(h-Thabari: Al Hasan bin Yahya menceritakan l^pada kami, ia 
bcikata: Abdunazzaci mcngabarican kepada Vami^ ia bericata: Ats- 
Tsauri mengabaikan kepada Vami dari Abu Ishaq dari Al Aswad 
dari AbAillah: 

Bahwa ia bokata kctflca matahari terbenam, teibenam pada 
waktu senja, yakni di suatu tenqiat''^ 


^ - Jdmi' IS: 91 (hQ. b juja raanwtyillaaiBya dan Ibnu Basytyar dari Ibnu Abu 
'Adi dan Sa'id dan Qala<lal> dari TJqbah bin Abdul Ghailr dari Abu Ubaid (secara 
Kitabak) dari AbduUah dmian makiia ynag Dm juga dari Bisyr dari Yazid dari 
Sa'id dari Qatadah dari Omu MaSU dsigan tedahsi ymg lama. Dan juga dari Sa'id bin 
Ai^RafaT dari Su^ trin VyniiMh dari Ann bin Dnur dari Abu llbaidab (tecara simaV) 
dari AbduUah dmgan redakri yaig aama tecara ringfcas. Dan juga dari Iteu Humaid dari 
Jarir dan Mu^ddnh dan Ibnfami dari Abdullafa tecara ringkas. Di dalanmya ditebutkan: 
b beriotta, "TergditidniyiHiyt *«**i«*» terbcnamnya.* 

Al Hakim meriwaya&annya dalam Al Mustadrak 2: 563 dari Abu Zakariya AI 
'Anbari dari Muhammad bin Abduttabm dari Iduu) dari Jarir dari Al AVnasy dari 
Ibrahim dan Umarah dari Abdumhraan bin Yaod, ia ^kata, "AbduDah ahalat Maghrib 
dan kami roelifaal matahari mwih ada b menilamya sfuhih dan diperkuat olrii Adz> 
Dzahabi. 

Aa-Soyuthi m e n gw tqii iyn dari kedusiya dalam Ad-Dwr 4: 19S; dan dari 
Abdunazzaq, Sa'id bin ManAur, Omu Ab« S^bab, Ibnu AI Mimdzir, Ibnu Abu Hatim, 
Adi-Uiabarani dan Omu Mardawaih dni beibagii jalur. Redakainya adalab, Tergelmcir* 
nya adalah tetbenamnya.* 

Ar-Razi meriwayadamiya dalam Al M^tih 5: 422 dari Sir bin Hubaisy dari 
AbduUah bin MatVid. 

Omu Al Jauzi meaj^nidan årti ini dalam Az-Zad S: 72, Al Quithubi dalam A! 
AUcam 10:303 dan Ibim Ibtiir driaro Ar-Tt^ 5; 98. 

- Jami' IS: 91-92 (M). b bericati, ”Aku tidak mengetti tabir ini -yakni V ata: di 
waktu aenja di tonpat- igiakah åri ped alai pcaawj yng terdqMt driam aanad abukah 
peikataan Ibnu MatW? Jika mi inwupalaB p c akalaau AbduUah, tiVbk diragiikan lagi 
bahwa b Mrih m e ng etahm artinya daripnda orang aaing ....* b menyebudon penabiran 
orang aaing teihadq) krta ini, yritu, "Omg yang meK^ mdetakkan tel^mk tangannya 
di aliaiaakanna cab^H^* 

Ar-Ra^'bAlAahbhaniberiatodabmMf^QdiøGharibyt/ØKr'aR: I7t,1ibtabari 
tergeKacir betgeaer di wddu acqja (b aiab bwat)". Ath-lhabari: Ahli bahaaa aaing 
bcricata: Teotang hal ini ada pengnat drti periotaao Al’Ajiq: 



Ihnu Mas'ud 



771> Afli-Hubari:IbiniBa98^maKeritalanlDqHidaknii4iibeAala: 
Abdumlmuni maMohakan kq»da kami, ia bedatt; 
infny^ ^tairiwi ifw piiAi ifami daii Al A^DaQT dan Vniafah bilt lAmv 
Afri AhAif wilimMi hin Vand dari AbdalMLiabcAala. "Dubdc-ay^ 
aAiiah teigeliiiciniya: yakni Matahari”^’^ 

772- IbiiuHajanAlBafliaqi(iiiefhwyaftan)dariialiirAyyubbiii'Ufl»ah 

daii Abu Bakar bin Mubammad bin Amni bin Hazm dari Urwah 
dari Ibou MasHid, ia bokata, *JibriI AS mendatangi Nairi SAW 
ketika matahari tergeliocir, lahi ia bcifcala, "Rangiin dan dia latlah !* 
MakaNabi dan ahala* Znhnr/”^ 

773- Alh-Thabari: Mukammad bin Al Mutsaim a utenteiilakan kqnda 
kami, ia bokata: Ibnu Abu 'Adi moicaitdBn kqiada kaini dari 
Syu'bah dari 'Aalrim dari Abu Wail dari Ahdnllah, ia bokata, "fan 
aHaiah togelittciniya matahari, dan ini gidapnøfa mal a m . b 
moiuiyak ke aiah *«»»■" • dan barat 

774- As-Suyudu:Adi-11iabafaiiimaigehiBikan dari Ham Ma^'nd: 


Motakarihampirse^s^ertioraKgtakilyaHgadatluauuttdiHp^Jiifinya 

iib dl'wote MV« (W volO 

jUmmdetMmkeAutekfAtaigmibitatnaBdm 
Agar talMUip dari 

Ki^dmtdaam^katanmgyaigtertamm 
(Diwan Al 'Aii«: 493-494 deofn t)arih 4 / lr hw» 7 ).P*»riwaynAib.TMioi 
"Malaluri hanpirTanpa "SffwmgpdaQia", te *Abm Olft* actianii 
gmti ^‘azaUa&^ te di dteaiy« tite tødipo vyiklaiiaa. 

tS: 91 (> 0 . Ibm toir bopeod^Mt bte« jn« diniteid flam Iteiid 
adalah pend^Mt lan. yte tergdnciniyt Batteri 

R»iiuKateiriiiaiy te t ka iartiBiidatoBA<’?l9Wr5;9>-9>.ltetteffbtttoOoia. 

- K^i 101 ketOci nmlaUirij todita ymg ifitimirM (te Aa- Z anaMaya ri 
dalam 4/371-372 tegn («dtei )NBf naa. 

Ibnu Jarir jnsaiMriwavteniya diri Iteq (dalan I te i nif ny ^ dai Kiyr bin 
Utnar dari bin Bilal dai Yte* ^ dai Ab« Bahar bin Haan dai lan 

MasW den^ ndakai yang aam. b bafcatK Itaa MadaaaA oaondnatei dari jte 
ini. hadita ini møifadif 

Aa-Suyudrinantuiqayadilamd4'itoT4:19SdariIlaBtoir. 

”’-Jte'15:91(M)- 



H^rir Ibmi Miia*ud 



Tentang finnan Allah SWT: (santpai gelap malam) ia 

berkata, "Shalat Isya."^^ 



(v* Don [dirikanlah pula shalat] subuh. Sesungguhnya 
shalat subuh itu disaksilum [oleh malaikat]) 
(Qs,AlIsraa‘I17]:78) 


775- Atb-Thabari: 'Ubaid btn Asbath bin Muhammad Al Qurasyi 
menceritakan kepadaku, ia berkata: ayahku menceiitakan kepadaku 
dari Al A'masy daii Ibrahim dari Ibnu Mas'ud, (dan) dari Abu 
Shalih dari Abu Huraitah: 

Dari Nabi SAW, tentang ayat ini: 

(Dm [daikatdeA ptUa shalat] subuh. Sesungguh^ shalat 
suMi itu disaksikan [oleh malaikasj) beliau bersabda, "Disaksikan 
oleh malaikat malam dan malaikat atang. 

776* As-Suyuthi: Ibnu Abu Syaibah mengeluaritan dari A! Qasim dari 
ayahnya, ia mengatakan: 


- Ad-Durr 4: 195, dan Mtelahnyi disebutkan: Ibnu Jarir moigeluarkan dari Ibnu 
Mas^id, ia berkata, "Ghasaq Al-Lail: malam mulai tampak (gelapnya malam).* Aku tidak 
meneimJcannya dalam Al Jami', riwayil im adalah dari Ibnu Ab^. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkuinya daIaro^-Z<uf S: 73 dengan redakri, "Isya.” 

^ - Jami' 15:94 (M). la meriwayitkan maloanya dari Ibnu Btsysyat d^ Rmu Abu 
'Adi dari Sa'id dari Qsta^ dari U^iah bin Abdul (^uiv dari Abu Ubaidah, Hengan 
redaksi, "Abdullah menuturkan bahwa ^da waktu ahalat ^ar malaikat-malaikat peiqaga 
berioin^ (menyaksikannya) Dan juga dari Ibnu Al Mutsanna dari Muhammad bin 
Ja’te dari Syuliah dari /ontu bin Murrah dari Abu Ubaidah dari Abdullah, denpn 
redaksi, 'Malaikat (peiga^) siang turun dan malikat (penjaga) nulam naik.” 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 4: 196; dan dari Sa'id bin 
Manshur, Ibnu Al Mundzir dan Ath-Thabanni dengan makna yang sama. 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafiir 5: 99 dari AI A'masy dari Ibrahim 
dengan riwayatnya secaia Matfit'. la juga mengutipnya dari imam Ahm^ dari Asbath 
dari AI A'masy. la juga meriwayatkannya S: 100 dengan redalai, "Para malaikat penjaga 
b^cuti^ul pada waktu shalat f^'ar lalu mereka naik, sementara mereka (malaikat 
penjaga siai^ ttixf di tempat.” 



Ttdsir l&nu Mas’ud 



Abdullah bin MasHid masuk Ice maqid untuk menunaikan dialat 
fejar, lahi ia melihat ada orang-orang yang mcnyandaikaii 
punggung mereka ke kiblat Maka ia beikata, "Menjauhlah dan 
kiblat; halangi malaikat yang sedang shalat men^ad^ ke 

aiabnya, karena dua rakaat nu roerupaJcan sbalatn)^ malaikat. 



Mudah^mudahan Tuhaiwmu mengan^iot Icamu Itc 
tempatyangTerpuli) (Qs. All«*«' [17]: 79) 


777- Ibnu Hambal: *Aiim bin Al Fadhi menceritakan kepada kami, Sald 
bin menceritakan kepada kanu, Ali bin Al Hakam Al Bannani 
menceritakan kepada kami dari Utaman dari Ibrahim dari Alqamah 
dari Al Aswad dari Ibnu Mas'ud, ia beikata: 

(Dari Nabi SAW):... Dan sesungguhnya aku akan berdiri di tempat 
yang terpuji pada hari kkunat nantL Orang Anshar bcrtanya, 
'Tempat yang terpuji apakah itu?" Nabi mcnjawab, "Ketika kalian 
diering dalam keadaan telanjang tubuh, telanjang kaki dan tidak 
berkhitan, Maka yang pertama kali diberi pakaian adalah Nabi 
Ibrahim AS, Allah berfirman. Berilah kekasih-Ku pakaian’. Maka 
ia diberi dua pakaian puiih lalu dipakainya. Kemudian ia duduk 
menghadap 'Arasy. Kemudian aku diberi pakaian lalu kukenakan. 
Kemudian aku berdiri di samping kanannya di suatu tempat yang 
tidak boleh ditempati selain aku. dan ienq>ai tersebut membuat ni 
hati orang-oiwig terdahulu dan terkemudian,'' 

Beliau melanjutkan: Lalu dibukdlah sungai Al Kautsar ment^ 
telaga." Maka orang*oiang munafik beikata, "Sesungguhnya aimya 
tidak mengalir kecuali di atas tanah hitam atau koikil." 


196. 



Ic^str Ibntt Mas'ud 





la (orang Anshar) bertanya, '^ahai RasuhiHah, di atas tanaii hitam 
atau læriki]?” Nabi n^jawab, "T<mahrQ>a adalah misik, dan 
ket^lnya mutiara." Maka orang munafik berkata, ”Aka belum 
pemah mendengar sqjcrti sekarang ini; jaiang aekali ada air 
mengalir di atas misik atau mutiara kecuali ada tanarnam^” 

Maka orang Ansbar bertanya, "Wahai Rasutullah, qjakah ada 
tanamamiya?" Nabi menjawab, "Ya, batangpokon emas." Orang 
munafik betkata, "Aku belum pemah mendengar sq>a1i sekarang 
ini; kalaupun ada tanamannya paling hanya monimbuhkan 
dedaunan. Jika tidak, tentu ada buahnya.” Maka twang Anshar 
botanya, "Wahai RasuluUah, apakah ada buahnya?" Natri 
menjawab, "Ya, bemaeam-macam btian: airnya lelrih putih dari 
susu dan tebik manis dari modn; siapa yat^ meminumrya tidak 
akan kehausan setetahnya; dan yang tididt mendt^adumnya ddak 
akan diberi ndmm setdaknya.'^^ 


• Al hiianad 5: 297«29S yng toniut ddam hadili yang MA Syddr 

iBenminiay« Aa1i<1araia Utanan dk 

IbmiKatnrinenguti|nya(briiiyaAlaai^7'iti&7 5: IM>10$. 

Al Hakim raenwiqpittmya dalim /tt hhatadrdt 2: 364 dan Abo Abdullab 
Mubammad bn Ya'qub Aiy-^nibani dvi Yabya Ua Mahanmad bio Yabya dari 
Mdurtahniaii bia Al Mubaik Al 'Abai dari Asb>Sb8’q bn Hbm b dari AK bin Al Hakam 
dari Utsmaa bin Xhnatr dari Abu Watl dari Ibou MaaSid dengan ledaka yang sama. Di 
dalamtya diaebutkan, "Hari dimana ADA tuawn di ataa Kinai-Nya dei^ao ber auaa 
gcmunih aeparti aum kantung pelaas yang aeaak, yang hiaanya aaporti arim langit dan 
bumi. KaKan didatan^can dalam bfadaan Manjang kald, tdaagaBg bulat dan tidak 
beridutan.” la menilamya Shahih. AdZ'Dzahabi bakata, "Uiamm divoiia dhalf olA Ad> 
Eiaraqutinu.” 

Atb-HiabarinwiwayaAin dalam IS:99(M)bagiaDdarinyadBri AbuZaid 

Umar bin Syabbah dari Muaa bin lamail dari Sa’id bin Zaid Ari AK bin >U Hakanv dari 
redaksi awAiya: "Sesungguhnya aku akan benfiri di tempat yang tapty." s«np>i "Ke 
tdaga." 

Aa-Stiyudn mengutipny« dari laeréka dalam Ad-Dwr 4: 197; dan dari Ibmi Al 
b&nitø dan Ibnu Mardawaih aepciti riwayat Atfa>HtAari. la juga moigiitqNiya 4:198 
dari Ad*Dailanii: Raauhillah ditan)«. "Wabai RaauhiUab, apa tonpat yang tapuji itu?” 
Nabi moijawab, */u a<hJah karl Srnana AUah tunm dari ’Are^-Nya døtgan mani 
gemuruhsqmiisuaralumttmgpdaitayangbarv.* 

Ar-Razi meriwayadcan dalam Al Mafatih 5: 427 dari Al WAidi dari Ibnu MaaW 
bahwa ia bokata, "ADA mendudukkan Muhammad di atas ‘Aiaay." 

Ibnu AI Jauzi meriwayatkan dalam Az-Zad S: 76 dari Abu WaQ dari AbduDA 
bAwa ia membaca ayat ini lalu berkata, 'ADA mendudukkannya di atas 'Aia^." 



'HafdrVanu'Madud 


778- Ath-Thabari: Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abduirahnum menceritakan kepada kami, ia berkata; 
menceritakan kepada kami dari Salamah bin Kuhail, ia berkata; 
Abu Az-ZaW menceritakan kepada kami dan Abdullah ^tentang 
kmh yang disebuflcannya—ia mengatakan: 

Kemudian Sirath dibentangjcan dan ditempatkan di atas jembatan 
Jahannam. Orang-oiang lewat di atasnya sesuai amal mereka. Yang 
pertama lewat di atasnya secepat kilat, lalu ada yang secepat angin, 
lalu ada yang sepciti bunmg, lalu ada yang seperti binatang temak 
tercepat, kemudian ada yang lewat dengan berlari dan ada yang 
beqalan, hingga yang tetakhir lewat dengan merayap di atas 
perutnya sehingga ia bertanya, "Wahai Tuhan, mengapa Engkau 
memperlambat aku?” AUah roenjawab, "Aku tidak men^erlambat 
en^u, akan tetapi amahnu-lah yangmcmperlambatnya." 

Katanya, melanjutkan: Maka Allah mengiankan untuk memberi 
syafeat. Maka yang pertama kali memberi syafaat pada hari kiamat 
Jibril ruhul guds AS, lalu Ibrahim Khalilurrahman, 
kemudian Musa atau Isa AS —Abu Az-ZaW beikata: Aku tidak 
tahu siapakah yang Icbih dulu <km keduanya—. 
la melanjutkan: Kemudian Nabi kalian berdiri dan merupakan yang 
keempat. Maka setelah beliau tidak ada lagi yang memberi syafeat 
Itulah tempat terpuji yang disebutkan oleb Allah SWT: 

(Mudah-mudahan Tuhan-mu mengangkat 
kamu ke tempat yang Terptgi).^ 


A»-SuyiidunwngutipnyBdirmya<i«lem^rf-r>«rr4: 198; dan 
dari Ibnu Abu Hatun. Atb-Tb^arani dan Ibnu Mardawaih, dari awal redalcsi, "Allah 
memberi izinunUik memberi syiÉurt." 

Ibnu Katsir meogutipoya dalam At-T<^nr 5: 105 dan Abu Daud AUi-Tnayalui dan 

Yahya bin Salamah bin Kuhail dari ayahnya dari Abu Az-ZaW. 

Al Hakim meriwayatkaanya dalam Al Mustadrak 4: 496*498 dan Abu Abdullah 
Muhammad bin Abdullah Az*Zahid Al Ashbahani dari Al Husain bin Hafth dari Sulym 
dari Salamah bin Kuhail yang tetmuat dalam khabar yang panjang taitang hari Idamat la 
juga mcriwayatkmnya 4: 598-600 dari Alw Abdullah Muhammad bin Abdullah Az- 
Zahid Al Ashbahani dari Asad bin 'Aahim dari Al Husam bin Hafsh yang termuat dalam 

Idiabar yang panjang dan diari)udcan benilang'uiang. 



'n^IbnuMas'ud 





779- Al Ba^wi: Diiiwayatkan daii Abu Wail dan Abdullah: Dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, "Sesungffthnya Allah ’Azza Wa Jalla 
mengan^at Ibrahim sehagai kekasih, dan sesungguhnya teman 
kalian (beliau sendiri) adalah kekasih Allah dan makhluk Allah 
yang paling mulia ." Kemudian beliau membaca: 

(Mudah-mudahan Tuhan-mu mengangkat kamu ke 
jenq>atyang TerpuJt)P^^ 


<eiiAS > 


{Dan KjcOakanlah, "Yang benar Telah datang dan yang 
batil Telah lenyap” Sesungguhnya yang Inidl itu odoloh 
sesuotu yang pasd lenyap) (Qs. Al Israa' [17]: 81) 


780- Ib«! Hambal: Sufyan meaceiitakan IcqMida kami dari Ibnu Abu 
Najib dari Mujahid dari Abu Ma'mar dari Abdullah bin Mas*ud: 

Nabi SAW masuk (ke Magidil Haram) dan di seldtar Kal^ah 
terds^Mit 3d0 berhala. Maka beliau menusuknya dengan ton^t 
yang dipegangnya seraya mengucapkan: Cj ^ JS 

XgM Cj (Katakanlah, "Kebenaran Telah datang dan yang batil 
itu tidak akan memulai dan tidak [ptda] akan 

Saba'[34]:49)danØé>0 

{Yang benar telah datang dan yang batil Telah lenyap. 
Sesungguhnya yang batil itu adalah sesuatu yang pasti lenyap).^^ 


mengulan^") (Qs. 


Ibnu Al Jauzi roenydniikin <Uaia Az-ZaJ 5:76 stnqtti aiti ini: "YaiUi syafoat untuk 
tnanuria pada hari kfamat.” 

; Ibnu Hajar menyebutnya dalam AI Kafi: 101 dari An-Nasai, Al Hakim dan Ahmad 
ketika mentiddmj atsar riwayat Abu Huiairah yang diriwayatkan Az-Zamaldisyari 
dalam <4/372 dengan makna yang sama. 

• Ma'alim 4: 145. Ibnu Hambal meriwayatkan bagian darinya dalara Al Aiusnad 
5:342. la banyak mengulangnya dengan maknanya di tenqut lainnya. 

^■AlMusnadS: 204-205. 

Al Buldiari meriwayatkannya dalara SAoAiA-nya 3: 136 dari Ali bin Abdullah dari 
Sufyan dari Ibnu Abu Najib dengw redaksi vang sama. lajugamniwayatkannya S: 148 




Ibnu MosW 




y 

(Don merelca bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah: 
"Roh itu termasuk urusan Tuhon-Ic«, dan tidofcloh Icom« 
diheri pei^etahuan mehinkan sedikit”) 

(Qs. Al Israa' [17]: 85) 

781- Ibnu Harabal: Waki' mcnceritakan kepada kami: Al A'masy 
menceritakan kqtada kami dari Ibrahim dan Alqamah dan 
Abdullah, ia mengatakan: 


dan Shadaqah bin Al Fadhl dari Ibnu Uyainrfi dari Ibnu Abu Najih. Dan juga 6: 86-87 
dari Al Humaidi dari Sufyan. . .. .c 

Muslim roeriwayatkannya dalam S/uihih-f>ya 3: 1408-1409 dari Abu Bakar bin Abu 
Syaibah, Aimu An-Naqid dan Ibnu Abu Amra dari Sufyan bin 'Uyainah. Ia juga 
meriwayafl^ya dari Hasan bin AW AI Huhwani dan ’Abd bin Humaid dari Abdunazzaq 
dari Ats-Taauri dari Ibnu Abu Nqih. Di dalamnya di8d)utkan. "Shanaman'’ sOwgai garm 

At-Tiimidzi meriwayitkannya dalam Shahih-nyi 11: 296-297 dan Ibnu Abu Umar 

dari Sufyan dcnganredaksi yang sama. la berk8ta,"i/a»a«fAdAiA." 

Ath-Thabari meriwayaikannyi dalam 15: 102 (M) dan Al Hasan bm Yahya 

dari Abduirasaq dari Ats-Tsauri dengan radaksi yang sama. 

Al Qurthubi mengutipnya dalam M Ahhvn 10: 314 dan Al Bukhari dan At- 

Tinradzi. . « . . . 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam Åt-Taftir 5: 109 dan Al Buldian . la juga 
menyebutkan riwayat-riwayat Muslim, At-Tinnida dan An-NKsl. la juga moigutipnya 
6: S14 p fld? surah Saba' ayat 49 dari menka (selain At-Tnrmidzi). 

As-Suyuthi mengutipnys dalam Ad-Durr 4: 99 dari Ibnu Abu Syaibah. Al Bukhari, 
Muslim, At-Tiiinidzi, An-NaanH, Ibnu Jarir. Ibnu Al Mundzdr dan Ibnu Mardawaih. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 4: 146 dan Abdul Wahid Al 
Malibi dari Ahmad bin AbduUah Ao-Nu'einii dm Muhanmiad bin Yusuf dari 
Muhammad bin Ismail dari Shadagah bin AI Fadbi dan Ibnu Vyimah. 

A^Razi mwiwayatkannya dalam M Mqfatih 5: 428. Di dalamnya disnutkan, 
Ivlakabahalattn^meMfpawiyahaya.*' 

Ibnu Al Jauzi meriwayadcmnya dalam Az-Zad 5:78-79, dan Al Baidhswi dalam AI 
Anwarl:548sq>ertiriwa;^Ar-Raa. . . 

Az-Zamaldiayari meriwayatkannya dalam Al Kasyiyafi: 264 pada surah Saba ayat 

49 

’ Ibnu H^ar mengcluaikannya dalam Al Kafi: 138. la berkata, "Telah diuraikan 
sebelumnya dalam hadhs tentang Isra'." 


Ihfrir Umu MasW 



yUai b^alw bérsama Nabi SAW di ladasg-ladang Madinah. S»aat 
itu beliau bersandar pada pdqpah konna. Lalu Icwat beber^ 
oiang Yahudi. Maka sebagian modca bedcata 
lainnya, "Tanyakan kepadanya teatang loh." Sebagian ma«ka 
beikata, "Jangan botanya kgadanya." Lahi ma«ka beitanya 
kepada beliau tentang nh. Kata merdca, ’^ahai Muhammad, 
iq)akah roh itu?" Maka beliau bangon deng^ bosandar pa da 
pelepab konna. Kukira belttti sedang diboi wahyu. Lalu beliau 
bersabda: ^ 

(Dan mereka bertanya kepaåanm tenUmg roh. Katakanlah, 
"Roh itu termasuk urustm ISJum-bi, dan tidakiah kamu diberi 
pengetahum mdainkan sediJdt") 

Katanya melanjudcan: Maka mcfdca beikata 

sebagiaii latimya, "Sudah iraKu^ 'Jangan bertanya 

kqMdanya'."^'^ 



‘Al Mtatuid S: 254. b mengulmgoya 6:125. bjna» marw^tfknnya 5: ZAi- 
544 dari Utsman btn Muhairamd bia Abu Syabdh; dm dari AbduIUi bin Abimd (secata 
simal) dari Utsman bin Abu Syubab dkri Abibllali bin Idris dvi Al A'nw^ dari 
AbAi D ah bin Mumh dan Masrwj dari Abdnllab dcDj^ reddon yng sama secara 
ringkas. 

Al Buldiari meriwayitkannya dalam SukUhoya 1: 33 dari Qais bin H«Mi dari 
Abdul Wahid dari Al A'masy dengan redakri yag sann. Di dalaniDyB 
Sd>^an mereka beriota. "Jangan bertanya kepadanya. jogan saagai ia monbawa 
sesuatu yang kalian tidak suka*. Sebagian laninya bcricÅ. "Kami akw menmyakan 
kqMdanya ..." la juga meriwayadcannya d: 87 dati Ibnar btn Haftb bin CHiiyats dari 
ayahnya dari Al A'masy doigan redakri yng sana. Dan ji«a 9:96 dari Muhannnad bin 
'Ubaid bin Maimun dan Isa bin Yunus dari Al A^UMy redakri yang ««"« Dan 

juga 9: 135-137 dari Yahya dari Wakf drei Al A^nnqf redakri yang sama. Dan 

juga dan Musa bin Ismail dan Abdul Wribd dari Al A^na^ redakri yang sama. 
IajugaiiKnyebutkannyB9:100. 

Muslim moiwayatkannya dalam 5KaAIft-oyt4:2152-2153 dari Umar bin Hafth bin 
(Myats dari ^rahnya dari Al A'masy da^ao redakri yang sama. Di dalamnya 
disdMitkan, "Apa yang membuat kalian ragu teriiadapeya? jangan sampai ia mnyambut 
kalian dengan sesuatu yang tidak kalian suka.” Modca bericria. Tany^anlah læpadanya 
...". la juga meriwayadcannya dari Abu Bakv bin Abv Syaibah d«i Abu Sa'id Al Asyaj 
dari Waki^, dan dari Iriiaq bin Ibrahim Al Ranziiali dan Ali bin Kha^iam dari Isa bin 
Yunus, keduanya dari Al A'masy dengan redakri yatg sama. Dan juga dari Abu Sald Al 
Aq^' dari Abdullah bin Idris dari Al A'masy dari AbduIIab bin kfenrah dari Masniq dari 
AbduHah dengan redakri yang sama. 
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782- As-Snyudu: Ibnu Ahi Httnn mengeluaik« dari YazW Wn Ziyad 
bahwa telah sampai kqndanya ^wa ^ o^gjaki-laki babeda 
' pendapat tentai^ ayat ioi: C**”* *^‘*®^"* 

kamu diberi pengaahuon mélainkan sedikii) Salah seorang dan 
keduaoya berkate^ "Yang dimaksud adalah Ahli Kitab." Yang 
latiHiy a beikata,"Justni yang dimaksud adalah Muhammad SAW 
Maka «>iah seorang dari keduanya mendatangi Ibnu Ma8*ud lalu 
menanyakan kepadanya tentang hal tenebut. Maka Ibnu Mas'ud 
menjawab, "Bukankah Ifamu telah membaca surah Al Baqarah?" la 
meiyawab, "Ya" Ibnu Mas'ud berkata, "Dmu apakah yang tidak 
teidapat dalam surah Al Baqarah? sesungguhnya yang dimaksud 
Haiam ayat teisebut adalah Ahli Kitab.*'^^ 


At-Hranda mcfmayiikaimyi ddam Shakih-nyt 11: 2W-300 dan Ali bin 
Khasyranitei faa bin Yumia dari Al A'maay dari Al Ataa^ dari Ibrahim dari Alqamah 
dfflsan tedakai yang aama. fa bcr k a t a , ^Hasan shakUt* 

Atb-Thabari meriwayalkamya dalam Al Jami' 15: 104-105 (M) dan Abu Hisyam 
dari Wakf dari Al A’maay dari Ibrahim deopn redaksi yang aama. la juga 
meriwayatkannya dari Yahyt bm IbiAnn Al Maa^idi dari ayahnya dari ayalmya dari 
kakdcnya dari Al A’maay dengan redakai yang saina. Dan juga dm lamaJ bin Abo Al 
Mutawakkil dari Al Asyja*! Abu 'Arfiim Al Himshi dari Idiaq bin faa Abu Ya’qub dari Al 
Qasim bin Ma’n dari Al A’maay dengn redakai yang aama. Dan juga dari Ibnu Humaid 
dari larir dvi Mu^iinh dari Ibrahim dari Abdullah dengan redakai yang aama recara 


Ibnu Katair meogutipnya dalam At-Tc^ 5:111*112 dari Ahmad; dan juga dari Al 
BuUiari Bifualiin. fa beriots, *Koiitda ini raenunjukkan bahwa ayat iiu Mai^yA 
meddpun sduruh aurat ini Makkiyyah. Barangkali ayat ini diturunkan lagi di Madinah." 

Aa-S'ty**" moigutipnya dari tneidca dalim Ad-Durr 4: 199; dan dari An-Na»'i, 
Ibnu Al Mundzir, Ibnu Hibban, Ibnu ^rdawaih. Abu Nu’aim dan Al Baihaqi (beraama- 
aaiiia,dahmAd'£>ai8'iO' 

Al QurAubi inei^uti|iiiya dalam Al Akkam 10: 323 dan Al Buldim , Muslim dan 


Al Wdiidi meriwayaflannyt dalam Al Adnb: 299 dari Muhammad bin 
AbdundniHn An-Nahwi dm Muhammad bm Bisyr bn Al ’Abbas dari Abu Labid 
bm Ahmad bin Bisyr dari »rwaid dari Sald dni Ali bin Muahir dari Al 
A’maay dari Ibrahim dari Alqa^ denpe redakai yng aama. la mmy^nitkan dua 
riw^ Al Buldun dm Mualtm dari Umar bin HaM) bm Ohiyata. 

Al Baghswt meriwayalkaimyt dalam Al Ma'aHm 4: 147 dan Abdul Wahid bin 
Ahmad Al MaUfai dari Ahimd bin Abdullah An-Nu’aiim dari Muhammad bin Yuauf dari 
bin Ismaa dari Qaia bin HafiA dari Abdul Wahid bin Ziyad dari Al A’ma^ 


dari Ibrahim dmgm redalsi ymg aama. 

IbnuAl Jauziineriwayaikaimyt<UamAZ'Zød5: SI. - 

®-^d-DwT4:200. 
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(Don sesungguhn^a jika kami meng^tendaki, niscaya kami 
lenyapkan apa'yang tehh kami wahyttkan kepadamu...) 
(Qs.AlIsraa' [17]: 86) 


783- Al Haldm: Abu Bakar bin Muhammad bin Ahmad btn Balawaih 
menceritakan kq)adaku, Blayr bin Musa menceritakan kepada 
kami, Al Humaidi menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Abdul Aziz bin Ruiai', ia beikata: Aku 
mendengar Syaddad bin Ma’<pl -pemilik nunah ini- beikata: Aku 
mendengar Abdullah bin Mas'ud beikata, "Sesungguhnya yang 
pertama kali akan hilang dari agama kalian adalah amanah dan 
yang terakhir adalah shalat Dan, bahwasanya Al Qur'an yang ada 
di tengah-tengah kalian ini hamp n- saja musnah." 

Meieka bertanya, '^agaimana Al Qur'an akan mtignah sedang 
Allah telah mengokohkannya dalam hati kita dan meneguhkannya 
dalam mushaf-mushaf kita?" la menjawab, "Akan beijalan satu 
malam dan ia akan hilang dari hati kalian dan juga yang terdapat 
dalam mushaf-mushaf kalian” 

Kemudian ia membaca ayat 

(Dan Sesungguhnya Jika kami mengjiendaki, niscaya kami 
leTQf<q>kan apa yang telah kami wakyvkan kepadamu)P*^^ 


■ Mmtadrak 4:504. U imnilainyi Shabtb dn dipedaut oleb Adz-Dzihabi. 

Ath-'niabvi raeriwayiticmnya daltm Al Jami' 15: 106 (M) dni Abu Kuraib dari 
Abu Bakar bin 'Ayyaay dai Abdul Aziz btn Rufib' dvi Bundar dari Ma’qil dari Abdullah 
den^ nuknanya secan riogkas. U juga iiKriwayatkaiinya dari Yunua dari Ibnu Wahb 
dari Ishaq bin Yahya dari Al Muaayyab bin dari Abdullah bin Mas'ud dengan 
redaksi, "Orang-orang akan merasakan angin merab dari anh Syam, lalu tidak ada lagi 
ayatbaik dalam mushaf seaeorang raaupun dalam dadanya.” Kemudian ia ayat 

I* 

As-Suyudii mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 4: 201-202; dan dari Sa’id 
bin Manshur, Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Al Mundzn, Ibnu Abu Hatim, AOi-Thabarani, 
Ibnu Mardawaih dan Al Baibaqi (dalam ^'ab Al Iimm) aeperti riwayat aslinya. la juga 
mengutipnya dari Al Baihaqi (dalam Sya'ab AJ Iman) deagan maknanya. Dan juga dari 
Ibnu Alw Hatim daii jalur Al Qasim bin Abduirabman dari ayahnya dari kakeknya 
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Van jongonloh kctmu mengerasUan suoramu dalam 
sholotmu don janganlah ptda merendahkannya ...) 
(Qs^AlIsraa' {171:110) 


784- Al Qurthubi: Ibmi Mas'ud bericata, "Teimasuk Sunnah adalah 
membaca tasyabhud dengan suara lirih." 

Pendapat ini diriwayadcan oleh Uwu Al Mundzir.^^ 

785- Adi-Thabari: Madir bin Muhanunad menceritakan kepadaku, ia 
beikata: Qutaibah dan Wahb bin Jarir menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Syu'bah mmceritakan kepada kami dari Al 
Asiats bin Sulaim dari Al Aswad bin Hilal> ia berkata: Abdullah 
berkata, "Tidak perlu membaca terlalu lirih bagi orang yang kedua 
telii^anya bisa mendengar (cukup sekedar yang bisa didengar 
teUganya)."^ 


dengm makiumya. Dan juga dari Ibnu Abu Daud (dalam Al Mashahif) secara ringkaa, 
dengan redaksi, "Akan beijalan satu malam dan tidak ada satu ayat pun dalam musbaf 
seseorang kecuali akan dihilangkan." Tapi aku tidak menemukannya dalam Al Mashahif. 
la juga meriwayatkatmya dari Ath-Tbabarani secara nn^cas. 

Az-Zamakhsyari raeriwayatkannya dalam Al Kasysyafl-. 374 dengan redaksi yang 
sama. 

Ibnu Hftjtr mcngelusrkaimya daiwn Al K^' 102 dan Abduirazzaq^ Ath^Hiaharam, 
Ibnu Abu Syaibah dan Ibnu Mardawaih, aemuanya dari jalur Syaddad bm Ma'qil. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkaimya dalam Az-Zad 5: 83-84. Di dalamnya disebutkan: 
"Jibril AS Hiitiing {réda malara lalu men^ilangkannya dari dada-dada 

mereka dan dari rumah-rumah niereka aehingga pada pagi harinya mereka tidak bisa 
membaca ayat dan tidak lagi nienguasainya dengan baik." 

Al Qurthubi meriwayatkannya dalam Al AKkam 10: 325-326 seperii riwayat Al 
Haldm. la juga mengutipayi dari Abu Balotr to Abu Syaibah dan Abu Al Ahwash dan 
Abdul Aziz to Rufai' dari Syaddad to Ma’qil dengan redaksi yang sama. la 
mengatakan, "SuRad-nyasAoAiA." 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam Al-Tt^lr 5: 114 seperti riwayat Ath-Thaban 
dari Yunus. 

'^■Ahkam 10:344. 

- Jami' 15: 125 (M). la juga meriwayatkannya dari Ibnu Basysyar dari 
Abdunahman dari Syu'bah dari Al A^ats dvi Al Aswad to Hilal dari Abdullah dengan 
redaksi yang sama. 



Ibnu Mas’ud 



« SURAHALKAHH « 



Dan jika mereka meminta miniim> niso^a meréka akan 
diheri mmum <Iengan otr seperti besi yang mendidih yang 
menghangttskan muka ...) (Qs. AI Kahfi [IS]: 29) 


786* Ath-Thabari: Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata; Yazid 
menceritakan kepada katni, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada 
kami dari Qatadah, ia berkata; 

Dis^utkan bahwa Ibnu Mas'ud diberi badiati bqana yang terbuat 
dari emas dan perak. l^Iu ia menyunib a^ menggali parit di 
tanafa, kemudian ia melemparkan kayu-kayu kering yang besar ke 
, dalamnya, kraiudian ia membuang bejana tersebut ke dalmnnya. 
Setelah bgana tersebut mendidih dan meleleb, ia berkata kepada 
pembantunya, "Panggillab penduduk Ku&h yang ada di sini.” 
Maka ia memanggjl segolongan orang. Setelah mereka masuk 
menenuiinya, ia bectanya, "Apakab kalian melihat mi?" Mereka 
menjawab, "Ya." la berkata, "Kami tidak melihat di dunia ini yang 


As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Åd-Durr 4: 208, dan dari Ibnu Abu 
Syaibab. 

Ibnu KAsir meriwayatkannya daJam At-T^tr 5: 127 dari Syubah dari As/ats bin 
Sulahn. 
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paling mirip dengan luluhan perak (pada han kiamat) daripada 
emas dan perak ini yang mendidih dan meleleh.”^^ 

787- As-Suyuthi: 'Abd bin Humaid mengeluarkan dari Abdullah bin 
Mas'ud, ia b^kata, "Al Muhl adalab endapan minyak. 


^ 0 ... > 

(Don mengapa kamu tulok mengatakan wdktu Icamu 
menuisuld kebunmti "Maos y a flll oah^ Laa quwwtxta lUoa 
Billaoh fsungguh otos kchendok Alloh semiia ini terwujwd, 
tiada kehwtan Uecucdi dengcm pertoUn^an AllohJ”...) 
(Q8.AlKahfiU81:39) 


^ - Jami' 15: 158 (M). la juga mengulangny# 25: 78-79 pada suiah Ad-DtiWim 
ayat 45. Ia juga mengulangnya pada ayat yang sama dan Abu Kuraib dan Abu Aa-Saft 
dari Ibnu Idris dari Aa/ats dari Al Hasæ dari Abdullah dengan redaksi yang sama. ^ 
juga dari Ibnu Basysyar dari Ibnu Abu 'Adi; dan dari Muhammad bin Al Mutsaima dari 
Khalid bin AI Harits dari 'Auf dari AJ Hasan secara ringkas. Dan juga dari Abu Kuraib 
dari Abu Muawiyah dari Amru bm Mairoun dari ayahnya. Dan juga dari Abu Hasyim 
Ar-Rife'i dari Ibnu Yanum dari SufVan dari Al A'masy dari Abdullah bin Sufyan Al 


As-Suyuthi mengutipnyi darinya dalam Ad-Durr 4: 22 U dan dan Hannad, ’Abd bin 
Humaid, Ibnu Al Mundar, Ibnu Abu Htfim dan Afl»-1babarari dengan redaksi ymg 
sama. Di dalamnya dUebutkan, Tni paling miiip dengan luluhan peral^esi mendidih 
yang merupakan ndnunun pen^uni neraka, wamanya adalah sepert wama langit; 
hanya nununtan penghuni nenka lebih panas dan ini." 

Al Baghawi meriwayatkan dalam Al Ma'alim 4: 171, dan Ibnu Katsir dalam At~ 
TqfsirS: 150. 

Az-Zamakhsyari meriwayatkan atsar yang serupa dalam Al Kofysytrf 4: 138 pada 


surah Al Ma’arij ayat 8. , j , ■ 

Ar-Razi meriwayatkan atsar yang serupa dalam Al Mirfatih 5: 479 dengan redaloi, 
la mengeluarkan alat peniup lalu mendnkamya dengan api hingga menyala-nyala, 
kemudian berkata, Tnilah luluhan perak/luluban besi." la juga menyebutnya 8: 221 pada 
surah AI Ma'arij ayat 8. 

Al Qurthubi meriwayatkan den^ redaksi yang sama dalam Al Ahkam 10: 394 
dengan redaksi, "Yaitu setiap logam mulia («nas dan perak dll) yang dilelehkan." Ia juga 
meriwayatkan dengan redaksi yang sama 18:84 pada ayat yang sama. 

Ibnu Al Jauzi mmwayatton dengan redatei yang sama dalam Az-Zad 5: 135 dengan 
redaksi, "Setiap sesuatu yang dipanaskan hingga meleleb." 

- Ad-Durr 4: 221. Ibnu Al Jaud menisbatkarmya kepada Ibnu Abbas dalam Ai- 


ZadS: 135. 
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788- As-Suyuthi; Ibnu Mardawaih, Al Khatiiib dan Ad-Dailami 
mengeluaikan beberapa jahir dari Ibnu Mas'ud: 

Dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Jibril AS mengabarkan 
kepadaku bahwa tafsir dari "Laa haula wa laa quwwata illa 
billaah" adalah: Tiada daya dari (meninggalkan) maksiat kecuali 
dengan kekuatan Allak, dan tidak ada kekuatan untuk melakukan 
ketaatan kepada Allah kecttali dengan pertolongan Allah."'^^ 



(... Tetc^i amcdan'OmdUm yang kehai logi soleh adcdah 
lebih boik pahcdanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk 
menjadi harapan) (Qs. Al Kahfi [18]: 46) 


789- Ibnu Al Jauzi: (yaitu)... shalat lima waktu. 

(Pendapat ini) diriwayadcan dari Ibnu Abbas. Pendapat ini juga 
dinyatakan oleh Ibnu MasSid, Masiuq dan Ibiabim.^^ 



(Mereka berkatOf "Hai DT^dkanudn, Sesungguhnya Ya'juj 
dan itu arang'orang yang membiuit Icemsokon di 

muka buml"(Qs. Al Kahfi [18]: 94) 


790- Ath-Thabari: Muhammad bin Sa’ad menceritalcan kepadaku, ia 
berkata: ayabku menceritakan kepadaku, ia berkata: pamanku 
menceritakan kepadaku, ia.berkata: ayabku menceritakan kepadaku 
dari ayahnya:... la menj^takan: 


”*-Ad-DurT4: 224. 
‘^-ZadS: 149. 


Ibntt Mas’ud 



Abdullah bin Mas’ud kagum dengan banyaknya mereka. la bericata, 
"Tidak satu pun yang mati dari mereka (Ya'juj dan Ma'juj) kecuali 
telah memiliki seribu anak laki-laki."^ 


(Don lurnii nam(«ildcan JahanTuwn pada Jum itu Uepaåa 
orang-^ong koftr dengitn jelas) (Qs* Al Kahfi [18]i 100) 


791- Afli-Thabari: Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abdunahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia 
beikata: Sufyan menceritakan kepada kami dan Salamah bin 
Kuhail, ia berkata: Abu Az-ZaW menceritakan kepada kami dari 
Abdullah, ia mengatakan: 

Makhluk-makluk airan beidiri untuk menghadap Allah ketika 
ogngiraWaia tclah ditiup. Kemudian Allah 'Aaa Wa Jalla akan 
menampakkan diri kepada tnakhluk-makMuk-Nya. Maka tidak 
seorang pun yang menyembah selain Dia kecuali akan 

Hiangirat uutuk mci^ikuti apa yang disembahnya. 

Katanya melanjutkan; Maka Dia menemui orang-orang Yahudi lalu 
bertanya, "Apa yang kalian sembah?" Maka mereka menjawab, 
"Kami menyembah ’Uzair" Allah bertanya lagi, "Apakah kalian 
Milfa air?" Mereka menjawab, "Ya." Maka Allah memperiihatkan 
neraka Jahannam kepada mereka sepeiti fatamorgana. 


7M 


*-Jami'\6 :19 (M). Az-ZamiUttyari meriwiyiflcaimyB dalam Aias)i^/2:402 

dariNabiSAW. . , . »i t 

Hmu Hajar mengeluarkannys dalam Al Kafi: 104. la bokata, Tbnu Al Jaua 
mcnyebutoya dalam Al Maudku'at. Tapi ia keliru, karena dalam Shahih Ibm Hibban 
diriwayaflcan dari ftnu MasW aeciri ma>ju\ "SesunrøiKnya Ya^uj dan Maim 
læturunan paling aedikit yang ditinggalkannya bajumlah seribu orang." 

Al Qurthubi mcnycbutkannya dalam M Ahkam 11: 56-57 yang termuat dalam 
Idiabar yang lebih panjang yang akm disebutkan nanti pada surah Al Anbiyaa' a^ 96. 

As-Suyuthi menyrfnitionnya dalam Ad-Durr 4: 249. Lihat surah Al Anbiyaa' ayat 
96. 
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Kemudian Rmu Mas'ud m«rabaca ayat: 

{Dan kami nampakkan Jahannam pada hari itu kepada orang- 
orang kqfir dengan jelas). 

Kemudian Allah menemui orang-orang Nashrani lalu beitanya, 
"Apa yang kalian sembah?" Meieka menjawab, "Kami menyembah 
Al Masih." Allah bertanya lagi, "Apakah kalian suka air?" Mereka 
menjawab, "Ya." Maka Allah menampaldcan neraka J ahannam 
kepada mereka seperti fatamorga. Dan demikianlah Dia 
melakukannya teihadap setiap orang yang menyembah selain 
Allah. 

Kemudian Abdullah membaca ayat: ^ (Dan 

tahanlah mereka [di tempat perhentianj Karena Sesunggidmya 
mereka akan ditanya.) (Qs. Asb*Shafbat 37]: 24)^’^ 





(... Bitrangsktpa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, 
maka hendaklah ia mengerjakan amdi yang sdleh dan 
jongrmloh ia mempersekutvkan seoran^nm dalam 
beribadah kepada Ttdiannya) (Qs. Al Kal^ [18]: 110) 


792- Az-Zamakhayari: Dikatakan bahwa ayat ini turun bericenaan 
dengan Jundub bin Zuhair. la beikata kepada Nabi SAW, 
"Sesu ng g uhn ya aku melakukan amal karena Allah, dan ^>abila aku 


-JamV 16:25 (M). la mengulangnys dengan sanad yang sama 23:32 pada surah 
Ash-Sbaaffiut ayat 24 dengan redaksi yang sama. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Musladrak 4: 496-498 dari Abu Abdullah 
Muhammad btn Abdullah Az-Zahid AI Ashbahani dari AI Husain bin Hafsh dari Sulyan 
dari Salamah bin Kuhail dari Abu Az-ZaVa' yang tennuat dalam khabar yang panjang 
tentang hari Idamat la mengulangnya dengan sono/yang sama 4: 598-600. 
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memperlihatkaimya aku merasa senang." Maka Nabi bersabda, 
"Sesungguhnya Allah tidak menerima amal yang didalamnya ada 
unsur syirik.” 

Diriwayatkan. bahwa beliau bersabda, "Engkau memiliki dua 
pahala: Pahala menyembmyikan danpahala menampakkan." 

Ibnu Hajar (berkata): Yahya bin Yaman meriwayatkaimya dari Ats- 
Tsauri, ia båkata: Riwayat tenebut darf Itou Mas'ud. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Adi'Thabarani.^^ 


™ • Kasysyafl: 404. Ibnu Hajar mengeluarlcannya dalam Al Kafi'. 105. la berkata: 
Abu Nu'aim berkata, "Qabishah meriwayatkannya dari Ats-Tsauri. la berl^: dari Al 
Mu^irah bin Syubah." 



Ttd^r ibnu Mas’ud 


« SURAHMARYAM « 


(Kaaf Haa Yaa 'Ain Shotut) (Qs. Maryam [19]: 1) 


793- As-Suyuthi: Ibnu Abu mengeluaikan dari Ibnu Masiid dan 
beberapa orang SahabatNabt: 

(KaqfHaa Yaa 'Ain Staad): Adalah huruf bijaiyah yang teipisah- 
pisah. Kaa£ dari Al MaUk, Ib*: daii Allah, Ya dan 'Ain: dari AI 
'Azh, Shaad: dari Al hhalutwwirP^ 
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(fYong dibacakan ini adalah] penjelasan tentang rtdtmat 
Tuhan \tamu kepada hombo-Nyo, Zalairui, yaitu taduda ia 

herdoakepadaTuhannyadengansuaTayangUmbuL la 

Berkata "Ya Tufumicu, sesimgguHnya tulmgJcu telah lemoh 
dan kepdlaku telah ditumbuhi uban, dan Aku belum penudi 
kecewa dalam berdoa kepada Engkaut Ya Tuhanku, Dant 
sesungguhnya Aku khawatir terhadap mawcdiku 
sepeninggtdku, sedang isteriku adalah seorang yang mandult 
nudat anugarahdah Aku dari sisi Englcou seorang puterOt 
yang cdam metvarisi Aku dan mewarisi sebogion kehiorga 
Ya'qub; dan jadikanlah ia, Ya Tuhanku^ seorang 3 King 
diridhoi". Hoi Zakoria, sesungguhnya komi memberi hAar 
gembira kepadamu akan (beroleh) seorang onok yang 
namanya Yohyo, yang sebelumnya komi behim |>emah 
mendptdkan orang yang serupadengan Dia, Zokoria 
bcrkoto, "Ya Tuhanku, hagaimana cdam ada onok biigiku, 
podahal isteriku odoloh seorang yang nmmlul dan Ak« 
(semtiri) sesungguhnya sudoh mencapai umur yang semgat 
tua”, Tuhan ber^rmon, "I>emikianlah.'' Tuhan berfimum, 
"Hol itu odoloh mudah b<%i-Ku,* dan scsunguhnya telah 
Aku dptakon kamu sebelum itu, |>adahal komu (di wedou 
itu) belum ada sama sckali") (Qs. Maryam [19]: 2-9) 


794- Al Hakim: Muhaiiunad bin Isbaq As-SuUami menceritakan kQ>ada 
Vamt, Ahmad bin Nashr memberitahukan kepada kami, Aimu bin 
Hammad bin Thalhah Al Qann^ menceritakan kepada kami dari, 
Asbath bin Nashr menceritakan kepada kami dari As-Sudd —dari 
(Abu Shalih) dan Abu Malik dari Ibnu Abbas— dan dari Aa-Suddi 
dari Murrah dari Abdullah- mereka mengatakan: 
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Nabi ter akliir Bani Israil adalah Zakariya bin Ad^ bin Muslim. la 
tennasuk dari keturunan Ya'qub AS. la beikata, "la mewarisi 
kenabianku dan mewarisi kenabian keluarga Ya'qub."^^ 


795- Al Hakim: Muhammad bin Ishaq Ash-Sha£^ mengabarkan 
kepadaku, Ahmad bin Nashr menceritakw kepada kami, Amru bin 
Thalhah menceritakan k^>ada kami, Asbath bin Nashr 
menccrit^cm kepada kami dari As-Suddi —dari Abu Malik dan 
Abu Shalih dari Ibira AU>as— dan dari Murrah Al Hamdani dari 


Abdullah- ia mengatakan: 


(Ku ‘nihanhi, Sesungguhnya tulangku Telah 
lemah dan kepalaku Telah ditumbuhi uban, dan Aku belum pemah 
kecewa dalam berdoa kepada Engkau, Ya Tukanku. Dan 
Sesunggtdaya Ahi khawatir terhadap mawaliku sepeninggalku) 
yaittt, ’Ashahah. 

(sedang isteriht adalah seora/^yang mandul, Maka anugerahilah 
Aku dari sisi Engkau seorang putera. Yang akan mewarisi Aku) 
yakni, mewarisi kenabianku (dan mewarisi 


sebakagian keluarga Ya'qub) maksdunya adalah, mewarisi 
kenabian keluarga Ya’qub, (dan jadikanlak ia, Ya 

Tukanku, seorang yang diridkai) ... ^ Sesungguhnya Allah 
memberimu kabar gembira 

(akan [berolehj seorang anak yang namanya Yaf^a, yang 
sebelumnya kami belum pemah menciptakan orang yang serupa 
dengan Dia), maksudnya adalah, belum pemah seorang pun 
sebelumnya yang memberi nama Yahya.... Ketika ia mendengar 
suara tersebut, syetan mendatanginya dan berkata kepadanya, 
"Wahai Zakariya, sesmgguhnya suara yang kamu dengar bukan 
berasal dari Allah, akan tetapi dari syetan. Dia mengejekmu; karena 


’’** • MuMdrak 2: S89>590. As-Soyuthi m eo gutip aya dninya dalam Ad-Durr 4:259 
yang ttnmst dalam ataar berflcutnya acpcrti satu Uiabar. Di dalamnya disdwdcan, 
"Zdcariya btn Idria, talah aeorang kadmiiun Ya’qub a.." 
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iraiaii bmsal dari Allab, tentunya Dia akan memberikan wahyu 
kepadamu setM^aimana Dia memberi inabyu kepada Nabi*Nabi 
laimiya." 

Maka Zakariya lagu-ragu di tempatnya, lalu ia beikata: 

U iBagaimana akan ada anak bagiku) maksudnya adalab, dari 
mana aku akan mendapatkan anak, ^ 4 

U 36 {Sedang Aku Telah sangat 

tua dan isteriku pun seorang yang mandui? Attak berfirman, 
"DemikumJak, AlUdt berbuat apa yang dikehendaki-bfya") (Qs. 
Aali Im raan [3]: 40) ^iJU ^ m j5> (Dan 

Sesunguhnya Telah Aku dptakan kamu sebelum itu. padahal kamu 
[di waktu itu] belum ada sama sekali).^^ 




4^ 4ij VI1,^ ui 




••' -'.1 <<-*' »c 

.1 Ml I ij; • 


^ - MuUadrak 2; 590. Taiåirij~nyt disebutkan secara lengloq) pada surah Aali 
Imraan ayat 38-40. 
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4>36 


(Dan centokonloh fldsohj Mo^^am di doZom AI Qur'cm, 
^oitu ketilca ta menjouhlcan diri dori Iceluoi^San^a ke suotu 
tempot di sebeloh timur. Molca ta mengadalutn tdbir [yang 
melindunginya] dari merekaf lolu komi mengutus roh Kami 
kepodon^ moka ia mer^rima di hadapaxmya [dalam 
bentukj manusia yar^ sempuma, Maryam berluita, 
"Sesungguhnya Aku herlindung dari padamu hepada Tuhan 
yang Maha Pemurah, jika komu seorang yang hertakwa" la 
[JibrilJ berkata, "Sesungguhnya Aku ini hanyalah seorang 
utusan Tuhamnu, untuk memberinm seorang anak lakidaki 
yang sttci” Maryam berkata, "Bagaimana aJum ada bagiku 
seorang anak lakuUddt sedang tidak pemoh seorang 
manusk4nm menyentuhku dan Aku buJum [pula] seorang 
pezina!” Jibril berkata, "DemikianJah" Tuhanmu berfimum, 
"Hol itu odoloh mudoH bogi-IOt; dan agar dopot komi 
tnei^odikanf^a suotu tanda bagi manusia dan sebagai 
rahmat dari Kami; dan fud itu odoloh suotu perkara yang 
suddh diputuskon." Moka Maryam mengandur^ya, lalu ia 
tn£n>isi}ikan din dengon kandungannya itu ke tempat yang 
ja$^ Moka rosa sakit akan meitddrkan anak memaksa ia 
[bersandar] pada pangkal pohon kurma, dia.berkata: 
"Aduhai, alangkah baiknya Aku mati sehelum int, dan Aku 
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menjadi harang yang tidak herarti, logi diluJxiJcan." Molca 
Jibril menyerunya dari tempat yar^ rendcdi, "Jongonlah 
luxmu berscdih hatu ScsungguHnya TiAonmu teUih 
menjadtkan anak sungai di bawaluiMi. Don goyan^ah 
panglud pohan kurma itu kc orc^ttnu, nisa^a pohon itu 
akan menggugurkan buoh kurma yang mosok kepadamUf 
mdka makant mtmtm dan berscming hotiloh komu. jika 
komu melihut seorong numusia, maka kotokanlah, 
'Sesungguhnya Aku teloh bemadzar berpuasa untuk Tukan 
yang Moha Pemuroh, moka Aku tulok okon berbicara 
dengan seorang tnanusiapun pada hari ini*." Moka Moryom 
membawa anak itu kepada kaumnya dengan 
menggendangnva, kaumnya berkatOr "Hai Maryant, 
sesunggtthnya komu teloh tneiokulum sesuotu yang ornat 
mungkor. Hoi saudara perempuan Harun, oyohmu sekoU' 
kali bukonloh seorang yang /ohot dan ihumu sekalUkali 
bukanlah seorang pezina”, maka Maryam menunjuk kepada 
anaknya. Mereka berkoto, "Bogatmona komi okon berbicara 
dengan anak kecU yang masOi di dalam ayurum?” Berkata 
Isa, "Scsungg;uhf^a Aku ini homba AUoh, dia memberiku 
Al Kitab finjil] dan dia menjadikan Aku seorang NobT) 
(Qs. Maryam [19]: 16-30) 

796- Al Hakim: Mubammad bin Ishaq A^Shafibr Al 'Adl mengabaikan 
kepadaku, Ahmad bin Nashr motceritakan kq>ada kami, Anmt bin 
Hammad mencoitakan kepada kami, Asbadi menceritakan kepada 
kami dari As-Suddi -dari Abu Malik dari Itmu Abbas- dan dari 
Muirah dari AbduUah- keduanya mengatakan: 

Maryam keluar menuju samping Mihrab karena haidh yang 
dialaminya [lalu ia membuat tirai dan dinding —agar ddak 
dilitiat—. Itulah firman Allah: Oi oa.il il 

j o- (Ketika ia meryauhkan diri dari keluarga^ 

ke suatu tatqtai di sebelah timur. Maka ia mengadakan tabir [yang 
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melindunginyaj dari mereka) di sebelah timur Mihrab].'^’ Setelah 


ia suci, tiba-tiba ada seorang^ laki-laki yang bCTsamanya. Itnlah 
firman Allah; ^ 0\, bLji (lalu kami 


mengutus roh I^xmi kepadanya, Maka ia menjelma di hadapannya 


[dalam bentukj manusia yang sempuma) Yaitu Jibril AS. Ketika 



Aht berlindttng dari padamu kepada Tukan yang Maha pemurah, 
jika kamu seorang yang bertakwa." la [Jibril] berkata, 
"Sestmgguhnya Aku Ini kanyalah seorang utusan Tuhanmu, untuk 
memberimu seorang anak laki-laki yang suci". [Maryam berkata, 
"Bagaimana akan ada bagiku seorang anak laki-laki, sedang tidak 
pemah seorang manusiapun menyentuhku dan Aku bukan [jmla] 


seorang pezina!"]) la mengatakan: pezina. j* 4!f 

U4 6^ (Jibril 


berkata, "Demikianlak". Tuhanmu berfirman: "Hal itu adalah 
mudah fkigiATu; dan agar dapat kami menjadikannya suatu tanda 
bagi manusia dan sebagai rahmat dari Kami; dan hal itu adalah 
suatu perkara yang sudah dipuiuskan*')]^^ Maka ia keluat 
[dcngan] mengenakan jUbabnya. 


Maka Jibril memegang lengan bajunya lalu memupkan ke saku 
bajunya yang hagian de pann ya teibclah, lalu tiupan tersebut masuk 
ke Ha lam dadanya yang mrayebabkannya hamil. 


Ketnudian saudara peren^uannya yaitu isteri Zakariya 
mengunjunginya pada malam faari. Ketika ia membuka pintu ia 
iaii g<nmg memehiknya dan berkata. Maka isteri Zakariya bertan)^ 
"Wahai Ktoyain, ^raloh kamu merasakan aka hamil?." 

Maryam bertanya, "Apakah kamu juga merasakan aka hamil?." 


'”Åt-TarUt. 

*** Ildak ada ddam At-TarOk. 
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Isteri Zakaiiya beikata, "Sesungguimya aku maid^)ati dalam 
penitku nwngndang-fiendang [scperti]'^ teidapat dal^ peiutmu." 
Itulah finnan ABah (Azza wa JaUd)^^^: ^ {Yang 

membenarhm kalimat [yang datangj dari AllaK) (Qs. Aali Tmraan 
[3]: 39). 

Maka isteri Zal^riya melahiikaQ Yahya. Kemudian telah tiba 
waktu melalMfkan, Maryam ketuar memiju samping Mihrab [yaitu 
sd)elah timumya, lalu ia meodatangi tempat yang palu^ jauh 
darinya]'^ \ {Maka rasa sakit akan 

melahirkan anak memaksa ia (bersandar) pada pangkal pohon 
kurma) [la be^ta: Raaa sakit akan melahiikan bayi 
menyebabkannya bersandar pada pan^al pohon kuinta]’^^ {Dia 
berkata) [fCetika sedang melahiikan]*^^ karena malu pada manusia. 

1 « y.: K ’a li* {Aduhai, alangkah baiknya 

Aku mati sebehtm ini. dan Aku menjadi barang yang tidak berarti, 
la^ dilupakan) [la mgnggtalfan : tak berarti: tidak dikenang. 


/ti |iipaVan- jqaldcu dili^)akan, tidak diketabui jqak maupun 
keberadaanku^‘^^ {Maka Jibril menyerunya) yaitu Jibril 
^ ^ ^ "iS {dari tempat yang rendah: 

"Janganlah kamu bersedih hati, Sesungguhnya Tuhanmu Telah 
menjadikan anak sungai di bawahmu.) [Sariyy: adalah sungai]’’* 

goyanglah pangkal 

pohon kurma itu ke arahmu, [niscaya pohon itu akan 
menggugurian buah .kurma yang masak kepadamu].y^ 
[Pan^calnya terpotøng] lalu ia menggoyangnya [temyata ia adalah 
pohon k<miia]'^ maka ia mengalnkan anak sungai, kemudian 


Dalam Al Uu^adrak tcrtulis 
Tidak tardqMt dalan At-Tarikh. 
Tidak terdqMt ddam iit-TbrilU. 
'^At-Tarikk 
'^At-Tarikk. 

At-Tarikh. 

'^At-TarM. 

tldak tardapat ddon ili-ranU. 
^At-Tarikk 
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berguguianlah buah kunna yang masak, [>^aka Jibril berkata 
kepadanya 

y^\ j4^s3 ^ ^^^{[Maka makan]'^^, minum dan 

bersenang hatilah kamu. jika hmu melihat seorang manusia, Maka 
Katakanlah, "5e^gguAR>>a Aku Telah bemazar berpuasa untuk 
Tukan yang Maka pemurah, Maka Aku tidak akan berbicara 
dengan seorang manusu^nm pada hari ini") otang yang berpuasa 
pada waktu itu tidak boleh betbicaia sampai sore. Kemudian 
dikatakan kepadanya, "Janganlah kamu menambah atas 

Setelah Maiyam melahskazmya, syetan pergi lalu memberitahukan 
kepada Bani Israil bahwa Maiyam [benar*benar]'^' telah 
melahirican seorang bayi, ^laka mereka ^t^g dengan sangat 
marah lalu memang^lnya ^ 


marah lalu memang^lnya 

- (Maka Maryam membawa anak itu kqtada kaumnya 
dengan menggendongnya. Kaumnya berkata. "Hai Maryam, 
sesungguhnya kamu telah melåktdtan sesuatu yang amat mungkar.) 
labetkata,"Sangatheboh." 

(Hai saudara perempuan Harun. ayahmu sduilUkali 
bukanlah seorang yang Jahat dan ibumu sekalhkali bukanlah 
seorang pezina) Wahai saudara perempuan Harun, apa yang kamu 
lakukan?. la terraasuk ketuiunan Nabi Harun AS saudara Nabi 
Musa AS -Ini adalah seperti ucapan, "wahai saudara Bani fulan", 
raaksudnya adalah kerabatnya-. Maka Maryam berkata kepada 
mereka sesuai yang diperiDtahkan kepadanya].'^ Ketika 
men ginginlfflim ya [setelah itu]”’ uDtuk beibicaia, ia menunjuk [ke 
arabnya]'’^ -kepada Isa AS- [Maka mereka marah dan 
bericata: la mengqek kita karena menyuruh Idta beibicara dengan 
bayi ini, dan lebih parah dari peibuatan zinanya. ^ oS 


Para ledaksi asiinya tcitulis 'Makanlab' 
^^AuTarikh. 

At-Tarikh. 

'^At-TarOA. 

^•^At-Tarikk 

'**At~TarilA. 
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(merete berkata, "Bagaimana konti akan 
berbicara dengan anak kecil yang masih di dalam ay«»an?")]'** 
Maka Nabi Isa AS beikata: -i' 

i^-^— C (Sesunggi^ya Aku ini hamba Allah, dia 

memberiku Al Kitab [Injil] dan dia menjadikan Aku seorang nabi. 
Dan dia menjadikan Aku seorang yang diberkati di mana saja Aku 
berada). 


Maka Bani Istail berkata, "Ttdak ada‘ yang ma^hamUinya selain 
Zakariya, karena dialah yang sering menemuinya.” 


Maka mereka mencarinya dan Kabl Zakariya melaiikan diri daii 
mereka. Lalu syetan menjelma kepadanya dalain bentuk seorang 
pen^embala. Lalu ia berkata, "Wahai Zakariya, mereka telah 
menemukanmu. Berdoalah k^ada Allah agar pohon ini tetbuka 
dan kamu bisa masuk ke dalamnya." 

Maka Nabi Zakariya berdoa dan pohon tersebut teibuka (teibelah), 

lalu ia tnamik ke dalamnya dan kain sarungnya. masih »da yang 

tersangkut sebesar bulu rambut (di luar pohon). Lalu Bapi Israil 

melewati syetan tersebut, kemudian mereka bettai^ køpadanya, 

"Wahai penggembala, apakah kamu melibat seorang laki'lald 

disini?” la menjawab, "Ya, ia menyihir pohon ini sehing^ pohon 

tetbuka lalu ia masuk ke dalamnya; ini adalah kain sarungnya yang 

tersisa sebesar bulu rambut." ^ .. r. - ?. 

■ ' i- ■ ' ' . . 

Maka mereka mendatangi ptAon tersebut -dan Nabi Zakanya 

berada di dalamnya- lalu membelahnya dengan gergaji. Tapi tidak 

ditemidcannya di dalamnya ke<niali kain sarungnya yang sebesar 

bulu rambot]“^. Setelah Nabi Isa dilahirkan, tidak ada satu pun 

bofaala di bumi yang disembah selain Allah kecuali ia bersujud ke 

wajahnya. 


Al-Tarikh. 

Udak tndi^ dilam At-Tarikh. 

™ • Mustadrak2:593. Ia xamHånytskahifi dan dipeikuat oleb Adz-Dzahabi. 
As-Suyudii tneagutt|»>yB danoya dalam Ad-Durr 4:265; dan dari Al Baihaqi (dalam 
AlAsma' WaAsk-Shifai) dan Ibnu 'Asakir dari jaJur Aa-Suddi. 
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797- Ibnu Al Jauzi: Ibnu Mas'ud bericata, "la (Maryam) dipermtahkan 
imtuk diam kareoa ia tidak memiliki bukti di hadapan oiang-orang. 
la disuruh tidak berbicara agar yang berbicara anaknya saja supaya 
bisa membebaskan tuduhan yang dilemparkan kepadanya."^”^ 

798- Ath-Thabari: Hanin bin Ishaq Al Hamdani menceritakan kepada 
kami, ia bericata: Mush'ab bin Al Miqdam menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Israil menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
T filiaq menceritakan kepada kami dari Haritsah, ia berkata, "Ketika 
aku sedang bersama Ibnu ^bs'ud, datanglah dua orang laki-laki. 
Salah satu dari keduanya mengucapkan salam sementara yang 
satunya tidak. Maka Ibnu Maa'ud bertanya, 'Apa yang terjadi 
denganmu?' Sahabat-sahabatnya berkata, ’la beisumpah untuk tidak 
berbicara dengan mamiaia pada ban ini'." 

Maka Abdullah berkata, "Bicaralah pada manusia dan ucq)kanlah 
»mUfn pada mereka, karena hal teisebut hanya berlaku pada seorang 
perenq;Man yang mengetabui baliwa tidak ada seorang pun yang 
alran memh enat kunya bahwB ia bamil tnpa suami —^yatcoi 
Maryam AS— scbingga biaa mel^adi nzuniya ketika ia 
diiBiya."^ 





Atb-Thabsi meriwtyitlaa dilwii At-Tvildi 1: 599^1 d«i Mvn bio Hanm dari 
Ansu bin Hammad. la meaambabkaa dalam sanad-ny: Dan dari bdwrqm orang 
Sababat Nabi SAW." 

E)alam Ad-Durr disebutkan, ”Kecuali tenun^av ke w^ahnya". Datam ÅUTarikh 
His ahirt lfan , "Kecuati jatuh di hada^ w^abnya". Sujud dirininya årti bukan ibadab. 

’”.Zad5:225. 

”• - Jami' 16: 57 (M). Ibnu Katrir mcngutipnyB darinya dtUsmAuTa^ir 5:22(k dan 
dari Ibnu Abu Hadm dari Abu bhaq. 

As-Suyuthi mengutipnyB rUam Ad-Durr 4: 269-270 dari Ibnu Abu Hatim dari 
Haritsah. 

Al Quithubi menyebutkan Uiabar ini dalam >1/iTMom 11:98. 
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(Don dia menjaåikan Aicu seorang yang diberfcati di mana 
siq'a AIcu beroda ».) Maryam [19]: 31) 

799- As-Si^uthi: Ibnu 'Adi dan Ibnu 'Asaldr men^luaikan dari Ibira 
Mas'iid: 

Dari Nabi SAW: (pan dia menjadikan 

Aku seorang yang diberkati di mana saja Aku berada.) bcliau 
beisabda, "Sebagai pengajar dan pendidik. 



(Don berilah mereka peringatan tentang han penyesdan, 
[yaitu] Icedka segola perkara teloh diputus 
(Qs. Mar^^ [19]: 39) 


800- Ath-Thabari: Muhanunad bin Basysyar moiceritakan kepada kaim, 
ia bcikata: Abdunahman bin Mabdi menceritakan kepada kami, ia 
beriuta: Sufyan menceritakan kepada kami dari SaJamab bin 
Kuhail, ia berkata: Abu Az-ZaW menceritakan kepada kami dari 
Abdullab bin MasHid —tentang kisah yang disebutkannya— ia 
mengatakan: 

Tidak seocang pun kecuali ia akan melibat nunahnya di surga dan 
di neraka, yaitu pada hari penyesalan. Pengbuni neraka akan 
inftiihat nimah yang telah Allah sediakan untuk mereka seandainya 
mereka beriman. Lalu dikatakan kepada mereka, "Seandainya 
V^iiflTi beriman dan mengeijakan amal saleh, maka kalian akan 
mendapatkan seperti yang kalian lihat di airga itu." Maka mereka 
pun menyesal. E^u pen^uni surga akan melihat nimah yang 


^-Ad-Durr4:270. 
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beiada di neraka, kemudian dikatakan, "Seandainya Allah tidak 
memberi kaiunia kepada kalian. 

801- Ibnu Katsir As-Suddi mengatakan (meriwaj^tkan) dari Zirr bin 
Hubaisy dari Ibnu Mas'ud: 

Tentang fhman Allah SWT; (Dan 

berilah mereka peringatan tentang hari penyesalan, [yaituj ketika 
segala perkara telak dqtutus) ia mengatakan: 

Apabila penghuni surga telah masuk surga dan pengbuni neraka 
telah masuk neraka, maut alcan datang dalam bentuk qibas putih 
lalu diberhentikan di antara surga dan neraka. Kemudian ada suara 
yang menyeru, '^ahai pen^uni surga, ini adalah maut yang 
membuat orang-orang di dunia mati." Maka tidak seorang ptm 
penghuni suTga baik yang tinggal di ’Dliyyin maupun di surga 
tereadah kecuali akan melihatnya. 

Kemudum ada suara yang menyero, “Wabai penghuni neraka, 
inilah maut yang membuat orang-orang di dunia mati." 

Maka tidak seorang pun penghuni neraka baik yang berada di 
neraka paling atas maupun yang berada di kerak terbawah neraka 
Jahannam kecuali akan melihatnya. 

Kemudian gibas tersebut disembelih di antara surga dan neraka. 
Kemudian ada suara yang menyeru, "Wabai penghuni surga, kekal 
selamanya. Wahai penghuni neraka, kekal selamanya." 

Maka penghuni surga sangat gembira yang seandainya sebab 
ke^mbiraan tersebut mereka mati, dan pengbuni neraka menjerit 


**** • Jami' Iti: 66 (M). Al Hakua menwsysUcaonya dalam Al Mmtadrak 4: 196-19S 
dari Abu Abdullah Muhamtnad bin AbduUah Az-Zahid Al Ashbahani dari AI Husain bin 
HaM dari Sufyan dari Salamah bin i^ail dengan redaksi yang sama yang tomuat 
dalam ataar yang tentang hari Idamat. la mengulangnya dengan redaksi yang 

sama dan sanad yang sama 4: 598-600. Is menambahkan di dalamnya, "Asad bin ’Ashim 
dari Al Husain bin Hafsh". S^giannys telah disebutkann pada atsar no 791. 

Ibnu Katsir meriwayadcannya dalam At-Tafiir 5: 228 dari Sufyan Ats-Tsauri dari 
Salamah bm Kuhail. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkan maknanya dalam Az-Zad S: 234 secara ringkas. 

AlQurthubijugameriwayadcannya éa^amAlAh^(am 11:109. 
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keras yan g seandamya s^>ab jeritan tendwt mereka mati. Itulah 
fimiaii Allah SWT: 

mereka perinpiian tentang hari penyesalan, fyaituj ketika segala 
perkara telah diputus) ia bcfkata, "Ketika maut disembelih."^*^ 


^ 0 ... 


Qddka dotonglah sesudtA mereka, pengganti [yangjelek] 
yang menykMiyiakan studat ...) (Qs. Maryam [19]: 59) 


802- As-Suyutfai: 'Abd bin Humaid meriwayatkan daii Ibnu Mas’ud: 

Tentang fi rnian Allah SWT; (Maka 

daianglah sesudah mereka, pengganti [yangjelek] yang menyia- 
nyiakan shalat) ia beikata, "Menyia-nyiakannya bukanlah 
meninggalkannya, karena terkadang seseorang menyia-nyiakan 
tapi tidak meninggalkaimya. Akan tetapi yang dunaksud 
menyia-nyiakannya adalah tidak meanmaikan shalat pada 
waktunya."^ 


(... Dan mempetturudum hawa nafsunya, maka mereka 
kelok akan menemui kesesatan) (Qs. Maryam [19]: 59) 




**' • Tt^ir S: 228. U bertata: Ibiui Abu Halhn UM iwa yalka miya dalam Tadtø*nya. 
A8*Suyuthi mengutipiiya daism Ad-Durr 4: 272 dari ftnu Abu Hatim dan Ibnu 
bbidawaih. 

*° - Ad-Durr 4: 277. AI Ba^duwi meriway^kao dalam Al Ma’alim 4: 214 redaksi. 
"Kfoda mcngakhiricannya dari wakbmya.” 

Ibnu Al Jauzi nteriw^itkan maknanya dalara ^-Zod 5; 245, dan Al Qurthubi 
dalamd/dUom 11:122. 


Ibnu Mos'ud 


803> Adi-HialMri: Muhamnad bin Basysyar menceritakas kepada kami, 
ia beikata: Abdunalnnan menceritakan kepada kami, ia bericata: 
Sttfyan moicaitakan kepada kami dari Abu Ishaq dari Abu 
Xlbaidah dari Abdnllafa: (Maia mereka kelak akan 

menmtui Aesesamii) ia beckata, "Lembah di neraka Jahannam."^^ 

804- Adi-Hiabari: Muhammad bin AI Mutsanna menceritakan kepada 
kand, ia be^ata: Muhammad bin Ja'&i menceritakan kepada kami, 
ia beikata: Syn%ah meacentakan kepada kami dari Abu Ishaq dari 
Abu Xlbaidah dari Abdullah bahwa ia bericata toitang ayat ini: 

(Mila mereka kelak akan menemui kesesatan) ia 
beikata, "Sungai di Jahannam yang beibau busuk dan san^ 
dalam."®^ 

805- AA-Thabari: Al Qasim menceritakan kepada kami, ia beikata: Al 

Huaain mcDceritakan iopada luoni, ia beikata: Abu Al Abwarii 
mencoitakan kepada kami dari Abo Ishaq dnri Abn Ubaidah dari 
Abdullah: ('^ong menyia-ryiakan shalat 

dan me mp e rt y md ean hawa nafsun^, maka mereka kelak akan 
menemui kesesatan') ia beikata, "Sungai di Neraka yang akan 
diceiniriiiii^can ke dafammya orang-orang ymg mempeitumikan 
hawa nafiunya.'^*’’ 


• Jasd' 14: 79 00. Al Qatebi nwriw a yitl a npya ddon 41 AUtam 11: 125 
deogan fMkMQia. 

Ibou Ksim weåmofitam driam Af-Ti^ir 5: 240 ihri Subm Ats-Tnuri, Syabah 
dan Muhammad Na iÅni| dai Aba U»q Af-Sabfi dngm radakri, Teni^ di 
Jahaonam yang jaiA dmnjia ømgat driam) dan b«rb«i bumk.” 

Aa-Suyudn mmyihaaija drim Ad-Derr 4: 279 yang tennuat dalam dua atsar 
berikuUiyB. 

^ • Jami’ 16:75 (M)- AI Itaktm meriwaystlcannya dalam Al Mustadrak 2:374 dari 
Abdunahn« tmi Al Hmm Al Qadbi (di Hamdan) dari Ibrahim bin Al Husam dari 
Syttlmh dari Abu Uiai|. h manlåiya jAoAA dan dipéricuat oldi Adz-Dzahabi. 

Ibou Al Auzi nmiyabalfca naknanys dalam At-Zad S: 246 dengan redaksi, 
"Lembah di tahanBam** 

- Jami’ 16: 75-76 (M). Ia jnga meriwayatkamiya dari Muhammad bin XJbaid Al 
Muharibi dari Abu Al Alnndi dai Abu Ishaq dengan redaksi yang sama. Dan juga dari 
AI Qasim dari Al Hwmii dari Abv Al Ahwasb dengan redaksi yang sama. 

As-Suyuthi meagiitiiniya darrnya dalam Ad-Durr 4: 278 beseita dua atsar 
sebelumnya dalam aahi oriar; dan dsi Al Rryabi, Sa4d bin Manshur, Hannad, 'Abd bin 
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(Demi Tuhanmu, se«mggwJinya akan kami bangkitlain 
mereka hersama syaitan, kemuåian dkan hxmi datan^um 
vneréka ke sekeliling Jahamtam dengan herlutut, Kenvudictn 
pasti akan luimi torik dari tk^tiap golongon su^rø di 
antara mereka yang sangat durhoka hepada Tidion yang 
Media Pemuroh) (Qs. Maryam [19): 68-69) 


806- Ibnu Katsin As-Suddi beikata tentang finnan Allah: 3j^ 

(Kemudian akan kami daUm^n mereka ke sekeliling 
Jahannam dengan berhtM) yaknU beidiri. 

Pciidsq>at acnipa diriwayatkai dari Mnifah dan Ibnu Mas'ud.^*^ 

807- Ibnu Katsir Ats-Tsauri mengatakan dari Ali bin Al A<pnar dari 
Abu Al Ahwash dari Ibnu MasHid, iabericata: 

Yang pertama aka« ditafaan sebelum yang tcrakhii'. Kemudian 
setelah jumlah mereka penufa mereka akan didatangi. Kemudian 
alfan Himiilai daii yang dosanya paling besar dan seterusnya (seerø 
berunitan). Itulah Grman Allab SWT: 

O ^ (Kemudian pasti akan kami tarik dari tU^tU^ 

golongan jwpa di antara mereka yang sangat durhaka k^ada 
Tithan yang Maha Pemurah.'f^^ 


Humaid, Ibnu AI Mundzir. Ibnu Abu ibtim, Atb-lbabmaDi, AI Hakim dan Al Baibaqi 
(dalam .4/ Ba'ts) dari berbagai jalur. 

*“ - Taftir 3: 246. As^uyuflri ineogutipoyi dalrni Ad-Dun 4: 279-280 dan As- 
Suddi tanpa Ilmu Mas^uL 

*” • Tafsir 5: 246. As-Suyulhi meogutipnya dalam Ad-Durr 4: 280 dari Ibnu Abu 
Hatim dan Al Baibaqi (dalam Al Ba’ts). Redaksi awabiya adalah. Tang potama akan 
digiring ....” Di dalanmya disebutkan, 'Akan meodatangi mereka semua” sebagai ganti 
dari 'Mendatangi.” 

Ath-Tbabari meriwayatkannya dalam Al Jami' 16:81 ^ dengan redaksi yang sama 
secara rin^cas dari Abu Al Ahwash tanpa ntmyan^gnya sampai Ibnu Mas'ud. 
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(Don tidak ada seorangpun dari padamu, melainkan 


mendatangi neraka itu. Hol itu bagi Tuhanmu adalah suatu 
hemestianyangstidahditetapkan) (Qs. Maryam [19]: 71) 


808- Ath-Thabari: Al Qasim menc^takan kepada kami, ia berkata: Al 
Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Amni Daud bin 
Az-Zabaiqan menceritakan kepada kami, ia berkata: 

(Dan tidak ada seorangpun dari padamu, melainkan 
mendatangi neraka itu) ia berkata, "Memasukinya."^'’’^ 

809- Ibnu Hambal: Abdurrahman menceritakan kepada kami^dari Isiail 
dari As-Suddi dari Muirah dari Ibnu Mas'ud: 

(Dan tidak ada seorangpun dari padamu, melainkan mendatangi 
neraka itu) ia mengatakan; Ra^ullah SAW beisabda, 

^i (Semua manusia akan mendatangi 

neraka. kemudian mereka akan keluar darinya sesuai amal 
mereka).^^ 


•".yomi'l«: 83 (M). 

Al Hakim meriwsyatkanny« dalam At Mustadrak 4: 587 dari Abu Balar 
Muharranad bin Abdullah Al Jarrah Al ‘Adl (di Marwa) dari Yahya bin Sasawaib dari Ali 
bin Hujar dari Daud bin Az-Zabar<ian dari Ismail bin Abu Kbdid dari Asy-Syalri dari 
Murrab Al Hamdani, bahwa Ibnu Mas^id ditanya tentang finnan Allah, "Dan tidak ada 
seorangpun dari padamu, melainkan mendatangi neraka Uu." Is berkata; Tidak seorang 
pun dari ksHan kecuali akan memasukinya, "Hal itu bagi 7\tlianmu adalah suatu 
kemestian yang sudak ditetapkan. Kemudian kami akan met^lamatkan orang-orang 
yang bertahua dan manbiarkan orang-orang yang zaifm di dalam neraka dalam 
teodffon badutut." (71-72). b menilainya shahih. Adz-Dzahabi bakata, "Daud 
ditinggalkan oMi Abu Daud (dianggap matrvk).' 

As-Suyulhi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 4: 281 seperti riwayat Ath- 
Ibabari. 

- Al Uusnad 6: 89. b juga meriwayatkannya 6: 84-85 dari Abdunahman bin 
Mahdi dari SyulMh dari Aa-Suddi secara mauguf dengan redaksi, "Mereka akan 
memasukinya atau akan mendatanginya", dan setelahnya: Aku beitanya kepadanya, 
"Israil menceritakannya dari Nabi SAW^ b menjawab, "Ya 

At-Tinnidzi meriwayatkannya dalam Shahih-nye 12: 16-17 dari Muhammad bin 
Yahya dari Yahya bin Sa'id dari Syubah dari As-Suddi secara mauquf. Ia jugs 
meriwayatkannya dari Muhammad bin Basysyai dari Abdurrahman bin Mahdi dari 
SyulMh dari Aa-Suddi dengan redaksi yang sama. Di dalamnya disdnitkan: 
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810- At-Tinnidzi: 'AM bin Humaid motceritabm kqiada kanii, 
Ubaidillah bin Musa mengabatkan kq>ada kami dari larail dari As- 
Suddi, ia berkata: Aku bertanya kepada Munah Al Hamdani 
tentang firman Allah 'Asza Wa JaJla: (Dan tidak 

ada seorangpun dari padamu, meiainkan matdatangi neraka ituX 
maka ia menceritakan kepadaku bahwa AbduUah bin MasM 
mencedtakan kepada merdca, ia mengatakan: 


RasuluUahSAWbersabda. jtSi ijé 

^ ^ ^ 

(Mamisia akan mendatanp neraka laiu 

mereka keluar darinya sesuai amal-amal mereka. Yang pertama 

akan ■ keluar darinya seperti kilat, kemudian seperti kuda yang 


sangat cepat, kemudian sqierti orang yang menmggang 
kendaraan, kemudian sqiati orang yang lari, kemudian sqterti 
orang yang berjalan)!^'^ 


Abdurrahman berinu: Aku betfcita kepada SynlMh: Senmggutmyi laa9 mawaitalan 
kepadaku dan As-Suddi dari Munah dari AbduDah dan Nrin SAW. Syu1>ah hokata: 
Aku mendengamya <bri Aa-Suddi aecn maifii', akan tdapi aku scogiia 
moihiggalkannya. 

Ibnu Katsir mengutipoya dalam 5:248 dari Oaiu Hambal dengan redahn 

aslinya. la menyebudcan dua riwayit At-'nmBdri aeacWm ya. 

Adi-Th^rari raeriwayaflcannya dalam Al Jtmu' 16: M (M) dan Ibou Al Mutsanna 
dari Yahya bin Sa'id dari Syuliah. la juga meriwayatkannya dari Itara Al Mutsanna dari 

Abdurrahman bin Mahdi dari SyulMh deagao redaksi yang saiDB. 

Al Hakim meriwayadannya M Muataånii 4: 587 dan Ahaoad bin Kval Al 
Qadhi dari Abu Bakar bin Al 'Awwam dari Sa'id bin 'Ainir dari Syubah doigan ledakai 
yang sania secara mauqirf. 

la juga meriwayadcannya dari Abu AU Al Rafizh dsi Abu Abdnnafaman An-Nanl 
dari Muhammad bin Al Mutsanna dai Syubah sq^ liwayat At-Umndzi. la 
menisbadcan ditinggalkannya riwayat im kepada Abdnrnhman. L ih at atsar boikutiiya 
yaitu sisanya. 

• SkoAA-flya 12: 16. la berkata, "He^ kaum.* Syubah maiw^ndoarnya dari 
As-Suddi tapi tidak ma)^*(n»iunjuk riwayalnys tcriiadsp atsar sebdumnya). 

Al Hakhn meriwayatlonnya dalm jU AftatukiA 2: 375 dan Abo Al 'Abbaa 
Muhammad bin Ahmad Al Mahbubi dsi Sald bin MasW dari llbaidinab bin Khisa dari 
Israfl dari As-Suddi dengan redaksi yang sama. la mnQainya shahik dan dipakuat oldt 
Adz-Dzahabi. Ia juga mengulangnya 4: 586. la menydMiikaa riwqrat Syalnh 
sebelumnya. 

As-Suyutbi mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 4: 181; dan dan Ahmad 
(menunjuk pada atsar sd>ehnis^), Ibou Abo Hatim, Ibno AI Anbari, Al Baihaqi (dalam 
dan Ibnu Mardawaih dengan redaksi yang sama. 
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811- Al Hakim: Muhammad bin Shalih bin Hani*, Al Hasan bin Ya'qub 
dan Ibrahim bin 'Ashamah menceritakan kepada kami, mereka 
bericata: As-Surri bin Khuzaimah menceritakan kepada kami, Abu 
Ghassan Malik bin Ismait An-Nahdi menceritakan kepada kami, 
Abdussalam bin Haib menceritakan kepada kami, Yazid bin 
Abduirahman Abu Khatid Ad-Dalani memberitahukan kepada 
kami, Al Minhal bin Amru menceritakan kepada kami dari Abu 
XJbaidah dari Masruq dari Abdullah, ia berkata: 

Allah mengumupulkan manusia pada haii kiamat.... Mereka lewat 
di atas shirath. Shirath adalah (jembatan) tajamnya seperti 
pedang, licin dan menggelincirkan. Lalu dikatakan, "Selamatkanlah 
diri kalian sesuai amal kaltan." Maka di antaia mereka ada yang 
beijalan seperti sambaran bintang, ada yang lewat sekejap mata. 


Ibnu Al Jauzi meriwayatktnnya dalam Ax-Zad 5: 256 redakci yang 

ita»rt.mauquf. 

AlQui^ubinungutipnyadalam.4i.4Aitam ]|: I36dari Ad-Darinn(dalBmJkAtfiuu^ 
nyt) daigan makna yang sama aecara ringkai. 

Ath-Tliabari meriwayatkannya <iengan redakn yang sama dalam 41 Jami’ 16:83 (M) 
dari Khallad bin Aslam dtri An-Nadhr dari Itrail dari Abu Ishaq dtri Abu AI Abwash 
dtfi Abdullah, dengan redakri, "Shirath itu di atas noraka Jahannam sq>erti t^amnya 
pedang; kelompok pertama akan lewat di atasnya sepatti biat, kelompok kedua seperti 
angin, kelompok kMiga seperti kuda tercepat, kdong^ keempat seperti binatang iexntiV 
tercepat, keimidian mereka melewatinya dan pan malaikat mengatakan, "Ya Allah, 
selamatkanlah, selamatkanlah !.* 

Ibnu Katsir mengutipnya darinya daiam AuTt^ir 5; 249. 

AI Hakiro juga meriwaystkmnya dalam Al MustaArak 2: 375-376 dari Muhammad 
bin Ishaq Ash-ShafTar dari Ahmad bin Naritr dari Amru bin Tbalbah Al Qannad dari 
Israil dari Abu Ishaq dengan redaksi yang sama. Ia meiulainya shahih dan diperkuat oleb 
Adz-Dzababi. 

As-Suyudii mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 4: 281; dan dari Ibnu Abu 
Syaibah, 'Abd bin Humaid dan Ibnu AI Mundrir. la juga moigutipnya doigan redaksi 
yang sama dari ’Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundar, Ibnu Abu Hatim dan Ibnu 
Mardawaih. 

Ibnu Katsir mengutipnya dengan redaksi yang sama dalam At-Tt^ 5: 249 dari 
Ibnu Abu Hatim dari Asbath dari As-Suddi dari Muirah dari Abdullah. 

Az-Zamakbsyari moiyebutkan makna ini dalam dalam Al Kasysy<tf2-. 420 dengan 
redaksi," —" Yaitu lewat ^ atas shirath." 

As-Suyuthi mengutipnya dengan redaksi yang sama dalam Ad-Durr 4: 281 dari 
Hannad dan Ath-lbabarani. 

AI Baghawi meriwayatkannya dalam AJ Ma ’alim 4: 207 dari Ibnu Mas'ud bahwa ia 
bericata, ”.... yakni hari bamat.” 
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ada yang lewat seperti ai^in, dan ada yang lewat dengan lari dan 
beqalan cepat. Mereka lewat sesuai amal-amal mereka, san^i ada 
yrøg lewat dengan cahaya di alas ibu jari tel^pak kakinya. 

Katanya melanju&an: Bergelantungan tai^an dan bergelantungan 
kaki, dan di kanan kirinya api menyala-nyala menyambamya. 
Katanya melanju&an: Hingga mereka selamat sampai tujuan, lalu 
mereka mengucapkan, "Segda puji bagi Allah yang telah 
menyelamatkan kami darimu setelah Allah memperl ih at k a n nya 
kepada kami. Sungguh Allah telah memberikatt kepada kami 
(anugerah) yang tidak diberikan k^ada siap^nm.”^*'^ 

812- Ath-Thabari: Al Qasim menceritakan k^ada kami, ia berkata: Al 
Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Amru Daud bin 
Az-Zabarqan menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar As>Suddi menuturkan dari Munah Al H a m da ni dari 
IbauMasHid: jt’iHal itu hagi Tuhanmu adalah 

suatu kemestian yang ■sudah ditetapkan) ia berkata, "Suatu 
keputusan yang wajib dilaksanakan.”^’^ 








(Mereka Udak berhak meiwk^ syafa'at kecwali orang yang 
telah mengadakan pet 7 aii|ian di sisi TwJum yong Moha 
Penmrah) (Qs. Maryam [19]: 87) 


-Mustadrakl-. 376-377 yang tertmuU dilamkhabar yngpanjang. lamenilainya 
Sbalith dan diperloiat oleh Adz-Dzahabt. la juga imriwayatkaimya 4: 589-592 yang 
tennuat Hiahar ]ain yang lebih panjing dari Abu Ja'Cir Mubammad bin Duhaim 
Asy-Syaibani (di KufUi, daii tulisan aalinya) dari Abmad bin Haziin bin Abu 'Aziah Al 
Ghiftri dari Malik bin Ismail An-Nahdi dari Abduasalam bin Harb. b rooiilatnya shahih. 
Adz-Dzahabi bericata disini, "b menganggap hadhs im Mungto meski sanadnya bagus; 
Abu Khalid adalah oiang Syi'ah yang nwnyinqung.” Attar tm dan dua atsar sebelumnya 
diangMp mereka sebagai satu atsar. 

^-Jami' 16: 86 (M). Al Qurthubi meriwayadcani]yBdabm.d/i4Mam II: 141, dan 
Ibnu Katsir da]am.4r-74^1r 5:251 dari As-Suddi. 
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813- Al Hakim: Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Hatim Al 


Muzakki menceritakan kepada kami (di Marwa), Abdul Aziz bin 
Hatim menceritakan kepada kami, Abduirahman bin Sa'd 
menceritakan kepada kami. Al Mas'udi menceritakan kepada kami 


dari ’Aun dari Al Aswad bin Yazid dari Abdullah bin Mas'ud: 


/ ''•s-'x ‘""it X *5 

Babwa ia membaca: orang yang 


telah mengadakan perjanjian di sisi Tukan yang Maha Pemurah) ia 
berkata: Mereka mengadakan pe^anjian di sisi Tuhan yang Maha 
Pemurah. Allah akan berfinnan pada hari kiamat, *1 OlT 

(Barangsiapa yang telah mengadakan perjanjian 
denganku. hendaJdah ia berdiri). 


Katanya melanjutkan: Maka kami berkata, "Wahai Abu 
Abdurrahman, ajarkanlah kepada kami!" 


Ibmi Mas'ud bericata: Ucapkanlah, 

ii'i ^ of 3^1 ^ gili sgji 5 ^ ^ ii^! »liiJO v5U' 
^ — ti ^ bl iii^ 3i;a liiui bfj H to) 

tojf fij ^ ^1) >ii ^ > jt 

(Ya Alfah, pencipta langjt 
dan bumi, Maha mengfftakui yang ghaib dan yang nyata, aku 
berjanji kepada-Mu dalam kehidupan dunia ini bahwa aku bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan selain Engkau, yang Maha Esa dan tiada 
sekutu ba^-Mu, dan bahwa Muhammad hamba sekaligus Rasul- 
Mu. Sungg^h jika Engkau menyerahkan umran kepadaku, Engkau 
akan mendekatkanku kqyada keburukan dan menfauhkanku dari 
kebaikan. Aku tidak percaya kecuali dengan Rahmat-Mu. Buatlah 
untukku suatu Janji yang dapat Engkau penuhi untukku pada hari 
kiamat. Sesungguhnya En^au tidak mengingkariJa/yi).^^^^ 


• Mustadrakl: 377-379. Ia roenihunya jAoAiA dan diperkuat Adz-Dzahabi. 

As-Suyuthi moigutipaya darioya dalam Ad-Durr 4: 286; dan dari Ibnu Abu 
Syaibah, Itmu Abu Itøtin, Adi-Tbabøani dan Ibnu Mardavafli. 

Az-Zamakhsyari meriwayatkannya dalam Al Kasys)Krf2: 424 doigan redaksi yang 
panjang dan nuuju'. Ia moianibahkan, "Apabila secomg hamba mengucapkan demilaan, 
Allah akan mendqmya dengan aten^l lalu meietaldcannya di bawah 'Amy. Lalu pada 
hari kUonat nanti alm ada auara yang mmyeni, "Sitqwkah yang telah mengadakan 
pojanjian dengan Allah sehtngga (menyebabkannya) masuk aur^?.*' 
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<©a;^jii 

(Don mereka berJuttOt "Tiilwm yang Maha Pemurah 
mengctmbil [mempunyai] onaJu" Sesungguhnya kamu telah 
mendatangkan sesuatu perkara yang sangat mungltar. 
Hamj>ir'ham|)ir longjt pecah karena ua^Mn itu, dan bumi 
belah, dan gunung'gunung runtsih. Karena mereka 
menda'ividion Allah yang Maha Pemurah mempunyai 
anak) (Qs. Maryam [19]: 88'91) 


Ibnu Hiytr nsigelutiktiinyt M 108 dn Ats-Tttltbi dtn Abu Wtil 
dati Abdullah. Dan jugt daii Ibnu MardiwiOi (dalara tafnr suiah Al Aluab) dari jdur 
‘Aun bin Abdullah dari aeanng lalddaki Ban Sulaiin døi Abdullah. Dan juga dan Al 
Haknn doigan riwayai aalinya. la meaaiabahkan da l a w aanadnya: Dari Abu Faldntah 
dari Al Aavrad. 

Af'Raa juga meriwayatkannya dalam Al 5:556> dan Al Qurihubi dalam Al 

dUom 11: lS4denganredak«yangsania. 

Ibnu Hambal meriwayiikimnya åalmAl UtmadSi 0*10 dan 'AfTan dan Hammad 
bin Salanuh dari Suhail bin Abu Shalih dan Abdullah bm Utsman bin Khutsaim dari 
'Aun bin Abdullah bin 'Utbah dari Ibnu MaaHid secara Marfu’. Redaksi awalnya adalah, 
'Barangaiapa yang mengucapksi: AUaktatma Pahiras Samawati ... (To Allak, paieipla 
laagit . . .r la menambahkan di akfaimya, ICecuali ADab akan berfirman kepada para 
malaikat'Nya pada hari Idainat, "Sestaggiiiutya kambihXm telah mengadakan perjanflan 
dengan-Ku. maka penuhUah JatiJi-Ku im k^adanya’. Kanu di an Allah memasukkannya 
ke dalam surga. 

Suhail berkata: Aku mengabaikao kepada Al Qttm bra Abdurrahman babwa *Aun 
memberitahukan ini dan itu. la berkata, Ttdak aabi pon gadis dalam keluarga kami yang 
dipingit kecuali ia nKngucig)kBn doa ini". Tapi ^rakir menilai hadits hu dbaV 
karena muRfolAj'. 

Ibnu Katsir mengutipiiya darinya dalam At~T^ 7: 94 pada surah Az>Zumar ayat 
46. la berkata, "Imam Ahmad menyendiri dalam periw^rat an hadits ini." la juga 
mengutipnya disini 5:26 secara mautprf dari Ibnu Abu Harim dari Utsman bin Khalid Al 
Wasidii dari Muhammad bin Al Hasan Al Wasidu dan Al Mas*ud] dan 'Aun bin 
Abdullah dari Abu Faldiitah dari AI Aswad seperti riwayat aslinya. Setelahnya 
disri}utkan: Al Mas'udi bericata, "Zakariya inencøitalcn kepadaku dari Al Qasim bin 
Abduirahman: Ibnu MasHid mengabarkan kepada kamL" la menambahkan pada doa 
tersebut dengan kata, ”Taha, mmohon periuubagm, eemas dan berhanq> kq^ada-Mu.” 
la bokata: Kemudian ia meriwayatkannya dan jalur lain dari AI Mas'udi dengan redaksi 
yang satna." 
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814- Al Qurthubi: Hniu Al Mubarak menuturican: Mis'ar menceritakan 
kepada kami dari Washil dari ’Aun daii Abdullah, ia berkata: 
Abdullah bin Mas'ud mengatakan: 

Sesungguhnya gunung bertanya kepada gunung, "Wahai fiilan, 
apakah hm ini en^u telah berdzikir kepada Allah 'Azza Wa 
JallaV Jika ia menjawab, "Ya", maka gunung tersebut akan merasa 
senang. 

Kemudian Abdullah membaca ayat: {Dat mereka berkata, jjel 
ul; "Tukan yang Maka Pemurah mengambil [mempunyai] 
anak") la beikata, "Apakah kamu mengtra mereka mendengar 
peikataan dusta tapi tidak mendengar (perkataan) baik 


• Akkam 11: 132. U meagulangnya 10: 267 padt minh AI Istaa' ayat 44. Di 
dalaimya disdMitkan: *"Auf bin Abdullah* sebagai gnti diri '"Aun”, dan ini stJah. 

Ibnu Al Mubsak meny’dwtkan dalam Daqajq-nya, "Abdullah bin Washil” sdiagai 
ganti dari "Washil." 

hmu Katsir mengutipnya dalam At-Tafiir S: 261-262 dari Ibnu Abu Hatim dari 
Muhammad trin Abdullah bin Suwdd Al Maqburi dari Sufyan bin Uyainah dari Mis'ar 
dari ’Aun dengan redalcsi yang sama. Is menislMtlcBn perkataan teraldiir kq>ada 'Aun. 

As-Suyudu mengutipnya dalam Ad-Durr 4: 286-267 dari Ibnu AI Mubarak, Sa'id 
bin Masdiur, Ibnu Abu Syaibah, Ahmad (dalam Az-Zuhd), Ibnu Abu Hatim, Abu Asy- 
Syaikh (dalam Al 'Aikamah), Ath-lbabarani dan Al Baihaqi (dalam ^'abAl Iman) dåi 
jdur 'Aun seperti riwayat Ilmu Katsir. 
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« SURAHTHAAHAA « 

<0-a.> 

(Thaakaa) (Qs. Thaahaa [20]:1) 

815- IbDU Al Jauzi: (Thaakaa)... tennasuk di antaia nama-nama Allab 
Ta'ala .... Tha'åmAl-Lathtf,åtiaha'duiAlHadi. 

Pendapat ini HiTfflrti olcb Ibnn Mas‘ud dan Abu Al ’Aliyah.^'^ 

816- As-Suyudii: Hmu Al Mundzir mengeluarican dari n»u MasHid dan 
Ibnu Abbas, ia beckata: 

{TTioahaa) Mimpah yang diucapkan Allab. la tennasuk dan 

naroa-nama Allah.^'^ 


{Apakah teloh sampfd Uepadamu kisoh Musa? Ketika ia 
melHutt api, lobi beiktOalah ia hepada keluarganya. 


*'*.Zorf5:269. 

*'* • Ad-Durr 4: 289. Di dalamiya 
dari Ibnu Abbas”, tni salab. 


disebutkan: Umu Al Mundzir dan Ibnu MasW 


ll^tr Ibnu MosW 



"TinggoIIah lunnu [di sini], sesungguhnya Aku melihat 
api ...") (Qs. Thaahaa [20]: 9'10) 


817- Al Baghawi: la melihat pohon biiu... yang menyalakan putih. 
Pendapat ini dikataka oleh Ibnu Mas*ud. 

Pohon tersebut adalah pohon akasia 





{Mcdta kedka ia datang ke tempat api itu ia dipanggih "Hat 
Musa. Sesungguhnya Aku iniloh Tuhanmu« maka 
tanggalkanlah kedua terompaJimu; sesungguhnya kamu 
berada dilembah yang suci, Thuwa) 

(Qs. Thaahaa [20]: 1M2) 


818- At-Titmidzi: Ali bin Hujr menceritakan kepada kami, Khalaf bin 
KhaliGdi menceritakan kepada kami dari Humaid Al A'raj dari 
AbduUab bin Al Harits dari Ibnu Mas'ud: 

Dari Nabi SAW, beliau bersabda» "Pada waktu Nabi Mtaa AS 
berbicara dengan Tuhannya ia memakai pakaian wol, Jubah wol, 
lengan bofu wol dan celana wol, sedang kedua terompalmya dari 
kulit keledai bangkai, 


• ShahUmy* 7:240-242. U b a t iU , "HadUs gharib. Hunuid »dalah Bmu Ali Al 
Kufi ...,MtmlianiI /mStt." 

AIQuithabiinengiitipny«dirinyidal«m^MAbwi II: 172. 

Ath-Tbabari meriwayadcannya dalam Al Jami’ 16: 109-110 (M) dari Bisjr dari 
Khalaf btn Kbatifah dengan redakai yang uma tanpa kata "Bangkai." 

Al Hakim meriwayatkannya dalam .4/Mtf iofrat 1:28 dari AIhi Bakar bin Ishaq Al 
Paqih dari Biayr trin Musa dari Said bin Manshur dari Khalaf bin KhaliM den^ 
redakai yang sama. la juga meriwayatkannya 2:379 dari syaikh Abu Bakar Ahmad bin 
Isbaq dari Muhammad bin Ghalib dari Amru bin Hafsh bin Ghiyats dari ayahnya dan 
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herbicarcdah ]uxmu berdua hepadanya dengvtn fcnCO' 
hxta yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingot atau 
takut) (Qs. Thaahaa [20]: 44) 


819- Ath-thabari^*^: Al Qasim menceritalcan kepada kami, ia bericata: 
Hajjaj mencehtakan kepadako dari Yunns bin Abu Idiaq dan 
ayahnya dari Amiu bin Maimuo, ia bcikata: Dwu Mas*ud bokata, 
"Ketika Nabi Muaa AS mrøemui Ftfauii* U memakai jubah 
wolnya."<'"’> 

820- Al Quithubi: Ibnu Mas'ud meogatakan babwa luaksud: v 

(Kata-kata yang lemah laiUtui) a da lab fiiman Allah Ta'ala: J* J2» 

{Dan KatakmOah [kepada 

Fir’aun], "Adakah keinginan bagimu wUuk membenihkan dai 
[dari kesesatan] " Dan kamu akan h^in^in kejaian Tuhanmu Offtr 
supaya kamu takut kepada-tfyaT) (Qs. An-Nazfat [79]: 18-19)**** 

821- Ibnu Katsir: Ibnu Abu Hatim berkata: Ayahkn mraiccriiakaii kqpada 
kami, Ali bin Muhamtnad Ath-Thanafisi incnccrilakan kqwda 
kami. Abu Muawiyah menceritakan kq>ada kami dari Al A'maqr 


Kbal*f bin Khalifth d*ri Humtid bin Q«* diri AbduDab. Di ddMmiya då d na ta n: 
"Yang tidak discmbelih" scbagai gnti dari "Ban^". la naulniya aknUk. 
Dzahabi berkata, "Dalam saitad mi terdapat nama Hnmaid bin Qnia. hi adahh aabli. 
karena yang benar adalab Humaid Al Al Kufi, Ibnu Ali alau Ihni 'Annm, aalah 

seorangdi antaraperawi-penwi iMMik* 

Ibnu Katsir mengutipnya datinya dalam At-Tafoir 2:427 pnda wrah A»4itsaar qM 
164; dan diri Ibnu Ktodawaih. 

As-Si^uthi juga mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 3: 115-116 pnda sunn AI 
AVaaf ay« 143; dan dari Said bh Manshur, Ibnu Al Mundzir, ttou Kfadawaih dan Al 
Tt inTiaq i {åsAtan Ål Asma'Wa Ash-SufoO. 

Al Ba^wi moiyebutkannya dalam.4/Wo'oton 4:214, Ibou Al Jam dalam 
5:573, dan Az-Zamakfasyari At Kasysycfl-. 249(lanpnineqrtut Ab*ill*). 

Ibnii Hqar mengeluarkannya dalam Al 108-109 dan At-Timndzi dan Al 
Hakim. 

*'* - Jand’ 19:86 pada surah An-Naml ayat 12. 

^ Lihat komentar terhadq) ottor 827. 

11 : 200 . 
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dari Amni bin Muirah dari Abu Ubaidah dari Abdullah, ia 
mengatalcan: 

Ketika Allah ’Azza Wa Jalla raengutus Nabi Musa AS kepada 
Fii'aun, ia bertanya, “Wahai Tuban, apa yang hanis aku katakan?" 
Allah berfinnan, "Katakanlah: Haya Syara Haya.”*^^^'^ 

...y 

(... Dan katakanloK TuhonJcs«, tamboMumloK Uepadaku 
ilmu pet^etahuan.") (Qs, Thaahaa [20]: 114) 


822- Al Ba^wi: Ibnu Mas^id apabila membaca ayat ini, ia 
menguc^kan, Ya AUah. tambahkanlah kepadaku keimanan dan 
keyakman.-^^ 


• Tafirir 5: 2S9, dan setelahnys: Al Ahnasy berliats; Tafrir dari kala-kata teraebut 
adalah. Tang Maha Hidup sebelum segala sesuatu, dan yang Maha Hidup setelah segala 
sesuatu." Ia bedota, ’Sanad-nyt hasaii, dan gharib." 

As-Suyudri meogutipnya seperti ini dalam Ad-Durr 4: 301 dari Ibnu Abu Syaibah 
dan Ibnu Abu Hatim. 

Kata-kata mi dalam bahasa Ibrairi adalah. {Ihyih Asyir Ihyih\ secara hariiah 

beraiti, "Aku-iah Dzat yang Maha Wuiud” yalmi Aku-Iah yang ada atau Dzat yang Maha 
Wujud. Kata-kata ini t«rdapat dalam (Pajanjian Lama, Kitab Keluanm [Exodus]: 3/14), 
dalam bentuk pertanyaan Musa kcpa^ Allah ’Azza Wa JaUa tentaog nama-Nya. Kata- 
kata ini menipakan jawabannya, s«akan-akan menjadi ungk^an ^ar manusia mental 
Allah. Karena itulah kata-kata ini menriliki adi sangat penting dalam masyarakat Yahudi. 
Kemudian kata-kata ini beipindah^tndah ke dalam banyak teks baik MasHii maupun 
Islam. 

^alam menyin^cap kata ini saya dibantu oleh Prof.DR. Mahmud Ifijazi. Lihat 
makalah Prof J>R. Ramadhan Abdut Tawwab “Al-Lcd^ah Al 'Amfyah Al Mishriyyah Fi 
Al Qam Al Hadi ’Asyar Al Hljrf di m^'alab Mqfma'Al-Lughah Al 'Arabiyyah edisi 28 
NovembCT 1971 bal 250. 

- Ma'alim 4: 228. As-Suyuthi mengutipnya åAvm Ad-Durr A: 309 dari Sa'idbm 
Mandiur dan 'Abd bin Humaid dengan rodatø, "...Kdroanan, kqnhaman, keyakinan 
dan ilmu pengelahuan." 
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i'' 5 - . 

>A 6 ^ iSi^=^$C^u^Cyj 

(Don harangsiapa berpaiing dari peringatan^Ku, MoJca 
Sesungguhn^a bogin^ra pen^idupan yang sempit.) 

(Qs. Thaahaa [20]:124) 

823- Ath-Thabari: Abdurrabman bin Al Aswad menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Mubammad bin Raln’ah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu TJmaU menceritakan kepada kami dari Abdullab bin 
Mukhariq dari ayahnya dari Abdullab: 

Teotang finnan Allab SWT: {Penghidt^ yang 

sempit) la berkata, "Adzab Kubur."®**^ 




*^~Jami' 16:165 0^. Al Baghawi meriw^ndaDUi)« dalamA/A/a'oCm 4:231, Ar- 
WaTi ifalam Jl Mt^atih 80, Rhw Al Jaua dalamAr-Z^S: 331, Al Quidnibi åsitmAl 
Ahkamn-.2i9. 

Aa-Suyudii mengutipn)« dalam Ad-Durr 4: 311 dari Hannad, 'Abd bin Humaid, 
Ibnu AI Mundzir, Ath-Thabarani dan Al Baibaqi. la juga nNOgatipnyB dari Ibna Abu 
Syaibah dan Al Baibaqi. Lihat aurah Ibrahim ayat 27. 
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ft SURAH AL ANBIYAA' ft 



(K6fmi akan memasang timbangan ^ong tepot pada hari 
kiamat.„) (Qs. Al Anbiyaa [21]: 47) 

824- As-Suyuthi: Ibau Abu Syail^ Ahmad (dalam Az-Zuhd) dan Al 
Baihaqi (dalam AI Ba'ts) mengeluarkan daii Ibnu MasHid, ia 
berlcata: 

Manuaia dibawa ke timbangan pada hari kiamat, lalu mereka 
saling berdebat sengit di dekatsya.^ 



(Demi AUoh, sesungguhnya Aku akan melakukan tipu daya 
teihadap berhaHa-berhahmu sesudah kamu pergi 
meninggaikannya, Maka Ibrahim membucU berhala-berhala 


-Ad-Durr 4:320. 


itu honcur herpotøng'potong, kecuoU yang terhesar (induk) 
dari patwng'patung yang Urin; agar mereka kcmboli (untuk 
bertonya) hepadanya, Mereka hei^uåOt "Siopokoh yang 
melakukan pahuatan im terhadap tuhon-tuhon komii 
sestmgguhnya dia termasuk orong'orong yang ;;alim." 

Mereka herkata, "Kami dengar ada seorang pemuda yang 
meneda berholoobediola ^ yang bemoma Ibrahim".) 
(Qs. Al Anbiyaa' 121}: 57^60) 

82S> Ibnu Katsir Abu Ishaq mengatakan dari Abu Al Ahwash dari 
Abdullah, ia beikata: Ketika kaum Nabi Ibrahim keluar menuju 
tempat pesta, mereka melewatinya, lalu mereka bertanya, '^ahai 
Ibrahim, tidakkah kamu keluar beisama kami?" la menjawab, "Aku 
sedang sakit" Padahal pada hari kemarinnya ia mengatakan, 

(Demi Attak, Sesungguhnya Aku akan melakukan 
tipu daya terhadap berkala-berhalamu sesudah kamu pergi 
meninggatkannya), lupraya ada hektctapit orang dari mereka yang 
meodeogamya.*^ 

826* As^uyudii: Ibnu Atm Hatim mea^luarkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
mengatakan: 

Ketika kaum Nabi Ibrahim keluar menuju pesta mereka, mereka 
melewatinya.... Ketika merdca keluar, ia pergi kepada keluarganya 
untuk mengambil makanan, kemudian ia pergi ke tempat tuhan- 
t^ll wn mereka (kuil peribadatan) lalu mendekatkan makanan 
tersebut kepada mereka setaya berkata, "Tidakkah bdian makan?" 
TaIh ia menøiancuikan bohala'berhala tersebut kecuali berhala 
yang paling beaar, kemudian ia mengalun^ran alat (kapak) yang 
dipakai untuk menghancuHcan beihala-beihala tersebut padanya. 

Setelah kaumnya pulang dari pesta ^erayaan hari raya) mereka, 
mereka masuk (ke kuil), dan terayata tuhan-tuhan merdca telah 


• Ti^ir 5: 343. As-Suyudu nwngutrfmyi åtlmAd-Durr 4: 321 dari Ibnu Abu 
Hctim, yattu pennulaan atsar berikutnya. 
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dihancuikan, dan di bertiala yang paling bcsar ada alat (kapak) 
yang dipakai untuk men^iancurkan berhala-beriiala teisebut 

Mereka pun bertanya, "Siapakab yang melakukan int terhadap 
tuhan-tuhan kita?" Maka berkatalah orang-orang yang mendengar 
perkataan Ibrahim {Demi Allah, 

sesungg^hnya aku akan melakukan tipu daya terhadap berhala- 
berhalamu.), "Kami mendengar seorang pemuda yang disebut- 
sebut mereka." Maka Nabi Ibrahim berdebat dengan mereka perihal 
kasus tersebirt.^^ 



(Don [ingadah kisahj Daud dan Sukdman, di waktu 
keduanya memberikan keputusan mengenai tanaman, 
lutrena tanaman itu dirusak oleh kambing'kambing 
kepunyaan kaumnya, Dan adaJah kami menyaksikan 
keputusan yang diberikcm oleh mereka itu> maka kami telak 
memberikan pengertian kepada Sulaiman tentang hukum 
[yang lebih tepot]; dan kepada masing^masing mereka telah 
kami berikan hikmah dan ilmu) 

(Qs. Al Anbiyaa* [21]: 


827- Ath-Thabaii^*^: Abu Kuraib menceritaken kepada kami, ia bericata: 
Al Muharibi menceritakan kepada kami dari As/ats dari Abu Ishaq 
dari Murrah dari Ibnu Mas’ud: 

Tentang fimaan Allah SWT: ^ (i>an 

[ingatlak kisahj Daud dan Sulaiman, di waktu keduanya 

4: 321, pomulunnya idalab redakri attar sebelumnyB. 
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memberikan keputusan mengenai tanaman) ia berkata, "Yaitu 
pohon angguryang tandao-tandannya telah tumbuh."^^^ 

828- Ath-Thabari: Abu Kuraib dan Hanm bin Idris Al Asham 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata:' Al Muharibi 
menceritakan kepada kami dari Asy*ats dan Abu Ishaq dan Muirah 
dari Ibnu Mas'ud; 


Tentang finnan Allah: 


■*'». •'f'f . »*'*■ ^ 


(Dan fingatiak kisahj Daud dan Sulaiman, di waktu 
keduanya memberikan kqmtusan mengenai tanaman, karena 


tanaman itu dirusak oleh kambing-kambing kepunyaan kaumnya) 


ia berkata, "Yaitu pohon anggur yang tandan-tandannya telah 


tumbuh lalu dinisak oleh kambing-kambing tersebut." 


Katanya melanjutkan: Maka Daud memutuskan agar kambing- 
kambing tersebut diberikan kepada pemilik pohon anggur. Tajpi 
Sulaiman bericata, "Tidak begitu, wahai Nabi Allah." Daud 


bertanya, "Lalu bagaimana?" Sulaiman menjawab, "Pohon anggur 
diberikan kepada pemilik kambing (untuk ditanam) hingga ia 
kembali sepcrti semula, lalu kambing-kambing diberikan kepada 
pemilik pohon an gggiir agar dirawat. Jika pohon anggur telah 
menjadi seperti semula maka pohon anggur diberikan kepada 
nemiliknya dan kambing-kambing tersebut diberikan kepada 
pemiliknya." Itulah maksud dari firman Allah: 

(A/afaj Kami telah memberikan pengertian kepada Sulaiman 
tentang hukum fyang lebih tepat])^^ 


- Jami' 17: 38^. Al Beghawi j«8» raeowayiflBnn)« dalam Al Ma'alim 4:264, Al 
Oordiubi dalam Al Ahkam 11: 307, dan Ibnu Katrir dalam Al’T(dsir S: 349 dari Abu 
bbaq. 

Ibnu AI Jauzi meriwayatkin mabunya dalam Az-Zad 5: 371. LOiat atsar 
berikutnya. 

• Jami' 17:38. Ibnu Katar moigutipnya domyt dalam Ai-Tt^ir S: 349. 

Al Hakhn maiwayatkaanya dalam M Musiaårak 2:588 dari Ali bm Isa dan Yahya 
bm Zakariya btn Daud dari Yahya bte Yahya dari Abdurrdumn btn Muhammad Al 
Muharibi dari Asy’ats dengoi reddoi yang sama. 

As-Suyudii nxogutipnya dari ladunya dalam Ad-Durr 4: 324; dan dari Ibnu 
Mardawaih dan Al Baibaqi (dalam SuMK-nyaX 

Al Qmdiubi mmw^å&an malmanys iålmAJ Ahkam 11:308. 





(Don lingadah kisah] Ayté, hetika ia menyeru Tuhonnyo, 
"[Ya Tuhanku], sestmgguhnya Aku telah ditimpa penyakit 
dan Engkau adalah Tukan yang Maha Penyayang di 
antara semua penyaymg’'. Maka kamipun 
memperkenankan seruannya itu, lalu kami lenyt^kan 
penyakit yang ada padanya dan kami kembalikan 
keludrganya kepadanya, dan kami lipat gandakan bilongon 
mereka ...) (Qs, Ai Anbiyaa' [21]: 83-84) 


829* Ath-Tbabflri: Ibnu Humaid maoceritakan kepada kami, ia bericata: 
Hakkam bin Salm mencehtakan kepada kami dan Abu Sinan dari 
Tsabit dari Adh-Dhahhak dan Ibnu Mas'ud: |*4'kL^ 

(Dan kami kembalikan keluarganya kepadanya, dan kami 
Upat gandakan bilangan mereka) ia beikata, "Keluarganya secara 
sesungguhnya."^^^ 

830- Al Qurthubi: Adh-Dhahhak berkata: Abdullab bin Mas'ud berkata, 
"Keluarga Nabi Ayyub AS semuanya mati kecuali isterinya. Lalu 


- Jami' 17: 58. A«-Suyuthi niengutipnya darinya dalam Ad-Durr 4: 328; dan dari 
Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Al Mundzir dan Atfa^Tbabmiii dengan tedaksi, "Dari Adh* 
I^ahhak, ia beikata: Telah sampai kepada Ibnu Mas'ud bahwa Marwan beikata tentang 
ayat ini, "Dan kami kembalikan keluarganya kepadanya. dan kami lipat gandakan 
bilangan mereka: la diberi lagi keluarga selain keluarganya. Maka Ibnu Mas'ud berkata, 
"Justru ia diberi læluarganya sendiri yang sesungguhnya dan dilipatgandakan bilangan 
moeka.” 

Al Baghawi meriwa^tkannya dalam Al Ma'alim 4: 256 dengan redaksi seperti 
riwayat aslinya. Dan juga dari Ibnu AI Jauzi daidmAz-Zad 5: 278, dan Ar*Razi dalam 
Mafatik 6:125 doigan redaksi, "Yakni anak-aoaknya soidiri yang sesungguhnya." 

Rmu Katsir meriwayatkannya dengan redaksi yang sama dengan inaknanya dalam 
AuTafairS:lil. 
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Allah 'Azza Wa Jalla men^idupkan mereka kembali dalam sekqap 
mata dan melipatgandakan bilangan mereka." 

Ibnu Mas'ud berkata, "Anak-anaknya mati; tujuh laki-laki dan tujuh 
peren^uan. Setelah ia sembuh anak-anaknya bertambah lagi. 
Isterinya melahiikan lagi Pijuh anak laki-laki dan tujuh anak 

n(830) 

peren^nian. 



(Don lingadah Jdsah] Dzun Nun [YunusJ» ketika ia pergi 
dalam keadaan matah, lalu ta mei^onglca bohu^a kamt 
tidak akan mempersempitnya (menyulitkannydlf maka ia 
menyeru dalam keodoon yang sangat gelap, "Bahwa tidak 
ada Tukan seloln Engkou. Moha Suct Engkou, 
sesungguhnya Aku adalah termasuk orang^orang yang 
^olim”) (Qs. Al Anbiyaa' 121]: 87) 


831- Ar-Razi: Mayoritas ahli Tafeir beipendapat babwa Nabi Yunus 
pergi dalam keadaan marafa kq>ada Tuhannya. 

Dikatakam Ini menipakan pendapat Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas 
(dan selain keduanya).^'^ 

832- Al Qurdiubi: Ibnu Abu Ad-Dunya menutuikan: Yusuf bin Mtisa' 
menceiitakan kepada kami, Ubaidillah bin Musa menceritakan 
kepad a VaTui dari Isiail dari Abu Ishaq dari Amru bin Maimun, ia 


1:326. 

• Mttfatih 6:127. Al QurØraU raeriwayatkan naknanya dalam Al Ahkam 11:329, 
ia bericata, *Paid^ ioi dipflih olefa Atfa-Tbabari dan Al QUabi." Lihat anab Yunus 
ayst98. 
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beikata: Abdullah bin Mas'ud menceritakan k«pada kami (di Baitul 
Mal), ia bcrkata, "Ketika ikan paus menelan Nabi Yunus AS, ia 
menyelam ke dasar laut, lalu Yunus mendengar^suara kerikil-kerikil 
yang se^g bertasbih." (j 4<^1^ 

^ (Afaka ia menyeru dalam keadaan yang 

sangat gelap, "Bakwa tidak ada Tukan selain Engkau. Maha Suci 
Engkau, Sesungguhnya Aku adalah termasuk orang-orang yang 



(Hingsfa apiAila dihukciutn [tembok] Ya'ji^ dan Ma'juj, dan 
mereka tunm dengan cepat dari seluruh tempat yang tinggt. 

Don tdah dekadtdi kedatangan janji yang henar f hari 
berbangkitj, maka tiba<tiba tethelakddah nuOa orong-orong 
yang ktrfir...) (Qs. Al AnHyaa' [21]: 96'97) 


833> Ibnu Hambal: Husyaim menceritakan kepada kami. Al 'Awwam 
memberitahukan kepada kami daii Jabalah bin Suhaim dan Mutsir 


• AUtam 11: 333. Al Hakiin moiwayalkan dalam Al Mustadrak 2: 383 ta&ir 
"Keadaan yang sangat gelap" dari Abu Al Abbas Ahmad bin Muhammad AI Mahbubi 
' dari Sald bin Mas'ud dari Ubaidillah bm Musa dari btail. la menilainya Shahih dan 
dipeTkuat oldi Adz-E>zahabi. 

As^uyutbi mo^utipnya darinya dalam Ad-Durr 4: 333; dan dari Ahmad (dalam 
Az>Zu1hO> Ibnu Abu Ad-Dunya (dalam kitab Al Fany Ba 'da Asy-Syiddah) dan Ibnu Abu 
Hatim. 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam Al-Tafiir 5: 361 dengan redaksi yang sama. la 
beitata, Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas dan lain-lainnya mengatakan: Dean tersebut menelan 
Nabi Yunus AS lalu membawanya menyriam hingga ssmpai ke dasar lauL Lalu Nabi 
Yunus AS madengar suara kerikil-kerikil sedang bertasMh di tempatnya. Pada saat 
itulah ia inaiguc^>kan: (TIthk ada Tukan selain Engkau. Maha Suci Engkau)." Lihat 
surah YUnus ayat 98 dan surah Ash-Shaaffaat ayat 139. 


Ittfsir Ibnu Mas^ud 


bin 'Afezah dari Ibuu Mas'ud, Dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
"Pada malam Isra' aku bertemu Nabi Ibrahim, Nabi Musa dan 
Nabi Isa AS.” 

Sabdanya,melanjutkan: Kemudian mereka membahas tentang hari 
kiamat ...lalu mereka menanyakannya kepada Nabi Isa AS, maka ia 
berkata, "Adapun kapan datangnya, tidak ada yang mengetahuinya 
kecuali Alldh. Di aniara yang dijanjikan Tuhanku adalah bakwa 
DaJ/al akan keluar.” 

... Kemudian orang-orang kembali ke negeri dan tanah kelahiran 
mereka." 

Kata Nabi Isa, "Ketika itu muncullah Ya'juj dan Ma'juj 

(Dan mereka turun dengan cepat dari seluruh 
tempat yang Tinggi.). Mereka mendaiangi negeri-negeri lalu 
menghancurkan segala sesuatu yang mereka temui. Tidak satu pun 
air yang mereka temui kecuali akan mereka minum. Kemudian 
orang-orang kembali kepadaku lalu aku berdoa kepada Allah agar 
menghancurkan mereka. Maka Allab menghancurkan mereka dan 
mematikan mereka hingga bumi berubah karena bau busuk 
mereka.” 

Kata Nabi Isa, "Lalu Allah menurunkan hujan hingga jasad-jasad 
mereka terseret dan terbuang ke laut. 

Abdullah bin Ahmad beikata: Ayahku beikata; disini ada sesuatu 
yang tidak saya pahami, yaitu "seperti kulit luar". Yazid beritata - 
yakni Ibnu Harun, "Kemudian gunung diledakkan dan bumi 
diberUangkan seperti kulit yang dibentang^an.'' 

Kembali pada hadits Husyaim: Nabi Isa AS berkata, "Di antara 
yang dijaryikan Tukan kepadaku ad ala h bakwa jika kondisinya 
sudah demddan, maka hari kiamat (waktimya) sqjerti wanita hamti 
sempuma yang keluarganya tidak mengeti^ui kapan mereka akan 


\ 



It^Rr Anu Itlas'tid 



dikejutkan dengan kelahiran bayinya, apakah di malam hari atau 
di simg 

834- Ath-Thabari: Muhammad bm Basysyar menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Salamah bin Kuhail, ia 
bfrkatat Abu Az-Za'ra’ menceritakan kepada kami dari Abdullah 
bahwa ia betkata, "Ya'juj dan Ma'juj akan keluar lalu membuat 
kemsakan di muka bumi." . 

Kemudian Abdullah membaca ayat: 

(Dan mereka turun dengan cepat dari seluruh tempat yang tinggt) 
ia bericata, "Kemudian Allah mengirimkan kepada mereka binatang 
melata seperti ulat yang akan masuk ke dalara telinga dan lubang 
hidung mereka aehingga mereka mati dan bumi menjadi terconar 
karena bau buauk mereka. Lalu Allah 'Azza Wa Jalla menurunkan 
air (hujan) yang akan membersihkan bumi dari (kotoran) 
mereka."^*^ 


*” . Al Musnad 5: 189-190. atsar ini ttlah dilalduij pada surah An-Nisa#' ayat 157- 
159. 

Aa-Suyuthi mengutipnya disini dalam Ad-Durr 4; 336. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkan dalam Az-Zad 5: 389 dari Ibnu Mas'ud, "Han kiamat 
setelah keluamya Ya'jiq dan Ma^juj akan teijadi pada manuna (yang jangka waktunya) 
sepeiti wanita hamil sempuma (htngga ia melahirkan)." 

Al Quithubi meriwayatkan dalam Al Ahkam 11: 56-57 pada surah Al Kahfi ayat 94. 
Abdullah bin MasXHl berkaU: Aku bertanya kepada Nabi SAW tentang Yajuj dan 
Majuj, beliau beraabda, Tajuj dan Ma'ju} adalah dua bangsa, seti^ bangsa terdiri 
dari 400.000 uinal, s^ap umatnya tidak ada yang mengetahui jumlahnya kecuali Allah. 
Seorang laki-laki dari mereka tidak akæi mati hingga keturunannya bcrjumlah 1000 
orang laki-laki yang semuanya semua membawa pe^g." Beliau ditanya, "Wahai 
Rasulullah, beritahukanlah kepada kami tentang sifat-sifat merdca (ciri-ciri mereka)." 
Nabi bersabda, "Mereka terdiri dari tiga golongan: Golongan pertama seperti pohon Aruz 
-nama pohon di Syam yang tingginya 120 dzira’ (60 meter)-, golongan kedua lebar dan 
Hn g gin ya sama -seWtar 1 dzira' (setengah meter)-, golongan keti^ mcmiliki telinga 
yang terbeber dan moiyatu dengan laiimya. Mereka tidak melcwati gajah, binatang buas 
maupun babi kecuali akan mereka midun. Mereka juga memakan orang-orang yang mati 
dari mereka. Pemiulaan mereka di Syam dan yang terakhir di Hiurasan. Mereka 
meminum suiigai-sungai di sebelah tinror dat telaga Thabanyah. Lalu Allah 
men^alangi merdca memasuki Mekk^ Madinah dan Baitul Maqdis." 

“ -/omi' 17:72. As-Suyuthi raengutipnya darinya dalam.4d-i)Mrr4: 337. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 4: 496-498 dari Abu Abdullah 
Muhammad bin Abdullah Az-Zahid AI.Asbbahani dari Al Husain bin Hafsh dari 


Ic^ir Ibnu MasW 



(Andaikata beihtdo'beihaia itu Tuhon, terUuloh mereka 
tidak masuk neroko. Don semuonya okon kdud di 
dcdamnya» Merdta merintih di dalant £pi dan merdca di 
didamnya tidak bisantendengar) 

(Q$. Al Anbiyaa' [21]: 99400) 


$35- Ath'Thabari: Al Qasim me&ceritakan kepada kami, ia bokata: Al 
Husain menceritakan kepada kami, ia berirafa' Hajrø matceritakan 
VftpaHalni Aari Al MaaSuti dari Vmma biii Khahhab, iaheikaia: Ibnil 
Mas'ud membaca ayat ini: 

(Mereka merintih di dalam api dan merdta di dalami^ tidak bisa 
mendengar) U bericata, "Apabila otang-afaBg yang kekal di dalam 
neraka telah dimasukkan ke neraka, marda akan dimaaikkan ke 
dalam peti-peti sqpi, lalu peb-peti tersdmt akan dimasukkan ke 
dalam peti-peti yang lain, lalu pdi-pcti teisdMit dimasukkan lagi kæ 
dalam peti-peti yang lain dan dipako dengan pakanpakn agn. Maka 
tidak seocang pun dari mer^ yang melihat bafawa di neraka ada 
oiang selain dia yang disiksa sepeiti dia.” 

Kemudian ia membaca.ayad: 

{Mereka merintih di dalam tqn dan mereka di daJamnya tidak bisa 
mendengar.)^^ 

bin Kahul. la juga meriwayatknoyi 4: 598-600 dvi Abo AbAdhb dni Asid 
bin 'Ashim dari AI Husain bin Hilsh jwg terrauBt «Uani msar yang rnigit psgang, 
yang selngjannya tdah disdiutkan pida atsar no. 791,800. 

Al Qurdiubi menyebutkannyi ådtmAlAUiam 11:341 babwa motfca idiiA Ya}(g 
dan Majuj. 

- Jami' 17: 75. As-Suyulhi meagiatpnya dvinya åsimAS-Dwr4:339; dm dari 
'Abd bin Huntaid, Ibnu Abu Hatim, Ibnu Ate Ad-Duo)« (ddam 5%$br An-ftø-}, Adi- 
Tliabarani dan AI Baihaqi (dalaniv4/ Bals). 

Ibnu Katsir juga mngutipnya datii^ dalam At-Ta^ S: 372-373; dm dni Ibno 
Abu Hatim dari ayahnya dari Ali bin Muhammid Aft-Himafiri dvi Bna FbAafl dari 
Abdurrabman AI Mas^idi dari ayalinya dvi Iteu Mi^od. 



Omu Mas’ud 



« SURAHALHAJJ « 



(Hat manusiOf jika kamu dalam keraguan tentang 
kehan^dtan [dan kaburj, maka [ketahtdhhj sesungguhnya 
Kami telah menjadikan kamu dari tantdi, kemudian dari 
setetes mam> kemudian dari segumpcd darah, kemudian dari 
segumpal daging yang sempuma kejadiannya dan >ang 
tidale sempuma, agar Ktrnu jeUtskan kepada kamu dan 
Kami tetapktm dalam rahim, apa ^ong Kami kehendedd 
samped «valetu yang sudcdi diterUukan ...) 
(Qs.AIHajj [22]: 5) 


836> Ibnu Hambal: Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, AI 
AWisy menceritakan kepada kami dari Zaid bin Wabb dari 
Abdullah, ia mengatakan: 


Az-ZamaUisyari ineriwayBtkannya <Salam Al Kasysyafi: 21 secanrin^cas. 

Ar*Razi juga menwayatltaimya dalam Al Mafatih 6; 134, Ibnu AI Jaud dalam <42- 
Zad 5:391 -392, dan Al Qurthubi dalam Al Ahkam 11:345. 


TafsirIbnuMas’ud 


RasuluUah SAW menceritakan kepada Irami; beliau adalah orang 


{Sesung^thnya salah seorang dari kalian dihtmpulkan 
penciptaannya dalam perut ibunya selama 40 hari, kemudian 
menjadi gumpalan darah selama itu, kemudian menjadi gumpalan 
dagpig selama itu, kemudian diutuslah malaikai k^Hidanya lalu 
dith^kan roh padanya. kemudian ia disuruh (untuk mentdis) empai 
kalimat: rezeldnya, ajalnya, amalnya, orang celaka atau orang 
bahagia 


• AlMusnad 5: 223. lAjufamenwaystksmyBfi: 16 dari Husain bin Muhanmad 
dari Fithr dari Salamah bin Kuhail dari Zaåd bin Wahb Al Jubani. Di dalamnya 
diariwrtkan. "40 malam." Dan juga 6: 71*72 dari Yahya dari Al Ahnasy; dan dari Waid' 
dari Al A'maay dari Zaid. 

Al Bukhari meriwayatkaimya dalam Suduk-nyt 4: 111 dari Al Hasan bin Ar*Rabi* 
dari Abu Al Ahwash dari Al A'maay. la juga reeriwayatkaimya 8; 122 dari Abu Al WaUd 
Hisyam bin Abdul Malik dari Syu'bah dari Sulatman dari Al A'masy. Dan juga 9: 135 
dari Adam dari Syu'bah dari Al A'maay. 

Muslim tneriwayitkannya dalam S^dAilnnya 4: 2036*2I>37 dari Abu Bakar bin Abu 
Syu'bah dari Abu Muawiyah dan Waki'; dan dari Muhammad bin Abdullah bin Numair 
Al Hamdani dari ayahnya dan Abu Muawiyab seria Waki' dari Al A'masy. la juga 
meriwaystkannya dari Utsman bin Abu Syaibdi dan Ishaq bin Ibrahim, keduanya dan 
Jarir bin Abdul Hainid; dan dari Ishaq bin Ibrahim dari Ua Yunus; dan dari Abu Sald 
Al Asyaj dari Waki'; dan dari UbaidiUah bin Mu'adz dari ayahnya dari Synluj bin Al 
Hajjaj, semuanya dari Al A'masy. 

Abu Daud meriwayatkannys ddam 6!unan-nya 2: 177 dari Hafsh bin Umar An* 
Namari dari Syu'bah; dan dari Muhammad bin Katsir dari Sufyan dari Al A'masy. 

At-Tinnidzi meriwayatbannya dalam Shahiiniya 8: 300'303 dari Hannad dari Abu 
Muawiyah dari Al A'tna^. U berkata. "Hasan shahih" U juga meriwayatkannya dari 
Muhammad bin Basyayar dari Yahya bin SaSd dari AJ A’inasy; dan juga dari 
Muhammad bin Al 'AU' dari Waki' dari AI A'masy. la bcricata; Syul^ dan Ats-Tsauri 
meriwayatkan dari Al A'masy deogan icdaksi yang sama. 

Ibnu Majah meriwayatlomnya dalam S!wu»i-nya I; 29 dari Ali bin Muhammad dari 
Waki', Muhammad bin Fudhail dan Abu Muawiyab; dan dari Ali bin hUimun Ar*Raqi 
dari Abu Muawiyah dan Muhammad bin Ubaid deri AI A'masy. 

A6*Suyutbi mmgutipnya dari mereka dalam Ad-Dmr 4: 344-M5; dan dari An* 
Nasa'i. Ibnu Al Mundzh, Ibnu Abu Hatiro dan Al Baihaqi (dalam ^’ab Al bmm). U 
juga menguti|myB dengan rudaksi yang aarna 6: 297 pada surah Al bisaan ayat 2 dari 
'Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir. 

Al Qurthubi mengutipnya dalam Al Akkam 12:-7 dari AshShahih. 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-Tt^sir 5: 391 dari AskShaJiihain. la juga 
magutipnya 5; 461-462 pada surah Al Mu’mmuun ayat 14 dari Ibnu Hambal. 



837- Al Qurthubi: AI A'masy ditanya tentang apa yang dikun^ulkan di 
dalam perut ibu? la menjaw^: Khaitsamah menceritakan kepada 
kami, ia beikata: Abdullah berkata, "^}abila spenna telah beiada di 
dalam rahim dan Allah hendak menciptakan manusia darinya, ia 
akan berputar dalam kulit p^rempuan di bawah setiap kuku dan 
bulu lalu menetap selama 40 hari, kemudian akan menjadi daiah di 
dalam rahim. Itulah pengumpulannya, dan itulah waktu ia menjadi 
gunq)alan darah.”^^’^ 

838- Ath-Thabari: Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia beikata: 

Abu Muawiyah menceritakan kepada kami dari Daud bin Abu 
Hindun dari 'Amir dari Alqamah dari Abdullah, ia mengatakam 
Apabila sperma telah berada di dalam rahim, Allah mengirim | 
malaikat Lalu malaikat tersebut bertanya, ''Wahai Tuhan, yang i 
sempuma kejadiaimya atau yang tidak sempuma kqadiannya?" 

T ika Allah menjawab, "Tidak sempuma kejadiannya", maka rahim 
akan mamun tahkann ya dalam bentuk daiah. Tapi jika Allah 
menjawab, "Yang sempuma kejadiannya", maka malaikat akan 
bertanya, '^ahai Tuhan, bagaimana sriat sperma ini? lab-laki atau 
perempuan? bagaimana rezkinya? bagaimana ajalnya?bTang celaka 
atau orang bahagia?" 

Katanya, melanjutkan: Maka dflcatakan kepadanya, "Carilah di 
buku induk dan tulislah darinya si&t sperma ini." 


Al Ba^wi meriwaystkannya dalam AI Ma'alim I: 268 pada surah Aali Imraan 
ayat 6 dari Abdul Wahid bin Ahmad Al Malihi dari Abu Muhammad Abdurrahim bin 
Ahmad bin Muhammad Al Anahari ^ui Abu AI Qasim Abdullah bin Muhammad bin 
Abdul Aziz Al Baghawi dari Ali bin Al Ja’ad dari Abu Khaitsamah Zuhair bin Muawiyah 
dari Al A'masy deogan redaksi yang sama. 

Ai-Razi nrøiyebutnys dalam Al Mtrfatih 6:44 pada surah Thaahaa ayat 55 bahwa ia 
menyebutkan redaksi yang sama pada ayat .dalam surah Aali Imraan, tapi aku (Pen- 
tahqiq) tidak menonukannya. Lihat surah Aali Imraan ayat 6 dan surah Al Mu'minuun 
ayat 12-14. 

• Ahkam 12: 7. Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-Tafsir 5: 462 pada surah Al 
Mu^nuun ayat 14 dari Ibnu Abu Hatim dari Ahmad bin Sinan dari Abu Muawiyah dari 
Al A'masy dai Khaitsamah secara ringkas. 




Tkfsir Ibnu Mos’ud 


Katanya, melanju&an: Maka malaikat akan pergi dan menulisnya, 
dan ia akan selalu beraamanya hingga sampai pada akhir 
sifatnya.*®^®* 

839- Ibnu Hambal; Husain bin Al Hasan menceritakan kepada kami. 
Abu Kudainah menceritakan kq>ada kami dari Atha' bin As-Sa'ib 
dari Al Qasim bin Abdurrahman dati ayahnya dan Abdullah, ia 
mengatakan: 

Orang Yahudi mclewati RasuhiKA SAW ..Jalu ia bertanya, 
"Wahai Muhammad, dan apa manusia diciptakan?" Kabi 
menjawab, 'Wahai orang Yahudi, dari semuanya ia diciptakan; 
dari sperma laki-Iaki dan sperma perempuan. Adapun sperma iaki- 
laki, sifatnya keras (tebal) dan dariaya terbentuk ttdang dan saraf; 
sedangkan sperma p^empuan, s^aO^ t^is (bmak) yang darirya 
terbentuk daghtg dan darah.’^^ 


“ - Jami' 17:90. As-Suyuthi mengutipaya darinya ddam Ad-DurrÅ: 345. 

Al Ba^awi juga meriwayalkannya dalam Al Ma'alim 5: 4, Ar*Raa dalam Al 
Mafadh 4:143. 

Katsir mengutipnya dalam At-T(^ 5: 391 dengan redakai yang sama dengan 
makna yang santa dari Ibnu Jarir dan ftnu Abc Halim dengan redaksi yang sama. Di 
dalamnya disebutican, ’Maka spetma tersebut ditanya, "Siapa Tbhanmu/” la alon 
menjawab, "Allah". Lalu ia ditanya Ugi, *Si^ yang memberiinu rezki?" U akan 
menjawab, "All^". Maka dikatakan kepadanya (mahikat), Tesgilah ke buku induk, 
karena kaimi akan mendapati di dalamnya kiaab spaina ini (aejarah hidupnya jika nanti 
menjadi manusia).” Katanya, melanjutkn; Maka ia dictptakan dan hidup sampai batas 
waktunya, memakan reddnya dan men^jak j^aknya (moiialaiii kehidupannya), bii^ 
ketika telah tiba ajalnya ia akan mati dan dikubur di teo^ tnaebut* 

As-Suyud)i juga mengutipnya dalam Ad-Durr 4: 345 dari Al Haldm At-'Ilmiidzi 
(dalam NawadirAl Ushul) dan Ibnu Abu Hatim. 

Al Quithubi juga nieriwayatkannya dalam Al Akkam 12: 6-7 dari Yahya tnn 
Zakariya bin Abu Zaidah dari Daud doi 'Amv. la mengutipnya dengan redaksi 
yang sama 6: 387 pada surah Al An'aaro ayat 2 dari Abu Nu’aim Al Hafid (dalam 
kitabnya) dari Murrab dari Ibnu MasXid. 

Itmu Al Jauzi menyrinitkan makna ini dalam As-Ziod S: 406. 

- Al Musnad 6: 199-200. Syakir memvonianya dKnykaraia Husain bin Hasan 

dha'if. 

Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam AhTt^ir 5:462 pada surah Al Mu'minuun 
ayat 14. 



Ic^rir Ibnu Mos’ud 


i^’© 




(Se^ungguHnya orang'Orang yang kc^r dan menghalangi 
TTumusia dari jcdan Alloh dan MasjidiUuir(»n yang teloh 
Kami jadiUan untuk semua monnsio* baik yang bermidcim 
di sifu moMfmn di padang pasir dan siapa yang bermakswd 
di dolomnya melokukon Uejahatan secara zholinv niscc^a 
okon Kami rasakan Uepadanya sebogion stksa yang pedih) 
(Qs.AiHajj[22]:25) 


840- Ibnu Hambal: Yazid bin Hanm mencehtakan Icepada kami, Syu'bah 
mengabarkan kepada kanii daii As-Suddi bahwa ia mendengar 
Muirah bahwa ia mendengar Abdullah —SynTjab bericata 
kepadaku: la meriwayatkannya secara marfit', tapi aku tidak 
mcriwayatkannya secara moijli’untukmu—berkata: 

Tentang firraan Allah 'Azza Wa Jalla: 

(Dan siapa yang bermaksud di dalamnya melakukan kejahatan 
secara zalim): la berkata, "Scandainya ada seseorang yang bemiat 
melakukan kqahatan (di tanah Haiam) disaat ia sedang berada di 
Aden Abyan (daerah di Yaman), niscaya Allah >4zza Wa Jalla akan 
menimpakan siksaan yang pedih padanya."^^ 


*^-^/A/ttfn<u/é:65-e6.UinengulangDya6:1S3. 

Ath-Thaban meriwayatkannya dalam Al Jami' 17: 104 dari Mujalrid bin Musa dan 
Yazid dari Syubah dengan redaksi yang sama. Di dalamnya disebutkan, ’Bcmiat 
melakukan kebunikan" sebagai ganti dni "K^ahatan." 

Al Haldm meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 2: 388 dari Abu Al Hasan 
Mubammad bin Musa bin Imran Ai Faqih (dari tulisan aslinya) dari Ibrahim bin Abu 
Tbalib dari Abu Hasyim Ziyad bin Ayy^ dari Yazid bm Harun dari Synbah dengan 
redaksi yang sama secara mdtjb'- la menilainya jhohiA dan dipericuat oich Adz-Dzahabi. 

As-Suyuthi mcngutipnya dari mereka dalam Ad-Dutr 4: 351; dan dari Al Firyabi, 
SaSd bin Manshur, Ibnu Rahawaih, 'Abd bin Humaid, Al Bazzar, Abu Yala, Ibnu Al 
Mundzh, Ibnu Abu Hatim, Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih. 



- lafsir ibnu MasW 



(Don herserulah kepada mamisia imtuk mengeijakan htqU 
niscaya mereUa akan datang kepadamu dengon berjalan 
kaki, dan mengendar<d unta yang kurus yang dotong dan 
segenap penjuru yang jauh, Supc^ mereka menyaksikan 
betiagai manfaat mereka dan supaya mereka 
menyebut nama Mah pada hari yang tekdi Mtentukan atas 


Ibnu Kittir mcngutipnya dflUm Åt-T^air 5: 407 dari Ibnu Abu Hatim (dalam 
Taffir-»»ya) dari Ahmad bin Stnan dari Yazåd bm Hamn dari Syu’bah. Ibnu Katar 
berkata, 'Shahih scauai syarat Al Buldiari, mau^t^y* W»h mcaymipai ma^’-aya.* 
Kemudian ia berkata, "Asbath dan Su^ Ats-Tkauri juga meriwayatkann)* dari Aa- 
Suddi secara rndufu/^’ 

AZ'Zamakhsywi menyebutkan m^manya dalam Al Kpsysyirfi: 30, Ar>Raa dalam 
Ål Mtrfatih 6:352, dan Al Quithubi dalam Al Akkam 12:36. 

Adi-Tbabari meriwayatkannya dengan makna yaaig aairn dalam Al JamV 17: 104 
dari Abu Kuraib dan Nashr bin Abdullah Al Audi dari Al Mubaribi dari Suiyan dari Aa- 
Suddi secara mauqtrf, dengan redaksi, Tidak semang pun bemial melafcukan kgahalw 
(kecuali) akan dicatat untuknya. Seaadainyi ada aewonng di Adn Abyan baniU 
seaeorangdi Baitullah ini, maka Alldi akan meningnkan riksaan yang pedih 

padanya." 

/^Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Darr 4: 352; dan dan Ibnu Abu 
Syaibab, 'Abd bm Humaid. Ibnu Al Mundsr dan Ibnu Abu Hatim den^ redakri yang 
sama secara panjang lebar. Di dalamnya disebutkan, "Seandainya ada seseoiang di Aden 
Abyan bemiat melakukan kqahatan di Baitultah ini —kgahatan disim ada l ah 
Tn^ ngtiaiaiVim apa yang dihanmkan AlUi—, laiu ia mati sd>elum sampai di tujoan 
(sebelum setigMt melakukannyaX maka Allah aka menin^takan padanya —" la juga 
mengutipnya dengan ledaksi yang sama 4: 351 dari SaSd bin Manshur dan Aflt- 
Ibabarani secanringkas. 

Al Hakim maiwayatkannya dalam At Mvstadrak 2: 387 dari Abu Al Abbaa 
Muhammad bin Ya'qub dari Usaid bin ’Ashim Al Adibahani dari Al Husain bin Hafib 
dari Sufyan dari Zubaid dari Muirah dengan redakri yang sama secara ringkas dan 
bbuquf. 

Al ’Ba^awi juga meriwayadcannya dalam Al Ma’aiim 5: 10, Ilmu Al Jaua dalan 
As-Zad 5: 422, dan Ibnu Katsir dalam Al-T<^ir 5:408 dari Ats-Tsauri dari As-Suddi. 

Al Qurdiubi mayebutkannya dalami^id/ubvn 12:3S'36. 



Smu Mos’ttd 


rezeki yang Allah telah berikan kepada mereka berupa 
binatang temak. Maka makanlah sebagian daripadanya 
dan [seba!u^;ian lagi] berikanlah untuk dimakan orong- 
orang yang sengsara dan fakir) (Qs. Al Hajj [22]: 27-28) 

841> Ibnu Hambal: Shafwan bin Isa menceritakan kepada kami, Al 
Harits bin Abdurrahman mengabaikan kepada kami dari Mujahid 
dari Ibnu Sakhbarah, ia mengatalcan: 

Aku pngi pagi-pagi bersama Abdullah bin Mas'ud dari Mina 
menuju Ara&h. la membaca Talbiyah lalu terdengar olehnya 
suara ^iduh orang*orang. Mereka mengatakan, "Wahai orang 
Baduwi, sesungguhnya han ini bukan hari membaca Talbiyah, 
sekarang adalah hari membaca Takbir." 

Katanya, melanjutkan: Maka saat itulah ia (Ibnu Mas’ud) menoleh 
kepadaku dan berkata, "Apakah orangH>rang tidak tabu ataukah 
mereka li^ia? demi Dzat yang telah mengutus Muhanunad SAW 
dengan benar. Sungguh aku pemah keluar bersama Rasulullah 
SAW. Beliau tidak meninggalkan bacaan Talbiyah sampai beliau 
melempar Jamrah Aqabahi kecuali jika beliau raencampumya 
dengan takbir atau tahlil.”^'^ 


• Al Afitsiud 6: 28.1« juga meriwayitkannya S; 158 dari Husyum dari Hushain 
dari Kstair bin Mudrik Al Asyja*! dari Abdurrahman bin Yazid dari Abdullah secara 
ringkas, dengan redakri, "Apakah orang-orang lupa atau mereka tersesat? aku 
mendengar orang yang diturunkan padinya surah Al Baqarah mengucapkan di tempat 
ini, "Lal^Kukattahumma LabbaOf. Dan juga 6:33 dari Yahya bin Adam dari Suiyan dari 
Hushain dengan redakri yang sama secara ringkas. Dan juga 5: 278 dari Y^ya bin 
Adam dari Syarik dari Tauwrir bin Abu Fakhitah dari ayahnya dari Abdullah secara 
rin^cas. Syaldr m em v onia dhalf sanad terakhimya karens Tsuwair dhaHf. 

Muslim maiwayatkaiuiya dalam Shahih-jty^ 2: 932-933 dari Abu Bakar bin Abu 
Syaibah dari Abu Al Abwash dari Hushain. E>an juga dari Suraij bin Yunus dari Husyaim 
dari Hushain; dan dari Hasan Al Hulwani dari Yahya bin Adam dari Sufyan dari 
Hushain. Dan juga dari Yusuf bin Hammad AI Maria dari Ziyad Al Bakka’dari Hushain 
dari Katsir bin Mudrik dari Abdurrahman bin Yazid dan Al Aswad bin Yazid. Redaksi 
setelahnya adalah, "Kemudian beliau membaca Talbiyah dan kami ikut membaca 
talbiyah bersamanya.” 

An-Nasal meriwayatkannya dalam 5unan-nya 5: 265 dari Hannad bin As-Sari dari 
Abu Al AhwaA dari Hushain secara ringkas. 
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842- Ibnu Hambal; Ali bin Abdullab mencetitakan kepada kami, 
Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami dari Aban bin 
Taghlab dari Abu Ishaq dari Abdunahman bin Yazid dari 
Abdullab: 

Nabi SAW menuturkan bahwa beliau membaca: 
Labbaikallahumma labbaik, labbaika la syarika laka labbaik, 
innnal hamda Mfon-ni'mata laka (Aku memenuhi panggilan-Mu, ya 
Alldh. aku memenuhi panggUart-Mu. Aku memenuhi panggilan-Mu, 
tiada sekutu bagi-Mu. aku memenuhi panggilan-Mu. Sesungguh^ 
pujian dan nikmat adalah mdik-Mu)!^^^ 

843- As-Suyuthi: Ibnu Abu Ad-Dunya (dalam Idtab Al Adhahi), Ibnu 

Abu 'Ashim dan Ath-Thabarani (bersama-sama dalam Ad-Du'a) 
serta Al Baihaqi (dalam Ad-Da'awat) mengeluaikan dari AbduUah 
bin Mas'ud, ia berkata: Tidak satu pun hamba laki-laki maupun 
hamtm perempuan yang benloa dengan doa ini pada malam Ara&h 
sebanyak 1000 kali, yaitu sq>u]uh kalimat, kecuali Allah akan 
mengabulkan permintaannya; kecuali jika pennintaannya 
memutuskan hnhung an kelæluargaan atau suatu dosa (maka tidak 
akan diterima), yaitu: Segala pufi bagi Dzat yang Arasy-Nya di 
lang^t, segala puji bagi Ozat yang tempat-Nya di bumi, segala ptgi 
bagi Dzat yang jalan-Nya di laui, segala pu^i bagi Dzat yang 
kekuaasaan-Nya di neraka, segala puji bagi Dzat yang rahmat-Nya 
di surga. segala puji bagi qadha-Nya di kuburan, segala 

ptgi bagi Dzat yang yang ruh-Nya di udara, segala puji bagi Dzat 
yang menin^kan langit. segala puji bagi Dzat yang merendahkan 


As-Suyudu mengutipn)« dvi kø^nnya secn rin^cu dalam Ad-Durr 1: 225 
sepoti riwayit Ahmad dari Husyaun. 

Al Hakim maiwa^atkannyt dalam Al Mustadrak 1: 461-4é2 dari Abu Al 'Abbaa 
Muhammadbin Ya’qub dari Abu Baknh Baklcar bin QutMbah Al Qadhi (di Meair) dari 
Shatwan bin Isa sepoti riwi^at Ahmad darinya. lainaiilamyaaAakik dan Æpericuat olch 
Adz-Dzababi. 

- Ai Umnad 5: 343. An-Naaai meriwayaUcaim^ dalam &flum-aya 5: 161 dari 
Ahmad bin 'Abdat dari Hammad bin Zaid. 

At-Hmudå menyrinitkannya dalam Shahih-nyt 4:41. 



TZ^rir Arnii MasW 




bumi, segala ptgi bagi Dzat yang tidak ada tempat perlindungan 
maupun tempat selamat kecuali kepada~Nya. 

844- Az-Zamakfasyari Dari Ibnu Mashid bahwa ia diberi hewan korban. 
Maka ia berkata tentangnya, "Apabila kamu menyembelihnya, 
makanlah dan sedekahkanlahl dan kiiunkanlah kepada 'Utbah 
(yakni putranya)."^^ 


<e- 


(Kemudian, hendaldah mereka menghikm^um kotoran 
yang ada pada badan mereha dan hendcddah merelta 
menyempumakan nodzor^nodzor mereka dan hendaklah 
mereka melaktdam melakukan diawaf sekdiling rumak 
yang tua itu [Baitullah], Demikumlah [perintah Allah]. 
Dan barangsiapa mengc^ngkan apa^apa yang terhcmnat di 
sisi AUah maka itu adaiah lebih bo^ boginya di sisi 
Tuhannya ...) <Qs. Al Hajj [22]: 29-30) 


845- Asy-Syafi'i: Sufyan bin 'Uyainah mengabaikan kepada kami dari 
Manshur dari Abu Wall dari Masruq dari Abdullah bin Mas'ud: 


*** • Ad-Dtar 1; 228 pada aurah Al Baqarah ayat 199> dan setelalmya disebutkan: 
Ditanyakan kqHtdanyi, "Engkau mendengar hadits mi dari Rasulullab SAW?" la 
menjawab, "Ya." 

*** • Kasysy<rf 3: 30. Ibnu Hiyar mengeluarkannya dalam At Kafi: 113 dari AOi- 
Thabari dari riwayat Hubaib bin Abu Tsabit dari Ibrahim dari Alqamah: Bahwa 
Abdullah diberi hewan kuiban. Maka ia berkata, 'Makanlah oldumi dan teman-temanmu 
sepertiganya, sedekahkanlah sepertiganya, dan Idiimkanlah sepertiganya kepada 
saudaraku TJibah.” Tqii aku tidak menemukannyB dalam Al Jami'. 

As-SuyuAi mengutipnya dalam Ad-Durr 4: 356 dari Ibnu Abu Hatim dari Mujahid 
dari Ibnu Mas'ud doigan redaksi yang sama. 
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Bahwa ia meUha beliau (Nabi SAW) memulai lalu mencium Hajar 
Aswad, keniudian menuju sebelah kanannya lalu beijalan c^>at tiga 
putaian begalan biasa empat putaian, kemudian baliau 
Tn opHafewigi Maqam lalu sludat di belakangnya dua rakaat^^^ 



(... Maka jauhilah oUhmu berholo-bcrhola yang najis itu 
don jouhilah perkataari'perkataan dustcu) 
(Q8.AlHajjI221: 30) 


846- Ar-Rabi': Dari 'Amir bin Wail dari Rabi’ah dari Ibnu Mas'ud, ia 
betkata: 

Kesaksian palsu sebanding dengan syirik. Kemudian ia membaca: 

Jsi 

jauhilah olehmu berhala-berhala yang najis itu dan jauhilah 

perkataan-perkataan dusta).^^ 



“.^/åAenorf 1:339-340. 

***• Al 4: 2. Ath-Thabari menwtyadcBiin)« dalara AI Jami' 17: 112 dan 

Mvh«nnM4 Inn Baaysyv dari Abdumfamsi døi Su^ dan ’Ashim dari Abu Wa'il bin 
Rabi'ab dari AbdulUi. 

As-Suyudii mengutipnya darinya dalam Ad-Darr 4: 359; dan dan Abdurrazzaq , Al 
Piiyabi, SaM bin Manshur, 'Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Aflj-lbabarani, AI 
Kharaiflii (dalam A/aihiriw AlAtidoo) dan AI Baihaqi. 

Ibnu Katar meriwayadonnya datani At-Tc^ir 5: 415 dan SuQon Ats-Tsauri dan 
'Ashhn dari Abu Wa'il bin Rabi'ah. 

Qnu Al Jauzi menyebutoimya dalam Ai-Zad 5: 429. dan Al Baghawi dalam Al 
Ma'alim 5:13 accanjnaf^'. 


Ibnu Mas’ud 



(Don telah Jurntt jodtkon untuk kamu untcuunta itu 
sebahagian doH syi'ar AUah, kamu memperoleh kebaikan 
yang banyak padanya) (Qs, Al Hajj [22]: 36) 

847* * *** Al Qurthubi: Para ulama beiselisih pendapat tentang Al BuAn, 
apakah berlaku untuk selain unta sepeiti sapi ataukah tidak? 

Ibnu Mas'ud, Atha’ dan Asy-Syafil berkata, "Tidak. 



(Hoi orang'orat^ yang beriman, rukuTah kamu, sujudlah 
kamu, sembahlah Tuhanmu dan pethuadidi kebc^ikan, 
supaya kamu mendapat kemenangan) 
(Qs.AIHaB[22]:77) 

848- AI Baghawi: Para ulama beibeda pendapat tentang sujud tilawah 
setelab membaca ayat ini. Segolongan ulama berpendapat bahwa 
(disunnahkan) sujud setelab membacanya. 

bii merupakan pendapat Ibnar dan Ibnu Mas'ud (dan selain 
keduanya).^^ 

849- Al Hakim: Abu Al ’Abbas Mubaromad bin Ahmad Al Mahbubi 
mengabaritan kepada kami, Sa'id bin Mas’ud menceritakan kepada 
kami, Ubaidillab bin Musa menceritakan kepada kami, Israil 
memberitahukan kepada kami dari Abu Isbaq dari Al Aswad dari 

• Ahkam 12: 61. Ibnu Hsjar menyebutlcannya dalam Al Kafi: 113 ketika 

mentakhrij hadits yang semakns dengannya yang diriwayatlan oleh Az-Zamakhsyari 
dalam Al Kasysyafi: 33 dari Rasulullah SAW. 

*** - Ma'alim 5: 23. Al Hakim mwiwtyatkannya dalam Al Musladrak 2: 391 dari 
Abu An-Nadhr Al Paqih dari Mu'adz bin Najdah Al Qurasyi dari Qabishah bin *U<]bali 
dari Sufyan dari ’Ashim dari Zin dari AbduUab bin Mas'ud dan 'Ammar bin Yasir bahwa 
keduanya bersujud dua kali kMika men^ca (ayat dalam surah) Al Hajj. 
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Abdullah, ia beikata, "Suiah yang peftama kali diturunkan yang di 
dalamnya terdapat ayat Sajadah adalah surah Al Hajj. Rasulullah 
SAW membacanya lalu sujod dan orai^-orang ikut sujud. Kecuali 
seorang laki>lald yang mengambil d^io lalu sujud di atasnya, maka 
kulihat ia tewas dalam keadaan kafir.”^ 


*** • Mustadrak 1: 220-221. U berian, *Hadits ini diperinial oldi Zalcariya bin Abu 
Zaidah dari Abu Ishaq.” Kemudiai ia meriwayitiannya deogan redakri yang $ama dari 
Abu Bakar btn Ishaq dari Al 'Abbas bm Al FadU Al Aa&lhi dari K^jab bin Al Harits 
dari Yahya bin Zakariya bin Abo Zaidrii dvi ayahnya dsi Abu Idiaq dari Al Aswad. la 
menilainya Shahih dan dipertMar okh Mi-Daiain. 

Kemudian Al Hakte) bctktea, ICedunnya {Asy-SyaiiAaih) sepakat atas badits 
riwayat Syubah dari Abu bhaq dan Al Aswad dtei AbduUite bahwa Nabi SAW 
membaea, "Demi IdtUatg (<^ A»-Ni^ 1). Lteu ia menyebutlon haditsnyi. 
Udak ada yai^ »wi p n g g ap cacte dua hadhi tsalÅir im. Aku tidak mengetahui ada 
yang men^kuat Syulndi teotang hadils yaig menyebitean bintang (surah An-Najm) 
selain Qais bin An-Rabi'. Dan ijlihad yaig ada adaiab bahwa dua hadits Madnit shahih. 
Wallahu A Tam", lihal awal amh An-N^m. 
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« SURAH AL MU’MINUUN « 







(Sesungguhnya beruntunglah orang^orang yang heriman, 
(yaitu) orong'orang yang: ic^usyti' dolom semboKyongnyo.) 
(Qs. Al Mu'minxiun [23]: V2) 


850- Abu Daud: Zaid btn Akbzam menceritakan kq>ada kami, Abu 
Daud mencerhakan kepada ktwni dari Abu 'Awanah dari 'Ashim 
dari Abu Utsman dari Ibnu MasHid, ia mrayatakan: 

Aku tnendengar Rasulullab SAW bmabda, "Barangsiapa 
menyeserkan kain sanmgr^ dalam shalat secara sombong, maka 
Allah tidak akan meryadikannya terbebas dari dosa dan tidak pula 
menghalanginya (metyaganya) dari perbuaian jahat.”^^ 

851- As-Suyuthi: Ibnu Abu Syaibab moigeluaikan dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata, "Hendaldah oiang-wang bobeoti mendongakkan mata 
mereka ke langit dalam shalat atau nnta mereka tidak akan kembali 
lagi pada mereka."^'^ 


** - AmoiMiya 1: 65. b bcricab, Ibdito im diriwsyidcan oldi segolongan perawi 
dvi 'Ashim secan mmuptf pada Ibnu Maa'tid; Di antara mneka adalah Hammad bin 
fiaiiimali, Hammad bin Zaid, Abu Al Ahwaab dm Abu Muawiyah. 

At-Tinnidzi menydwtnya dalam Shahi)hay% 5:214-215. 

’Ad-Durr5-.A. 
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(Don sesunggulinya Icomi tdah menciptatum numusia dari 
suatu sarip<ai [herascå] dari tanalu Kemudian hami jaddum 
saiipati itu air mani [yat^ disimpan] dalam tempat yang 
kokoh [rahim]. Kemudian air numi itu hami jadihan 
segumpal darah, lolu s^sfi^mpol darah itu hami jadihan 
segumpal dagit^ dan segum^ daging itu Icumi jadihan 
tulang belulang, lalu iulang belulong itu hami bungkus 
dengan daging, Kemudian hami jadihan dia mahhluk yang 
[berbentuk] Maka Media sudlah AHah, Pendpta yang 

poliug: boik) (Qs. Al Mu'mintiun [23]: 12'14) 


852* Ibnu Hambal: Husyaim menceritalcan kq>ada kami, Ali bin Zaid 
memberitahukaa kqnda kami, ia berkala: aku mendangar Abu 
Ubaidah bin AbduUah masceritakan, ia beikata: Abdullah 
mengatakan: 

Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya sperma berada dalam 
rahim selama 40 hari sesmi bentvknya tidak berubah. Setelah 
lewat 40 hari ia menjadi gumpalan darah, kemudian menjadi 
gumpalan daging selama itu (selama 40 hari), kemudian menjadi 
tulang selama itu, ApabUa Allah hendak menyempumakan 
bentuknya. Dia akan mengutus malaikat kqxulanya. Afaka 
malaikat betiat^ia, Wahai Tukan, laJd-laki atau perenqnum? orang 
bahagja atau orang celaka? orang pendek atau orang tinggi? 



Omu Mos'ikI 



hatag atau bertambah? bagaimana reda dan afab^? sehat atm 

4aftir?*SabdaNåbi, tadssiiaåaaLhådutsmiuanyadittdis ....^ 





(Apoblla ^ongluikola malui tidoMah <ida lo^ 
perttdim mistAMantmimer^paåa hari itUf dan tidak 
ada pida meréui stdmg hertanya) 

(Qs« Al Mu4nininm [23]: 101) 


853- A^Thabari: Abu Kuiaib menceritakan kepada kami, ia beikata; 
Ibnu Fudhail meacoitakan kqMub k««« dari Huun bin Abu Wald', 
ia beikata: Aku nmdengar Zadzan bcakata: Aku mgnrfatangi nmu 
MasHid,... Maka ia beikata, "Tangan hamba lald-Iaki dan tiamha 
peienqnian akan diacun^n di atas kqtala oiang-orang tetdahulu 
dan terkemiidian pada hari Idamat.” 

Katanya, mdanjudcan: Lahi ada yang meayeni, "Ketahuilah, ini 
adalah fulan bin fal««- Bazangsiqia yang mnwiHVi hak padanya, 
hendaklah ia m c ada ta ngi (mengambil) haknya.” 

Katanya, mdaigudan, "Maia semang pæmpuan akan gembiia 
karena pada han itu ia bUa mengambil bak^ putranya, ayahnya, 
saudaia lald-lakniya atau Riamii^: *S^j( 

(Maka Hdakiah ada logi pertaiian nasab di antara 
mereka pada hari Hu. dan tidak ada puh mereka saling 
bertarya.'f^ 



• Al Muaud S: 187>188. Syaktr luau v wi nya ^ftaVkarena mimqathi'. atsar ini 

aqxfti ettor S 36 pada Mih Al HiU 5 . 

• Jami’ 18:42. bu manprirm pomolaan mar 451 pada surah An-Nisaa’ ^at 40. 
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^ulca mereka dtbedutr api nercika, åan merdta di dtdam 
nerolca itu dalam keadaan cacat) 

(Qs. ^ MuWnuim [ 23 ]: 104 ) 


8S4> AtinThabari: Al Qasnn mencentakan kepada kami, ia beriuta: Al 
Husain mencoitakan kepada kami, ia beakata: lueuccijtakjB 

kepadaku daii larail dari Abu Ishaq dari Abu AI Abana dari 
Abdullah: 

b membaca ayat nu: (Ariria wterdca dibakar api nendtay la 
beriota, TidaUnh kanm Uhat kepala yang dibakar dengan api 
yang menyriMbkan kedua bibiniya menyusnt dan gtgi-^^niya 
kehiai?"^ 

855- As^yudu: AbttNa*airaiBengehiaikan(daIainil//fi6'<^)<io>Ibnn 
Maa*iid: 

Tentang firman Allah- (Ariuln mercfto riiMar ^ 

iieraib) ia bericata.'I^fenlca dilMkax satn kaU» ladak «Nn 

Haging maiipiin tiilug VwnnaK afcnn jatnli t;i> himit 


”* • Abk^' 18: 43. Ia jota lu a i w aynk— y i dari Ibnu Baayayar dai Yriq» d» 
AbdonaluiiaB dari Safyn <hri Ab« bhaq. 

Al Hakiin meriw^ritamqw daigM mahna yg WBaa dalam Al åémtaéwi 2: 395 
dari Midtanmad bin Uiaq Adi-Sliafir dtfi Ahnad Im Nadv dm Ann In IMfaan 
dari bnfl daegan redaka, "Seperti kepala tobitan yng baadi bnattasl''la nmflrinyt 
riholktt dan tfperioiat okk Ad^DafaabL 

Aa-Suytriu mengotipiiya dari bedmiya dalam Ad-ZAirr 5:16; daai dari Abd a rr a zzaq 
, Al Pifyriii, nnu Abu Syribah, Hammd, Ibiu Al Mundzir, Ibim Abo Halim dn Aft> 
Ibabaram aqwrti riwqnt aalmy«. 

Ibnu Al Jauzi meriw^idcan deogan redikai yang aama dalam Åx-Zai 5:491, dm 
n)iRiICatairdalam.4l>7!p&r 5:491 dari Ata-Taaivi dari Abu Utaq. 

'^’Ad-DwrS-. 16. 
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(Mereka berkatOt ”Ya Ttthan kami, kami telah diktiosai oleh 
kejaluttan konti, dan adalah kami orang-orang yang sesat 
Ya Tukan kami, keluatkanlah kami daripadanya [dan 
kembalikanlah kami ke dunia], maka jika kami kembali 
[juga kepada ketu^ran], sesungguhnya kami adalah orang' 
orang yang zhalim.*' Allah berfirman, "Tinggallah dengan 
hina di dalamnya, dan janganlah kanut berbicara dengan 
Aku) (Qs. Al Mu'minuuQ [23]: 106'108) 


856- Muhanunad bin Basysyar meoceritakan kepada Vaiwi, ia beikata: 
Abdutiahm«! bin Mahdi meocoritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dan Salamah bin Kuhail, ia 
berkata: Abu Az-Za’ra' m^ceritakan kepadaku dari Abdullah 
—tentang kisah yang dituturkannya tentang syafeat—, ia 
mengatakan: 


Apabila Allah SWT beikehendak untuk tidak roengeluaikan lagi 
seseoiang dari neraka. Dia akan roengubah wajah dan kulit mereka, 
sehingga datanglah seseorang lalu ia tidak mengenal seorang pim. 
Ia beriuta, "Wahai fulan, wahai fulan", maka ia menjawab, "Aku 


tidak mengenalmu." Ketika itiilah mereka mengatakan: 

- -ij (Ya Tukan kami, keluarkanlah kami 


daripadanya [dan kembalikanlah kami ke dunia], Maka jika kami 
kembali [juga kepada kek<^ran], Sesungguhnya kami adalah 
orang-orang yang zalim) Maka Allah berfinuan: 
iiy^^ (7inggallah dengan hina di dalamnya, dan janganlah kamu 
berbicara dengan Aku)', apabila Allah telah mengucapkan itu, 


neraka Jahaimam dittttiq> lapat dan tidak ada seorai^ pun manusia 
yang keluar darinya.^®^ 

857- As-Suyuthi: Hannad mengeluaikan dari IIhiu MasHid, ia beikate, 
"Setelah ayat ini (^ucapkan AUåh), tidak ada seorang pun 
yang keluar darinya; (Tmggallah dengan hina 

di dalamnya, dan janganlah kamu berbiaara dengffn 



(Molui cpakah kamu mengira, IxAwa sesimgguhnya kami 
menciptakan kamu secara mmiwiuim [stga], dan bcdiwa 
kamu tidak akan dikembalikan kepada Kami? Mdka Moha 
Tingg^ Allah, Ra^a yang séxnamya; tuiak ada Tiiltan 
seUdn DiOt Tufum [yang mempunyai] 'Arsy yang mulia, 
Dan barangsiapa menyembah Tuhan yang Urin di samping 

- Jami' 18: 45-46. Al Hakon inenwayitknDya dilmi A/AAtftoifraJk 4: 496-498 
dan Abu Abdullah Muhaimnsd bin AbduUih Az-ZaUd Al Ariibabani dan Al tfiisain bin 
Hafih dari Suyfan yang temiual ddam kfaabar yng payang, yang s^agiamiya telah 
disdratloDi padaotjarno: 791,800,834. b meDgulaDgnya dengan wnod-nya 4:698-600. 

nmu Katsir mengutipnya dalam At-Ti^ir S: 492 <bri Ibnu Abu Hatim dari Ahmad 
bin Sinan dari Abd ur r ahnian bin Mafadi ckri Su^n dengan redaksi yang sama. Di 
dalannya disebutkan: "Maka dattnglah seorang lald-laiki naiknnn untuk memberi 
syafaat. b berkata, "Wahai TUhan.’ Maka ABab b o Om an, "Jika kamu mengmal 
seseorang di dalamnya, iæluaikanlah ia." Maka pagDab lakHald tmdnit untuk melihat, 
ttqn ia ddak moigenal seorang pun. Ada omg yang bedala, "Aku adalah fulan." Maka 
laid-laki tersebut berkata, "Aku tidak mengenatrå ..." lihat surah Al Muddatstsir ayat 
42-48. 

-Ad-Durr 5: 17. 
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AiUåhpodfåudtid(åiaåas%uaudalilpimhaf^nyatentan^ 
itUf maka sesta^guhnya peihitimgannya di sisi Ttduumya. 
Sesunggidmya orangHyrang yang kafit itu tiada bemnUinsf. 
Don Uatdkanlah, ”Ya TuhmUcu herihdi €unpun dan berUtdt 
raknuU, dan Eng^uModalahpenAerirahmat yang pdUng 
bade”) (Qs. Al MuWmnm [23]: IIS-IIS) 

858- Al Ba^^iawi: Abdul Wahid Al MaUhi mengabaikaii kqNMfai lami. 
Abu Manshur Muhannnad bin Muhammad bin Sam'an 
monberitahukan lcq>ada kami. Abu Ja'fiv Muhammad bin Afamad 
bin Abdul Jabbar Aa-Suryani, Humaid bin &quwaih 
memberitahukan inwwt^ Bi^ bin Umar mefnb^fit»iiiifawi 

IcapiiAi AbduUah bin I maw>Kg> i l» lwifani Irmi 
AbduØah bin Hubairah meinbentidnikan kcpnda kami dari Hana^ 

BahWa æonng laki-lald yang terinui pcayaldt mekwaii nxn 
Mas'uld. Lahi ttmu Mas^ mmiqyalmyn di kedna tdinganya 
(deagan membaca ayat):' (Maka apakak 

åamu mengira, bakwa sesungguki^ kami mmcQUidtaa bamt 
secara maim-mam fsafaj) hingga aUuTSuiat Lahi laki-laki tenebnt 
sembuh. Maka Rasulullah BAW bei1aaya» "ZHengøi i^io kamu 
menåqyahtya pada heåua tdiag/niyin" Hum Mb^'nd 
memberitahukan kepada beliau. Maka beBau boadida, 'Dem Dzat 
yang Jiwaku berada di tmgm-Nya, Mtmdaåtya xs eorang 
mendtacar^ dengan yakin di atas bukit, maka øfei^iakitKy^ olaa 
hilang.'^ 


- kia'atm 5: 38. Al Qurdndri mer iw yrfMBayi dalain M Akkam 12: 157 dari 
Ata^lMabi dari Rnn Labitt. 

Ibou Katair meagntipnya dalain At’T^ir S: 494 dari IbQD Aba H a li m dan Yafaya 
bin Nashr Al Khaulani dvi Ibnu Wahb dari Ibou Lahftfi. 

As-Suyudu mmgutipnya dalam AA-Durr S: 17 dari Al lUdm At-Tinoida, Abu 
Yala, Ibou Abu Harim, Ibnu Aa-Sunni (<hlm Wau/ Toiøii IFa Abu MAam 

(dalairi Al IBfyok) dan Ibnu Mardawaifa. Dalam aernua riwqiut ini "btela ia 

membaca" adu^ ganti dari "Maka ia Tneruqyilmya", dan "Apa yang l«— baca?" 
adMgai ganti dari "^lengan apa) Icnu meniqyibnya?.* 
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« SURAHAN-NUUR « 









<e ••• ¥ 

{Perempuan yang herxfna dan Mti'lfda yong herTina, nudta 
dercdah tiap^tiap seorang dari læduanya seratus kah dera, 

danjanganlahbekulcasihanlcepadakeduanyamencegtdt 

Uamu uniuk (ma^tdanlum) aganta AOoh...) 

(Qs. An-Nuor [24]: 2) 


859« AlQurthubi: Dqayaigwi^dilafcnlcanaddah haros roenyalriftan, 
tidak raelukai dan tidak memotongitya; dm oiang yang roendoa 
tidak mengelnaricin tanguinya dari tnwaih ketiaknya. 

Pcndapat ini oldi Jonfaur. Ini merafwkaa pend^^at Ali 

dan nrau MasW.***** 

860- Al Qurtfaubi: Ibmt MasHid beriata, Tidakboldi ditaknkan nmat ini 
pemb^Msan (hnknnim) dm tnciwiMla-nunda (aka etai ai 
[pelaksanaan hukmamp.*^ 

861- Ar-Raa: A 8 y<^yafiHbeABta,”Mi 9 ikmi]MmDiIdliakmeIalaanalan 
gkwl n’^H ^>elaksaiiam hakumm) leriiadap Imdaknya.” 


12 : 163 . 
•^-Ahiam 12 : 162 . 
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Ini menipakan pcndapat Ibnu Mashid dan Dmu Umar (dan selain 
kediianya).<*®'> 

862- At-Tinnidzi: Paia ulama berselisih pend^>at tentang seorang laki- 
laki yang menyetubuhi pembantu perempuan istennya. 

Ibnu b^Hid bericata, ddak dijabihi had, tapi cukup 


^ 0 ... 


(LakUlaid yang bertma tidak mengotvim melainkan 
peren^num yang benina, atau perempuan yang musynlc; 
<Ian perempuan yang berzina tidak dilcoiumi meloInJum oleh 
Udd-laki yang berzina atau loJd'Ioki musynk...) 

(Qs. An'Nuiir (24]: 3) 


863- Al Ba^iawi: Ibnu Mas'ud mengharamkan meoikahi perempuan 
pezina. la berisata, "^^»bila laki-laki pezina kawin dengan 
perempuan pezina, maka keduanya peana selamanya."^^^^ 

864- Ar-Razi: Yai^ dimaksud adalah larangan. Aitinya adalah, bahwa 
setiap laki-laki yang bcrzina tidak pantas kawin kecuali dengan 
perempuan yang bendna; dan yang demildan itu diharamkan bagi 
orang-oiang beriman... agar lald-laki yang bozina dan pæmpuan 
yang beizina diharamkan menikahi perenqnian baik-baik dan latd- 
lald baik-baik, dan sebaliknya. 


-»<^0016:21$. 

- Shakih-ny» 6: 233-234. 

Ta^ adalah hukuman yaag bcniftt mendidik dan bukm bad (hukuman fisik). 
(4IMiaahAl»amir) 

*‘*-Ma^lnnS:40. AlQurdudriaKnwa}>atfcanDyadalam4/4Aihiffl 12: 170 dengan 
redakri yang sama. 
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Dikatøkan bahwa ini pendapat Abo Bakar dan Ibmi Maa^id (dan 
lain-laimiya).®*^^ 


ce^ 



.... *j)i» 


(Don orang-orang yang tnemtduh wanita-wanita yang 
botk'baik [berbuat zina] dan mereica tidak mendatangfum 
empat orang saksi, maka derakdi merdca fyang memiduh 
itu] delapan puluh kali dem ...) (Qs. An'Nuiir [24]: 4) 


865- Al Quithobi: Jumhur utama berpendqjot bahwa apabila bodak laki- 
laki menuduh laki-lald merdeka (beifauat zinaX ia didaa 40 kali, 
karena deranya menjadi sepanih disdMbkan stanuaya yang budal^ 
sepciti halnya bad zina. 

Diriwayatkan dari Dmu MasHid dan Umar bin Abdnl Am (dan 
selain keduanya): b dideta 80 kali.^ 




(Kecuoli orang'Orang yat^ hertaiAat sesud^ tbi dan 
men^tethcdki [dirinya], maka sesunggufmya ABah Maha 
Pengompun logi Maha Penyt^fong) 

(Qs. Aii'Nuur [24]: 5) 


866- Adi-Thabari: Dmu Basysyar dan Ibmi Al Mutsanna menceritakan 
kepada kami, keduanya beikab: Muhammad bin Khalid tnn 


*** • Mc^atih 6: 222. Al Qurthubi meoyebutkMi leddai jong mknno« sma ddam 
AlAhkam 12:170. 

*** -Akkam 12:174. Ar-Rizi moiy^tny« dalaniA/M^!i^6:225. 
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'Atsmah menceritakan kepada kami, ia beikata: Sa'id bin Basyir 
menceritakan kqpada kami dari Qatadah dari Umar bin Thalhah 
dari AbduUah, ia berkata, "Apabila oiang yang menuduh (orang 
lain beibuat ana) telah bertobat, ia didera dan kesaksiannya 
dipetboldikan (diterima).^ 



(Dan orang'Orang yang menuduh isterinya [berTinah 
padahal mereka tidak ada mempunyai scdcsi'saksi seUdn diri 
mereka sendiri, maka persaksian orang itu ialah empat kali 
bersumpah dengan nama Allah, sestmgguhnya dia adaJah 
termasuk orang-orong yang benar, Dan [sumpah] yang 
kelima: bahwa la'nat Allah atasnya* jika dia termasuk 
orat^'orang yang berdusta, Istrinya itu dihindarkan dari 
hukuman oleh sumpahnya empat kidi atas nama AHah 
sestmgguhnya suaminya itu benar'betutr termasuk orang- 
orang yang dusta. Don [sumpah] yang kelima: bahwa 
laknat AHah atasnya jika suaminya itu termasuk orang- 
orang yang benar) (Qs, An^Nuur [24]: 6-9) 


^ -Jami' 18: 60-61. Dan seteUhnjra disebutlan; Abu Mu$a berkata, "Demikianlah 
yang dikatakan Ibira Abu'Atsmah.” 
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867- Itau Hambal: Yahya bin Hammad menceritakan kepada kami. Abu 
*A-a Bmah menceritakan kepada kami dari Al A'masy dan S^rahim 
dari Alqamah dari Abdullah, ia beikata: 

Kami sedang dudnk pada sore hari Jum'at di maqid. Katanya, 
twriatyitkaiiT Nfoka bcfkata lab seorang laki-laki Anshar, "Salah 
B<»r>riwig Har i kita melihat istCTinya bcTsama laki-laki lain, lalu ia 
membunuhnya, l*lu Ifalian membunubnya; dan jika ia berbicaia 
maVa iraiiaii alnwi mcnderanya; dan jika ia diam, ia diam dengan 
memoidam kemaiahan. Demi Altah, jika besok pagi aku masih 
baik-baik saja, aku pasd aVan menanyakannya kepada Rasulullah 
SAW. 

Katanya, melaiyudon: Maka ia menanyakannya, "Wahai 
Rasuhillah, »»lab seorang dari V»rni melihat isterin)^ bersama laki- 
laki ia»n lalu ia membunuhnya, lalu mereka (orang-orang) 
manbunuhnya; jika ia betbicara, mereka akan mendeianya; dan 
jika ia diamn, ia diam dengan memendam kemaiahan. Ya Allah, 
berilah keputuaan beckenaan dengan hal ini." 

Katanya, melanjutkan: Maka tunmlah ayat Li'an. 

Katanya, melanjutkan: Laid-Iaki tersebut adalah orang yang 
pertama kali dicoba dengan kasus tersebut.^^^ 


-MIAmad 6:42. Ujuas meriwayetkaiiDyB 6: 139-140 dari Abdunahmm bin 
luinifiinmad AI Muluribi Hvi Al A^nny dari Ibrahim. Abdullah bin Ahmad bericala: 
Ayahfcu bolcata: yang lann^ bericaU, "Dari AlqaiDah", dengan redaksi yang sama. 
^akir beikata. "Sanad^yn mmqatW dari jalur ini, sedang yang pertama maushul dan 
skahik.'' 

DnuKalairroeoguttpnyadariByadalaniitr-rtii^ird: Iddaritempatpotama. 

Mudim tnenwayadcannya dalam Skahih-rtytt 2: 1133-1134 dari Zuhair bin Harb, 
Iftsnn bni Abu Syaib^ dn bhaq bin Ibrahim dari Jarir dari Al A'masy dari Ibrahim 
dvi Akimah dengan redakri yang aama. la menanibahkan. "Maka laki-laki ters^t 
dicoba Æ — »« « » ■ sddan banyak oiang. la dan isterinya mendatangi Rasulullah SAW, lalu 
keduanya —img mrinVimt. Laki-laki tersebut bersumpab empat kali doigan nama Allah 
bahwa ia tennasuk oiang yang benar, konudian pada sunqjah kelima ia menyatakan 
bahwa Allah »kan menimpanya seædainya ia berdusta. Lalu isterinya hendak 
TiM-lalniat. Maka Rasulullah SAW beraabde kepadanya, ’Jangan lakul^'. Tapi 
perempuan tmdiut menolak dan tetap melaknat Ketika keduanya telah berlalu, beliau 
bosabda, 'Baran^c^ poempuan tersebut akan melahiikan bayi hitam yang kerdil'. 
Temyala i tjM NJ i nu mn ttn^Mit benar-benar melahirkan bayi hitam yang kerdil'." la juga 
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868- Ar-Razi: Diriwayatkan dari AU dan Umar seita Ibnu Mas'ud: 

Dua orang yang saling melaknat (meli'an) tidak boleh beikumpul 
selamanya.^^ 



Don hendaklah mereka mema't^lum dan berlt^Ktng 


dada, Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah 
mengampunimu? Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang) (Qs. An-Nuur [23]: 22) 


869- Ibnu Hambai: Muhammad bin Ja'&r mencedtakan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami, ia beikata; Aku mendengar 
Yahya bin Al Mujabbir beikata: Aku menden^ Abu Majid 
—^Yakni Al Hanafi— beikata; Ketika aku sedang duduk bersama 
Abdullah, ia beikata,' "Aku akan menceritakan tentang laki-laki 


mniwayatkaiinya dari Ishaq bin Ibrahim dari Isa bin Yunus; dao dari Abu Bakai Ibnu 
Abu Syaibah dari 'Abdat bin Sulaiman, semianya dari AI Ainasy dengan sanad ini dan 
dengan redakri yang samt. 

Ibnu Katnrmenyebutriwayat Muslim dal8m<4f-rq/!hr 6; 16. 

Abu Eiaud meriwayatkannya dalam Asion-nya 1: 223-224 dari Utsman bin Abu 
Syaibah dai Jarir dari Al A'masy seperti riwayat MusKin. 

Ibnu M^ah meriwayatkannya dalam Sman-nya 1:669 dari Abu Bakar bin Khallad 
Al Bahili dan Ishaq bin Ibrahim tnn HaM; dari 'Abdat bin Sulaiman dari Al A'masy 
dengan redalsi yang sama secara ringkas. 

AUi-Thabari meriwayatkannya dalam AI Jami' 18: 66 dari Abu Kuraib dan Abu 
Hiayam Ar-Rifal dari 'Abdat dari Al A'masy. 

Al Wahich meriwayatkannya dalam Ai Asbab: 329-320 dari Muhammad bin 
Abdurrahman bin Muhammad Al Faqih dari Muhammad bin Muhammad bin Sinan Al 
Muqri dari Abtnad bin Ali bin Al Mutsanna dari Abu Khaitsamah dari Jarir dari AI 
A'nusy seperti redaksi riwayat Muslim. 

At-Tiimidzi menyebutlrø makna mi dalam 5AaAiA-nya 5:183-187. 

6:234. Al Quithubi meriwayatkannya dalam./!/12:194. 

As-Suyud>i mengutipnya dalam Ad-Durr 5:24 dari Abdtmazzaq. 

Ibnu Al Jauzi menyebut makna ini iaitxn Az-Zad 6: IS. 
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yang pertaina kali dipotong oleh beliau (Nabi SAW). Didatangkan 
seorang pencuri kepada beliau lalu beliau menyunih agar 
memotong tangannya. Tapi seakan-akan pada wajah RasuluUah 
SAW ada rasa kasihan." 

Katanya, melanjutkan: Maka mereka beitanya, "Wahai Rasulullah, 
seakan-akan engkau tidak suka meanotongnya?" Nabi menjawab, 
"Apa yang menghalan^ku? janganiah katfot menjadi penolong 
syetan terhadap saudara kalian ini. Apabila kasus telah sompai 
k^ada penguasa dan pelakunya wajib dihukum, maka 
sepantasnyalah ia melaksanakannya. Sesungguhn)^ Allah ’Azza 
Wia Jalla Maha oemaaf dan menyuiud sifat memaqfkan: 

{Dan hendeMah 

mereka mema'qfluM dan berlapang dada. Apakah kamu tidak ingin 
bahwa Allah mengampunimu? dan Allah adalah Maha Pengampun 
lagi Maha Peny^ang.)”^^ 


*** • Al Mtanad 6: lOO.bjugamenwayBtkcniiyadariAbduinzTaq dari Su^ao dari 
Yahya bin Abdullah At-Tainri dari Abu Mqid. Dan juga b: dari Yahya bin Adara dari 
Su^n dari Yahya bin Abdullah Al Jabir Al-Taimi dari Abu Mqid dengan makna yang 
sama. Dan juga 5: 26d dari Yazid dari Al Mas^idi dari Yahyi bin Al Harits Al Jabir dari 
Abu Mqid dengan cedaksi yang aania xcara rinøcas. Redalsi awabiya adalah, "Seorang 
laki-laki mendatangi Ibnu Maa\id dengan membawa putra aaudaranya, lalu ia bericata: 
Ini adalah putra aaudaraloi; ia telah tnetninum Syaldr memvonis dhaif riwayat- 
riwayalnya karena Abu Majid dhalf. 

Al Hakim meriwayatkinnya dalatn 41 Mustadrak 4: 382-393 dari Abu Al 'Abbas 
Muhammad bin Ya'qub dari Ibrahim bin Maizuq dari Wabb bin Jarir dari Synlnh; dan 
dari Ahmad bin Ja'br At Qadn'i dari AbduDah bin Ahmad bm Hambal daii ayahnyt dari 
Muhammad bin Jafar dari Syubah aeperti riwayat asiinya. la menilainya Shal^. 

Aa-Suyudii mengudpnya darinya daiim Ad-Durr S: 3S; dan dari Abdanazzaq, Ibnu 
Abu Hatinv Ibnu Abu Ad-Dunya (dalam Dzamm Al Ghadiub\ Al Kbaraitbi (dalam 
Makartm Al Akhlaq), Ath-Thabarani, Ibnu Mardawaih dan Al Baihaqi (dalam Sunm~ 
nya) dari Abu Wail, ia berkata: Aku melibat Abdullah didatangi setnang laki-lald yang 
menibawa seorang laki-laki mabuk, laiu ia metigfaukum laki-lald mabuk M-sebut. 
Kemudian ia bertanya kq>ada laki-laki yang membawanya, "Siqnkah kamu?" laki-laki 
ters^ut menjawab, "P a m a nnya." Maka ia berkata, "Alan^cah baiknya kamu dalam 
mendidiknya dan tidak menutupinya, {Dm hmdaldah merdca mana'qflaat dm 
beriapmg dada. apakah kamu tidak tegin bahm Allah mengampunimu?). Kemudian 
Abdullah berkata, "Aku akan menceritakan tentang laki-laki yang pertama kali dipotcmg 
(tangannya) oleh Nabi SAW 



Ibnu Mos’ud 




- 4 ^.. > ^ *^ 7 . 


{Wanita-wanita yang keji adalah untuk IdkiAaki yang keji, 
don lald'lcåd yang kqi adalah buat wanita^-wanita yang kqi 
[pula], dan ivanita^wanita yang baik adalah untuk laki-laki 
yang baik dan laki' laki yang baik adalah untuk wanitO' 
wanita yang baik [pnda ]...) (Qs. An-Nuur [24]: 26) 




870- Ibnu Katsir: Ibnu Abu Hatim bericata: Mubiaimnad bin Muslim 
menceritakan kepada kami. Abu Nu'aim menceritakan kepada 
kami, Abdussalam bia Harb menceritakan kepada kami dari Yazid 
bin Abdurrabroan dari Al Hakam dari Yahya bin Al Jazzar, ia 
berkata: Usair bin Jabir mendatangi Abdullah lalu beikata, "Aku 
mendengar Al Walid bin Uqbah mengatakan sesuatu yang 
membuatku kagum." Maka Abdullah berkata, "Sesungguhnya 
seorang laki-laki mukmin memendam kata-kata yang tidak baik 
dalam hatinya lalu menggelegak hingga ia mengncapkannya, lalu 
seorang laki-laki yang di dekatnya mendengarnya kemudian 
menggugurkannya. Dan sesungguhnya seorang lald-laki jabat 
memendam kata-loua yang baik dalam hatinya lalu meng^legak 
hingga ia mengucapkannya, lalu orang yang di dekatnya 
mendengarnya kemudian mengugurkannya.” 


Kemudian Abdullah membaca ayat: 

(Wanita-mmita yang keji 
adalah imtuk laki-laki yang keji, dan laJå-laki yang ktji adalah 


buat wanita-wanita yang k^i [pula], dan wanita-waniia yang baik 


adalah untuk laki-laki yang baik dan laki- laki yang baik adalah 
untuk wanita-wanita yang baik [pulaj'p^^ 


*"* - Taftir 6: 35. As-Suyuthi magutipnyB dalam Ad-Durr 5: 37 dni Snu Abu 
Hathn dari Yahya Al Jazzar dmgan redakri yang sama. 



(Hoi orang'orang yang henman, jangankih kamu memasMid 
rumah yang bulc^ ntmahmu scbeliim meminta izin dan 
meniberi solom kepada j>enghumnya...) 


(Qs. An-Nuur [24]: 27) 

871- Ibnu Hambal: Abdunazzaq rorøceritakan kepada kami, ia berkata; 
Ma'mar mengabarkan kepada kami dan seofang laki-laki dan Amru 

■ bin Wabisbah Al Asadi dari ayafanya, ia berkata: 

Ketika aku sedang berada di nimaliku di Ku&h, kudengar di pintu 
rumah ada yang menguc^kan, "Assa/amu'aJaikum, bolehkah saya 
masuk?" Maka aku menjawab, “'AlaiJtumus salam, masuklahl" 
Ketika ia masuk nimah temyata ia adalah Abdullah bin MasHid .... 
Ali bin Tshag mencehtakannya kepada kami» Abdullah -yakni Ibnu 
Al Mubaiak- mengabarkan kepada kami, Ma'mar men^baikan 
kepada kami dari Ishaq bin' Rasyid dan Amru bin Wabishah Al 
Asadi.*^" 

872- Ath-Thabari: Al Husain menceritakan kepada kami, ia bericata: 
Muhammad bin Hazim menceritakan kepada kami dari AI A'masy 
dari dari Amiu bin Muirah dari Yahya bin Al Jazzai dari putra 
saudara Zainab -isteri Ibnu Mas'ud- dari Zainab, ia bericata, 
">^abila Abdullah kembali dari bajatnya dan sampai di pintu 
rumah, ia akan berdehem dan meludah karena takut kami akan 
mendapatkan sesuatu yang tidak disukainya."^*^^ 

• Al Musnad 6: 14M42. atsar tni menipakn permulam hadits yang panjang 
tentang fitnah. Syakir memvonis dhaif smed pntama karena gurunya Ma'mar Majhul 
(unknown). Kemudian ia menilainya shahih dengan sanad kedua yang telah ia 
definisikan. Karena itulah kami menetapkmnya. 

*^-Jami' 16:88. IbnuKatsiTmen^tipnyadaiinyadalam./</*ra/si>6:4(M1. lajuga 
mengutipnya dengan makna yang sama dan Ibnu Abu Hatim dan Ahmad bin Sinan Al 
Wasithi dari Abdullah bin Numair dari Al A'masy dari Amru bin Murrah dari Abu 
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{FUttakanlah kepada orang IdUd'Utki yang heriman: 
"Hendcddah mereka menahan pandanganyOf dan 
memelihara hemtduannya; yang danikian itu odoloh lebih 
Sud bagi mereka ...) (Qs. An-^Nuur [24]: 30) 


873- Ibnu Katsir Ath-Thabarani berkata: Ahmad bin Zuhair At-Tusturi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Kaim membaca di hadapan 
Muhammad bin Hafish bin lAnar Adh-Dharir Al Muqri', Yahya bin 
Abu Bukair menceritakan kepada kami, Huraim bin Sufyan 
menceritakan kepada ifami dari Abduirabman bin Isbaq daii Al 
Qasim bin Abdurrahman dari ayahnya daii Abdullah bin Mas'ud, ia 
mengatakam 

Rasulullah SAW bersabda, "SesmgguJo^a melihat merupakan 
salah satu panah-panah IMis yang beracun. Barangsiapa yang 
meninggaikanro>a karena takut kepada-Ku (AUah), Aku akan 
menggantUumnya dengan keimanan yang akan ia rasakan 
manisro'a dalam hatinya."^^ 



Hubairah, ia beriata, "ApabiU Abdullah hendak masuk rumah, ia meminta ijin dulu - 
berbicara [pennisi}- doigan suare karaa." 

Aa-Suyutbi mengutipnya dalam Ad~Durr S: 39 dari Ibnu Abu Abu Hatim dari Abu 
Ubaidah. 

*”.Taftir6:45. 


T<4sir Ibnu Mas’ud 


i^i^|f4i^i/aQt«,i:^“4iU 

•<^©- tø^ 

(Kotalumloh kepada ivanita yang berinum, "Hendokloh 
merdut menahan pandangannya, dan kenuduannya, dan 
janganlah tnereka menampaUum perhiasannya, kecuali 
yang (biasa) natnpak dari padanya. Dcox hendaklah mereha 
menutupUan lunn kudung kedadanyot dan janganldh 
menampakkan pethiasannya kectudi kepada suami merekot 
atau ayah mereka, atau ayah suami merekOf atau putera- 
putera mereka, atau putera^putera suami merelco^ atau 
saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera 
saudara UUdd mereka, atau pwtera-putera saudara 
perempuan mereka, atau wanita^wanita Islam» atau Inwiak' 
hudck yang mereka miliki» ofou pelayan'peiayan Udd'laki 
^ong ti^ mem^mn^ai fcetnginon [tethadap wanita} otou, 
anahanak yang ^lum mengerti tentang aurat wanita, Dan 
jongonloh mereka memvkulkan kakinya agar diketahm 
perhiasan yang mereka semInmytJcan ...) 

(Q8.An-Nuur[24]:31) 


874- Ath-Tbabari: Ibnu Huouid mencehtakan kepada kami, ia berkata: 
Haiun bin Al Mughirah menceritakan kepada kami dari Al Hajjaj 
dari Abu Ishaq dari Abu Al Ahwasb dari Ibnu MasHid, ia beikata, 



"Pertiiasan ada dua: yang taropak adalah pakaian, yang tidak 
tampak adalah gelang kaki, anting-anting dan gelang tangan."^^^^^ 

875- At-Thabari: Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Juiaij beikata: Ibnu Mas'ud berkata: 

Tentang fiiman Allah: (Dan 

jangatdah menan^kkan perhiasannya kecuali kepada suami 
mereka) ia beikata, "Kerah baju dan anting-anting."^^ 

876- Aa-Suyuthi: Ibnu Abu Hatim mengeluaikan dari Ibnu Mas'ud: 

Oi^ U (Agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan) ia 
berkata, "Gelang kaki."^*^ 


- Jami' 18: 92. U juga meriwayatkm bagua pcnamai^a TakaiaD'’ 18: 92-93 
tanfw keiaqutanayi, dari Yunut dari Anu Wahb dari Ata-Tmuri dari Aba Uiaq. Dan 
juga dari Aou Al Mutsaona dari Muhøisnad Mn Jate døi Sjmbab dari Abu Idtaq. Dan 
juga dari Ibnu Baayiyar dari Abdunafaman dari Sufyan dari Abn lahaq. Dan juga dari 
Suiyan dari Al A'imay dari Malik bie Al Harita dari Abdonahman bin Zaid dari 
AbÅillah. Dan juga dari Al Hatan dari Abdunaazaq dari Ma'mar dari Abu Isbaq. Dan 
juga dari Al Qasim dari Al Husain dari Higj^ dari Muhammad bin Al Padhl dari AI 
A'masy dni Malik bin Al Harits, dengan redaksi, "Yaitu sdendang." 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Musiadrak 2: 397 dari Abdullah bin 
Muhammad Aah-Shaidalaoi dari Ismail bin Qutaibah dari Abu Bakar bin Abu Syaibah 
dari Syaiik dari Abu Ishaq, d«ngan redaksi, Tidak ada gelang kald, anting-anting dan 
kalung.” la meailsinyatAoAtA dan diperloiat oleh Adz-Dzahabi. 

As-Suyuthi mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr Si 41; dan dari 
Abdunazzaq, Al Piiyabi, Sald bin Manshur, Iteu Abu Syaibah, ’Abd bin Humaid, Ibnu 
Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih, dmgan redaksi, 
"Pohiasan adalah gelang tangen, gelang kaki, anting-anting dan kalung" dan..." Pakaian 
dan jilbab”. Ia juga mengutipnya dari Ituiu Abu Syaibah dan Ibnu Jarir, doigan redaksi, 
"la berkata, "Peihiasan ada dua: Perhiasan yang tanq)ak dan perhiasan yang tidak tanq)ak 
yang tidak boleb dilihat kecuali oldt suami. Ad^un peihiasan yang tanqiak adalah 
pakaian; sedangkan perhiasan yang tidak tampak adalah celak, gelang dan cincin." la 
juga motgutip redaksi riwayat Ibnu Jarir yang terdapat dalam riwayat asli. 

Ibnu Katsir meriwayadcannya dalam At’T<dsir 6: 47 seperti dua riwayat As-Suyuthi 
yang pertama dari Abu Ishaq As-Subaii. Ia juga meriwayatkannya, "Sepetti seloidang 
(kain sarung) dan pakaian." 

Ibnu Al Jauzi mmwayatkan makna "Perhiasan yang tampak” dalam A 2 -Zad 6: 31 
dægan redaksi yang sama, dan Al Qurthubi dalam At Ahkam 12: 228 dengan redaksi 
"Pakaian” siga. 

18:85. 

”*-Ad-DtarSiAA. 



Tx^r Ibntt Mas’ud 


877- Ibmi Hambal: Abu Muawiyafa menceritakan kepada kami. Al 

A'masy menceritakan kepada kami dan Syaqiq dan Abdullah, ia 
bCTkata, "RasuluUah SAW bersabda, i ^ ^ 

» ^ (Janganlah perempuan bersentuhan dengan 

.perempuan sampai ia memberitahukan sifat perempuan tersebut 
kepada suaminya seakan-akan iwommya melihatnyaf^^ 

878- Ar-Razi: Ibnu Mas'ud dan Mujahid (dan selain keduanya) beikata, 
"Budak laki-laki tidak boleh melihat rambut majikan 
petempuannya."*^ 



^ ‘ Al fdusHod S: 216. U juga mertwayalkBimya 5: 244 dan Ibnu Numair dvi Al 
A'masy. Di dalamnya disebutkan. "Supaya menjnbulIuDa siftlnya" sebagai ganti dari ” 
aampai ia nignbcritahulnn sifat perempuan tersdnit”. Dan juga 6:119 dan Wald* dan AI 
AYmsy dengan redaksi, "Menyrtaitkan sifatnya". Dan juga 6: 102 dari Muhanunad bm 
JaTar dari Syu^ dari Manshur dari Abu Wa'il sccani rin^ yang tennuat dalam 
hadits yang letrih panjng. Dan juga 6: 109 dari Abdutiahman bin Mahdi dari Sul^pan 
dari Manahur dan Al A’imsy dari Abu Wail. la menainbahkan, "Kecuali antara teduanya 
dihalangi dengan kain". la juga meriwayatkannya dengan maloiaaya dan Muhanunad bin 
Ja'ftr dari Syu'bah dari Sulanon dari Abu Wail. Dan juga 6: 189 dengan saiiad toaldiir 
tanpa tambaban. la juga mengulangnya 6: 196 dengan sanad yang teraldur. Dan juga 6: 
183 dari Hasan bm Musa dari Hamrnad bin Zaid dari 'Aabtm bin Abu An-Najud dan 
Abu Wa'il dengan redakri yang Idrih panjaog. Di dalamnya diadnitkan, "Seakan-akan ia 
mnydKitkan siAtnya kepa^ suaminya atau kepada lald-laki 

Al Bukhari meriwayatkannya dalam Shakih-ny* 7: 38-39 dari Muhanunad bm 
Yusuf dari Sufyan dari Manshur. Dan juga dari thnar bin Hafsh bin (%iysts dari 
ayahnya dari Al A'muy dari Syaqiq dengan redaksi, "Maka ia menyebutkan sifatnya." 

Abu Daud juga meriwayatkannya dalam .S^mui-nya 1:213 dari Musaddad dari Abu 
’Awanah dari AI A'masy dari Abu Wail. 

At.Tlrmidri mniwayatkannya dalam 5haAtA-aya 10: 237 dari Hannad dari Abu 
Muawiyah dari Al A'masy sepeiti redaksi ariinya. la berlota, "Hasan shahih.” 

Itau Katsir mengutipnya dalam At-Ta^ir 6: 49 dari AshShahiham, dan yang 
diriwi^atkan dalam Shahik Muslim 1: 266 dari Abu SaHd AI Khudri secara Marfii*, 
"Tidak bol^ laki-laki melihat aurat laki-laki dan tidak pula pereiiq>uan melihat aurat 

256 . 


pCTenmuan.... 


UrfsirJbimMas'ud 


(... Don bertaubadah kamu sékalian hepada AUah, hai 
orong'orang yang beriman supaya kamu beruntung) 
(Qs. An-Nuur [24]: 31) 


879* As-Suyuthi: Al Haldm At-Tinnidzi mengeluarican dari Ibnu 
K^'ud, ia men gatalran r 

Aku mendeo^ Nabi SAW bersabda, "PenyesaJan adalah 

tobaty^*^ 



(Dan katvinJumlah orang-orcmg yang sendman diantara 
hamu, dan orong'orong yang {^^ok [hedunvin] dari hamba* 
hainha sakaycanu yang leUdd dan hambckhamba sohc^amu 
yoi^ peKmpuan ...) (Qs. An-Nuur [24]: 32) 

880* Al Bai^wi: Ayat ini menipakan daUl bahwa yang menikahkan 
wanita-wanita yang sendirian adalah paia walinya, karena Allah 
becbicara dengan mereka (para wali); dan yang menikahkan budak 
laki'laki dan budak perempuan adalah majikannya, berdasarkan 
fiiman AUah: (dan orang-orang yang 

liQfak [berkawinj dari hamba-hamha sahayamu yang leldki dan 
hamba-hamba sahayamu yang perempuan). 

hii merupakan pendapat mayoritas ulama dari kalangan sababat dan 
orang-orang setelah mereka. Pendapat ini diriwayatkan dari Umar 
dan Abdullah bin Mas'ud (dan selain keduanya).^**’^ 


”*-Ad-Durr5.44. 

"^-Ua'aiimS.eO. 



(... Jika mereUa miskin Alloh akan memampukan m^reka 
dengan kumio-Nyo. Dan Alloh Maha luas [pemherian' 
NyaJ Ic^ Maha Mengetohui) {Qs. An-Nuur [24]: 32) 


881- Ath-Thaban: Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hasan Abu Al Hasan -Ismail btn Sbubaih adalah Maula oiang ini* 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Al Qasim 
bin Al Walid (meriwayatkan) dari Abdullah bin Mashid, ia bericata, 
"Carilah kekayaan dengan menikah, karena AUah SWT berfirman: 

^ ^ (Jiica mereka miskin AUah akan 

memampukM mereka dengan kumia-Nyd)”^**'^ 



(Don orong-orong yang tidak mampu kawin hendcddah 
menjaga kesudan [dirijnya, sehingga Alloh memampukan 
mereka dengan karunia^Nya ...) (Qs. An-Nuur [24]: 33) 


882> Ibnu Hambal: Waki* menceritakan kepada kami. Al AWay 
menceritakan kepada kami dari Umarab bin 'Umair dari 
Abduirahman bin Yazid dari Abdullab, ia berkata: 

Rasulullab SAW bere^bda, S*'?' ^ 

pLJtj il ^ p (Wahai 

kawuJa muda, barangsiapa di antara kalian telah manypu mencari 
nqfkah, hendaklah ia menikah, karena ia lebih memelihara 


-Jami'Xt-. 98. Ibnu Katsir mengutipnyi daiinya da]am^/-ra;5ir 6: 54, dan As* 
Suyudii dalam Ad-Durr 5:45. 

Al Qurdiubi meriwayatkannya dalam i4/.4Aiam 12:241. 



Kmu Mos’ud 


pandangan dan lebih menjaga kemaluan pcehormatan}; 
barangsiapa yang tidak mampu, hendaklah ia berpuasa, karena ia 
merupakan obat [bisa mengendalikan nafsunya])^^^^ 


- Al Mmnad 6: 79. Ia juga meriwayalkannya 6: 49 dari Yala bin Ubaid dari Al 
A'masy dengan redaksi y»ig sama. Redaksi awalnya adalah, "Ketika kami masih niuda 
bersama Rasulullah SAW, kamt tidak tnemilild tfia>^a Dan juga 6: 53 dari Ibnu 
Numair dari Al A'masy. Di dalamnya disd>utkan, "Kami masuk menemui Abdultah dan 
di dekatnya ada Alqamah dan Al Aswad, lalu ia menceritakan sebuah hadits yang 
menunitku ia tidak menuturkannya kecuab karena aku.” la menyebutkan redaksi yang 
sama. Dan juga (S: 135*136 dari Muhammad bin Jafar dari Syu'bah dari Sulaiman dari 
Ibrahim dari Alqamah, bahwa Ibnu Mas'ud bertanu dengan Utsman di Arafah. Lalu ia 
menyebutkannya yang (ennuat dalam riwayu yang lebib panjang. Dan juga 5; 208 dari 
Abu Muawiyah dari Al A'masy dari Ibrahim. 

Al Buldiari meriwayatkamiya dalam Shahik-nyi 3:26 dari ’Abdan dari Abu Hamzah 
dari' Al A'masy dari Ibrahim dtfi Alqamah seperti riwayat asiinya. la juga 
meriwayatkannya 7: 3 dari Umar bin Ha&h dari ayahnya dari Al A'masy dari Ibrahim 
seperti riwayatnya beraama Utsman. E)an juga dari Umar bin Hafth dari ayahnya dari Al 
A'masy dari 'Uniarah dari Abdutrahman bin Yazid seperti riwayat Ibnu Numair. 

Muslim nterrwayatkannya dalam Shahik-nyii 2: 1018-1020 dari Yahya bin Yahya 
At-Tanumi, Abu Bakar bin Abu Syaifaah dan Muhammad bin Al 'Ala' Al Hamdani, 
semuanya dari Abu Muawiyah dari Al A'masy dari Ibrahim seperti riwayamya bersama 
Utsman. la juga meriwayatkannya dari Utsman bin Abu Syaibah dari Jarir dari Al 
A'masy dari Ibrahim. Dan juga dari Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib dari 
Abu l^awiyah dari Al A'masy dari Umarah seperti riwayat asiinya. Dan juga dari 
Utsman bin Abu Syaibah dari Jarir dai Al A'masy dari 'Umarah seperti riwayat Ibnu 
Nunttir. la juga meriwayvdauinya dari Abdullah bin Sald Al Asyaj dari Wald' dari Al 
A'masy dari 'Umarah dengan redaksi yang sama. 

nmu Katsir mengutipnya dari læ^anya dalam At-Tqfsir 6; 54. 

Abu Daud meriwayatkannya dalam iSiwuR-nya 1:203 dari Utsman bin Abu Syaibah 
dari Jarir dari Al A'masy dari Ibrahim, seperti riwayatnya bersama Utsman. 

At-Timiidzi meriwayatkannya dalam ShahA-nyt 4: 300*302 dari Mahmud bin 
Ghailan dari Abu Ahmad Az-Zubairi dari Sufyan dari Al A'masy dari Umarah seperti 
riwayat Ibnu Nuimir. Ia berkata, ‘Hastm skahih.” la juga meriwayatkannya dari Al 
Hasan bin Ali Al Khallal dari Abdullah bin Numair dari Al A'masy dari Umarah dengan 
redaksi yang sama. la berkata, 1«bih dari satu orang perawi meriwayatlonnya dengan 
sanad ini dengan redaksi yang sama dari Al A'masy.’' Dan juga dari Abu Muawiyah dan 
Al Muharibi dari Al A'masy dari Ibrahim dengan redaksi yang sama. la berkata, 
"Keduanya shahA." 

An-Nasai meriwayatkarmya dalam Sunan~nyt 4: 170 dari Harun bin Ishaq dari Al 
Muharibi dari Al A'masy dari Ibrahim dari Alqamah dan Al Aswad seperti riwayat 
asiinya. la juga meriwayatkannya 6: 57*58 dari Muhammad bin Manshur dari Sui^ 
dari Al Ainasy dari 'Uirårah. Dan juga dari Muhammad bin Al 'Ala' dari Abu Muawiyah 
dari Al A'masy dari Umarah. Dan juga dari Ahmad bin Harb dari Abu Muawiyah dari Al 
A'masy dari Ibrahim dari AIqunafa ^}erti riwayatnya bersama Utsman. la juga 
meriwayatkannya 4: 170*171* dari Bisyr bin Khalid dari Muhammad bin Ja'far dari 
Syu'bah dari Sulaiman dari Ibrahim. Dan juga dari Hilal bin Al 'Ala' dari ayahnya dari 
Ali bin Hasyim dari Al A'masy dari Umarah sepoti riwayat Ibnu Numair. Ali berkata: 


Tc^r Itmu MosW 


883- Ibnu Hajar Ali bin Mal^ad (meriwayatkan) (dalam Ath-Tha'ah Wa 
Al Ma'shiyah): Abdullah bin Al Mubarak menceritakan kepada 
kami dari Mubarak bin Fudhalab dari Al Hasan, ia mengatakan: 

Rasulullah SAW bersabda, ”Akan datang suatu masa pada numusia 
dimana orang yang punya hutang tidak bisa selamat dari 
huiangnya kecuali dengan melarikan diri dari tempat iinggi ke 
tempat yang tinggi dan dari lubang ke lubang (lainnya). Apabila 
kondisinya sudah demikian, maka boleh membigang ..." 

Al Khatiidiabi meriwayatkannya secara Mauskul (dalam Al Vdafi) 
dari jalur As-Sari bin Yahya dari Al Hasan dari Abu Al Ahwa^ 
Har i Abdullah. Dalam sanadnya terdapat Mubammad bin Yxmus Al 
Kudaimi (perawi yang dha'ij)!^^ 


Al A'misy ditanya tentang hadits Ibnhån, imka.» beriata, ’Dati Ibtalmn dvi Alqamab 
dari Abdullah dengan redaksi yang aatna, ya." Dm jugs 4:169 dari Mahmnd bin (Åailm 
dari Abu Ahmad dari Suiyan ^ Al A*m^ dari Umandi dngm ledaka ymg aama. 

Ibnu Majah meriwayadcannya dalam Aøian-aya 1: 592 dari Abdullah bin ‘Arair bin 
Zutarah dari Ali bin Mushir dari Al A^nasy d«i Ibnhiin dari Alqanah aepati 
riwayatnya bssama Utsman. 

Aa-Suyuthi mengutipnya dari merdca -aelain Ahimd dm At-Tinnidzi- dalam 
Dun 2: 310 pada surah Al Maaidah ayat S7; dan dari Abdunazzaq dan Ibnu Abu 
Syaibah. 

Qmu Haiarmenyebutnya dalam 118. labericata,''Mim;^ ’HfaiA, dm tdab 

disebutlani sebelumnya dalm sunh Al Maaidah." la menydMit riwayat Az-ZamaMiayari 
dalam Al Kasysy^ 3: 73 dengm pertatam, "Nilcah hukuimya wqib”. Hadits-hadita 
tmtmg ini dari Nabi SAW betjumlah bmyak.” 

Al Bagh*^ meriwayatkannya dalam Al Ma'aHm 5: 59 dvi Abu Bakar Mubammad 
bin Muhammad bin Ali Al Huaain Ath-Thu« dari Abu lahaq Ibnbbn bin Mubammad 
bin Ibrahim Al Isfinyini dari Abu Bidcar Muhammad bin Mamad bin MaaW dati Abu 
Abdullah bin Muhammad bin Ayyub Al B^ali dari Muhammad bin Katsir dari Su^fan 
dari Al A'masy dari Umarah dmgm redaksi ashnya. 

Ar-Razi moiwayatkannya dalam Al MtdotA 6: 259, dm Ibnu Al Jauzi dalam Ai- 
Zad6: 36. 

- Kafi: 119. Redaksi akhimya adalah, "Ditmyakan læpada beliau, "Bagahnana 
membujang bisa dibalalkanT* Maka ia mmyebutkm haditsnys dengm redaksinya yang 
panjang. 

Ibnu Hajar mengeluarkannya dengan mea-taUtrU hadits riw^nt Az-Zamaldisyari 
dalam Al Keaysytrf 3: 73. Redaksinya adalah, "Akm datmg suatu masa pada mmusia 
dimana pm^dupm (rezki) tidak Iriaa didapstkm kecuali dmgm maksiaL Apabila 
kondisinya sudah demildm, maka membujang dihalalkm." la meriwayatkm hadits lain 
sd)e1umnya dmgm redaksi, "Apabila telah lewat pada umatku ISO tahun, maka halal 
bagi mer^ mei^ujmg, menyepi dan raerabiara di puncak-puncak gunung." 



Tafsir Ibrm MosW 








^ ^ li. 


(... Don budak-budak yang kamu mihki yang menginginkan 
perjanjian, hendaklah kamu buat perjaiyian dengan mereka, 
jika kamu mengetahui ada kebaik^ pada mereka, dan 
berikanlah kepada mereka sébahagian dari harta Allah yang 
dikaruniakan^Nya kepadamu (Qs. An-Nuur [24]: 33) 


884- Al Quithubi: Ibnu MasHid berkata, "ApabUa ia (si budak) telah 
mela ks a nak an sepeitip dari pe^anjian, maVa ia merdeka t^i tetap 
menanggung hutangnya.'^^ 

885- Al Qurthubi: Dari Ibnu Mas^: 

Seandainya peijanjiannya saiilai 200 dinar sedang harga budak 
tersebut 100 dinar lalu budak tersebut telah membayar 100 dinar 
yang menipakan harganya, maka ia merdeka.^^ 

886- Al Qurthubi: Tentang warisan mukatab. Bahwa ia (ahli waris) 
membayariran dari hartanya selunih peganjian (pembayaran 
hutangnya) dan menjadikannya seakan-akan mati dalam Vitadaag 
merdeka. Selunih anaknya menjadi ahli warisnya; baik yang ^dah 
merdeka sebelum kematiannya atau yang masih mptigaHairan 
peijanjian atau yang dilahiikan dalam peijanjiannya, karena mereka 
semua sama dalam kem^dekaannya ketika menyelesaOcan 
peijanjian tersebut. 



Ibnu Hajar moigeluarkannys daiam Al Kafi: 118-119 dan Al Baihaqi dan Als- 
Tsal^i dari Ibnu MasVid. la berkata, 'Dalam sanadnya tetdapat Sulatman btn Isa AI 
Khurasani. Ibnu Al Jauzi meriwayatkan dari jalumya .dalam Al Maudhu’at." Ia juga 
b^cata, "la memiliki jalur lain yang dikeluarkan uldi Ali bin Mabad (dalam kitab Atk- 
Tha'ah Wa Al Ma'shiyah) dari Al Hasan bin Waqid AI Ibnafi. la bokata, "Aku 
moiduganya dari hadits Bahz bin Haldm", lalu ia menyebutkannya, dan taæbut 
muttashU." 

*** • Ahkam 12:248, dan setelahnya disabutkan: bii pendiqMt Syuraih. 

• Ahkam 12:248, dan setelahnya djMbutkan:lni pendapatAn-Naldial. 


Pendapat ini diriwayatkan dari Ali dan Ibnu 



(... Don jonganloK kamu paksa budc^'btidak wanitamu 
untuk melakukan pelacuran, sedang mereka sendiri 
mengingini kesucian, karena kamu hendak mencari 
keuntungan duniatvi. Dan barangsiapa yang memaksa 
mereka, maka sesungguhnya Alloh adalah Moha 
Pengomfmn lagi Maha Penyayang (kepada mereka) 
sesudah mereka dipaksa itu) {Qs. An-Nuur [24]: 33) 


887- Ibnu Katsir: Ibnu Abu Hatiin bericata: Abu Zur’ah menceritakan 
kepada kami, Yahya bin AbduUah menceritakan kepada kami, Ibnu 
Labi'ah menceritakan kepadaku, Atha* menceritakan kepadaku dari 
Sa'id bin Jubair, ia beikata: Tentang bacaan AbduUah Ibnu Mashid: 

(Maka Sesungguhro^ Allah tuhlah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang [kepada mereka] sesudah 
mereka dipaksa itu): maksudnya adalab, dosanya ditanggung orang 
yang memaksa mereka.^ 



• Ahkam 12: 2S3>254. la beikata sebelumn)«, "bi adalah unism para mqikan 
dengan pembantu mereka dalam (menyriesaikan) haila dalam perjanjian. Ibnu Mas^id 
dan Al Hasan bm Abu Al Hasan menganggap baik penyelesaian s eper tiga nya." 

• Taftir 6: 59. As-Suyuthi men^tipnya dalam Ad~Durr S: 47 dari ’Abd bin 
Humaid dan Ibnu Abu Hatim. Di dalamnya di»^utkan: la beikata, "Untuk perempuan* 
perempuan yang dipaksa melakukan zina." 

Al Qurthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 12: 2S5, dan Al Baiifiiawi dalam Al 
Anwar 2:22. 
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(AJlah [Pemberi] cahaya [kepada] langit dan bumi ...) 
(Qs, An-Nuur [24]: 35) 


888- Ibnu Katsir; Dari Ibnu MasHid, ia berkata, "Sesun^uhnya disisi 
Tuhan kalian tidak ada malam maupun siang. Cahaya 'Arasy 
dari cahaya wajahnya."^*^ 



(LoU'Iokt yang tidak d U aUdkan oleh pemiagaan dan tidak 
[fmla] oleh jual bcli dari mengingati Alloh, dan [dari] 
mendirikan sembahyangf dan [dari] membayarkan zakat „.) 

An-Nuur [24]: 37) 

889- Ath-Thabari: Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Husyaim menceritakan kepada tanfii dari Sayyar» ia 
betkata: Telah diceritakan kepadaku dari Ibnu Mas'ud, baliwa ia 
melihat beberapa orang di pasar yang bergegas roeninggalkan jual 
beli mereka lalu pergi menunaikan shalat ketika ada suara 



O^o) oleh Jual beli dari mengingati Allah)”^^^^ 

*" - Tafeir6: él.UjuganraigulangnyaS: 4S3 pada surah AI Mu'mmuuo ayat 86. 

- Jtani' 18: 113. b juga meriwayatkannya dari Al Husain dari Husyaim dari 
Sayyar. Dan juga dari Al Qarim dari Al Husain dari Jalw bin Sulaiman dari Amru bin 
Dinar dari Salim bin Abdullah tanpa tnenyambungnya pada Ibnu Mas'ud. 

As-Suyudu mengutipnya darinya dalam Ad-Dwr S: 52; dan dari Said btn.Manshur, 
Ath-Thabarani dan Al Baihaqi (dalam Asy'^yu’ab). 

Ibnu Katsir meriwayadcairnya dalam At-Tt^r 6:74 dari Husyaim. 

Ar-Razi meriwayatkannya dalam Al Uqfatih 6: 277 dengan riwayat Salim. Ia 
menyebutkan penisbtiannya kæpada Ibnu Mas'ud. 
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Mereka takut kepada suatu hari yang (di hari ituj hati 
dan (>englihatan men|adi goncang) 

(Qs. An*-Nuiir [24h 37) 


890- Al Hakim: Muhammad bin Musa bin bman Al Faqih mengabariran 
kepadaku, Ibrahim bio Abu Thalib menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Sabl bin 'Askar menceritakan kepadaku, 
Abduirazzaq menceritakan kepada kami, Ats-Tsauri 
memberitahukan kepada kami dari Al A'masy dari Ibrahim dan 
Alqamah dari Abdullah, "Bahwa ia minta dibawakan minuman 
kepadanya. Lalu ia bcrkata, "Berikanlah kepada orang-orang." 
Mereka berkata, "Kami sedang berpuasa." Maka ia beikata, "Akan 
tetapi aku riHalf beipuasa." Konudian ia menyunihnya lalu roinum. 
Kemudian ia membaca: 

(Mereka takut kepada suaiu hari yang (di hari itu) hati dan 
pengUhatan menjadi gpncan^.”^^ 



Al Qurthubi meriwsystkannya dalani Al Ahkam 12:275. 

> Mustadrak 2:399. la meniUmyt Shahih dan diperfcuat oleh Adz-Dzahabi. 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam At‘T<^ir 6:75 dari An-Nasai dan Ibnu Abu Hatim 
dari hadits Al A'masy dengan redaksi, "Bahwa ia diberi susu lalu menawaricaimya 
kq)ada teman-temannya satu p« satu. Ta^ semuanya tidak jntnum karena sedang 
berpuasa. Maka Ibnu Maa'ud menunumnya 
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(Don AJkth telah berjaitfi kepada orang^orang yang beriman 
di antara hamu dan mengerfakan amal-’Omdl yang saleh 
bahwa dia sun^yh-sungguk aJum menjadikan mereka 
berkuasa dimuka bumif sebagainuma Dia telah menjadikan 
orang'orang sebelum mereka berkuasa, dan stmgguh Dia 
akan meneguhkan ba^ m£rdca ^goma yang telah diridhai' 
Nya untufc mereka, dan dia benar-benar akan menukar 
[keadaan] mereka, sesudah mereka dalam ketakutan 
metyadi aman sentausa, Merdca teU^ menyembahku-Ku 
dengan tiada mempersekutukan sesuatu apapun dengan 
AJcu. Dan barang$ia{)a yang[tetap] Jurfir sesudah [janji] 
itu, maka mereka itulah cnrang'’Orang yang /asik) 

(Qs. An'Nuur [24]: 55) 

891* Ath-Tbaban: Dmu Basysyar (menceritakan kq>ada kaim)» ia 
bericata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia beikala; 
Sufyan menceritakan k^Mda kami dari Habib bin Abu Asy-SyaW, 
ia mengatakan: 

Ketika aku sedang duduk bersama Hudzai&b dan Abdullah bin 
MasHid, Hudzaifab bericata, "Ni&k telab hilang. la hanya ada pada 
masa RasuluUah SAW. Yang ada adalah kafir setelah beriman." 
Katanya melanjutkan: Maka Abdullah tertawa dan berkata, 
"Mengapa kamu mengatakan demikian?" Kata Abdulla^ "Aku 
mengetahui hal ini." Lalu ia membaca: 

ipan Allah telah berjanji kepada 
orang-orangyang beriman di antara kamu dan mengerjakan amal- 
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amal yang saleh bahwa dia sungguhsmgguh akan menjadikan 
mereka berkuasa dimuka butni) saittpai akbir ayat^*^ 


-(O-- ^ 

(Don apabila ancdi^anakmu telah sampai timur boljg^ 
maka hendaklah mereUa meminta ion, seperti, orong-orong 
^ang sehelum mereka meminta ton...) 

(Qs. An-Nuur [24]: 59) 



892- Ar-Razi: Dari Ibnu MasHid, “Apabila anak kecil telah roencqm 10 
tahiffi, flkan dicaUt kebaikan untuknya dan tidak dicatat kebunikan 
untuknya sampai ia betnumpi.'*^^ 

893- Ath-Hiabari; Al Qasim menceritakan kq>ada kami, ia beikata: Al 
Husaio menceritakan kepada kaim» ia bakata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia beikala: As/ats bin Sawwar 
mengabarkan kepada kami dari Kurdus dari Ibnu Mas'ud, ia 
beikata, “Minta izinlah kalian k^ada ibu dan saudara-saudara 
perempuan kalian.”^*^ 


• Jami' 18: 133.1« jug» meriwtyatkKmya dvi Ibnu Al Mutami* dari Ibnu Abu 
'Adi daii Syu'bah dari Abu Asy-Sya'taa'. Redakri atdurnya adalah: Maka AbduDab 
bwtanya, "Kamu mengetahui apå yng kamu latakan?" Katnya mdaiuudani: Maka ia 
membaca ayat ini, 'S«mngguh(ya jawaban ormg-ormg mvMr.’ (Qa. An-Nuur [24]: 
51) sampai ayat 'Maka mereka ttalah onug-orang yaagfiåsfk: Katanya, mdaiqutkan: 
Maka Abdullah tertawa. 

Katanya, melanjutkan: Kemudian beben^a hari setdab itu aku berMnu Abu Asy- 
Syatsa', Itlu aku bertanyt, 'TCarena apa Abdullah tartawaT la menjawab, "Aku tidA 
tahu; terkadang seseorang totawa ksrena sesuatu yang ia k^umi, dan teifcadang ia 
tertawa karoiasesuatu yang tidak iakagunB.KaraoaqMiatenswa? doi tidak tabu.” 

As-SuyuAi inengutipnya dalam Ad~Durr 5:55 d«i Ibnu Mardawaih doigan redaksi 
yangsama. 

*”-Mafaiih6: 291. 

*” - Jami' 18: 87-88 pada suiah An-Nuur ayat 27. Ia juga meriwayatkannya dari 
Ibnu Juraij dari Az-Zuhri dari Huzail bin Syurabbil Al Audi dari Itnu MasHid dengan 
redaksi yang sama. 
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d->4^k 


(Don perempuatuperemptum tm yang teloh terhenti [dari 
haid dan mengandung] yang tiada ingin kawin [lagi], 
tiadalah atas mereka dosa metumggalkan pakaian mereka 
dengan tidak [bermaksud] menwi^>akkan perhiasan ...) 
(Qs. An^Nuur [24]: 60) 


894* Ath'Thabari: M uhamma d bin Al Mutsanna menceritakan kQ>ada 
kami, ia berloUa: Muhammad Irø Ja'fv menceritakan kepada kami, 
ia beikata; Syu'bah menceritakan kepada kami dari Al Hakam» ia 
beikata: Aku mendengar A^ Wail berkata; Aku mendengar 
Abdultah bin MasHid beritata tentang ayat ini: J 

(Tiadalah atas mereka dosa menanggalkan 
pakaian mereka), ia beikata, "Jilbab."^^ 

895'- Ath'Tbabari: Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrazzaq mengabaikan kepada kami dari Ats*Tsauri 


Aa-Suyudii nwngutipny« darinyt dalam Ad-Durr 5: 39 pada ayal yang aama dan 
dari Al Brihaqi. h jaga mengutipnya lagi dirint 5: 57 darinya, dari Ibnu Abu Syaibah 
dan Al Baihaqi (dalam Af-SwunX dengan redakri: Bahwa aewang lald-lald båtanya 
kepodanya, "Apaksh aku banu raenånta izin kepada ibuku?” la n)ei\jawab, "Ya, tidak 
Mtiap saat kanut bolrii melihatnya." 

Rmu Katair meriwiyatkannya dalam 6; 40 pada ayat yang sama daii 

Husyaim dari As/aU, dan dari Hmu Juraij dari A^Zuhri. 

Az-Zomakbéyari meriwayalkannya diaint dalam Al Kasysytd^ 3: 83 doigan 
tambahan, ”AyalMQ«h koKan.” 

*** • 18: 127. Ia juga meriwayatkannyB dari Yabya bin Saald dari Syu'bah doigan 
redakai yang tama. Dan juga dari Ibsu Baayayar dari Yahya dan Abduirahinan dari 
Sufyan dari Alqomah bin Mariaad dari Ziir dari Abu Wa'il dengan redakri, "Jilbab atau 
keiudui^" 

Ibnu Katlir meriwayatkinaya dalam 6:91. 

Aa-^uyudu mengutipnya driam Ad-Durr S: 57 dari Abdurrazzaq, Al Firyabi, 'Abd 
bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Alh'Thabanmt dan AI Baihaqi (dalam 
As’Swioh). 

Al Quidiulri menyebutkan makna m dalam Al Ahkam 12: 309. Ldiat atsar 
berikutnya. 
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dari Al AWay dari Malik bio Al Harits dari Abdurtahman bin 
Yazid dari Ibnu MasHid: 

Tentang finnan Allah: 

{menanggalkan pakaian mereka dengan tidak [bermaksudj 
menampakkan perhiasan) ia berkata, ’^aitu selendang."^*^ 

896< Adi-Thabari: Yaliya bin Ibrahim Al Mas'udi menceritakan 
kepadaku, ia bericata: ayahku menceritakan kepadaku dari ayahnya 
dari kakeknya dari Al A'masy dari Malik bin Al Harits dan 
Abduirahman bin Yazid, ia beikata: AbduUah beikata tentang ayat 
nu: 

(Ttadalah atas mereka dosa menanggalkan pakaian mereka dengan 
tidak [bermaksudj menampakkan perhiasan) ia beikata, "Kain 
selimut"^ 



*”-Jami' 18:127. la juga nMnwaytfkannys dari Abdunahnin dari Sutyan dari Al 
A^nw dari Malik bin Al Harits deogan icdakri yang sama. 

**-Aiiw'18:127. 
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* SURAH AL FURQAAN « 



Bahkan mereka mendustakan hari Idamat. Dan fcami 
menyediakan neraka yang menyaJa-nyala bagi siapa yang 
mendustakan hari Idamat. ApabOa neraka itu melihat 
mereka dari tempat yang jauh, mereka mendengar 
k^eramannya dan suara nycåanya) 

(Qs. Al IHirqaan [25]: 1142) 


897- Rmu Katsir: Dmu Abu Hatim berkata: ayahku menceritakan kepada 
kami, Ali bin Muhammad Ath-Thanafisi menceritakan 
kami. Abu Bakar bin 'Ayydsy menceritakan kepada kami dari Isa 
bin Sulaim dari Alm Wail, ia bericata: 


Kami kcluar beisama iMxJullah -yakni Ibnu Mas'ud .... Lalu 
Abdullah melewati tempat pembakaran kapur di pinggir sungai 
Euphrat Ketika Abdullah melihat nyala api di tcngahnya, ia 
membaca ayat ini: 

(Apabila neraka itu melihat mereka dari tempat yang jauh. mereka 
menden^r kegeramannya dan suara nyalanya) 


*”-Tafeir6:104. Liliit surahi4//:ffl^ayBt29. 
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(Dan c^Mibila mercica åilemparkan ke tempat yang sempit di 
neraka itu dengan dihelenggu, meréka di sona 
Tnenghari 4 )kan kdnnosaan) Al Furqaan [25]: 13) 


898- Al Qurthubi: Qatadah beikata: Disebutkan kepada kami bahwa 
Abdullah bericata, "Sesungguhnya Jahannam dipersempit bagi 
orang kafir seperti besi bawah tombak yang dilekatkan pada ujung 
tombak." 

Ibiui Al Mubarak menyebutnya (dalam Raga V^-nya).^*’*^ 





(Pengfiunt*|)enshimi $ut:ga pada hari itu poling boik tempat 
tinggainya dan |KiHng indoH tein|>at istirahatn^’a) 

(Qs. Al Furqaan (25]t 24) 


899- Adi-Thabari: Muhammad bin Al Husain menceritakan kqpada 
Vami ia bericata: Ahmad menceritakan kepada kami, ia beikata: 
Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi ... Abdullah 


beikata, "Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidak 
san^ aetengah hari pada hari kiamat kecuali pen^uni surga telah 
beristirahat di surga dan penghuni neraka telah mendekam di 


neraka. Kemudian ia membaca; 


^ {Penghmi-penghmi surga pada hari itu paiing 

baik tempat tinggainya dan paiing indah tempat istirahatr^)^ 


*’* - AUtam 13: 8. As-Suyothi meogutipn)« dalun Ad-Durr 5: 64 dari Ibnu AI 
MiihfiTttk (dalam Az^^tihd), 'Abd bm Humaid, Itmu Al Mimdzir dan Ibnu Abu Hathn dari 


jahvQatadah. 

” • Jemt' 23: 42 pada surah Aab-ShaafTaar ayat 68. Redaksi awalnya adalah 
meiribaca ayat M«d)ut la jgua nwriwayatkamiys disini 19: 4 dari Al Qasini dan Al 
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(... Dan kåmi turunkan dari langit air ya$}g amat bersih, 
agar hmU men^udu pkan dengan air itu negeri [tanah] 
yang mati, dan <^gar kami memberi minum dengan air itu 
sebc^ian besar dari nudddtdc kafm> binatang'binatang 
temcdi dan manusia yang banyak, Dan sesungguhnya k^i 
teiah mempergiMan tuqan itu diantara manusia supaya 
mereka mengamtdl péU^aran [dari padanya]; maka 
kebanyakan manusia itu tidak mau kecuali mengingkari 
[nikmat]) (Qs. Al Furqaan [25]: 48^50) 


900- Ath-Thabari: Sa*td bin Ar-Rabi' Ar-Razi menceritakan kepada 
kanu, ia beikala: Sufyan bis l^^ainab menceritakan k^>ada V^m i 
dan Yazid btn Abu Ztyad bahwa ia mendengar Abu Juhaifeh 
berkata: aku mendengar Abdullah bin Mas'ud betkata, "Tidak ada 
tahun yang curah hiyaimya lebih banyak dari tahun lainnya, alran 
teb^ri AUah memba^ya (moiggiliniya).'' 


HuMin dni Hi^ai Rnu Janij deojnt mfaJcri yang sama tanpa menyambungnya 
sanipai Kmu Ma^ud. 

AI Hakiin ineriwayatkinnym dalam'd/ Mustadrak 2; 402 dari Abduirabtnan bin 
Hamdan Al Jallab (di Hamdan) dari Abu Hatim Ar-Razi dari Qabishah bin XJqbab dari 
Sufyan dari Maitaiah bå Habib dari Al Minbal bin Atnni dari Abu Ubaidah dari Ibnu 
Mas'ud dengan redaksi yang sama. Setelahnya disebutlcan; Kemudian ia membaca, 
"Kemudian SencngguåiQu kembcdi mereka benar-benar ke neraka Jahim." (Qs. 
Ash^Hiaaffiiat [37]: 6S). laownilainyas/taAtA dan dipericuat olrii Adz-Dzahabi. 

As-Suyuthi mengutipoya dari læduanya dalam Ad-Durr S: 07; dan dari Ibnu Al 
Mubaiak (dalam Az-Zul^ 'Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir dm Ibnu Abu Hatim 
dengan redaksi yang sama. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam Az>Zad 6: $4. dan Ibnu Katsir dalam At- 
Tafsir 6:113 dari Su^ dari Maisanh dari Al Minhsl dari Abu Ubaidah dari Abdullah. 
la mengulangnya 7: 18 pada surah Ash-Shaaffaat ayat 68, dan ia juga menyebutkan 
riwayat As-Suddi. libat surah Ash^aiaaffast ayat 68. 
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éTWir iT\ 

Kemudian Abdullah membaca ayat {Dan 

Sesungguhnya katni telah mempergtlirkan htyan itu dUmtara 

manusia)}'^^ 

901- Al Baghawi: Ibnu Ishaq, Ibnu Juiaij dan Muqatil menu turkan , telah 
kepada mereka bahwa Ibnu Mas'ud meriwaya fl a nny a 
secara meaju'. la beikata, "Tidak ada tahun yang curah hujannya 
lebih banyak dari tahun lainnya. Akan ietspi Allah membagi re^i 
ini. Dia menjadikan hgjan di langit dunia dan menuninkan darinya 
setiap tahun dengan tøkaran dan timbangan tcrtaitu. Apabila suatu 
iranm rpa iainilran kcmaksiatan, Allah akan mengalihkannya kepada 
kaum yang lain. Apabila mereka semua beibuat maksiat, Allah 
akan mengalihkannya ke padang pastr dan laut”^*^ 





(Don orong-orong yang tidofc menyembdh Tuhon yang lain 

hesertaAUeikdmtidakmembimuhjiway^ 

AHoh [mcmbtmuhnya] kectiaii dengan folosanj yang benar. 


- Jami' 19: 15. AI Qmftiibi mermytfiaaiya ddn Al AMam 13: 57 dcniw 
redakiiyangsuna 

Ibnu Katnr juga uiaiwayatkmjia drin A$-Tifi^ 6; 124. 

A*-Suyudri mengutipiiy« dalam dd-riarr 5:73 d«i Al Kharaifln (dd«n ifafcirtw ^ 
dengin redakri yuig mm. 

Ibnu Higar menyebutnya dakm AI Ke^\ 122 kelfta mcntaUnj atsar Ibmi Abbu 
yang diriwayalkan oleh Az-Zamddifyiri dalnt Ål Keayayt^y- 100. la bcria^ "Dalam 
bab ini diriwayatkan dari Ibini Ma^id, dtketuskan oMi Al Uiiaih dan riwayat AK 
bin Humaid dari Synbah dari Abu Uia<i dni Abu Al Abmeb darinya." la berkata, 
"Riwayat Mn^'-nya tidak dipeffcuat" KemidiaD ia mcngduaricannya aecata mauq4 
dari Uraar bin Maizuq dari Sya'bA. la bokata. "bi Idrib baik." Ibnu Ktedawaih 
inenyd)utkannya dari jalur lain dari Rinu MasHid aecan matfii’." Lihat aotah Al Ifijr ayal 
21 . 

• Aia'alim 5: 86. Ar-Razi meriwayadannya dalam Al M<rfatih 6: 329. dan Al 
Quithubi dsiimAlAhkam 13:57. 


t 
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dan tidak berzina, barang siapa yang metakukan yang 
demildan itu, niscaya dia mendapat [pembalasan] 
dosa[nya], [yakni] akan dilipat gandakan adzab untidaiya 
pada hari kiamat dan dia akan kekal dalam ad&é itu, 
dalam keadaan terhina) (Qs. Al Furqaan [25]: 68'’69) 


902* Itmu Hambal: Abu Muawiyab menceritakan kepada kami, Al 
A'masy meoccritakaa kepada kami dari Syaqiq dari Abdullah, ia 
mengatøkan: 


Rasulullah SAW pemah ditanya, "Dosa ^»kah yang paling besar?" 
Beliau menjawab, "Kamu menjadikan sekutu bagi Allah padahal 
Dia teiak menciptakanmu." la botanya lagi, "Kemudian apa lagi?" 
Beliau menjawab, “Kamu membunuh anakmu karena takut ia akan 
makan bersamamu. “ la beitanya lagi, "Kemudian apa lagi?" Beliau 
menjawab, “Kamu benina dengan isteri tetanggamu ." 


Katanya, roeUoyutkan: AbduUah bakata, "Maka Allah menumnkan 
ayat sebagai pembenaran atas penjelasan Nabi ini: 

" ^> 1 '. 

^ UU> (Don cwwig-orong yang tidak menyembah 

Tukan yang lain beserta AUah dan tidak membunuh jtwa yang 
diharamkan AUah [membunuhnya] kecuali dengan [alasan] yang 
benar. dan tidak berzina, barang siapa yang melakukan yang 
demikian itu, niscaya dia mendapat [pembalasan] dosalnya])"^^^ 


• Al Musnad 5: 217. U jogs Tneriwayaftaanya 6: 76 dari Wald' dan Abu 
Muawiyah dari AI A’maay dari Abu WaiL Dan juga 6: 86-S7 daii Abdurrahman daii 
Sufyan dari Manshur, Al A^nuy dan WaAii dari Abu Wa'il dari Amru bin Syurahbil 
dari Abdullah. Dan juga dari Bahz bin Asad dari Syu^ah dari Washil AI Abdab dari Abu 
Wa'il dari Abdullah. Dan juga dari Muhammad bin Jalår dari SyulMh dari Washil. Dan 
juga dari Ali bin Hafeh dari Wanp' dari Manshur dari Abu Wa'il dari Amru bin 
Syurahbil. Dan juga 6: 190 dari Al^ Irin Mahdi dari Wadiif. Dan juga 6: 196 dari 
Muhammad bin Jafår dengan saiuJ yang sama dengan sanad sdwiumnya. 

AI Bukhari meriwayatkannya dalam SAaAiM-ayi 6:18 dari Utsman bin Abu Syaibah 
dari Jarir dari Manshur dari Abu Wa'il dari Amru bin Syurahbil. Dan juga 6: 109-110 
dari Musaddad dari Yahya dari Sufyan dari Manshur dan Sulaiman dari Abu Wa'il dari 
Abu Maisarah dari Abdullah. Dan 8: 8 dari Muhammad bin Katsir dari Sufyan dari 
Manshur dari Abu Wa'il dari Amru. Dan juga 8:164 dari Amru bin Ali dari Y^ya dari 



la/isir Ibnw MosW 


Sufyan dari Manshur dan Sulaiman dari Abu Wa*fl dan Abu Maiaarah. Yahya berkata: 
Sufyan menceritakan keptda kami, Washil menccritakan kepadaku dari Abu Wa'il dari 
Abdullah dangan fadaksi ^ng sama. Amni berkata, "Aku menutuikannya kepada 
Abdurrahman; ia menceritakan kepada kam* dari Sufyan dan Al A'masy, Manshur dan 
Washil dari Abu Wa'il dari Abu Maisarah, ia berkata, "Tingggalkan ia, tinggalkan ia." 
Dan juga 9: 2,152,155 dari Qutaibah bin Sa'id dari Jarir dari Al A’masy dari Abu Wa'il 
dariAmru. 

Muslim maiwayatkannya dalam Shahih-ayk 1; 90-91 dan Utsman bin Abu Syaibah 
dan Ishaq bin Ibrahim dari Jarir dari Manshur dari Abu Wa'il dari Amru. Dan juga dari 
keduanya dari Jarir dari Al A’masy dari Abu Wa'il dari Amru. 

Abu Daud meriwayatkannya dalam &øuiit-nya 1; 231 dari Muhammad bin Katsir 
seperti riwayat Al Buldiari darinya. 

At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam ShaAiA-nya 12: 57-58 dan Muhammad bin 
Basysyar dari Abdurrahman bin Mahdi dan Sufyan dan Manshur dan Al A'masy dan 
Abu Wa'il dari Amru. la berkata, "Hasan shakih.’' Dan juga dengan sanad yang sama 
dari Suft«n dari Washil dari Abu Wa'il dari Amm. la berkata, -Hasm gharib.” Dan juga 
dari 'Abd bin Humaid dari Sa’id bin Ar-Rid>i'’ Abu Zaid dari Syu'bah dari Washil Al 
Ahdab dari Abu Wa'il dari Abdullah. la berkata, "Hadits Sulyan dari Manshur dan Al 
A'masy l*ih sAaAiA." Dan juga dari Muhammad bin Al Mutsanna dari Muhammad bin 
Jafhr dari Syu'bah dari Washil dari Abu Wa'il dari Abdullah. 

An-Nasal meriwayatkannya dalam Sunem-nya 7: 89-90 dan Muhammad bin 
Basysyar seperti riwayat At-Tirnrida darinya dari jalur Washil. la juga meriwayaikannyB 
dari Aiwu bin Ali dari Yahya dari Sufyan dari Washil dari Abu Wa'il dari Abdullah. 
Dan ji^ dari ’Abdat dari Yazid dari Syu'bah dari ’Ashim dari Abu Wa'il dari Abdullah. 
Abu Abdurrahman berkata, "Hadits Yazid mi salah, yang benv adalah hadits Washil.” 

Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Al Jami' 8: 252 pada surah An-Niaaa’ ayst 31 
dari Ubddillah bin Muhammad Al Piryabi dvi Sufyan dari Abu Muawiyah dm Abu 
Amu Asy-Syaibani dari Abdullah dengan redaksi. "Aku bestanya kepada Nabi SAW, 
"Apa dosa-dou besar itu?.' b juga tneriwayatkaimya dari Abdullah bin Muhamnuu) Az- 
Zuhri dari Sufyan dari Abu Muawiyah An-NaUta'i dari Abu Amru dengan redaksi, 
"Amal qwkah yang paliog bunik?.” 

la juga mengulangnya disnri 19: 26-27 dengan sanad dm redaksi Ubaidillab bin 
Muhamnad Al Firyabi. Dan juga dari Ibou Basysyar dari Abu ’Amir dari Sufyan dari Al 
A'masy dan Manshur dari Abu Wa'il dni Amru bin Syurahbil. Dan juga dari Sulaiman 
bin Abdul Jabbar dari AU bin Qadiin dari Arindi bin Nasfar Al Hamdani dari Manshur 
dari Abu Wa'il dari Maisarah. Dan juga dari Im bin Utsman bin Isa Ar-Randi dari 
panunæya Yahya bin Isa dari Al A'masy dni Sufym dari Abdullah. Dan juga dari 
Ahmad bin Ishaq Al Ahwazi dari 'Aniir bin Mudrik dari As-Sari bin Ismail dari Asy- 
Syalh dari Masruq dari Abdullah dengan redaksi ymg sama dengan prakata yang 
paigang. 

As-Suyuthi mcngutipnya dari mereka -selain Abu Daud dan An-Nasa*!- dalam Ad- 
Durr 5: 77; dan dari AI Fii^bi, ’Abd bia Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibmi Abu Hatim, 
Ibnu Mardawaih dan Al Baihaqi (dalam ^'ab At /man). la juga mengutipnya 5: 78 dari 
Ibnu Mardawaih yang termuat dalam hadiU lain. la juga remgutipnya dari Ibnu 
Mardawaih dari ’Aun bin Abdullah dari AI Aswad yang termuat dalam hadiU lain. 

Ibnu Al Jauzi mengutipnya dalam Az-Zad 2: 65-66 dari Ash-Shahihain pada surah 
An-Nisaa'ayat31. 


Tafsir Kmu MosW 




(KatakaM [kepada orang-orang musynk], ”Tuhanku 
tidak mengindahkan kamu, melainkan kalau ada ibadatmu. 
[Tetapi bagaimana kamu beribadat kepada^Nya], padahal 
kamu sun^^uh telah mendustakan'Nya? Karena itu kelak 
[adzab] pasti [menimpamuD (Qs. Al Furqaan [25]: 77) 

903- Al Bukhari; Umar bio Hafsh bio Ghiyats menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepada kami, AI A'masy menceritakan 
k^ada kami, Mualim mmceritakan kepada kami dari Masruq, ia 
berkata: Abdullah betkata, "Lima hal telah teijadi: Asap, 
(terbelahnya) bulan, (Pcnaklukan) Romawi, kekerasan-kekerasan. 


. t t: 86 padl surah Al Baqarah «yat 22 dari 

- ^ 240,262,291 pada surah An-Niaea- ayat 

^Ibnu Hrøhd dmgm nåaka ashnya; dan dari Aji-Nasa’i, Hannad bin As-Sari, 
dm MusUm to hadits Al A'masy, Mmsbur dan Washil; dan dari Ibnu Jarir dari 
Ahmad bin Ishaq. b beitcata, "Jahir yang ghwib." 

Wn Muhanumd bin Ibrahim 

ITh r ^ ^ Muhammad bin Ishaq Ate-Tsaqafi dari Ibrahim 

.‘‘f^ Muhammad btn Ash-Shabbah dari Jarir dari Manshur dan Al A'masy 
to Abu Wa il dan Amru. la menyebutkm riwayat Bukhari dari Musaddad, dan riwayat 

1: 429 pada surah An-Nisaa'ayat 

31 to Ahmad bin Abdullah Ash-Shalihi dari Abu SaW Muhammad bin Musa Ash- 
Sh^ to Abu Abdullah Muhammad bin Abdullah Asb-Shaffar to Ahmad bin Isa 
M Muhammad bin Katsir dari Sufyan Ats-Tsauri dari Al A'masy, Manshur 

to Washil to Abu Wa il to Amru. fa mergulangnya disini 5: 89 dari Abdul Wahtd 
bm Ahito Al l^lihi dari Ahmad bin Abdullah An-Nu'aimi dari Muhammad bin Yusuf 
to Muhammad bin Ismail dari Qutaibah bin Sald dari Jarir dari Al A’masy dari Abu 
Wa il to Amru. 


A2-Zamakhsyari roeriwayatkannya dalam104. 
Ibnu Hajar berkata Mfan Al Kqfi: 622: "Muttirfaq ‘Alaik.” 

Ar-Razi meriwayatkannyadalaraW/Wq^i/rt6:336. 



dan adzab-adzab. {Karena itu kelak[adzab]pasH 

[menimpamuj)."^^^ 

904- Adi-Thabari: Ibnu Humaid menceritakan kq>ada kami, ia beikata: 
Jarir menceritakan kepada kami dari Mugbirah dari Ibrahim dari 


^ • Shakih-nytL 6: 110-111. U juga menwayatkannya 6: 131 dari ’Abdan dari Abu 
Hamzah daii Al A'masy dari Muslim. Dan juga 6: 132 dari Yahya daii W^' dari Al 
Ahnasy. la menyebutkan redaksi yang sama yang tennuat dalam kbabar-ldiabar laiimya 
2: 27,6: 114,132, yang akan disebutkan nanti pada surah Ad-Dukhaan. 

Muslim meriwayatkannya dalam Shakih-ttya 4: 21S7 dari Qutafliah bin Sald dan 
Jarir dari Al A’masy dari Abu Adh-Dhuha dari Masniq. la juga meriwayidcannya dari 
Abu Said AI Asyaj dari Waki' dari Al A^y dengan redaksi yang sama. la 
menyebutnya yang tennuat dalam khabar yang lain 4: 2155 yang akan disdHdkan pada 
surah Ad-Duldian ayat 10. 

At-Tinnidzi meriwayatkannya dalam 5%dAiA-nya 12: 135-136 yng tennuat dalam 
Idiabar yang panjang yang akan disebutkan nanb pada ayat yang sama. 

Adi-Thabari meriwayatkannya dalam Al Jami' 19: 36 dari Abu Aa-Sa'ib dari Abu 
Muawiyah dari Al A'masy dari Muslim, la mengulanpiya dengan sanad nri 21:12 psMia 
awal surah Ar-Ruum. la juga mengulangnya 25: 67 pada surab Ad-l>ikfaaan ayat 10. b 
juga menyebutkannya yang teimuat dal hadits yang Idrih panjoig, sonwnya tanpa 
menyebutkan ayatnya. b juga mengulangnya dengan sanad yang sama 27:51 pada swrah 
AlQamarayatl. 

As-Suyuthi mengutipnya dari mereka dalam Ad-Durr 5: t2; dan dari Al Piryabi, 
Sa'id bin Manshur, 'Abd bin Humaid, An-Hasal, Ath-Thsbanni, Mardawaih dan AI 
Baihaqj (dalam lajuga mengutipmaknanya yang sama dari Ath-Hiabanni. 

Di dalamnya disebutkan, "Hari yang suram” sebagai ganti dari "Romawi.” 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma 'alim 5:92 dari Abdul WaUd AI Malihi 
dari Ahmad bin AbdullA An-Nu'aimi dari Muhammad bin Yusuf dwi Mubammad bin 
Ismail dari Amru bin Hafsh bin Ghiyats dari ayahnya dari Al A’masy dari Masiuq. b 
juga mengulangnya 6: 121 psda surah Ad-Dukhaan ayat 10 dari Abdul WaMd AI Malihi 
(dengan sanadnya) dari Muhammad bin Ismail dari Yahya dari Wakf itari Al A^nasy 
dari Muslim dari Masruq. 

Az-Zamaldisyari meriwayatkannya dalam Al Kasysy<rf3 :430 pada ayat yang sama. 

Al Quithubi mengutipnya dalam 4 Ahøn 13:86 dari MusHm. 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam Al-Tt^sir 6:305 pada awal surah Ar-Ruum dari 
Sulaiman dari Muslim dari Masruq. b berk^ "Keduanya tdab mengduaikannya." 
yakni Bukhari dan Muslim, b juga meriwayatkannya 7: 233 pada swah Ad-Duldiaan 
ayat 10. la berkata, "Hadits ini dikeluarkan dalam Ash-Shabbam, dirnrayadcan oldi 
imam Ahmad dalam Musnad-nya, At-Tirmidzi dan An-NasaH dalam tatø keduanya, 
Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim dari jalur yang bermacam-imcam dari Al A’maqr." 1^ 
aku tidak menemukannya dalam Musnad Ahmad dari Ibnu Mas>id, dan tidak pub dainn 
Sunan An-Nasa'i yang ada di hadapan kami. b juga meriwayatkannya 7:447 pada surah 
AlQamarayal 1. 



Tafrir Ibnu Mos'ud 





AbduUah, ia bcrkata, “Adzab telah teqadi, yaitu pada perang Badar. 
Mereka membunub 70 orang dan menawan 70 orang."^^ 

905- Al Qurtbubi; Dari Ibnu Mas'ud: 

Adzab adalah pendustaan itu sendiri, yakni mereka tidak diterima 
tobatnya. 

Pradapat ini dituturican oleb Az-Zahrawi.^> 


90d r 

• Jami' 19:36. la meriwayatkan dcngan makna yang sama dari Hmu Al Mutsaima 
^ Abdul Ala dm Daud dari 'Amir dari Ibnu Mas'ud dcngan redaksi, "(Karena itu 
kelak (adzab) pasti (menimpamu): yaitu perang Badar." lajuga meriwayatkannya dari Al 
Qasim dari Al Husain to Abu Sufyan dari Ma'mar to Manshur to Sufyan dari Ibnu 
Mas'ud, dcngan redaksi, "Adzab yang mening adalah pcmbunuhan pada perang Badar " 
M-Suyuthi mengutipnya tonya dalam Ad-Durr 5: 82, dan to ’Abd bin Humaid 
to Ibnu Mardawaih sq}erti redaksi asimya. 

Al Ba^awi menyebutnya dalam Al Ma'alim 5: 91, Ibnu Al Jauzi dalam Az-Zad 6- 
113, dan Al Qurthubi dalam AlAhkam 13:85-86. 

- Ahkam 13: 86. la berkata, "Yang termasuk adzab disini adalah peristiwa yang 
tajadi pada perang Badar to peristiwa-peristiwa Jainnya." 



Tafsir Ibnu Mas’ud 




« SURAH ASY^SYU’ARAA' » 



(Dan haml wahytdum [perintahkan] hepada Musot 
"Pet^lah di nudam hari dengan membauia hambo’hamba-' 
Ku [Bani Israil], karena sesungguhnya kamu sekalian aJum 
disusuli" Kemudian Fi/aun mengirimkan orang yang 
mengumpulkan [tentaranya] he hotO'hota* [Fir'aun 
berkata]: '^Sesungguhnya merdta [Bani IsrailJ benar^henar 
goUmgan kecil. Dan sesungguhnya mereha membuat hal- 
hol yang menimindkan amarah hita) 

(Qs, Asy-Syu'araa' [26]: 52-55) 


906- A^-Thabari: Ibnu Basysyar meaceritakan kepada kami, ia beikata: 
Abdurrahmaa menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil 
menceritakan kepada kami dari Abu Ubaidah dari AbduUah, ia 
beikata, "Golongan kecil adalah 670.000 orang. 

^ • Jami' 19: 47. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 5: S4-85; dan 
dari Al Firyabi, 'Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 5: 97. la menambahkan, "Bala 
tentara Firiaun tidak bisa dihitung." 

Al Qurthubi menyebutl^ maknanya dalam Al Ahkam 13: 99. Lihat surah Yusuf 
ayat99. 


Tt^str Ibnu Mos'ud 




«. y. ^ t 


(Dan sesungguhnya kita henar-henar gokmgon yang seialu 
berjaga'jaga) (Qs. Asy-Syu'araa' [26]: 56) 


907* Al Qurthubi: Abdullah bin Mas’ud berkata, tentang firman Allah 
'Azza Wa Jalla: 'iié^ {Dan sesungguhnya kita benar-benar 

golongan yang selalu berjaga-jaga) Orang-orang kuat dengan 
menyandang senjata dan menunggang kuda.^'^ 



rf \ f' * 



(Lolu kamt u'ohyukan kepada Miiso, "Pukulloh louton itu 
tkngon tcrngkatmu." Moka terbelahlah lautan itu dan tiap' 
tiap belahan adalah seperti gunung yang besar) 

(Qs. Asy'Syu’araa' [26]: 63) 


908* AS'Suyuthi: Ibnu Mardawaih mengeluarkan dari Abdullah bin 
Mas'ud, ia berkata: 

Rasulullah SAW bertanya, "Maukah kamu kuberitahu kata-kata 
yang diucapkan Nabi Musa AS ketika membelah lautan?" Aku 
menjawab, "Mau." Beliau bersabda, "Ucapkanlah: Ya Allah, bagi- 
Mu segala puji, pada-Mu tempat bersandar, En^tau tempat 
memohon pertolongan, Engkau tempat memohon bantuan; tidak 
ada daya dan kekuatan kecuali dengan (pertolongan) Allah”^^^ 

909- As-Suyuthi; Ibnu Abu Syaibah dan Ibnu Al Mundzir mengeluarkan 
dari Ibnu Mas'ud: 


- Ahkam 13: 102. Ia berkata, "Mereka benar-benar kuat." As-Suyuthi 
mengutipnya dalam ./4</-jDi/rr 5:85-8S dazi ’Abd bin Humaid. 

^-Ad-Durr5\Z6. 



Ibnu Mas’ud 


Tentang finnan Allah: {seperti gunung yang besar): la 

bericata, "Seperti gunung. 



{[Agama kami] ini tidak lain hanycdah adat kebiasaan 
orang dahulu) (Qs. Asy*5yu'araa' [26]: 137) 


910* Ath-Thabari: Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
beikata: Abdul Ala menceritakan kepada kami, ia berkata; Dåud 
menceritakan kepada kami dari 'Amir dari Alqamah dari Ibnu 
Mas'ud: (/agama kami] Ini ti^klain hanyaldh 

adat kebiasaan orang dahulu): *1/1 <^1 ([agama 

kami] ini tidak lain hanyalah buatan orang-orang d^ulu).^"^ 



(Dan penyaiv'penyair itu diikuti oleh orang'orang yang 
sesat TidaJd<ah kamu melihat bahwasanya mereka 
mengembara di tiap' tiap lembah, dan bcdxwasanya mereka 
suka mengatakan apa yang mereka sejtdiri tidak 
mengeriakan[nya]? Kecuali arang'orang [penyair'penyair] 


- Ad-Durr 5: 86. Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam Al-Tqfsir 6:154. 

-Jami' 19; 60. lajugameriwayatkan imknanya daii Yazid bin Harun dari Daud 
dari Asy-Sya' bi dari Alqamah, dengan redaka, "la berkata, Sesuatu yang maeka buat." 

As*Suyuthi moigutipnya darinya dalam Ad-Durr 5: 91*92; dan d^ Sald bin 
Manshur, Ibnu Abu Syailråh, 'Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir dan Ath-Thabarani. 

Ibnu Katsir meriwayatlån dalam At-T<^ir 6: 163 dari Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas 
(dan selain keduanya), "Apa yang kamu bawa kepada kami hanyalah buatan orang-orang 
dahulu." 


Tafdr Ibnu Mas’ud 





yang heriman dan heramal saleh dan hanydk menyehut 
Ailah dan mendapat kemenangan sesudah menderita 
kezhaliman ...) (Qs, Asy-'Syu'araa' [26]: 224-227) 


911> Ibnu Hambal: Afian menceritakan kepada kami, Qais menceritakan 
kq)ada kami. Al A’masy mengabarkan kepada kami dan Ibrahim 
dari 'Abidah As-Salmani dan AbduUah bin Mas'ud, ia berkata, 
"Aku mendengar Rasuiullah SAW bersabda, sP' <^1 

(yestmggtJinya sebagian bayan [penjelasan] seperti sihir 

912- At-Tirmidzi: Abu Sa'id Al Asyaj menceritakan kepada kami, Yahya 

bin Abdul Malik bin Abu Ghaniyyah menceritakan kepadaku, 
ayahku menceritakan kepadaku dari 'Ashim dari Zirr dari AbduUah, 
ia berkata, "Rasuiullah SAW bersabda, i m ** 'ir~^ 

(SestMgguhnya di antara syair-syair terdapat hikmahnya).^^^ 

913- As-Suyudii: Ad-Dailami mengeluaifcan dari Ibnu Mas'ud secara 
matyu': 

Para penyair yang mati dalam Islam dipeiintahkan oleh A ilah untuk 
membuat syair yang dinyanyikan oleh bidadari-bidadari untuk 
suami-suami mereka di surga, sedani^can prayair-penyair yang 
mati dalam kemusyrikan mendendangkan syair-syair yang 
mengajak kepada kebinasaan dan kebancuran.^’^^ 


- Al hfusnad 6: 162 yang tennist dalam hadits ymg Idtib panjmg tentang 

manusia yang pafing bunik. Ia juga meriwgyidcannya 5: 293 dari Aswad dari laail dari 
Abu lahaq dari Sa'id bin lyadh dari Ibnu Maa^id aecare mauqtd. Syakir -i« 

adalab Sa'd bin lyadh". Ia menilainya shakih. Ia mengatakan babwa ia tidak tnenenuikan 
bagian badits ini læcuali di tengnt ini. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Diar S: 101 dari Ibnu Abu Syaibah yang 
termuat dalam hadita boiloitnya. 

At-Urmidzi menyebutnya dalam Shahih-nyt 8:184. 

- 5%aAift-nya 10: 288. Ia berkata, "Hadits ^larib dari jahir ini." Perawi lainnya 
meriwayatkan atsar ini dari Ibnu Abu Ghaniyyah secara matuprf. Hadits ini diiiwayatkan 
dari aelain jalur ini dari AbduUah bin Mas'ud dari Nabi SAW.” As-Su^Rhi mengutipnya 
yang temiuat dalam hadits sebelumnya. 

^'^-Ad-Durr5-. 100. 



IS^str Ibnu MosW 



« SURAHAN'NAML « 


5s,;ie > 

<©1 iyi. 


(Berkotoloh seorang yang mempunyai ilmu dari AI Kitab: 
”Aku akan membatva sii^asana itu kepadamu sebelum 
matamu berkedip\„) An^Naml [27]: 40) 


914« Ar>Razi: Peadapat Ibnu Mas^ 
la adatah Nabi Khidhr AS.^‘*> 



(Dan apabUa perkataan telah jatuh atas mereka, Icomi 
kelttorkon sejenis hintxtang melata dari humi yang (dam 
mengatcdam kepada merekOf bcdiwa sesun^uhnya manusia 
dcdtulu tidak yakin kepada ayca'Oyot Kami) 

(Qs. An-Naml [27]: 82) 


^‘*-Ma/aiih6: 380. 


Tirfsir Ibnu Mas*ud 




915- Al Qurthubi: Abu Bakar Al Bazzar (meriwayatican secara Musnad), 
ia berkata: Abdullah bin Yusuf Ats-Tsaqafi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdul Majid bin Abdul Aziz menceritakan kepada 
kami dari Musa bin Ubaidah dari Shafwan bin Sulaim dari putra 
Abdullah bin MasHid dari ayahnya, bahwa ia berkata, 
"Perbanyaklah kunjungan ke BaituII^ ini sebelum ia dihilang kan 
dan dilupakan tempatnya; dan perbanyaklah membaca AI Qur'an 
sebelum ia dihilangkan?” 

Mereka bertanya, "Wahai Abu Abdurrahman, mushaf-mushaf ini 
akan dihilan^um? lalu ba^imana dengan yang terdapat dalam hati- 
hati manusia?" la menjawab, "Pada pagi harinya mereka akan 
mengatakan, "Kami akan beibicara dengan perkataan dan 
mengatakan suatu ucapan." Lalu mereka akan kemhali 
mengucapkan syair-syair Jahiliyah dan perkataan-peikataan 
Jahiliyah, yaitu kedka jatuh giliran pada mereka untuk 
berbicara.^**^ 

916- Ibnu Al Jauzi: Ibnu Mas'ud berkata, "(Binatang melata) »Van keluar 
dari ShafiL''<’‘« 


- Ahkam 13: 234. b juga menwayatksn redakm yang samt tanpa ran^caian 

sanad. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 5: 115 dari Dwiu Abu Hatim dæpn 
redaksi, "...la ditanya, "Bagaimana Al Qur’an akan dihilan^can dari dada-dada 
manusia?" la menjawab, "Akan ^alan satu inalam pada mereka lalu keesokan harinya 
mneka lupa (hapalan dalam hati hilæg), dan mereka lupa pokataan: La llaha Illalkih. 
Lalu mer^ kembali mengucapkan katt-kata Jahiliyah dan syair-syair mereka...." 

Ibnu Katsir meriwayatkan redaksi yang sama dalam AuTaftir 6: 220-221 dari 
Hudzaifah bin Usaid Al Ghifari dan seorang lald-laki dari keluarga Abdullah bin Mas’ud. 
^'*-Zad6: 191. 



Ta^r Ibnu Mas’ud 



« SURAH AL QASHASH ft 



(Don menjadi kosanglah had ibu Musa. Sesungguhnya 
hampir scqa ia menyatakan rahasia tentang Musa, 
seandainya tidak kami teguhkan hati^nya 
(Qs. Al Qashash [28]: 10) 

917* Al Qurthubi: Ibnu Mas’ud dan Ibnu Abbas (dan selain keduanya) 
beikata: (Kosonglah) yakni: Kosong pikuaimya dari segala 

sesuatu tentang dunia kecuali hanya memikiTkan Musa.^'^ 

918* Al Qurthubi: Ibnu Mas'ud berkata, "Haropir saja ia mengatakan, 
'Aku adalah ibunya'."^**^ 



-Akkam 13: 255. As-Suyuthi mengutipnya Mm Ad-Durr 5: 121 dari Ibnu Abu 
Hatim dengan redaksi, "Pikirannya kosong dari segala sesuatu tentang dunia." 

*'*-Ahkam 13:256. 



Ibnu Mas’ud 






{Dan taikala ta sampai di sumber air negeri Madvan ia 
menjumpai di sana sekumpuian orang yang sedong 
meminttmkan [temaknya], dem ia men-jumpai di belakang 
orang banyak itu, dua orang wanita yang sedang 
men^iambat [temaknya]. Musa beduOa, "Apakah 
maksudmu [dengan berbuat at begitu]?” Kedua wanita itu 
menj'awab, "Kami tidak dapat memimimlcan [temak kami], 
sebelum pengembala^pengembala Uu memdan^um 
[temaknya], sedang be^Hik kami adedah orang tua yang 
Telah lanjut umumya," Maka Musa memberi mimim 
temale itu untuk [menolong] keduanya, kemudian dia 
kembali ke tempat yang tedsdi 
(Qs. Al Qashash [27]: 23^24) 


919- Al Qinthubi: Ftmun Allah Ta'aUr. (ianufion dia 

kembali ke tempat yang teduh) makmåaya adalah, ke iiaimg » n 
pohon Akasia. 

Pendapat ini diifatairawi olch Ibnu Maa'od.^'’^ 

920- Ath-Thabari: Al Husain bin Amro Al ’Aiiqaa meaceritakan 

kepadaku, ia beikata: ayahku kqMMla ia 

berkata: Israil meaceritakan kepada kami dari Abu Ishaq dari Amra 
bin Maimun dari AbduUah, ia bokata: 

Aku menunggangi ontaku aclama doa maiam titn gga pagt 
harinya aku tiba di Madyan. Lahi aku bert an ya tewtimg poh on yang 


'Ahkam 13:269. Pen-faiAgtg-nyi bcitita. *Pobon «laBa nUlah pohon imdl ymg 
daun-dauimyi kecil dan duri-durinya keeil. b moniliki pOmo^lman yang 

diroakan manima.” 

Ibnu Katsir moiw^vdean makna ini dalam Ai-T<^ 6: 237 dm^ redakai. 'la 
duduk di bawah pohon.* 



dijadikut Nabt Musa AS sebagai teiiq>at berlindong. Tonyata ia 
pobon berwama hijau yang bagus. LpsIu kutambadcan ontaku pada 
pob(m tersdmt Ketika itu ontaku sedang lapar, maka ia mencari- 
cari (dedmman) padanya selama satu jam lalu memakannya. 
Kemudian aku bodoa læpada Altab untuk Nabi Musa AS lalu aku 



(Soloh seorang dari Uedua wanita itu berkoto, "Ya b<i|>akku 
ombilloh ta sénigai orang yang hekerja [pada kita], karena 
sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil 
untuk bekerja [pada kita] ialah orang yang Kuat logi dapat 
dipercaya”) (Qs. Al Qashash [27]: 26) 


921> As<Suyutbj: Ath-Thabaiam mengeluaikan dari Ibnu Mas'ud, ia 
mcugatakan, ketika teman perempuan Nabi Musa AS berkata: 

{Saiah seorang dari kedua 


wanita itu berkata, "Ya bapakku ambillah ia sebagai orang yang 
bekerja [pada kita], karena sesungguhnya orang yang pa/ing baik 


- Jami' 20: 37. Ibnu Ksttir nwoguttpnya darinys dilam At-T<dsir (S: 237. la 
berkata, Dalam riwayst Ibnu Mas*ud disebutkaa babwa ia pergi ke pohon tempat dimana 
Allah SWT berbicara dengan Nabi Musa AS." 

Al Haldm meriwayatkan dalam Al Mustadrak 2: Sl&^STl dari Bakar bin 
Muhammad bin Hamdan Ash-Shairafi (di Marwa) dari Abdudidiamad bm Al Fadbl-dari 
Khsdaf bin Al Walid Al Jauhari dari loaii dengan redaksi yang aama. lledaksi awalnya 
adalah, "Diceritakan kepadaku tentang pohon yang digunakan Nåbi-Musa AS s^a^i 
tempat berlindung. Lalu aku pergi untuk mendalmginyB selama dua hari dua malam, lalu 
aku sampai padanya pada pagi hari la menilainya shahih dan dipericuat oleh Adz- 
Dzahabi. 

AS'Suyuthi mengutipnya daiinya dalam Ad-Durr 5: 128 pada surih Al Qashshash 
ayat 30; d«i dari 'Abd bin Humaid, Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir sq>erti redaksi Al 
Hakim. Di dalamnya disebutkan, Temyata is adalah pohon Akaaia yang berwama 
hijau.” Yang dimaksudnya adalah pohon tempat dimana Allah SWT memanggil Nabi 
Musa AS. Lihat surah Al Qashshash ayat 30. 


7<^r Ibnu MosW 



yang kamu ambil untuk bekerja fpada Hta] ialah orang yang Kuat 
lagi dapat dtpercaya*^ ia (Nabi Syu'aib AS) bertanya, "Bagaimana 
kamu melihat kekuataimya?'' la menjawab, "la datang ke sumur 
yang di atasnya terdapat batu besar. Batu tersebut tidak bisa 
diangkat oleh beberapa orang. Tapi ia bisa mengangkatnya." Ia 
(Syu'aib) bertanya, "Bagaimana kamu melihat amanahnya?" la 
. menjawab, "Aku beijalan di depannya lalu ia menyuruhku beijalan 
di belakangnya."^^^^ 

922- Ath-Thabari: Ibnu Waki* menceritakan kepada kami, ia berkata: 
ayahku menceritakan kepada kami dari Su^^ daii Abu Ishaq dari 
Abu Al Ahwash dari Abdullah, ia beikata, "Manusia yang paling 
abli firasat ada tiga: Al 'Aziz ketika berfirasat tentang Nabi Yusuf 
AS dengan mengatakan kepada isterinya; 
u)j j\ (Berikanlah kepodanya tempat fdan layanan] 
yang batk, boleh jadi dia bermanfaat kepada kita aiau kita pungut 
dia sebagai anak) (Qs. Yusuf [12]: 21), Abu Bakar ketika berfirasat 
tentan^ Umar, dan peretnpuan yang mengatakan: ék 

^ (yd bapakku ambillah ia sebagai orang 
yang bekerja [pada kita}, karena sesur^guh^ orangyangpaling 
baik yang kamu ambil tuituk bekerja Qrada kiia) ialah orang yang 
kuat lagi dt^rat dipercayay^^ 



(Molca tatfcala Mum sompd \te [tempat] apl itu, diserulah 
dia dari [arah] pinggir lenibah yang sebelah lunum[nya] 


^'’Ad-DwrS: 126. 

- Jami' 16: 19 pada surah Yusuf ayat 21. Atsar ini telah di-toUry di surah 
ters^t Ibnu Katsir meriwayatkannya disini dalam At-T<^ir 6: 239, Ar-Razi dalam Al 
MtrfatA 6: 403 dengan maknanya secara ringkas. Di dalamnya dis^ulkan. "Putri Nabi 
Syu'aib AS." 



'Uxf^Smu Mas’tid 


pada tempat yang diberkahi, dari sebotong pohon Uayu ...) 
(Qs. Al Qashash [28]: 30) 


923- Ath-Thabari: Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Muawiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy dari 
Amru bin Murrah dari Abu 'Ubaidah dari Abdullah, ia beikata, 
"Aku melihat pohon tenqMU dimana Nabi Musa AS dipanggil 
darinya, yaitu pohon akasia hijau yang bagus."^^ 







{Dan berapa hanyaknya [penduduk] negeri yang teloh kami 
binasakan, yang sudah bersenang'senang dalam 
kehidupannyof maka iiulah tempat kedianum mereka yang 
t iada di diami f logi] sesudah merekOf kecuali sebahagian 
kedl, Dan kami adalah f>ewarlsfnyaj) 

(Qs. Al Qashash [28]: 58) 


924- As-Suyuthi: Ibnu Abu Hatim mengeluaikan dari Abdullah bin 
MasHid, ia mengatakan, ketika aku sedang bersama Umar bin 
Khattab, mamiHah Ka'ab Al Kbair menemui kami> lalu ia beikata, 
"Wahai Amiiul Mukminin, kuceritakan kepadamu tentang 

paling raenarik yang saya baca dalaro kitab-kitab (kisah- 
kisab) para Nabi?: Burung bantu datang menemui Nabi Sulaiman 
AS lalu beikata, ’Assaiamu'alaika, wahai Nabi Sulaiman'. Nabi 


- Jami' 20: 46. la baiita, ’Samid-nya saling moidekati.’ Di dalamnys 
disebuftan, "Samur^ tanpa ta', dan loordotnya dan laiiwya. 

Ibnu Katsir nwigiitipnyt darinya dalam At~Titfsir 6: 244. Al Baghawi 
meriwayatkannya dalam Al Ma'alim S: 143. Di dslamnya diaebutkan, "Tabarroq" 
sebagai ganti dari "Tara^. lihat atsar no. 920. 


If^str Ibnu Mos’ud 






Sulaiman meiyawab, "Wa'alaikas-salam, wahai buhing lian t i; 
Beritahukanlah kepadaku mengapa kamu tidak memak^n 
tanaman?" la menjawab, "Karena Nabi Adam AS mendurhakai 
Tuhannya disebabkan olehnya, kaiena itulah aku tidak man 
memakannya." Nabi Sulaiman bertanya lagi, "Mengapa Vatnn tidak 
minum air?" la menjawab, "Wahai Nabi Allah, karena Allah telah 
menenggelamkan kaum Nabi Nuh dengan air, karena itulah aku 
tidak mau meminumnya." Nabi Sulaiman bertanya, "Mengapa 
kamu tidak mau tinggal di bangunan dan lebih memilih Hnggat dj 
reruntuhan?" la menjawab, "Karena renmtuhan merupakan warisan 
Allah, dan aku suka tinggal di warisan Allah." Allah SWT telah 
ijienyebutkan hal ini dalam Idtab-Nya: 

{Dati berapa banyaknya [pendudukj negeri yang telah 
kami binasakan, yang sudah ^rsenang-senang dalam 
kehidupannya) sampai {dan kami adalah 

pewarisfnyaj)^^ 



(Don [Inga^ah] hari [di wakiuj AUah menyeru merekot 
seraya berkata, ”Apakah jawabamnu kepadapara rasul?”) 
(Qs. Al Qashash [281:65) 


925- As-Suyudii: Ibnu Al Mubarak mengeluaikan (dalam Az-Zuhd), 
Abd bin Humaid, An-Nasa'i, Ath'Thabarani dan Ibnu Mardawaih 
dari Ibnu Mas'ud: 

Dari Nabi SAW, beliau bersabda, ”Tidak seorang pun dari kalian 
kecuali Allah akan menyendiri dengannya seperti salah seorang 
dari kalian menyendiri dengan bulan pumama. Lalu Dia akan 


- Ad-Dt^ 5; 103 pada aurah An-Naml syit 16. Ibnu Katsir mengutipnya disini 
dalam At-Tqfsir 6: 258 dan Ibnu Abu Hatim dengan maknanya secara lingkas. Di 
dalamnya diaebutkan, "Yaitu bumng hantu." 


Tafsir Ibnu hdbu'ud 



bertanya, 'Wahai anak Adam, apakah yang telah 
memperdayakanmu (sehingga berbuat durhaka) kepada-Ku? wahai 
anak Adam, apa yang kamu amalkan terhadap apa yang kamu 
ketahui? wahai anak Adam, bagaimana responmu terhadap para 
RasulT^^^^ 


*** • Ad-Durr S: 135. Al Ba^awi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 7: 180 pada 
surah Al biiithaar ayat 6 secara mauqtrf- 

Al Qurthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 19:244 pada ayat yang sama. 


la/str Ibnu Mas’ud 



ft SURAH AL‘ANKABUUT ft 






(Sesungguhn^a shalat itu mencegah dari [perbmtan^ 
perbuatan] keji dan mungkar) 

(Qs. Al 'Ankabuut [29]: 45) 


926' Ath-Thabari: Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata; AI 
Husain menceritakan kepada kami, ia berkata; Ali bio Hasyim bin 
Al Barid menceritakan kepada karoi dari Juwaibir dari Adh* 
Dhabhak dari Ibnu Mas'ud; 

Dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, ^ S 

jSSiiij ^ £)f (TJdok ada shalat bagi orang 

yang tidak mentaati shalat. Taat terhadap shalat adalah bila shalat 
tersebut dapat mencegahnya dari perbuatan keji dan mungkar).^^^ 

927> Ath>Thaban: Al Qasim menceritakan kepada kami, ia beritata: Al 
Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid menceritakan 
kepada kami, ia berkata; Al ’Ala' bin Al Musayyab berkata: Dari 
Samurah bin 'Athiyyah, ia mengatakan: 


*“ - Jami' 20: 99. Ibnu Katsir nwngutjpnya darinya dalam At-Tafsir 6:290; dan dari 
Ibnu Abu Hatim dari Abu Said Al Asyaj dari Abu Khalid dari Juwaibir. Abu Khalid 
meriwayatkannya secara mauquf pada Abdullah satu kali. 

As-Suyuthi juga mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 5: 146; dan dari 'Abd bin 
Humaid drå Ibnu Mardawaih (dengan sanaddha'^. 


Tt^str Ibnu Mds’ud 


Dikatakan kepada Ibnu Mas’ud, "Sesungguhnya si fiilan banyak 
menunaikan shalat." la berkata, "Shalat tersebut tidak akan 
bermanfaat baginya kecuali jika ia mentaatinya.”^^’^ 

928- Ath-Thabari: (Al Qasim menceritakan kepada kami), ia berkata: Al 
Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Muawi>^ 
menceritakan kepada kami dari Al A*masy dari Malik bin Al Harits 
dari Abduirahman bin Yazid dari Ibnu Mas'ud, ia beikata, 
"Barangsiapa yang shalatnya tidak dapat menyuruhnya berbuat 
kebaikan dan mencegahnya dari perbuatan mungkar, maka Allah 
tidak akan menambah untuknya kecuali semakin dijauhkan dari- 
Nya."P«) 





Don sesungguhnya mengingat AUoh [shalat] adalah 
lebih besar [keutamaannya dari ibadat'ibadat yang lainj. 
Dan Allah mengetahui apa yang luimu kerjcdum) 
(Q$. Al 'Ankabuut [29]: 45) 


- Jami' 20: 99. A»-Suyu4ii mengutipnys dahnya dalam Ad~Durr 5: 146; dan dari 
Ibnu Abu Syaibah, 'Abd bin Humaid, Dmu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Al Baihaqi. 

Al Qurthubi meriwayatkannya dalam Al Akkam 13:34S. 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tt^ir 6: 290 dengan mengomentari 
riwayatnya terhadap hadits sebelutnnya. la berkata, "Yang mauquf lebih shakik, 
sebagaimana diriwayatkan oleh Al A'masy dari Malik bin Al Harits dari Abdurrahman 
bin Yazid, ia berkata: Dikatakan keps^ Abdullah, "Sesungguhnya si fulan lama 
shalamya." la berkata, "Sesungguhnya shalat tidak akan bermanfaat kecuali bagi orang 
yang mentaatinya." 

- Jami' 20: 99. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 5: 146; dan dari 
Sa*id bin Manshur, Ahmad (dalam Az-Zuhd^ Ibnu Al Mundzir, Ath-Thabarani dan Al 
Baihaqi. 

Al Ba^awi meriwayatkannya dalam At Ma'alim S: 161, dengan redaksi awalnya, 
"Shalat dapat mencegah dan menghindarkan pelakunya dari perbuatan maksiat kepada 
Allah." 

AlQurdiubi meriwayatkannya dalam/</i4Uam 13:348. 

Ibnu Hajar menyebutnya dalam Al Kt^: 128 dari Ahmad (dalam Az-Zuhd) ketika 
mentakhrij Miabar riwayat Ibnu Abbas yang disebutkan disini ol^ Az-Zam^syari 
dzissnAlKasysye^ix 192 dengan redaksi yangsama. 



Thfsir Ibnu Mas'tid 




929- Ath-Thabari: Ibnu Waki' menceritakan kq^ada kami, ia berkata: 
Hasan bin Ali menceritakan kepada kami dari Zaidah dari ’Ashim 
dari Syaqiq dari Abdullah:.^[^»1^* {Dan sesungguhnya 
mengingat Allah [shalat] adalah lebih besat [keutamaannya dari 
ibadat-ibadat yang lainj): Allab mengingat seorang hamba-Nya 
adalah lebih besar O^hih bimyak) daripada seorang hamba 
mengingat Tuhannya.^^ 





(Don janganlah kamu berdebat dengan Ahli kitab, 
melaitikan dengan cara yang paltng baik ...) 
(Qs. Al ’Ankabuut [29]: 46) 


930- Ath-Thabari: Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu 'Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Sulaiman dari 'Umarah bin Umair 
dari Huraits bin i^uhatr dari Abdullah, ia berkata, "Janganlah 
kalian bertanya kepada Ahli Kitab tentang sesuatu, karena mereka 
tidak akan memberi petunjuk kepada kalian, mengingat mereka 
telah sesat. Kalian bisa mendustakan mereka karena kebenaran 
(yang kalian miliki) atau membenaritan bahwa mereka batil. 
Sesungguhnya tidak seorang pun dari Ahli Kitab melainkan dalam 
hatinya ada niat untuk mengajaknya kepada agamanya seperti 
halnya haita benda. 


• Jami’ 20: 100. A«-Suyudii mengutipnya darinyt dalam Ad-Durr 5: 146; dan 
dari Ibnu Abu Syaibah dan Abdullah bin Ahmad bin Hambal (dalam Zawaid Az-Zuhd) 
dengan redaksi yang sama. 

Al QurOiubi meriwayatkan daiaxaAlAUum 3:349 dengan makna yang sama. 

- Jami' 21: 4. Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tqfsir 6: 293. Di 
dalamnya disebutkan, "Abu ’Ashim" sebagai ganti dari "Abu ’Amir." 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr S: 147 dan dari Abdurrazzaq 
dengan redaksi yang sama. Dalam bagian akbimya disebutkan, "Jika kalian terpaksa 
harus bertanya kepada mereka, lihatlah epakah yang mereka katakan sesuai dengan kitab 


Tafoir Ibnu Mas’tid 


\ii‘^ 


oaUj^ 


(Don komu tidak pemah membaca sebelumnya [Al 
Qur'cm] sesuatu Kitabpun dan kamu tidak [pemah] 
menulis suatu Kitob deiman tangan kananmu; Andaikata 
[kamu pemah membaca dan menulis], benar-benar ragulah 
orang yang mengingkari[mu]) 

(Qs. Al 'Ankabuut [29]: 48) 


931* As-Suyuthi: Al Baihaqi mengeluarkan (dalam Sunan-nya) dari Ibnu 
Mas'ud: 

Tentang firman Allah SWT: tSJlv (Dan 

kamu tidak pemah membaca sebelumnya [Al Qur'anJ sesuatu 
Kitabpun) ia betkata, "Rasulullah SAW tidak bisa membaca dan 
tidak bisa menulis."^^*^ 



"x' "S t''S, 



(Don se^ungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka: 
"Siapakah yang menjadikan kmgit dan bumi dan 
menundukkan itiatahari dan buJanT") 

(Qs. Al 'Ankabuut [29]: 61) 


Allah atau tidak. Jika ya, maka ambillah; dan jika tidak maka tinggalkanlah." Sebagai 
^nti daii, "Sesungguhnya tidak seorang pun 

Al Qurtiiubi meriwayatkannya dalam Al AMam 13: 351 secara marfu' tanpa ada 
bagian Waldumya. 

”'-Ad-Dtirr5: 148. 



lldirir Umu Mas’ud 


932- Al Baghawi: Husj^im mengatakan dari Ismail dari Zubaid dari 
orang yang memberitahukan kepadanya dari Ibnu Mas'ud: 

Tentang finnan Allah: sesmgguhnya jika kamu 

tanyakan kepada mereka:) yakni orang-orang kafir Mekkah.^’^^^ 


165 . 


Tafsir Ibnu Mas'ud 


« SXJRAH AR-RUUM « 




(Ali/ laam Mttm* Teloh diWaWum bongsa Rumawt. Di 
negeri yang terdekat dan mereka sesudah dihdahJum itu 
akan menang. Dalam beberapa tahun logi, AJhh'lah 
urusan sebelwn dan sesudah [mereka menangj. Dan di hari 
[kemenangan bongsa Rumawi] itu bergembiralah arang- 
orang yang beriman. Karena pertolongan AJlalu Dia 
menoU^ siapa y<xng dtkehendaki^Nya, Dan dudah Maha 
Perkasa lagi Penyayang. [Sebagai] janji yang s^>enamya 
dari AJIaL AUoh tidok okon m^n^ololu jaiyinya, tetapi 
k^Kmyakan manusia tidak MengettAui) 

(Qs. Ar^Ruum [30]: 1*^) 


933- Ath-Thabaii: Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
beikata: Abdul Ala mecceritakan kepada kami, ia bokata: Daud 
menceritakan kepada kami dari 'Amir dari Ibnu Maslid, ia beikata. 



"Telah te^adi ^>eristiwa yang disebutkan dalam): 

(Aliflaam Miim. Telah dikalahkm bongsa Romawi)"^^^^ 

934- Ath-Thabaii: Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: AI 
Muharibi menceritakan kepada kami dari Daud bin Abu Hindun 
dari ’Amir daii Abdullah, ia mengatakan: 

Bangsa Persia menang melawan bangsa Romawi. Orang-orang 
musyrik senang jika Persia menang melawan Romawi, sedang 
orang-orang Islam senang jika Romawi menang melawan Persia 
karena mereka Ahli Kitab dan lebih dekat dengan agama mereka. 
Ketika tunm ayat: iAlif laam Miim. Telah 

dikalakkan bangsa Romawi.') sampai ayat ^(Dalam 

beberapa tahun lagi), mereka berkata, "Wahai Abu Bakar, 
sesunggufanya temanmu (Muhammad SAW) mengatakan bahwa 
Romawi akan menang melawan Persia dalam beberapa tahun." Abu 
Bakar berkata, "Benar." Mereka berkata, "Maukah kamu bertaruhan 
dengan kami?" Maka mereka bertaiuh den^nnya tujuh ekor onta 
muda sampai tujuh tahun. Setelah lewat tujuh tahun tidak ada kabar 
apa-apa. Maka orang-orang musyiik gembira atas hal tersebut, 
sementara orang-orang Islam beisedih bati. Lalu mereka 
mengadukan hal tersebut kepada Nabi SAW. Maka beliau bertanya, 
"Apa yang dimaksud beberapa tahun oleh kalian?" Mereka 
menjawab, "Yang kutang dari sepuluh." Malca beliau bersabda, 
"Pergilah dan tambahlah dua tahun lagi." 


Katanya melanjutkan: Maka tidak sampai lewat dua tahun 
datanglah iting-iringan onta yang mengabailcan keroenangan 
Romawi atas Persia. Kaum muslimin pun gembira mendengamya. 
Lalu AUah menurunkan ayat: {Ålifjaam 

Miim. Telah dikalakkan bangsa RumawL) sampai 


• Jami' 2t: 12. la juga meriwayatkan dengan maknanya 12: 15 dari Ibnu Waki' 
dari ayahnya dati Al A'masy dari Abu Adh-Dhuha dari Masniq dari Abdullah, ia berkata, 
Telah teijadi (kemotangan) bangsa Rcmawi." Lihat surah Al FUrqaan ayat 77. 



Tafsir Ibnw Mos’ud 


(fsebagaij Janjiyang sebenamya danAUah. Allah tidak akan 
menyalahijanjinya)!^^*^ 


(Dan di antara tondo-tonda Iceltuosaan'Nya ialah 
bcrdirinya longit dan bumi dcngan Irodoh-Nya) 
(Qs. Ar-Ruum:25) 


935. Al Baghawi: Ibnu MasHid berkata, "Keduanya berdiri tanpa tiang 
peiintah-Nya (kehendak*Nya)."^ ^ 


***. Jami'7 V 14*15. Ibnu Kitttr nioigutipoy* åadayt åtiamAt-Tq^ 6: 305, dan 

As*Simiaidalami4d*i>iør5: ISO. ^ ^ 

*” * Ma'ahm 5:171, dan wtelaJmya; Dikatakan (artui)« adalah), "Keduanya (langit 

dan bumi) adalu berdiri kolodi dengan periot^'Nya." 



« SURAHLUQMAN « 




(Dan di antara manusia [ada] orang yang mempergunakan 
perUataan yang tidak berguna untuk menyesatkan 
[manusia] dari jalan AS^ tasipa pengetahuan dan 
menjadikan jalan ASah itu olok^olokan *,.) 

(Qs, Luqman [31]: 6) 


936' Ath-Thabari: Yuaus bio Abdul Ala menceritakan kepadaku> ia 
beikata: n>nu Wahb mengabarkan kq>ada kami, ia berkata: Yazid 
bin Yunus mengabarkan kepadaku dari Abu Shakhr dari Abu 
Muawiyah Al Bajali dari Sa'id bin Jubair dari Abu Ash-Sbahba’ Al 


Bakri bahwa ia raendengar Abdullah bin Maa^id ditanya tentang 
ayat ini: 


(Dan di antara manusia [ada] orang yang mempergunakan 
perkataan yang tidak berguna untuk menyesatkan [manusia] dari 
jalan Allah tanpa pengetahuan): Maka Abdullah menjawab, 
'l^yanyian, demi Dzat yang ddak ada Tuhan selain Dia." (Ia 
mengulangnya 3X).^ 


> J<im{'21: 39-40« la jugs mehwayatkennya dari Amni bin Ali dari Shaiwan bin 
Isa dari Humaid Al Kharradi dari 'Arnmar dari Sa'id bin Jubair tanpa qasam (sunqMdi). 
Ibnu Katsir mengutipnya darinya åkismAt-Tidiir 6: 333-334 dengan riwayatnya. 
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937- As-Suyuthi: Al Baihaqi mengeluarican (dalam Asy-^'ab) dari 
Ibnu Mas'ud: 

Tentang firman Allah SWT: iPon 

di antara mannsia [ada] orang yang mempergunakan perkataan 
yang tidak bergund} ia bcricata^ "Yaitu seorang laki-laki yang 
membeli (membayar) biduanita untuk menyanyi untuknya di 
malam hari atau di slang hari."^^ 



{[tuqman heikatah "Hot amilcku> sesungguhnya jika ada 
[sesuatu perbuatcai] seberot Hji sowi, don berada daUtm 
botu atau di longit otou di dalam bumi, niscaya Allah akan 
mendatang^umnya [menibalasinya ]...) 

(Qs. Luqman [31]: 16) 


938- Ath-Thabari: Musa bin Hanm menceiitakan kepada kami, ia 
beikata: Amru menceiitakan kepada kami, ia berkata: Asbadi 
menceiitakan kepada kami dari As-Suddi tentang kbabar yang 
ditutuikannya -dari Abu Ktøik dan Abu Shalih dari Ibnu Abbas- 


A1 Haldm meriwayitkntnya dalam MI Mustadrak 2: 411 dm Abu Al 'Abbas 
Muhamnud bin Ya‘<|ub dari Bakkar bin Qutaibah Al Qadhi dm Shahvan bin Isa Al 
Qadbi dari Huinaid Al Khairath dari ’Ammir Ad-Duhani dari Sa'id bin Jubair, dengan 
redaksi, Denii Allah, ia adalah nyanyun." la manilainya shahih dan dipeikuat oldi Adz- 
Dzahabi. 

As-Suyuthi mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 5: 159; dan dari Ibnu Abu 
Syaibah, Ibnu Abu Ad-Dunya. Ibnu AI Mundzir dan Al Baihaqi (dalam Syu'ab Al Iman) 
dari Abu A^-Shahba* Al Bakri. 

nmu Al Jauzi meriwayatkannya dalam Az-Zad 6: 316, dan Al Qurdiubi dalam Al 
Ahkam 14:31. Kemudiania meriwayatkannya lagi 14: 52 dari Sa'id bin Jubair. 

-Ad-Durr i: 160. Al Qurthubi menyebutkan maknaini årAtm Al Ahkam 14: 51. 

Al Ba^awi meriwayatkan dalam Al Ma’alim 5: 91 pada surah Al Furqaan ayat 72. 
Tentang ayat ini ia beriota, Tlyanyian menumbuhkan kemunaflkan dalam hati 
sebagaimana air menumbuhkan tanaman." 



Ibnu Mos'twl 



dan daii Muirah dari Abdulbh- dan dari bebeiapa orang sahabat 
Nabi SAW: 


Allah SWT menciptakan bumi di atas ikan besar; itulah ikan yang 
disebutkan Allah dalam Al Qur'an: ^ Cj (//un, 

demi kalam dan apa yang mereka tuUs); ikan besar berada dalam 
air; air berada di atas batu karang, batu karang berada di atas 
ptmggung malaikat; malaikat berada di atas batu besar; batu 
besar brøada dalam angin. Itulah batu yang disebutkan dalam 
surah Luqman, yang tidak boada di langit dan tidak b^ada di 
bumi/««^ 




(Don jongonlah Uamu menudingkan tniJuimu dan manusia 
[harena sombong] dan janganlah kamu berjalan di muka 
bumi dengan angkuh. Sestm^uhnya Allah tidak menyukai 
orang'Orang yang sombong lagi membanggakan diri) 
(Q$. Luqman [31]: 16) 


939- Ibnu Hambal: Abdullah bin AI Walid menceritakan kepada kami, 
Sufyan menceritakan kepada karai, Ar-Rukain menceritakan 
kepada kami dari Al Qasira bin Hassan dari pamann)^ 
Abdunahman bin Harmalah dari Ibnu MasHid, ia berkata; 

"Nabi SAW tidak menyukai 10 hal: Memakai parfum O'ang teibuat 
dari Za'faran dll), merubah uban (menyemir rambut), memakai 
cincin emas, menyeserkan kain saiung (kc tanah), menampaldcan 

• Jami'21: 46. aisar ini menipakan bagian dan aisar panjang yang telah ditaldirij 
sebelunmya pada surah Al Baqarah ayat 29. 

Itou Katsir menydHitnya disini dalam Ai-Ta^ir 6: 340 dari As-Suddi. la bokata 
tentangnya, "Atsar ini nienqtakan salah satu c^Ha-cerita Israiliyyai yang tidak bold) 
dibenarkan dan tidak pula didustakan 
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pediiasan di selain tempatnya, beimain dadu, mengeluaikan spenna 
dari tempatn)^ (tidak metnasukkan spenna ke dalam vagina agar 
tidak mempunyai anak), meriisak anak kecit -yang bukan 
mahranmya, mengikat Tamimah dan Ruqyah kecuali dengan Al 




(Don seomlatnya pohoii'pc^ion di bumi menjadi pena dan 
laut [menjadi tinta], ditambahkan kepadanya tujuh laut 
flo^J sesudah [keringjnya, niscaya tidak akan habiS' 
habisnya [dituliskan] kaJimat AJlah) 

(Q$. Luqman [31]: 27) 


940- AS'Suyuthi: Ibnu Mardawaih roengeluarkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
mengatakan: 

Rasulullah SAW bersabda sesuai yang diinginkannya. Lalu ada 
seorang laki-laki yang bertanya kepadanya, "Wahai Muhammad, 
kamu menyaneka telah diberi bikmah dan diberi Al Qur'an dan 
diberi Taurat?" Maka Allah menuiunkan ayat: jh 

-AlMusnad 5: 291-292. la jugameriwayalkaimy« 5; 213-214 dari Jarir dari Ar- 
Rukain dari Al Qaaim dengan redakri yang sama. Dan juga 6: 103-104 dari Muhammad 
bin Jafar dari Syubah dari Rukain dari At Qasim dengan redaksi yang sama; 

Abu Daud meriwayatkannya dalam Anon-nya 2: 128 dari Musaddad dari Al 
Mulanir dari Ar-Rukain dari Al Qasim dengan redaksi yang sama. 

An-Nasal meriwayatkannya dalam ftøinn-nya 8: 141 dari Muhammad bin Abdul 
Ala dari Al Mulamir dari Ar-Rukain. 

As-Suyutht mengutipnya dari mereka dalam Ad-Durr 1: 267 pada surah Al Baqarah 
ayat 223, dan dari Al Baihaqi. 

Al Haldm meriwayatkannya dalam Al Musladrak 4: 195 dari Ibnu Abu Abdullah 
Muhammad bin Ya'qub AI Hafld dari Yahya bin Muhammad bin Yahya dari Musaddad 
dari Mulamir dari Ar-Rukain dengan retbksi yang sama. la menilainya shahik dan 
diperkuat oldi Adz-Dzahabi. 
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<u\ ijl ^1 U 4jtf-^ 

^ (Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi 


jt/rw 


pena dan laut [meryadi tinta], ditambahkan k^tadanya tujuh laut 
[lagi] sesudah [keringjnya, nisa^ tidak akan habis-habisnya 
[dituliskan] kalimat Allahy Di dalamnya Allah berfinnan, "Ilmu 
Allah lebih banyak dan itu; dan ilmu yang diberikan kq}ada kalian 
adalah banyak menunit kalian, tapi sedikit memmit-Ku."^^^ 



(Sesun^uhnya Allah, hoi^a pada sisi-^Nya sajalah 
pengetahuan tentang han Kiamatf dan Dia-lah yang 
menurunkan hulan, dan mengeudwi apa yang ada dalam 
rahim. Dan tiada seorangpun yang dtpat mengetahui 
[dengan pasti] apa yang alam tltusahahonnya besok. Van 
tiada seorangpun yang dapat mengetahui di buml mana dia 
akan mati, Sesungguhnya Allah Moha Mengetahui lagi 
Moha Mengenol) (Qs. Luqman [31]: 34) 


941- Ibnu Hambat: Yahya menceritakan kepada icami dari Synliah, 
Amni bin Murtah menceritakan kepadaku dari Abdullah bin 
Salamah, ia beikata: Abdullah beikata, "Nabi kalian SAW diberi 



’*^-Ad-DurrS: 16 $. 
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pada sisi-l'fya sajalah pengetahuan tentang hari Kiamat; dan JXa~ 
lah yang menurunkan hujan, dan mengetahtå apa yang ada dalton 
rahim. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui [dengan 
pasti] apa yang akan diusahakannya besok. Dan tiada seorangpun 
yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya 
Ållah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenat)"^''^ 

942- Ibnu Katsir: Al Hafi^ Abu Bakar AI Bazzar beikata: Ahmad bin 
Tsabit AI Jahdari dan Muhammad bin Yahya Al Oudtal 
menceiitakan kepada keduanya berkata: Umar bin Ali 

menceritakan meoceritakan kq>ada kami, Ismail menceritakan 
kepada kami dari Qais dari Abdullah, ia mengatakan: 

Rasulullah SAW bersabda, il ^ i* *0^ 'M 

"Apabila Attak SWT hendak mencabut nyawa seseorang di bumi 
tertentu. Dia akan menjadikan orang tersebut maniliki futfat 
terhadepnya."^^ 


-AlMuanad S: 241. laji^nwriwayBtkinnyt 6: 100 dari Mubammad bin 
dari Syubrii dari Amro bin Munah deagan redakri yang aainn. Dalam ledakri aUnmyn 
disebutkan, *Kainu raendengarnyn dari Abdullah?” la mmjawab, ”Ya, lebfli dan SO 
kali." Dan juga 6: 127-128 dari WakT dsi Mis'ar dari Amru bin Minrab deogai itdatai 
yang sama secara ringkas. 

Ibnu Katrir mengut^ya daimya dalam AuTttfsir 6: 3S6 dengan riwayat* 
riwayalnya. la berkata, "Sanad ini hasan sesuat syarat Ashabta Auuzr." 

Atb-Hiabari meriwayatkannyn dalam Al Jami' 21; 56 dari Ibnu Wakf dari qahiQn 
dari Mis'ar dari Annu bin Munah. lajugameriwayadcannyadari Abu Syurahbil dari Abu 
Al Yaman dari Ismail dari Jafv dari Ann bin Munah. 

As*Suyuthi mmgutipnya dari keduanya dalam Åd-Dwr S: 166; dan dari Abu Yala, 
Dmu Al Mundzir dan Ibnu Mardawaih. 

Al Qurdiubi meriw^atkannya dalam Al Ahkam 14:82. 

Ibnu AI Jauzi meriwayatkannya dalam Az-Zad 3: 53 pada surah AI An'aam qut 59 
secoa ringkas. 

*** • 6: 358, dan setdahnya: Kemudian AI Bazzar bericata, Hadita ini tidak 

kanri ketahui ada yang meriw^adcannya secara matfu' kecuali Amni bin Ali Al 
Muqaddami." Lihat atsar 563 pada sioah Al An'aam syat 98. 
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« SURAH AS-SAJDAH ft 


943- A8>Suyuthi:AbduiTazzaqmengeluaikaii (dalam dari 

Ibnu Mas^ud, ia berirata, ’^abi SAW roembaca ... dalam shalat 
Subuh pada hari Jum’at (Alif laam miim. Turunnya Al 

Qur'an...') dan {Maha Suci Allah yang di tangan- 

A^yo^ segftla kerajaan) (Tabarak)^^^ 





(Sestmgguhnya orang ><mg benar benar percaya kepada 
ayat ayat kami adalah mereka yang apabila diperingatkan 
dengon ayat ayat itu mereka segera bersujud seraya 
bertadrih dan memuji RiAbnya, dan lagi puia mereka 

• Ad-Durr 6:247 pada awal surafa Tabarak (A) Mulk). Sisanya akan disebutkan 
pada surah Al Jumu'ah. la juga menyebutkannyi diuni S: 170 dengan tnengutip dari Al 
Baibaqi (dalam ^Sunon-^iya). Di dalamnya diwbutkan, "Bukankah telah datang atas 
manusuT' sd>^ai gantidni, "Maha Suci Allah 



tidcddah sombong. Lombung mereka jauh dari tempat 
tidumya dan merehi selalu herdoa kepada Rabbnya dengan 
penuh rosa takut dan harap, serta mereka menafkahkan apa 
apa rezki yang kami berikan. Tak seorangpun mengetahui 
berbagai nikmat yang menanti, yang indah dipandang 
sebagai balasan bagi mereka, atas apa yang mereka 
kerjakan) (Qs. As^jdah [32]: IS*-!?) 


944- Ibnu Hambal: Rauh dan Affan menceritakan kepada kami, 
keduanya beikata: Hammad bin Salamah menceritakan kq>ada 
kami, Af^ berkata: Atha' bin As-Salb mengabarkan kepada kami 
dari Murrah At Hamdani dari Ibnu Mas'ud: 


Dari Nabi SAW, beliau bersabda, jO jf Jirj ^ 

4 ■■4'j Ji v-j ht 

^ (^5 V* 4>» J Irf J'* 

fe > J »> Jiryj mr'j 

uJU ak-i; 43 > Cr> Uj /J\ 

434r3^4 Jidj4 '.'< 4 ^ 

LJti J—^ 433 {Tuhan kita ’Azza Wa Jalla kagum 
dengan dua orang lakidah: laki-laki yang meninggalkan karpet 
dan selimutnya pada keluarga dan kampungnya untuk menunaikan 
shalat. Tuhan kita berfirman, "Wahai para malaikat-Ku, lihatldh 
hamba-Ku; ia meninggalkan tempat tidur dan karpetnya yang 
berada di tengah-tengah kampung dan keluarganya untuk 
menunaikan shalat karena menyukai apa yang ada di sisi-Ku dan 
mengharapkan apa yang ada di sisi-Ku." Dan laki-laki yang 
berperang di jalan Allah ‘Azza Wa Jalla lalu mereka kalah. Lalu ia 
mengetahui dosa yang akan ditanggungnya jika melarikan diri dan 
pahala yang akan diperolehnya jika terus maju. Maka ia pun 
kembali [maju] hingga darahnya menetes [gugur] karena 
menyukai apa yang ada di sisi-Ku dan mengharc^kan apa yang 
ada di sisi-Ku. Maka Allah 'Azza Wa Jalla berfirman kepada para 
malaikat-Nya. "Lihatlah hamba-Ku; ia kembali [maju] karena 
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menyukai apa yang ada di sisi-f^ dan membenci [siksaj yang ada 
di sisi-Ku hingga darahnya menetes".)^^ 

945- Ath-Thabari: Khallad menceritakan kq>ada kami, ia be^ta: An- 
Nadhr bin Syumail mengabarkaa kepada kami, ia berkata: Israil 
mengabarican kepada kami, ia beikata; Abu Ishaq mengabarkan 
kepada kami dari tJbaid bin Ridri'ah dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: 


Tertulis dalam Taurat, "Bagi orang-oiang yang lambung mereka 
jaub dan tempat tidumya, Ailah akan menyediakan imtuknya 
sesuatu yang tidak pemah dilihat oleh mata, tidak pemah diden gar 
telinga dan tidak pemah terUntas dalam hati manugia Yaitu O'ang 
disebutkan) dalam Al Qin'an: ^ 

(Tak seorangpm mengetahui berbagai nikmat 


yang menanti, yang indah dipandang sebagai balasan bagi mereka. 
atas apa yang mereka ketjakany^^ 


• Abu Daud menwayBtkan bt^sn darinya dalam iSiMon-nya 1: 252, yaåtu redaksi 
atsar no. 39 yang telah åi-taUuy pada suiah Aali 'bnraan ayat I ? 1 -172. 

Ibnu Katsir mcngutipnya 4^ keduanya dalan At~Tc^ir 6: 365. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam AI Ma’aUm 5; 186 dari Abdul Wahid Al 
Malihi dari Abu Manshur Muhamraad Sam'an dari Abu JaTar Muhammad bin 
Ahmad bin Abdul Jabbar Ar-Rayyani dari Humaid bin Zanjuwaih dari Rauh bin Aslam 
dan Hammad bin Salamah dari Atha' bin As-Sa'ib dengan redaksi yang sama. 

•Jami'21: 65. lajuga meriwayatkannya dari Muhammad bin Ubaid A! Muharibi 
dari Abu AI Ahwash dan Abu Ishaq dari Abu TJbaidah dengan redaloi yang sama. Di 
dalamnya disebutkan, "Dan yang tidak didengar oleh malaikat yang dekat (dengan 
Tuhannya)." Dan juga dari Abu Kuraib dari Ibnu Sbalt dari Qais bin Ar-Rabi' dari Abu 
Ishaq dan ‘Abidah bin Rabi'ah Al Haritei dengan redaksi yang sama. Dan juga dari 
Muhammad bin Al Mutsanna dari Muhammad bin Ja'får dari SyaTuh dari Abu Ishaq 
dari Abu Ubaidah dengan redaksi yang sama, dengan redaksi, "Allah berfirman: Aku 
menyediakan untuk hamba~hambaKuyangsaleh sesuatu yang bebm pemah dilihat oleh 
mata, belum pemah didengar oleh telinga, dan bebm pemah teriintas dalam hati 

maniaia. Seseorang tidak mengetahui _” Dan juga dari Ibnu Basysyar dari 

Abdurrahman dan Sufyan dan Abu Ishaq dari Abu XJbaidah dengan redaksi yang sama 
secara ringkas. Redaksi awahiya adalah, tHsediakan untuk moeka sesuatu yang belum 
pemah dilihat mata ...." Sufyan berkata: sesuai yang kuketahui tanpa ragu-ragu. Pen- 
tashih-nyn berkata, "Dalam AI Khulashah disebutkan babwa Abu Ishaq meriwayatkan 
dari 'Abidah bin Rabi'ah. Baran^cali tambaban "Ayahku" berasal dari penulisnya.” 

AI Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 2: 414 dari syaildi Abu Balrar bin 
Ishaq dari Ismail bin Qutaibah dari Abu Bakar bin Abu Syaibab dari Abu Al Ahwash 
dari Abu Ishaq dari Ubaidah seperti riwayat Ath-lhabari dari Muhammad bin 
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(Dan sesungguhnya Icomi merasakan kepada mereka 
sebahagian cukab yang dekat [di dunia] sebelum adzab 
yang lebih besar [di akhiratjp mudah'mttdahan mereka 
kembali [ke jcdan yang benar]) {Qs. As-Sajdah [32]: 21) 

946- Ath'Thabari: Muhammad btn Basysyar menceritakan kepada kami, 
ia berkata; Abdunahman mrøceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari M-Suddi dari Abu Adh- 
Dhuha dari Masiuq dari Abdullah: I ^ } Ij 

(Dan Sesungguhnya kami merasakan kepada mereka sebahagian 
adzab yang dekat /id/</unia7) ia berkata, "Pada perang Badar."^*^^ 

947* Ibnu Katsir: An-Nasa'i beikata: Amru bin Ali roengabarkan kepada 
kami, Abdurrahman bin Mabdi mengabarkan kepada kami dari 
Israil dari Abu Isbaq dari Abu Al Ahwasb dan Abu llbaidah dari 


‘Ubaid Al Muhahbi. Di dalatnnys disebutkai. Tidak diketahui oleh Habi yang diutus." 
la menilainya shahih dan diperkuat oieh Adz-Dzahabi. 

As*Suyuthi mengutipnya daii keduanya dalam Ad-Durr 5; 176; dan daii Al Firyabi, 
Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Ath-Diabarani seperti redaksi 
AI Hakiin. 

Al Qurthubi medwayatkannya åaSmi Al Ahkam 14; 104 dengan redaksi yang sama 
secara ringkas. 

^ • Jami' 21: 69. la juga meriwayatkannya dari Ibnu Waki' dari ayahnya dari 
Sufyan. Dan juga dari Ibnu Basysyar dari Abdurrahman dari Israil dari As-Suddi dari 
Masruq. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 2: 414 dari Abu Al 'Abbas 
Muhammad bin Ahmad Al Mahbubi dari Ahmad bin Sayyar dari Muhammad bin Katsir 
dari Sufyan dari At A'masy dari Abu Adh-EAuha. la menilainya shahih dan diperkuat 
oleh Adz-Dzahabi. 

As-Suyuthi mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr S: 178; dan dari Al Firyabi, 
Ibnu Mani', Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ibnu Mardawaih, Ath-Thabarani, AI 
Khathib dan AI Baihaqi (dalam Ad-Dalail) beserta dua atsar no. 948,949. 

AI Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 5: 188 dengan redaksi, "Yaitu 
membunuh dengan pedang pada perang Badar." 

Ibnu Al Jauzi menyebutkan årti ini dalam Az-Zad 6; 341 dari Masruq, dengan 
redaksi, "Yaitu yang teijadi pada mereka pada perang Badar." 
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»■'‘i .*1' 

■ i-}4> 


(Dan 


Abdunah: 

sesungguht^ kami merasakan kepada mereka sebahagian adzab 
yang deåat fdi duniaj sebelum adzab yang lebih besar fdi akhiratj) 
ia beikata, "Paceklik yang tegadi pada mereka. 


948- Aøi-Thabari: Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdunahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
maicentakan kepada kami dari As-Suddi dari Abu Adh-Dhuha dari 
Masruq dari AbduUah; ^ juJI (Sebelum adzab yang lebih 
besar fdi alddrat])-. la berkata, "Pada hari kiamat"^^^ 

949- Adi-lhabari: Ibnu Waki* menceritakan kepada kami, ia bericata: 

ayahku menceritakan kqpada kami dari Sufyan dari As-Suddi dari 
Abu Adb-Dbnha dari Masruq dari AbduUah; (Mudah- 

mudahan mereka kembali fke jalan yang benar]) ia berkata, 
"Mereka beriobat."^^) 


370. As-Suyuthi mengutipnyadolain^d'X)«rr5: ITSteseitaottorno. 
949 dari finu Abu Sysibah, An-Nastl, Ibnu Al Mundzir, AI Hakim dan Ibnu 
MardawaibL 

Rnu Al Jauzi meriwayatkannya dal&m Az-Zad 6: 341 dari Abu Ubaidah dengan 
redaksi. Tioddik yng menimpa mereka.’’ Tapi aku tidak menemukan atror ini dalam 
Sunan Alt-Nasal yai^ ada padaini. 

** • Jami' 21: 70. la juga meriwayatkannya dari Ibnu Basysyar dari Abduirahman 
dvi bnil dari Aa-Soddi dai Masniq. 

Aa-Suyudn imgutipnya darinya dalam Ad-Durr S: 178 yang termuat dalam atsar 

946 . 

nmu Al lauzi incin''^utkBn aiti mi dalam Az-Zad 6:342. 

*** - .4iaii'2l: 70. la juga meriwayatkannya 21:33 pada surab Ar-Ruum ayat 41 dari 
Ibnu Wald* dn nmu Mahdi dari Sufyan. la menambahlon padanya, Terang Badar.” 

Aa-Siq(udu mengiiripnya darinya dalam Ad-Durr yang tennuat dalam atsar no. 947. 
Ia ji^ mengutippya dengan redakai yang aama yang tennuat dalam dua atsar no. 946 
dan 948, dei^m redakai, la berkata, "Barangkali orang-orang yang tersisa dari merdca 
mau kendiaK (bstob^).” 

Dam Al lauå juga meriwayatkannya dalam Az-Zad 6: 342 dengan redakai, 
Tkatobaf ganti dari "Kembali." 

Al Hakhn meri wa yatkannya dalam Al Mustadrak 4: 253 dari Ali bin Muhammad 
bm Ihpiah Asy-^fafluni (di Kulah) dari Al Khidhr bin Aban Al Haayimi dari 
bftnwiyah Inn Ifiayam dari Sufyan dari As-Suddi denpn redakai aslinya. la moiilainya 
rikoUft. 
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« SURAH AL ilUlZAAB « 


{Dan [Ingadah] ketika kami mengambil perjatijian dari 
nabUnabi dan...) (Qs. Al Ahzaab [33]: 7) 


950> As-Suyuthi: Abu hfu'aim dan Ad*E>ai]ami mengeluarkan dari Ibnu 
Mas'ud, ia mengatakan: 

Rasulullah SAW bersabda, '‘Tidak satu pun orang alim kecuali 
Allak mengambil perjanjian darinya pada waktu Dia mengambil 
perjanjian dari para Nabi: amal-amalnya yang bvruk ditolak 
karena amal-amalnya yang baik. Hanya saja ia tidak diberi 
wahyu”^^^ 


(Hoi nabi, Uatakanlah kepada isteri^isterimu, *'Jika kamu 
seJudian mengingini Uehidtipan dunia dan perhiasannya, 



-Ad-DurrS: 184. 




maka mcaUah supaya kuberikan kepadamu mut'ah dan aku 
ceraikan kamu dengan cara yang baiL Dan jika kamu 
sekalian menghendaki [keridhaan] AUah dan Rasulnya^Nya 
serta [kesenangan] di negeri akhirat, maka sesungguhnya 
Allah menyediakan bagi su^ yang betbuat baik 
diantaramu pahala yang besar) 

(Qs, Al Ahzaab [33]: 28^29) 


951- At-Tiimidzi: Para ulama bareelisih pendapat tentang A[/irvar (opsi). 
Diriiwayatkan dari Umar dan Abdullah bin Mas'ud bahwa 
keduanya beikata, "Jika ia roanilih diiinya> maka yang berlaku 
talak satu.” 

Juga diriwayatkan dari keduanya bahwa keduanya berkata, "Talak 
satu yang bisa rujuk; jika ia memilih suaminya maka tidak apa- 

apa."(95i) 



(Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah 
kamu berhias dan bertingkah Jaku seperti orang'orang 
Jahiliyah yang dahulu ...) (Qs. Al Ahzaab^^ 33) 


952- At-Tiimidzi: Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 
Aimu bin 'Aahim menceritakan kepada kami, Hammam 


- SfiaAiA-nya 5: 139. U juga meriwayatkannyB 5: 137. la b«kata, "Itu adalah 
talak satu." 

AI Bagfaawi meriwayatkan makna mi dalam /ti Ma'aHm S: 211 tanpa menjelaskan 
^»kah talak satu atau Rajl. 

Az-Zamakhsyari mmwayatkan makna ini dalam Al Kasysyafl: 234 s«cara ringkas 
bahwa yang berialoi adalah talak nj*!. 

Al Qurthubi juga meriwayatkannya dalam Al Ahkam 14: 171 dengan redaksi yang 
panjang. Ia juga berpcndapat bahwa yang berlaku talak JtaJV. 
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menceritakan kq>ada kami dan Qatadah dari Muwarriq dari Abu Al 
Ahwa$h dari Abdullab: 

Dari Nabi SAW, beliau bersabda, ijjfc s(|^i 

Ql br* 1 » (Wanita adalah aurat. Jika ia keluar, syetan akan 
mengawasinya).^^^ 

953- As-Suyuthi: Ibnu Abu Syatlmh mengeluaikan dari Ibnu Mas'ud, ia 
mengatakan; 

Sunihlah kaum wanita tinggal di dalam nimah, karena mereka 
adalah aurat. Sesungguhnya perempttan apabila keluar dari 
rumabnya, syetan aWn mengawasinya dan berkata kepadanya, 
"Kamu tidak akan melewati seseorang kecuali ia akan kagum 
denganmu."^”^ 



(... Setiang /tomu menyen^mnyikan di dolom harimu apa 
yang Alloh akan menyatakannyOf dan kamu takut kepada 
manusia, sedang Allah^lak yang Jebøi berhak unttik kamu 


takuti ...) (Qs. Al Ahzaab [33]: 37) 

954- Al Baghawi: Ibnu Umar, Ibnu Mas'ud dan Aisyah berkata, "Tidak 
diturunkan satu ayat pun yang lebib berat bagi Rasulullah SAW 
daripada ayat 


- Shahifi-nyz 5: 122. Ibnu Kalstr niengutipD>« darinya dalam Al-Tafsir 6: 406; 
dan dari Al Bazzar dari Muhammad bin Al Mutsanna dari Amru bin ’Ashim dengan 
redaksi yang sama. la menambahkan, "la akan lAih dekat dengan Tuhannya jika berada 
di d^am rumahnya.” 

As-Suyuthi jugamengutipnya dari keduanya åsltccnAd-DurrS: 196. 

^^■Ad-DurrS: 196-197. 

^^•Ma'alimS: 215. 
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(Hai orong'orong yang heriman, hendikirlah [dengan 
menyebut nama] Allah, d^^kir yang sebanyak-banyaknya. 
Dan bertasbihlah kepada^Nya diwaktu pagi dan petang) 
(Qs. AJ Ahzaab [33]: 41-42) 


955- Ibnu Abu Syaibah mengeluarkan dari Hilal bin Yasar, ia 
mengatakan: 

Seorang peretnpuan Hamdan bertasbih dan menghitungn)^ dengan 
kerikil atau biji-bijian. Maka Abdullah berkata kepadanya, 
"Maukah kutunjukkan kepadamu sesuatu yang lebih baik dari ini? 
Ucapkantah: Allaahu akbar kabiira, wa subhaanallaahi bukrataw 
wa ashiilan."^^^^^ 



(Solam pen^^xormatan kepada mereka [orang^orang 


mukmin itu] pada hari merdut TneTxemui'Nya iaJah: salam; 
dan dia menyediakan pahala yang mulia bagi mereka) 
(Qs. Al Ahzaab [33]: 41-42) 


956- Ibnu Al Jauzi: Ibnu MasHid berkata, "^abila m alaikat maut 
datang hendak mencabut nyawa seorang mukmin, ia akan 
b^kata kepadamu, Tubanmu menyampaikan s alam 
untukmu’.”^®^^ 


^^’Ad-Durr 5:205. 

- Zarf 6: 399. As-SuyuUii mengutipnya dalam Ad-Durr 5: 206 dan Al Marwazi 


(dalam Al Janaiz), Ibnu Abu Ad-Dunya dao Abu Asy^Syaildi. 
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•i> . "i _ 



(Hot orang'orang yang beriman, apabila kamu menikahi 
perenxpuan'perempuan yang beriTnan> kemudian Jutmu 
ceraikan mereka sehelum kamu mencampurinyamaka 
selcoli'Sekoli tidak wajih atas mereka 'iddah bogtmu yang 
Uamu minta menyempurnakannya, Maka benloh mereka 
mut'dh dan lepaslumlah mereka itu dengon cara yang 
sebaik'b^knya) (Q$, Al Ahzaab [33]: 49) 


9S7- Dari Yahya bio Malik: Bahwa te]ah san^ kepadanya bahwa 
Umar bin Khattab dan Abdullah bin Mashid (dan selain kedoanya) 
beikata, "Apabila seorang laki-laki bersun^»h untuk menceraikan 
istcrinya sebelum menikahinya lalu temyata ia berdosa, maka itu 
berlaku baginya jflca ia menikahinya."^ 

958* Dari Malik: Bahwa telafa sampai kepadanya bahwa Abdullah bin 
MasHid beikata tentang laki-laki yang mengatakan, "Seti^ 
perempuan yang aku nikahi, ia tercerai.” Bila ia tidak menyebut 
kabilah tertentu atau nama perempuan tersebut, maka tidak apa- 


^ ■ Al Muwaththa' 2: 584. At-Tirmidzi bednti dalani jAsAiAniya 5: 149, 
"Diriwayitkan dari Ibnu Maa'ud bahwa ia beifcaU tcotang perempuan yang dinisbatkan 
kqjada kabilah terWntu atau negeriterMitu: bahwa ia tcrcenukan.” 

Ai Bagbawi meriwayatkan inaknanya dalam Al Ma’aHm S: 219. Lihat atsar 
bwikutnya. 

”*-AlMuwaihtha'l-. 585, tapi Ibnu Abbas tidak setuiu dagan penaftiran hu. 

Al Hakon maiwayatkannya dalam Å! MusUnirak 2: 205 dari Abu Al 'Abbaa 
Muhaimnad bin Ahmad Al Mahbubi (di Marwa) dari Al FaAl bin Abdul Jabbar dari Ali 
bin Al dari Syaqiq dari Al Husain bin Waqid dan Abo Hamzah dari Yazid An> 
Nahwai dari Ikrimah dari Ibnu Abbaa, ia berkata: Apa yang dikatatam Ibnu Maa'ud, 
meskipun yang moi^takannya adalah dia, tet^ s^a ini mai^akan keaalahan yang 
itilfllnikan onmg alim —yaitu tentang laki-laki yang meogatakan: Jika aku menikahi si 
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(Hoi orang'orang yang beriman, janganiah hamu memasuki 
rumah' rumah nahi kecuali bila Icamu diizinkan untuk 
makan dengan tidak menunggu^nunggu waktu masak 
[makanannyaj, Utopi jika komu diuiulong maka masuJdah 
dan bila kamu selesai makan, keluarlah kamu tanpa asyik 
memperpanjang percakapan, Sesungguhnya yang demikian 
itu akan mengganggu ncån lalu ndhi mcdu kepadamu [untuk 
menyuruh kamu keluarj, dan AUah tidak malu 
[menerangkan] yang benar. Apabila kamu meminta sesuatu 
[keperiuanj kepada mereka [isteri' isteri Nabi], maka 
mintaiah dari belakang tabir ...) (Qs. Al Ahzaab [33]: 53) 


959- Ibmi Hambal: Hasyim bin Al Qasim menceritakan kepada kami, Al 
Mas’udt menceritakan kepada kami dari Abu Nahsyal dari Abu 
Wail, ia berkata: Abdullah mengatakan: Orang-orang melebihkan 
Umar bin Khathtbab... la menyarankan tentang hijab. Ia menyuruh 


fulanah, ia tercerai— Allah SWT berfirman, "Hai orang-ont^ heriman, apabila 
kamu menikaki peivmpuan-perempuan yang beriman. kemudian kamu ceraikan 
mereka.”, AUah tidak berUnnaii, "Apabila kamu menceraikan perempuan-perempuan 
beriman lalu kamu nikahi mereka.” ia menilainya shahik dan diperkuat oleh Adz- 
Dzahabi. 

AI Baghawi meiiwayatkannya dalss Al Ma’alim 5:219. 

As-Suyuthi mcngutipnya dalam Ad-Durr 5; 207-208 dari Al Baihaqi (dalam As- 
Sunan). la ju^ mengutip maknan}« dan 'Abd bin Humaid dari Sald bin Jubair. la juga 
mengutipnya dengan redaksi yang sama dari Abdurrazzaq (dalam Al Mushann<^ dari 
Ibnu Juraij. 
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isteri-isteri Nabi SAW untuk memakai hijab. Maka Zainab berkata, 
"Wahai Ibnu Al Khafhdiab, apakah kamu cemburu terfiadap kami 


sedans wahyu ditumnkao di nimah-nunah kami?". Maka Allab 
menuninkan ayat: (<4paoHa 

kamu meminta sesuatu [kqyerluan] kepada mereka [isteri-isteri 
Nabi], maka mintalah dari belakang 



(Sesungguhnya Alloh dan maU rilm Mnalflifcgt^Nyfl 
hershaUtwat untuk Nobk Hai orong-orong yang benman, 
hershaiawadah kamu untuk nabi lion ucapUcanlah salam 
penghormatan kepadanya) (Qs. Al Ahzaab [33]: 56) 


960- At-Tinnidzi: Muhammad bin Basysyar menceiitakan kepadaku, 
Muhammad bin KhaUd bin ’Atsmah menceritakan kepada kami, 
Musa bin Ya'qub Az-Zaml meaceritakan kepadaku, Abdullah bin 
Kaisan menceritakan kepada kami babwa Abdullah bin Sy^ddad 


mengabarkan kepadanya dari Abdullah bin Mas'ud: 
Bahwa RasuluUah SAW bersabda, ^ M 



"Manusia paling utama bagiku pada hari kiamat nanti adalah 
yangpalingbanyakmengucapkan shalawat kepadaku.''^^^ 


”* > Al Musmtd 6: 168. atsar mi roenipaksn bagin dari Idiabar yang panjang yang 
telah ^-taklirij sebagiaimya pada aurah Al Anfaa) ayat 68. 

As-Suyuflri mcngutipnya diaini dalam ,4 <#-£)wt 5:214 d«i Ibnu Mardawaih. 

Adi'Thabari nwriwayatkan bi^an ini dalam Al Jami' 22: 28 dan Amru bin Ali dan 
Abu Daud dari Al Ma8\idi dari Ibou Nahayal, dn tambabn (cembuni) adalah darinya. 
Dan juga 22: 29 dari Ahmad bin Muhatmad Adi-Thuo dari Abdush Shamad dari dari 
Abdul Warits dari Hammam dvi Adu' bin Aa^'ib dari Abu Wail. B^an awal Idiabar 
riwayat Atij-Thabari adalah, "Unur raenyuruh iBteri-istari....'' 

Ibnu Al Jauzi meriw^atkannya d^am Az-Zad 6: 414, dan Al Quidiubi dalam Al 
Ahkam 14: 224. la berkata, Tni batil, kareaa ayat Hijab turun pada waktu Nabi SAW 
iTianiVnhi Tfltnah ( HwmTrian sOugaimana) diriwaytfkan oleh Bukhari, Muslim, At- 
Tnmidzi dan lain-lainnya.'' 

*“ • SfaiWA-nya 2:269-270. la beriorta, 'Hasan gharib." 



IZ^str Omu MdsW 




961- Ibnu Majah: Al Hasan bin Bayan roenceritakan kq)ada kami, Ziyad 
bin AbduUah menceritakan kepada kami, Al Mas'udi menceritakan 
kepada kami dari 'Aun dari Abdullah dari Abu Fakhitah dari AI 
Aswad bin Yazid dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, "i^abila 
kalian membaca shalawat untuk Rasulullah SAW, bacalah dengan 
baik, karena kalian tidak tahu baiangkali shalawat tetsebut 
dilaporican kepada beliau." 

Katanya, melanjudcan: Maka mereka bericata, "Ajarilah kami." la 
berkata; Ucapkanlah, "Ya Allok, linpahkan shalawat, rahmat dan 
barakah-Mu kepada pemimpin para Rasul, imam orang-orang 
bertakwa dan penutup para Nabi, Muhammad SAW, hamba 
sekaligus rasul-Mu, pemimpin dan penuntm kehaikan seria rasul 
(yang membawa) rakmat. Ya Allah, bangkitkanlah beliau sehingga 
bisa menempati maqam terpuji yang diinginkan semua makhluk 
lerdahulu dan terkemudian. Ya Allah, limpohkanlah shalawat 
kepada Muhammad dan keluarganya, sebagaimana En^au 
limpahkan shalawat kepada Ibrahim dan keluarganya. 
Sesungguhnya Engkau Maha terpuji dan Maha agung.”^^^'’ 

962- As-Suyuthi: Ibnu Mardawaih mengetuaikan dari Ibnu Mas'ud, ia 
mengatakan: 


Ibnu KaUir mengutipnya darinya d&iam At-Tafsir 6:456. 

As-Suyuthi juga mengutipnya darinya ddani Ad-Durr 5: 218; dan dari Ahmad dan 
Ibnu Hibban. 

AI Ba^awi mcriwayatkannya daiam At Ma'alim 5; 226 dari Abu Amru Muhammad 
bin Abdunahman An-Naswi dari Bakar Ahmad bin Al Hasan AI Hiri dari Muhammad 
bin Ya'qub dari Al Abbas bin Muhammad Ar-Raqi dari Khalid bin Mildilad Al Quthwani 
dari Musa bin Ya'qub Az-ZamS. 

- 5M«aB-nya 1: 293-294. Abdul Baqi berkata, "^»/al-nya tsiqak kecuali Al 
Mas'ud. ia menjadi MukhtalUh (hapatannya menjadi buiuk) di al^ir usianya dan tidak 
bisa mcmbedakan antara haditsnya yang awal dengan yang aldtir. Karena itu ia berhak 
untuk ditinggalkan, sebagaimana dikatakan deh Ibnu Hibban.", sebagaimana dikutipnya 
dari Az-Zawaid. 

Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 6: 453. Di dalamnya 
"Al Husain bin Bayan" sebagai ganti dari "Al Hasan". Paitahqiq-nya berkata, "Dalam 
At-Tahdzib disebutkan bahwa Ibnu M^ah mcriwayatkan dari Al Husain bin Bayan." 

A^Suyuflii ju^ mengutipnya darinya dalam 5:219; dan dari Abdurrazzaq, 

'Abd bin Humaid dan Ibnu Mankwaih. 

Al Qurthubi meriwayaftarrnya dalam AlAhkam 14:234 dari Al Mas'udi. 
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Kami berka^ "Wahai Rasuiullah, kami telah men^tahui 
bagaimana inenguciq)kan salam kepadamu, lalu bagaimanakah 
Vami mengucapkan shalawat kepadamu?" 

Nabi beisabda, <^3 

V- a5| ^ Jii JT jij 

(Ucapkanlah: ' Ya 'Allak. limpahkanlah shalawat kepada 
Muhammad dan sampaikanlah beliau kepada Al Wasilah fderajat] 
di Surga. Ya Attak, jadikanlak beliau dicintai di hilangan orang- 
orang terpUih, dis<Q>angi di kalangan orong-crang terdekat, dan 
jadikanlak 'Ittiyyin s^Mgai tempat tinggaJnya. Keselantaian 
semo^ terlimpakkan kepadamu, juga rakmat Attak dan barakah- 
Nya. Ya Attak, limpahkanlah shalawat kepada Muhammad dan 
keluarganya. sebagaimana Engkau limpakkan shalawat kepada 
Ibrahim dan keluarganya. Sesunggphnya Engkau Måha terpuji dan 
Maha agung. Berilah berkah kepada Muhammad dan 
keluar^mya). ^ 

963* Al Haldm: Asy*Syaikfa Abu Bakar bin Ishaq menceiitakan kqpada 
kami, Mubammad bin Ibrahim bin Milhan memberitahukan kepada 
kami, Yahya bin Bukair mcnceritakan kepada kami, Al-Laits 
menceritakan kepada kami dari Khalid bin Yaztd dan Sa'id bin Abu 
Hilal dan Yahya bin As-Sabbaq daii seorang laki-laki Bani Al 
Harits dari Ibnu Mas'ud: 

Daii Rasulullah SAW, babwa beliau bersabda, "Apabila salah 
seorang dari kalian membaca Tasyahud dalam shalat, hendaklah 
ia mengua^kan: Slj'O S* 

Jå C^yj ^ JTj Jihj 

*> >'■ Xv* ilJl jwf’y! limpakkanlak shalawat 

kepada Muhammad dan keluarga Muhammad, berilah berkah 
k^ada Muhammad dan keluarga Muhammad, berilah rahmat 
kepada Muhammad dan keluarga Muhammad: sebagaimana 


*“.^rf-DwT5:219. 
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Enghm meJimpahkan shalawat, berkah dan rahmat kepada 
Ibrahim dan keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha 
ierptyi dan Maha agung}”^^^ 

964- AI Haldm: Abu Bakar btn Abu Darim Al Hafizh mengabarkan 
kepada kami, Muhammad bin Abdullah bio Abdunahman bin 
Muhammad Al Kindi meticeritakan kepada kami, 'Aun bin Salam 
bitt Sulaim Abu Ja'&r menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq 
dan Abu Al Ahwasb dan Abu TJbaidah, keduanya berkata: 
Abdullah beikata, "Seseorang membaca Tasyahud, lalu ia 
mengucapkan shalawat kepada Nabi SAW, kemudian ia berdoa 
utttuk dirinya sendiri."^^ 

965- Ibnu Katsir Ismail Al Qadhi berkata; Muslim bin Ibrahim 
menceritakan kqrada kami, Hisyam Ad-Dustuwa’i menceritakan 
kepada kami, Hammad bin Abu Sulaiman menceritakan kepada 
kami dari Ibrahim dari Alqamah: Bahwa Al Walid bin Uqbah 
menemui Ibnu Mas'ud, Atm Musa dan Abu Hudzaifåh pada suatu 
hari sebelum hari raya. Lalu ia berkata kepada mereka, 
"Sesungguhnya hari raya telah dekat, bagaimanakah membaca 
takbir di dalamnya?" Abdullah berkata, "Kamu memulai (shalat) 
dengan membaca takbir pembuka shalat {Takbiratul Ihram), lalu 
pujilah Tuhanmu, kemudian ucapkanlah shalawat kepada Nabi 
SAW, lalu berdoalah dan b^takbirlah dan lakukan seperti itu. 
Kemudian takbirlah dan lakukan seperti itu, kemudian takbirlah 
dan lakukan seperti itu. Kemudian bacalah (surah Al Fatihah) lalu 
takbirlah dan rukulah. Kemudian bangunlah lalu bacalah, pujilah 
Tuhanmu dan ucapkanlah ^lawat untuk Nabi SAW. Kemudian 


^ - Mustadrak 1:269. 

^ • Mustadrak 1: 268; ia metiilainya shahih. As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad- 
DurrS: 217 dari Ibnu Abu Syaibah. 

Al Quithubi meriwayatkan dalam Al Akkam 14: 236. la berkata, ''Ad-E>aTaquthni 
menyebutkan dari Abu Ja'ftr Muhammad bin Ali bin Al Husain bahwa ia beikata: 
Seandainya aku shalat tapi tidak membaca shalawat kepada Nabi SAW dan keluarganya, 
maka aku menganggap shalatku belum sempuma.'' Ia meriwayatkan secara matju' dari 
Ibnu Mas'ud daii Nabi SAW. Yang benar adaiah bahwa ini merupakan perkataan Abu 
Jafar. Demikian a^Mgaimana dikatakan ot^ Ad-Daxaquthni. 
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berdoalah dan takbirlab dan lakukan seperti itu, kemudian 
niku'lah."^^ 

966- As-Suyuflii; Asy-Syairazi meriwayatkan (dalam Al Alqab) dari 
Zaid bin Wahb, ia berkata: Ibnu Mas'ud berkata: 

Wahai Zaid bin Wahb, —apabila hari Jiun'at— janganlah kau 
ting^lkan bacaan shalawat 1000 kali, yaitu dengan 

meng;ucq>kan: Allahumma Shalli 'Ala An-Nabiy Al UmmiP^^ 

967- Ibnu Hambal: Mu'adz bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Abdullah 
bin As-Sa'ib dari Zadzan dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: 

Rasulullah SAW bersabda, Jr'j 

jf (Allak SWTmemilih malaikat-malaikat yang 
berkeliling di muka bumi yang menyampaikan kepadaku salam dari 
umatku)P^'^ 


• Ta£tir 6: 462. Setdahnya 6i$«bu(kan, "Abu Hudoufah dan Abu Musa berkata; 
Abu Abdurrahman benar.' Ibnu Katsir berkata, “Sattad-nyt shahih." 

***-Ad-DutT5\2\9. 

^ • Al Mtanad 6: ld4. la juga meriwayatkannya 6: IH-llS dan Waki' dan 
Abdurrahman dari Sufyan dengan redaksi yang sama, dengan redaksi, "Sesungguhnya 
Allah meimiiki malaikat-nulaikat di bumi ....' Dan juga 5: 154 dari Ibnu Numair dari 
Sufyan dengan redaksi, 'Yang berkeliling di muka bumi.” 

An-Nasa*! moiwayatkan dalam Sunan-ny^ 3: 43 dari Abdul Wahhab bin Abdul 
Hakim Al Wanaq dari Mu'adz bin Mu'adz dari Sufyan; dan dari Mahmud bin Chailan 
dari Wald' dan Abdurrazzaq dari Sufyan. 

Ibnu Katsir inenguti;mya dalam Al-Tafsir 6:466 dari Ahmad dari Waki'. la berkata, 
'3^mlah yang diriwayatkan An-Nasa*! dari hadits Sufyan Ats-Tsauri dan Sulaiman 
bin Mihran Al A'masy.” 

Al Qurthubi mengutipnya dalam Al AlAam 14; 237 dari An-Nasa'i. 

Al Hakim moiwayatkannya dalam Al Mustadrak 2: 421 dari Abu An-Nadhr Al 
Faqih dim Abu Al Hasan Al ’Anbari dari Utsman bin Sa'id Ad-Darimi dari Abu Shalih 
Mahbub bin Musa dari Abu Ishaq Al Fazari dari Al A'masy dan Sufyan dari Abdullah 
bin As-Sa'ib. 

Al Ba^awi meriwayatkannyB dalun Al Ma’aiim S: 226 dari Abu Al Qasim Yahya 
bin Ali Al Kasymahini dari Ibnu Yazid Al Midiaribi (di Kufah) dari Abu JaYar 
Muhammad bin Ali bin Duhaim Asy-Syabastani dari Ahmad bin Hazim dari Ubaidillah 
bin Musa dan Abu Nu’aim dari Sufyan dari Abdullah bin As-Sa'ib. 


Ihfstr Ibnu Mas'utl 









(Hol nain, Uauåtanlah kepada isteri'isterimUf anak^anak 
perempuanmu dan isteri^isteri ctrang mukmin, ”Bendaklah 
ineréui mengulurkan jilbahnya ”...) 
(Q8.AlAhzaab[33]:59) 


968- As-Si^flu: Ibau AI Mundzir mengeluarkan dari Abdullah bin 
Mas'ud: 

Toitang finnan Allah; (Henda/dah mereka 

mengulurkm Jilhabnya) ia'b^ta, "Baju kunmg.''^*> 



\pCcS\^ > 


(Hoi orong'oron^ yang beriman, janganlah kamu mer^adi 
seperH orang'orang yang menyakiti Musa; mcika Allah 
ntendfersthkannya dari tuduha$utuduhan yang mereka 
katakan...) (Qs. Al Ahzaab [33]; 69) 


969- Ibnu Hambal: Abu Muawi)^ menceritakao kepada kami. Al 
A'masy menceritakan kepada kami dari Syaqiq dari Abdullah, ia 
bericata: 

Rasulullah SAW merabagikan sesuatu pada suatu hari. Katan)^ 
melanjulkan: Lalu ada seorang laki-laki Anshar yang berkata, 
"Sesungguhnya pembagian ini tidak diniatkan karena Allah 'Azza 


*“ - Ad-Dtar 5; 222. Al Qurtbubi meriwayatkamya dalam Al Ahkam 14: 243, dan 
Ibnu Katsir dalam Al-Tafiir 6: 740. la menambahkan, "Di atas kerudung." Lihat surah 
An-Nuur ayat 60. 
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ffa Jalla.” Katanya, melanjutkan: Maka aku mengatakan, "Wahai 
musuh Allah, sungguh aku akan memberitahukaimya kepada 
RasuluUah SAW." Katanya, melanjutkan: Maka aku 
memberitahukannya kepada Nabi SAW sehing^ wajah beliau 
memerah (marah). Katanya, melanj«*ltan: Kemudian Nabi SAW 
bersabda, "Semoga Allah membeti rahmat kepada Nabi Musa AS; 
gimpgiih ia telah disakiti I^ih banyak dan ini, l^i ia tetap 
bersabar."^^ 


*** - Al Mvmad 5: 216. I* mengulmgny* dengm sanad ini 6: 93. la ju^ 
mcriwayad^nya 6: 3-4 dari Afftn dari Syu'bah dari Sulaiman Al A'masy dari Abu Wail 
ringkas. Dan juga 6: U2-113 dari Muhammad bin Ja'Éw dari Synbah dari 
Sulaiman dari Abu WaU. la mcriwayadcan maknanya yang termuat dalam khabar lain S: 
285-286 dari Hajjaj dari Israil bin Yuaua dari Al Walid bin Abu Hisyam Maula AI 
Hamdani dari Zaid fain bin Abu Zaid dari Abdullah bin Maabd. la juga meriwayatkamya 
6: 158 dari Aifan dari Hammad bin Salamah dari 'Ashim bin Bahdalah dari Abu Wail 
$«can ringkas. 

Buhbari meriwayatkannya dalam SRuAtt-Bya 4:157 dan Abu Al Wabd dan Synbah 
dari Al A'masy dari Abu Wail dengan redaksi yang sama. Di dalamnya disebutkan, 
"Maka beliau marah hingga kulihai kemarahan di wajahnya." Scbagai ganti dari "Maka 
(wqahnya) memerah." Dan juga 5: 159 dari Qabishah dari Suiyan dari Al A'masy 
dengan tedaksi yang sama. Dan Juga 8:18 dari Muhammad bin Yusuf dan Sufyan dm 
Al A'masy dengan redaksi yang sama secara rin^cas. Dan juga 8: 25*26 dari Umar bin 
Hafeh dari ayahnya dari Al A'masy dari Syaqiq dengan redaksi yang sama seem 
panjang lebar. Dan juga 8; 65 dari 'Abdan dari Abu Hamzah deri Al A'masy dari Syaqiq. 
Dan juga 8:73-74 dari Hafth bin Umar dari Syubah dari Sulaiman dari Abu Wail. 

Muslim meriwayatkannya dalam Shahih-ny» 2: 739 dari Abu Bakar bin Abu 
Syaibah dari Hafsh bin Chiyats dari Ai A'masy dari Syaqiq dengan redaksi yang siuna 
secara ringkas. Keduanya (Bukbari dan Muslim) meriwayatkannya dengan redaksi yang 
panjang dan menuturkan ceriu yang telah kami sebutkan pada surah At-Taubah ayat 58. 

At'Tiimidzi meriwayatkannya d^am Skahih-ttye 13: 262 dan Muhammad bin 
Yahya dari Muhammad bin Yusuf dari Israil dari Al Walid dari Zaid bin Zaid dari 
Abdullah bin Masbd den^ redaksi yang sama yang termuat dalam khabar lam. 

Ibnu Katsir mengutipnya dari mereka dalam At-Ti^sir 6: 475-476 dengan riwayat 
aslinya, riwayat Ahmad dari Hajjiq dan riwayat At-Timhdzi. Ia juga menyebutkan 
riwayat dalam AshShaluham. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 5:224 dari Bukhari, Muslim dan Ibnu Abu 
Hatim secara ringkas. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 5: 228 dan Abdul Wahid bin 
Ahmad Al Malihi dari Ahmad bin Abdullah An-Nu'aimi dari Muhammad bin Yusuf dari 
Muhammad bin Ismail dari Abu Al Walid dari Syubah dari Al A'masy dari Abu Wail 
secara ringkas. 

As-Suyuthi mengutiimya dalam Ad-Durr 3: 250 pada surah At-Taubah ayat 58 dari 
Ibnu Mvdawaih. Lihat surah At-Taubah ayat 58. 
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970- Al Hakim: Muhammad bm Ishaq Ash-Sha^r Al 'Adl menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Nashr menceritakan kepada kami. 
Amru**’ bin Thalhah Al Qannad menceritakan kepada kami, Asbath 
bin Nashr menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar 
yang ditutuikannya -dari Abu Malik dari Ibnu Abbas- dan dari 
Murrah Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud- dan dari beberapa orang 
sahabat Nabi SAW: 

Sesun^uhnya Allah [Tabaraka Wa ru'o/a]'** mewahyukan 
kepada Musa bin 'Imran, "Aku akan mewafatkan Hanm, datanglah 
ke bukit ini.” Maka Musa dan Hanm pergi ke bukit tersebut. Lalu 
keduanya melihat pohon yang keduanya belum pemah melihatnya. 
Kemudian keduanya melihat rumah yang di dalamnya terdapat 
tempat tidur dengan kasur di atasnya dan dengan aroma yang 
sangat wangi. 

Ketika Harun melihat bukit dan rumah tersebut dengan segala 
isinya, ia kagum dan berkata, "Wahai Musa, aku ingin tidur di atas 
ten^t tidur ini.” Musa beikata kepadanya, Tidurlah di atasnya.” 
[Ia berkata, "Aku takut terhadap pemilik rumah hu yang »in»Ti 
marah kepadaku.” Musa beikata, "Jangan takut, aku akan 
melindungimu dari pemilik rumah ini, tidurlah." Harun berkata, 
’riVahai Musa, tidurlah bersamaku, [jika pemilik rumah ini datang, 
ia akan marah kepadaku dan juga kamu]. Ketika keduanya tidur. 
Harun sekarat, [ketika ia merasa akan meninggal, ia beikata, 
"Wahai Musa, kamu telah menipuku."]. Setelah ia meninggal , 
rumah tersebut diangkat, pohon tersebut hilang dan tenqrat tidumya 
diangkat ke langit Ketika Musa kembali menemui Bani Israil [dan 
Harun tidak bersamanya], mereka berkata, "Musa telah membunuh 
Harun; ia dengld atas kecintaan Bani Israil terhadapnya." 

Haiun lebih mereka cintai dan lebih lunak terhadap mereka, 
sementara Musa bersi&t keias terhadap mereka. 


'*’Dalaini4/MaIad!naifcteitulis Unw. 
'“rortitt 
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Ketika Musa mendengar tuduhan mereka, ia berkata kepada 
mereka, "Celaka kalian, [sesungguhnya ia]**’ adalah saudaraku, 
apakah kalian melihatku membunuhnya?" Ketika mereka tetap 
menuduhnya, ia berdiri dan shalat dua rakaat lalu berdoa kepada 
Allah. [Maka turunlah para malaikat dengan membawa tempat tidur 
tersebut] hingga mereka melihatnya di antara langit dan bumi. 
Maka mereka pun membeoarkan Musa 






(Sesungs^hn^a kamt teloH mengemukakan amanat kepada 
langit, bumi dan gunung'gunung, maka semuanya enggan 
untuk memikul amanat itu dan mereka khatuatir akan 
mengkhianatinya, dan dipikuHoK amanat itu oleh manusku 
Sesungguhnya monusta itu amat zalim dan ornat bodoh) 
(Qs.AlAh2aab[33]:72) 


971- Ath-Thabari; Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Amru bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar yang 
ditutuikannya -dari Abu Malik dan Abu Shalib dari Ibnu Abbas- 
dan dari Muirah Al Hamdani dari Ibnu Mas’ud- dan dari beberapa 
orang sahabat sahabat Nabi SAW: 

Allah SWT berfirman kepada Nabi Adam AS, "Wahai Adam, 
apakah kamu tahu bahwa aku memiliki rumah ibadah di bumi?" 


'** Tidak terdapat dalam .4<-rarrtA. 

• Musladrak 2:578. la menilainya shahih dan diperkuat oléh Adz-Dzahabi. 
As-Suyuflii mcngutipnya darinya dalam Ad-Durr 5:224. 

Ath-lhabari meriwayatkannya dalam At*Tarild) 1:432 dari Musa bin Harun dengan 
sanad yang sama. 
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Adam menjawab, "Tidak". Allah berfinnan, "Sesungguhnya aku 
manilUd rumah ibadah di Mekkah, datangilah ia." Ivlaka Adam 
beikata kepada langit, "Ja^lah anakku agar memelihara amanah", 
tq>i langit menolaknya. Lalu ia berkata kepada bumi demikian, tapi 
bumi menolaknya. Lalu ia mengatakan demikian kepada gunung- 
gunung, t{q>i gunung menolaknya. Lalu ia beriutta kepada Qabil. 
Maka Qabil menjawab, "Ya, engkau bisa pergi lalu pulang dengan 
mend^Mti keluargamu dalam keadaan baik-baik saja." 


... Maka Nabi Adam AS pulang lalu ia mendapati anaknya t^lah 
membunuh saudaranya. Itulah finnan Allah 'Aiza Jalla- l!i 

(Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat h^ada 


langit. bumi dan gunung-gunung). sampai akhir ayat: 

(Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat bodoh) 


(Qs. Al Ahzaab [33]: 72): Yakni, Qabil yang diberi amanat oleh 
Nabi Adam, tapi ia tidak bisa memelihara amanat dalam menjaga 
keluarganya.^'^ 


972- Al Qurttmbi: At-Tirmidzi Al Hakim Abu Abdullah Muhammad bin 
Ali bokata:... ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Faidh 
bin Al Fadhi Al Kufi menceritakan kepada kami, As*Suni bin 
Ismail menceritakan kepada kami dari ’Amir Asy-Sya'bi dari 
Masniq dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: 


Ketika Allah SWT raenciplakan amanah, Dia menyerupakannya 
dengan sebuah batu besar lalu meletakkannya di tempat yang 
dikehendaki-Nya. Kemuchan Dia menyunih langit, bumi dan 
gunung-gunung untuk merobawanya. Dia berfirman kepada 
mereka, "Sesungguhnya ini adalah amanah yang ada pahala dan 
ada siksanya." Mereka beri^ata, "Wahai Tuhan, kami tidak mampu 
mengan^tnya." 


- Jami' 22: 40-41. atsar ini Wlah di-faMry sebelumnya pada surah Al Maaidah 
ayat 27-31. 
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Lalu datanglah manxisia tanpa diundang, lalu ia bertanya kepada 
langit, bumi dan gunung-gunung, "Apa yang membuat kalian 
berdiri?" Mereka menjawab, "Tuban kami memai^I kami untuk 
membawa ini, tapi kami tidak mau dan tidak kuat." 

Katanya melanjutkan: Maka manusia menggerakkaimya dengan 
tangannya lalu berkata, "Demi Allah, jika aku mau membawanya, 
pasti aku akan membawanya." Lalu ia mengan^tnya hin^ 
sampai di kedua lutumya. Lalu ia meletakkannya dan beikata, 
"Eiemi Allah, jika aku mau menambahnya pasti akan kulakukan." 
Mereka berkata, "Terserah kamu." Lalu ia membawanya hin^ 
san^ di kedua lusuknya. Kemudian ia meletakannya lalu berkata, 
"Demi Allah, jika aku mau menambahnya pasti akan kulakukan.” 
Mereka berkata, 'Terserah kamu." Maka ia mengangkatnya hing^ 
sampai di bahunya. 

Ketika ia hendak menurunkannya, mereka berkata, "Tet^lah ia di 
tonpatmu; sesungguhnya ini adalah amanah yang ada pahala dan 
siksanya. Tuhan kami menyunih kami membawanya 
(mengangkatnya) tapi kami tidak mau. Sedangkan kamu mau 
membawanya tanpa disuruh. Maka ia akan tetap beiada di lebermu 
dan di leher anak ketuiunaiunu bing^ hari kiamat Sesungguhnya 
kamu sangat zalim lagi bodoh.”^^ 

973- Ath-Tbabari: Tamim bin Al Muntashir menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ishaq menceritakan kei>ada kami dari Syahk dari Al 
A'masy dari Abdullah bin As-SaHb dari Zadzan dari AbduUah bin 
Mas'ud: 

Dari Nabi SAW bahwa beliau bersabda, "Sesun^fdh^ mati 
syahid menghapus semua dosa -atau menghapus segala sesmtu- 
kecuali amanah. Orang yang diberi amanah akan didatangkan lalu 
dikatakan kepadanya, 'Laksanakanlah amanakmu'. Maka ia 


• Ahkam 14: 257. Al Baghawi mcriwayatkaimys dalam Al Ma'aUm S: 230 dari 
An-Naqqasy dengan sanadnya secara ringkas. 
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bertanya, 'Bagaimana aku bisa menunaikannya sedang dunia telah 

sima?'(3J0-" 

Maka dikatakan kepadanya. Turunlah ke bawah'. Maka ia pun 
turun ke bawah hingga sampai di dasamya. Lalu ia mendapatinya 
disana dalam bentuknya, kemudian ia memanggulnya di bahunya 
dan kemudian naik ke bibir neraka Jahannam. Hingga ketika ia 
melihat akan bisa keluar, amanah tersebut jatuh dan ia turun 
mencarijejaknya selama-selamanya. 

Mereka berkata, Amanah adalah dalam shalat, dalam puasa, 
dalam wudhu, dalam bicara. Dan yang lebih berat dari itu semua 
adalah barang titipan'."^^ 


• Jami' 22: 40, dm setelahnya disebutkan: Maka aku bertemu AI Bnra', lalu 
kutanyakan kepadanya, 'Tidakkah kaiTHi mendengar yang dikatakan saudaramu, 
Abduilah?." la menjawab, "Benar." Syaiik berkata, '"Ayyaay Al 'Amiri menceritakan 
kepadaku dari Zadzan dari Abduilah bm Maa'ud dari NaU SAW dengan redaksi yang 
sama. Dm tidak nwnyebutkm redaksi tentmg ammah dalam shalat dm dalam segala 
hal." 

Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam Ai-Tafsir 6: 480. la berkata, 'Sanad-nyi 
bagus tqri mereka tidak mentakhrijnya." 

AI Ba^wi meriwayatkm dalam Al Ma'alim 5: 229 daiinya, "Amanah adalah 
menunaikm shalat (pada waktunyaX menunaikm zakat, berpuasa Raraadhan, Haji ke 
Baitullah, berbicara benar, membayar butang, adil dalam takarm dm timbmgm. Dm 
ymg l^ih bmt dari itu semua adalah pada barang titipm.” 

Al Qurthubi meriwayatkm dalam Al Ahkam 14: 2S4 darinya, "la adalah ammah 
dalam urusm harta benda, seperti barang titipm dll." la bedcata, "la meriwayatkm 
dariny« bahwa ammah adalah dalam semua fardhu (hal-hal ymg wajib). Dm ymg 
palhig berat adalah amanah dalam urusm harta benda." 
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« SURAHSABA' « 


< 0 ... 

(... BekeijalahhaikeluargaDauduntukbersyukurptepada 
Allah] ...) (Qs. Saba’ [ 341 : 13 ) 

974- As-Suyudii: Dmu Abu Ad-Dun^ dan Al Baihaq (dalam fyu'ab Al 
ImatCi mengeluadum dari Ibnu Mashid, ia beriala, "Kedka 
dikatakan kqnda mereka: {Bdcajalah hat 

keluarga Daud untuk benyuhtr Ptepada AllahJ)^ maka tidak: sesaat 
pun berlalu kecuali ada di antara mereka yang scdang shalaL'^’^ 



< O 


QAaka taduda luifiu teloh meneU^kan hema^an Suhjiman, 
tiddi ada yaiig memm/ufcfum kepada merdui kematiannya 
itu kecuali rayap yang memcdutn tor^^utinya, Mofca tatiuda 
ia télah tersun^cur, tohuloh jm itu bahwa kalau sekiranya 
mereka mengetalmi yang ghaib tentulahwerdcatiddc dum 
tetc^ dalam sUcsa yang meimhinakan) (Qs. Saba' [ 34 ]: 14 ) 


fT4 


•Ad-Diar5:229. 
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975- Ath-Thabari: Musa bin Hanm menceritakan kepada kami, ia 
bericata: Amru menceritakan kepada kami, ta berkata; Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi tentang khabar yang 
dituturkannya -dari Abu Malik dan Abu Sbalih dari Ibnu Abbas- 
dan dari Munab Al Hamdani dari Ibnu Mas'ud- dan dari beberapa 
orang sahabat Rasulullah SAW, ia berkata: 

Nabi Sulaiman AS roenyepi (untuk beribadah) di Baitul Maqdis 
selama satu tahun dan dua tahun, satu bulan dan dua bulan, lebih 
sedikit dari itu atau lebih banyak. la memasukkan makanan dan 
minum a imy a. Pada giliran dinnana ia akan wa&t, ia pun 
mem^sukan makanan dan minumannya ke Baitul Maqdis. Setiap 
pajp [di Baitul Maqdis tumbuh pohoii dan Nabi Sulaiman 
incr| <|>t ang tDya] latu bertanya kepadanya, "Siapa namamu?" 
Pohon meiyawab, "Pohon anu.** [Maka ia bertanya kepadanya, 
"Untuk apa kamu tumbuh?" Pohon menjawab, "Aku tumbuh untuk 
ini dan itu." Maka ia menyuruh agar pohon tersebut dipoton^'^’ 
Jika pohon tersebut tumbuh untuk tanaman, ia akan ditanam; dan 
jika ia tumbuh untuk obat, ia akan beikata, "Aku tumbuh untuk 
obat ini dan itu." Demitdanlah seterusnya sampai tumbuh pohon 
yang d in am a ka n, "Al Kharubah", lalu Nabi Sulaiman bertanya 
kepadaiqra, "Siapa namamu?" Pohon tersebut menjawab, "Aku 
adalah Al Kharubah." Nabi Sulaiman bertanya, "Untuk apa kamu 
tumbuh?" Ia menjawab, "Aku tumbuh untuk merobohkan masjid 
ini.” Nabi Sulaiman berkata, "Allab tidak akan merobohkannya 
selagi aku masih hidup. Kamu-lah yang roeramalkan bahwa aku 
dan Baitul Maqdis ini akan binasa." Lalu Nabi Sulaiman 
mencabutnya dan roenanamnya di dinding Baitul Maqdis. 
Kemudian ia masuk Mihrab dan berdiri shalat dengan bersandar 
pada tong j fatny a. Lalu ia wa&t taiq>a diketabui paia Jin dan mereka 


Dari At-TarM dan At-Tqfiir. 
71daktcrda|Mtd8laini4r-r<9^. 
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tetap bekeija. [Mereka]'” bekeqa xmtuknya dan tafait bila ia keluar 
lalu menghukum mereka. 

Syetan-syetan biasa berkumpul di sekitar bfiinab, dan Mihiab 
tersebut memiliki lubang dinding di depan dan di belakangnya. 
Syetan yan g ingi n keluar akan men^takan, '*B nkank a h aku kuat 
jika aku <^ati keluar dari (sisi itu? Maka ia masuk dan keluar 
dari]‘^^ sisi yang lain?. Maka sy^an pun ma^ dan lewat; dan 
tjHaif satu pun dari syetan yang melihat Sulaiman di Mihrab kecuali 
ia akfln terbakar. [Maka lewatlah syetan]'^ tapi ia tidak mendengar 
suara Nabi Sulaiman. Kemudian ia kembali lagi tt^i tidak juga 
mradengamya. Lalu ia kembali dan [beidiri]’** di dalam Baitul 
Maqdis tapi tidak tetbakar. Kemudian ia melihat Nabi Sulaiman 
yang temyata gnHah tersun^oir [dalam keadaan wa&l].^^ Maka ia 
pun keluar dan memberitahukan kepada orang«orang bahwa Nabi 
Sulaiman telah wa&t. Maka mereka pun membuka Baitul Maqdis 
Han mengeluaricannya, dan mereka dapati ton^catnya telah d im a k a n 
rayap. Mereka ddak mengetahui sqak kapan ia mati. Lalu mereka 
meletakan rayap di tongkat dan rayap tersebut roe m akannya dalam 
sehari semalam, kemudian mereka memprediksikan berdasarkan 
hal tersebut. Maka mereka pun menyimpulkan bahwa ia telah wafat 
sejak satu tabun lalu. Inilah yang terdapat dalam bacaan Ibnu 
Mas'ud, "Maka mereka tetap meuganut agamanya sejak 
kematiannya selama satu tahun ^>enuh)'’^.” 

Maka saat itulah otang*otang baiu yaldn bahwa Jin telah 
m i-inHiigtalffln mereka; karena seandainya para Jin tersebut 
mengetahui hal yang ghaib, tentunya mereka akan mengetahui 
Sulaimau dan tidak akan mau terus menenis tersiksa 
selama satu tahun untuk beke^a padanya. Itulah fiiman Allah 


Udak dalam.it/'T'anM dan At-Ti^ir. 

Dari At-Tarikh dan At-T(^ir. 

Udak terdipat dalam At-Tarikh. 

Dari Al-Tarikh. 

Udak terdapat dalam Al Jami'. 

Tidak terd^Mit dalam At-Tqfsir. 
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['Azza Wa yo//a]'®®; 

y(^IyCXjl4lJjCC2if4A2 ‘Æ> (?■-■** ‘•‘^ 

yang menmjukkan kepada mereka kematiannya itu kecuali rayap 
yang memakan tongkatnya. Maka tatkala ia telah tersungkur, 
tahulah jin itu bahwa kalau sekiranya mereka mengetahui yang 
ghaib tentulah mereka tidak tetap dalam siksa yang menghinakan.): 
la bericata, "Orang-orang bani mengetahui bahwa 8yetan>$yetan 
telah mendustakan mereka. Kemudian syetan beikata kepada rayap, 
"Jika kamu ingin memakan makanan, akan kubawakan kepadamu 
makanan yang paling lezat; dan jika kamu ingin minum, akan 
kubawakan kepadamu minuman paling enak. Akan tetapi kami 
akan membawakan untukmu air dan tanah liat [Katanya 
melanjudcan: Maka aye^ pun membawakan air dan tanah liat 
ditnana pun rayap berada." Katanya melanjutkan, "Tidakkah kamu 
lihat tanah liat]‘^ yang beråda di dalam kayu. la tidak didatangi 
syetan karena berterimakasih kepadanya.”^^ 


Dari At~TarMi dan At-Tafair. 

Tidak terdapat dalam AlJami'. 

• Jami'22: 51-52. la juga meriwayatkannya dalam/4/-7ariU 1: 502-503 dengan 
sanad yang aatna. 

Hmu Katsir mengutipnya dalam Ai~Tafsir 6: 490-491 dari As-Suddi dengan 
sanadnya. Ibnu Katsir berkata, "Atsar ini -Waliahu Alan- berasal dari ulama-ulama 
Ahli Kitab. iadi ia disikapi netral; tidak dibenaikan kecuali yang sesuai dengan 
kdienaran, dan tidak didustakan læcuali yang berlentangan dengan kebenaran; 
sedangkan sisanya tidak dibenarkan dan ttdak pula didustakan." 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad~Durr 229-230 dari Ibnu Abu Hatim dari As- 
Suddi tanpa menyambungnya sampai Ibnu Mas^u) atau para sahabat lainnya. la 
meriwayatkan Qira'ah, "Maka mereka tetap mmganut agamanya sMiab kematiannya 
selama setahun penub.” la juga mengutipnya dari Suf^ dågan redaksi, "Mereka 
tetap berperilaku demikian selama setahun penuh.” la juga mengutipnya 5: 231 dari 
'Abd bin Huroaid, "Sulaiman AS bin Daud AS berdiri selama satu tahun di atas 
tongkatnya dengan bersandar hingga ton^catnya dimakan ray^ lalu ia tersungkur.” 

Al Qurthubi menyebutnya dalam Al Ahkam 14: 27g doigan makna yang sama 
secara ringkas sdcali. 
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(... Sehingga apdbila telah dthtlmigkan Uetakutan dari hati 
merehot mereka berkata "Apakah yang telah difirmankan 
oleh Tuhon-mu?" mereka menjaufob: [Perkataan] yang 
benar ''...) (Qs. S^a' [34]: 23) 


976- Abu Daud: Ahmad bin Suraij Ar-Razi, Ali bin Al Husain bin 
Ibrahim dan Ali bin Muslim menceritakan kepada kami, mereka 
berkata: Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, AI A^sy 
menceritakan kepada kami dari Muslim dari Masruq dari Abdullah, 
ia berkata: 

Rasulullah SAW bersabda, "ApabUa Allah SWT berfirman dengan 
"wahyu, penghuni langit (para malaikat) mendengar sttara bising 
seperti suara rantai yang ditarik di atas batu karang. Maka mereka 
pun menjerit keras dan terus demikUm sampai Jibril AS datang 
kepada mereka dan rosa takut mereka telah hilang, lalu mereka 
bertanya kepadanya, "Apa yang difirmankan Tuhan kita?" Jibril 
menjawab, “(Perkataan) yang benar." Maka mereka pun berkata, 
"(Perkataan) yang benar. (perkataan) yang benar. 


^ • 5uRi3R-nya 2; 180. BuMiari menwsyilluuinya dalam Shahik-nyi 9: 141 dari 
Masruq (tanpa sanad pertaim) secara Mauquf dan rin^tas. 

Ath-Thabari juga meriwayatkamya dalaro At Jami' 22; 62-63 dari Ya'qub dari Ibnu 
'Ulayyah dari Daud dari Asy-Syabi dari Ibau Mas^id dengan redaksi yang sama secara 
mauquf dan ringkas. Dan juga dari Hmu Al Mutsanna dvi Abdul Ala dari Daud dari 
'Amir dari Ibnu Mas'ud dengan redaksi yang sama. Dan juga dari Ilniu Humaid dari Jarir 
dari Manshur dari Ibrahim dari Abdullah dengan redaksi yang sama. Dan juga dari 
Manshur dari Abu Adh-Dhuba dari Masruq dengan redaksi yang sama. Dan juga dari 
Ibnu Humaid dari Jarir dari Mughirah dari Onahim dari Abdullah dengan m^a yang 
sama. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr S: 236: dan dari SaHd bin 
Manshur, ’Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundrir, Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh 
(dalam Al 'Azkamah), Ibnu Mardawaih dan Al Baihaqi (dari jalur lain) sepeiti riwayat 
aslinya, akan t^pi secara mauquf. 
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977- Ath-Thabari: Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia bericata: Aku 
mendengar Abu Mu’adz berkata: 'Ubaid mengabarican kepada kami, 
ia berkata: Aku mendengar Adh-Dbahhak bericata: 

Tentang firman Allah SWT: (Sehingga apabila 

telah dihilangkan ketakutan dari hati mereka): Ibnu Mas'ud 
beipendapat bahwa para malaikat pendamping maniisia yang 
bertugas turun ke bumi untuk roencatat amal-amal mereka, apabila 
mereka diutus Tuhan merdca dan mereka turun, terdengarlah suara 
sangat keras sehingga para malaikat yang berada di bawahnya 
menyangka bahwa kiamat akan teijadi sehingga mereka tersungkur 
sujud. Demikianlah, setiap kali para malaikat pendamping manusia 
lewat, mereka melakukan demikian (bersujud) karena takut kepada 
Tuhan mereka.^^ 


Ibnu At Jauzi meriwayatkanny« cUlsm Ax-Zad 6: 452 8q>erti riwayat asiinya secara 
marju'. 

Ibnu Katsir menyebutkan riwayat yang setnakns åAmiAt-Tirfsir 6: 502. 

- Jami' 22: 63-64. As-SuyuAi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 5: 237; dan 
dfii Ibnu Abu Hathn. 

Ibnu AI Jauzi meriwayatkannya dalam Az-Zad 6; 453. 


lofstr Omu Mds’ud 



« SURAHFAATHIR « 



(Dan Alloh, didah yang mengirimkan angin; lal« ongin itu 
menggerakkan awan, maka korni halo« awan itu Uesuatu 
ncgm yang moti lal« Icomi hid«pltan b«mi seteloh motinya 
dengan h«ian it«. Demikianlah Icebongkiton it«) 

(Qs. Faatlur 135]: 9) 


978- Ath-Thabari: Ibnu Basysyar menccritakan kcpada kami, Ja beikata: 
Abduirahman menccritakan kepada kami, ia berkata, Sufyan 
menccritakan kepada kami dari Salamah bin Kuhail, ia berkata; 
Abu Az-Za’ra' menccritakan kepada kami dari Abdullah, ia beikata, 
"Akan ada (tenggang waktu) antara dua tiupan sangkakala sesuai 
yang dikehendaki Allah. Tidak satu pun dari anak keturunan Adam 
kecuali ada bagiannya di bumi.“ 

Katanya melanjutkan: Maka AHah mengirimkan air dari bawah 
’Arasy, yaitu air mani (sperma) seperti mani laki-laki, kemudian 
tumbuhlah jasad-jasad dan daging-daging roereka seperti tenah 
yang tumbuh dari tanah lembab. Kemudian ia membaca: Xs^^j 

mengirimkan arigin; lalu an^ itu menggerakkan awan, maka kami 



Ibnu Mos’ud 


halau awan itu kesuatu negeri yang mati) sampai 
{Demikianlah kebangkitan itu). 

Katanya melanju&an: Kemudian malaikat peniup sangkakala 
berdiri di antara langit dan buroi lalu meniupnya sehingga setiap 
jiwa (roh) mendatangi jasadnya dan masuk ke dalamnya/^®^ 




(... Kepado'Nyalah noik pei^uOcum'perkataan yang haik 
dan amal yang saUh dimukJum'Nya ...) 

(Qs. Faathir [35]: 10) 


979- Atb-Thabari: Muhammad bin Ismail Al Ahmasi menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ja'fer bin 'Aun mengabaikan kepadaku dari 
Abdurrahman bin Abdutlah Al Mas'udi dari Abdullah bin Al 
Mukhariq dari ayahnya AI Mukhariq bin Sulaim, ia berkata: 
Abdullah berkaU kepada kami, "Apabila kami menceritakan 
kepada kalian suatu hadits, kami akan mendatangkan kepada kalian 
pembenarannya dari Kitab Allah. Sesungguhnya seorang hamba 
Muslim apabila mengucapkan, 'Subhaanallaah wa bikamdihi, wal 


■ Jami'12:19. As-Suyuthi mengutipnyB darinya Ad-Durr 5: 254; dan dari 
Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim dengan redaksi yang sama. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 4: 496-498 dari Abu Abdullah 
Muhammad bin Abdullah Az-Zahki Al Ashbahani dari Al Husain bin Ha£sh dari Sufyan 
dari Salatnah bin Kuhail yang tecmuat dalam khabar yang sangat panjang tentang hari 
kiamat. Dan juga 4; 598-600 dengan sanad yang sama yang termuat dalam khabar lain 
yang panjang. la menilainya shakih. Adz-Dzahabi berkata dalam Ta'Hq-nyi tentang 
hadits kedua, "Keduanya tidak berhujjidt dengan Abu Az-Za'ra'", yakni Al Buldtari dan 
Muslim. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam Ai~Zad 6: 477 dengan maknanya secara 
ringkas. 

Al Qurthubi meriwayatkannya dalam44//4Wom 11:348p8dasurah Al Anbiyaa'ayat 
104 dari Sufyan Ats-Tsauri secara ringkas. Di dalamny« disebutkan: Lalu ia membaca, 
"Sebagaimana kami telah memuiai panciptaan pertama begitulah kami akan 
mengulangmya." (Qs. Al Anbiyaa* pi]: 104) 
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harndulilloah. wa ha ilaaha ittatloah, wallahu akbar. 
tabaarakalhah,' maVa malaflcat akan membawa kata-kata teraebut 
di bawah sayapnya kemudias naik ke langit Maka tidak sesaat pun 


ia melewati sekumpulan malaikat kccuali mcteka akan 
memohonkan ampun bagi orang yang mengucapkannya hingga 
wajah Ar-Råbnian iA 22 a Wa Jalh) menyambutn)^." 



Sesungguhnya yang: takut IcejMida Allah di antara 
hamba^utmbO'Nya, honyoloh uloma...) 

(Qs. Faathir [35]: 28) 


980* Al Qurthubi: Dari Ibnu Ma8^ld: 

Cukuplah seseoiang dianggap aliin (berilmu) dengan takutnya 
kepada Allah, dan cukuplah orang dianggap bodoh dengan 
teipeidayanya (mudah teiperdaya)/**®^ 


^ - Jami' 22: 80. Ibnu Katrir mengutipnya dariny« itimAuTafsIr 6:523. 

AJ Hakim meriwayatkannya daiam Al Mvsiådrak 2: 425 dan Abu AbduDah 
Muhammad bin Ya'qub Ai Hafizh dari Hamid bin Abu Hamid Al Muqri dari Isbaq bin 
Sulaiman dari Abdurrahman bin Abduliah Al Maa'udi. la menilainya shahik dan 
dipCTkxiat oleh Adz*Dzahabi. 

As-Suyuthi mengwtipnya dari keduanya daiam Ad-Durr 5: 245; dan dan 'Abd bin 
Humaid, Ibnu Al Mimdzir, Ath-Tbabarani dan Al Baihai^i (daiam Al Asma' Wa Ash- 
Shifat) dengan redaksi yang aama. 

Al Baghawi meriwayatkannya daiam Al Ma'alim 5: 245 dan Abdul Wahid A! 
Malihi dari Abu Manshur As-Sam'ani dari Abu Jalar Ar»Rayyani dari Humaid bin 
Zanjuwaih dari Al Hajjty bin Naahr dari Al Mas'udi dengan redaksi yang sama. 

Az-Zamaldisyari meriwayatkannya dalam Al Kasysyt^ 3: 270 secara ringkas dan 
marfii', tq>i tidak menyebutkan (nama) Ibnu Mas'ud. 

Ibnu Hajar berkata dalam Al Kafi: 138, "Al Hakim, Al Baihaqi (dalam Al Asma’) 
dan Ath*Thabari meriwayatkan secara nu^' dari Ibnu Mas'ud." Tapi yang sebæamya 
adalab tidak marfii sebagaimana telah dijelaskan tadi. 
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9S1- Ibnu Katsir: Dari Ibnu Mas'ud bahwa ia bericata, "Ilmu itu bukan 
dengan ban>^ bicara, tapi dengan banyak takut (kq>ada 
Allah)."‘’®'5 

982- Al Hakim:... Dari Zirr bio Hubaisy, ia berkata: 

Seorang laki-laki dari Murad bemama Shafwan bin 'Assal menemui 
Rasulullah SAW ketika beliau sedang berada di dalam masjid. 
Maka Rasulullah SAW bertanya kepadanya, "Apa yang 
membuatmu datang kesini?" la menjawab, "Untuk menuntut ilmu." 

Maka Nabi SAW bersabda, "Sesungguhnya para malaikat akan 
mengepakkan sayapnya kepada orang yang menuntut ilmu karena 
ridha dengan apa yang dilahikannya.” 

Ahmad bin Salman Al Faqih menceritakan kepada kami, Ismail bin 
Ishaq, AI Hasan bin Ali Al Ma’roari dan Muhammad bio Sulaiman 
menceritakan kepada kami, mereka berkata: Syaiban menceritakan 
kepada kami, A$b-Sha'q bin Hazan menceritakan kepada kami, Ali 
bin Al Hakam menceritakan kepada kami dari AI Minhal bin Amm 
dari Zirr bin Hubaisy dari Abdullah bin Mas'ud, ia bericata: 
Shafwan bin 'Assal Al Muradi menceritakan, ia berkata: 

Aku menemui Rasulullah SAW. Lalu ia menyebutkan 
haditsnya.*^**^ 


^ - Ahkam 14: 343. As-Suyutbi mengutiTnya dalun Ad-Durr 5: 250 dari Ibnu Abu 
Syaibah, Ahmad (dalam Ax-Zuhd), ’Abd bin Humaid dan Ath-Thabarani, dengan redaksi, 
"Cukuplah seseorang dianggap alim dengan takutnya (kepada Allah), dan cukuplah 
seseorang dianggap bodoh dengan terperdayanya (mudah terperdaya}." 

- Tafsir 6: 531. Aa-Suyuthi nwngutipnya Mdrri Ad-Durr 5: 250 dari Ibnu Abu 
Hatim dan Ibnu 'Adi. la juga mengutipnya dari Ahmad (dalam Az-Zukd) dengan redaksi, 
"Ilmu itu tidak doigan banyaknya riwayat, t^ dengan takut (kepada Allah SWT)." 

^•Mustadrak 1:100-101. Lihstsurah Al'Alaq ayat6-7. 
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✓> •, r'r'Tf ft --"^ >* “' 


^ ^ J^l 

(Kemudion kitob itu luimi icoriskon kepada orang'orang 
yang fcomt |>ilih di antara hwnba^hamba kami, Udu di 
antara mereka ada yang menganiaya diri mereka sendiri 
dan di antara mereUa ada yang |)crtengalum dan diantara 
mereka ada ffmlaj yang lebth dohulu berbuat kehaikan 
dengan i^in Alloh, yang demikian itu adoIoK karunia yang 
amat besor) (Qs. Faadiir [35]: 32) 


983- Atii-Thabari: IbDU Humaid menceritakan kepada kami, ia beikata: 
Al Hakam bin Basyir menceritakan kepada kami, ia berkata: Anmi 
bin Qais menceritakan kepada kami dari AbduUah bin Isa dari 
Yazid bin Al Harits dari Syaqiq Abu Wa'il^ dari Abdullah bin 
Mas'ud bahwa ia mengatakan: 

Umat ini teibagi sepertiga pada ban kiamat; sepertiga masuk Surga 
tanpa hisab, sepertiga dibisab dengan hisab yang ringan, dan 
sepertiga datang dengan merabawa dosa-dosa besar. Lalu Allah 
bertanya, "Siapakah mereka?" Dan lebib mengetahui mereka. Maka 
para malaikat menjawab, "Mereka adalah orang-orang yang datang 
dengan membawa dosa-dosa besar, hanya saja mereka tidak 
menyekutukan-Mu." Maka Allah SWT berfinnan, "Masukkanlah 
mereka ke dalam rahmat-Ku yang luas.” 


Dalam manuskrip asH disebutkan, “Daii Syaqiq dari Abu Wa'il". Ini adalah 
salah, karena Syaqiq adalah Abu Wa'il. 
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l^u Abdullah membaca ayat ini: 

{Kemudian kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang 
yangKamipilih di antara hamba-hamba Kami.)^^^^ 



(Sesungguhnya Alloh menahan longit dan Immi supaya 
jangan leny<^; dan sungguh jika keduanya akan Imyap 
tidak ada seorangpun yang dapat tnenakan keduanya selain 
Alloh ...) (Qs. Faathir [35]: 41) 


984- Ath-Thabari: Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdunahman meaceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy dari Abu Wa'il, ia 
mengatakan: 


Seorang laki-laki menemui Ibnu Mas’ud, lalu Ibnu Mas'ud benanya 
kepadanya, "Dari mana kamu?" la menjawab, "Dari Syam." Ibnu 
Mas'ud bertanya lagi, "Siapa yang kamu temui disana?" la 
menjawab, "Aku menemui Ka’ab.” Tanya Ibnu Mas'ud, "Apa yang 
diceritakan Ka'ab kepadamu?" la menjawab, "la menceritakan 
kepadaku bahwa langit beiputør di atas pundak malaikat." Tanya 
Ibnu Mas'ud, "Kamu membenarkannya atau mendustakannya?" la 
menjawab, "Aku tidak membenarkannya dan tidak pula 
mendustakannya." Maka Ibnu Mas'ud berkata, "Aku sangat senang 
seandainya kamu menebus peijalananmu dengan ontamu dan 



- Jami' 22: 88. Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 6: 534-535, dan 
As-Suyuthi åsAunAd-Duir 5:251. 

Al Qurthubimenyebutriwayat yang semakna dalam ,4/14:346. 
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jangan lettyap; dan sun^uh jika kedumya akan lenyap tidak ada 
seorangpun yang dapat menahan keduanya selain Allah)"^^ 



(Dan IcoIoM sekiranya Allah menyiksa manusia disebabkan 
usahanyOt niscaya dia tidak akan meninggalkan di atas 
permukaan bumi suatu nuxhluk yang melata pun,..) 
(Qs. Faathir 135]: 45) 


• Jami': 94*95. la juga meriwayatkesnya dari Jarir dari Mughirah dan Ibrahim, la 
berkata, "Jundub Al Bajaii pergi meneroui fCa’ab A) Ahbar lalu pulang. Maka AbduIIah 
beitanya kepadanya, "Ceritakanlah iapadaku apa yang ia ceritakan kcpadamu". la 
berkata, "la menceritakan kcpadaku bahwa langit berada dalam poro« sepeni poroe batu 
genflda, aementara poroa tersebut adalah tiang di atas pundak malaikat”. Maka AbduIIah 
berkata, "Aku suka sekali jika kamu tnenebus peijalananinu dengan ontamu”. Kemudian 
ia berkata, "Apa yang dihembuskan orang Yahudi ke dalam hati seseorang banqnr saia 
menusahkannya". Kemudian ia mengueapkan (membaca ayat), "Sesunggu/rnya Ållah 
menahan langU dan bumi supaya Jangan lenyap", eukuplah langit akas lenyap jika ia 
beiputar." 

Ibnu Katsir mengutipnya darmya dalam At-Tqfsir 6: 544 dengan riwayat aslinya. la 
berkata, "Sanad ini skahih sampai kepada Ka'ab dan Ibnu Mas'ud." la menyebut riwayat 
lainnya dengan mengatakan, "Kemudian Ibnu Jarir meriwayatkannya dari Ibnu Humaid 
dari Jarir la menambahlm dalam sanad-^yn (Iteu Humatd). Kemudian Ibnu Katsir 
berkata, "Saya melihat dalam karangan A! Faqih Yahya bin Ibrahim bin Mazin Ath* 
Thulaithili jwig beijudul "Siyar Al Fu^aha" bahwa ia menyebutkan atsar ini dari 
Muhanunad bin Isa Ath-Thabba' dari Wafcf dari Al A'masy." 

As*Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr S: 255 dan SaHd bin Manshur, 'Abd bin 
Humaid, Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir dari Syaqiq dengan redaksi yang sama secara 
ringkas. 

AI Qurthubi meriwayadeannya ^amAlAhkam 14; 357 dari Ibrahim dengan redaksi 
yang sama. Dalam redaksi akhimya disebutkan, "Sesungguhnya langit tidak berputar, 
seandainya ia berputar tentu akan lenyap." 

Ibnu Hajar menyebutnya dalam Al Ktø: 139 riwayat Ath-Thabari dari Abu Wail 
seeara ringkas kedka mca-takhrij aisar yang disebutkan oleh Az-Zamakhsyari dalam Al 
Kasysyaf 3: 278 dari Ibnu Abbas dengan makna ini. Ibnu Hajar juga berkata tratang 
riwayat yang dinisbatkan kepada Ibnu Abbas, "Aku tidak menemulånnya." 
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985- AI Hakim: Muhammad bin Ishaq Asfa-Sbaf&r mengabarkan 
kepadaku, Ahmad bin Nashr menceritakan kepada kami, Amru bin 
Thalhah menceritakan kepada kami, Israil menceritakan kepada 
kami dari Abu Ishaq dari Abu Al Ahwash, ia berkata: Ibnu Mas'ud 
m^twa: XL. JldJl iit 

{p<m kalau sekiranya Allah menyiksa 
manusia disébabkan usahmya, niscaya dia tidak akan 
meninggalkan di atas permukaan bumi suatu mahluk yang melata 
pun, akan tetapi Allah menangguhkan [penyiksaan] mereka.) ia 
beikata, "Hampir saja kumbang disiksa di liangnya karena dosa 
anak Adam."^**^ 


' Mustadrak 2:428. la menilainya shahih dan diperkuat oldi Adz>Dzababi. atsar 
ini telah ^-takkrij sebelumnya pada surah Ao-Nahl ayat 62. 
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« SURAHYAASnN « 


{Yaasiin) (Qs.Yaasim [36]: 1) 

986* Al Quitbubi: Diriwayatkan dan Ibnu Abbas dan Ibnu Mas'ud serta 
yang lainnya bahwa artinya adalah: Wahai inanusia.^^^ 


(... Dan kami menuliskon apa yang teloh mereka herj<Jum 
dan bekas'bekas yang meréka tinggaDuin ...) 

(Qs. Yaasiin [36]: 12) 


987* As'Suyuthi: Abu Asy>Syaikb dan Ibnu Mardawaih mengeluarkan 
dari Ibnu Mas'ud:... ^ ntenuliskan 

apa yang telah mereka ketjakan dan bekas-bekas yang mereka 
tinggalkan): Bekas-bekas adalah tempat jalan mereka. la berkata, 
"Rasulullab SAW be^alan di antara dua tiang masjid, kemudian 
beliau bersabda, "Ini adalah bekas yang akan ditulis. 


”*-Ahkam 15:4. 

**’-^</-£)ttrr 3:300 pada surah Yunu»j^2. 
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(Dan datanglah dari ujung hota, seorang lakUlaki dengan 
bergegas'gegas ia berkata, "Hat kaumku, ikutilah utusau' 
utusan itu." IkutUah orang yang tiada minta balasan 
kepadamuf dan mereka adalah orang'Orang yang mendapat 
petunjuk. Mengapa Aku tidak menyembah [Tukan] yang 
Telah menciptakanku dan yang hanya kepada-NyO'lah 
kamu [semua] akan dikembalikan? Mengapa Aku akan 
menyembah tuhcai'tuhan selain nya jika [AJkdi] yang Maha 
Pemurah menghendaki kemudharatan terhadapku, niscaya 
syafaat mereka tidak memheri manfaat sedikitpun bagi 
diriku dan mereka tidak [pula] dapat menyelamatkanku? 

Sesun^uhnya Aku kdau begitu pasti berada dalam 
kesesatan yang nyata. Sesungguhnya Aku telah beriman 
kepada Tuhanmu; Maka dengarkanlah [pengakuan 
keimanan] ku) (Qs. Yaasiin [36]: ZO-ZS) 


988- AI Hakim: Abu Ja’fer Muhammad bin Ahmad bin Sa’id Ar-Razi 
menceritakan kepada kami. Abu Zur’ah Ubaidillah bin Abdul 
Karim menceritakan kepada kami. Abu Hafeh 'Amir bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, AI Qasim bin Malik Al Muzani 
menceritakan kepada kami dari Abduirahman bin Ishaq dari Sayyar 
Abu Al Hakam dari Abu Wail dari Abdullah, ia berkata: 


Ketika laki>laki yang terdapat dalam surah Yaasiin berkata, 

(ifo* kaumku, ikutilak uiusan-utusan itu) ia 
berkata, "Mereka mencekiknya supaya mati, lalu ia menoleh 
kepada para Nabi seraya berkata, 

{Sesungguhnya aku telah beriman kepada Tuhanmu; maka 
dengarkanlah [pengakuan keimananjku)” Yakni, bersaksilah 
untukku (atas keimananku).^ 

989- Ibnu Al Jauzi: (Sesimgguhnya Aku telah 

beriman kepada Tuhanmu.) ... la berbicara kepada kaurnnj« dengan 
perkataan tersebut. 

Prødapat ini dilfatalfan oleh S>nu Mashid.^^^^ 




(Dikatokon [kepadanyal "MosidJoh he syurga” ia berkata, 
"Alongkoh baiknya sekiranya kammnku Mengetahui. Apa 
yang menyebabkctn Tuhanku memberl ampun kepadaku dan 
menjadikan Aku termasuk orang'Orang yang dimuliakan'*) 
(Qs. Yaasiin [36]; 26-27) 


990- Ath-Thabari: Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia beikata: 
Salamah menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq dari sebagian 
sahabatnya bahwa AbduIIab bin MasHid berkata, "Mereka 


- Mustadrak 2: 429. la moiilainyi shahih, akan tetapi Adz-Dzahabi berkata 
dalam Talkhishoya, "Ibnu Ishaq dka^ 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 5; 262. 

Al Qurthubi menyebutkan malou mi dalam 15: 18-19 dengan redaksi, "la 

beikata kepada para Rasul bahwa ia beriman kepeda Tuhan mereka." 

^■ZadT. 13. 


Tofsir Ibnu Mos'ud 


nio 




menginjaknya dengan kaki mereka hingga usus keluar dari 
anusnya."^’®®^ 

991- Ath-Thabari: Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Salamah menceritakan kq^ada kami, ia bericata: Ibnu Isfaaq 
menceritakan kepadaku dari sebagian sahabatnya bahwa ^bdullah 
bin Mas'ud berkata, “Allah SWT berfiiman kepadanya, 

(Masuklah ke surga). Maka ia memasukinya dalam keadaan hidup 
dan diberi reztd. Allah telah menghilangkan darinya kesedihan dan 
kesusahan dunia. Setelah ia mengetahui rahmat Allah dan 
kemuliaan yang dilimpahkan kepadanya, ia berkata: jy crK Jl? 
^ ^ O berkata, 

"Alangkah baihtya sekiranya kamumku Mengetahui. Apa yang 
menyebabkan Tuhanku memberi ampun kepadaku dan menjadikan 
Aku termasuk orang-orangyang dimuliakan 



(Dan kami tidak menwrunkan kepada kaumnya sesudah dia 
[meninggal] siiotu pasukanpun dari langit dan tidtzk layak 
kami menurunkannya. Tidak ada siksaan atas merely 
mcloinfean satu teriakan sttara sajat maka tiba^tiba mereka 
semuanya mati) (Qs. Yaasiin [36]: 28^29) 


• Jami' 22: 104. la juga meriwayatkannya dengan sanad yang sama dalam At- 
Tarikh 2:20. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam At Ma'alim 6: 6, Ibnu AI Jauzi dalam Az-Zad 
7:13 secararingkas, dengan redaksi, "Mer^ menginjaknya dengan kald mereka." 

Al Quithubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 15: 19. la menambahkan, "la 
dijatuhkan ke dalam Sumur Rass; merdu adalah penduduk Rass." 

Ibnu Katsir meriwayatkannya daiam Al-Tafiir 6: 557 dari Muhammad bin Ishaq 
beserta atsar berikutnya. 

• Jami'22: 104. Ibnu Katsir meriwayatkannya secara ringkas yangtermuat dalam 
atsar sebelumnya. 


Tafsir llmu Mas’ud 



992- Atii-Thabari: Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Salamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishaq 
menceritakan kepadaku dari sebagian sahabatnya bahwa Abdullah 
bin Mashid berkata, "Allah murka karena seorang mukmin ini, 
mereka telab (kaunmya) menindasnya. Kemurkaan-Nya 
menyebabkan kaum tersebut tidak ada yang tersisa sedikit pun. Dia 
menurunkan siksa kepada mereka disebabkan apa yang mereka 
lakukan. 

Allah SWT berfirman: 

(Dan kami tidak menurunkan kepada kaumnya 
sesudah dia [meninggal] suatu pasukanpun dari langit dan tidak 
layak kami menurunkannya): Kami tidak perlu menyiksa mereka 
dengan menurunkan sejumlah be< 
tersebut lebih mudah bagi kami. 

(Tidak ada siksaan at 
teriakan suara s<ya; maka tiba-tiba mereka semuanya matC): Maka 
Allah membinasakan raja tersebut dan penduduk Antbokia 
(Antakya) sehingga mereka bergelimpangan di atas permukaan 
bumi dan tidak satu pun dari mereka yang tersisa.^ 


r (malaikat), karena hal 
; mereka melainkan satu 



(Se^ngguhnya penghuni surga pada hari itu bersenang- 
senang dalam kesibukan [mereka]) (Qs. Yaasw [36]: 55) 


993- Ath-Thabari: Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ya'qub menceritakan kepada kami dari Haf^ bin Humaid dari 


^ ■ Jami'23: 2-3. la bo-kata, 'Tendapat ini lebih utama daripada takwil ayat ini.” 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 5: 262 secara rin^us dengan 
redaksi, "Aku tidak perlu menurunkan bala tentara dari langit maupun bumi untuk 
men^ancuHcan mereka.” 

Ibnu Katsir meriway^tkannya dalam At-Tt^ir 6: S58 dari Ibnu Ishaq seperti redaki 
aslinya secara ringkas. 

Al QuTthubimenyebutkanmalaiamidalam<4//IAfeim 15:20. 


Tc^sir Ibnu Mas'ud 



Syimr bin 'Athiyyah dari Syaqiq bin Salamah dari AbduUah bin 
Mas'ud: 

Tentang firman Allah SWT: 

(Sesungguhnya penghuni surga pada hari itu bersenang-senang 
dalam kesibukan [mereka]): la berkata, "Kesibukan mereka adalah 
menghilangkan keperawanan (bidadari-bidadari surga). 


- Jami'23: 13. As-Suyuthi mengulipny« darinya dalam Ad-Durr 5: 266; dan dari 
'Abd bin Humaid, Ibnu Abu Ad'Dunya, Abdullah bin Ahmad (dalam Zawaid Az-Zuhd) 
dan Ibnu Al Mundzir. 

Ibnu Al Jauri meriwayatkannya dalam Az-2(»(7:27 dari Syaqiq. 

AI Qurthubi meriwayatkannya dalam Al AhJum 15: 43 dari At-Tirmidzi Al Haldm 
(dalam Idtab Musykil Al Qur'an) dari Muhammad bin Humaid Ar*Razi dari Ya'qub Al 
Qummi dari Hafsh bin Humaid. 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tc^ir 6:569 dengan redaksi, "Gadis-gadis." 
Sebagai ganti dari "Perawan-perawan." 


T(^r Ibnu Mas’ud 


« SURAH ASH-SHAFFAAT « 




(Demt frombongonj her shc^^shi^ dengan sebenoT' 
henamycu Dan demi [rombongan] yang melarang dengan 
sebenar^benamya [dari perhuatan^peihuatan maksiat]^ Dan 
demi [rombongan] yang membacakan pekqaran) 

(Qs. Ash^Shaf^t [37]: 1-3) 


994« A] Hakim: Abu Ja’fkr Muhammad bin Ali Asy«Syaibam 
mengabaikan kepada kami (di Ku&h)» Ahroad bin Hazim Al 
Ghi&ri menceritakan kepada kanu» Qabishah bin Uqbab 
menceritakan kepada kami, Sufyan memberitahukan kepada kami 
dan Al Ahnasy dari Abu Adh-Dhuha daii Masniq dari Abdullah bin 
Mas^id: 

Tentang finnan Allah 'Azza Wa Jalla: ll^ {Demi 

[rombongan] yang ber shaf-shaf dengan sebenar-benamya): la 
berkata, 'Tara malaikat." {Dan demi [rombongan] 

yang melarang dengan sebenar-benamya [dari perbuatan- 
perbuatan maksiat]) la bericata, "Para malaikat." 

(£>an demi [rombongan] yang membacakan pelajaran) la beikata, 
"Paramalaikat."^®^> 


• Mustadrak 1: 429. la menilainya shakih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 
AA-thabari ineriwayatkannya dalara Al Jami' 23: 22 dari Ishaq bin Abu Israil dari 
An*NadhT bin Syumail dari Syu'^ dari Sulaiinan dari Abu Adh-Dhuha dengan redaksi 



I&nt4 Mru’ud 


(•..Sesungguhn^a Iconu telah menciptalum mereka dctri 
tanah Hat ...) (Qs. Ash^Shaffaat [37]: 11) 


995- As-Suyuflii: Ibnu Abu Hatim mengeluarkan dari Ibnu Mas’ud, ia 
bericata, "Tanah liat: adalah yaing sebagiannya menempel dengan 
sebagian lainnya."^^ 


([kepada malaikat diperintakkan], "Kuml>uI]tanJah orange 
orang yang tholim beserta teman sejawat mereka dan 
sembahan'Sembahan yang setolu mereka semhcdi, selain 
Alloh; moka tun/ufcjconloli kepada mereka jaUtn ke neraJuL 
Dan tahanlah mereka [di tempat perhentian] karena 
sesungguhnya mereka akan ditanya'*) 

(Qs. Ash-Shaftaat [37]: 22-24) 


sairø ^g dm^udnyt idalah mar yang diriwayatkannya: Masniq bcrkata 
XeaUng AshShqghat: Mer«ka adalah para nudaikal.) 

As-Suyuflii irøgutipnya dari keduanya dalant Ad-Durr 5: 271; dan dari 
AtKhnrazzaq, Al Firyabi, ’Abd bin Humaid, Ibnu AI Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Ath- 
Inabarani dengan redaksi aslinya. 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalaro At-Tafsir 7: 3 dari Sufyan Ats-Tsauri dari Al 
A^nasy. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam Az-Zad 7: 44-45. la meriwayatkan tentang- 
Dan demi (rombongan) yang membacakan pelq^aran.": Mereka adalah para malaikat 
yang membacakan kitab-kitab Allah. 

^ Quithubi meriwayatkannya dalam/4 /AA*om 15 : 61 - 62 . 

- Ad-Durr 5: 272; aisar ini merupakan bagian dari Idiabar yang Ran gnt panjane 
tCTtang penciptaan Nabi Adam AS yang telah di-hittriy sebelumnya pada surah AI 
Baqarah ayat 30. 
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996- Ath-Thabaii; Muhammad bin Basy^'ar meiu^takan kepada karoi, 
ia betkata: Abduirahman btn Mahdi.mrøcehtakan kepada kami: 
Sufyan menceritakan. kepada kami dan Salamah bin Kuhail, ia 
berkata; Abu Az-Za'ra' menceritakan kepada kami dari Abdullah, ia 
berkata, "Makhluk-makluk akan beidiri untuk menghadap Allab 
ketika sanglfakala telah ditiup. Kemudian Allah 'Aaa Wa Jalla 
menampakkan diri kepada inakh]vik*makhluk>Nya. Maka tidak 
seorang pun makhluk yang menyembah selain Dia kecuali akan 
diangkat tmtuk mengikuti apa yang disembahnya." 

Katanya, melanjutkan: Maka Dia menemui oiang-orang Yahudi 
lalu beitanya, "Apa yang kalian sembab?" Maka mereka menjawab, 
"Kami menyembah TJzair." Allah bertanya lagi, "Apakah kalian 
suka air?" Mereka menjawab, "Ya." Maka Allah memperlihatkan 
neraka Jahannam kepada mereka seperti &tamorgana. Kemudian 
Ibnu MasHid membaca ayat; (Dan 

kami nampakkan Jahannam pada hari itu kepada orang-orang 
kafir dengan Jelas) (Qs. AI Kahfi [18): 100) 

Kemudian Allah menemui orang-orang Nashrani lalu bertanya, 
"Apa yang kalian sembab?" M^ka mepjawab, "Kami menyembah 
Al Masih." Allah bertanya lagi, "Apakah kalian suka air?" Mereka 
menjawab, "Ya." Maka Allah menampakkan neraka Jahannam 
kepada mereka seperti latamorga. Dan demikianlah Dia 
melakukannya terfaadap seti^ orang yang menyembah selain 
Allah. Kemudian Abdullah membaca ayat; 

(Dan tahanlah mereka [di tempat perhentianj karena 
sesxmgguhnya mereka akan ditanyaf^ 

< © o ji > 

- Jami' 16: 25 (M)*** pada surah Al Kahfi ayat 100. atsar mi telah ^-takhrij 
sebeluirmya disana. 

Ath-Thabari meriwayatkannya lagi disini 23:32. 

Lihat komentar terhadap attor 706,707. 



Ta^iT'lbnu MasW 



(Berkata pultdah ia, '^oulcoh hamu meninjau ftemonJcu 
ifMj?" Maka ia meninjaunyot lolu dia melihat temannya itu 
di tengah-'tengah neraka menydUMiyaia) 

(Qs. Ash^Shaffaat [37]: 54'55) 

997- Dmu AI Jauzi: Ibnu Mas'ud berkata, “la melihat kemudian menoleh 
kepada sahabat-sahabatnya lalu berkata, 'Aku melihat tengkorak- 
tengkorak kaum sedang mendidih'."^*”^ 

998- Al Qurthubi; (Maka ia meninjaunya, lalu 

dia melihat temannya itu di tengah-tengah neraka menyala-nyala)'. 
Yakm, di tengah-tengah neraka sementara pobon-pohon berduri 
berada di tengah-tengahnya. 

Pendapat ini dikatakan oleh Ibnu Mas'ud.^^’^^ 


4^ 0 (?^'y 

{Kemudian sesungguhnya tempat Uembali mereka benar- 
henar Ue neraka Jahim) (Qs. Ash-Shaffeat [37]: 68) 


999- Ath-Thaban: Muhamraad bin AI Husain menceritakan kepada 
kanu, ia berkata; Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asbath menceritakan kepatfa kami dari As-Suddi tentang firman 
Allah SWT: {Kemudian seswi^idtnya 

tempat kembali mereka benar-benar ke neraka Jahim.) Ia berkata: 
Tentang bacaan Abdullah: OJ j^i): Abdullah 

berkata, "Demi Dzat yang jiwaku berada di tan^in-Nya, tidak 
sampai setengah hari pada hari kiamat kecuali penghuni surga telah 
beristirahat di surga dan penghuni neraka telah mendekam di 
neraka." Kemudian ia membaca: 

^ • Zadl: 60. As-Suyuthi mengutipBya daJam Ad-Durr S: 277 dari Ilmu Abu 
Syaibab, Haimad dan Ibnu Al Mundzir. 

***-ytAAaml5:82. 



le^r Ihnu Mas’ud 





^ "^^^^l^jiPenghuni-penghimi surga pada hari itu paling baik 
tempat tinggalnya dan paltng indah tempat istirahatnya) (Qs. Al 
Furqaan [25]: 24)^”^ 



(Lalu ia mematukmg sekali pandang ke bintang'bintang, 
Kemiidian ia berkata, ”Sesungguhnya Aku saJat." Ledu 
mereka berpaling daripadanya dengan membeldkang) 
(Qs. Ash-Shaffeat (37]: 88-90) 


*” * Jami' 23: 42. As-Suyuthi mengutipny« darinyi daUm Ad-Durr 5:278; dan dan 
Ibau Abu Hatim. 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam ?: 18 dari As>Suddi. 

la juga meriwayatkannya dari Ats-Tsauri dan Maisarah dan Al Minhal bin Anmi 
dari Abu Ubaidah dari Abdullah dengan redaksi yang sama. 

Al Baghawt meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 5: 81 pada surah Al Furqaan ayat 
24. 

Af.Razi meriwayatkannya disana dalam Al Mafatih S: 31S, dan Al Qurthubi dalam 
AlAhkam 13: 23. Lihat surah Al Furqaan ayat 24. Qiiaaat ini juga diriwayatkan olch Al 
Ba^awi dalam Al Ma'alim 6: 20, dan Al Qurthubi dalam Al Ahkam IS: 88; dan 
diriwayatkan pula qiraah-nya yang lain dengan redaksi, 

Ath-Thabari juga meriwayatkannya dalam Al Jami' 19: 4 pada surah Al Furqaan 
ayat 24 dari Al Qasim dari Al Husain dari Hi^aj dari Ibnu Juraij. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 5: 67; dan dari Ibnu Al Mubarak 
(dalam Az-Zuhd), ’Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundar, Ibnu Abu Hatim dan AI Hakim. 

Al Baghawi juga meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 5: 81, Ar-Razi dalam Al 
Mafetih 6: 315, Al Qurthubi dalam Al Ahkam 13:23, dan Ibnu Katsir dalam At-Tafsir 6: 
113 dari Suf>w dari Maisarah dari Al Minhal bhi Abu XJbaidah. la mengulang Qiraah- 
nya disini 7:18 dari As-Suddi, dan juga dari Ats-Tsauri dari Al Maisarah. 

As-Suyuthi juga mengulangnya dismi dalam Ad-Durr S: 278 dari Ibnu Jarir dan 
Ibnu Abu Hatim, semuanya bersama aisar yang telah disebutkan atau yang serupa 
dengannya. 

As-Suyuthi mengutip lagi Qiraidi ini secara independen dalam Ad-Durr dan Abu 
Llbaid dan Ibnu Al Mundzir dari Ibnu Juraij. 
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1000-Al Qurfliubi; At-Tinnida Al Hakim mrawayatkan, ia bericata: 
ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Amru bin Hammad 
menceritakan kepada kami dari Asbath dari As-Suddi -dari Abu 
Malik dan Abu Shalih dari Ibnu Abbas- dan dari Murtah^®' AI 
Hamdani dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: 

Ayah Nabi Ibrahim berkata, "Kami akan merayakan hari raya; 
seandainya kamu kcluar bersama kami, pasti kamu akan tertarik 
dengan agama kami." 

Pada hari raya mereka keluar dan Ibrahim ikut keluar bersama 
mereka. Di tengah jalan Ibrahim menjatuhkan dirinya seraya 
mengatakan, "Aku sedang sakit, kakiku sakit" Maka mereka 
men^jak kakinya lalu ia dibanting. Setelah mereka berlalu ia 
menyeru kepa^ orang-orang yang beqalan paling belakang: 

(Demi Allak, sesungguhnya Aku akan melakukan 
tipu daya terhadap berhala-berhalamu sesudah kamu pergi 
meninggalkannya) (Qs. Al Anbiyaa’ [21]: 57)^'®®®^ 





{Media kami heri dia khabar gembira dengan seorang anak 
yang amat sabar, Maka tatkala anak itu sampai [pada 
umur sanggupj berusaha bersamo'sama Ibrahim, ^ahim 
berkata, "Hoi omikku Sesungguhnya Aku melihat dalam 
mimpi bahuia Aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa 
pendapatmur la menjawab, "Hai bapakku, kerjakanlah apa 


Pada teks asliny# tertulis "Dari Samurah dari Al Hamdani", dan kami tidak 
mendapatinya dalam referensi kami, namun ^>b yang kami tulis adalah yang sering 
dikapai dalam sanad. 

'^•Ahkam 15:93. Lihat surah Al Anbiyaa'ayat 57-60. 



yang diperintahkan Uepadamu; insya AUah kamu akan 
mendapatiku termasuk orong-orong yang sobor") 

(Qs. Ash-Shaffaat [37]: 10M02) 

lOOl-Al Hakim: Ismail bin AI Fadhi bin Muhammad Asy-Sya'rani 
menceritakan kepada kami, kakekku menceritakan kepada kami, 
Sunaid bin Daud menceritakan kepada kami, Hajjaj bin 
Muhammad menceritakan kq^da kami dari SynlMh dari Abu Ishaq 
dari Abu Al Ahwash dari Abdullah, ia berkata, "Yang disembelih 
adalah Nabi Ismail AS.‘’‘'“'> 

1002*Ath>Thabari: Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'fer menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq dari 
Abu Al Ahwash, ia mengatakan: 

Seorang laki-laki membanggakan diri di hadapan Ibnu Mas'ud. la 
berkata, "Aku adalah si fulan putia oiang-orang mulia." Maka 
Abdullah berkata, "Itu adalah Yuauf bin Ya'qub bin Ishaq 
Dzabihullah bin Ibrahim Khalilullah."^”^*^ 


- Mimadrak 2: 559. la menilatn)« shahih. Adz-Dzahabi berkata, "Abu Daud 
Sunaid bukan itu.” 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalainS: 281-282, dan dari Abdimazzaq. 
la juga mengutipnya dari Ad-Daraquthni (dalam Al Afrad) dan Ad-Dailami secara 
matfii'. 

AI Ba^awi meriwayatkan nukna ini dalam Al Ma'alim 6: 22, Az-Zamakhsyari 
dalam Al Kasysyctf 3: 308, Ibnu Al Jauzi dalam Az~Zad 7: 72, Al Quidiubi dalam Ål 
Akkam 15:99, dan Ibnu Katsir dalam Al-Tafiir 7; 28 dari Al Ba^awi. 

• Jami' 23: 51-52. Al Qurfltubi meriwayatkannyB dalam Al Ahkam 15: 99. la 
berkata, "Riwayat ini skahih dari Abdullah bin Mas'ud." 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam Al-Ta^ir 7:27 dari Syu'bah dari Abu Ishaq. la 
berkata, "Shahih sampai kepada Ibnu Mas%id.” 

As-Suyudii mengutipnya dalam Ad-Dtor S: 282 dari 'Abd bin Humaid dan Ath- 
'Ihabarani dari Abu Al Ahwash. Redaksi awalnya adalah, "Asma' bin Kharijah 
membanggakan diri di depan Ibnu Mas'ud la juga mengutipnya dari Ath-Thabarani 
dan Ibnu Mardawaih dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Nabi SAW ditan)^ "Siapakah 
manusia yangpaling mulia?" la menjawab, Tusuf bm Ya’qub bin I^aq Dzabihullah.'' 
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(Dan sesunggnhn^a Uyas benor-benor termasuk salah 
seorang rasul^rasul) (Qs. Ash'Shatfaat [37]: 123) 


1003- Ath>Thabari: (Abdullah) membaca; bTO^! 

sesungguhnya Idris benar>b»ar termasuk salah scorang lasul- 
iasul.(‘«'> 

1004- Ath-Thabari: Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 
ia bericata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia beikata: 
Isra'il menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq dari Ubaidab bin 
Rabi'ah dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, "Idris adalah Dyas, 
dan Israil adalah Ya'qub."^*®®*' 


• Jami' 23: 61. Ibnu Khalawaih meriwayatkannya dalam Åsy’Syawadf. 128, AI 
Baghawi dalam Al Ma'alim d: 25, Az-Zamakhsyari dalam Al Kasysyaf 3: 310, Ibnu AI 
Jauzi dalam Az'Zad 7: 79, Al Quithubi dalam Al Ahkam 15: 115. la mangulangnya 15: 
120. As-Sajiatani nKriwayatkannya dalam Al Mashahif. 69 dengan redaksi, "Dan 
sesungguhnya Dyaa.” 

' • Jami' 11: 509 pada surah Al An'aam ayat 85. Al Baghawi mariwayatkan 

redaksi yang sama dalam Ai Ma'alim 2: 128 pada ayat yang sama, dengan redaksi, "Ibnu 
Mas’ud berkata, "Dia adalah Idris; ia puoya dua nama seperti Ya'qub dan Israil." 

Al Baghawi berkata, "Yang benar adalah bahwa ia orang lain, karena Allah SWT 
menyebutlouuiya sebagai keturunan Nabi Nuh AS, sedang Idris adalah kakek dari ayah 
NaWNuh." 

Ath'Thabari meriwayatkannya lagi dalam Al Jami' di tempat ini 23:62 tanpa sanad. 

Al Qurdmbijuga meriwayatkannya dalam 6:25 tanpa Israil. 

Ibnu Al Jauzi juga meriwayatkannya dalam Az-Zad 7:79. 

Ibnu Katsir moigutipnya dalam At-Tq^ir 7: 31 dari Ibnu Abu Hatim dari ayahnya 
dari Abu Nu'aim dari Israil. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad~Duir S: 285 dari ’Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, 
Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Ilmu ’Asakir. la mengutipnya lagi 4: 274 pada 
surah Maryam ayat 56 dari Ibnu Abu Hatim (dengan sanad hasan), dan dengan redaksi, 
"Idris adalah Ilyas." 

Bukhari menyebutnya dalamSAaAtA-nya4:135. 
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•(O 

ilyaiUi], "Kesejakteraan Ælimpahlum afas Ilyas?") 
(Qs. Ash-Shaffaat [37]: 130) 


1005- Ath-Thabari: Tentang bacaan Abdullah bin Mas'ud: 

1006- Al Qurthubi; Mereka men^takan (Ibnu Abbas, Ibnu Mas'ud dan 


laih-lainnya): 


Tentang finnan Allah SWT: {[yoitu]: 

"Kesejahteraan dilimpahkan atas Ryos?'^ yakni, kepada keluarga 
Muhammad SAW.<"^‘ 



(SesMiiggiihnya Yuniis henar-'henar saUth seorang rastd, 
[Ingatlah] Uetika ia Ion, kc kopal yang penuh muatan, 
Kemudian ia ikut berundi labi dia termasuk orang-orang 


- Jamj'23: 63. Ibnu Kbalawaih incriwaystkannya dalain Asy-Syawadz: 128, As- 
Sajistani dalam Al Mashahif: 69, Al Baghawi dalam Al Ma’alim 6: 30, Ibnu Al Jauzi 
dalam Az-Zad 7: 84, dan Ibnu Katsir dalam Ai-T<^ir 7:32. Lohat atsar berikutnya. 

- Ahkam 15: 4 pada surah Yaaaiin ayat 1. Ath-Hiabari berkata dalam Al Jami' 

23: 62. la berkata, "Dalam Qiraah: merupakan dalil >«ng jelas tentang 

kcsalahan orang yang mengatakan bahwa 'aitinya adalah: "keselamatan bagi kel^a 
Muhammad." Karena itu tidak ada tcmpat bagi orang yang membaca demikian (^ jSc 



Tc^r Ibnu Mas’ud 



yang koloh dalam undian. Molca ia ditélan oleh ikon besor 
dalam keadaan tercela. Maka kolou sekiranya dia tidak 
termasuk orang-orang yang banyak met^ngat AHah, 
niscaya ia akan tetap tinggal di perut ikon itu sampai hari 
berbang^it Kemudian kami lemparkan dia ke daerah yang 
tandus, sedang ia dalam keadaan soktt. Dan kami 
tumbuhkan untuk dia sebatang pokon dari jenis labu. Dan 
kami utus dia kepada seratus ribu orang atau lebih) 
(Qs. Ash-Shaffaat [37]: 139-147) 


1007>lbou Hambal: Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari AI A'masy dari Abu Wail dari 
AbduUah, ia mengatakan: 

Rasulullah SAW beraabda, :Jji' M ^ V 

(Tidak pantas seseorang mengatakan, "Aku lebik baik dari 
ytmusbinUaUa'f^ 

1008-Al Qurthubi: An^Nubhas Ali bin AI Husain menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Hasan bin Mubammad menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Amru bin Al ’Anqazi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Israil menemtakan kepada kami dari Abu Ishaq 


•AlMusnad S: 261. li mengulangnya dengan sanad yang sama 6: U9. la juga 
meriwayatkannya 6: 110 dari Abduirahman daii Sufyan dengan redaksi, "Merasa lebih 
baik dan.” sebagai ganti dari "Manptakan". Dan juga dari Abu Ahmad Az-Zubairi 
den^ sanadnya, dengan redaksi, "Jæganl^ salah seorang dari kalian tnengat^Vm - aku 
' lebih buk dari_" 

Buldiari meriwayatkannya dalam Shahih-ny» 4: 159 dari Musaddad dari Yahya 
dan Sufyan; dan dari Abu Nu'aim dari Sufyan dengan redaksi, "Janganlah sekali-kali 
seseorang mengatakan*. la juga meri««yMkanny8 6: 50 dari Musaddad dari Yah}« 
dengan redaksi, "Tidak pantas bagi seseorang mengatakan*. Dan juga 6: 123-124 dari 
Qutaibah bin Sald dari Jarir dari Al A^nasy dengan redaksi, "Udak pantas bagi 
seseorang menjadi." 

Ibnu Katsir menyrttutnya dalam S: 362 pada surah Al Anbiyaa' ayat 87. 

Kemudian ia mmgutipnya 8: 227 pada surah Al Qalam ayat 48 dari Ahmad dari Wald'; 
dan ia juga meny^nidam riwayat Al Bukhari. 

As-Suyudii mengutipnya d8lam,4rf-Di»f7-4:334 pada surah Al Anbiyaa' ayat 87 dari 
'Abd bin Humaid, Al Bukhari, An-NasaH dan Ibnu Mardawaih dengan redaksi, 
"Janganlah sekali-kali seseorang mengatakan." 


It^sfr limu Mds’ud 



dari Amru bin Maimun, » beitata: Abdullah bin Mas'ud 
menceritakan kepada kami —di Baitul Mal—, ia mengatakan: 
Sesungguhnya Nabi Yunus AS mengancam kaunmya akan 
mendapat siksa. la memberitahukan kepada mereka bahwa adzab 
menimpa- mereka sampai tiga hari. Maka mereka pun 
mifi rnigahlcan antara setiap ibu den^n anaknya, lalu mereka keluar 
untuk meminta perlindungan kepada AUah ’Azza Wa Jalla dan 
memohon ampun kepada-Nya. Maka Allah ’Aiza Wa Jalla 
menahan siksa daii mereka. 

Pada keesokan harinya Yunus pergi untuk menunggu datangnya 
tapi ia tidak melihat apa-apa. Adat yang berlaku adalah 
bahwa jika ada orang yang berdusta dan tidak memiliki bukti 
(saksi), ia akan dibxmuh. Maka Yunus pun keluar dalam keadaan 
m arab Lalu ia mendatangi sekelompok orang di dalam pnahu. 
Maka mereka pun mengangkatnya ke perahu dan mengenalinya. 

Ketika ia masuk perahu, porahunya be±aiti dan hanya 
bergoyang ke kanan dan ke kiri. Maka mereka pun beitanya. 
"Ada apa dengan perahu kalian?" Mereka menjawab, "Kami 
tidak tahu." Maka Yunus AS berkata, "Sesungguhnya di 
dalanmya ada seorang hamba yang lari daii Tuhannya, dan k^al 
ini tidak akan beijalan kecuali jika kalian membuangnya (ke 
laut)." 

Mereka beikata, "Adapun engkau wahai Nabi Allab, kami tidak 
akan membuangmu." 


Katanya, melanjutkan: Kemudian mereka mengadakan undian, dan 
sispa y>ng keluar namanya dialah yang akan dibuang. Setelah 
rfiaHaifan undian temyata yang namanya keluar adalah Nabi Yunus. 
Maka mereka menolak untuk membuangnya. Kemudian mereka 


mengundi lagi sampai tiga kali dan yang keluar tetap Yunus AS. 
Maka ia pun dibuang ke laut; dan Allah ’Azza Wa Jalla telah 
menyerahkannya kepada ikan paus. Maka ia pun ditelan hingga 
ikan tersebut menyelam sampai ke dasar laxit ^Kemudian Yunus 
menden^ suara tasbih kerikii. 
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(jt c'^n {Maka ia menyeru dalam 

keadaan yang sangat gélap, "Bahwa tidak ada Tukan selain 
Engkau. Maha Suci Engkau, sestmgguhnya Aku adalah temasuk 
orang-orang yang zhalim'^ (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 87). Ia bericata, 
"Kegelapan malam, kegelapan laut, dan kegelapan di dalam penit 
ikan paus." la berkata (membaca ayat): * ^ 

(Kemudian Kami lemparkan dia ke daerah yang tandus, sedang ia 
dalam keadaan sakit^ la berkata, "Seperti a nak burung yang tidak 
berambut (tidak ada bulunya)." 


Katanya, melanjutkan: Lalu Allah menumbuhkan untuknya 
sebatang pohon dari jenis labu. Lalu ia berteduh di bawahn)^ Han 
berlindung padanya. Tapi temyata pohon tersebut kering. Maka ia 
menangis. Maka Allah ’Aaa Wa Jalla mewahyukan kepadan)^, 
"Apakah kamu menangisi pohon yang kering dan tidak menangisi 
100.000 orang lebih yang bendak kamu binasakan?." 


Katanya, melanjutkan: Lalu Nabi Yunus AS keluar dan bertemu 
dengan anak kecil yang sedang menggembala. Maka ia pun 
bertanya kepadanya, "Wahai bocah, siapakah kamu?" Bocah 
tersebut menjawab, "Aku adalah kaum Nabi Yunus." Nabi Yunus 
berkata, "Jika engkau datang kepada mereka kabaikanlah kepada 
mereka bahwa engkau telah bertemu Yunus." Kata anak kecil 
tersebut, "Jika engkau memang benar-benar Nabi Yunus AS, 
tentunya engkau telah mragetahui bahwa barangsiapa yang 
berdusta dan tidak memiliki bukti (Saksi), ia akan dibunuh. Maka 
siapakah yang akan menjadi saksiku?" Nabi Yunus berkata, "Pohon 
ini dan sebidang tanab ini." Kata anak kecil tersebut, "Suruhlah 
keduanya untuk menjadi saksi." Yunus berkata kepada keduanya, 
"Apabila anak ini datang kepada kamu berdua, bersaksilab 
untuknya." Keduanya menjawab, "Ya." 

Maka anak kecil tersebut kembali kepada kaumnya. la memiliki 
banyak pendukung dan saudara. Lalu ia menghadap raja dan 
berkata kepadanya, "Aku telah bertemu Nabi Yunus AS, dan ia 
menyampaikan salam untukmu." 
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Katanya, melanjutkan: Maka sang raja menyuruh agar membunuh 
anak kecil tersebut. Maka mereka mengatakan, "Anak ini punya 
saksi." Maka raja pun mengirim utusan untuk membawanya kepada 
saksi tersebut Lalu anak tersebut mendatangi pohon dan sebidang 
tanali tcfsebut lalu bctkata, “Aku minta kalian berdua bersaksi 
dengan natwa Allah, apakah kalian berdua menjadi saksiku bahwa 
aku telah bertemu Nabi Yunus AS?" Keduanya menjawab, "Ya." 
Katanya, melanjutkan; Maka orang-orang pulang dalam keadaan 
takut seraya mengatakan, ’*Pohon dan tanah ini bersaksi untuloiya. 

Lalu mereka menghadap raja dan mengabarkan kepadanya apa 
yang mereka libat. 

Kata AbduUah, melanjutkan; Maka sang raja memegang tangan 
anak kecil tersebut dan mendudukkannya di singgasananya seraya 
berkata, "Kamu lebih berhak terhadap tempat ini daripada aku." 
Kata Abdullah: Maka anak tersebut menjadi raja mereka selama 40 
tahun.<“«*> 


• Ahkam 15: 130»13t. An-NAhas berkata, "Sanadnya lebih bagus dan lebih 
shahih." Kemudian ia berkato, "Dari hadits ini jelaslah bahwa Nabi Yunua AS diutus 
aebelum ia ditelan ikan paua, yaitu dengan sanad ini yang tidak perlu diqiyaskan lagi." 

AS'Suyuthi mengutipnya dalam Ad~DwT 5: 288 dan Ibnu Abu Syaibah (dalam Ai 
Muskannafy, Ahmad (dalam Az-Zuhd^ ‘Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir 
dan Ibnu Abu Hatim dengan redaksi yang sama. 

Al Baghawi meriwayatkan bagian akhiinya dalam A! Ma'alim 3: 175. Redaksi 
awalnya adalah, ’la ditelan ikan paua dan ikan tersebut menyelam sanipai dasar bumi 
ketujuh. Ia berada dalam perutnya selama 40 malam. Lalu ia mendengar suara tasbih 
kerildl, "Maka ia menyeru dalam keadaan yang sangas gelap, 'Bahwa tidak ada 
Tukan selain Engkau. Maha Sud Bngkau, sesungguhnya Aku adalah termasuk 
orang-orang yang zholim'." Maka Allah mengabulkan doanya dan menyuruh ikan 
paus memuntahkannya di pantai. Kondisinya saat itu seperti anak burung yang tidak 
berambut. Lalu Allah menumbuhkan untuknya sebatang pohon dari jenis labu. Lalu ia 
berteduh di bawahnya dan mendatangJæn untuknya scekor kambing yang ia minum 
susunya. Lalu pohon tersebut kering dan ia pun menangisinya." 

Ibnu Katsir meriwayatkan dalam At-Tafsir 7: 35 redaksi, "Seperti anak burung yang 
tidak berambut" 

Al Quithubi juga meriwayatkarmya drdam Al Ahkam U: 333 pada surah Al 
Anbiyaa' ayat 87 yang termuat dalam khabar yang lebih panjang. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkan dalam Az-Zad 7: 88 redaksi, 'la berteduh di bawahnya 
dan berlindung padanya. Lalu pohon tersebut kering dan ia pun meiangisinya. Maka 
Allah mewahyukan kepadanya 
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1009- Ibnu Katsir (Ibnu Mas'ud bericata), AUah SWT mengirim ikan paus 
dari laut bim untuk memb«!ah laut hingga ia datang dan menelan 
Nabi Yunus AS ketika ia menjatuhkan diri dari perahu. Lalu Allah 
mewahyukan kepada ikan paus tersebut, "Janganlah kamu 
me rnakan daging Nabi Yunus dan jangan retakan tulangnya, karena 
Yunus bukan rezekimu, tapi porutmu hanya penjara baginya."^'®®’^ 

1010- Ath-Thabari: Muhammad bin Al Mutsanna' menceritakan kepada 
kami, ia beikata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Synlsah menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq dari 
Amru bin Maimun dari AbduUah bahwa ia berkata tentang ayat ini: 

tumbuhkan untuk dia sebatang 
pohon dari jenis labu), "Yakni pohon labu."^*®'®^ 



(Tiada seorangpun di anUtra kami [malaikat] melainkan 
mempunyai kedudukan yang tertentu. Dan, sesungguhnya 
kami benar-benar bershaf^sfu^ [dalam menunaikan perintah 


Al Qurthubi meriwaystkannys dalam M Ahkam 11: 329 pada ayat sama: Ibnu 
Mas'ud bericata, "la tah dari Tuhannya, yakni dari perintah Tuhannya hingga ia disunih 
kembali kepada mereka setelah adz^ dihilangkan dari mereka; karena sebelumnya ia 
telah mengancam kaumnya akan mendapat siksaan, kemudian mereka memohon an^un 
kepada Allah sehingga Allah menghilangkan adzab dari mereka. Sementara Yunus tidak 
mengetahui tobat mereka. Karena itulah ia pcrgj dalam keadaan marah, padahal 
sehaiusnya ii tidak boleh pergi kecuali dengan ian tertentu." Bagian«bagian terakhir dari 
khabar ini diriwayatkan dengan redaksi yang berbeda-beda pada surah Yunus ayat 98 
dan surah Al Anbiyaa' ayat 87. 

- Tafiir 5:361 pada surah Al Anbiyaa’ ayat 87. 

- Jami'23: 66. As-Suyuthi mcnguopnya darinya dalam i4d-£)urr 5:291; dan dari 
Ibnu Abu Syaibah, 'Abd bin Huntaid, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim. 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 7:35. 

Ibnu Hajar mengutipnya dalam At Kafl: 141 dari Ibnu Mardawaih secara matfit' 
ketika mcntakhrij hadits: Rasulullah SAW ditanya, "Anda menyukai pohon labu?." 
Beliau mmjawab, "Ya. itu adalah pohon saudaraku Nabi Yunus AS', yang diriwayatkan 
oleh AZ'Zamaldisyari dalam Al KasysyafA: 62 (Cet. Dar Al Kitab Al Lubnani). Tapi aku 
tidak menemukannya. 
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AllahJ. Dan, seswngguhnya kami benar>benar bertasbih 
[kepada Allak}) (Qs. Ash'Shaffaat [37]: 164-166) 


1011-Atii-Thabari: Abu As-Sa'ib mcnceritakan kepa(Mu, ia bericata: Abu 
Muawiyah menceritakan kep^a kami dan Al A'masy dari Muslim 
dari Masruq, ia berkata: AbduWah berkata, "Sesungguhnya di antara 
langit-iangit (yang tujuh) terdapat langjt yang tidak sqengkal pun 
tempat padanya kccuali ada dahi malaikat (yang sedang bersujud) 
atau telapak kaki yang sedang berdiri.” 

Katanya, melanjutkan: Ketnudian ia merobaca: ^ 

(Dan sesungguhnya kami benar-benar bershaf- 
shaf [dalam menunaikan perintah Allah], Dan, sesungguhnya kami 
benar-benar bertasbih (kepada Allah).)^^^^^^ 


'**' - Jami' 23: 71. Is jug« meriway^kannys dari Ihnu Baaysyar dari Abduirahman 
dari Sulyan dari Al A'masy dari Abu Adh-Dhuha dari Masniq. Dan juga 23: 72 dari 
Muhammad dari Ahmad dari AsbaA dari As-Suddi dari Abdullah dangan redaksi yang 

AS'Suyuthi mengutipnya darinya daltm Ad-Durr 5: 293; dan dari Abdurrazzaq, Al 
Firyabi, Sald bin Manshur, 'Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundrir, Ibnu Abu Hatim, Ath- 
Thabarani dan Al Baihaqi (dalam Syu'ab Al bnan) dengan redaksi yang sama. 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 7: 38 dan Al A’masy dan Abu Ishaq 
dari Masruq dengan redaksi yang sama. Di dalamnya disebutkan: Kemudian Abdullah 
membaca: "Tiada seorangpun di aniara kami (malaikat) melainkan mempunyai 
kedudukan yang tertentu." la mengulangnya lagi 8: 296 pada surah Al Muddatstsir ayat 
31 dari Muhammad bin Nasbr Al Marwazi dari Mahmud bin Adam dari Abu Muawiyah 
dari Al A'masy dari Masruq dengan redaksi yang sama. la berkata, "Riwayat ini marju' 
dan sangat 

Al Qurthubi menyebutkan maknanya disini dalam Al Ahkam 15: 137 dengan 
redaksi, “Tidak seorang pun malaikat di antara kami kecuali mempunyai kedudukan 
yang tertentu." Yakni kedudukan tertentu dalara ibadah." 
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Hin 


ft SURAHSHAAD ft 


(... Ftr'oun mempunycd tentara yang tKnt^^ofc) 
(Qs. Shaad [38]: 12) 


1012-Ibnu Al Jauzi: la menyiksa orang*orang dengan enipat pasak lalu 
mengilcat meréka, kemudian mengangkat batu besar lalu dijatuhkan 
kepada onuig yang disiksa hingga kepalanya haneur. 

Pend:^Mt mi dikatakan oleb Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas/’^'^ 


'••V 


(... D<m konti heriUan hepadanya hiknuih dan 
kebijaksanaan dalam menyeJesailum perselisihan) 
(Qs. Shaad [38]: 20) 


1013-Al Qurthubi: Abu Abdurrahman As-SuUami dan Qatadah berkata: 
Yakni memutuskan hukum untuk suatu kasus tertentu. 


. Zarf 7:105. Lihat surah Al 10-12. 
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Pendapat ini oleh Ibnu Mas'ud dan Al Hasan (dan lain- 



(Sdsunggwhnytt sctudaroku Ini fnenif>urtyfii sembiUm ptiltih 
sembilan cicor kambing betina dan Aku mempunyai seékor 
sc^a. MoImj dia berkato, "SeroWamloh kambingmu itu 
læpadaku dan dia mengahMan Aku dalam perdebatan") 
(Qs. Shaad [38]: 23) 


1014- As>Suyuthi: Ibnu Abu Hatim mengeluarkan dari Ibnu Mas'ud: 

Tentang firman Allah SWT: (Sesungguhnya saudaraku 

ini), ia berkata, "Yakni saudara seagama."^’®’*^ 

1015- Aih-Thabari: Yahya bin Rwahim AI Mas'udi menceritakan 
kepadaku, ia berkata: ayahku menceritakan kepadaku daii ayahnya 
dari kakeknya dari Al A'masy dari Muslim dari Masruq, ia berkata: 
Abdullah mengatakan: 

Nabi Daud AS tidak menambah hingga orang tersebut berkata, 
"Serahkanlah kambingmu itu kepadaku.”^'®’^ 

1016- Ath-Thabari: Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Jarir menceritakan kepada kami dari Al A'masy dari Abu Adh- 
Dhuha dari Masruq, ia bericata: Abdullah mengatakan, tentang 


"^'^.AhkarnlS-.m. 

Ad-Durr 5: 303. . 

- Jami' 23-91. As-Suyuthi mengutijwya darinya dalam Ad-Durr 5: 303; dan dan 
Abdurrazzaq, Al Firyabi, Ahmad (daUm Az-ZuJut) dan Ath-Hiab^i. 

Al Qurthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 15: 175 dan Abu Jafar An-Nahhas 
dari Masniq beseita atsar berikutnya. 

Ibnu AlJauzi mcnyebutnya dalam 7:116. 
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finnan Allah SWT: mengalahkan Aku 

dalam perdebatan\ ia berkata, 'l'irabi Daud AS tidak menambah 
hingga orang teraebut berkata, 'Berkorbanlab untukku (dengan 
memberikan kambing tersebut)'.*^’®'*^ 



(... Dan Daud mengetahui hahwa kami mengujinya; mdka 
ia meminta ampun kepada Tuhannya lalu menyung^ur 
sujud dan bertaubat, Maka kami ampuni baginya 
hesalahannya itu (Qs. Shaad [38]: 24''25) 

1017>Aay-Syafi*i: Ibnu 'Uyainah mengabaikan kepada kami daii 'Abdat 
dan Ziir bin Hubaisy dari Ibnu Mashid: 

Bahwa ia tidak bersujud (ketika merobaca) surah Shaad. la berkata, 
"la adalab tobatnya seorang Nabi."^'**’^ 

1018<As>Suyuthi: Ibnu Mardawaih mengeluarkan dari Ibnu Mas’ud, ia 
berkata: 


- Jami' 23:91. As-Suyuthi menfutipnya darinya dalam Ad-Durr 5:303. 

IbnuAlJauziineriwayatlånnya<iaismi4z-Za</7:120. 

Al Baghawi meriwayatkan dengan maknenya dalam Al Ma'alim 6: 38 dengan 
redaksi, "Dosa Daud ^alah ia moicah seorang lald-lald agar mengorbankan 
(memberikan) isterinya kepadanya.” Katanys melanjutkan, "Paia ahii Tafsir berkata, 
"Hal tersrinit dibolehkan bagi mereka.” 

AI Qurtbubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam IS: 175 beserta atsar sebelumnya 
dengan redaksi, "Berikanlah kambingmu itu kepadaku", yakni berkorbanlab untuk 
(dengan memboikan kambing tersebut kepadaku)." la berkata, "Ini adalah riwayat paling 
shahik dalam Idsah mi.” 

'^''’-AlMusnadl: 124. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr S: 30S dari Sald bin Manshur, Ibnu Abu 
Syaibah, Ath-lbabarani dan Al Baihaqi (dalam Su/um~nya) doigan redaksi yang sama. 
la motambahkan di aldiimya, ''Dituturkan kepadaku." 

AI Qurtbubi meriwayatkan maknanya dt^amAlAMam 15:183. 
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Rasulullah SAW bersabda, ''Ketika Attak SWT mewahyukan 
kepada Nabi Daud AS: ’Angkatlah kepalamu. Aku telah 
mengampunimu'. Nabi berkata, ’Wahai Tukan, bagaimana 
ampunan ini ada sedang Engkau memutuskan hukum dengan adil 
dan tidak menzalimi hamba-kambaMu, sementara dku telah 
menzalimi seorang laki-laki. merampas haknya dan 
membunuhnya?’ Maka Attak mewahyukan kepadanya, 'Memang 
begitu, wahai Daud. Kalian berdua berkumpul di sisi-Ku, lalu Aku 
memutuskan agar miliknya menjadi milikmu. Jika kebenaran ada 
padamu. Aku memberikan 'kepadamu dari (milik)nya. Kemudian 
dia memberikannya kepadamu karena Aku, lalu Aku memberikan 
keridhaan kepadanya dan memasukkannyo ke dalam surga.' Maka 
Daud mengangkat kepalanya dan baru merasa tenang. Lalu ia 
berkata. Ta. wahai Ilthan, itidah am/>M»ann)w'”^‘®“^ 






(Molui ia berkata, ""SesunggiAnya Akw menyvkm 
Icesenongon terhadap harasng yang iNiifc (Imda) seKingga 
Akw Icdai mengfngat Tuhonku sompol huda itu Mlav^ dari 
pandangan”) (Qs. Shaad [38]: 32) 


10I9-Ath>Thabari: Ibnu Humaid menceritdau) kepada kami, ia beikata: 
Salamah raenceritokan kepada kami. ia beikata: Mikail 
menceritakan kepada kami dari Daud bin Abu Hindun, ia beikata: 
Ibnu Mashid berkata, tentang firinan Allah SWT: 

{Sesungguhnya Aku menyukai 
kesenangan terhadap barang yang baik patda] sehingga Aku lalai 
mengingat Tuhanku sarr^ai kuda itu hilang dari pandangan): la 


304. 



Te^r flmu Mas'ud 


berkata, "Matahari menghilang dari belakang Yaqut hijau; maka 
hijaunya (birunya) langit adalah dari Yaqut tersebut."^*®'®^ 



(la herkatOt "Ya Tuhanku, ampunUc^ Aku dan 
anugerdhkanlah kepadaku kerc^gan yang tidak dimiliki oleh 
seorang juapun sesudahku, sesungguhnya Engkaulah yang 
Moha Pemberi") (Qs. Shaad [38]: 35) 


1020-As-Suyuthi: Ahmad, ’Abd bin Humaid, Ibuu Mardawaih dan Al 
Baihaqi mengeluarkan dari Abdullah bin Mas'ud, ia mengatakan: 

Raaulullah SAW bersabda, "fyetan melewatiku lalu aku 
menangkapnya datt menceJdhtya hingga kudapati lidaJmya yang 
dingin di tanganku, la berkaia. 'Engkau telah membuatku sakit, 
engkau telah membuatku ^Udt’. Seandainya bukan karena doa Nabi 
Sulgbkan AS, pasH. ia akan digantung di salah satu tiang masjid 
yang akan menjadi tontonan andk~anak 



(... Se5ungg:uhnya komi dapati dia [Ayytdj] seorang yang 
sabgr, Dudah sebaik-baik hamba, Sesungguhnya dia amat 
taat [kepada Tuhon-nyd]) (Qs. Shaad [38]: 44) 


'®'* - Jami'23: 99. As-Suyuthi mengutipnya dBfinyadalam.^<f*Z)wrr5:309, dandari 
Ibnu Ishaq, dengan redaksi, "Matahari hilang dari belakang kampung; hijaunya (birunya) 
langit adalah darinya." 

- Ad-Dwr 5; 213. Ibnu Hambal meriwayatkamiya dalam Al Musnad 6: 13 dari 
Aswad bin 'Amir dari Israil dari Abu ishaq dari Abu Ubaidah dari Abdullah dengan 
redaksi yang sama, sampai redaksi, "Engtoiu telah membuatku sakit." Tapi Syaldr 
memvonisnya dha’if. 



Tf^ir Jbnu Mas’ud 


1021-As-Suyuthi: Hum 'Asaldr meagetuaikan dari Ham ia 

bokata, ”Nabi Ayynb AS adahh peminqnn oaai^-orang sabar pada 
harikiaiiiat."<“®‘> 



(Iniloh [adz(d> neraha], biariah mereka merasakannya, 
[mimtman mereka] air yang sangat panas dan air yang 
sangat dingin, Dan, adzcd) yar^ lo^ yang serupa itu 
berbogoi macam) (Qs* Shaad [38]: 57'58) 


i022-Ath-Thabari: Muhammad bin Basysyar menceritakan kq>ada kami, 
ia beckata: Abdunahman menceritakan kqjada kami, ia beikata: 
Sufyan mencoitakan kq>ada kami dari As*Suddi dari Muirah dan 
AbduUah: 

serupa itu berbagai maam.) ta beikata« ICeadaan yang san^ 
dmgin."^'®*^ 




(Mereka berkata "Yd Tuhon Kami; borong siapa 

yang menjerumudurn kami ke daiam adzab mi maka 
tambahkanUdiadz/Akepadanyadenganberlipatgandadi 
dalam neraka") (Qs. Shaad [38]: 61) 


'^•-M-Durr 5:317. 

• Ji»ti'23: 114-115. lajt^ meriwayMlmiya dan Ibou Bai^yv dvi Yahya 
dari Su^an. Dan jog* dari Muhammad dni Afanad d«i Aabadi dari A»-Suddi. Dan juga 
dari Abu Kuraib dari Mnawiyah dari Sufyao dari Aa-Suddi dan orang yang mengriwkan 
kqMdanya dari Abdullah deogan radaksi yang nma. 

As-Suyuthi nMngotipnya darinya daiam Aé-Dtar S: 318; dan dari Abdutrazzaq, Al 
Fiiyabi,'Abd bin Ikimaid, Ibira Al Mundzir dan Ibou Abu Hatiæ. 

Ibnu AI Jaua mmwayatkani^ Az-Zad 7: 151« dan Al Quidiiibi daiam Ål 
Ahkam 15:223. lihat suiah Al Inaaan ayat 13. 



7<^nr Hm« Mos’tid 




1023-Al Ba^wi: Ibnu Mashid berkata, "Yakni ular^ular dan 
kalajengkmg'kalajen^dng.*'’'^^ 


< & E ji > 


(Kotdumloh fhoi Muhammad], "AJtu tidak meminta tipah 
sediki^nm padamu atas ia'tvohlcu dan ImIcanlaK Aku 
termasuk orang^orang yang mengado'adakan”) 

(Q$. Shaad [38]: 86) 


1024-Ibnu Hambal: Waki' dan Ibnu Numair menceritakan kepada kami, 
keduanya bericata: Al A’masy menceritakan kepada kami dari Abu 
Adh-Dhuha dari Masruq, ia berkata:... Abdullah mengatakan: 
Wahai kalian semua, barangsiapa di antaia kalian ditanya tentang 
suatu ibnu yang ia miliki; hendaklah ia mengatakannya 
(mengajaricannya); jika ia tidak tabu, hendaklah ia mengatakan, 
"Allahu A'lam.”, karena di antara ibnu adalah kamu mengatakan 
tentang sesuatu yang tidak kamu ketahui, "Allahu A'lam." 
Sesungguhnya Allah '<4zza Wa Jalla berfiiman kepada Nabi-nya 
SAW, {Katakanlah [hai 

Muhammad], "Aku tidak meminta iq>ah sedUåtpun padamu atas 
da'wahku dan bukanlah Aku termasuk orang-orangyang mengada- 
adakan''f'^'' 


• Ma'atim 6: 52. Al Qurthubi mernvayatlcannys dalam ilAAam 15: 224. As- 
Suyuflii mengutipnya dalam Ad’Durr S: 318-319 dni ’Abd bin Humaid, Ibnu Abu Hatim 
dan Ath-Ihabarani. Lihat surah An-Nahl ayU 88. 

• Al Musnad 6: 77 yang tamiuat dalam hadits yang lebib panjang yang akan 
dis^udcan pada surah Ad-Di^aan ayat 10. 

AI Buldiari meriwayatkan bagian ini dalam Shahih-nyi 6: 114 dari Muhammad bin 
Katsir dari Suf^ dari Manshurdan Al A'masy. Dan juga6:124-125 dari Qutaibahdari 
Jarir dari Al A^nasy. Dan juga 6:131-132 dari Yahya dari Waki' dari AI A'masy secara 
ringkas. Dan juga dari Bisyr bin Khalid dari Muhairanad dari Syubah dari Sulaiman (AI 
A'masy) dan Mmshur. 

Muslim meriwayatkannya dalam Shchih-ny* 4: 2155 dari Ishaq bin Ibrahim dari 
Jarir dari Manshur dmi Abu Adh-Dhuha. 
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« SURAH AZ^ZUMAR « 



{Maka ctfkxkah orang'Orang yang dibukakan Allah hatbnya 
untuk [menerima] agama Islam lalu ta menJapat cahaya 
dari Tuhannya [sama dengan onmg yang membatu 
hatinya ]?...) (Qs. Ai^Zumar [39]: 22) 


1025- Al Ba^wi: Abu Sald Ahmad bio Ibrabim Asy-Syumihi 
mengabarican kepada kami. Abu Ishaq Abmad bin Muhannnad bin 


At'Tmnidzi meriwayatkaimya daltm 5%aAiA-nya 12: I35-I36 dari Mahmud bin 
Ghailan dari Abdul Matik bin Ibrahim Al Juddi dari Synltab dari Al A'masy dan 
Manshur. la betkata, “Hasan ska/iik.’ 

As-Suyuthi mengutipRya dari meraka (sriain Ahmad) dalam Ad-Dnrr 5: 321; dan 
dari An-NaH*!, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Mardawaih dari Maaniq. 

Al Baghawi meriwayatkannya daiam Al Ma'alim 6: 55 dari Abdul Wahid Al Malihi 
dari Ahmad bin Abdidlah An«Nu'aimi dari Mubnnijiad bin Yuauf dari Miihammad bin 
lamail dari Qutaibah dari Jarir dari Al A’m^. la mengulangnyi 6: 120 pada surah Ad- 
Dukbaan ayat 10 dari Abdul Wahid Al Malihi dari Ahmad bin Abdullab An-Nu’ahni dari 
Muhammad bin Yusuf dari Muhammad bin Ismail diri Muhammad bin Katsir dari 
Sufyan dari Manshur dan Al A'maay. 

Al Qurdiubi meriwayatkannya ^mAI Akkam IS: 231 dari Maaniq. 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam AhTt^Hr 7: 73 dari Sultan Ats-Tbauri dari Al 
Ahnasy. la berkata, "Keduanya mengeluarkinnya dari badits Al A’ma^." (Yakni 
Bukhoi dan Muslim). la mengulangnya 7:232-233 pada sundi Ad-Duldiaan vpA 10 diri 
Sulaiman Al A'masy dari Abu Adh-Dhuha. 

Ath-Ihabari meriwayatkannya daiam Al Jami’ 25: 66-67 pada ayat yang sama dari 
Isa bin Utsman dari Yahya bin Isa dari At A’masy. la juga meriwayatkannya dari Ibnu 
Humaid dan Amru bin AMul Hamid dari Jarir dari Mandwr dari Abu Adh-EHraha. 



Vtf^JbnuMas’ud 




nxahim Ats-Tsalabi memberitehukan kq)ada kami, Ibnu 
Manjuwaib memberitahukan kg>ada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Syaibah menceritakan kepada kami. Abu Ja'&r 
Muhammad bin Al Hasan A] Mausbili menceritakan kepada kami 
(di Baghdad), Abu Farwah memberitahukan kq)ada kami 
—Namanya Yazid bin Muhammad —, ayahku menceritakan 
kq>adaku dari ayahnya, Zaid bin Abu Unaisah menceritakan 
kq>ada kami dari Anini bin Muirah dari Abdullah bin Al Harits 
dari Abdullah bin Mas*ud, ia berkata: 

Rasulullah SAW membaca. 

^ (Maka apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya 
untuk [menerima] agama Islam lalu ia mendapat cahaya dari 
Tuhannya [sama dengan orang yang membatu hatinya]?) Kami 
bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana kelapan^n hatinya?" 
Beliau menjawab, "Apabila cahaya masuk ke dalam hati, maka ia 
akan lapang dan terbuka lebar." Kami bertanya lagi, "Wahai 
Rasulullah, bagaimana tanda^tandanya?" Beliau menjawab, 
"Kembali (bertobat untuk bekal) ke negeri yang kekal (akhirat), 
menjauhi negeri yang menipu (dunia), mempersiapkan diri 
menghadt^i kematian sebelum meninggal dunia."^^^^ 



■ Ma'alim 6:60. atsar ini (elah dhaldirij pada sunh Al An'aam ayat 125. 
Az-Zamakhsyah meriwayatkannya dmni dalam Al Kasysyttfii 344 tanpa menyebut 
nama Ibnu MasHid. 


Ibnu Hajar memsbatkannya kepadanya dalam Al Kafi : 143 dari Ats-Tsalabi, Al 
%kim dan AI Bathaqi (dalam Asy-^b'e'ab). la bericata, "Di dalamnya to-dapat Abu 
Farwah Ar-Rabawi; ia dipobincangkan"; dan dari At-Tinnidzi Al Haldm (dalam An- 
Nawadir). la bericata, "Di datanuiya terdapat Ibrahim ...ia perawi yang dhaif.” 

ftnu Al Jauzi maiwayatk^ya dalam Az-Zad 7: 173. la menyebut riwayatnya 
dalam aurab Al An'aam. 

AlQuid)ubiinaiw^ttlcamiyadaiam<4//4AJIafK 15:247. 

As-Siqruthi mengutipnya dalam Ad-DurrSi 325 dari Ibnu Mardawath. 



Tt^str ihnu Mds’ud 



(AJMitdahmenimtifkanpetiuaaanyangp(åi^ 
fyoituj AI Qur'an yang 5eni|xt fmutu ayat-oyoCnya] logi 
hemUmg'viang, gemetar Uaraumya Iculit orangHmmg yang 
toJcut kepada Tuhannya,,,) (Qs. Az-Zuinar [39]: 23) 

1026* Az-Zamaldisyari: Dari Dma MmSmI: 

Bahwa paia »ihahat Rasnlullah SAW ponah bosaa poda niaAi kali. 
Lahi meicka beckala kepada bdim. "Ceritalnmlah (suatu Idsah) 
kqjada kami." Maka tunmlah (ayat nu)<^^ 

(Kotakonloh, "Hoi hambo-homba-Ku yang molom^i 
hatas tethadap dtri tneréta sendiri, janganUdi kamu 
berputus asa dari nAmat AQoh. Sesnngguhnya AUoh 
mengampuni dosonlosa semuanya,,.) 

(Qs. Az-Zuniar [39]: 53) 

1027- Ath-Thabari: Abu Aa-Sa% menceritakan kepada kami, ia 
beikata: Abu Muawiyah meBcentakm kepada kami dari Al A’masy 
dari Abu Sa*id Al Aadi dni Al Kanud, ia beikata, "Abdullah 
masuk masjid. Temyata ada tukang cerila yang sedang memberi 
peringatan (oaadiat) kqwda otang-orang (di dalam maajitQ dan 
orang-otang yang maauk." 

Katanya, melanju&an: bbika ia datang liingga di atas kepalanya 
lalu beikata, "Wahai ocang yang monberi peringatan, apakah kamu 
akan membuat mannsia potus asa? J* 




"*^'Kasy8yaf3:244. AIQutAubiiiieriwayitkMtnysdalamil/iMftani 15:248. 



(Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas terhadap diri 
mereka sendiri) 

1028- Ath-Thabari:IbnuHumaidmeiiceritakankepadakaini,iaba'kata: 
Jarir menceritakan kq)ada kami dari Manshur dari Asy*Sya1}i, ia 
bericata: Syutair bin Syakl dan Masruq diiduk bersama, lalu Syutair 
berkata, "Kamu bisa menceritakan kepadaku apa yang kamu dengar 
dari Ibnu Mas'ud lalu aku membenarkanmu, atau aku menceritakan 
kepadamu lalu kamu membenarkanku.” 

Masruq berkata, "Tidak, justni kamu yang menceritakan kepadaku 
dan aku membenarkanmu." Maka ia berkata, *'Aku mendengar Ibnu 
Mas'ud berkata, "Sesung^nya ayat yang paling memberikan 
l^Iapangan (kepada manusia) dalam Al Qur’an adalah: ^Ja 

(flot hamba-hamba-Ku 
yang malampaui batas terhadap diri mereka sendiri. Janganlah 
kamu berputus asa dari rahmat Ållahy^^'’^ 



(Don mereka tidak mengagung^utn AlUih dengan 


pengagungan yang semestinya paddhdl bumi seluniKnya 
dalam genggaman^Nya pada hari Kiamat dan langit 
digidung dengan tangan kanan^Nyo- Maha Sttci Tukan dan 
Maha Tinggi Dia dari apa yang mereka persekutukan) 
(Qs. Az'Zumar [39]: 67) 


- Jami' 24: 11. As-Suyuthi mengutipn>8 darinya dalam Ad-Durr 5: 331; dan 
dari Ibnu Abu Syaibah, 'Abd bin Humaid, Ibnu (Abu) Ad-Dunya (dalam Husnuzzhan), 
Ibnu Abu Hatim, Ath-Hiabarani dan Al Baihaqi (dalam Syu'ab Al Iman). 

ll.dansetelahnya: Maka Masruq berkata, "Kamu benar." 
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1029- Ibmi Hambal: Yunas menceritakan kepada kami, Syaiban 
menceritakaii kqnda Vanri dari Manshur bin Al Mutamir dan 
Ibrahim dari ’Abidah As-Sahnani dari Abdullah bin Mas'ud, ia 
beikata: 

Seoiang Rabbi Yahudi meiMmui Rasu h i H a h SAW lalu beikata, 
"Wahai Muhammad, atau Wahai Rasulollah, scsungguhnya Allah 
’Azza Wa Jalla pada hati kiamat nanti akan membawa 
(menggoiggam) langit-lai^ di atas satu jari, bumi-bunu di atas 
sata jari, gunung-gunui^ di atas satu jari, pepohooan dengan di atas 
jari, air dan tanah lonbab di atas satu jari, dan seluiuh makhluk di 
satu jari. Dia mcnggerakkannya scraya bcrfirman, Aku- 
lahRaja'." 

Katanya, Maka Rasulullah SAW tertawa hingga gigi- 

sisi seiahamnya keUhatan kartna membenarkan apa yang 
diucapkannya. Kemudianbeliaumembacaayat; 

{Dan mer^ka tidak 

mengagungkan AUak dengan pengagungan yang semestinya 
padahal bumi sehavhnya dalam genggaman-Nya pada hari 
kiamat) sanqiai akhir ayat^‘“*^ 


- Al Musnad 6- 170.171. b juga meriwayiltaniiy« dari Aawad dari Israil dari 
Manshur dengan amadnya. Dan juga «: 70 dni YAya bin SaM dari Sulyan dari 
Manshur dan Sulaimn dari Ibdiim aqwti rndman)« lecaia rm^. Di dalamnya 
disebutkan. -Memegttg langit-laigir tebagai gant* åai -Membawa". Rndaksi awahiya 
-Bafawa orang Yahudi modattegi NaW SAW æbagai ganti dari ’Seomig 
Rabbi (pendeb) YAodl-, daa di ddaoaiya lidak diMbuftaa kata, "Han Uai^, 
Ai«n radakm akhmiya djaebskan. "Yaluin beahata: Pudhail -yakm Om 
lyadh- beikata, 'Kanaa kagtnn dan uwmbnuri Baaiya*.* Dao 5: 207 dan Abu 
Muawiyah dari Al A-nmay dm Ibniiim dari AlqaniBb dari Abdi^ æcan i^. Di 

dalamnya disdw4an,*SooianglakidahAhMKibb-arfiigaigaiiU-Seonog Ralto. 

Al Buldiari owaiwayathannya daUm AaUAoyn 6:126 dari Adam dm Syaibaa dm 
Manahiir sepcati riwi^ aalinyn. b juga tneriw^nbaiDyB 9: 134 dan hAisa dm ^ 

■Awanah dari Al A'maay dari Baihiin dari Alqamabaecaaaringkaa. Dao juga 9; 148 dm 
Utaman bin Abu Syaibah dari Jarir ibri Maaiuir duri Ibralnm dari'Abidah. Dan juga 9: 

123 dari Um« bin bin Qnyata dm ayalsyn dm Al A'ma^ dari Ilwahim dm 
Alqamah doigan ledaksi, -Sevang bkt-bki AhB Kitab". Dan ji^ dari Muaaddad ^ 
Yahya bin Sald dari SuQran dari bbashur dao Sulaiaian dari Ibiahim dm 'Abidah 

sepertriwayatAhmad dari Yahya bin Sa’iddeogaotanabahannya. 

Muslim meriwayatkam^ dalam ShaUimyt 4: 2147.2148 dm Ahmad tø 
Abdullah bin Yunus dari Ridhail bia lyadh dari Manabur dari Ibiahim dari Abidah 
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tepati tedaksi asiinya. Redaksi pcmmasya adalah, ’^ahai Muhamnnad, atau Wabai 
Abu AI Qasun." Di dalamnya disebutkan, ‘Mcmegang (menahan) langit-langit''. la juga 
merimy^kannya dari Utsman bin Abu Syaibah dan lahaq bin Ibnbim; keduanya dari 
Jarir dvi Man^ur dengan sanad tni dengan redaksi yang sama. Dan juga dari XJmar bin 
Hafish bin Chiyate dari ayahnya seperti redaksi AI Buldiari darinya. Dan juga dari Abu 
Bakar Wn Abu Syaibah dan Abu Kuraib dari Abu Muawiyah; dan dari Ishaq bin 
Ojrahim dan Ali bin Khaayram dari Isa bin Yunua dan Utsman bin Abu Syaibah dari 
Jarir, senaianya dari Al A'masy dengan sanad ini doigan redaksi yang sama. 

At-Hmudzi meriwayatkam)« dalam Shahih-nyti 12: 119-120 dari Muhammad bin 
Baay^ dari Yahya bin Sald dari Sufyan dari Manshur dan Sulaiman seperti riwayat 
Ahmad dari Yahya bin Sald. la beikata, "Hasati skohik'', la juga mniwayatkannya 
dari Muhammad bin Basysyar dari Yahya bin Sald dari Fudhail bin lyadh dari 
Kfanshur dari Ibrahim dari ’Abidah dengan redaksi yang sama. la mentlainya shahih. 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-Tt^ir 7: 104 dari Ahmad dengan riw^at Abu 
Muawiyah; dan juga dari Al Bukhari dengan riwayat Adam. la juga men^utkan 
riwayat-riwayat lahm^ yaitu riwayat Ahmad, Buldtari, Muslim, At-Tirmida, An-NasaH 
(dalam At-Tafiir dari Sbnan-nya) dari hadits Sulahnan Al A'masy dari ll^im dari 
’Abidah. 

AA-lhabari meriwayadeannya dalam Al Jami' 24: 17-18 dari Ibnu Basysyar dari 
Yahya dari Su^in dari Manshur dan Sulaiman aepcfti riwayat Ahmad dni Yahya bin 
Sa*id. h juga meriwayadonnya dari Abu Aa-Sabl) dari Abu hhiawiyah dari Al A'masy 
dari Dmhim dari Alqamah seperti redaksi Ahmad dari Abu Muawiyah. Dan juga dari 
Ihcni Basysyar dari Yahya dari Fudhail bin lyadh dari Manabur dari Ibrahim dari 
'Abidah dengan redaksi yang sama. Dan juga dari Muhammad bin Al Husain dari 
Ahmad bin Al Mufådhdhal dari Asbath dari As-Suddi dari Manshur dari Khaitsamah 
bio Abdurrahman dari Alqamah dengan redaksi yang sama, dengan redaksi, "Salah 
aeonaig Rabbi Yabudt.* 

Ai-Suyuthi ineogutipnya dari mereka dalam Ad-Darr 5: 334; dan dari Sald bin 
Manabur, 'Abd bin Hutnaid, An-Nasal, Ibnu Al Mundzir dan Ad-Daraquthni (dalam Al 
Amaa' Wa AskStdfaf) seperti redaksi aslinya. 

Al Bs^wi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 6: 70 dari Abdul Wahid Al 
Malflii dari Ahmad bin Abdullah An-Nu'atmi dari Muhammad bin Yusuf dari 
Muhammad bin lamsil dari Adam dari Syaiban dari Manshur dari Ibrahim dari 'Abidah 
sqxrii riwsyat Buldiari dari Adam. 

Az-Zamaldisyari meriwayatkannya dalam Al Kasysyttfy. 355-356 tanpa sanad. 

Ibnu Hajar menisbatkannya ke]»da Ibnu Mas'ud dalam Al Kaø: 144. la beskata, 
'Muttafoq ’AIaih*'. la mengmgatkan kesalahan yang tetdapat di dalamnya, karena di 
dalamnya disrintdcan "Jibrir sebagai ganti dari "Rabbi.* 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalim Az-Zad 7: 196, dan ia juga menyebutkan 
riwayat-riwayat Ash-Shahtbstn. 

AIQurdiubi mengutipnya dalamd/yiMam 15:278 dari At-llTnudzi. 

Al Walridi meriwayatkannya dalam Al Adwb: 391-392 dari Abu Bakar Al Haritsi dari 
Abu Asy-Syaildi Al Hafizh dari Ibnu Abu 'Ashim dari Ibnu Numair dari Abu 
Muawiyah dari AI A'masy dari Alqamah sqterti riwayat Ahmad dari Abu Muawiyah. la 
beriota, "Aitinya adalah bahwa Allah SWT mampu moiggmggam bumi dan segala 
maUiluk yang terd^at di dalamnya seperti kematiqtuan salah seorang dari kita 
meoggenggam (membawa) sesuatu deng&i jarinya 
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« SURAHGHAAFIR « 


1030- IbnuHambai: AbdiuhShainadmeDcenlakankq»dakaini,Mahdi 

menceritakan kepada Wami, Washil menceritakaD kepada kami 
dari Abu Wail dari >^)dullah, ia beikata, "Sungguh aku b^l 
surah-surah yang dengan yang dibaca oleb RasuluUah 

SAW; 18 surah Al Mirfashshal dan dua suiah Aalu Haa 

1031- Al Hakim: Abu Bakar Mufaammad Un Ahmad bin Balawaih 
menceritakan kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada 
kami, Al Humaidi menceritakan kepada kami, Sufyan 


Aalu Haa Miim atau Al Hawaamiim adalih nmb-saiah yang dimulai dengan 
ayat Haa Miim; yaitu; Ghaafir, Fushshilat, Asy-Symmi, Az-ZuUimf, Ad-Dukhaan, Al 
Jaatsiyah, Al Ahqaaf. 

- Al Musnad 6: 42. Ujugamen>n)'itkann>a6.' l89-I90dBi AffandariMahdi. 
Pada redaksi awalnys ia meriwayatkan toiting t e m at g lakMald yang n icp g a t aka n 
kepada Ibnu Mas'ud bahwa ia membaca surab-smh Ai Mt^hshal kemarin, maka Hmu 
MasW berkata, "Apakah (erialu cepat aepetti bneun 

Buldiari meriwayatkannya dalam SsAtA-oya 6: 19S dari Aba An-Nu'man dari 
Mahdi bin Maimun daii Wariiil dengan redaksi yng aamn. 

Muslim moiwayatlannya dalam Sha/tUmyu 1: 564 dari Syaiban bin Fanikh dari 
Mahdi bin Maimun dengan redaksi y«ig aama. Padi redakri aanbiya disebudean cerita 
panjang tentang patemuan mereka dengan Ibnu MBS^>d. 

An-KaSa'i meriwayatkannya dalam Aflan-nya 2.* 175-176 dari Amru bin Manshur 
dari Abdullah bin Raja' dari Israil dari Abu Hasfam dari Yahya bin Watatsab dari Masruq 
dari Abdullah dengan redaksi yang sama. Di dalamnya disrinitkan, "20 surah Al 
Mufashskal." 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Dtirr 6: 25 pada awal aunib Ad-Dukhaan dari 
Ath-lhabarani dengan redaksi yang sama. lihat awal sunh Ar-Ralunaan dan surrii Al 
Muzzammil ayat 4. 
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mencrøtakan kq>ada kami dari Ibnu Abu Najih dari Mujahid, ia 
berkata: Abdullah bin MasHid berkata, "AcUu Haa Miim adalah 
suteraAlQur'an."'*“'> 

1032- Al Bagbawi: Ibnu Mas'ud berkata, "Apabila kami aku sampai 
(membaca) pada Aalu Haa Miim, maka aku sedang berada di 
taman-taman dan menikmati di dalamnya/’’’’^ 

1033- Al Ba^wi: Abdul Wahid bin Ahmad Al Malibi mengabarican 
kepada kami. Abu Manshur Muhammad bin Muhammad bin 
Sam'an memberitahukan kepada kami. Abu Jå'far Muhammad bin 
Ahmad bin Abdul Jabbar Ar-Rayyani menceritakan kepada kami, 
Humaid bin Zanjuwaih m«)ceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Musa menceritakan kepada kami, Israil menceritakan kepada 
ifami dari Abu Ishaq dari Abu Al Ahwash dari Abdullah, ia 
mengatakan: 

Sesungguhnya perumpamaan Al Qur'an adalah seperti seorang 
laki-laki yang mencari tempat yang cocok untuk istiiahat 
keluarganya. la kemudian meiewati suatu tempat yang bekas 
tericena hujan. Ketika ia beijalan dengan penuh kekaguman, tiba- 
tiba ia tuiun ke taman-taman yang datar (indah) sehingga ia 
beritata, "Aku kagum dengan (tempat bekas) hujan yang pertaroa, 
tapi ini lebih mengagumkan." Maka dikatakan kepadanya, 
"Sesungguhnya perumpaan (tanah yang terkena) hujan peitama 


Mustadrak 2: 437. As-Suyudii mengutipnya darinya dalam Ad-Durr S; 344; 
dan dåri Abu Ubaid, Ibnu Adh-Dhurais, Ibnu Al Mundzir dan Al Baihaqi (dalam Syu'ab 
Al Iman). 

Al Qurthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam IS; 288 dari Musnad Ad-Darimi 
dengaif redaksi, "Aalu Haa Miim adalah autera Al Qur'an." 

Ibnu Katsirjuga meriwayatkannya dalam 7; 116. 

'^^^•Ma'alim 6; 73. IbnuKatsir meriwayatkannya dalam i4t-rq^ir 7; 116. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 5: 344 dari Abu llbaid, Muhammad bin 
Nashr dan Ibnu Al Mundzir. Di dalamnya disebutkan, "Al Hawamiim" sebagai ganti dari 
"Aalu Haa Miim.'’ 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam Az-Zad 7: 205 dengan redaksi, "Taman- 
taman yang datar" dan tidak mengatakan, "Menikmati di dalamnya." 

tM 
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aHalah Irwigmigan A] Qur'as, sedang taman-taman ifii adatah 
sepeiti keutamaan Aalu Haa Miim dalam Al Qur'an.”^’**^ 




(Merelca menjaw<A, "Ya Tuhon karm Engkou teioh 
memotikon komi <ltia kali dan teldh meiighulijjpkan konti 
dua kali Itndal..^ (Qs. Ghaafir [40]: 11) 


1034- Ath-Hiabari: Muhammad bin Basysyar mencoitakan kqieda 
kami, ia beikata: Abdunafaman bin Mahdi maiCCTitakan kqiada 
kami, ia bokata: Sulyan menceritakan kq»da kami dari Aba 
Ishaq d^ Abu Al Ahwash dari AbduUah: 

T entang fimian Allah SWT: (Engkau 

telah mematikan kami dua kali dan telah menghuh^^uin kami dua 


kali [pulaj): la bokata, "A^ mi adalah sepeiti yang terdapat 
dalam suiah Al Baqaiah: ^ ^ 

(Padakal hmu tadinya mati, laht Allah men^ttdtgjkan 
kamu. kemudian kamu dimatUcan dan di h U h qfk a n~hfya kembaS) 
(Qa. Al Bdcpiah [2J:28/‘®*> 


Ma'ahm 6; 73. AfSay^ mnigMliiinyi dah ni Ad-Durr S: 34« dwi 
Mubammid bin Nadv 4n HumMl bå Zaaiwwa2>. 

'"^-Ainii' 1: 418 padtsuah AI Dag gib ay« 28. la fnaigalwgpya dwRt 24: Z1 
dengm sanad yang ma. 

Al Haldm matwayHlonnya dilsn Al Idustadnk 2: 437 dari Abu Abdulbb 
Muhammad bin AbduIIah Az-Zahid døi Afamad bin MOiraa dwi Ubaidilbb bin Musa 
dari Isiail dari Abu bhag. h menOanya Shah9» dw dipetlaiat okb Adz^Dzriidn. 

As-Suyudii mengiitipay« dvi keduanya dalam Ad-Durr S: 347; dan dari AI Rryabi, 
'Abd bin Humaid, Ibou Al Muadzir, Ibnu Ahi Hriim dan Aft-Thabanau. la 
menambahkan, "Mulanyi mocka mati dalam tulang sulbi ayabHQuh merdca, lalu ABafa 
mengeluarican dan menghidupican mereka lahi mematikan mereka, dan kemudun 
men^idupan meidca lagi seielah mati.* 

Ibnu Katsir maiwayatkannya dalam At~T<tfsiT 1; 96 pada surab AI Baqarah ayat 28 
dari Sufyan Ats-Tsauri dari Abu Ishaq. ia mengulangnya disini 7: 123. Ia bokata, 
"Riwayat ini shahih.“ 

Al Quithubi moiw^atkan dengan maknanya dalam Al Akkam 15:297 sq>eiti yang 
diriwayatkan As-Suyudri yang ada tambaharmya. Lihat surah Al Baqaiah ayat 28. 
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([yaitu] hari [ketika] mereka keluar [dari kubur]; tiada 
suatupun dari keadaan mereka yang tersembunyi bagi 
Allah. [Lalu AUah berfirman], ''Kepunyaan siapakah 
Icero/omt pada hari ini?" Kepunyaan AlJah yang Maha Esa 
Maha Mengalahkan. Pada hari mt tiap'tiap jiwa diberi 
balasan dengan apa yang ^iusahdumnya. Tidak ada yang 
dirugtkon pada hari ini. Sesungguhnya AJlah amat cepat 
hisidmya) (Qs. Ghaafir [40]: 16'17) 


1035- Al Qurthubi: An-Nahhas (berkata); Pendapat paling shahih 

tentang ayat ini adalah yang diriwayatkan oleh Abu Wail daii 
Ibnu Mas'ud, ia berkata, "Manusia akan digning di atas bumi 
putib seperti perak yang di atasnya belum peroah dilakukan 
kemaksiatan kepada Allah sama sekali. Lalu disurul^ah 
(m^aikat) untuk menyeru. Maka ia pun meoyeni: ^ 

(Kepunyaan siapakah kerq/aan pada hari ini?) Maka 
manusia -baik yang beriman maupun yang kafir- menjawab, 
j\^( (Kepunyaan AUah yang Maha Esa lagi Maha 

Mengalahkan). Orang beriman menjawabnya dengan penuh 
kegembiraan dan kenibnatan, sementara orang kafir 
menjawabnya dengan penuh kesedihan, kepatuhan dan 
ketundiikan.”“”®’ 

1036- As-Suyuthi: 'Abd bin Humaid meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia 
beikata, "Allah SWT akan mengumpulkan seluruh makhluk di 
satu tanah, yaitu bumi putih seperti batangan perak yang belum 


Ahkam 15.- 300. la berkaU, "Pendapat ini benar dari Ibnu Mas'ud." Lihat surah 
Ibrahim ayat 48. 


pemah H iiainilran konaksiatan di atasnya sauna sekali dan belum 



yang Maha Esa lagi Maha Mengalahkan. Pada han ini tiap-tiap 
jiwa diheri balasan den^m apa yang dms€ihakannya. Tidak ada 


yang dimgikan pada hari inL Sasungpdtnya Allah amat cepat 
hisabnya)" 


Maka kasus yang pcftaina kali disidangkan adalah tøitang darah 
(pembunuhan). Orang yang membunuh dan oiai^ yang dibunuh 
akan didatangkan, lalu akan Hiifatalran, "Tanyakanlah kepada 


budahambakmu ini, mengapa ia memhunuhku?" Maka orang 
tersebut menjawab, "Ya". Jika ia mengatakan, ”Aku 
membunuhnya agar kemuliaan menjadi milik Allah", maka 
kemuliaao memang milik Allah. Tapi jika ia mengatakan, "Aku 
membunuhnya agar kemuliaan moijadi mOik si hilan", maka 
kemuliaan ters^Mit bukan miliknya; dan si pembunuh akan 
menanggung dosanya akan dibunuh. Oiai^ yttog membunuh 
nifan saoipai kepada apa yang meidoi lakukan dan akan 
merasakan kematian s^^agaimana meidca merasakannya di 


dunia.<'<»^ 




(... Maka Allah memelQutranya dari kefohatan tipu daya 
merekot dan Fir'awn beserta kaunmya ddc^mng oleh adzab 
yang amat buruL Kepada mereka dnutmpakkan neraka 
pada pagi dan petang, dan pada hari terjadinya kiamat, 
[Dikatakan kepada malaikatj, "MasukJumlah Fir'aun dan 


’"*-Ad-Durr 5; 348. Lihal surih An-Niw' ay« 93 dan surah Ibrahim 48. 
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kaumnya ke dalam adzab yang sangat heros”) 
(Qs. Ghaafir [40]: 45-46) 


1037- Ibnu Katsir: Ibnu Abu Hatim berkata: Abu Sa’id menceritakan 
kepada kami, Al Muhaiibi menceritakan kepada kami, Laits 
menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Tsanvan dari 
Huzail dari Abduliah bin Mas'ud, ia berkata, "Sesungguhnya roh- 
roh keluarga (kaum) Fir’aun berada dalam perut burung-burung 
hitam yang selalu pergi ke jahannam dan pulang ke sana, itulah 
(maksud) ditampakkannya (Neraka kepada mereka)."^’®^’^ 

1038- Al Hakim: Abu Bakar bin Muhammad bin Daud Az-Zahid 
menceritakan kepada kami, Ali bin Al Husain bin Al Junaid 
menceritakan kepada kami, Zaid bin Akhram Ath-Tba'i 
menceritakan kepada kami, 'Amir bin Mudiik Al Haritsi 
menceritakan kepada kami, Utbah bin Yaqzhan menceritakan 
kepada kami dari Qais bin Muslim dari Thariq bin Syihab dari 
Ibnu Mas’ud: 

Dari Nabi SAW, beliau bersabda, "TWoi seorang pun yang 
berbuat baik, baik ia muslim moupun kajir kecuali ÅUah akan 
memberi ganjaran kepadanya." 

Katanya, melanjutkan: Kami pun bertanya, "Wahai Rasulullah, 
bagaimana ganjaran bagi orang kafir?” Beliau menjawab, "Jika ia 
menyambung tali kekeluargaan atau bersedekah atau melakukan 
kebajikan. Allah akan memberinya ganjaran dengan harta (yang 
banyak), anak, kesehatan dan lain sebagainya." 


Tafsir 7; 137 yang termuat dalam hadits yang lebih panjang. Redaksi awalnya 
diriwayatkan pada surah Aali 'Imraan ayat 169. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 5: 352 dengan redaksi yang panjang dari 
Abdurrazzaq dan Ibnu Abu Hatim. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam Az~Zad 7: 226-227 dengan redaksi, "Neraka 
ditampakkan kepada mereka setiq) hari dua kali. Lalu dikatakan, "Wahai kaum Fir'aun, 
inilah rumah kalian." 

Al Qurthubi meriwayatkannya åaiaw Al Ahkam 15; 319 dengan maknanya, dan Al 
Baidhaw) dalam Al Artwar 2: 213. 
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Katanya melanjutkah; Kami pus betlanya lagi, "Lalu bagaimana 
^jarans)^ di akhiiat nanti?" beliau menjawab, “la akan disiksa 
dengan siksaan yang dibawah siksaan (yang lebih ringan)." 

Katas)^ melanjutkan: Lalu Rasulullah SAW m^baca ayat, 

(KfaauJdcanlah Fir'aun dan kaumnya 
ke dalam ad^b yang sangat keras).^^^ 


MusUidrak 2: 253. U beridta, "Demikinilah Rasuluilah SAW membaca.- " la 
menilainya shahik. Adz*Dzdubi bericata, adalah perawi yang lemah." 

As-Suyuthi mengutipnya dsinya dalam Ad-Durr 5.* 252; dan dari AI Bazzar, Ibnu 
Abu Hadm, Ibnu Mardawaih dan Al Baihaqi (dalam Syu'ab Al Iman). 

Ibnu Katsir meriwayaUcannya daJam At-Tqftir 7; 138 dari Ibnu Abu Hatim dari Ali 
bin Al Husain. la berkata, "Al metiwayatkannya dalam Musnad-aya dari Zaid bin 

Akhram, kenmdian ia berkata, *Kanii tidak nwngetahiu sanadnya kecuali ini.” 
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* SURAH FUSHSHILAT « 



(Komu sefuili'5eJcaIi tidak dapat bersem&un^t dari kesoJuion 
pendengaran, penglihatan dan hditmu kepadamu hakkan 
Uamu mengira hahwa Allah tidak mengetahui kehanyakan 
dari apa yang kamu kerfakan. Dan yang demikian itu 
adalah prasangkamu yang telah Jutmu sangka kepada 
Tuhanmu, Dia telah membinasakan kamu, maka jadilah 
kamu termasuk orang'orang yang merugi) 

(Qs. Fushshilat [41]: 22^23) 


1039- Ibnu Hambal: Abu Muawiyafa menceritakan kepada kami, Al 
A'masy menceritakan kepada kami dari Umarah dari 
Abdunahman bin Yazid dan Abdullah, ia mengatakan: 

Aku berlindung dengan tirai-tirai KaTjah. Lalu datanglah tiga 
orang laki-laki; satu orang Quraisy dan dua ipamya orang Tsaqif, 
atau satu orang Tsaqif dan dua ipamya orang Quraisy, yang 
gemuk-gemuk dan hati mereka kurang paham (terhadap agama). 
Lalu salah seorang dari mereka berkata, "Apakah menurut kalian 
Allah mendengar pembicaraan kita ini?" Yang lainnya 
menjawab, "Menurut kami Dia mendengaraya jika kita berbicara 
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dengan suara keras; jika kita tidak berbicaia keias Dia tidak 
mendengatnya." Yang lainnya beikata, "Jika Dia mendengar 
sesuatii darinya, maka Dia mendengar semuanya." 

Katanya, melaigudcan; Maka aku melaporkan ini kepada Nabi 
SAW, lahi Allah maiunmkan ayat: 

^ (Xdmu seka/i-sefoiii tidak dapat 

bersembunyi dari kesaknan pendengaran, penglihaUm dan 
kulitmu kepadamu). Satnpai ayat 

^ {pon yang demddan itu adalah 

prasangkamu yang telah kamu sangka kepada Tuhanmu, dia 
telah membinasakan kamu, maka jadilah kamu termasuk orang- 
orangyang merugf).^*’^ 


Al Musnad S.* 218. U fiKBgulsngaya dengm stnadnya 6: 57-58 dengan 
redaksi yang sama, dan dengan tanad yang tama $: 118. la juga meriwayatkannya 5: 
335 dari Abdurraotiq dari Sutyan dari Al A'masy dari Vmarah dari Wahb bin R^'ah 
dari Abdullah dengan makna yang aama. Dan juga 6.- 117 dari Waki' dari Sufyan dari Al 
A'masy dari Umar^ bim ‘Umair Al-Laitsi dåi Wahb bin Rabi'ah den^ redaksi yang 
sama. Dan juga 6; 121-122 dari Yahy* dm Sufyan dari Salamah dari ITmarah. la 
berkata.' Manshur menceritakan l^tadaku dari Mujahid dari Abu Ma'mar dari Abdullah 
dengan redaksi yang sama. 

AI BuUiari meriwayatkannya dalam ShoAi/t-nya 6; 128-129 dari AA-Shalt bin 
Muhammad dari Yaztd to Zurai* dari Rauh bin Al Qasim dari Manshur dari Mujahid 
dari Abu Ma'mar. b juga meriwayitknnya dari Al Humaidi dari Sufyan dari Manshur 
dari Mujahid. b berkata, ’SuQnm menceritakan hadits ini kepada kaini. b berkata, 
"Manshur atau Ibnu Abu Nigih atau Husiaid menceritakan kepada kami, salah seorang 
dari mereka atau dua mng dari mereka ....* Dan juga dari Amru bin Ali dari Yahya dari 
Sufyan dari Man^ur dari Mujahid. b juga mengulangnya 9.- ISZ dari Al Humaidi. 

Muslim meriwayatkannya dabm 5%aAA-nya 4; 2141-2142 dari Muhamnuul bin 
Abu Umar Al MaUd dari Sufyan dari Manshur dari Mujahid. la juga meriwayatkannya 
dari Abu Bakar bin Khalbd Al Bahili dari Yahya to Sald dari Sufyan dari Sulaiman 
dari Umarah bin 'Umair dari Wahb to Rabi'ah; dan dari Yahya dari Sufyan dari 
Manshur dari Mujahid dengan redaksi yang sama. 

At-Tirmida meriwayatkaonya dabm ShoUA-nya 12.' 127-129 dari Ibnu Abu Umar 
dari Sufyan dari Mandiur dari Mujaliid. b juga meriwayatkannya dari Hannad dari Abu 
Muawiyah dari Al A^nasy dari 'Umanh to 'Umair dari Abtfutrahmsi bin Yazid. la 
berkab tentang keduanya, '’ffasm sha/iA." Dan juga dari Mahnnid bin Chailan dari 
Waki' dari Sufyan dari AI A'masy dari 'Umarah bin 'Umair dari Wahb bin Rabi'ah 
dengan redaloi yang sama. 

Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Al Jami' 24: 69-70 dari Muhammad bin 
Yahya AI Qudia'i dari Abu Daud dari Qais dari Manshur dari Mujahid dari Abu Ma'mar 
Al Azdi. la juga meriwayatkannya dari Muhammad bin Basysyar dari Yahya bin Sa'id 
dari Sufyan dari Al A'masy dari 'Umarah to 'Umair dari Wahb bin Rabi'ah. Dan juga 
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(Don orang-^mmg )u^ hoitata. Ta Rabb lurnii 
perWuxdutnkih kepadakami dua f ems ora^ yang teleåi 
menyesaåum komi [yaitu] sebagian dari jm dan manusia) 
(Qs. Fushshilat [41]: 29) 


1040> Al Qurthubi: Yakni IbKs dan pntn Adam AS yang telah 
membunuh saudaranya. 

Pendapat ini diriwayatkan dan Ibnu Abbas, Ibmi Mas*ud dan lain- 
lainnya.<“^ 






dari Ibnu Basysytr diri Yahya dari Su^oa dart Mandiur dvi Migahid doigan redaksi 
yangsama. 

Aa-Suyuthi mengutipnya dari mereka dalim Ad-Dmr S: 362; dan dari SaHd bin 
Manshur, 'Abd bin Humaid, An-Nasal, Ibnu Al Mondzv, Ibini Mardawaib dan Al 
Baihaqi (dalam Al Asma‘ Wa AshShifai). 

Al Qurthubi mengutipnya dalam M Ahkam IS.' 3S1'3S2 dari MusHin dan At> 
Tirmidzi dari Hannad. la mcnyebutnya lagi 16* 119 pa^ anOi AZ'-ZuUvuf ^at 80. 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-T<^ir 7.* 161 dm Ahmad diri Abu Muawiyah. 
la menyebut riwayat-riwayatnya yang lain dirmya dan dvi Buldim, Mushm dan At- 
Timridzi. 

Al Baghawi meriwayatkannyi dalam Al MbUdv 6.- 91-92 dari Abdul Wahid Al 
Malihi dari Ahmad bin Abdullah An-Nifaiin dsi Muhammad btn Yusuf dari 
Muhammad bin Ismail dari Al Humaidi dari Suiyai dni Mmsfaur dari Migahid dari Abu 
Ma'mar. 

Ar-Razi meriwayatkannya dalam Al MafaUk 1: 246. 

AI Wahidi meriwayatlunnya dalam At Acbab.- 2^294 dvi Abu Maiwhnr Al 
Baghdadi dari Ismail bin Nujaid dari Muharremd bm Ibrduni bin Sald dari Umayyah 
bin Bustham dari Yazid bin Zurai', dari Rauh dari Al Qnm dari MiAiir dari Mujahid 
dari Abu Ma'mar. Dan juga dvi Muhammad bn Abdunahman AI FaqOi dari 
Muhammi^ bin Ahmad bin Ali Ai Hiri dari Ahmad båt AK bhi Al MiitigMum dan Abu 
Khaitsamah dari Muhammad tm Hazim dari Al A^naay dai Abdunalnran btn Yazid. la 
menyebut riwayat BuUiari dan Al Humaidi, dao riw^ Muslim dari Ibiiu Abu Amru. 

Ibnu Al Jauzi mengutipnya dalam Az-2iid 7; 2S0-2S1 dati Al Buldiari dan Muslim. 

Ahkam \5:ZS1. 


121^ Barn Mos^ud 


(Su^xikoh boUc |>aff(a(aam^ dor^M*^ 

orang yang menyeru hepada AUoh, mengfirjtdum onud ^Ning 
soleh...) (0$. Fushshilat [41]: 35) 


1041- Ibnu Katsir Ilmu Abu Hatim beikata: Ibim MaS^Dd beifcata, 
"Seandainya aku menjadi muadzm> aku tidak peduh tidak hqi, 
tidak umrah dan tidak betjihad.*^'^'^ 



(... Don di antara tanda^tanda kdcuasaan^Nya ialah 
malanif stang, matahari dan huktn, Jongonlak semboh 
matahari maupun hulan, tc^i sembcddah AUah ^mng 
menciptakannya, jika udah yang iumm hendtdt sembtdt. Jika 
mereka menyomhongd«^ ^hi, maka mendta [nuJaikat] yang 
di sisi Tuhanmu bertasbih kepadO'Nya di nudam dan siang 
hari, sedang mereUa tidak jemurjemu) 

(Qs. Fushshilat (41J: 37''38) 


1042- Al Hakim: Abu Bakar bin Ishaq Al Faqih nm^abaikan kcpada 
kami. Musa bin Ishaq Al Khutami manberitabukan kqiada kami« 
Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Ibnu 
Fudhail menceritakan kepada kami. Alha* Inn As-Sa'ib 
menceritakan kepada kami dari Said bin Jubair dan Ibnu Abbas 
bahwa ia sujud pada dua ay^ terakhir dan (Haa Miun) As- 
Sajdah.* 

'®*‘- Tq^ir 1: 168. As-SuyuAi moigutipnyt ddan AdrDurr 5 :365 dari nmu Abu 
Syaibah. 

' Surah Fushshilat dmamalom pula surah As-Sqdah (Al Itqtan 1.* 194). 
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Abu Abdurrahman —yakni Ibnu Mas'ud— sujud pada ayat 
pertama dai keduanj^/'®^ 


-Mustadrakl: 441. U meniltinya Stahih dan diperkuat oldi Adz-Dzahabi. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya <Wain Ad-Durr 5; 366; dan dari Ibnu Abu Syaibah 
dan Al Baihaqi (dalam S'unan-nya). la mengutip dengan makna yang sama dari Sa'id bin 
Manshur dari Abu Ishaq. 

Az-Zamakhsyari meriwayatkan maknanya dalam Al Kasysyaf 3.- 392 dari Masruq 
dari Abdullah. Al Qurthubi juga nwriwayalkmnya dalam 15; 364. 

Ibnu Al Jau 2 i juga meriwayatkan maknanya dalam Az-Zad 1: 259 dan 
menisbatkannya kepada murid-murid Alxkillah. 


Ti^sir Ibnu MosW 



« SURAH ASY^SYUURAA « 



Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, 
dan Dia>lah yang Maha Mendengar dan Melihat) 
(Qs. Asy'Syuura [42]: 11) 


1043' Ar-Rabi': Dari Adh-Dhahhak bin Muzahiin,'ia mengatakan: 

Seorang laki-Uld beitanya kepada Ibnu Mas'ud, "Bagaimana saya 
mengeohui AUab.^” la menjawab, "Ketahuilah Dia babwa Dia 
pencipta makhiuk, dan jan^ kamu menduga bahwa ada sesuatu 
yang serupa dengan-Nya; jangan biarkan dalam hatimu ada 
asumsi bahwa Dia sama dengan salab satu makhluk-makhluk- 
Nya, karena tidak ada satu pun yang serupa dengan-Nya."^’®*^^ 
1044- AS'Suyuthi: 'Abd bin Humaid dan A) Baihaqi (dalam A/ Asma' 
Wa Ash-Shifat) meriwayatkan dari Abu Wail, ia berkata: 

Ketika Abdullah sedang memuji Tuhannya, ada orang yang 
berkata, "Orang yang pergi tanpa kembali, sebaik-baik Tuhan 
adalah yang diingat." Maka Abdullah berkata, "Itulah tujuanku 
melakukannya (membaea zikir), 

{Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia- 
lak yang Maha mendengar dan Melikatf' 


***’- -4/ Musnad "i: 25. la meriwayatican sebeiumnya darinya, 'Tidak mengenal 
Allah orang menyerupakan-Nya dengan maidiluk-Nya." 


1044 


—Ad-Durr 6:3. 


Tafsir Ibnu Mas'ud 









^>^1? ^ 'CLjiJib «:)>-->», 



(... Don tohulcoh Uamu, l)o{eh jadi hari kiamat itu [sttdahj 
dekatT Orar^-orang yang tidak beritnan kepada hari 
Kiamat meminta supaya hari itu segera dida^gkan dan 
orang'orang yang beriman merasa takut kepadanya dan 
mereka yakin bahtva Kiamat itu adaJah benar [akan 
terfadi] ...) (Qs. Asy'Syumaa [42]: 17-18) 


1045- 


As-Suyuthi; Ibnu Al Mucdar meriwayatkan dari Ibnu MasHid, ia 
beikata. Tidak akan te^adi hari kiamat sampai oiang-orang 
mengharapkannya. 


Maka ditanyakan kepadanya: if 

1 ^ (Orang-orang yang tidak beriman 


kepada hari kiamai meminta supaya hari itu segera didatangkan 
dan orang-orang yang beriman merasa takut kepadanya) la 
berkata, "Mereka menghar^kannya karena khawatir akan 


keimanan merdta."^*^ 



(Don Dtoloh yang menerima taubat dari homba-hamba- 
Nya dan menuu^kan kesalahan-kesalahtm dan mengetahui 
apa yang kamu kerjakan) (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 25) 


]04i 


-Ad-Durr6:5. 


Tafsir Ibnu Mos'ud 



1046- Ibnu Hambal: Abu Muawiyah menceritakan kepada kami. Al 
A'masy menceritakan kepada kami dan Ibrahim At-Taimi dan Al 
Harits bin Suwaid, Abdullah menceritakan kepada kami dua 
hadits; pertama dari dirinya dan kedua dari Rasulullah SAW. 
Katanya, melanjutkan: Abdullah beikata, sesungguhnya orang 
mukmin melihat dosa-dosanya seakan-akan berada di dalam 
gunung dan ia takut dosa-dosa tersebut akan jatuh menimpanya, 
sementara orang durhaka melihat dosa-dosanya seperti lalat yang 
jatuh di atas hidungnya.” 

Kemudian ia memberi isyarat. Lalu lalat tersebut terbang. 
Katanya melanjutkan: Rasulullah SAW bersabda, "Alloh SWT 
lebih gembira dengan taubatnya salah seorang dari kalian 
daripada orang yang keluar menuju daerah yang rusak dan 
berbahaya bersama ontanya yang membawa makanan, minuman, 
bekal dan Ségala keperluannya. Lalu onta tersebut tersesat. 
Kemudian ia mencarinya, hin gg a ketika ia hampir mati dan tidak 
juga menemukannya, ia berkata, 'Aku akan kembali ke tempai 
semula dimana onta tersebut tersesat agar aku mati di sana’.” 
Katanya, melanjutkan: Maka ia pun mendatangi tempat tersebut 
hingga terserang kantuk. Lalu ia terbangun dan temyata ontanya 
telah berada di dekat kepalanya lengkap dengan makanan, 
minuman, bekal dan segala keperluaimya/''**®^ 


Al Musnad 5: 225-226. U jugs meriwayallaBiny« dmi Abu Muawiyah dari Al 
A'masy dari Umarah dari Al Aswad dari Abdullah dengan redaksi yang sama. la juga 
mengulangnya dari Abu Muawiyah dengan dua jalur sekaligus. 

Al Bukhari meriwayatkannya dalam Shakih-nyn 8: 67-d8 dan Ahmad bin Yunus 
dari Abu Syihab dari Al A'masy dari 'Umar* bin Vmair dari Al Harits bin Suwaid 
dwigan redaksi yang sama. la berkata, "Hadite ini dipeifcuat oleh Abu ’Awanah dan Jarir 
dari Al A'masy." Abu Usamah berkata.- Al A'masy menceritakan kepada kami, Umarah 
menceritakan kepada kami, aku mendcngar Al HariU. Syu'bah dan Abu Muslim 
mengatakan dari Al A'masy dari Ibrahim At-Taimi dari Al Harits bin Suwaid. Abu 
Muawiyah berkata.- Al A'masy menceritakan kepada kami dari Umarah dari Al Aswad 
dari Abdullah; dan dari Ibrahim At-Taiim dari Al Marita bin Suwaid dari Abdullah. 

Muslim meriwayatkannya dalam ShahUi-nyB 4: 2103 dan Utsman bin Abu Syaibah 
dan Ishaq bin Ibrahim dari Jarir dari Al A'masy dari Umarah bin Umair dari Al Harits 
bin Suwaid. la menambahkan, "Allah SWT lÆib gembira dengan taubatnya seorang 
hamba mukmin daripada orang yang menemukan kembali ontanya." Dan Dia 


Ttrfdr Ibim Mas’ud 






1047- Ath-Thabari: Tamim bio Al Muntashir menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ishaq bio Yusuf mengabarican kepada kami dari 
Syarik dari Ibrahim bin Muhajir dari Ibrahim An-Nakha'i dari 
Haimnam bin AI Harits, ia beilcata: 

Kami mendatangi Abduilah untuk menanyakan a>^t ini: 

dialah yang menerima taubat dari hamba-hamba-Nya dan 
memaajkan kesalahan-kesalahan dan mengetahui apa yang kamu 
kerjakan) Lalu kami mendapati ada beberapa orang atau beberapa 
orang laki-laki yang berada di dekatnya. Mereka menanyakan 
kepadanya tentang seorang lald-laki yang melakukan perbuatan 
haram terbadap seorang perempuan lalu menikahinya. Maka ia 
membaca ayat ini: C***^*-** ^^ 

1^ (Dan dialah yang menerima taubaS dari hamba- 
hamba-Nya dan memaajkan kesalahan-kesalahan dan 
mengetahui apa yang kamu kerjakanj^^^ 



menambahkannya. U juga meriwayaftannya dari Abu Bakar bin Abu Syaibah dari 
Yahya bin Adam dari Quthbah bin Abdul Aziz dari Al AViasy dengan sanad ini. Dan 
juga dari Uhaq bin Manshur dari Abv Usamah dari Al AVnasy dari Umarah seperti 
hadita Jarir. 

At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shahih-nytt 9: 307-308 dari Hannad dari Abu 
Muawiyah dari Al A'masy dari ’Umarah dengan redakri yang sama. Ia berkata, "Hasan 
shahih." la juga menyebutkannya 13: 58-39. 

As-Suyuthi mengutipnya dari mereka dalam Ad-Durr selain Ibnu Hambal. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim $: 103 dari Abdul Wahid Al 
Malihi dari Abu Manshur Muhammad bio Muhammad bin Sam'an dari Abu Ja'far 
Muhammad bin Ahmad bin Abdul Jabbar Ar-Rayyani dari Humaid bin Zanjuwaih dari 
Yahya bin Hammad dari Abu 'Awanidt dari Sulaiman Al A'masy dari Umarah dengan 
redaksi ymg sama. 

Ibnu Katsir menyebutkannya dalam At-Ti^ir 7:192 dengan riwayat Muslim. 

Jami' 25: 18. Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 7: 192; dan 
dari Ibnu Abu Hatim dari hadits Syarik Al Qtedhi dari Ibrahim bin Muhajir dengan 
redaksi, "Ibnu Mas'ud ditanya tentang seorang laki-laki yang berbuat maksiat dengan 
seorang perempuan lalu ia menikahinya. la nvnjawab. Tidak apa-apa." 

As-Suyuthi juga mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 8; dan dari Abdutrazzaq, Sa'id bin 
Manshur, Rtnu Sa'ad, 'Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim 
dan Ath-Thabarani. 



Ibnu Mas'ud 




(Don Dia memperkenankan [doa] orang^’orang yang 


beriman serta mengerjakan amal yang soleh dan menambah 
[pahala] kepada mereka dari karunia^Nya ...) 

(Qs. Asy-Syuuraa [42]: 26) 


1048- Ibnu Katsir Ibnu Abu Hatim beikata: Ali bin Al Husain 
raenceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Musbafifo 
menceritakan kepada kami, Baqiyyah mencehtakan kepada kami, 
Ismail bin Abdutlah Al Kindi menceritakan kepada kami. Al 
A'masy menceritakan kepada kami dari Abdullah, ia beikata, 
"Rasulullah SAW bersabda tentang fiiman Allah, ^ 

(Dan menambah (pahala] kepada mereka dari karmia-Nyd), 
"Sya&at bagi orang yai^ wajib masuk Neraka t^i peniah 
melakukan k^)aikan di dunia.*^'^ 



(... Se^ungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda- 
tanda [kekuasaannya] bos^ setiap orang yang banyak 
bersabar dan banyak bersyukur) 

(Qs. Asy-Syuuraa [42]: 33) 


1049- Al Hakim: Abu Zakariya Al 'Anbari mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Abdussalam menceritakan kepada kami, Ishaq 
menceritakan kepada kami, Jarir memberitahukan kepada kami 
dari Al A'masy dari Abu 2iabyan, ia berkata, "Kami pemah 
menyodorkan mushaf kepada Alqamah ... Lalu ia membaca ayat 
ini: ^ ^ 4 4 (Sesungguhnya pada yang 

'**'-ra/Sfr7.-193. 



Ikfrir Ibnu Mds’ud 






demikian itu terdapat tanda-tanda Piekuasaannya] bagi setiap 
orang yang banyak bersabar dan banyak bersyukur).* 

Katanya, melanjutkan: la berkata: Lalu Abdullah beikata, "Sabar 
adalah sebagian dari 

...y. 

(... Dan sesui^guhnya Uamu benar-benar memberi petunjuk 
iæpadajaUm yang lurus) (Qs. Asy-Syuxiraa [42]: 52) 

1050- Al Hakim: Abu Bakar Asy-Syafi'i menceritakan kepada kami, 
Ishaq bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Abu Hudzaifah 
mencentakan kepada kami, Sulyan menceritakan kepada kami 
dari Mansbur dari Abu Wail dari Abdullah: 

Tentang finnan Allah; {pan 

sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk kepada Jalan 
yang lurus) ia berkata, "Kitabullah."^’'^ 


Bagian ayat ini disebutkan berulang-ulang sebanyak 4 kali dalam mushaf. Pcrtama 
pada surah Ibrahim ayat 5 dan ini yang keen^. 

- Musiadrak 2: 446. la menilainya Shahih dan dipeikuat oleh Adz-Dzahabi. 
A^Suyuthi mengutipnya darinya daiam Ad-Durr 6,10. Lihat surah Al Hijr ayat 99. 

- Mustadrak 2: 446. Adz-Dzahabi menyebutnya dalam Talkhish-nya bahwa 
hadits ini sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim. Lihat surah Al Fatihah ayat 6. 


VtfsiT Jbnu Mas*ud 


« SURAH AZ^ZUKHRUF « 


U«« |*ria** L^ «->> 

•!(0**-C^- 


(Apofuih mereka yang membagi'hagi rahmat Tuhanmu? 
Kami telah menentukan antara mereka penghidupan 
mereka dalam kehidt^Km dunia, dan Kami telah 
tneninggikan sebahagian mereka atas sebagian yang lain 
beberapa dercgat, agar sebagUm mereka dapat 
mempergunakan sebagUm yang lain 
(Qs. Az-Zukhnif [43]: 32) 


1051- Al Hakim; Da’laj bin Ahmad As-Sajzi menceritakan kepada ifaTwi 
(di Baghdad), Musa bin Hanin dan Shalih bin Muqatil 
menceritakan kepada kami, Ali bin Hamsyad menceritakan 
kepada kami, Abu Al Mutsanna Al 'Anazi dan Ahmad bin Ali Al 
Abbar menceritakan kepada kami, Ahmad bin Sufyan bin 
Hamdawaih Al Faqih menceritakan kepada kami (di Bukhara), 
Shalih bin Muhammad bin Habib Al Hafizh menceritakan kepada 
kami, mereka berkata: Ahmad bin Janab Al Mishshishi 
menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus menceritakan kepada 
kami dari Sufyan Ats-T$auri dari Zubaid dari Murrah dari 
Abdullah, ia berkata: 



Ibnu Mos’ud 




Rasulullah SAW bereabda, "Sesungguhnya Allah SWT membagi 
akhlak-akhlak kalian sebagaimana Dia membagi rezeki-rezeki 
kalian. Sesmgguhnya Allah memberikan dunia kepada orang 
yang disukai-Nya dan yang tidak disukai-Nya, tapi Dia tidak 
memberikan iman kecuali kepada orang yang disiikai-bfya."*^^^^ 





(Moka tatkala mereka memhuat kami murkot kami 
menghulcum mereka lalu karm tenggélamkan mereka 
semuanya [di lautj) (Qs. Az'Zukhnif [43]: 55) 


Mustadrak ]; 33*34. I« bericata, *&na<f*nya shahih; Ahmad bin Jannab Al 
Mishshishi menyendiri dalam meriwayatkannya. Ini mempakan salah satu dan syarat* 
syarat kami bahwa kami mcngeluariun hadits yang diriwayatkan secara menyendiri 
oleh para perawi tsiqah jika tidak terd^t lllatnya. Kami menemukan dua hadits 
penguat untuk riwayat Isa bin Yunus; salah satunya adalah termasuk syarat Idtab ini 
yaitu Sufyan bin XJqbah saudara Qabish^”. Kemudian ia meriwayatkannya dari jalur 
ini dari Abu Ali Al Husain bin Ali Al Hafidi dari Mibran bin Hanm Ar*Razi dari Al 
Padhl bin Al 'Abbas Ar-Razi (ia adalah Fadhiak Ar-Razi) dari Ibrahim bin Muhammad 
bin Hamawaih Ar>Razi dari Sufyan bin Uqbah saudara Qabishah dari Hamzah Az- 
Zayyat dan Sufyan Ats-Tsauri dari Zulmd Di dalamnya disebutkan, "Haria" sebagai 
ganti dari "Dunia". la menambahkan, "Apabila Allah menyukai seorang hamba. Dia 
akan memberikan iman kepadanya." Kanudian Al Hakim berkata, "Adapun hadits 
penguat yang bukan syarat Idtab ini adalah Abdul Aziz bin Aban". Adz-Dzahabi 
menguatkannya dengan menshahihkan hadits ini. la juga meriwayatkannya 2; 447 dari 
Abu Abdullah Muhammad bin Ya'qub dari Muhammad bin Abdul Wahhab dari Yala 
bin TJbaid dari Ibnu Ishaq dari Adt-Shabbah bin Muhammad dari Murrah. la 
menilainya Shahih dan dipericuat oleh Adz*Dzahabi. 

Ibnu Hambal meriwayatkannya dalam Al Musnad S.' 246 pada permulaan hadits 
yang lebih panjang dari Muhammad bm llbaid dari Aban bin Ishaq dari Ash-Shabbah 
bin Muhammad. Tapi Syakir memvonisnya dha'if karena Ash-Shabbah dhalf, dengan 
mengutip dari Ibnu Hibban dan Ibnu Ibjar. 

As-Suyuthi mengutipnya dari keduanyadalamdd-Dvrrd.’ 17. 

Ibnu Katsir maiwayatkannya daiam Ai-Tafsir 6: 268 pada surah Al Qashshash ayat 
$2 seperti riwayat aslinya. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Dtur 2.- IS8-1S9 pada surah An-Nisaa' ayat 39 
dari AI Haldm yang teimuat dalam hadits yang lebih panjang. 




Tafsir 'Bmu Mas*ud 


1052: Ibnu Katsir: Ibiiu Abu Hatira berkata: Ayahku mcnceritakan 
kepada kanii, Yahya bin Abdul Hamid Al Haramani 
mcnceritakan kepada kami, Qais bin Ar-Rabi’ mcnceritakan 
kepada kami dari Qais bin Muslim dan Thariq bin Syihab, ia 
mengatakan: 

Aku bersama Abdullah, lalu disebutkan kepadanya tentang mati 
mendadak (mati secara tiba-tiba). Maka ia berkata, "Itu adalab 
keringanan ha gi orang mukmin dan penyesalan bagi orang kafir." 
Kemudian ia membaca ayat: bljwt I* {Maka 

tatkala mereka membuat Kami murka, Kami menghukum 
mereka)^^’^^ 



(Don totkola putra Maryam [Isa] dijadikan perumpamaan 
tibo'tiba kmmmu [Quraisy] bersarak karenanya. Dan 
mereka berkata, "Manakah yang lebih baik tt4}um-tuhan 
kami atau dia [Isa]?" mereka tidak memberikan 
perumpamaan itu kepadamu meJainkan dengan maksud 
membantah so/o, sebenamya mereka adalah kaum yang 
stika bertengkar. Isa tidak loin hanyalah seorang hamba 
yang Kami berikan kepadanya nikmat [kenabian] dan 


- Tqfsir 1: 219. As-SuyuUri mengutipnya dalam Ad-Durr 6; 19 dari Ibnu Al 
Mundzir dan Ibnu Abu Hatim dari Thariq bin Syib*b. 

At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam 5^aAA-nya 4; 203 bahwa Nabi SAW tidak 
menyukai kematian yang mendadak. 



Ibnu lAas'vd 


Kami jadikan dia sebc^ai tanda bukti [kekuasaan AJlahJ 
untuk Bani bratl. Don kalau Kami kehendaki benar^benar 
Kami jadikan sebagai gantimu di muka bumi malaikat-’ 
malaikat yang turun temunau Dan sesun^uhnya Isa itu 
benar'benar memberikan pengetahuan tentang hari kiamat. 
Karena itu janganlah kanu ragwragu tentang kiamat itu 
dan ikutilah Aku ...) (Qs. Az'Zukhnif [53]: 57-61) 

1053- Ibnu Hambal: Husyaim menc^takan kepada kami. Al ‘Awwam 
memberitahukan kepada kami dari Jabalah bin Suhaim dari 
Muatstsir bin *A&zah dari Ibnu Mas’ud: 

Dari Nabi SAW, beliau bersabda, “PatJa malam Isra’ aku 
bertemu Nabi.fbrahim, Nabi Musa dan Nabi Isa AS.” 

Sabdanya, melanjutkan: Maka mereka saling membahas tentang 
hari kiamat lalu menanyakannya kepada Nabi Ibrahim. Maka ia 
berkata. “la tidak mengetahuinya.” Kemudian mereka 
menanyakannya kepada Nabi Mttsa, maka ia berkata, "Aku tidak 
mengetahuinya". Kemudian mereka menanyakannya kepada Nabi 
Isa, maka ia berkata, "Adapun kapan datangnya, tidak ada yang 
mengetahuinya kecuali AUah. Di antara yang dijanjikan Tuhanku 
adalah bahwa Dajjal akan keluar.” Kata Nabi Isa. “Aku 
membawa dua tongkat. Jika ia melihatku maka ia akan meleleh 
seperti timah, “ Kata Nabi Isa, "Lalu Allah 
menghancurkannya...”^^ 





Al Musnad 5: 189-190. Hadits ini tdah ^-lakhrij sebelumnya pada surah An- 
Nisaa’ ayat 157-159. 

Al QuTthubi menyebutnya disini dalam Al Ahkam 16; 105'106. 


Ibim Mds’ud 


(Dan ituiah sutiga ^ong ilitMinduin kepada kamu 
dis^yabkan amal^mud yang dtJtulu kanrn kerjahan) 
(Qs. Az'Zukfaraf [53]: 72) 


1054- As-Suyudii: Hannad bm As-Sari dan ^Abd bin Humaid (dalam 
Az-Zubd) mcriwayatkan dari Abdullah bin Mas’ud, ia bericata, 
"Kalian aVan melewati Shirath dengan pengampunan Allah, 
tnasuk surga dengan rahmat ABab, dan nwnempati tempat-tempat 
(di surga) sesuai amal-amal kalian.^*^ 



(Don f AUoh mengetahadj ua^nm Muhammad: ”Ya 
TtJumku, sesungguhnya merefca itu odoloh Icoum yang 
tulolc berimon") (Qs. Ai'Ziikhnif t53]:-88) 


1055- 


Ibnu Katsir Tentang firman Allak "I ^ 

(Dan [AUah mengetahmj ucapan Muhammad, "Ya 
Tuhanht, sesungffdtnya mereka itu adalah kcaan yang tidak 
berimon'^ yakni: Muhammad mengoc^kan keluhannya, yakni 
mengadu kepada Tubannya testang kaumnya yang telah 
mendustakannya. Beliau bersabda, '*Wahai Tuhan, sesungguhnya 


mereka kaum yang tidak 


berimon.’ 


Dan Allah juga 


mengabaikannya dalam ayat lain: J'y 

(Berkatalah Rasul, "Ya Tuhanku, 
sesungguhnya kaumku menfodikan AI Qur'an itu sesuatu yang 
tidak diaeuhkan") (Qs. Al Furqaan (25]: 30) 


Yang Vaiwi sebutkan ini menqukan poidapat Ibnu Mas’ud, 
Mujahid dan Qatadah.^'®**^ 


'®^-><4-Z)wt6.-23. 

Tajsir 7: 230. Ii berkata, “brilah pentftinro Ihnu Jarir." 



Tafsir Ibnu Mas’ud 


« SURAH AD-DUKHAAN « 


1056- Ibnu Hambal: Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, 
Zuhair menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq dari Al Aswad 
bin Yazid dan Alqamah dari Abdullah; 

Bahwa seorang laki-laki mendatanginya, lalu berkata, “Aku telab 
membaca Al MufashshiU dalam satu rakaat.” Maka Abdullah 
berkata, “Akan tetapi Rasulullah SAW tidak melakukan seperti 
yang kamu lakukan. Beitau membaca surab-surab yang sepadan 
Lalu Abu Ishaq menuturkan 10 rakaat dengan 20 surah sesuai 
susunan Abdullah, dengan surah terakhimya: ^ 

{Apabila matahari digulmg) (Qs. At-Takwir [81]: 1) dan (Qs. 
Ad-Dukhaan)/' 


Al Musnad 6: 30. la juga tneriwayaikannya dengan redakri yang sama 6.' 27 
dan Hisyam bin Abdul Maiik dari Abu 'Awanah dari Hushain dari Ibrahim dari Nuhaik 
bin Sinan As-Sutlann.' Bahwa ia mendatangi Ibnu Mas’ud. Di dalamnya disebutkan, 
“Lalu ia menyebut surah Ad-Duidiaan dan ’Amma Yatasaa ’aluun" (An-Naba’) dalam 
satu rakaat. 

Bukhari meriwayatkannya dalam Shahih-nya 6: 186 dari ‘Abdan dari Abu Hamzah 
dari At A’masy dari Syaqiq dari Salamah denpm redaksi yang sama tanpa riwayat ini. Di 
dalamnya disebutkan, “Yang terakhir adalah Al Hawaamiim, (Haa' Miim) Ad-Dukhaan, 
dani'Amma Yalasaa’altiun).” 

Abu Daud meriwayatkannya dalam Siauui-nya 1; 140 dari ‘Abbad bin Musa dari 
Ismail bin Ja’far dari Israil dari Abu Ishaq dari Alqamah dan AI Aswad seperti riwayat 
aslinya. la menyebutkan 20 surah di dalaitnya. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 6; 140 pada awal surah Ar-Rahmaan, dan 
dari Al Baihaqi (dalam Simon-n)«). Ia juga mengutipnya disini 6; 25 dari Ath-lhabarani 
dengan redaksi yang sama tanpa menyebutkan hikayat ini. Dan juga dari Ath-lhabarani 
dari Al Aswad bin Yazid dan ' Anbasah seperti riwayat aslinya. Lihat awal surah Ghaafir, 
awal surah Ar-Rahmaan dan surah Al Muzzammil ayat 4. 
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1057- As-Suyuthi: Ibnu Abu Umar maigeluaikan (dalam Musnadnya) 
daii Ibnu Mas’ud: 

Bahwa Rasulullah SAW membaca suiah (flaa Miim) pada shalat 
Maghrib yang di dalamnya disebutkan tentang kabut (asap)/'^’^ 



(Molca tungguloh han ketika hmgit memhawa kabut yang 
nyata, yang meliputi monusia. Imlah adzab yang pedih, 
[Mereka berdoaj, "Ya Tukan kami, lenyapkat^ah dari kami 


adzob itu. Swungguhnya kami akan beriman'\ 
Bagaimanakah mereka dapat menerima peringatan, 
padahal telah datang kepada mereka seorang Rasul yang 
memberi penjelasan, kemudian mereka berpaling 
daripadanya dan berkata, "Dia adaJah seorang ycmg 
menerima ajaran [dari orang tain] lagi pula seorang yang 
gila". Sesungguhnya [kalau] kami akan melenyapkan 
siksaan itu ogah sctiildt sesungguhnya kamu akan kembali 
[ingkar]. [IngatlahJ hari [ketika] kami menghantam 
mereka dengan hantaman yang keras. Sestmgguhnya kami 
adalah pemberi balasan) (Qs. Ad'Dukhaan [44]: 10-16) 

1058- Ath-Thabari: Ibnu Al Mutsanna roenceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: 


‘'‘”-^d-Durr 6:25. 
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Daud menceritakan kepada kami dari 'Amir dari Ibnu Mas’ud 
bahwa ia beikata, "Hantaman yang keras: Pada peiang Badar» 
sedang kabut (asap) telah teTjadi."^*^*^ 

1059- Ibnu Hambal: Abu Muawiyah menceritakan kepada kami. Al 
A’masy menceritakan kepada kami dari Muslim dari Masruq, ia 
bericata: 

Seotang laki-laki menemui Abdullah lalu berkata, “Aku 
meninggalkan di dalam masjid seorang laki-Iaki yang 
mena&irican Al Qur'an den^ pendapatnya. la berkata tentang 
ayat ini: {Hari ketika langit membawa 

kabut yang nyaia) sampai akhir, “Kabut akan menutupi mereka 
pada hari kiamat yang menyerang pemapasan mereka sehingga 
mereka terserang pilek (demam).” 

Katanya melanjutkan: Mal» Abdullah berkata, “Barangsiapa 
yang mengetahui suatu itmu, hendaklah ia mengucapkannya; dan 
barangsiapa yang tidak mengetahuinya, hendaklah ia 
mengatakan, 'Allah lebib tabu'; karena salah satu kepahaman 
seseorang adalab ia mengatakan terhadap sesuatu yang tidak 
diketahuinya, 'Allah lebih tabu'. Sesungguhnya ini teijadi ketika 

Jamt' 25: 67. la menguiangnya 25: 70 tanpa “Kabut telah teijadi.” la juga 
meriwayatkannya dari Ya’qub dari Ibnu ‘Ulayyah dari Ayyub dari Muhammad dari Ibnii 
Mas’ud. Dan juga 25: 68 dari Ibnu Humaid dari Jarir dari Mughirab dari Ibrahim dari 
Abdullah. la Juga meriwayatkannya 25: 70'71 dari Abu Kuraib dan Abu As-Sa’ib dan 
Ibnu Idria dari Al A'masy dari Ibrahim bahwa ia bertanya kepada Ikrimah tentang 
hantaman yang keras. la menjawab, “Hari idwnat.” Maka ia berkata, "Tapi Abdullah bin 
Mas’ud mengatakan bahwa itu perang Badar.” Maka ia pun mengatakan demikian. Dan 
juga dari Abu Kuraib dari 'Affan bin Ah dari Al A’masy dari Ibrahim. la juga 
maiwayatkan 25: 70 dari Ya’qub bin Ibrahim dari Ibnu ‘Ulayyah dari Khalid Al 
Hadzdza’ dari Ikrimah: Ibnu Abbas beHcala.' Ibnu Mas’ud berkata, “Hantaman yang 
keras adalah pada poang Badar”, tapi aku mengatakan, “la adalah hari kiamat.’’ 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 6: 29; dan dari Ibnu Abu Syaibah, 
‘Abd bin Humaid, Ilmu Al Mundzir dan Ibnu Mardawaih. lajuga mengutipnya darinya 
dan dari ‘Abd bin Humaid (dengan soffod yangsAoA/h) dari Ikrimah. 

, Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam AUTa^ir 7:237 yaitu riwayat Ikrimah. Dan 
ia juga menyebutkan riwayat asiinya. 

Ar-Razi m^iwayatkannya dalam Al Mttfatih 7:320 dengan dua riwayatnya. 

AI Ba^awi meriwayatkan dengan maknanya dalam Al Ma'alim 6: 121, Ibnu AI 
Jauzi dalam Az-Zad 7: 341, dan Al Qurthubi dalam Al Ahkam 16: 134. Lihat surah Al 
Furqaan ayat 77. 
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orang-oiang Quraisy men<^irhakai Nabi SAW lalu beliau berdoa 
a gar mcteka tertimpa b«ncana kekeringan (kelaparan) 
sebagaimana yang pemah te!}adi pada masa Nabi Yusuf AS. 
Maka bencana kelaparan menimpa mereka dan mereka 
mengalami keadaan sangat kritis hing^ memakan tulang-tulang. 
Lalu ada seorang laki-taki yang memandang antara langit dan 
bumi seakan-akan ada kabut karena saking kritisnya kondisi saat 
itu. Lalu Allah SWT meniirunkan ayat: yjJ 
^ 4*'^ ^ (Maka tunggulah hari ketika 

langit membawa kabut yang nyaia, yang meliputi manusia. Inilah 
adzab yang pedih.) Lalu Rasulullah SAW didatangi dan 
dikatakan kepada beliau, ’Wahai Rasulullah, mohonlah hujan 
kepada Allah untuk Mudhar, karena mereka telah binasa'.** 
Katanya, melanjutkan: Maka beliau pun berdoa unhik mereka. 
Lalu Allah menurunkan ayat (Sesungguhnya 

[kalau] kami akan melenyapkan siksaan itu), t^i kennidian 
mereka mengulangi lagi (melakukan pengin^aran), lalu Allah 
menunmkan ayat: ^ (/JngatlahJ 

hari [ketika] kami menghantam mereka dengan hantaman yang 
keras. Sesungguhnya kami adalah pemberi balasan): (yakni) 
pada pcrang Badar.^'®*’^ 


Al Musnad 5; 217-218. la juga meriwayatkannya 6. 77 dari WaJd’ dan Ibnu 
Numair dari Al A’maay dari Abu AÅ-Dhuha dari Masruq dengan redakri yang sama 
secara paijang idrar. Di dalanmya disebutkan. “Dengan bencana paceklik sepeiti ymg 
pemah teijadi pada Nabi Yusuf’ Sebagai ganti dari “Bencana kekeringan." Di dalamnya 
disebutkan, “Melihat di antara ia” sebagai ganti dari “Melihat”. Di dalamnya juga 
disebutkan, ‘'Maka Allah menyiksa mereka pada penmg Badar” setelah kata “Kembali”. 
Pada redaksi aldiimya disebutkan, “Ibnu Numair berkala dalam haditsnya; Maka 
Abdullah berkata, “Seandainya itu teijadi pada hari kiamat, tentu Allah tidak akan 
mencabutnya dari mereka.” la juga meriwayatkannya 6; 113*114 dari Muhammad bin 
Ja’far dari Syu’bah-dari Sulaiman dan Manshur dari Abu AiUi-Dhuha dari Masruq 
dengan maloia yang sama, dengan redaksi, “Ketika Rasulullah SAW melihat orang- 
orang Quraisy mendurhakainya, beliau berdoa, “Ka Allah. tolonglah aku dengan 
menimpakan bencana kelaparan kepada mereka seperti yang pemah terjadi pada Nabi 
Yusuf." Katanya melanjutkan; Maka mereka tertimpa bencana kelaparan yang 
menyebabkan s^a sesuatu menjadi kering. sampai mereka makan kulit dan tulang - 
salah seorang dari keduanya.* sampai mereka makan kulit dan tulang-, dan sesuatu seperti 
asq) keluar dari (tubuh) salah seorang laki-lald dari mereka. Maka Abu Sufyan 
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mendatanginya (Nabi SAW) ]alu berk^. “Wahai Muhammad, sesungguhnya kaummu 
telah binaaa, berdoalah kepada Allah agar mencabutnya (menghilangkannya) dan 
mereka. 

Katanya, melanjutkan; Maka Nabi berdoa. Keinudian beliau bersabda, “Ya Ailah, 
jika mereka mengulanginya lagi, ulangilah (siksaannya).” Ini terdapat dalam hadits 
Manshur-. Kemudian ia membaca ayat. “Maka timggulah hari ketika langit membawa 
kabut yang nyata." 

Al Bukhari meriwayatkannya dalam Siahih-nyi 6; 114 dari Muhammad bin Katsir 
dari Sufyan dan Manshur dan Al A’masy dari Abu Adh-Dhuha dengan redaksi yang 
sama secara panjang lebar. la juga meriwayatkannya 6: 124-125 dari Qutaibah dari Jarir 
dari Al A’masy dari Abu Adh-Dhuha dengan redaksi yang sama secara panjang lebar. Di 
dalamnya tidak disebutkan tentang orang yang menafsirkan Al Qur'an dengan 
pendapatnya. Dan juga 6; 131-132 dari Yahya Waki’ dari AI A’masy dari Abu Adh- 
Dhuha seperti khabar riwayat Qutaibah. Dan juga dari Bisyr bin Khalid dari Muhammad 
dari Syu’bah dari Sulaiman dan Manshur dari Abu Adh-Dhuha dengan redaksi yang 
sama secara ringkas. Dan juga dari Yahya dari Abu Muawiyah dari Al A’masy dari 
Muslim dari Masruq seperti riwayat Ahiråd dari Muhammad bin Ja’far. Dan juga dari 
Sulaiman bin Harb dari Jarir bin Hazhn dari Al A’masy dari Abu Adh-Dhuha dengan 
redaksi yang sama. Dan juga 6.* 77 dari Al Humaidi dari Sufyan dari At A’masy dari 
Muslim dari Masruq dengan redaksi yang sama. Dan juga 2; 26-27 dari Utsman bin Abu 
Syaibah dari Jarir dari Manshur dari Abu Adh-Dhuha dengan redaksi yang sama secara 
rin^as. Dan juga 2: 30 dari Muhammad bin Kauir dari Sufyan dari Manshur dan Al 
A’masy dari Abu Adh-Dhuha dengan redaksi yang sama secara ringkas. Setelahnya 
disebudcan, “Asbath menambahkan dari Manshur.- Maka Rasulullah SAW berdoa, lalu 
turunlah hujan dan bencana kelaparan berakhir. dan orang-orang mengeluhkan tentang 
banyaknya hujan. Beliau berdoa, “Ya Allah, hujanilah di sekitar kami dan jangan pada 
kami." Maka awan bergeser dari arah kepalanya lalu turunlah hujan di sekitar mereka.” 

Muslim meriwayatkannya dalam 5%(iAi/i-nya 4. 2155-2157 dari Ishaq bin Ibrahim 
dari Jarir dari Manshur dari Abu Adh-Dhuha seperti riwayat asiinya dengan redaksi yang 
panjang. Redaksi awalnya adalah, “Ketika kami sedang benama Abdullah dni ia 
béibaring di antare kami, datanglah seorang lald-Iaki lalu berkata, “Waliai Abii 
Abdurrahman, ada tukang cerita di ptnUi-pintu Kindah sedang bercerita (mendongeng) 
dan menyangka bahwa ayal tentang kabut (asap) akan teijadi ....” Dan juga dari Abu 
Bakar bin Abu Syaibah dari Abu Muawiyah dan Waki’; dan dari Abu Sa'id Al Asyaj 
dari Waki’; dan dari Utsman bin Abu Syaibah dari Jarir, semuanya dari Al A'masy, dan 
dari Yahya bin Yahya dan Abu Kuraib dari Alw Muawiyah dari Al A’masy dari Muslim 
bin Shubaih dari Masruq seperti riwayit asiinya. 

At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam ^ahih-nyi 12; 135-136 dari Mahmud bin 
Ghailan dari Abdul Malik bin Ibrahim Al Jaddi dari Syu’bah dari Al A’masy dan 
Manshur dari Abu Adh-Dhuha doigan redaksi yang sama secara panjang lebar. 

Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Al Jami' 25; 66-67 dari Isa bin Utsman bin 
Isa Ar-Ramli dari Yahya bin Isa dari Al A’masy dari Muslim dari Masruq dengan 
redaksi yang sama. Dan juga dari Abdullah bin Muhammad Az-Zuhri dari Malik bin 
Sa’id dari Al A’masy dari Muslim den^ redaksi yang sama. Dan juga dari Ibnu 
Humaid dan Amru bin Abdul Hanud dari Jarir dari Manshur dari Abu Adh-Dhuha 
seperti riwayat Muslim dari Ishaq. la juga meriwayatkan dengan makna yang sama dari 
Abu Kuraib dari Abu Bakar bin ‘Ayyasy dari 'Ashim. la berkata; Aku menyaksikan 
jenazah, dan di sana terdapat Zaid bin Ali. Lalu ia menceritakan pada hari itu dengan 
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(Sestmgsfuhn^a pohon zoqqum i^. Makanan orang yang 
bon^rak bemdosa) (Qs. Ad'Dukhaan [44]: 43-44) 

1060- Al Qurthubi: Abu Bakar bio Al Anbati beikata: ayahku 
m«aceritakan kq)adaku, ia bctkata: Nashr meoceiitakan kepada 
kami, ia beikata: Abu 'Ubaidah menceritakan kepada katni, ia 


mengatakan, “Sesungguhnya asap akan datang sd>dum han kiamatMaka ‘Ashim 
membantahnya dengan riwayat dari AbduUab, lalu Zaid menerimanya. la jiiga 
meriwayatkannya dari Ya'qub bin Ibrahim dari Ibnu ‘Ulayyah dan Ayyub dan Ibnu 
Mas’ud, “Kabut (asap) telah tajadi, yaitu bencana paceklik aepeni yang pemah tajadi 
pftHa maM Nabi Yusuf AS.” Dan juga dari Bi$yr dari Yaad dari Sa*id dari Qaiadah dari 
Ibnu Mas’ud. 

Al Ba^iawi meriwayatkannya dalam Al Ma'alon 6: 120 dan Abdul Wahid Al 
Malihi dari Ahmad bin Abdullah An*Nu’aimi dari Muhammad bin Yusuf dari 
Muhamnud bin Ismail dari Muhammad bin KatsiT dari Sufyan dari Manshur dan Al 
A’masy sepeiti riwayat asiinya. 

Az-Zamakhsyari meriwayatkannya dalam Al Kasysycfi. 430. 

Ibnu Hajar berkata dalam At Kafl: 14S, "MxMafitq 'alailC' 

AZ'Zamakhayari menycbutnya dalam Al Kasysyafi: SO pada surah Al Mu’mihuun 
ayat 63. Ibnu Hajar berkata dalam Al Kafi; 115. “Muttafaq 'aiaih." Dan ini akan 
disebutkannanti. 

Ar-Razi meny^Hitkan makna mi dalam7-31 S. 

Ilmu Al Jauzi mcngutiimy8dalam/4z-Zj</7; 340-341 dan Al Bukhari dan Muslim. 

Al Qurthubi mengutipnya dalam Al Akkam 16; 131 dari Al BulAari dengan 
riwayalnya dari Yahya dari Abu Muawtyah. 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam Al-T<rfsir 7; 232-233 dari Sulaiman Al A’masy 
dari Abu Adh-Dhuha dengan redaksi yang panjang lebar. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 6; 28 dan Sa’id bin Manshur, Ahmad, 
‘Abd bin Humaid, Al Bukhari, Abu Nu’aim dan Al Bnbaqi (bersama-sama dalam Ad- 
Dala'il) dari Masruq dengan redaksi yang panjang; dan juga dari Al Baihaqi (dalam Ad- 
Dala'il) secara ringkas. la juga mengutipnya dari Ibnu Mardawaih dari jalur Abu 
‘Ubaidiih, “Ayat tentang k^ telah tajadi." Drø jup dari jaJur Abu ‘Ubaidah dan Al 
Ahwash, “Kabut adalah bencana kelaparan yang ntenimpa orang-onng Quraisy sampai 
mereka tidak bisa melihat langit karens saking lapamya." Dan juga dari jalur ‘Uftiah bin 
Mas’ud, “Kabut telah teijadi; orang-orang tertimpa kekeringan dan kelaparan hebat 
sampai mereka melihat kabut di antan mereka dan langit.” Dan juga dari jalur Abu Wail, 
“Kelaparan yang meninqra orang-orang di Mekkah.” 

Ibnu Al Jauzi menyebutkan bagian dari makna ini dalam At-Zad 7; 341, dan Al 
Qurthubi dBim Al Ahkam 16; 123. 

As-Suyuthi mengutip bagian awal khabar ini dalam Ad-Durr S; 321 pada surah 
Shaad ayat 86 dari Buldiari, Muslim, At-Unrodzi, An-Nasa’i, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu 
Mardawaih dari Masruq dengan redaksi yang sama. 
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berkata: Nu’aim bin Hammad menceritakan kepada kami dari 
Abdul Aziz bin Muhammad dari Ibnu ‘Ajlan dari ‘Aun dari 
Abdullah bin ‘Utbah bin Mas’ud, ia mengatakan: 

Abdullah bin Mas’ud mengajar seorang laki-laki: -3^1 

filt ^ (Sesungguhnya pohon zaqqum itu. 

Makanan orang yang banyak berdosa) lalu laki-laki tersebut 
membaca, "Tha'amul Yatim (tidak membaca Tha'amul Atsim)” 
Lalu Abdullah membetiilkannya dan laki-laki tersebut tetap 
membacanya salah. Ketika Abdullah melihat bahwa lidab laki- 
laki tersebut tidak bisa benar dalam membacanya, ia berkata 
kepadanya, “Bisakah kamu membaca dengan baik, “Tha’amul 
Fajir^'? Laki-laki tersebut berkata, “Ya.” Maka Abdullah berkata, 
“Lakukanlah!”^"^’ 


Ahkam 16; 149. la berkata, '^idak ada alasan bagi orang-orang bodoh untuk 
mengganti huruf Al Qur'an dengan huruf lam, karena itu hanya dilakukan untuk 
mcndekatkan (artinya) bagi orang yang sedang belajar.” Kemudian ia berkata; Ar- 
Zamakhsyari berkata, *‘lni merupakan dalil bahwa mengganti suatu kalimat dengan 
kalimat lain diperbolehkan jika artinya mendekati.” 

Ar-Razi meriwayatkan idsah ini dalam Al Mafatih 1; 112 pada pembukaannya. 
Setelahnya disebutkan; Kemudian Abdullah berkata, “Bukan suatu kesalahan bila dalam 
Al Qur'an kaU Al ‘Alim dibaca Al Kaldm, tapi (^g salah adalah) meletakkan ayat 
rahmat pada ayat adzab.” Tapi Ar-Razi menolak pendapat ini karena menunitnya tidak 
ada riwayat dari salah seorang sahabat tentang hal ini yang dapat membela madzhab ini. 
la juga meriwayatkan kisah ini secara ringkas disini 7; 324 dari Abu Hanifah. 
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♦ SURAHALJAATSIYAH « 

*** 

« SURAH AL AHQAAF ft 


1061- Ibnu Hambal: Yahya bin Adam menceritakan kepada kami. Abu 
Bakar menceritakan kepada kami dari ‘Ashim bin Abu An-Najud 
dari Zirr bin Hubaisy dari Abdullah bin Mas’ud, ia bericata, 
"Rasulullah SAW membacakan kepadaku surah yang termasuk 
dalam nimpun surah-surah Ats-Tsålatsin (terdiri dari 30 ayat 
lebih), yaitu termasuk surah Aalu Haa Miim, yakni Al Ahqaaf." 
Katanya, melanjutkan: Apabiia surah tosebut terdiri dari 30 ayat 
lebih, ia dinamakan Ats-Tsalaisin 




Al Jlfusnad 6; 35 yang temnut dalaro hadits pnjang lentasg pabedaan qiruh. 
la juga meriwayatkannya 6.* 39*40 dari Abdusb Shamad dan ‘Afhn dan Hairanad dan 
‘Ashim dengan redaksi yang sama secara-ringkaa. Dan juga dari Yahya btn Adam dari 
Abu Balcar dari ‘Ashim dengan fedaksi -'5tog sama. juga 6.- I SS dari Rauh dari 

Hammad dari ‘Ashim dengan redaksi yang sama. Dan juga S: 306 dari Abdurrahman 
dari Hammam dari ‘Ashim dari Abu Wail dari Abdullah dengan redaksi yang sama. 

As*Suyuthi mengutipoya daiinya daJam Ad~Durr 6.- 37. la berfcata, ‘‘E>engan sanad 
yangbagus.” 
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(Dan [Ingatlah] ketika kami hadapkan serombongan jin 
kepadamu yang mendengarkan Al Q^r'an, maka tatkala 
mereka menghadiri pembacaan [nya] lalu mereka herkata, 
"Diamldh lutmu funtuk mendengarkannyay' ketika 
pembacaan telah selesai mereka kembali kepada kaumnya 
[untukj memberi peringatan . Mereka berkatOt "Hai kaum 
kami, sesungguhnya kami telah mendengarkan Kitab [Al 
Qur'an] yang telah diturunkan sesudah Musa yang 
memberuxrkan kitab'kitab yang sebelumnya lagi memimpin 
kepada kebenaran dan kepada jalan yang lurus) 

(Qs. AI Ahqaaf [46]: 20-30) 


1062' Ibnu Hambal: Utsman bin Umar menceritalcan kepada kami, 
Yunus menceritakan kepada kami dari AZ'Zuhri dari ’Ubaidillah 
bin ’UAah dari Ibnu Mas’ud: 

Bahwa Rasulullah SÅW Ijcrsabda, “Malam ini aku menginap 
untuk membacakan (Al Qur'an) kepada bangsa Jin, beberapa 
personel dari mereka, di Al Hajun."^^^^ ^ . 


- Al Musnad 6:25. Syakir memvonisnya dfia ’i/karena mmqathi’. 

Ath-Hiabari menwayatkannya dalmAiJami'Zi: 21 dan Abmadbin Abdurrahman 
bin Wahb dari pamannya dari Yunus dari Az-Zubri dari ‘Ubaidillah bin Abdullah dari 
Ibnu Mas’ud dengan redaksi yang sama. Di dalamnya discbutkan, "Serombongan Jin” 
sebagai ganti dari “Beberapa personel dari mereka.” 

AS'Suyulhi racngutipnya dari mereka dalsm Ad-Durr 4; 66; dan dari ‘Abd bin 
Humaid dan Abu A$y-Syai)di (dalam Al ’Azhamah). Dan juga dari Ibnu Mardawaih dan 
Al Baihaqi (dalam Ad-Dala 'il) dengan redaksi yang sama. 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-T<^ 7 :275 dari Ath-riiabari. la menyebutkan 
tempat ini yang termuat dalam khabar latn 7.- 277 yang ia kutip dari Al Baihaqi. 

Ar-Razi juga menyebutnya dalam Al Mcfatih 8; 238 yang termuat dalam khabar lain 
yang disebutkan pada surah AlJin ayat I. 

Ibnu Al Jauzi menyebutnya åaXmAz-Zadl: 379. 
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1063- Muslim; Yah)^ bin Yahya menceritakan kepada kami, Khalid bm 
Abdullah mengabarkan kepada kami dan Khalid dari Abu 
Ma’syar dari Alqamah dari Abdullah, ia berkata, "Pada malam 
Jin aku tidak bersama Rasulullah SAW. Padahal sesungguhnya 
aku sangat ingin bersama beliau (pada saat itu)."^'^^ 


I; 333. Ar-Rabi’ meriwåyatkan dalam Al Musnad 1; 34 dari Abu 
‘Ubaidah dari Jabir bin Zaid, ia bericata.' Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas’ud bahwa 
pada malam Jin Nabi SAW membolehkannya berwudhu dengan minuman yang tobuat 
dari anggur. Padahal aku telah moidengar b^erapa orang sahabat berkata, “Ibnu Mas’ud 
tidak hadir pada malam itu. Orang yang meriwayatkan secara nuafit' darinya bohong, 
dan Allah lebih mengetahui hal yangghaib.”Ar-lt^’juga menyebutnya lagi 2: 54. 

Abu Daud meriwayatkannya dalam &tfMin*nya 1; 9 dari Musa bin Ismail dari 
Wuhaib dari Daud dari ’Amir åtsi ‘Alqamah dari Jtou Mas’ud, ‘Tidak ada seorang pun 
dari kami yang bersama beliau.” 

Al Hakim berkata dalam Al Mustadrak I; 269, “Keduanya (Bukhari dan Muslim) 
sepakat mengeluarkan hadhs Syu’bah dari Ainiu bin Muirah dtai Abu ’Ubaidah dari 
Abdullah bahwa ia tidak bersama Nabi SAW pada malam Jin.” 

Ar-Razi menyebutkan dalam Al Ua/dtih 7; 355 beberapa perbedaan riwayat tentang 
kehadiran Ibnu Mas'ud pada malam Jin. 

Al Qurthubi moigutipnya dalam Al Akkam 16: 213*214 dari Ad-Daraquthpi, 
“Dikatakan bahwa Ibnu Mas'ud ia tidak hadir bersama Nabi SAW pada malam Jin.” 

Alqamah bin Qais, Abu 'Ubaidah bin Abdulah dan lain-lainnya juga meriwayatkan 
darinya bahwa ia berkata, ‘‘Aku tidak hadir pada malam Jin.” la juga mengutip dari Ad* 
Daraquthni dari Abu Muhammad bin Sha’id dari Abu Al Asy’ats dari Bisyr bin Al 
Mufadhdhal dari Daud bin Abu Hindun dari ’AmiT dari ’Alqmah bahwa ia berkata 
kqrada Abdullah bin Mas’ud, “Apakah ada salab seorang dari kalian yang hadir jMdh 
i^am ketika Rasulullah SAW didatangi dai Jin?” la menjawab, ‘Tidak adå.'^ Ad-‘ 
Daraqutni beikata, "Sanad ini shahik; tidak yang diperselisihkan tentang keadilan 
pdawinya.” la juga berkaU: dari Amru bin Murrah, ia berkata.- aku bertanya kepada Abii 
’Ubaid^ ”Apakah Abdullah bin Mas’ud hadir pada malam Jin?” la menjawab, ‘Tidak.’*- 

Al ^Tthubi mengutip dari As-SuhaiN bahwa mereka beijuml^ tujuh jin .... 
Dikatakan bahwa nama-nama mereka adalah, “Syashir, Mashir, Mansyi, Masyi dan Al 
Ahqab. Lima nama ini disebutkan oleh Ibnu Duraid. Di antara mereka adalah ’Amru bin 
Jabir. Ibnu Salam menyebutnya dari jalur Abu Ishaq As-Sabi’i dari guru-gunmya dari 
Ibnu Mas’ud: Bahwa ketika ia berssna beberapa orang sahabat Nabi SAW, tiba-tiba 
terdengar »ngm ribut lalu datang lagi an^ ribut yang lebih besar. Temyata ada ular 
yang tewas. Lalu salah seorang dari kanh menyobek jubahnya kemudian mengatoi 
sebagian tubuh ular tersebut lalu mengubumyi. Pada waktu malam telah gel^, 
datanglah dua orang perenqman yang bertsiya, "Siapakah di antara kalian yang telah 
mengubur ’Amru bin Jabir?” Kami menjawab, “Kami tidak kenal ’Amru bm Jabir”. 
Keduanya berkata, “Jika kalian mengharapkan pahala, maka kalian telah 
moiemukannya. A^ beberapa Jin karir yang bertarung dengan jin-jin mukmin, laiu 
’Amru tewas. Dialah ular yang kaiian lihat. la termasuk rombtmgan Jin yang mendengar 
Al Qur'an dari Nåbi Muhinnmad SAW lalu kembali læpada kaumnya untuk membeTikan 
permgatan.” 
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1064- Ibnu Hambal: Ismail menceritakan kepada kami, Daud dan Ibnu 
Abu Zaidah Al Ma’na mengabarkan kepada kami, keduanya 
berkata: Daud menceritakan kepada kami dari Asy-Sya’bi dari 
Alqamah, ia mengatakan: Aku bertanya kepada Ibnu Mas’ud, 
“Apakah ada di antara kalian yang menemani Rasulullah SAW 
pada malam Jin?’* la menjawab, ‘Tidak ada salab seorang dari 
kami yang menemani beliau. Tapi kami pemah kehilangan beliau 
pada suatu malam. Lalu kami berkata, “Mungkin beliau dibtmub 
tiba-tiba atau dibawa per^.^ apakah gerangan yang beliau 
lakukanr’ 

Katanya, melanjutkan: Lalu kamt menghabiskan malam yang 
sangat buruk ini. Kemudian pada awal pagt -atau: ketika waktu 
sahur [sebelum Subuh]- beliau muncul dan arah HiTa‘. Lalu kami 
beritata, “Wahai Rasulullah.” Kemudian mereka menceritakw 
apa yang teijadi pada mereka. Maka beliau bersabda,“iidd 
seorang dai dari bangsa Jin yang datang kepadaku, lalu aku 
menemui mereka dan membacakan (Al Qur'an) kepada mereka.” 
Katanya, melanjutkan: Lalu beliau mengajak kami dan 
memperlihatkan kepadaku bekas-bekas mereka dan dan bekas 
api-api mereka .... Merdca termasuk golongan Jin padang 
pa8ir.("**> 


Ibnu Sslam menyebutktn riwayat hun bahws yang mengafaninya adalah Sbafwan 
bin Al Mu’atbthal. 

AI QuTthubi berkata, “Khabar ini diæbutkan oleb AU-Tsa’Iabi dengan redaksi yang 
sama.” la berkata; Tsabit bin Quthbah berkata, ‘3ebenpB orang datang menemui Ibnu 
Mas’ud lalu berkata, "Ketika kami sedang dalam peijalanan, kami melihat ular yang 
berlumuran darah, lalu salah seorang laki-lald dari kami mengambilnya kemudian 
mengubumya. Lalu datanglah rombongan lain kemudian bertanya, “Siapakah di antara 
kalian yang telah mengubur 'Anvu?.” IQuni bertanya, “Siapakah ‘AmruT’ Mereka 
menja«^, “Ular yang kalian kubur di tempat anu. la termasuk salah sæi rombongan 
yang mendengarkan AI Qur'an dari Nabi SAW. Telah teijadi peperangan antara dua 
kelompok Jin muslim dengan jin kaiir taiu ia terbunuh." 

AI Qurdiubi berkata, “Khabar mi merupakan bukti bahwa Ibnu Mas’ud tidak ikut 
dalam p^alanan tersebut dan tidak ikut mengubumya. Wallahu A ‘lam." 

' - Al Musnad 6: 93-94. Di dalamnya dis^utkan tambahan tentang bekal Jin dan 
bekal binatang tunggangan mereka, yaitu tulang dan kotoran; dan larangan beristinja’ 
dengan keduanya. 


T^isir Ilmtt Mas’ud 



1065- Al Hakim: Abu Ali Al Hafizh menceritakan kepada kami, ’Abdan 
Al Ahwari memberitahukan kepada kami. Abu Bakar bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, Abu Ahmad Az-Zubairi 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada karm 
dari ’Ashim dari Zirr dari AbduUah, ia mengatakan: 

Mereka tumn mendatan^ SAW ketika beliau sedang 

membaca Al Qur'an di Badinu Nakhlah. Saat mereka mendengar, 
{Mereka berkata: "Diamlah kamu (untuk 
mendengarkamya)" mereka mengatakan, “Diamlah!.” Mereka 
bequmlah sembilan, salah satunya bemama Zauba’ah. Maka 
>yiah 'Azza Wa Jalla menurunkan ayat; 5« 

1^1 5li {Dan flngatlahj ketika 

kami hadapkan serombongan jin kepadamu yang mendengarkan 
Al Qur'an. maka tatkala mereka menghadiri pembacaan [nyaj 
lalu mereka berkata. "Diamlah kamu [untuk 
mendengarkannya]") sampai (kesesatan yang nyata.) 

( 32 )(io 6 S) 


Boiyak hadits ymg diriwayatkan dalam bab mi. Muslim meriwayatkan dalam 
S/koAiA-oya I • 332-333 dari Muhammad bin Al Muteamia dari Abdul Ala dari Daud d^ 
‘Amir dari ’Aiqamah dcngan redaksi yang sama. Dan juga dari Ali bin A^a’di 
dari Ismail bin Ibrahim dari Daud dengan sanad ini. Dan juga dan Abu Bakar bin Abu 
Syaibah dari Abdullah btn Idria dari Daud dari Aay-Sya’bi dim Alqamah. 

At-Tinnida meriwayatkannya dalam SfcoWA-nya 12; 141-143 dan Ali btn Hujr dan 
Ismai] bin Ibrahim dengan redaksi yang suna. Abu Isa beikala, "Htam shahih.” 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam Åt-Tt^ir 1: 274-275 dari Ahmad dan Ismail bin 
Ibrahim dengan sanadnya. Dan juga dan Muslim dan Ali bin Hujr dengan redaksi yang 
sama, dan dari Muhammad bin Al Mutsanna dengan sanadnya. 

Al Ba^awimeriwayatkannyadriam Al Wd'afimé: 141 dan Ismail bin Abdul Qahir 
dari Abdul <%afftr bin Muhami^ dari Muhammad bin las Al Jaludi dari Ibrahim bin 
Sufyan dari Muslim bin Al Hajjaj dari Muhammad bin Al Mutsanna dengan sanadnya. la 
juga menyebutkan riwayat Muslim dari Ali Irin Hiqr. 

Ibnu Al Jauzi mei^tipnya dalam Az-Zad 7.- 3M dari Muslim dan Alqamah. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-D*oT 6 .' 44-45 dari ‘Abd bin Humaid, Ahmad, 
Muslim dan At-Urmidta dari Alqamah. 

Al Qurthubi meriwayatkannya dalam Al Akkam 19; 3 pada surah Al Jin ayat I dan 
’Amir Asy-Sya^bådari Alqamah dengan redaksi yang sama. 

Mustadrak 2.- 456. la menilainya Shahih éaa diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

As-Suyuthi mengutipnya daiinya dalam Ad-Omr 6: 44; dan dan Ibnu Abu Syaibah, 
Ibnu Mani’. Ibnu Mardawaih. Abu Nu’aim dan Al Baihaqi (bersama-sama dalam Ad- 
Dala'il). 
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1066- Al Bukhari: ’Ubaidillah bin Sa’id menceritakan kq>adaku. Abu 
Usamah menceritakan kepada kami, Mis’ar menceritakan kepada 
kami dari Ma’n bin Abdurrahman, ia beikata: Aku mendengar 
ayahku berkata: Aku bertanya kepada Masmq, “Siapakah yang 
memberitahukan kepada Nid>i SAW tentang Jin-Jin tersebut 
ketika mereka mendengarkan Al Qur'an?” la menjawab, Ayahku 
-yakni Abdullah- menceritakan kepadaku bahwa yang 
memberitahukan kepada beiiau adalah sebuah pohon.”^"^ 

1067- Ibnu Hambal: Ya’qub menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata; Abu 
’Umais ’Utbah bin Abdullah bin ’Ud>ah btn Abdullah bin Mas’ud 
menceritakan kepadaku dari Abu Fazarah dari Abu Zaid Maula 
’Amru bin Huraits Al Makhzumi dari Abdullah bin Mas’ud, ia 
mengatakan: 


Ibnu Katsir mengutipnya dalam AhTafeir 7; 273 dari Abu Bakar bin Abu Syaibah 
dari Abu Ahmad Az-Zubairi dengan redalcti yang sama. la juga meriwayatlcannya 7; 280 
dari Su^wi Ac-Tsauri dari ’Ahsim dari Ziir dari Ibnu Mas’ud, “Mereka t^umlah 
sembilan, salah satunya Zauba’ah. Mereka mendatangi beiiau dari pangkal pohon 
korma.” 

Al Qutthubi meriwayatlcannya dalam Al Ahkam 16. 215-216. Az-Zamakhsyari 
menyebutkannya dalam Al Kasysyqfi: 450- Ibnu H^ar mengeluarkannya dalam Al Kqfi: 
150 deMan riwayat Al Hakim. 

' - Shakih-nyz 5.' 46. Muslim meriwayatlcannya dalam Shahih-nyh 1.' 333 dari 
Sa’id bin Muhamtnad Al Jarmi dan Ubaidillah bin Sa’id dari Abu Usanuh dari Mis’ar 
dari Ma’n dari ayahnya dari Masmq dengan redaksi yang sama. 

Ibnu Katsir mengutipnya dari keduanya åiAmAuTafsir 1: 274. 

As-Suyuthi juga mengutipnya dari keduanya dalam AJ^Durr 6: 44, dan dari Ibnu 
Mardawaib. 

Al Qurthubi mengutipnya dalam 16.'216 dari Muslim. 

Ar-Razi menyebutkan årti ini Al Mafatih 8; 238 pada surah Al Jin ayat 1 yang 

termuat dalam alsar berikutnya, dengan redaksi; Dalam riwayat lain disebutkan: Lalu 
mereka bertanya kepada Rasulullah SAW7 “Siapakah Anda?” Nabi menjawab, “Aku 
adalah Nabi Allah.” Mereka bertanya lagi, “Siapakah yang menjadi saksimu atss 
pemyataanmu?” Beiiau menjawab, “Pohon ini, kemanlah wahaipokon“ M^ pohon 
tersebut datang dengan menyeser rancingnya hingga berdiri tegak di hadapan beiiau. Lalu 
beiiau bertanya, “Kesaksian apa yang akan kau berikan kepadakuT' Pohon tersebut 
menjawab, “Aku bersaksi bahwa engkau adalah Rasulullah.’’ Nabi bersabda, “Pergilah 
engkau.’' Maka pohon tersebut kembali ke tempatnya semula 

Al Qurdmtd juga meriwayatlcannya dalam Al Ahkam 19; 4-5 pada ayat yang sama. 
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Ketika kami sedang bersama Rasulullah SAW di Mekkah dan 
beliau bersama beberapa orang sahabatnya, beliau bersabda, 
"Hendaldah ikut bersamaku salah seorang dari kalian, dan 
jangan sampai yang ikut bersamaku orang yang dalam hatinya 
masih ada kecurangan meski sebesar zarrah.” 

Katanya, melanjutkan: Maka aku berdiri bersama beliau. Lalu 
aku keluar bersama Rasulullah SAW, dan ketika kami sampai di 
dataran tinggi Mekkah, aku melihat rombongan yang sangat 
banyak. 

Katanya, melanjutkan: Lalu Rasulullah SAW menggaris untukku 
suatu garis lalu bersabda, "Berdirilah disini sampai aku datang 
lagi kepadamu.” 

Katanya, melanjutkan: Maka aku pun berdiri, dan Rasulullah 
SAW beijalan mengbampiri mereka. Maka kulihat mereka 
berlompatan men^iampiri beliau. 

Katanya, melanjutkan: Maka beliau men^biskan semalam 
suntuk bersama mereka hingga beliau datang kepadaku pada 
waktu &jar. Lalu beliau bertanya kepadaku, ''Kamu tetap berdiri, 
wahai Ibnu Mas'ttd?" Katanya: Aku roenjawab, “Wahai 
Rasulullah, bukankah Anda tetab bersabda kepadaku, 'Berdirilah 
sampai aku datang kepadamu'.” 

Katanya, melanjutkan: Kemudian beliau bersabda kepadaku, 
"Apakah kamu masih punya wudhu? —” Ketika beliau berdiri 
hendak shalat, dua ocang Jin meadatangi beliau lalu bericata, 
“Wahai Rasulullah, kami iogin Anda menjadi imam kami dalam 
shalat” 

Katanya, melanjutkan: Maka Rasulullah SAW menyuruh 
keduanya berbaris di belakangnya lalu beliau shalat mengimami 
kami. 
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Setelah beliau sciesai aku beitanya, “Siapakah mereka, wahai 
Rasulullah?” Beliau mcnjawab, ''Mereka adalah bangsa Jinyang 
mengadukan masalah mereka kepadaku 


- Al Musnad 6.- 177»178. Syakir memvonisnya JAa’i/karena Abu Zaid Maula 
Amru bin Huraits majhul. Atsar kelanjutannya adalah tentang larangan beristinja' dengan 
tulang dan kotoran, dan benvudhu dengan minuman anggur. Dalam masaiah ini telah 
diriwa)«tkan banyak hadits. la juga mmwayatkannya 6; 165 dari Abu Sa’id dari 
Hammad bin Salamah dan Ali bin Zaid dari AImi Rafl’ dari Ibnu Mas’ud secara ringkas 
sekali, dengan redaksi; Rasulullah SAW pada malam Jin membuat garis di sekelilingnya. 
Salah seorang dari mereka datang sepeiti sekumpulan pohon komu. Beliau lalu bersabda 
kepadaku, “Jangan beranjak dari tempatmu.’’ Lalu beliau membacakan kepada mereka 
Kitab Allah ‘Azza Wa Jalla. Ketika mereka melihat serombongan makhluk, beliau 
bwsabda, "Sepertinya itulak mertka." Syaldr rocnilainya shakih. 

Ath-7babari meriwayatkan dengan redaksi yang sama dalam Al Jami' 26: 20-21 
dari Bisyr dari Yazid dari Sa’id dari QMadah, tentang fiiman Allah SWT, "Dan 
(Ingallak) ketika kami hadapkan serombongan jin kepadamu”, la berkata, “Disebutkan 
kepada karm bahwa mereka didatangkan kepada beliau dari Ninewa.” Katanya, 
melanjutkan; Nabi SAW bersabda, "Sesungguhnya aku disuruh uniuk membacakan Al 
Qur'an kepada bangsa Jin, siapakah di antara kalian yang ingin ikut denganku'!" Maka 
mereka diam. Lalu beliau menawarkan lagi kepada mereka dan mereka tetap diam. 
Kemudian beliau rrrenawarkan lagi yang ketiga dan mereka tetap diam. Maka seorang 
lald'lald berkata, “Wahai Rasulullah, Anda adalah seorang pemimpin,” Lalu Ibnu 
Mas’ud ikut dengan beliau. Kemudian Rasulullah SAW masuk ke jalan perbuldtan yang 
bemtrtAAlHaJun. 

Katanya, melanjutkan; Lalu Rasulullah SAW membuat garis untuk Abdullab agar ia 
tetap berada di tempamya. 

Katanya, melanjutkan; Maka aku pun benda di tempat tersebut dan aku melihat 
maldiluk-makhluk sepetti bxtrung elang yang beijalan dengan mengepakkan sayapnya. 
Aku juga mendengar suara sangat gaduh hingga aku khawatir akan Rasulullah SAW. 
Kemudian beliau membaca Al Qur'an. Setelah beliau kembali, aku bertanya, “Wahai 
Nabi Allah, suara gaduh apakah yang aku dengar?.” Beliau menjawab, "Mereka 
berkumpul kepadaku untuk mengadukan rekan mereka yang terbunuh, lalu aku 
memutuskan hukumnya secara benar." la juga meriwayatkannya dari Muhammad bin 
Abdullah bin Abdul Hakam dari Abu Zur’ah Wahb bin Rasyid dari Yunus dari Ibnu 
Syihab dari Abu Utsman bin Syabbah AI Khuza’i dan Ibnu Mas’ud, dengan redaksi; 
Rasulullah SAW bersabda kepada para sahabamya di Mekkah, "Siapa di antara kalian 
yang ingin menghadiri acara Jin malam ini. ia bisa ikut.” Temyata tidak ada seorang 
pun dari mereka yang badir aelain aku. 

Katanya, melanjutkan; Maka kanh pun pergi dan ketika kami sampai di datarån 
tinggi Mekkah, Nabi membuat garis untukku dengan kakinya lalu menyuruhku duduk. 
Kemudian beliau beijalan lalu berdiri dan mulai membaca Al Qur'an. Maka beliau 
dikenimuni jumlah yang sangat banyak yang menghalangi antara aku dan beliau 
sehingga aku tidak mendengar suaranya. Kemudian mereka bubar seperti beijalannya 
awan hingga hanya tersisa beberapa lin saja. Beliau selesai menjelang waktu fajar Itdu 
beranjak ketika kondisi siidah terang. Lalu ^liau mendatangiku dan bertanya, “Apa yang 
dilakukan rombongan Jin tad^T' Aku menjawab, Itulah mereka, wahai Rasulullah.’’ 
Maka beliau mengambil tulang atau kotoran (tinja) atau tengkorak lalu memberikannya 
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kepada mereka sebagai bekal. Kemudian bdiau melarang seseorang men^unakan 
kotoran atau tulang. Dan juga dari Ahmad Un Abdurrahman bin Wahb dari pamannya 
Abdullah bin Wahb dari Yunus dari Ibnu Syihab dengan redaksi yang sama. Dan juga 
dari Ibnu Abdul A’Ia dari Ibnu Tsaur dari Ma’mar dari Yahya bin Abu Katsir dari 
Abdullah bin Amru bin Ghailan Ats-Tsaqa(i bahwa ia berkata kepada Ibnu Mas’ud, 
“Diceritakan kepadaku bahwa engkau beréama Rasulullah SAW pada malam ketika 
utusan Jin datang kepada beliau." Ia menjawab, *^aiaT.” la bertanya lagi, “Bagaimana 
ceritanya?” ..... maka ia menyebutkan Ids^ya selunihnya. la menyebutkan bahwa Nabi 
SAW membuat garis untuknya dan berkata, “Jangan bergeser dari tempatmu ..." la 
menyebutkan bahwa benda sepeiti asap hitam menutupi Rasulullah SAW sdiingga ia 
(Ibnu Mas’ud) ketakutan tiga kali. Kemudian menjelang Subuh Rasulullah mendatangiku 
lalu bertanya, "Apakah kamu HdurT’ Aku menjawab, ‘Hldak, demi Allah. Sungguh aku 
bemiat meminta tolong kepada orang-orang agar aku mendengarmu men^alau mereka 
dengan tongkatmu. Anda mengatakan, “duduklah." Nabi bcrsabda, ‘’Seandainya kamu 
keluar (dari garis), aku tidak menjamin sebagian dari mereka tidak akan menyambarmu.” 
Kemudian beliau bertanya, "Apakah kamu melihat sesuati/>" la menjawab, “Ya, aku 
melihat lald-latd hitam memal^ pakaian putih.” Nabi bersabda, "Mei^a adalah Jin 
Naskibin yang meminta bekal kepadaku" Dan juga dari Ibnu Abdul A’Ia dari Ibnu Tsaur 
dari Ma’mar dari Qatadah dengan redaksi yang sama secara ringkas. Setelahnya 
disebutkan, “Ketika Ibnu Mas'ud tiba di Kufah, ia melihat Az-Zuih, yaitu kaum yang 
tinggi hitam dan mendniatnya takut.’’ la berkata, “Menyingknlah kalian.’’ Maka 
dikatakan kepadanya, “Mereka adalah kaum Az-Zuth." Maka ia berkata, “Alangkah 
miripnya mereka dengan rombongan Jin yurg datang kepada Nabi SAW." 

Al Haldm mertwayatkannya dengan redaksi yang sama dalam Al Mustadrak 2; 503* 
504 pada awal surah Al Jin dari Abu Al Kusain Ubaidillah bin Muhammad Al Balkhi 
(dari khab (tuliaan) aslinya) dari Abu Ismail Muhamnaad bin Ismai) As*Sullanii dari Abu 
Shalih Abdullah bin ShalOi dari ANLaita bin Sa’d dari Yunus bin Yazid døi Ibnu Syihab 
dari Abu Utsman bin Syabbah Al Khuza’i -seorang laki-laki Syam* dari AbdullÅ bin 
Mas’ud seperti hadits riwayat Ath-Thabari dari Muhammad bin AbduDab bin Abdul 
Hakam. AI Hakim berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleb iinain>iiDam yang tsiqah dari 
seorang lakidaki yang Majfad (tidak dil^lahui identitasnya) dari Abdullah bin Mas’ud” 
Adz-Dzahabi berkata, “Shahih menunit segolongan ulama.” 

Al Ba^wi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 6.- 141 dengan redaksi yang 
papjang. 

Az-Zamaldisysri menyrtnitnya dalam Al Kasysyaf 3; 450-451. 

Ibnu Hajar berkata dalam Al Kafi.- 150-151, “Aku tidak motonukan redaksinya 
secara lengkap dalam satu bentuk, tspi yang kutemukan terpisah-pisab.” Ia menydnilkan 
riwayat-riwayat- Ath-Thabari dari jalur Qatadah, Al Haldm, Atb-Hiabarani, Ad- 
Daraquthni dari jalur Abu Utsman bin Syabbah Al Kbuza’i, AA-Thabari dari riwayat 
Amru bin <%ailan Ats-Tsaqafi, dan Ibnu Abu Hatim dari riwayat IVrimah. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam 4x-Zad 1: 388-3S9 dari Qatadah secara 
rin^cas. la menyebutlon riwayat Ibnu Mas’ud bahwa mereka berjumlah sembilan. 

Al Qurdiubi meriwayatluDtnya dalam Al Ahkam 16; 211-213 doigsn redaksi yang 
panjang. Ia berkata.* Ma’mar meriwayatkan malmanya dari Qatadah dan SyuTnh dari 
Ibnu Mas’ud. Tapi dalam haditsnya ddak disebutkan minuman dari Jus lowma. la 
menyrttulkan riwayat Abu Utsman An-N^di bahwa Ibnu Mas’ud rodihat Zuth lalu 
beik^ “Aku tidak melihat yang serupa dengan nmeka selain Jin pada malam Jin.” la 
mengulang dengan makna yang sama 19; 3-4 pada surah AI Jin ayat I. 



VxfsiT fimu MosW 


Ar-Razi meriwayatkan makna yang sama dalam Al Mttfatih 8; 238 pada ayat yang 
sama. 

Ibnu Katsir mcngutipnya dalam A-TVgSir 7; 275-276 dari Ath-Thabari dari Ahmad 
bin Abdurrahman bin Wahb. Dan juga dari Ath-Thabari dari Muhammad bin Abdullah 
bin Al Hakam. Dan juga dari Al Baihaqi (dalam Ad-Dala'il) dari hadits Abdullah bin 
Shalih -sekretaris Al-Laits- dari Al-Lahs d^ Yunus. Dan juga dari Ishaq bin Rahawaih 
dari Jarir dari Qabus bin Abu Zhabyan dari ayahnya dari Ibnu Mas’ud. Eto juga dari Al 
Hafizh Abu Nu’aim dari jalur Musa bin ‘Ubaidah dari Sa’id bin Al Harits dari Abu Al 
Mu’alla dari Ibnu Mas’ud. Dan juga dari Abu Nu’ahn dari Abu Bakar bin Malik dari 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal dari ayahnya dari ’Afian dan Ikrimah dari Mu’tamir 
dari ayahnya dari Abu Tamimah dari Amru -ia berkata.- mungldn ia mengatakan; Al 
Bakali-; ia menceritakannya dari Amru dari Abdullah bin Mas’ud dengan redaksi yang 
sama. Ibnu Katsir berkata, “la menyebutkan haditsnya dengan redaksi yang panjang dan 
sangat gharib." Dan juga dari Ath-Thabari dari Ibnu Abdul A’la dari Ibnu Tsaur dari 
Ma’mar dari Yahya. Dan juga dari Al Haiizh Abu Bakar AI Baiha<|i dari Abu 
Abdurrahman As-Sullami dan Abu Na^ bin Qatadah dari Abu Muhammad Yahya bin 
Manshur Al Qadhi dari Abu Abdullah Muhammad bin Ibrahim Al Busyinji dari Rauh 
dari Shalah diri Musa bin Ali bin Rabah dari ayahnya dari Abdullah bin Mas’ud dengan 
redaksi yang sama. Ia menambahkan.' la berkata.- Pada keesokan harinya aku 
mengatakan, “Aku akan memberitahukan apa yang kuketahui tentang RasuluIIah SAW 
(pada malam Jin).” Katanya melanjutkan - N^ka aku pergi dan melihat tempat menderum 
60 onta.” Hadits pertamanya adalah, “RasuluIIah SAW memintaku untuk ikut bersama 
beliau. Beliau bosabda, "SenmbongoH Jvt -IS Bcmi Ikkwah dan Bani 'Ant- daiang 
kepadaku pada malam ini lalu aiu membacaian Al Qur'an pada mereka Dan juga 
7 :278 dari Ahmad bin Hambal dari Abu Sa’id. Dan juga dari Ibnu Abu Hatim dari Abu 
Abdullah Azh-Zhahrani dari Hafsh bin Umar AI ’Adni dari AI Hakam bin Aban dari 
Ikrimah, tentang firman Allah, "Dan (Ingatlah) hilika ham hadapkan serombongan jin 
k^odconu. ” la berkata, “Mereka betjumlah 12.000 Jin yang datang dari jazirah Mosul. la 
menyebutkan hadits seperti riwayat Ahmad dari Abu Sa’id.” Dan juga 7; 279 dari Ibnu 
Jarir dan Ibnu Abu Hatim dari Sa’id bin Abu ’Arubah dari Qatadah dengan redaksi 
riwayat Ath-Thabari dari Bisyr. 

Ibnu Katsir berkata, “Jalur-jalur riwa)«! ini menunjukkan babwa Nabi SAW pergi 
menemui bangsa Jin secva sengaja lalu membacakan AI Qur'an kepada mereka. Bisa 
juga dhafsirkan bahwa mereka mendengamya lalu mereka datang kepada Nabi SAW; 
seperti riwayat Ibnu Mas’ud yang menyebutkan bahwa ia berada jauh dari mereka ketika 
Nabi beibicara dengan mer^a.” la juga mengutipnya 7; 283-2^ dengan redaksi yang 
sangat panjang dari Al Hafizh Abu Nu’aim (dalam Idtab Dalail An~Nubuwwah) dari 
Sulaiman ^ Ahmad dari Muhammad bin ’Abdat Al Mishshishi dari Abu At-Taubah 
Ar-Rabi’ dari Nafi’ dari Muawiyah bin Salam dari Zaid bin Aslam dari Abu Salam dari 
orang yang menceritakan tepadanya dwi Anvu bin Ghailan Ats-Tsaqafi. Redaksi 
awalnya adalah: Aku menemui Abdullah bin Mas’ud lalu bokata kepadanya, 
“Diceritakan kepadaku bahwa engktu bersama RasuluIIah SAW pada malam lætika 
rombongan Jin datang kepada beliau.” la meiqawab, “Ya.” Abi bericata lagi, 
“Ceritakanlah kepadaku bagaimana Idsahnya.” la menjawab, “Masing-masing laki-Iaki 
Ahlu^ ShuITah dibawa orang yang yang hendak menjamunya makan malam. Tapi aku 
dibiarkan dan tidak ada seorang pun yang nienA»awaku. Lalu RasuluIIah SAW 
melewadku ....” la menyebutkan bahwa ia dibawa Nabi ke rumah Ummu Salamah, tapi 
beliau tidak mendapatkan makan malam, lalu beliau kembali ke masjid, lalu ada budak 



Ibnu }Aas’uå 


1068- Ibnu Hambal; Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, ayahku 
mengabarkan kepadaku dan Mina’ dari Abdullah bin Mas’ud, ia 
mengatakan: 

Aku bersama Nabi SAW pada malam ketika rombongan Jin 
datang kepada beliau. Setelah beliau selesai, beliau beroapas. 
Maka aku bertanya, “Ada ada denganmu?” Beliau menjawab, 
"Aku diberitahu akan Ixmatumku.”^'^*^ 


perempuan yang mengirimkan (makanan) kepadanya. Kamudian keduanya pergi ke 
Baqi’ Ai Gharqad. Lalu ia menceritakan kiaah pertempuan Nabi dengan bangsa Jin. 

Ibnu Katsir berkata, “Sanad mi sangat gharib, tapi ada laki-laki yang tidak jelas dan 
tidak disdiutkan namanya.” 

Uusnad 6: 144. Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 1: 277- 
278. Ia berkata, “Demikianlah yang aku lihat dalam Al Musnad secara ringkas. Al Hafizh 
Abu Nu'aim meriwayatkannya (dalam kitabnya Dalo'il An-hfubuwwah). la berkata/ 
Sulaimcn bin Ahmad btn Ayyub menceritidcan kepada kami, Ishaq bin Ibrahim 
menceritakan kepada kanh, Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Ahmad bin Hambal menceritakan l^ada kami, ayahku menc^takan kepada kami, 
keduanya berkata.' Abdurrazzaq menceritakan kepada kami dari ayahnya dari Mina’ don 
Ibnu Mas’ud, ia berkata.* Aku bersama Rasulullai) SAW pada malam ketika rombongan 
Jin datang kepada beliau. Lalu beliau bemapas. Maka aku bertanya, “Ada apa denganmu, 
wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, '“Aku diberUahukan akatt kemaiumku. waJuu Ibnu 
Mas'ud” Maka aku berkata, “Pilihlah penggmtimu!’’ Beliau beilanya. ''Si<^T’ Aku 
menjawab, “Abu Bakar.” Lalu beliau terdiam. Kemudian setelah satu jam bdiau 
berruqMS lagi. Maka aku beitanya, “Ada apa denganmu wahai Rasulullah? denri ayah 
dan ibtdoi.” Beliau menjawA, “Aku diberitahu akan kematiinku.’’ Aku berkata, 
“Pilihlah pwiggantimu.” Beliau bertanya, '“SiapaT Aku menjawab, “Umar.” Kemudian 
beliau diam, lalu setelah satu jam beliau bemapas lagi. Maka aku bertanya, “Ada apa 
denganmu?” Beliau menjawab, "Aku diberitahu akan kematianku.” Aku b«-kata, 
“Pilihlah penggantimu.” Beliau bertanya, "SUipaT Aku menjawab, “Ali bin Abu 
Thalib.” Maka Nabi SAW bersabda, "Demi Dtat yangjiwaku berada di tangan-Nya; 
seandainya merdca meniaaimya, mereka pasti akan masuk surga semuanya." 

Hadits ini sangat gharib, bahkan lebih tepat dikatakan tidak Mahfiah. Kalaupun 
Shahih, maka ini teijadi setelah mereka datang kepada beliau di h^inah .... Abu 
Nu’aim juga meriwayatkannya dari Atfa-Thabrati dan Mubammad bin Abdullah Al 
HaAnuni dari Ali bin Al Husain bin Abu Burdah dari Yahya bin Sa’id Al Asiami dari 
Harb bin Shubaih dari Sa’id bin Maaiamah dari Abu Murrah Ash-Shan’ani dari Abu 
Abdullah Al Jadali dvi Ibnu Mas’ud. la menyebudeannya dan menuturkan Idsah 
pemilihan pengganti (Idialifåh) beliau. Sanad ini sangat gharib dan asing.” 



Ibitts Mas’ud 





« SURAH MUHAMMAD * 



([Apakah] perumpamaan [t>enghuni] jannah yang 
dijanjikan kepada orang^-orang yang hertakwa yang di 
dalamnya ada sungai^sungai dari air yang tiada berubah 
rosa dan baunyot sungai^sungai dari air susu yang tidak 
beubah rasanya, sungai-stmgai dari khamar yang lezat 
rasanya bagi peminumnya dan sungai-sungai dari niadu 
yang disaring; dan mereka memperoleh di daJamnya segala 
macam buah^buahan ...) (Qs. Mxjhammad [47]: 15) 


1069- Ibnu Katsir: Ibnu Abu Hatim bcrkata: Abu Sa’id Al Asyaj 
menceritakan kepada kami, Waki’ menceritakan kepada kami 
dari Al A’masy dari Abdullah bin Minrah dari Masruq, ia 
beikata: Abdullah beikata, "Sungai-sungai suiga memancar bukit 


7; 295. 



'n^sir Kmu Mos'ud 



{Maka tidakUih yang merd<a tunggu'timggu melainkan Uari 
kiamat [yaitu] kedatangannya kepada mereka dengan tiba^ 
tihOf karena sesungguhnya telah datang tanda^tandanya, 
Maka apakdh faedahnya bagi mereka kesadaran mereka itu 
apabila kiamat sudah datang?) (Qs. Miihammad [47]: 18) 


1070- Ibnu Hambal: Waki’ menc^takan kepada kand, Al A’masy 
menceritakan kepada kami dari Abu Wail, ia berkata: Aku duduk 
bersama Abdullah dan Abu Musa, lalu keduanya mengatakan: 
RasuluHah SAW bersabda, ^ iJ! 

Jiiii :Jtf :'åi :Jtf 'Aj 

(Sesungguhnya menjelang daiangnya hari Kiamat akan ada hari- 
hari dimana kebodohan (dalam ilmu agama) merofalela dan ilmu 
dicabut, dan akan banyak terjadi Al Hasj). Katanya, melanjutkan; 
Maka kami berkata, “Apakah Al Harj itu?” Beliau meayawab, 
"Pembunuhan.*^^^ 


Al Mustutd i: 257. lajugt meriwiyatkannys 5: 312 dari Abu An-Nadhr dvi 
Al A8)ja’i dari Su^ dvi Al A’maay dengan redakri yang sama. Di dalamnya 
disebutkan, •^Fikin/ia" seba^ ganti dari Dan juga 5; 323 dvi Muawiyah bin 

Amni dari Zaidah dari Al A’tnasy dari Syat^q dengan redakai yang sama. Dan juga 6. 
149 dari Huaatn bin Ali dari Zaidah dari Sulahnan dari Syaqiq dengan redaksi yang 
sama. Dan juga 6; 106-107 dari Muhanmad bin Ja’ftr dari Syu’bah dari Wadiil dari 
Abu Wail dari Abdullah. la berkata. Aku menduga ia meriwayalkannya secaia marfi/ ’.... 
la ragu disini. Ketnudian ia menisbatkan tafsir Al Hatj kepada Abu Musa, “Abu Musa 
berkata, "Al Harj dalam babasa Ethiopia adalafa pendnmuhan.” 

Al Buldiari meriwayalkannya dalam Shahik-ny* 9; 48-49 dari ’Ubaidillah bin Musa 
dari Al A’masy dari Syaqiq dengan redaksi yang sama. la menisbatkan selunih hadits ini 
kepada Abu Musa. la juga meriwayatkannya dari Quiaibah dari Jarir dari Al A’masy dari 
Abu Wail. Dan juga dari Muhammad dari Chundar dari Syu’bah dari Wariiil dari Abu 
Wail seperti hadits Ahmad dari Muhammad bin Ja’&i. Penyusun Fahras Al Bukfaari 
menisbatkan hadits ini kepada Abu Musa, bukan kepada Ibnu Mas’ud. Lihat atsar 1075. 

Muslim meriwayatkannya dalam S^kiA-nya 4.- 2056-2057 dari Muhammad bin 
Abdullah bin Numair dari ayahnya dan Waki’ dari Al A’masy, dan dari Abu Sa’id Al 
Asyaj dari Waki’ dari Al A’masy dari Abu Wail dengan redaksi yang sama. la juga 


'^ifstrUmu Mas’ud 



1071- Ibnu Hambal: Abu Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada 
kami, Basyir bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari 
Sayyar dari Tbariq bia Syibab, ia berkata: Kami bersama 
Abdullah .... lalu ia menutuikan, Dari Nabi SAW, 'JÅ ot 

^ 1*^1 ( k |^ 

jjj*’ C'Sc5M«ggu/in>^ 

menjelang hari Kiamai akan ada salam khusus, menjamumya 
perdagangan [bisnis merqjaJda] hingga perempuan membantu 
suaminya berdagang [mencari nafkah], terputusnya silaturrahim. 
kesaksian palsu, menyembunyOutn kesaksian yang benar, dan 
mmculnyapena [lahin^ media cetak dan elektronikj)!-^^'^ 


medwtyatkannya dari Abu Bakar bin An-Nadhr bin Abu An-Nadhr dari Abu An-Nadhr 
dari ’UbaidiUah Al Aa)ja’i dari Sufyan dari Al A’masy dari Abu Wtil dengan redaksi 
yang sama. Dan juga dari Al Qasim tm Z^cariya dari Husain Al Ja’fi dari Zaidah dari 
Sulaiman dari Syaqiq dengan redaksi yang sama. 

Ibnu M^ah meriwayatkannya dalam .^unan-nya 2: 1345 dari Muhammad bin 
Abdullah bin Numair dari ayahnya, dan Wald’ dan dari Al A’masy dari Syaqiq dengan 
redaksi yang sama. 

As^uyudii menguripnya dari mereka dalam Ad-Dtar 6.-51. 

Al Musnad 5; 333. la juga meriwayatkannya 6- 35-36 dari Yahya bin Adam 
dari Basyir Abu kmail dari Sayyar Abu Al Hakam dari Thariq dengan redaksi yang 
sama secara ringkas, sampai ‘Terputusnya silaturrahim.” Dan juga 5.- 326 dari Abu An- 
Nadhr dari Syarik dari ’Ayyasy Al ’Amiri dari Al Aswad bin Hilal dari Ibnu Mas’ud 
secara ringkas, dengan redaksi, “Sesungguhnya di antara tanda-tanda hari kiamat adalah 
seseorang mengucapkan salam kepada orang lain yang mana is tidak mengucapkan 
salam ters^ut kecuali untuk berkenalsn.” Dan juga 5; 242-243 dari Ibnu Numair dari 
Majalid dari 'Amir dari Al Aswad bin Yarid dengan redaksi yang sama. Di dalamnya 
disebutkan, “Salam untuk berkenalan ” Syakir menilainya hasm. 

Al Hakim meriwayatkannya daiam Al Mustadrak 4.-’98 dari Ali bin Muhammad bin 
’Uqbah Asy-Syaibani (di Kufah) dari Ibrahim bin Ishsq Az-Zuhri dari Abu Nu’aim dari 
Basyir bin Sulaiman Al Muadz^n dari Abu Al Hakam dari Thariq bin Syihab 
doigan redaksi yang sama tanpa, “Munculnya pena." Ia menilainya shahih dan diperkuat 
oleh Adz-Dzahabi. 

la juga meriwayatkannya 4; 445 dari Abu Abdurrahman Muhammad bin Abdullah 
At-Tajir dari As-Surri bin lOiuzaimah dari AIni Nu’aim dari Basyir dengan redaksi yang 
sama secara ringkas. Di dalamnya disebutkan. Dan sampai seseorang keluar dengan 
membawa hartanya ke seluruh penjuru bumi lalu ia pulang dengan mengatakan, “Aku 
tidak mendapat untung sama sel^i.” Dan juga 4; 446 dari Ali bin Hamsyad Al ’Adl dari 
Ismail bin Ishaq AI Qadhi dari Amru bin Maizuq dari Syu’bah dari Hushain dari Abdul 
A’la bin AI Hakam ^aki-laki Bani ’Amir- dari Kharijah bin Ash-Shalt Al Butjumi dari 
Abdullah dengan redaksi yang sama secara rin^cas. Di dalamnya disebutkan, “Sampai 
kuda dan perempuan mahal lalu menjadi murah dan tidak akan mahal lagi sampai hari 
Kiamat.’’ AI HaMm menilainya $kahih, tapi Adz-Dzahabi menilainya mauquf. Dan juga 



llmu Mos’ttd 




1072- Muslim: Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ali bin Hujr 
menceritakan kepada kami, keduanya dan Ibnu ’Ulayyah 
(redaksinya riwayat Al Bukhari), Ismail bin Ibrahim 
menceritakan kepada karai dan Ayyub dan Humaid bin Hilal dan 
Abu Qatadah Al ’Adwi dari Yiisair bin Jabir, ia raengatakan: 
Angin merah pemah melanda Kufah, lalu seorang laki-laki 
riatang dan langsung mcngucapkan, “Wahai Abdullah bin 
Mas’ud, telah datang hari kiamat.” 

Katan^ melanjutkan; Maka Abdullah duduk dengan bersandar, 
lalu ia berkata, “Sesungguhnya Kiamat tidak akan teijadi sampai 
warisan tidak dibagikan dan seseorang tidak suka dengan 
pembagian ghanimah.” Kcmudian ia memben isyarat dengan 
tangaimya (dan menunjuk ke arah Syam). Lalu ia berkata, 
“Musuh bergabung untuk (menghaneurkan) otang-orang Islam, 
dan orang-orang Islam bergabung untuk (menghaneurkan) 
meieka.” Aku bcrianya, “Yang Anda maksud Romawi.^ la 
menjawab, “Ya, dan akan teijadi peperangan yang sangat 
dabsyat. Orang-orang Islam akan mengiriro kompi pasukannya 
untuk menghadapi kematian dan mensyaratkan agar mereka tidak 
kcmbali kecuali menang. Maka teijadilah peitempuran hingga 
hari, lalu masing-masing kubu bcrlindung; masing-masing 
tidak ada yang menang scmentaia kompi pasukan binasa. 


4; 524 dari Abu Bakar Ahmad bin Kamil Al Qtdhi dari Ahmad bro Sa’id Al Jamal dari 
Wahb bin Jarir dari Syu’bah dari Hushain dari Abdul A’la bin Abdul Hakam seperti 
hadits srttelunmya, dengan redaksi awainya. “Sampai maqid-masjid dijadikan jalan- 
jalan.”Iainenilainya5AaAtkdan dipei1aial<d^ Adr-Dzahabi. 

As-Suyuthi menguripnya dari keduanya dalam Ad-Durr 6.- 55; dan dan Bukhan 
(dalam Al Adab Al Dan juga dari Al Hakim aaja dengan riwayat yang terakhir. 

E>an juga dari Ibnu Mardawaih dan Al Baihaqi (Dalam ^ ‘ab Al hnan) dengan redaksi, 
“Sesungguhnya di antara tanda-tanda (akan datangnya) hari kiamat adalah seseorang 
lewat di dalam masjid tapi tidak shtlat dua rakaat di dalamnya, seseorang tidak 
mengue^kan salam kecuali kepada orwg yang dikenalnya, anak kecil mengirim surat 
kepada orang tua karena kemiskinannya, orang-orang yang bertelanjang kald dan tidak 
bopakaian serta menggcmbala kambing bermegah-megahan dalam mauKrikan 
bangunan tinggi (orang miskin menjadi kaya mendadak).” Dan juga 6: 53 dari Ibnu 
Mardawaih dengan makna yang sama. Di dalamnya disebutkan. “Dan sampa pedagang 
pergi ke negeri yang subur (negara bcrkendjaig) tapi tidak mendapatkan sisa.” 



TafmSmuMas'ud 



Kemudian orang-orang Islam akan mengirim kompi pasukannya 
untuk menghadapi kematian dan roensyaradcan agar mereka tidak 
kembali kecuali menang. Maka teijadilah pertempuran hingga 
malam hari, lalu masing-masing kubu berlindung; masing-masing 
tidak ada yang menang sementara kompi pasukan binasa. 
Kemudian orang>orang Islam akan mengirim kompi pasukannya 
untuk menghadapi kematian dan mensyaratkan agar mereka tidak 
kembali kecuali menang, lahi mereka berperang sampai sore hari 
dan masing-masing kubu knnbali (berlindung di markasnya); 
masing-masing kubu tidak ada yang menang sementara kompi 
pasukan binasa. Pada hari keempat selunih orang Islam yang 
tersisa bangkit dan Allah menimpakan kekalahan pada mereka. 
Mereka melakukan peperangan -yang belum pemah terlihat 
sebelumnya-, sampai-san^iai burung meiewati bahu-bahu mereka 
lalu tidak meninggalkan mereka sampai ia menjadi bangkai. Banu 
Al Ab yang mulanya betjumlah 100 orang tidak lagi ditemukan 
yang tersisa dari mereka kecuali satu orang. Maka untuk 
gbanimah apakah seseorang bergembira? atau untuk ^akah 
warisan dibagi.^ Ketika kondisinya sedang demikian, tiba-tiba 
mereka mendengar bencana yang lebib besar dari itu, yaitu 
datangnya seruan keras bahwa Dajjal telafa keluar untuk mencari 
keturunan mereka. Lalu mereka menolak apa yang ada di tangan 
mereka; mereka datang dan mengirimkan sepuluh kuda terdepan 


(kuda-kuda terbaik). Rasulullah SAW bersabda, O 
^ 

^ ’yjfi 'i {Sungguh aku 

mengetahui nama-nama mereka dan nama ayah-ayah mereka 
serta wama kuda-kuda mereka. Mereka adalah kuda-kuda 
terbaik di atas permukaan bumi pada saat itu, atau termasuk 
kuda-kuda terbaik di atas permukaan bumi pada saat itu.)^^^^ 


Shahih-nya 4; 2223-2224. Seteiahnya disebutkan.* Ibnu Abu Syaibah berkata 
dalam riwayatnya, “Dari Usair bin Jabir.” Ia juga meriwayatkannya dari Muhammad bin 
’Ubaid AI Ghubari dari Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Humaid bin Hilal dari Abu 



Rmu Mos’tid 



1073- As-Suyuthi: Al Baihaqi mengeluarkan (dalam Al Ba ’ts Wa An- 
Nusyur) dari Al Hasan, ia berkata: Ali berkata: Aku keluar untuk 
menuntut ibnu, lalu aku datang ke Kufeh. Di sana aku bertemu 
Abdullah bin Mas’ud. Lalu aku bertanya, “Wahai Abu 
Abdunahman, apakah ada tanda-tanda kiamat yang engkau 
ketahui?” la mengatakan; 

Aku pemah bertanya kcpada Rasulullah SAW tentang hal 
tersebut. Maka bcliau menjawab, “Sesungguhnya di antara tanda- 
tanda hari Kiamat adalah anak menjadi pemarah, hujan menjadi 
jaiang, kqahatan merajalela, pendusta dianggap benar, 
pengkhianat dipercaya, orang >«ng jujur dikhianati, setiap kabilah 
ij^Ti menampakkan kejahatannya, mihrab-mihrab dihias, 

hati dihancurkan, laki-laki merasa cukup dengan laki-laki dan 
perempuan merasa cukup dengan perempuan, bangunan- 
bangunan dunia di hancurkan dan yang telah dihancurkan 
dibangun kembali, fitnah merajalela dimana-mana, riba dimakan, 
alat-alat musik, perbendaharaan harta dan minuman keras 
menjamur diraana-mana, dan banyak bcrmunculan tanda 
(lambang-lambang), para pengumpat dan paia pencela.”^'*^^ 

1074- Ibnu Majah: Nashr bin Ali Al Jahdharai menceritakan kepada 
kami, Abu Ahmad menceritakan kepada kami, Basyir bin 


Qatadah dari Yuaair bin Jabir, Dan juga dari Syaiban bin FaniWi dari Sulaiman bin Al 
Mughirah dari Humaid bin Hilal dari Abu Qatadah dari Uwir bin Jabir. 

Al Haldm meriwayatkannya dalam Al Mustadrak A: dan Abu Ishaq 

Ibrahim bin Muhammad bin Yahya dari Imamul Mualimin Abu Bakar Muhammad bin 
Ishaq bin Khuzaimah dari Ya’qub bin Ibrahim Ad-Dauraqi dari Ibnu ’Ulayyah dari 
Ayyub dari Humaid bin Hilal dari Abu Qatadah dari Usah bin Jabir dcaigan redaksi yang 
sama. la nicnilainya shahik dan diperkuat oWi Adz-Dzahabi. ^ 

Ad-Durr 6: 52. la juga mengutipnya dari Ibnu Abu Syaibah dari Ibnu Mas’ud 
secara mauquf, “Sesungguhnya di antara tanda-tanda Kiamat adalah merajalelanya 
perbuatan keji (rina dsb), sengaja berbuat l^i, moral buruk dan hubungan beitetangga 
yang buruk.” 

Abu Daud meriwayatkannya dalam Sunon-nya 2: 130 dan Harun bin Abdullah dan 
Abu Daud Al Hafri dari Badr bin Utsman dari ’ Amir dari seorang laki-laki dari Abdullah 
secara maiiu', "Akan teijadi empat fitnah pada umat ini, yang terakhir adalah 

kehaheuran.” , .u c v 

As-Suyuthi mengutipnya darniya dalam Ad-Durr 6: 56, dan dan Ibnu Abu Syaibah 
dengan redaksi, “Yang teraWiir adalah nyanyian (banyak bcrmunculan penyanyi).” 
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Sulaiman menceritakan kepada kami dari Sayyar dari Thariq dari 
Abdullah: 

Dari Nabi SAW, beliau bersabda, 

(Menjelang datangnya Kiamat akan tetjadi pengubahan bentuk 
fbaik secara fisik maupun pengubahan dalam hati wqtakj), 
penenggelaman dan pelemparan).'’^^'^^^ 

1075- Ibnu Hambai: Bahz menceritakan kepada kami, Syu’bah 
menceritakan kepada kami, Ali bin Al Aqmar menceritakan 
kepada kami, ia berktria; aku mendengar Abu Al Ahwash 
menceritakan dari AbduRah, ia mengatakan; 

Rasulullah SAW beisabda, H (Tidak 

akan ieryadi hari Kiamat kecuali pada orang-orang paling 
Jahat.Y'^^ 


Sunan-ayz 2/ 1349. Abdyl Baqi menilainya uiqah. la berkata, "Hadits ini 
memilild penguat yaitu hadits riwayat Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Hibban.” 

Wwiwd S.' 277-278. U jtiga meriwaywkannya 6; 90-91 dari Abduirahman 
dari Syu’bah dengan redaksi yang saxna. la juga mcriwayatkannya dengan mabianya 5; 
324 dari Muawiyah dari Zaidah dari ’A^im bin A^ An-Najud dari Syaqiq dari 
Abdullah, dengan redaksi, “Sesungguhnya di anlara manusia paling buruk adalah orang 
yang mendapati hari Kiamat sedang ia dalain keadan hidiq>, dan orang-orang yang 
cnenjadikan Iwburan sebagai masjid.” la juga meriwayatkannya 6; 90 dari Abduirahman 
dari Zaidah dari ’Aahim dengan redaksi yang sama. Dan juga 6: 162 dari ’Affan dari 
Qais dari AI A’masy dari Ibrahim dari ’Ubaidah As-Salmani dari Abdullah dengan 
redaksi yang sama. Ia menambahkan di awalnya, "Sesungguhnya peiyelasan (kata-kala 
yang bagus) seperti sikir.” 

Al Bukhari meriwayatkan dalam Shahih-ny* 9; 49 setelah riwayat-riwayat atsar 
1070 secara langsung.' Abu ’Awanah mengatakan (meriwayatkan) dari ’Ashim dari Abu 
Wail dari AI As/ari bahwa ia bertanya kepada Abdullah, **Apakah engkau meng^ahui 
hari-hari yang disebutkan Nabi SAW yaitu hari-hari AI Haij -yang sama dengannya-?.” 
Ibnu Mas’ud menjawab.- Aku menden gar Nabi SAW bersab^ "Sesungguhro^ di antara 
manttrid paling btpvk adalah orang yang mendapaii hari Kiamat dalam keadaan 
hidup.” 

Muslim meriwayatkannya dalam Sha/uh-nya 4.- 1198 dari Zuhair bin Harb dari 
Abduirahman bin M^di dari Syu’bah dari AH bin AI Aqmar sqwrti hadits asiinya. 

As-Suyudii mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 54 dari Ahmad dan Muslim. 

Al Haldm meriway^kannya dalam Al Musladrak 4; 494 dengan mengutip dari 
Muslim. la juga meriwayatkan dengan makna yang sama 4; 556 dari Abu Abdullah 
Muhammad bin Abdullah Ash-Shaffiu- dari Ahmad bin Isa Al Qadhi dari Muhammad bin 
Katsir dan Abu Nu’ahn dari Sufyan dari Salamah bin Kuhail dari Abu Az-Za’ra‘ dari 
Abdullah secara mauquf, dengan redaksi, “Allah akan mengirim angin yang sangat 
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1076- Al Hakim: Ahmad bin Abdullah bin A^-Shartam mengabaitan 
kepada ka ip^ Muhammad bin Ismail bin Mihran menceritakan 
Icepada kami, Muhammad bin Abu Shaftvan Ats-Tsaqafi 
mcnccritakan kcpada kami, Bahz bin Asad mcncentakan kcpada 
kami, Syu’bah menccritakan kq>ada kami, Ali bin Al Aqmar 
memberitahukan kepada kami, ia beikata; Aku mendengar Abu 
AI Ahwash menceritakan dari Abdullah, ia berkata: 

Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, ^ ^ ii'UJi fyj H 
J J«t “TVdo* akan terjadi hari Kiamat sampai di 
bumi tidak lagi diucapkan: AUak, Allah."*-^'^^ 

1077- Ibnu Hambat: Suiyan bin ’U)«inah menceritakan kepada kami, 
’Aahim menceritakan kepada kami dan Ziir dan Abdullah: Dari 
Nabi SAW, ”Tidak akan terjadi hari Kiamat sampai lahir 
seorang laki-laki dari keluargaku yang namanya sama dengan 
namaku."^'^ 


dingm, dimana tidak satu pun oran| beriman di atas permukaan buim kecuali ia akan 
mati dengan angin tenebut, kemudian Kiamat akan tojadi pada orang-orang yang paling 
jahat.” la menilainya shahUt dan diperkuat oldt Adz-tadtabi. 

Musiadntk 4; 494. la menilainya shahih dan diperkuat oleh AdZ'Dzahabi. As- 
Suyuthi mengutipnya darmyadalam.<<d-Z)w»r6.- 54. 

'®”- Al Musnad 5: I9ti-197. Setcldmya discbuftan. Abdullah bin Ahmad berkata.- 
ayahku berkata. ia menceritakannya kep«i8 kami di rumahnya di kamamya. Alw 
melihatnya ditanya oleh sebagian anak Ja’far bin Yahya atau Yahya bin Khalid bin 
Yahya. la juga meriwayatkannya 5.' 199 dan Umar bin 'Ubaid dan ’Ashiro bin Abu An- 
Najud dari Zirr dengan maknayang sama. la mcngulangnya 6.- 139; dan juga dan Yahya 
bin Sa’id dari Sufyan dari ’ Ashim dengan mataa yang sama. la mcngulangnya 6.- 74. 

Abu Daud meriwayatkannya dalam Smon-nya 2 :135 dan Musaddad dari Urner bin 
’Ubaid; dan dari Muhammad bin Al ’Ala‘ dari Abu Bakar bin ’Ayyasy, dan dm 
Musaddad dari Yahya dari Sufyan; dan dari Ahmad bin Ibrahim dari Ubaidillah bin 
Musa dari Zaidah; dan dari Ahmad bin n»ahim dari Ubaidillah dari Fithr, semuanya dari 
’Ashim dari Zirr dengan makna yang sama. la rocnambahkan dalam hadits Fithr, “Yang 
akan memenuhi bumi dengan keadilan setelah sebelumnya dipenuh kezaliman.” 

At-Tirmidzi meriwayatkan dalam SftaAifc-nya 9.- 74-75 dan ’Ubaid bin Asbath bin 
Muhammad Al Qurasyi Al Kufi dari ayahnya dari Su^ Ats-Tsauri dari ’Ashim 
dengan redaksi yang sama. Abu Isa berkata, "Hvan shahihr la juga meriwayatkannya 
dari Abdul Jabbar bin Al ’Ala* bin Abdul Jabbar Al ’Athtfiar dari Sufyan bin ’Uyainah 
dari ’Ashim dari Zirr dengan redaksi yang sama. Ia juga menilainya shahih. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Musladrak 4.- 442 dari Sufyan Ats-Tsauri, 
Syu’bah, Zaidah dan lain-lainnya dari ’Ashim bin Bahdalah dari Ziir dengan redaksi 
yang sama secara panjang lebar. 
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« SURAHALFATH « 


1078- Ibnu Hambal: Muhammad bin Ja’&r menceritakan kepada kami, 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Jami' bin Syaddad, ia 
beiktda: aku mendengar Abdunahman bin Abu Alqamah berkata: 
Aku mendengar Abdullah bin Mas’ud mengatakan: 

Kami pulang bersama Rasulullah SAW dari Al Hudaibiyyah. 
Lalu mereka mengatakan akan beristirahat di tanah beipasir. 
Maka Nabi bertanya, “Siapakah yang akan menjaga kita?" Bilal 
menjawab, “Aku.” Maka Nabi bersabda, "Kalau begitu tidurlah." 
Katanya, melanjutkan: Maka mereka tidur hingga matabari teibit, 
lalu orang-orang bangun; di antara mereka si fulan, si fiilan, dan 
Umar. 

Katanya, melanjutkan: Maka kanri berkata, “Bicaralah!” Maka 
Nabi SAW bangun lalu bersabda, "Lakukanlah sepertiyar^ biasa 
kalian lakukan.”^^ 

Katanya, melanjutkan: Maka kami pun melakukannya. Lalu Nabi 
bersabda, "Lakukanlah demikian (shalat Subuh) bagi orang yang 
ketiduran atau tiq>a." 

Katanya, melanjutkan: LaJu onta Rasulullah SAW tersesat, 
kemudian aku mencarinya dan kutemukan talinya tersangkut 
pada sebuah pohon. Lalu aku membawanya kepada Nabi SAW 


As-Suyuthi mengutipnya dari mereka daiam Ad-Durr 6; 58, dan daii Ibnu Abu 
Syaibah dmgan redaksi yang panjang. 

^ Yakni shalat Subuh. 


'U4d'T Ibnu Mas’ud 



dan beliau pun menungganginya dengan senang. Nabi SAW 
apabila mendapat wahyu terlibat sangat berat dan kaini bisa 
mengetabui itu. 

Katanya, melanjutkan; Lalu beliau menyingkir dari kami ke 
belakang. 

Katanya, melanjutkan: Latu beliau menutq)i kepalanya dengan 
pakaiaimya dan terlihat sangat berat hingga kami mengetabui 
bahwa wahyu sedang turun pada beliau. Kemudian beliau 
pi<»nHatftngi kam i dan memberitahukan bahwa telah diturunkan 
padanya ayat: (Sesun gg uhnva kami Telah 

memberikan kepadamu kemenangan yang nyatdf^*^ 


(Sesungguhnya Kamt telah memberikan kepadamu 
kemenangan yang nyata) (Qs. AIFath [48]: 1) 


Al Musnad 6; 194-195. la juga nwriwayatkarnya 5.- 265-266 dari Yazid dari 
Al Mas’udi dari Jami' bin Syaddad dengan redaksi yang panjang. Di dalamnya 
disebutkan bahwa yang menjaga (ronda matam) adalah Abdullah dan bukan Bilal. Dan 
juga S; 240 dari Yahya dari Syu'bah dari Jami' Nn Syaddad secara ringkas sampai kata, 
“Bagi orang yang lups atau ketiduran.” la juga meriwayatkan dengan redaksi yang satna 
6; 149 dari Husain Irin Ali dari Zaidah dari Simak dari Al Qasim bin Abdurrahnun dari 
ayahnya dari Abdullah yang redaksinya disebutkan eukup membaca qamat setelah 
terbitnya matahari. Di dalamnya disebutkan bahwa dialah yang tidur. 

Abu Daud mcriwayatkainya dalam ^wwn-nya 1; 47 dari Muhammad bin Al 
Mutsanna dari Muhamtnad bin Ja’fv dari Syu’bah dari JamV sepeiti hadits riwayat 
Ahmad dari Yahya. 

AUi-Thabari meriwayatkannya dalam Al Jami' 26.* 43 dari Muhammad bin Abdullah 
bin Buzai’ dari Abu Ba^ dari Syu’bah dari Jami' bin Syaddad dengan redaksi yang 
sama. 

Rmu Katsir mengutipnya dari merela dalam At-Te^ir 7: 309, dan dari An-Nasa’i. 

As-Suyuthi juga mengutipnya dari mereka dalam Ad-Darr 6: 86; dan dari Ibnu Abu 
Syaibah, Bukhari (dalam foriM-nyaX An-Nasa’i, Ath-Hiabarani, Ibnu Mardawaih dan 
Al Baihaqi (dalam Ad-Dala'il) dengan banya menydwtkan sebab turunnya. la juga 
mengutipnya 4: 291 pada suiah Thaahaa ayit 14 dari Ibnu Abu Syaibah sampai redaksi, 
“Bagi craig yang lætiduran atau hipa.” 
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1079- Ibnu Katsir: Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud dan lain-lainnya 
bahwa ia beikata, "Kalian menganggs|» kemenangan adalah 
penaklukan Mekkah, sedang kami menganggapnya Peganjian 
Hudaibiyah."^*'^ 





{DiO'Uåi yang telah tmnttnatkan keterumgan ke dalam hati 
orang-arang mukmin supaya keinuman mereka bertambah 
di samping keimanan mereka [yang telah adaj ...) 

(Qs. AIFath[48]:4) 


1080- As-Suyuthi: Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud: 

^ (supaya keimanan mereka bertambah di 

samping keimanan mereka fyang telah adaJ) la berkata: 
Pembenarao disamping pembenaran mereka (yang telah ada)/'^^ 








(hdtihanvmad itu adalah utusan AHah dan arang^orang 
yang bersama dengan dia adalah keras terhadap orange 


'”*-rq/Wr7.-307. 

'^-^d-Durr6:7l. 
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ofnmg lurfir, teU^i bevicosth sarong sesama mereko. Komu 
lihat mereka nifcu' dan sufud mencari konmia Alloh dan 
keridhaan^Nya, tanda^tanda mereha tampak pada muka 
mereka dori bekos sufud. Demikionloh sifat-sifat mereha 
dcdam Taurat dan nfat^sifat mereka dalam Injih ^roitu 
seperti tanaman yang mengeluarkan tunosn^a Moka tunas 
itu menjodikon tanaman itu kuat lalu menjodi besorloh dia 
don tegok lurus di otos pokoknya; tanaman itu 
menyenangkan hati penanam^penanamnya korena Alloh 
hendak menjengkelkan hati orong'orong kafir [dengan 
kekuoton orong'Orong mukminj (Qs. Al Fath [48]: 29) 

lOSI- As-Suyudii; A 2 -Zubair bin Bakkar (dalam A^bar Al Madinah) 
dan Abu Nu’aim (dalaro Ad-Dalail) meriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud, ia mengatakan: Rasulullah SAW bersabda, "Sifatku 
adalah: Ahmad Al MutawakkU, lahimya di Mdckah dan tempat 
hijrahnya di Madinah, tidak keras dan tidak kasar, membalas 
kebaikan dengan kebaikan, tidak membalas dengan kejahatan, 
umatnya adalah orang-orang yang suka memuji (Tuhannya), 
memakai pakaian dengan keadilan mereka, membersihkan 
anggota tubuh mereka (berwudhu), injiUinjil mereka (kitab suci 
mereka) ada di dada mereka. berbaris dalam shalat sepeiii 
berbaris dalam perang, pengorbanan mereka adalah dengan 
darah mereka (jihad fi sabUUlah). pendeta di malam hari dan 
singa di siang hari. 

1082* Al Hakim: Abu Zakariya Al ’Anbari mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Abdussalam manceritakan kepada kami, Ishaq 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Jarir memberitabukan 


Ad-Durr 3; 132 pad« sunh Al A’ruf ayot 157. Az'Zamakhsyari 
meriwayatkaimya dalam Al Kasysy^i: 193 pada surah Al 'Ankabut ayat 49. la berlota, 
“Dis^utkan tentang sifat umat ini, "Had mereka adalah Injil-Injil (kitab suci) mereka.” 

Ibnu H^ar mengeluarkannya dalam Al Kt^ir 128 dari Ath-Thabarani dari riwayat 
Sinan bin Al Harits dari Ibrahim dari Alqamah dari Ibnu Mas’ud aecara marfu'. la 
berkata, ”Di tengah-tengab hadits.” 
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kepada kami dan AI A^masy dari Khaitsamah, ia berkata, 
"Seorang laki-laki membaca surah Al Fath di hadapan Abdullah. 
iasampaipadaayat: 

> \1 /, "fiiit ^ fer 

^ {yaitu seperti tanaman yang 

mengeluarkan tunasnya Maka lunas itu menjadikan tanaman itu 

kuat lalu menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya; 

tanaman itu menyenangkan hati penanapi-penanamnya Karena 

Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kajir [dengan 

kekuatan orang-orang mukminj), ia berkata, “Supaya Allah 

membuat marah orang-orang kafir dengan (kekuatan) Nabi dan 

para sahabatnya.** 

Katanya, melanjutkan: Kemudian Abdullah berkata, “Kalian 
adalah tanaman dan telah ddcat untuk dipanen.”^'^^ 


iCetika 


- Musladrak 2:461.1* meniliinya shahPi dm dipericuat oldi Adz-Dzahabi 
Adi-Tbabari meriwayitkan daltm Al Jami’ 26: 72 dari Yahya bin ftrahim Al 
Mw’udi dari ayahnya dari ayah ayahnya (kakcknya) dan kakek ayahnya dari Al A’imsy, 
yaitu redaka, “Kalian adalah tanaman dan hampir dipanen." 

As-Suyuflu mengutipnya dari keduanyi dalam Ad-Dtar 6; 83; dan dari Ibnu Abu 
Syaibah dan Al Baibaqi (dalam .SBiian-nya) diri Kbaitiamab dengan redaksi Al Haldm. 



Ibnu Mos’ud 


* SURAH AL HUJURAAT « 





(Hai orang'orang yang beriman, janganlah iumu 
meninggikan sitaramu melebihi suara nabi...) 
(Q$. Al Hujuraat [49]: 2) 


1083- As-Suyuthi: Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud: 

Tentang firman Allah SWT: (J/ai 

orang-orang yang beriman, janganlah kamu meninggikan 
suaramu melebihi suara nabi) ia berkata, “Ayat ini turan 
berkenaan dengan Qais bin Syammas.”^’®*^^ 


< 0 - 

(Don kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu 
berperang hendaklah kamu damaikcm antara keduanya! 
tapi kalau yang satu meianggar perjanjian terhadap yang 
Icdn, hendaklah yang meUmggar perjanjian itu kamu 
perangi sampai surut kembali pada perintah Allah ...) 
(Qs. Al Hujuraat [49]: 9) 


"^-Ad-Durre: 86. 
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1084* Al Hakim: Abu Al ’Abbas Mubammad bin Ya’qub (menceritakan 
kqpada kami), Yusuf bin Abdullah Al Khawarizmi menceritakan 
kepada kami di Baitul Maqdis, Abdul Malik bin Abdul Aziz Abu 
Nasfar At-Tammar menceritakan kepada kami. Abu Bakar 
Muhammad bin Ahmad bin Balawaih menceritakan kepadaku, 
Abmad bin Abdul Jazzar menceritakan kq>ada kami, Kautsar bin 
Hakim menceritakan kq»da kami daii Nafi’ dari Ibnu Umar, ia 
mengatakan: 

Rasuhillah SAW bersabda kepada Abdullah bin Mas’ud, "Wahai 
Ibnu Mas’ud. tahukah kanut hukuman Ållah bagi umat ini yang 
melanggar?" Ibnu Mas’ud menjawab, ”Allah dan Rasul-Nya 
lebih tabu.” Nabi bers^xla, ^ ^ 

udi« ^ (Sesungguht^ hukuman Allah 

pada mereka adalak mereka yang lari tidak diikuti, yang 
terunvan tidak diburath dan yang terluka tidak dibinasakan./'^^ 





(... Don jongan memangg:il dengan geUmm yang 
met^andung ejekan, Seburuhburuk panggikm adaiah 
(panggilan) yar^ buruk sesudah iman ...) 

(Qs. Al Hujuraat [49]: 11) 


1085> As>Suyuttu: ’Abd bin Humaid dan Ilmu Abu Hatim 
meriwayadun dari Ibnu Mas’ud: 'jj (Dan Jangan 


'’^-MusUdrakl: 155. Adz-Dzdiabi Muta,’^UulHTMOinik’’ 

Az-Zamakhsyari meriwiQpatkansyt dalam Al Kasysytrf 4: 11 doigan maknanya, 
dengan redaksi, *X)nng ywg terhika tidak boldi dibwidi, tawanannya tidak boleh 
dibantai, onng yang lari tidak boWi dikq« te baria få’Miya tidak bddi dibagikan.” 

Ibnu Hdar nMDgahiarkannya dalam Al Kafi.' 156 dari M Hakhn (dalain Al 
MtedbikX AI Bazzar, A) Hariti te Ibw ’Adi dari riwayat Kauta« btn Hakim An* 
Nafi* dari Naii* dari Ibnu Umv. la beri ala , ‘ICauiaar aMtmk.” Ahmad berkata 
tentangnya, *lladita4iaditsnya bMl.” 
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memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan) ia berkata, 
“Yaitu mengatakan —terfiadap orang Yahudi yang telah masuk 
Islam—: Hai Yahudi, hai Nashrani, hai Majusi.”, dan mengatakan 
terhadap orang Islam, "Hai &sik.’^*“^ 





(Hol orang'orang yang heriman, jauKiloh kehanyakan 
purha^sat^ka Ikecurigaan], karena sebagion dari purba> 
sangka itu dosa. Dan janganlah mencari'cari keburukan 
orat^...) (Qs. AlHujuraat [49]: 12) 


1086- Abu Daud: Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada 
kami, Abu Muawiyah menceritakan kepada kami dari AI A’masy 
dari Zaid, ia mengatakan: 

Ibnu Mas’ud pemab didatangi lalu dikatakan kepadanya, "Si 
flilan ini jenggotnya meneteskan khamar." Maka Abdullah 
berkata, "Kita dilarang mencari-cari keburukan orang. Akan 
tetapi jika memang jelas begitu, kita akan menghukumnya.”^’^^^ 


"*^-Ad-I>urr 6:91. 

&man-nyM 2: 194. Ibnu Katsir nKn^tipnys darinya dalam At-Tttfsir 1: 358. 

As-Suyuthi juga mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 6.' 93; dan dari Abduirazzaq, 
Ibnu Abu Syaibah,' Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Mardawaih dan Al Baihaqi 
(dalam Syu 'ab Al Iman) dari Zaid bin Wahb. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 4: 377 dari Ali bin Muhammad 
bin ’Uqbab Asy-Syaibani (di Kufah) dari Muhammad bin Ali bin ’Affan Al ’Amiri dari 
Asbath bin Muhammad Al Qurasyi dari Al A’masy dengan redaksi yang sama, dengan 
redaksi, “Al Walid bin ’Uqb^ dengan jeng^ meneteskan khamar." la menisbatkan 
larangan mencari-cari keburukan orang lain kepada Nabi SAW. la menilainya Shahih. 

Al Baghawi meriwayatkatmya dalam Al Ma'alim 6: 189 daro Zaid dan menyebut 
nama Al Wqlid. 

Az-Zamakhsyari meriwayatkannya dalam Al Kaaysyaf 4; 15 dan juga menyebut 
nama Al Walid. 

Ibnu Hajar mengeluarkannya dalam 158 dari Abu Daud, Ibnu Abu Syaibah, 

Abdurrazzaq, Ath-Thabarani dan Al Baihaqi (dalam Asy-Syu 'ab [52]) dari berbagai jalur 



le^ir Ibrtu Mos’s«! 




(... Don janganiah menggunfir^hm satu sama lain. Adakah 
$eorangdUmtara]umu yang stika memakandaging 
saudaranya yang sudah mati? Maka tentidah Uamu merasa 
jijik kepadanya (Qs. Al Hujuraat [49]: 12) 


1087- Atti-Thabari: Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ibnu Wahb niengabarkao kepada kami, ia beikata: 
Muawiyah bin Shalih mengabaikan kepadaku daii Katsir bin Al 
Harits dari Al Qasim Maula Muawiyah, ia bericata: Aku 
mendengar Ibnu Ummu ‘Abd berkata, "Tidak ada suapan yang 
lebih buiuk daripada menggunjing seorang mukmin. Jika ia 
mengatakan tentangnya tpå yang ia ketahui, maka ia telab 
men^ibah-nya. Dan jtka ia mengatakan tentangnya apa yang 
tidak diketahuinya, maka ia telah memiltnahnya.”^’^ 

1088- As-Suyuthi: Bukhari mengeluarkan (dalam Al Adab Al Mu/rad) 
dati Ibnu Mas’ud, ia berkata, "Baiangsiapa yang disisinya 
digunjtng seorang mukmin lalu ia menolongnya, Allab akan 
membalasnya dengan kebaikan di duiua dan di akhirat. Dan, 
barangsiapa yang disisinya digunjing seorang mukmin tapi ia 


dari Al A’masy dan Zaid bin Wahb dengin redaksi Tiwayat Abu Daud; dan dari A) 
Hakim dan Al Baoar dari riwayal Aabath dari AI A'masy. b berkata di dalamnya, 

“Sesungguhnya Rasulullah SA W melarang kami.” Al Bazzar berkata, “Asbath 

meriwayatkannya aecara menyendiri.'’ Ibnu Abu Hatim berkata.- Eiari Abu Zur’ah dan 
At-Tjimidzt dari Bukhari - Aabath salah, yang benar adalab dari riwayat Abu Muawiyah 
dan lam-lainnya dari Al A’maay, ‘‘Seaungguhnya Allah melarang kami.” 

Ibnu AI Jauzi moiwayatkannya dalam Az-Zad 7.- 471 dan meny^wt nama AI Walid. 

Al Quithubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 16.- 333 dan tidak menyebut nama 
AI Walid. 

Jami' 26: 86. As-Suyu(hi mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 96 dari AI Bukhari 
(dalam Al Aibd^) beserta ataar berikutnya. 



'DifdrUnmlAas^ud 





tidak menolongsya, Allah akan membalasnya dengan kebunikan 
di dunia dan di akhirat."^'®**^ 


« 


Ad-Durr 6; 96 beswte atsar s^lumny« sepeiti satu atsar. 



« SURAHQAAF « 


1089- As-Suyuthi: Atb-Thabarani meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud, ia 
beikata; 

Surab-surah Al Mirfashshaf^^ diturunkan di Mekkah lalu kami 
tinggal selama b^erapa tahun dan tidak dituninkan surah-surah 
laiimya.<‘“»» 

1090- As-Suyuthi: Ad-Darimi, Atb-Thabarani, Muhanunad bin Nashr 
dan Al Baihaqi (dalam Asy-Syu’ab) meriwayaOcan dari Ibnu 
Mas’ud, ia beikata: 

Setiap sesuaCu itu ada inti saiinya, dan inti sari Al Qur'an adalah 
AlMi4askshai.^^ 








(Don aesunggiihnya kami telah mendptakan manusia dan 
mei^etakui apa yang c^nsikkan oleh hatmyOf dan kami 
(eirih dekat kepadanya daripada urat lehemya) 


(Q$-Qaaf [50]: 16) 


"*Al hfi^ash sk a t adaiah sepertajuh lurih tcnUur dari A) Qur'anul Kariro {Al 
Mu’jamAl Wmth). 

'•"-AHJun-é; 101. 

'*"-Ad-i)mr6: 101. 



'Bj^irlbimMa^ud 


1091- Muslim: Yusuf bin Ismail Ash-Shaffer menceritakan kepada 
kami, Ali bin ’Atstsam menceritakan kepadaku dari Su’air bin Al 
Khims dari Mugbirah dari Ibrahim dari Alqamah dari Abdullah, 
ia mengatakan: Nabi SAW ditanya tentang waswas, beliau 
menjawab, jo*fi'>i^^(Jtuadalah imanyang 

(Tiada suatu ucapanpun yang dhicapkannya melcdnkan 
ada di dekatnya malaikat Pengatvas yang selalu hadir) 
(Qs-Qaaf [50): 18) 


1092- Al Qurthubi: Abu Nu’aim Al Hafizb mengeluarkan, ia berkata: 
Abu Thahir Muhammad bin Al Fadhi bin Muhammad bin Ishaq 
bin Khuzaimah menceritakan kepada kami, ia berkata: kakekku 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Musa Al Harasyi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Suhail bin Abdullah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Al A’masy menceritakan dari Zaid bin 
Wahb dari Ibnu Mas’ud, ia mengatakan: 

Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya dua malaikat penjaga 
(pengawas) apabila turun kepada hamba laki-laki atau kamba 
perempuan. keduanya membawa buku tertutup. Lalu keduanya 
menulis apa yang diucapkan oleH hamba laki-laki atau hamba 
perempuan tersebut. Apabila Allah menginginkan keduanya 
bangkit, salah satunya berkata kepada temannya, "Bukalah buku 
tertutup yang ada padamu .'' Maka ia pun membukanya. Temyata 
yang tertulis sama. Itulah firman Allah: 


Shahih-ny» 1: 119. AI Qurthubi mengutipnya darinya dalam Al Ahkam 1: 348 
pada surah Al A’raaf ayat 200. 

Ibnu Katsir juga mengutipnya darinya dalam Ai-Tafiir \: 504 pada surah Al 
Baqarah ayat 284 dengan redakst, “Iman yang jelas.” 



Ti^r Ibnu Mds'ud 




(Tiada suatu ucapanpun yang diucapkanr^ melainkan 
ada di dekataya malaikat pengawas yang selalu hadir)^'^ 



([Dan mgadah akan] hari [yang pada hari itu] kami 
bertanya kepada Jahannam, "Apakah kamu sudah penuh?” 
dia menjawab, "Masih ada tambahanT") 

(Qa. Qaaf [50]: 30) 


1093- Al Qurthubi: Dari Ibnu Mas‘ud bahwa ia berkata, "Tidak satu pun 
lumah di neraka, rantai, paJu maupun peti kecuali tertulis nama 
pemiliknya. Sedap penjaga menunggu pemiliksya yang telah 
diketahui nama dan si&tnya. Apabila telah selesai apa yang 
diperintahkan dan apa yang ditunggu serta tidak ada seorang pun 
yang tersisa, para penjaga akan berkata, 'Cukup, cukup’. Saat 
itulah Jahannam ditutup dan dikunci rapat karena tidak ada lagi 
yang ditunggu."^'®*’^ 



(Iniloh yang diianjikan kepadamu, [yaituj kepada setiap 
hamba yang selalu kembali [kepada Allah] lagi memelihara 
[senmaperaturan-peraturan'Nya]) (Qs. Qaaf [50]: 32) 

1094- Al Qurthubi: Asy-Syalii dan Mujahid berkata, "la adalah orang 
yang mengingat dosa-dosanya ketika sedang menyendiri 


-Akkam 17; 11-12. Seteiahn)« disebuten, •‘CAoni, d»ri hadits Al A’mtsydtri 
Zaid; tidak ada yang meriw^ntkaimya darinya kecuali Suhail.” 

'•"-Afcbwi 17; 19. 


'G^sir Ihnu MdsW 


(beribadah) lalu memohon ampun kepada Allah atas dosa- 
dosanya."^"^^ 

Yang demikian ini adalah pemyataan Ibnu Mas'ud. 


'”*-Ahkam\l:20. 


Mas’ud 


« SURAH ADZ-DZAARIYAAT « 

*** 


ft SURAH ATH-THUUR ft 



(Don bersoborloh dalam menimggu ketetapan TuhanmUf 
maka sesungguhn^ra Icamu berada dalam penglihatan Kami, 
dan bertasbihlah dengan metnuji Ttdummu ketika kamu 
bangun berdiri) (Qs. Ath-Thuur [52]: 48) 

1095- Al Quithubi: ’Aun bin Malik dan Ibnu Mas’ud (dan selain 
keduanya) mengatakan: la beitasbih kepada Allah ketika bangun 
dari majelisnya dengan mengucapkan, “Subhanallah wa 
bihamdih" atau "Subhanakallahumma wa bihamdika". Jika 
majlisnya baik, maka kebaikannya akan bertambah; dan jika 
majlisnya bunik, akan menjadi ka&rat baginya.^'*’^^^ 


Ahkam 17; 78, dan setdahnya disebutkan 17; 79. Dikatakan; Aitinya adalah 
ketika bangun untuk menunaikan shalet. >U Kaya Ath-Th^ari berkata, “Ini adalah 
setelahnya, karena iinnan Allah. "Ketika kamu batipm berdiri" tidak menunjukkan 
tasbih setelah takbir, karena takbtr adalah setelah berdiri, wdang tasbih setelah itu. Jadi 
^g dimaksud adalah ketika bangun berdiri dari semua tempat, sebagaimana yang 
dikatakan Ibnu Mas’ud. 



Th^r Ibrm Mos'tid 


« SURAHAN-NAJM « 


1096- As-Suyuthi: Ibau Mardawaih meiiwaya&an dari Ibnu Mas’ud, ia 

b^cata, "Surah yang pertama kali dibaca Nabi secara terang- 
terangan adalah: (Demi bintang)’^'^ 

1097- Al Bukhari: Nashr bin Ali menceritakan kq»da kami, 

Ahmad mengabaikan kepadaku, Israil menceritakan kepada kami 
dari Abu Ishaq dari Al Aswad bin Yazid dari AbduUah, ia 
beikata, "Surah yang pertama kali dituninkan padanya ayat 
Sajadah adalah: iPemi h/n/ong)." 

Katanya, melanjutkan: Maka Rasulullah SAW sujud dan orang- 
orang di belakangnya ikut sujud; kecuali laki-lald yang kulihat 
mengambil segenggam debu lalu sujud di atasnya. Tonyata ia 
tewas dalam keadaan kafir, yaitu Umayyab bin Khalaf/'^ 


Ad-Dwr 6.' 121. Al Qurthubi TnenwayatkanDya dalam Al Akkam 17: 81 
dengan red^cst yang sam«. 

Skahih-nyu 6: 142. U juga meriwaysdoBinya 2: 40 dari Muhammad bin 
Basysyar dari Ghundar dari Syu'bah dari Abu Ishaq dengan makna yang sama. Di 
dalamnya tidak disebutkan, “Sitrah pertama” dan tidak puls disebudcan, “Umayyab tnn 
Khalaf’. la juga meriwayttkannya 2: 41 dari Hafsh bin Umor dari Syu’bah dari Abu 
Ishaq dengan redaksi yang sama. Dan juga 2:45 dari Sulaiman bin Hatb dari Syu’bah 
dari Abu khaq. Dan juga 2: 75 dari ’Abdan bin Utsman dari ayahnya dari Syu’bah dari 
Abu Ishaq. 

Ibnu Hambal meriwayatkannya dalam Al Musnad S; 251 dari Waki’ dari SuQnm 
dari Abu Ishaq dengan redaksi yang sama. Di dalannya lidak disdwdcan, “Surah 
p«taina” dan tidak pula dis^Hitkan, “Unmyyah bin Khalaf*, kama itulah aku 
mendahulukan riwayat Al Bukhari atas riwayalnya. 

Ahmad juga meriwayatkannya 5; 307 dari Yazid dari Syu’bah dari Abu Ishaq 
dengan redaksi yang sama. Dan juga 6-' 98-99 dari Muhammad bin Ja’te dan ’Affiui dari 
Syu’bah dari Abu Ishaq dengan redaksi yang sama. Dan juga 6: 121 dari Yahya bin 
Sa’id dari Syu’bah dari Abu Ishaq dengan redaksi yang sama. Dan juga 6; 188 dari 
’Affan dari Syu’bah dari Abu Ishaq. 



Tqjsir Ibnu Mas’ud 






(Yofig du^arkan kepadcnya oleh [Jibril] yang sangat kuat. 
Yang mempunyai oJcol yon^ cerdas; dan [Jibril itu] 
menampakkan diri dengan rupa yang asli. Sedang dia 
berada di ufuk yang tinggi, Kemudian dia mendekat, lalu 
bertambah dekat lagi. Maka jadilah dia dekat (pada 
Muhammad sejarak) dua ujung busur panah atau lebih 
dekat [lagi]. Lalu dia mer^ampaikan kepada hamba-Nya 
(Muhammad) c^a yang telah AJlah wahyukan. Hatinya 
tidak mendustakan apa yang telah dilthatn^a) 

(Qs. An'Najm [53]: S'll) 


Muslim meriwayatkuin^ dafam Shahih-ny 1. 405 dari Muhammad bin Al 
MuUanna dan Muhammad bin Basysyar dari Muhammad bin Ja’far dari Syu’bah dari 
Abu lahaq dengan redaksi yang aama. 

Abu Daud meriwayatkannya dalam Siman-ny 1; 14) dari Hafsh bin Umar dari 
Syu'bah dari Abu Uhaq dengan redaksi ys)g sama. 

An*Nasa’i meriwayatkannya dalam Sunan-ny 2: 160 dari Ismail bin Mas’ud dari 
Khalid dari Syu’bah dvi Abu Ishaq secara ringkas, dengan redaksi, “Bahwa Rasulullah 
SAW membaca surah An-Nqm lalu sigud (ketika men^wea ayat Sigadah).” 

As*Suyuthi mengutipnya dari mer^ dalam Ad-Durr 6; 121; dan dari Ibnu Abu 
Syaibah dan Ibnu Mardawaih dengan redaksi aslinya. 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-Tc^ir 7.* 417 dari Bukhari dengan redaksi 
aslinya. la menyebutkan riwayat-riwayat Al Bukhari yang lain, riwayat-riwayat Muslim 
yang lain dan Abu Daud serta An-Nasa’i. la berkata, “Peikataannya tentang orang yang 
enggan yaitu Umayyah bin Khalaf dalam rrivsyat ini adalah MusykU, karena terdapat 
riwayat lain dari selain jalur ini bahwa t^ang tersebut adalah ’Utbah bin Rabi’ah." 

Al Qurthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 17; 81 tanpa “surah pertama”. la 
berkata, "Muttafaq ‘Alaik." 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Ma'aHm 6; 225-226 pada surah An-Najm 
ayat 62, dari Abdul Wahid Al Malihi dari Ahmad bin Abdullah An-Nu’aimi dari 
Muhammad bin Yusuf dari Muhammad bin Ismail dari Hashr bin AU dari Abu Ahmad 
dari Israil dari Abu Ishaq seperti redaksi aslinya. 

At-Tirmidzi meny^utkan makna ini dalam Shdhik-ny 3; 48-57. Uhat surah Al 
Hajj ayat 77. 



Ibnu Mos’ttd 


1098- 


Ibnu Hambal: Husain bin Musa menceritakan kepada kami, 
Zuhair menceritakan kepada kami, Abu Ishaq Asy-Syaibam 


menceritakan kepada kami, ia berkata: aku mendatwgi Zirr bin 
Hubaisy lalu kutanyakan kepadanya, 

(Maka jadilah dia dekat [pada Muhammad sejarak] dua ujung 
busur panah atau lebih dekat [lagij), ia menjawab; Abdullah bin 
Mas’ud menceritakan kepada kanu, Bahwa Rasulullah SAW 
melihat Jibril AS dengan 600 sayap.^'*’’*^ 


Al Musnad 5. 294. Bukhari meriwayatkan dalam SAoArt-nya 4; 115 dari 
Qutaibah dari Abu ’Awanah dari Abu Ishaq Aay-Syaibani dari ZiiT dengan redaksi yang 
sama. la juga meriwayatkannya 6; 141 dan Abu An-Nu’man dan Abdul Wahid dan 
Asy-Syaibani dari Zirr dengan redaksi yang sama. Dan juga dan Thalq bin Ghannam 
dari Zaidah dari Asy-Syaibani dengan redaksi yang sama. 

Muslim meriwayatkannya dalam ShakOt-nyi I: 158 dan Abu Ar-Rabi’ Az-Zahrani 
dari ’Abbad bin Al ’ Awwam dari Asy-Syaibani dengan redaksi yang sama. Dan juga dari 
Abu Bakar bin Abu Syaibah dari Hafsh btn Ghiyais dari Asy-Syaibani, tentang ayat, 
"Hatinya iidak mendustakan apa yang tel<dt dUihatnya." Dan juga dan ’Ubaidillah bin 
Mu’adz Al ’Anbari dari ayahnya dari SynlMh dari Sulaiman Asy-Syaibari dari Zirr, 
tentang ayat, ’Sestmgguhtiya dia lelak melihat sebakagian tanda-tanda (kekuasaan) 
Tuhmnya yang paling b«f<ir." redaksi awabtya adalah, “Bcliau melihat Jibril AS dalam 

bentuknya(yang asli)•, 

At-Tirmida meriwayatkannya dalam SteWh-nya 12.‘ 168 dan Ahmad bin Mam 
dari ’Abbad bin Al ’Awwam dari Asy-Syaibam dengan redaksi yang sama. Abu Isa 
berkata, “Waian fAutrift s/wAtt.” 

Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Al Jami’ V: 27 dan Ibnu Abu Asy-Syawarib 
dari Abdul Wahid bin Ziyad dari Sulaiman Asy-Syaibani dengan redaksi yang sairo. la 
juga meriwayatkannya dari Muhammad bin ’Ubaid dan Qabishah bin Luts Al Asadi dan 
Asy-Syaibani dengan redaksi yang sama. Dan juga dari Ibnu Humaid dan Mihran dm 
Suftan dari Asy-Syaibani dengan redaksi yang sama. Dan juga dari Abdul Handd bin 
Bayan As-Sukkari dari Khalid bin Abdullah dari Asy-Syaibani dengan redaksi yang 
sama. la menambahkan, “Dalam bentuknya (yang asli).” 

As-Suyuthi mengutipnya dari merelå -selain Ahmad- dalam Ad-Durr 6: 123; dan 
dari Ibnu Al Mundzri, Ibnu Mardawaih dan Al Baibaqi (dalam Ad-Dala'il). 

Al Qurthubi mengutipnya dalam At Ahkam 17; 98 dan Muslim pada ayat 
{Sesmgguknya dia telah melihat sebakagian tanda-tanda (kekuasaan) Tukannya yang 
paling ^ar). 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-T<^ 7. 422 dari Ibnu Jarir dari Muhammad bin 
Abdul Malik bin Abu Asy-Syawarib. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 6: 213 dan Abdul Wahid Al 
Malihi dari Ahmad bin Abdullah An-Nu’aimi dari Muhammad bin Yusuf dari 
Muhammad bin Ismail dari 'Thalq bin Ghannam dari Zaidah dari Asy-Syaibani dengan 
redaksi yang sama. la juga meriwayatkannya 6.- 214 dari Ismail bin Abdul Qahir dan 
Abdul Ghafir bin Muhammad dari Muhammad bin Isa Al laludi dari Ibrahim bin 
Muhammad bin Sufyan dari Muslim bin Al Hajjaj dari Abu Bakar bin Abu Syaibah dari 



It^sir IbriM Mos'sid 



1099- Ath-Thabari: Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Muawiyah menceritakan kepada kami dari Ibrahim bin 
Thuhman dari *Ashim dari Ziir dari Abdullah: 

(Muta jadilah dia dekat [pada Muhammad sejarakj dua 
ujung busur panah atau lebih dekat flagif), ia berkata, “Jibril AS 
mendekat kepada Nabi SAW sgarak satu dzira’ atau dua 
dzira’:^'^^ 

1100- Ibnu Hambal: Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Israil 
menceritakan k^)ada kami dari Abu Ishaq dari Abdurrahman bin 
Yaåd dari Abdullah: 

Tentang firman Allah SWT: C {Hatinya tidak 

mendustakan apa yang telah dilihatnya) ia berkata, “Rasulullah 
SAW melihat Jibril AS memakai pakaian dari rafiaf dan ia 
memenuhi antara langit dan bumi (karena saking besamya)”^' 


Hafth bin Ohiyats dari Asy-Syiibani, pada ayat. "Hatinya tidak mendustakan apa yang 
telah dilihatiQia." Dan juga 6: 216 dari bmail bin Abdu) Qahir dari Abdul Ghafir bin 
Muhammad dari Muhammad bin Isa Al Jaludi dari Ibrahim bin Muhammad bin Su^«n 
dari Muslim bin Al HajjiQ dari ’Ubaidillah bin Mu’adz A) ’Anbari dari ayahnya dari 
Syu’bah dari Sulaiman Asy-Syaibani, pada ayat, ’Sesungguhnya dia telah melihat 
sebahagian tanda-tanda (kekuasaan) jyiannya yang paling beror.” la juga 
nwriwayatkannya 5.' 243 pada surah Faathir ayat 1. 

Az-Zamakhsyari meriwayatkannya dalam Al Kasysyafi: 266 pada ayat yang sama. 

Ibnu Hajar berkata dalam At Kt^: 13$, “Mutttrfaq Alaih dari hadits Ibnu Mas’ud." 
Kemudian ia mengutip aeperti atsar 1101 dari Ibnu Hibban. 

Al Quithubi mengutipnya dalam Al Ahkam 14; 319-320 pada ayat yang sama dari 
Muslitrt 

Jami' 27; 27. Aa-Suyuthi mengutipnyB darinya dalam Ad-Dutr 6; 123, dan 
dari Ibnu Al Mundzir. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam d/A/o'oIim 6; 213 secararingkas, dan Ibnu Al 
Jauzi da]am./4z-Zad8; 67dengan redaksi yang sama. 

"^-AlMusnad 5; 279. la mengulangnya dengan sonod yang sama 6; 31. 

At-Tnmidzi meriwayatkannya dalun 5Aab(A-nya 12; 172-173 dari ’Abd bin 
Humaid dari ’Ubaidillah bin Musa dan Ibnu Abu Razmah dari Israil dari Abu Ishaq 
dengan redaksi yang sama. la berkata, “Hasan shahih.” 

Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Al Jami' 27; 29 dari Ibnu Buzai’ Al Ba^dadi 
dari Ishaq bin Manshur dari Israil dari Abu Ishaq dengan redaksi yang sama. la juga 
meriwayttkannya 27; 30 dari Ibnu Humaid dari Mihran dari Su^n dari Abu ^aq 
teniang ayat- (ihin Sesunggithnya Muhammad Telah melihat Jibril itu (dalam rupanya 
yang asli) pada waktu yang lain). 

AI Hakim meriwayatkannya daltm Al Mustadrak 2: 468-469 dari Abu Zakariya Al 
’Anbari dari Muhanunad bin Abdusstlam dari Ishaq dari Yahya bin Adam dari Israil dari 



It^sir Umu MosW 


O^.*^ sStø5^;ui«4 
^ O ‘!$$^\ oi 2 O 


(Maka apakah kaum [musyrikMekah] hendak 
membantahnya tentang apa yang telah dUihatnyaT Dan 
sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril itu [daUtm 
rupanya yang asli] pada waktu yang lain, [yaitu] di 
Sidratil Muntaha, Di ^katnya ada syurga tempat tinggal, 
[Muhammad melihat Jibril] ketika Sidratil Muntaha 
diliputi oleh sesuatu yang meliputinya. Penglihatannya 
[Muhammad] tidak berpaling dari yang diUhatnya itu don 
tidak [pula] melampauinya. Sesunggtdtnya dia telah 
melihat sebahagian tanda-tanda [kekuasaan] Tuhannya 
yang paling besar) (Qs. An‘'Najm:12'18) 


1101* Ibnu Hambal: ’A^ menceritakan kepada kami» Hairanad bin 
Salamah menceritakan kepada kami dari ’Ashim bin Bahdalab 
dari Zirr dari Ibnu Mas’ud babwa ia berkata tentang ayat ini: 

»ty (Dan SesungguAnya Muhammad Telah melihat 
Jibril itu [dalam rupanya yang asli] pada waktu yang lain)'. 
Rasulullah SAW bersabda, "Åku melihat Jibril ÅS di dekat 
Sidratul Muntaha dengan 600 sayapi dari bulunya berjatuhan 
aneka wama, mutiara dan Yaqut.”^^^'^ 


Abu Ishaq dengan redaksi yang wma. la menilamya shahih dan diperkuat oleh Adz* 
Dzahabi. 

As-Suyudii mengutipnya dari mereka -selain Ibnu Hambal* dalam Ad-Durr 6; 123; 
dan dari AI Firyabi, ’Abd bhi Humaid. Ibnu Al Mundzir. AUi-Thabarani, Abu Asy- 
Syaildi, Ibnu Maidawaih, Abu Nu'aim dan Al Baibaqi (bemma-sama dalam Ad-Dala'it) 
dengan redaksi jnng sama. 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-T^if 7 :423 dan Ath-Hiabari dan Ibnu Buzai’. 

Al Qurtiiubi maigutipnya dalam Al Akkam 17.' 98 dari At-Tirmidzi. 

Al Musnad 6: 9. la juga meriwayatkannya 6.- 184 dari Hasan bin Musa dari 
Hammad bin Salamah dari ’Ashim dengan redaksi yang sama. Di dalamnya tidak 



IZ^irir Ibfm MosW 



1102- Ibnu Hambal: Abu An-Nadhr menceritakan kepada kami, 
Mubanunad bio Thalhah menceritakan kepada kami dari Al 
Walid bin Qais dari Ishaq bin Abu Al Kahtalab, Muhanimad 
berkata: Saya menduganya dari Ibnu Mas’ud, bahwa ia berkata, 
"Sesungguhnya Mubainmad SAW tidak melihat Jibril AS dalam 
bentuknya —^yang asli— kecuali dua kali. Pertama adalah ketika 
ia meminta kepadanya agar menampakkan diri dalam bentuknya 


disebutkan, “SiJratul Muntaka.” Didalunnya disebutkan, “Beitebaran” sebagai ganti 
dari “Bojatiihan”. Dan juga S; 2S2 d«i Hajjiy dari Syarik dari ’Aahim dari Abu Wail 
dari Abdullah dengan redaksi yang sama tanpa ayat, dan tidak disebutkan di dalamnya, 
"Sidratui Mimtaha." Di dalamnya disebutkan, “Seti^ sayapnya menutupi ufiik.” Dan 
juga 5.- 330-331 dari Zaid bin Hubab dari Husain dari ’Ashim bin Bahdalah dari Syaqiq 
dengan redaksi yang sama sampai **600 sayap.” Dan setelahnya disebutkan; la berkata; 
aku bertanya kepada ’Ashim tentang sayap-sayap, tapi ia tidak mau memberitahukan 
kepadaku. Katanya; ialu seb^an sahabatku mengabarkan kepadaku bahwa satu sayap 
(menutupi) antara langit dan bumi. la ju^ meriwayatkan dsi Zaid bin AI Hubab dari 
Husain dari Hashin dari Syaqiq dari Omu Mas’ud.- Rasuiullah SAW bersabda, "Jibril AS 
mendatangiku daigatt memakai pakaian kijau yang padanya bergflantungan mutiara." 

Ath-Thabari meriwayaikannya dalam Al Jami' 27; 29 dari Ibrahim bin Ya’qub Al 
lauzajani dari 'Amru bin ’Ashim dari Hammad bin Salamah dari ’Ashim dari Zirr 
dengan redaksi yang sama. Di dalamnya disd>utkan, “Berjatuhan (akibot sayap yang 
diktbaskan)" s^agai ganti dari "Berjatuhan." la juga meriwayatkannya dari Abu Hisyam 
Ar-Rifa’i dan Ibrahim bin Ya'qub dari Zaid bin Al Hubab dari AI Husain bin Waqid dari 
’Ashim dari Abu Wail sepeiti riwayat Ahmad dari Zaid bin Al Hubab. 

Al Qiothubi cnenguttpnya dalam Al Ahkam 17; 94 dari Al Mahdawi. 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-T<^ir 7; 421 dari Ibnu Hmbal dari Hajjaj. la 
berkata, “Ahnisd menyoidiri dalam periwayalannyi.” Kemudian ia mengulangnya 7; 
427 dari Ahmad dari Yahya bin Adam d»i Syarik. la berkata, “Sanad-nyi kasan." Tapi 
aku tidak menemukannya dari Yahya bin Adam. Dan juga dari Ahmad dari Hasan bin 
Musa. la bofcata, “5anad-nya bagus sdcali”. Dan juga dari Ahmad dari Zaid bin Al 
Hubab dengan dua riwayatnya. la berkata tenlang keduanya, "Sanadnya bagus.” 

As-Suyuthi mengutipny« dalam Ad-Durr 6; 123 dari Ahmad, ’ Abd bin Humaid Ibnu 
Al Mundzir, Atb-Tbabarant, Abu Asy-Syaikb (dalam Al ’Azhamah), Ibnu Mardawaih, 
Abu Nu’aim dan Al Baihaqi (bersama-sama dalam Ad~Dala 'ti) seperti riwayat Ahmad 
dari la juga mengutipnyt dari Umu Jarir dan Abu Asy-Syaildi. la menyebutkan 

dua aya^ "Dan sesungguhnya Muhammad lelah melihat Jibril itu (dalam rupanya yang 
asli) pada waktu y<mg ledn, (yMtu) di Sidralil Munlaha." Di dalamnya disebutkan, 
“Daiam boituknya (yang asli) di Sidratui Muntaha” dan "Satu sayapnya menutupi ufuk.” 
la juga mengutipnya 6; 321 pada suiah At-Takwir ayat 23 dari Abdurrazzaq, ’Abd bin 
Humaid, Ibnu Al Mundzir dvi Dmu Mardawaih, yaitu redaksi, “Beliau melihat Jibril AS 
yang menqNmyai 600 sayap yang menutupi uifuk.” la juga mengutipnya dari Ibnu 
Mardawaih dan Abu Nu’aim (dalam Ad-Dala'it), yaitu redaksi, “Jibril yang memakai 
raOaf bijau yang menutupi uftik.” 
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—asli—. Maka Jibril menampakkan diri dan menutup ufuk. 
Ad^un yang kedua adalafa ketika beliau naik bersamanya." 
FinnanAllah: 

O {Sedangdiaberadadit^kyang 
TVnggi. Kemudian dia mendekat, lalu bertamhah dekat lagi. 
Maka jadilah dia dekat [pada Muhammad sejarak] dua 
ujmg busur panah atau lebih dekat [lagi]. Lalu dia 
menyampaikan kepada hamba-Nya [Muhammad] apa yang 
telah Allah wahyukan), ta berkata, “Ketika Jibril AS merasakan 
—kedatangan— Tuhannya, ia kembali ke bentuknya semula lalu 


sujud.’ 



melihai Jibril itu [dalam rupanya yang asli] pada yvaktu yang 
lain, [yaitu] di Sidratil Muntaha. Di dekatnya ada surga tempat 
tinggal, [Muhammad melihat Jibril] ketika Sidratil Muntaha 
diliputi oleh sesuatu yang melipuiinya. Penglihatannya 
[Muhammad] tidak berpaling dari yang dilihatnya itu dan tidak 
[pula] melampauinya. Sesungguhnya dia telah melihat 
sebahagian tanda-tanda [kekuasaan] Tuhannya yang 
paling besar) ia berkata, “Yakni bentuk Jibril AS —bentuk 
aslinya—.”^'"”’ 


Al Musnad 5; 331. Syakir berkata, “Shahih, seandainya tidak diragtilcan 
apakah riwayat ini Mauahul kq>ada Ibnu Mas’ud atau tidak." 

Ibnu Katsir niengutt|niya darinya dalam At-Tafsir 1: 430. la berkata, "Gharib." la 
juga mengutipnya 1: 419 daii Ibnu Abu Hatim dari Abu Zur’ah dari Musharrif bin Amru 
Al Yanri Abu Al Qasim dari Abduirahman bin Muhammad bin Thalhah bin Musharrif 
dari ayahnya dari Al Walid bin Qais dengan redakri yang sama secara ringkas, sampai 
ayat, "Sedang dia berada di uftikyang 

As^uyuthi mengutipnya dalam Ad-Dwr 6: 122-123 dari Ahmad, Ibnu Jarir, Ibnu 
Abu Hatim, Ath-lbabarani dan Abu Aay^yaikh (dalam Al 'Azhamah) seperti riwayat 
Ibnu Katsir dari Ibnu Abu Hatim. la menambahkan, '‘Sesungguhnya din telah melihai 
sebahagian tanda-tanda (kekuasaan) Tithannya yang paling besar." la berkata, “Bentuk 
Jibril AS —yang asli—.” 

Al Ba^awi meriwayatkan dalam Al Ma'alim d; 224 dari Ibnu Mas’ud dan Aisyah, 
“Bahwa Nabi SAW melihat Jibril AS —dalam wujudnya yang asli— 
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1103- Ath'Thabari: Ibnu Humaid mencerit^can kepada kami, ia berkata: 

Mibran menceritakan kepada kami dari Su^an dari Qais bin 
Wabb dari Mutrah dari Ibnu Mas’ud: {Dan 

sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril itu [dalam 
rupanya yang asH] pada woJau yang lain), ia berkata, “Nabi 
SAW melihat Jibril AS dengan bulu kedua kakinya seperti 
mutiara, seperti tetesan di atas kacang-kacangan.”^' 

1104- Ibnu Hambal: Ibnu Nutnair menceritakan kepada kami, Malik bin 
Mighwal mengabarkan k^ada kami dari Az-Zubair bin ’Adi dari 
Thalhah daii Murrah dari Abdullah, ia mengatakan: 

Ketika Rasulullab SAW melakukan isra', beliau sampai di 
Sidratul Muntaha yang ^letak di langit keenam. Padanya 
berakhir segala yang naik dari bumi lalu diambil darinya, dan 
padanya berakhir segala yang turun dari atasnya lalu diambil 
darinya. la berkata: \{JMuhammad melihat 

Jibril] ketika Sidratil Muntaha diliputi oleh sesuatu yang 
meliputinya), ia berkata, 'Tilam eroas.” 

Katanya, melanjutkan: Nabi SAW diberi shalat lima waktu, akhir 
surah Al Baqatah, dan ampunan bagi orang yang melakukan 
dosa-dosa besar —bagi orang yang tidak menyekutukan Allah 
dengan sesuatu pun dari kalangan umatnya— 


Ibnu Al Jauzi juga meriwayatkanny« dalam Az-Zad S.' 68-49. la menambahkan, 
“Dalam bentuk aslinya.” 

Al Quithubi juga meriwaysikannya dalam Al Ahkam 17: 93. la menambahkan, 
“Dalam bentuknya —yang aali— dua kali.” la juga menwayatkannya 17: 94 tanpa 
tambahan ini pada ayat, 'Don sesungguhnya Muhammad telah me/i'Aar Jibril Uu (dalam 
rupanya yang asli) pada waktu yang lain* b berkata, “Riwayat ini shahih dan terdapat 
dtdam Shahih Muslim.” Mungkin yang dhnaksudnya adalah riwayat Muslim pada atsar 
1098. 

Jami' 27: 30. Ia juga meriwayatkannya dari Al Husain bin Ali Ash-Shada’i 
dari Abu Usamah dari Qais dengan redaksi yang sama. 

As-Suyuthi mengutipinya dalam Ad~Dwr 6: 125 dari Abu Asy-Syaikh dan Ibnu 
Mardawaih dengan redaksi yang sama. 

Al Musnad 5:243. la mengulangnya dengan sanad yang sama 6:45. 

Muslim meriwayatkannya dalam Studtih-nyn 1: 107 dari Abu Bakar bin Abu 
Syaibah dari Abu Usamah dmi Malik bin Mighwal; dan dari Ibnu Numair dan Zuhair bin 
Harb, semuanya dari Abdullah bin Numair dengan redaksi yang mirip. Ibnu Numair 
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berkata.- Ayahku menceritakan kepada kami, Malik bin Mighwal mencentakan kepada 
kanri dan Az-Zubair bin ’ Adi dengan redakai yang sama. 

At-Tirmidzi mcriwayatkannya dalam JJtflAi**nya 12; 167-168 dari Ibnu Abu Umar 
dari Sulyan dari Malik bin Migbwal dari Tbalhah bin Musharrif dengan redaksi yang 
sama. EH dalatnnya disAutkan; Selain Malik bin Mighwal mengatakan, “Padanya 
berakhir pengetahuan maldiluk; mereka tidak mengetahui yang di atasnya.” Abu Isa 
berkata, “Hasan shakih.” 

An-Nasa’i meriwayatkmnya dalam £uRa»-nya 1; 223-224 dari Ahmad bin 
Sulaiman dari Yahya bin Adam dari Malik bin Miøwal dari Az-Zubair dari Thalhah 
dengan redaksi yang sama secan ringkas. 

Ath-Thabari meriwayatkannyadalam>4/y<imr27; 31 dari Muhammadbin ’Umarah 
dari Sahl bin ’Amir dari Malik dari Az-Zubair dari (Ibnu) ’Adi dengan redaksi yang 
sama s^ara ringkas sampai redaksi, “Lahi diambil darinya.” 

Al Ba^awi mcriwayatkannya dalam Al Ma'alim 6: 215 dengan makna yang sama 
secara rin^cas sampai redaksi, “Tilam emas.” Di dalamnya disebutkan bahwa Sidraiul 
Muniaha berada di langit keenam. Kemudian ia berkaM setelahnya, “Diriwayatkan 
kepada kami tentang hadits Mi’raj; Kemudian aku dibawa naik ke langit ketujuh. 
Temyata disana ada Nabt Ibrahim AS. Maka kuucapkan salam kepadanya. Lalu aku 
dibawa naik ke Sidraiul Kfuntaka. Temyata buahnya seperti kendi-kendi Hajar dan 
daunya seperti telinga gajah. Sidraiul hhauaha adalah pohon teratai. Dinamakan Sidraiul 
MuHlaha karena padanya berakhir ilmu makhluk.” la juga meriwayatkannya 1; 26Spada 
surah Al Baqarah ayat 285 dari Ismail bin Abdul Qahir dari Abdul Chafir bin 
Muhaminad dari Muhammad bin Isa Al Jaludi dari Ibrahim bin Muhammad bin Suiyan 
dari Muslim bin Al dari Abu Bakar bin Abu Syaibah dari Abu Umamah dari 
Malik bin Mas'ud dari Az-Zubair bin ’Adi dari Ibalhah bin ’Adi bin Mushamf seperti 
riwayat aslinya. 

Al Qurchubi mengutipnya dalam AlAhkam 17:94 dari Muslim. 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam Al-Tt^ir 7; 429 dari Ahmad dari Malik bin 
Mighwal. Di dalamnya disebutkan bahwa Sidraiul Muniaha ada di langit ketujuh. la 
berkata, “Muslim meriwayatkannya secara mraiyendiri.’’ la juga mengutipnya 1; 506 
pada surah AI Baqarah ayat 285 dui Muslim. Dan juga 5. 28 pada surab Al Isra* ayat I 
dari Muslim dan dari Al Hafizh Abu Bakar Al Baihaqi dari Abu Abdullah Al Hafizh dari 
Abu Abdullah Muhammad bin Ya’qub dari As-Surri bin Khuzaimah dari Yusuf bin 
Bahlul dari Abdullah bin Numair dari Malik bin Mighwal dari Az-Zubair dari Thalhah 
dengan redaksi yang sama. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 6; 125 dari Ahmad, ’Abd bin Humaid, 
Muslim, At-Tirmidzi, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Mardawaih dan Al Baihaqi 
{åalam Ad-Dala'il). la juga mengutipnya 1; 378 pada surah Al Baqarah ayat 285 dari 
Muslim. Dan juga 4; 154 pada surah Al Isra’ ayat I dari Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa’i 
dan Ibnu Mardawaih dengan redaksi yang sama. 

Az-Zamaldisyari menyebutnya dalam Al KasysyafX: 173 pada surah Al Baqarah 
ayat 285. 

Ibnu Hajar mengeluarkannya dalam Al Kafi ; 24 dari Muslim. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkan dalam Az~Zad 8.- 69 bahwa tempat Sidraiul Muniaha 
ada di langit keenam, dengan mengutip dari Muslim. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 6; 126 dari Abu Asy-Syaikh (dalam /</ 
’Azhamah), “Surga terietak di langit ketujuh yang tertinggi sedang Neraka terletak di 
bumi ketujuh yang terendah.” 
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HOS' Ath-Tbabaii: Ibnu Basys)^ menceritakan kepada kami, ia 
beikata: Abduirahman menceritakan kepada kami, ia beikata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Salamah bin Kubail dari 
Al Hasan Al ’Urani dari Al Huzail bin Syurahbil dari Abdullah 
bin Mas’ud: 

Tentang firman Allah: (Sidratul Muntaha), ia berkata, 

‘Tepi su^, di atasnya ada sutera tipis dan sutera 
1106- Ibnu Hambal; Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari AI A’masy tentang firman Allah 
’A 2 aa Wa Jalla: ^ ^ (Sesun^uhnya dia 

telah melihat sebahagian tanda-tanda PækuasaanJ Tuhannya 


AA-Thabari meriwayatkan dalam Al Jami' 27; 33 dan Muhammad bin ’Umarah 
dari Suhail bin ’Amir dvi Malik dari Az-Zubair bin ’Adi dan Ibalhah AI Yami’ d»i 
Murrah dari Abdullah. (/Muhammad melihal JihrilJ ketika Sidralil Munlaho diliputi oleh 
sesuatuyang metiputinya), ia berkata, “Dihitupi tilam emas” 

Al El^awi meriwayatkan dalam Al Ma'alim 6; 216 dan Az-ZamaUisyari dalam .d/ 
Kasysixtfd:^^. 

Itau HtuarmengeluarkannyadaIam/4/Xt^; 161 dari Ishaq bin Rahawaih dari jalur 
Murrah. 

Ibnu Al Jauzi mengutipnya dalam Az-Zad 8:70 dari Muslim. 

Al Qurthubi mengutipnya daiam Al Akkam 17; 96 secani Mot/u Dan juga 17; 98 
dari Al htewardi, pada ayat, "SesuHgguhnya dia Telah melihal sebahagian tanda-tanda 
(kekuasaan) Tiihannya yang paling ^ar.” 

AZ'Zamakhsyari .meriwayatkan dalam yt/ Kasysyitf'i: 9 pada surah Al Anbiyaa' ayat 
28, “Dari Rasulullah SAW, bahwa beliau melibat Jibril AS pada malam mi’raj 
tersungkur seperb alas pelana karena talon kepada Allah." 

Ibnu Hajar mengeluarkannya dalain Al Kari; 110 dari Ibnu Khuzaimah dari riwayaf 
Murrah dari Ibnu Mas’ud' “Bahwa Nabi SAW meny^utkan Sidratul Muntaha -al 
hadits. Beliau bersabda, “Lalu Jibril tersungkur dan menjadi seperti alas pelana yang 
dyatukkan.” Ibnu Hajar berkata, “Sanad-nyn kuat, Ibnu Al Jauzi kelini karena memvonis 
dha 'i/Muhammad bin Maimun guninya Ibnu Khuzaimah, karena perawi ini tsiqah.” 

J(im/'27; 32-33. la juga meriwayatkannya dari Ibnu Humaid dari Mihran dari 
Sufyan dari Salamah bin Kuhail Al Hadhianb dari AI Hasan Al ’Urani. la berkata, “Aku 
ber^dapat atsar ini diriwayatkan dari Al Huzail’’ dengan makna yang sama. Dan juga 
dari Rmu Humaid dari Mihran dari Al Hasan Al ’Urani dari Al Huzail. la tidak ragu 
dalam hal ini. la menambahkan di awalnya, surga yakni tengahnya.” 

As*Suyuthi mengutipnya darinya ditam ytd-Dtirr 6; 125; dan dari Al Firyabi, Ibnu 
Abu Syaibah dan Ath-Thabarani. 
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yang paling besar), ia beikata: Ibnu Mas’ud beikata, “Nabi SAW 
melihat ra&af hijau dari surga yang menutupi ufuk.”^' 



orang'onmg yang tiada heriman kepada 
hehidupan akhirat, mereka henar^henar menamdkan 
mcdaikat itu dengan nama perempuan) 
(Qs.An-Na|m [53): 27) 


1107- As-Suyuthi: Ibou Al Mundzir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan 
dari Ibnu Mas’ud, ia bericata, "Namailah para malaikat dengan 
oama-nama laki-laki. Kemudian ia membaca ayat: SJ-éi V ^ 

^ (Sesunggufmya orang-orang 

yang tiada beriman kepada kehidupan akhirat, mereka benar- 
benar menamakan malaikat itu dengan nama perempuan)"^* 


Al Musnad 143. Bukhari meriwiyatkannya dalam Shahih-aya 4; 115 dan 
Hafsh bin Umar dari Syu’bah dari Al A’imsy dari Ibrahim dari Alqamah. la juga 
meriwayatkannya dari Qabishah dari Sufyan dari Al A’masy dari Ibrahim. 

Ath-Thabari meriwayadcaimya dalam Al Jami' 27; 34 dari Abu Hisyam Ar-Rife’i 
dari Abu Muswiyah dari Al A’masy. Dtn juga dari Abu As-Sa'ib dari Abu Muawiyah 
dari Al A’maay.'Dan juga dari Ibnu Humaid dari Mihran dari Sufyan dari Al A’masy. 
Dan juga dari Ibnu Abdul A’Ia dari Ibnu Taaur dari Ma’mar dari Qatadah dari Al 
A’masy dari Ibnu Mas’ud. 

As-Suyuthi mengutipnya dari keduanya -aelain Ibnu Hambal- dalam Ad-Durr 6; 
126; dan dari Al Kryabi, Sa’id bin Manshur, ’Abd bin Humud, Ibnu Al Mundzir, Ibnu 
Abu Hatim, Ath-Thabarani, Ibnu Mardawaih, Abu Nu’aim dan Al Baihaqi (bersama- 
sama dalam Ad-Dala 'il). 

AI Baghawi meriwayatkannya dalam A! Ma'aJim 6: 216 dari Abdul Wahid Al 
Malihi dari Ahmad bin Abdullah An-Nu’aimi dari Muhammad bin Yusuf dari 
Muhammad bin Ismail dari Hafsh bin Amru dari Syu’bah dari Al A’masy. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam Az-Zad 8; 71 bahwa yang dimaksud adalah 
salah satu tanda-tanda kdcuasaan Allah yng dilihat Nabi. 

Ad-Durr 2: 21 pada surah AaK 'Imraan ayat 39 dengan membaca ayat ini. 
Setelahnya disebutkan: Ab^Ilah n>emberi nama lald-laki kepada para malaikat dalam Al 
Qur'an. 
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([Yaitu J orang'Orang yang menjauhi dosa^dosa besar dan 
perbuatan keji yang selain dari kesalahan^kescdahan 
kecil ...) (Qs. An-Najm [53]: 32) 


1108- AOi-Thabari: Mutumoud bio Abdul A*la menceritakan kq)ada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Tsaur mencerit^can kepada 
kami dari Ma‘mar dari AI A’masy dari Abu Adh-Dhuha bahwa 
Ibnu Mas’ud berkata, "Ztna kedua mata adalah memandang, zina 
kedua bibir adalah mencium, zina kedua tangan adalah memukul, 
zina kedua kaki adalah beijalan, dan kemaluannya akan 
membenaricannya dan mendustakannya. Jika ia Tnelalnikan 
dengan kemaluannya, maka ia telah berzina; dan jika tidak maka 
namanya dosa kecil."^'“^ 



(Mojui bersujudlah kepada AUak dan sembahlah [Dia]) 
(Qs. An-Najm [53]: 62) 


Jami’ 27: 39. b juga menwtj^Ucannya dan Ya’qub bin Ibnhim dari Ibnu 
’Ulayyah dari Manshur bin Abdurrahman dari Aay-Sya’bi teotang ayat ini. h bericata, 
“Yaitu selain zina.” Kemudian ia menuturkan dmi Ibnu Mss’ud, ”Zina kedua mata 
adalah memandang, zina kedua tangan adalah mesnegang, zina kedua kaki adalah 
beijalan, dan realUasinya adalah (melakuk«) dengan kemaluan.” 

Ibnu Katsir mengutipnya daiinya dalam At-T^r 7.- 43S dengan redaksi aslinya. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 1: 470 dari Abu Zakariya Al 
’Anbari dari Muhammad bin Abdussalam dari Ishaq dari Abdurrazzaq dari Ma’mar dari 
Al A’masy dari Abu Adh-Dhuha dari Masuq. b menilainya shahih dan diperkuat oldi 
Adz-Dzahabi. 

As-Suyud)i mengutipnya dari læduanya ddam Ad-Durr 6.- 127; dan dari 
Abdurrazzaq, ’Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir dan Al Baihaqi (dalam Syu ‘ab Al 
Iman). 

AI Qurdmbi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 17; 106. 

Al Baghawi menyebutnya dalam Al Ma'alim 6; 220, dan Ibnu Al Jauzi dalam Az- 
Zad S: 76. 
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1109- Kmu Al Jauzi: (Dikatakan) bahwa ayat ini menipakan sujud 
tilawah. 

Paid^)at ini dikatakan oleh Ibnu Mas’ud.^*’*^^ 


'^”-Zadi: 86. AI Qurthubi meriwtyiduR dettpn makiumya dalami^AAom 17; 

124. 
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P SURAHALQAMAR p' 


(Téiah dekat datangnya saat itu dan teloh terhelah bulon) 
(Qs. AI Qamar [54): 1) 


1110- Ath-Thabari" Ibnu Huroaid menceritakan kepada ia 

berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari Mu^irah dari 
Ibrahim dari Abdullah, ta berkata, "Terbelahnya bulan telah 
t«jadi."<“"'> 


1111 - 


Ibnu Hambal: Muhammad bin Ja’fer meaiceritakan kepada kami, 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Sulaiman dari Ibrahim 
dan Abu Ma’mar dan Abdullah babwa ia berkata tentang ayat 
ini: il' {Telah dekat datangnya saat itu 

dan Telah terbelah bulan\ ia berkata, “Bulan teibelah dua pada 
masa RasuluUah SAW —Syu’bah ragu—, Satu belahan berada di 


belakang bukit dan satu belahannya lagi berada di atas bukit Lalu 

Rasulullah SAW bersabda, “Kø i4/IaA, 


Jam' 27: 31. Ia juga meriwayaflannya dari Ya’qub bin Ibrahim dari Ibnu 
Ulayyah dan Ayyub dan Muhammad dengan redakri yang sama. 

Ibnu Katrir mengutipnya darinya datam At-T<rfsir 7 :450 dengan riwayat Ya’qub. la 

"“ny^kan bahw« Muhammad adalah Ibnu Sirin. Lihat surah Al Furqaan ayat 77. 

- .4/A/us««/ «; 135. U juga meriwayalkannya 6; 167 dari Abu Muawiyah dari 

Al A masy dan Ibrahim doigan redaksi yang sama secara rini^. E>an juga 5 • 204 dari 
Sulyan dari Ibnu Abu Nqib dari Mujahid dari Abu Ma'mar secara ring V.« £>i dalamnya 
disebutkan, ‘Terbelah met^adi dua, sangni mereka melihatnya.” 

Al Bukhari mcriwayaUciimya dalam Shahih~ny% 9: 142 dari Musaddad dari Yahya 
dan Syu’bah dan Sufyan dan Al A'masy dari Ibndiim doigan redaksi yang sama. Di 
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dftlaimya disebutkan, 'Terbelah maqadi dua” tanpa keraguan. Dan juga 4; 206 dan 
Shadaqah bin AI FaAI dari Raiu ’Uyamah dan Umu Abu Nqih daii Mujahid sepeni 
riwayat Abmad dari Sufyan secara ringkas. E>an juga 5: 49 dari ’Abdan dari Abu 
Hanéah dari Ai A’masy ^ Ibrahim secara ringkas. Di dalamnya disebutkan. **Be!ahan 
satunya bergeser ke ar^ bukit.” Setelahnya disebutkan, “Abu Adh-Dhuha mengatakan 
dari Masruq dari Abdullah; Bulan terbelah di Mekkah.** Hadits ini diperkuat oleh 
Muhammad bin Muslim dari Ibnu Abu Najib dari Mujahid.-..” Dan juga dari Umar bin 
Hafsh dari ayahnya dari AI A’masy dari Ibrahim dengan redaksi, “Bulan terbelah.” 

Muslim meriwayatkannya dalam Shahih-nytk4: 2158-2159 dari Abu Bakar bin Abu 
Syaibah, Abu Kuraib dan Iriiaq bin Ibrahim, semuanya dari Abu Muawiyah, dan dari 
Umar bin Hafsh bin Ghiyats dari ayahnya, keduanya dari Al A'masy; dan dari Minjab 
bin AI Harits At-Tamimi dari Ibnu Mushir dari Al A’masy dari Ibrahim dengan redtdcsi 
yang sama. Redaksi awåbiya adalah, “Ketika karoi sedang bersama Rasulullah SAW di 
Mina, tiba-tiba bulan terbelah menja^ dua....” la juga meriwayatkannya dari Ubaidillah 
bin Mu’adz Al ’Anbari dari ayahnya dari Syu’bah deri Al A’masy dari Ibrahim dengan 
redaksi yang sama. Di dalamnya Æsebutkan,- “Maka satu belahannya menutupi buldt.” 
Dan juga dari Amru An-Naqid dan Zuhatr bin Harb dari Sufyan bin ’Uyainah dari Ibnu 
Abu Ntgih dari Mujahid dari Abu Ma’mar secara rin^cas. 

At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam Shakih-nyi 12.' 174* 176 dari Ali bin Hujr dari 
Ali bin Mushir dari Al A'masy dari Ibrahim dengan redaksi yang sama. Dan juga dari 
Ibnu Abu Umar dari Sufyan dari Ibnu Abu Najih dari Mujahid dari Abu Ma’mar secara 
ringkas. la berkata tentang keduanya, “Hasan skahik." 

Al Haldm meriwayatkannya dalaro M Musiadmk 2: 471 yang termuat dalam atsar 
berikutnya dari Abu Manshur Muhammad bin Ubaidillah Al Farisi dari Muhammad bin 
Syadaan Al Jauhari dari Muhammad bin Sa’id bin Sabiq dari Israil dari Simak bin Harb 
dari Ibrahim An-Nakha’i dari Al Aswad bin Yazid dari Abdullah dengan redaksi yang 
sama. Di dalamnya disebutkan, “Satu belahan di atas Abu Qubais dan satu belahannya 
lagi di atas As-Suwaida’.” la menilainyasAoAiAdan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

Ath'lhabari meriwayatkannya dalam AI Jami' 27. 50 dari Ishaq bin Israil dari An> 
Nadhr bin Syumail Al Mazini dari Syu’bah dari Sulsiman dengan redaksi, “Dua 
belahan.” Tanpa ragu-ragu. la juga meriwaytikannya dari Abu As-Sa’ib dari Muawiyah 
dari Al A’masy dari Ibrahim dengan redaksi yang sama secara ringkas. Di dalamnya 
disebutkan bahwa bulan terbelah di Mina. la juga meriwayatkannya dari Isa bih Utsman 
bin Isa Ar-Ramli dari pamannya Yahya bin irådari Al A’masy dari Ibrahim dari seorang 
laki-Iaki dari Abdullah dengan redaksi yang sama. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 6: 226 dari Abdul Wahid Al 
Malihi dari Ahmad bin Abdullah An-Nu’aimi dari Muhammad bin Yusuf dari 
Muhammad bin Ismail dari Musaddad dari Yahya dari Syu’bah dan Suyfan dari Al 
A’masy dari Ibrahim dengan redaksi yang sama. Abu Adh-Dhuha mengatakan dari 
Masruq dari Abdullah, “Bulan terbelah di Mdtkah.” 

Ar-Razi meriwayatkannya dalam Al Ma^ih 4; 11 pada surah AI An’aam ayat 5 
secara ringkas. 

Ibnu Al Jauzi mengutipnya dalam Az-Zad 8; 87-88 dari AI Buldiari dan Muslim. 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam Åt-T^ir 7.- 449 dari Ahmad dari Sufyan dari Ibnu 
Abu Najih. la berkata, “Demildanlah Al ^khari dan Muslim meriwayatkan dari Sufyan 
bin ’Uyainah. Keduanya mengeluarkaimya dari AI A’masy dari Ibrahim dari Abu 
Ma’mar la juga mengutipnya dari Ibnu Jarir dari Isa bin Utsman bin Isa Ar-Ramli. 
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1112- Ibnu Hambal; Muammil menceritakan kepada kaihi, Israil 
menceritakan kepada kami dari Simak dari Ibrahim dari Al 
Aswad dari AbduUah, ia berkata, "Bulan terbelab pada masa 
Rasuiullah SAW hingga aku melihat bukit berada di antara dua 
belahannya."^'"^^ 

1113- Ath-Thabari: Al Hasan Irin Yahya Al Maqdisi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Yahya bin Hammad menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu ’Awanah menceritakan kepada 
kami dari Al Mughirah dari Abu Adb-Dhuha dari Masruq dari 
Abdullah, ia mengatakan: 

Bulan teibelah pada ma^ Rasuiullah SAW. Lalu orang-orang 
Quraisy berkata, “Ini adalah sihir Ibnu Abu Kabsyah.^®^ la 
menyihir kalian. Tanyakanlah kepada orang-orang yang sedang 


Setelahnya disebutkan: Al Bukhari berkata; Abu Adh-Dhuha mengatakan dan Masruq 
dari Abdullah. “Di Mekkah.” 

As-Suyudii mengudpnya dalam Ad-Durr 6; 133 dari ’Abd bin Humaid, Al Bukhari, 
Muslim, At-Timhdzi, Itmu Jarir dan Ibnu Mardawaih dari jalur Abu Ms'mar dengan 
redaksi yang sama. Ia juga mengutipnya dari Ibnu Mardawaih dan Abu Nu’aim (dalam 
Ad-Dala'U} dari jalur Alqamah dengan redaksi yang sama. Dan juga dari ’Abd bin 
Humaid, AI Haldm, Ibnu Mardawaih dan Al Baihaqi (dalam 4d‘Dala'i^ dan jalur 
Mujahid dari Abu Ma’mar dengan redaka yang sama sq>erti riwayal AI Haldm. 

Ibnu Hajar mengutipnya dalam Al Kt^: 161 dari Ash-Shabihain dari Abu Ma’ntar 
ketika men-roAAn/ hadits beiikutnya yang diriwayatkan oleh A 2 -Zamakhsyari. 

Al Quithubi menyebutnya dalam <4/ytAkom 17; 126. 

12. Ath-Thabari meriwayatkarmyi dalam 27; 50 dari 

Muhammad bin ’Umarah dari Amru bin Hamnud dari AsiMth dari Simak dengan redaksi 
yang sama. 

Ibnu Katair mengutipnya dari keduanya dalam At-Tafeir 7; 450 dengan dua 
riwayatnya. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Musladrak 2; 471 dari Abu Manshur 
Muhammad bin Abdullah Al Farisi dari Muhammad bin Syadzan Al Jauhari dari 
Muhammad bin Sa’id bin Sabiq dari Israil dari Simak dengan redaksi yang sama.. la 
menilainya shahih dan diperkuat ul^ Adz-Dzahabi. 

As-Suyuthi mengutipnya dari mereka dalam Ad-Durr 6: 133; dan dari ’Abd bin 
Humaid, Ibnu Mardawaih, Abu Nu'aim (dalam Ad-Dalait) dari jalur Al Aswad dengan 
redaksi yang sama. 

Az-Zamakhsyari meriwayatkannya dalam Al Kasysyt^ 4; 43 dengan redaksi, “Demi 
Allah, aku melihat gua Hira’ berada di antara dua belahan bulan.” 

Ibnu Hajar mengeluarkannya dalam Al Kafi: 161 dari Ibnu Mardawaih dari riwayat 
Manshur dari Zaid bin Wahb dari Ibnu Mas’ud dengan redaksi yang sama. 

^ Orang-«ang musyrik menjuluki SAW deitgan julukan “Ibnu Abu Kabsyah” 
[Al Qamus Al Muhith). 
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melakukan peijalanan.” Maka mereka menjawab, “Ya, kami 
melihatnya.” Lalu Allah Taharaka Wa Ta 'ala menurunkan ayat; 
^ (Jelah dekat datangnya saat itu dan 

Telah terbelah 


Jami' 21: 50-51. Ibnu Katsir mengutipnya darinys dalam 7; 449- 

450. la juga mengutipnya dan Abu Daud Ath-TliayBlisi dan Abu ’Awaneh dari Al 
Mughirah dari Abu Adh-Dhuha d«ngan redaksi yang sama. Dan juga dari Al Baihaqi 
dari Abu Abdullah Al Hafizh dari Abu Al Abbas Muhammad bin Ya’qub dan Al ’Abbas 
bin Muhammad Ad-Duri dari Sa'id btn Sulaiman dari Husyaim dari Abu Adh-Dhuha 
dengan redaksi yang sama. 

As-Suyulhi mengutipnya dalam Ad-Durr 6; 133 dari Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, 
Ibnu Mardawaih, Abu Nu'aim dan Al Baihaqi (keduanya dalam Ad-Dala'it) dari jalur 
Masruq. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam At Ma'alim 6:226 dari Abu Adh-Dhuha. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkaimya dalam Az-Zad 8: 88, dan Al Qurthubi dalam Al 
Ahkam 17; 127. 

Al Wahidi meriwayatkannya dalam Al Asbab; 424 dari Abu Haldm ’Uqail bin 
Muhammad Al Juijani (ijazah dengan redaksinya) dari Abu Al Faraj Al Qadhi dari 
Muhammad bin Jarir dari Al Husain bin Abo Yahya Al Maq^si dari Yahya bin Hammad 
dari Abu ’Awanah dari Al Mu^irah dari Abu Adh-Dhuha dengan redaksi yang sama. 
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« SURAH AR^RAHMAAN « 


1114- Ibnu Al Jauzi: Madaniyah. 

Pendapat ini dinyatakan ol^ Ibnu Mas’ud/'"^^ 

HIS' Ibnu Hambal: Afl&n menceritakan kqnda kami. Hammad 
menceritakan kepada kami, ’Ashim menceritakan kepada kami 
dari Zirr: Bahwa seorang laki-Iald roendatangi Ibnu Mas’ud ... 
aku membaca seluruh Al Mufashshal dalam satu rakaaL 
Maka Abdullah berkata, “Mengapa cepat sekali, seperti bacaan 
syair? Semoga kamu kehilangan ayahmu. Aku mengetahui suiah- 
surah sepadan yang biasa dibaca oleb RasuluUah SAW, yaitu dua 
sur^ dua surah.” 

Al Mufashshal peitama (versi) Ibnu Mas’ud adalah ^ 
yangMaha pemuraA)^"'® 

Zad 8; 105. Al Qurtfiubi TneriwayatkannyB dalam Al Ahkam 17: 151. la 
meriwayatkan dari Al Hasan dan 'Urwah bin AZ'Zubair bahwa seluruh surah ini 
Makkiyyah. la menyebutkan bahwa inilah yang paling benar, karena sebagaimana 
diriwayatkan dari ’Urwah bahwa Ibnu Mas’ud -urang yang peitama kali membaca Al 
Qur'an dengan suara keras di Mekkab- membacanya dengan suara keras. Surah ini 
merupakan surah yang pertama kali dibaca dengan suara læras di Mekkah. 

Al Musnad 6: 6. Di dalamnya disebutkan qirsah Ibnu Mas’ud. Ibnu Katsir 
mengutipnya darinya dainnAt-Tafsirl: 443. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 140 dari Ahmad dari Ibnu Zaid: Al 
Mufashshal pertama (versi) Ibnu Mas’ud adalah, "(Tuhai^ yang Maha Pemurak.” 

Ibnu Hambal meriwayatkai dalam Al Musnad 6: 27 dari Hisyam bin Abdul Malik 
dari Abu ’Awanah dari Hushain dari Ibrahim dari Nubaik bin Sinan: Bahwa ia 
mendatangi Abdullah lalu berkata, “Aku membaca Al Mifdshshal dalam satu rakaat 
malam ini.” Maka Abdullah berkata, “Mengapa ccpat sekali seperti bacaan syair atau 
seperti natsar yang cepat? Dinamakan Al Mirfashshal adalah a^ kalian memisahnya. 
Aku men^tahui surah-surah sepadan yang digabun^tan Rasulutlah SAW, ada 20 surah: 
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(Dari keduanya keluar mutiara dan marjan) 
(Qs. Ar'Rahmaan [55]: 22) 


1116- Adi-Thabari: Ibnu Humaid meoceritakan kepada kami, ia bericata; 
Mibran menceritakan kepada kami daii Sufyan dari Atba‘ bin As- 
Sa‘ib dari Anmi bin Maimua Al Audi dari Ibnu Mas’ud: 


Ai-Rahmaan, An-Najm —sesuai susunan Ibnu Mas’ud—, setiap diu surah dalam satu 
rakaat” la menyebut Ad-Dukhaan dm'Amina yaiasa'aiuun (An-Afaba') dalam satu 
ralcaat.” lajugameriwayatkan dengan makna yang sama 6. 30 dni Yahyabin Adam dari 
Zuhåir dari Abu Ishaq dari AI Aswad bin Yazid dan Alqamah dari Ibnu Mas'ud. Redaksi 
akhimya adalah, "Idsasy Syamsu Kuwwirat {At-Takwir) dan Ad-DuUtaan.” 

Abu Daud meriwayatkannya dalam Siuiuin-nya I; 140 dari ’Abbad bin Musa dari 
Ismail bin Ja’far dari Israit dari Abu Ishaq dari Alqamah dan Al Aswad, keduanya 
berkata. Seorang laki-laki mendatangi Ibnu Mas’ud lalu berkata, “Aku membaca Al 
Mtrfashshal dalam satu rakaat." Maka ta berkata, "Mengapa cepat sdcali sepeiti bacaan 
syair dan sqKrii natsar yang capat? Nabi SAW membaca dua surah yang sepadan dalam 
satu rakaat; Ar-Rahman dan An-Najm dalam satu rakaat, {Jqlanbat) A) Qamar dan Al 
Haaqqah dalam satu rakaat, Ath-Thuur dan Adz-Dzariyaat dalam satu rakaat, (/dza 
Waqa'at) Al Waaqi’ah dan (Num) Al Qalam dalam satu rakaat, [Sa'aUt Saailun) AI 
Ma’arij dan An-Naazi’aat dalam satu rakaat, (Wailul Lit Muthaffifin) A] Muthalftfin dan 
’Abasa dalam satu rakaat. Al Muddatstsir dm Al Muzzammil dalam satu rakaat, [fial 
Ataa) Al Insaan dan (La Uqsimu) Al Qiyamah dalam satu rakaat. (Wmma Yatasa-aluun). 
An-Naba’ dan Al Mursalaat dalam satu rakaat, Ad-Dukhaan dan (Idzasy Syamsu 
/Ttomrar) At-Takwir dalam satu rakaat.” Abu Daud berkata, "Ini adaltji susunan Ibnu 
Mas’ud.” 

As-Suyuthi mengutipnya darmya åa\miAd-Durr6: 140, dan dari Al Baihaqi (dalam 
5Wujn-nya) dengan susunan yang berbeda. Di dalamnya tidak disebutkan; (Idza 
Waqa'at) dan Nuun, Al Muddatstsir dan Al Mazzammil, (Hal Ataa) dan (La Uqsimu). 
As-Suyuthi mengutipnya lagt 6; 25 pada awal surah Ad-Dukhaan dari Ath-Thabarani. 
Redaksi awalnya adalah, “Aku mengetahui surah-surah sepadan yang dibaca RasuluIIah 
SAW dalam shalatnya la menyebutnyadengan susunan lam dan tidak disebutkan di 
dalamnya; (AlMud^tstsir)dan(Sa-alaSaa’ilun). 

Ibnu Hambal meriwayatkan dalam Al Musnad 6; 164 dari Muhammad bin ’Ubaid 
dari Al A’masy dari Syaqiq dari Abdullah, “Sungguh aku mengetahui surah-surah 
sepadan yang dibaca RasuluIIah SAW, yaitu dua surah yang dibaca dalam satu rakaat.” 

An-Nasa’i juga meriwayadcannya dalam Swtan-nya 2: I74-I7S dari Ishaq bin 
Ibrahim dari Isa bin Yunus dari AI A’masy. Di dalamnya disebutkan, “20 surah dalam 10 
raka^. Kemudian memegang tangan Alqamah dan masuk. Lalu Alqamah keluar 
menemui kami, kemudian kami bertanya kepadanya, lalu ia memberitahukan tentang 
surah-surah tersebut.” Lihat awal surah Ghaarir, awal surah Ad-Duldiaan dan surah Al 
Muzzammi] ayat 4. 
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(mutiara dan marjan), ia berkata, “Maijan adalah batu 

(mulia).”<'‘'«> 

1117- Ibnu Katsir: As-Suddi mengatakan dari Abu Malik dari Masmq 
dari Abdullah, ia beikata, "Magan adalah manik-manik 
merah."<‘‘‘’> 



(Don Utap kekal DzcU Tuhanmu yang mempunyai 
kebesaran dan kemuliaan) (Qs. Ar'Rahxnaan [55]: 27) 

1118- AI Qurthubi; Anas meriwayatkan bahwa Nabi SAW bersabda, 
"Hendaklah kalian s«laiu membaca doa: Yd dzal jalali wal 
ikram." 

Diriwayatkan bahwa im merupakan pendapat Ibnu Mas’ud/^'”^ 



(... Semua yang ada di langit dan bumi seUdu meminta 
kepadanya. Setiap waktu dia dalam kesibi4kan) 
(Qs. Ar-Rahmaan [55]: 29) 


Jami'27: 77. 

Tajsir 7: 468. Setelahnya disebutkan.- As-Suddi berkata, “Yaitu Busadz dalam 
bahasa Persia.” 

As-Suyuthi mengutipnya dalam.4</-Z>urr6.' 142 dan Abduirazzaq, Al Firyabi, ’Abd 
bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundrir dan Ath-Ibabarani. Tapi aku tidak 
menemukannya dalam..^/Jbmi 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam Az-Zad 8; 113, dan Al Qurthubi dalam Al 
Akkam 17:163. 

^'‘*-Ahkam 17:165. Setelahnya disebutkan, "Senantiasalah membaca doa ini.” 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Ta^ir 7: 486 pada surah yang sama ayat 78 
dari Ibnu Mas’ud. 
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1119- As-Suyuthi: ’Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ath-Thabarani, 
Abu Asy-Syaikh (dalam AI 'Azhamah), Ibnu Mardawaih dan Abu 
Nu’aim (dalam Al Hilyah) mengeluarkan dari Abdullah bin 
Mas’ud, ia berkata: 

Sasungguhn^ bagi Tuhan kaliui tidak ada malam dan siang. 
Cahaya langit berasal dari cahaya wajah-Nya. Satu hari menurut 
Valian mcnuTut-Nya adalah 12 jam. Setiap amal peibuatan kalian 
yang dilakukan hari kemarin dilaporkan kepada-Nya pada awal 
hari. Lalu IMa melihatnya selama 3 jam. Dia melihat apa yang 
tidak disukai-Nya lalu Murka. Maka yang pertama kali 
mengetahui Murka-Nya adalah para malaikat yang memanggul 
’Arasy, pavilion-pavilion ’Arasy, para malaikat yang dekat 
(dengan Allah) dan para malaikat lainnya. Lalu Jibril AS meniup 
« i^gVaifala yang didengar seluruh makhluk kecuali jin dan 
manusia. Lalu mercka bertasbih selama 3 jam hingga Allah Ar- 
Rahman menganugerahkan rahmat-Nya. Maka itu ada 6 jam. 
Kemudian Dia melihat segala yang ada dalam rahim selama 3 

jam, lalu i 

(Dialah yang membentuk karm dalam rahim sebagaimana 
dikehendaki-Nya. tak ada Tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan Dia, yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana) (Q^ 
Aali ’lmraan [3]: 6) 

(Dia menciptakan apa yang dia kehendaki. Dia 
memberikan anak-anak perempuan kepada siapa yang Dia 
kehendaki dan memberikan anak-anak lelaki kepada sityrn yang 
dia kehendaki) sampai (Sesungguhnya Dia Maha 

Mengetahui lagi Maha Kuasa) (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 49). Maka 
jumlahnjrai ada 9 jam. Lalu Dia melihat rezki seluruh maldiluk 
selama 3 jam, lalu ^ J^^Dia 

melapangkan rezeki bagi siapa yang dikehendaki-Nya dan 
menyenqritkanfnya]. Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui 
segala sesuatu) (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 12). Maka sernuanya ada 
12 jam. Kemudian ia berkata (membaca ayat): S 
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(Setiap waktu dia dalam kesibukan) Itulah kesibukan Tufaan 
kalian setiap harinya.^"^ 



{Kepada kamu, [jin dan numusia] dilepashan nyala af)i dan 
cairan tembaga maka kamu tidak dapat menyelamatkan 
diri [dari padanya]) (Qs. Ar^Rahmaan [55]: 35) 


1120- Al Baghawi: Abdullah bin Mas’ud berkata, "Cairan tembaga: 
Cairan timah dan tembaga. 


(Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap 
Tuhannya ada dua syurga) (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 46) 

1121- As-Suyuthi: ’Abd bio Humaid mengeluarkan dari Ibnu Mas’ud: 

|>U< SC bagi orang yang takui akan saat 

menghadap Tuhannya ada dua surga) ia berkata, “Bagi orang 
yang takut kepada-Nya di dunia.”^"^'^ 

1122- Ath-Thabari: Abu Kuraib menceiitakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Ash-Shalt menceritakan kepada kami dari Amiu bin Tsabit 
dari orang yang menuturkan kepadanya dari Abu Wail dari Ibnu 
Mas’ud: 


Ad-Durr 6: 3 pada aurah Asy-Syuuraa ayat 12. Saya bapendqut bahwa 
teiiq>at yang paling sesuai Åami. 

" -Ma’alim 7: 6. AI Qurthubi meriwayatkannya daimt Al Ahkam 17: 172. Lihat 
surah Al Kahfi ayat 29. 

"^'-Ad-Durr 6: 146. 
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Tentang finnan Allah: ^ ^ {Dan bagi orang 

yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dm syurga)\ la 
berkata, “Sekalipun orang tersebut berzina dan mencuii.”^'*^ 



(Mereka bertelekan di atas permadani ytmg sebelah 
dalamnya dtxri sutera) (Qs. Ar-Rahmaan [551; 54) 

1123- Ath-Thabari: Ishaq bin Zaid Al Khattabi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Firyabi menceritakan kepada kami dari 
Sufyan dari Abu Ishaq dari Hubairah dan Yuiaim dari Ibnu 
Mas’ud: 

Tentang finnan Allah SWT; (permadani yang 

sebelah dalamnya dari sutera)-. la berkata, “Kalian telah 
diberitahu bagian dalamnya, maka bagaimana seandainya kalian 
diberitahu bagian luamya?^"®’ 



(Seolum-trfum bidadari itu permata yakut dan marjan) 
(Qs. Ar-Rahmaan [55]: 58) 


"“-Jami'27:85. 

Jami' 27: 86. Al Hakitn meriwaysdamnya dalam Al Mustadrak 2: 475 dari 
Abu Al Abbas Al Mahbubi dari Ahmad bm Sayyax dari Muhammad bin Kateir dari 
Sufyan dari Abu Ishaq dengan redaksi yang sama. Ia menilainya shahih dan diperkuat 
oleh Adz-Dzahabi. 

As*Suyudii mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 6: 147; dan dan Al Firyabi, 
’Abd bin Humaid, Abdullah bin Ahmad (dalam Zawaid Az-Zuhd), Ibnu Abu Hatim, Ibnu 
Mardawaih dan AI Baihaqi (dalam Al Ba ’ts) dengan redaksi yang sama. 

Al Baghawi mcriwayatkannyadalam/t/Wo'a/fm?: 8, Al Qurthubi dx^mAlAhkam 
17: 179, dan Ibnu Katsir dalam At-Tafair 7; 487 dari Abu Ishaq dengan redaksi yang 
sama. 
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1124- At-Timudzi: Abdullah bin Abduirahman menceritakan kq>ada 
kami, Farwah bin Abu Ål Maghra' menceritakan kepada kami^ 
’Ubaidah bin Humaid men^baikan kepada kami dari Atha* bin 
As-Sa‘ib dari Amni bin Maimun dari Abdullah bin Mas’ud: 


Dari Nabi SAW, beliau bersabda, JSWt Jat »Cj ^ 

0^: m of, il&j > åit 4 i .»c, 

ji ISI- jj jf >;■ i-jigi fiS 

5f'jj hf (Sesungguhnya bidabiri penghuni surga keiihatan 
betisro^ yang putih dari batik 70 pakaiannya. sampai 
sumsumnya keiihatan. Hal itu karena Attak SWT berfirman: 
’Seakan-akan bidadari itu permata yakM dan matjan'. Adapun 


Yagut adalah sejenis batu permata yang seandainya kamu 
memasukan benang padanya laht mensterilkannya, nudut ia akan 
keiihatan dari belakangnya [tembus pandang]). 


- S^h-ay. 10: 8-9. Ia juga meriwayatkannya dari Haimad dari ’Ubaidah bin 
Humaid dan Atha‘ bin As-Sa‘ib dengan redakai yang sama. Dan juga dari Hannad dari 
Abu Al Ahwaah dari Atha‘ bia Aa-Sa‘ib sean marfii'. Ia berkata. “Ia tidak 
^wayatkannya s«cara ma/ji:. Hadi« ini lebih sAaAih dari haditt riwayat ’Ubaidah bin 
Humaid. Jarir dan lafn-laiirnya juga tmsiwayatkan dari AAa' bin Aa-Sa'ib ttpi tidak 
Dan juga dari Qutaibah dari Jarir dari Alha‘ bin As-Sa‘ib seperti hadi« riwayat 
Abu Al Ahwaah, tapi teman-teman Atbe' tidak meriwayatkannya secara marfy’: iadi 
hadi« ini lebih shahih’’ 

Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Al Jami' 27: 88 dari Muhammad bin Hatim 
dari ’Ubaidah bin Humaid dari Atha‘ bm Aa-Sa'ib dengan redakai yang sama. Di 
dalamnya disebutkan, '70 pokaian sutenu” la juga meriwayatkannya dari Ya’qub bin 
Ibrahim dari Ibnu ’UIayyah dari Atha' bin Aa-Sa'ib dengan makna yang sama secara 
ri^quf. Dan juga dari Abu Hisyim Ar-Rife’i dari Ibnu Fudhail dari AAa' bin As-Sa'A 
dengan redaksi yang sama secara mauquf. 

As-SuyuAi mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 6: J48; dan dari Ibnu Abu 
Syribah, Hannad bin As-Sari, Ibnu Abu Ad-Dunya (dalam WashfAlJamah), Ibnu Abu 
Hatim, Ibnu Hibban, Abu Asy-Syaikh (daiamy«/ ’Azhamah) dan Ibnu Mardawaih secara 
matfi ■ dfflgan redaksi adinya. la juga mengutipnya dari Ibnu Abu Syaibah, Hannad bin 
As-San, ’Abd bin Humaid don Ibnu Jarir dengan makna yang sama secara mauquf. 

Al QuiAubi mengutipnya dalam Al Ahkam 17: 182 dari At-Tiimidzi secara marfu 
la berkata, “la meriwayatkan secara mauqufy 

Ibnu Kateir mengutipnya dalam At‘T<^ir 7: 489 dari Ibnu Abu Hatim dari ayahnya 
dari Muhamn^ bin Hatim dari ’Ubtidah bm Humaid dari AAa' secara marfu'. 
Setelahnya Asebutkan, “Denuldanlah At-Tirmidzi mmwayatkannya dari hadi« 
’Ubaidah bm Humaid dan Abu Al Ahwash. la meriwayatkannya secara mauquf 

kemuAan ia bericata, “Hadi« mi ld>A rAuAik.” 



Omu Mtu'ud 






(Di dalam Uedua surga itu ada dua huah mata air yang 
memancar) (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 66) 

1125- Al Ba^wi: Ibnu Mas’ud beikata, “Keduanya memancar dengan 
misik dan kafiir untuk wali-wali Allah.”^”^' 

(Di dalam syurga itu ada huktdariAndadan yang haih- boik 
logi cantik-cantik) (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 70) 


1126- Ath-Thabari; Abu Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Waki’ menceritakan kqiada kami dari Sufyan dari Jabir dan 
Qasim bin Abu Bazzah dari Abu ’Ubaid dari Masniq dari 
Abdullah; Sj* {Oi dalam surga itu ada bidadari- 

bidadari yang baik- baik lagi cantik-cantik), ia berkata, ‘ Setiap 
tenda ada bidadarinya.’^*'^* 

1127- Ibnu Katsir Ibnu Abu Hadm beikata: Amni bin Abdullah AI 
Audi menceritakan kepada luuni, Wala’ menceritakan kepada 


Al Baghswi meriwayatkannyadalam^/A/a’a/j/w?: 10 dari Abu lahaq Asy-Syumhi 
dari Abu Ishaq Ats-Tsa’labt dari Al Husain bin Muhammad bin Al Husain dari Harun 
bin Muhammad bin Harun dari Hazim bm Yahya Al Hulwani dari Suhail bin Utsman Al 
’Askari dari ’Ubaidah bin Humaid dari Athe‘ dengan rcdaksi yang sama secara marfit 
Al Qurthubi meriwayatkan dalam Al Ahkam 16: 153 pada surah Ad-DuWiaan ayat 
54 dari Ibnu Al Mubarak dari Ma’mar <fapi Abu Ishaq dari An^ bin Maimim, 
“Sesungguhnya wanita bidadari, sungsumnya kelihaian dari balik daging dan tulangnya 
dan dari balik 70 pakaian, sebagaimana minuman merah kclihatan dari balik gelas kaca 
putfli.” 

As-SuyuAi mengutipnya disini dalam Ad-Ditrr 6: 14S-149 dan ’Abd bin Humaid, 

Ath-Thabarani dan Al Baihaqi (dalam Ja’&). 

7: 11. Ibnu Al Jauzi meriwayalkannya dalam ids-Zod 8: 124, dan Al 
Qurthubi dalam ylMMom 17: 185. la menembahkan. "Di istana-istana penghuni surga, 
seperti hujan yang menetes.” 

"“-yomi’27:92. 
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kami dari Sufyan dari Jabir dari Al Qasim bin Abu dari 

Abu ’Ubaidah dari Masruq dari AbduIIah, ia bericata, "Setiap 
muslim memiliki bidadari, setiap bidadari memiliki tenda, setiap 
tenda ada empat pintu, setiiqj harinya masuk badiah dan 
cinderamata yang belum pemah ada sebelumnya. Mereka bukan 
wanita-wanita sombong, bukan pembangkang dan tidak beibau. 
Mereka adalah bidadari-bidadari bermata jeli seakan*akan telur 
yang tersimpan."^"”^ 



([Bidadari-bidadari] yang jelita, putUi bersih, 
dipingit d<dam rumah) <Qs. Ar-Rahmaan [55]: 72) 

1128- Ath-Thaban: Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada Irami jg 
berkata: Yahya bin Sa’id mwiceritakan kepada kami, ia berkata; 
Syu’bah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Malik bin 
Maisarah menceritakan kepada kami dari Abu Al Ahwash dari 
Abdullah; ^ (/Bidadari-bidadariJ yangjelita, 

putih bersih, dipingit dalam rumah): la berkata, “Mutiaia 
cekung.”**'^*^ 


o ^ AS'Suyudii mengutipnyB dalim Ad-Durr 6; 150 dari Ibnu Abu 

Syaibah, Ibnu Abu Ad-Dunya (dalam Shifat AUannah), Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim dan Ibnu Mardawaih. 

o j"** meriwayatlouinya dari Al Hasm bin ’Arafah dari 

1^. Dan jug# 27: 94 dari Al Husain dari Abu Mu'adz dari ’Ubaidillah dari Adh- 
Dhahhak dan Ibnu Mas’ud secara nuujSi*. Di dalamnya disebutkan, “Yakni tcnda-tcnda 
(istana-jstana cckung).” 


y^-Suyuthi mengutipnyB darinyi dalam Ad-Dmr 6: 151; dan dari Musaddad, Ibnu 
Abu Syaibah, Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir secara mauquf. la juea 

mengutipnya dannya dan dari Ibnu Abu Hatim secara 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalamAz-ZadS: 127 secara mau^u/. 
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« SURAH AL WAAQl’AH 


1129- 


A1 Baghawi: Abdul Wahid Al Malflii mengabarkan kepada kami, 
ia berkata; Ahmad bin AbduUah An-Nu’aimi memberitahukan 
kepada kami, Abu Manshur Muhanunad bin Muhammad bin 
Sam’an memberitahukan kepada kami. Abu Ja’fer Muhammad 
bin Ahmad bin Abdul Jabbar Ar-Rayyani menceritakan kepada 
kami, Humaid bin Zanjuwaih menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb 
memberitahukan kepada kami, As-Suiri bin Yahya mengabarkan 


kepadaku bahwa Syuja’ menceritakan kepadanya dari Abu 
Zhabyah dari AbduUah bin Mas’ud, ia^b^ta, ”Aku mendengar 
RasuluUah SAW beisabda, ^ ti* O* 

lijf (Barangsiapa membaca surah Al Waaqi ah setiap malam, ia 
tidak akan miskin selamattya).’*^^^ 


Ma'alim 7: 24. Al QuithuW raeriwayatkanny* daJam A! Ahkam 17: 194 dari 
Abu Umar bm Abdul Barr (dalam At-Tamhid dan AuTa 7i?), dan dari Ats^’labi 
tennuat dalam hadits panjing t«itang tamjungan Utsman bm Affan 
Maa’ud yang scdang sakit menjelang kematjarmya. la juga menyebutnya 10: 139 pada 

Ibnu Katsir^msriwayatkannya dalam At-T<^ 7: 487 dan Al Hafizh Ibnu ’Asakir 
(dalam biografi AbduUah bin Mis'ud) dangan sanad^yt sampai kepada Aiimi ten Ar- 
Rabi’ bin Ihariq AI Mishri dari As-Surri bin Yahya Asy-Syaibani dan Abu S^ja dan 
Abu Zhabyah yang termuat dalam kiaah aaJotnya Ibnu Mas’ud. la berkata, Kemudian 
Ibnu ’AsaldT berkata: demikianlah yang dikatakannya. yang benar af 

diriwayatkan olch AbduUah bin Wahb dari As-Sum. AbduUah bm V^b 
As-Surri bin Yahya mengabarkan kepadaku seperti riwayat aslm^. Ibnu 
Kalsir berkata: Abu Ya’la juga meriwayatkannya dari Idiaq bin Ibrahim dari Muhammad 
bin Munib dari As-Surri bin Yahya dari Syigi’ .... Kemudian ia meriwayatkannya ^ 
Ishaq bin Abu Israil dari Muhammad bm Munib AI ’Adni dari As-Suiri bm Yahya dan 
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^ ^ 44" )l- 

(Mereka dikelilingi olek anak^anak ntuda yang tetap rmtda, 
Dengan membauia gelas, cerek dan minuman yang diambil 
dari air yang mengalir) (Qs. Al Waaqi^ah [56]: 1748) 


1130- As-SuyuOii: Ibnu Abu Syaibah mengeluarican dari Ibnu Mas’ud, 
ia bericata, "Sesungguhnya seorang lald-laki penghuni surga akan 
diberi gelas ketika ia snlang duduk bersama isterinya lalu ia 
meminunmya, kemucUan ia berpaling kepada isterinya seraya 
mengatakan, ‘Mataku bertambah (segar) 70 kali lipat’.”<"^> 


Abu Zhabyah dengan redaksi yang sama. Kemudian ia berkata: Ibnu ’Asaldr juga 
^wayatkannya dan Hajjaj bin Nushair dan Utsman bin Al Yaman dari As-Sum bin 
Yahya dari Syuja’ dan Abu Fatimah. la berkata: Abdullah saldf, lalu Utsman bin Affan 
^CT^knya. Ulu la menyebuikan haditsnya dengan redaksi yang panjang. Utsman 
bin Al Yaman berkata: Ayah Fatimah disini adalah Maula Ali bin Abu Tbalib. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Vurr 6: 153 dari Abu ’Ubaid (dalam Fadfiail- 
nya), Ibnu Adh-phurais. Al Harits bin Abu Usamah. Abu Ya’la, Ibnu Mardawaih dan Al 
Baihaqi (dalam Syu 'ab Al Iman) seperti riway^ aslinya. 

Az-Zamakhsyari meriwayatkannya dalam Al KasysyqfA-. 63. 

Ibnu Hajar mengeluarkannya dalam Al Kafi: J63 dari Ibnu Wahb (dalam Jami -nya) 
dan As-Sum bin Yahya dari Syuja* dari Abu Zhabyah. Hadits ini diperkuat oleh Yarid 
bm Abu Haldm dan Abbas bin Al Fadhi AJ Bashri. keduanya dari As-Surri. 

Al Baihaqi mengeluarkannya (daJam ’ab) dari jalur keduanya. 

Abu Ya’lajuga meriwayatkannya dari Muhammad bin Habib dari As-Surri. 

Al Baihaqi meriwayatkannya (dalaro 'od) dari Hajjaj bin Minhal dari As- 

Sum. la berkata: dan Syuja’ dari Ibnu Fatimah. 

Abu ’Ubaid juga meriwayatkannya (dalam Fadhail Al Qur'an) dari As-Suiri. la 
berka^ dari Abu Zhabyah. Teman-teimn As-Suni beibeda pendapat: apakah guninya 
Syuja atau Abu Syuja’? Mereka juga bwselisih pendapat tentang gurunya Syuja’: 
Apakah Abu Fatimah atau Abu Zhabyah? Kemudian møela beselisib pendapat tentang 
ketelitian Abu aabyah. Menurut Ad-Daraquthni; is adalah Isa bin Sulaiman AI Juriani, 
nwayatnya dan Ibnu Mas’ud adalah munqatlti'. la memperkuatnya bahwa Ats-Tsa’labi 
mengeluarkannya dari jalur Abu Bakar Al ’Atharidi dari As-Sum dari Syuja’ dari Abu 
Zhabyah Al Juijani. Sedangkan menurui Al Baihaqi bahwa ia majhul. Ahmad bin 
Han^al berkata, “Hadits ini mwtkar, Syuja’ tidak saya kenal ’’ 

"^°~Ad.Durr6:l55. 
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(Don doging burung dari apa yang meréka inginJcan) 
(Qs. Al Waa<p*ah [56]: 21) 


1131- Ibnu Katsir: Al Hasan bin’Arafehberkata:KhalafbinKhulaifeh 
mcnceritakan kepada kani dan Humaid Al A’iaj dan Abdullah 
bin Al Hmts dari Abdullah bin Mas’ud, ia bericata, "Rasulullah 
SAW bersabda, ilti* 'Ja 

(Sungguh kamu akan melihat burung di surga lalu kamu 
menginginkannya kemudian burung tersebut jatuh di hadapanmu 
dalam keadaan matang)V'^^^ 


1132- As-Suyuthi: Ibnu Mardawaih mengeluaikan dari Ibnu Mas’ud: 

Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya di 
surga terdapat buntng yang memiliki 70.000 bulu. Apabila 
makanan telah disiapkan di ha<Lg>an tvali Allah, burung akan 
datang lalu jatuh di atasnya. kemudian ia mengibaskan sayapnya 
lalu dari setiap bulu keluar wama yang lebih enak dari manisan, 
lebih empuk dari roti dan lebih manis dari madu. 


(Don nriungon yang terbentong luos) 
(Qs. AlWaaqi^ah [56]: 30) 


- r<tfsir 7: 498. la mengulang dengan sanad yang sama 4: 378.ptda surah Ar- 
Ra’d ayat 35. la juga meriwayatkannya 7:384 pada surah Qaaf ayat 35. 

As-Suyuthi mcngutipnya dalam Ad-Darr 6: 155 daii Ibnu Abu Ad-Dunya (dalam 
Shifat Al Jannak Wa An-Nar), Ibnu htødawaih dan Al Baih«p (dalam Al Ba ’ts). la juga 
mcngutipnyB 6: 22 pada surah Az-Zukhnif ayU 71 dari Ibnu Abu Ad-Dunya, Al Barzar, 
Ibnu Al Mundzir dan AI Baihaqi (dalam^I Ba ’ts). 

"”-^d.DwT6:156. 
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1133- Ibnu Katsir: Ibnu Mas’ud bericata, "Su^ itu beriiawa sedang, 
seperd waktu antara teibitnya &jar hingga terbitnya 
matahari."<"”^ 


<0 0 > 


([yaitu] segoUmgan besar dari orang-orang yang terdahulu. 
Dan segolongan besar pula dari orang-orang yang 
kemudian) (Qs. Al Waaqi’ah [56]: 39-40) 


1134- Ath-Thabari; Bisyr menceritakan kq>ada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Sa’id menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Qatadah menceritakan kepada kami ^ ja 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami dari hadits 'Imran 
bin Hushain dari Abdultah bin Mas’ud, ia mengatakan: 

Kami pemah berbicara di samping Rasulullah SAW ... Lalu 
beliau bersabda, '‘Para nabi ditampakkan kepadaku pada malam 
ini dengan umat pengikutnya. Ada nabi yang datang* dengan 
membawa segolongan besar umatnya, ada nabi membawa 
puluhan orang umatnya, ada nabi yang membawa 3*10 orang 
umatnya, ada nabi yang hanya membawa satu orang umatnya, 
ada nabi yang tidak memiliki pengikut seorang pun. Sampai 
hiusa bin 'Imran AS datang kepadaku dengan membawa 
rombongan Bani Israil. Lalu aku bertanya, ’Wahai Tukan, 
dimanakah umatku?' Maka dikatakan kepadaku, 'Lihatlah ke 
sebelak kananmu'. Ternyata anak bukit Mekkah telah penuh 
dengan wajah-wajah manusia. Lalu aku bertanya, 'Siapakah 
mereka?' Dikatakan kepadaku, 'Mereka adalah umatmu’. Maka 
ditanyakan kepadaku, ‘Apakah kamu ridha?' aku menjawab, 
’Wahai Tukan, aku ridha; wahai Tukan, aku ridka’. Lalu 

Ttrfsir 8: 7. As-Suyuthi mengutjpnya dalam Ad-Durr 6: 300 pada surah Al 
Lisaan ayat 13 dari Ibnu Abu Syaibah, “Swgt itu berhawa sedang, tidak dingin dan rida k 
panas.” 
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dikatakan kepadaku, ‘Lihatlah ke sebelah kirimu’. Temyata ufidc 
telah pentih dengan w(yah-\^ah manusia. Maka aku bertanya, 
‘Siapakah mereka?' Dikatakan kepadaku. ‘Mereka adalah 
umatmu Maka ditanyakan kepadaku, ‘Apakah kamu ridha? ’ aku 
menjawab. ‘Wahai Tukan, aku ridha; wahai Tukan, aku ridha’. 
Lalu dikatakan kepadaku. ‘Bersama mereka ada 70.000 orang 
yang akan masuk surga tanpa hisab" 

Disebutkan bahwa pada hari itu Nabi SAW bersabda, '‘Sungguh 
aku berharap umatku yang mengikutiku merupakan seperempat 
pengkuni surga.” Maka kami beitakbir. Lalu beliau bersabda, 
"Sungguk aku berkarap mereka merupakan separoh pengkuni 
surga." Maka kami bcrtakbir. Kemudian Rasulullah SAW 
membaca ayat ini: ^ dyoitu] 

segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu. Dan 
segolongan besar pula dari orang-orang yang kemudian)^^^^^ 



(Maka terongkonloh kepadaku tentang api yang kamu 
nyalcdion [dengan menggosok'gosokkankayu], Komwkah 
yang menjatUkan kayu ifu ataw kamikdh yang 
menjadikannya? Kami jadikan api itu untuk peringatan dan 
hahan yang herguna hagi musafir di padang pasir) 

(Qs. Al Waaqi^ah [56]: 71-73) 

1135- Afli-Thabari: Musa bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Isa menceritakan kepada kami dari Al 
A’masy dari Zaid bin Wahb, ia berkata: Abdutlah bin Mas’ud 
berkata, "Sesungguhnya :q>i kalian ini ketika ditunmkan 

Jami' 27: 109-110. badits mi (elah di-taikry seem lengkap pada surah Aali 
’lmraan ayat 110. 
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dipukulkan ke laut dua kali sehingga menjadi hangat. Kalau tidak 
demikian maka kalian tidak akan bisa menggunakannya."^**^^ 



(Sesiing;guhnya AI Qur'ctn ini adcdah bacaan yang sangat 
nwlia. Pada Kltob yang terpelihara (Lauhul Mabfmh). 
Tidak menyentuhnya Jc^cwoli orang^orang yang disudkan) 
(Qs. Al Waaqi'ah [56]: 77-79) 


1136- Al Qurthubi: Para ulama bersclisih pendapat tentang memegang 
mushaf tanpa berwudhu. Jumhur beipendapat bahwa bukumnya 
dilarang (haram). 

Ini merupakan pendapat Ali dan Ibnu Mas’ud (dan selain 

keduanya).^”^*’ 


-Jami 71 surah Ash-Shaaffaat ayat 164. Ibnu Kateir menycbutkan 

V »“rah Al Qaari’ah tyat 11 dari Al Buzar dari 

hadite AbdullA bm Mas’ud dan Abu Sa’id Al Khudri. Lihat surah Al Hijr ayat 27. 
—Ahkam 17:226. 
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« SURAH AL HADIID « 



(Tidak sama di antara kamu orang yang menc^<ahkan 
[harUmya] dan berperang sebelum p>enaklukan [Mekah] 
(Qs.AlHadiid[57]:10) 


1137- Al Baghawi: Abdullah bm Mas’ud berkata, "Orang )ång pertama 
kali menampakkan keislamannya dengan pedangnya adalah Nabi 
SAWdanAbuBakar."<"”> 



([yaitu] pada hari ketika kamu melihat orang mukmin laki' 
laki dan perempuan, sedang cahaya mereka bersinar di 
hadapan dan di sebelah luman mereka ...) 
(Q8.AlHadnd[57J: 12) 


1138- As-Suyuthi: ’Abd bin Humaid mengeluarkan dan Ibnu Mas’ud: 

^ (Sedang cahaya mereka bersinar di hadapan), 

ia beikata, “Ketika di atas sbirath.”^'*’*^ 


Ma'alim 7: 27. Al Qtnthubf menwsyatkaiu))« dalam Al Ahkam 17; 240. la 
menambahkan, “Karena ia orang yang portama kali kepada Nabi SAW.” 

""~Ad-Durr6: 172. 
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1139- Ath-Thabari: Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami, ia beikatå: aku 
mendengar ayahku menuturkan dari Al Minhal bin Amru dari 
Qais bin Sakan dari Abdullah, ia berkata, "Cahaya mereka 
didatangkan sesuai amal perbuatan mereka. Ada yang cahayanya 
didatangkan seperti pohon korma; ada yang seperti laki-laki 
berdiri; dan yang paling rendah adalah yang cahayanya di atas ibu 
jarinya, kadang nuti dan kadang nyala."^"^ 



(Belumkoh datang waktunya bagi orang^orang yang 
beriman, untuk tunduk hati mereka mengingat Allah dan 
kepada kebenaran yang telah turun [kepada mereka] ...) 
(Qs. AlHadiid[57]:16) 


1140- Muslim: Yunus bin Abdul A’la Ash-ShadjQ menceritakan 
kepadaku, Abdullah bin Wahb raengabarkan kepada kami, Amm 
bin Al Harits mengabarkan kepadaku dari Sa’id bin Abu Hilal 
dari ’Aun bin Abdullah dari a)«hnya bahwa Ibnu Mas’ud bericata, 
"Antara keislaman kami dan celaan Allah kepada kami adalah 


Jami’ 17: 128. Al Hakim Fnenwayatkannya dalam Al Mustadrak 2: 478 dari 
syaikh Abu Bakar bm Ishaq dari Ismail btn Qutaibah dari Abu Bakar bin Abu Syaibah 
dan Abdullah bin Idris dari ayahnya deogan makna yang sama. la menilainya Sbahih dan 
diperkuat ol^ Adz-E>zahabj. 

As-Suyudii mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 6: 172; dan dari Ibnu Abu 
Syaibah, Itmu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Mardawaih. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam At Ma ’alim 7:28, Ibnu Al Jauzi dalam Az-Zad 
8: 165, Al Quilhubi dalam Al Ahkam 17: 244, Ibnu Kalsir dalam At-Tafsir 8: 41. la 
berkata, “Hadits mi diriwayatkan oleh Hmu Abu Hatim dan Ibnu Jarir.” la juga 
meriwayatkannya I: 84 pada sureh Al Baqarah ayat 20 denpn mengutip dari Ibnu Jarir. 
Dan juga dari Ibnu Abu Hatim dari ayahnya dari Ali bin Muhammad Ath-Thanahsi dari 
Ibnu Idris dari ayahnya. Di dalamnya disebutkan, “Kebka moeka sedang berialan di atas 
shirath.” 



Umu 




ayat ini: ^ ^ (BeUankah 

datang waktunya bagi omng-orang yang beriman, untuk tunduk 
hati mereka mengingat Allah), yaitu dalam jangka waktu empat 
tabun."<"*» 



(... Dan jmganlah mereka seperd orang^orang yang 
sebelumnya telah diturunkan AJ Kitab kepadanya, 
kemudian berlalulah masa yang panjang atas mereka lalu 
kati mereka menjadi keras. Dan kebanyakan di antara 


£AaAiA>nya 4; 2319. Al Qurthubi Tnengutipnya darinya dalam M AftJum 17: 
248. b menambahlw, “Maka sebagian kami memandang keiråia s^>agian yang lain 
seraya menanyakan, “Apakah yang (etah dipefbuat oleh kita?” Umu Kaisir juga 
mengutipnya darinya dalam At-T<^sir 8: 45, dan dui Ibnu AI Mubarak. b berkala, 
“Mualim juga meriwayatkannya di akhir Idtabiya. An>Hasaa'i mengeluarkannya dalam 
tafsir ayat ini dari Harun bin Sa’id Al Aiii dari Ibnu Wahb. Ibnu Majah meriwayatkannya 
dari Muanad Ibnu Az-Zubair, akan tetapi Al Bazzar meriwayatkannya dalam Musnad- 
nya dari jalur Musa bin Ya’qub dari Abu Hazhn dari ’Amir dari llmu Az-Zubair dari 
Itau Mas’ud. Lalu ia menyebutksmya. 

As-Suyuthi mengutipnyi darinya dalam Ad-Durr 6: 175; dan dari An-Nasa’i, Ibnu 
M^ah, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Mardawaih. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma 'alun 7:29, dan llmu Al Jauzi dalam As- 
Zad 7: 168. b menambahkan, '^aka orang-urang beriman saling mencela satu sama 
lain.” 

Al Haldm meriwayatkannya dalam Ai Musladrak 2: 479 dari Abdullah bin 
Muhammad Ash-Shaidalani dari ’Ubaid bin Syarik Al Bazzar dari Sa’id bin Abu 
Maryam dari Musa bin Ya’qub dari Abu Hazim dari ’Amir bin Abdullah bin Az-Zubair 
dari ayahnya dari Ibnu Mas’ud dengan redaksi yang sama. Ayat pertamanya adalah, 
"Dan Janganlak mereka seperti arang-ormg yang sebelumnya telah diturunkan Al Kitab 
kepadanya." b menilainyasAaAiA dan diperkuat Adz-Dzahabi. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 6:175; dan dari Ibnu Al Mundzir, 
Ibnu Mardawaih dan Ath-lhabarani. 

Az-Zamakhsyari meriwayatkannya dalam Al Kasysyc^A-. 66 dengan redaksi yang 
sama. 

Ibnu Hajar mengeluarkannya dalam Al Kt^i 164 dari Muslim, b bericata, “Al 
Hakim salah lalu ia nmalatnya.” 



Umu Mas’tid 




merdta adalah orang-^mtngyangfasik) 
(Qs.AlHadiid[57]: 16) 

1141> Ath'Thabari: Ibnu Humaid menceritekan kqnda kami, ia berkata: 
Jaiir menceritakan kepada kami dari Mughiiah dari Abu Ma’syar 
dari nxaliiin, ia moigatakan: 

’Utrais bin AbduUah menenmi AbduUah bin Mas’ud lalu berkata, 
“Wahai AbduUah, celakalah mang yang tidak mrayunib kepada 
yang ma'iuf dan mencegah dari yang mun^car.” Abdullah 
bericata, Xelakalah orang yang hatinya tidak mengetahui 
kebaikan dan tidak mengingkari kemungkaran. Sesungguhnya 
Bani Israil ketika berlalu pada mereka roasa yang panjang dan 
hati mereka mecyadi keras, mereka mengarang kitab buatan 
tangan dan kald mereka yang mereka rekayasa sendiri. Mereka 
raeogikuti keinginan hati mereka dan mempertuiutkan lidah 
mereka. Mereka mengatakan, ICha tawarkan Idtab ini kepada 
Bani Israil; sir^ia yang boiman dengannya kita biarfcan, dan siapa 
yang kafir dengannya Idta bunuh'.” 

Katanya, melanjitfian: Maka ada seoiang laki-laki dari mereka 
yang meletakkan Idtab AUah pada tanduk lalu tanduk tersebut 
mereka letakkan di antara kedua payudaianya (tengah dadanya). 
Ketika ditanyakan kepadanya, **Apakab kamu beriraan dengan 
ini?” la menjawab, **Aku beriman dengannya —seraya memberi 
isyarat kepada tanduk di antara kedua payudaianya—, bagaimana 
aku ddak beriman dengan Idtab ini?” Maka di antara millah 
mereka yang tetbaik pada hari kiamat adalah millah pemilik 
tanduk tersebut^"*'* 


' 27; 132. Ibnu Katnr mengutipoys dvinya dalam At-Tafsir 8:47. la juga 
maiwayatkannya 8:46 dari Ibnu Abu Hattm dari ayahnya dari Hisyam bin ’Anunar dari 
Syihab bin Khirasy dari Hqj*! ^ Dinar dari Mandiur bin Al Mu’tainir dari Ar-Rabi’ 
bin ’Umailah Al Fazari dari Ibnu Mas’ud dengan redaksi yang sama secara panjang 
lebar. Setelahnya disdnitkan; Ibnu Mas’ud bericata, ‘?fanq>ir ddcat masanya seandainya 
kalian masih ada —atau ada dari salah seorang kaHan yang masih hidup—, kalian akan 
melihat hal-hal yang kalian in^cari tipi kaHan tidak bisa merubahnya. Maka cukuplah 
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1142- As-Suyudu: Ibnu Matdawaih mengeluazkan dari Ibim Mas’ud: 

Bahwa Rasulullah SAW bersabda, ''Tidak akan beHabt masa 
panjang pada kalian kemudian hati kalian mayadi tav&ai 
berai. Ketahuilah bahwa se^la yang akan datang tdah d^oL 
Ketahuilah bahwa yangjauh tidak akan datang.”^^^^ 



{Dan orang'orang yang heriman kepada Alloh dan Rasul' 
NyOf merelca itu orang'orang ShuUiqin dan oron^'orong 
yang menjadi saksi di sid Tukan merdui ...) 
(Qs.AlHadiid(571:19) 

1143- Ath-Thabari: Muhaimnad bin Al Mutsanna meoceritakan kqpada 
kami, ia bericata: Muhatnmad bin Ja’lår menceritakan kepada 
kami, ia beikata: Syu'bab menceritakan kq>ada kami, ia beikata: 
Abu Qais meogabaikan kepada kami bahwa ia moidengar 
Hudzail menceritakan, ia bericata: Mereka menydwt tentang 
Syuhada, maka Abdullah berkata, 

"Ada orang yang berpeiaag supaya dikenang (teikoial), ada 
orang yang beiperang supaya kedudukaimya dilihat, ada 
yang berpcrang karena dunia, ada orang yang beip e r an g karma 
sum 'ah, ada orang yang beiperang karena ghanimah —Syu’bab 
mmgatakan yang semakna dengan ini—ada oiang yang 

Allah mengetahui bihwa s«l«h seorang dari kali« (aat itu) inenbcnci haMia) tcndmt 
dalam hatinya." 

Al Qui^ubi juga meriwayatkannyi dalam Al Akkam 17: 250 deagai tnakna yang 
sama. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Dun- 6: 175 dni Sa’id bin Mmhur da Al 
Baibao (dalam 'a&). 

*-Ad-Durré: 175. la berkata,''Ibou Mvdawaihmeriw^aUcandai Ibnu Ma’ud 
Mcaramoi^'.*’ 






beipaang karena mengharap hdha Allah, ada orang ^ng 
menin^al di atas tempat tidumya dalam keadaan syabid 
(beriman). Lalu Alx^lah membaca a^t: ^ 

Xfr pi (Dan orang-orang yang 


beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, mereka itu orang-orang 
Shiddiqin dan orang-orang yang metgadi saksi di sisi Tuhan 
merekay^^*^ 


1144- Itmu Katsir Al A’tnasy mengatakan dari Abu Adh-Dhuba dari 
Masruq dari Abdullah: 

Tentang firman Allah: (Mereka itu orang-orang 

Shiddiqien dan orang-orang yang menjadi saksi di sisi Tuhan 
mereka), ia berkata, “Mereka ada tiga golongan: Al 

Mushshaddiqin, AshShiddiqin dan Syuhada. Sebagaimana 

firman Allah Ta'ala: SI ^ ij*J 

iri barangsiapa 

yang mentaati Allah dan Rasul[I^], mereka itu akan bersama- 
sama dengan orang-orang yang dianugeraht nubnnr oleh Allah, 
yaitu: Nabi-nabi, para shiddiiqiin, orang-crang yang mati 
syahid, dan orang-orang saleh) (Qs. An-Nisaa' [4]: 69/”**^ 






"^-Ja«i'27:123. A»-SuyitUii mengutipnyi dengan redaksi yang sairn dalam.4<f- 
i>un’6:5 p«da sui^ Aay-Syuuraa ayat 20 dari I^u Al Mubarak dari Muirah. 

Tafiir 8: 48. Al Qurthubi meriwayatkan dengan makna yang sama dalam Al 
Ahkam 17:253. 

Ibnu Al Jauzi mieriwayatkan daiam Az-Zad 8: 170. la berkata, “Seti^ mukmin 
adalah Shiddiq lap Syihid.” 

As-Suyudii mengutip dalam Ad-Durr 6: 176 dari Ibnu Al Mundzfr dari Ibnu 
Mas’ud, ia bokala, “Sesungguhnys ada seorang laki-lafci yang meninggal di atas tempat 
tidumya dalam kodaan ayahid (beriman). Kemudian ia membaca ayat, "Dan orang- 
orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-ffya, mereka itu oroBg-oning Shiddiqien 
dan orang-orai^ yang menjadi saksi di sisi Tuhan mereka.” 


Tqfsir dmu Mas’ud 


(Seperti htgan yang tanani-tananumnya mengc^umlum 
para petani; kemudian tanaman itu menjadi kertng dan 
kamu Uhat wamanya kuning) (Qs. Al Hadiid [57]; 20) 

1145- Ar-Razi: Rmu Mas'ud berkata, "Yang dimaksud orai^-orai^ 
kafir disini adalah para petani.”^ 



(Berlombcplombalah kamu kepada [mendapadcan] 
ampunan dari Tuhomrut dan syurga yang luasnya seluas 
lan^t dan humi ...) (Qs. Al Hadiid [57]: 21) 

1146- Dmu Handial: Ibnu Nutnair menceritakan kq»da kami dari Al 
A’masy dari Syaqiq dari Abdullah, ia berkata: 

Raaulullah SAW bersabda, ^ jf 

(Surga lebih dekat kepada kalum dari taii terompaknya, 
dan neraka jvga demikian).^*^*^ 


"**-*/<!/&«* 8:99. 

Al Musnad 9:244. U jugi locriwayiilaasya 4:12 dari Munmil dvi Sufyan 
dari Manshur daii Abu Wail dengan redaloi yang ma. Dan juga 6:116 dari Wald’ dari 
Al A’niasy dari Syaqiq; dan dari Abd uirahuian dari Sufyan dari Mandnir dan Al A’masy 
dari Abu Wail dengan redaksi yang sama. 

AI Bulduri meriwayallcannya dalam Skakik-oy* 8: 102 dari Musa trin Mas’ud dari 
Sufyan dari Manshur dan Al A’masy dari Abu Waél dengan redakri yang sama. 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam Al-T^ar 8: 50 dari Hnu Numair dan Wald’. la 
bericata, “Bulchari meriwayttkannya secara menyesdiri dalam Ar-Riqaq dari hadiri Ats- 
Tsuiri dari Al A’masy.” 
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([Kami jelaskan yang demikian itu] supaya kamu jangan 
berduka dta terhadap apa yang luput dari kamu, dan 
supaya kamu jangan terialu gembira terhadap apa yang 
diberikan-Nya kepadamu ...) (Qs. Al Hadiid [57]: 23) 


1147- Al Qurthubi: Dari Ibnu Mas’ud, bafawa Nabi SAW bersabda, "i 
JJp tOaSd Uj ^ U oi ^ ^ ^ 

:fy (Saiah seorang dari 

kalian tidak akan menemukan rasanya [lezatnya] iman sampai ia 
mengeiahtii bahwa yang menimpanya tidak akan luput padanya 
dan apa yang luput padanya tidak akan mengenainya. ” 
(Cemudian beliau membaca: C ^ [Kami 

jelaskan yang demikian ituj supaya kamu jangan berduka cita 
terhadap apa yang luput dari kamuj.p 



(... Dan komi mngi [pula] dengan Isa putra Maryam; dan 
kami berikan kepadanya Injd dan kami jadikan dalam hati 
orang'orang yang mengikutinya rosa santun dan kasih 
sayang, Dan mereka mengadO'adakan rtdibaniyyah padahal 
kami tidak mewtgibkannya kepada mereka tetapi [mereka 


''^•‘AJikam 17:258. 
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sendmlah yang mengada^adakannya] untuk mencari 
keridhaan AlUdi, lalu mereka tidak memeliharanya dengan 
pemeliharaan yang semestinya. Maka kami berikan kepada 
orong'orong yang berinton di antara mereka pahdlanya dan 
hanyak di antara mereka orong'orong fasik) 
(Qs.AlHadiid[57]:27) 

1148> Ath-Thabari: Yahya bin Abu Thalib menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Daud bin Al Muhabbir menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ash-Sha’iq bin Hazn menceritakan kqjada kami, ia 
beikata: ’Uqail Al Ja’di menceritakan kepada kami dari Abu 
Ishaq AI Hamdani dari Suwaid bin Ghaflah dari Abdullah bin 
Mas’ud, ia berkata: 

Rasulullah SAW bersabda, “Orang-orang sebelum kita terpecah 
belah menjadi 73 sekte, yang selamat hanya 3 sekte sementara 
yang lainnya binasa. 3 sekte tersebui menentang para raja dan 
memerangi mereka di atas agama Allah dan agama Isa bin 
Maryam AS. Lalu para raja memerangi mereka. Lalu satu sekte 
(lainnya) yang tidak mampu melawan para raja hanya berdiam 
diri di tengah-tengah kaumnya untuk mengajak mereka kepada 
agama Allah dan agama Nabi Isa AS, lalu para raja memerangi 
mereka dan membttnuh mereka den^n gergaji. Sementara sekte 
lainnya (yang terakhir) yang tidak mampu melawan para nya 
dan tidak mampu berdiam diri di tengah-tengah kaumnya untuk 
mengajak mereka kepada agama Allah dan agama Nabi Isa AS, 
mereka lalu menyepi di padang pasir dan bukit-bukit lalu 
menjadi pendeta. Itulah firman Allah ’Azza Wd Jalla: 

(Dan mereka mengada-adakan 
rahbaniyyah padahal kami tidak mewajibkannya kepada mereka 
tetapi [mereka sendirilah yang mengada-adakannya])-. la 
berkata: Mereka ddak melakukannya kecuali ^ 

^ (^fthik mencari keridhaan Allah, lalu mereka 
tidak memeliharanya dengan pemeliharaan yang semestinya) 


limu MisW 



Katanya: Ora^g-orang setelak m^eka tidak memeliharanya 
dengan baik bblli {Maka kanti berikan 

kepada orang-orang yang beriman di antara mereka pahalanya) 
la berkata, "—yakni — mereka adalah yang beriman kepada-Ku 
dan membenarkan-Ku. ” la mengatakan —membaca ayat —; ’j^ 
(dan banyak di antara mereka orang-orang fasik) 
Katanya: —yakni — mereka adalah orang-orang yang ingkar 
kepada-Ku dan mendustakan-Ku.^^^*^^ 


- Jami’ 27: 138-139. fbnu KA($ir mengutipnya darinya dalam At-Tqfsir 8: 55. la 
juga mengutipnya 8: 54-55 dari Ibnu Abu Hatim dari Ishaq bin Abu Hamzah Abu 
Ya’qub Ar-Razi dari As-Sindi bin ’Abdawaih dari Bukair bin Ma’nif dari Muqatil bin 
Hayyan dari Al Qasim bin Abdurrahman bin Abdullah bin Mas’ud dari ayahnya dari 
kakeknya dengan makna yang sama. Redaksi awalnya adalah, “...Tahukah kamu Bani 
Israil terpeeah betak menjadi 72 sekte dan tidak ada yang selamal dari mereka kecuali 3 
sdtUsafdT" 

Ar-Razi meriwayatkannya dalam Al Mafaiih 8: 106 sepeiti riwayat Ibnu Katsir dari 
Ibnu Abu Hatim secara ringkas. 

Al Haldm meriwayatkannya délanAlMusladrak 2:480 dari Muhammad bin Shalih 
bin Hani' dan Yahya bin Muhammad bin Yahya Aty-Syahid dari Abdurrahman bin Al 
Mubarak dari A^-Sha’q bin Hazn dari Uqail bin Yahya dari Abu Ishaq dengan redaksi 
yang sama. Redaksi awalnya adalah, " .JBeliau bertanya. ‘Takukak kamu talt iman apa 
yang paling kuaf!" Aku mengatakan, ‘*A]lah dan Rasul-Nya lebih tahu.” Beliau 
beraabda, "Iman paling kuat adalak menjadi wali Attak dengan mencintai karena Attak 
dan benel kama-ffya... “Takukak kamu siapo manusia paling ulama7” Aku menjawab, 
**Aliah dan Rasul-Njn l^iih tahu." Beliau beraabda, ‘'Serungguknya manusia paling 
uiama adalah yang paling utama amalnya Jika merekapaham dalam agama mereka " 
"Takukak kamu siapa manusia paiing atimT Aku meiqtwab, “Allah dan Rasul-Nya 
lebih tahu.” Beliau bersabda, '“Sesungguhnya manusia paling alim adalak yang paling 
mengetakui kebenaran ketika manusia berbeda pendapat, s^udipun amalnya iiurang dan 
sekalipun ia merangkak dengan dubumya. Dan (sesungguknyaj orang-orang sebelum 
kation terpeeah betak menjadi 72 sekte la menilarnya shakik, tapi Adz-Dzahabi 
berkata, "Ildak skakih, karena Asb-^a’q sekalipun tsigah, tapi gurunya munkarul 
hadits, sebagaimana dikatakan AI BuMiari.'* 

As-Suyulhi mengutipnya darinyadal8m^d-r>«rr 6: 177; dan dari ’Abd bin Humaid, 
Al Hakim At-Tirmidzi (dalam Nawadir Al Uskul), Abu Ya’la, Ibnu Jarir, Ibnu Al • 
Mundzir, Ibnu Abu Hatim, Ath-Tbabarani, Ibnu Mardawaih, AI Baihaqi (dalam Syu’ab 
Al Iman) dan Rmu ’ Asaldr dari berbagai jalur sepeiti riwayat AI Haldm. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 7: 32-33 dari Abu Sa’id Asy- 
Syuraihi dari Abu Ishaq Ats-Tsa’labi dari Abdullah bin Hamid dari Ahmad bin Abdullah 
Al Muzani dan Muhammad bin Abdullah bin Sulaiman dari Syaiban bin Fairukh dari 
Ash-Sha’q bin (Hazn) dan ’Uqaii Al Ja’di dengan makna yang sama secara ringkas, 
dengan redaksi, "Orang-orang sebelum kalian berselisih (terpeeah belah)...." 
Diriwayatkan pula dari Ibnu Mas’ud (tanpa sanad), ia berkata, “Aku membonceng Nabi 
SAW di atas keledai. Lalu beliau bertaiya kepadalm, “Wahai Ibnu Ummu ’Abd. takukak 
kamu dan mana orang-orang Bani Israil mengambil kependetaanT’ aku mengatakan, 





« SURAH AL MUJ AADILAH « 
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“An* <tai Rj»iiW4y« I** t*fc" Bdtau bcxnbda, “Owig-onB« zaJim (hsiam dan 
^tairn) muteml sHtIak Habi ba AS dam mdabduat banyak kemaksUUan sehingga 
ona^-ormg btt fwaii aurdk, Um atenba m tm a vmø onaig-orang zatim Imebut, tapi 
om^-ona^ berimam faU amapai t^btU dam tidJi ada yamg lersisa kecvali sedOdt 
Mida aerdu betbMa, “JSIb bita atd a wam mterdia lagi maka kita akan binasa dan 
tiAA ada «ra^ dkat oki^^A kipada agama ini " Maka mereka berkata. 
“btøilak kUa ftrt|ininir di i t ea / wm bami sampai Alkdi mengutus Nabi Ummi yang 
dganptm NaM ba AS" Tdad HdbibfakaaimadSAW. Maka merekapun berpencar di 
pamadt-pameak boldt dai nnxfnlrinf fa r ni bhgw (MpeadetaanJ. Di antara mmeka ada 
ytBig teO^ berp^aa g leffdt dei^m ^amaaya dam ada pula yang Kemudian 
beBao mimfMm ayat M, "Dm ameta mer ^a d a - adak am rabbaniyyah’, "Maka kami 
beribm bepada oiumg -orm g pmg bermam di antara mer^ yalou yang tetap teguh 
padnya 0i**l**9^'‘ *'—■*— Mbi SAW botaiya, “^oAoi Ibmi Ummu ’Abd, 
tMadadt kamm 490 åtdkbaafyyiA (Mpemdtiam) omatbdT aku menjawab, “All* dan 
RasDl-^ya M* tAu.” Bebm ben**, "HgraKjibad, shalat, puasa, higi. umrah, dan 
bertMåStempatlågpdmlaMp^readak." 

AlQnåadmiBatteny^mmyaddMnAl Ahkam 17:265*266 dari orang-orang Kuf* 
d* Ibini Maa’ud aepoti dat riw^r* Al Bukfaari dalam satu alur, yang akhtr 
AiA«i«hiirMi atas ymg potama. Di dalannya duetnukan. "...Orang-orang Yahudi 
sAdtm baSm terpeeah belah amgadi 71 sekte, yar^ sdamai hanya satu sekte 
semeMira yang båa^ binasa. Sedam^m orang-orang Nashrani sAelum kalian 

terpeetdib^nieigadi72sdae.yai^selan^diaimer^htag>adua.’' 
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(Hai orang'orang berimcm, c^ftabUa kamu mengadtAan 
pembicaraan rahasia, janganlah kamu membicarakan 
tentang membuat (hsOf pennusuhan dan beihuatdurhaka 
kepada rosuL Don hicarakanlah tentang membuat kelx^ihan 
dan takwa* Dan bertakwaiah kepada Allah yang kepada- 
Nya kamu akan dikembalikan, Sesungguhnya pembicaraan 
rahasia itu adalah dari syaitan, st^Mxya orang-oraag yang 
beriman itu berduka cita, sedang penAicaraan itu tioAdah 
memberi mudharat sedikitpun kepada merAa, keaudi 
dengan AUah (Qs. Al Mujaadilah [58]: 9-10) 


1149- Dnui Hambal: bhaq mesiceiitakan kepada Al A’masy 

menceritakan kepada kami daii Abu Wail daii >U)dullah bin 
Mas’ud, ia fiCTgatekan: RasoluBah SAW bornbda, ^ 

/dyn ^ ^ JrlSé ^ (Apaiéla Mian 

bajumlah Hga cnaig, Jangmlak dm mto^ di antaranya 
berbicara bisik-bisik tanpa mengcgak yang satmya, karena hal 
tersebut d/:qHit ma^nggung perasaannya)}-^^^ 


hfy sH o d S: 191. bjuga nieriwayMlcanDyi 6:54-55 «lari Abu Muswiyah dan 
Al A’maty. Dm jug* dan Abu Muawiyab daa Ibau Nomair dvi Al A’oiasy. Dm juga 6: 
72 dari Yaliy« dari SuQma dari Al A’nasy deagaa redakri, "berbkm rahasn" Dm 
juga 6:102 Wi M u h a nan ad bin Ja'Cv dari Sjv'bafa dwi Maasbur dm Abu Wail dengm 
redakri ymg sama. b nwaviiiihahkan, "Dai ptrtmptan tidak bokk bersaouhan hdit 
den^peraaptuat ...."Dm 6:109 dari Abdiøndnnm bin Mahdi dari Sufym dari 

Manshur dm Al A’itmy dmgm redakri ymg tana. Dmgm redakri. '‘Stdmg berbisikan 

.” dm dengm tamhahm pub Dm juga dari Muhananad bin Ja’ftr dari Syu’bah dari 

Sulaimm dari Abu Wail. Lalu ia menyubutkm dmgan maknmya. b laeagulrngnya 
dmgm saaad yang sama 6: 189, dm 6: 196. Di dalanaiya ducbudtan, "Berldcara 
rahasuT dm dmgm tambahm. Dm juga 6: 183 dari Hasm bin Musa dvi Hanunad bin 
Zaid dari ’Arium dari Abu Wail dengm redakri ymg sama secara ringkas ymg tvmuat 
dalam hadits ymg Mrih panjaag. 

Ibnu Kariir juga meagutipnya darinya dalam At-Ti^ir 8: 70 dengm riwayat Waki’ 
dm Abu Muawiyah dari AI A’masy. b barkata, "Kedumya meriwayatkannya dari hadits 
Al A’masy.” 

AI Bukhari moiwayatkannya dalam SSiaki/hxtyt 8: 65 dari Utanm dari Jarir dari 
ManAur dari Abu Wul dmgan redakri ymg sama. Di dalanmya disebudcan, “Soh^ 
kalian bercan^nir baur dengan manusia.’' 

Muslim nmiwByatkannya dalsm Shakih-nyn 4: 1718 dari Abu Bakar bin Abu 
Syaibah dm Haonad bin As-Sari dari Abu Al Afawash dari Mansfaur; dm dari ^ihair bin 


7<^rir Ibnu Mos’tid 




{'Niscaya AUoh dum meninggikon orang-orang y<mg 
heriman di antaramu dan orang'orang yctr^ diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajoi *») 

(Qs. Al Mujaadilah [58]: 11) 


1150- Al Baghawi: Al Hasan bcrkata: Ibnu Mas’ud membaca ayat ini 
lalu bericata, "Wahai kalian semua, pahamilah ayat ini dan 
ayat ini memotivasi kalian untuk menui^t ilmu, 
karena Allah SWT betfiiman, 

(Niscaya AUah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa denyai) oiang beriman yang benlmu 
berada beberapa derajat di atas oiang yang tidak berilmu."^"^ 

Hart>, Utsman bin Abu Syubah dan Ishaq bin Ibrahim dan Jarir dan Manshur dan Abu 
Wail sqperti badits Al Bukhari. Dan juga dari Yahya bin Yahya, Abu Bakar Wb Abu 
Syaibah, Ibnu Numatr dan Abu Kuraib dari Abu Muawiyah dari Al A’masy dari Syaqiq 
sepeiti riwayat aalinya. Dan juga dari Ishaq bin Ibnhhn dari Isa bin Yunus; dan jup dan 
Ibnu Abu Uinar dari Sufyan, keduanya dari Al A’masy dcngan sanad ini. 

As-Suyuthi mengutipnya dari keduanya dalam Ad-Durr 6: 184, dan dan Ibnu 
Mardawaih secara ringkaa. 

Abu Daud nmiwayatkannya dalam Sunan-nya 2: 191 dari Abu Bakar bin Abu 
Syaibah dari Abu Muawiyah dari Al A’mnsy; dan dari Musaddad dari Isa bin Yunus dari 
Al A’maay dari Syaqiq dengan redakri yang sama secva rin^cas. 

At-Tinnidzi meriwayiikannya dalam 5ftaAih*nya 10:267-268 dari Hannad dari Abu 
Muawiyah dari Al A’maay. la menyebutkan riwayat Su^nn dan berkata, "Hasan 
shahih.” 

Ibnu Majah meriwayatkannya dalam Sunan-nya 2: 1241 dari Muhantnud bin 
Abdullab bin Numair dari Abu Muawiyali dan Waki’ dari Al A’masy dengaii redaksi 
yang sama. 

Az-Zamakhsyari meriwayatkannya dalam Al Kasysyaf 4: 75 tanpa maiyebut nama 
Rmu Mas’ud. 

Ibnu Hajar mengeluaikannya dalam Al K<^-. 165 dengan mengatakan, “Muttcrfaq 
’alaih.” la menyebudcan bahwa hadits ini dengan redaksi Muslim dan redaksi Al 
Bukhari. 

Al Qurthubi meriwayatkannya dtHimAlAhkam 17:295 dengan redaksi yang sama. 

Ma’alim 7: 43. Az-Zamakhsyari meriwayatkannya dalam Al Kasysyaf 4: 75 
sampai,.“Dalam perhuatan” sebagai ganti dari “Ilmu.” 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam Az-Zad 8:194 secara ringkas denpn redaksi, 
“Amal perbuatan.” 



Ic^str Unui MosW 






(Komu tak akan mendapati kaum yang beriman pada AJlah 
dan hari akhirat, saling berkasih'sayang dengan orang- 
orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun 
orang-orang itu bapak-bapak, atau a$iak-anak atau 
saudara-saudara ataupun keluarga mereka ...) 

(Qs. AlMujaadilah [58]: 22) 


1151- As-Suyuthi: Abu Nu’atm mengeluarkan (dalam AI Hilyah) dari 
Ibnu Maa’ud, ia men^takan: 

RasuluUah SAW bersabda, "Allah SWT tnewahyukan kepada 
saiah seorang nabi agar berkata kepada si Julan yang ahli 
ibadah, ‘Adapun zuhudmu di dunia, kamu telah mempercepai 
kesenangan Jiwamu; adapun konsentrasimu (dalam beribadak) 
kepada-Ku membuatmu menjadi mulia karena-Ku. Lalu aptdaih 
yang telah engkau lakukan untukku?’ la berkata, Wahai Tukan, 
apakah yang harus kulakukan untuk-Mu?' Allah berfirman. 
'Apakah kamu telah bersikap loyal terhadap wali-Ku atau 
memusuhi musuh-Ku 7 

1152- Al Baghawi: Muqatil bin Hayyan meriwayatkan dari Murrah Al 
Hamdam dan Abdullah bin Mas’ud tentang ayat ini, ia berkata: 

(sekalipun orang-orang itu bapak-bapak) 


AI Qurthubi meriwayatkan dalam Al Ahkam 17: 299 dari Umu Mas’ud, “Allah 
memuji para ulama dalam ayat ini.'’ 

As-Suyuthi mengutip dalam Ad-Durr 6: 185 dari Ibnu Al Mundzir darinya, 
"Keistimewaan yang Allah berikan kepada para ulama dalam Al Qur’an adalah dalam 
ayat mi. Allah melebihkan orang-orang beriman yang dibcri ilmu atas orangK»rang 
bmman yang tidak dtberi ilmu.” 

"‘'-Ad-Durr6-. 186. 



Tafsir Ibnu Mas’ud 


yakni, Abu ’Ubaidah bin Al Jarrah yang manbumih ayahnya 
Abdullah bin Al Jarrah pada perang Uhud. {atau artak- 

anak) yakni Abu Bakar yang mengajak puttai^ pada poang 
Badar untuk bertarung. la berkata, “Wahai Rasuhillah, biaikan 
aku bcrada di konqn pasukan kuda peitama.” Maka RasuluUah 
SAW b^sabda kepadanya, '‘Puaskanlak dirimu, wahai Abu 
Bakar^ (atau Saudara-sauAara) yakni, Muah’ab bin 
’Umair yang membunuh saudara laki-laldnya ’Ubaid bin ’Umair 
pada perang Badar. ^ (atau pun kehutrga mereka) 

yakni, Umar bin Khattab yang membunuh pamannya Al ’Ash bin 
Hisyam bin AI Mughiiah pada perang Badar; dan Ali, Hamzah 
tiati ’Ubaidah yang membunuh ’Utbah dan Syaibah putia Rabi’ah 
dan Al Walid bin ’Utbah.<'‘“> 


Ma 'alim 7: 46. Az-ZoioMicyan menwayitkaiDya dalan Al Kasysycf 4: 78 
dengan redaksi yang sama. Di dalamnya diaabutkan, '‘Puadcmldi dirimu. mAai Abu 
Bakar. Tahukak kamu bakwa kamu daisiku seperti pafdeugarm dm pa^ibatmbil" 
tanpa znoiyandarkannya pada Ibnu Maa'ud. 

Ibnu Hajar mengeluarVannya dalam Al IC/^: 166. la botata, terdapat dalam 
tafsir Muqatil bin Hayyan dari Munah Al Hamdani dvi Ibnu bte’itd. Ati-Tsa’labi 
menuturkmnya dari ta£rir Muqatil.” 

Qmiu Al Jaud meriwayatkannya dalam Az-Zad 8: 198 do^an ledakai yang sama 
secara lingkas. 

Al Qurdiubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 17: 307 aqperii liwayat Az- 
Zamakhsyari. 

Al Wahidi meriwayatkannya dalam Al Asbab: 440 acfwrti liwqnt Az^Zamakhqfiri. 



Ibnu Mos’ud 



« SURAHALHASYR « 




(A|ki soja yang Uamu t^>ang dari pohon kurma fmilik 
orang'orang fu^r] atau yang kamu biarkan [tumbuh] 
berdiri di atas pokoknya, maka [semua itu] adalah dengan 
izin Allah .4 (Qs. Al Hasyr [59]: 5) 


1153« Az-Zamakhsyari: Dari Ibnu Mas'ud: 

Mereka memotoi^ya yang merupakan teiiq»t pq>erangan/“*®^ 


< 0 - 





(... .^Ki yang dibeirkon Rosul kepadamu, moka terimoloh. 
Don o^fwi yang <2ilarangnya bagimu, maka tinggaikanlah ...) 
(Qs. Al Hasyr [59]: 7) 


1154- Ibnu Hambal: Abdurrahman menceritakan kepada kami, Sufyan 
menccritedcan kepada kami daii Manshur dari Ibrahim dari 


- Kasysyirf 4: 80. Is beibicara tentsng pohm komu milik msng Yahudi. Nabi 
SAW mnyuruh memotong dan membakarnys. 

Ar-R^ meriwsyadcannya dalsm Al Mafatih 8:128. 



Tc^r Ibnu Mos'ud 


Alqamah dari Abdullah, ia berkata, "Allah melaknat percn^uan- 
peren^>uan yang beitato —” 

Katanya, melaiqudcan: Maka hal teisebut didengar seorang 
perempuan di dalam rumah yang bemama Ummu Ya’qub. Maka 
ia mendatanginya lalu berkata, “Aku mendengar bahwa engkau 
mengatakan ini dan itu ” Ibnu Mas’ud berkata; "Bagaimana aku 
tidak melaknat orang yang telah dilaknat Rasulullah SAW (yang 
terdq»t) dalam kitab Allak SWT?” Perempuan tersebut berkata, 
"Aku telah membacanya tapi tidak ku temukan." 

Ibnu MasW berkata, "Jika kamu menrbacanya pasti kamu akan 
menemukannya, tidakkah kamu meiribaca ayat: 

^ 'Cj {Åpa yang dibehkan Rasul kepadamu, 

maka terimalah. Dan yang ddarangytya hag^mu, maka 
tinggaUumlah) la berkata, ”Ya ^saya telah membacanya—.” 
Maka Ibiru Mas*iid berkata, "Seaangguhnya NaM SAW 
melanagBya 


Al kftmad d: 85. Dikm rtddui ikbini)« dM^nOan: la berintm "Aku 
meodengprays dai Abdumlunan bin ’Ab^ ia menccritalannyi daii Ummu Ya’qH^ is 
mendaiaamy« dviny«. Ulu aku tneBaKh buditt (riway«) Miubur.* la jug» 
mcriwayttkannyi d: 119>120 dvi Waki’ dan Suiyan dvi Mambur doifoi redakn yng 
cnm. Dm jug« d: ld2 dvi Aflin dvi Jvir bm Hazim dvi Sulvmm Al A'mKy dvi 
Ibi^iim dengn reddesi yingttimwcvanBgIa«. Dvijugad: 21-22 dariAbduI Wihbab 
dari Adw* dari Sa’id bin Abu ’Arabah dari Qattdab dari ’Azrah dari AI Hasan Al *Uiani 
dari Yahy« bin Al Jazzv dari Mavu^ deagan ledakri yang sama secara pvijang )d>v. 

Abdullah bin Ahmad meriwayatkannys dalam Al Musnad d: Id2 dari Sinan dari 
Jarir bin Haziin dari Al A’masy dengan radaksi yang sama. Syaldr berkata, ‘‘Sanadnya 
periu diteliti”, karena Sinan 

Al Bukhari meriwayatkannya dalam ShahilMiy 6; 147-148 dan Muhammad bin 
Yusuf dari Sufyan dari Manahur dengan ledaksi yang sama. la juga meriwayatkannya 
dari Ali dari Abdurrahman dari Su^an dari Abd u rrabman bin ’Abis dari Ummu Ya’qub 
dari Abdullah. Dan juga 7: Id4-ld5 dari Utsmv) dari Jarir dari Manshv dengan reddesi 
yang sama. Dan juga 6: 166 dari lahaq bin Ibrahim dari Jarir dari Manshur. Dan juga dari 
Muhammad bin Muqatil dari Abdullah dari ^fyan dvi Manshur. Dan juga dari Ibnu 
Basysyv dari Ibnu Mahdi dari Sufyan dari Abduirabman bin ’Abis. Dan juga 6: 167 dari 
Mubaramad bin Al Mutsarma dvi Abdurrahman dari Sufyan dari Manshur dengan 
redaksi yang sama secara rmgkas. 

Muslim meriwayatkannya dalam Shakih-ay* 3: 1678-1679 dari Ishaq bin Ibrahim 
dan Uttman bin Abu Syaibah dari Jarir dari Manshur dengan redaksi yang sama. la juga 
menwayadcannya dari Muhammad bin Al Mutsanna dan Ibnu Basysyv dari 
Abdurrahman bin Mahdi dari Sufyan; dan dari Muhammad bin Rafi’ dvi Yahya bin 



Ibnu Mas’ud 



11 SS' Az-Zamakhsyari: Daii Ibnu Mas’ud: 

Bahwa ia bertemu Utd-laki yang sedang pakaian ifaiam, 

lalu ia beikata kepadanya, ‘*Lq>aslah itu darimu.” Maka lald-laki 
tersebut berfcata, "‘Bacakanlah kepadaku tentang hal ini suatu ayat 
dari kitab Allah." Ibsu Mas’ud bakata, ‘*Baikf’, lalu ia 
membacakannya.^' 



Adam dari Mufadhdhal btn Muhalhal, keduanya dari Maaishnr dtagan makna yang sama. 
Dan juga dari Syaiban bin Farulii dan Jarir bin Hazim dn Al A’masy dari Ibrahim 
dengan redaksi yang sama. 

As^uyuthi mengubpnya d«i maeka dalam Ai-Dmr 6; 194; dm dari ’Abd bin 
Humaid, Ibnu Al Muncbdr dan Dmu Mar da waåh dari Alqanpah. 

Al Qurthubi menguripnyadaiamillAjUaM 18: ISdviMuthrodari Alqamah. 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-Tafiir 8: 92-93 d«i Ahmad dmi Abdunahman. 
la juga mengutipnya d^ Ibnu Abu Hatim dmi Yriiya bin Abu llialib dari Abdul 
Wahhab dari Sa’id dari Qatadafa sqseni riwayat Alnnad dai Abdul Wahhab. 

Abu Daud meriwayatkannya dalam ikøiaa-nya 2: 124 dari Mohananad bin Isa dan 
Utsman bin- Abu Syaibah dari larir dari Manrimr dengan redakri yang sama. 

An*Nasa’i meriwayatkannya dalam jNaan-nys 8; 146 dari Aiiini bin Manshur dari 
Khalaf bin Muss dari ayafanya thri Qatadah dengaai makna yang sama secara ringkas. la 
juga meriwayatkannya 8: 188MMuhammadbin YabyabaaMaliainnaddDi Amnibin 
Hafsh dari ayahnya dari Al A’maay dari Ibrahim diri Abu ’Ubaidab dari Abdullah 
dengan makna yang sama secara rin^ai. 

Ibnu Maji^ meriwayatkannya dalam AøiøMiya 1: 640 tei Abu Umar HaM bin 
Umar dan Abdunahman bin Unor dvi Abthnnbman bm Mahdi dari Sn^an dari 
Manshw dengan redakri yang sama. 

AI Ba^iawi meriwayatkmya dalam A! Ma’aBm 7: SI-S2 dmi Abdul Wahid Al 
Malihi dari Ahmad bin Abdullah An-Nu’amå dhri kfabammsd Inn Yusuf dari 
Muhammad bin Ismail dari SuQmi dari Mansbur deagmi ledakri yang tama. 

AI Qurdtubi menyebutnya dalam A/ Ahkam 6:35 pada soiah Al Maa'iddi ayat 1. 

Ar-Razi meriwayatkan dengn redakri yang sama dalam Al MafttOi 4: 40 pada 
surah Al An’aam ayat 38. Libat suiab Al Bnqiiab ayal 278> surah An-Nisaa’ ayat 119 
dan surah Huud ayat 88. 

Kasysyaf 4: 81. Ibnu Hqar meogehunkjmiiya dalam Al Kt^: 166 dari Ibnu 
Abu Syaibah dari Muawiyah bin Hisyam dvi Ata-lkauri d»i Al A’masy dari Ibrahim 
dari Abdunahman bin Yazid dari Anu Mas’ud. Dan diri Omi Abdul Elan (dalam Al 
‘lim) dari jalur Yabya btn Adam dai ’Atbiyyah dm Abu Bakar bin ’Ayyasy dari Itmu 
Ishaq dari Abdunahman bin Yazid. 

Al Qunhubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 18:17 dari Abdunahman bin Yazid 
dengan redakri yang sama. 



It^str Ibmi Mas'tid 


(... Don sta|Ki ^rong dipelihara dari Icekikiran dirinyop 
mereka Itulah orang orang yang beruntung) 

(Qs. Al Hasyr [591:9) 

1156- Ath-Hiabari: Rmu Humaid roenceritakan kepada kami, ia beikata: 
Yabya bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Mas’udi menceritakan kepada kami dari Asy’ats dari Abu Asy- 
Sya’tsa’ dari ayahnya, ia mengatakan: Seorang laki-laki 
mendatangi Ibnu Mas’ud talu beikata, ‘*Aku takut akan bmasa.” 
Ibnu Mas’ud beitanya, “Mengapa bisa demikian?’’ la beikata, 
“Aku mendengar Allah berfinnan: ^ lyj (Dan siapa 

yang dipelihara dari kekUåran dirinyd), sedang aku lakidaki kikir 
yang hampir-hampir tidak keluar apapun dari tanganku.” 

Ibnu Mas’ud berkata, “Kildr yang disebutkan Allah dalam Al 
Qur'an bukan itu maksudnya. Yang diinaksud kildr adalah kamu 
memakan harta saudaramu secara zaliro. Itulah bakhil, dan 
seburuk'buiuk si&t adalah bakhil.”^”^ 


"**~yomr 28: 29. la juga meriwayatkarnyi deri Yahya bin Ibrahim daii ayahnya 
dari ayahnya dari kakeknya dari Al A’masy dari Jami ’ dari Al Aswad bin Hilal dengan 
maknayang sama. la jugameriwayatkannya 28:82pada surah At-Taghabun ayat 16 dari 
Ibnu Humaid dari Mihran dari Sufyan dari Jami' bin Syaddad dari Al Aswad bin Hilal 
dengan makna yang sama secara ringkas. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Musiadrak 2: 490 pada surah At-Taghabun 
dari Ali bin Hamsyad Al 'Adl dari Abu Al Mutaanna dari Muhammad bin Katsir dari 
Sufyan dari Jami' bin Syaddad dengan redaksi yang sama. la menilainya shahih dan 
diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

As-Suyuthi mengutipnya dari keduanys dalam Ad-Durr 6: 196; dan dari Al Firyabi, 
Sa’id bin Manshur, Ibnu Abu Syaibah, 'Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim, Ath-Thabarani, Ibnu Maidawaih dan Al Baihatji (dalam i^’ab Al Iman) dengan 
ledaksi yang sama. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma 'alim 7: S3-S4, dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Az-Zad 8:216 Abu Asy-Sya’tsa’ dengan redaksi yang sama. 

Al Qurthubi meriwayadcannya dalam Al Ahkam 18: 30 dari Al Aswad doigan 
redaksi yang sama. 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-Tafiiir 8: 98 dari Ibnu Abu Hatim dari ayahnya 
dari ’Abdat bin Sulaiman dari Ibnu Al Mubarak dari Al Mas’udi dari Jami' bin Syaddad 
dari Al Aswad bin Hilal dengan redaksi yang sama. 



Ihfstr Hmu Mas’ud 




1157- As-Suyuthi: Al Baihaqi mengeluarican (dan divonisnya dha'ij) 
drø Mas’ud, ia mengatakan: RasuluUah SAW bersabda, 
"Kedermawanan tidak akan hilang dari Allah. Orang yang 
dermawan akan selalu dekai dengan Allah. Apabila Allah 
menemuinya pada hari kiamat. Dia akan meraih tangannya lalu 
memac^kannyå. 




<0 


([Bujtikan orang^arang munafik itu adalah] seperti 
fbujukon] $3rattan ketika dia berkata kepHjda manusia, 
”Kcrfiriah kamu”, maka tatkaia manusia itu telah kc^r, 
maka ia berkata, "Sesunggiihnya olm berlepas diri dari 
kamu, karena sesungguknya ttku tdkut kepada Allah, Rabb 
semesta olom") (Qs. Al Hasyr [59]: 16) 


1158- .Ath-Thabari: Yahya bin Ibrahim Al Mas’udi mencaritakao 
kepadaku, ia berkata; aj^hku menceritakan kepada kami dati 
ayahnya dari kakeknya dari Al A’masy dari ’Umarah dari 
Abdurrahman bin Yazid dari Abdullah bin Mas’ud tentang ayat 

cwiJ' VJ -jQi/Bufukan orang-orang munafik itu adalah] 
seperti [bujukan] syaitan ketika dia Berkata kepada manusia, 
"Kafirlah kamu", maka tatkaia manusia itu telah kafir, maka ia 
berkata, "Sesungguknya aku berlepas diri dari kamu, karena 


sesungguknya aku takut kepada Allah, Rabb semesta alam'') ia 
berkata, ‘‘Dulu ada perempuan penggembala kam bing yan g 
mcmiliki empat saudara taki-Iaki. Pada malam hari ia beristirahat 
di biaia seoiang pendeta.” 


"’^-Ad-DtarS: 197. 



Ic^sir Ibnu MosW 


Katanya, meianjiirifant Maka pendeta ters^>ut tainm lalu 
ineiiycbd>oliiiiya [sdungga pereiiq)uan tersebid haiml].^ Lalu 
syeten meudatanginya dan berkata kcpadanya, “Bunuhlah ia 
VemiiHian kuburlah! karena kamu orang yang jujur dan 
perkataanniu diden^r.’* Maka ia ]nm membunuhnya lalu 
mengiibuniya. 

Katanya, melanjutkan- Lalu syetan mendatangi saudaia- 
saudaianya Halam tnimp i Han beikata kepada meieka, 
**Sesung^ibnya sang pendeta [pen^uni Biaia]^ telah me n z in a hi 
saudara pecempuuunu, dan setelah ia hamil pendeta tersebut 
membunuhnya lalu mengubumya di tempat anu.” 

Pada keesokan barinya [salab seorang laki-laki dari mereka 
be^ata, “Demi Allah, kemarin aku benninfq>i dan aku tidak tabu 
apaWK haius kii<vjitaifftT> kcpada kaha« atau tidak.” Mereka 
berkata, *Tidak, kamu haius menceritakannya kepada kanu.” 
Katanya, melanjotkan; Maka ia menceritakan minqn teisebut 
Lalu yang lainnya berkata, “Demi Allah, aku juga beimimpi 
sepecti itu.” Mereka berkata, “Ini pasti ada ^-apa.”).*®* Maka 
mereka pun pergi lalu mendatangi raja untuk meminta 
bantuannya guna mei^ukum sang pendeta. Mereka kemudian 
mendatangi sang pendeta lalu membawanya. Lalu sj^etan 
raenemuinya dan berkata, "Akulah yang menjerumuskanmu 
Ha lam kasus hd. Dan ddak ada yang bisa menyelamadcanmu 
selain aku. Maka sujudlah kepadaku satu kali dan aku akan 
menyelamatkanmu dari kasus yang roenimpamu.” Katanya, 
melanjulkan: Maka ia (sang pendeta) pun sujud kepadanya. 


^ Ttdak ttrdapat dalam Hd'Aør. 

^ Tidak tadapat dalam Ad-Durr. 

^Dalam Ad-Durr diadM^: Salah seoraog lald*iaki dari merdca berkata, 
*TCmnsrm aloi bauiiiu pi begiiri dan b^ni.” Yang lamoya berkata, “Denri Allah, aku 
juga detnikian.’’ Yang lainnyi berkata, “Demi Allah, aku juga baiiiiiiipi 

deinikian.“ Dalam Al-T<^ir redaksi ini diulmg 3 kali, *T>emi Allah, aloi juga bomingri 
demikian.’' 



llmu Mos'tid 



KetOca modca membawanya kepada raja, ayetan berlepas diri 
darinya. Lahi ia ditaD^:ap dan dibunuh.^' ^ 

1159- As-Suyudii: Ibon Mardawaib mengeluarkan dari Ibnu Mas’ud 
tenhu^ ayat im, ia bokata, 

"AUah membuat penunpamaan oiang-orang kafir dan oiang- 
orang munafik yang hi<hip pada masa Nabi SAW i) 

(seperti (bigukanj syaitan ketika dia berkata 
kepada manusia, "Kefirlak kamu")!'^^^^ 



(Koloai seforaiQMi luuni (unmJum Al Qur'on ini kepada 
sebuah gummgt pasti kamu akan melihatnya tunduk 
terpecah beUA disAobkan ketak$aannya kepada Allah ...) 
(Qs. AI Hasyr [59]: 21) 

1160- As-Suyudn: Ad-Dailami mengeluarkan dari Ibnu Mas’ud dan Ali 
secaia øuD^ 

Tentai^ finn a n Allah: (Kalau sekiranya 

kam turvakaa Al Qur'an Ini kepada sebuah gunung) sampai 
akbir la berkata, **(Ayat) ini merupakan ruqyah bagi kepala 
pusmg.”^"^ 

1161- As-Suyufln: Al Khathib Al Baghdadi mengeluarkan (dalam 
TarOdi-iiya), ia berkata: Abu Nu’aim Al Hafizh memberitahukan 
kepada kami. Abu Ath-Thayyib Muhammad bin Ahmad bin 
Yusuf bin Ja’fiv Al Muqri Al Baghdadi memberitahukan kepada 
kami -ia diteial pembantu Ibnu Syanbudz-, Idris bin Abdul 

Jami' 28: 33. Ibui Katsir mergutipnya darinya dalam At~Tafsir 8: 101-102, 
dan As-Suyutbi åOrnAd-Durr^'. 200. 

"”-Ad-DwT6^70li. 

'“®-^rf-£)«fr6:20I. 
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Karim Al Haddad membcntahukan kq>ada lami, ia bokata: Aku 
pemah monbacakaa —ayat ini— di hadapan Khalaf. Ketika aku 
sampai pada ayat ini: (KiaUmseAira^ 

kami turunkm Al Qur'an ini kepada sebuah gynw^ ia beitetø, 
“Letakkan tanganmu di atas kepalamu, kama aku pemah 
mftTnhar.alnwi di hadapan Sulaim, lalu ketika sanqm ayat ini ia 
beikata: T^ifiom tanganmu di atas kepalanni, karena aku ponah 
nMwnharaifan di Al A’masy^ dan ketika sanqni ayat ini 

ia b^kata: Letaldcan tanganmu di atas kepalamu, karena aku 
pemah di haAipan Yahya bin Wateteab, dan ketika 

^a^Tip ai ayat ini, (keduanya beikata): Letakkan tanganmu di atas 
kepalamu, aini pemah membacakan di hadqwn Al<^inah 

dan Al Aswad, dan ketika sampai ayat ini keduanya bokata: 
r MairVstn tan gamnii di atas kcpalamu, karena kami pemah 
membacakan di hadqnm Abdullah, dan ketika aampai ayat ini ia 
beikata: Letakkan kedua tangan kalian di atas kepala kalian, 
karena aku pemah membacakan di hadapan NaU SAW, dan 
ketika Mmp ai ayat ini beliau bersabda: Letakkan tanganmu di 
alas kaiena Jftail AS ketika tunm membawa ayat ini 

k^Kidaku ia beikata kepadaku: Letakkan tanganmu di atas 
kg palaimi, kai coa ayut ini maiqwkan obat bagi s^ala macam 
penyaldt kecuali AsSamm yaitn konatian.”^ 


201 - 202 . 
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* SURAH AL MUMTAHANAH « 



(Hai orang'Orang yang heriman, jangemkåt Icomu jttdikan 
penolot^mu lumm dtmur^ ABah* Sesungguhnya 
mereka telah puius asa tethaåap negfiH åkhmtt 
sehagaimana orang^orang hafbr yang tMi berada dalam 
Jcu^ herputus asa) (Qs. Al Mmntahanah [60); 13) 

1162- As-Suyutfd: Al Firyabi, Ibmi Jarir, Ibnu Abu Hatun dan Ath- 
Thabaiani meageluaitan dari Ibnu Mas’«!: 

TratMgfiraian^: 

Ot orang-orang yang beriman, janganlah 

kamu Jadikan penoiongmu kaum yang dmnrkai AUah. 
Sestmgguhnya mereka tdah patos asa terhadiq> ne^ri akhirat) 
—la bericata—, **Merdca tkbk berim an kqiadanya dan HHair 
mengbarapkaonya.'^' 

1163- Ibnu Katsir AI A’masy mengatakim dari Aba Adb-I%iiha dari 

Masniq dari Ibmi Mas’ud; ^ ^ ^ ^ 

(5e6agawuiiia orang-orang yang tM berada dalam 
kubur berputus asa), ia beikata^ ‘‘S^Mgannaiia oiang kafir putus 


Ad-Durr 6: 211; sisi atsmys adifali ledAii alsar bctiknlnyB. Tm aku tidak 
ntenemukannya dalam AlJami 
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asa ketika mati das melihat pahalanya —seandainya 
beriman— 

1164- Al Qurdiubi: Ibnu Mas’ud beikata, "Artin^ adalah bahwa 
mereka meninggalkan beramal untuk akbirat dan lebih 
mementingkan unisan dunia.*^’’^^ 


TafiirZ: 129. IabeTktU,**Ini merupikst pendapat yang dipilih Ibnu Jarir.” 
As-Suyuthi mengutipnya <ialain Åd-Durr 6: 211 yang termuat dalam atsv 
sebelumnya. Di dalamnya disebutkan, melihat tonpatnya” sebagai ganti dari 
“Pahalanya.” 

"**~Ahkam\Z.16. 
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« SURAH ASH^SHAFF ft 



(Don [Ingadah] ketika Isa ibnu Moryom berkatOt ”Hai 
Bani Israil, sesungguhnya aku odoloh ttfMSon Allah 
kepadamu, membenarkan Kitab sebelumku, yaitu Taurat, 
dan memberi khabar gembira dengan [datangnya] seorang 
Rasul yang akan datang sesudahku, yang namanya Ahmad 
[Muhammad] ...) (Q$, Ash-Shaff [61]: 6) 


1165- Ibnu Hambal: Hasan bin Musa mcnceritakan kapada Vam it ia 
berkata: Aku mendcngar Hudaij saudara laki-lald 7iih^i T bin' 
Muawiyah (menceritakan) dari Abu Ishaq dari Abdullah bin 
’Utbah dari Ibnu Mas'ud, ia mengatakan: Rasulullah SAW 
mengirim kami untuk menemui raja An-Najasyi. Ketika itu kami 
beijumlah 80 otang. Di antara mereka adalah Abdullah bin 
Mas’ud, Ja’fer, Abdullah bin ’Ar&tliah, Utsman bin Mazh’un dan 
Abu Musa. Mereka menghadap raja An-Najasyi. Lalu oiang- 
orang Quraisy mengirim Amru bin Al ’Ash dan ’Umarah bin Al 
Walid dengan membawa hadiah. Ketika keduanya masuk 
menemui An-Najasyi, keduanya bersujud kepadanya lalu 
bergegas mendekatnya ke sebelah kanan dan sebelah kirinya. 
Kemudian keduanya berkata kepadanya, “Sesungguhnya 
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bd)etapa orang dari kaum telah singgah di n^ori pathiVa 
Mereka tidak suka kami dan membeoci agama lomri.” 

An-Najasyi bertanya, ‘Di manakah mæka?” Keduanya 
menjawab, “Mereka ada di negehimi, sunililah ajudan untuk 
moiemui mereka.” Maka An-Najasyi men girim ^udam^ untuk 
menemui mereka. Maka Ja*&r berkatø, “Aku akan moijadi juiu 
bicara kalian hari tni.*’ Mereka pun mo^ikiitmya lalu 
mengucapkan salam dan tidak sujud kqiada An-Naja^. 

Maka mereka bertanya kq>adanya, “Mengapa kamu tidak sujud 
kepada raja?” la menjawab, “Kami tidak beisigud kecuali kej^da 
Allah 'A22aWaJallar 

An-Najasyi bertanya, “Mengapa bisa begitu?” Ja*&r menjawab, 
“Sesungguhnya AUah 'Azza Wa Jalla mengntus Rasul-Nya 
kepada kami. Beliau menyuiuh kami agar tidak sujud kepada 
seorang pun kecuati kepada Allah ‘i4zza Wa Jatta. Beliau ju^ 
memerintahkan shalat dan puasa.” 

Anuu bin Al ’Ash berkata, “Sesungguhnya mereka bobeda 
pendapat denganmu tentang Isa bin Maryam.” 

An-Najasyi bertanya, “Apa yang kalian katakan tentang Isa bin 
Maryam dan ibunya?” 

Mereka menjawab, “Kami mengatakan sdj^aimana yang 
difinnankan Allah ’Azza Wa Jalla: ia adalab kalimat Allah dan 
luh (yang diciptakan)Nya yang dimagnkka« ke dalam (lahim) 
pecawan (Maryam AS) yang belum pemah disentuh manusia dan 
belum pantas memiliki anak.” 

Katanya, melanjutkan: Maka An-Najasyi mengan^at batang 
kayu dari tanah lalu beika^ “Wahai orang-oiang Habasyah, paia 
udeup dan para pendeta. Z>emi Allab, mereka tidak menambah 
^ yang kita katakan tentangnya dan ^ yang mereka katakan 
sama dengan kita. SelanuU datang kepada kaKm dan agama yang 
kalian bawa. Aku bersaksi babwa ia adalafa ntnaMi AUah. Dialah 
Rasol yang kami dapati dalam Iiqil dan diabh msul yang 
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diberitakan Isa AS. Tioggallah disini sesuka hati kalian. Demi 
Allah, seandainya statusku bukan raja sekarang ini, pasti aku 
akan mendatanginya hingga aku membawakan kedua 
teronq>ahnya dan memberinya air wudhu.” Lalu ia menyuruh 
agar kedua orang musyrik tersebut dikembalikan. Kemudian 
Abdullah bin Mas’ud segera pulang hingga ia bisa ikut perang 
Badar. la beipendapat bahwa Nabi SAW memintakan ampun 
untuknya (An-Najasyi) ketika beliau mendengar berita 
kematiannya.^"*^ 


Al Mtatiad 6:-185-186. Syaktr Tnenilainya kasan karena menunitnya hadita 
Hudaij btn Muawiyah dianggap kasan. 

Itau Katair mengutipnya dari dalam At-Tafsir 8; 136-137. ia juga moiyebutnya 5: 
205 pada awal aurah Maryam. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Muatadrak 2: 623 dari Abu Al Huaain 
Muhatnmad bin Ahmad bin Tamim Al Qanthari (di Bagdad) dari Ja'ftr bin Muhammad 
bin Syaldr dari Kbaltd bin Yazid Al Quraayi dari Hudaij bin Muawiyah dari Abu lahaq 
dengan redaksi yang sama aecara ringkas. te menilatnya shahih. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Aé-Durr 2:248-249 pada aurah An-Nisaa’ ayat 171 
dari Al Bafliaqi dalam (Ad-Dalaif) secara ringkas. 

Ath-Ihabåri meriwayatkan dengan redaksi yang sanu dalam Al Jami' 10: 499-500 
pada surah Al Maaidah ayat 82 dari Ibnu AMas. 

As-Suyutlu iDoigutipnya darinya dalam Ad-Durr 2: 303 pada ayat yang satna; dan 
dari Ibnu Abu Hatim dan Ilmu Mardawaih. 

Al Haldm meriwayatkan dengan redaksi yang sama dalam AlMustadrak 2: 309-310 
pada tateir surah Aali ’lmraan dari Abu Musa. 
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« SURAHAL]UMU*AH « 


1166* As^uyudii; Abdmrazzaq meogehiariBUD (dalam Al Afushannaf) 
dari Ibou Mas’ud, ia beriata, "Nabi SAW membaca dalam sludat 
Jum’at surah Al Juma'ah dan ( 2 ^ ^ ^ (Sucikanlah 

nama TuhanmuyangMaha Tbigi) (Qs. Al A*laa [87]: 


(Hoi orat^-orang bermunv apMla diseru imtuk 
menunedkan shedat JtmCat, tndka hersqiendah kamu hepada 
mengingat ADoh dan ta^aikanUdi pud beli. Yang dendkian 
Itu lebih boifc bogmm/ika fcamu mengetohut) 

(Qs. Al Jumifah [62]: 9) 


1167- Ibnu Majah: Katsir bin 'Ubaid AI Hirndu mencoitakan kq>ada 
kami, Abdul Majid bia ^xhil Aziz menceritakan kq>ada kami 
dari Ma’mar dari Al A’ma^ dari Ib rahim dari Alqamah, ia 
beikata: 

Aku kchiar bersama AbduUah untuk meounaikan shalat Jum’at 
Tcmyata ia meoenudcan 3 oiang yang telah mendahuluinya. 
Maka ia bofcata, **Keemp8t dari yang empat, dan yang keempat 

Ad-Durr 6: 247 pada sunfa Tdmk. Sdngiimya telah ^-takkrij dalam surah 
As-S^dah. 




tidak jauh. Sungguh aku pemah mendenpi RasuluIIah SAW 
bersabda, '*Sesungguhnya manusia pada hari kiantai akan duduk 
dekatAilah sesuai (kecq>atan) waktu pergi mereka menuju shalat 
Jum'at; yang pertama, kedxia dan ketiga” Kemudian beliau 
bersabda, “Keempat dari yang empat, dan yang keempat tidak 
jauh.’^"^^ 

1168- Al Qurtbubi: Ibnu Al Mobaiak dan Yab>^ bin Sallam 
menuturkan, keduanya beikata: Al Mas’udi menceritakan kepada 
kami dari Al Minhal bin Anmi daii Abu ’Ubaidah bin Abdullah 
bin ’Ud)ah dari Ibnu Mas’ud, ia mengatakan: Bersegeralah 
menuju shalat Jum'at, karena AUah Tabaraka Wa Ta’ala 
menampakkan diri kepada peng^iuni surga setiap hari Jum’at di 
bukit kapur berwama putih. Lah) kedekatan mereka dengan Allah 
-Ibnu Al Mubarak bericata, '*Sesuai kecepatan (kedinian) mereka 
dalam menunaikan shala t Jum’at di dunia.” la menambahkan, 
"Maka Allah menanqiakkan karamah kepada mereka yang belum 
pemah mereka lihat sebehmmya.’^'^ 

1169- Ibnu Hambal: Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, 
Zuhair menceritakan kepada farni dari Abu Ishaq dari Abu Al 
Ahwash dari Abdullah, babwa Nabi SAW bersabda kepada 


' - Atfion-nys 1: 348. Abdul B«qi inanlitny> hasan. b mengutip dari Az-Zawaid 
bahwa Abdul M^id bin Abdul Aztz penganut Utajiak fnatik. Tapi Jumhur menilainya 
tsiqah. Abu Hatini tnenganggapnya hnak aemeatara Ibnu Abu Hatim memvonisnya 
dha'if. 

Az-Zamakhayari meriwayitkaimyB dabm Al KasysyafA: 98 dengan redaksi yang 
sama. Di dalamnya diadtudam, "Maka n teritbat murung dan mencela dirinya sendiii.” 

Ibnu Hqar mengeluaifcannya dabm Al Ktdi: 170-171 dari Ibnu Majah dan Al 
Bazzar dari riwayat Al A’masy dari ftnhim dari Aiqamah. b bokaU: Di dalanuiya 
tidak terdapat redaksi, "Maka ia terlihat nwrung dan mencela dhinya sendiri.” b berkata, 
“Terdapat poselisilian tentang perawi dari AI A’masy meski keduanya sepakat bahwa 
hadits ini merupakin riwayat Abdul Mqid bin Abu Zawwad Dalam riwayat Ibnu Majah 
dis^utkan bahwa antara keduanya brd^iat Ma’mar. Dan dalam riwayat Al Bazzar 
dis^Kitkan bahwa antara keduanya terdapat Marwan bin Salint Ibnu Abu Hatim 
menutuikannya dalam Al 'Hal: Abdul Majid meiiwayatkan dari Ats-Tsauri dari Al 
A’matw. Tapi riwayat ini tidak sah dari Ats-lbauri.” 

' ^-Ahkam 18:118. Setdahnya disebu&an: Yahya berkab: Aku mmdengar selain 
Al Mas'udi mmambahlom di dalamnya; yaitu finnsi Allah Ta ‘ala, "dan pfiAn sisi kami 
ada tambaharmya. "(Qs. Qaaf [50]: 35) 
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oiang-Qtang yang teriambat roenghadiri shalat Jum’at, ^ 

^ hjiJAi ^ ^ 

{Sungguh aku berkein^nan menyuruh seseorang untuk 
mengimami onmg-orang, lalu aku membakar rumah orang- 
orang yang teriambat mengikuti shalat Jum ‘at)P 


Si' 






(Don apabila tnerdui meUhot pemiagaan atau permaman, 
mereka bubor tmtuk meni^u kepadanya dan mereka 
tinggaOum kamu seJang berdiri [berkhuÅah]. Katakanlah, 
”Apa yang di sisi Aflah lebA boik daripada permainan dan 
pemiagaan", dan AUah sebaUt^baik pemberi rezeki) 
(Qs.AlJumu’ah[62]:n) 


"**- Al Muanad S: 312. Setdahnya disebulbn, “Zohair bcriats: Abu Ishaq 
matceritskin kqwda kmi bdraa ia raeodeoganiya dari Abu Al Ahwash.” 

lajugB meriwayadomyi 6:44 dsi Abu Dwd Atb-Hiayaliri dari Zuhair. Dan jaga 
6:184 dari Hasan bin Muaa dati Zubair. Dan jugab: 145 dari AbdurrasaKi dari Ma’mar 
dari Abu Ishaq dengan redakri yang sama secara ringlas. Di dalamya disebi^ao, 
“Ma-eka Hi ifik mengibåti shatat Jum’m" Dan juga 6: 146 dari Ibrahim btn KhaHd dari 
Rabah dari Ma’mar dengan redaksi yang sama. Di dalanaiya disebudan, "Aku akm 
menyuruh anak-anak muda untuk matgumpuikan kayu bakar." Dan "Menka tidak 
mengikutf'. Dan jags 5:279-280 dari Yahya bin Adam dari Israil dari Abu Ishaq dengan 
redaksi yang sama secara im^as. la tidak mayrtnitkan dialat Jum’at. 

Muslim maiwayatkannya dalam 5%aiUh-oya 1: 452 dari Abroad bin Abdullah bin 
Yunus dari ZuhaiT dengan ledaksi yang sama. 

Al Quithubi maigutipnya dalam At Ahkam 3: 211 pada surah Al Baqarah ayat 238 
dari Muslim. 

Al Hakim meriw^atkvmya dalam Al Mustadrak 1: 292 dari Abu Bakar btn Ishaq 
Al Faqih dari Ahmad bin Ibrahim bin Milhan dari Amru btn Khalid Al Hanani dari 
Zubair, ia bokata. *Danildanlah Abu Dsud Ath-HtayaKsi meriwayatkannya dari 
Zuhair.” la menilainya Shalnh dan diperfcuat oleh Adc-Dzahabi. 

At-Thmidzi menydnidcan dalam 5%<2AiA-nya 2:17. 
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1170- Ibnu Majjdi: Abu Bakar bin Abu Syaibah menceiitakan kq)ada 
kami, Ibnu Abu Gbaniyyab menceiitakan kepada kami dan Al 
A’masy dari Ibrahim dari Alqamah dari AbduUah: bahwa ia 
ditanya, “>^>akah Nabi SAW khutbab sambil berdiii atau 
duduk?” la menjawab, ‘Tidakkah kamu membaca ayat 

(dan mereka tinggalkan kamu sedang berdiri [berkhutbahjf^ 

1171- At-Tiimidzi: ’Abbad bin Ya'qub Al Kuli menceiitakan kepada 

Muhammad bin Al Fadbi menceiitakan kepada kami dari 
Manshur dari Ibrahim dari Alqamah dari AbduUah, ia beikata, 
"Rasulullah SAW ap^la berdiii di atas mimbar, kami 
menghadapkan wajah kami ke arah beliau."^'^'^ 

1172- Al Hakim: Abu AbduUah Muhammad bin Ya’qub menceiitakan 
kepa^* kami, M uham mad Irå Abdul Wahhab menceiitakan 
kepada kami, Ja’far bin ’Aun me i nb eiita hukan kepada kami, 
Tgmail bin Abu Kbalid memberitahukan kepada kami dari Qais 
bin Abu Hazim dari AbduUah bin Mas’ud, ia beikata, 
"Perpanjanglah shalat ini dan peipendeklah khutbah ini, yakni 
shalatJum’at."<‘‘”^ 


SuMon-nyi 1: 352. Abu AbduUah bctkata, "'(Sharib, ttdak ada yang 
menceritakm hadits ini kecuali Ibnu Abu Syaibah Hja.” Abdul Baqi menilainya shahih. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Dwr 6: 221; dan dari Ibnu Abu 
Syaibah, Ath-Thabanni dan Dmu Mardawaih. 

Ar-Razi tneriwayadumnya dalam Al Mo^atih 8: 154, Al Qurdiubi dalam Al Ahkam 
18:114dari A1<|ainah. 

At Bagbawi meriwayatkannya dalam Al Ma ’alim 7:79 dari Alqamah dari AbduUah 
bin Unur. Saya menduganya salah, karena yang benar adalah, “AbduUah bin Mas’ud.” 

Siahik-nyi 2: 297. A^ Isa berkata, “Hadits Manshur tidak kami ketahui 
kecuali dari hadits Muhamnud bin AI Fadhi bin ’Athiyyah. Tapi Muhammad bin Al 
Fadhi dha ’i/'dan haditsnya hilang moiurut teman-leman kami.” 

Al Qurthubi meriwayatkannyt dalam Xi 18:117 dari Abu Nu’aim Al Hafizh 

dari Muhammad bin Ma’mar dari AbduUah bin Muhammad bin Najiyah dari ’Abbad bin 
Ya’qub dari Muhammad bin Al Fadhi Al Kburasani dari Manshur. la berkata, 
“Muhammad bin Al Fadhi bin ’Athiyyah meriwayatkannya secara menyendiri dari 
Manshur.” 

Mustadrak 2:488. la menilainya shahih dan diperkuat oldi Adz-Dzahabi. 
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« SURAH AL MUNAAHQUUN « 


* SURAH AT-TAGHABUN « 

< 0 :^: 

(DiO'Ioh yang mendptakan hamu nuAa di onfara lanmi oila 
yang kc^ dan di aiUaramu ada yang nuJnnm. Dem ABtåi 
Maha MeUhot yang kamu kofjtdum) 

(Qs. At'Ta^iaabun [64] :2) 

1173- Al Qurtflubi: Ibnu Mas’ud mengatakan bahwa Nabi SAW 
bersabda, *'AlIah menciptakan Fir’aun dalam pend Aiatya dakm 
keadaan kafir, dan Dia menciptakan Yai^ Irin Ztdtarfya dabm 
perui dnatya dalam keadaan berimanT^^^ 


Ahkam 18: 132. Ibnu Al Jsvzi meriwayitkainiyi A»l»m At-Zml 9z 2S0 
memriMtkmnya kepada Ibou Mas’ud. Peotabqi^i)« beikjln , "An-Siqi^i naa iydiufla n 
badits ini dalam Al Jami' Adi^aghir dari riwayat Ibnu ’Adi dn AA-ThdMaaa dai 
IbmiMat’ud...” 

Al Hafizh Al Munawi bcrlota dalam Faidh Al Qa^, **Ad4>aiaiB jugn 
Tneriwayalkannya dari Rnu Mas'ud, dan dalam sanadnya tcr d^ M lAAanoMd bn 
Sulaim Al *Abdi Ar-Rasibi.” An-Naaa'i berkala, **Ia bukan onng ymg hm «fai—■ 
meriwayatkan badits.” Ibnu Haiar berkata dalam At-Tahdzib, “AadaMf; ia «Mai^ yang 
lunak.” 
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1174- Ibnu Hambal: Abu Muawiyab mencentakan kepada tami. Al 
A*masy maicmtakan kepada kami dari Zaid bm Wabb trin 
Abdullah, ia bericata, "Rasulullah SAW menceritakan Demi 
Dzat yang tidak ada Tukan selain THa, sesmgguhnya salah 
seorang dari kalian melakukan amalan penghuni surgfi Atngga 
antara dia dan surga tinggal satu dziralahi takdir 
mendahuluinya dan ia menutup hidupr^ dengan melakukan 
amalan penghuni neraka sehingga ia memasukinya. Dan 
sesungguhnya seorang laki-laki melakukan amalan pen^tuni 
neraka hingga antara ia dan neraka tinggå! satu dzira’, lalu 
takdir mendahuluinya sehingga ia menutup hidupnya dengvt 
melakukan amalan penghuni neraka sehingga ia 
memasukinya:’^^^'’*^ 



{Oras^'orang yang lu^r mengatakan bahtva mereka sekaU^ 
ludi tidak akan dibangkidum ...) 

(Qs. At-’TagJiaabun [64]: 7) 


1175- As-Suyuthi: Ibnu Abu Syaibab dan Ibnu Maidawaih 
mengeluarkan dari Omu Mas’ud: la pemah ditanya, “Apa yang 
kamu dengar tentang sabda Nabi SAW, 'Mereka mengatakan 
(menyangka)'?” la meojawab, “Aku mendengar beliau bersabda, 
'Sebwvk-buruk binatang tunggangan seseorang’.”^^ 


Al Musnad S: 223. Ini tnenipakm sisa aisar 836 yang tdah åi4akluy 
sebelumnya pada surah Al ayal 5. 

AI (^ntfiubi medwayatkan bagian ini daism AMAibsm 18: 132 dari Al Buldiari dan 
At-Unmdzi. Ibnu Al Jauzi juga menynbutkan dirini dalam Az-Zad 8: 280 tanpa 
moiisbatkaimya kq>ada Ibnu Mas’ud. 

Ad-Durr 6: 227. SeteUhnya dis^Kitkan: Ibnu Abu Syaibah dan Ibnu Al 
Mundzir mengduarican (darinya) bahwa ia tidak menyukai kata “Mereloi nKnyangka”, 
karens peisangkaan identik dengan dusta. 
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{TidoJc oHa suatu mMsiboJi pun yang menimpa seseorang 
hecuali dengan ijin Allah; dan barongs^a yang heriman 
kepada Allah ntscoya dia akan memberi petunjuk hepada 
hatinya, Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu) 
(Qs. At-Taghaabun [64]: 11) 


1176- Bukhari: Alqamah mengatakan dari Abdullah: ^ 

,4^ (dan barangsiapa yang beriman kepada Allah niscaya dia 
akan memberi petunjuk kepada hatinya) yaitu, orang yang ketika 
teitimpa musibah ia ridha dan menyadari bahwa itu berasal dari 
Allah/”’« 


‘‘’*-SfciA«A-nya 6: 155. As-Suyuthi menguti|niya daiam Ad-Durr 6: 227 dari Sa’id 
bin Manshur dengan makna yang sacna dengan roJaksi, "Yaitu musibah yang menimpa 
seseorang lalu ia mengetahui bahwa itu berasal dari Allah sehingga ia menerima dan 
ridha terhadapnya.” 


Tr^r Ibnu Mos’ud 


ft SURAH ATH-TOALAg ft 


1177- Abu Daud: Utsman bin Abu Syaibah dan Muhammad bm Al 
’Ala* mcnceiitakan kepada kami, Utsman bericata: la 
menceritakan kepada kami, Ibnu Al ’Ala' berkata: Abu 
Muawiyah membeiitahukan kepada kami^ AI A’masy 
menceritakan kepada kami dari Muslim dari Masniq dari 
Abduliah, ia betkata, "Barangsiapa yang mau, aku akan 
bermubahalah dengannya (demi kebenaran). Suiah An-Nisaa’ Al 
Qushra^'^ (yakni ayat dalam surah Ath-Tbalaaq tentang iddah 
kematian) ditunmkan seteiah empat bulan sepuluh bari (yang 
terdapat dalam surah AI Baqarah).^'®*”’’^ 


^ Surab An*Nisaa' Ål Qushraa adalah surah Ath-Thaliaq sebagainuna dinanukan 
oldi Ibnu Maa’ud. Lihat Al Ilqm 1:195. 

Yang dinuksud 4 bulan 10 hari adalah surah Al Baqarah ayat 234. 

Junon-nya 1: 231. Al Bukhari meriwayatkannya dalam Shahih-^y^ 6: 30 
doigan redaksi, “Seteiah Ath-Thuulaa" sebagai ganti dari “Enftal bulan sepuluh hari.” 
(Lihat taUrp atiar 1191). 

An-Nasa’i meriwayatkannya dalam Sunon-nya 6: 197 dari Abu Daud Sulaiman bin 
Saif dari Al Hasan bin A’yun dari Zuhair, dan dari Muhammad bin Ismail bin Ibrahim 
dari Yahya dari Zuhair bin Muawiyah dari Abu Ishaq dari Al Aswad dan Masniq serta 
’Ubaidah. 

Ibnu Majab meriwayatkannya dalam Sbnøn-nya I: 654 dari Muhammad bin Al 
Mutsanna dari Abu Muawiyah dari Al A’masy dari Muslim dari Masniq dengan redaksi 
yang sama. Redaksi awalnya adalah, “Demi Allah, bagi yang mau, kami bisa 
bennubahalah dengannya.” 

Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Al Jami’ 28: 92 dari Abu Kuraib dari Malfk 
bin Ismail dari Ibnu ’Uyainah dari Ayyub dari Ibnu Sirin dari Abu ’Adiiyyah dari Ibnu 
Mas’ud dengan redaksi yang sama. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma ’alim 1:201 pada surah Al Baqarah ayat 

234. 

Az-Zamaldisyari meriwayatkannya åalmAl KasysyafA: 110. 
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(Hai nabi, apabila furniu menceraikan isterbisterimu maka 
hendaldah komu cerækan rmréka pada wdktu mereka dapat 
[men^iadapi] iddtdmya fyang wajar] dan hitunglah waktu 
iddah itu serta bertakwaiah kepada Allah Tuhanmu...) 
(Qs. Ath'Thalaaq [65]: 1) 


1178- Al Baghawi; AbduUah bin Mas’ud berkaia, "Talak itu ada pada 
laki-laki sedang iddah ada pada perempuan."^' 

1179- An-Nasa’i: Amni bin Ali roengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Yahya menceritakan kepada kami dari Sufyan dan Abu Ishaq 
dari Abu Al Ahwash dari Abdullah, ia berkata, 'Talak sunnah 
attalah scseoiang menceraikannya dalam keadaan suci tanpa 
disetubuhi."^''”^ 


Ibnu Hajar mengeluarkanny* dalam Al K<^: 174 dari Al Bukbari, Abu Daud, An* 
Naaa’i dan Ibnu Majah dari jaliir Masruq dan dai Abdurrarzaq. 

Al Qiothubi menyebutkan makna ioi dalam Al Ahkam 4:11 pada surah Aali ’lniraan 
ayat 7. 

Ibnu Al Jauzi meny^wtnya dalam Az-Zad t: 27S tentang penamaan surah ini 
dengan surah An-Nisaa’ Al Qnshraa. 

''^-Ma'alim 1: 191 pada surah Al Baqarah ayat 229. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Dtirr 1: 275 dari Abduirazzaq dan Al Baihaqi 
pada avat yang sama. 

' - j’MBun-nyae: 140. Ibnu Majah meriwayatkannya dalam SVnan-nya 1: 651 dari 
Muhammad bin Basysyar dari Yahya bin Sa’id dari Sufyan dari Abu bhaq. 

AUi-Hiabaii meriwayatkannya dalam Al Jami' 28: 83 dari Abu Kuraib dari Ibnu 
Idris dari Al A’inasy dari Malik bin Al Høits dari Abdurrahman bin Yazid dari Abdullah 
dengan redaksi yang sama. Ia juga meriwayatkannya dari Ibnu Basysyar dari 
Abdunahman dari Sufyan dari Al A’masy dengan redaksi yang sama. Dan, juga dari 
Ibnu Basysyar dari Abdurrahman dari Sufyan dari Manshur dan Ibrahim dari Abdullah 
dengan redaksi yang sama. Dan juga dari Ibnu Humaid dari Jarir dan Manshur dari 
Ibrahim dengan redaksi yang sama. 

Ar-Razi meriaway^kannya d8lam.4/A/<i/'ariA 8:164 dengan redaksi yang sama. 

Al Quithubi mengutipnya dalam A! Ahium 18: 151 dari Ad-Daraquthni dari Al 
A’inasy dari Abu Ishaq dengan redaksi yang sama. 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam8:169 dari Al A’masy dari Malik bin 
Al Harits. 
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(... Jonganlohlcamu kehiorkan mereha dari rumah mereka 
danjanganlah merdta [diizifdcan] ke luar kecuaU mereka 
mengerjakan perbuatan yang terang .^) 

(Qs. Adi^'Thalaaq [651:1) 


1180- Al Baghawi: Segolongan ulama mengatakan: Yang dimaksud 
peibuatan keji adalah pereoqnian tersebut beizina lalu ia 
dikeluaikan untuk dihukum, kemudian ia dikenUMdikan ke 
rumafanya. 

Pend^at ini diriwayatkan dari Ibnu Maa’ud.^*’***^ 









(... Barcmgsuxpa bertakwa kepada AJlah niscaya dia akan 
mengadakan baginya j<dan kduar, Dan memberinya rezeU 
dari arah yang tiada dbar^fo^san^fiurnya) 

(Qs. Adi'Thalaaq [65]: Z'S) 


Aa-SuyuSu mengutqmya dibio Ai-Dmr 6: 230 ikri Abdunazzaq, 'Abd bin 
Humiid, Ath-Thabmm då Al Eliihiqi dengn redakn yang sam. Dan juga dati 
AbdunaÉaaq, ’Abd bin Humatd, Ibnu Al Mundzir, Alh-lbabarani, Al BaOiaqi dan Ibnu 
Mardawaih dotgan redaksi yang aama. Dan ju^ dari *Abd bin låmaid dengan redaksi 
yang sanu. Dan juga dari ’Abd btn Humaid, AA-lbabanni dan Ilniu Mardawaih dengan 
redaksi yang sama dagan redaksi yang panjang. Radaksinya adalah, *TaIak iddah (yang 
bisa diiddah) adalah seorang lald-laki menc e r ai kan isterinya dalam keadaan suci, 
kemudian ia meninggalkannya sainpai perempuai tersebut aelesai iddahnya, atau ia 
meiujuknya jika mau.” 

"**- Ma ’aiim 7: 90. flmu Katsir meriwayatkannya dalam At-Ti^ir 8: 170 dengan 
makna yang sama taiq» menyrtnidcan teitang pdaksaåan hukuman. 



Amt Mos'ud 



1181- Ath-Thabari; Abu Kurail) menceritakan kq»ada kami, ia bokata: 
Ibnu Shalt menceritakan kepada kano dari Qais dari Al A’masy 
dari Abu Adh-Dtiuha dari Masruq dari AbduUah: Jmk ^ 

^ {Baran^iapa bertakwa kepada Attak niscaya dia akan 
mengadakan baginya jalan keluar), ia b erirata, maigetahui 
bahwa itu berasal dari Altah dan babwa AU^i-lah yang memben 
danmenahan.”^"*** 

1182- As-Suyuthi: Abdunazzaq dan Ibnu Al bftmdzir mengeluaikan 

dari Ibnu Mas'ud: (BarangsUg>a bertakwa 

kepada Allah niscaya dia akan men^tdakan hag^nyo jalan 
keluar), ia berkata, “Keselamatan.”^"*^ 

1183- As-Suyuthi; Ibnu Mardawaih mengelua^an dari Ibnu Mas’ud: 

... Tentang fitman Allah SWT; i^(Pariarahyang 

tiada disan^ui-san^umydit ia beikata. Dari jalan yang tidak 
diketahuinya.”^'' 

1184- Al Hakim: Abu Al ’Abbas Muhanunad bin Ahmad.Al Mahbubi 
mengahiirkan kepada kami, Abdul Aziz bin Hatiin menceritakan 
kepada kami. Abu Wahb Muhanunad bin MuzaUm mencoitdcan 
kepada kami, Sufyan bin ’Uyainab mmceritakan kqpada kanii 
dari Mis’ar dari Ali bin Budzaimah dari AbduUah, ia 
mengatakan: 

Seorang lald-laki mendatangi RasuluUab SAW -menuiutku ia 
adalah ’Auf bin Malik- lalu beikata, '*Wahai RasuluUah, 


Jami' 28: 89. Al B^uwi meriwayatkannya dalani A!Ua’aUm 7: 91 deagan 
redaksi yang sama. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya daUm Az-Zad 8:291 deogan maknanya. 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafoir 8:173 beserta anar 1183 yang akan 
disdiutkan. 

As-Suyuthi mengutipnya dalani Ad-Disrr 6: 233 dari Ibou Mardawaib beserta aisar 
yang sama. Di dalamnya disebutkan, “Dta-lah :^g memberikai cobaan kepadanya, 
memberinya keselamatan dan menolak bahaya darinya.” 

Al Qurdiubi meriwayatkan dalam Al Ahkam 18: 160. la beskata, ‘‘Ibnu Nfas’ud dai 
Masruqmenafsirkan ayat ini secara unwm.** 

"*^-Ad-Durr6-. 233. 

Ad-Durr 6: 233 yang termuat dalam atsar 1181. IIhiu Katsir juga 
meriwayatkannyadalami^r-rt^r8: ITSbesertaatraryangsama. 
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sesun{£ulmya Bani Fulan menyeran^ dan mendKiwa putra dan 
ontaku.** Maka RaauluUah SAW bosabda, "Sesung^hnya 
keluarga Muhammad yang ini dan yang itu adalah satu keluarga 
-aku menduganya mengatakan: semlnlan keluarffi-. Mereka 
tidak memiliki satu ska ‘ (m^tanan) dan **d^k pula satu mud 
makanan. Maka mintalah kqtadaAQah WaJalia.” 

Katanya, melaiyuflcan: Maka ia pulang menen n ii isterinya, lalu 
isterinya bertanya, *‘Apa jawaban Rarohillah SAW tofaaik^u?” 
Maka ia pun manberitafaukan kqiadanya. 


Katanya, inelait|utkan: Maka tidak selang ba^>a lama onta dan 
putranya dilMmbaKkan kepadanya, KahWn banyak dari 
yang sebehimnya. Maka ia maiMfatanp Kabi SAW dan 
memberitahukan kepadanya. Maka Nabi SAW beidin di atas 
mimbar lalu memuji AUah dan me n y an jungnya. Beliau menyuruh 
mereka moninta kepada AUah ’Azza Wa Jalla dan memohon 
kepadanya. Lalu beliau membacakan mereka ayat ini: 

^^i^j{Baran^iapa 

bertakwa kq>ada AUah niscaya dia akan mengadakan baginya 
jalan keluar. Dan memberinya ndå dari arah yang tiada 
disangka-sangkanya).^ ***^ 


1185- Ibnu Katsin Ibnu Abu Hatizn bericata: Afanød bin Mansbur Ar- 
Ramadi meocentakan kepada !««■. Ya’la bin *Ubaid 
mencentakan Irepada kanri, Zakariya kepada irami 

dari ’Amir dari Syutair Mn SyaU, ia betkata: Aku mendengar 
AbduUah bin Mas’ud bericata, "... Sesnivgnhnya ayat dalam Al 
(^'anyangpalmgiiieinberikaiharapanadalali: 


- Mustadnk 1: 5^. h menitBis)« te oldi A<k-Dzahabi. 

As-SuyuOi meogutipiiya dvniya teen AdVmr 6:233; te te ’Abd bm Homaid 
dan Ibnu Mardawaih te Ibnu 'Uyidnah; te dan AlBdhaqi (dUamvId-ZJU/bV/) darinya 
te Ibnu Mas’ud. 

Az-Zamaldisyari meriw^ndcaraiya lUlMm AI KatysyqfA: 109 dengn redaksi yang 
Santa. 

nmuHjgarmengeliwtemyadalam^/X^lf: I74te AlBailia(p(dalam.4d-AikiV/) 
dari jahv Abu’Ubaidah tun AbÅiIIab bn Maa’ud te te Dam Abbas. 
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^ (Baran^iapa bertakwa kepada Allah niscaya dia akan 
mengadakan bag^nya jalan 



(... Dan harangsiapa yang betiawakal kepada AUoh niscaya 
Allah dkan menctikupkan [keperluanjnya, Sesun^idhnya 
Allah melaksanakan urusan yang [d^hendakiJNya, 
Sesungguknya Allah telah mengadcJutn ketentuan bagi tiap- 
tiapsesuatu) (Qs. Ath'Thalaaq [65]: 3) 


U86- Ibnu Hambal; Waki’ menceiitakan kepada kami» Basyir bin 
Sulaiman menceritakan kepadaku daii Sayyar Abu Al Hakam 
dan Thariq bin Syibab dari Abdullah, ia mengatakan; RasuIuUah 
SAW bcrsabda, H 

iv (Barangsiapa 

4 ^ 0 4 * 0 * ^ ^ ^ 

memiliki hajat lalu ia menyerahkannya kepada manusia, maka 
dipastikan hajatnya tidak akan dimudahkan. Dan barangsiapa 
yang menyerahkan hajatnya kepada Allah, Allah akan 
memberinya rezeki dengan segera atau ditangguhkan 
kematiannya). ^ 

T<^ir 8: 172 yang tennuat dalam surah An-Nahl ayal 90. Lihat sUrah AI 
Baqarah ayat 255 dan suiah Az-Zutnar ayat 53. 

AlMusnad5: 257-258. lamengulangnya 6:11$-il7. Redaksi awalnya adalah, 
“Orang yang aedang tertinipa kesuaahan.” Di dslamnya disebutkan, “Dipenuhi” sebagai 
ganti ‘"Dimudahkan.’’ Ia juga mariwayatkannya dmi Abduirazzaq dari Sufyan dari 
SyutaiT dari Baayir Abu Ismail dari Sayyar Abu Hamzah. Ia menuturicannya. Setelahnya 
dis^nitkan: Abdullah bin Ahmad bolata: Ayahku berkata. “Inilah yang benar, Sayyar 
Abu Hamzah.” la berkata, “Sayyar Abu Al Hakam tidak meriwayatkan hadits dari 
Thariq bin Syihab.” Syak^ bet^dapat bahwa Abdurrasaq salah dalam ucapannya, 
“Sayyar Abu Hamzah.”, karena yang benar adal^ “Sayyar Abu Al Hakam.”, beibeda 
dengan yang diralat imam Ahmad disini. la melandaskan pendapatnya dengan 
pemyataan Al Bukhari bahwa Abu Al Hakam mendengar dari Thariq bin Syihab. la juga 
meriwayatkannya 5: 333 dari Abu Ahmad Az-^bairi dari Basyir bin Salman (di masjid 
AI Mathmurah) dari Sayyar Abu AI Hakam dengan makna yang sama. 
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1187- AA-Thabm; Abu Kuraib menceritakan kepada kaihi, ia berkata: 
Ibnu Shalt menceritakan kepada kami dari Qais dari Al A’masy 
dari Abu Adh-Dhuha dari Masniq dari Abdullah: ^ 

{Dan barangsiapa yang hertawakal kepada Allah 
niscaya AUah akan mencukupkan {keperluanjnya) la berkata, 
“Bukanlah orang yang bertawaka) adalah orang yang hajatnya 
telahdipenuhi.”<‘'”> 

1188- As-Suyuthi: Ibnu Mardawaih mengeluarkan dari Ibnu Mas’ud: 

Toitang firman Allah SWT: ^ ^ {Dan 

barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan 
mencukupkan Pceperluanjnya), ia berkata, “Bukanlah orang yang 
bertawakkal orang yang mengatakan, “Penuhilah hajatku”. Dan 
tidak semua orang yang bertawakkal kepada Allab dipenuhi 
segala keinginannya, dihindarican dari marabahaya dan dipenuhi 
kebutuhannya. Akan tetapi Allah memberi keutamaan orang yang 
bertawakkal atas orang yang tidak bertawakkal dengan 
mengampuni dosa-dosanya dan memperbesar pahalanya. 

Dan tentang firman Allah SWT: ijji -St % 

{Sesungguhr^a Allah lelah mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap 
sesttatu), ia berkata, “Yakni batas waktu dan akhir yang sampai 
kepadanya.”^"**^ 


Ibnu Katnr mengutipny« darinya dalsm At-Tafiir 8: 174 denpn redaksi aslinya. 
Kennidian ia menyebu&an riwayatny« dari Abdunazzaq. 

Abu D«aid meriwtyatkannya daiam Sunan-nyi 1: 166 dari Muaaddad dari Abdullah 
bin Daud; dan dari AMui Malik btn Habib Abu Marwan dari Ibnu Al Mubarak dari 
Baayir bin Salman dari Sayyir Abu Hamzah dengan malou yang sama. 

At-Tinnida meriwayatkanny« daiam ■SAoAiA-nya 9: 200-201 dari Muhammad bin 
Basysyar dari Abdurrahman bin Mahdi dari Suiyan dari Basyir Abu Ismail dari Sayyar. 
la berkata, "Hasan shahih gharib.” 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Musladrak 1: 408 dari Al Hasan bin Haldm 
Al Marwazi dari Abu Al Muwajjih dari ’Abdan dari Abdullah dari Basyir bin Sulaiman 
dari Sayyar dengan redaksi yang sama. la menilainya shahih dan dipedoiat oleh Adz- 
Dzahabi. 

A$-Suyutbi mengutipnya dari mereka -selain Ibnu Hambal- dalam Ad-Durr 6: 234 
dengan redaksi yang sama. 

""-Jfl«i'28:90. 

"**-Ad-Dwr6-. 234. 
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1189- Alh-Thabari: Ibnu Himwid menoeritakan kepada kami, ia bcrkata: 
Jarir menceritakan kepada kami dari Manshur dari Asy-Sya’bi, ia 
beikata; Syutair bin Syakl dan Masruq duduk bcrsama. Lalu 
Syutair bericata, “Kamu bisa menceritakan kepadaku apa yang 
kamu dengar dari Ibnu Mas'ud lalu aku membenaikanmu, atau 
aku menceritekan kepadamu dan kamu membenarkanku.” 
Masraq beikata, “Tidak, justni kamulah yang menceritakan 
kepadaku lalu aku membenaikanmu.” Maka ia berkata; Aku 
mendengar Ibnu Mas’ud berkata: 

Sesungguhnya ayat dalaro Al Qur'an yang Mling besar 
pemberian jaminannya adalah: ^ (Dan 

barangsiapa yang berUxwakkal kepada Allah niscqyn AUah akan 
mencukupkan fkeperluanjnya.)*^^*^ 




(... Dan perempuan'perempuan yang tidak haid lagt 
[numopausej di antara pereminum'perempuanmu jika hamu 
[tentang masa iddahnya], maka masa iddah 
mereka odoloh t^a bulon; dan begitu [ptda] perempuan- 
peren^Mon yang tidak haid ...) (Qs. Al^'Tbalaaq [65]: 4) 


] 190- Al Ba^iawi; Yakni gadis-gadis bocah yang belum haidh. Iddah 
mereka 3 bulan. Sedangkan gadis-gadis remaja yang sudah haidh 
lalu haidnya becbenti s^lum ia inettcq>ai usia men«^use, 
menurut mayoritas ulama iddahnya tidak boakhir sanq)ai ia 
haidh lagi lalu ia menjalaoi iddah selama tiga kali quni‘ atau 
sampai ia mencapai usia menopause lalu ia beriddah selama 3 
bulan. 


'•**- Jami'2S: 90. Setelahnya <ii$ebutlan, “Masniqberkita, “Kamu benar.” 
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Ini moupakan pendapat Utsman dan Abdullah bin Mas’ud (dan 
lain-lainnya)/' 


< 0 .., 


(Dan perempuan-peremption yang hamil, waktu iddah 
mereka iiu udah sampai mereka melahirkan 
kandungannya ...) (Qs. Ath'Thalaaq [65]: 4) 


1191- An-Nasa’i: Muhammad bin Miskin bin Numailah Yamami 
meagabarican kqiadaku, ia beikata: Sa’id bin Abu Maryam 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ja’&r 
-C- memberitahukan kq>ada kami, Maimun bin Al Abbas 
meng 2 ^)arkan kepadaku, ia berkata: Sa’id bin Al Hakam bin Abu 
Macyam menceritakan kepada kami, ia berkata; Muhammad bin 
Ja’fitf mengabarkan kepadaku, ia berkata; Ibnu Syubrumah Al 
Kufi menceritakan kepadaku dari Ibrahim An-Nakha’i dari 
Alqamah bin Qais bahwa Ibnu Mas’ud berkata, "Barangsiapa 
^mg mau, aku bisa het-mubaJialaM dengannya, i4>1; 

(Dan perempmn-perempuan yang hamil, 
waktu iddah mereka itu ialah sampai mereka melahirkan 
kandungannyci) tidak diturunkan kecuali setelah ayat tentang 
iddah pereII^)uan yang ditinggal mati suaminya. Apabila 
perempuan yang diting^ mati suaminya telah melahiikan, ia 
menjadi halal (boleb dinikahi). (redaksi ini riwayat 
Maimun)."^”®'^ 


^^^-Ma'atim 7:92. A] Qurthubi tnmwsyatJcan dengan maknayang sama dalam^4/ 
Ahkam 18: 164. Ia bak^; Ats-Taa’labi berkata, “bii lebih sah menunit madzhab Syafii, 
dan inflah pendapat Jumhur ulama. Poidapat ini diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud dan 
sahabat-sahabatnya.” 

Sunan-nyi 6: 197. Ayat tentang (iddah) perempuan yang ditinggal mati 
suaminya adalah, “Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan 
meninggalkan isteri-isteri (hendakiah para isteri ituj menangguhkan dirinya (berHddah) 
empal butan septduh hari." (Qa. Al Baqarah [2]: 234). 
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Ad)-Thabari meriw^itkaimya dalan A! Jenni’ 28: 92-93 dvi Zakariya bta 
bm Aban Al Mishri dni Sa’id bin Abu Mwynn dni Mubnomd bin Ja’fir dsi Ibim 
Syubnnnah. Dan jiiga dari Abmad bin Mani' dari Muhannnad bin llbakl dn lannil bin 
Abu Khalid dni Aty^yaln dengan makna ymg aaraa. Redakai awalnya adabh, 
“Di$d)utkan kqwda Ibnu Mas’ud tentang dua batas waklu jmg taaldik (imnnggu 4 
bulan 10 hari sÅalipun mdahirkan sebdumitu).Makntabericata: 

Ibnu Katrir mengutipnya dari kedusiya dalam At-Tt^Jr 8:177; dan dm Ibnu Abo 
Hatim dari Ahmad bin Sinan Al Warithi dari Abdutrahimn bin Mahdi dari Snfym dari 
Al A’masy dari Abu Adh-EAuha dari Masniq dari Ibnu Mas’ud dengan makna yang 
sdMgai jawaban atas peikataan AH, ‘lAia balaa waktu yai^ todAtT. b^ 
per e mp u an yang dfthiggal mati suamtnyL la maijnbuttan dua liwayat Abo Daud dm 
Ibnu Mtyah dari Abu Muawiyah (Khat ataar 1177). 

As-Suyuthi mengutipnya dalam AA-Dnrr 6: 235*236 dm Ab&inueaq, Ibnu Abu 
Syaibah, Sa’id bin Mansbur. Abu Daud, An-Na*a’i, Ibnu Majah, Ibnu Jarir. Ibnu Al 
Mundzir. Ibnu Abu Hatim, Adt-lbabarant dan Ibnu Maidawaih dari bcrtu^ai jahir 
sepeiti riwayat Ibiu Katsir dan Ibnu Abu Hatim. Dan juga dm AbAnzzaq, Dnu Abo 
Syaibah, 'Abd bin Hurmid, Ath-lbabarani dan Ibnu Mantawaih dengan tcdaksi yang 
Santa secara ringkas. Dan juga dari Abdumzzaq dengm redaksi yang sanw aecan 
ringkas. Dan juga dari Ibnu Mardawaih dengan redaksi yang sama. Dm dm ’Abd 
bbi Humaid, Al Bukhari, Ath*Thabarani dan Ibnu Mardawaih dmgan redaksi yang sama. 
Dan ju^ dari AI Hakim (dalam At*Tarikh) dan Ad-Dailmn dengm redaksi yangsatm. 

Ibnu Al Jauzi meriwayttkannya dalam Ai-Zad 8:294 dtaigm redaksi ym^ saena. 

Al Qurthubi menyebutkan makna ini Ai Ahkam 3:175 padasurah Al Baqarah 

ayst 234 secara rin^. . 

Ibnu Hatnbal meriwayaftan dalam Al Musnad 6: 136*137 kiaali Subm’ab bimi Al 
Harits yang seirakna dengan ini dari Muhammad bin Ja’te dari Sa’id dm Qasadah dm 
dari Khilas dan Abu Hassan dari Abdullah bin ’lMnb bin Mas’ud dari AbduDah bin 
Maa’ud, bahwa Subai’di binti Al Harita melahukm setelah suanrinyn wafid 15 mataia 
Lalu Abu As-Sanabfl masuk menemuinya dan beikala, "Kayaknyi kamu ingin mendqwt 
naikah lagi (ingin menikah lagi); kamu tidak bolcfa melakukaiinya sannpu habis dua 
hfn« waktu yang paling jauh (iddah yang terakhtr [yabii 4 bulm 10 hm]).” Maka ia 
moiemui Ra^ullah SAW dan memberitahukaD kepadmya tmtang perfcatnm Abu As- 
Sanabil. Maka Rasulullah SAW bersabda, "Abu AsSofnoba bokmg; apoMla dakmi 
kepadamu orang yang hendak ma^gndummu, bawalak ia kepatUAu H a u: 
beritakukanlak kepadaku—.” Lalu beliau ineinberit a hukm l^mdmya bahwa iddafanya 
telah habis.” la juga meriwayatkaimya dari AbduRab bin Bakv dari Sa’id dm Qatadah 
dari Khilas dari Abdullah bin ’Utbah secara Mursal tanpo snnpai lopada Ilnu Mas’ud. 
Dan juga dari Abdul Wahhab dari Khilas secat« Mursil. Syakir bcittfa, “Abdul Wahhab 

adalah Ibnu Adu'Al Kbamf; Abdullah bin Bakar nmigwrimat hadits dan smadnyB.” 

Al Buldrari meriwayadctn dalam Shahih-nya 6: 30 dm Hubab dari A bdull ah dari 
Abdullah bin ’Aun dari Muharonud bin Sirin, ia bcffcata, “Aku duduk di mgKs yang Æ 
dalamnya terdt^at mayoritas ormg Anshar. CH antan merdn tesdapal Abdunalimm bin 
Abu Laila. Lalu aku menuturkan tentang badits Abdullah bin njAeh tenlang kis a h 
Subai’ah binti Al Harits. Mtka Abdumhmm bctk a l a , "Akan trtapi panmmya tidak 
mengatakan dermldan.’’ Maka aku berkiU, “Sungguh aku sangst zalim jiks bcsbdiang 
kepada seseorang di pinggiran Kufåh.” la mengatakaimys deogm suara teas.” Katmy^ 
melanjutkan: Kemudian aku keluar dan bertemu dcsgan MaUk bin ’Amhr atau MaKk bin 
’Auf. Aku beitanya, ‘3agaimana pendapat Ibnu Mas’ud teata« petempttm ymg 



Amt MasW 



{Tempaåumhåt meréut [pant isteri] di mtma Icamtc 
hertempatth^ai menurut kemampmmum dan jai^siadtdi 
kemrnnunyusiddunmenkamdA wMnyat^iikm lhali] 
tnereka. Dan jfkametAalistauisteri yang siidtdiSAidaq} 
ihis^Ltt^hamd,nudtahaduÉKåtdihipadamerAa 
nafifidmya hingga menlui boaoBii 
(Qs. Adk*Tliabaq [65]: 6] 


1192- Atb-lM«i:Sefa^|iaii«dnMito:ibMAUL- 

^ ,^(DmJikamtereka iiåiai-iMienymgaMM dikJaql &m 
sedamg hæmti diartika: Sc Hi p waila jhs dkeai, tink 



Di antan yaag bopoid^ial wtpaA ni addA Una« In 
fGtaddidi dan AMdhh bån 

1193- AdhTliabari: Abn Aa^ib mcacoiidhn ia beilan: 

Abu Moawiyah mmrcritafc n kqMda kan dari AI A*Bn^ dari 


mti waaåjia AIb beadHa baBdl** h ■oyaMbc la 
kaHaa akn bodnp hf ailiail^«ja ilwi liilit laifiaiMja il^Miar aaili flji 
Nisaa’ M QuAna dina inInB addib Aft^lbailn.* A^jpab dai 

Muhaitwm d. **AkD *—*-»■■■ Aba ’AAQfjafc IMA lå *Aaar. 

AiKNna’i pariw ay aflaM kaå A2 BdAai iai drif 6: 196-197 dai 

Muhananad bia Abdul A^a dai Kbaid åri Ina *Am dai liå^HBd. 

AA-lbabai maiw^adaa atriaa iai Atea Al Jbad' 2S: 92 dari Ya*qab bai 
Ibnliiin dai Ibm ’Ufaqryah dari Ayyab dai iManad åri Ala *Aftinab Milik bm 
Amr. 

Az-Zamaldityiri BWWiynaQ dJaa A7 ITaijay^d; lIObåwaiedAiipadaqi^ 

»»— j-j-—j-j-j—j *——-^ |-—nrin jTin i tl i l i lr lian jraaj 

ditingpl nmi maminya. la *^***“. ^taa lå^aA Aba dai brindatanya lidric 

anrlMdakai.’* 

Ibnu maigduaffeaiaya dalan M 174. h *«■*«*«. Hha Aba Syabah 

QMriwaya&anDya dai Waki’dai iaaal dari Aqp^y^li b bedala: AbdaDih beriala, 
“Boar, Setup poonpaaD yaig haml H^ai ia ndåÉlaB.* 

Ar-Raå meiQ^dåitfcai aakaa m ddao Alii^Uk S: 168. 

"*-Aia/’28:95. 



flaa MaB*ad 



Ibrahim, ia beikata, "Umar dan Abdullab menetapkan agar 
perempuan yang ditalak tiga diben tempat tinggal, nafkah dan 
pesangon 


n(n93> 


1194- Ibnu Al Jauzi: Mereka berselisih pendapat tentang perempuan 
hamil yang ditinggat suaminya. Ibnu Mas’ud dan Ibnu Umar 
(dan selain keduanya) berkata, "Nalkahnya dari seluruh 


1195- Ar-Razi: Perempuan teisebut beihak (mendiqMtkan tempat 
tinggal). 

Ini merupakan Umar dan Ibnu Mas’ud (dan lain- 

lainnya).^”’*^ 


JamV 28:95. Al Bi«hiwi ineB)^utkiD ønlaia ini dalam Al Ma 'alim 7:93-94 
tanpa meny^Hit pesangon. 

Al Qurthubi menyebuflcannya dalam Al Ahkam 18: 167 dari sahabat-sahabat 
Abdullab. Ia bericata, ‘'Ad-Dara^tni iwngduarfcannya dalam hadits Fatimah binti 
Qais.” 

At-Urmidzi mcnydwtnya dalam SfcoAiA-nya 5: 143-144 tanpa sanad dengan 
redaksi: Sebagian ahli ilmu dari kalangan taba bat Nabi seperti Umar dan Abdullab 
bopendqwt seperti ini.” 

Zad 8: 297. Al Qurthubi awriwayitkaD maknanya dalam Al Ahkam 18: 168, 
danjuga3:185padasurah AlBa<)snhayit234. 

- Mqfatih 2: 286 pada surah Al Baqarab ayat 240. Yang dimaksud adalah 
perempuan yang moijalani iddah karcna suaminya wafat. 



Tc^r Ibnu Mas’ud 


« SURAH AT-Ti^nM * 



(Hoi ruAip meng<^ Uamu men^utramkan apa yang AUah 
halaJkan bogimu; kamu mencari hesenangan hati isteri^ 
isterimu? dan AUoh Maha Pengom/mn la^ Maha 
Penyayang. Sesungguhnya Alloh telah mewi^ihkan 
kepadamu sekalum membel^kan diri dari sumpahmu dan 
Allah adalah Pelindungmu dan Dia Maha Mengetakui lagi 
McJia Bijaksatta) (Qs, At'Tahriim [66]: 1'2) 


1196- Al Baghawi: Pata ulama berselisih pendapat tentang kata 
pengharaman. Segolosgan ularoa mengatakan, *‘Itu bukan 
sumpah. Jika ia mengatakan kepada iaterinya, ICamu haiam 
^giku' atau 'Aku mengharamkanmu'. Jika ia meniatkan talak dari 
ucapannya tersebut, maka yang berlaku adalah talak. Jika ia 
meniatkan zhihar, maka yang berlaku adalah zhihar. Jika ia 
meniatkan pengharaman benda tersebut atau memnt lAUffltT T i yj^ 
maka yang berlaku baginya ka^t sumpah dengan kata-kata 
tersebut. Jika ia mengatakan kepada budak perempuannya dan 
yang ia niatkan memerdekakannya, maka budak tersebut menjadi 
merdeka. Jika ia meniatkan pengharaman budak tersebut atau 
memutlakkannya, maka yang berlaku kafrøt sumpah. Jika ia 



To/sir Ibnu Mos’ud 


mengatakan kepada roakanan t^tentu, 'Aku meogharanikaiiii)^ 
atas diriku', maka tidak apa*apa ba^ya.” 

Ini menipakan pendapat Ibnu Mas'ud dan pendapat inilah yang 
dipilih imam Syafi’i.**'^ 

1197- As-Suyuthi: IbnuMaidawaih mengeluarkan dari Ibnu Mas’ud, ia 
berkata, "Nabi SAW pemah meng-Ila‘ isteri-isterinya dan 
mengjiaramkan (untuk diimya). Maka yang beliau haranskan, 
Allah menyuiuhnya ^ar me&^ialalkannya, sementara untuk Ita* 
beliau disunih agar membayar ka&rat sumpah/"^ 




Don jtka lumu berdtui bantu-in£inbontu menyusoKkan 
tuibi, maka sesunggultttya AfloH odoloh Peltn^ungnya don 
[begitu pula] Jibril dan orong^ming msikmin yang boik; 


"**~Ma‘aliin 7: 97. Az-ZamUuyvi incnwayadumnya AlKasysyitf4: 114 
dari Abu Bakar dan Ibnu Mas’ud (dan setara keduanya): Bahwa pengbaraman itu 
(sq>eiti) sumpah. 

Ibnu Hajar mengeluaricannya dalam Al 175-176 dan Ibnu Abu Syaibah dan 
riwayat Juwaibir dari A<fii*CN)ahhakbahwa Abu Unw. Umax dan Ibnu Mas’ud b«kata, 
“Barangsiapa mengatakan kepada isttrinya, la haram bagiku, maka istennya ti<^k 
haranv dan ia wiyib membayar katarat sumpah.’ la berkata, "Sanad-nyi dha'if dan 
munqaAi'.” Kemudian ia meriwayttkan dari Ibou Mas’ud. Ia berkata, “Terdapal jalur 
lain yang dikeluwkan oleh Abdurrøaq dsi jalur Atb-Tbabarani dari Ibnu ’Uqbah dari 
Ibnu Abu N^ih dari Mujahid darinya. Ia berkata, "Tentang pengharaman adalah (sep«ti) 
sumpah yang harus dibayar kafaralnyi." Ia berkata, "Rijal-nyi tsiqah meskipun 
munqaiki 

Al Qurthubimeriwayatkan dalam vtlAMam 18: 180-181 dengan redaksi yangsama, 
hanya siga ia mengatakan, "Jika ia menghMamfcan untuk dirinya makanan atau lainnya, 
ia tidak wajib membayar kafvat sumpah, meounil Malik dan Syafi’i. tapi menurut Ibnu 
Mas’ud, Ats-Tsauri dan Abu Hani&h, ia wigib monbayar kafarat sumpah.” Kemudian ia 
meriwayatkan dua riwayat Ibnu Hi^ yrag lelah disebutkan tadi yang semakna 
dengannya, “Bahwa pengtunmao (aeperti) sump^ yang harus dibayar kafaratnya” dan 
“Bahwa ia wajib dibayar kafaratnya, tipi bukan stmipah.” Lihat surah Al Maaidah ayat 
87. 

^'”-Ad-Durr6:7A2. 



Ibnu Mos'ud 



dan selain dari itu malaikat'nudaikat adaiah penolongnya 
ptda) (Qs. At-Tahriim [66]: 4) 


1198- As-Suyuthi: Ibnu ’Asakir mengeluarkan dari Ibnu Mas’ud: 

Dari Nabi SAW, tentang firman AUrfi; (dan ordng- 

orang midkmin yang baik), ia berkata, *1)1 antara orang-orang 
mukmin yang baik adaiah Abu Rakar dan Umar.”^' 



(Hot orang-orang yang heriman, hertauha^ah kepada AUah 
dehgan taubatan nasuhaa [taubat yang semumi-muminya]. 


Mudadi-mudahan Rabbmu akan menutupi kesaJahan- 
kesalahanmu dan memasukkanmu ke daUm jannah yang 
mengalir di baivahnya sungcd-sungai 
(Qs. At-'Tahriim [66): 8) 


1199- Atb-Thabari: Abu As-Sa*ib raenceritakan kepadaku, ia bericata; 
Abu Muawiyah menceritakan kepada kami dari Al A’masy dari 
Abu Isbaq dari Abu AI Ahwash dari Abdullah: 

(Taubatan nasuhaa [taubat yang semumi-muminya]), ia berkata, 
“la bertobat kemudian tidak mengulanginya lagi.”^’ 


- Ad-Durr 6: 243. la juga niengutipnya dari Atb-Thabarani, Ibnu Mardawaih 
dan Abu Nu’aitn (daism FaÅail Asb-Shababah) tanpa fcata “Di antara.” la juga 
maigulangnya 6:244 tanpa manyubutkan orang yang mengeluarkannya. 

AI Ba^awi ju^ meriwayttkannya dalam Al Ma’alim 7: 101, dan Ibnu Al Jauzi 
dalam A 2 -Zad 8:310. 

108. lajugameriwayaikannyadari IbnuBasysyar dari Abdurrahman 
dan Sufyan dari Abu Ishaq dari Abu Al Abwash dengan redaksi, “Tobat nasuha: )^tu 
seseorang yang melakukan dosa (lalu bertobat) dan tidak moigulanginya lagi.” 



Tofrir Ibnu Mas’ud 


1200- Al Hakim: Ali bin Isa Al Hin raenceritakan kepadaku, Ibrahim 
bin Abu Thalib menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Umar 
menceritakan kepada kami, Su^ bin ’Uyainah menceritakan 
kepada kami dari Umar bin Sa’id dari ayahnya dari ’Abayah Al 
Asadi, ia bericata: Abdullah bin Mas’ud berkata, "Taubat nashuha 
aVan menghapus semua dosa, yaitu yang disebutkan dalam^^^ 

Qur'an. Kemudian ia mend>aca ayat; ^ 

^ ^ orang-orangyang 

beriman, bertavbatlah kepada AUah dengan taubatan nasuhaa 
[taubat yang semumi-muminya]. Mudak-mudahan Rabbmu akan 
menutupi kesalahan-kestdahaianu).’'^^^^ 

1201- Ibnu Majah: Ahmad bin Sa’id Ad-Darimi menceritakan kepada 
Vami^ Muhammad bin Abdullah Ar-Raqasyi menceritakan kepada 
iramt^ W iihaih bin KhaUd menceritakan kepada kami daii Abdul 
Karim dari Abu ’Ubaidah bin Abdullah dari ayahnya, ia 
mengatakan: RasuluUah SAW beisabda, “Oiang yang beitaubat 
dari dosa sepeiti oiang yang tidak memiliki dosa.”^'^*' 

1202- Al Hakim: Ali bin Isa menceritakan kepadaku, Musaddad bin 
Qattm menceritakan kepada kaim, Ulsman bin Abu Syaibah 


As-Suyuthi mengulipnya darinya dtlam Ad-Durr 6: 245; dm dan Ibnu Abu 

Syaibah ’Abd bin Humaid. Ibnu Al Muodzsr dan Al Bafliaqi dengm redaksi yang sama. 

Ibnu Katsir meriwayatkaimya dalam At-Tt^ 8: 196 dari Al A’masy dan Abu Ishaq 
dengan redaksi aalinya. 

AlQuithubimenyebutkanmaknainidalain^/i^Wow 18:197. Abdullah bin Ahmad 
meriwayatkm yang semakna dengan mi dalam Al Musnad 6: 133 dengan membaca di 
hadapan ayahnya dari Ali bin ’Ashim dari Al Hapari dan Abu Al Ahwash dari Abdullah 

secara Syakir memvonisnya dhflAl H^ri dfca’«/ 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam Al-Tt^ir 8: 196 dan AJnnad. la berkata, la 
meriwayatkm secaramenyendiri, dan yang mougiifl'bih'y*®**” . - 

As-Suyuthi juga mengutipnya darraya dalam Ad-Durr 6: 245; dm dan Ibnu 


Mardawaih dan Al Baihaqi. i. 

Mustadrak 2: 495. la mcnilainya shahih. Adz-Dzahabi berkata, Abayah 

tidak disebutkan dalam enam kitab hadtts (4/ Kutub AsSUtah).’' 

As-Suyudii mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 6:245. 

Ibnu Al Jauzimeriwayatkannya dalam 4r-Z«/8:314. 

SuBOB-nya 2: 1419-1420. Abdul Baqi menilainya hasan karena bmyak hadits 
.^fd-nya. la bericata, “Jika tidak demildan, maka Abu ’UWdah dinyatakm oleh lebih 
dari seormg ulama bahwa ia tidak mendeogar dan ayahnya.” 



IJ^str Smtt Mos’twl 


menceritakan kepada kami, Muawiyah bin Hisyam menceritakan 
kepada kami, Syarik bin Abdullah menceritakan kepadaku dari 
Utsman bin Abu Zur’ah dari Abu Shadiq dari Abdurrahman bin 
Yaad dari Abdullah bin Mas’ud, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, Vly 

Of CSurga memiliki 8 pintu, yang tertutup, 

sementara yang satunya terbuka vntuk taubai sampai matahari 
terbit dari arahnya)S*^ 

1203- Ibnu Hambal: Sufyan menceritakan kq>ada kami dari Abdul 
Kaiim, ia beikata: Ziyad bin Abu Maiyam mengabarkan 
kepadaku dari Abdullah bin Ma’qil bin Muqrin, ia beikata: aku 
bersama ayahku masuk menemui Abdullah bin Mas’ud, lalu ia 
bertanya, “Apakah engkau pemah mendengar Nabi SAW 
bersabda, ’Penyesalan adalah taubat'f” la menjawab, 


'^-Uustadrak4:26\. 

Al MusHod 5: 194-195. Setdahnya ditdwtkan; Mumh berkata; Aku 
mendengamya mengaukan, “Penyesalan adalah taubaL” lajuga meriwayatkannya 6: 45 
dari Katttr bin Hisyam dari Abdul Karim dari Ziyad bin A) Jairah dari Abdullah bin 
Ma’qii dengan riwayat ksdua. Dan juga 6: 46 dari Ma’mar bin Sulriman Ar-Raqi dari 
Khuahaif dan Ziyad bin Abu Maryant la mengulangnya dengan sanad yang sama pada 
halatnan yang sama. Dan juga 6; S3 dari Waki’ dan Abdurrahman dari Sufyan dari Abdul 
Kanm Al Jazan dari Ziyad bin Abu Maryam dengan redaksi seperti redaksi aslinya. 

Ibnu Majah meriwayatkannya dalam Simaa-nya 2: 1420 dari Hisyam bin ’Ammar 
dan Sufyan dan Abdul Kanm Al Jazari dari Ziyad dengan redakri yang sama. Abdul 
Baqi berkata, "Dalam Az-Zawaid disebutkan: aku men ga t a k an : dalam riwayat Ibnu 
Majah disebutkan dan Abdullah bin Umar bin IQiattab. Demikian sebagaimana 
dikatakan oleh Al Mundziri.” la berkata setelah itu: Yakni seperti yang diriwayatkan 
ol^ At-Tirmidzi, Ibnu M^ah dan Al Haidm dalam Al Mustadrak.” 

Al Hakim meriwayatkannyB dalam Al Mustadrak 4; 243 dari Abu Al ’Abbas 
Muhammad bin Ya’qub dari Ahmad bin Syaiban Ar-Ramli dari Sufyan bin ’Uyainah 
dari Abdul Karim Al Jazari dari Ziyad scpvrtt riwayat aslinya. Dan juga dari syaikh Abu 
Bakar bin Ishaq dari Bisyr bin Musa dari Al Humaidi dari Abdul Karim Al Jazari dari 
Ziyad. Ia menilainya Shahih dan diperkuat Adz-Dzahabi. 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-Tafeir 8: 1S>6 dari Ibnu Hambal dengan riwayat 
aslinya. la berkata, “Ibnu Majah meriwayaticannya dari Hisyam bin ’Ammar....” 

Ibnu Majah meriwayat^nya dalam Sunan-nya 2; 1404 dari Abdurrahman bin 
Ibrahim Ad-Dimasyqi dan Ibrahim bin Al Mundzir dari Ibnu Abu Pudaik dari Hammad 
bin Abu Humaid Az-Zarqi dari ’Aun bin M>du11ah bin ’Utbah bin Mas’ud dari ayahnya 
Abdullah bin Mas’ud, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, '"TUak seorang pm yang 
maianya meneteskan air mala -meskipun sebesar kqtala laJai- karena takut kepada 


« SURAHALMULK « 


1204- Al Hakini: Al Hasan bin Halim Al Marwazi mengabarican 
kq)adaku, Abu Al Muwajjih manberitahukan kq^ada kami, 
’Abdan memberitahukan kepada kami, Abdullah 
memberitahukan kepada kami, Sufyan memberitabukan kepada 
Wtni dari ’Ashim dari Ziir dari Ibnu Mas‘ud, ia mengatakan: 
Seseotang Hirfatan gj (oleh malaikat) di kubumya. Lalu kedua 
kaldnya didatangi, maka kedua kakinya bericata, “Kalian bdak 
ada jalan untuk mendatangiku, kaiena telah dibacakan padaku 
surah Al Mulk.” Kemudian dadanya —atau perutnya— didatangi, 
maka ia berkata, “Kalian tidak ada jalan untuk mendatangiku, 
kareoa telah dibacakan padaku surah Al Mulk.” Kemudian 
kepalanya didatangi, lalu ia beikata, “Kalian tidak ada jalan untuk 
mendatangiku, karena telah dibacakan padaku surah Al Mulk.” 
Katanya, melanjudcan, “Surah ini (Al Mulk) adalah pencegah 
yang akan mencegah siksa kubur. Dalam Taurat ia d i na m akan 
surah Al Mulk. Barai^iapa yang membacanya pada malam hari, 
ia telah melakukan banyak (kebaikan) dan telah mengucq)kan 
kata-kata yang agung.”^*”^ 


Allah lalu air maia tersebut mengmai un/alatya kecuoH ABah akan mengharamkannya 
masuk neraka” 

Abdul Baqi mmgutip d«ri Az-Zawaid bahwa sanad-nyn karena Hammad 

’i/Namanya Muhammad bin Abu Hunaid. 

Mustadrak 2:498. la moulatnya shahih dan dipefkuat ol^ Adz-E>zahabi. 



Ihfrir Smu Mds’ud 



P SURAHALQALAM « 



(Nun, denu kalan dan apa yang meréka iulis) 

(Qs.AlQa]am[67]:l) 


As-Suyuthi roengutipny* darinya dalam Ad-Durr $: 247; dan dan Ibnu Adh- 
Dhuraia, ACh-lliabanni dan Al Baihaqi (dalam Syu’ab Al Iman). EN dalajmys 
diacbutkan, “la telah melakukan banyak kebaikan Sebagai ganti dari “Moigucapkan 
kata>kau yang - 

Al QurthubinKriwayatkaimya dalam A/^AAam IS:20S dengao redaksi yangsama. 

Aa-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Dmr $: 246 dari Ibnu Mardawaih dari Ibnu 
Maa’ud secara ma ^“Sunih Tabarak adalah pencegah siksa kubur.” 

Ibnu Al Jauzi moiwayatkannys dalam Az-Zad 8:21S secara mauquf. 

As-Suyu*i juga mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 247 dari Ath-TTiabarani dan Ibnu 
Mardawaih (dengan sanad yang bagus) dari Ibnu Mas’ud, ‘‘Kami menamakannya p ftH« 
masa Rasulullah SAW “Al Maani 'ah, sedaogkan dalam kitab Allah dinamakan surah Al 
Mulk. Barangsiapa yang membaca dalam satu malanv ia telah melakukan banyak 
(kebukan) dan telah tnengueapkan kata^ta yang agung.” la juga motgutipnya dari Abu 
’Ubaid dan Al Baihaqi (dalam Ad-Dala'it) dari jalui Muirab dari Ibnu Mas’ud, ia 
ba-kata, "Sesungguhnya seseorang ap^ila telah meninggal akan dinyalakan api di 
sekelilingn)^ lalu ters^ut akan memakan segala yang ada dekatnya jika ia tid ak 
memiliki amal yang dapat menghalanginya. Dan sesungguhnya ada seorang laki-laki 
yang meninggal dan tidak membaca Al Qur’an kecuali hanya 30 ayat saja, lalu api 
tersebut mendatangi kepalanya. Maka kepala tersebut bericata, “Sesungguhnya ia 
membaeaku (surah Al Mulk).” Lalu api tersebut mendatangi kedua kaldnya kemudian 
kaki tersebut berkata, “Sesungguhnya ia berdiri dengan (mcmbaca)ku (surah Al Mulk).” 
Lalu api tersdmt mendatangi kepalanya laJu kepala tersebut berkata, “Sesungguhnya ia 
menghapalku.”, sehin^ surah tersebut menyelamatkannya. 

Katanya, melanjudean: kemudian aku dan Masruq melihat mushaf, Uqn kami tidak 
menemukan surah 30 aj«t kecuali Tabarak (Al Mulk). Ia juga mengutipnya dari Ad- 
Darimi dan Rmu Adh-Dhurais dari Murrah secara mursal. 

Ibnu Katsir menydHit atsar-atsarbu dalam At~Tafsir 8:202. 


Ibnu Mds'ud 



1205- Aft-Thabari; Muaa bin Harun menceritakan kepada kami, ia 
beikata: Amru menceritakan kepada kami, Asbafli menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi tentang khabar yang dituturkannya - 
dari Abu Malik dan Abu Sbalih dari Ibnu Abbas- dan dari Murrah 
dari AbduUah-, dan dari beberapa orang sahabat Nabi SAW: 
Allab SWT menciptakan bumi di atas ikan paus. Dean paus ini 
Nun yang disebutkan Allab dalam Al Qur'an: {Nxtn, demi 
kalamdanapayimgmerekahdis.'f^ 


(Yang feoktt kasar, seloin åcai itu, yang tcrkenal 
kejahatannya) (Qs. Al Qalam [67]: 13) 


1206- 


A1 Qurihubi: Al Mawardi menyebutkan dari Abdunahman bin 
Ghanam, dan diriwayatkan oleh Ibnu Mas’ud, B^abwa Nabi SAW 
bersabda, ti ; ji-j JU* 't 

il ^ il j-pi jia 4Sii Uj ,/>iwi U) ii^ii 

jWi 4^1 ^>1 jaiij .isåi ^>«J 0 .jii ^ 

^iSU fUkli Jiriiii »Jjwi ve^l 

“Tidfik akan masuk sur^a Jawwazh, Ja ’zhari dan Al 'Vtul Az- 
Zanim." Seorang laki-laki bertanya, “Apa årti Jfrwwazh. Al 
Ja'zhari dan Al ’Utul Az-ZanimT’ Rasulullab SAW menjawab, 
“Jawwazh adalah orang yang suka mengumpulkan (harta) dan 
enggan (memberi sedekak/petit), Al Ja'zhari adalah orang yang 


kasar. Al ’Utul Az-Zanim adalah orang yang keras perangainya. 
hanyak makan, banyak minum, yang rakus terhadap makanan 
dan zalim terhadap manusia. 


Jami’ 21: 46 pada surah Lu<jnan ayU 16 yang disebutkan lebih panjang 
disana. Atsar ini merupakan bagjan dari khabar panjang yang diriwayatkan pada surah Al 
Baqarah ayat 29. 

Akkam 18: 233. Ia berkita, “Ats-Taa’labi menyebutkannya dari Syaddad bin 
Aus.” Atsar ini diriwayatkan dan Abdullah bin Amru bin Al ’Ash di tempat yang 
bo-beda-beda. 


Dnm Mos'ud 





(SesunggKhn>'a komi teloK mencohcd merelui [musyrikin 
Mekah] sebagaimana kami telah mencobai pemilik'pemilik 
kebun, ketika mereka bersumpah bahwa mereka sungguh' 


sun^uh akan memetik [hasdjnya di pagi hari. Dan mereka 
tidak menyisihkan [hak fakir miskin]. Ixdu kebun itu 
diliputi nudapetaka [yang datang] dari Tuhanmu ketika 
mereka sedang tidur, maka jadilah kebun itu hitam seperti 
nudam yanggelap gulita) (Qs. Al Qalam [67]: 17-20) 

1207- Ibnu Katsir: Ibou Abu Hatiin berkata: Disebutkan dari Ahmad bin 
Ash-Shabbah: Basyir bio Zadzan memberitahukan kepada kami 
dari Umar bin Shubh dari Laits bin Abu Sulaim dari 
Abduirahman bin Sabit dari Ibnu Mas’ud, ia mengatakan: 

Rasulullah SAW bersabda, “Jauhilah oleh kalian perbuatan 
makstat. Sesungguhnya seorang hamba berbuat maksiat sehingga 
ia dihalangi mendapatkan rezeld yang telah dipersiapkan 
untuknya." Kemudian Rasulullah SAW membaca ayat: 

20i^ui^iLalu kebun itu diliputi 
malapetaka [yang datang] dari Tuhanmu ketika mereka sedang 
tidur, maka jadilah kebun itu hitam seperti malam yang gelap 
gulita), mereka dihalangi mendapa&an hasil kebun mereka 
karena dosa-dosa mereka.^'^ 


Tafiir 8: 222. Al Qurthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 18; 244 dari 
Asbath dari Ibnu Mas’ud. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 6; 253 dari Ibnu Abu Hatim dan Ibnu 
Mardawaih. la menambahkan, “Sesungguhnya seorang hamba melakukan dosa sehingga 
ia melupakan suatu bab dari ilmu (agama). Dan sesungguhnya seorang hamba 
melakukan dosa sehinrøa ia tidak jadi (malas) melakukan qiyamullail 



la/sir Ibnu Mas’ud 




QAenSta hethxtOt "AAidud ccloltolah Idto; sesungguhnya 
Idta ini odolah onmg'Cmmg yang melampaui batas." 
Mwlah'mudahan Tiihan lota memberikon ganti kepada kita 
dengctn [Icebim] yang lebih boik dceripada itu} sesungguhnya 
Icita men^utrapkan am|>unan dari Tukan kita) 
(Qs.AlQa]am(67}:31'32) 


1208- Al Baghaw i- AbduUah bin Mas’ud berkata, Telah sampai 
kepadaku bahwa ada yang beitniat ikhlas dan Allah 

mengctahui k^jurao merdca. Maka Allab menggantikan untuk 
mereka knbim yang dmamakan A/ J/ayamm. Di dalamnya 
teidapat »-itondan Miggnr yang dibawa sedotf Bighal."^'^ 


• « 




(Pada hari betis dismgkoplum dan mereka diponggil untuk 
bersujudf maka merdta tidak kuasOt [dalam keadaan] 
pandangan mereka tunduk ke bawah, lagi mereka diliputi 
kehinaan. Dan sesungguhnya mereka dahulu [di dunia] 
diseru untuk bersufud, don mereka dalam keadaan 
sejahtera) (Qs. Al Qalam [67]: 42-43) 


1209- Ath-Thabari: Muhanunad bin Basysyar menceiitakan kepada 
kami, ia beikata: Abdunafaman menceiitakan kepada kami, ia 


112. Az-Zamaldiiyiri inenway8tk«iniy8dalaini4/iCar)<sya/’4; 130, 
dan Al Qindiutri åiixctiAlAUam 18:245 dengaa redaksi yang sama. 



ll^ir Hmu Mos’ud 




berkata: Sufyan mencehtakan kepada kami dari Salamah bin 
Kuhail, ia berkata: Abu Az-Za’ra‘ menceritakan kepada kami dari 
Abdullah, ia berkata, "Allah menampakkan diri kepada para 
makhluk pada hari kiamat hingga orang-orang Islam lewat." 
Katanya, melanjutkan: Lalu Dia bertanya, “Siapakab yang kalian 
sembah?” Mereka menjawab, “Kami menyembah Allah dan tidak 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun ” Lalu Allah membentak 
mereka dua kali atau dga kali lalu bertanya, “Apakah kalian 
mengenal Tuhan kalian?” Mereka menjawab, “Maha Suci Dia, 
apabila Dia mengenal kami, kami pun akan mengenal-Nya.” 
Katanya, melanjutkan: Ketika itulah betis disingkap sehingga 
tidak ada satu pun orang mukmin kecuali ia tersungkur sujud 
kepada Allah. Sementara orang-orang munafik hanya 
menegakkan punggung mereka (tidak bisa sujud) seakan-akan 
padanya terdapat besi tusuk daging. Lalu mereka beikata, “Wabai 
Tuhan kami.” Allah berfirman, “Dulu (sewaktu di dunia) kalian 
disuruh sujud ketika datam keadaan sejahtera (tapi kalian tidak 

mauj.-Kiw) 


'^~Jami'29: 24-25. la juga meriwayallcannya dari Yahya bin Thalhah Al Yaibu’i 
dari Syarik dari Al A’masy dari Al Minhal bin Amru dari Abdullah bin Mas’ud, ia 
berkata; Pada hari kiamat nanti akan ada malaikat yang Tnemanggil, “Bukankah adil bila 
Tuhan kalian yang telah menciptakan kalian kemudian membentuk kalian lalu memberi 
rezki kepada kalian kemudian kalian berpaling kepada selain Dia, bukankah adil bila Dia 
memberi kuasa kepada settap hamba-Nya untuk mengikuti ^ yang mereka sembah itu? 

Lalu Allah datang kepada mereka dalam bentuk -ia berkata; ia ményebutkan 
beberapa hal- dm Dia membuka apa yang bendak dibuka-Nya. 

Katanya, melanjutkan; Mate mereka tersungkur sujud. Keeuali orang-orang 
munafik; tulang belakang mereka raenjadi satu seperti tanduk sapi. Lalu dikatakan 
kqrada mereka, “Angtetlah kepala kalian menuju cahaya kalian.” 

Ibnu Jarir mengatakan; Kemudim ia menyebutkan kisahnya yang panjang. la juga 
meriwayatkan dengan redaksi yang sama dari Abu Kuraib dari Abu Bakar dari AI 
A’masy dari Al Minhal dari Qais bin Sakan dari Abdullah; ia menuturkan hadits di dekat 
Umar. Dan juga dari Ibnu Jabalah dari Yahya bin Hanunad dari Abu ’Awanah dari 
Sulaiman Al A’masy dari Al Minhal bin Amru dari Abu ’Ubaidah dan Qais bin Sakan 
dari Abdullah. !a meriwayatkan hadits (di samping) Umar. 

Al Haldm meriwayatkan dalam Al Mtaiadrak 2:376-377 pada tafsir surah Maryam 
seperti årti ini dalam hadits pmjang yang sebagiannya telah ^-takkrij pada surah 
htoyam ayat 71. la meriwayatkannya d^ Muhammad bin Shalih bin Hani‘, Al Hasan 
bin Ya’qub dm Ibrahim bin Tshmah dari As-Suiri bin Khuzaimah dari Abu Ghassan 



Tafsir Bmu Mos'ud 


Malik bin Ismail An*Nahdi dari Abdussalam bm Haib dari Yazid btn Abdurrahman Abu 
Khalid Ad-Dalani dari A] Minhal bin Anvu dari Abu ’Ubaidah dari Masniq dan 
AbduHah, ia berkata, “Allah akan meng^in^Hin manusia pada bari kiamat.” Katanya 
melanjutkan: Maka ada suara yang memanggjl, “Wahai manusia, bukankah kalian ridha 
terhadap Dzat yang telah menciptakan kalian, memberi kalian rezki dan membentuk nipa 
kalian menguasakan kepada tiiq>-tiap manusia tobadap apa yang ia percayakan sewaktu 
di duniaT’ 

Katanya, melanjutkan: Maka bagi yang menyembah ’Uzair disenq>akan kepadanya 
syetan ’Uzair, hingga ditampakkan kepada mereka pohon, kayu dan batu. Sementara 
orang-orang klam tetap di tonpat men^ Maka dhanyakan kepada mereka, “Kenapa 
kalian tidak melakukan seperti yang dilakukan orang-Mang larnnya?” Mereka menjawtib, 
“Kami memiliki Tuhan yang belum pernah kami lihat s^lumnya.’’ 

Katanya melanjutlw; Maka ditanyakan kepada merel^ “Dengan apa kalian 
mengenal Tuhan kalian jika melihat*Nya7“ Mereka mcnjawab, “Antara kami dengan Dia 
ada tandanya; jika kami melihatNya kami akan mengenal-Nya.” Ditanyakan kepada 
mereka, “Ap^cah itu?” Mereka menjawab, “Ketika belis disingkapkan.” 

Katanya, melanjutkan: Maka saat iUilah beds dismgkapkan. Lalu tersungkurlah 
orang-orang Islam bersujud. Sementara ada segolongn oreng yang punggung mereka 
seperti tanduk s^i; mereka hendak sujud t^ tidak bisa. Kemudian mereka disuruh 
untuk mengangkat kepala mereka lalu cahaya diberikan kepada merdca sesuai amal 
mereka Adz-Dzahabi menilainya shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. la 
mengulangnya dengan redaksi yang lebih panjang 4: SS9-S92 dari Abu Ja’te 
Muhammad bin Duhaim Asy^Syaibani (di Kufah -dari buku asiinya) dari Ahmad bin 
Haam bin Abu ’ Azrah Al Ohiftri dari N^Qc bin Ismail An-Nahdi. la menilainya shahih. 
Adz-Dzahabi berkata, “Aku tidak menginj^carinya s^gai hadits yangsønod-nya bagus, 
(tapi) Abu Khalid adalah orang Syi'ah yang nyeleneh.” la meriwayatkan dengan makna 
ini d^am bentuk lain pada khabar lain 4: 496-49S dari Abu Abdullah Muhammad bin 
AbduHah Az-Zahid Al Ashbahani dari Al Husain bin Ha^ dari Su^«n bin Sa’id dari 
Salamah bin Kuhail dari Abu Az-Za’ra' yang termuat dalam khabar panjang tentang hari 
Idainat. la menilainya shahih dan diperkuat oldi Adz-Dzahabi. Ia juga meriwayatkan 
dengan redaksi yang sama 4: S98-é00 yang termuat dalam alur lain dengan sanad yang 
sama. la menambahkan di dalairaiya, “Aaad tun ' Ashim” antan “Abu AbduHah” dan “Al 
Husain bin Hafsh”. Di dalamnya dis^HUkan: Hingga yang tersisa orang-orang Islam, lalu 
Allah bertanya, “Siapakah yang kalian sembah?” Meieka menjawab, “Kami menyembah 
Allah dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu punseperti riwayat asiinya. Dan 
dalam riwayat akhir Adz-Dzahabi mengiUakan, ‘Keduanyi tidak beriiujjah dengan Abu 
Az-Za’ra*.” 

As-SuyuHii menguttpnya darinya dalam Ad-Durr 6: 256-257 dengan redaksi yang 
panjang dw dari Ishaq bin R^awaih (dalam Musnad-nyti), ’Abd bin Humaid, Ibnu Abu 
Ad-Dunya, Ath-7habirai, Al Ajiri (dalam AsySyari'ahX Ad-Daraqudtni (dalam Ar- 
Ru yak), Ibnu Mardawaih dan Al Baihaqi (dalam Al Ba ‘Is) secara mør^' seperti riwayat 
Abu Khalid dari Al Minhal dari Abu ’Ubaidah. la juga mengutipnya darinya 6; 257-258; 
dan dari Ibnu Abu Syaibah, ’Abd bin Humaid, Ibnu Abu Hatim, Ath-Thabarani dan Al 
Baihaqi (dalam Al Ba 'ts Wa An-Nusyur) $q>erti riwayat Su^ran bin Sa’id dari Salamah 
bin Kuhail dari Abu Az-Za’ra*. 

Az-Zamaldisyari meriwayatkannya dalam Al Kas)vy<tf 131. la berkata: artinya 
adalah: masalah (poigadilan) Ar-Rahman sangat berat dan sangat dahsyat. 



T^r Sm« Mas’ud 


« SURAH AL HAAQQAH « 


<0... ii^^i3%2;gd 


(AJ^^nm fucum 'Aod Aiofea merelta telah dtbinosoluin 
dengan angin yang sangat dinght lagi amat kencang. Yang 
AUoh menanpakan «mgin itu Uepada mereka selama tujuh 


Ibnu ^«r mengduarkanny« dalam Al K<^: 177 dari Al HaUn) dari jalur Salamah 
bin Kuhail dan Abu Az-Za'ra*. la beriutta, "Ath'Htabari meriwayatlcajinya sacara 
ringkas." 

Ar-Razi meriwayatkannya dalam At Mitfatih S: 204. la berkato, “Pendapal ini batil." 

Al Qurthubi m«iwayatkaimya dalam Al Ahkam 18: 250 dengan redaksi yang sama 
dari Qaia bin Aa-Sakan dari Abdullah. Al Qurthubi berkala, "Aitinya tetap (terdapat) 
dalam Shahih Muslim dari hadits Abu Sa’id dan lam-lainnya." 

As-Suyuthi mei^utipnya dalam AdDurr 6: 254 dari Abdurrazzaq, ’Abd bin 
Humaid, Ibnu Al Mundar dan Ibnu Mandah dari Ibnu Maa’ud, tentang firman Allah, 
"Pada hari betis disingh^km", ta berkata, “Kedua betis Allah Tabaraka Wa Ta ’ala." la 
juga mengutipnyB dari Al Firyabi , Sa’id bin Manshur, Ibnu Mandah dan Al Baihaqi 
(dalam Al Asma' Wa AskShifat) dari jalur IbrÅim An-Nakha’i, “Betis-Nya 
disingkapkan lalu seinua orang mukmin berwjud sementara orang kafir tidak bisa sujud 
dan punggung moeka menjadi satu tulang.” 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-Titfså’ 8:225 dari Ath-TTiabari dari Ibnu Humaid 
dari Mihran dari Suiyan dari AI Mughirah dari Ibnu Mas’ud atau Ibnu Abbas -Ibnu 
Katsir berkata: Ibnu Jarir rigu tentang ayat ini, "Pada hari betis disingkapkan"-. la 
berkata, ‘Tottang urusan yang besar." 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Al Jami’ 29: 24 dari Ibrahim dari 
Ibnu Abbas. Di dalannya tidak disebulkan nama Ibnu Mas’ud. Barangkali Ibnu Katsir 
mengutip dari manuskrip lain yang tidak dijadikan pegangan penerbit yang menerbitkan 
manuskrip-manuderip yang ada pada kami. Lihal surah Yunus ayat 30 dan Al 
Mutbaflifiin ayat 6. 



Tafsir Ibnu Mas’ud 


malam dan delapan hari terus'menerus ...) 
(Qs. AlHaaqqah [69]: 6-7) 


1210- Ath-Thabari: Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mihran menceritakan kepada kami dari Manshur dari Mujahid 
dari Abu Ma’mar AbduIIah bin Sakbbarah dari Ibnu Mas’ud; ^ll1 
(//ari terus menerus): la berkata, “Berturut-turut.”^'^"’^ 

^ 

(Pada hari itu komu dihadapkan [kepada Tuhanmu], tiada 
sesuatupun dari keadaanmu yang tersetTdmnyi [bagi Allah]) 
(Qs. AlHaaqqah [69]: 18) 




1211- Ath-Thabari: Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sulaiman 
bin Hayyan menceritakan kq>ada kami daii Marwan Al Ash&r 
dari Abu Wail dari AbduIIah, ia berkata, "Pada hari kiamat 
manusia akan menghadapi tiga persidangan. Dua persidangan 
bersisi permintaan maaf (pembelaan diri) dan persetenian, dan 
sidang terakhir lembaran-lembaran (buku catatan amal) akan 
beterbangan di tangan. 


Jami' 29: 32. Ii jugi meriwayitkannya dari Ibnu Humaid dari Hikam dari 
Amni dari Manshur dari Mujahid. E)an juga dari Ibnu Humaid dari Jarir dari Manshur 
dari Mujahid den^ redakai, **Berturul-tunit” 

Al Haldm meriwayatkaimya dalam Alkfustadrak 2 :500 dari Abu Bakai Asy-Syafi’i 
dari Ishaq bin Al Hasan dari Abu Hudzaifah dari Su^vn dari Manshur dari Mujahid 
dengan redaksi, ‘Terus menerus.” la menilainya shahih dan diperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

As-Suyuthi mengudpnya dari keduanya dalam Ad-Durr 6: 259; dan dari 
Abdurrazzaq, Al Firyabi, Sa’id bin Maishur, ’Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir dan 
Ath-Thabarani sepmi redaksi Al Haldm. 

Ibnu Katsir juga meriawayatkannya dalam i4r-7i^ir 8:236. 

Jami' 29: 38. Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 8: 240, dan 
As-Suyuthi dalam .4d-£>urr 6: 261 dan dari Al Baihaqi (dalam Al Ba’ts). Di dalamnya 
disebutkan, “Maka teijadi perdebatan dan penrrintaan maaf’ sebagai ganti dari 
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« SURAH AL MA’ARU « 




(Sesungguhnya manusia diciptahan bersifat Iteluh Itesah lagi 
kiJdr, Apabila ia ditimpa kesusakan ta berkeluh kesah. Dan 
apabila ia mendapat kebaikan ia amat kikir, kecuali orang' 
orang yang mengeriakan shalat. Yang mereka itu tetap 
mengerjakan shalatnya) (Q$. Al Waarij [701:19^23) 


1212* AS'Suyuthi: Ibnu Abu S)^bah mengeluaikan (dalam Al 
MushannaJ) dari Ibnu Mas’ud: ^ (^^8 

mereka itu tetap mengerjakan shalatnya), ia berkata, “Pada 
waktunya."<‘^‘^> 


“Pers^enian.” Redaksi stdiirnys sdalah, “Maka buku-buku beterbangan di sebelah kanan 
dan sebelah kiri” sebagai ganti dari *‘Lembaran*lembaran beterbangan.” 

Ad-Dtar 6-. 266. Ibnu Al Jauzi menyebutkan årti ini dalam/tz-ZodS: 363, dan 
Ibnu Katsir dalam At-Tc^ir 8:234. Lihat surah Al Maa’uun. 
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« SURAHNUUH « 
« SURAHALJINN « 



(Dan hahwasanya tatkala hambaAJUA [Muhanmtad] 
berdiri mer^fembah^Nya [mengerjakan ibadah], han^ir scya 
/m'/m itu desak mendesak mengerumuninya) 

(Qs.AIJiiml72]:19) 


1213> As-Suyuttii: Abu Nu’aim mesgeluaikuD (dalam Ad-Dalail) dari 
Ibnu Mas’ud, ia bericata: RasuIuUah SAW peigi bersama kami 
s^)«lniii hijrah menuju pm gg iran kota Mekkah. Lalu beliau 
membuat garis untukku dan bersabda, “Jangan talni t t^rhaHap 
sesuatu yang kamu lihat*' Lahi beliau maju se dflrit kemudian 
duduk. Temyata terdapat orang-oiang hilam seperti orang-oiang 
Az-ZuttL Mereka-lah yai^ telah difirmaTilfan oleh AUah: \j*jt 
^ ^ (hampir saja jin-Jin itu desak mendesak 

mengerumuninya)!'^^^^ 


'^'^~Ad4)tiFr6-. 274-275. Lihat surah AJ Abqaafi^ 29-30. 



Omu Mos'tid 






{Katakanlak, ”Sesungguhnya Aku sehduludi tiada 
searangpun dapat melindungiku dari [adzcA] Alloh dan 
sekali'ludi Aku tiada akan memperoUh tempat berlindung 
seloin dor^xida'Nya”) (Qs. Aljiim [72]: 22) 

1214- Ibnu Katsir Al Baihaql beikata: Abu Abdullah Al Hafizh 
mengabaitan kcpada kami. Abu Al ’Abbas Al Asham 
mengabaikan kepada kami Al ’Abbas bin Muhammad Ad-Duri 
menceritakan kepada kami, Utsman bin Umar menceritakan 
kepada kami dari Al Mustamir bin Ar-Rayyan dari Abu Al Jauza’ 
dari Abdullah bin Mas’ud, ia mengatakan: 

Aku perff beisama Rasulullah SAW pada malam Jin hingga tiba 
di Al Hajun. Lalu ia membuat garis untukku. Kemudian beliau 
maju menghadap mereka dan mereka berdesakan roendekati 
beliau. Maka peminq>m mereka yang bemama Wardan berkata, 
**Aku-lab yang mengajak mereka untuk menemuimu.” Maka 
beliau membaca ayat: ^ ^ ^ ^ {Sesungguhnya Aku 

sekali’kati tiada searangpun dapat melindungiku dari fadzabj 

Allah)P'*^ 


Tq^ 7:277 pada surah AI Ahqaaf ayat 29-30. Al Quitiiubi meriwayatkannya 
disini dalam Al AhJum 19: 24 dari Abu Al Jauza*. la berkata, “AI Mawai^ 
moiy^Mitkannya. Di dalamnya disebutkan, “Aku-lah yang tnen^ring mereka untuk 
menemuimu.” S^gai ganti dari “Aku-lah yang mengajak mereka untuk menemuimu.” 
“Menggiring mereka” aitinya adalah “Meme^lisasi mereka” {Al Qamus Al Muhilh). 

As-Suyuthi ju^ mengutipnya disini dalam Ad-Durr 6: 275 dari Ibnu Mardawaih 
dan Al Baihaqi (dalam Ad-Dala 'ily dalsnmya disebutkan, “Aku-Iah yang menggiring 
mereka” seba^ ganti dari "Mengqak mereka.” 



lofrir Ibnu Mos’ud 



« SURAHALMUZAMMIL « 


(Don Bocoloh Al Quron ttu dengan periidumAahan) 
(Qs. Al Muzammil [73]: 4) 

1213* As-Suyuthi: IbDu Abu Syaibah dan Ibou Nashr Al Baihaqi (dalam 
Stman-nya) mengeluaikan daii Ibraliini, ia beikata: 

Alqamah membaca (di dek^) Abdullah. Maka Abdullab berkata, 
“Bacalah dengan pelan-pelan, karena bacaan pelan akan 
menghiasi Al Qur'an.’^*’’^ 

1216- Al Quithubi: Juwaibir meriwaya&an dari Adb-Dhahhak, ia 
bericata: Abdullah bin Mas’ud berkala, "Bacalah Al Qur'an 
dengan baik dan hiasUafa doigan suara yang bagus, dan 
arabkanlah (&sihkanlah) karena ia bobahasa Arab dan Allah 
siika ia diarabkan."^*^*®' 

1217- Ibnu Hunbal: Husyaim bericata, Sayyar mengabaikan kepada 
kami dari Abu Wail, ia mengatakan: 

Seorang laki-Iald menemui Abdullah bin Mas’ud lalu berimta, 
“Kemarin aku membaca surah-suiah Al Mu&shshal dalam satu 
rakaat.” Maka Abdullah bericata, “Mengapa semrawut (terlalu 

Ad-Durr 6: 277. Redaknny« adaJab, ‘ICarena m” yikni membacanya dengan 

tartil (perlahan-tahan). 

**—Ahkam I: I7~li p»åiMuqaddimah Tqfiir. 



Tt^sirlhnuMas'ud 






cepat) seperti biji-biji korma, dan terlalu c^t seperti bacaan 
syair? sungguh aku mengetahui surah-surah sepadan yang 
digabungkan Rasulullah SAW, yaitu dua surah dalam satu 
rakaaat”<‘^'^ 

1218- At Baghawi: Abu Ja’tar Ahmad bin Ahmad Manawaih 
mengabarican kepada kami, Asy*Syarif Abu AI Qasim Ali bin 
Muhammad bin Ali Al Husaini Al Hanani (sesuai yang 
dituliskan kepadaku) memberitahukan kepada kami. Abu Bakar 
Muhammad bin Al Husain Al Ajiri memberitahukan kepada 
kami. Abu Bakar Abdullah bin Humaid Al Wasithi 
memberitahukan kepada kami, Zaid bin Ajtum menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Al Fadhi menceritakan kepada 


Al Mtåsnad 6: 62-6i. 1« juga meriwayatkan dengan rtdakai yang sama 6: 95 
dari Muhammad bin la’far dari Syu’bah dari Amru bin Mumh dari Abu Watl. Dan juga 
5:215 dari AbuMuawiyah dari Al A'maay dari Syaqiq. la meny^utkan babwa laki-laki 
tersebut berasal dari Bani Bqaflah yang bentama Nuhaik bin Sinn. Di dalamnya 
diaebutkan: **...Sesungguhnya ^ antara shalat yang bailc adalah nilcu’ dan nijud. 
sesungguhnya akan ada orang yang membaca Al Qur'aa tapi sampai ke korongkcngan 
mereka. Akan teUqpi jika ia mer^acanya dan melekat dalam batinya, baru itu bemumfaat 
baginya 

Al Bukhari oteriwayatkan dengan redakri yang lama dalam Shohih-nyt 1; 151 dari 
Adam dari Syu'bah dari Anvu bin Mumh dari Abu Wail. 

Muslim meriwayatkan dengan redaksi yang sama dalam Shakih-nya 1: 563-565 dari 
Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ibnu Numair dari Wald* dari Al A'masy dari Abu Wail 
seperti riwayat Ahmad dari Abu Muawiydi. Dan juga dari Abu Kundb dari Abu 
Muawiyah dari Al A’masy. Dan juga dari Ishaq bin Ibrahim dari l$a bin Yunus dari Al 
A’masy. Dan juga dari ’Abd bin Humaid dari Husain bin Ali Al Ja’h dari Zaidah dari 
Manshur dari Syaqiq. Dan juga dari Muhammad bin Al Mutsanna dan Ibnu Basysyar 
dari Muhammad bin Ja’far dari Syu’bah dari Amru bin Muirah dari Abu Wail. 

At-Timiidzi meriwayalkannya dalam Shahih-Ttya 3: 82-83 dari Mahmud bin Ghailan 
dari Abu Dsud dari Syu’bah dari Al A’masy sq>erti riwayat Abmad dari Abu Muawiyah. 
la bericata, "Hasan shahih." 

An-Nasa’i meriwayalkannya dalam S’iman-nya 2; 175 dari Ismail bin Mas’ud dari 
Khalid dari Syu’bah dari Amru bin Muirah dari Abu Wail dengan redaksi yang sama. 

Al Ba^awi meriwayatkannya dalam A/ Ma’alim 7: 137-138 dari Abdul Wahid Al 
Malihi dari Ahmad bin Abdullah An-Nu’aimi dari Muhammad bin Yusuf dari 
Muhammad bin Ismail dari Adam dari Syu’bah dari Amru bin Muirah dengan redaksi 
yang sama. 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam At-Tafair 8:277 dari AI Bukhari dari Adam. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 6:49 pada surah Muhammad ayat 15 dari 
Ibnu Abu Syaibah, Al Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi dan An-Nasa‘i dari Abu Wail. 
Lihat awal surah Gharir, awal surah Ad-Dukhan dan awal surah Ar-Rahman. 



Tt^r Jhnu MosW 


kami, Sa’id bin Zaid menceritakan kq>ada kami daii Abu 
Hamzah dari Ibrahim dari Alqamah dari Abdullah —^yakni Ibnu 
Mas’ud—, ia berkata, "Jasgan semiawut seperti korma-korma 
kering yang be^atuhan dan jangan ^lalu cepat seperti bacaan 
syair. Akan tetapi beihentilah pada keajaiban-keajaibannya, 
gerakkanlah hati-hati kalian dengannya, dan jangan sampai 
keinginan salah seorang kalian hanya alchir surat saja (yakni ingin 
cepat-cepat selesai)."^^'^ 




(Sesungguhnya bongtm di wdktu malam adalah \ebih tepot 
funtuJc hhusyuk] dan bacaan di waktu itu lebih berkesan) 
(Qs. Al Mmammil [73]: 6) 


1219* Al Hakim: Abu Abdullah Muhammad bin Ya’qub Asy^Syaibani 
meogabarkan kepada kami. Hamid bin Abu Hamid Al Muqri 
menceritakan kepada kami, Ishaq bin Sulaiman Ar«Razi 
menceritakan kepada kami, AIhi Ghassan menceritakan kepada 
kami dari Abu Ishaq dari Araiu bin Syurahbil dari Abdullah, ia 
beikata: ^ ^ (Sesmggu/inya bangim di waktu malam) 

menurut bahasa Habsyi adalah QiyamuUail.”^’^'^ 


'^'*-Ma’alim 7:138. Ibnu Kauir mengutipnyi darinya dalåin.4(f-£)i(rr 8:277. 
As^uyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 4: 127-128 pada surah An-Nahl ayat 89 
dari nmu Abu Syaibah. 

Mitstadrakl: 505. lamenilamyafAoAiA dan dipetkuat oldi Adz-Dzahabi. 
As-Suyudii mengutipnya dvinya da]aTn.<4</-£)urr 6: 278; dan dari Ibnu Abu Syaibah 
dan Ibnu Abu Hatim. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkaimya dalam Az~Zad 8: 390, dan Al Quidiubi dalam Al 
Ahkam 19:38 dengan maknanya. 



Tq^r Smu Mos'ud 





(Kixrena sesungguhn>a pada sisi )umu ada belenggu- 
belenggu yang herat dan neraka yang tnenyolo-nyala) 
(Qs. AI Muzammil [73]: 12) 


1220' As-Suyudu: ’Abd bin Humaid mengeluarkan dan Ibnu Mas’ud: 

Isil ^(Karena sesungguhnya pada sisi kami ada belenggu- 

belenggu yang berat), ia beilcata, “Belenggu-belenggu.”^'^^ 



(Molca bogamumolcah Icomu alum dapat memelikara dirimu 
jUca komtt tetap hafir kepada hari yang menjadikan anale« 
anakhend)an) (Qs. Al Muzammil [73]: 17) 


1221* Atb'Thabaci: Dicchtakan kepadaku dari Al Hasan» ia berkata: aku 
mendengar Atm Mu’adz berkata: ’Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia beikata: Aku menden^ Adb-Dbahhak beikata tentang 
finnan Allah: Cy {Kepada hari yang menjadikan 

anak-anak beruban), Ibnu Mas’ud mengatakan bahwa pada hari 
kiamat Tuhan raemanggil Adam AS lalu beriirman kepadanya, 
“Wahai Adam, berdirilah dan keluarkanlah orang-orang yang 
akan digiring ke neraka.” Adam beikata, “Wahai Tuhan, aku 
tidak mengetahui kecuali yang Engkau ajarkan kepadaku.” Maka 
Allah berfinnan kepadanya, “Keluarkanlah dari setiap 1000 orang 
999 orang.” 

Maka mereka pun digiring ke neraka dalam jumlah yang sangat 
besar. Saat itulah setiap anak menjadi beruban.^'^'^ 


'^-Ad-Durr6’.n9. 

Jami"3S% 864(7. As4(uyutlri mengutipnya dalam^rf-Durr 6:279 dari Ibnu Al 
Mundztr. Di dalamnya disebutkan, “Sesungguhnya Tuban kiu akan memanggil Nabi 
Adam AS lalu berfinnan, ‘*Wahai Adam, keluarkanlah utusan Neraka (orang*oraiig yang 


Tb^r jRmu Mas’ud 







(... Dan orang'orang yang berjalan di nwka bumi mencari 
sebagian karunia AUah; dan orong-oning yang lotn lagi 
berperang di jcdan Alloh .*.) (Qs. Al Muzammil [73]: 20) 


1222- Al Baghawi: Ibrahim meriwayatkan daii Ibiiu Mas’ud: 

Siapa saja orang yang mendatan^can sesuatu (logistik/barang 
dagangan) ke salah satu Imta »mal biam dengan bersabar dan 
mengharap pahab dari AUah lahi ia meajualnya dengan harga 
pasar, maka kedudukannya di srø AUah sepeili (vang yang mati 
syahid. 

I^mudian Abdullah membaca ayak 4 

4 ^ Ot orang-orang yang 

berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia AUah; dm 
orang’Orang yang lain lagi berperang dijalan Allah).^^^ 


aican digiring ke neraka)...” Di dslannya disebutkan, 'T^fpnn^ sdMigai ganti “Jumlah 
yang smgat besar.” 

Ibnu Hambal meriwayatkan dalam AI ktumad 5:250 dari 'Ammar dvi Mubammad 
putn saudan perempuan Sufyn Ata-Taawi dari IbrriniD dsi Abu AI Ahwash- dari 
Abdullah, ia betkata: Rasulullah SAW benabda, “3i eaiaiggn* n>u AUah ’Azza Wa JaUa 
akan mengutus malaikat yang akan menyeni, Wahai Adam, sesunggnhnya AUah 
menyuruhmu untuk mengeluarkan keiunmmnm yang akan dfgjHng ke Neraka.' Adam 
berktOa. 'Wakai T\ihan. berapakakjwniah merekaT’ 

Katanya, melanjutkan: Maka dikatakan kepadany^ ”Dari seti^> 100 onmg 99 
onng.” 

la juga meriwayitkannya dari ’UbaidA dari Ibiabiiii bm MasKm Abu Iriiaq Al 
Hajari. Syakir memvonisnya dha ’iPfmat Ibrahim Al Haiari Aa’if. 

Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam At~T^ir S: 3S8 pada surah Al Hajj ayat 1. 

'^-Ma’alimT. 142. Az-Zatnakhayari meTTwayatknniya dalam AI155. 

Ibnu Hajar mengeluarkaimya dalsn Al Kiø: 179 dari Ats-Tsa’labi dari riwayat 
Parqad As-Sabkhi dari Ibndrim dari Ibnu Maa’ud secan maugirf. Ia bokata, “Fsqad 
dha’if. Ibnu Msdawaih meriwayatkaimya secara maushul dengan maiyrinit Alqanuh 
(dan) Ibrahim serta Abdullah. la juga ineriwayalkannya secara nuaju’ dan 
menambahkan: Kemudian ia membaca, 'Dan orang-orangyang berjalan di muka bumi.” 

Ar-Razi meriwayatkannya dalam Al Mafatih g: 260, dan Al Quithubi dalam A! 
Ahkam\9\tA. 



It^rir Ibnu Mas’ud 





<^4»<^y<mgmenuisukkmkam^ 

[neratuij? Mereita men/owob, "Kami dahulu ttM termasuk 
orang-orang yang mengerjt^ sholot. Don 1^' tidoJc 
[pula] memberi makan orang misJUn. Dan adalah hmti 
memhicarakan ^ong bersoma dengon orong-orong 
yang memhicarakcamya. Dan adalah hmi mendustdkan 
pembalasan. Hingga datang kepada kami kematian” 
Maka tidak berguna iagi bagi mereka syafa'at dari orang- 
orong yang memberdum syafa'at) 

(Qs. Al Muddatstsir [74]: 43<'48) 


1223- Ath-Thaban: Ibnu Basysyar menceritakan Icepada kami, ia 
beriMta: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Saiamah bin Kuhaii, ia 
berkata; Abu Az-Za’ra* menceritakan kepada kami dari Abdullah 
^tentang kisah yang disebutkannya seputar Syafeat—, ia 
mengatakan: KemudUn para malaikat memberi syafeat; juga ’para 


mengutipDy* dalam Ad-Durr 6: 280 dari Ibnu Mardawaih aecara maHu ' 
dengan redaksi yang sama. •' 



Nabi, Syuhada, on&g-ocaDg saleh dm ooDig-onag bonnan. Lalo 
Allah monberi syabaå kepada modEa. Dia bafiiiian, ‘‘Aku 
adalah Dzat ymg paUiig penyayang di antaia yang peqfqvng.” 
Lahi dilre l iiatfamlaih dtti Idnh banjok dai yang 

sdjdumi^ gamw«— ABdi b a f i mim , **Akii^ali yang paling 
po^yang di atfan yai^ pmyqmig.** 

Konndiatt AbdnDah mfmh n fia- Wahai oongHn^g kafir C 

memasiiUamktmifke4atamSa^[tm^^?iåerdiama9aw(A. 
"Kami dahulu tidak li'iwwrf cnmg-cnmg yamg mm t gn ji Aam 
audm.Daakæmtidak^fai^wttmbaimakaaanmfmidm.Daa 
adalahkiatimembkmakamyaaght^i^banamadeaffmarai^ 
ann^ ya^ meméieandbma^ Dam mhtnk Ibb agndkitnliiii 
tari pemåaiaaam). la i nm^il ii i i g den|^ f>gpniya mgat kaH 
lahi bofcata, kalian »>*»*■* ada kri a j fca n pate no^? 

Kdalnnlab, tidak afcm dai«*— lin gg d dl ««—»fa oong yaiqs 

I—fli mgitwlilri » ii '^ l i B l ll ' l 


'^-JSgaii’Sy: 105 . hjggiiacriv^dtaaajadhri AbabnAdnolBBldnM 
powoB te bnaO bM Ate KbriM dn SrinÉb Ua bM *D Ais A^ZaW dn 
Abédte.**nteteileniMdinateteEteianag9a«nBteki^itå&a-A*- 
lliitei lagB-. Kcowtei ■ inateci, ^^teAyaaaaamaite tem tedhtei Sigw' 
(tetetel?' 

Al »»M-n ...»» .j te—^ Mh AI 2 : 397-501 tei Ate Briv 

Mteanad bm la’te bm Mm Al itetei tei Ate AMHi MAmHdte teten 
Al’Abdi te Itebab bå Itea Al Atetei te Itea Al Mteik tei bå Sa*id 

te Stenb sepoti tenjia jmg Milte 4 ^b tete leateg Dagri. la 

■MM — tehfc—, “Apteib Altah amiteadÉi lidfek teb lugi fmfkam "*—** ymg fcdnv 
tenq«. Dia afan moignteb mate te tete ante. Ui tetetei Itetaki ateBi 
konidte bofala, **Wahai Ibhte’, nte ABA baAam *lBan|M|a jmgaagcaal 
ifwiniH. il tinlfb iia mi IimI mji ~ f da ■ f ■wlte (li Otea witea) må tiihlr 

-Wte^teTteSiii« filte"teteiaSte~Atetite iimgriiliiii "Retika 
ibiUi merte mangrnlna, "Ta Ihkm fete kdaartmdak åmd åanfoåai^ (dam 
jteateWteafiTfi tete te tete, ateh /fa fite tetete (Jaga k^aåa tehyUrite 
Se s m ^ gfdmya tete addA crma-araag jm% (Qa. Al P3J: 10^ 

Mtea ibilte ADah b wfinim, *7teøteU tegm fite te fateigi^ dan 

jent ^mdA tenv berbkara dmgm dte." (Qa. Al Ifaananni P3]: 108). i^teOa AlUi 
tdte bofinnn dankian, mate tean telate te*! te tidak ada bgi yaag Umr 
darinya adamadamanya. la iwilfajai teate te dy^lite olte AfaDotebL la 



li^idr BnH AfosW 


* SURAH AL QIYAAMAH * 




Husai. bin dan S«^ d-i 

mengulan^^l^ 4: 596^ ymg IotbuI dalm bartnk lam^M Abu Abdu!^ 
Muh^d bm Ab^Az-ZaM AI A*bA-l d-i Aa.d d-i ‘aS iu?A^lS 

“• *• i*®** «*« <Speftaiat otefa Ads- 

^abi hadite pertBBa. Saaieiiia« padl b«fta bukia ia bobS^TG^ 
berfiuyabdengan Abu A*-2a’i»‘."(Liliat»»ri» Al Qatani^ 42-431 ^ 

T^^»***" dibm 4/44h«, 19:86 dan Abdulbh bm Maa'ud, “Nabi 

’.tr fr p— NAi,,», Skiddiqin dn, s,vl,«la 

K^d« jtan «i.j^ uap torod di Wroro (oAik i;^l»nmw)LSu 

Norai^^ “* »-» J-. 0«.p torod (toTromya) di 

—»-y didam Ido* A,. 

M..w l“.^!!::n!:r ? ^ «: æ « lO« Ma^awail. d«i lb„„ 

V*®7'*" ^7 Wf »arf* »n w i ififa åuM yang tingtal di 

W5w<fa. tow» tidak ada lagi di Harakak^^ang- 
^ Vpofa* >««? nMonfebn kamu ht dalam W 

^te;? ^^‘^^y^^>^dariarmg^rnngyaagmmadmrikansyafa'ar''\&\a& 

SoLlwS-*"^ "■^'^ ^ »eaiandbta to» fe SS 

SSaSu MuSSS “»»^ydd »»fetife. „„oor.-. 


l<|^tir ibnu Mos W 


{Pada hari itu manusia berkata, "Ke mana tempat berlarir' 
Sekali-'kali tidak! tidak ada tempat herlindungl) 

(Qs. Al Qiyaamah [75]: lO^ll) 


1224- Al Quithubi: Ibnu Mas’ud berkata, "Tidak ada tempat 
bwlindung."^'^* 

1225- Ibnu Katsir: Ibnu Mas’ud, Bmu Mas’ud dan selain keduanya 
berkata, "Tidak ada keselamatan."^*^*^ 



(Hon^ra kepada Tuhonmu sojalah pada hari ttu tempat 
kembali) (Qs. AlQiyaamah [75]: 12) 

1226- AI Quithubi: Ibnu Mas’ud berkata, "Hanya k^da Tuhanmu-lah 
tempat kembali dan tempat pulang."^’^ 



(Pada hari itu diberitakan kepada manusia apa yang télah 
dikerjakannya dan apa yang dilalaikannya) 

(Q$. AK^yaamah [75]: 13) 


1227- Atfa-Thabari: Ibnu Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
beikata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar dari 
Abdul Karim Al Jazari dari Ziyad bin Abu Maryam dari Ibnu 
Mas’ud, ia berkata: C (Apa yang telah dikerjakannya) yakni, 

amalnya. (Dan apa yang dilalaikannya) yakni, perbuatan- 


Ahkam 19: 96. As-Suyuthi moigutipnys dalam Ad-Durr 6: 2S8 dan ’Abd bin 
Humaid, Ibnu Abu Ad-Dunya (dalam Al Ahwati, Ibnu Al Mundrir dan Ibnu Abu Hatim. 
'“-ra/Sir 8:302. 

Ahkam 19:97. 


lohir Ibnu Mds’ud 





perbuatan yang dilakukan sesudahnya, yang baik maupun yang 
buruk.^'^’^ 


< 0 j? 

(Sefulli'Juili yonganloH demikian. Sehenamya kamu [hai 
manusia] mencintai kekidupan dunia. Dan mcninggdlcon 
[kehidupan] akhirat) (Qs. Al Qiyaamah [75]: 20-21) 


1228- As-Suyuthi: Abdullah bin Ahmad mengeluaikan (dalam Zawaid 
Az-Zuhd) dari Ibnu Mas’ud: 

Tentang firman Allah: 0 ^ -^(Seia/i-Jta/i janganlah 

demihan. Sebenamya kamu [hai manusia] mencintai kehidupan 
dtmia), ia berkata, “Kesenangan duma disegerakan (diberikan 
langsung) kepada mereka, cahaya dan kebaikannya; sedangkan di 
akhirat dihiiangkwn dari mereka.*^’^ 


j • As*S“y«dii mengutipDya darinya dalam Ad-Durr 6: 288: dan 

dan Abmmezaq, Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir. 

^ mcriwayatkannya ^mAlMa’alim 7: 153 dengan makna yang sama, 

H wu A l Jaim ^am Ai-Zad 8: 420 dengan redaksi yang sama, Al Qurtiiubi dalam Al 
A/ika^9 :97 denpn redaksi yang sama. Lihai surah Al Infithaar ayat 5. 

~Ad-Durr6: 289-290. Lihai surah Al A’laa ayat 16-17. 



12^ Ibm Mos’ud 



« SURAH AL mSAAN « 


^ø... o; ^ 

(Sesimgguhn^ra kamt teloh mencipudtan monusia dari 
setetes mani yang bercampur ...) (Qs. Al Insaan [76]: 2) 


1229- Ath-Thabari: Abu Kuraib dan Abu Hisyaro menceritakan kepada 
Ifami, keduanya berkata: Watd’ menceritakan kepada kami, ia 
beikata: Al Mas’udi menceritakan kepada kami dari Abdullab bin 
Al Mukhariq dari ayahnya dari Abdullah, ia berkata, "Yang 
bercampur," maksudnya adalah urataya.^'®^ 

1230- Al Qurthubi: Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud: Air mani laki-laki 
dan air mani perempuan. Keduanya adalah dua wama/’^^ 



Jami’ 29: 127. Az-Z«makhsy«ri nwriwiyillanny« dalim Al Kasysyaf 4: 167 
dmgm redaksi yang sama. 

Al Qmdiubi mcriwayitkaimya dalam Al Ahkam 19: 119 dengan redaksi, “Yang 
bercan^Hir adalah urat-urat pada gumpalan daging.” 

As-Suyuthi mcngutipnya dalam Ad-Durr 6:297 dari ’Abd bin Humaid dan Ibnu Al 
Mundzir den^n redaksi aslinya. 

la juga mengutipnya dari Sa’id trin Manshur dan Itmu Abu Hatim dengan redaksi 
yang sanu. Dan juga 6:300 dari ’Abd bin Humaid dan Ibnu Abu Hatim. 

Ahkam \9-.U9. 



Ib/istr Ibnu Mas’ud 



(... Mereka tidak merasakan di dolomnya [teriknyaj 
matahari dan tidak pula dingin yang bersangatan) 

(Qs. Al Insaan [76]: 13) 

1231- Ath-Thabari: Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada 

kami, ia berkata: Wahb bin Jaiir menceritakan kepada kami, ia 
bericata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari As-Suddi dari 
Murrah (dari)^^* Abdullah, la bericata tentang dingin yang 
bersangatan (udara yang sangat dingin), "la termasuk jenis 
siksaan." Allah berfirman; (Mereka 

tidak merasakan kesejukan di daJamnya dan tidak [pula 
mendapat] minuman) (Qs. An-Naba‘ [78): 24)^*^’^ 

1232- Al Qurtbubi: Ibnu Mas’ud berkata, "la termasuk jenis siksaan, 
yaitu dingin yang sangat. San^i-sampai penghuni neraka 
apabila dijatuhkan di dalamnya, mereka rointa kepada Allab agar 
disiksa dengan api saja selama 1000 tahun; dan itu lebih ringan 
bagi mereka daripada disiksa dengan dingin yang bersangatan 
satuhari."<‘“^> 



(... Don huaknya dimudahkan memetiknya semudah' 
mudahnya) (Qs. Al Insaan [75]: 14) 


Dalam Manuskrip asit disebutkan: Murrah bin Abdullah, dan ini salah. 

Jami ’ 290:132. As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 300 dari ’Abd bin 
Humaid dan Ibnu Abu Harim dengan redaksi yang sama. la juga mengutip dengan 
makna yang sama 6: 308 pada surah An-N^a* ayat 24-25 dari ’Abd bin Humaid, Ibnu 
Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim. la juga mengutipnya 5:318 pada surah Shaad ayat 57- 
58 dari ’Abd bin Humaid dari Murrah. la berkata, "Disebutkan tentang dingin yang 
bersangatan. Maka Abdullah berkata (membaca ayat), "Dan adzab yang lain yang 
serupa itu berbagai macam." (Qs. Shaad [38]: 58). Mereka berkata kepada Abdullah, 
“Sesungguhnya Zamharir adalah dingin yang sangaL" Maka ia membaca ayat ini, 
"Mereka tidak merasakan kesejukan di dalamnya dan tidak (pula mendapat) minuman • 
Selain air yang mendidih dan nanah." (Qs. An-Naba* [78]: 24-25). Lihat surah Shaad 
ayat 57-58. 

19:136. 



Ttrfsir Smu Mas’ud 


1233- As-Suyuthi: Ibnu Abu Syaibah mengeluaikan dari Abdullah bin 
Mas’ud, ia mengatakan babwa para pelayan penghuni surga akan 
mengatakan, “Dari mana kami memetik buah untukmu? dari 
mana kami memberi minum untukmu?”*'®’^ 


'^-Ad-DutT6-. 300. 



lo/^ linm Mos’ud 



« SURAH AL MURSAIAAT « 



(Demi malcdkat'mcdaiUat yang dmtus untiJc membawa 
Uehaikan) (Q$. Al Mursalaat [76]: 1) 


1234' Ath-Thabari; Abu Kuiaib menceiitakan kepada kaini> ia beikata; 
Al Muharibi meaceritakan kepada kami dan Al Mas’udi daii 
Salamah bin Kuhail dari Abu Al ’Abidain bahwa ia beitanya 
kepada Ibnu Mas’ud, maka ia berkata; ^ (Demi 

malaikat-malaikat yang dintus untuk membawa kebaikaii) 
maksudnya adalah, angin/'^ 

1235* Ath-Thabari; Israil bin Abu Isiail menceritakan kepada kami» ia 
berkata: An-Nadhr bin Syumail mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kej»da kami dari Sulaiman, ia 
berkata: Aku mendengar Abu Adb-Dhuha (menceritakan) dari 
Masruq dari Abdullah: Tentang firnian Atlah: 


Jami' 19: 140. la juga meriwayatlcannya dari Khallad bin Aslam dari An- 
Nadhr bin Syumail dari Al Mas’udi. Dan juga dari Ibnu Humaid dari Mihran dari Sufyan 
dari Salamah bin Kuhail dari Muslim dari Abu Al ’Abidain. Dan juga 29: 141 dari Abu 
Kuraib dari Waki’ dari Sufyan dari Salamah dari Muslim Al Buthain. 

As-Suyuthi mengutipsiya darinya daiam Ad-Durr 6: 303; dan dari ’Abd bin Humaid, 
Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim beserta dua ayat berikutnya. 

Ibnu AI Jauzi meriwayatlcannya dalam Az-Zad 8:444 dengan redaksi yang sama. Al 
Qurdiubi å^aiaAlAhkam 19:152 dengan redaksi yang sama, dan Ibnu Katsir dalam 
Tt^ir 8:321 dari Ata-Tsauri dari Salamah dari Muslim beserta dua ayat berikutnya. 


It^tr Bmu Mas’ud 


(Demi malaikat-malmkat yang diutus untuk membawa kebaikan), 
ia bericata, “Para malaflcaL”*'^** 

1236- Al Baghawi: MuqatU berkata, "Yakni, para malaikat yang diutus 
Hftngan membawa kebaikan baik itu perintah Allah atau larangan- 
Nya." 

Ini merupakan riwayat Masi^ dari Ibnu Mas’ud.^*^^^^ 

1237- Al Qurfliubi: Dikatakan: Maksudnya adalah larangan-larangan 

nasehat-nasehat, dan ^ {untuk membawa kebaikan) 
berdasarican ard ini adalahi Yang beiinngan seperti iringan kuda. 
Pendapat ini dikatakan oleh Ilmu Mas’ud.^*^^ 



(Dan [Maiaikat>mcdmkat] yang terhang dengan 
Uencangnya,) (Qs. Al Mursaiaat [76]: 2) 


1238 - 


Ath-Thabari; Abu Kuraib mwiceritakan kepada kami, ia bericata: 
Al Muharibi menceritakan kq>ada kami dan Al Mas'ud dan 
Salamah bin Kuhail dari Abu Al ’Abidain: 


Bahwa ia bertanya kepada Abdullah bin Mas’ud, “Apa ard 
^ {Dan [Malaikat-malaikal] yang terbang dengan 

kencangnya)!” la menjawab, “Angin.”^’^*^ 


Jami' 29'. 141- As-Suyuthi roenjatipnya dannya dalun Ad-Durr 6: 303 dan 
jalur Masruq. 

Ma’alim 7: 163. Ibnu Al Jaua juga meriwayattamnya dalam Az-Zad 8: 444 
dari Masniq dari Ibnu Mas’ud. 

Al Qurthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 19: 152. la menambahkan, “Bents 


dan wahyu.” 

19:152. 

Jami' 29; 141. la juga meriwayatkannya dari Khallad bin Aslam dan An- 
Nadhr bin Syumail dari Al Mas'udi. Dan juga dari Ibnu Humaid dari Mihran dari Sufyan 
dari Salamah dari Muslim Al Buthain dari Abu Al ’Abidain. Dan juga dari Abu Kuraib 
dari Wald’ dari Sufyan dari Salamah dari Muslim. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 6: 303; dan dari ’ Abd bin Humaid, 


Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim. 



Thfsir Ibnu MosW 




1239- Al QurUiubi: Dari Ibnu Mas’ud, Yaitu angin kencang yang 
menyerang tanaman sehingga tinggal daun dan jeraminya/’^ 



(Don [M(ddkat‘‘malaikat} yang menyéyarkan [rc^mat 
Tu)umn>aJ dengan seluos'luosn^ra) 

(Qs. Al Mursalaat [76]: 3) 


1240- Ath-Thabari: Abu Kuratb menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Al Muharibi menceritakan kq>ada kami dari Al Mas’udi dari 
Salamah bin Kuhail dari Abu Al ’Abidain: Bahwa ia beitanya 
kepada Ibnu Mas'ud tentang [Malaikat- 

malaikat] yang menyebarkan [rahmat Tuhannya] dengan seluas- 
luasnya), ia berkata, “Angjn.”^*^^^ 


Ibnu Katsfr meriwaystkannya dalam AUTafsir 8; 321 dan Ats-Tsauri dari Salamah 
dari Muslim. la bcikata, “Ibnu Jarir berhenti (tidak bcrkomentar) pada ayat, ’Demi 
malaikat-malaikat yang diutus mtuk membawa kebaikan', kemudioi pada ayat 'Dan 
(Malaikat-malaikat) ymg terbang dangan kencangnya' ia barpcndapat bahwa 
maksudnya adaltdi angin, sebagaimana yang dikatakin Ibnu Mas’ud dan orang-orang 
yang mengikutinya.’’ 

Ahkam 19: 153. Dan sctelahnya dis^nitkan: Sebagaimana fitman Allah, "lalu 
dia meniupkan atas kanrn angin taupan." (Qa. Al Israa' [17]: 69). 

Jami’ 29: 142. la juga meriwayatkannya dari Khallad bin Aslam dari An- 
Nadhr bin Syumail dari Al Maa’udi. Dan juga dari Ibnu Humaid dari Mihrandari Sufyan 
dari Salamah dari Muslim dari Abu Al ’Abidain. Dan juga dari Abu Kuraib dari Waki’ 
dari Sufyan dari Salamah dari Muslim. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 6: 303; dan dari ’Abd bin Humaid, 
Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim. 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tt^ir 8: 321 dari Ats-Tsauri dari Salamah 
dari Muslim. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya duinya dalam Az-Zad 8: 443 dengan redaksi yang 
sama. la menambahkan, “Yaitu angin yang dildrimkan Allah dari kedua tangan-Nya 
yang penuh rahmat, yaitu menebaifcan awan untuk hujan. la juga meriwayatkannya dari 
Mujahid. 



lo^ llmu Mos’ttd 






(Don [MaUtikat'mcilaikat] yang membedakan [antara yang 
hak dan yang badtil] dengan sejelas'jelasnya, dan 
[Malaihit'malaikat] yang menyaxnpaihan wdkyu, untulc 
menolcdi alasan^cdasan atau memberi peringatan) 

(Qs. Al Mtir$alaat:4'6) 


1241- Ibnu Katsir: Firman-Nya ^ ' 

(Dan [Afalaikat-malaikai] yang membedakan [antara yang 
hak dan yang bathilj dengan sejelas-Jelasnya. dan [Malaikat- 
malaikat] yang menyampaikan yvahyu, untuk menolak alasan- 
alasan atau memberi peringatan) maksudnya adalah, para 
malaikat. 


Pendapat ini Htirataifiifi oleh Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas (dan 
lain-lainnya)/'^*^ 



(Bulconluih kami mendptakan hamu dari tdr yang hina? 
KemudUm Juimi letakkan dia dalam tempat yang hokoh 
frohijnJ, somfKii waktu yang ditentukam Lalu kami 
tentukan [bentuknya], maka KambUdi sebaik'baik yang 
menentukcm) (Qs. Al Mursalaat:Z0-23) 


TaJOr 8: 321. As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 303 yang termual 
dalam atsar-atsar selanjutnya dari ’Abd bin Humsid, Ibnu Jarir, Ibnu AI Mundztr dan 
Ibnu Abu Hatim dari jalur Abu AI ’Abidaåi bahwa it bertanya kq>ada Ibnu Mas’ud ... 
"Dan (Malaikat-malaikai) yang manbedakan (<mUm yang hak dan yang bathil) dengan 
s^elca-Jelasnya" edkup btprm.'' 



Ibnu MasW 




1242- Al Qurtfiubi: Yakni, kami menakdirican orang celaka dan oiang 
bahagia. Dia-lah sebaik-baik yang menakdiikan. 

Pendapat ini diiiwayadcan oleh Ibiro Mas*ud daii Nrdn SAW/'^ 



(BuJcanJcaK Utrnii tnenjadOum Immi [tempat] hethimpul, 
orang'orca^ hidup dan orang-orang mati) 

(Qs. Al Munalaat [77]: 25-'26) 


1243- Ath-Thabari: Abdul Hamid bin Bayan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Khalid mengabarkan kepada kami daii Muslim 
dari Zadzan Abu Umar dari Ar-Rabi’ bin Khutsaim^'^ dari 
Abdullah bia Mas’ud, bahwa ia menemukan seekor kutu rambut 
di pa k aia n nya lalu mengutnimya. Kemudian ia berkata (membaca 
ayat): J^\ (BukanJaih kami 


menjadikan bumi [tempat) berkumpul Orang^orang hidi^ dan 
orang-orang 


(Sesungguhn^ra neraka itu meUmtarlum btmga q|n sehesar 
dan ætitiggt istoiui) (Qs. Al Mursalaat [77]: 32) 


'^-AMam 19:58. Uh«! ninh Al syit 5. 

^'^Dalam mamukiip uli disdiudan): Khaitnin. Ralattya diambil dari Taqrib At- 
Tahdzib 1: 244. ^m-tahqiq-nyt bericata, AI Kbuladtab disebutkan: “Khaitsam** 

{Kha ’^hah, Ya sukun dan T$a 'finhak). 

-/ami'29:145. la juga meriwayatkannya dari Abu Kuraib dari Abu Muawiyah 
daii MusKin AI A’war dari Zadzan. 

As-Suyudu mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 6: 304; dan dari Sa’td bin 
Manshur, Ilmu Abu Syaibah (dalam Al Muskatmafi, ’ Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir 
dan Al Baihaqi (dalam 5biu»-nya) denpn redakai yang sama. 



Ic^Br Ibn« Mas’ud 





1244- As-Suyuthi: Sa’id bin Manshur, ’Abd bin Humaid, Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Ath-Thabarani (dalam Al Ausath) 
meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud: Tentang finnan Allah: 

(Afe/on/arfaw bunga api sebesar dan setinggi 
istana), ia berkata, “Sesung^ihnya bunga api neraka tidak seperti 
pohon dan gunung, akan tetapi seperti kota-kota dan benteng- 
benteng."t'"^l 

(Don c^xibila dikatakan kepada merekop "Rukuklaht niscaya 
mereka tidak mau nilcu'.”) AI Mursalaat [77]: 48) 

1245- Ath-Thabari: Bisyr menceritakan kq>ada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia bericata: Sa’id menceritakan 
ke pada ifami dari Qatadah ... dari Ibnu Mas’ud, babwa ia melihat 
seorang lald-laki yang shalat tapi tidak ruku’, sementara yang 
lainnya menyeserkan kain sanmgnya. Maka ia tertawa sehingga 
mereka bertanya, ”Apa yang roembuat Anda tertawa?” la 
menjawab, *’Ada dua orang iaki-lali yang membuatku tertawa. 
Oiang pertama; Allah tidak menerima ^atnya. Sedangkan yang 
kedua Allab tidak akan melihatnya.”^^^ 


Ad-Durr 6: 304. Al Baghawi meriwayalkannya dalam Al Ma'ahm 7: 164. la 
bericats, “Yakni benteng-benteng.” Ibnu Katsir juga menwayatkannya dalam At-Tafsir 8: 
323. 

Al Qurthubi menwayatkannyadalam4/<4M<im 19:161 dengan redaksi yangsama. 

Jami’ 19: 150. As-Suyu(hi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 6: 305; dan 
dari ’Abd bin Humaid dan Ibnu Al MundziT yang teniwat dalam Idiabar yang lebib 
paiijang dari Qatadah. 


flosn 


Ibnu Mis’t«! 


U 






« SURAH AN-NABA* « 



(Don kamt turunUan dari awan atr yang banyak 
tercurok) (Qs. An-Naba' [78]: 14) 


1246* As-Suyuthi: Syafi’i, Sa’id bin Manshur, ’Abd bin Humaid, Ibnu 
Al Mundzir, Ibnu Mardawaih, AI Khaiaithib dan Al Baihaqi 
(dalam Sunan-nya) meriwa^tkan dari Ibnu Mas’ud, tentang 
firman Allah SWT, »C* Oj i-Dan konti 

turunkan dari awan air yang banyak tercurah) ia bericata, “Allah 
mengirun awan yang membawa air dari langit, kemudian 
dijalankan oleh awan lalu tuiunlab hujan sebagaimana air susu 
yang menetes. Air yang tunm dari langit seperli air yang menetes 
dari mulut onta, lalu air t^ebut diatur oleh angin dan tunm 
teipisah-pisah.”^*^ 






'***- Ad-Durr 6:306. Lihtt surah Al Hijr ayit 22. 



'UsfmSmuMa$^ud 


(Sesungguhn^a neraka Jahannam Uu (padanya) ada tempat 
pengintcU, Lagi meiyadi tempat kembali bagi orong-orong 
yang melan^Ktui batas. Mereha tinggal di dalamnya 
berabad-abad lamanya) (Qs. An-Naba‘ [78] :21-23) 

1247- Al Hakim:... Abu Balj menceritakan kqpada kami dari Amiu bin 
Maimun dari Ibnu Mas’ud, tentang firnian Allah, 

(Mereka tinggal di dalamnya berabad-abad lamanya) ia 
bericata, ^'Hiqb (abad) adalah 80 tahun.”*'^^ 

1248- AI Baghawi: Aa-Suddi meriwayatkan dari Munah dari Abdullab, 
ia berkata: 

Seandainya peghuni neraka mengetahui babwa mereka akan 
tinggal di neraka (l^unanya) seperti jumlah kerikil di dunia, tentu 
mereka akan gembira. Dan seandainya penghuni surga 
mengetahui babwa mereka akan tinggal di surga (lamanya) 
seperti jumlah kerikil di dunia, tentu mereka akan bersedih 
hati.(‘*«> 



(Pada hari, ketika ruh dan para malaikat berdiri bershaf^ 
shaf) (Qs. An-Naba' [78]: 38) 


1249- Ath-Thabari: Muhammad bin Khalaf A) ’Aaqalani menceritakan 
kepada kami, ia beritata: Rawwad bin Al Jairah menceritakan 
kepada kami dari Abu Hamzah dari Asy-Sya’bi dari Alqamab 
dari Ibnu Mas’ud, ia berkata, "Ruh adalah seorang malaikat yang 
berada di langit keempat; ia l^ih besar dari langit dan gunung 

. Mustadrak 2: 512. Penetbit buku tersebut mencantumkan dalam footnotenya, 
“Hadits ini ditambahkan dati At-Talkhisk, karma itulah fonod-nya kurang." Adz- 
Dzahabi menilainya shahih. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad~Durr6i 307 dan dari Sa’id bin Manshur. 

Ma 'alim 1: 167. Lihat surah Al Baqarah ayat 25. 



Ic^str Ibnu Mas’ud 






serta malaikat la bertasbth kepada Allafa setiap harinya 12.000 
tasbih, lalu Allah menciptakan dari setiap tasbih seorang malaikat 
yang akan datang pada hari Idamat dalam satu sbaf 
8endirian.”<‘^’> 


Jami' 30: 15. Ibnu Katstr mengutipnya darinya dalam At-Tafsir 8: 333. la 
berkata, “Ini pendapat yang sangUgharib sdcali." As>Suyuthi juga mengutipnya darinya 
dalam Ad-Durr b: 309. Di dalaimya diaebutkan, “Di langit ketujuh.” 

Al Baghawi meriwayalkannya dalam Al Ma’alim 7: 169, Al Qurthubi dalam Al 
Akkam 19:184 dan Ar>Razi dalam Al Mafatih 8:336 secara rtngkaa. 

Ibnu Al Jauzi meriwayitkannya dalam Az-Zad 9: 12 dengan maknanya secara 
ringkas. 



llmu Mas'ud 



« SURAH AN^NAAZI'AAT ft 


^ O ^ v^^(5 y 

(Demi fMoioiltat-malaileat] yang mencobut fnyawaj 
dengan heros. Dan fMolatlcat-mal ai lcatJ yang mencabut 
fnyawa] dengan lemoh-Iembut. Don [Miåaikat'malmhat] 
yang tunm don langit dengan cefxit) 

(Qs. An-Naazt^aat [79]: 1*3) 


1250- Ath-Thabari: Ishaq bin Abu Israil mcnceritakan kq)ada kami, ia 

berkata: An-Nadhr btn Syumail menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah mengabaikan kepada kami dan Sulaiman, ia 
berkata: Aku mendengar Abu Adb-Dfauba (menceritakan) dari 
Masniq dari AbduUah: (Demi [Malaikat-maiaikatJ 

yang mencabut [nyawa] dengan keras), ia berkata, “Para 
malaikat"<'“®> 

1251- Al Qurthubi: Ibmi Mas’ud berkata, "Yang ia maksud roh orang- 
orang kafir, yang mana malaikat maut mencabutnya dari jasad- 
jasad mereka dari bawah seti^ rambut dan setiap kuku serta 
pangkal kedua telapak kaki, seperti alat pemanggang yang 
Wcabut dari buln basah lahi dimasukann lagi, kemudian dicabut 


Jomi' 30:18. Ibnu Kitsir meriwayitkanny* diiemAt-Tc^ir 8:325. 



lagi dan dimasukkan lagi. Demikianlah yang dilakukannya 
terhadap orang-orang kafir.*^'^^ 

1252- Ibnu Katsir: Adapun firman Allah; ^ (Dan 

[Malaikat-malaikat] yang turun dari langit dengan cepai), Ibnu 
Mas’ud bericata, “Yaiiu para malaikat.*^'^^ 

(Don [Maiatkat'trudaikat] mendahului dengan 
kencang) (Qs. An-Naazi'aat [79]: 4) 

1253- Al Baghawi: Dari Ibnu Mas’ud, ia berkata, "Maksudnya a^aiah . 
roh orang-orang beriman yang minta buru-bum kepada Twaiaiiraf 
(agar segera dicabut lohnya) karena rindu kepada Allah dan 
kaitinia-Nya. Kegembiraan tampak lerlihat dalam mata 
mereka."<‘2”* 




(Dan adapun orang'orcmg yang takut kepada kebesaran 
Tiihannya dan menahan diri dari keinginan hawa 


j4/iiam 19: 188. Al Baghawi meriwayatkannyi dalam j 4/ Ma'alim 7: 170 
dengan redaksi yang sanu. 

Ibnu Al Jaua meriwayatkannya dalara Mz~Zad 9: 14 secara rin^ dengan redaksi, 
“Malaikat akan mencabut (dengan keres) rob CTang-orang kafir.” 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Dtar 6:311 dari Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu 
Hatim secara ringkas beserta atsar berikuhiya dengan redaksi, “Malaikat yang méicabut 
{dengan lembut) roh orang-orang beriman, hingga firman Allah, ”Dan (Malaikat- 
malaik^ yang tttrun dari langil dengan cepat^ 

- Tafiir 8: 235. As-Suyuthi mengsrtipnya dalam Ad-Durr 6: 311 yang termuat 
dalam atsar sebelumnya. 

- Ma 'alim 7: 170. Ibnu Al Jsuzi mmwayatkaimya dalam Az-Zad 9: 17 dengan 
redaksi yang sanu. 

Al Qurthubi meriwayatkannya dalam .4/AAkom 19: 191 dengan redaksi yang sanu. 


nc^sunya, McJta sesur^guhnya syurgalah tempat 
Unggallnya]) (Qs. An-Naazi'aat [79]: 40-41) 

1254- AI Quithubi: AbduUah bin Mas'ud beikata, "Kalian hidup di 
zaman kebenaran menuntun hawa na&u, dan akan datang masa 
. dimana hawa na6u memmuin kebenaran. Kita berlindung kq>ada 
Allah agar jangan sampai menemukan masa tersebut”^'^^^ 


'^-Ahkam 19:206. 



Ibim Mos’ud 




« SURAH’ABASA « 

♦*« 

« SURAH AT-TAKWnR « 

< O js 410 > 

(Don <^)abila hayi'hayi perempuan yang dikubur kidup- 
hidup ditanyot Uarena dosa t^Kikah dia dibunuh) 

(Qs. At-Takwiir [81]: 8^9) 

1255* Abu Daud: rbrahim btn Musa menceritakan kepada kami, Ibnu 
Abu Zaidah menceritakan kepada kami, ia berkata: ayahku 
menceritakan kepadaku dari ’Amir, ia berkata, "RasuluUab SAW 
bersabda; jO* (Yang mengubur hidup-hidup 

dan yang dikubxtr hidup-hidup masuk neraka). 

Yahya berkata: ayahku berkata; Abu Ishaq menceritakan 
kepadaku bahwa ’Amir menceritakan hadits ini kepadan)^ dari 
’Alqamah dari Ibnu Mas’ud dari Nabi SAW/'^*^ 



(Sungguh, Aku bersumpoh dengan hintang'hintang, yang 
beredar dan terbenam) (Qs. At-Takwiir [81]: 15-16) 


Sunan-nyti 2: 178. Ibnu Katsir mengutipnya darinya dalam At-Tqfsir 5: 56 
pada surah AI Israa‘ ayat 15. 


T<4siT Ibnu Mas’ud 



1256- Ath-Thabari: Ilmu Basysyar menccritakan kepada kami, ia 
beikata: Yahya menceritakan k^rada kami dari Sufyan dari Abu 
]$^aq dari Abu Maisarah dari Abdullah: 

Tentang firman AUah: 0 0 (Yang beredar dan 

ter&enflw), ia beikata, “Sapi 



(Dan dia [Muhammad] hukanlah orang yang boWiil untuk 
meneran^um yang ^udh) (Qs. At'Takwiir [81]: 24) 


'***_ Jami' 30; 48. la juga meriwayMlcannya dari Al Hasan bin ’Arafah dan 
Husyaim bin Basyir dari Zakariya bin Ab« Zaidah dari Abu Ishaq A$>Sabi’i dan Abu 
Maisarah bahwa Ibnu Mas’ud bertanya kepadanya, “Apa yang dimaksud Ymg beredar 
dan terbenam? " la menjawab, “Sapi liar.” Katanya melanjutkani Maka ia beikaia. ‘‘Aku 
juga bcrpendapat demildan." la juga meriwayatkannya dari Abu Kuraib dari Waki’ dari 
Sufyan dari Abu Ishaq dari Abu Maisarah bahwa ia menanyakan tentång ^ya kepaito 
Abdullah. Lalu ia menyebutkan dengan redaksi yang sama. Dan juga dan Ibnu Humaid 
dari Mihran dari Sufyan dari Abu Ishaq dari Amru bin Syurahbil bahwa Ibnu Mas’ud 
bertanya kq>adanya, dengan redaksi yang sama. 

AI Hakim meriwayatkannya dalam Al Musladrak 2: 516 dan Abdullah bin 
Muhammad bin Ishaq Al Khuza’i (di Mekkah) dari Abu Yahya bin Abu Munah dari 
Badl bin AI Muhabbir dari Zakariya bin Abu Zaidah dari Abu Ishaq dari Abu Maisarah 
sepeiti riwayat asiinya. Al Hakim mcnilainya jAcWA dan djperkuat oleh Adz-Dzahabi. 

As-Suyuthi mengutipnyt dari keduanya dalam Ad-Durr 6: 320; dan dan 
Abdurrazzaq, Sa’id bin Man*ur, Al Firyabi, Ibnu Sa’d, ’Abd bin Humaid, Ibnu Abu 
Hatim, Rmu Al Mundzir dan Adi-lhabaram dari berbagai jalur dengan riwayat asiinya. 

AI Ba(^awi juga meriwayatkannya dalaro A/ Ma’alim 7: 178 dari Al A’masy dan 
Ibrahim dari Abdullah. 

Ar-Razi juga meriwayatkannya dalam Al MtrfatOi 8:366 dengan redaksi yang sama, 
dan Ibnu Al Jauzi dalam Az-Zad 8:42. 

Al ()utthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 19: 325 dari Husyaim dan Zakariya 
dari Abu Ishaq dari Amru bin Syurahbil bahwa Ibnu Mas’ud bertanya kepadanya, 
dengan redaksi yang sama. 

Ibnu Katsir meriwayatkarmya dalam At-Tq^ir 8: 359 dari Al A’masy dari Ibrahim 
dari Abdullah dengan riwayat asiinya. la ju^ meriwayatkannya dari Ats-Tsauri dari Abu 
Ishaq dari Abu Maisarah bahwa Ibnu Mas’ud bertanya kepadanya. la juga 
meriwayatkannya dari Yunus bin Abu Ishaq dari ayahnya. 
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1257- As-Suyuflii: Sa’id bin Manshur, ’Abd bm Humaid, Ibnu Al 
Mundzir dan Ibnu Mardawaih dari Ibnu Mas’ud bahwa ia 
membacanya: Ji^ ^ ji Uj la berkata, “Beliau tidak 
dituduh dusta atas apa yang dibawanya, dan juga tidak bakhil 
(untuk menyampaikan) apa )«ng diberikan kepadanya.”^'^^’^ 


Ad‘Durr 6: 322. Az-Zatnakhsyari meriwayatkan qira'ah-nya dalam Al 
KasysyttfA: 191 doigan redaksi, “Dalam mu^af Abdullah distiwtkan dengan Zha'.” 


Snm Mos W 


« SURAH AL INFTTHAAR « 



(Moka tic^-tiap jiwa akan mengetdhui apa yang telah 
dikerjakan dan yang diUdailumnya) 

(Qs. Al Inlithaar [82]: 5) 


1258' AS'Suyuthi: Ibnu Al Mubarak (dalam Az~Zuhd), ’Abd bin 
Humaid dan Ibnu Abu Hatim mengeluarkan dari Ibnu Mas’ud: 
Tentang (innan Allah: (Maia tiap- 

Hap jiwa akan mengetahui apa yang telah dikerjakan dan yang 
dilalaikannya), ia beikata, “Amal kebaikan yang dikeijakaimya 
dan sunah yang baik yang ditangguhkannya dan diamalkan 
setelahnya. Orang ini akan memperoléb pahala seperti orang yang 
mengeijakannya tanpa mengurangi pahala mereka sedikit pun. 
Atau ia mempelopori sucnah yang buruk yang dikerjakan 
sesudahnya, ia akan memperoleh dosa seperti orang yang 
mengamalkatmya tanpa mengurangi dosa>dosa mereka sedikit 
pun.”^'^**^ 


Ad-Durr 6: 322. Lihat surah Al Qiyaimh ayat 13. 



Tafsir Ibnu Mds'ud 



« SURAH AL MUTHAFFIFIN « 


1259- IImiu Al Jauzi: Makkiyyah. 

Pendapat ini dikatakan oleh Ibnu Mas’ud dan Adh-Dhahhak (dan 
lain-laiimya)/'^”^ 


(Kecelakaan besarlah bagi orang'orang yang curang [yaitu] 
orang-'orang yang apabila menerima taJ^an dari ortmg lain 
mereka minta dipenuhi, dan apabila mereka TneTuxkar atau 
menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi, tidaklah 
orang'Orang itu Tnenyangka, bakwa sesungguhnya mereka 
akan dibangkitkon* pada suatu hari yang besar, [yaitu] hari 
[ketika] manttsia berdiri menghadap Tuhan semesta dam) 
(Qs. Al Muthafififm [83]: 1-6) 


1260- Ath-Thabari: Abu As-Sa‘ib menceritakan kepadaku, ia bericata: 
Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami dari Dhirar dari 
Abdullah (AI Muktib dari seorang laki-laki dari Abdullah), ia 


12S9 


- Zad 9: 51. Al Qurthubi meriwayiflcannya dalam AI Ahkam 19: 248. la berkala, 
“Surah ini Madaniyah monmit pendapu AI Hasan dan Dcrimah.” ' 


Ibnu Mas’ud 


mengatakan: Seorang laldrlaki bertanya kq»dany^ “Wahai Abu 
Abdurrahman, orang-orang Madinah m^nakac timbangan secara 
sempuma (penuh).” la bcrkata, “Apa yang menghalangi mereka 
untuk menakar timbangan secara penuh? sedang Allah telah 
berfirman: ^ {Kecelakaan besarlah bagi orang- 

orang yang curang) sampai ayat: 

(fYaituJ hari [ketika] manusia berdiri menghadap Tuhan semesta 
alam?)"^'^^ 

1261- Ath-Thabari: Yahya bin Thalhah Al Yarbu’i menceritakan 
kepadaku, ia beikata: Syarik menceiitakah kepada kami dari AI 
A’masy dari Al Minhal bin Aimu dari AbduIIah bin Mas’ud: 
Tentang firman Allah: fy. hari 

[ketika] manusia berdiri menghadap Tuhan semesta alam?): la 
berkata, “Mereka berdiam diri selama 40 tahun dengan 
mendongakkan kepala ke langit tanpa ada seorang pun yang 
mengajak bicara kepada mereka. Dan dalam kondisi demikian 
keringat membasahi orang yang baik dan orang yang 
durhaka.”^*^^'^ 



{Mereka diberi minum dari khamar mumi yang dilak 
[tempatnya], Laknya adaiah kesturi; dan untttk yang 


Jami’ 30: 57-58. Ibnu Katsir mengutipnya dahnya dalam At-Tafsir 8: 368. 
Antara dua sanad diriwayatlan ^nya, dan dengan kata ini sanad menjadi senqtuma. 

Jami' 30; 59. la berkatsi, “Kemudian ia meoyebutkan haditsnya doigan 
redaksinya yang panjang.” Hadits ini telah di-tokAry sebelumnya pada surah AI Qalam 
ayat 42. la juga mengulangnya disini dari Abu Kuraib dari Abu Bakar dari Al A’masy 
dari Al Minhal dari Qais. la berkata, “AbduIIah menuturkan hadits di dekat Umar....” 

Ibnu katsir meriwayatkannya disini dalara Ai-Tqfsir 8: 370 secara ringkas, dan Ar- 
Razi dalam Al Mafatih 8:378 dengan redaksi, “Mereka berdiam diri seiaraa 40 tahun lalu 
diajak bicara.” 

A$-Suyuthi meriwayatkainyB dalam Ad-Durr 6: 324 tanpa menyandarkan kq>ada 
orang yang mengeluaricmnya dmgan redaksi seperti riwayat Ar-Razi. Lihat surah Yunus 
ayat 30 dan AI Qalam ayat 42. 


Ib^r Ibnu Mos'ud 




demtkian itu hendaknya orang hedombo'lomba) 

(Qs. Al Muthaffifiin [83]: 25-26) 


1262- Ath-Tbab«i; Abu Kuraib roenceritakan kepada kami, ia bericata: 
Waki* menceritakan kepada kami dari Al A’masy dari Abdullah 
bin Murtah dari Masruq dari Abdullah, ia bcricata, "Ar-Rahiq 
adalah Khamer."^'“^ 


1263- AA-Thabari; Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waki* menceritakan kepada kami dari Al A’masy dari Abdullah 
bin Murrah dari Masruq dari Abdullah; (yong dilak 

ftempatnyaj), ia berkata, “Yang dicampur.” tjLl- (Laknya 
adalah kesturi), ia beikata, “Rasa dan aromanya.”^’^ 


1264- Ath-Thabari: Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mihran menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Asy’ats bin 
Abu Asy-Sya’tsa‘ dari Yazid bin Muawiyah dan Alqamah dari 
Abdullah bin Mas’ud: (Laknya adalah kesturi), ia 

berkata, “Bukan laknya, tapi campurannya.”^’^^ 


- Jami' 30: 67. As-Suyu(hi nusngutipnya dalam Ad-Durr 6: 32S daii Sa’id bin 
Manshur, Hannad, Ibnu Abu Hatim, Ibnu Alw Syaibah, Ibnu A) Mundzir dan Al Baihaqi 
(dalam Al Ba’u). 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At’Te^ir S; 374 dengan redakri yang sama. 

Jami' 30: 67. As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 328 dari Ibnu Al 

Mundzir. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam A/A/ø'alim 7; 185. Di dalamnya disebutkan: 
"Laknya" yakni, rata teraidiimya "adalah kesturi." 

Al Qurthubi juga meriwayatkannya dalam Al Ahkam 19:263. 

As-Suyudii Juga mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 328 yang tennuat dalam atsar 
s^>elumnya. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam Az-Zad9x 58. la berkata, ’*Yang dicanq>ur.” 

Ar-Razi juga meriwayatkannya dalam Al Mtrfaiih 8: 383. Ia berkata: AI Wahidi 
bericata, “Itu bukan tafsir, katena lide taftimya bukan campuran.” 

Jami’ 30: 67. la juga meriwayadeannya dari Ilmu Basysyar dari Yahya bin 
Sa’id dan Abdurrahman dari Sufyan dari As/ats bin Sulaim dari Yazid bin Muawiyah 
dari Alqamah dari Abdullah bin Maa’ud. "Laknya adalah kesturi": la berkata, “Yang 
dimaksud bukan lak biasa. Tidakkah kalian mendengar perempuan yang mengatakan, 
'Minyak wangi ini yang campurannya kestwi*?’’ 

Al Hakim meriwayatkaimya dalam Al Mustadrak 2:517 dari Abu Bakar Asy-Syali’i 
dari Ishaq bin Al Hasan dari Abu Hudzaifah dari Sufyan dari Asy’ats bin Abu Asy- 
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(Dan campuran khamer mumi itu adalah dari tasninif 
[yaitu] mata air yang minum donjMidanya orang'orang 
yang di dekatkan kepa^ AUoh) 

(Qs. Al Muthaffifim [83]: 27'28) 


1265- Ath-Thabari; Abu Kuraib moicehtalcaii kepada kami, ia berkata; 
Walfi* menceritakan kepada kami dari Al A’masy dari Abdullah 
bin Murrah dari Masruq dari Abdullah: Tentang firman Allah: ^ 
(Adalah dari tasnim) maksudnya adalah, “Mata air di surga 
yang dicampur untuk orang*orang golongan kanan dan akan 
HiTninum orang-oiung yang didekatkan kepada Allah.”^’^^ 


Sya’tsi* dari Zaid bin Muawiyah dari Al<iajnah bin Qaia dari Abdullah bin Mas’ud 
seperti redaksi aslinya. la menilainy« shahih dan diperkual oleh AdZ'Dzahabi. 

As-Suyuthi nwngutipnya darinya dalam Ad-Durr $: 328; dan dan Al Firyabi, Ath- 
Thabarani dan Al Baihaqi dengao redaksi yang sama. Di dalamnya disebutkan, 
‘Tidakkah kamu melihat ^ah seoiang isterimu mengalakan. “CampurannyB minyak 
wangi ini dan itu?” 

Al Qurthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 19: 263'264 dan Ibnu Al Mubarak 
dan Ibnu Wahb. Redaksinya riwayat Ibnu Wahb dari Abdullah bin Mas’ud. Setelahnya 
dis^utkan, “Minuman putih seperti perak løituk melak minuraan terakhir mereka. 
Seandainya salah seorang penduÅik bunn memasukkan tangannya di dalamnya, maka 
tidak satu pun makhluk yang memiliki roh kecuali ia akan merasalum aroma wanginya." 

Ibnu Al Jauzi moiwayatkannya dalam Az~Zad 9 :59 secara ringkas dengan redaksi, 
“Campurannya adalah misik.” 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Ta^ir 8:374. 

30: 69. lajuga meriwayatkannya dari Ibnu Baaysyar dari Abdurrahman 
dari Sufyan dari AI A’masy dari Abdullah bin Murrah dengan redaksi yang sama. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma •alim 7: 185 dengan redaksi yang sama. 
Al Qurthubi dalam Al Ahkam 19:264 dengan redaksi yang sama, dan Ibnu Katsir dalam 
8:375 dengan redaksi yang sama. 

As^uyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 328 dari Ibnu Abu Syaibah, Ibnu Al 
Mubarak, Sa’id bin Manshin, Hannad, ’ Abd bin Humaid. Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu 
Hatim doigan redaksi yang sama. 



Tc^r Ilmu Mas’ud 


« SURAH AL INSYIQAAQ » 


(Don c^yabila (mmi diratakan) (Qs. Al Insyiqaaq [84]: 3) 

1266- Al Quithubi: Ibnu Abbas dan Ibnu Mas’ud berkata, "Luasnya 
ditambah sebagai tempat penyidangan makhluk-makhluk, hingga 
tidak seorang pun makhluk kecuali di depan te^ pak kakinya ada 
tnakhiuk lain karena banyaknya makhlxik pada saat 



(Malta sesungguhnya Aku bersumpah dengan cahaya merah 
di waktu senja) (Qs. Al Insyiqaaq [64]:16) 


1267- Ibnu Al Jauzi: Ibnu Umar meriwayatkan dari RasuluUab SAW 
bahwa beliau bersabda, “Sya&q adalah cahaya merah (di waktu 
senja).” 

Ini menipakan pendapat Umar dan Ibnu Mas’ud (dan selain 
keduanya).^‘"’> 


'^-AMml9:268. 

Zad 9: 65-66. Al Quithubi moiwaysfleannya dalam Al Ahkam 19: 372-373 
dari Ali bin Abu Thalib dan Ibnu Mas’ud (dan selain knluanya). 
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(Scsun^fuhnya lurniu melcdui tin^cat demi tingkat [dalam 
kchidMfKmJ) (Qs. Al Insyiqaaq [84]: 19) 

1268- Ath-Thabari: (Ilmu Humaid menceritakan kepada kami), Mihran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan dan Abu Farwah dOT 
Munah dari Ibnu Mas’ud, bahwa ia membacanj« nashab 

la berkata, "Yaitu langit.*^'“** 

1269- Ath-Thabari: Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Wftlri’ menceritakan kepada kami dari Israil dan Jabir dan ’Anur 
dari Alqamah dari AbduUah, ia berkata, "Langit di atas 
langit."<‘^^ 


JamV 30: 79. Antara dua tanda kunmg adalah tambaban. la juga 
meriwayatkanya qinuh-nya 30:78. 

Al Qurthubi meriwayatlomnya dalam Al Ahkam 19: 27d, dan Ibnu Katsir dalam At- 
r(i/s2r8:38l. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam A4-t>urr 6: 330 yang termuat dalam atsar 
berikutnya dari ’Abd bin Humaid, Ibnu Ai Mundzir, Al Hakim (dalam Al Kuna), Ibnu 
Mandah (dalam Oharaib Syu '6aA), Ibnu Mwdawaih dan Ath*Thabarani. 

Ibnu Al Jau 2 i meriwayatkannya dalam At-Zad 9: 67: dengan ya' dan ba' 

yang dibaca nashab (fatkah). 

Alh-TTiabari juga meriwayatkan maknanya dalam Al Jami' 30: 79 dari Ibnu Al 
Mutsamu dari Muhammad bin Ja’far dari Abu Az-Zarqa' Al Hamdani -bukan Abu Az- 
Zarqa‘ yang meriwayatkan hadita tentang mengusap kedua kaos kaki kulit- dari Mumh 
Al Hamdani dari AbduUah. Dan juga dari Ibnu Humaid dari Mihran dari Sufyan dari Al 
A’masy dari Ibrahim dari Abdullah. 

Al Haldm meriwayatkannya dalam A! Musladrak 2; S18 dari Abu AI Hasan Ali bin 
Muhammad Al Qurasyi (di Kufah) dari Al Hasan bin Ali bin ’Afftn Al ’Ainiri dari Al 
Hasan bin ’Athiyyah Hamzah btn Habib dari Al A’masy dari Ibrahim dari Alqamah 
dari Abdullah. la menilainya shahlh. Adz-DziAatn berkata, “Keduanya tidak mm-iakhrij 
satu pun hadits riwayat Al Hasan. la scorang perawi yang dha'tf.” Lihat atsar-atsar 
berikutnya. 

' - Jami' 30: 79. Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam i4z-2liad 9: 67 dengan 
redaksi, “Langit setelah langit.” 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam 8:381. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 6:330 beserte bacaan sebelumnya. 

Ar-Razi menyebutkan makna ini dalam M^atih 8: 391 derigw redaksi, “Artinya 
adalah: Wahai Muhammad kamu akan inenaiki langit tingkat demi tingkat.” Allah SWT 
berfinnan, "Yang telak menciptakan tujuh langit beHapis-lapis." (Qs. Al Mulk [67]: 3). 
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1270- Ath-Thabari: Yahya bin Ibrahim Al Mas’udi menceritakan 

kepadaku, ia betkata: Ayabku menceritakan kepadaku dari 
ayahnya dari kakeknya dari AI A’masy dari Ibrahim, ia 
mengatakan: Abdull^ membaca huruf ini: ^ U^» la 

bericata, “Langit, kondisi setelah kondisi dan tempat setelah 
tempat.”<'^> 

1271- Ath-Thabari: Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia beikata: 
Waki’ mmceritakan kepada kami dari Al A’masy dari Ibrahim 
dari Abdullah, ia berkata, ”Yaitu langit, wamanya berubah 
setelab wama (lain)."^’^*^ 

1272- Ath-Thaban: Ali bin Sa’id Al Kindi menceritakan ia 

berkata: Ali bin Ghurab menceritakan kepada Vami dari Al 
A’masy Ibrahim dari Abdullah: Tentang firman Allah: 

^ ^ ^ (Sesunggu/i/^ kamu melahå tingkat demi tingkat 
[dalam kehidupanj) ia bericata, “Yaitu langit; berwama debu, 
berwama merah dan terbelah."^*^ 

1273- Ath-Thabari: Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mihran menceritakan kepada kanii dari StriVan dari Qais bin 
Wahb dari Munah dari Ibnu Mas’xtd: 


Allah SWT telah melakukan demikian pada rnalam bra'. Feodi^at mi diriwayatkan daii 
Ibmi Abbaa dan Ibnu Maa’ud. 

*”*- 30: 79. Ibnu Katsir mengutipnya dalam8; 382 dari AI Bazzø 

dan jalur Jabir Al Ja’6 dan Aiy-Sya’bi dan Ai<|ainab dari Ibnu Mas’ud, '’S€swigpiknya 
kamu melalui tingkat dmi tin^ (dalam kehidupaiø’-. Wahai Muhammad; yakni 
kcmdiai setdah kondi«. 

As-SuyuAi n«igutifm)« daion Ad-Durr 6: 330 doi AI Bazso. 

Ar-Razi menyebutkan tnakna ini daltm Al Mafatih 8: 391, dan AI Qurdnibi dalam 
AlAhkam 19:276 dan Ibtahira dan AbAUlah. LOiat ataar-atsarbcrikutnya. 

Jami' 30:75^80. Lihat dua ataar berikutnya. 

Jami' 30: 79. la juga meriwayatkan dengan redakri yang aama dari Abu As- 
Sa‘ib dari Abu Muawiyah dari Al A’maay dari Ibrahim doigan redak«, '‘Terbelab 
kemudian memerah kenuidian pecah.” 

Aa-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 6: 330; dan dari Abdurazzaq, 
Sa’id bin Ntouhur, AI Fiiynbi, Ibnu Abu Hatim, ’Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, 
Ibnu Mardawaih, AI Haldm dan Al Baibaqi (dalam Al Ba'ls) redaksi, “Pecah 

kemudian terbeldi kemudian memerah.** 

Ibnu Katsir moiwayatkan dengan redaksi yang nuna dalam dr-7*<^tr 8:382 doi AI 
A’masy dari Ibrahim dengan redak«, '?ecah kemudian memoah kemudian menjadi 
wama 0*in) setelah wama (lain). 
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Tentang finnan Allah: ^ {Sesxmgguhnya kamu 

melalui tingkat demi tingkat [dalam kehidupanj): la berkata, 
“Yaitu langit; berwama delMi, berwama merah dan terbelah.”^'^^^ 


Jami' 30; 79. Ibnu Katsir meriwayalkannya dalani AuTajsir 8: 282 dari Ats- 
Tsauri dari Qais bin Wabb dari Murrah. 

Al Qurthubi meriwayatkan dengan redaksi yang sama dalam Ål Ahkam 19:276 dari 
Ibrahim dari Abdullah dengan redaksi, ‘'Menjadi merah mawar seperti (kilapan) minyak 
dan seperti luluhan perak.” 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 6:330-331 dari ’ Abd bin Humaid, Ibnu Al 
Mundzir dan Al Baihaqi dari Ibnu Mas’ud, ia berkata, “Langit menjadi berwama wami 
seperti luluhan perak, menjadi merah mawar seperti (kilq>Bn) minyak, menjadi lunak lalu 
tebelah dan berubah dari satu kondisi ke kcmdisi lainnya.” 

Ar-Razi menyebutkan makna ini dalam Al Mqfatih 8: 391 dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Az-Zad9:67. 
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* SURAH AL BURUUJ « 


ijii ,jiL 

(Yang [tersimpanj dalam Lauh Mahfuzh) 
(Qs. AI Buruuj [85): 12) 


^274- Al Hskitn: Muhanunsd bio Shalih biD Ham * mencciitaksn kepadd 
kami, As-Sum bin Khuzaimah moK^eritakan kepada Vawii Musa 
bin Ismail mencentakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami dari Atha‘ dari ’Ai&jah dari Abdullah 
bin Mas’ud, ia berkata, "Oasam (sumpah): 0 
(Demi lat^yang mempunyai gugusan biniang) (Qs. Al Buruuj 
[85]: 1) 0 Å ti iSesunggufmya (ukab Tuhanmu 

benar-benar keras.) sampai alrhiT 


Mustadrak 2:519. Ia menilamya.rAoAtA dan diperkuat oldi Adz-Dzahabi. 

A^uyuthi mengutipnya daråiya dalairt Ad-Dtar 6: 334-335 dm dari Ibnu Al 
Mundzir dengm redaksi: Sumpah "Dtmi Imgti yang manptatyai gngman binUmg" 
sampai ayat, "Dan yang mtnyahikan dan yang disaksikan.” (Qs. Al Buruuj [85]: 3X ia 
brtcata, “Ini adalah simipah untuk ayat, 'Sesvngguknya adzab IHihanmu benar-benar 
kaos" sampai terakhir.” 

Ar-Razi meriwayadam makna ini dalam/4/8:395. 



It^ir llmu Mds’ttd 



p SURAH ATH-THAARIQ P 


p SURAHALA’IAA P 


1275- Ibnu Katsir Diriwayatkan bahwa Rasulullah SAW membaca 
dalam shalat witir ^ ^ (Sucikanlah ymma Tuhanmu 

yang Maha Tinggi) (Qs- M A’laa [87]) dan J* 

(Katakanlah. "Hai orang-orang kafir) (Qs. Al Kaafiruun [109]) 
dan iat ja ^ {Katakanlah: '•Dia-lak Allah. yang Maha 

Esa) (Qs. Al Ekhlaash [112]). 

Demikianlah hadits ini diriwayatkan dari jalur Jabir dan AbduUah 
bin Mas’ud (dan lain-lainnya).^'*^® 


■( O 

(SttcilumloK fwmu* Twlummu yang Maha Tinggi) 

(Q8.AlATaal87): 1) 

1276- Al Qurthubi: Diriwayatkan dari Ali dan Abdullah bin Mas’ud 
(dan selain keduanya): Bahwa mercka apabila membuka bacaan 


'^-TafoirS-.AOO. 




surah ini, mereka mengatakan, ‘'Subhana Rabbiyal A ’la.” Karena 
melaksanakan perintah-Nya dalam memulainya/’^’^ 







(Dan Kiimi akan memberi kamu taufik ke jalan yang 
mudah) (Qs. Al A^laa [87]: 8) 


1277- Ar-Razi: Ibnu Mas’ud bcrkata, "Maksud 'Ja/an }>ang mudah' 
adalah surga."^'^^ 



(Sesungguhn^ra heruntunglah orang yang membersihkan diri 
[dengan heriman], Dan dia ingat nama Ttdhannya, lolu dia 
sembahyang) (Qs. AlA’laa [87]: 14'15) 


1278- As-Suyuthi: ’Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir dan 
Ibnu Abu Hatira mengeluaiican dari jalur Abu Al Ahwash dari 
Ibnu Mas’ud, ia berkata, "Apabila salah seoiang dari kalian 
hendak menunaikan shalat, tidak apa-apa ia bersedekah, karena 
Allah SWT berfinnan, ^ ^ ^ O 

(Sesungguhnya benmtunglah orang yang membersihkan diri 
fdengan beriman]. Dan dia ingat nama Tuhannya, lalu dia 
sembahyang). 


Ahkam 20: 14. la memilih imngikuti mereka dan menafikan bahwa itu bacaan 
Al Qur'an. 

Mttfahh 8: 411. la berk^a, “Aitin)« adalab: Kami memudahkamnu untuk 
melakukan amalan yang inen)«inpaikan kepadanya (Surga).” 

Ad-Durr 6: 340. Yang diriwayatkan AA-TTiabari dalam Al Jami’ 30: 99-100 
adalah dari Abu Al Ahwash —tanpa menyebut nama Ibnu Mas’ud—: la berkata, 
“Barangsiapa yang mampu bersedekah sedildt, hendaldah ia melakukannya, kemudian 
hendaklah ia berdiri lalu shalat.” Di antara årti “Memberi sedildt” adal^ memberi 



Ibnu Mas'ud 


1279- Al Baghawi: Ibnu Mas'ud beikata, "Semo^ AUah m«nben 
rahmat kepada orang yang bersedekah lalu shalat" Kemudian ia 
membaca ayat 

1280- Al Qurthubi: Diiiwayatkan dari Abdullah, ia beikata, 
"Barangsiapa menunaikan shalat tapi tidak mcmbayar zakat, 
maVa tidak ada shalat baginya (tidak diterima shalatnya)."^'^"^ 


(Tetapi katmu [orang'orang lu^rj mcmilih Itehidupan 
duniaivi. Sedang kéiidupan oWiirot adalah lebih baik dan 
lebih kekoi) (Qs. Al ATaa [87]:1647) 


1281- Ath-Thabari: Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahya bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hamzah menceritakan kepada kami dari ’Atha' dan ’Aifajah Ats- 
Tsaqafi, ia berkata, "Aku minta kepada Ibnu Mas’ud untuk 
membaeakan Q ^ ^ (Sucikanlah 

yang Maha Tinggi). Ketika ia sainpai pada ayat: 

© Qjjt {Tetapi kamu [orang-orang kap} memilih kehidupan 
duniawi.), ia berhenti membaca lalu berkata kepada sahabat- 
sahabatnya. la berkata, "Kita mengutamakan kehidupan dunia 


sedfldt hirta (Lisan Al ’Arab). la juga meriwayallan dirnya, “Apabila ada perant^ 
minta aatang kqiada aalA seoiang dari kalian Wu ia hendak shalat, hendaMan 
memberikan zakatnyi menjelang shalMnyi, karena Allah SWT b^innan, 
’'Sej«»egiAm>a beruntunglah anmg yang membersihkan diri (dengan beriman). Dan dia 
ingat nama Tithannya, lalu dia sembahyang." Karena itu barangriapa yang mampu 

membttikan zakat menjelang 8haUtnya,hendaklahjainelakukannya.” 

Ibnu Katsir meriwayidcan redaksi terakhimya dalam At-T<rfsir 8: 404 dan Abu Al 

Ahwashtanpamenycbutnama Ibnu Mas’ud. 

Ma’alim 7:196. Az-ZamaUisyari meriwayatkannya dalam KasysytrfA: 204 
dengan redaksi yang sama. Di dalaranya disebutkan, “Seseorang” sebagai ganti dari 
“Seonmglaki-laki.’’ 

'»<-^A*am20:23. 



T^sir Ibnu Mas'ud 



atas akhirat.” Lalu orang-orang terdiam. Kemudian ia berkata 
lagi, “Kita mengutamakan dunia karena kita melihat perhiasan 
perempuamiya, makanan dan minumannya, sedang akhirat 
dijauhkan dari Idta sehingga kita memilih kehidupan yang 
duniawi dan meninggalkan kehidupan ukhrawi/'^'^ 


Jami' 30: 100. Ibnu Katstr mengutipRya darinya dalam At-T<tfsir 8: 404 dan 
As*Suyuthi dalam Ad-Dufr é: 340. Dm dari Dmu Al Mundzir, Ath-'niabarmi dm Al 
Baihaqi (dalam Syu 'ab Al Imm) dari 'Aifi^. la menambahlcan; la bericata (membaca): 

J« dengm huTufya 

AI Baghawi meriwayatkm dalam Al Ma ’aiim 7:197 doigm redakri ymg sama dari 
’Arf^ah Al Asyja’i. Ar>Razi juga meriwayatkan dmgm redaksi jmig sama dalam Al 
Mttfatih 8; 414, dm AI Qurthubi dalam Al Ahkam 20: 23. Redaksi peitammya p dpi flh 
bahwa ia mend>aca ayat ini lalu berkata, 'Tthukah kalim mengapa kita lebih memilih 
kehidupm dunia daripada kehidupm akhirat?” 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkaimya dalam Az-Zad 9: 29 dengm redaksi ymg gum« 
secara ringkas. 



Ittfrir Ibnu Mca^ud 



« SURAH AL GHAASYIYAH « 



(Bon^ok muka pada hari itu tunduk terhina. Bekerja Ueras 
lagikepaydum. Memasuki api yang sangat panas 
[neraka]) (Qs. Al Ghaasyiyah [88]: 2-4) 


1282« Al Baghawi; Ibnu Mas’ud berkata, "Mcreka mencebuikan diri ke 
neraka sepeiti onta yang menjatuhkan diii ke lunqwr."^**® 


_ 

198. 



Tafsir Ibnu Mas’tid 


«SURAHALFAJR « 




(Demi fajar, Dan malam yang sepuhJu Dan yang genap 
dan yang ganjil. Dan mcdam hda berlaiu) 

(Qs. AlFajrI89]: M) 


1283> As'Suyuthi: Ibnu Al Mundztr mengeluarkan dari Ibnu Mas’ud; 
Bahwa ia membaca ^ (£>emi Fajar) sanq>ai ^ \{,bila 
berlaiu): la berkata, “Men^pakan sumpah atas ^ % 

{Sesung^hnya Tuhanmu benar-benar mengawasf)” ((^. Al Fajr 
[89]: 




(Dan kaum Fir’aun yang mempunyai pasahpasak [tentara 
yat^ banyak]. Yang heihuat sewenang'wenang dolom 
negeri) (Qs. AI Fajr [89]: 10-H) 


1284* Al Hakim: Abu Al Hasan Mubaimnad bin Ali bin Bakar Al ’Adl 
menceritakan kepada kami. Al Husain bin AI Fadhi menceritakan 


'”^-Ad-Durr 6: i47. 



TafsirSmuMas’ud 


kepada kami, Sa’id bin Manshur Al Makki menceritakan kq>ada 
kami, Abdunazzaq menceritakan kepada kami, Ma’mar 
memberitahukan kq)ada kami dan Tsabit Al Bannani dan Abu 
Rafl’ dari Abdullah bin Mas’ud: Tentang fiiman Allah: tS) 

^ mempunyai pasak-pasak [tentara 

yang banyakj, yang berbuai sewenang-wenang dalam negen), ia 
berkata, “Fir'aun memasang empat pasak untuk isterinya lalu 
meletakkan gerinda besat di atas punggungnya hingga 
tewas.-’<’“*> 


(SestmgguKnya Tvhanmu benar-henar mengawasi) 

(Qa. Al Fajr [89]: 14) 

1285- Al Hakim: Abu AI ’Abbas Qasim bin Al Qasim As-Sayyari 
mengabaikan kepada kami, Ibrahim bin Hilal menceritakan 
kepada kami, Ali bin Al Hasan bin Syaqiq menceritakan kepada 
kami, Abu Hamzah memberitahukan kepada kami dari Al 
A’masy dari Salim bin Abu Al Ja’d dari Abdullah: 

(Demi fajar): la berkata, “Menipakan sumpah.” 61 

(Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mengawasi) [Dari 
belakang shirath] ada 3 jembatan: jembatan yang di atasnya ada 
amanab, jembatan yang di atasnya ada lahim, dan jembatan yang 
di atasnya ada Tuhan ’Azza WadallaS*^^ 


MusUtdrak 2: 522-523. It meniUinya shahih dan dip^cuat oleh Adz-Dzahabi. 
As-Suyudii mengutipnya darinya dalatn Ad-Durr 6; 347-348. Lihat surah Shaad ayat 

12. 

Mustadrak 2: 523. Ia menilainya shahUt dao diperkuat oleb Adz-Dzahabi. 
As-Suyudii moigutipaya darinya dalam Ad-Durr 6: 348, dan dari Al Baihaqi (dalam 
Al Asma' Wa AshShi/aat). 


Tt^sir Bmu Mas’ttd 


P 


(Don pada hari itu diperlihatkan neraka Jahannam ...) 
(Qs. AlFair[89]:23) 

1286* Muslim: Umar bin Hafish bin Ghiyats menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami dari Al ’Ala‘ bin Khalid Al 
Kahili dari Syaqiq dari Al^Uah. ia beikata, "Rasulullah SAW 
beraabda, _ Ulf OjC* fUj jt ^ jiij UJf 
^Jj»i jili* (Pada hari itu neraka Jahannam diperlihatkan. la 
mempunyai 70.000 kendali, setiap kendali ada 70.000 malaikat 
yang menariknya). 


- ShaMih-ny» 4: 21S4. Abdul Baqi berkata, “Hadits ini termasuk yang diralat 
Ad'Daraquthni aesuai syarat Muslim. Ia bokata, “Meriwayatkannya secara matju' 
merupakan suatu kesalahan. Ats*Tsatiri, Marwan dan lain-Iainnya meriwayatkannya dari 
Al ’AIa’ bin Khalid secara mauquf" 

AMirmidzi meriwayatkannya dalam 5ftaåiA-nya 10: 43-44 dari AbduUah bin 
Abduirahman dari Umar bin HaÅh bin Ghiyats dengan redaksi yang sama. Abdullab 
berkata, ‘'Ats*Tsauri tidak meriwayatkannya secara marfii'. la juga meriwayatkannya 
dari Ibnu Humaid dari Abdul Malik bin Umar dan Abu ’Amir Al ’Aqdi dari Su^«n dari 
Al ’Aia* bin Khalid dengan sanad ini dengan redaksi yang sama tapi tidak marfit 

Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Al Jami' 30: 120 dan Al Hasen bin ’Arafah 
dari Marwan Al Fazari dan Al ’Aia’ bin Khalid secara mauquf. Redaksi awalnya adalah, 
“Jahannam diperlihatkan. la dikendaliksn oleh 70.000 kendali,", sedangkan redaksi 
akhimya adalah, "Mereka menggiringnya.” 

As^uyuthi mengutipnya dari mereka iblam Ad-Durr 6: 350; dan dari Ibnu Al 
Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Mardawaih dengan redaksi aslinya. la juga 
mengutipnya dari Ibnu Abu Syaibah, ’Abd bin Humaid, At-Tirmidzi, Abdullah bin 
Ahmad (dalam Zawaid Az-Zuhd) dan Ilmu Jarir secara mauquf dengan redaksi Ath- 
Thabari. 

Ibnu Katsir juga mengutipnya dari mei^ dalam At-Tcfsir 8: 421 dengan scluruh 
riwayat mereka. la juga mengutipnya 5; 197 pada surah Al Kahfi ayat 100 dari Muslim. 

Ibnu Al Jauzi mengutipnya dalam Az-Zdrf9:121-122 dari Muslim. 

Al Qurthubi mengutipnya dalam <4/ Ahkam 20:55 dari Muslim, la juga mengutipnya 
19: 79 pada surah AI Muddatstsir ayat 31 dari Ash-Shahih. 

Al Bagjiawi meriwayatkannya dalam Al Ma ‘alim 7: 205 dengan redaksi yang sama. 
la menambahkan, “la marah dan mengeluarkan nafas panjang hingga sampai di scbclah 
kiri ’Arasy.” 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al MusUidrak 4: 595 dari Muhammad bin Shalih 
bin Hani dan As-Sum bin Khuzaimah dan Utsman bin Hafsh bin Ghiyats dari ayahnya 
dari Al ’Ala‘ bin Khalid seperti riwayat aslinya. la menilainya shahih. Adz-Dzahabi 
berkata, "Akan tetapi Al ’Aia’ divonis dha‘^<Azh Abu Salamah At-Ti*udzald.’’ 

• 


IS^str Ibnt« Mis’ud 



• SURAHALBALAD P 


<0 

(Sesungguhn^'a Kami teloh menciptakan tiumiisia herada 
daiam payah) Al Balad [90]: 4) 


1287- Ibnu Katsir; Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud dan Ibnu Abbas (dan 
selain keduanya): Yakni, penuh kepayahan.^’**’^ 





(Dan Kami tcloh menimjuWcon læpadanya dm jalan) 
(Qs, Al Balad [90]: 10) 


1288- Ath-Thabari: Abo Kuraib m«nceritakan kepada kami, ia bericata: 
Waki’ menceritakan kcpaåa. kami dari Sufyan dan ’Ashim dan 
Ziir dari AbduUah: {Dan Kami telah 

menunjukkan kepadanya dua Jalan) ia berkata, “Kebaikan dan 
kebuiukan.”^‘“*^ 


Tafsir 8:425. A«-Suyulhi mengutipnya daiam Ad-Durr 6: 252 dari Al Firyabi, 
Sa’id bin Manshur, Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abo Hatim dari Ibrdiim. la 
menyanskanya dan Abdullah. 

‘ - Jami' 30: 127. la juga mariwayatkannya dari Ibnu Humaid dari Mihran dari 
Sufyan dari ’Ashim. Dan juga dari Ibnu Basysyar dari Abdurrahman dari Sufywi; dari 
Ibnu Humaid dari Hikam dari ’lmran; samuanya dari ’Ashira. Dan juga dari Ibnu Al 



Tc^irir Rmu Mas’ud 


« SURAH ASY-SYAMS « 

« SURAHAUAa « 

1289- Al Qurtfiubi: Surah ini tunm bericenaan dengan Abu Bakar. 

Pendapat ini diriwayatkan dan Ibnu Mas’ud dan Ibnu Abbas (dan 
selain keduanya).^*^ 



(Demi molom apabUa menutupi [cahaya sUmg] dan siang 
apcdfila terang benderang. Dan penciptaan laki-laki dan 
perempuan. Sesimgguhnya usaha kamu memang berbedo' 
beda) (Qs. Al-taili [902]: 1^) 

Mutsanna dari Hisyam bin Abdul Malik dari Syu’bah dari ’Ashitn dari Abu Wail dari 
Abdullah. 

Al Haldm meriwayatkannya daltm M Mvstatirak 2: S23 dari Abu Al ’Abbas 
Muhammad bin Ya’qub dari Ahtnad bin Abdul Jabbar AI ‘Atharidi dari Abu Bakv bin 
’ Ayyasy dari ’ Ashim dari Zin. la menilainya shahih dan diperkuat olcb Adz>Dzahabi. 

As^yuthi mengutifmya dari keduanya dalam Ad-Durr 6: 353; dan dari 
Abdurrazzaq, AI Firyabi, ’Abd bin Humaid, Itau Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim dan Ath* 
Hiabaraiii dmgan redaksi yang aama. 

Ibnu Katair meriwayatkannya dalam At-T<^ir 8: 426 dari Sufyan Ats*Tsauri dari 
’Ashim dari Zirr. 

AI Qurthubi moiwayatkan dalam Al Akkam 20: 65 dari Ibnu Abbas dari Ibnu 
Mas’ud, “An-Ni^d: Jalan menanjak.” 

'"*-Ahkam 20: 90. 



lli^r Ibnu MosW 




1290- Al Wahidi: Abu Bakar AI Haiitsi mengabaikan kepada kami. 
Abu Asy-Syaflch Al Hafizh mengabarican kq>ada kami, Al Walid 
bin Aban mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Uris 
m fpfwitalcan k^iada kami. Mansbur bin Abu Muzahhn 
menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Al Wadhdhah 
menceritakan kepada kami dari Yunus dari Ibnu Ishaq dari 
Abdullah: 

Bahwa Abu Bakar membeli Bilal dari Umayyah bin Kbalaf 
~ seharga 10 uqiyah emas dan satu kain selimut tebal, lahi ia 
memerdekakannya. Maka Allah ^ Tabaraka Wa Ta ’ala 
ayat; {Demi malam apabila 

meniOupi [cahaya siang}) 'ii\{Sesungguhnya 
usaha kanut memang berbeda-beddy. Yakni usaha Abu Bakar dan 
Umayyah bin Khalaf/'®°^ 



{AdapiKti orcmg y<xn% mcmberiJam f hortanyo di jolon AUoKJ 
dan beitokwa) (Qs. Al-lail [92]: 5) 


1291- Ibnu Al Jauzi; Ibnu Mas’ud beikata, "Yakni Abu Bakar Ash- 
Shiddiq/'”'^ 


(Don adapun orong-orong yang bcdchtl dan merasa dirir^a 
cukup. Serta mendusUdtan pahala fcrfeoilu Mofui Iccialc lunni 
oikan menyic^han b^nya f jolon] yong sidcor) 

(Qs. AI-Lail (921:840) 


'***- A*ab: 486. IbnuAl Jttizi meriwayatkannyi dalami4z-Zjd9:146. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad'Dvrr 6:358 dan Ibnu Abu Hathn dan Abu Asy- 

Syaildi serta Ibnu’Asaldr beserU atsar beiilnanyk. 

Zad 9:148. Al QurAubi meriwayitkannya dalam Al Ahkam 20:82. 



lofsir Ibnu Mas’ud 



1292- A$-Suyuthi: Ibnu Abu Hatim, Abu Asy-Syaikh dan Ibnu ’Asakir 
mengeluai^ dari Ibnu Maa’ud: Tentang firman Allah: 

^ (Serta mendustakan pahala terbaik), ia berkata, “La 
Haha Ulallah. Dan firman-Nya: ^ {Maka kelak 

kami akan menyiapkan baginya [jalan] yang sukar), ia bericata, 
“Neraka.”^'^^ 


Ad-Durr ti: 358. Redakri awalnyi teks atsto’ sebelum aUar sebelumnya. Di 
dalamnya disdwtkan. ‘‘Uirayyah bm Khalaf dao Ubay bio Kbalaf.” 

IbnuAlJwzi tneriwayatkandalainAs-Zatf9: ISOtafnr''.^/ ’Usra.”: Yaituneraka. 
Al Qurtbubi jugameriwayatkannyi daHimAtAhkam 20:84. 



Ibntt Moa’tid 



« SURAH ADH^DHUHAA « 



(Don sésufigguhnya hari Kemudian tfu lebih boih bagimu 
yang sekarang [permuJaan] dan kelak Tuhanmu 
pasti memberikan karuniO'Nya kepadamu, lolu [hati] kamu 
menjodi puas) (Qs. Adh-Dhuhaa [93): 4-’5) 


1293* Ibnu Katsir Abu Bakar bin Abu Syaibah berkata: Muawiyah bin 
Hisyam mcDcoitakan kspada kanu dan Ali bin Shalib dan Yazid 
bio Abu Ziyad dari Ibrahim dari Alqamab dari Abdullah, ia 
mengatakan: RasuluUab SAW beisabda, “Kami adalah keluarga 
yang Allah telah memilihkan akhirat untuk kami daripada dunia, 
^ Ae/ak TiiAonmu pasti 

memberikan kanatia-tfya kepadamu, lalu [hati] kamu menjodi 
puas).”*^^ 


T<^ 8: 448. pi dalnvyB disebutkn, “Zaid btn Abu Ziyad.” Ralatnya 
diambil dari suiiibcr*fuia|Mr lam. 

A»>Suyudii mengutijh^ dalam ild'Pun’6:361 dari Ibnu Abu Syaibah. 

Al Baghawi meriwa^dnmya dalam Al Ma 'alim 7: 125 dari Al Mudiahhar bin Ali 
AI Farist dari bin Ibrahim Ash>Sha]ihani dari Abdullah bin Muhanvnad bin 

la’ftr Abu A^Syaildt Al Hifirii dari Ibnu Abu ’A^m dari Abu BaJcar bin Abu 

Syaibah dengan ledaksi yang sama mapa msny^Mitkan ayatnya. 

Ibnu Miyah meriwayatkannya dalam 5Maiin-nya 2: 1366 dan Utsman bin Abu 
Syaibah dari Muawiyah bin Hisyam yang tenmiat dalam hadits tentang Al Mahdi yang 


7<^r Ibnu MasW 





« SURAH ASY-SYARH/AL BStSYIRAAH ft 

{Karena sesungguhnya sésudc^ Jcesuliton itu ada 
kemudahan. Sesungguhnya sesudah kesuHtan itu ada 
hemudahan) (Qs. Asy-Syarh [94]: 5-6) 

1294- Ath-Thabah: Ibnu Al Mut^uma menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhanunad bin Ja’far mencehtakan kepada kami, ia 
berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin 
Quirah Abu lyas dari seorang laki-laki dari Abdullah bin Mas’ud, 
ia berkata, "Seandainya kesulitan masuk ke dalam lubang, tentu 
kemudahan akan datang laiu masuk ke dalamnya, karena Allah 
SWT berfirraan, ^ ^ (Karena 

sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan). 


berasal dari Bani Hasyim. Abdul Baqf berkata: Dalani Az-Zawaid disebutkan, “Sanad- 
nya dha 'i/karena Yazid bin Abu Ziyad Al lOifi dha ’if. Akan tetapi ia tidak menyendiri 
dalam periwayatannya, karena Al Hakim moriwayatkmnya dari jalur Umar bin Qais dari 
AI Halum dari Ibrahim. 

Al Hakim meriwayatkannya dalam Al Mustadrak 4; 464 dari Abu Bakar bin Darim 
Al Hafizh (di Kufah) dari Muhammad bin Utsman bin Sa’id Al Qurasyi dari Yazid bin 
Muhammad Ats-Tsaqari dari Hibban bin Sudair dari Amru bin Qais AI Mula'i dari Al 
Hakam dari Ibrahim dari Alqamah bin Qais dan ’Ubaidah As-Salmani dari Abdullah bin 
Mas’ud seperti hadits riwayat Ibnu Adz-Dzahabi bericata dalam Talkhish-nys, 

“Hadits ini maudhu 

Jami' 30: 151. la juga meriwayatkannya dari Abu Kuraib dari Waki’ dari 
Syu’bah dari seorang laki-laki dari Abdullah dengan redaksi yang sama. 



1295- Ibnu Al Jauzi: Ibnu Mas’ud dan Ibnu Abbas beikata tentang ayat 
ini, “Kesulitan tidak al^ mengalahkan dua kemudahan.”^'”*^ 


QAxdui ap^ila hxmu telah seUsai [dari sesuatu urttsan], 
k^'oluml^ der^an sunggiih-sttngguh fumsanj yang lain. 
Don h(TTty<t ]cepada Tufumtnultih h^nd^tiyci ]uimu 
berharap) (Qs. Asy-Syarh [94]: 7'8) 


1296- Al Baghawl: Ibnu Mas’ud berkata> 

"Apabila kamu telah selesat menunaikan ibadah-ibadah fardhu, 
tunaikanlah qfyamuUail dægan sungguh-sungguh."^'^ 

1297- As-Suyudii: Ibnu Abu Ad-Dunya mengeluarkan (dalam Adz- 

Dzikr) dari Ibnu Mas’ud: O ^ ^ apabila kamu 

Ibnu iCatsir meriwayatkannyi dalain At-Tafiir 8: 453 dan Syu’bah dan Muawiyah 
bin Qufrah dari seorang lald-laki. la juga incriwayatkannya dari Ana« bin Malik sccara 
marfit' dengan redaksi yang saim. la menambahkan di dalamnya, “Hingga 

niengchuBkannya.'’ . . , 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Duir 6: 364 dan AA-Thabarani dan Ibnu 
Mardawaih (dengan aanad dha’if) dari Ibnu Mas’ud aecara mwfii la juga men^tipnya 
beserta atsar beriloitnyi dari Abdutiazzaq, Sa’id bin Manahur, ’Abd bin Hutnaid. Ibnu 
Abu Ad-Dunya (dalam Ask-Shabr), Ibnu Al Mundor dan Al Baihaqi (dalam Syu ab Al 
Iman) dari Ibnu Mas’ud sccara mauqtrf. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam <4/ Wa’a/iw 7: 219 dengan redakri yang sama 
beseita alsar sdanjutnya. . 

Az-ZamaMisyari juga meriwayatkannya dalam Al Kasysyttf 4: 221 doigan redaksi 
yang sama bcaerta atssr bcrikiitnya. 

ttnu Hajar mengeluarkaimya dalam Al Kafi: 185-186 dari Abdurrazzaq dari Ja’fer 
bin Siilaii ^ dari Maimun Abu Hamzah dari Ibrahim dari Ibnu Mas’ud dengan redaksi 

yang sama beseita o&or baikutnya. 

Al Qurdiubi meriwayatkannya dalam Al Akkam 20: 107 dengan redaksi yang sama 

beserta otrorberikutnya. _ . 

'**- Zad 9: 164. Atsar ini ini dniwayatkan ©leh Al Ba^awi, Az-Zamakhsyan, Al 
Qurdtubi dan As-Suyuthi yang termuat dalam olror s^idumnya. 

Ma 'aUm 7: 220. Ar-Razi meriwayatkannya dalam Al Mafatih 8: 457, Ibnu Al 
Jauzi dalam .dr-Zod 9: 166, Al Qurthubi dalam i4MA*nm 20: 108-109, dan Ibnu Katsir 

dalam.4/-r<ys/r8:455. . . , »v 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Dwr 6:365 dan Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu 

Hatun. 




telah selesai [dari sesuatu urusanj, kerjakanlah dengan sungguh- 
sungguh [urusanj yang lain) Yaitu, membaca doa, 

^ (Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap) 
dalam peimintaan/'^ 

1298- A$-Suyuthi: Ibnu Abu Hatim mengeluai^an dari Adh-Dhahhak, 

ia berkata: Ibnu Mas’ud mengatakan bahwa, si^a saja laki-laki 
yang terkena hadats di akhir shalatnya, maka shalatnya telah 
sempuma. Itulah firman Allah: O ^ (Maka apabila 

kamu telah selesai [dari sesuatu urusanj. kerjakanlah dengan 
sungguh-sungguh [urusanj yang lain), ia bakata, “Yakni setelah 
selesai niku’ dan sujud.” Hanya kepada 

Tuhanmulah hendaknya kamu berharap), ia beikata, “Ketika 
kamu meminta dalam keadaan duduk.”^'^*^ 

1299- Ibnu Hajar: Ahmad, Ibnu Al Mubarak, Al Baihaqi (semuanya 
dalam Az-Zuhd) dan Itou At^ Syaibah mengeluarkan dari jalur 
Al Musayyab bin Rafi’, ia berkata: Abdullah bin Mas’ud beikata, 
"Sungguh aku sangat marah dengan seorang laki-laki yang 
vakum tidak mengeijakan apapun baik aroalan dunia maupun 
amalan akhiiat."^'^ 


'^-Ad-Durr6:365. 

'***- Ad-Durr 6: 365. Ibnu Katsir meriwayBtlcannya dalam At-Tqfsir 8: 455 secara 
ringkas dengan redaksi, “Setelah kamu selesai shalat dalam keadaan duduk.” 

Kafi: 186 ketika mea-takhtij atsar serupa. Az-Zamakhsyari menisbatkannya 
kepada Umar dalam Al Kasysyaf 4: 222. Ibnu H^ar berkata, “Aku tidak 
menemukannya.” Kentudian ia meriwayatkan atsar ini dari Ibnu Mas’ud. 


Tafsir Ibnu Mas’ud 



« SURAHAT^TIIN « 

*** 

« SXmAHAL'ALAQ « 


(Ketahuilah! Sesui^guhnya numtisia benar'benar 
melampaui batas. Karena dia melihot dirinya seiha cukup) 
(Qs. Al ^Alaq [96] :6-7) 


1300* Ibnu Katsir: Ibnu Abu Hatiin berkata: Zaid bio Ismail Asb>Shaigh 
menceritakan kepada kami, Ja’fer bin ’Aun menceritakan kepada 
karai, Abu 'Umais menceritakan kq»da kami daii ’Aim, ia 
berkata: Abduilah bericata, "Ada dua orang serakah yang tidak 
pemah kenyang: Orang yang memiliki ibnu dan orang yang 
memiliki dunia. Tapi keduanya tidak sama. Adapun oiang yang 
beribmi, keridbaan Ar-Rahman akan bertambah padanya, 
gerfan giran orang yang memiliki dunia akan semaldn larut dalam 
kezalimannya." 

Katanya, melanju&an: Kemudian AbduIIab membaca ayat: 6^ 
^ {^sungguhnya manusia benar- 

benar melampaui batas* Karena dia melihat dirinya serba 
cukup), kemudian ia membaca ayat lainnya: ^ 



Tafsir Ilmtt Mos’ud 







(Sesungguhr^a yang takut kepada Allah di antara hamba- 
hamba-Nya, hanyalah ulama) (Qs. FaaAir [35]: 28^’*^ 


Ttrfsir 8: 459. As^uyuthi mcngutipnys dalam Ad-Durr 6: 369 dari ’Abd bin 
Humaid, Itmu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim dengan redaksi yang sama. 



Smu Mas’ud 



« SURAHALQADR « 


^ O ^Ijit 'aa M 4^^ 

(Scsunggwhnya Itomi telah mcnunmlconnya fAl Qur'onJ 
malam hemtdiaan, Dan tohtiluih Icamu apaludv nudam 
kemtdiaan itu?) (Qs. Al Qadr [97): 1-2) 


1301- Ibnu Hambal: Abu Au-NaÆff meDceritakan kepada kami. Abu 
Muawiyah -yakm Syaiban- menceritakan kepada kami daii Abu 
Al Ya’iur dari Abu Aah-Shah dari Abu 'Aqrab, ia mengatakan: 
Aku pemah pwgi mencmui Ibnu Mas’ud pada pagi ban bulan 
Ramadhan, lalu kutemukan ia sedang duduk di atas nimalmya, 
kemudian mendengarnya ipengataVau, ’Maba benar AUah; 
Dia telah menyampaikan k^wda Raaul-Nya.” Maka knni 
bertanya, **Kaiiii mendengannu mengatakaiy “Maha benar Allah; 
Dia telah menyampaikan kepada Rasul-Nya.” Maka ia bericata, 
‘'Sesungguhoya Lailatul Qadar ada di peitengahan pada tujuh hari 
terakbir bulan Ramadhan, dimana malabaii akan tetbit pada 
keesokan harinya dengan cahaya sangat cerah dan tidak silau 
Lalu aku melihatnya, temyata aku menemukannya seperti yang 
disabdakan RasuluUah SAW/'”'^ 


Al Musnad 5: 328-329. I« jup ineriwiyalfcannya dari ’Affim dari Abu 
’Awanah dari Abu Ya’fiir dengan maknanyi. Dan jiiga 6: 273 dari Syuja’ bin Abu Al 
Walid dari Abu Khalid Yazid Al Waaithi Ad-Dalani dari Thalq bin Habib dari Abu 

’Aqrab Al Asadi dengan redaksi yang sama. ^ 

A8-Suyud>i mengutipnya dalam Ad^Durr 6: 372 dan Ibnu Abu Syaiban, Ibnu 

Zanjuwa* dan Ibnu Nashr dari Abu’Aqn* Al Asadi dengan redaksi yang sama. 



Jafsir Ibnu Mas’ud 


1302- 


Abu Daud: Hakim bin Sufyan Ar>Raqi menceritakan kepada 
kami, Abdullah —yakni Ibnu Amru— mengabarican kepada kami 
—dari Zaid, yakni Ibnu Abu Unaisah— dari Abu Ishaq dari 
Abdurrahman bin Al Aswad dari aj^nya dari Ibnu Mas’ud, ia 
berkata,^''RasuIunah SAW bersabda kepada kami, ^ Up 

^'3 ^3 bf 


(Carilah pada malam 17 Ramadhan, malam 21. dan malam 23) 
kemudian beliau diam."^'^ 


1303* Al Hakim: Abu Ishaq dan Abu Al Husain menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Muhammad Ibnu Qutaibah 
menceritakan kepada kami. Abu 'Awanah menceritakan kepada 
kami dari Abu Ishaq dari Al Aswad dari Abdullah, ia bericata; 


Carilah Lailatul Qadar pada tanggal 17 (Ramadhan) tetjadinya 
perang Badar, (di hari Furqaan, yaitu 

di hari bertemunya duapasukan) (Qs. Al Anfaal [8]: 41)/’^^^ 


SunoH'nyz 1: 139. Ath*Thabari meriwayukannya dalam At-Tankh 2:419 dari 
Ibnu Al Mutsanna dari Muhammad bm Ja’far dari Syu’bah dari Abu Ishaq dari Juhair 
dari Al Aswad dengan redaksi yang sama. 

A8*Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 6:372 dan dari Ibnu Abu Syaibah 
dari jalur Al Aswad. Ia juga mengutipnya 6: 37$ dari Ibnu Mardawaih seperti riwayat 
aslinya. la juga mengutip dari Sa’id bin Manshur, Ibnu Abu Syaibah, Muhammad bin 
Nashr, Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih dari Ibnu Mas’ud, ia berkata, “Carilah 
Lailatul Qadar pada malam 17 Ramadhan, karena ia merupakan pagi hari teijadinya 
perang Badar sebagaimana yang difirmankan Allah, ’Dan kepada apa yang kami 
turunkan kepada hamba kami (Muhammad) di hari Furqaan, yadv di hari bertemunya 
dua pasukan.” (Qs. Al Anfaal [S]; 41), malam 21, dan malam 23, karena ia tidak ada 
kecuali pada tnalanr ganjil.” Ia juga mengutipnya dari Muhammad bin Nashr dari Ibnu 
Mas’ud, "Carilah pada malam 21 dengan penuh keyaldnan, pagi hari tanggal ini adalah 
teijadinya perang Badar, kemudian pada malam 17 dengan penuh keyaldnan, kemudian 
pada malam 19 dengan penuh keyaldnan, karena matahari terbit seti^ hari di antara dua 
tanduk syetan; kecuali pagi hari setelah Lailatul Qadar, karena pada hari tersebut 
matahari terbit tidak bersinar silau.” 

Ibnu Katsir menyebut riwayat Abu Daud dalam Ai-Tajsir 8:467 bahwa Laitul Qadar 
ada malam 17 Ramadhan. la berkata, "Aisar ini diriwayatkan secara mauquf padanya.” 

Mustadrak 3: 21. la juga meriwayatkannya 3: 20 dari Abu Ishaq Ibrahim bin 
Muhammad bin Yahya dan Abu AI Husain bin Ya’qub Al Haflzh dari Muhammad bin 
Ishaq Ats-Tsaqaii dari Qutaibah bin Sa’id dari Jarir dari AI A’masy dari Ibrahim dari Al 
Aswad dengan makna yang sama. la menilai shahih keduanya dan diperkuat oleh Adz- 
Dzahabi. 



Ibim Mas’tul 



1304- Abu Daud: Sulaiman bin Harb dan Musaddad menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Hammad menceritakan kqjada 
kami dari ’Ashim dari Zm, ia mengatakan: 

Aku pemah bericata kq>ada Ubay bin Ka’ab, “Wahai Abu Al 
Mundzir, kabackanlah kepadaku tentang Lailatul Qadar, karena 
irami ditauya tcnlang hal tersebut.” la menjawab, 
“Barangsiapa yang beribadah malam selama setahun penuh, ia 
airaw menemukannya.” Maka ia beikata, “Semoga Allah memben 
lahmat kepada Abu Abdurrahman. Demi Allah, ia mengetahui 
bahwa T ,a Hatu1 Qadar ada di bulan Ramadhan.’* 

Musaddad menambahkan; Akan tetapi ia tidak suka mereka 
menyandarkan diri, dan aku juga tidak suka mereka 
menyandarkan diri.^*^^ 


Ibnu Katsir mengutipnya darinyt dalam 4: 9 pada surah Al Anfal ayat 41 

dengan riwayat kedua. la jugameriwayatkan diaini S: 468 bahwa ia ada pada malam 19 

Ramadhan. _ .. 

Alh-lhabari meriwayatkaimya dalam At-Tarikh 2: 418-419 dan Ibnw Humaid dan 
Hanm bin Al Mugbirah dari ’Anbasah dari Ab« Ishaq dari Abdurrahman bin Al Asw^ 
dari ayahnya daigan redaksi yang sama. ia juga meriwayatkaimya dari Muhammad bin 
’Umarah Al Aaadi dari ’Ubaidillah bin Musa dari Israil dari Abu Ishaq dari Juhair Ats- 
Tsa’laW dari Al Aswad; Dan juga dari Al Harits dari Ibnu Sa’d dari Muhammad bin 
Umar dari Ats-Tsauri dari Az-Zubair bin ’ Adi dari Ibrahim dari Al Aswad. Dan juga dari 
Al Harits dari Ibnu Sa’d dari Muhammad to Umax darl Ats-Tsauri dan Abu Ishaq dan 

Al Aswad. ^, ., „ . 

Ibnu Hambal meriwayatkan dalam Al Musnad 5; 193 dan Amru bm Al Haitsam 
Abu Qathn dari Al Mas’ud dari Sa’id bin Amru dari Abu ’Ubaidah dari Ibnu Mas’ud; 
Bahwa seorang laki-lald mentUttangi Nabi SAW dan bertanya, “Kapankah Lailatul 
Qadar?” Nabi menjawab, “Siapakah di antara kalian yang menydrut malam Ask- 
Shahbawai? ...” Yang dimaksud adalah malam teijadinya perang Badar.” la 
mengulangnya dengan sanad y»ig sama 6: 156. ia juga meriwayatkannya 5: 288 dari 
Abu An-Nadhr dari Al Mas’udi. Syafcir memvonisnya dha'tf katem munqathi’. Lihat 
aisar sebelumnya. Lihat surah Al Anfaal ayil 41. 

Sunan-nya 1: 138. At-Tirmidzi meriwayatkaimya dalam Shahih-nya 12: 253- 
254 dari Ibnu Abu Uirw dari Sufyan dari ’Abdat bin Abu Lubanah dan ’Ashim to 
Bahdalah dari Zir to Hubaisy dengan redaksi yang sama. Dan juga 4: 9-10 dari Wtshil 
bin Abdul A’la Al Kufi dari Abu Bakar dari ’Ashim dari Zirr dengan redaksi yang sama 

secara ringkas. Abu Isa berkata tentang keduanya, “Woson jAoAtt.” 

As-Suyuthi mengutipaya dari keduanya dalam Ad-Durr 6: 374; dm dan Ibnu Abu 
Syaibah, Ahmad Ibnu Zanjuwafli, ’Abd bin Humaid, Muslim, An-Nasa’i, Ibnu Jarir, Ibnu 
Hibban, Ibnu Mardawaih dm Al Baihaqi dan Zirr bin Hubaisy deogm redaksi ymg 
sama. 
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1305- As-Suyutibi; Ibnu Maidawaih mengeluarican dari Ibnu Mas’ud, ia 
mengatakan: 

Rasulullah SAW pemah ditanya tentang Lailatul Qadar, maka 
beliau bersabda, “Aku mengetahuinya kemudian disembunyikan 
dariku. la ada di bulan Ramadhan. Carilah pada malam 
kesembilan dengan penuh keyaldnan, atau malam ketujuh dengan 
penufa keyaldnan atau malam ketiga dengan penuh keyakinan. 
Tandanya adalah bahwa matahari akan teibit taiq>a mengeluarican 
sinar kemilau. Barangsiapa yang beribadah selama satu tahun, ia 
akan jatuh padanya.’’^*^*^ 



{Malam kemtdiaan itu kinh boilc dari seribu hulan) 
(Qs. AlQadr [97]:3) 


1306- Al Qurthubi: Ibnu Mas’ud berkata> "Sesungguhnya Nabi SAW 
menceritakan tentang seotang lald-Iaki yang menyandang senjata 
untuk beiperang di jalan Allah selama 1000 bulan, lalu orang- 


AI Baghawi meriwayatkamiy« dilain Al Ma 'alfm 7: 229 dari Abdul Wahid Al 
Malihi dari Abu Manshur As-Sam’ani dari Abu Ja’far Ai-Rayyani dari Humaid bin 
Zanjuwaihdari Ya’labm ’Ubaid dari Sultan dari ’Ashim dangan redaksi yang sama. 

Al Qurthubi nwriwayatkannya dalam Al Ahkam 20; 134-135 dari At-T!rmidzi dan 
Muslim. 

Ibnu Katsir meriwayatkannya dalam At-Tafsir 8: 469 dari Ahmad dari Sulyan dari 
’Abdat dan ’Ashim dari Zitr. 

Al Baghawi meriwayatkan dalam Al Ma'alim 7: 228 redaksi, “Barangsiapa yang 
beribadah selama satu tahun penuh, ia akan mendapatkaonya.”, Ibnu Umar membantah 
pendapatnya ini. 

Al Qurthubi meriwayatkan dalam Al Ahkam 20: 135. la juga meriwayatkan, 
“Apabila pada tahun ini ia teijadi pada hari tertentu, maka di tahun depan ia teijadi di 
hari lainnya.’' 

Ar-Razi meriwayatkan dalam Al Ma/atih 8: 469 redaksi mi tanpa meny^utkan 
bantahan salah seorang terhadapnya. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkan iltJmnAz-Zad9 :183 redaksi, “Dalam semua tahun.” 

Ibnu Katsir meriwayrnkan dalam 8:467. 

Ad-Durr 6: 372. Ibnu Katsir meriwayatkan dalam At-Tafsir 8: 468 bahwa ia 
te^adi pada malam 24. Lihat atsar sebelumnya. 



Bmu Mos’iul 




ftwmg Tdaiw Ira gum dengansya. Maka Allah menurunkan ayat: 

(Sestmgguhnya kami telah menurunkannya [Al Qur anj) 
^•^li^ilebtkbaikdariseriJm butan) yang digunakan laki- 
uifi ters^t untuk menyandang senjata dalam langka boperang 
dijalanAIlah."“”*> 


'“‘-^A*am20:132. 
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* SURAH AL BAYYINAH * 

«** 

» SURAH AZ-ZALZAIAH « 

1307- Ibnu Al Jauzi: Makldyyah. 

Pendapat ini dikatakas oleh Ibnu Mas’ud, Jabir dan ’Adia‘/'^ 



(Apabila bwni digoncang^utn dengan gonamgan [yang 
dahsyatj. Dan bumi telah mengeluarkcm hehan'hehcoi herat 
[yang dikandungjnya, Dan manusia bertanya, 
burni [menjadi begini}^" Pada hari itu bumi menceritakan 
heritanycL Karena sesunggidinya Tuhonmu telcdi 
memerintahkan [yang sedemikim itu] kepadanya) 

(Qs. Az'Zalzalah [99]: 1-5) 


1308- Ath-Thabaii: Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Yaman menceritakan kepada kami dari Asy’ats dari Ja’&r 
dan Sa’id, ia mengatakan: Teijadi gempa bumi pada masa 
Abdullah, maka Abdullah beikata kepadanya, “Ada apa 

t01.AlQiothubiineriwiyitkaimyadaUinv4/i4Aibim20:146. 



72^r Ibnu Mos’ud 



denganmu, sungguh kalau engkau betbicara akan teqadi 
kiamat”<‘^ 


Ji-i: 0^5 O > 

(Borongsio^ yang mengerjakan kehcdUan seberat 
dzarrahpun, niscaya dia akan melihat [balasanjnya. Dan 
barangsu4>a yang mengerjakan kejahatan sebesar 
dzarrahpun, niscaya dia akan melihat [balasanjnya pula) 
(Qs. Az-Zalzalah [99]: T'S) 


1309- Al Baghawi: Ibnu Maa’ud berkata, "Ayat paling Muhkam dalam 
Al Qur'an adalah: ^ 

mengerjakan 

kebaikan seberat dzarrakpun, niscaya dia akan melihat 
[balasanjnya. Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan 
sebesar dzojrahpun. niscaya dia akan melihat [balasanjnya 
pula)r^^^^ 


'**- Jamr 30: 171, temudiin n berkatt 30: 172, "Bicarinya adaldi berita- 
beritanya -berdasaikan peodapat yang kaini Kbwtkin dari Abdullah bin Mas’ud-.”, ia 
beriwcara dengan mengatiJcan. "Sewngguhnya Allah menyuruhku melakukan ini dan 
memberi wahyu kqwdaku; ia mengizinkaiiku melafcukannya.” 

Al Qurdiubi n»criwayatkan dalam Af Ahkam 20: 149 dari Ibnu Mas’ud, “Bahwa ia 
^v«ii berbicara akan datangnya kiamai apabila seaeorang bertanya, “Ada apa dengan 
bunriini?” 

Mtt'alim 7: 234. Al Qurdjubi meowayatkannya dalam Al Ahkam 20: 152 
dngan redakai yang sama secara rin^caa. 



Mas’ud 




« SURAH AL »AADIYAAT « 


1310- Ibnu Al Jauzi: Makldyyah. 

Pendapat ini dikatakan oldi n»u Mas’ud dan Jabir (dan selain 
keduanya)/'^’®^ 




(Demi kuda perang yang herhai hencang dengan terengah^ 
engah. Dan kuda yang mencetuskan api dengan puhdan 
[kuku kakinya]. Dan kuda yang menyerang dengan tiba-- 
tiba di waktu pagi, Maka ia menerlxmgkan detm. Dan 
menyerbu ke tengah^tengah kumpuUm musuh) 

(Qs. Al *Aaaiyaat [100]: 1^5) 


1311- Ath'Tbabah: Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia beikata: 
Jarir menceritakan kepada kami daii Mughirab dari Ibrahim dari 
AbduUah: hida perang yang berlari 

kencang dengan terengah-en^), ia berkata, **Yaitu cmta ^bila 
napaanya terengah-engah.^^"^ 


ZoJ 9:206. AI Qurdiubi meriwayttkami)« iUm Al Akkam 20:153. 

- Jami' 30: 176. la meriwayatkaa redakn "Yaitu onta.” Dari Abu A8>Sa‘ib dari 
Abu Muawiydi dari Al A’masy d«i Ibrahim dari Abdullah. Dan juga dari Abu Kuraib 
dari Waki’ diri AI A’maqr dari Ibrahim. Dan joga dari Isa Irin Utsman An-Randi dari 



Hmw Mds*tHl 



1312 - Ath-Thabari: Muhammad btn Amru menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu ’Ashim menceritakan kepada kaim, ia bericata: Isa 
menceritakan kepada kami, ia bericata; Al Hants menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kanu, semuanya dan Dmu 
Abu Najih dari Mujahid tentang fiiman Allah: O 

{Demi kuda perang yang berlari kencang dengan terengah- 
engah), ia berkata: Ibnu Mas’ud berkata, —maksudnya adalah— 
ketikahaji/*^*® 

1313 - Ath-Thabari: Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata; 

Jarir menceritakan kepada kami dan Mu^rah dan Ibrahim dan 
Abdullah: 0 Cm {Dan hida yang mencetuskan api 

dengan pukulan [kuku kakinya}), ia berkata, “Apabila ia 
memukulkan kuku kakinya pada kerikil lalu satu sama lain saling 
bertempelan sehingga memercikan api 

1314 - Ath-Thabari: Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Jarir menceritakan kepada kami dari Mughirah dan Ibrahim dan 
Abdullah: 0 (Don kuda yang menyerang dengan 

tiba^Hba di waktu pagi) —maksudnya adalah— Ketika mereka 
bertolak dari Jam’.”^**^^ 


paimnnya dari Yahya bm Isa Ar-Ramli dari Al A’masy dari Ibrahim. Dan juga 30: 177 

dari Ibnu Humaid dari Jarir dari Manshur dari Ibrahim. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 6: 383; dan Ibnu Al Mundzir 
dan Ibnu Abu Hatim dari jalur Al A’masy dari Ibrahim, y«itu rsdalcsi “Onta” saja. la juga 


mengutipnya darinya6:384. ^ j • *u 

Ibnu Kalsir meriwayatkannya dalam At-Tafiir 8:486 dan Ibnu Abu Hatim dan Abu 

Sa’id Al Asyaj dari’Abdat dari Al A’masy dari Ibrahim. 

yami' 30:177. As-Suyuthi menguti)mya darinya dalam Ad-Durr 6:384 beserta 
tiga atsar berikuhiya. la juga mengutipnya dari ’ Abd bin Humaid dan Migahid. 

Ar-Razi meriwayatkannya dalam Al Mafaiih 8:488 dengan redaksi yang sama. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya datam Ai-Zad 9: 206 dengan redaksi yang sama, 
dan Al Qurthubi dalam Al Ahkam 20:155 dengan redaksi yang sama. 

Al Baghawi meriwayatkan makna ini dalam4/ Ma'alim 7:235. 

-yami’ 30:178. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalamWd-Dun- 6: 384. 

Al Qurthubi meriwayatkannya dalam Al Ahkam 20:156 dengan maknanya. 

30:178. As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam 6:384. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam Az-Zad 9"209. 



Jafsir Ibrtu Mas’ud 




1315 - Atb-Thabari: Ibnu Humaid reenceritakan kq)ada kami, iaberkata: 

Jarir menceritakan kepada kami daii Mughirah dari Ibrahim dari 
Abdullah: Cju {Maka ia menerbangkan debu), ia 

berkata, “Apabila ia bcrlari menerbangkan debu.”^*’’^ 

1316 - Ath-Thabari; Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia bericata; 

Jarir menceritakan kepada kami dari Mughirah dari Ibrahim dari 
Abdullah: 0 (Dan menyerbu ke tengah-tengah 

kumpulan musuh) yakni, Muzdalifah.^’’’^^ 


AI Qurthubi meriwayatkan dalam Al Ahkam 20; 158 dari Ibnu Mas’ud dan Ali, 
Taitu onta yang berangkat dengan penurr^gnya pada hari raya Kurban dari Mina 
menuju Muzdaltfah.” 

Jami' 30; 179. As-Suyuthi mengutipnyB darinya dalam Ad-Durr 6: 384. Di 
dalamn^ disebutkan, “Menjadi” aebagai ganti dari iKriari (beijalan).” 

Jami' 30: 179. Ibnu AI Jauzi tneriwayatkannya ^am Az-Zad 9; 209, dan Al 
Qurthubi dalam Al Ahkam 20: 158. la berkala, “Dinamakan Jam' karena orang-orang 
b erku mpul disana.” 
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« SURAH AL QAARrAH « 
« SURAH AT-TAKATSUR « 





(San^xn kamu masuk ke dalam Iculmr) 
(Qs. At'Takatsiir [102]: 2) 


1317* Ibnu Majah: Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepada kaini, 
Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij 
memberitahukaa kami dari Ayyub bin Hani‘ dari Masmq bin Al 
das’ud, t»bwa RasuIuUab SAW bersabda, 

jjS*' yy*} ly- (Dtdu 

aku melarang kalian bérziarah kubur, maka fsekarangj 
lakukanlah ziarah kubur, karena ia akan menjadikan zuhud 
terhadap dunia dan mengingatkan kepada akhirat}!-^^^^ 


Ajda’ dari Ibnu I 
^0^ Vjijl 


Sunan-nyi 1: 501. Abdul Baqi bericatt: Dalani Az-Zawaid disebutkan, 
"Sanad-ny^ hasan. Tentang Ayyub bin Hmi‘, Ibnu Ma’in berkata, "Dha 'if'. Itmu (Abu) 
Hatim bericata, "Shalih” Ibnu Hibban men^^butkannya dalam AU-T^iqaat. 
AIQurthub>mengutipnyadannyadalain.4/^Aitam20:170. 

Al Haldm meriwayatlaitnya dalam Al Musiadrak 1: 375 dari Abu Al ’Abbas 
Muhammad bin Ya’qub dari Muhannnad bin Abdullah bin Abdul Hakara dari Ibnu 
Wahb dari Ibnu Juraij dengan redaksi yang panjang beserta perabahasan tentang 
raemakan daging hewan kurban dan minuman anggur. Adz-Dzahabi berkata, “Ayyub 
divonis dha 'if oleh Ibnu Ma’in.” 

Ibnu Hambal maiwayatkannya dalam Al Musnad 6: 154 dari Yazid bin Harun dari 
Haramad bin Zaid dari Farqad Aa^abldii dari Jabir bin Yazid dari Masruq seperti hadits 
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{Kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang 
kenikmatan [yang kamu megah^megobkan di dunia itu]) 
(Qs. At'Takaatsur [102]: 8) 


1318- Afli-Tlwbari: ’Abbad bm Ya’qub menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muhaiomad btn Sulaiman menceritakan kepada Vsw«! 
dari Ibnu Abu Laila dari A^-Sya’bi dari Ibnu Mas’ud: 

Tentang fiiman Allah: ^ ^ 2 (fCemudian 

kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang kenikmatan [yang 
kamu megah-megahkan di dunia itu]), ia berkata, “Keamanan dan 
kesehatan.”<^^**^ 

1319- As-Suyuthi; Ibnu Mardawaih mengeluarkan dari Al Kalbi.,., ia 
mengatakan, bahwa Rasululiah SAW keluar bersama Abu Bakar 
dan Umar. Semuanya mengatakan, “Rasa lapar-Iah yang 
membuat kami keluar.” Kemudian Nabi membawa keduanya 
kepada seorang laki-laki Anabar yang bemama Abu Al Haitsam. 
Tapi ia tidak ditemukan di rumahnya, kemudian isterinya 
menyambut Nabi dan kedua sababatnya dengan baik. la 

Al Hakim. Syakir bctkata, "DAo’i/karena Farqad As-Sabkhi dha'ff; sedangkan Jabir, 
jika ia Al Ja’fi, maka ia juga dka 'tf.” 

At-Tirmidzi menyebut hadits mi dalam Shahih-ny* 4: 274. la meriwayatkan hadits 
Shahih dari selam Ibnu Mas’ud. 

30: 184. la juga meriwayalkannya dari Abu Kuraib dari Hafsh dari Ibnu 
Abu Laila. Dan juga dari Ibnu Humaid dari Mihm dari Khalid Az-Zayyat dari Ibnu Abu 
Laila. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 6: 388; dan dari Hamad, ’Abd bin 
Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Mardawaih dan Al Baihaqi (dalam Syu ‘ab Al Iman). la 
juga mengutipnya dari Abdullah bin Ahmad (dalam Zawaid Az-Zukdi, Ibnu Abu Hatim 
dan Ibnu Madawaih secaa marfit 

Al Ba^awi meriwayatkannya dalam Al Ma ’aJim 7:238 secara mauquf. 

Ar-Razi meriwayatkannya dalam A! Mafatih 8: 498, dan Al Qurthubi dalam Al 
Ahkam2(i:\16. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya dalam Az-Zad 9:221 secara marfu' dan mauqirf. 

Ibnu Katsir meriwayalkannya dalam Ai-Tt^ir 8:497 dari Ibnu Abu Hatim dari Abu 
Zur’ah dari Ibrahim bin Musa dari Muhammad bin Sulaiman Al Ashbahani dari Ibnu 
Abu Laila. la menduganya dari ’Amir dari Ibnu Mas’ud secara marfu 


Tt^shrBmu Mas’ud 



menggelar Icaipet lalu mercka du(iak di atesnya. Kemudian Nabi 
SAW bertanya, "Kemana Abu Al Haitsam pergi? " la menjawab, 
“la iwdaffg pergi mencari air tawar untuk kami.” Kemudian tak 
selang lama ia datang dengan membawa satu qiibah air lalu 
menggantungnya. Kemudian ia bendak menyembelih seekor 
kambing • betina, tapi Nabi tidak menyukainya. Lalu ia 
menyembelih anak kambing betina, kemudian ia pergi lalu 
kembali lagi dengan membawa seikat korma. Kemudian meieka 
memakan daging, korma yang belum matang dan korma basah 
lalu minum air. Lahi salah seonng dan keduanya, Abu Bakar 
atau Umar beikata, “Ini teimasuk nikmat yang akan ditanyakan 
kepada kita.” Maka Nabi SAW benabda, "Yang ditanya adalah 
orang-orang kafir; orang-wang beriman tidak akan dicela atas 
apa yang mereka dapatkan di dwtUx. Yang dicela hanyalah 
orang-orang kafir. ” 

Ditanyakan kqiadanya, “Suq>a yang menceritakan kepadamu?” la 
menjawab, “Asy-Sya’bi dari Al Harits dari Umu Mas’ud.'^'”’^ 
1320- As-Suyuthi; Ibnu Abu Syaibah mengehiarkan dari Ibnu Mas’ud, 
ia berkata, "Pada hari kiamat ditampakkan tiga buku: buku 
kebaikan, buku nikmat dan buku kejahatan. Lalu buku kebaikan 
digabung dengan buku nikmat Sementara buku k^ahatan 
dibiarkan dan itu terserah kehendak Allah ’Azza Wa Jalla; jika 
Dia mau. Dia akan menyiksanya, dan jika Mau Dia akan 
mengampuninya.'^*”'’* 


"'*~A(i-Durr6: 390 - 391 . lajuga mengutipn)« dari Adi-Hiabanuu dengaoiedaksi 
yangaanta. 

'^-Ad-Di4rr6:39i. 
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« SURAHAL'ASHR « 

*** 

^ SURAH AL HUMAZAH * 

*** 


« SURAHALFIIL« 


(Don dia mengirimkan kapada mereha bumng yang 
heihondong'lxmdong) (Qs. Al Fiil [105]: 3) 


1321- Atb-Thaban: Sawwar bin Abdullah menceritakan kepada Vami ia 
beikata: Yabya bin Sa’id menceritakan kepada kami, ia beikata: 
Hanunad bio Salaniah menccritakan kepada kami dari ’Ashim bin 
Bahdalab dari Zirr dari Abdullab; Tentang finnan Allah; 

(Burung yang berbondong-hondong), ia bericata, 
“Berombongan.”^^^'^ 


'“'-Jomi'JO: 194. Isjuga meriwsyitlojmy« dari Ibnu Bisysyar dari Yahya dan 
Abdurrahman dari Hanunad ^ Salaitiah. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 6:395; dan dari ’ Abd bin Humaid, 
Ibnu Al Mundzir dan Al Bathaqi Ad^Dah'd). 

Ibnu Al Jauzi meriwayattoan dalam Az-Zad 9; 236 teirtang Ababil, “Bunmg yang 
bobondong-bondong”, dari Ibnu Mas’ud dan Al Aldriaty. 

Al Qurihubi meriwayatkan dalain Al Ahkam 20: 197 dengMi redaksi yang sama. la 
meiambahkan, ‘^atang dari berbagai penjuni.** 



Hi^r Ibnu Mas’ud 


(Yang meUmpari mereka dengan bolM [berosolj dan tonoK 
^ong tethakar) (Qs. Al Hil [105]: 4) 

1322- Al Baghawi; Ibnu Mas’ud berkata, 

"Burung-burung beikdakar lalu melenqMri mereka dengan batu- 
batu, lalu Allah mengirim angm yang mcnghantam batu-batu 
bertambah keras. Maka seliap batu yang mengenai 
tubuh seseorang ak«* Icehiar dari sin tubuhnya yang lain. Jika 
batu tersebut menimpa kepalanya» ia akan keluar dan 
anusnya.’'^'*^ 


Ma ’alim 7: 246. Al Qurttiubi meriwayatkan dengan redaksi yang same dalam 
AlAhkam 20: 199. Redakri akhimya adalah. “Makn batu tersebut menjadi semakm keras. 
Apabila ia jatuh menimpa seseorang pasti akan binasa, dan tidak ada yang selamat dari 

mereka kecuali seoranglaki-laki dari Kindril, lalu iaberkaJa; 

Sungguh jika melihat maka kamu tidak melihatnya 
Di punrøung perbukitan Al Mi^hammas 
Tentu engkau tidak akan beitemu dengan kami'’ 

(1) Al Mugkammas adalah suatu tempat dekat Mdckah. Yaqut berkata, “Abu 
Ragbri mad di sana. la adalah petumjuk (yang memberi informasi jrian) pasukan 

beig^oh” 
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« SURAHQURAISY « 
* SURAH AL MAAUUN * 





(Maka kecelakaanlah bagi orang^orang yang shaiat, [Yaitu] 
orangH>rat^ yang !alai dari ^udatnya) 

(Qs. Al Maa’uun [107]: 4-5) 


1323- Ibnu Al Jauzi: Ibnu Mas’ud berkaia, "Dcmi Allah, mereka tidak 
raeninggalkannya sama sekali. Jika mereka meoinggalkannya 
secara total, maka mereka menjadi kafir, akan tetapi mereka tidak 
meraelihara shaiat pada waktunya (tidak menunaikannya tepat 
waktu).''<‘’^> 

1324- Ibnu Hambal: Abdul Aziz bin Abdush Shamad menceritakan 

kepada kami, Manshur menceritakan kepada kami dari Abu Wail 
dan Abdullah bin Mas’ud, babwa seorang laki-laki menda tangi 
Naibi SAW lalu beikata, "Sesungguhnya si fulan kemarin 
ketiduran sehingga tidak menunaikan shaiat.” Maka Rasulullah 
SAW bersabda, Jt* (Itu adalah syetan yang 

mengencingi telinganya) atau (Kedua tehnganya)S^^^ 

Zad 9: 244. AI Qurthubi meriwtystte* denpo redaksi y»na sama dalam Al 
AhkamH: 291 pada surah Al Ma’aarij ayK 23. 

' -AlMusnadii 190. lajgga meriwayatkarmya 6: fi2 dari Jarirdari Manshur. Di 

dalamnya disdiudcan, "Tidur semalamaa sampai pagi." Sebagai ganti dari “Shaiat.” 


T<dsir Ibnu Mas’ud 
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(Orong-orong yang berbuat riya, Dan enggan [menolong 
dengan] barang berguna) (Qa. Al Maa’uim [107]: 6-7) 


1325- Ath-Tfaabari: Zakariya bin Yahya bin Abu Zaidah menceritakan 
kq>adaku, ia beikata: Ibnu Idhs menceritakan kepada kami daii 
Al A’masy dari Al Hakam dari Yahya bin Al Jazzar dari Abu Al 
’Abidain, bahwa ia berkata kq>ada Abdullab: Beritahukanlah 
irepa<tolni tentang j 4/ Maa’moi” Abdullab beilcata, “Dia adalah 
orang yang tidak mau menolong orang (dengan memberi sesuatu 
kepadanya).”<'“*> 


Al Bukhari meriwayatkanny* dalam 5^iA-nya 2: $2 dari Muaaddad dari Abu Al 
Ahwash dari Manshur sepcrti riwayat aaiinya. Dan juga 4; 122 dari Utaman bin Abu 
Syaibah dari Jarir dari Manahur seperti riwayat Ahmad dari Jarir. 

Muslim meriwayatkannya dalam Shahik-nyh 1: 537 dari Utsman bin Abu Syaibah 
dan Ishaq dari Jarir dari Manahur. 

An-Nasa’i meriwayatkannya dalam &nan*nya 3: 204 dari lahaq bin Ibrahim dari 
Jarir dari Manshur. la juga meriwayatkannya dwi Amru bin Ali dari Abdul Aziz bin 
Abdush Shamad dari Manshur seperti riwayid aslinya. 

Ibnu M^ah meriwayaikaimya dalam ^mon-nya I: 422 dari Muhammad bin Ash- 
Shabbah dari Jarir dari Manshur seperti riwayat Muslim. 

Jami ‘ 30: 204. la meriwayatkan dengan redaksi yang sama 30; 20S dari Ibnu 
Humaid dari Mihran dari Sufyan ^ri Salamah bin Kuhail dari Muslim dari Abu Al 
’Abidain dengan red^tsi, “Apa yang diminta-nunts kqradanya.” 

Al Haldm meriwayalkannyB dalam Al Musta4irak 2; 361 pada tafsir surah Al Israa' 
yang termuat dalam atsar yang lebih panjang dari Abu Zakariya Al ’Anbari dari 
Muhammad bin Abdussalam dari bhaq dari Jarir dari Al A’masy dari Al Hakam dari 
Yahya bin Al Jazzar deitgan redaksi, “Apa yang dimintai toltmg kepadanya.*' Saya 
menduganya salah, yang benar adalah. *Tang menolak (apa yang diminta kepa^ya).” 

Ad)-Thabari meriwayatkan dalara Al Jami' 30: 203-204 dari Ibnu Humaid dari 
Mihran dari Sufyan dari Salamah bin Kuhail dtfi Abu Al Mughirah bahwa semang laki- 
laki botanya kepada Ibnu Umar tentang Al Maa’uun. Maka ia menjawab, “Yaitu harta 
yang tidak diberikan zakatnya.” Katanya raelanjutkan: Aku bericata: Ibnu Ummu 'Abd 
berkata, “Yaitu barang-bamg yang biasa diberikan kepada orang.” la berkata, 
“Maksudnya adalah apa yang telah kujelaskan kepadarou.” la juga meriwayatkan dengan 
makna yang sama dari Abdul Hamid bin Bayan dari Muhammad bin Yazid dari Ismail 
dari Salotrwh bin Kuhail, ta berkata: Ibnu Umar ditanya: Lalu ia menydjutkan redaksi 
yang sama. Dan juga dari Harun bin Idris Al Asham dari Abdurrahman bin Muhammad 
AI Muharibi dari Ismail btn Abu Khalid dari Salamah bin Kuhail. Dan juga dari Ibnu 
Humaid dari Mihran dari Ismail bin Atm Khalid. Dan juga dari Sulaiman bin 
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1326- Abu Daud: Qutaibah bin Sa’id menceritakan kepada kami. Abu 
’Awanah menceritakan kepada kami dari ’Ashim bin Abu An- 
Najud dari S}^iq dari AbduUab, ia berkata, 

"Kami menganggap Al Ma ‘um {Dan enggan [menolong dengan] 
barang ber^ma) pada masa Rasulullah SAW adalah meminjam 
timba dan kuali."^”^ 


Mldminmad bin Ma’di Kårb Ar-Ru’ani døi Baqiyyah bin Al Walid d«ri Syu’bah dari 
SaUmah bin Kuhail dan Abu Al Mughirah -dari Bani Aaad- dengan makna yang sama. 

' As-Suyudri mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 6: 401; dan dari Abduirazzaq, Al 
Firyabi, Sa’id bin Manahur dan Ibnu Al Mundm dari Abu Al Mughirah dengan makna 
yang sama. Lihat atsar berikutnya dan takhty-ny^ 

‘ -Sunan-nya 1:167. Ath-Tbabari mermayadcannya dalam Al y<imj'30:206 dari 
Amru bin Ali dari Abu Daud dari Abu ’Awanah dari ‘Ashim bin Bahdalah dari Abu 
Wail dari Abdullah dengan redaksi yang sama dengan redaksi, “Tidak mau memberikan 
timba dan yang sqenimya.” la juga mehwayatkannya 30: 205 dari Muhammad bin 
|Ubaid Al Muharibi daii Abu Al Ahwadt dtti Abu Idiaq dari Haritsah dari Abu Al 
Abidain dan Sa'd bin Tyadh dan Abdullah dengan redaksi yang sama. la 
menarribahkan, “Kapak." “Dan segala sesuatu yang dibutuhkan.” Dan juga dari Ahmad 
bin ManAur Ar-Ramadi dari Abu Al Jawwab dari •Ammar bin Zuraiq dari Abu Ishaq 
dan Haritsah bin Mudharrib dan Abu Al ’Abidain dari Abdullah dengan redaksi yang 
sama. Setelahnya discbutkan: Abu Bakar bcrkata: Abu Al Jawwab berkata: Zuhair bin 
Muawiyah berbe^ dengannya dalam menyikapi hadits diriwayatkan oleh Al Hasan Al 
Asyab dari Zuhair dari Abu Ishaq dari Haritsah dari Abu Al ’Abidain. Dan juga 30: 204 
dari Ibnu Al Mutsanna dari Muhammad bin Ja’ftr dari Syu’bah dari Al Hakam deri 
Yahya dari Abu Al ’Abidain tanpa menyebutkan nama Rasulullah SAW; dan dengan 
tambahan "Kapak”, akan tetapi setelah disebutkan, “Dub benda dari tiga benda tersebut.” 
Syu’bah berkata, “Kapak, tidak ada keraguan di daJamnya.” Dan juga dari Ibnu Al 
Mutsanna dari Al Walid dari Syu’bah dari Al Hakam bin ’Utaibah diri Yahya bin Al 
Jazzar dengan redaksi yang sama. Dan juga dari Ya’qub bin Ibrahim dari Ibnu ’Ulayyah 
dari Syu’bah dari Al Hakam dengan redaksi yang sama. Dan juga 30: 205 dari Khallad 
^ An-Nadhr dari Israil dari Abu Ishaq dari Haritsah bin Mudhamb dari Abu Al 
Abidain dengan redaksi, "Dan enggan (menolong dengan) barang b&guna": Yaitu 
kuali, k^sak dan timba.” Dan ju^ dari Ibnu Humaid dari Mihran dari Al Hasan dan 
Salamah bin Kuhail dari Abu Al 'Abidain dengan redaksi yang sama. Ia menambahkan, 
"Dan yang sejwisnya.” Dan juga dari Abo Kuiaib dari Abdunahman bin Muhammad Al 
Muharibi dari Al Mas’udi dari Salamah bin Kuhail dari Abu Al ’Abidain doigan redaksi 
yang sama. Dan juga dari Ibnu Humaid diri Mihnui dari Sufyan dari Al A’masy dari 
Ibrahim At-Taimi dari Al Harits bin Suwaid dari Ibnu Mas’ud dengan redaksi yang 
sama. Dan juga dari Ibnu Basysyar dari Abdunahman dari Sufyan dari Al A’masy dari 
IbtAim At-Taimi. Dan ju^ dari Ibnu Humaid dari Mihran dari Sufyan dari Al A’masy 
^ ^ Mts’ud. Dan jupi 30; 205-206 dari Abu Kuraib dari 

Waki’ dari Al A’masy dari Ibrahim dengan redaksi yang sama. Dan juga 30: 204-205 
dari Abu Kuraib dari Waki’ dari Al A’masy dari Al Hakam bin Yahya bin Al Jazzar dari 
Abu Al ’Abidain. Redaksi awalnya addah, “Yaitu yang menolak barang-barang yang 
biasa dipakai sesama manusia.” Dan juga dari Abu As-Sa’tb dari Abu Muawiyah dari Al 
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« SURAH AL KAUTSAR « 

*** 

♦ SURAH AL KAAFIRUUN * 


A’masy dari Ibrahim dari Abdullah. E>an juga dari Khallad dari An-Nadhr dari Al 
Mas’udi dari Salamah brn Kuhail dari Abu Al ’Abidain. Redaksi awalnys adalah, “Yang 
biasa diberikan kepada sesams manusia 

Ibnu Katsir mengutipnya dalam AS‘Tapir S: 517 dari Ibnu Jarir dari Muhammad bin 
’Ubaid Al Muharibi. la juga niengutipnya darinya dari Amiu bin Ali. Dan juga dari Abu 
Daud dan An'Nasa’i dari Qutaibah dari Abu ’Awanah dengan sanadnya. Pada redaksi 
awal riwayat An-Nasa’i disebutkan, “Setiap perbuatan baik adalah sedekah.” Dan juga 
dari Ibnu Abu Hatim dari ayahnya dari ’Aflbn dari Hanunad bin Salamah dari ’Ashtm 
dari Zirr dari Abdullah. Didalamnya disebutkan, “Timbangan.” Sebagai ganti dari 
“Kapak.” Dan juga dari Al A’masy dan Syu’bah dari Al Hakam dari Yahyabin Al Jizzu 
sepeiti riwayat Ath-Thabsri dari Abu Kuraib dari Wab’ dari Al A’masy dari Al Hakam. 
Tapi di dalsmnya tidak disebutkan, “Timba.” Dan juga dari Al A’masy dari Ibrahim dari 
Al Harits bin Suwaid, tapi di dalamnya tidak disd>utkBn. “Kuali.” Dan juga dari Al 
Mas’udi dari Salamah bin Kuhail dari Abu Al ’Abidain seperti riwayat Ath>7habari dari 
Khallad dari An-Nadhr dari Al Mas’udi. 

Al Baghawi meriwayatkannya dalam Al Ma'alim 7; 249 dengan redaksi, “K^ak, 
kuali, timba dan sqenisnya.” 

Az-Zamaldisyari meriwayatkannya dalam Al Kasysyaf 4; 237 dengan redaksi, 
“Yang tidak mau memberikan (meminjamkan) barang-barang umum seperti kapak, 
kuali, timba, gelas dan lain-lainnya.’’ 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkan makna ini dalam Az-Zad 9; 245. 

A$-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 400 dari Sa’id bin Manshur, Ibnu Abu 
Syaibah, Abu Daud, An-Nasa*i, Al Bazzar, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim, Ath-Thabarani (dalam Al Ausath), Ibnu Mardawaih dan Al Baihaqi (dalam 
Sunan-nya) dari berbagai jalur dari Ibnu Mas’ud dengan redaksi asiinya. la 
menambahkan, “Kapak, timbangan dan segala yang biasa dipinjamkan di antara kalian.’’ 
la juga mengutipnya dari Ath-lhabarani sepeiti redaksi Adt-Thabari dari Muhammad 
bin ’Ubaid Al Muharibi. Dan juga dari Al Firyabi dan Al Baihaqi dengan redaksi yang 
sama. la juga mengutip dari Itmu Mardawaih dari Ibnu Mas’ud, “Orang-orang Islam 
meminjam timba, kuali, kapak dan sejeniaiys kepada orang^nang munafik, tapi mereka 
tidak mau meminjamkannyi. Maka Allah menurunkan ayat, "Dan enggan (menolong 
dengan) barang berguna. ’’ 



Tt^r Umu Mos't«! 



1327- Ibnu Al Jauzi: Makldyyab. 

Pendapat ini dikatakan oleb Ibnu Mas’ud, Al Hasan dan 
Jumhur^^ 

1328- At-Tinmd 2 d: Abu Musa Muhanunad bin Al Mutsanna 

menceritakan kepada kami, Bad! bin Al Muhabbir menceritakan 
kepada kami, Abdul Malik bin Ma’dan menceritakan kepada 
kami dari ’Ashim bin Bahdalah dari Abu Wail dari Abdullah bin 
Mas’ud, ia berkata, "Yang aku hapal adalah yang aku dengar dari 
Rasulullah SAW bahwa beliau membaca pada shalat dua rakaat 
setelah Maghrib dan dua rakaat sebelum shalat fejar: jl 

(Katakanlah: Hai orang-orang kafir) (Qs. Al 
Kaafiruun [109]) dan -Si ^ Ji (Katakanlah: Dia-lah 

Allak yang Maha Esa) (Qs. Al Ikhlash)."*’^^ 


'”^-Zad9: 252. Al Quthubi nieriwayitkBBiyadilmii4/>4MaiR 20:224. 

Shahik-ay* 2: 223-224. Abu In berlola. ‘Hadits ^arib; kami tidak 
roaigetahumya kecuali dari badits Abdul MaKk bia Ma’daa dari ’Adiiin.” la juga 
menydtutkannya 2:210. 

Al Ba^iawi meriwayatknnya dalam Al Ma'aUm 6: 199 pada smah Qaaf ayat 40 
dari Abu Utsman Adh-Dhabbi dari Abu Muhammad Al Jarrabi daii Abu Al ’Abbas AI 
Mahbubi dari Abu Isa At-Tiimida dari Mubanvnad bin Al Mutsanna dari Badl bin Al 
Muhabbir dengan redaksi yang sama. 

Ibnu Mqah mniwayatkamiya dalam 5uRan-nya 1: 369 dari Ahniad bin Al Azhar 
dari Abdurrahman bin Waqid; dan dari Muhammad bin Al Muammil bin Ash-Shabbah 
dari Badl bin AI Muhabbir; keduanya dari Abdul Malik bin AI Walid dari ’Ashim 
dengan redaksi, 'Tada dua rakaat setelah shalat Magfarib” saja tmpa ‘’Shalat fqar.” 

As-Suyuthijugamengutipnyadarmya iiAmAd-Dmr&. 405. 



Ibrm Mos'ud 



« SXJRAH AN^NASHR ft 


1329- Az-Zmnkhsyvi: Dari Ibira Mas’nd: 

Bahwa surah ini dmamakan surahyH-rmiift’’/’^^ 

1330- Ibnu Hambal: Waki* menceritakan kepada kami dari Israil dari 
Abu Ishaq dari Abu ’Ubaidah dari Abdullah, ia beikata: 

Ketika turun kepada Rasulullab SAW: ^ 

(Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan) 
(Qs. An-Nashr [IIOJ: 1), beliau banyak membacanya ketika 
niku’: Subhaanakallaahumma rabhanaa wabihamdika, 

allaahummagkfirli, innaka antat-tawwaburrahim. (3 kali)/*^*® 


^^•‘Kasyty<rf4- 240. 

Al Musnad 5: 252. Syakir memvonisny« dha’tfianM Abg ’Ubiidih tidak 
mendengar dari ayahnya. U j(«a meriwayatkamya 6: 89 dari Abdul Malik bin Amru 

dariSufyan; dan dari Abdunazaq dwi Su^ dari Abu Jahaq Abu’Ubaidah dotgan 

redaksi yang aama. Dan juga 6: 165 dari Abdullah bin Al Walid dan Sufyan dan Abu 
Ishaq dengan redaksi yang sama. Dan juga 6: 166 deri Abu Qalhn dan Al Mas’udi dan 

Abu Ishaq denganiedaksiyaiv aama aecarapaiuang lebar. - 

Ibnu Katsir mengutipnya darmya dalam At-T<^lr 8: 533 denpn riwayat aslinya. la 
berkata,“Ahniadinenyendiri dalam periwayitaanya.” 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkmmya dari ayahnya dari Amru bin Murrah dan Syu bah 


dari Abu Ishaq. 

Al Hakim meriwayatkinnya dalam Al Mustadrak 2: 538-539 dan Abu Al Abbas 
Muhammad bin Ahmad Al Mahbubi dari Al Fadhl bin Abdul Jabbar dari An-Nadhr bin 
Syumail dari Syu’bah dari Abu Ishaq togan redaksi yang sama. la menilamya shahik 
dan dipokuat oleh Adz-Dzahabi. 

As-Suyuthi mengutipnya darinya dalam Ad-Durr 6:408 dan dari Ibnu Mardawaih. 

Atfi-T^ari meriwayatkannya dalam Al Jami’ 30: 217 dari Ibnu Humaid dari 
Mihran dari Abu Mu’adz Isa bin Yazid dari Abu Idtaq togan redaksi yang sama. Di 
dalamnya disdjutkan, “Al Glu^aa^ sebagai ganti dari “Ar-Rahiimr 


Tafm Ibnu Mas’ud 





« surahalmasad « 





(Btnosolah kedua tong^m Aim Lohob dan sesungguhnya dia 
akan binasa. Tidaldah berfaedah kepadanya harta bendanya 
dan apa yang iausahakan) {Qs.AlMasad [111]: VI) 


1331- Al B^hawi: Ibou Mas’ud bcrkata: Ketika Rasulullah SAW 
meogajak kerabat-kerabatnya kepada (agama) Allah ’Azza Wa 
Jalla, Abu Lahab beikata, **Jika yang dikatakan putra saudaraku 
benar, maka aku akan menebus diiiku dengan barta dan anakku 
Maka Allah menuninkan ayat ini: ^ (Tidaklah 

berfiiedah kepadanya harta bendar^ dan apa yang ia 
usahakan).^^^'^ 


As-SuyMhi motgutiimya darrnya dalam Ad-Duir 6: 408; dan dari Abduirazzaq, 
Mubammad bin Nadir, Itmu Al Mundzir dan Ibnu Mardawaih. 

- Ma ’aHm 7: 263. Ibira Al Jauzi meriwaystkannya dalam Ax-^Zod 9: 260 rf«>g «wi 
redakst yang sama. 

Ibnu Katair meriwayatkannya dalam At-Ta^ 8: 535. Di dalamnya d<H^j tkfin. 
•T^etika NaW SAW nmig^ak kaunmya kepada ketmanan” dan “Aku akan 
diriku dengan harta dan anakku.” 



Tapir Ibnu Mos’ud 


^ SURAH AL nCHLASH « 


1332- IbnuAlJauzi:Makkiyyah. 


. Pendapat ini dikatakan oleb Ibnu Mas’ud dan Al Hasan (dan lain- 
Iainnya)/''“> 

1333- Ibnu Katsir ’Ubaid bin Ishaq Al ’Aththar meriwayatkan dari 
Qais bin Ar-Rabi’ dari ’Ashim bin Abu Wail dari Ibnu Mas’ud, ia 
berkata: 


Orang'Orang Quraisy berkata kepada Rasulullah SAW, 
“Nasabkanlah kepada kami Tuhanmu.” Maka tuninlah surah ini: 

ial ^ jl (Katakanlah: Dia-lah Allah yang Maha 
Esa.) (Qs. Al Ikhlash [112); 1^'^^ 

1334- Al Qurthubi: An-Nasa‘i meriwayatkan dari Abdullah, ia berkata: 


Kami tertimpa hujan ringan dan gelap. Lalu kami menunggu 
Rasulullah SAW keluar. Kemudian ia menyebutkan pericataan 
yang semakna. Lalu Rasulullah SAW keluar untuk shalat 
mengimami kami. Maka beliau bersabda, “Ucapkanlah.” Aku 
bertanya, “Apa yan^ harus kuuc^kan?” Beliau bersabda 
(membaca ayat), {Katakanlah: Dia-lah Allah 

yang Maha Esa) dan AI Mu ’awwidzaiain pada sore hari dan pagi 


Zad 9: 269. Al Qurthubi meriwayalkannya dalam^l Ahkam 20:244. 

Tqfsir 8; 538. D«n setelahny« disebutkiui: Ath-Thabarani berkata: Al Firyabi 
dan lain-laimi)« meriwayatkan dari Qats dm Abu ’Ashim dari Abu Wail secara mursal. 

As-Suyuthi mengutipnya dalam Ad-Durr 6: 410 dari Ath-Thabarani dan Abu Asy- 
Syaikh (dalam^tl dengan redaksi yang sama. 



T<4sir Umu Mas'ud 




hari sebanyak 3 kali, maka ia akan mencukupimu 
(melindungiinu) dari segala sesuatu.”^*^^^^ 

1335- As-Suyuthi: Ibnu Adh-Dhuiais, Al Bazzar Muhanimad bin Nashr 
dan Ath-Thabarani mengeluaikan (dengan sanad yang shahih) 
dari Ibnu Mas’ud, ia mengatakan; Rasulullah SAW bersabda, 
"Apakah kalian tidak sanggi^ membaca sepertiga Al Qur'an 
setiap malamT' Mereka bntanya, “Siapakah yang mampu 
melakukannya?” Nabi bersabda, ‘Tentu Qul huwallahu ahad 
sebanding dengan seperti^ Al Qur'an.”^*^^*^ 

1336- Abu Daud: ’Ubaidillah bin Mu’adz menceritakan kqjada kairij ^ 
ayahku menceritakan kepada kami, Qurrah menceritakan kepada 
kami dari An-Nazzal bin ’Ammar dari Abu Utsman An-Nahdi: 

Bahwa ia shalat Maghrib di belakang Ibnu Mas'ud, lalu Ibnu 
Mas’ud membaca: Qul huawallaku ahadS^^^ 


(Alloh adcdah Tvhan ycmg ber^antung kepada^Nya segaJa 
sesuatu) (Qs. Al Iklilaash [112]: 2) 

1337- Ar-Rabi’: Ibnu Mas’ud ditanya tentang j 1:^\ {yang 
bergantung kepada^Nya segala sesuatu), maka ia menjawab, 
“Yang bergantung kcpada-Nya dalam setiap kebutuban.”^'”’^ 

1338- Ibnu Katsir: Al A’niasy men gatakan (meriwayatkan) dari Syaqiq 

Abu Wail: {AUah adaJah Tukan yang bergantung 


|}J4 


Ahkam 20:252. Aku tidak nKnemukmnya dalam A! Mi^taba pada Sunan An- 
NasaM^^g ada dt badtqMnku. 

- Ad-Durr 6: 414. lajuga mengutipnya drøgan redaksi yang satna 6: 415 dari 
Ahmad, Abu ’Ubaid, An-Naaa'i Ibnu dan Ibnu Adh-Dhurais dari Ibnu’Mas’ud 
secara ringkas. 

Ibnu Katar mengutipnya dalam At-T<didr «: 541-542 dari imam Ahmad dan Ibnu 
Majah dari Abu Mas’ud. 

Swwji-nya 1:82. 

'”-i4/A^Ufliai3:37. 



Iq^r Ibnu MdsW 


kepada-Nya segala sesmtu.): Tuan yang berakhir padanya segala 
kepemimpinan. 

’Ashim meriwayaflcaimya dari Abu Wail dari Ibnu Mas’ud 
dengan redaksi yang sama.^^ 


Tafsir 8: 547. IH dalamnya disebutkan: Dari Syaqiq daii Abu Wail. Ini salah; 
Syaqiq adalah Abu Wail. 


To^r Ibnu MosW 



« SURAHALFALAQ « 
& 

« SURAHAN^NAAS « 


1339- As-Suyuthi: Ath-Thabarani mengeluaikan (dalam Al Ausath 
dengan sanad hasan) dari Ibnu Mas'ud: 

Dari Nabt SAW, beliau bersabda, ‘Telah ditunmkan kqiadaku 
ayat-ayat yang tidak ada satupun ayat-ayat yang sempa 
dengannya; Al Mu'awwidzatain."^^^^^ 

1340- Ibnu Hambal: Abdullah bin Al Walid menceritakan kepada kami, 
Sufyan menceritakan kepada karai, Ar-Rukain menceritakan 
kepada kami dari Al Qaaim bin Hassan dari pamannya 
Abdunabman bin Hannalah dari Ibnu Mas’ud, ia berkata: 

Nabi SAW tidak menyukai ... Ruqyah, kecuali dengan Al 
Mu ’awwidzaatS^^ 


Ad-Durr 6:A\6.AlMu ’awwidzaSain adalah surah Al Falaq dan An-Naas. 

AI Musnad 5: 291-292. Ini merupakan bagian dari hadits yang lebih panjang 
yang t«Iah ^-uMiriJ aebelumnya pada surah Luqman ayat 18. 

As-Suyuthi mengutipnya disini dalam Ad-Durr 6: 416 dari Abu Daud, An-Nasa'i 
dan Al Haldm. Ia juga raoigutipnya dari Al Baihaqi (dalam Syu 'ab Al Iman) dengan 
hanya menyebutkan yang dis^udcan disini. 



Ic^r lim« Mds’ud 



« KHATMULQUR'AN « 


1341- As-Suyuttii: Ibnu Adh-Dhurais roengeluarican dari Abdullah bin 
Mas’ud, ia berkata, "Barangsiapa yang menghatamkan (bacaan) 
Al Qur'an, ia manilQd doa yang mustajab. 


IMI 


'-^(f-Durr 6:422. 


Ami MosW 






